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Tafsir Al-lvlunir adalah hasiI karya tafsir terbaik yang pernah dimitiki umat lstam di
era modern ini. Buku ini sangat laris di Timur Tengah dan negara-negEra di Jazirah Arab.
Karya ini hadir sebagai rujukan utama di setiap kajian tafsir di setiap majetis itmu. Secara

bobot dan kuatitas, buku inijetas memenuhi hat tersebut.
Dalam karya fenomenal Prof. Dr. Wahbah Zuhaiti ini, Anda akan mendapatkan

pembahasan-pembahasan penting datam mengkaji At-Qur'an, metiputi hat-hat berikut.
. Metode penyusunan tafsir ini, berdasar pada metode tafsir bil-ma'tsur dan tafsir

bir-ra'yi.
. Ada pejetasan kandungan ayat secara terperinci dan menyeturuh.
o Dijetaskan sebab turunnya ayat (asbabun nuzul ayat).
. Di setiap pembahasan ayat, diperincikan penjetasan dari segi qiro'at, i'raab,

baloghah, dan muf radat lughawiyyah.
. Tafsir ini berpedoman pada kitab-kitab induk tafsir dengan berbagai manhaj-Nya.
o Tafsir ini menghapus riwayat-riwayat lsraitiyat.

Sebuah literatur tafsir At-Qur'an yang harus Anda mitiki karena sangat lengkap dan

bagus. Buku ini merupakan jitid ke-15 dari 15 jitid yang kamiterbitkan.
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Alhamdulillah, puii syukur ke hadirat

Allah 'Azza wa falla, dengan anugerah-Nya

kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam.

Shalawat serta salam semoga terus tercurah

kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluh

Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang

baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah

dan kedatangan hari Kiamat.

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di

antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan

apabila Al-Qur'an sampai sekarang

menjadi sumber kajian bagi para ulama

untuk mendapatkan sari'sari hikmah yang

terkandung di dalamnya. Seiak turun pertama

kali, Al-Qur'an sudah mengajak kepada para

pembacanya agar senantiasa memfungsikan

akal, mengasah otah dan memerangi

kebodohan.

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr.

Wahbah az-Zuhaili -ulama besar sekaligus

ilmuwan asal Syiria- dengan penuh keisti-

qamahan di jalan Allah SWT menyusun kitab

ini. Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah

kitab )xang memudahkan pembaca untuk

menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan

dan tuntunan syari'at.

Tafsir al-Munir ini mengkaii ayat-ayat Al-

Qur'an secara komprehensif, lengkaP, dan

mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan
oleh pembaca. Penjelasan dan penetapan

hukum-hukumnya disimpulkan dari ayat-

ayat Al-Qu/an dengan makna yang lebih luas,

dengan disertai sebab-sebab turunnya ayat
balaaghah [retorika), I'raab (sintaksis), serta

aspek kebahasaan. Kitab ini juga menafsirkan

serta menjelaskan kandungan setiap surah

secara global dengan menggabungkan dua

metode, yaitu bil ma'tsur (riwayat dari hadits

Nabi dan perkataan salafusshalih) dan bil
ma'qul (secara akal) yang seialan dengan

kaidah yang telah diakui.

Buku yang disusun dari iuz 29 danjuz 30

Al-Qur'an ini merupakan jilid kelima belas dari
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga

dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta

mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya.

Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan

hidayah Allah kepada kita. Amiin.

Billahit taufiq wal hidayah

Wallaahu a'lamtt bis showab.

Penerbit
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Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit,

sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau

kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan

dengan limpahan karunia-Mu dan setara de-

ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng-

kau! Tak sanggup aku memuii-Mu sebagaimana

mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng-

kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa

semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke

hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan-

dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke

dalam realia praktis. Beliau menciptakan umat

dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan

agama dan karakteristik syari'atnya, mengga-

riskan unhrk umat ini cakrawala masa depan

yang iauh hingga hari Kiamat, agar umat mem-

pertahankan eksistensinya dan melindungi

dirinya sehingga tidak tersesat mencair atau

menyimpang dari petunjuk llahi yang lurus.

Selanjutnya...

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir,
yang merupakan cetakan kedua yang dilal<sa-

nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan-

dung banyak ambahan dan revisi, termasuk
penambahan qiraa'aat mutawatir )rang
dengannya turun lvahyu Ilahi sebagai nikrnat

terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi

kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang

kalinya buku tafsir ini dicetak dan dalam setiap

cetakannya kami memberi perhatian kepada

koreksi dan penyesuaian yang diperlukan

mengingat data yang amat banyak di dalamnya.

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung,

saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru

dunia menerima buku tafsir ini dengan baik.

Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi

di berbagai negara, baik Arab maupun negara-

negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje-
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se-

dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia

(beberapa iuz telah dicetak dalam bahasa ini).
Saya juga menerima banyak surat dan tele-

pon dari berbagai tempat yang penuh dengan

ungkapan kekaguman serta doa semoga saya

mendapat balasan yang paling baik. Jazaa-
kall ahu kh airal -j aza a' .

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang

yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir-
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik

yang lama (yang lengkap, menengah, maupun

ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber-

bagai macam metode. Tafsir ini komprehen-

sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di-

butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab,

balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu-

kum, dan pendalaman pengetahuan tentang

hukum agama, dengan cara yang berimbang

dalam membeberkan penjelasan dan tidak
menyimpang dari topik utama.

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me-

tode sa)ra dalam tafsir: mengompromikan
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antara ma'tsur dan ma'qul; yangma'tsur adalah
riwayat dari hadis Nabi dan perkataan para

salafush-shallh, sedang yang ma'qul adalah
yang sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah
diakui, yang terpenting di antaranya ada tiga:

L. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere-

nungan secara mendalam tentang makna
kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks aya!
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits
kawakan, serta para ulama yang tsiqah.

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me-
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk-
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab,
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun-
an yang terindah, yang menjadikan Al-

Qur'an istimewa dengan kemukjizatan
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum,
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada

kalam lain yang dapat menandingi gaya

bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini
adalah firman Allah Ta'ala,

" Katakanlah,'Sesungguhnya jika manu-
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang
serupa dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengannya,

sekalipun mereka saling membantu satu sama
lain. "' (al-Israa' : 88)

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku-
buku afsir dengan berpedoman kepada
maqaashid syari'at yang mulia, yakni ra-
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at.

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me-
ngompromikan antara ma'tsur dan ma'qul
yang benar; diungkapkan oleh firman Allah
swr

"Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur'an)

kepadamu agar engkau menerangkan, kepada

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan agar mereka memikirkan" (an-Nahl:44)

Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung-
an madrasah nabawi dan pembentukan pola
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat
kedua menj elaskan j angkauan interaksi dengan

Kitabullah, dengan perenungan manusia ten-
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan

dalam, serta dengan mengemukakan pendapat
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe-

nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan

mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat
dicapai-maksud Allah Ta'ala.

Kandungan ayat yang mulia ini menguat-
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin
Ma'dikarib r.a,,

'a, r.j;.:tKir r; ;ri j1 ii
"Ketahuilah Urt*, aku diberi kitab'(Al

Qur'an) ini dan diberi pula yang sepertinya."

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai

wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan

yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua-

tu ayat menambahkan dan menetapkan hu-
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan

dalam hal kewajiban mengamalkannya dan

menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama

dengan ayatAl-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh
al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De-

ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping-
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya

berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah
menerima amal orang-orang yang bertakwa.

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
12 Rabi'ulAwwal L424H
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan

Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta

huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa-

lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan

rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala

sebagai rahmat bagi alam semesta.

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men-

dapat perhatian, seperti perhatian yang di-
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan

buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se-

nantiasa menjadi sumber kajian para ulama.

Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber-

bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang

bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber-

kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za-

man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya

menggunakan diksi yang jelas dan, seder-

hana, memakai analisis ilmiah yang kom-
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan
dari penurunan Al-Qur'an yang agun& serta

menggunakan metode yang jauh dari peman-

jangan yang bertele-tele dan peringkasan

yang hampir-hampir tidak dapat dipahami

apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh

dari bahasa Arab yang memiliki keindahan
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang

luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me-

ngenyam studi yang spesifik di universitas-
telah menjadi terasing dari referensi-referen-

si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam

segala disiplin ilmu, seperti seiarah, sastra,

filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman

lainnya yang subur.

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan

lagi apa yang telah meniauh, mengakrabkan

kembali apa yang sudah meniadi asing, dart

memperlengkapi individu Muslim dengan

bekal pengetahuan yang bersih dari unsur-

unsur asing (misalnya : lsra'il iy at dalam tafs i r),

yang interaktif dengan kehidupan kontempo-

rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan

prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita
untuk menyaring riwayat yang manqul dalam

buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di
antara buku-buku tersebut-karena terpenga-

ruh oleh riwayat-riwayat isra' iliyat-ada yang

memberi penjelasan yang tak dimaksud

mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan

berbenturan dengan sebagian teori ilmiah
yang telah diyakini kebenarannya setelah era

penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya

ruang lingkup penemuan-penemuan sains

modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah

Al-Qur'an terpusat pada ajakan untuk
memfungsikan akal pikiran, mengasah otak,

mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan

memerangi kebodohan dan keterbelakangan.

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab

tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang

erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah

Azzawafalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan
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konstitusi kehidupan umat manusia secara

umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab

itu, saya tidak hanya menerangkan hukum-
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang

ada dalam makna yang sempit yang dikenal
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan
dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang

lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar
pemahaman umum, yang meliputi aqidah
dan akhlah manhaj dan perilaku, konstitusi
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang (elsplisit)
maupun secara tersirat (implisit), baik da-

lam struktur sosial bagi setiap komunitas
masyarakat maju dan berkembang maupun
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia
(tentang kesehatannya, pekerj aannya, ilmuny4
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, s erta dunia
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras-
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan
firman Allah Ta'ala,

"Whhai orang-orang yang beriman,
penuhilah sentan AIIah dan Rasul apabila dia
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke-

hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah
kamu akan dikumpulkan." (al-Anfa alz 24)

- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw.

dalam ayat ini yang menyeru setiap
manusia di alam ini kepada kehidupan
yang merdeka dan mulia dalam segala

bentuk dan maknanya.

- Adalah Islam yang menyeru kepada
aqidah atau ideologi yang menghidup-
kan hati dan akal, membebaskannya dari
ilusi kebodohan dan mistik dari tekanan
fantasi dan mitos, membebaskan manusia
dari penghambaan kepada selain Allah,
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan

syahwat dari penindasan materi yang
mematikan perasaan manusiawi yang
luhur.

- Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada
syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih
sayang bagi seluruh umat manusia; me-
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri-
laku; dan mengajak kepada cara pandang
yang komprehensif mengenai alam se-

mesta, yang menjelaskan hubungan ma-
nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan
alam dan kehidupan.

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu
pengetahuan yang benar dan eksperimen,
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak-

simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi,
darat, laut dan angkasaJ. Ia juga merupakan
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia-
itn, kepercayaan, dan kebanggaan dengan

syari'at Allah, serta kemandirian, di samping
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa

tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu-
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan

manusia dan manifestasi nilai humanismenya
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan,
jauh melampaui kepentingan para diktatordan
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan

manusia demi mempertahankan kepentingan
pribadi mereka dan superioritas mereka atas

kelompok lain dan dominasi mereka atas

sesama manusia.

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak-

wah) Al-Qur'an yang baiik kepada seluruh
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin-
tangan-rintangan yang menghadang di depan-
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se-

putar kapabilitasnya dalam menghadapi
gelombang besar kebangkitan peradaban
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan

spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau

teori belaka. Ia adalah daloryah realistis yang

rangkap: meliputi seruan untuk membangun

alam, membangun dunia dan akhirat sekali'
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan

materi, dan mewujudkan interaksi manusia

dengan semua sumber kekayaan di alam ini,
yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia

semata, agar ia memakai dan memanfaatkan

untuk menciptakan penemuan baru dan ber-

inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo-

rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"Dia-lah Allah, yang menciptakan segala

apa yong ada di bumi untukmu kemudian Dia

menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan

menjadi tujuh langit, Dan Dia Maha Mengetahui

segala sesuetu." (al-Baqarah: 29)

Yang penting dalam penafsiran dan pen-

jelasan adalah membantu individu Muslim

untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin-
tahkan dalam firman Allah Ta'ala,

"Kitab (AbQur'an) yang Kami turunkan

kepadamu penuh berkah agar mereka mengha-

yatl ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang

berakal sehat mendapat pelajaran," (Shaad:

2e)

Kalau tujuan saya adalah menyusun se-

buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu-

bungkan individu Muslim dan non-Muslim

dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan

dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini,
yang telah terbukti secara qath'i yang tiada tan-

dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan

antara ma'tsur dan ma'qul, dengan memakai

referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar

Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya,

penjelasan sebab-sebab turunnya ayaL atau

i'raab yang membantu menielaskan banyak

ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen-

ting menyebutkan pendapat-pendapat para

ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan

pendapat yang paling benar sesuai dengan

kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab

dan konteks ayat.

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi

oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau

sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak

lain adalah kebenaran yangAl-Qur'anul Karim

memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan

karakter bahasa Arab dan istilah-istilah

syari'a! disertai dengan penjelasan akan

pendapat para ulama dan ahli tafsir secara

juju6 akurat, dan jauh dari fanatisme.

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng'

gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat-

kan suatu pendapat madzhab atau pandangan

kelompoh atau gegabah dalam menalnaril-

kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah

kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim

terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada

pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan

kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku

sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu

astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran,

matematika, dan sejenisnya-meskipun di da-

lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu

teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe-

tunjuk llahi, aturan syari'at agama, cahaya

yang menunjukkan kepada aqidah yang bena4

manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip-

prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang

tertinggi. Allah Ta'ala berfirman,

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca-

haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.

Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan
keselamatan, dan (dengan kitab ia pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dart gelap
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gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus." (al-
Maa'idah:15-16)

Metode atau kerangka pembahasan kitab
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut:

L. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam
satuan-satuan topik dengan judul-iudul
penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah
secara global.

3. Menjelaskanaspekkebahasaan.

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat
dalam riwayat yang paling shahih dan
mengesampingkan riwayat yang lemah,
serta menerangkan kisah-kisah para
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam,
seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku-
buku sirah yang paling dapat dipercaya.

5. Tafsir dan penjelasan.

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-
ayat.

7. Menielaskan balaaghah (retorika) dan
i'raab [sintaksis) banyak ayat agar hal
itu dapat membantu untuk menjelaskan
makna bagi siapa pun yang mengingin-
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng-
hindari istilah-istilah yang menghambat
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak
ingin memberi perhatian kepada aspek
(bala ag h ah dan i' raab) tersebut.

Sedapat mungkin saya mengutamakan
tafsir maudhuut (tematik), yaitu menyebut-
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan
dengan suatu tema yang sama seperti jihad,
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, riba,
khama4, dan saya akan menjelaskan-pada
kesempatan pertama-segala sesuatu yang
berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi

Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke
pembahasan yang komprehensif ketika kisah
tersebut diulangi dengan diksi (usluub) dan
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar.

Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits-
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya,

kecuali sebagian kecil di antaranya.

Patut diperhatikan, mayoritas hadits-
hadits tentang fadhilah [keutamaan) surah-

surah Al-Qur'an adalah hadits palsu, yang

dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang-
orang yang punya kepentingan, atau para
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar

dan masjid-masjid, atau orang-orang yang

mengarang hadits palsu dengan maksud se-

bagai hisbah 1-menurut pengakuan mereka.z

Menurut perkiraan saya, kerangka pemba-

hasan ini -insya Allah- memberi manfaat yang

besar. Karangan ini akan mudah dipahami,
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men-
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di
zaman yang gencar dengan seruan dakwah
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain,
akan tetapi disertai dengan penyimpangan

dari jalan yang bena6, rancu, atau tidak me-

miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum-
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat
dipercaya bagi ulama maupun pelaja4, untuk
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi-

an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu,

Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk (Penj.)

Tofsir al-Qurthubi (L / 7 8-7 9).



benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw.

dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya,

\l
"sampaikan dariku wal.aupun

ayat."3

hanya satu

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya

mukjizat yang abadi di antara mukiizat-
mukjizat yang lain.

Dengan skema pembahasan seperti

ini dalam menjelaskan maksud dari ayat-

ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun

susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah

merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu-

bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an-

nya, dan semoga dengan begitu saya telah

melaksanakan tabligh (penyampaian) yang

wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada

ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku

tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan

yang memiliki ciri masing-masing, entah ber-

fokus kepada aqidah, kenabian, akhlak we-
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh

ar-Razi dalam at:Tafsiir abKabiin Abu Hatim

al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi

dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari

dalam al-Kasysyaaf.

Atau berfokus kepada penjelasan kisah-

kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al-

Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada

penj elasan hukum-hukum fiqih-dalam penger-

tian sempit-mengenai masalah-masalah

furuj seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir, al-

|ashshash, dan lbnul Arabi; atau mementing-

kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh-

syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan
qiraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan

IbnuAnbari, serta Ibnu fazari dalam kitabnya

3 HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amr
Ibnul hsh r.a..

an-Naryr fil Qiraa'aatil Asyr; atau membahas

sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than-

thawi fauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii

Tafsiiril Qur' a a ni I Ka rii m.

Saya berdoa semoga Allah memberi man-

faat kepada kita dengan apa yang telah diajar-
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa

yang bermanfaat bagi kita, serta menambah

ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga

Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat

bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan

mengilhami kita semua kepada kebenaran,

serta membimbing kita untuk mengamalkan

Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se-

bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku;

iuga semoga Dia memberi kita petuniuk ke

jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me-

nguasai seluruh yang ada di langit dan yang

ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah

kembalinya semua perkara.

Dan hendaknya pemandu kita adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin
Affan r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda,

;kr'oV'& UF#
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang

mempel aj ari Al - Qur' an dan meng aj arkanny a.'a

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili

4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya

menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya
masing-masing-atau dua buah ensiklopedia-, yang per-

tama adalah Ushuulul Fiqhil Islaamiy dalam dua jilid, dan
yang kedua adalah al-Fiqhul Isloamiy wa Adillatuhu yang

berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid;
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan

tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk
tahqiiq, takhriij, dan penielasan artinya bersama pengarang
lain untuk buku Tuhfatul Fuqahaa'karya as-Samarqandi
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan-
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah.

*,*t*
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SEIUMLAH PENGETAHUAN
PENTING YAI{G BE RKATTAN

DENGANAT-QIR AN

A. DEFINISI AL.QUR.AN, CARA TURUNNYA,

DAN CARA PENGUMPULANNYA

Al-Qur'an yang agun&-yang seialan de-

ngan kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di

dunia ini wahyu llahi selain dia setelah lenyap-

nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi

terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta-

kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons-

titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan

bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal

dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan

keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti

diterapkan unftk meluruskan perjalanan

manusia dan memperbaiki perilaku manusia.

Allah Ta'ala berfirman,

"...Tidak ada sesuatu pun yang Kami

luputkan di dalam AbKitab.," (al-An'aam: 38)

Dia juga berfirman,

"...Dan Kami fiirunkan kitab (Al-Qur'an)kepa-

damu unfiik menjelaskan segala sesuaat sebagai

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi

orang yong berserah diri (Mudim)," (an'Nahl: 89)

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi-

kannya, bukan karena manusia tidak menge-

nalnya, melainkan untuk menenfltkan apa

yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa

yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang

tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum-

hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram,

dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah

dalam menyimpulkan hukum, serta apa

yang membuat orang yang mengingkarinya

menjadi kafir dan apa yang tidak membuat

pengingkarnya meniadi kafir. Oleh karena itu,

para ulama berkata tentang Al-Qur'an ini.

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji-
zatl, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam

mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai

ibadahz, yang diriwayatkan secara mutawatir3,
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan

diakhiri dengan surah an-Naas.

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al-

Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur'an, melain-

kan ia hanya tafsir; sebagaimanaqiraa'atyang
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan
secara mutawatix, melainkan secara aahaad)

tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti qiraa'at

Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian
seperti surah terpendek darinya.

Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari-
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim.

Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin
mereka bersekongkol untuk berdusa.

L

2
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Ibnu Mas'ud tentang fai'atul iilaa'a: fa in

faa' uu-fiihinna-fa innallaaha ghafuurun rahim
(al-Baqarahz 226); juga qiraa'atnya tentang
nafkah anak: wa 'alal waaritsi-dzir rahimil
muharrami-mitslu dzaalik (al-Baqarah:
233), serta qiraa'atnya tentang kafarat
sumpah orang yang tidak mampu: fa man
lam yajid fa shiyaamu tsalaatsati ayyaamin-
mutataabi' aat-(al-Maa'idah: 89).

NAMA-r{AMA AL-QUR'AN

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama,
antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an-
Nuux, dan al-Furqaan.s

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu
'Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah-
surah. Allah Ta'ala berfirman,

@'djs'*;W$Y
"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul-

kannya (di dadamu) dan membacakannya." (al-
Qiyaamah: 17)

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada-
lah qiraa'atahu (pembacaannya)-dan sudah
diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian
yang lain, ia dinamakan Al-Qur'an.

Dia dinamakan al'Kitab, yang berasal
dari kata al-katb yang berarti pengumpulan
karena dia mengumpulkan (berisi) berbagai
macam kisah, ayat, hukum, dan berita dalam
metode yang khas.

Iiloa' artinya bersumpah untuk tldak menyetubuhl istri.
Dan lollmat/aa'ar rajulu ilaa lmm'atihi artinya: lelaki itu
kembali menggauli istrinya setelah dia pernah bersumpah
untuk tldak menggaulinya.

Tafslr Gharaa'lbul Qur'aan wa Raghaa'lbul Furqaan l<arya
al-Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al.Hasan bin
Muhammad an-Nalsaburi) yang dicetak di pinggir ?b/sir
ath-Thabari (L /25), Tafslr ar-Razt (2 / M).

Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata as/r-

hafa yangberarti mengumpulkan shuhul(lem-
baran-lembaran) di dalamnya, d,an shuhuf
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah,
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al-

Qur'an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa-
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu
ia menamainya al-Mushaf.

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene-
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas-
an yang absolut dan keterangan yang jelas.

Allah Ta'ala berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
benderang [Al-Qur' an)." (an-Nisa a' z 17 4)

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia
membedakan antara yang benar dan yang sa-

lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik-
an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman,

"Mahasuci AIIah yang telah menurunkan
Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam. (jin dan
manusia)" (al-Furqaan: 1)

CARA TURUNNYA AL{UR'AN

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s.

dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para

mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum-
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia-
shallallaahu'alaihi wa sallam-sebagai wahyu
yang dibawa oleh Malaikat Iibril a.s. secara

berangsur-angsut; yakni secara terpisah-pisah
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian

dan momentum atau pertanyaan.

Yang termasuk jenis pertama, misalnya

firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu menikahi wanita'
wanita mugtrilg sebelum mereka beriman." (al'
Baqarah:221)

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad

al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke

Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin
yang tertindas dari sana, namun seorang wa-

nita musyrik yang bernama Anaq-yang kaya

raya dan cantik jelita-ingin kawin dengannya

kemudian Martsad setuju asalkan Nabi saw.

iuga setuiu. Tatkala ia bertanya kepada beliau,

turunlah ayat ini dan bersamaan dengannya

turun pula ayat,

"Dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)

sebelum mereka beriman." (al-Baqarah: 221)

Yang termasuk jenis kedua, misalnya

" D an mereka b ertany a kep adamu (M uh am-

mad) tentang anak yatim." (al-Baqarafu 22O)

" Mereka bertanya kepadamu tentang haid."

(al-Baqarahz222)

"Dan mereka minta fatwa kepadamu

(Muhammad) tentang perempuan." (an-

Nisaa':127)

"Mereka menanyakan kepadamu tentang
(pembagian) harta rampasan perang." (al'
Anfaal:1)

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan

Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul

Qadr). Allah Ta'ala berfirman,

"(Beberapa hariyang ditentukan itu ialah)

bulan Ramadhan, bulanyang di dalamnya ditu'
runkan (permulaan) AI- Qur' an seb ag ai p etuni uk

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak danyang batil)." (al-Baqarah: 185)

Dia berfirman pula,

" S esung g uhny a Kami menurunkannya p ada

suatu malamyang diberkahi dan sesungguhnya

Kami-lah yang memberi peringatan." (ad-
Dukhaan:3)

Dia juga berfirman,

" Se sung g uhny a Kami telah menurunkannya

(Al-Qur'an) pada malam qadan" (al-Qadr: 1)

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 23

tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara

kedua kota itu, atau di tempat-tempatlain.

Turunnya kadang satu surah lengkap,

seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan

al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah

an-Nuux, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka-

dang pula hanya turun lima ayat, dan ini
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat,

"Yang tidak mempunyai uzur" (an-Nisaa':
es)

yang turun setelah firman-Nya,

"Tidaklah sama antara mul<minyang duduk
(yang tidak ilaft berperangrJ " (an-Nisaa': 95).

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah

nanti akan memberimu kekayaan kepadamu

dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
M ah ab ij aks an a." (at:faubah : 2 8)

Yang turun setelah,

"Hai orang-orang yang beriman, sesung-

guhnya orang-orang yang musyrik itu najis
(kotor hati), maka j ang anlah mereka mendekati

Masj idilharam sesudah tahun int." (at-Taubah:

28)



Diturunkannya Al-Qur'an secara berang-
sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan
yang telah menentukan cara penurunan de-
mikian-mengandung banyak hikmah. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan Al-Qur'an itu (Kami turunkan) ber-

angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem-

bacakannya kepada manusia perlahan-lahan

dan Kami menurunkannya bagian demi bagian."

fal-Israa': 106)

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw.

agar beliau menghafal dan menguasainya se-

bab beliau adalah seorang yang buta huruf,
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala

berfirman,

"Dan orang-orang kafir berkata,'Mengapa
Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?'
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan kami memba-

cakannya secara tartil (berangsur-angsun
perlahan dan bener."' (al-Furqaan: 32)

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan

dengan tuntutan tahapan dalam penetapan

hukum, serta mendidik masyarakat dan me-
mindahkannya secara bertahap dari suatu
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa

fahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan

mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya

secara sekaligus, tentu mereka akan merasa
berat menjalani aturan-aturan hukum baru
itu sehingga mereka tidak akan melaksana-
kan perintah-perintah dan larangan-larangan
tersebut.

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah
r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al-
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang
surga dan neraka, hingga tatkala manusia

telah menerima Islam, turunlah hukum halal
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama
turun adalah Jangan minum khamar!', niscaya
mereka akan berkata, 'Kami selamanya tidak
akan meninggalkan khamar!' Dan sekiranya
yang pertama turun adalah 'Jangan berzinali
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan
meninggalkan zina!"'6

Hikmah yang lain adalah menghubungkan
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab

keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi
saw. membantu beliau untuk bersabar dan

tabah, menanggung derita dan kesulitan serta
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan
sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam.

fika wahyu turun untuk memecahkan suatu
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw tidak memberi
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah-
yu kepada beliau, kaum mukminin pasti kian
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya

kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan

yang mereka tempuh, serta bertambah pula
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji
yang diberikan Allah kepada mereka: menang

atas musuh atau kaum musyrikin di dunia,

atau masuk surga dan meraih keridhaan
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka

fahannam.

6 Dalam al-Kasysyaaf (l/185-L86),az-Zamakhsyari menye-
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al-
Qur'an meniadi surah-surah, dl antaranya: (1) penJelasan
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu
penielasan, (2) merangsangvitalitas dan memotlvasi untuk
mempelaiari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal-
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya,
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa
merupakan hktor penguat makna, menegaskan maksud
yang dikehendaki dan menarik perhatian.
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AL.QUR'AN MAK'$Y DAN MADANIY

Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corakyang

membuatnya terbagi menjadi dua macam:

makkiy dan madaniy; dan dengan begitu su'

rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi

surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah.

Makkiy adalah yang turun selama tiga be'

las tahun sebelum hiirah-hiirah Nabi saw. dari

Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di

Tha'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah

Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy

adalah yang turun selama sepuluh tahun se-

telah hiirah, baik ia turun di Madinah, dalam

perialanan dan peperangan, ataupun di
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya
('aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan

surah Aali'lmraan.
Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan

denganperbaikanaqidah dan akhlahkecaman

terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena-

naman aqidah tauhid, pembersihan bekas-

bekas kebodohan (seperti, pembunuh an, zina,

dan penguburan anak perempuan hidup-hi-

dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se-

perti keadilan, menepati janji, berbuat baik,

bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan

dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per-

musuhan, serta melakukan kebajikan dan me-

ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal

dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan

pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam

menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut

ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek,

penuh dengan intimidasi, teguran, dan an-

caman, membangkitkan rasa takut, dan me-

ngobarkan makna keagungan Tuhan.

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya

berisi tentang penetapan aturan-aturan dan

hukum-hukum terperinci mengenai ibadah,

transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya-

rat kehidupan baru dalam menegakkan

bangunan masyarakat Islam di Madinah,
pengaturan urusan politik dan pemerintahan,

pemantapan kaidah permusyawaratan

dan keadilan dalam memutuskan hukum,

penataan hubungan antara kaum Muslimin

dengan penganut agama lain di dalam

maupun luar kota Madinah, baik pada waktu
damai maupun pada waktu perang, dengan

mensyari'atkan jihad karena ada alasan-

alasan yang memperkenankannya (seperti
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian

meletakkan aturan-aturan perjanjian guna

menstabilkan keamanan dan memantapkan
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang

dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan

tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporex,

yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan

dan ketenangan demi membangun negara di
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan

kokoh.

FAEDAH MENGEIAHUI ASBAABUN NUZUUL

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat
sesuai dengan peristiwa dan momentum
mengandung banyak faedah dan urgensi
yang sangat besar dalam menafsirkan Al-

Qur'an dan memahaminya secara benar. As-

baabun nuzuul mengandung indikasi-indi-
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me-

nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap

rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu

memahami Al-Qur'an secara akurat dan

komprehensif, kendati pun yang menjadi pa-

tokan utama adalah keumuman kata dan bu-

kan kekhususan sebab. Di dunia perundang-

undangan zaman sekarang, kita melihat apa

yang disebut dengan memorandum penjelas

undang-undang, yang mana di dalamnya di-
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe-

nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan
tidak memuaskan banyak manusia selama
ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan
realita atau terkait dengan kehidupan
praksis,

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at
Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan
syari'at utopis (idealis) yang tidak mungkin
direalisasikan. Syari'at Al-Qur'an relevan bagi
setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe-

nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas
dan penyimpangan individu.

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR

TURUN DAR! AL.QUR'AN

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'anul
Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah
al-Alaq,

"Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tfuhanmulah Yang Maha Pemurah.
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. " (al-'Alaq: 1- 5)

Peristiwa itu teriadi pada hari Senin tang-
gal L7 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran
Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai
turun dengan perantaraan Malaikat fibril a.s.

yang tepercaya.

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir-
man Allah Ta'ala,

"Dan talantlah pada hari (ketika) kamu
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian

masing-masing diri diberi balasanyang sempurna

sesuai dengan apayang telah dikerjakannyq dan

mereka tidak dizalimi." (d-Baqarah: 281)

Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe-

lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai
menunaikan haji Wadal Hal itu diriwayatkan
banyak perawi dari lbnu Abbas r.a..

Adapun riwayat yang disebutkan dari
as-Suddi, bahwa yang terakhir turun adalah
firman Allah Ta'ala,

"Poda hari ini telah Kusempurnakan

untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agama bagimu" (al-Maa'idah: 3)

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun-
dengan kesepakatan para ulama-pada hari
Arafah sewaktu haji Wada'sebelum turunnya
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah
di atas.

PENGUMPULAN AL.QUR'AN

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al-

Qur'anul Kariim (yang turun sesuai dengan
peristiwa dan momentum, kadang turun satu
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau-
qiifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri).
Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi-
lasi sebanyak tiga kali.

Kompllasl Pertama dl Masa Nabl saw.
Kompilasi pertama terjadi pada masa

Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan

mantap seperti pahatan di batu di dalam dada

beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah
Ta'ala,

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) AI-Qur'an karena hendak cepat-
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba'

canya. Apabila Kami telah selesai membaca-

kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian,

sesungguhnya atas tanggungan Kamilah

penj elasanny a." (al-Qiyaamah: 1 6' 19)

Nabi saw. membacakan hafalannya ke-

pada fibril a.s. satu kali setiap bulan Rama-

dhan; dan beliau membacakan hafalannya

sebanyak dua kali di bulan Ramadhan

terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu-

lullah saw. membacakannya kepada para

sahabat seperti pembacaan-pembacaan

yang beliau lakukan di depan fibril, lalu para

sahabat menulisnya seperti yang mereka

dengar dari beliau. Para penulis wahyu

berjumlah dua puluh lima orang. Menurut

penelitian, mereka sebetulnya berjumlah

sekitar enam puluh orang; yang paling

terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin

Ka'b, Zaid bin Tsabit, Mu'awiyah bin Abi

Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin

Syu'bah, Zubair bin Awwam, dan Khalid bin

Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh beberapa

orang sahabat di luar kepala karena ter-

dorong cinta mereka kepadanya dan berkat

kekuatan ingatan dan memori mereka yang

terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai-

sampai dalam perang memberantas kaum

murtad, telah gugur tuiuh puluh orang peng-

hafal Al-Qur'an. Abu'Ubaid, dalam kitab al-

Qiraa'aat, menyebutkan sebagian dari para

penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muha-

jirin dia menyebut antara lain keempat

Khulafa'ur Rasyidin, itralhah bin'Ubaidillah,
Sa'd bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud,

Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma'qil (maula

Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin
Sa'ib, keempat Abdullah fibnu Umar, Ibnu

Abbas, Ibnu Amc dan Ibnu Zubair), Aisyah,

Hafshah, dan Ummu Salamah.

Di antara kaum Anshar dia menyebut

antara lain: 'Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu

Halimah, Mujammi'bin fariyah, Fadhalah bin
'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad.

Para penghafal yang paling terkenal di

antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu

Darda', Mu'adz bin )abal, Zaid bin Tsabit, Ibnu

Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari.

Kompllasl Kedua pada Masa Abu Bakar

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu

mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada

kemungkinan akan turun wahyu baru selama

Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu
semua ayatAl-Qur'an ditulis di lembaran ker-

tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma.

Kemudian, banyak penghafal Al-Qur'an
yang gugur dalam Perang Yamamah yang

terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakan

sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari
dalam Fadhaa'ilul Qur'aan dalam juz keenam,

sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur'an
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar

menyetujuinya, serta beliau memerintahkan
Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas

ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau

seorang pemuda cerdas yang tidak kami

curigai. Dahulu engkau pun menuliskan

wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah

dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an (yang

tersebar di mana-mana itu)." Zaid kemudian

melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al-

Qur'an, kukumpulkan dari pelepah kurma

dan lempengan batu serta hafalan orang-

orang. Dan aku menemukan akhir surah at-

Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan

pada selain dia, yaitu ayat

"Sungguh telah datang kepadamu seorang

Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah= L28)



Hingga penghabisan surah Baraa'ah.

Lembaran-lembaran yang terkumpul itu
berada di tangan Abu Bakar hingga ia
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga
ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah

binti Umar."7

Dari sini ielas bahwa cara pengumpulan

Al-Quian berpedoman pada dua hal: (1) yang

tertulis dalam lembaran kertas, tulang dan

sejenisnya dan (2) hafalan para sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala, Pengumpulan
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe-

ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaran-lem-
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah-
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para

sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan
memenuhi syarat mutawati4 yakni keyakinan
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang

banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin
mereka bersekongkol untuk berdusta.

KompllaslKetlga pada Masa Utsman,
dengan Menulls Selumlah Mushaf dengan
Khath yang Sama

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada
penulisan enam naskah mushaf yang me-
miliki satu hay'(cara baca), yang kemudian ia

sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus,

dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke

Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan lazirah,
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri-
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar

mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada

di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu
tersimpan di Masjid Raya Damasl<us, al-Jaami'
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur
maqshuurah.s Ibnu Katsir pernah melihat

7 Shahih Bukhari (6/31a-315J.

8 Maqshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di

mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam

bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke-

bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbaka4 para

ulama besar Damaskus kontemporer pun te-

lah melihatnya.

Sebab musabab pengumpulan ini ter-
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul

Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang
menghadap Utsman seraya menceritakan
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang-

an bersama orang-orang Syam dan orang-
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan

Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan

mereka dalam membaca Al-Qur'an.
Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai

Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini
sebelum mereka berselisih mengenai Al-

Qur'an seperti perselisihan kaum Yahudi
dan Nasrani!" Maka Utsman mengirim
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran-
lembaran catatan Al-Qur'an kepada kami
karena kami akan menyalinnya ke dalam
mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran-
lembaran itu kepadamu." Setelah Hafshah

mengirimkannya, Utsman memerintahkan
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair; Sa'id

bin Ash, dan Abdurrahman bin Harits
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam
beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada
ketiga orang Quraisy dalam kelompok itu,
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan

Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu-
run dengan dialek mereka." Mereka lantas
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin

dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya
khalifah serta tamu-tamunya. (Peni.)



isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah

mushaf, Utsman mengembalikan lembaran

tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me-

ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke

setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk

membakare semua tulisan Al-Qur'an yang

terdapat dalam sahifah atau mushaf selain

mushaf yang ia salin.lo

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe-

doman dalam pencetakan dan penyebarluas-

an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du-

nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman)

kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan

berbagai qiraa'atyang berbeda-beda, Utsman

menyatukan mereka kepada satu mushaf

dan satu cara baca serta menjadikan mushaf

tersebut sebagai imam. Oleh karena itulah,

mushaf tersebut dinisbahkan kepadanya dan

ia sendiri dijuluki sebagai Jaami'ul Qur'aan

[pengumpul Al-Qur'an).

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an

pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan

dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan

pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman

adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang

dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf

dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai

dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al-

Qur'an turun dengannya.

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf

ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara

hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara

ta qdiiriy fkira-kira),
Tidak ada perbedaan pendapat di antara

para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber-

sifat. tauqifiy (berdasarkan petunjuk lang-

Dalam naskah al-Ainiy "merobek". Ia berkata, ini adalah
riwayat kebanyakan ulama.

Shahih Bukhari (6 /315-3t6).

sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan
surah-surah juga tauqif$ -menurut pendapat
yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat

adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika

aku sedang duduk bersama Rasulullah saw.,

tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan
pandangan matanya, selanjutnya beliau
bersabda,

r-61a;tt:t '*'t[t ti
,

',)'-;*
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(jp,
'Jibril baru saja mendatangiku; ia meme-

rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem-

beri kepada kaum kerabaf."'(an-NahL 90)

Adapun dalil tentang pengurutan surah-

surah adalah bahwa sebagian sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala, misalnya
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe-

nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara

fibril a.s. dan Nabi saw,, dan mereka bersaksi
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan

urutan yang dikenal dalam surah dan ayat

sekarang ini.

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau

qiraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: [1)
sesuai dengan rasm'utsmani walaupun hanya

secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah-

kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun

hanya menurut satu segi, dan [3) diriwayatkan
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari
sejumlah orang dari Nabi saw. [inilah yang

dikenal dengan keshahihan sanad).

B. CARA PENULISAN AL.QUR'AN DAN

RASM UTSMANI

Rasm adalah cara menulis kata dengan

huruf-huruf ejaannya dengan memperhi-



tungkan permulaan dan pemberhentian
padanya.ll

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh
Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat
r.a..r2

Rasm Utsmani adalah cara penulisan
keenam mushaf pada zaman Utsman r.a..

Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah
dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun-
duqiyyahl3 pada tahun 1530 M, dan cetakan
berikutnya yang merupakan cetakan Islam
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun
L787 M, kemudian di Astanah (lstanbul) pada

tahun L877 M.

Ada dua pendapat di kalangan para
ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an fatau
imlaa):14

L. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya
Imam Malik dan Imam Ahmad, bahwa
Al-Qur'an wajib ditulis seperti penulisan
rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram
menulisnya dengan tulisan yang berbeda
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala

bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab

rasm ini menunjukkan kepada qiraa'at
yang beraneka ragam dalam satu kata.

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar
al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam,

LL Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian"
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan
definisi ini, huruf hamzahwashl ditulis karena ia dibaca pada
saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.)

dan Ibnu Khaldun, bahwa mushaf boleh
saja ditulis dengan cara penulisan [rasm
imlaa) yang dikenal khalayak, sebab ti-
dak ada nash yang menetapkan rasm ter-
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm
(misalnya penambahan atau penghapus-

an) bukanlah tauqiif [petunjuk) yang
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya.

Seandainya demikian, tentu kami telah
mengimaninya dan berusaha mengikuti-
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan

metode rmloa' modern, ini memungkinkan
untuk dibaca dan dihafal dengan benar.

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama-
ulama Mesir yang lainls memandang bahwa
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf
yang mo'tsur demi kehati-hatian agar Al-

Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan

maupun penulisannya, dan demi memelihara
cara penulisannya dalam era-era Islam yang

lampau [yang mana tak ada riwayat dari
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan

rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui
qiraa'at yang dapat diterima dan yang tidak.
Oleh karena itu, dalam masalah initidakdibuka
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an
mengalami pengubahan dan penggantian,

atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat-

ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat

mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan

cara imla'modern dalam proses belajar me-

ngaja4, atau ketika berdalil dengan satu ayat

atau lebih dalam sebagian buku karangan

modern, atau dalam buku-buku Departemen
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan-

nya di layar televisi.

15 Majalah ar-Risaalah (no.216 tahun 1937) dan Maialah al-
Muqtathaf{edisi fuli tahun 1933).

t2
13

As-Sajastaaniy, al- Mashaahif, haL 50.
Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah
Venice. Dalam at-Ta'riif bil A'laamil Waaridah Fil Bidoayah
wan Nihaayah disebutkan:'Al-Bunduqigrah (Venizia)adalah
sebuah kota pelabuhan di ltalia, terletak di pantai utara laut
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat,
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam." (Penj.)

t4 Tolkhiishul Fawaa'id karya lbnul Qashsh [hal. 56-57), al-
Itqaan l<arya as-Suyuthi (2/L66), al-Burhaan fii 'Itluumil
Qur'aan larya az-Zarkasyi (l / 379, 387), dan Muqaddimah
Ibnu Khaldun (hal. 419).
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C. AHRUF SAB'AH DAil QIRAA.AT SAB'AH

Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan

bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda,

L'# 6 b;*,r;i *,p,:i.r I'yit ri "ot

" sesungguhny a Al-Qur' an diturunkan dalam

tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur'an dengan

bacaan yang mudah bagimu."l6

Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu

tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa-

bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al-

Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing

bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap

kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara

baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur'an) tidak
keluar dari ketujuh cara tersebut. fadi, kalau

tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa-

kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia-

lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur

dan pengucapannya enah antara lain dialek

Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd., Rabi'ah,

Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat

yang paling masyhur dan kuat.

Menurut pendapat lainnya, yang dimak-

sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara qi-

raa'at fbacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da-

lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe-

ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya,

perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh
segi berikut:17

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau

dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda-

an itu tidak melenyapkan kata itu dari

HR famaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa',
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat faami'ul Ushuul
(3/31).

Tafsir al-Qurthubi (l / 42-47), Tafsir ath-Thabari (l /n-2$,
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 28-29),
Taariikh al-Fiqhil lslaamiy V,arya as-Saais (hal. 20-21), dan
Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Shalih
(ha!.101-116).

bentuknya (tulisannya) dalam mushaf

dan tidak mengubah maknanya, atau me-

ngubah maknanya, contohnya /a -talaqqaa

aadamu dibaca aadama.

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin

disertai dengan perubahan makna (se-

perti ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau

hanya perubahan bentuk tanpa disertai
perubahan makna, seperti ash-shiraath

dan as-siraath.

Perbedaan wazan rsim-rsim dalam bentuk
tunggal, dua, jamak mudzakkar, dan

mu'annatg contohnya amaanaatihfm dan

amaanatihim.

Perbedaan dengan penggantian suatu

kata dengan kata lain yang kemungkinan

besar keduanya adalah sinonim, seperti

kal-'ihnil manfuury atau kash-shuuftI man-

fuusy. Kadang pula dengan penggantian

suatu huruf dengan huruf lain, seperti

nun sy izuh aa dan nu n sy iruh a a.

Perbedaan dengan pendahuluan dan

pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa
yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq-

tuluuna.

Perbedaan dengan penambahan dan pe-

ngurangan, seperti wa maa khalaqadz-

dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara

wal-untsaa.

Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan

imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan

tashiil, peng-kasraft-an huruf-huruf mu-

dhaara'ah, qalb (pengubahan) sebagian

huruf, irybaa' miim mudzakkan dan rsy-

maam sebagian harakat, contohnya wa

hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa

qaadiriina'alaa an nusawwiya banaanahu

dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan

balee, Contoh lainnya khabiiran bashiiran

dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di-
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf

3.

4.

5.

6.

7.

r6

L7
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lam-nya, Misalnya lag qad aflaha dibaca
dengan menghapus huruf hamzah dan
memindahkan harakaa'rya dari awal kata
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah.

Contoh yang lain liqaumin yi'lamuun,

nahnu ni'lamu, wa tisvvaddu wujuuhun, dan
alam i'had dengan meng-kasrah-kan huruf-
huruf mudhaara'ah dalam semua fi'il-fi'il
ini. Contoh lainhattaa hiin dibaca 'attaa'iin
oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti
huruf ha' menjadi huruf 'ain. Contoh lain
'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng-
irybaa'-kan huruf mim dalam dhamiir
jamak mudzakkar. Contoh lainwa ghiidhal-
maa'u dengan meng-iqybaa'-kan dhammah

huruf ghain bersama kasrah.

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu-
ruf) adalah tuiuh dialek yang tercakup da-

lam bahasa suku Mudharl8 dalam suku-
suku Arab, dan ia bukan qiraa'at sab' atau
qiraa'at 'asyr yang mutawatir dan masyhur.

Qiraa'at-qiraa'atini, yang merebak pada masa
Tabi'in lalu semakin terkenal pada abad 4 H

setelah munculnya sebuah buku mengenai
qiraa'at karya Ibnu Mujahid (seorang imam
ahli qiraa'at), bertumpu pada pangkal yang
berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf
sab'ah, tetapi qiraa'at-qiraa'at ini bercabang
dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal ini
diterangkan oleh al-Qurthubi.

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf
sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu,
ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang-
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa
yang khusus-mudah membacanya karena da-
rurat sebab mereka tidak dapat menghafal
Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf,

hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian
kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum
ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al-

Qur'an kembali dibaca dengan satu harl Al-

Qur'an hanya ditulis dengan satu harlsemen-
jak zaman Utsman, yang mana penulisan
huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda-
beda, dan itu adalah hay'(dialek) Quraisyyang
Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan
oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar,

dan lain-lain.1e

D. AL.QUR'AN ADALAH I(AI.AM ALLAH DAN

DALI L.DALI L KEM U KJ IZATAI{ NYA

Al-Qur'anul Azhiim -baik suara bacaan

yangterdengar maupun tulisan yang tercantum
dalam mushaf- adalah kalam Allah Yang Azali,
Mahaagung dan Mahatahu; tak ada sedikit pun
dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh-
luk tidak fibril, tidak Muhammad, tidak pula
yang lain; manusia hanya membacanya dengan
suara mereka.2o Allah Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-
benar diturunkan oleh Tfuhan seluruh alam,
yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau
termasuk orang yang memberi peringatan,
dengan bahasa Arab yang jelas." (asy-
S5ru'araa:: 192-195)

Dia juga berfirman,

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) me-

nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan
benan untuk meneguhkan (hati) orang-orang
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk
serta kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)," (an-Nahl: 102)

Tafsir al-Qurthubi (L/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan
Syarah Muslim karya Nawawi (6/L00).
Fataawaa lbnu Taimiyah (12 / LL7 -L6L, L7 1).

L9

2018 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.)

Selumlah P.nSctahuan P.ntlng AFQurr.n
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Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam

Allah adalah ketidakmampuan manusia dan
jin untuk membuat seperti surah terpendek
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke-

mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu-

an manusia untuk membuat yang sepertinya,

dalam segi balaaghah, tasyrii dan berita-berita
gaibnya. Allah Ta'ala, untuk memanas-manasi

bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke-

indahan bahasa dan iago balaaghah) dan se-

bagai tantangan agar mereka membuat yang

seperti Al-Qur'an (dalam hal susunannya,

makna-maknanya, dan keindahannya yang me-

mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya

seperti satu surah darinya, telah berfirman,

"Dan jika kamu meragukan AbQur'an
yang Kami turunkan kepada hamba Kami

(Muhammad), buatlah satu surah semisal

dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

Maka jika kamu tidakmampu membuatnya dan

(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka

takutlah kamu akan api neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan

bagi orang -orang kafir;' (al-Baqarafu 23-24)

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam

berbagai momentum, menantang orang-orang

Arab yang menentang dakwah Islam dan

tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak
mengakui kenabian Muhammad saw. agar

menandingi Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,

"Katakanlah,'Sesungguhnya jika manusia

dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa

dengan AI-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat

membuat yang serupa dengan dia, sekalipun

mereka saling membantu satu sama lain."'(al-
Israa':88)

Kalau mereka tidak mampu membuat
yang sebanding dengannya, silakan mereka

membuat sepuluh surah saja yang sepertinya.

Allah SWT berfirman,

" Bahkan mereka meng atakan,'Muhammad
telah membuat-buat Al-Qur' an itu.' Katakanlah,
' (Kalau demikian), datang kanlah sepuluh surah

semisal dengannya (Al-Qur'an) yang dibuat-
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu
yang sanggup selain AIIah, jika kamu orang-
orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi

tantang anmu, maka (katakanlah),' ketahuilah
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dengan ilmu
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia,

maka maukah kamu berserah diri (masuk

Islam)?"' (Huud: 13-14)

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini
dengan tantangan untuk membuat satu surah
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti-
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an
atau yang seperti sepuluh surah darinya, Allah
Ta'ala berfirman,

'Apakah pantas mereka mengatakan dia
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya?

Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi-

salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajaklah
siapa saja dianara kamu orang yang mampu
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang
yang benar."' (Yuunus: 38)

Ath-Thabari menulis2l Sesungguhnya Allah
Ta'ala, dengan htab yang diturunkan-Nya,

mengumpulkan irntuk Nabi kita Muhammad

saw. dan untuk umat beliau malma-makna
yang tidak Dia lnrmpulkan dalam sebuah kitab
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun

Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu

umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap

kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa lalla
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya

diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna-

makna yang kesemuan)ra dikandung oleh kiab-
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita

Muhammad saw., misalnya, Taurat hanya berisi

wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya

2L Tafsir ath-Thabari (L / 65-66).





hingga waktu turunn)ra Al-Qur'an kepada

Nabi saw, misalnya, berita tentang kisah-
kisah para Nabi bersama umat mereka,

peristiwa-peristiwa silam, dan penutur-
an tentang kejadian-kejadian yang di-
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk
tantangan mereka kepada Al-Qur'an,

seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta-

ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah

Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang

meskipun buta huruf dan hidup di tengah

umat yang buta huruf dan tidak memiliki
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem-
beritahukan kepada mereka apa yang su-

dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab
lampau, mereka akhirnya mendapatkan
bukti kejuiuran beliau.

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan

secara nyata, dalam segala hal yang di-
janjikan Allah SWf Hal itu terbagi menjadi

dua. Pertama, berita-berita-Nya yang mut-

lak, misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan

menolong rasul-Nya dan mengusir orang-

orang yang mengusir beliau dari negeri

kelahirannya. Kedua, janji yang tergantung

kepada suatu syarat misalnya, firman Allah

" D an b arang siap a yang b ertawakal ke -

pada Allah niscaya Allah akan mencukup-

kan (keperluan)nya." (ath-Thalaaq: 3)

"Dan barangsiapa yang beriman kepa-

da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk

kep ada hatinya," (at{aghaabun: 1 1)

"Barangsiapa bertal<wa kepada Allah

niscaya Dia akan membukakan jalan ke-

luar baginya," (ath-Thalaaq: 2)

'Jika ada dua puluh orang yang sabar

di antaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua raa$ orang musuh." (al-
Anfaa[ 65)

Dan ayat-ayat lain yang sejenis.

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa

depan yang tidak dapat diketahui, kecuali
melalui wahyu dan manusia tidak dapat
mengetahui berita-berita seperti ini, mi-
salnya, ianji yang diberikan Allah Ta'ala

kepada Nabi-Nya'alaihis-salaam bahwa
agamanya akan mengungguli agama-

agama lain, yaitu janji yang tercantum
dalam firman-Nya,

"Dialah yang telah mengutus Rasul-

Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan

agama yang benar untuk diunggulkan

atas segala agama, walaupun orang -orqng

musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33)

Allah kemudian menepati janji-Nya ini.

Contoh yang lain, firman-Nya,

" Katakanlah kep a da orang - orang y ang

kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan

digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan

itulah seburuk-buruknya tempat tinggal."'
(Aali'Imraan: 12)

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

" Sesungguhnya Allah akan membukti-

kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran

mimpinya dengan sebenarnya (yaitu)

bahwa sesungguhnya kamu pasti akan

memasuki Masjidilharam, insya Allah

dalam keadaan aman." (al-Fath: 27)

fuga firman-Nya,

'Alif Laam Miim. Telah dikalahkan

bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan

menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar-
Ruum:1-4)

Semua ini adalah berita tentang hal-

hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan

semesta alam atau oleh makhluk yang

diberitahu oleh Tuhan semesta alam.

Zaman tidak mampu membatalkan satu
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pun dari semua itu, baik dalam pencipta-
an maupun dalam pemberitaan keadaan

umat-umat, ataupun dalam penetapan
syari'at yang ideal bagi semua umat,
ataupun juga dalam penjelasan berbagai
persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat,

"Dan Kami telah meniupkan angin
u ntuk m e n g aw i n ka n." (al-Hlir z 22)

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke-

duanya dahulu menyaat." (al-Anbtyaa: 30)

"Dan segala sesuaat Kami ciptakan ber-

pasang -pasang an," (adz-Dzaariyaat 49)

fuga ayat yang menyatakan bahwa bumi
itu bulat,

"Dia memasukkan malam atas siang
dan memasukkan siang atns malam." (az-
Zumar:5)

At-Tal<wiir artinya menutupi/mem-
bungkus suatu obiek yang berbentuk bu-
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan

mathla'-mathla' (tempat terbitnya) mata-
hari dalam ayat,

"Dan matahari berjalan di tempat
peredarannya. Demikianlah ketetapan
(Allah) Yang Mahaperkasa, Maha
Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan
tempat peredaran bagi bulan, sehingga
(setelah ia sampai ke tempat peredaran
yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi
matahari mengejar bulan dan malam pun

tidak dapat mendahului siang. Masing-
masing beredar pada garis edarnya."

fYaasiin:38-40)

8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al-

Qur'an, yang merupakan penopang hidup
seluruh manusia, yang mana pengetahu-
an ini meliputi ilmu tentang halal dan
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok-

pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah,
kode etik dan moral, kaidah-kaidah per-
undangan politik, sipil, dan sosial yang

relevan untuk setiap zaman dan tempat.

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu-

rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan
oleh seorang manusia.

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam

semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon-
tradiksi. Allah Ta'ala berfirman,

"Kalatt kiranya AI-Qur'an ial bukan

darf srsi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya."
(an-Nisaa':82)

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat-
an Al-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-aspek

tersebut mencakup usluub (diksD dan makna.

Karakteristik diksi ada empat:

Pertama,pola dan susunan yang luar biasa

indah, sefta timbangan yang menakjubkan
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi.

Kedua,keindahan kata yang amat memukau,

keluwesan format dan keelokan ekspresi.

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada

dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya,

formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing-
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se-

luruh manusia dari berbagai level intelektual
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke-

mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan

Al- Qur' an untuk pering atan, maka adakah orang
yang meng ambil pelaj aran?" (al-Qamar: 1 7)

Keempat, keserasian kata dan makna, ke-

fasihan kata dan kematangan makna, kese-

larasan antara ungkapan dengan maksud, ke-

ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa

i



pun, dan penanaman banyak makna dengan

ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan

Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun

ia diulang-ulang dengan cara yang atraktifdan
unik.

Adapun karakteristik makna ada empat
juga:

Pertama, kecocokan dengan akal, logika,

ilmu, dan emosi.

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik
terhadap jiwa, dan realisasi tuiuan dengan

cara yang tegas dan tandas.

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan

peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan

kebersihannya-walaupun ia begitu panjang-

dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda

dengan seluruh ucapan kalam manusia.

Keempat, kecocokan makna-makna Al-

Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah

dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter-

karakter ini terkandung dalam tiga ayat

mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman

Allah Ta'ala,

'AIif laam raa, (inilah) suatu kitab yang

ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di-
j elaskan secara terperinci, yang diturunkan dari
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti."

(Huud:1)

" Sesungguhnya orang -orang yang menging -

kari AI-Qur^an ketika AbQur'an itu disampaikan

kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka),

dan sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah kitab

yang mulia. Yang tidak didatangi kebatilan

baik dari depan maupun dari belakangnya

(pada masa lalu dan yang akan datang), yang

diarunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana,

Maha Terpuji." (Fushshil atz 4L-42)

"Sekimnya l(ami turunkan AI-Qur'an ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me-

Iihatnya tunduk tcrpecah belah disebabkan talatt
kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan

itu Kami buat untuk manusia supaya mereka

berpikin" (al-Hasyr: 2 1)

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me-

nampilkan mukiizat di setiap zaman. Dia, se-

bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i,23 adalah

kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja

dalil dari masa tersebut tentang kemuk-

iizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam

sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain),
mengandung mukjizat dalam efeknya terha-
dap manusia, serta mngandung mukiizat
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek

umum yang tidak bertentangan dengan fitrah
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek-

aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah
masih ada.

E. KEARABAN AL-QUR'AN DAN

PET{ERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab.2a

Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang

berasal dari kata asing yang diarabkan dan

sesuai dengan aturan-aturan dan standar-
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng-

anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab

sebab ia mengandung seiumlah kata yang ber-
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab),

seperti kata sundus dan istabraq. Sebagian

orang Arab mengingkari adanya kata-kata
qaswarah, kubbaaran, dan'ujaab. Suatu ketika

seorang yang tua renta menghadap Rasulullah

saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!"
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!" Beliau

mengulangi perintah tersebut beberapa kali,
maka orang tua tersebut berkata, 'Apakah

kamu menghina aku, hai anak qaswarah;

I'jaazul Qur'aan (hal. 173, 175).

Tafsir o th-Th ab ari (l / 2S).

23

24
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padahal aku adalah lelaki kubbaaran? Hal ini
sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya,
'Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa

Arab?" Dia menjawab, "Ya."

Imam Syaf i rahimahullah adalah orang
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan

argumennya yang kuat-membantah anggapan

semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada

satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen
mereka yang berpendapat demikian, yang
terpenting di antaranya dua argumen ini:

Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se-

jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian

bangsa Arab.

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata-

kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab.

Imam Syafi'i membantah argumen per-

tama, bahwa ketidaktahuan sebagian orang
Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem-
buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa

asing, melainkan membuktikan ketidaktahuan
mereka akan sebagian bahasa mereka sendiri.
Tak seorang pun yang dapat mengklaim diri-
nya menguasai seluruh kata dalam bahasa

Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang
paling banyak madzhabnya, paling kaya

kosakatanya, dan tidak ada seorang manusia
pun selain Nabi yang menguasai seluruhnya.

Beliau membantah argumen kedua

bahwa sebagian orang asing telah mempela-
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata-
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka
dan ada kemungkinan bahasa orang asing

tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa

Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa

Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng-
arabkannya, menyesuaikannya dengan karak-

ter bahasa mereka, dan membuatnya ber-
sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai

dengan huruf-huruf mereka dan makhraj-
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang
murtajal danwazan-wazan yang dibuat untuk
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me-

rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa-

bahasa lain.zs

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan
bahwa Al-Qur'an seluruhnya (secara total
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan

bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad

saw., misalnya, firman Allah Ta'ala:

'Alifi, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab
(Al-Qur' an) yang jelas. Sesungguhnya Kami menu-

runkannya berupa AI-Qur'an dengan berbahasa

Arab, agar kamu mengerti." (Yuusuf: 1-2)

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam.

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh AI-Amin (Jibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu

menjadi salah seorang di antara orang-orang
yang memberi peringatan. Dengan bahasa

Arab yang jelas." (asy-Syu'araa': 192-LgS)

" Dan demikianlah, Kami telah menurunkan
Al-Qur'an itu sebagai peraaffan (yang benar)
dalam bahasa Arob," (ar-Ra'd: 37)

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu

Al-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu

memberi peringatan kepada Pendudukibu kota
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli-

Iing ny a." (asy-Syuuraa: 7)

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang
jelas. Kami menjadikan AI-Qur'an dalam bahasa

Arab agar kamu mengefti." (az-Zukhruft 1-3)

25 Ar-Risaalah karya Imam Syaf i (hal. 41-50, paragraf 133-
170), Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/68), dan
Raudhatun Naazhir (1/184).
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" (Yaitu) AbQur' an dalam bahasa Arab yang

tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya

mereka bertal<wa." faz-Zumar: 28)

Berdasarkan status kearaban Al- Qur' an ini,

Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang

sangat penting. Beliau mengatakan, Karena

itu, setiap Muslim harus mempelaiari bahasa

Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi

bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa

Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya,

membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir,

tasbih, tasyahud, dan lain-lain.

Status kearaban Al-Qur'an mengandung

dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan me-

ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah-

nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki

ujaran, dan membantu memahami bahasa

Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de-

ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem-

fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter-

biasa dengan berbagai lahiaat 'aammiyyah

(bahasa percakapan sehari-hari),

Kedua,Al-Qur'an punya kontribusi paling

besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se-

lama empat belas abad silam, di mana sepan-

jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan,

keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe-

rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah-

kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang

menyatukan bangsa Arab dan merupakan

stimulator kuat yang membantu bangkitnya
perlawanan bangsa Arab menentang peram-

pas tanah air dan penjajah yang dibenci;

yang mana hal itu mengemballkan shahwah

islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan

Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan

ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama
pada masa penderitaan dan peperangan

menentang kaum peniaiah.

Penerlemahan Al-Qur' an

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut
pandangan syari'a! penerjemahan nazhm (su'
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti-
dak mungkin dilakukan karena karakter ba-

hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya-

berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam

bahasa Arab terdap at maj aaz, isti' aarah kinaa-

yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya

yang tak mungkin dituangkan dengan kata-

katanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya

hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya

pincanglah susunannya, terjadi keanehan-

keanehan dalam pemahaman makna'makna

dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur'an,

lenyap keagungan dan keindahannya, sirna

balaaghah dan kefasihannya yang merupakan

faktor kemukjizatannya.

Namun, menurut syari'at, boleh mener-
jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me-

nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak
disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan Al-

Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat-

nya terjemahan tersebut. Teriemahan tidak
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul-
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham-

an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa-

lah dan peneriemahannya ke bahasa lain
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke-

mungkinan ini,26 kita tidak boleh bertumpu
kepada terjemahan.

Shalat tidak sah dengan membaca ter-
jemahan2T dan membaca terjemahan tidak
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Qur'an me-

rupakan nama bagi komposisi dan makna.

Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al-

Inilahyangterjadi sekarang. Al-Quiantelah diteriemahlon
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa-
kan teriemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya teriemahan'
teriemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang

tepercaya.

Ta[s i r ar- Raazi (l / 209).
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Qur'an dalam mushaf sedang makna adalah
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap-
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at
yang dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui,
kecuali dengan mengetahui komposisi dan
maknanya.

F. HURUF.HURUFYANGTERDAPATDI

AWAL SE'UMLAH SURAH (HURUUF

MUQATHTHA'An

Allah SWT mengawali sebagian surah
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam
Al-Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau
huruuf muqaththa'ah fhuruf-huruf yang ter-
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah:
Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta-
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua
diawali dengan huruf qaaf, sedang yang ketiga
dibuka dengan huruf nuun.

Ada pula pembuka sepuluh surah
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah
di antaranya sama persis dan disebut aI-
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai
dengan dua huruf: haa miim,yaitu surah al-
Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf,
ad-Dukhaan, al-faatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa

dari sepuluh surah tersebut adalah surah
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin.

Ada juga pembuka tiga belas surah yang
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya
diawali dengan alif laam miim,yaitu surah al-
Baqarah, Aali'lmraan, al-Ankabuut, ar-Ruum,
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus,
Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua
di antaranya diawali dengan thaa siim miim,
yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash,

Ada pula dua surah yang dibuka dengan
empat hurul yaitu surah al-Araaf yang dibuka
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd
yang dibuka dengan alif laam miim raa.

Ada pula satu surah yang dibuka dengan
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. fadi, total

fawaatih (pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah,
separuh dari huruf-huruf hija'iyah.28

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.2e

Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya.

fadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menalaril-
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te-
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw..

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu
mengisyaratkan kepada argumen atas orang-
orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me-
reka untuk membuat yang sepertinya (dan
perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun dari
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf
yang mereka pakai dalam percakapan mereka).

fadi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke-
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu
membuat yang sepertinya atau yang seperti
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter-
pelaja4, dan mereka pun pakar-pakar kefasih-
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan.
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini,
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup
menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa-

Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Shalih,
hal234-235.
Tafs i r al- Qurthub i (L / LS 4-lSS).
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka

bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam

manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani,

dan huruf-huruf hiia'iyah pembuka sejum-

lah surah menjadi celaan bagi mereka dan

pembuktian ketidakmampuan mereka untuk
membuat yang sepertinya.

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup

menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan

dan menolak untuk beriman kepadanya. De-

ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan

lugu, mereka berkata tentang Muhammad

"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila", dan

tentang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang

terdahulu". Semua itu merupakan tanda ke-

pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan

argumen, bentuk perlawanan dan penolakan,

serta tanda keingkaran orang-orang yang

mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan

kepercayaan-kepercayaan berhala warisan

leluhur.

Pendapat yang kedua adalah pendapat

mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka-

langan ulama. Itulah pendapat yang logis

yang mengajak agar telinga dibuka untuk
mendengarkan Al'Qur'an sehingga orang

akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah

Ta'ala.

G. IASYBITH, rjrTAARAH, MNAAZ, DAN

K//N,/IYAH DALAM AL.QUR. AN

Al-Qur'anul Kariim, yang turun dalam

bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari

karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata.

Ada kalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian

kata dalam makna aslinya; dengan cara

majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu

makna lain yang bukan makna asli kata itu
karena adanya suatu 'alaaqah [hubungan)
antara makna asli dan makna lain tersebuU

penggunaan tosybiih (yaitu penyerupaan

sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang

lain dalam satu atau beberapa sifat dengan

menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya),

secara eksplisit atau implisit; pemakaian

isti'aarah, yaltu tasybiih baliigh yang salah

satu thanfnya dihapus , dan'ilaaqahnya selalu

musyaabahah.so

Tasybiih amat banyak dalam Al'Qur'an,

baik-ditilik dari sisi waihusy-syibhi (segi ke-

serupaan)-yang mufrad maupun yang mu-

rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut

tamtsiil, yaitu yang waihusy'syfbhfnya tidak

diambil dari kumpulan yang lebih dari satu,

melainkan diambil dari tunggal, seperti ka'

limat Zaid adalah singa, di mana waihusy'syi

bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid

menyerupai singa (dalam hal keberanian)

adalah firman Allah Ta'ala,

"sesungguhnya perumpamaan (pencipta-

an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan)

Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,

kemudian Dia berkata kepadanya 'ladilahi

maka jadilah dia." fAali'Imraan: 59)

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut

ta mtsiil fyaitu yang w ai h u sy - ry ibhinya diambil

dari kumpulan, atau-menurut definisi as'

Suyuthi dalam al-ltqaan-ia adalah tasybiih

yang wajhusy- ryibhinya diambil dari beberapa

hal yang sebagiannya digabungkan dengan se-

bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala,

"Perumpamaan orang-orang yang diberi

tugas membawa Tauratkemudian mereka tidak

membawanya (tidak mengamalkan) adalah

seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang

tebal." (al-fumu'ah: 5)

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari

beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat

memperoleh manfaat yang maksimal dari

30 Mabaahits Fii'Itluumil Qur'oan karya Dr. Shubhi ash-Shalih

(haI.322-333).



kitab-kitab itu di samping menanggung ke- "Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya menyingsing." (at-Talcruiir: 18)

adalah firman Allah Ta'ala,
Kata tanaffasa (keluarnya nafas sedikit

demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un-
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari
arah timur pada waktu fajar muncul baru
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah
Ta'ala,

"Sesungguhnya orang-orang yang memalan
harta anak yatim secara zalim sebenarnya merelca

itu menehn api dahm perutnya!' (an-Nisaa' : f 0)

Harta anak-anak yatim diumpamakan
dengan api karena ada kesamaan antara ke-
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh
yang lain adalah firman Allah Ta'ala,

"(lni adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge-

luarkan manusia dari keg elapan kepada cahaya
terang benderang." (Ibraahiim: 1)

Artinya, supaya kamu mengeluarkan
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke

agama yang lurus, aqidah yang benaq, dan ilmu
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta
permusuhan diserupakan dengan kegelapan

karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa

mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan.

Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya

karena ada kesamaannya: manusia akan men-

dapat petuniuk ke jalan yang terang jika ia
berada di dalam keduanya.

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula-
ma mengingkari keberadaannya di dalam AI-

Qur'an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri,
sebagian ulama madzhab Syafi'i (seperti Abu
Hamid al-lsfirayini dan Ibnu Qashsh), se-

bagian ulama madzhab Maliki (seperti lbnu
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi-
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan
duniawi itu adalah seperti air ftujan) yang Kami
turunkan dari langil lalu tumbuhlah dengan
suburnya-karena air ifit-tanam-tanaman bumi,
di antaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak Hingga apabila bumi itu telah
sempurna keindahannya, dan memakai (pula)
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) lal<sana tanam-tanaman yang su-

dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh
kemarin." fYuunus:24)

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya,
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu-
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab
yang dikehendaki adalah penyerupaan du-
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan
kenikmatannya, dan keterpedayaan manusia
dengannya-dengan air yang turun dari langit
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta-
naman dan menghiasi permukaan bumi de-
ngan keindahannya, sama seperti pengantin
wanita apabila telah mengenakan busana
yang mewah; hingga apabila para pemilik
tanam-tanaman itu hendak memetiknya dan
mereka menyangka bahwa tanaman tersebut
selamat dari hama, tiba-tiba datanglah
bencana dari Allah secara mengejutkan,
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak
pernah ada kemarin.

Adapun isti'aarah, yang tergol ong majaaz
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti
maj aaz' aqliy-, juga banyak.3l Misalnya, firman
Allah Ta'ala,

31 Ta'wiilu Murykilil-Qur'aon karya Ibnu Qutaibah (hal. 102-
103).



dusta" dan Al-Qur'an tidak mengandung ke-

dustaan, Alasan lainnya, pembicara tidak
mempergunakan maj aaz, kecuali jila haqiiqah
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem-

pit baginya sehingga terpaksa dia memakai

isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi

Allah. fadi, dinding tidak berkehendak dalam

firman-Nya, "Hendakroboh" (al-Kahf: 77) dan

negeri tidak ditanyo dalam firman-Nya, "Dan

tanyalah negeri" (Yuusuf: 82)."
Akan tetapi, orang-orang yang telah me-

resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda-
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam

Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke-

indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu

terbelenggu pada lehermu dan janganlah

kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu

menjadi tercela dan menyesaL" (al-Israa': 29)

Konteks menunjukkan bahwa makna

hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat

ini melarang berlaku mubazir maupun kikir.

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di-
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu

yang menjadi konsekuensi dari makna kata

itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an,

sebab ia termasuk metode yang paling indah

dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah

Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung-

an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu-

runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam

firman-Nya,

" I stri-istrimu adalah (sep erti) tan ah temp at
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja

kamu kehendaki." (al-Baqarahz 223)

Allah menyebut hubungan antara suami

istri-yang mengandung percampuran dan pe-

nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere-

ka berdua. Dia berfirman:

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan

kamu pun adalah pakaian bagi mereka." (al-

Baqarah:187)

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan

firman-Nya,

'Atau kamu telah menyentuh perempuan."

(an-Nisaa':43)

dan firman-Nya,

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari

bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu."

(al-Baqarah: 187)

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian

jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya,

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (al-Mud-
datstsir:4)

Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan

memakainya dalam makna aslinya, seraya

memaksudkannya sebagai sindiran kepada

sesuatu yang bukan maknanya, baik secara

haqiiqah maupun majaaz, iuga dipakai dalam

Al-Qur'an. Contohnya:

"Dan mereka berkata: 'Janganlah kamu be-

rangkat (pergi berperang) dalam panas terik

ini.' Katakanlah: Api neraka J ahannam itu lebih

sang at p anas (ny a)."' (at-Taubah: I 1)

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka

|ahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi

tujuan sebenarnya adalah menyindir orang-

orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan

beralasan dengan cuaca yang terik, bahwa

mereka akan masuk neraka dan merasakan

panasnya yang tidak terkira. Contoh yang

lain adalah firman-Nya yang menceritakan
perkataan Nabi lbrahim,32 lbid., hal.99.



"lbrahim menjawab:'Sebenarnya patung

yang besar iaiah yang melalatkannya."' (al-
Anbiyaa':63)

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut
kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan

sebab mereka mengetahui -jika mereka mem-
pergunakan akal mereka- ketidakmampuan
patung itu untuk melakukan perbuatan ter-
sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu.

Suplemen
. Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz.

. Surah-surah Al-Qur'an beriumlah LL4
surah.

. Ayat-ayatnya beriumlah 6236 menurut
ulama Kufah, atau 6666 menurut selain

mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut.

- Perintah: 1000

- Larangan: 1000

- fanji: 1000

- Ancaman: 1000

- Kisah dan berita: 1000

- Ibrah dan perumpamaan: 1000

- Halal dan haram: 500

- Doa: 100

- Naasikh danmansuukh: 66

lstl'adzah: A' uudzu blllaahl mlnasy-
syalthaanlr-rutllm

L. Bermakna Aku berlindung kepada Allah
yang Mahaagung dari kejahatan setan
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak
menyesatkanku atau merusak diriku da-

lam urusan agama atau dunia, atau meng-

halangiku melakukan perbuatan yang
diperintahkan kepadaku atau mendo-
rongku melakukan perbuatan yang ter-
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan

semesta alam saja yang dapat mengha-

langi dan mencegahnya. Kata syaithaan

(setan) adalah bentuk tunggal dari kata
syayaathiin Setan disebut demikian ka-
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh-
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang

dikenai kutukan dan cacian.

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-rsti-
'adzah ketika memulai membaca Al-

Qur'an. Dia berfirman,

'Apabila kamu membaca AI-Qur'an
hendaklah kamu meminta perlindungan
kepada AIIah dari setan yang terkutuk"
(an-Nahh 98)

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al-

Qur'an, bacalah isti'adzoh.

Dia juga berfirman,

"Tolaklah perbuatan buruk mereka

dengan yang lebih baik. Kami lebih me-

ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan

katakanlah: 'Ya Tfuhanku aku berlindung
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan.

Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau,

ya Tuhanku, dari kedatangan mereka

kep adaku."' (al-Mu'minuun: 96-98)

Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an
menjadikan penolakan perbuatan buruk
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis manusia dan

menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk
mengatasi setan dari ienis jin.

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam

Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari
Abu Sa'id al-Khudri, bahwa apabila me-

mulai shalat, Nabi saw membaca doa

iftitah lalu berucap,

$)t o.tYi:,tt i #t 6-Llt lt i*t
' 

,; o,, c. o
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"Aku berlindung kepada Allah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari
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3.

godaan setan yang terkutuh dari dorongan-

nya, tiupannya, dan semburannya!43

Ibnu Mundzir berkata, "lbnu Mas'ud

meriwayatkan bahwa sebelum membaca

Al-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap

A'uudzu bil-laahi minasy-syaithaanir-ra'
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari
godaan setan yang terkutuk)."

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat

inilah yang dipegang oleh jumhur ulama

sebab kalimat inilah yang terdapat di

dalam Kitabullah.

Hukum membaca isti'adzah, menurut
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah)

dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di

luar shalat.

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma-

liki berpendapat bahwa makruh membaca

ta'awwudz dan basmalah sebelum al-

Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat

qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan.

Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw.,

Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat

dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil-

'aalomiin!'34

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan

ta' awwudz dilakukan dalam rakaat pertama

saja. Sedangkan madzhab Syaf i dan Ham-

bali berpendapat bahwa disunnahkan

membaca ta'awwudz secara samar pada

awal setiap rakaat sebelum membaca al-

Faatihah,

Para ulama berijma bahwa ta'awwudz

bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan

termasuk ayat di dalamnya.

HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Nailul Authaar (2/L96-
te7).
Mutafaq alaih.

Basmalah: Blsmlllaahlrrahmaanlr-nhllm
L. Bermakna Aku memulai dengan menye-

but nama Allah, mengingat-Nya, dan me-

nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun,

sambil memohon pertolongan kepada-Nya

dalam segala urusanku, sebab DialahTuhan
yang disembah dengan bena4 Yang luas

rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi
segala sesuatu Dialah yang memberi segala

kenikmatan, baik yang besar maupun yang

kecil Dialah yang senantiasa memberikan
karunia, rahmat, dan kemurahan,

2. Hikmah Allah Ta'ala memulai surah al-

Faatihah dan semua surah dalam Al-

Qur'an (kecuali surah at-Taubah) dengan

basmalah untuk mengingatkan bahwa
yang ada di dalam setiap surah itu adalah

kebenaran dan janji yang benar bagi umat
manusia-Allah SWT menepati semua janii

dan belas kasih yang terkandung di dalam

surah itu; juga untuk mengimbau kaum
mukminin agar mereka memulai semua
perbuatan dengan basmalah supaya men-

dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser-

ta supaya berbeda dengan orang-orang
yang tidak beriman yang memulai perbuat-

an mereka dengan menyebut nama tuhan-
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka.

Sebagian ulama berkata Sesungguhnya

bismillaahir- rahmaanir-rahiim mencakup

seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me-

nunjukkan kepada zat dan sifat.3s

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang

bersangkutan?

Para ulama berbeda pendapat apakah

basmalah termasuk ayat dari surah al-

Faatihah dan surah-surah lain atau bukan.

35 Adapun hadits:

u a)'t')'!'*yil..; lv,t; li"F
"setiap perkara penting yang tidak dimutai dengon bismil-
laahir-rahmaanir-rahiim adala h terputus."

adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul

Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah.

4.

33

34



Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun

surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits
Anas r.a., ia berkata,'?lku dulu menunaikan
shalat bersama Rasulullah saw., Abu
Bakaf, UmaC serta Utsman, dan tak pernah

lardengar salah satu dari mereka membaca

bismil-laahir-rahmaanir-rahiim.'86 Artinya,
penduduk Madinah dulu tidak membaca

basmalah dalam shalat mereka di Masjid
Nabawi. Hanya saja madzhab Hanafi berkata,
'Orang yang shalat sendirian hendalmya
membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam
setiap rakaat, dengan suara samar.'fadi, ia
termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian

dari surah, melainkan berfungsi sebagai
pemisah antara tiap surah. Sementara itu
madzhab Maliki berkata "Basmalah tidak
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang

bacaannya keras maupun yang bacaannya

sama[ baik dalam surah al-Faatihah mau-
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh

dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi
berkata "Yang benar di antara pendapat-
pendapat ini adalah pendapat Malik sebab

Al-Quian tidak dapat ditetapkan dengan

hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur'an
hanyalah dengan hadits mutawatir yang

tidak diperdebatkan oleh para ulama,"37

Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab

mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu
keharusan.

Abdullah bin Mubarak berpendapat bah-

wa basmalah adalah ayat dari setiap surah,

dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.

Tafsir al- Qurthubi (l / 93).

hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu
mengangkat kepalanya sembari tersenyum.
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa,
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Baru

saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu
beliau membaca,

"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan

menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah
memberikan kepadamu nikmat yang banyak
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan
berkorbanlah. Sesungguhnya orang -orang yang
membenci kamu dialah yang terputus."(al-
Kautsar:1-3)

Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber-
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah,
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "la
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang
bacaannya samar dan dibaca dengan suara
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain
surah al-Faatihah."

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

.t.
dll ttte
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37

"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi
rabbil-'aalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca-

lah bismillaahir-rahmaanir-rahiirn. Surah al-
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab,
dan sab'ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir-
rahiim adalah salah satu ayatnya!'

Sanad hadits ini shahih.
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Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca

dengan suara keras adalah hadits yang di'
riwayatkan oleh lbnu Abbas r.a. bahwa Nabi

saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir'

rahiim dengan suara keras.38 Alasan lainnya,

karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu

ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca

sesudah ta'awwudz-, maka cara membacanya

adalah dengan suara keras, sama sepefti ayat-

ayat al-Faatihah yang lain.

Mengenai apakah basmalah terhitung
sebagai ayat dalam surah'surah lain, perkata-

an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be-

liau berkata bahwa basmalah adalah ayat

dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau

berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah

al-Faatihah saia. Pendapat yang paling benar

adalah basmalah merupakan ayat dalam se-

tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah,

dengan dalil bahwa para sahabat dahulu

sepakat menulisnya di awal setiap surah ke-

cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa

di dalam mushaf mereka tidak mencantum-

kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari

Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen'

dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah-

wa basmalah merupakan ayat dalam surah

an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh

ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe-

ngetahuan dan surah-surah. |ika buku itu
adalah buku kumpulan syai4, asy-Sya'bi dan

az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal'

nya, sedangkan Sa'id bin Jubair dan mayo-

ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem-

bolehkannya.3e

Koutamaan Baemalah

Ali karramal-laahu waihahu pernah ber'
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da'
pat menyembuhkan segala penyakit dan da'
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar'rah'
maan akan memberi pertolongan kepada

setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan

ini adalah nama yang tidak boleh dipakai

oleh selain Allah. Adapun ar'rahiim memberi

pertolongan bagi setiap orang yang bertobat,

beriman, dan beramal saleh.

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan

sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf

Utsmani. Contohnya: <Uii> dan (qb yang

mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi

<irrLru dan <,5;f>. Sedangkan menurut kaidah

fmla'modern, dalam dua kata pertama tidak

ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis

begini: dval dan 1jq; Adapun dalam bagi-

an penjelasan atau penafsiran, saya meng'

ikuti kaidah-kaidah imla'yangbaru. Saya juga

tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah

diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat

ayat 16 dan 17: {rr{' #"i ,:,})ir 99:iiy, sa'

ya tidak meng-i'raaD kalimat nutbi'uhumyang
merupakan fi'il mudhaari' marfui sebab ia

adalah kalaam musta'naf (kalimat pembuka),

bukan kalimat yangmaJzuum seperti nuhlik

Harapan, Doa, dan TUluan

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa-

lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke'

luarga, para sahabat, serta semua orang yang

mengikuti beliau.

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku

pelajari-baikyang masih ku ingat maupun )rang

sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepaniang

hidupku, yang ku tulis atau ku susun meniadi

buku,s yang merupakan limpahan karunia-Mu,

40 Antara lain 20 buah kalian (untukabMausuu'adtl'Flqhilryah
di Kuwait, untuk Mu'assosah Aalul Batt di Yordania, untuk
l,luJammo'ul-Fiqhil-lslaamiy dl feddah-ltfausuu'atul'Fl'

Btsmil-Iaah (i, ,.-,) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba

karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan

firman Allah Ta'ala: iqra' bismi rabbika (Jy r! tr'), yang

mana hurufalif-nya tidak dihapus sebab kaliniat ini jarang

dipakai.

Tafstr al- Qurthubi (U 97 ).
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goresan pena yang kupakai menulis, kilatan
ide, buah karyra akal, keletihan jiwa siang
malam, cahaya bashirah fmata hati) dan mata
kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman
hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi-
Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan
ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan
memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka
yang ingin belajar sesuai dengan metode
modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala

sesuatu yang menodai amalku: riya', sum'ah
(mencari reputasi), atau syuhrah (mengejar
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan
pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu
yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada

qhi-, dan untuk alMousuu'atul-Arabgryatus-Suurlryah),
tiga buah ensiklopedi: U shuulul-Fiqhil-Islaamiy (dua jilid),
al-Fiqhul-lslaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini
yang difokuskan pada ffqih kehidupan yang luas di dalam
al-QuCanul Karim. Selain itu beliau Juga telah menyusun
beberapa kiab lain,

zaman yang tidak memungkinkan bagiku un-
tuk melalarkan jihad, seperti yang dilakukan
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka.
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala
yang berlimpah dan manfaat yang didambakan
selama aku masih hidup dan sesudah aku mati
serta hingga hari pembeberan amal di hadapan-
Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku
dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan
dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat,
hari ketika seseorang tidak dapat menolong
orang lain dan urusan pada waktu itu berada di
tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan
yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah
Tuhan semesta alam.

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy
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SURAHAL-MULK
MAKKIYYAH, TIGA PULUH AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah al-Mulk

fterajaan), karena dibuka dengan penyucian

dan pengagungan Allah kepada zat-Nya yang ada

di angan-Nya segala keraiaan-kerajaan langit

dan bumi, hanya bagi-Nya kelmasaan mutlak
pengelolaan alam sesuai kehendak-Nya. Dia yang

menghidupkan dan mematikan, mengagungkan

dan menghinakan, memberikan kekayaan dan

kefakiran, memberi dan menolak Surah ini
dinamakan juga dengan abWaaqiyah (yang

menjaga), al-Munjiyah (yang menyelamatkan)

sebab surah ini menjaga dan menyelamatkan

dari siksa lnrbur; memberi syaftat kepada

pemililmya (pembacanya) sebagaimana akan

saya jelaskan. Ibnu Abbas menamakan surah

ini dengan al-Mujaadilah (yane mendebat),

sebab surah ini akan mendebat -membela-
pembacanya di alam lmbur.

Perccsualan Surah lnldengan Surah
Sebclumnya

Terdapat dua persesuaian antara surah ini
dengan surah sebelumnya:

Sisi umum. Surah ini menegaskan isi

kandungan surah sebelumnya secara global.

Surah sebelumnya menjelaskan sejauh mana

kekuasaan Allah, hegemoni-Nya, dan dukungan-

Nya kepada rasul-Nya Muhammad saw. dalam

menghadapi kemungkinan adanya konspirasi

dua perempuan yang lemah dari istri-istri
Nabi kepada beliau. Surah ini secara umum

menielaskan bahwa kerajaan langit bumi, dan

makhluk yang ada di dalamnya ada di tangan

Allah dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Sisi khusus. Di ayat-ayat terakhir surah at-

Tahriim, Allah SWT menyebutkan dua contoh

khusus yang terpresentasikan pada istri
Nabi Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. untuk orang-

orang kafir dan istri Fir'aun yang beriman
dan Maryam al-Adzra'(sang perawan) untuk
orang-orang Mukmin. Surah ini menunjukkan
pencakupan ilmu Allah, pengaturan-Nya, dan

penunjukkan-Nya pada keajaiban-keajaiban

dan keanehan-keanehan yang dikehendaki
pada makhluk-Nya. Kekufuran dua istri
Nabi Nuh dan Nabi Luth tidak menghalangi
hubungan keduanya pada dua Nabi yang

mulia. Keimanan istri Fir'aun tidak membuat
bahaya hubungannya dengan Fir'aun yang

kejam, sewenang-wenang, dan sombong. Seba-

gaimana keimanan Maryam tidak menggoyang

kehamilannya akan Nabi Isa yang tidak biasa.

Kandungan Surah

Surah al-Mulk sebagaimana surah-surah

Makkiryah yang lain, memerhatikan dasar-

dasar aqidah Islam, yaitu pembulrtian ke-

beradaan Allah, keagungan dan kekuasaan-Nya

atas segala sesuatu, pengambilan dalil atas



keesaan-Nya dan pengabaran mengenai hari

kebangkitan, al- H agtr fpengumpulan makhluk)

dan an-Nasyr (penyebaran makhluk pada hari

Kiamat).

Surah ini dimulai dengan pembicaraan

mengenai pengagungan Allah SWT kepada diri-
Nya, memperlihatkan keagungan-Nya, keesaan-

Nya dalam memiliki kerajaan, kekuasaan, hege-

moni-Nya pada alam, pengelolaan-Nya pada

makhluk dengan menghidupkan dan memati-

kannya,

"Mahasuci Allah yang menguasai (segala)

kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup,

untuk menguji kamu, siapa di antara kamu

yang lebihbaik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa,

Maha Pengampun " (al-Mulk= 1-2)

Kemudian surah ini menegasl<an istidlaat
(mencari dalil) mengenai wujud Allah SWT

melalui penciptaan langit tuiuh, penghiasan

langit dengan planet-planet dan bintang-

bintang yang bersina4 penundukan planet

dan bintang untuk melempar setan-setan

dan sebagainya yang termasuk manifestasi-

manifestasi kekuasaan dan ilmu Allah yang

menunjukkan bahwa sistem alam ini adalah

sistem yang rapi tidak ada kerusakan di

dalamnya dan perubahan,

"Yang menciptakan tujuh langit berlapis-

Iapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang

tidak seimbang pada ciptaan Tfuhan Yang

Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi,

adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?

Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi
(dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu akan

kembali kepadamu tanpa menemukan cacat

dan ia (pandanganmu) dalam keadaan letih,

Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang

dekat, dengan bintang-bintang dan Kami
jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-

alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi

mereka adzab neraka yang menyala-nyala."

(al-Mulk 3-5)

Di antara manifestasi kekuasaan Allah SWT

adalah menyiapkan adzab neraka fahannam
untuk orang-orang kafir, memberi kabar
gembira orang-orang Mukmin dengan ampunan

dan pahala yang besar. Itu adalah kombinasi

antara tarhiib fancaman supaya takut berbuat

dosa) dan targhiib (anjuran berbuat kebaikan)

sesuai dengan sistem Al-Qur'an,

"Dan orang-orang yang ingkar kepada

Tuhannya, akan mendapat adzab Jahannam.
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Apabila mereka dilemparkan ke dalamanya

mereka mendengar suara neraka yang
merngerikan, sedang neraka itu membara,

hampir meledakkarena marah. Setiap kali ada

sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan

ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu)
bertanya kepada mereka, 'Apakah belum

pernah ada orang yang datang member

peringatan kepadamu (di dunia)? Mereka

menjawab, "Benar, sungguh, seorang pemberi

peringatan telah datang kepada kami, tetapi

kami mendustakan(nya) dan kami katakan,

Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu

sebenarnya di dalam kesesatan yang besar."'

Dan mereka berkata, "Sekiranya (dahulu) kami

mendengarkan atau memikirkan (peringatan

itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni

neraka yang menyala-nyala," Maka mereka

mengakui dosanya. Tetapi jauhlah (dari rahmat
Allah) bagi penghuni neraka yang menyala-

nyala itu. Sesungguhnya orang-orang yang

takut kepada T\thannya yang tidak terlihat oleh

mereka, mereka memperoleh ampunan dan

pahala yang besar." (al-Mulk 6-LZ)

Di antara manifestasi ilmu, kekuasaan, dan

nikmat Allah SWT adalah pengetahuan Allah
akan segala yang samar dan nyata, penciptaan
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manusia serta pemberian rezekinya, penun-

dukan bumi untuk kehidupan yang nyaman

di dalamnya dan penjagaan bumi itu dari
keretakan, penjagaan lapisan langit dari
turunnya batu-batu terbakar [meteor) yang

bisa menghancurkan manusia -sebagaimana

umat-umat sebelumnya yang mendustakan
para utusan dihancurkan- menahan burung
dan sebagainya agar tidakterjatuh, tantangan

kepada manusia agar ditolong oleh selain

Allah ketika Dia ingin mengadzab mereka,

"Dan rahasiakanlah perkataanmu atau

nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengemhui

segala isi hati. Apakah (pantas) AIIah yang

menciptakan itu tidak mengetuhui? Dan Dia

Mahahalus, Maha Mengetahui. Dialah yang

menjadikan bumi untttk kamu yang mudah

dijelajahi, maka jelajahilah di segala peniurunya

dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan

hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)

dibangkitkan. Sudah merasa amankah kamu,

bahwa Dia yang di langit tidak akan membuat

kamu ditelan bumi ketika tiba'tiba ia terguncang?

Atau sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia

yang di langit tidak akan mengirimkan badai yang

berbatu kepadamu? Namun, kelak kamu akan

mengetahui bagaimana (aklbat mendustakan)

peringatun-Ku. Dan sungguh, orang'orang yang

sebelum mereka pun telah mendustakan (rasul'

msul-Nya). Maka betapa hebaoya kemurkaan'

Ku. Tidakkah mereka memerhatikan burung'

burung yang mengembangkan dan mengatupkan

sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang

menahannya (di udara) selain Yang Maha

Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala

sesuaat, Atau siapakah yang dapat meniadi bala

tentara bagimu yang dapat membelamu selain

(Allah) Yang Maha Pengasih? Orang'orang kafir

itu hanyalah dalam (keadaan) tuftipu." (al'Mulk:
13-20)

Hal itu diikuti -di akhir surah- dengan

pembuktian adanya hari kebangkitan, pem-

batasan pengetahuan tentang itu hanya pada

Allah SWT memperingatkan orang-orang yang

mendustakan dalowah Rasulullah saw,, meng'

ancam mereka akan terjadinya siksa, pernya'

taan kewajiban bertawakal kepada Allah, serta

ancaman bagi yang menahan laiu air yang

mengalir di sungai dan sumber mata air masuk

ke dalam tanah, tanpa ada seorang pun yang

mampu mengalirkannya dan mendatangkan

penggantinya,

"Dan mereka berkata,' Kapan (datangnya)

ancaman itu jika kamu orang yang benar?.'

Katakanlah fMuhammad),'Sesungg uhnya ilmu

(tentang hari Kiamat itu) H anya ada pada Allah.

Dan aku hanyalah seorang pemberi peringatan

yang menjelaskan.' Maka ketika mereka

melihat adzab (pada hari Kiamat) sudah dekat,

wajah orang-orang kafir itu meniadi muram,

Dan dikatakan (kepada mereka), 'Inilah

(adzab) yang dahulu kamu memintanya.'

Katakanlah (Muhammad), 'Tahukah kamu

jika Allah mematikan aku dan orang-orang

yang bersamaku atau memberi rahmat kepada

kami, (maka kami akan masuk surga), lalu

siapa yang dapat melindungi orang'orang kafir

dari adzab yang pedih?' Katakanlah, 'Diaiah

Yang Maha Pengasih, kami beriman kepada-

Nya dan kepada-Nya kami bertawakal. Maka

kelak kamu akan tahu siapa yang berada

dalam kesesatan yang nyata.' Katakanlah

(Muhammad),'Terangkanlah kepadaku iika
sumber air kamu menjadi kering; Maka siapa

yang akan memberimu air yang mengalir?"'

(al-Mulk 25-30)

Kesimpulan: surah ini merupakan pem-

buktian wujud Allah SVVT, keesaan-Nya

dengan menjelaskan ilmu dan kekuasaan-

Nya, peringatan akan kegentingan pada hari

Kiamat, mengingatkan nikmat-nikmat Allah

kepada hamba-Nya, mengaitkan rezeki dengan

Surrh.l-llhlk
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selalu berusaha di muka bumi, kemudian

tawakal kepada Allah SWT.

Kcutamaan Surah

Banyak hadits yang menyebutkan keuta-
maan surah ini. Di antaranya hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam-
imam pengarang kiAb sunan empat, at-Tirmidzi
mengatakan ini adalah hadits hasan.

i;; ll:JG W lnr Jy: F iii ,r,i U
,';'* , V6.U"u, qI ,fy gtit A

.(i,i:j' e*, q$t lwy
Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari

Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya ada satu
surah dalarn Al-Qur'an sebanyak tiga puluh ayat
yang bisa memberi syafaat kepada pemiliknya
(orang yang membacanya), orang itu akan
diampuni dosanya. Yaitu surah Tabaarakalladzi
Biyadihil Mulku (Surah al-Mulk)!

Selain itu juga terdapat hadits yang
diriwayatkan dari Thabrani dan Tirmidzi,

.'lt ati b #,L-'"i,r e,*,tt
Hadrts yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi

dari lbnu Abbas mengenai penamaan surah
al-Mulk dengan nama al-Waaqiyah dan al-
Munjiyah. Rasulullah saw. bersabda, "Surah itu
menjaga, menyelamatkan yaitu menyelamatkan
pembacanya dari silcsa kubur.

BEBERAPA DATIL KEKUASMN ILAHT

Surah al-Mulk Ayat 1- 5

.ii[ g ?; riir,'L & fi"'o$t r*,ei\ i#
litt $:'sa',g'fi $A,iEv :ijt iY
;iF'it Gi (\\L qF'€; lltr;I r 0 \$At

tO tfu u,ij t" A\ dvU,X ir. #\
avvtsA\aij\,ffi#:LA\@\
V5* -e.W, V'tt'XAr g;'As A 3.+

#)146tSuitvE$t-u6 
'

ji:": jsei:'; # lr
,^{*t'^5;"1 6

e 6rlt ,ibr 4u;tt e.t''1kt i;;i v

,jdeuu,.r,J,. Y -.

WG J; dJv glit
.(j-ri:Jr :*, rsrt !i;'+F

"Hadits yang diriwayatlcnn oleh ath-Thabrani,

al-Hafizh adh-Dhiyaa' al-Maqdisi dari Anas bin

Malih diaberkata, "Rasulullah saw. bersabda, "Ada

satu surah dalam Al-Qurhn yangberdebat membela

pemiliknya (pembacanya) sampai surah itu me-

masulckan orang itu ke surga. Surah itu adalah

Tabaraldcalladzi Biyadihil Mulku (Surah al-Mulk)."

ity "# e qV i,.t r ,{i';rt *'},i Y

e W yt i';: j6 ,q*rlr : -lu ,tir

"Mahasuci Allah yang menguasai(segala)

kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup, untuk

menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih

baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha

Pengampun. Yang menciptakan tujuh langit

berlapis-lapis. Tidak akan kanu lihat sesuatu

yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang

Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah

kamu lihat sesuatu yang cacat? Kernudian ulangi
pandangan(rnu) sekali hgi (dan) sekali lagi,

niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu

tanPa menemukan cacat dan ia (pandanganmu)

dalam keadaan letih. Dan sungguh, telah Kami
hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang

dan Kami j adikannya (bintang-bintang itu) sebagai

alat-alat pelemPar setan, dan Kami sediakan bagi



Srr"h "Fmr,* *{l,tr,

menyerupakan perlakuan Allah kepada

hamba-hamba-Nya dengan uiian dan tes,

Terdapat hubungan ath-Thibaaqal dalam

lafal {.i;ir} mati dan {;uir} hidup.

(iri,j, ,,1r, o$b, isim maushul 1,Jir5 di

sini digunakan untuk menuniukkan makna

penghebatan dan pengagungan. Artinya, Dia

mempunyai kekuasaan dan pengaturan yang

mutlak.

Ayat 4.if ';xt e4t FY, {;atgTiti) adalah

bentuk lthnaab karena ada pengulangan

kalimat ,rit g-)t) dua kali untuk menambah

peringatan dan pengingat.

Kata {r#r} (ts} {i{} berUentuk saiak

murashsha' (kata-kata bersajak sama yang

diletakkan untuk menjaga kesesuaian rima

akhir kalimat). Demikian juga firman Allah

SM {:ru,} {irnx}.

Mufradaat Lu$hawlryah

(l;'i} Mahaagung dan Mahatinggi dengan

zat-Nya dari segala sesuatu selain diri-Nya,

banyak kebaikan dan pemberian nikmat-Nya.

Kata 1Jrr4 berasal dari 16rrtj. Artinya tumbuh,

bertambah baik materiil atau nonmaterial.

Kalimat (jfir :*,\ maksudnya adalah raja

yang absolut, pemilik kekuasaan yang man-

diri. Kalimat Ct) Kita mengimani makna

t-rJD sebagaimana yang dikehendaki Allah.

Makna lahir dari ayat ini adalah penjelasan

mengenai kekuasaan Allah, kewenangan-

Nya dan keberlangsungan pengelolaan-Nya

di kerajaan-Nya. (lprri o';:t oti .rir) mewu-
judkannya atau menentukannya pada zaman

azali. (.tl} (maut) artinya tidak adanya

kehidupan sebagaimana makna yang diketa-

hui bersama. {;uir} (hidup) artinya apa

mereka adz.ab neraka yang menyala-nyala." (il-
Mullc l-5)

Qlrua'aat

(:j6):
Imam Hamzah dan Kisa'i membaca 1of;.

l'ruab

$3E yt; g ,yy kata {riuu} adalah sifat

dari {g}. Kata (6+y bisa berupa iamak
(bentuk plural) dari kata 1,$y seperti <.J-*l

dan 1J!y, atau jamak dari kata 1ii.l,yseperti

<+i> dan <lv). Kata 16r-t"y boleh juga menjadi

mashdar atau haal.

4q f 'At e;r p), lafal { iih diaaca nashab

dalam posisi sebagai mashdar. Seakan-akan

Al-Qur'an berfirman (p*) At g".F1.Tatsniyyah
(bentuk ganda) di sini dimaksudkan untuk
makna al-ka*rah (banyak), bukan makna

hakiki tatsniyyah fganda-dobel), dengan dalil
firman Allah SWT 4* ;l'Vv ';at al +ry.\
Pandangan tidak berbalik menjadi lemah dan

payah hanya karena memandang dua kali.

Lemah dan payahnya pandangan hanya terjadi
dengan pengulangan yang banyak. Seperti

ucapan orang Arab, "Labbaika wa Sa'daika

(selalu memenuhi panggilan-Mu, kebahagian-

Mu)", artinya setiap Engkau memanggilku,

maka aku akan memenuhi panggilan-Mu, terus

menerus. Kata labbaik berasal dari ucapan

orang Arab, Alabba bil Makaan artinya iika
orang itu menempati tempat itu.

Balaaghah

Redaksi {j[:jr ,tY (di tangan-Nya lah

segala kerajaan) berstatus sebagai isti'aarah

tamtsiiliyyah. Atau lafal al-Yad (tangan)

sebagai majas, sementara firman-Nya al-Mulku
bermakna hakiki.

Redaksi (€'#.b (Dia menguiimu) bersta-

tus s ebagai i sti' a a rah tamtsiil$y ah. Maksudnya
4L ath:Thibaaq adalah menyebutkan dua kalimat

memiliki arti berlawanan di dalam sebuah ucapan.



yang di dalamnya terdapat perasaan dan

kehidupan. {itl!} Dia mengujimu di bidang
kehidupan. Maksudnya, Allah memperlakukan
kalian dengan perlakuan penguii terhadap
amal-amal kalian, 4r*; U;iY mana amal yang

diikhlaskan dan diamalkan untuk Allah. (i/t\
Yang Mahakuat Yang Mahamenang yang tidak
dikalahkan oleh sesuatu pun, tidak dibuat
lemah karena menyiksa orang yang berbuat
kejelekan. (ilJB yang banyak ampunan dan

menutupi dosa.dosa hamba-hamba-Nya jika
mereka bertobat.

(ti+) Uertapis-lapis, di mana lapisan itu
seperti bagian dari langit seperti kubah yang

ada di atas kubah yang lain. {:juJ'} kesenjangan

dan kontradilsi, tidak ada keserasian. g,lti)
(;4r pandanglah lagi ke langit. 4lbb retak dan

bercelah-celah (tidak rapat). IGta C,p) adalah
jamak dari kata <b> 4qfb berulang kali. Yang

dimaksudkan adalah pengulangan, terjadi
seringkali.

{i.i;:;} kembali. {qt.} kecil, hina, tidak
mampu melihat sedikit pun cela atau keru-
sakan dalam penciptaan langit. {f} jemu,

putus asa, tidak mampu mencapai yang diha-
rapkan setelah banyak, mengulang.

{vJlr;ulrp adalah langityang paling dekat
dengan bumi. 4q.,w,b dengan bintang-bintang
dan planet-planet yang bercahaya. Kata (ci,r",l
adalah bentuk jamak dari 1iu;y. {ur+j} yang

melempar atau barang yang dilempar yang

dilemparkan dengan reruntuhan bintang
bersinar terang kepada setan-setan. (ur*r)

f amak dari 
1 F r. 4*q) artinya setan-setan j in

dan manusia. (Uri;l) artinya Kami persiapkan.

4*ar ai;y siksa api yang dinyalakan.

Tafslr dan Penfelasan

"Mahasuci AIIah yang menguasai (segala)

kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuafil" (al-Mulk 1)

Allah mengagungkan zat-Nya yang mulia
untuk memberikan pengajaran dan bim-
bingan. Dia memberitahukan bahwasanya

Dia yang mengelola semua makhluk sesuai

dengan kehendak-Nya. Dia-lah yang sempurna
kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. Tidak ada

sesuatu pun yang melemahkan-Nya. Dia-lah
yang mengatur kerajaan-Nya sesuai kehendak-

Nya, seperti meluhurkan makhluk dan me-
rendahkan, meninggikan dan menjatuhkan,
memberi nikmat dan membalas, memberi dan

menahan, tidak ada yang memprotes hukum-
Nya. Apa yang diperbuat tidak dipertanyakan
karena yang dilakukan Allah sesuai hikmah,
keadilan dan kemutlakan kekuasaan-Nya.

Kata (it;'i) artinya Mahaluhur dan

Mahaagung. Ini menunjukkan puncak kesem-
purnaan dan pungkasan pengagungan dan
penghormatan. Oleh karena itu, tidak boleh
digunakan untuk posisi selain Allah SWT. Ayat
ini menunjukkan tiga hal: Allah Mahaluhur
dan Mahaagung dari semua makhluk selain-

Nya, Allah raia yang mengelola langit dan bumi
di dunia dan akhirat, dan Allah adalah pemilik
kekuasaan yang sempurna, wewenang mutlak
atas segala sesuatu.

Di antara kekuasaan dan ilmu Allah adalah

firman-Nya,

"Yang menciptakan mati dan hidup, untuk
menguji kamu, siapa di antara kamuyang lebih

baikamalnya. Dan Dia Mahaperkasalagi Maha

Pengampun " (al-Mulk 2).

Dia-lah yang mewujudkan mati dan

hidup dan menentukan keduanya semenjak
zaman azali. Dia-lah yang menjadikan mereka
(manusia) berakal agar mengetahui makna-
makna pembebanan kewajiban sembari
mereka menjalankannya. fuga karena Allah
memperlakukan mereka dengan perlakuan
orang yang menguji perbuatan mereka. Lalu
Allah membalas mereka atas perbuatan



mereka. Hal itu dilakukan iuga agar Dia

mengetahui mana dari mereka yang paling taat

dan paling ikhlas kepada Allah dan amalnya

yang paling baik. Dialah yang Mahakuat,

Mahamenang Maha Memaksa yang tidak bisa

dikalahkan, tidak bisa dilemahkan oleh siapa

pun, yang banyak ampunan dan menutupi
dosa-dosa orang yang bertobat dan kembali

setelah maksiat kepada-Nya dan melanggar-

Nya. Dia -Allah SWT- meskipun Mahaperkasa,

tidak ada yang bisa mengalahkan, tetapi Dia

mengampuni dan mengasihi, memaafkan, dan

membiarkan tidak menghukum orang yang

berdosa, sebagaimana tersebut dalam ayat

lain,

"Kabarkanlah kepada hamba-hamba'Ku

bahwa sesungguhnya AlaHahYang Maha Peng'

ampun lagi Maha Penyayang. Dan sesungguhnya

adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih." (al'
Hiir:49-50).

Ayat ini menunjukkan bahwa mati adalah
perkara yang nyata. Sebab ia diciptakan.
Mati adalah terputusnya hubungan ruh
dengan badan, pisahnya ruh dengan badan.

Hidup adalah terkaitnya ruh dengan badan,

tersambungnya ruh dengan badan. Menga-

dakan hidup artinya menciptakan ruh pada

entitas-entitas yang hidup. Masuk dalam
pengertian ini adalah mewujudkan manusia.

Makna awal dari ujian adalah penegasan

tentang kesempurnaan kebaikan orang-orang
yang berbuat baik.

Ibnu Abi Hatim dari Qatadah mengenai

firman Allah SWT {!gl'; elr ',Y q}rXYanS

menciptakan mati dan hidup), meriwayatkan

menjadikan dunia sebagai negeri kehidupan,

kemudian negeri kematian, menjadikan akhirat

sebagai negeri pembalasan, kemudian negeri

keabadian."

Kata mati didahulukan daripada hidup

dalam ayat tersebut karena mati lebih kuat
untuk menjadi pendorong amal perbuatan.

"Yang menciptakan tujuh langit berlapis'

lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang

tidak seimbang pada ciptaan Tfuhan Yang Maha

Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah

kamu kamu lihat sesuatu yang cacat?" (al'
Mulk 3)

Allah SWT-lah yang mewujudkan dan

menciptakan langit tujuh yang berlapis-
lapis. Setiap langit terpisah dari langit yang

lain, sebagaimana tersebut dalam hadits

isra' dan lainnya, yang dikumpulkan oleh

sistem gravitasi, tidak akan kamu saksikan

wahai orang yang melihat dan merenungkan

makhluk-makhluk Yang Maha Penyayang

adanya suatu kontradiksi, perbedaan dan

ketidakserasian pada penciptaan langit
itu. Ulangilah lagi pandanganmu ke langit.

Renungkan, apakah kamu saksikan ada

keretakan dan pecah?. Ini menunjukkan
keagungan penciptaan langit, bebas dari
cacat, keadaan penciptanya yang mempunyai

kekuasaan sempurna, ilmu yang detail,

komprehensif, teratu4 dan rapi.

Semisal dengan ayat tersebut adalah ayat,

'Allah-lah yang meninggikan langit

tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat,

kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. Dia

menundukkan matahari dan bulan. Masing'

masing beredar menurut waktu yang telah

ditenakan." (ar-Ra'd: 2)

Langit adalah materi yang tidak bisa

diketahui hakikatnya, kecuali oleh Allah.

Terletak iauh dari bumi dengan perialanan

selama lima ratus tahun berdasarkan ukuran

o.
tt) ot rl)

(tr ,?. ilf ^1,' 4iA Bg lr ,:'';:'os
6$ )t': qbt ,F;i ,?;y

.l-;; ')ti F ,:t, ,t't aV\t ,F:
Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya

Allah menghinakan bani Adam dengan kematian,

,
6Lr
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tempo dulu. Sekarang, ukuran ditentukan
dengan mil sebagaimana dituniukkan oleh
program-program perang angkasa. Ada
yang mengatakan langit adalah tempat
berputarnya planet-planet. Para ilmuwan
astronomi berpendapat bahwa langit adalah
ruang hampa di mana planet-planet berputar
di dalamnya. fika kita mengetahui bahwa
planet-planet mempunyai dimensi yang
berbeda-beda dan jarak yang berlainan, kita
akan bisa mengetahui gambaran dari bola-
bola langit tujuh, terbentuknya gugusan pusat
orbit tata surya dan gugusan bintang yang

dikenal dengan nama universe, alam semesta.

Dalam gugusan orbit tata surya (atau sistem
tata surya) dalam ilmu astronomi terdapat
matahari, planet-planet, serta satelit-satelit.
Planet-planet tersebut, berdasarkan urutan
jauhnya dari matahari, adalah Merkurius,
Venus, Bumi, Mars, YupiteX, Saturnus, Uranus,
Neptunus, dan Pluto. Gugusan bintang-bintang
adalah matahari-matahari yang sangat jauh,
yang terkadang akan berubah warna untuk
beberapa hari.

"Kemudian ulangi pandanganfmu) sekali
lagi (dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu
akan kembali kepadamu tanpa menemukan

cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaan
letih." (al-Mulk 4)

Artinya, ulangilah memandang fokuskan
lagi, betapa pun berulang-ulang, pandanganmu

akan kembali kepadamu, sementara ia dalam

keadaan kecil, hina tidak mampu melihat
sedikit pun cela dan aib dalam penciptaan
langit. Pandanganmu akan jemu, lelah karena
banyak merenung dan biasa memandang.

Makna ayat ini dengan ungkapan lain adalah

kamu, wahai manusia yang mendapatkan
khithaab (mendapat seruan), jika kamu
mengulangi pandangan betapa pun berulang-
ulang, pandanganmu akan berbalik kepadamu

dalam keadaan hina, tidak mampu melihat aib
atau cela apa pun.

Yang dimaksud dengan firman Allah
"sekali lagi" adalah banyak memandang untuk
mengetahui celah atau kerusakan (kalau ada).

"Dan sungguh, telah Kami hiasi langit
yang dekat, dengan bintang-bintang dan Kami
j a dikanny a (bintang -b intang itu) seb ag ai alat-
alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi
mereka adzab neraka yang menyala-nyala."
(al-Mulk 5)

Kami telah menghiasi langit yangterdekat
dengan planet-planet yang diam dan planet-
planet yang berputar. Dengan demikian, langit
itu menjadi bentuk ciptaan yang paling bagus
dan megah. Planet-planet itu dinamakan
mashaabih (lampu-lampu) karena ia bersinar
seperti sinar lampu. Kami jadikan planet-
planet dan termasuk pecahannya dari bintang
yang bersinar terang atau yang lebih kecil
darinya sebagai pelempar setan. Di akhirat,
setelah di dunia dibakar dengan meteor-
meteor itu, Kami siapkan untuk setan, siksa
neraka yang menyala-nyala akibat dari rusak
dan hancurnya perbuatan mereka.

Pelemparan setan-setan tersebut juga

membawa manfaat lain dari planet-planet, di
samping sebagai hiasan langit. Sebagaimana
firman Allah SWX,

"Dan Dia ciptakan tanda-tanda (penunjuk
jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah
mereka mendapatkan petunjuk" (an-Nahl: 16)

Qatadah mengatakan, Allah menciptakan
bintang-bintang untuk tiga hal: sebagai
hiasan langit, alat pelempar setan, dan tanda-
tanda yang bisa dijadikan petunjuk di darat
maupun di laut. Barangsiapa yang menalnvili
ayat tersebut dengan selain tiga hal itu, dia
telah berkata dengan pendapat pribadinya,
memaksa diri untuk hal yang tidak ada ilmu
baginya terhadap hal itu.



Semisal dengan ayat itu adalah firman
Allah SWT

"Sesungguhnya Kami telah menghias langit
dunia (yang terdekat), dengan hiasan yaitu
bintang-bintang. Dan (Kami) telah menjaganya

dari setiap setan yang durhaka. Mereka

(setan-setan) itu tidak dapat mendengar

(pembicaraan) para malaikat dan mereka

dilempari dari segala penjuru, untuk mengusir

mereka dan mereka akan mendapat adzab

yang kekal, kecuali (setan) yang mencuri

(pembicaraan); maka ia dikejar oleh bintang

yang menyala. " (ash-Shaaffaat 6-10)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil peng-

ertian sebagaimana berikut.

Allah Mahaagung dengan zat-Nya dari

segala sesuatu selain diri-Nya. Dia adalah

pemilik langit dan bumi di dunia dan akhirat.

Mahakuasa atas segala sesuatu, yakni membe-

rikan nikmat dan membalas.

Allah SWT adalah yang mewujudkan mati
dan hidup agar Dia memperlakukan hamba-

hamba-Nya sebagaimana perlakuan orang
yang menguji dan menetapkan bukti atas

mereka, mana yang paling taat dan paling

ikhlas kepadaAllah. Allah SWT Yang Mahakuat,

menang dalam membalas orang-orang yang

melakukan maksiat kepada-Nya, serta Maha-

ampun kepada orang yang bertobat.

Ibnu Umar mengatakan, " Nabi Muhammad

saw. membaca ayat {ii j' 
:1.i +}r !;u} sampai

4r* ;l ,&f) tatu bersabda, maksudnya

adalah, "siapayang paling wara' (menjaga diri)
dari keharaman-keharaman Allah dan paling

cepat dalam taat kepada Allah." Pengujian

adalah percobaan dan tes sehingga dapat

diketahui apakah orang itu taat atau maksiat.
Allah juga yang mewujudkan langit tujuh

berlapis-lapis. Kamu tidak melihat dalam

penciptaan langit itu ada kebengkokan dan

keretakan, tidak ada kontradiksi atau keti-

dakseimbangan. Ia lurus dan seimbang, yang

menunjukkan kebesaran Sang Penciptanya,

dan tidak ada aib atau kerusakan di dalamnya.

fika manusia mengulang-ulang untuk
memandang langit berkali-kali, dia tidak
akan melihat di dalamnya ada aib. fustru dia

akan bingung (terkesima) karena melihatnya.

Pandangannya akan kembali kepadanya dalam

keadaan tunduh kecil, dan jauh sekali untuk
bisa melihat sedikit kerusakan. Sementara dia

telah sangat lelah.

Allah SWT menghiasi langit dunia,

yaitu langit yang dekat, paling dekat dengan

manusia, dengan planet-planetyang bercahaya

karena pancarannya. Dari planet-planet itu,

Allah menjadikan meteor untuk memukul

setan-setan yang membangkang. Allah SWT

menyiapkan api yang sangat panas untuk

setan-setan karena kekufuran, kesesatan, dan

kerusakan mereka. Ayat-ayat itu menunj ukkan,

kesempurnaan atas kekuasaan dan ilmu Allah

SWT.

SI KSAAI{ TERHADAP ORAI{G.ORANG KAFI R

YANG MELAKUKAN MAKSIAT

Surah al-Mulk Ayat 6 - 11

"6g.%u,JfifigK 
tr$gs1#

x3t,;*.Wi,u|",9;xugi$t
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tr{lr .cf;-------h. Surahal-iltutk

Kata {r'k } dibaca nashab sebagai

mashdar dan diiadikan badal dari 7ttl. Atau
dibaca nashab dengan mentagdirkan (mem-
perkirakan) adanya fi' il. Taqdirnyaadalah,Li;;if;

1ui;: ar (Allah memastikan kebinasaan untuk
mereka).

Balaaghah

Redaksi 4i* gi ;Iy aaatatr istifhaam
inkari (kalimat pertanyaan untuk penging-
karan). Tuiuannya untuk menyakitkan dan

menjelekkan orang-orang kafir demi menam-

bah sakitnya siksa bagi mereka.

Redaksi 4in ltt; ii?. trF tg:r\ adalah

muqaabalah (berbandingan) dengan firman-
Nya setelah itu, yakni 4 #u,;i:.,3'i*";1, il}
4r';,..

Ayat 4W ,4 t#y adalah isti'aarah
makniyyah. Maksudnya golakan dan desisan

neraka diserupakan dengan suara keledai.

Ayat{9[ir ;'ij.,lq adalah isti'aarah makniy -

yah. Malsudnya mendidihnya neraka fahannam
dan kobarannya diserupakan dengan manusia

yang sangat marah dan murka pada musuhnya

sebagai bentuk mubaalaghah [hiperbola)
dalam hal sangat besarnya keinginan neraka

untuk mencelakakan musuhnya. Di sini, posisi

musyabbah bihnya dibuang dan ditunjukkan
dengan suatu (lafal) yang merupakan sifat
lazim manusia, yaitu kemarahan yang besar.

Kata-kata 4.fy {#'} {i$ {"#'}
adalah sajak murashsha' (kata-kata yang

bersajak sama, yang diletakkan demi menjaga

keserasian akhir ayat).

Redaksi (,dr r,+v;\.G;5b {*t *v5,;t? vy

adalah ithnaab karena adanya pengulangan

kalimat dua kali untuk menambah perhatian.

Mulradaat Lughawlyyah

4&.itt',s &#;) setan dari bentuk manusia
dan iin. 4'*4t rt'tb tempat kembali yang buruk.

*Dan orang-orang yang ingkar kepada

Tuhannya, akan mendapat adzab lahannam.
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka

mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang

neraka itu membara, hampir meledak karena

marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang

kafir) dilemp arkan ke dalamnya, p enj aga-p enj aga

(neraka itu) bertanya kepada mereka, "Apakah

belum pernah ada orang yang datang memberi
peringatan kepadamu (di dunia)?" Mereka

menjawab, "Benar, sungguh, seorang pemberi
peringatan telah datang kepada kami, tetapi kami
mendustakan(nya) dan kami katakan, Allah tidak
menurunkan sesuatu apapun,kamu sebenarnya di
dalam kesesatan yangbesar."' Dan mereka berkata,
"Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau

memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak
termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala."

Maka mereka mengakui dosanya. Tetapi jauhlah
(dari rahmat Allah) bagi penghuni neraka yang
menyala-nyala itu." (al-Mullc 6- I I )

Qlraa'aat

4*,iY,
As-Susi, Warasy, Hamzah membaca 1;;41;

dalam keadaan waqaf.

{ri*;}l
Al-Kisa'i membaca (uj'i).

l'raab

411,',tl';;uy. Yang dimaksud adalah dosa-

dosa (dalam bentuk jamak) mereka. (+i)
(dosa) dimufradkan karena dua alasan.

Pertama, lafal 1;1 dimudhafi<an kepada
jamaah. Mudhaf kepada jamak tidak perlu

menjamakkan mudhafnya. Sebagaim ana idha-

afah kepada taBniltyah tidak perlu menta-

tsniltyahl<an mudhaf.

Kedua,lafal 1-.;;; adalah mashdar. Mashdar

bisa untuk tunggal dan jamak.
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{r'it'fi} mereka dilemparkan ke dalam neraka.

{-ir} adalah suara yang jelek dan keras,

seperti suara keledai. (,r.e!D artinya isak dan

sedu sedan. Di sini, bermakna bahwa neraka

bersuara seperti nafas orang yang murka.

. (ji6) mereka direbus seperti rebusan

periuk besar. {i.i} terpisah. Maksudnya

terpotong dan terberai karena murka pada

mereka. t+rl',r) karena murka kepada orang-

orang kafir. <.]a+JD sangat marah. Ini adalah

bentuk tam*il (perumpamaan) karena neraka

menyala-menyala dengan dahsyat membakar

mereka. {L;} kelompok. Artinya, kelompok

orang-orang kafir.

46'? euy maksudnYa Pertanyaan
mengejek. (il*r) pasukan. Mereka adalah

malaikat Malik dan pembantu-pembantunya.
Kata 1i;/ty adalah bentuk jamak (plural) dari
(ojt ). {if €t J} maksudnya utusan yang

mengingatkan kalian tentang adzab Allah dan

menakut-nakuti kalian akan Allah. istifhaam
(pertanyaan) di sini dimaksudkan untuk
menjelekkan dan membuat malu.

1.f lrJc ileiit) kalian hanya ada dalam
kesesatan yang besa4, kesalahan yang jauh

dari ketepatan dan kebenaran. Ucapan ini bisa

diucapkan oleh malaikat kepada orang-orang
kafir ketika mereka mengakui pendustaan

atau oleh orang-orang kafir kepada para

utusan pemberi peringatan.

{&i d jJ} mendengar untuk paham.

{J+ ii} menalar berpikir. (,at .v-zi e t? tY
kami tidak termasuk penghuni neraka yang

menyala-nyalr. (.ff ", 6'frvy mereka mengakui
dosa-dosa mereka, ketika pengakuan itu
tidak bermanfaat bagi mereka. Pengakuan

artinya mengaku mengetahui. {6;:.l} Allah
membinasakan mereka, menjauhkan mereka
dari rahmat-Nya.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menjelaskan apa yang

disiapkan untuk setan-setan, yakni siksa

neraka yang menyala-nyala di akhirat setelah

dibakar dengan meteor di dunia, Allah

menjelaskan secara umum, ancaman dan siksa

ini disiapkan juga untuk semua orang kafir
yang ingkar kepada Tuhannya. Kernudian,

Allah menyebutkan sifat-sifat neraka dan

keadaan-keadaan genting yang dahsyat.

Tafslr dan Penlelasan

"Dan orang-orang yang ingkar kepada

Tuhannya, akan mendapat adzab Jahannam,
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali," (al-
Mulk 5)

Artinya, Kami menyediakan suatu siksa

dari neraka fahannam untuk orang-orang
yang ingkar kepada Tuhan, orang-orang yang

mendustakan para rasul, dari jin dan manusia.

Itu adalah seburuk-buruk tempat kembali,

tempat mereka akan ke sana, yakni neraka

fahannam.
Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat

neraka yang empat, yaitu:

1-2.Apabila mereka dilemparkan ke da-

lamnya, mereka mendengar suara neraka
yang mengerikan, sedang neraka itu
menggelegak. Artinya, ketika oran g-orang

kafir dilemparkan di neraka fahannam,
sebagaimana kayu bakar dilemparkan ke

dalam api yang besar; mereka mendengar

suara buruh seperti suara keledai pada

saat mula-mula bernafas atau seperti
orang yang sangat marah, Neraka itu
mendidih seperti mendidihnya periuk.

3. Hampir-hampir neraka itu terpecah-pecah

lantaran marah. Artinya, hampir atau

mendekati terpotong-potong, sebagian

terpisah dari sebagian yang lain karena

sangat marah dan murka kepada orang-

orang kafir.

4. Setiap kali sekumpulan orang-orang kafir
dilemparkan ke dalamnya, para peniaga



neraka menanyai mereka, "Bukankah

telah datang kepada kalian seorang utusan

pemberi peringatan?."

Artinya, setiap kali kelompok orang-

orang kafir dilemparkan ke dalam neraka

fahannam, para penjaga neraka menanyai

mereka dengan pertanyaan penghinaan

dan penjelekan, "Bukankah telah datang
pada kalian ketika di dunia seorang utusan
pemberi peringatan yang memperingatkan
kalian tentang hari Kiamat ini, menakut-

nakuti dan mengancam kalian?

Lalu orang-orang kafir menjawab mereka
dengan dua jawaban:

l. "Mereka menjawab, 'Benan sungguh, seo-

rang pemberi peringatan telah datang
kepada kami, tetapi kami mendusta-

kan(nya) dan kami katakan, Allah tidak
menurunkan sesuatu apq pun, kqmu sebe-

narnya di dalam kesesatan yang besar."'

(al-Mulk 9)

Orang-orang kafir menjawab, "Ya,

telah datang kepada kami utusan dari
Allah -Tuhan kami- lalu dia memberi
peringatan kepada kami dan menakut-
nakuti kami, tetapi kami mendustakan

utusan pembawa peringatan itu. Kami

mengatakan kepadanya, 'Allah tidak
menurunkan apa pun atas ucapanmu.

Kamu tidak diberi wahyu apa pun

mengenai masalah-masalah gaib, berita-
berita akhirat dan syari'at-syari'at yang

diperintahkan Allah kepada kami.

Kalian, wahai para utusan, hanya ada

dalam kondisi yang jauh dari hak dan

kebenaran. Ini -menurut pengertian
yang paling jelas- adalah termasuk
ucapan orang-orang kafir dan khithaab

mereka kepada para utusan pembawa

peringatan.

Ayat itu mirip dengan firman Allah
swT

"...Sehingga apabila mereka sampai ke

neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya

dan berkatalah kepada mereka penjaga-

penjaganya, Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu
yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu

akan pertemuan dengan hari ini?' Mereka

menjawab, 'Benar (telah datang). Tetapi

telah pasti berlaku ketetapan adzab

terhadap orang-orang yang kafir."' (az-
ZumanTl)

Ini dalil yang menunjukkan keadilan
Allah pada makhluk-Nya dan Dia tidak
menyiksa siapa pun, kecuali setelah

ada argumentasi yang memberatkan si

makhluk juga pengutusan rasul kepada

makhluk itu. Sebagaimana firman Allah
swT

'i..'fetapi Kami tidak akan menyiksa

(hamba) sebelum kami mengutus utusan
(kepada mereka)." (al-Israa: 15)

2. "Dan mereka berkata,'Sekiranya (dahulu)
kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) tentulah kami tidak
termasuk penghuni neraka yang menyala-

nyala."' (al-Mulk 10)

Kami mencela diri kami sendiri,
menyesalkan perbuatan yang telah kami
perbuat. Kalau saja kami mendengar

kebenaran yang diturunkan Allah seperti
pendengaran orang yang mengecamkan
(pendengaran hidayah) atau kami memaha-
minya dengan pemahaman orangyang bisa
membedakan serta melihat dan mengam-
bil manfaat [pemahaman hidayah) kami
tidak akan termasuk menjadi penghuni
api neraka. Kami juga tidak termasuk
dalam kekufuran kepada Allah dan



kesesatan. Namun, kami tidak mempunyai

pemahaman yang bisa kami gunakan untuk

mengecamkan apa yang dibawa oleh para

utusan. Kami juga tidak mempunyai akal

yang membimbing kami untuk mengikuti

para utusan. Kata mendengar didahulukan

daripada menalar dan memahamf karena

orang yang diseru terhadap sesuatu,

pertama-tama dia akan mendengar ucapan

orang yang menyerunya, setelah itu dia

memikirkannya.

"..Jauhlah (dari rahmat AIIah) bagi

penghuni neraka yang menyala-nyala itu."
(al-Mulk 11)

Mereka mengakui dosa yang muncul

dari mereka yang menyebabkan mereka

berhak mendapatkan siksa api neraka.

Yaitu kekufuran dan pendustaan kepada

para Nabi. Dengan demikian, jauhlah

mereka dari Allah dan rahmat-Nya. Ini

adalah penielasan mengenai dosa kemu-

dian siksaan.

Grist ,$-J;;t ;;J # i.ci iuy t;t
eWht Jy, bq i *ri,jv
#i b$*V,)stiu.il,is
'r4ltStt ki ,pX\ :v\ #y *i

"Ahmad meriwayatlcan dari Way al-

Buhtui ath-Tha'i, dia berlata, 'Saeorang yang

mendengar dari Rasululhh saw. menceritalan

kepadaku bahwa beliau bersabd* 'Orang tidak

akan binasa sampai merelea mengahti lcesalahan

merel(a."" Dalam hadits lain "Seseorang fidak

masuk nerala kecuali dia mengetahui bahwa

nerala adahh lebih baik baginya daripada

surg*."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menuniukkan hal'hal

berikut.

1. Orang-orang )rang kafir, ingkar akan wujud

Allah dan keesaan-Nya serta mendustakan

utusan-utusan-Nya akan mendapatJ<an

siksa neraka fahannam di akhirat, Neraka

adalah sejelek-jelek tempat kembali. Makna

lahir dari ayat ini adalah menghendaki

suatu keputusan bahwa orang fasiq yang

terus berbuat fasiq tidak kekal di dalam

neraka.

2. Neraka mempunyai empat sifat yang

menakutl<an dan mengerikan: suara bu-

ruknya, gelegaknya neraka merebus

orang-orang kafir seperti rebusan periuk,

kemarahan neraka yang hampir-hampir
terputus dan terpisah satu bagian dengan

bagian yang lain karena sangat marah

kepada musuh-musuh Allah, kekeiaman

penjaga neraka. Setiap kali kelompok'

kelompok dari mereka dilemparkan ke

dalamnya, para penjaganya -yaitu malaikat

Malik dan pembantu-pembantunya- mena-

nyai mereka dengan pertanyaan penghi'

naan dan pelecehan sebagai penambah

adzab mereka, 'Apakah belum sampai

kepadamu seorang utusan pembawa per'

ingatan di dunia yang mengingatkan kamu

mengenai hari Kiamat ini sehingga kamu

waspada?"

Ibnu Abbas mengatakan, "Suara

mengerikan dari neraka fahannam
ketika orang-orang kafir dimasukkan ke

dalamnya adalah neraka mengeluarkan

suara mengerikan kepada mereka seperti
suara bighal atau keledai pada gandum,

kemudian menyala sehingga siapa pun

akan takut.

3. Orang-orang kafir mengakui bahwa

telah datang kepada mereka utusan yang

memberi peringatan kepada mereka
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dan menakut-nakuti mereka lalu mereka
mendustakannya dan berkata, "Kalian,

wahai para utusan tidak lain kecuali dalam

kondisi jauh dari hak dan kebenaran."

4. Setelah mereka mengakui mendustakan
para utusan, mereka juga mengakui
kebodohan mereka, sementara mereka
dalam api neraka. Mereka berkata, "Kalau

sekiranya kami mendengar dari para utusan
pemberi peringatan dengan pendengaran

perenungan dan kesadaran, penalaran dan
pemahaman terhadap semua yang mereka
bawa, kami tidak akan termasuk menjadi
penduduk neraka."

Ibnu Abbas mengatakan -mengenai
maksud ayat tersebut- bahwa kalau
sekiranya kami mendengar petunjuk itu
atau menalarnya. Atau kalau sekiranya
kami mendengar dengan pendengaran

orang yang mencamkan dan memikirkan,
atau kami menalar dengan penalaran
orang yang membedakan yang baik dan
yang buruk.

Ini menunjukkan bahwa orang kafir
tidak diberi penalaran sama sekali.

tlt W it Jyi ,r q-,it # ,s,i ,r
ql -rr)v ,yqt ii'o,.;lt ;i ,t-;s :iu

.,1,)t U* qlq11,",
"Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri

dari Rasululhh saw. bahwasanya beliau

bersabda, "Pelaku kejahatan pada hari Kiamat
menyesal. Mereka -para pelaku kejahatan
itu- berkata, "Sekiranya kami dulu mendengar

atau menalar maka kami tidak akan termasuk
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.
Allah SWT berfirman, " Mereka mengakui dosa

merekA" artinya pendustaan merela kepada
para utusan."

5. Pada waktu itu dikatakan kepada orang-
orang kafin "Kebinasaan bagi kalian."
Artinya, jauh dari rahmat Allah, baik
mereka mengakui atau mengingkari. Se-

sungguhnya itu tidak bermanfaat bagi
mereka.

6. Para ulama menjadikan argumen dengan
ayat "sekiranya kami mendengarkan atau
memikirkan.." bahwasanya agama tidak
terjadi, kecuali dengan pengajaran. Kare-
na pendengaran menghendaki petunjuk
orangyang memberi petunjuk dan hidayah
orang yang memberi hidayah. Mereka
juga menjadikan argumen ayat tersebut
mengenai keunggulan pendengaran dari-
pada penglihatan, Ayat itu menunjukkan
bahwa dalam pendengaran, ada pintu
masuk untuk bebas dari neraka dan

menang mendapatkan surga. Pendengaran

adalah tempat kemenangan. Penglihatan

tidaklah demikian. Dengan demikian,
pendengaran lebih utama.

JANJI ALLAH KEPADA ORANG.ORANG

MUI(MIN UNTUK MEMBERIKAN AMPUNAN

DAN ANCAMAN KEPADA ORANG.ORAT{G

KAFIR UNTUK KESEKIAN KALINYA

Surah al-Mulk Ayat 12 - 15
et* Y $x Ji g t* iy -rt-.;Jr

trlpsy,J6 a, irii (IT' iei

s+Efir.,.@w$\tfi'-iauF{i
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@;;Sr

.t Suruh.Fmuak

3S tx



"sesungguhnya orang-orang yang takut

kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh mereka,

mereka memperoleh ampunan dan pahala yang

besar. Dan rahasiakanlah perkataanmu atau

nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui

segala isi hati. Apakah (pantas) Allah yang

menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia

Mahahalus, Maha Mengetahui. Dialah yang

menjadikan bumi untuk kamu yang mudah

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya

dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan

Hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)

dibangkitkar. " (al-Mulk: 12-15)

l'raab

4l:,; U i,{ f} kata {,i} dalam posisi rala'
sebagai fa'il dari {|x-} sementara mafuhg
dibuang. Taqdirnyaadalah (;t; jswt;rl $ ertinya
"Apakah Zatyang menciptkan makhluknya tidak

meng etahui maldtluk- Nya?"

Balaa$hah

Redaksi 4t'r'ot't t'tii')y keduanya adalah

ath-Thibaaq.

("i') {;S} aaatah kata-katayang diletak-

kan untuk kesesuaian sajak. Demikian iuga
firman-Nya {;ri.!,y dan {jPr}.

Mufrudaat Lughawlyyah

{#t ;ii l';u} mereka takut akan siksa'

Nya sementara Dia gaib ftidak kelihatan)

oleh mereka. Mereka belum bisa melihat'
Nya. Atau ketika mereka dalam kondisi
tidak dilihat oleh banyak orang. Lalu mereka

menaati Allah baik secara rahasia maupun

terang-terangan.

4i'ry'd} mereka mendapatkan amPunan

atas dosa-dosa mereka.4;! ;ii\ maksudnya
ganjaran yang besar, pahala yang agung,

yaitu surga. Di mana kelezatan-kelezatan
dunia menjadi kecil di hadapan surga itu.

{;*1t, .,ri} apa yang ada dalam sanubari

atau diri manusia.

4d; U e.'ii) apakah Zatyangmewuiudkan
segala sesuatu sesuai denganhikmah-Nyatidak

mengetahui hal yang samar dan yang jelas?

{-"P'} adalah Zat Yang Maha Mengetahui

detail-detail perkara dan yang samar yang

tidak bisa diketahui oleh orang-orang yang

alim. {i"*ir} Yang Melihat segala sesuatu yang

tampak dan tidak tampak.

{{ru} mudah, ditundukkan, lembut se-

hingga mudah bagi kalian untuk berjalan di

dalamnya dan memanfaatkannya. {tisc} isi-

sisinya dan jalan-jalannya. Kata 1q4ti;y jamak

dari Q-.s:;1 makna aslinya adalah tempat

berkumpulnya lengan tangan dan pundak.

(jJrrrh keluar dari kubur. Kehidupan setelah

mati. Kembali kepada Allah setelah kebangkitan

untuk mendapatkan balasan.

Sebab Turunnya Ayat (13)

'o;Q r;G ;.At €. di ,qv u.t J$

t')t3 ?w\ Jn i-$ ,w 
^t 

Jyi ;t
A'"t j-i: .h:a.'t; o"ro2'1 'c ' l'\' -, Jr. u, ..WJH'rl-)utg

.r,'.-i {\ ;,:x- J'a, il
Ibnu Abbas mengatakans a/at ini turun me-

ngenai orang-orang musyrik. Mereka menggunjing

Rasulullah saw.lalu Jibril memberi tahu kepadanya

apa yang mereka katakan dan gunjingkan mengenai

beliau. Lalu sebagian dari mereka mengatakan ke-

pada sebagian yang lain, "Rahasiakanlah ucapan

kalian supaya Tuhan Muhammad tidak mende-

ngarnya."

Persesualan Ayat

Setelah mengancam orang-orang kafir
dengan siksa api neraka, maka Allah, sebagai

muqaabalah (imbangan), menyebutkan janji



ampunan dan pahala yang besar kepada

orang-orang Mukmin. Kemudian, Dia kembali
mengancam orang-orang kafir dan manusia

semua bahwa Dia Maha Mengetahui segala

hal yang keluar dari mereka, baik rahasia

maupun terang-terangan. Allah menunjukkan
dalil mengenai hal itu bahwasanya Dia-lah

Yang Maha Menciptakan, Mahakuasa yang

menundukkan bumi untuk alam, mengizinkan
mereka untuk memanfaatkan nikmat-nikmat
dan kekayaan-kekayaan -baik yang nampak
maupun yang tidak- yang ada di dalamnya,

seperti tanaman, buah-buahan, dan barang
tambang.

Tafslr dan Penlelasan

"Sesungguhnya orang-orang yang takut
kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh

mereka, mereka memperoleh ampunan dan

pahalayang besar." (al-Mulk 12)

Sesungguhnya orang-orang yang takut
siksa Tuhan, sementara mereka tidak melihat-
Nya, lalu beriman kepada-Nya karena takut
siksa-Nya, takut kepada Allah baik dalam

keadaan rahasia atau terang-terangan, mereka
takut kepada Tuhan mereka ketika mereka
tidak kelihatan oleh manusia, dengan bentuk
menahan diri berbuat maksia! melakukan
ketaatan-ketaatan di mana tidak ada yang

melihat kecuali Allah SWT, mereka itu
mendapatkan ampunan yang besar di mana

Allah mengampuni dosa-dosa mereka dan

memberikan pahala yang melimpah, yaitu
surga.

Ada satu hadits dalam shahih Bukhari
Muslim,

G J6 )i't pAiu

a'";i ,y:i ,lr ir-f jt i6 ,lwJ,

ry #tlq ?:ii ;*t;ta;;tr;.i'4
"Ada tujuh orang yang diberi naungan oleh

Allah dalam naungan arasy-Nya, pada hari tidak
ada naungan kecuali naungari-Nya, .. di antara
tujuh orang itu adalah laki-laki yang diajak
oleh perempuan yang mempunyai kedudukan
dan kecantikan lalu dia berkata, "Aku takut
kepada Allah," laki-laki yang bersedekah lalu dia
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya
tidak mengetahui apa yang dinaftahkan oleh

tangan kanannya."

Kemudian Allah mengingatkan bahwa Dia

melihat isi hati dan rahasia-rahasia makhluk.
Allah SWT berfirman, I

"Den rahasiakanlah perkataanmu atau
nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui
segala isi hati." (al-Mulk 13)

Kalian menyamarkan ucapan kalian atau
mengucapkannya secara terang-terangan,
Allah mengetahuinya. Dia mengetahui apa
yang terlintas di hati dan tersimpan di '
sanubari. Tidak ada sesuatu yang samar bagi-

Nya. Yang dimaksud adalah bahwa ucapan
dan perbuatan kalian dengan cara apa pun
itu, Allah mengetahuinya. Oleh karena itu,
waspadalah untuk berbuat maksiat secara

sembunyi-sembunyi sebagaimana kalian
menjaga tidak melakukannya secara terang-
terangan. Itu tidak ada bedanya menurut ilmu
Allah. Rahasia didahulukan daripada terang-
terangan karena menurut kebiasaan memang
didahulukan. Tidak ada sesuatu pun kecuali
pertama-tama dimulai di dalam hati kemudian
dijelaskan. fuga untuk memperingatkan agar
tidak menyimpan dan merahasiakan yang

kadang-kadang disangka tidak diketahui
Allah. Firman Allah "sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui segala isi hati" adalah seperti tllat
(alasan) keterangan sebelumnya.

o.,

# Y O.,gv &
i1;t *;; S*;

z c- t ,:
r.-44:c rJl:
)
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Ayat ini adalah khithaab yang umum

kepada semua makhluk mengenai semua

pekeriaan. Ayat ini juga mencakup ucapan

yang mereka rahasiakan mengenai urusan

Rasulullah. Ibnu Abbas berkata, "Mereka

(orang-orang musyrik) menggunjing Rasu-

lullah saw.lalu fibril memberi tahu kepadanya

apa yang mereka katakan dan gunjingkan

mengenai beliau. Lalu sebagian dari mereka

mengatakan kepada sebagian yang lain,

"Rahasiakanlah ucapan kalian supaya Tuhan

Muhammad tidak mendengarnya" lalu turun-

lah ayat ini.

Kemudian, Allah menunjukkan dalil-dalil

tentang keluasan ilmunya,

'Apakah (pantas) AIIah yang menciptakan

itu tidak mengetahui? Dan Dia Mahahalus,

Maha Mengetahur." (al-Mulk 14)

Apakah Zat Yang Maha Pencipta yang

menciptakan manusia dan mewujudkannya

tidak mengetahui segala rahasia dan rahasia-

rahasia hati?. Dia -Allah SWT- yang menciptakan

manusia dengan tangan-Nya, yang paling

mengetahui sesuatu yang diciptakan-Nya, Dia-

lah Yang Maha Mengetahui detail-detail perkara

dan apa yang ada di dalam hati juga Maha

Mengetahui perkara-perkara yang dirahasiakan

dan disembunyikan. Tidak ada satu rahasia pun

yang samar bagi-Nya. Yang dimaksud adalah

'Apakah Zat Yang menciptakan rahasia tidak

mengetahui rahasia?"

Ada yang mengatakan bahwa maknanya

adalah, 'Apakah Allah tidak mengetahui

makhluk-Nya? Ibnu Katsir berkata, pendapat

yang pertama (Apakah Zat yang menciptakan

tidak mengetahui.,.) adalah lebih baik karena

firman Allah "Dia Mahahalus lagi Maha

Mengetahui." Realitanya kedua makna itu
mungkin saja. Maka mungkin saja menjadikan

(;r) sebagai rsim untuk al-Khaliq (Zat yang

Maha Pencipta). Maknanya apakah Zat Yang

menciptakan makhluknya tidak mengetahui?,

sebagaimana mungkin juga meniadikan 1;ny

sebagai lsfm untuk makhluk. Maka maknanya

'Apakah Allah tidak mengetahui makhlukyang
diciptakan?

Adalah suatu keniscayaan Zat yang

menciptakan mengetahui apa yang telah dan

sedang diciptakan.

Kemudian, Allah menunjukkan dalil me-

ngenai kekuasaan-Nya, mengingatkan kesem-

purnaan nikmat-Nya. Dia berfirman,

"Dialah yang menjadikan bumi untuk
kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah

di segala penjurunya dan makanlah sebagian

dari rezeki-Nya. Dan Hanya kepada-Nyalah

kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (al-
Mulk 15)

Allah-lah yang menundukkan bumi un-

tuk kalian, memudahkannya untuk kalian,

menjadikannya mudah, lembut yang bisa

ditempati, tidak goncang atau bergetar kacau,

karena gunung-gunung yang diciptakan di
dalamnya, dan mata air yang dikeluarkan
di dalamnya. Dia membelah jalan-jalan,

menyediakan kemanfaatan-kemanfaatan, me-

numbuhkan tanaman dan mengeluarkan buah-

buahan. Maka jalanlah kalian di sisi-sisinya,

daerah-daerahnya, belahan-belahannya di
mana saja untuk mencari pekerjaan, perda-
gangan dan rezeki-rezeki, Usaha sama

sekali tidak mencukupi tanpa kemudahan-
kemudahan yang diberikan oleh Allah. Oleh

karena itu, Dia berfirman,

"Dan makanlah dari rezeki-Nya."

Artinya, dari apa yang Allah berikan
(sebagai rezeki) kepadamu dan Allah ciptakan

untukmu di bumi, menetapkan kamu untuk me-

manfaatkannya, memberi kamu kemampuan

untuk memperoleh hasil-hasil terbaik dari
bumi. Kemudian, ketahuilah bahwa kamu pada



TAFSTRAL-MUNTR JrLrD 15

akhirnya akan kembali kepada-Nya. Kepada-

Nya-lah kebangkitan. Artinya kebangkitan dari
kuburmu, bukan ke yang lain. Kepada-Nya-lah

tempat kembali pada hari Kiamat. Oleh karena

itu, waspadailah kekufuran, kemaksiatan-

kemaksiatan dalam keadaan rahasia dan

terang-terangan.

Ayat ini menunjukkan kekuasaan Allah dan

tambahan nikmat-Nya pada makhluk-Nya. fuga
menuniukkan bahwa berusaha, mengambil

asbab tidak bertentangan dengan tawakal
kepada Allah. Ayat ini juga menunjukkan bahwa

berdagang dan bekerja adalah disunnahkan,

sebagaimana Imam Ahmad, Tirmidzi, an-Nasa'i

dan lbnu Majah meriwayatkan dari Umar bin
Khaththab r.a. bahwasanya dia mendengar

Rasulullah saw. bersabda,

Al-Hakim, dan Tirmidzi meriwayatkan dari
Muawiyyah bin Qurrah, dia berkata, "Umar bin

Khaththab na. melewati suatu kaum lalu berkata,
" Siap a kalian? " Mereka menj aw ab, " Orang- orang
yang bertawakal." Umar berkata, "Kalian justru
orang-orang yang menggerogoti. Orang yang
tawakal adalah orang yang melempar bijinya
(bercocok tanam) di tanah dan selanjutnya

bertawakal kepada Allah SWT.'

Yang dimaksud dengan dua ayat ini dan

ayat sebelumnya adalah ancaman terhadap
orang-orang kafir bahwa Allah Maha

Mengetahui rahasia dan keterusterangan
mereka. Dia-lah Yang Maha Memberi
nikmat, Memberi anugerah pada mereka
dengan kenikmatan-kenikmatan bumi yang

dimudahkan untuk mereka. Oleh karena itu,
waspadalah terhadap siksa-Nya. Seakan-akan

Allah SWT berfirman, "Wahai orang-orang
kafit ketahuilah bahwa Aku Maha Mengetahui
rahasia dan keterusterangan kalian. fadilah
kamu orang-orang yang takut kepada-Ku,

menjaga siksa-Ku. Aku telah menempatkan

kalian di bumi ini yang telah Aku tundukkan
kepadamu dan aku jadikan sebagai sebab

kemanfaatan dan rezekimu. Aku -iika
menghendaki- bisa menenggelamkan bumi
bersamamu dan Aku turunkan dari langit
berbagai macam ujian kepada bumi itu."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut bisa diambil dalil untuk
hal-hal berikut.

L. Takut kepada Allah, cemas akan siksa

dan hukuman-Nya, dan melawan setan

adalah wajib bagi setiap insan. Orang-

orang yang takut kepada Allah dan takut
terhadap siksa-Nya padahal siksa-Nya

di hari Kiamat belum pernah mereka

lihat, serta Allah selalu mengawasi dalam

keadaan rahasia dan terus terang mereka,

akan mendapatkan ampunan untuk dosa-

#3i,$E
,VV s*,il,-lt 3;;g

"KAlAu sekiranya kalian tawakal kepada

Allah dengan sebenar-benarnya tawakal, maka

Dia akan memberi kalian rezeki sebagaimana

burung. Burung pagi-pagi pergi dalam keadaan

lapar, kemudian kembali puhng dalam keadaan

kenyang."

Allah menetapkan waktu pagi dan sore

bagi burung untuk mencari rezeki dengan

tawakal kepada Allah SWT. Dia-lah yang

menundukkan alam, menjalankan dan

menyebabkan terjadinya kejadian-kejadian di
alam semesta.

,JGi$ u. g6 e qyltl ,g.Lt t?i;
,it;' y".;.lr {it Ttiit U.y-L';

. t9 | t ..

'o'rgAt:tjull t,$i

'+ Ai J*: F;*tnt
'b 'f i':

* yt e:'iK'; ifr r,

.(tL )',,:',.IJJJ

a

,['yuit pi J ,iti

'4)\t f e ,.
,2. O. i

',Ps -P ar
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dosa mereka dan pahala yang besar yaitu

surga.

Allah SWT Maha Mengetahui, baik hal yang

jelas maupun rahasia, lintasan'lintasan dan

rahasia-rahasia yang ada di dalam dada,

maupun kebaikan dan keielekan yang ada di

dalam hati, Oleh karena itu, perkataan yang

dirahasiakan oleh orang-orang musyrik

mengenai keadaan Nabi Muhammad saw.,

maupun yang dijelaskan, benar-benar

diketahui oleh Allah SWT. Demikian juga

semua yang dijadikan tipu daya manusia

untuk menyerang Islam, Al-Qur'an, Nabi-

Nya dan keluarganya di setiap masa. Baik

negara maupun individu dikeahui oleh

Allah. Dan Allah akan menyiksa orang-

orang yang lici( berbuat makat berbuat

kejahatan dan kesesatan kepada-Nya.

Dalil bahwa Allah SWT Maha Mengetahui

segala sesuatu yang rahasia dan terang

adalah Dia yang menciptakan manusia,

perbuatan dan ucapannya. Zat yang

menciptakan sesuatu niscaya mengetahui

yang diciptakan.

Bumi dan semua kenikmatan di dalamnya,

segala kemanfaatan, perbendaharaan

yang ada di dalamnya ditundukkan untuk

manusia. Itu adalah termasuk nikmat Allah

dan anugerah-Nya. Bumi adalah ladang

percobaan, teropong perilaku manusia.

Allah-lah yang menundukkannya dan

memudahkan untuk hamba-hamba'Nya

rezeki-rezeki yang ada di dalamnya. Dia

juga Maha kuasa untuk menenggelamkan

bumi beserta penduduk dan penghuninya.

Nasib dan tempat kembail adalah kepada

Allah setelah kebangkitan dari kubur

untuk perhitungan dan balasan. Tidak ada

kewajiban manusia, kecuali menggunakan

bumi untuk kebaikan, menjauhkan kebu-

rukan, kemungkaran, kufur dan maksiat-

maksiat.

BERBAGAI MACAM ANCAMAN, PERINGATAN

KERAS DAN PEI.A'ARAN PADA UMAT.UMAT

TERDAHULU

Surah al-Mulk Ayat 16 - 19

[j'afg'g$\K,.i.#;6{a\a:Jy\7
'Elx{tUY K* A'J, Xa\ a1i ;*\ i\

)56'b(

3.

v'#J#-iii j$t'syi;ifug,L4,

!-tAr6,f:i'rlf;tljSA
"Sudah tnerasa amankah kamu, bahwa Dia

yang di langit tidak akan membuat kamu ditelah

bumi ketika tiba-tiba ia terguncang? Atau sudah

merasa amankah kamu, bahwa Dia yang dilangit

tidak akan mengirimkan badai yang berbatu

kepadamu? Namun, kelak kamu akn mengetahui

bagaimana (akibat mendustakan) peringatan'

Ku. Dan sungguh, orang-orang yang sebelum

mereka pun telah mendustakan (rasul-rasul-Ny a).

Maka betapa hebatnya kemurkaan-Ku. Tidakkah

mereka memerhatikan burung-burung yang

mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di
atas mereka? Tiilak ada yang menahannya (di

udara) selain Yang maha Pengasih. Sungguh Dia
maha Melihat segala sesuAtu." (al-Mullc 16 - 19)

l'ruab

{;'r\t6 '':"< iip (iip, dalam posisi nashab

sebagai badal dari {:s, u; ;\ yaitu badal

isytimaal Demikian juga firman Allah {ii ji}
sebagai badaldan{;;\.

{:,;u} sebagai haal, dibaca nashab.

Sebab yang dimaksud dengan melihat dalam

firman-Nya 4t't;. piib adalah melihat dengan

mata, bukan melihat dengan hati. Firman Allah

4c*'r"3y adalah 'athaf Pada kata (:,:u)
kalimat tersebut q,&:) dalam posisi haal.

Taqdirnya adalah (suu). Fi'il mudharf ini



di'athafl<an dengan isim fa'il karena antara
keduanya terdapat kemiripan.

Balaaghah

Dua kata 4;;-,$ ?du) antara keduanya
ada hubungan ath-Thibaaq. Sebab maknanya
adalah 1eUqu1euLe;

{]i^,"i} '1,#> '{lf} adalah sajak mura shsha'
(kata-kata yang bersajak dan berima sama)
yang diletakkan demi menjaga keserasian
akhir ayat.

Mufradaat Lughawlyyah

{&fi} dengan cara memb acatahqiq(jelas)
kedua hamzah, mengganti hamzah pertama
menjadi wawu, mentashil (membaca samar)

hamzah kedua dengan fashl atau tanpa fashl,
memasukkan alif di antara keduanya atau
mengganti hamzah kedua dengan alif. 1;,,,\t1

antonim dari f.irlty (takut).

4:st C g/) Allah, sebagaimana dugaan
orang Arab bahwa Allah ada di langit. r4 iiy
4,;:\t Emenenggelamkan bumi bersamamu,
menghilangkan kamu di dalamnya. Termasuk
semakna dengan ini adalah firman Allah SWI,

(.7'r$t ,rt*.', ".6.*y "Maka Kami benamkan
dia (Qarun) bersama rumahnya ke dalam
bumi." (al-Qashash: 81).

$;S} bergoncang bergerak dan kacau.

{?,;} angin yang kencang di dalamnya ada

batu-batuan yang melemparmu dan mem-
binasakanmu. Maka kamu akan mengetahui
ketika melihat sendiri silrsa. {il.,5} maksud-
nya peringatan-Ku yang berbentuk siksa. Itu
adalah haq (pasti terjadi), bagaimana Aku
menakut-nakuti dengan siksa.

(a+, ;) umat sebelum mereka. 4,#y
kemurkaan-Ku kepada mereka dengan
penurunan adzab. Ini adalah hiburan buat
Rasulullah dan ancaman kepada kaumnya
yang musyrik.

4tii piib maksudnya apakah mereka tidak
melihat. (#r) maksudnya di atas mereka (di
udara). {:du} maksudnya membentangkan
sayap'sayapnya di udara ketika terbang.

4.4J> artinya mengatupkannya di kesem-
patan lain. 4W u) maksudnya tidak
ada yang menahannya sehinnga jatuh
ketika membentangkan dan mengatupkan
sayap kecuali Yang Maha Pengasih dengan
kekuasaan-Nya yang mana rahmat-Nya
mencakup segala sesuatu.

4ry :? ,tr' ttl Dia Maha Melihat segala

sesuatu, mengetahui bagaimana menciptakan
hal-hal yang aneh dan mengatur keajaiban-
keajaiban. Maknanya: apakah mereka tidak
menjadikan dalil terbangnya burung di udara
sebagai petunjuk kemampuan Kami untuk
mengadzab mereka sebagaimana Kami

mengadzab umat-umat sebelumnya?

Pcrsesualan Ayat

Setelah menjelaskan dalil-dalil yang
menunjukkan ilmu Allah dan kekuasaan-
Nya demi membuat kengerian dan ketakutan
orang-orang kafia Allah mendatangkan dalil-
dalil lain yang bertujuan untuk ancaman

dan peringatan keras, yaitu kemungkinan
menenggelamkan penduduk bumi segera

atau mengirimkan angin berbatu yang meng-

hancurkan segala sesuatu dengan meng-

ingatkan kehancuran umat-umat sebelumnya
seperti kaum Ad, Tsamud, kaum Nuh, Fir'aun
dan tentara-tentaranya dan memberikan
kemampuan burung untuk terbang di angkasa
langit.

Tafslr dan Penlelasan

"Sudah merasa amankah kamu, bahwa
Dia yang di langit tidak akan membuat kamu
ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang?"
(at-Mulk 16)



Apakah kamu merasa aman kalau Allah

menenggelamkan dan menghunjamkan bumi

bersamamu sebagaimana Dia telah meneng-

gelamkan Qarun setelah Dia menjadikan

bumi itu tunduk di mana kamu bisa berjalan

di sudut-sudutnya. Tiba-tiba dia bergeta4

bergerak dan bergoyang bersamamu?

Yang dimaksud dengan pertanyaan ini
adalah ancaman dan pemberian info bahwa

Allah SWT Mahakuasa untuk menyiksa

orang-orang yang mengufuri Allah dan

menyekutukan-Nya dengan Tuhan lain. Ibnu

Abbas mengatakan bahwa apakah kamu

merasa aman jika kamu bermaksiat kepada-

Nya? Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah
swT,

"Katakanlah (Muhammad), 'Dialah

yang berkuasa untuk mengirimkan adzab

kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu."'

(al-An'aam:65)

Namun, karena kelembutan dan kasih

sayang-Nya terhadap makhluk-Nya, Dia santun

dan memaafkan, menunda tidak menyegerakan

siksa itu. Sebagaimana firman Allah S\MX,

"Dan sekiranya Allah menghukum manusia

disebabkan apa yang telah mereka perbuat,

niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun

makhluk bergerak yang bernyawa di bumi

ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)

nya, sampai waktu yang sudah ditentukan.

Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah

Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya."

(Faathir:45)

Kemudian, Allah mengikuti dengan anca-

man lain,

'Atau sudah merasa amankah kamu,

bahwa Dia yang di langit tidak akan mengi-

rimkan badai yang berbatu kepadamu?

Namun, kelak kamu akan mengetahuf bagai-

mana (akibat mendustakan) peringatan-Ktt."
(al-Mulk 17)

Akan tetapi apakah kalian merasa aman

dari Tuhan kalian, Allah, yang mana Dia ada di
langit sebagaimana kalian duga? Apakah kalian

merasa aman dari kekuasaan, kerajaan, dan

keperkasaan-Nya untuk mengirimkan kepada

kalian angin yang disertai batu dari langit,

sebagaimana Dia mengirimkannya kepada

kaum Luth dan pasukan gajah di Mekah?

Pada saat itu kalian akan tahu ketika melihat
langsung adzab itu. Bagaimana peringatan-Ku

dan siksa-Ku kepada orang yang menyalahi

dan mendustakannya? Namun, pengetahuan

ini tidak bermanfaat bagi kalian.

Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah

SWT,

"Maka apakah kamu merasa aman bahwa

Dia tidak akan membenamkan sebagian

daratan bersama kamu atau Dia meniupkan

(angin keras yang membawa) batu-batu kecil?

Dan kamu tidak akan mendapat seorang

pelindung pun," (al-lsraa': 68)

Kemudian, Allah menyebutkan adzab

umat-umat terdahulu sembari menegaskan

firman yang menakut-nakuti orang-orang

kafir dengan mitsal (contoh) dan burhaan

(bukti nyata). Menakut-nakuti dalam bentuk
mitsal adalah,

"Dan sungguh, orang-orang yang sebelum

mereka pun telah mendustakan (rasul-rasul-

Nya). Maka betapa hebatnya kemurkaan-Ku!"

(al-Mulk 18)

Sesungguhnya orang-orang kafir sebelum

kalian dan orang-orang yang mendustakan
para utusan menyaksikan contoh-contoh

hukuman-hukuman ini karena mereka, seperti

kaum Ad, Tsamud dan orang-orang kafir dari
umat-umat sebelum kalian. Mereka berhak



mendapatkan adzab yang buruk. Lihatlah
bagaimana kemurkaan-Ku kepada mereka
dengan adzab pedih yang Aku timpakan pada

mereka?

Adapun bentuk burhaan adalah Allah
SWT telah menyebutkan beberapa bukti nyata

mengenai kesempurnaan kekuasaan-Nya yang

menunjukkan bahwa Dia berkuasa untuk
menimpakan semua macam adzab kepada

orang-orang kafir.

Inilah burhaan yang pertama,

"Tidakkah mereka memerhatikan burung-

burung yang mengembangkan dan mengatup-

kan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang

menahannya (di udara) selain Yang Maha

Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala

sesuatu." (al-Mutlc 19)

Apakah mereka tidak memerhatikan

burung di atas mereka di angkasa atau di
udara? Burung-burung itu membentangkan
sayap-sayap mereka, kadang-kadang menge-

pakkannya. Ketika mereka terbang di udara,

mengepak dan membentang tidak ada yang

menahan, kecuali Tuhan Yang Maha Pengasih

dan Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Allah
menundukkan udara untuk mereka dengan

kasih sayang dan kelembutan-Nya. Dia Maha

Mengetahui lagi Maha Melihat terhadap apa

yang baik unhrk segala sesuatu dari makhluk-

Nya. Tidak ada kesamaran bagi-Nya sedikit
pun dari perkara-perkara yang detail dan yang

besar.

Mirip dengan ayat itu adalah firman Allah,

"Tidakkah mereka memerhatikan burung-

burung yang dapat terbang di angkasa dengan

mudah. Tidak ada yang menahannya selain

Allah. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang-orang yang beriman." (an-Nahl:
7e)

Mereka mengatakan, dalam ayat ini ada

dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan-

perbuatan ikhtiari (dengan kehendak sendiri-
tidak terpaksa) hamba adalah diciptakan oleh

Allah. Sebab menahan burung di udara adalah

perbuatan ikhtiari burung-burung itu. Allah

SWT telah menambahkan perbuatan itu pada

Zat-Nya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal
berikut.

L. Allah SWT berkuasa untuk menengge-

lamkan bumi bersama dengan orang-

orang kafir dan orang-orang zalim,

sebagai hukuman atas kekufuran mereka.

Sebagaimana Dia menenggelamkan bumi
bersama Qarun dan rumahnya. Tiba-tiba

bumi pergi, datang, menenggelamkan dan

menelan mereka.

Allah mengkhususkan kata langit da-

lam firman-Nya: "Atau apakah kamu me-

rasa aman terhadap AIIah yang di langit."
sebagai peringatan akan otoritas Zat yang

kekuasaan-Nya berlangsung di langit.

Lebih-lebih Zat yang mereka agungkan

di bumi. Demi mengetahui bahwa Allah

S\MT adalah Tuhan di langit dan di bumi.

Sebagaimana firman-Nya,

"Dan Dia-lah Tuhan (yang disembah)

di langit dan Tfuhan (yang disembah) di
bumi. Dialah Yang Mahabijal<sana, Maha

Mengetahur," (az-Zukhruf: 84)

Golongan Musyabbihah menjadikan

ayat ini sebagai hujjah penetapan tempat
pada diri Allah dengan firman-Nya,'Atau
apakah kamu merasa aman terhadap Allah
yang di langit," ar-Razi menjawab bahwa

ayat ini tidak mungkin diberlakukan
sesuai lahirnya berdasarkan kesepakatan



umat Islam. Sebab keberadaan-Nya di

langit mengharuskan langit meliputi-
Nya dari semua sisi. Maka Dia lebih

kecil daripada langit. Padahal langit
jauh lebih kecil daripada arasy. Hal ini
mengharuskan Allah adalah sesuatu yang

lebih kecil daripada arasy. Ini mustahil

berdasarkan kesepakatan umat Islam

sebab arasy adalah makhluk paling besar

di langit dan di bumi. fuga karena Allah

SWT berfirman,

"Katakanlah (Muhammad), "Milik

siapakah apa yang di langit dan di bumi?"

Katakanlah, "Milik AIIah." (al-An'aam:
L2)

Oleh karena itu, kita haruslah me-

malingkan makna ayat dari makna lahirnya

ke pemaknaan talnvil. Pemaknaan takwil
ada beberapa macam. Yang paling bagus

adalah mentaqdirkan (memperkirakan)

ayat: atau apakah kamu merasa aman

terhadap Zat yang otoritas, kerajaan dan

kekusaan-Nya ada di langit? Tujuan dari
penyebutan langit adalah pengagungan

kewenangan Allah dan kekuasaan-Nya.

Sebagaimana Allah berfirman,

"Dan Dialah Allah (yang disembah) di

langit maupun di bumi... ." (al-An'aam: 3)

Sesungguhnya sesuatu yang satu tidak

bisa sekali ada dalam dua tempat.a2

2. Sesungguhnya Allah-lah yang memberi

nikmat kepada hamba-hamba-Nya dengan

menundukkan bumi, menjadikannya mu-

dah untuk ditempati, memberi anugerah

kepada mereka. Dia memperbolehkan

mereka berjalan di sudut-sudut bumi,

daerah-daerahnya, bukit-bukit kecilnya

dan gunung-gunungnya demi mencari

rezeki, berdagang dan melakukan pe-

kerjaan. Dia memberi izin kepada mereka

untuk makan apa yang dihalalkan untuk
mereka. Kemudian pada akhirnya, tempat

kembali mereka kepada Allah. Oleh

karena itu, Zat yang menciptakan langit
dalam keadaan tidak ada kesenjangan dan

bumi dalam keadaan tertundukkan adalah

berkuasa juga untuk membangkitkan dan

menggiring mereka dari kuburan dalam

keadaan hidup.

Sesungguhnya Allah SWT iuga berkuasa

menyiksa orang-orang kafir dengan me-

ngirim batu dari langit. Sebagaimana

Dia mengirimnya kepada kaum Luth

dan pasukan gajah. Ketika terjadi adzab,

mereka mengetahui bagaimana peringatan

Allah akan adzab adalah haq (benar-benar

terjadi).

Allah menegaskan penakut-nakutan

kepada orang-orang kafir dengan membuat

perumpamaan orang-orang sebelum

mereka. Mereka menyaksikan (merasakan

sendiri) hukuman-hukuman seperti ini
karena kekafiran mereka, juga orang-orang

kafir dari umat-umat sebelum mereka

seperti kaum Nabi Nuh, Ad, Tsamud, kaum

Nabi Luth, penduduk Madyan, penduduk

ar-Ras, dan kaum Fir'aun.

Di antara bukti-bukti nyata yang me-

nunjukkan kekuasaan Allah SWT adalah

sebagaimana Dia menundukkan bumi

untuk manusia, Dia juga menundukkan

udara untuk burung-burung. Tidak ada

yang menahan burung-burung di udara

ketika dia terbang, kecuali Allah SWT.

Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat

segala sesuatu dan semua yang baik

untuk segala sesuatu dari makhluk-

makhluk-Nya.

3.

5.

42 Tafslr ar-Razl't 30/70
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Surah ahMulk Ayat20 -27

kamu akan dikumpulkan." Dan mereka berkata,
"Kaltan (datangnya) ancaman itu jika kamu

orang yang benar?" Katakanlah (Muhammad),
"Sesungguhnya ilmu (tentang hari Kiamat itu)
hanya ada pada Allah. Dan aku hanyalah seorang

pemberi peringatan yang menjelaskanl' Maka
ketika mereka melihat adzab (pada hari Kamat)
sudah dekat, wajah orang-orang kafir itu menjadi
muram. Dan dikatakan (kepada mereka), "Inilah
(adzab) yang dahulu kamu memintanya.:' (al-

Mutlc 20-27)

Qhaa'aat

4r''.'Y
Qunbul membaca 1-ut-;.

{+},
Nafi', Ibnu Ami[ Kisa'i membaca isymam

(antara kasrah dan dhammaft). Sedang imam
yang lain membaca kasrah murni.

{.9;}'
Kisa'i memb aca isymam. Sedang imam lain

membaca kasrah murni.

l'raab

4,f),9:3 b €F.sl.:.u;',- \titt.- giy

1;t; adalah huruf 'athaf.1;,y dalam posisi

rafa' sebagai mubtadai {u;} mubtada'kedua.

{sl'} khabarnya. {in ,:;: i} shilah isim

maushul. 4{';.y ju^lah fi'liyyah dalam posisi

rafa'sebagai sifat dari (lr:). fumlah (susunan

kalimat) dari mubtada'kedua dan khabarnya

adalah khabar dari mubtada'pertama. fawab
syarat dari firman Allah, (uri i1p dibuang. Ini
ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. Yakni

6t';;r i,",).

4gr :X.giy nnahar dari mubtada'yang
dibuang.lni ditunjukkan oleh khabar (!/) pada

kalimat sebelumnya, yaitu 1a.ul;.

4t'r'SX u >r+) lafal {xr,} adalah na'at
(sifat) dari mashdar yang dibuang. {u}

$3LA {r 
-;&!{it

w;#a
EiJ +b &9t |#'&\ G:ii,-6;t'
';eiv 

4t {s'F.-,"€6 q$ }"5

?r\ s)\\'it,F'dg{ @ gi;ti Av,6t
(3b'At-*firv.G@ G))K
e$,H,L4rauxw 3;4?5v\

ofin*K ai\\:rj',b)z,K
"Atau siapakah yang akan menjadi bala

tentara bagimu yang dapat membelamu selain
(Allah) Yang Maha Pengasih? Orang- orang kafir itu
hanyalah dalam (keadaan) tertipu. Atau siapakah
yang dapat memberimu rezeki jika Dia menahan

rezekiNya? Bahkan mereka terus-menerus dalam

kesombongan dan menjauhkan diri (dari kebe-

naran). Apakah orang yang merangkak dengan

wajah tertelungkup yang lebih terpimpin (dalam

kebenaran) ataukah orang yang berjalan tegap di
atas jalan yang lurus? Katakanlah, "Dialah yang
menciptakan kamu dan menjadikan pendengaran,

penglihatan, dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi)

sedikit sekali kamu bersyukur." Katakanlah,

ils *LO:A,S.?t':r{;t

"Dialah

biak di

yang

muka
menjadikan kamu berkembang

bumi, dan hanya kepada-Nya



adalah zaa'idah (tambahan). (oi$.I) susunan

musta'naf (awal kalimat) atau haal yang

dikira-kirakan. Artinya O=u r.5: o1$s1(kalian

bersyukur sedikit).

{.l;jr ri, A l,}i.ib Lafal {rii} dalam posisi

r afa' sebagai mub ta d a'. {i;r:'} s ifat dari kalimat

tersebut atau menjadi badal. ("1) menjadi

khabarnya. Di dalamnya ada dhamir (kata

ganti) yang kembali kepada {j;rt'}.

Balaadhah

ayat {+r,rr v ,}lb adalah istifhaam inkari
(pertanyaan yang dimaksudkan untuk

membantah mukhathab).

Ayat S; gi * Jt ,sni 9;3 * # ,#. ;;ty
4# ttV isti'aarah tam*iiliyyah. Maknanya

aialah penyerupaan orang Mukmin dengan

orang yang berjalan tegap di atas ialan yang

lurus. Penyerupaan orang kafir dengan orang

yang berjalan terjungkal menuju ialan neraka

fahannam.

{:r-}, (''ri}. adalah saiak murashsha'

(kata-kata yang bersajak sama) yang di-
letakkan demi menjaga keserasian rima akhir

ayat.

Mulrudaat Luthawlyyah

{,ril;;ip siapa ini. (r< i:i} penolong-

penolongmu. (€l,il.y menolak adzab dari

kalian. {,f)t 9't! qY siapa selain Dia yang

bisa menolak adzab dari kalian. Maksud-

nya tidak ada penolong bagi kalian.

(o;$rr ,i1) orang-orang kafir tidak lain adalah,

(li e'it) ditipu oleh setan bahwa adzab tidak
turun kepada mereka. Yang dimaksud adalah

mereka tidak terjamin bebas dari adzab.

4#)i,rir r.i.;iy siapa selain Allah yang

bisa memberi rezeki pada kalian? ,:l-ti J1\

4i\ jika Dia menghalangi rezeki kalian

dengan menahan hujan dan semua sebab-

sebab kehidupan. fawab syarat dibuang. Ini

ditunjukkan (bisa dipahami) oleh kalimat

sebelumnya. Taqdirnya q<s:.,, drr) artinya

tidak ada yang memberikan rezeki kepada

kalian selain diri-Nya. ('-tF tidak henti-

henti, terus menerus {# 6} takabur dan

sombong untuk menerima kebenaran.

{7r.} be.p"ling dan jauh dari kebenaran.

(yt e ry) terus tersungkur' (Ur)
seimbang, tegap. 4# lta *b lurus,lempeng

dan sama bagian-bagiannya atau sisinya. Yang

dimaksudkan adalah penyerupaan orang

Mukmin yang taat dengan orang musyrik yang

kafir.

ffGi) Dia menciptakanmu. (;*i(ri)
hati dan akal agar kalian merenungkan dan

mengambil pelajaran. (Si';- u vry) amat

sedikit kamu bersyukur dengan menggunakan

indra yang digunakan untuk bersyukur. 1t;
mazidah (tambahan). Susunan kalimat ini
adalah musta'nafah fawal kalimat). {.rt;r}
Dia menciptakan kalian dalam keadaan terus

bertambah semakin banyak lagi tersebar.

43j.:"t\ kalian dikumpulkan untuk hisab dan

pembalasan.

{-i;1r r; ;} kapankah datangnya ancaman

itu. Artinya kebangkitan atau terjadinya adzab,

yakni penenggelaman di bumi dan angin

berbatu. 4;av et;D wahai Nabi dan orang-

orang yang beriman kepada Nabi. {;!r u!}
maksudnya ilmu tentang waltu hari Kiamat dan

kedatangannya.{ir ri"} tidak ada selain diri-Nya

)rang mengetahui waktu hari Kiamat.4U ,.*
artinya utusan yang memberi peringatan dan

jelas peringatannya.

4tii, d;) ketika mereka melihatnya.

Maksudnya mereka melihat ancaman yang

diianjikan. {ilii} dekat dengan mereka. :;:r}
(t'r';r eit ir-i (muka orang-orang kafir menjadi

muram) maksudnya muka mereka menjadi

hitam, diliputi kesedihan, muram karena

melihat adzab. {.p} Maksudnya para penjaga
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api neraka berkata kepada mereka inilah
siksa yang kalian minta-minta. (olI) dan

kalian minta segera dengan maksud mengejek

dan mengingkari. Ini adalah cerita mengenai

peristiwa yang akan datang. Diungkapkan

dalam bentuk lafazh madzi (bentuk waktu
lampau) karena menunjukkan terbuktinya
kejadiannya.

Persesualan Ayat

Setelah Allah mendatangkan bukti nyata

yang pertama mengenai kesempurnaan kekua-

saan-Nya, yaitu memberikan kemampuan

burung-burung untuk bisa terbang, Dia

mencela orang-orang musyrik atas penyem-

bahan berhala, membantah keyakinan mereka

dengan dua hal, yaitu kekuatan pertolongan

dan menarik keuntungan dari berhala-berhala

itu. Kemudian, Allah SWT mendatangkan

dua bukti lain mengenai kesempurnaan

kekuasaan-Nya, yaitu penciptaan manusia

dan indra mereka, makhluk semakin banyalq

keberlangsungan mereka dan penyebaran

mereka di bumi kemudian penggiringan

mereka kepada-Nya. Lalu Allah, menyebutkan

dua hal yang disebutkan oleh orang-orang kafir
kepada Nabi Muhammad saw. ketika Tuhan

memerintahkan Nabi agar menakut-nakuti

orang-orang kafir dengan adzab Allah. Dua

hal itu adalah tuntutan agar Nabi menentukan

waktu jatuhnya adzab, doa orang-orang kafir
agar Nabi dan orang-orang Mukmin binasa.

Yang terakhir ini adalah tema paragraf berikut.
Tiga bukti mengenai kesempurnaan

kekuasaan Allah adalah: Pertama, mengambil
dalil dari keadaan-keadaan burung-burung
dari jenis hewan, mengambil dalil dari sifat

manusia, yaitu pendengaran, penglihatan, akal

dan terjadinya dirinya, kemudian mengambil

dalil dari j aminan semakin banyaknya makhluh

pelestarian jenis manusia, penyebarannya di
penjuru bumi dan pengumpulannya pada hari
Kiamat.

Tafslr dan Penlclasan

Allah SWT membantah orang-orang musy-

rik yang menyembah Tuhan lain bersama-Nya,

demi mengharapkan pertolongan dan rezeki

dari mereka, sembari mengingkari mereka atas

apa yang mereka yakini, mengabarkan bahwa

mereka tidak akan memperoleh apa yang

mereka angan-angankan,

'Atau siapakah yang akan menjadi bala

tentara bagimu yang dapat membelamu selain

(Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang

kafir itu hanyalah dalam (keadaan) tertipu."
(at-Mulk 20)

Siapakah tentara atau penolong yang akan

menolong kalian, menolak adzab Allah dari
kalian, jika Dia menghendaki kejelekan kepada

kalian? Realitanya kalian tidak mempunyai
pelindung atau penjaga selain Allah, tidak pula

mempunyai penolong selain Dia, Oleh karena

itu, orang-orang kafir berada dalam tipu
daya dan tipuan yang besar dari setan. Setan

menipu mereka bahwa adzab tidak turun
kepada mereka.

Ungkapan dehgan ayat (;r*'St o'5!' ca)
"selain daripada AIIah" menunjukkan bahwa

kelanggengan manusia di bumi dengan

kekafiran dan kezaliman mereka adalah karena

rahmat Yang Maha Pengasih yang rahmat-Nya

meliputi segala sesuatu.

Ayat ini sebagai jawaban atas orang-orang

kafir yang terhalang dari keimanan. Dalam

dugaan dan keyakinan mereka yang salah,

mereka bertopang pada kekuatan dari pihak

lawan dan pembantu-pembantunya, sembari

memberi tahu mereka bahwasanya tidak ada

penolong bagi mereka selain Allah SWT.



Kemudian, Allah membantah prasangka

mereka mengenai adanya zat yang dapat

memberi rezeki selain Allah, (mereka ber-
keyakinan) berhala-berhala sebagai sumber
semua kebaikan mereka dan penolakan

bencana dari mereka. Allah SWT berfirman,

'Atau siapakah yang dapat memberimu

rezeki jika Dia menahan rezeki-Nya? Bahkan

mereka terus-menerus dalam kesombongan

dan menjauhkan diri (dari kebenaran)," (al-
Mulk 21)

Artinya, siapakah yang memberi kalian
rezeki, menurunkan hujan dan lainnya, jika

Allah menahannya untuk kalian? Maksudnya

tidak ada seorang pun yang memberi dan

mencegah, memberi rezeki dan menolong
selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-

Nya. Mereka mengetahui hal itu. Meskipun
demikian mereka menyembah selain Allah.
Oleh karena itu, Allah SWT menyifati mereka
dengan firman-Nya,

"Mereka terus menerus dalam kesombong-

an dan menjauhkan diri." (al-Mulk 21)

Artinya, mereka tidak henti-henti dan

terus menerus dalam keangkuhan dan

kesombongan untuk menerima kebenaran dan

berlari darinya. Mereka mengikuti jalan setan
yakni jalan kepongahan, membuat-buat berita
dusta dan sesat. Mereka tidak menjadikan
pelajaran dan tidak pula merenungkan.

Dua ayat ini menunjukkan bahwasanya

tidak ada penolong yang akan menolong
dari adzab Allah, tidak ada pemberi rezeki
yang bisa memberi rezeki selain Allah jika

Dia menghalangi rezeki-Nya dari makhluk-
makhluk-Nya. Kemudian, Allah membuat
perumpamaan orang Mukmin dan orang
kafir; atau orang yang mengesakan dan orang
musyrik. Allah berfirman,

'Apakah orang yang merangkak dengan

wajah tertelungkup yang lebih terpimpin

(dalam kebenaran) ataukah orang yang

berjalan tegap di atas jalan yang lurus?" (al-
Mulk 22)

Tidakkah kalian melihat bagaimana

keadaan orang Mukmin dan orang kafir?.

Perumpamaan orang kafir dalam hal sifat-sifat
yang ada dalam dirinya adalah seperti orang
yang berialan terjungkal, Artinya, berjalan
terseok-seok di setiap waktu, miring dan tidak
lurus. Dia tidaktahu ke mana menempuh, tidak
tahu bagaimana pergi, Dia linglung bingung,
lagi sesat.

Apakah orang ini yang lebih mendapatkan

petunjuk ataukah orang Mukmin itu yang

perumpamaannya seperti orang yang berjalan

imbang melihat ke depan dan meniti jalan

yang lurus, tidak ada kebengkokan dan tidak
pula penyimpangan? Orang Mukmin dalam

dirinya adalah lurus. falannya lurus, baik di

dunia maupun di akhirat. Di dunia, karena dia

berialan sesuai dengan jalan Allah, dia berada

dalam petunjuk dan mata hati. Di akhirat
dia akan digiring atas jalan yang lurus yang

membawanya ke surga. Pertanyaan ini tidak
dimaksudkan secara hakiki, maksudnya adalah

bahwa setiap pendengar pasti akan menjawab

bahwa orang yang berjalan lurus sesuai dengan
jalannya akan mendapatkan hidayah.

Kemudian, Allah menyebutkan bulrti nyata

kedua yang menunjukkan kesempurnaan
kekuasaan-Nya, Allah berfirman,

"Katakanlah,'Dialah yang menciptakan

kamu dan menjadikan pendengaran, penglihat-

an, dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) sedikit

sekali kamu bersyukur."' (al-Mulk 23)

Katakan wahai rasul kepada orang-

orang musyrih bahwasanya Allah, Tuhan

kalian-lah yang memulai menciptakan kalian

setelah kalian belum menjadi sesuatu yang

bisa disebut. Dia mewujudkan untuk kalian
indra pendengaran untuk mendengar nasihat-



nasihat, indra penglihatan untuk melihat
keindahan-keindahan ciptaan Allah, hati dan

akal untuk merenungkan dan memikirkan
makhluk-makhluk Allah, menjangkau hakikat
segala sesuatu. Namun, sedikit sekali kalian
menggunakan daya kekuatan ini yang mana

Allah telah memberikannya sebagai nikmat
untuk kalian dalam menaati-Nya, melaksanakan
perintah-perintah- Nya dan menj auhi ancaman-

ancaman-Nya, juga untuk kebaikan di mana

indra-indra terebut diciptakan. Itu adalah
kesyukuran yang hakiki untuk daya-daya

kekuatan ini. Bukan hanya sekadar mengulang-

ulang syukur dengan lisan, sementara terus
melakukan maksiat. Mensyukuri nikmat Allah
adalah mengelola nikmat itu untuk tujuan
keridhaan-Nya. fika kekuatan ini tidak digu-
nakan untuk mencari ridha Allah, kalian tidak
mensyukuri nikmat-Nya sama sekali.

Firman Allah, 43i';.X u ryy "tetapi amat
sedikit kamu bersyukur", memberi isyarat
bahwa Allah SWT memberi mereka kekuatan-
kekuatan yang besar. Namun, mereka menyia-
nyiakannya bukan untuk hal-hal yang mana

kekuatan-kekuatan itu diciptakan.

Anggota-anggota tubuh ini disebutkan

secara khusus karena ia adalah alat penge-

tahuan dan pemahaman.

Kemudian, Allah menyebutkan bukti nyata

ketiga mengenai kesempurnaan kekuasaan-

Nya. Dia berfirman,

"Katakanlah, "Dialah yang menjadikan

kamu berkembang biak di muka bumi, dan

hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan."
(al-Mulk 24).

Katakanlah kepada mereka juga bahwa

Allah-lah yang menciptakan kalian, menye-

barkan kalian, memencar-mencar kalian ke

segenap pelosok bumi berikut perbedaan

bahasa-bahasa dalam dialek kalian, perbedaaan

warna dan bentuk kalian, Kemudian, kepada-

Nya kalian dikumpulkan setelah keterpisahan

dan cerai-berai ini, Dia mengumpulkan kalian
sebagaimana Dia memisah-misahkan kalian,

mengembalikan kalian sebagaimana Dia

memulai menciptakan kalian untuk dihisab dan

mendapatkan pembalasan.

Setelah Allah memerintahkan Nabi Muham-

mad saw. untuk menakut-nakuti orang-orang

kafir dengan adzab Allah, Dia menyebutkan
perkaaan orang-orang kafir dan permintaan

mereka mengenai kepastian waktu hari ke-

bangkian karena mengejek dan mengingkari.

Allah berfirman,

"Dan mereka berkata, 'Kapan (datangnya)

ancaman itu jika kamu orang yang benar?"'
(al-Mulk 25)

Orang-orang musyrik berkata kepada

Nabi Muhammad dan orang-orang Mukmin
dengan bentuk ejekan dan olok-olok, "Kapan

terjadi apa yang kamu ancamkan kepada

kami, yakni hari Kiamat, hari penggiringan,

siksa dan neraka di akhirat, penenggelaman

bumi beserta penghuninya, angin berbatu
di dunia? |ika kalian, wahai Muhammad

dan orang-orang Mukmin jujur dalam hal
yang kalian dakwahkan, berilah kami kabar

tentang itu atau jelaskanlah hal itu kepada

kami."

Lalu, Allah menjawab mereka dengan

firman-Nya,

"Katakanlah (Muhammad),'Sesungguhnya

ilmu (tentang hari Kiamat itu) hanya ada pada

Allah. Dan aku hanyalah seorang pemberi

pering atan yang menj elaskan."' (al-Mulk 26)

Katakanlah kepada mereka wahai Nabi,

bahwasanya pengetahuan mengenai hal itu
ada pada Allah. Tidak ada yang mengetahui
waktu hari Kiamat, adzab secara pasti, kecuali

Allah SWT. Namun, Dia memerintahkanku
untuk memberi tahu kalian bahwa ini ada

dan pasti terjadi. Oleh karena itu, waspadalah.

Aku hanyalah orang yang memberi peringatan



2.

kepada kalian. Aku memberi peringatan

dan menakut-nakuti kalian mengenai akibat

kekafiran kalian. Kewajibanku hanyalah

menyampaikan dan aku sudah melaksana-

kannya pada kalian. Kemudian Allah SWT

menyifati orang-orang kafir pada waktu

melihat adzab. Allah berfirman,

"Maka ketika mereka melihat adzab (pada

hari Kiamat) sudah dekat, waiah orang'orang

kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan

(kepada mereka), "lnilah (adzab) yang dahulu

kamu memintanya." (al'Mulk 27)

Ketika mereka melihat adzab yang dijanii-

kan telah dekat di dunia, Kiamat telah teriadi

dan disaksikan oleh orang-orang kafil mereka

melihat bahwa hal ini telah dekat sebab semua

yang pasti datang dianggap dekat meskipun

waktu kedatangannya lama, wajah-wajah me'

reka menghitam dipenuhi kesedihan, kehinaan,

dan kenistaan. Malaikat adzab, peniaga neraka

berkaa kepada mereka dengan gaya peneguran

secara keras juga pencelaan, "lnilah yang dulu

kalian tuntut di dunia kalian minta segera

dengan cara mengejek dalam bentuk ucapan

kepada Rasulullah',

"... Maka datangkanlah kepada kami adzab

yang telah engkau ancamkan kepada kami,

jika engkau termasuk orang yang benar." (al'
Ahqaaf:22).

Mirip dengan ayat itu adalah,

"... Dan jelaslah bagi mereka adzab dari

Allah yang dahulu tidak pernah mereka

p erkir akan. D an j el a sl ah b a g i m e reka kei ah ata n

apa yang telah mereka keriakan dan mereka

diliputi oleh apa yang dahulu mereka selalu

memperolok- olokny a." (az'Zumar : 47' 48)

Flqlh Kehldupan atau Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil bebe-

rapa hal berikut.

Tidak ada penolong, pemberi rezeki

kepada orang Mukmin dan orang kafir
dalam hakikat dan kenyataan, kecuali

Allah SWT. Namun, orang'orang kafir
berada dalam tipuan setan'setan yang

menipu mereka bahwasanya tidak akan

ada adzab atau hisab. Mereka juga terus

saja dalam kelacuran, kesesatan, dan lari
dari kebenaran.

Perumpamaan orang kafir dalam ke-

sesatan dan kebingungannya seperti sese-

orang yang menundukkan kepalanya, tidak

melihat ke depan, samping kanan, dan

samping kirinya, sehingga tidak teriamin

untuk terperosok dan terjerembab. Per'

umpamaan orang Mukmin dalam hidayah

dan pengawasannya adalah seperti sese'

orang yang imbang, sehat, wasPada,

berjalan di ialan yang lurus, dan diberi
petunjuk. Tidak ada keraguan bahwa

yang kedua lebih mendapatkan hidayah

daripada yang pertama.

Ada tiga bukti nyaa mengenai kesempur-

naan kekuasaan Allah, yaitu memberikan

kemampuan pada burung untuk terbang

di udara, menciptakan manusia, memberi

bekal daya-daya mendenga[ melihat, hati

atau akal, menciptakan manusia tersebaq,

terpisah-pisah di muka bumi kemudian

digiring pada hari Kiamat agar masing'

masing dibalas sesuai amalnya. Yang mam-

pu memulai maka lebih mamPu untuk

mengulangnya.

Kebanyakan orang tidak mensyukuri

nikmat-nikmat Allah dengan menggu'

nakan indra-indra mereka untuk tujuan
di mana indra-indra tersebut diciptakan,

mereka juga tidak mengesakan Allah.

Orang-orang kafir setelah ditakut-takuti
dengan adzab Allah, mereka meminta

kepastian kapan datangnya adzab yang

dijanjikan itu. Ini sebagai bentuk peng-

ejekan dan pengingkaran.

4.
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({r{tij,yl
Al-Kisa'i membaca (dJ,^t,*i).

l'raab

4e;'*''4. p . &i:i .1i) huruf fa'pada
firman-Nya (ki.lr| adalah sebagai jawab dari
jumlah fsusunan kalimat) sebelumnya. Sebab

makna dari (;;;j;i) (terangkanlah kepadatat)
adalah 4.{.rr) sadarlah. Taqdirnya (fr ,f tr1,;;)

sadarlah siapa yang melindungi. Sebagaimana

kamu mengatakan, 1.;jt,; 3;i,?.v, duduklah maka
Zaid duduk. Ini bukan jawab dari syarat.lawab
syaratnya adalah makna yang ditunjukkan
oleh {lj;$. Fa'di sini bisa dianggap fa' zaidah.
istiJhaam (pertanyaan) di sini berposisi sebagai

maf ' ul. 4&iti\ (te rang ka nl ah kep a dalat) adalah
seperti ucapan 6; Y fi.; -:i'riy (Terangkanlah

kepadaku mengenai Zaid,, apa yang dia
perbuat). Demikian juga halnya pembahasan

mengenai/a'dalam firman-Nya {.qt rr} pi
antara mereka ada yang mengatakan fa'adalah
jawab syarat.

41r" €':y &i ily artinya (rjri). Sebagai

khabar dari (6+i). Firman Allah (c,t) ada- .
kalanya mengikuti wazan 1J+,y dari p$ g;.,
air banyak. Maka mim di sini adalah asli,
atau bentuk maf'ul dari <carlD asalnya 1,r.;-y.
Dhammah di atas ya' berat diucapkan maka
dibuang. Yo' tetap disukun, wawu disukun.
Lalu wawu dibuang karena dia disukun juga

huruf sebelumnya disukun. Huruf sebelum
ya' dikasrah untuk menyesuaikan ya'. Sebab

dalam ucapan orang Arab, tidakya'sementara
harakat sebelumnya dhammah,

Mufradaat Lu(hawlyyah

#lrf} kabarkanlah aku. (,"|r.f) Dia mema-
tikanku dan orang-orang Mukmin bersamaku.

4q. iy "atau memberi rahmat kepada kami"
dengan menunda ajal kami. 7t"; b i-1tStr'4 *,
4,*ri Udak ada sama sekali yang menyelamatkan
mereka dari adzab. {fi} menyelamatkan atau

6, fawaban dari pertanyaan dan permintaan
mereka dengan segera adalah bahwa
ilmu tentang waktu terjadinya Kiamat
ada pada Allah semata. Selain Allah, tidak
ada yang mengetahuinya. Tugas Rasul

tidak lain adalah penyampai berita yang
menjelaskan, memberikan peringatan, dan
menakut-nakuti mengenai adzab tersebut,

DOA ORANG.ORANG KAFIR MEKAH ATAS

NABI MUHAMMAD SAIA'. DAN ORANG.

ORANG MUKMIN DENGAN KEBTNASAAN

Surah al-Mulk Ayat 28 - 3O

. -{
E'&'w 5'i ift l\'t'a;fii, "o\ ii:6 3

+!g\ t;Jr iS O A v\k b {y.ipit

@#,yoi"i3dri1'uW3a53
aWhffios*{xG;t"ov;"45

"IGtalanhh (Muhammad), "Tahulah lamu
jika Allah mematilan aku dan orang-orang yang
bersamaku atau memberi rahmat lccpada knmi,
(maka knmi alan masuk surga), lalu siapa yang
dapat melindungi orang-orangleafir dari adzab yang
pedih?" Kntal<anlah, "Dialah Yang Maha Pengasih,

kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya kami
bertawaltal. Mala l<clak lcamu alcan tahu siapa yang
berada dalam l<esaatan yang nyata!' Katalcnnhh
( Muhammad), " Teranglcnnlah kep adaku jika sumb er
air kamu menjadi kering mala siapa yang alcan

memberimu air yang mengaliri" (al-Mullc 28-30)

Qhaa'aat

(nr;<fit):
Imam Hamzah membaca 1ar;<irl;.

t.i ,\
Qr' ,??:
Nafi', Ibnu Katsir, Abu Umar, Hafsh dan

Ibnu Amir membacanya dengan 6t ,r-y dan
yang lainnya, membacanya dengan oi.p).



menolak (ti.,,) hilan& pergr ke dalam bumi

tidak bisa diraih oleh timba dan sejenisnya.

(d,i) mengalir banyak sekali, mudah diraih.

Yang dimaksudkan adalah tidak ada yang

bisa mendatangkan kecuali Allah SWT lalu

bagaimana kalian mengingkari Dia akan

membangkitkan kalian?

Disunnahkan orang yang membaca surah

ini -setelah firman Allah (9+,)- untuk membaca

(,y'ur v.r iy (Allah Tuhan seru sekalian alam).

Sebagaimana tersebut dalam hadits.

Ecbab Turunnya Ayat

Diriwayatkan bahwa orang-orang kafir
Mekah mendoakan kebinasaan atas Rasulullah

dan orang-orang Mukmin. Oleh karena itu,

turunlah ayat ini.

Persesualan Ayat

Ini adalah keadaan kedua yang dikisahkan

oleh Allah SWT mengenai orang-orang kafir
setelah mereka ditakut-takuti dengan adzab

Allah. Mereka pertama-tama menuntut pe-

nentuan walitu penggiringan, kebangkitan

dan adzab, kemudian mereka mendoakan

kebinasaan atas Rasulullah dan orang-orang

Mukmin, sebagaimana firman Allah SWT,

"Bahkan mereka mengatakan: 'Dia adalah

seorang penyair yang kami tunggu-tunggu

kecelakaan menimpanya. "' (ath-Thur: 3 0)

"Bahkan (semula) kamu menyangka bah-

wa Rasul dan orang-orang Mukmin sekali-

sekali tidak akan kembali lagi kepada keluarga

mereka s elama-lamany a..." (al-Fath: 12)

Tafslr dan Penfelacan

Allah SWT menjawab doa orang-orang

kafir akan kebinasaan Nabi dan orang-orang

Mukmin dengan dua cara.

Cara pertama,

"Katakanlah (Muhammad), 'Tahukah

kamu jika Allah mematikan aku dan orang'
orang yang bersamaku atau memberi rahmat
kepada kami, (maka kami akan masuk surga),

Ialu siap a y ang dapat melindung i orang - orang

kafir dari adzab yang pedih?"' (al-Mulk 28)

Katakan wahai Muhammad kepada orang'

orang yang menyekutukan Allah, mengingkari

nikmat-nikmat-Nya, kabarkanlah kepadaku

apa faedah atau manfaat dan kenyamanan bagi

kalian jika Allah membinasakanku dan orang-

orang Mukmin bersamaku dengan mematikan

atau memberiku rahmat dengan menunda

ajal? Kalau itu diperkirakan menimpa kami.

Demikianlah tidak ada yang menyelamatkan

orang-orang kafir dari adzab Allah meskipun

diperkirakan Allah membinasakan Rasul-

Nya dan orang-orang Mukmin bersamanya

-sebagaimana orang-orang kafir mengharap-

kannya, menantikannya- atau Allah membiar-

kan mereka.

Yang dimaksud dengan ayat ini adalah
peringatan kepada orang-orang kafir, pembe-

rian semangat kepada mereka untuk mencari

keselamatan dengan bertobat, kembali kepada

Allah dengan keimanan dan pernyataan

tauhid, kenabian, dan kebangkitan, memberi
tahu mereka bahwasanya teriadinya adzab

dan bencana yang mereka harapkan pada

Nabi dan orang-orang Mukmin -baik Allah
mengadzab mereka atau memberi rahmat,

tidak ada tempat berlari bagi mereka dari
balasan dan siksa-Nya yang pedih yang

menimpa mereka.

Cara kedua,

"Katakanlah, 'Dialah AIIah Yang Maha Pe-

ngasih, kami beriman kepada-Nya dan kepada-

Nya kami bertawakal. Maka kelak kamu akan

tahu siapakah yang berada dalam kesesatan

yang nyata."' (al-Mulk 29)
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Katakan pada mereka bahwasanya Dia
adalahAllah, Maha Penyayangyangkami imani,
kami tidak menyekutukan-Nya dengan apa
pun. Kepada-Nya kami tawakal dalam semua
urusan kami. Bukan kepada yang lain. tawakal
adalah penyerahan segala urusan kepada Allah
SWT sebagaimana Allah berfirman,

'...Maka sembahlah Dia dan bertawakallah
kepada- Nya.... " (Huud: 12 3)

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

"Kelak kamu akan mengetahui siapakah
dia yang berada dalam kesesatan yang nyata."

Kalian akan mengetahui siapa yang ada
dalam kesesatan yang nyata, apakah kami atau
kalian. Kepada siapa adzab dunia dan akhirat.
Di sini ada sindiran kepada orang-orang kafir
bahwa mereka bertopang pada orang-orang
dan harta. fika ini adalah keadaan mereka,
bagaimana Allah menerima doa jelek mereka
kepada orang-orang Mukmin?.

Kemudian, Allah menyebutkan dalil me-
ngenai kewajiban bertawakal kepada Allah
bukan kepada yang lain. Dia berfirman sembari
menunjukkan rahmat pada makhluk-Nya,

"Katakanlah (Muhammad),'Terangkanlah
kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering;
maka siapa yang akan memberimu air yang
mengalir?"' (al-Mulk 30)

Katakan kepada mereka wahai Muhammad,
"Kabarkanlah kepada-Ku jika air yang Allah
jadikan untuk kalian di sumber mata ait sumur-
sumur dan sungai-sungai untuk kemanfaatan
kalian yang beragam itu hilang di bumi sampai
bawah di mana tidak terjangkau timba dan
lainnya, siapakah yang bisa mendatangkan
kepada kamu air yang banyah mengalir tidak
terputus." Artinya, tidak ada seorang pun selain
Allah yang bisa mendatangkan untuk kamu,
yaitu dengan hujan, salju dan sungai-sungai. Di

antara anugerah dan kemuliaan Allah adalah
Dia membuat sumber air untuk kalian dan

mengalirkannya di berbagai penjuru bumi
untuk merealisasikan kebutuhan manusia, baik
sedikit maupun banyak.

Yang dimaksud adalah Dia membuat
mereka mengakui sebagian nikmat-Nya untuk
menunjukkan kepada mereka keburukan
kekafiran yang ada pada mereka. fika mereka
harus mengatakan, "Dia Allah", pada saat itu
dikatakan kepada mereka, "Mengapa kalian
menjadikan orang yang sama sekali tidak
berkuasa atas sesuatu sebagai sekutu-Nya
dalam ubudiltyah?' Ayat ini menunjukkan
adanya kewajiban berpegang pada Allah SWT

dalam setiap kebutuhan sementara ada juga

bukti nyata lain mengenai kesempurnaan
kekuasaan dan keesaan-Nya juga petunjuk
bahwa terbukanya akal tidak mudah teriadi
kecuali dengan pertolongan Allah SWT. Mirip
dengan ayat itu adalah firman Allah SWf,

"Pernahkah kamu memerhatikan air yang
kamu minum? Kamukah yang menurunkannya
dari awan ataukah Kami yang menurunkanT'
(al-Waaqi'ah: 68-69)

Flqlh l(ehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
L. Tidak ada faedah dan kebaikan dari doa

jelek orang-orang kafir kepada Nabi

Muhammad saw. dan juga kepada orang-

orang Mukmin. Doa mereka tidak akan

dikabulkan. Di samping itu, jika orang-orang

Mukmin meninggal, mereka mendapatkan

rahmat atau Allah menangguhkan ajal
mereka, lantas siapa ,rang melindungi
orang-orang kafir dari siksa yang pedih?

Tidak ada perlunya bagi mereka untuk
mengharapkan dan menunggu-nunggu

musibah pada orang-orang yang beriman,



tidak pula mengharapkan segera datangnya

hari Kiamat. Untuk membebaskan mereka

dari siksa, tidak ada kata lain, kecuali

pern)rataan keimanan, pengakuan keesaan

Allah, kenabian, dan kebangkitan.

2, Dalam semua kebutuhan, manusia harus

bersandar dan tawakal kepada Allah
setelah mengambil sebab (ikhtiar),
sarana-sarana yang disanggupi oleh

manusia. Keadaan orang-orang Mukmin
adalah bertawakal kepada Allah SWT

adapun orang-orang kafir bertopang
kepada tokoh-tokoh dan harta-harta
mereka.

3. AllahSWT-lahyangberkuasamemberikan
pertolongan kepada makhluk-Nya de-

ngan rezeki-rezeki, hujan, air yang

menyumber. Tidak seorang pun -selain
Allah SWT- berkuasa atas hal itu. Allah
dengan rahmat, anugerah, pemberian dan

kemuliaan-Nya memberi pertolongan ke-

pada hamba-hamba-Nya apa yang mereka

butuhkan, meskipun mereka kafir dan

ingkar.

Dikisahkan bahwa sebagian orang

yang sombong kepada Allah dibacakan

ayat,

"Katakanlah, terangkanlah kepadaku
jika sumber air kamu menjadi kering..i'

di hadapan orang itu, lalu dia berkata,
"Kapak dan cangkul akan mendatangkan
air untuk kami", tiba-tiba air kedua

matanya hilang (buta).

. 'txi*ilI-j. /;F.])-,-'
rY,
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SURAHAL-Qd,LAM
MAKKIYYAH, LIMA PULUH DUAAYAT

Penamaannya

Surah ini dinamakan al-Qalam (pena)

karena dibuka dengan kata (Qalam/pena)
yang digunakan bersumpah oleh Allah SWT

yaitu,

"Nuun. Demi qalam (pena) dan apa yang
mereka tuliskan." (al-Qalam: 1)

Allah bersumpah dengan al-Qalam untuk
pengagungan karena dalam penciptaan dan
penyempurnaan kalam tersebut ada bukti
yang menunjukkan hikmah yang agung, juga

karena ada manfaat dan faedah yang tidak
bisa dideskripsikan. Sebagaimana ucapan pe-

ngarang al-Kasysyaaf yang dimaksud dengan

al-Qalam menurut mayoritas ulama adalahTins
(jenis pena). Allah SWT bersumpah dengan

semua pena yang digunakan untuk menulis di
langit dan bumi. Ada yang mengatakan surah

ini dinamakan surah Nun.

Pereesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Ada dua alasan mengenai hubungan surah

ini dengan sebelumnya:

1. Allah SWT menyebutkan di akhir surah

Tabaarak (al-Mulk) dengan ancaman

terhadap orang-orang musyrik untuk
mengeringkan air. Dalam surah ini, Allah
menyebutkan dalil mengenai hal itu,

yaitu menghilangkan buah kebun dalam

satu malam yang ditunggu-tunggu, yang

menghilangkan adalah api dari langityang
membakarnya sementara mereka tidur.
Lalu, mereka tidak menemukan bekas

sama sekali.

2. Dalam surah al-Mulli Allah SWT menyebut-

kan dalil-dalil kekuasaan-Nya yang megah

dan ilmu-Nya yang luas. Dia menetapkan

ada hari kebangkitan, mengancam orang-

orang musyrik dengan adzab yang pedih di
dunia dan akhirat, menganjurkan mereka

untuk beriman kepada Allah saja, tiada

sekutu bagi-Nya, kepada hari kebangkitan,

kepada rasul Muhammad saw., kemudian

di awal surah ini Allah membebaskan

Nabi-Nya dari kebatilan-kebatilan orang-

orang musyrik, penisbahan sihi4, syi'ir atau

(menuduh) gila kepada Rasulullah. Allah

SWT memuji Nabi dengan pujian akhlak
yang agung.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini sebagaimana surah

sebelumnya memerhatikan pokok-pokok

aqidah Islam yang benaf, yaitu pembuktian

kenabian dan risalah, kebangkitan dan akhirat
penjelasan nasib orang-orang Muslim dan

orang-orangyang durhaka di hari Kiamat.



Surah ini dimulai dengan sumpah menggu-

nakan pena sebagai pengagungan kepada pena

untukmenghilangkan sangkaan-sangkaan orang-

orang musyrik dan dugaan-dugaan mereka

png batal dan menyifati Nabi Muhammad saw.

dengan budi pekerti yang agung,

"Nuun. Demi pena dan apa yang mereka

tuliskan. Dengan karunia Tlthanmu dengkau

(Itluhammad) bukanlah orang gila. Dan

sesungguhnya engkau pasti mendapat pahala

yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan

sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerci yang agung." (al-Qalam: 1-4)

Dilanjutkan dengan penjelasan mengenai

kejelekan akhlak-akhlak sebagian orang kafi4,

membuat kebohongan atas Rasulullah saw.,

ancaman terhadap mereka dengan siksa pedih

yang disediakan oleh Allah kepada mereka,

"Maka kelak engkau akan melihat dan

meraka (orang-orang kafir) pun akan melihat.

Siapa di antara kamu yang gila? Sungguh,

Tuhanmu, Dia-Iahyang paling mengetahui siapa

yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang

paling mengetahui siapa orang yang mendapat

petunjuk Maka janganlah engkau patuhi orang-

orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah).

Mereka menginginkan agar engkau bersikap

lunak maka mereka bersikap lunak (pula). Dan

janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka

bersumpah dan suka menghina. Suka mencela,

yang kian ke mari menyebarkan fitnah. Yang

merintangi segala yang bailg yang melampaui

batas dan banyak dosa, Yang bertabiat kasar,

selain itu j ug a terkenal kej ahatanny a. karena dia

kaya dan banyak anak Apabila ayat-ayat Kami

dibacakan kepadanya, dia berkata, '(Ini addalah)

dong e ng - dong eng orang dahulu'.' Kel ak di a a kan

Kami b eri tan da p a da b elalai (ny a)."' (al-Qalam :

s-16)

Kemudian, dibuat perumpamaan untuk
orang-orang kafir Mekah berupa pemilik

kebun yang dibakar dan dirusak Allah
karena kekafiran dan keingkaran mereka
kepada nikmat Allah serta niat mereka untuk
menghalangi hak-hak orang fakir dan miskin,

"Sungguh, Kami telah menguji mereka

(orang musyrik Mekah) sebagaimana Kami

telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika

mereka bersumpah pasti akan memetik (hasil)

nya pada pagi hari. Tetapi mereka tidak
menyisihkan (dengan berucap, "lnsya Allah").

LaIu kebun itu ditimpa bencana (yang datang)

dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur.

.Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam

yang gelap gulita. Lalu pada pagi hari mereka

saling memanggil. 'Pergilah pagi-pagi ke

kebunmu j ika kamu hendak memetik h a sil.' M aka

mereka pun berangkat sambil berbisik-bisik.

"Pada hari ini jangan sampai ada orang miskin

masuk ke dalam kebunmu." Dan berangkatlah

mereka di pagi hari dengan niat menghalangi
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu

(menolongnya). Maka ketika mereka melihat

kebun itu, mereka berkata, "Sungguh, kita ini
benar-benar orang-orang yang sesat. Bahkan

kita tidak memperoleh apa pun." Berkatalah

seorang yang paling bijak di antara mereka,

"Bukankah aku telah mengatakan kepadamu,

mengapa kamu tidak bertasbih (kepada

Tuhanmu) Mereka mengucapkan, "Mahasuci

Tuhan kami, sungguh, kami adalah orang-orang
yang zalim." Lalu mereka saling berhadapan

dan saling menyalahkan. Mereka berkata,
"Celaka kita! Sesungguhnya kita orang-orang
yang melampaui batas. Mudah-mudahan

Tuhan memberikan ganti kepada kita dengan

(kebun) yang lebih baik daripada yang ini,
sungguh, kita mengharapkan ampunan dari
Tuhan kita." Seperti itulah adzab (di dunia).

Dan sungguh, adzab akhirat lebih besar

sekiranya mereka mengetahui. adzab akhirat
lebih besar sekiranya mereka mengetahui."
(al-Qalam: 17-33)
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Ayat ini membandingkan antara orang-

orang Mukmin dan para pendosa. Ayat ini
menjelekkan orang'orang musyrik atas hukum-
hukum mereka yang rusak merobohkan
dahsaan-dalrwaan mereka, membangun ar-
gumentasi-argumentasi yang mengalahkan

mereka, menjelaskan keadaan-keadaan mereka

di akhirat dan posisi mereka yang memalukan,

'Apakah patut Kami memperlalatkan

orang-orang Islam itu seperti orang-orang yang

berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat

demikian)? Bagaimana kamu mengambil

keputusan? Atau apakah kamu mempunyai kitub
(yang diturunkan Allah) yang kamu pelajari?

sesungg uhnya kamu dap at memilih ap a saj a yang

ada di dalamnya, Atau apakah kamu memperoleh
(janji-janji yang diperlarut dengan) sumpah dari
Kami, yang tetap berlalu sampai hari Kiamat;
bahwa kamu dopat mengambil keputusan
(sekehendakmu) ? Tanyakanlah kepada mereka,

"Siapakah di antara mereka yang bertanggung
jawab terhadap (keputusan yang diambil itu)?"
Atau apakah mereka mempunyai selatu-sektAi
Kalau begitu hendaklah mereka mendatangkan

sekuLrsekutunya jika mereka orang-orang
yang benar. (lngatlah) pada hari ketika betis

disingkapkan dan mereka diseru untukbersujud;
maka mereka tidakmampu, Pandangan mereka

tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Dan

sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru

untuk bersujud woktu mereka sehat (tetapi

mereka tidak melakukan)." (al-Qalam: 35-43)

Kemudian, ayat ini mengancam orang-

orang musyrik yang mendustakan Al-Qur'an,

" M aka serahkanlah kep ada- Ku (urusannya)

dan orang-orang yang mendustakan perkataan

ini (Al-Qur'an), Kelak akan kami hukum mereka

berangsur-angsur dari arah yang tldak mereka

ketahui," (al-Qalam: 44)

Surah ini diakhiri dengan perintah kepada

Nabi agar bersabar menanggung gangguan

orang-orang musyrik, memperingatkannya
untuk tidak bosan dan jemu dalam menyam-
paikan dalorahnya, sehingga tidak menjadi
seperti Nabi Yunus a.s.,

"Maka bersabarlah kamu (wahai Muham-
mad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan
janganlah engkau seperti (Yuunus) orang
yang ada dalam (perut) ikan ketika dia berdoa

dengan hati sedih." (al-Qalam: 48)

Ayat ini juga mengumumkan perlindungan

kepada Nabi dari gangguan mereka, menepis

kebohongan mereka bahwa dia adalah seorang
yang gila, membantah mereka, menegaskan

bahwa Al-Qur'an adalah nasihat dan pelajaran

kepada seluruh alam. Bagaimana Al-Qur'an
diturunkan kepada orang (menurut anggapan

mereka) itu gila?,

"Dan sungguh, orang -orang kafir itu hampir-
hampir mengg elincirkanmu deng an pandang an

mata mereka, ketika mereka mendengar AI-

Qur'an dan mereka berkata, "Dia (Muhammad)

itu benar-benar orang gila." Padahal AI-Qur'an

itu tidak lain adalah peringatun bagi seluruh

alam" (al-Qalam: 51-52)

Keutamaan Surah

Surah ini termasuk surah-surah Al-Qur'an
yang diturunkan di Mekah pada awal-awal
periode. Sebagaimana yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas bahwa surah lqra'turun kemudian
surah ini (al-Qalam), al-Muzzammil kemudian
al-Muddatstsir.

KESEMPURNAAN AGAMA DAN AKHLAK ilABI
MUHAMMAD SAW.

Surah al-Qalam Ayat 1- 7

{i4r,,4ifu,AUOyW.Ut$V"J,o
rtv z& & :F tfrv o"{p ip !i{ ifi Lv
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"Nuun. Demi pena dan apa yang mereka

tuliskan, dengan karunia Tuhanmu engkau

(Muhammad) bukanlah orang gila. Dan sesung-

guhnya engkau pasti mendapat pahala yangbesar

yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya

engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.

Maka kelak engkau akan melihat dan mereka

(orang-orang kafir) pun akan melihat, siapa di

antara kamu yang gila? Sungguh, Tuhanmu,

Dialah yang paling mengetahui siapa yang sesat

dari j alan-Nya; dan Dialah yang paling mengetahui

siapa orang yang mendapat petunjuk." (al-Qalam:

r-7)

l'ruab

Kata {o} [Nun) dalam posisi nashab.

Bisa dengan mentaqdirkan (memperkirakan)

kalimat (oi I;U (bacalah surah nun) atau

mentaqdirkan kalimat 1.r;r r.-l) [Aku ber-

sumpah dengan surah Nun). Kemudian huruf
qasam dibuang, fi'il p-\ bersambung dengan

huruf tersebut (tanpa ada huruf E r), lalu

menashabkannya. Berdasarkan hal ini, kalimat

41fu, ui *, ii t ) meniadi jawab qasam.

Abu Halyan mengatakan bahwa {o} termasuk

huruf-huruf mu'jam (asing) seperti (.r) dan

{o} huruf {o} tidak mu'rab (tidak terkena

i'raab) seperti sebagian huruf awaamil yang

datang bersama huruf-huruf lain dalam

bentuk muhmal (tidak mempunyai makna).

Menghukumi lafal tersebut dalam posisi bisa

dii' raab adalah pereka-rekaan.

{Jji.j' 64} siapa di antara kalian yang

gila. Sebagaimana dikatakan (J/- .J t y dia tidak
mempunyai akal. Ada yang mengatakan ba'

dalam kalimat (5+F adalah ba'zaa'idah (ba'

tambahan). Taqdirnya (i,iar ,(lf) artinya siapa

di antara kalian yang gila.

Balaaghah

Lafal {o;!.:"} dan {91i:;} iinas naaqish

fiinas yang tidak utuh) di antara keduanya

karena perbedaan huruf kedua (jim dan mim)

(J;r.r' e", c:*.: $.Jy adalah wa'id
(ancaman) dan intimidasi. Pembua ngan maf 'ul

adalah untuk tujuan pembesaran kejadian.

{irtl'} (lr-} {yi*} 46:,u:. ui} dan

seterusnya adalah saja k murash-sha (kata-kata

yang bersanjak sama) yang diletakkan demi

menjaga keserasian akhir ayat. Dua kata(.1-)
dan {.1r:lu} terdapat hubungan ath-Thibaaq

di antara keduanya.

Mufrudaat Lughawlyyah

{r} bisa sebagai nama surah atau

dimaksudkan sebagai tantangan. Seperti {,;}
dan (.p) agar mereka membuat yang semisal

dengan Al-Qur'an atau sebagian dari Al-Qur'an,

sepanjang ia tersusun dari huruf-hurufbahasa
Arab yang mereka ucapkan, mereka tulis,

dan mereka gunakan untuk menyusun syai4,

menghias khutbah-khutbah yang memiliki
kedalaman makna.

Kata {;;],;} menurut sebagian besar

mufassir yang dimaksudkan adalah jenis

pena yang digunakan untuk menulis. Allah

SWT bersumpah dengan semua pena yang

digunakan untuk menulis baik di langit

maupun di bumi.

4:ti'W. u;| apa yang mereka tulis. Se-

sungguhnya kesepahaman terjadi dengan

tulisan sebagaimana terjadi dengan ungkap-

an. 41fu, it:; *, i;i u) kamu -wahai
Muhammad- tidaklah dalam keadaan gila

karena nikmat Tuhanmu kepadamu, yakni

kenabian dan sebagainya, Ini adalah sanggahan

atas ucapan orang-orang musyrikin Quraisy
bahwa Nabi saw. adalah gila.

{g;; ;;b tidak terputus. .;ii & ':ntt\
4# karena kamu mampu menanggung

gingguan kaummu yang mana orang-orang

TAFSTRAL-MUNTR IrLrD 15
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Airyah r.a. ditanya mengenai pekerti Nabi

Muhammad saw. Ialu dia berkata, "Pekertinya
adalah AI-Qur'an. Bukankah kamu membaca
ayat-ayat Al-Qur'an "benar-benar beruntung
orang-orang yang beriman." (sampai ayat
kesepuluh) (al-Mukminun: 1-10).

Tafslr dan Penlelaean

"Nuun. Demi pena dan apa yang mereka
tuliskan, dengan karunia Tuhanmu engkau

(Muhammad) bukanlah orang gila." (al-

Qalam:1-2)

(ir) termasuk huruf muqaththa'ah, se-

perti {o} ,{.r} yang digunakan sebagai
permulaan beberapa surah untuk peringatan
dan tantangan. Makna ayat ini adalah Aku
bersumpah dengan pena yang digunakan
untuk menulis dan dengan ilmu pengetahuan
yang ditulis oleh manusia dengan pena. Kamu,
wahai Muhammad -karena nikmat atau
lantaran nikmat yang diberikan oleh Allah
kepadamu, yaitu kenabian, keimanan, kebi-
jaksanaan, dan pekerti- bukanlah orang gila
sebagaimana yang mereka sangka.

Ini adalah sanggahan atas pereka-rekaan
dan dugaan penduduk Mekah bahwa beliau
gila. Ini adalah keanehan yang dinisbahkan
oleh orang-orang kafir kepada Nabi sebagai
bentuk permusuhan dan kedengkian. Beliau
mempunyai kedudukan yang tinggi, posisi yang
luhur berupa kenikmatan Allah kepadanya,
yakni kebijaksanaan, akal dan akhlak-akhlak
mulia lain yang pantas untuk kenabian.

Firman Allah {oil;. d, -y;1, c.ii u} "kamu
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila."
adalah muqsam hlaih (kalimatyang diperkuat
dengan sumpah).

Sumpah dengan pena dan apa yang ditulis
dengan pena adalah isyarat akan keagungan
nikmat pada dua hal tersebut. Keduanya
termasuk nikmat yang paling agung kepada
manusia setelah kemampuan bertutur dan
menjelaskan (sesuatu). Keduanya adalah
jalan pembudayaan dan penyebaran ilmu
pengetahuan di antara kelompok-kelompok,
bangsa dan individu juga petunjuk atas
kemajuan dan kecerdasan umat dan bangsa.
Ibnu farir dan lbnu Abi Hatim meriwayatkan
dari lbnu Abbas dia berkata,

6Y', :iti ,,i{i ,iv ,it,rt ar .;l- u, 'J'ri

semisalmu tidak mampu menanggungnya.
(3r-t') artinya gila atau kegilaan, yakni kegilaan
yang ada padamu atau pada mereka. Kata lo,,,lry
dari 1fy jika seseorang terkena fitnah. Artinya
ujian atau bencana karena hilangnya akal,
harta, atau kematian anak sehingga makna
kata itu, "Dia terkena ujian penyakit gila."

4y€PA?;iiiri;DPaling
mengetahui, artinya Maha Mengetahui. Allah
mengetahui keadaan mereka. Mereka-lah yang
sejatinya gila. {;r#jL, &i i'r| yang menang
karena kesempurnaan akal mereka.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (2)

3!Xt;t :i$ ei i.r t ,St j;t t?i
ai v\ ..rq .i,l* F,l';x';tW d.

(yfu,$;214,
Ibnu Mundzir meriwayatkan dari lbnu

Juraij, dia berkata, "Mereka berkata kepada
N abi Muhammad saw., bahwa beliau g ila, setan.

Lalu turunlah ayat ini.

Ayat (4)

u,s.e q

b i,f;- \ ce tj*rt osi ,Js Lgl
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'Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

"Makhluk peftama yang diciptakan oleh Allah

adalah pena. Kemudian Dia menciptakan Nun

yaitu tempat tinta. Kemudian AIIah berfirman,

"Tulislah apa yang akan teriadi, yakni amal

perbuatan, akibat, rezeki otau ajal." Lalu pena

menulis apa yang akan teriadi dan apa yang

telah terjadi sampai hari Kiamat. Kemudian

Allah menyegel pena,lalu ia tidakbisa berbicara

sampai hari Kiamat."

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dalam

status marfu' dari lbnu Abbas, dia berkata,

I z.c

.rt02'kx-ut &tt
"Rasulullah saw. b ersab da, " Makhluk peiro*o

yang diciptakan oleh Allah SWT adalah pena

dan ikan paus. Allah berfirman kepada pena,

'Tulislah." Pena berkata, "Apa yang aku tulis?",

Allah berfirman, "segala sesuatu yang akan terjadi

sampai hari Kiamat." Kemudian beliau membaca

surah inii'

Kemudian, Allah menyebutkan kalimat

lain yang diperkuat dengan sumpah. Dia

berfirman,

"Dan sesungguhnya engkau pasti mendapat

pahala yang besar yang tidak putus-putusnya."

(al-Qalam:3)

Kamu mendapatkan pahala yang agung

karena tugas kenabian yang kamu tanggung

dan ujian-ujian besar yang kamu derita dalam

penyampaian dalorvah kenabian. Pahala itu
tidak terputus, tetapi terus berlangsung. Atau

maksudnya anugerah itu tidak diangankan

oleh orang-orang.

"Dan sesungguhnya engkau benar-benar,

berbudi pekertiyang luhur." (al'Qalam: 4)

Kamu benar-benar orang yang mempunyai

pekerti agung yang diperintahkan oleh Allah

dalam Al-Qur'an karena kamu mampu me-

nanggung beban derita dan karena kaummu

yang tidak mampu ditanggung oleh para Nabi

semisalmu. Dalam dirimu, terdapat adab yang

agung, rasa malu, kedermawanan, keberanian,

kelembutan, pemaaf, dan akhlak-akhlak baik

yang lain. Kamu telah menialankan ajaran Allah

dalam firman-Nya,

"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang

mengerjakan yang makruf, serta iangan
pedulikan orang -orang yang bodoh." (al'Araaf:
1ee)

Ahmad, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i

meriwayatkan dari Aisyah,

3i;'oC :,rw ry
it Jyi

.itltt*
"Makhluk pertama yang diciptakan Allah

adalah pena, Dia berfirman, 'Tulislah.' Pena

b ertany a,'Apa y ang aku tulis?" Allah b erfirman,

' Tulislah qadar (taqdir) ! M aka berlang sung lah

apa yang terjadi itu semeniak hari itu sampai

terjadinya Kiamat. Kemudian Dia menciptakan

Nun (tempattinta)."'

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu

Hurairah, dia berkata,

'ro r. , c

o-r t
J ,. \

i.i ,iuJl .irl

i ,yotF'Jt#t d.t

'^It; :V ili I't 3* W yt

; ,itr3st ii l'jtr *,jf

*€p

_/,
tirl:/'*,r

'ti .olit W

,ffi
Yi ,bl$t t* Str
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4e* &'*1iY.ir
"Bahwasanyo iro ouorra mengenai pekerti

Nabi Muhammad saw. lalu dia berkata, "Pekerti

Rasulullah saw. adalah Al-Qur'an." Atau dia
mengatakan, " Al- Qur'an adalah p ekertiny a." Hen-
daklahkamu membaca ayat:4f ,lI Ot ct1ib.

Ini ditunjukkan oleh sabda Nabi Muham-
mad saw.

,
.ry.ilr il* iX,!,;6.i,r ,it

"srrrngguhnya Allah mengutuskr,t untuk me-

ny empurnakan akhlak yang sempurna. " I

Kesempurnaan akhlak adalah kebaikan
dunia, agama, dan hari akhir. Diriwayatkan
dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya beliau
bersabda sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Ibnu Sam'ani dalam Adabul /mla' dari lbnu
Mas'ud,

;;rr *,F ,io it ,e)U ;Fb j: e;3i

,t-l ue1(rloi, q ,rfii :.)u,'ii)
4f ,f ,Pcittb,Ju,4r.l

"Tuhanku mengajariku etika, lalu Dia baik
dalam mengajariku. Sebab Allah berfirman,
"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'ruf serta berpalinglah
daripada orang-orang yang bodoh." Ketika aku
menerimanya Dia berfirman, "DAn sesungguhnya

kamu benar-b enar b erbudi."

Dalam kitab Shahih Bukhari Muslim dari
Anas, dia berkata, 'Aku melayani Rasulullah
saw. sepuluh tahun. Beliau sama sekali tidak

43 Ini satu riwayat, dalam riwayat Ahmad dan Bukhari dalam
al-Adab, al-Hakim, al-Baihaqi dari Abu Hurairah Rasulullah
bersabda, o>-!r 1u l! c& ul aku hanya diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik

pernah berkata kepadaku, "Hus", tidak pula
berkata mengenai sesuatu yang aku perbuat,
"Mengapa kamu melakukannya?", tidak pula
mengenai sesuatu yang tidak aku lakukan,
" Mengapa kamu tidak melakukannya?."

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah dia
berkata,

yt jY:"t q1b vii
0l

o

Yl

riui

!,il W :*,.+? i1 ,Zi;t ,."?
; "'

,Li j*,:fr-# iJ ,gr b e4t;:"
,CtSfr'e,ukAi gt+i'oe

?u'; a#r
, l,ti ,rYl i urlr -,a.i i,:G ,e:1 i:G

ti it qt Gi.zV b #.
,y':Yie';'0rt,y'

"Rasululhh tidak pernah sama sekali

memukul pembantunya, tidak pula memukul
perempuan, tidak pula memukul dpa pun sama

sekali dengan tangannya. Kecuali karena jihad f
sabilillah, tidak pula dia disuruh memilih dua hal
kecuali yang paling disukai adalah yang paling
rnudah di antara keduanya, kecuali jika itu adalah
perbuatan dosa. lika itu berupa dosa maka dia
adalah orang yang p aling menj auhinya. Tidak pula
dendam akan sesuatu demi dirinya kecuali jika
keharaman Allah dirusak. Maka dia membalas

karena Allah semata."

Setelah Allah menyifati bahwa beliau
mempunyai budi pekerti yang agung Dia
mengancam dan mengintimadasi orang-orang
musyrik dengan firman-Nya,

"Maka kelakengkau akan melihatdan mere-

ka (orang-orang kafir) pun akan melihat, siapa di
antara kamu yang g ila? " (al-Qalam: 5-6)

Kamu akan mengetahui wahai Muhammad,

orang-orang kafir yang musyrik melanggan

,, Sureh tlealem
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dan mendustakanmu di dunia dan di hari
Kiamat juga akan mengetahui siapa al-mafrun

(yang mendapatkan ujian), yang gila dan

sesat apakah kamu atau mereka? Ini adalah

sanggahan atas dugaan mereka bahwa Nabi

Muhammad saw. adalah mafrun dan sesat.

Yang dimaksud dengan al-maftun adalah orang

yang mendapatkan cobaan gila. Ini adalah gaya

bahasa khithaab (pembicaraan) yang tinggi.

Di dalamnya ada kesan jauh dari provokasi,

menarik untuk diperhatikan dan dinalar.

Ancaman ini seperti firman Allah,

"Kelak mereka akan mengetahui siapa yang

sebenarnya sangat pendusta (dan) sombong

itu." (al-Qamarz26)

"...Dan sesungguhnya kami atau kamu

(orang-orang musyrik) pasti berada dalam

kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata."

(Saba':24)

Kemudian, Allah menegaskan ancaman

dan janji-Nya dengan firman-Nya,

"Sungguh, Tuhanmu, Dialah yang paling

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya;

dan Dialahyang paling mengetahui siapa orang

yang mendapat petunjuk" (al-Qalam: 7)

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui sia-

pa yang seiatinya sesat, kamu ataukah orang

yang menuduhmu sesat. Siapa yang menda-

patkan hidayah dari dua kelompok, kalian atau

mereka. Sebuah hidayah yang mengantarkan
pada kebahagiaan segera (di dunia) dan kelak

(akhirat).

Artinya, justru mereka yang sesat karena

mereka menyalahi apa yang bermanfaat bagi

mereka di kehidupan sekarang dan akan

datang pilihan mereka tertuju pada apa yang

mudharat bagi mereka. Allah akan membalas

masing-masing kelompok dengan hukuman

dan pahala yang meniadi hak bagi masing-

masing.

Yang dimaksud dengan kesesatan di sini
adalah kesesatan dalam agama dan aqidah.

Sementara itu, yang dimaksud dengan menda-

patkan hidayah adalah hidayah untuk agama.

Di sini, ada sindiran pada Abu |ahal bin Hisyam,

Walid bin Mughirah dan sebagainya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal

sebagai berikut.
1. Sumpah dengan pena dan yang tertulis

dengan pena adalah petunjukakan penting-

nya dua hal tersebut besarnya pengaruh

dan manfuat keduanya di bidang ilmu
pengetahuan, kemajuan, dan budaya.

2. Yang diperkuat dengan sumpah ada tiga
hal: penegasian penyakit gila dari Nabi

Muhammad saw. sebagaimana diduga
oleh orang-orang kafir, mengalirnya
pahala yang besar dan anugerah yang

agung kepada Nabi, dan dia adalah orang
yang mempunyai budi pekerti yang agung,

yaitu budi pekerti Al-Qur'an. Ini adalah

pendapat yang paling shahih sebagaimana

tersebutdalam shahih Muslim dan lainnya

dari Aisyah.

Adanya nikmat yang banyak ini pada

diri Nabi adalah dari Allah SWT, wujud
nyatanya terbentuk dalam kefasihan,

kesempurnaan akal dan sifat kesempur-

naan yang bertentangan dengan terjadinya
penyakit gila. Ucapan para musuh ini
termasuk igauan mereka.

Budi pekerti adalah kemampuan

kejiwaan yang dengannya memungkinkan

seseorang untuk melakukan pekerjaan

baik dengan mudah. fika budi pekerti ini
disifati dengan keagungan -pekerti ini ada

pada jalan yang terbaik- tidak ada pekerti
yang lebih baik darinya.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu

Dzar dia berkata,



,
b any ak m e ny eb ab kan m anu s i a m a s uk n erak a,

beliau bersabda, "Mulut dan kemaluan."

3. Allah memberikan hidayah dan mengan-

cam orang-orang kafir bahwa mereka
akan mengetahui -ketika kebenaran

dan kebatilan di dunia dan akhirat telah
menjadi jelas- sebenarnya siapa orang
yang mendapatkan cobaan gila, siapa yang
jelas-jelas unggul akalnya, keselamatan
jalan hidupnya, agama dan aqidahnya
yang benar?

Itu ditegaskan bahwa Allah Maha Me-

ngetahui orang yang menyimpang dari
agama-Nya, orang-orang yang berada dalam

hidayah, kebenaran dan halg masing-masing

dari kita akan dibalas sesuai amalnya pada

hari Kiamat.

BUDI PEKERTI YANG HINA ORANG.ORANG

KAFIR

Surah al{alam Ayat 8 - 16

*s9"3h#briBte,'elfJ\&'fi

*t r+ ir i! W y,t jy: js
t$t j)G't ,q-:-u z*t'^iLilt d,

_i:'f f,
"Rasulullah saw. bersabda, "Bertakwalah

kepada Allah di ffiana pun kamu berada.

lkutilah keburukan dengan kebaikan, maka

kebaikan itu akan menghapus kejelekan. Dan
pergauilah manusia dengan budi pekerti yang
baik;'

Diriwayatkan juga dari Abu Darda'

bahwasanya Nabi Muhammad saw.

bersabda,

byqt&ui'9thgprtVt

.;,:gl
"Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat

dalam timbangan orang Mukmin di hari
Kiamat dibandingkan dengan pekerti yang
baik. Sesungguhnya Allah benar-benar me-

murkai orang yangberbuat keji dan jijik.

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah
dia berkata,

t t
lcU'4lJl

\ c ,.
dlr dli # 6L;

.cAtt

od,I!',%
-.-.i. a

"Maka janganlah engkau patuhi orang-orang
yang mendustakan (ayat-ayat Allah). Mereka
menginginkan agar engkau bersikap lunak maka
mereka bersikap lunak (pula). Dan janganlah

engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah

dan suka menghina, suka mencela, yang kian ke

mari menyebarkan fitnah, yang merintangi segala

yang baik, yang melampaui batas dan banyak
dosa, yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal

@'#i^ti-.Iqp!O'A#3i$-{g
J,$t Eii" Y i;4 ,r W *t iyi U.:, J:6G)\ * p\i\d wj l6toi::€t1
z tl

,y't ,*t Ft !'t 6* |w {aJ;t @,$fr,&W@aGtJ\jJt:j

Pt :ivi f;6r i6r Jar- ,t Fl U

"Rasulullah saw. ditanya tentang sesuatu
yang paling banyak menyebabkan manusia
masuk surga, lalu beliau bersabda, "Takwa

kepada Allah dan budi pekerti yang baik,"
beliau ditanya tentang sesuatu yang paling



kejahatannya, karena dia kaya dan banyak anak.

Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya,

dia berkata, " (Ini adalah) dongeng-dongeng orang

dahulu. Kelak dia akan Kami beri tanda pada

b elahi ( ny a)." (al-Qdam: 8- I 6)

Qlna'aat
(6rt ii):
Ibnu Amir dan Hamzah membaca lotl,rtly.

l'ruab

4*; 4 r1 ,irr ii), susunan kata (iK ii)
adalah maf'ul li ajlih. Taqdirnya.lu r! i,r j!;
6#i (karena dia mempunyai (banyak) harta

dan anak). Lam di sini 1Jy berkaitan dengan

f ilyang dibuang. Taqdirnya adalah rK ol;(t)
1tJu ti (apakah dia kafir karena dia mempunyai

harta?). lam tidak boleh ta'alluq (dikaitkan)

dengan fi'il (*by (apabila dibacakan) sebab

lafal {t!g} adalah mudhaf llaih. Mudhaf llaih
tidak bisa bergabung pada mudhaltidak pula

pada kalimat sebelum mudhaf. Sebagaimana

iam tidak boleh terkait dengan {j6} sebab

lafal 1Ju; adalah iawab syarat. Sementara jawab

syarat tidak dapat berfungsi pada kalimat
sebelumnya.

4a':$t'*vi ju) {ruriy adalah khabar dari
mubtada'yang dibuang. Taqdirnya adalah .i,y

1;l.e!t rLul "ini adalah -dongengan orang-orang

dahulu kala.'

BalaaEhah

(gs) ,(:&) ,(;';) ,{+#} adalah

sighat mubaalaghah berdasarkan wazan

lJriiy, demikian juga {rcj} ,qj} adalah sighat

mub a al ag hoh b erdasa rl<an w az a n qS1.

4r*it "p'*y adalah isti'aarah (pemin-
jaman). Al-Qur'an meminiam penggunaan

kata belalai gajah untuk hidung manusia, demi
penghinaan dan pengejekan.

Mufrudaat Lu€hawBah

(eH, # ,,;y pemberian semangat agar

bergeming dalam perbedaan dengan orang-

orang yang mendustakan itu. (r;3r) berharap,

(;t) di sini adalah mashdariyyah.

(,;;X) bersikap lunak kepada mereka

dengan bentuk kamu tidak melarang mereka

berbuat syirik atau kadang-kadang kamu

bersepakat dengan mereka. kata (,iX)
dari 1,:rbrYg yaitu saling lembut, lemah, dan

membuat-buat.

(rri$) mereka iuga akan berbuat lembut

kepadamu dengan tidak menyakitimu dan

menyesuaikan denganmu. Fa' di sini 'athaf

pada {aX} mereka menginginkan bersikap

lembut, tetapi mereka berlambat-lambat

dalam hal itu sampai kamu berlembut. Atau

fa' itu untuk sababiyyah artinya mereka

menginginkan kalau kamu bersikap lembut,

maka mereka pada saat itu akan bersikap

lembut. Dalam sebagian mushaf, ditulis qt2$)

sebagai jawab dari tamanni (harapan) yang

dipahami dari kata {'r3;}. Berdasarkan bacaan

<3b:$,sebelum kata tersebut diperkirakan ada

kata 1.^; setelah/a'.

{yv-} adalah orang yang banyak bersum-

pah baik dalam kebenaran dan kebatilan.

(,;i| orang yang hina pendapatnya. (t5)
adalah orang yang banyak mencela, menyakiti

dan menggunjing. 4-1, Zk}. artinya orang
yang berjalan di antara manusia dengan adu

domba dan upaya untuk membuat kerusakan

di antara mereka.

4.4 *,\ bakhil dengan harta. Meng-

halangi manusia beriman, berinfak dan

beramal saleh. (1;l) orang yang zalim
melewati hak untuk menuju kebatilan. {gi}
orang yang berdosa atau orang yang banirak

dosa dan kesalahan. {.1-} orang yang kaku,

kasar.



{C;} maknanya populer di kalangan

suku Quraisy. Artinya diikutkan sebagai suku

Quraisy dalam nashab meskipun bukan dari
mereka. Dia adalah Walid bin Mughirah.
Ayahnya mengakuinya setelah delapan

belas tahun. Ibnu Abbas mengatakan, Kami

tidak mengetahui Allah menyifati seseorang

dengan kejelekan-kejelekan yang banyak
dibandingkan si Walid. Allah melekatkan pada

orang itu kejelekan yang tidak akan terpisah
selamanya. Ada yang mengatakan bahwa Walid
adalah orang yang dikenal dengan kejelekan
dan cacian karena dia mempunyai harta dan
anak-anak.

4'4'i ,Su r! or ii) maksud ayat itu, apakah

dia kafir karena dia mempunyai harta. (uiW)
Al-Qur'an. {6t1t\r 'pul} khurafa! kebatilan-
kebatilan orang-orang dahulu kala. 

"t" ryy
(r*+tKami akan memberikan ciri dan tanda
pada hidungnya yang bisa digunakan untuk
membedakan dirinya dengan orang lain
selama dia hidup. Kemudian hidung Walid
dihancurkan dengan pedangpada Perang Badar.

Maksudnya, hidung Walid terluka pada saat

terjadinya Perang Badar dan bekasnya masih
tetap ada. (r-jJD adalah membuat tanda pada

sesuatu untuk membedakan dengan yang lain.

Sebab Turunnya Ayat

,tib ,1,?

janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak
bersumpah lagi hina). Ayat ini turun pada al-
Akhnas bin Syuraiq.lbnu Mundzir meriwayatkan
dari al-Kalbi demikan halnya ini adalah pendapat

asy-Sya'bi dan lbnu Ishaq. Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Abi Hatim dari Mujahid dia
berkata, "Ayat ini turun mengenai al-Aswad bin
Abd Yaghuuts atau Abdurrahman bin al-Aswad."

Menurut pendapat yang masyhu4, ayat-

ayat ini turun mengenai al-Walid bin al-
Mughirah. Ibnu farir meriwayatkan dari lbnu
Abbas, dia berkata, "ayat ,W +;; " U itb
4*7, ,k ;r.1i turun pada Nabi Muhammad
saw. tetapi kami tidak mengetahuinya sampai

turun kepada beliau ayat sesudah itu yakni

4r".; 4t ''x ky.Lalu, kami mengetahui dia

6Watia; mempunyai tanda seperti tanda pada

kambing. aa

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan mengenai kesem-
purnaan agama dan budi pekerti yang ada pada

Rasulullah saw., Allah menjelaskan akhlak-
akhlak hina yang ada pada orang-orang kafi4,

seruan untuk bersikap keras dengan mereka

dan menyalahi mereka meskipun jumlah orang-

orang Mukmin sedikit, sedangkan orang-orang

kafir banyak.

Tafslr dan Penlelasan

"Maka janganlah engkau patuhi orang-

orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah)."
(al-Qalam:8)

Tetaplah kamu menyalahi orang-orang
kafir yang mendustakan risalahmu dan
keraslah kamu terhadap itu. Ini adalah
larangan yang jelas dari Allah SWT untuk
bersikap lembut kepada orang-orang musyrik

44 Bagian yang meniuntai dari telinganya ketika terbelah.
Bagian itu tetap seperti bagian yang menggantung.

'aL'

r.v cit j:t t;\ .qstu\i #t i.;,.
L'i * # )r!r e Ui ,iti *a) t

t_/

.r.-r<lt U.F')t * ii ,

Ibnu Abi Hatim *ui*iyotkon dari as-Suddi
mengenaifirman Allah 4*i l;; $ p; S'ry loan
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dan para pemimpin Mekah sebab mereka

mengajak Nabi untuk mengikuti agama nenek

moyangnya. Lalu, Allah melarangnya untuk
menaati atau bermuka manis kepada mereka

dalam masalah aqidah dengan tujuan membuat

mereka senang kepada Islam. Yang dimaksud

dengan larangan ini adalah membuat mantap,

bergolak dan keras dalam menyalahi mereka.

Para mufassir mengatakan bahwa orang-

orang musyrik menginginkan dari Nabi agar

menyembah Allah untuk satu masa dan tuhan-

tuhan mereka untuk masa yang lain. Lalu Allah

menurunkan ayat (ry"<-i' # rgl.

"Mereka menginginkan agar engkau

bersikap lunak maka mereka bersikap lunak
(pula)i'(al-Qalam: 9)

Mereka berharap kalau kamu bersikap

lembut kepada mereka, maka mereka akan

bersikap lembut kepadamu. Dengan cara

kamu berpaling pada tuhan-tuhan mereka,

mendekatinya, dan menjauhi kebenaran yang

ada padamu. Lalu, mereka mengakui untuk
menyembah tuhanmu.

Mirip dengan ayat itu adalah,

"Dan sekiranya Kami tidak memperteguh

(hati)mu, niscaya engkau hampir saja condong

sedikit kepada mereka, jika demikian, tentu

akan Kami rasakan kepadamu (siksaan)

berlipat ganda di dunia ini dan berlipat ganda

setelah mati, dan engkau (Muhammad) tidak
akan mendapat seorang penolong pun terhadap

Kami." (al-Israa': 7 4-7 S)

Kemudian, Allah menyebut secara khusus

-di antara semua orangyang mendustakan dan

kafir- orang-orang yang mempunyai sepuluh

sifat-sifat hina berikut ini, selain kekufuran.

Dia berfirman,

"Dan janganlah engkau patuhi setiap

orang yang suka bersumpah dan suka

menghina," (al.Qalam: 10)

1-2. Artinya, janganlah kamu menaati semua

orang yang banyak bersumpah dalam

kebatilan, pendapat dan pikirannya yang

hina. Semisal dengan hal itu Allah SWT

berfirman,

"Dan janganlah kamu jadikan (nama)

Allah dalam sumpahmu..." (al-Baqarah:

224).

Di dalamnya ada isyarat bahwa ke-

agungan diri tergantung pada keshahihan

kualitas ibadah, Kerendahan diri terkait
dengan kelalaian akan rahasia ketuhanan.

Orang yang banyak bersumpah dia banyak

berbohong. Orang yang banyak berbohong

adalah orang yang hina di hadapan

manusia.

3-4 "Suka mencela, yang kian ke mari menye-

barkan fitnah. " (al-Qalam: 11).

Artinya, orang yang banyak mencela

dan menyakiti, dia akan menyebut orang-

orang dengan kejelekan di wajah mereka.

Dia berjalan dengan mengadu domba di

antara manusia untuk merusak hubungan

antarmereka. Adapun 1.;tluj adalah orang

yang menyebut kejelekan orang-orang

di belakang mereka, famaah kecuali Ibnu

Majah meriwayatkan dari Hudzaifah dia

berkata, 'Aku mendengar Rasulullah saw

bersabda,

.Ltb:^l;r yl;'t
"Tidak akan masuk surga orang yang

suka mengadu domba!

5-6 "Yang merintangi segala yang bailg yang

melampaui batas dan banyok dosa" (al-

Qalam:12)
Artinya,orang yang bakhil, orang yang

menghalangi orang-orang melakukan ke-

baikan, menghalangi orang-orang men-

TAFSTR AL-MUNTR JrLrD 1 5



dapatkan keimanan, melakukan infak dan
beramal saleh. Dia juga orang zalim yang

melampaui kebenaran dan batas-batas
Allah, baik perintah maupun larangan,

banyak berbuat dosa dan salah. Walid bin
Mughirah mempunyai sepuluh anak. Dia
selalu berkata kepada mereka dan orang
yang mendekati mereka, "fika ada salah
seorang dari kalian mengikuti agama

Muhammad, aku tidak akan memberikan
kebaikan kepadanya selamanya." Dia
melarang mereka masuk Islam. Itu adalah
kebaikan yang dia larang (halangi) pada

mereka.

7-B Yang bertabiat kasan selain itu juga
terkenal kej ahatannya." (al-Qalam: 13)

Artinya, setelah disebutkan kej elekan-
kejelekannya, dia juga orang yang keras,
kaku, kasaq, berperangai keras, dan keji
yang dikenal di suku Quraisy, keburukan-
keburukan tersebut dilekatkan pada suku

Quraisy, padahal dia bukan termasuk dari
golongan mereka, dan dia terkenal dengan
kejahatan dan kejelekan.

Imam Ahmad dan pemilik kitab
hadits yang enam, selain Abu Dawud
meriwayatkan dari Haritsah bin Wahb dia
berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

,,t:.z1 # F,t*t yt. ;SUi li

Kemudian Allah menyebutkan bebe-

rapa faktor pendorong dan tanda-tanda
kesombongan dan kekafirannya, Allah
SWT berfirman,

9-L0 "Karena dia kaya dan banyak anak" (al-

Qalam:14)

Artinya, apakah dia mengufuri Allah
SWT dan Rasul-Nya karena Allah mem-
berinya nikmat harta dan banyak anak.
Dia membalas kenikmatan-kenikmatan
itu dengan kekafiran dan keingkaran,
padahal hal itu tidak bermanfaat baginya
di sisi Tuhannya. Ini adalah sikap buruk,
membalas nikmat Allah, berupa harta
dan banyak anah dengan mengufuri
ayat-ayat Allah dan berpaling dari-Nya.
Zamakhsyari mengatakan bahwa kalimat

{,Ei,lt r! ar< ji) terkait dengan firman-Nya
(# :i;} artinya, janganlah kamu menaati
orang yang mempunyai cacat-cacat
tersebut karena dia mempunyai harta.
Maksudnya, dia mendapatkan kemudahan
dan keberuntungan dunia.

'Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ke-'
padanya, dia berkata, "(ini adalah) dongeng-

dongeng orang dahulu." (al-Qalam: 15)

Artinya, ketika dia dibacakan ayat-ayat

Al-Qur'an, dia menyangka bahwa ayat-ayat itu
adalah kebohongan yang diambil dari kisah-
kisah dan kebatilan-kebatilan orang-orang
dahulu kala, bukan dari Allah SWL

Hal ini seperti firman-Nya, yang menceri-
takan orang sombong dan sewenang-wenan&

"Biarkanlah Aku (yang bertindak) terha-
dap orang yang Aku sendiri telah mencip-
takannya, dan Aku berikan baginya kekayaan
yang melimpah, dan anak-anak yang selalu
bersamanya, dan Aku berikan baginya
kelapangan (hidup) seluas-luasnya. Kemudian
dia ingin sekali agar Alat menambahnya. Tidak

,y\ gi ii ,ti;i a'

"<u
"Maukah aku knbarkan kepada kalian

tentang penduduk surga. Mereka adalah orang
lemah yang dilemahkan. Kalau dia bersumpah

kepada Allah, maka dia akan menaatinya.
Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang
penduduk neraka. Mereka adalah semua orang
yang keras, pengumpul harta yang kikir dan
sombong."

,F4ii
Y$tratl,to'el .*
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bisa! Sesungguhnya dia telah menentang ayat-

ayat Kami (AI-Qur'an), Aku akan membebani-

nya dengan pendakian yang memayahkan.

Sesungguhnya dia telah memikirkan dan

menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka

celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan?

sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia

menetapkan? kemudian dia (merenung) memi'

kirkan, lalu berwajah masam dan cemberut,

kemudian berpaling (dari kebenaran) dan

menyombongkan diri, lalu dia berkata, "(Al'

Qur'an) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari

orang-orang dahulu). Ini hanyalah perkataan

manusia," (al-Muddatstsir: 1 1-2 5)

Kemudian Allah menyebutkan hukuman

orang itu di dunia atau di akhirat. Allah

berfirman,

"Kelak dia akan Kami beri tanda pada

b elalai (ny a). " (al-Qalam: 16)

Artinya, Kami akan menjadikan tanda

hitam di hidungnya. Dia ikut berperang pada

Perang Badar, lalu hidungnya diremukkan

dengan pedang di peperangan itu. Al-Mubarrad

mengatakan, yang dimalsud dengan belalai di

sini adalah hidung. Diungkapkan dengan hal

itu sebagai bentuk penghinaan, peremehan,

dan pelecehan kepadanya. Hal itu karena tanda

pada waiah atau hidung adalah jelek (i:;|
Sekelompok ulama mengatakan, maksudnya

adalah Kami akan memberi tanda bagi pendu'

duk neraka, Artinya, kami akan menghitamkan

wajahnya pada hari Kiamat. Wajah diungkapkan

dengan belalai. Lalu, wajahnya dihitamkan

dengan api neraka sebelum dia memasukinya.

Maka dia mempunyai tanda itu atau di

hidungnya terdapat tanda.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal

berikut.

Allah melarang Nabi-Nya -larangan di sini

menghendaki hukum haram- demikian juga

orang-orang Mukmin untuk condong kepa-

da orang-orang mus,yrik yang mendustal<an

risalah kenabian. Mereka mengaiak Nabi

untuk menahan berdakwah pada mereka

supaya mereka menahan penyiksaan ke-

pada Nabi. Lalu Allah menjelaskan bahwa

condong kepada mereka adalah kekafiran.

Orang-orang kafir mengangankan Nabi

berbuat lembut, berpura-pura, bermanis

muka dengan agama mereka. Lalu mereka

akan berbuat lembut kepada Nabi dan

pada agamanya. Mereka menuntut agar

Nabi menyembah tuhan-tuhan mereka

suatu saat dan mereka menyembah Tuhan

Nabi suatu saat. Namun, Allah melarang

hal itu.
Di antara orang-orang yang mendustakan

itu, Allah SWT menyebut secara khusus

larangan bersikap lembut kepada sepuluh

orang yang mempunyai sifat: banyak

bersumpah, hina pendapat dan cara ber-
pikirnya, menyebutkan kejelekan orang di

hadapan mereka (ini berbeda dengan orang

yang menghina orang lain di belakang

mereka), orang yang gemar melakukan

adu domba di antara manusia untuk
merusak antar mereka, bakhil melakukan

kebaikan dan melarang orang-orang

untuk masuk Islam, orang yang zalim dan

melampaui batas, orang yang banyak dosa,

orang yang keras dan sangat kasar dalam

kekufurannya serta sangat memusuhi

secara batil, orang yang dilekatl<an pada

kaum yang mengakui. Adalah Walid bin
Mughirah disebut termasuk orang Quraisy,
padahal dia tidak termasuk keturunan

mereka. Ayahnya mengakuinya setelah dia

berusia delapan belas tahun, sebagaimana

telah disebutkan.

Allah mencela al-Walid karena dia memba-

las kebaikan dan kenikmatan dengan

4.

Sunh alQrlam



kejelekan. Allah telah memberikan nikmat
kepadanya dengan harta dan banyakanak,
lalu dia mengufuri dan berlaku sombong.
Perkiraan makna ayat$i4. )us oG iip bisa,
"Apakah karena dia mempunyai harta dan
anak laki-laki dia kufur dan sombong?',
Bisa pula "Apakah karena dia mempunyai
harta dan anak, kamu menaatinya wahai
MuhammadT," Perkiraan makna ayat bisa
pula apakah karena dia mempunyai harta
dan anak-anah dia mengatakan,

'Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ke-

padanya, dia berkata," (ini adalah) dong eng -

dongeng orang dahulu." (al-Qalam: 15)

5. Allah menghardik Walid dengan tanda
pada hidungnya di dunia dan tanda yang

nampak di hidungnya pada hari Kiamat.
Ibnu Abbas mengatakan, {.:.;} Kami
memberinya tanda, artinya Kami akan
menghancurkan hidungnya dengan pe-

dang. Oran& yang tentangnya ayat ini
turun, telah dihancurkan pada hari Perang
Badar dengan pedang, dan hidungnya
tetap saja hancur sampai dia mati. Qatadah
mengatakan, pada hari Kiamat Kami akan
memberinya tanda yang bisa dikenali di
hidungnya. Allah SWT berfirman,

"Pada hari itu ada wajah yang putih
berseri, dan ada pula yang hitam muram.
(Aali'Imraan: 106)

Ini adalah tanda yang nampak. Allah
SWT juga berfirman,

"Dan pada hari itu Kami kumpulkan
orang-orang yang berdosa dengan (wajah)

biru muram." (Thaahaat 1O2)

Ini adalah tanda lain yang tampak.
Kalimat 4r*+t e '+y memberikan
pengertian adanya tanda lain yang ketiga,
yaitu tanda yang ada pada hidung karena
jilatan api. Menurut pendapat yang kuat

menurut saya adalah, tanda ini terjadi di
dunia dan di akhirat.

Ini semua menimpa Walid bin Mughirah.
Kita tidak mengetahui Allah menyebutkan
secara maksimal aib seseorang sebagaimana
menyebutkan pada Walid. Allah menambahkan
kepadanya aib yang tidak terpisah dengannya
di dunia dan di akhirat, seperti tanda pada

belalai (hidung).as

Ibnu Arabi, terkait dengan firman Allah
SWT (a.i;) mengatakan bahwa tanda di
wajah seseorang yang melakukan maksiat
telah ada pada manusia sejak zaman dulu.
Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi
ketika mengabaikan rajam terhadap orang
yang berzina, mereka mengganjarnya dengan
pukulan dan penghitaman dengan arang
pada wajah pelaku zina tersebut. Ini adalah
peraturan yang batil.

Di antara tanda yang benar pada wajah
adalah pendapat ulama mengenai peng-

hitaman wajah orang yang bersaksi palsu

sebagai tanda buruknya maksiat dan sebagai
pelaiaran keras bagi orang yang melakukannya
untuk orang lain. Dengan menghukum orang
yang bersaksi palsu dan mengumumkannya
diharapkan maksiat itu dijauhi. Penandaan
ini meniadi agung karena firman Allah dan
meniadi penghinaan terhadap perbuatan
maksiat. Penghinaan yang paling besar adalah
penghinaan pada wajah. Demikian juga

menghinakan wajah sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah akan menjadi sebab kehidupan
abadi dan pengharaman wajah terkena jilatan
api neraka. Allah mengharamkan api neraka
untuk memakan anggota tubuh anak Adam
yang terkena sujud, sebagaimana tersebut
dalam hadits shahih.a6

Tafsir al -Qurthubi: ){Vll / 237

Ahkaamul Qur'an karya lbnu al-Arabi: IV/1845
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KISAH PARA PEMILIK KEBUN

Surah al-Qalam Ayat 17 - 33
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Tuhanmu)." Mereka mengucapkan, "Mahasuci

Tuhan kami, sungguh, kami adalah orang-orang

yang zalim)' Lalu rnereka saling berhadapan dan

saling menyalahkan. Mereka berkata, "Celaka kita!

Sesungguhnya kita orang-orang yang melampaui

batas. Mudah-mudah Tuhan memberikan ganti

kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik

daripada yang ini, sungguh, kita mengharapkan

ampunan dari Tuhan kita." Seperti itulah adzab

(di dunia). Dan sungguh, adzab akhirat lebih besar

sekiranya mereka mengetahut' (al-Qalam: 17 -33)

Qlraa'aat

{r;.riroi}:
Abu Amr, Ashim dan Hamzah membaca oly

6;Jr ulama-ulama lain membaca 49lr,i5.

{uj* ii}:
Nafi' dan Abu Amr membaca <'ri* oi>.

l'taab

{fte u+s\ seperti sesuatu Yang

dipotong. 1r.,-J) bentuk fa'il dengan makna

maf'ul. Seperti <W ,*> (mata yang dicelaki),

erb; k) (telapak yang diberi pacar), (bt!,iJ.)
(jenggot yang diminyaki).

43l.,; ;;trj;t.:iy tni adalah penjelasan kali-

mat {r;iu;i} I alu mereka panggil memanggil atau

4oiy aaalah mashdariyyah dengan 1oly. Demi-

kian juga firman-Nya {t#iit t ii}.
4,y* :; *'i:^iib kalimat *f ,*y adalah

bentuk iar majrur dalam posisi nashab

sebagai haal. Taqdirnya (itlu jlf t'tii1 Dan

berangkatlah mereka di pagi hari dalam

keadaan menghalangi (orang-orang miskin)
padahal mereka mampu (menolongnya).

Balaaghah

4t'*t l-t 43 :t -! tLit;rt i) antara lafal

1jt1,y dan 1.;rtLy adaiinas isytiqaaq (jinas dari
pecahan kata).

\3!W

'rJA
SvjJLo ir?.'U

lo)l >z)P-

l9A

@'

<rt. t

oP).

,?r

v:,;r@
8,,,u
3J.1d\6r!5

Wdxtt'l

iA+\\aj
"Sungguh, Kami telah menguji mereka (orang

musyrik Mekah) sebagaimana Kami telah menguji

pemilik-p emilik kebun, ketika mereka ber sumpah
pasti akan memetik (hasil)nya pada pagi hari,

tetapi mereka tidak menyisihkan (dengan berucap,

"Insya Allah"). Lalu kebun itu ditimpa bencana

(yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka

sedangtidur. Maka jadilah kebun itu hitam seperti

malam yang gelap gulita, lalu pada pagi hari
mereka saling memanggil. "Pergilah pagi-pagi ke

kebunmu jika kamu hendak memetik hasil." Maka

mereka pun berangkat sambil berbisik-bisik. "Pada

hari ini jangan sampai ada orang miskin masuk

ke dalam kebunmui Dan berangkatlah mereka di
pagi hari dengan niat menghalangi (orang-orang

miskin) padahal mereka ffiampu (menolongnya).

Maka ketika mereka melihat kebun itu, mereka

berkata, "Sungguh, kita ini benar-benar orang-

orang yang sesat, bahkan kita tidak memperoleh

apa pun." Berkatalah seorang yang paling bijak di

antara merekA, "Bukankah aku telah mengatakan

kepadamu, mengap a kamu tidak bertasbih (kepada

ThFSTRAT-MuNrR JrLrD 15
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{r;u6} masing-masing mereka saling
mengundang. {r;r"r 9i} keluarlah pagi-pagi

sekali. 4J!; *\ kebun kalian atau hasil
kebun kalian. 4,yra et;lI iika kalian ingin
memetik buah-buahan kebun itu. )awab dari
syarat ini adalah makna yang ditunjukkan
oleh kalimat sebelumnya. (r,tsu{) mereka

merahasiakan di antara mereka, berbisik-bisik
sehingga tidak didengar oleh siapa pun. 4ti:'til
mereka berjalan pagi hari ke ladang mereka

4:, i;y dalam keadaan menghalang-

halangi orang-orang fakir. Ada yang menga-

takan 1:/t; adalah maksud (tujuanJ dan cepat.

{rr,6p maksudnya mereka menduga mampu
memetik buah-buahan. 4r;i! d,) mereka
melihat kebun dalam keadaan hitam terbakar.

{6jju1J} mereka bingung/tidak percaya

dengan kebun itu. Artinya, kebun mereka
bukan ini. {6rt't';} mereka terhalangi untuk
mendapatkan buah-buahan kebun karena
menghalangi orang-orang fakir mendapatkan
buah-buahannnya. 4;.uli jr!) artinya orang
yang paling baik dan paling unggul pen-

dapatnya di antara mereka. (tl;;.j i it) .

mengapa kamu tidak menyebut Allah, mohon
ampunan kepada-Nya dari perbuatan kalian,

bertobat kepada-Nya dari buruknya niat
kalian. 4;..1,.Cur f1) artinya karena menghalangi

hak orang-orang fakir:

43y:yb masing-masing saling mencela
karena maksud dan kegigihan mereka
menghalangi orang-orang miskin. (uU; U)
duhai kebinasaan kami. <trl di sini untuk
peringatan. (,fri) melampaui batas-batas
Allah. 4V r* uj,* ii) artinya dengan berkat
tobat dan pengakuan akan kesalahan. Telah
diriwayatkan bahwa mereka telah digantikan
dengan yang lebih baik dari yang hilang.

4{'*t: 6; Jly mereka memohon ampunan
dan kebaikan dari-Nya. {iri;jr .tii.ir} semisal
dengan adzab itu kepada para pemilik kebun
ada adzab dunia. (.i,r.1;lrp bagi orang yang

Mulradaat Lughawlyyah

(e';rl) Kami menguji penduduk Mekah

dengan paceklih kelaparan dan lain-lain dari
berbagai macam bala bencana dan penyakit.
Kami memperlakukan mereka sebagaimana
perlakuan orang yang menguji.

{:&lr} Kebun. Kebun itu ada di daerah
setelah Shan'a sekiar dua farsakh, Kebun itu
milik orang saleh. Dia mengundang orang-orang
fakir waktu panen, membiarkan tanaman/buah
yang salah tercangkul dan dilempar oleh angin

atau jauh dari pelataran yang membentang

di bawah pohon kurma untuk mereka. Lalu,

terkumpullah buah yang sangat banyak untuk
orang-orang fakir. Ketika orang saleh itu
meninggal, anak-anaknya berkata, "Jika kita
melakukan apa yang dilakukan ayah kia, itu
akan merugikan kita." Lalu, mereka bersumpah
untuk memetiknya pada walrtu Shubuh untuk
menghindari orang-orang miskin.

4W:4y mereka memotong buah-buahan
kebun. 4*-.*"y maksudnya waktu Shubuh,

supaya tidak diketahui oleh orang-orang
miskin. Mereka tidak memberikan buah-
buahan yang dulu ayah mereka sedekahkan
pada orang-orang miskin itu. 4:tW- {r}
dalam sumpah mereka tidak mengucapkan
insya Allah. Allah menamakan ucapan insya
Allah dengan rstffsna' (pengecualian-dalam
lafadz (,irr:4) sebab makna 'i; ,irr ;ti i1lSi n1

1.:,r ;r{ ii I ;fi (Aku tidak keluar jika Allah
menghendaki dan Aku tidak keluar kecuali
Allah menghendaki) adalah sama. Susunan
kalimat ini adalah musta'nafah (susunan awal
kalimat). Artinya kedaan mereka demikian itu.

{Uf,;u;y Kebun. {+u,} kebun itu terkena

bala bencana yang datang atau turun dari siksa

Tuhanmu, yaitu api yang membakarnya. (iiiG\
artinya seperti kebun yang buah-buahannya

terpotong di mana tidak tersisa sama sekali,

atau seperti malam yang kelam setelah kebun itu
terbakar atauhangus.



melanggar perintah Kami, dari kalangan

penduduk Mekah dan lainnya. (rf;t) lebih

besar. {(',J.r;;l $G ,F kalau saia mereka

mengetahui adzab itu, mereka akan menjaga

diri dari apa yang menyebabkan mereka

tertimpa adzab.

Sebab Turunnya Ayat (17)

W,ii:'i si it ,r f.v C ;.t ;ii
i)+' ei,uii ,'J;li !i;; :,k i'; Ju

6 ir'*. t:y\ :,ti ,rki pi t'r.t.,'''t:

.(#' a6)iry
"Ibnu ,[bu Hatim meriwayatkan dari lbnu

luraij bahwasanya Abu lahal pada hari Perang

Badar berkata, "Ambillah mereka benar-benar.

Ikatlah mereka dengan tali. langanlah kalian

bunuh seorang pun dari mereka." Lalu turunlah

ayat tersebut. 'Sesungguhnya Kami telah menguji

mereka (orang musyrik Mekah) sebagaimana

Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun."" (al-

Qalam:17)

Artinya, kemampuan penduduk Mekah

untuk menghadapi orang-orang Mukmin. Se-

bagaimana para pemilik kebun mampu meng-

atasi kebun.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menyebutkan tentang Walid

bin Mughirah atau lainnya, disebabkan dia mem-

punyai harta dan anak'anak lalu ingkar, kafir,

maksia! dan membangkang dengan bentuk

pertanyaan untuk tuiuan pengingkaran, Allah

dalam ayat ini menjelaskan bahwa Dia hanya

memberikan harta dan anak-anak sebagai ujian

dan cobaan untuk mengetahui apakah ittr bisa

mengalihkannya pada ketaatan kepada Allah

atau mensyukuri nilanat-nikmat-Nya. Kemu-

dian, Allah akan menambahkan nilcnat tersebut

ataukah mengufurinya. Setelah itu, Allah akan

memutusnlxa dan menumpahkan berbagai ma-

cam cobaan dan penyakit. Analogi orang ini dan

contoh penduduk Mekah adalah seperti para

pemilik kebun yang berbuah. Mereka dibebani

untuk mensyukuri nikmat-nikmat Allah dan

memberikan hak orang-orang fakir. Tatkala

mereka mengingkari nikmat dan menghalangi

orang-orang miskin, maka Allah menghalangi

semua buah dari mereka.

Diriwayatkan bahwa salah seorang dari

suku Tsaqil dia adalah seorang Muslim,

memiliki ladang kurma dan tanaman di dekat

Shan'a. Dari hasil ladangnya itu, dia menjadikan

satu bagian yang banyak untuk orang-orang

fakir ketika musim panen tiba. Tatkala dia

meninggal, anak-anaknya mewarisinya kemu-

dian mereka berkata, "Keluarga kami banyak,

sedang harta kita sedikit. Kita tidak mungkin

memberi orang-orang miskin sebagaimana

yang dilakukan oleh ayah kamiJ' Kemudian,

Allah membakar kebun mereka.

Tafslr dan Penlelasan

"Sungguh, Kami telah menguii mereka

(orang musyrik Mekah) sebagaimana Kami

telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika

mereka bersumpah pasti akan memetik

(hasil) nya pada pagi hari, tetapi mereka tidak

menyisihkan (dengan berucap, "Insya Allah")'"

(al-Qalam: ll-18)
Kami mencoba orang-orang kafir Mekah

dan menguji mereka dengan kelaparan dan

paceklik dengan dakwah Rasulullah saw..

sebagaimana Kami menguji para pemilik

kebun yang dikenal kebaikan mereka di

kalangan orang Quraisy. Mereka bersumpah

akan memanen buah-buahan di kebun mereka

pada waktu Shubuh, agar tidak diketahui oleh

orang-orang fakir. Lalu, mereka mengambil

yang bisa mereka ambil karena ketamakan
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untuk memiliki hasil yang utuh dan tanaman.

Mereka tidak mengatakan insya Allah. Keba-

nyakan mereka tidak mengucapkan insya
Allah terhadap apa yang mereka sumpahkan,

karena mereka seperti orang yang percaya

mampu melakukannya secara pasti. Ulama

lain mengatakan, yang dimaksudkan adalah

mereka akan memanen semua tanaman, dan

mereka tidak mengecualikan untuk bagian

orang-orang miskin atau presentasi yang dulu
diberikan oleh ayah mereka kepada orang-
orang miskin itu.

Yang dimaksud adalah menguji penduduk

Mekah untuk mengetahui keadaan mereka.
Apakah mereka mensyukuri nikmat-nikmat
Allah kepada mereka, lalu mengimani Rasulullah

saw. yang diutus oleh Allah kepada mereka
sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi
peringatan? ataukah mereka mendustakannya,

mengufuri risalahnya, mengingkari hak Allah
yang menjadi kewajiban mereka? kemudian
mereka akan dibalas dengan apa yang menjadi
hak mereka, sebagaimana para pemilik kebun
diberi pembalasan. Inilah yang dikftabarkan
dalam firman-Nya:

"Lalu kebun itu ditimpa bencana (yang

datang) dari T\thanmu ketika mereka sedang

tidur. Maka jadilah kebun iat hltam seperti
malam yang gelap gulita." (al-Qalam: 19.20)

Kebun itu dikepung api dari Allah yang
akan membakarnya, Kebun itu terkena
bencana dari langit sehingga menjadi hitam
seperti malam yang hitam dan kelam. Sisi

kesamaannya adalah kebun itu menjadi kering
dan hilang hijaunya atau tidak tersisa sama

sekali.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari lbnu
Mas'ud dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

,i-;q.,;ir 4{Jixr .i!

;'Eh ffi lr i';:;6 F ,'u ,,# its f G)t

Utli ,O{u e, ,,tU.', b ItL rl#

.. t,e6\ €qt

"lauhilah rnakiat. S*ungguhnya seorang ham-

balcarena mehkulan dosq mala dia alun dihalangi

suatu rezeki yang telah disiaplan untuknya. Kemu-

dian Rasululhh saw. membaca ayat ini (al-Qahm:

19-20). Mereka telah dihalangi untuk mendapatlan

nikmat terbaik dari kebun merelca larena dosa

merelcal'

Namun, mereka tidak mengetahui apa

yang terjadi. Mereka terus saja bersikukuh
melakukan hal yang mereka inginkan. Allah
SWT berfirman,

"Lalu pada pagi hari mereka saling memang-
gil. 'Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika kamu

hendak memetik hesil."' (al-Qalam: 2t-22)

Di waktu Shubuh, mereka saling mengun-
dang untuk pergi memotong buah. "Keluarlah

kalian pagi-pagi untuk memanen buah dan

tanaman, jika kalian bermaksud memanennya."

Mujahid mengatakan bahwa tanaman mereka

adalah anggur.

"Maka mereka pun berangkat sambil ber-

bisik-bisik. 'Pada hari ini jangan sampai ada

orang miskin masuk ke dalam kebunmu."'(al-

Qalam:23-24)

Bergegaslah menuju ladang kalian,
sementara mereka dalam rahasia, berbisik-
bisik. Masing-masing berkata kepada yang lain,

"Hari ini janganlah kalian beri kesempatan

orang fakir masuk pada kalian. Lalu dia minta
agar kalian memberikan padanya seperti apa

yang diberikan oleh ayah kalian."

"Dan berangkatlah mereka di pagi hari
deng an niat meng halangi (orang - orang miskin)



I

h

padahal mereka mampu (menolongnya)i' (al-

Qalam:25)

Mereka pergi di pagi hari sembari

menduga bahwa mereka mampu memetik

dan menghalangi orang-orang miskin serta

mencegah mereka. Firman Allah SWT 4:r ,*b
artinya untuk tujuan menghalangi. Ada yang

mengatakan 1:/ty artinya maksud, kesungguhan

dan kecepatan. Firman Allah (ir;ti) termasuk

ucapan terbalik untuk pengeiekan. Dalam

ucapan itu, mereka dituntut untuk menghalangi

orang-orang fakir lalu mereka diberikan yang

bertentangan dengan maksud mereka.

'Maka ketika mereka melihat kebun itu,

mereka berkata, "Sungguh, kita ini benar-benar

orang -orang yang sesat."(al-Qalam: 2 6)

Artinya, tatkala mereka sampai di kebun
dan menyaksikannya, sementara kebun itu
dalam keadaan menyedihkan karena terbakar
dan hitam, sebagian mereka mengatakan

kepada sebagian yang lain, "Kita salah dan

tersesat menuiu ialan kebun kita. Ini bukan
kebun kita."

Kemudian, ketika mereka merenungkan

dan mengetahui bahwa itu adalah kebun mereka

dan Allah telah menghukum mereka dengan

menghilangkan buah-buahan dan anaman yang

ada di dalamnya, mereka mengatakan,

"Bahkan kita tidak memperoleh apa pun."

(al-Qalam:27)

fustru pada hakikatnya Allah telah meng-

halangi kita untuk mendapatkan buah dari
kebun kita karena keinginan kita untuk meng-

halangi orang-orang miskin, melarang mereka

memperoleh kebaikan kebun itu. Oleh karena

itu, tidak ada keuntungan dan bagian untuk
kita. Kita menyesali perbuatan yang telah kita
perbuat. Sebagaimana Allah mengabarkan hal

itu dalam ayat berikut,

"Berkatalah seorang yang paling biiak di
antara mereka,'Bukankah aku telah mengata-

kan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih

(kepada Tuhanmu)."' (al-Qalam: 28).

Orang yang paling ideal, paling berakal,
paling adil, dan paling bagus pendapat dan

agamanya mengatakan, "Mengapa kalian
tidak bertasbih (menyucikan) Allah, meng-

ingat-Nya, mensyukuri-Nya atas karunia yang

telah Dia berikan dan anugerahkan pada

kalian, memohon ampunan kepada Allah dari
perbuatan kalian, bertobat kepada-Nya dari
niat yang telah kalian bulatkan." Tatkala me-

reka terbentur lagi dengan kenyataan mereka

mengingat Allah, mengakui dosa-dosa mereka

sembari berkata:

"Mereka mengucapkan,'Mahasuci Tuhan

kami, sungguh, kami adalah orang-orang yang

zalim."' (al-Qalam: 29)

Mereka mengatakan sebagai bentuk pe-

nyucian Allah bahwa Dia zalim terhadap apa

yang diperbuat pada kebun kami. Kami adalah

orang-orangyang menzalimi diri kami dalam hal

menghalangi hak-hak orang miskin.

Namun, mereka melakukan ketaatan pada

saat ketaatan sudah tidak bermanfaat lagi.

Mereka menyesal dan mengakui pada saat

penyesalan tidak bisa menjadi obat. Kemudian,

mereka saling mencela, sebagaimana firman
Allah,

"Lalu mereka saling berhadapan dan saling

meny alahkan. " (al-Qalam: 3 0)

Kemudian, sebagian yang lain mencela

sebagian lagi atas pelarangan terhadap orang-

orang miskin untuk mendapatkan hak mema-

nen yangterus mereka lakukan.

Mereka tidak menemukan jalan, kecuali

mengakui kesalahan dan dosa, mendoakan

kebinasaan atas diri mereka. Allah berfirman

"Mereka berkata, 'Celaka kita! Sesungguh-

nya kita orang-orang yang melampaui batas."'

(al-Qalam:31)
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Mereka mengatakan,'Alangkah kebina-
saan pada kami telah tiba. Sesungguhnya kami
telah berbuat melampaui batas, sehingga kami
tertimpa musibah ini." Kemudian, mereka
memohon kepada Tuhan mereka agar meng-

gantikan apa yang ada pada mereka. Mereka

mengatakan,

"Mudah-mudah Tfuhan memberikan ganti
kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik
daripada yang ini, sungguh, kita mengharapkan

ampunan dari Tuhan kfta."(al-Qalam: 32)

Semoga Allah -Tuhan kami- memberikan
ganti yang lebih baik daripada kebun kami.
Sesungguhnya kami mengharap ampunan dan

kebaikan dari-Nya.

Mujahid mengatakan bahwa mereka ber-
tobat lalu digantikan dengan yang lebih baik
dari yang hilang. Kemudian, Allah menye-

butkan pelajaran dari kisah ini. Dia berfirman,

"Seperti itulah adzab (di dunia). Dan

sungguh, adzab akhirat lebih besar sekiranya

mereka mengetahur. " (al-Qalam: 33)

Seperti itulah adzab dunia yang Kami

ujikan kepada para pemilik kebun berupa
keterhalangan memanen dan kepada penduduk

Mekah berupa paceklik dan pembunuhan. Itu
adalah adzab setiap orang yang melanggar
perinah Allah, bakhil dengan apa yang diberi-
kan oleh Allah dan dianugerahkan kepadanya,

menghalangi hak orang miskin dan orang fakir.

Dan sesungguhnya adzab akhirat adalah lebih
dahsyat, lebih besar, dan lebih sengsara daripada
adzab dunia. Kalau saja orang-orang musyrik
mengetahui hal itu, mereka akan kembali pada

kesadaran mereka, bergegas untuk mengimani
dakwah Nabi Muhammad saw., melepaskan
penyimpangan dan kesesatan. Namun, mereka

tidak mengetahuinya. Ini adalah dalil kelalaian

mereka, kebodohan, dan jauhnya mereka dari
hak dan kebenaran.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Kisah para pemilik kebun ini menunjukkan
hal-hal berikut.

Duniaadalahnegericobaandanujian.Allah

telah menguji para pemilik kebun, yaitu
penduduk Mekah. Tuhan mereka telah
memberikan harta yang banyak supaya

mereka bersyukur dan tidak sombong.

Tatkala mereka sombong dan orang-orang
musyrik memusuhi Nabi Muhammad saw.,

Dia menguji mereka dengan kelaparan
dan paceklik. Sebagaimana para pemilik
kebun -yang dikenal sebagai kebun terbaik
bagi mereka, karena mereka termasuk
penduduk Yaman yang dekat dengan

orang-orang Mekah, sejauh enam mil dari
Shan'a- juga diuji.

Sebagian ulama mengatakan orang yang

memanen tanaman atau buah harus
memberikan dari hasil panen pada orang
yang melihatnya itu. Itu adalah makna
dari firman Allah SWT 4:'.w 6;. k 4:i'ty
"dan berikanlah haknya (zakatnya) pada

waktu memetik hasilnya" (Al-An'aam:
l4l), dan itu bukan zakat. Oleh karena
itu, dilarang memanen pada malam
hari, bukan karena takut pada ular dan

binatang-binatang bumi, melainkan hu-
kuman pada pemilik kebun karena apa

yang mereka inginkan, yakni menghalangi
orang-orang miskin. Sebagaimana dise-

butkan oleh Allah SWT.

Firman Allah SWT 41,.;t v.fl 5:A i9
ketika mereka bersumpah bahwa mereka

sungguh-sungguh akan memetik (hasil) nya

di pagi han, menunjukl<an bahwa tekad

keinginan termasuk hal yang bisa diambil
pertanggungjawabannya dari manusia.

Sebab mereka bertekad untuk berbuat.

Oleh karena itu, mereka disiksa sebelum

mengerjakannya. Mirip dengan ayat ini
adalah:

L.

2.



"...Dan siapa sajayang bermaksud mela'

kukan kejahatan secara zalim di dalamnya,

niscaya akan Kami rasakan kepadanya

siksa yang pedih." (al-Haii: 25),

;ir ri1 ,iu f* :4t ,f Cilat er
g ',|'Ji;Jrti b.6u l-4#b guru-rr

.+Q
"Dalam hadits shahih dari Nabi Muham-

mad saw. bersabda, "lika dua orang Muslim

bertemu dengan dua pedangmereka (berkelahi-

ed), rnaka orang yang membunuh dan yang

dibunuh di neraka." Ada yang bertanya,

"Wahai Rasulullah. Orang yang membunuh

ini (pantas masuk neraka), bagaimana dengan

orang yang ilibunuh? Nabi b ersabda, " Dia juga

berusaha untuk membunuh temannyA. " "

Sesungguhnya manusia memiliki kele-

mahan, kekuatan, pengaturan, dan pen-

dapat. Para pemilik kebun telah mengatur

rapi rancangannya. Mereka merancang

untuk memanen kurma atau anggur di

pagi hari sebelum orang-orang miskin

menyebar di kebun-kebun. Mereka pergi

dengan tangkas dan cepat sembari berbi-

sik-bisik. Artinya mereka menyamarkan

ucapan mereka, merahasiakannya agar

tidak diketahui oleh siapa pun, sembari

mengatakan, tak seorang miskin pun

yang masuk pada kita. Artinya jangan

biarkan orang miskin bisa masuk. Mereka

bertekad untuk menghalangi orang'orang

miskin padahal mereka mampu mem-

berikan kemanfaatan pada orang-orang

miskin itu. Mereka menduga mampu

melaksanakan keinginan mereka. Tiba-

tiba mereka dikeiutkan dengan peng-

hancuran Allah, pembakaran tanaman

dan perusakan buah-buahan.

Tatkala mereka melihat kebun terbakar

tidak tersisa, kebun itu telah menjadi

seperti malam hitam dan bara, mereka

ragu-ragu dan berkata, "Kita telah

tersesat ialan menuju kebun kita."

Kemudian, ketika mereka meyakininya,

mereka berkata, "fustru kita terhalang."

Artinya kita terhalang dari kebun kita
karena apa yang kita perbuat. Ini adalah

dalil bahwa kembali pada kebenaran

adalah lebih baik daripada terus menerus

dalam kebatilan.

Penengah mereka artinya orang yang

paling ideal, paling adil, dan paling

berakal dari mereka telah memerintah-
kan mereka untuk membaca subhaa-

nallah atau menyucikan diri kepada Allah.

Orang itu mengatakan pada mereka,

"Mengapa kalian tidak bertasbih kepada

Allah?" Artinya mengapa kalian tidak
mengucapkan subhaanallah, mensyukuri
atas apa yang Dia berikan pada kalian,

memahami sesuatu karena kehendak

Allah, bertobat kepada-Nya dari keiinya

niat kalian. Allah akan membalas orang-

orang yang berdosa. Namun, mereka

tidak menaati-Nya. Kemudian, ka-

lian mengingat firman-Nya, mengakui

maksiat, menyucikan Allah dari zat yang

zalim terhadap apa yang Dia lakukan.

Merekalah yang menzalimi diri mereka

sendiri dalam melarang orang-orang

miskin.

Sebagian mereka mencela sebagian yang

lain dalam pengaturan rencana. Sebagai-

mana keadaan setiap kelompok yang

gagal dalam urusannya. Salah seorang

dari mereka mengatakan pada yang lain,

t:; ,;.tat ri,6 ,:lr i';: V :)4 ,-,tlt

F Gc q; ,tts ';y'i6 tl;,rr iq

6.
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8.

"Kamulah yang menunjukkan pada kami
pendapat ini." Yang lain mengatakan,
"Kamu menakut-nakuti dengan kefakiran."

Yang lain lagi mengatakan, "Kamulah

yang membuatku senang mengumpulkan

harta."

Para pemilik kebun menegaskan penga-

kuan mereka atas maksiat. Mereka

mengatakan, 'Aduhai celakalah kita; se-

sungguhnya kita ini adalah orang-orang
yang melampaui batas." Artinya, berbuat
maksiat karena menghalangi hak orang-
orang fakir dan tidak mengucapkan

insya Allah. Ucapan mereka ini adalah

tasbih sebagaimana pendapat Mujahid
dan lainnya. Ini dalam posisi insya Allah,
sebab pengertiannya adalah menyucikan
Allah SWT bahwa segala sesuatu tidak
terjadi, kecuali dengan kehendak-Nya.
Kesimpulan menurut sebagian besar

ulama adalah bahwa makna firman Allah

{.rra;vrt} hendaklah kamu bertasbih
(kepada Tuhanmu)?" artinya hendaklah
kamu mengecualikan, dengan mengu-

capkan insya Allah.

Para pemilik kebun menyatakan tobat
mereka. Mereka memurnikan (ikhlas)
niat mereka menurut pendapat mayoritas
ulama ketika mereka mengatakand., o*h
43*,rq; JtGtVrF a$ bi Mudoh-mudahan
Tuhan kita memberikan ganti kepada kita
dengan (kebun) yang lebih baik daripada
itu; sesungguhnya kita mengharapkan
ampunan dari Tuhan kita. Mereka mem-
buat akad dan janji serta berkata, "fika
Allah menggantikan kepada kami suatu
yang lebih baik dari kebun yang terbakar;
kami akan melakukan seperti yang

dilakukan oleh nenek moyang kami." Lalu,

mereka berdoa kepada Allah dan berserah
diri. Allah menggantikan untuk mereka

-di malam itu juga- apa yang lebih baik

dari itu. Penggantian di sini maksudnya

menghilangkan sesuatu dan meletakkan

sesuatu yang lain di tempatnya. Mujahid
mengatakan ini adalah tobat dari mereka,

lalu mereka digantikan yang lebih baik
dari yang hilang.

10. Allah mengancam orang-orang mukallaf
(orang-orang yang terbebani) dari
penduduk Mekah dan lainnya dengan

firman-Nya, {;rlir .4-Li} demikianlah

adzab. Artinya adzab dunia dan binasa-

nya harta. Maksudnya adalah sebagai-

mana Kami telah melakukan pada

mereka, pemilik kebun, Kami juga akan

melakukan pada orang yang melewati
batas-batas Kami di dunia. Kemudian,
Allah SWT menakut-nakuti dengan adzab

yang lebih hebat yaitu adzab akhirat
dengan firman-Nya t;C i ,',Sl;vir *t"ai\
(ltA;;- Dan sesungguhnya adzab akhirat
lebih besar jika mereka mengetahui.

Ibnu Abbas mengatakan ini adalah

perumpamaan untuk penduduk Mekah

ketika mereka keluar untuk Perang '
Badar. Mereka bersumpah akan membu-

nuh Nabi Muhammad saw. dan para

sahabat-Nya lalu kembali ke Mekah untuk
thawaf di Ka'bah, meminum khamac
menabuh musik di atas kepala mereka.

Lalu Allah menyalahi dugaan mereka.

Mereka tertawan, terbunuh dan kalah

sebagaimana pemilik kebun ini. Tatkala

mereka keluar sembari bertekad untuk
memanen, mereka gagal.

11. Pendapat yang paling nampak se-

bagaimana pendapat al-Qurthubi adalah

bahwa hak yang dihalangi oleh para

pemilik kebun kepada orang-orang miskin

adalah kewajiban mereka. Ada yang

mengatakan, ada kemungkinan itu adalah

sedekah sunnah.

9.
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BALASAN BAGI ORAI{GORANG YANG untukbersujud waktu mereka sehat (tetapi mereka

BERTAKWA,PENGTNGKARANPENYAMAAN tidakmelakukan).(al-Qalam:34-43)

ANTARA ORANG YANG TAAT DAN YANG

BERBUAT MAKSIAT l'raab

Surah al-Qalam Ayat 34 - 43
43'ri:x .X S: u) lafal {u} dalam posisi

rafa' sebagai mubtada', sedang lafal {,5i}
adalah khabarnya. Lafal {;5} dalam posisi

nashab sebagai haal dari kalimat (o;<ji)
43t*a y.&,3g) lafal {i1} dikasrah karena

posisi lampadalafal (uJ). Kalau saia tidak ada

lamyangmasuk pada (uj) makahamzah pada

1i5 akan drfathah sebab ia menjadi maf'ul dari

{tfi;Y. Ini seperti ucapan mereka 4 ,ll .-.t y

(u2, JuJl.

gh.i, t4, irj gi ;ip adalah mubtada' dan

khabar.Lafat {4q} adalah sifat dari {iqi}. l,afal

(-Jt,) dibaca juga 1fuly dengan menashabkan

sebagai hat d,ari dhamir pada lafal (r:.<F

4lr:E;3 *j .n EF hamzah pada lafal {,31}
dikasrah karena posisi lam (pada.() seperti

kalimat sebelumnya atau karena kalimat
sebelum 109 adalah qasam (sumpah). Hamzah

pada 1i,g dikasrah sebagai jawab dari qasam.

{-1i( i!} lafal {i;} aarun zh,araf,dibaca

nashab. 'Amilnya bisa kalimat $e.;t')+. Gia;y

atau fi'il muqaddar. Taqdirnya 1,, ;itry (dan

ingatlah hari..)

{ur,;} adalah haal dari dhamir {3;.i.} atau

dari dhamir 4l' Ux.y (irjqry dibaca rafa'.

flfr: ;nitb adalah iumlah fi'liyyah bisa
dinashabkan sebagai hal atau menjadi jumlah

musta'nafah yang tidak mempunyai posisi

dalam I'raab.

BalaaShah

Kata {;.r:-jr} dan 4U;:tay antara

keduanya terdapat hubungan ath-Thibaaq.

46;::;ytq sr;i,sgx Ji 6iu) dan kalimat-

kalimat sesudahnya berbentuk pengejekan

dan penjelekan.

Kalimat 4:*#C $t 'Jr{;iy adalah

tasybih maqlub (penyerupaan secara terbalik)

"Sungguh, bagi orang-orang yang bertakwa
(disediakan) surga yang Penuh kenikmatan di sisi

Tuhannya. Apakah patut Kami memperlakukan

orang-orang Islam itu seperti orang-orang yang

berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat

demikian)? Bagaimana kamu mengambil

keputusan? Atau apakah kamu mempunyai kitab
(yang diturunkan Allah) yang kamu pelajari?

Sesungguhnya kamu dapat memilih apa saja yang

ada di dalamnya. Atau apakah kamu memperoleh

(janjijanji yang diperkuat dengan) sumpah dari
Kami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat;
bahwa kamu dapat mengambil keputusan
(sekehendakmu)? Tanyakanlah kepada mereka,

"siapakah di antara mereka yang bertanggung
jawab terhadap (keputusan yang diambil itu)?"
Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu?

Kalau begitu hendaklah mereka mendatangkan

sekutu-sekutunya jiko mereka orang'orang
yang benar. (Ingatlah) pada hari ketika betis

disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud;

maka mereka tidak mamPu. Pandangan mereka

tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Dan
sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru
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supaya meniadi lebih dalam dan menakutkan.
Karena aslinya adalah f\t Cgl? ,r t,i;Jl)
<yGr; (apakah Kami akan menjadikan orang-

orang yang berdosa seperti orang-orang
Muslim dalam hal balasan dan pahala).

4qt V o:s; i';Y kinaYah dari kondisi
besarnya tragedi pada hari Kiamat.

Mufradaat Lughawlyyah

{4r c,a e: y ,4. i'tb Maksudnya di
surga. Surga yang tidak ada di dalamnya

kecuali kenikmatan yang murni. ir.rJr 'Jr;JiY

(i;1,j3G dalam tingkatan dan posisi di surga.

Kalimat ini menunjukkan pengingkaran ada-

nya persamaan dalam hal hasil Islam dan
perbuatan dosa. Artinya antara orang yang taat
dan maksiat. Ini adalah pengingkaran terhadap
ucapan orang-orang kafir. Mereka selalu me-
ngatakan jika benar kami akan dibangkitkan
sebagaimana dugaan Muhammad dan orang-

orang yang bersamanya, maka mereka tidak
akan bisa melebihi kemuliaan kami. fustru
keadaan kami lebih baik daripada mereka,

sebagaimana kami lebih baik daripadanya di
dunia.

46r/<;i 3i 5i u| Bagaimana kamu meng-

ambil keputusan yang rusak ini? Ini adalah
pengalihan dari kekaguman mereka terhadap
keputusan mereka, menganggap aneh, dan

memberikan kesan bahwa keputusan itu
muncul karena rusaknya pikiran dan melen-
cengnya pendapat.

4lq ?<;iy yang diturunkan dari langit.
(i/,i:^t) yang kamu baca. (;i) justru apakah

kamu mempunyai.

43't';.;a g6i1) bahwa di dalamnya kamu
benar-benar boleh memilih apa yang kamu
sukai untukmu, {4i; 'tqt 61i} janji-jani yang

menegaskan keimanan. {"lq} artinya puncak
penegasan dan yang dikukuhkan.

4yE r.';-*it) tetap berlaku bagi kalian, wajib
atas Kami sampai pada hari ini (hari Kiamat),

$3nx *i.< il) untuk diri kalian sendiri. Ini
adalah jawab dan qasam. Sebab makna dari

{u:E 
jr{ii< ii} adalah apakah Kami bersum-

pah untuk keuntungan kalian.

4i+i q;., &1 ,:ji;) tanyakanlah kepada

mereka, siapa di antara merekayangmenjamin

keputusan yang mereka putuskan untuk diri
mereka bahwasanya mereka di akhirat akan

diberikan yang lebih utama daripada orang-

orang Mukmin.

(tii # ii) apakah mereka mempunyai
sekutu yang setuju dengan pendapat me-

reka di mana mereka akan bertanggung
jawab atas pendapat itu. 4eCZ rjffp ;it<a

mereka mempunyai sekutu-sekutu yang bisa

menjamin, hendaklah mereka mendatangkan
sekutu-sekutu yang bisa menjamin mereka,

(;l'v rrlr i1) artinya iika mereka iujur dalam
dakwaan mereka.

4gt U ,tSt iy-y ingatkanlah mereka

ketika terjadi kegentingan masalah pada hari
Kiamat untuk penghitungan dan pembalasan.

Artinya, pada hari di mana masalah itu menjadi

genting. Dikatakan <6v ,y qlt c-i-l5> artinya
jika peperangan menjadi sengit.

(,riJr 4 'o';X-'l1y mereka diminta untuk
suiud sebagai bentuk penghinaan atas mereka
karena selama ini mereka meninggalkan
sujud. 46;"# r,) mereka tidak kuasa karena
waktunya telah berlalu atau kehilangan ke-

mampuan untuk itu.
(pt;u.i *cy hina tidak mampu meng-

angkat pandangan mereka. (iirtr) mereka

diliputi dan mendapatkan (kehinaan). $* iil\
(jrf ai dunia. (i4t ij) sehat dan mampu

melakukannya, tidak ada yang menghalangi

mereka.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menakut-nakuti orang-orang

kafir dengan adzab dunia dalam firman-Nya
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(3;t;;. $v | ';rt :t\t +'i;i;) (Dan sesungguhnya

adzab akhirat lebih besar jika mereka menge-

tahul),Allah menyebutkan keadaan orang-orang

yang bahagi4 menjelaskan bahwa orang-orang

yang bertalnra mendapatkan surga kenikmatan.

Kemudian, Dia menyanggah orang-orang kafir
yang menyangka ada persamaan di akhirat

antara mereka dan orang-orang Muslim padahal

mereka tidak mendapatkan kiab dari Tuhan,

tidak pula ada perjanjian yang diberikan yang

dikuatkan dengan sumpah-sumpah, tidak pula

ada penjamin-penjamin pada hari yang sangat

genting hisab yang sangat sulit, baik untuk
urusan shalat maupun lainnya.

Tafslr dan Penfelasan

" Sungguh, bagi orang -orang yang bertal<uta

(disediakan) surga yang penuh kenikmatan di
sisi Tuhannya." (al-Qalam: 34)

Orang yang bertakwa kepada Allah dan

menaati-Nya akan mendapatkan surga yang

di dalamnya tidak ada yang lain kecuali kenik-

matan murni yang tidak akan sirna, tidak akan

habis dan tidak dikotori apa pun.

Muqatil mengatakan tatkala ayat ini
turun, orang-orang kafir Mekah berkata pada

orang-orang Muslim, "Sesungguhnya Allah

telah memuliakan kami atas kalian di dunia.

Pastilah Dia akan memuliakan Kami atas

kalian di akhirat. fika tidak terjadi pelebihan

antara kami dan kalian, paling tidak sama."

Kemudian, Allah menjawab ucapan ini dengan

firman-Nya,

'Apakah patut Kami memperlakukan

orang-orang Islam itu seperti orang-orang
yang berdosa (orang kafir)?" (al-Qalam: 35)

Bagaimana Kami menyamakan dua kelom-
pok dalam hal pembalasan. Bagaimana Kami

menjadikan orang yang konsisten dengan keta-

atan seperti orang yang berbuat dosa, maksiat

yang tidak peduli dengan kemaksiatannya?

Tidak Tidak ada kesamaan antara orang yang

taat dan orang yang berbuat maksiat.

Kemudian, Allah menafikan adanya dalil-
dalil aqli atau naqli yang pantas untuk mem-

buktikan adanya persamaan (antara orang

Muslim dan orang yang berbuat dosa), atau

membenarkan pengakuan itu. Allah SWT

berfirman,

7. "Bagaimanakah kamu mengambil kepu-

tusan?" (al-Qalam: 36)

Bagaimana kalian menduga hal itu,

memutuskan suatu keputusan yang

melenceng ini, seakan-akan masalah

pembalasan diserahkan kepada kalian?

Prinsip akal dan dasar pendapat yang

paling sederhana pun menolak dugaan

atau keputusan semacam ini. Ini adalah

penafian dalil aqli.

2. " Atau apakahkamumempunyai kitab (yang

diturunkan Allah) yang kamu pelajari?

Sesungguhnya kamu dapat memilih apa

saja yang ada di dalamnya." (al-Qalam:
37-38)

Apakah kalian memiliki atau di tangan

kalian ada kitab yang diturunkan dari
langit yang kalian baca, hafalkan dan

kalian sebarkan, yang berisi keputusan
yang menegaskan hal yang kalian duga

dan kalian baca, lalu kalian menemukan

orang yang taat sama seperti orang yang

berbuat maksiat? Apakah dalam kitab itu
ada keterangan bahwa kalian mempunyai

apa yang kalian pilih dan sukai di akhirat?

Ini adalah penafian dalil secara naqli.

3. Atou apakah kamu memperoleh (janjbjanji
yang diperlatat dengan) sumpah dari Kami,

yang tetap berlaku sampai hari Kiamat;

bahwa kamu dapat mengambil keputusan

(sekehendakmu) ? (al-Qalam: 39)
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Apakah kalian mempunyai atau ada

bersama kalian janji-janji Allah yang

bisa dipegang menguatkan dan tetap
sampai hari Kiamat bahwa Dia akan akan

memasukkan kalian ke surga, kalian
mendapatkan apa yang kalian inginkan dan

sukai, dan hukum yang kalian keluarkan
akan dilaksanakan? Ini adalah penafian
janji llahi karena apa yang mereka sangka

dan mereka duga. i

4. "Tanyakanlah kepada mereka, "Siapakah

di antara merekayang bertanggung jawab
terhadap (keputusan yang diambil itu)?"
(al-Qalam:40)

Katakanlah pada mereka wahai
Muhammad, sembari menjelekkan dan

memalukan mereka, "Siapa yang menang-
gung dan menjamin hal ini? atau siapa di
antara merekayangbisa menjamin mereka
bahwa di akhirat akan mendapatkan
apa yang didapatkan oleh orang-orang
Muslim?."

5. 'Atau apakah mereka mempunyai selrutu-

sekutu? Kalau begitu hendaklah mereka

m e n d a ta n g ka n s e laftu - s e kutuny a j ika m e r e ka

orang-orang yang benan" (al-Qalam: 41)

Apakah mereka mempunyai sekutu-
sekutu yang berupa patung-patung dan
padanan-padanan Allah -menurut dugaan

mereka- yang mampu menjadikan mereka
seperti orang-orang Muslim di akhirat?

fika mereka mempunyai sekutu-sekutu,
hendaklah mereka mendatangkan sekutu-
sekutu itu untuk menolong mereka jika
mereka benar dalam pengakuan mereka.

Ini adalah penafian taklid dan pembatalan
inti keyakinan orang-orang musyrik.

Intisari: Yang dimaksud dari ayat-ayat itu
adalah, mereka tidak mempunyai dalil aqli
dalam membuktikan kebenaran madzhab

mereka, tidak pula dalil naqli, yaitu kitab yang

mereka baca, tidak pula perjanjian dengan

Allah, tidak pula penjamin yang menjamin
mereka atas apa yang mereka katakan. Mereka
juga tidak mempunyai pendukung dari orang-

orang yang berakal yang menyetujui mereka.

Hal ini menunjukkan kebatalan dalnryaan

mereka. Kemudian, Allah menantang mereka
untuk mendatangkan sekutu-sekutu itu pada

hari semua urusan menjadi genting Allah
berfirman,

't(lngatlah) pada hari ketika betis dising-

kapkan dan mereka diseru untukbersujud; maka
mereka tidak mampu." (al-Qalamt 42)

Hendaklah mereka mendatangkan para

sekutu mereka untuk menyelamatkan mereka
pada hari yang sangat genting dan masalah

menjadi besar pada hari Kiamat. Ketika
orang-orang musyrikin dan para penolong

mereka dari kalangan kuffan orang-orang
kafir dan orang-orang munafik diseru untuk
bersujud sebagai bentuk pelecehan karena

mereka meninggalkannya di dunia. Mereka

tidak mampu bersujud karena punggung .

mereka sudah mengering dan menjadi satu

lapisan sehingga maka tidak bisa lentur untuk
bersuiud.

# ei # v4"; t:Ji &r.t t;i
d:,;:k-l|iaW glt,;; ,iv er:r,;t

,gi 'Yttt *i Sr ^: i4 ,yv r
,..,'i? ,lz:*, iL V'nr e'H- oG ;

:ytr'nL lp 3';i ,'r'lj;.
"lmam Bukhari, Muslim dan hinnya

meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dia

berkata, "Aku mendengar Nabi Muhammad saw.

b ersab da, "Tuhan menyingkap b etis-Nya hlu setiap

orang Mukmin laki-hki dan perempuan bersujud

kepada-Nya dan tersisa orang yang di dunia

i

I
I
I
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bersujud karena fiya' dan sum'ah. Orang tersebut

beranjak untuk bersujud, lalu Punryngnya
menjadi satu lapisan."

Yang dimaksud dengan (9tr i; :rtky
betis disingkapkan adalah gentingnya urusan

dan besarnya keadaan, sebab Allah SWT suci

dari penjisiman dan semua sifat-sifat baru
(sifat makhluk). Yang dimaksud dengan betis

bukanlah anggota tubuh tetapi ditakwili
sebagaimana yang telah disebutkan tadi.

"Pandangan mereka tertunduk ke bawah,

diliputi kehinaan. Dan sungguh, dahulu (di

dunia) mereka telah diseru untuk bersuiud

waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak
melakukan." (al-Qalam: 43)

Pandangan-pandangan mereka hina, ter-
tunduh pecah, diliputi kehinaan yang sangat,

kesedihan, dan penyesalan. Mereka dulu di
dunia diseru untuk shalat dan sujud kepada

Allah,lalu mereka enggan, membangkang, dan

tidak mau. Padahal mereka sehat, seiahtera,

dan mampu untuk melakukannya serta

tidak ada penyakit sebagai penghalang yang

menghalangi mereka untuk melakukan suiud.

an-Nakha'i dan asy-Sya'bi mengatakan, "Yang

dimaksud dengan sujud adalah shalat fardhu."

Kesimpulannya mereka tidak diseru

untuk bersujud sebagai bentuk peribadatan

dan pembebanan kewajiban, tetapi bentuk
pelecehan, mempermalukan karena mereka
meninggalkan sujud di dunia. Mereka sombong

untuk bersuiud di dunia padahal mereka
sehat dan sejahtera. Akibatnya mereka disiksa

dengan hukuman kebalikan dari apa yang

mereka lakukan di dunia, yakni mereka tidak
mampu bersujud di akhirat ketika Tuhan SWT

menampakkan diri, lalu orang-orang Mukmin
bersujud kepada-Nya. Tak seorang pun dari
orang-orang kafir atau orang-orang munafik
mampu untuk bersujud, tetapi punggungnya

kembali seperti satu lapisan, sebagaimana

tersebut dalam hadits di atas.

Flqlh Kchldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal

berikut ini.
1. Orang-orang takwa yang konsisten

dengan perintah-perintah Allah, meniauhi

larangan-larangan-Nya di akhirat akan

mendapatkan surga yang tidak ada di
dalamnya selain kenikmatan yang murni,
tidak tercampuri apa yang bisa me-

ngotorinya sebagaimana hal-hal yang

mengotori surga-surga dunia.

2. Tidak ada kesamaan dalam hal pemba-

lasan akhirat antara orang-orang Muslim

dan orang-orang kafir atau antara orang-

orang yang taat dan orang-orang yang

maksiat. Hal itu sebagai konsekuensi dari

anugerah dan kebaikan Allah SWT bukan

dari sisi keberhakan makhluk atas Allah

sama sekali.

3. Allah mengingkari keputusan orang-

orang musyrik yang melenceng dalam

menyamakan antara mereka dan orang'

orang Muslim. Seakan-akan masalah

pembalasan diserahkan kepada mereka

sehingga mereka memutuskan dengan apa

saja yang mereka kehendaki bahwa mereka

memperoleh kebaikan sebagaimana yang

diperoleh orang-orang Muslim. Allah iuga
mengingkari adanya kitab langit yang

mereka temukan keterangan di dalamnya

bahwa orang yang taat seperti orang yang

maksiat, dan mereka memperoleh apa

yang mereka pilih dan mereka sukai.

Ayat ini juga menafikan bahwa mereka
mempunyai perjaniian dan ikatan yang

dikuatkan dengan Allah di mana mereka

menjadikannya pegangan bahwa Allah

akan memasukkan mereka ke dalam

surga. Keadaannya bukanlah seperti yang

mereka putuskan dan mereka sangka.

4. Allah juga mengingkari bahwa mereka

mempun,rai penjamin terhadap apa yan'
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mereka sanska, yans bisa menesakkan W@TA,it i,3gifltW6,p):i\,ifint,
argumentasi dan dalaryaan atau mereka l-
mempunyai sekutu-sekutu. Artinya, para

saksi yang menyaksikan apa yang mereka
sangka, jika mereka benar dalam dalaraan
mereka.

5. Di antara adzab di akhirat untuk orang-
orang kafir adalah pada hari di mana
masalah menjadi genting dan urusan
menjadi besar pada hari Kiamat mereka
diminta untuk melaksanakan shalat dan
sujud. -sebagai bentuk mempermalukan
dan menjelekkan- Lalu, mereka tidak mam-
pu melakukannya sebagai bentuk hukuman
kepada mereka dengan bentuk kebalikan
dari apa yang mereka lakukan di dunia.
Pandangan-pandangan mereka menjadi
hina, tertunduk kacau. Mereka diliputi
kehinaan dan kenistaan. Hal itu karena
orang-orang Mukmin mengangl<at kepala
mereka dan wajah mereka lebih putih
daripada salju. Wajah orang-orang munafik
dan orang-orang kafir menghitam sampai
wajah mereka lebih hitam dari aspal.

MENAKUT.I{AKUTI ORANG.ORANG KAFIR
DENGAN KEKUASAAN ALLAH, PERINTAH

KEPADA NAB! MUHAMMAD UNTUK

BERSABAR DAN MEMBERI PERINGATAN

SECARA UNIVERSAL DENGAN AL.QUR'AN

Surah al-Qalam Ayal44 - 52

'iinrt#U't*:ubl&txl*16793

"Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya)

dan orang-orang yang mendustakan perkataan

ini (Al-Qurhn). Kelak akan Kami hukum mereka

berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka

ketahui, dan Aku memberi tenggang waktu
kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat

teguh. Ataukah engkau (Muhammad) meminta

imb ahn kep ada mereka, sehingga mereka dib eb ani
dengan utang? Ataukah mereka mengetahui
yang gaib, lalu mereka menuliskannya? Maka
bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap

ketetap an Tuhanmu, dan j anganlah engkausep erti
(Yuunus) orang yang berada dalam (perut) ikan
ketika dia berdoa dengan hati sedih. Sekiranya

dia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya,
pastilah dia dicampakkan ke tanah tandus dalam

keadaan terceln. Lalu Tuhannya memilihnya dan

menjadikannya termasuk orang yang saleh. Dan
sungguh, orang-orang kafir itu hampir-hampir
menggelincirkanmu dengan pandangan mata

mereka, ketika mereka mendengar Al-Qurhn dan

mereka berkata, "Dia (Muhammad) itu benar-,
benar orang gila." Padahal Al-Qurhn itu tidaklain
adalah peringatan bagi seluruh Alam." (al-Qalam:

u-s2)

Qlraa'aat

4i];i.:A!,
Nafi' membaca (,,r.y1171.

l'raab

4*k ;i Al,y,{yi} dalam posisi nashab

sebab dia di'athaf kan pada ya' mutakallim
yang ada pada kalimat (diii}.

{i;.tf;iii i} lafal {li;rI} dengan bentuk
mudzakkar karena bentuk mu'annafs dari lafal

1a-uy bukan mu'annats haqiqi ataulafal tersebut
dialihkan pada maknanya yang sebenarnya

mudzakkar. Sebab kata 6-;1 (nikmat) adalah

@'t.6:L$,trrji

J

t:f d.irlK3y,O-b*tte,^y4+$:i.^>V@

fr"ifiA@ii#$;{ t'A';/s



bermakna (r"g (yang dijadikan nikmat). Lafal

(6Jur) iuga dibaca dengan bentuk mu'annats

1:*; r5.,r.rq demi membawa pada lafal (yang

berbentuk mu'annats). Bacaan ini dicela.

Susunan kalimat 4ii;n i')> adalah sebagai

haal.

{is; ,i1;}, lafal {j1;} adalah mukhaffafah

daritsaqilah <3tl dengan bukti adanya lampada

4!:AYY.
4C*a\ iiAly dibaca dengan mendhom-

mahkan y a' dan mem/athahkannya. Keduanya

adalah dialek Arab, sedang dhammah lebih
utama.

Mufrudaat Luthawlyyah

{;;i} biarkan aku, tinggalkan aku bersama

orang yang mendustakan perkataan ini (Al-

Qur'an), cukup aku tanpa kamu. Yang dima}sud
dengan (c+"rlr; (perkataan) adalah Al-Qur'an.

4intji:,j,b Kami menindak mereka secara

bertahap atau sedikit demi sedikit, Penahapan

(Istidrafl artinya engkau membawa turun
seseorang satu tingkat demi satu tingkat di
mana engkau ingin menjerumuskannya di

dalamnya. Yang dimaksud di sini adalah Kami

akan mendekatkan adzab kepada mereka

secara bertahap dengan bentuk pengabaian,

selalu diberi kesehatan, menambah kenikmat-

an, di mana mereka tidak mengetahui bahwa

itu adalah Istidraj. (oirt, 'i i;; a) yakni

pemberian nikmat pada mereka sebab mereka

menyangka itu adalah keutamaan keadaan

mereka atas orang-orang Mukmin.

{.., *i;} Aku biarkan mereka, Aku berikan

waktu yang panjang untuk mereka. {r*f}
pengaturan-fu. {rl} kuat tidak bisa ditahan,

tidak bisa dihalangi apa pun. {dli ;f} apakah

kamu minta pada mereka suatu upah untuk
penyampaian risalah. (pp) uang materiil yang

mereka berikan kepaiamu. {or;il} dibebani

dengan utang sehingga mereka menentangmu

dan tidak beriman kepadamu.

(t+t') sesuatu yang gaib yang hanya

diketahui oleh Allah atau lauh mahfudz yang

di dalamnya ada hal yang gaib tersebut.

4:t rl*r-,:iJ) Maksudnya mereka memutus-

kan dengan hal itu, merasa cukup tanpa

ilmumu dan mereka menulis apa yang

mereka katakan. {.X; rq} maksudnya
qadha (keputusan)-Nya kepada mereka,

membiarkan mereka, memperlambat per-

tolongan kepadamu atas mereka. ii ij}
{:F, rG? maksudnya Yunus a.s. karena
jemu dan tergesa-gesa. {ai$ berdoa kepada

Tuhannya di perut ikan. (irri<,) penuh dengan

kemarahan dan kesedihan. Lafal (lrLt}
penuh dengan kemarahan dan kesedihan

diambil dari kalimat (rriJr *tl artinya

memenuhi wadah air.

(li;rfi) mendapatkan. (i; b e.Y artinya

rahmat dari Allah yaitu taufik untuk bertobat

dan dia menerimanya. {g',.tu,\ tanah yang tidak

ada pohon dan tanamannya. {ir-:,r ii!} tercela,

terjauhkan dari rahmat dan kemuliaan. iui;ti)

(l; Tuhannya memilihnya dan mengembalikan

kepadanya wahyu dan kenabian. (;+*1u.il ;)
para Nabi yang sempurna kesalehan nya. ii';ry|
41la\ mereka melihatmu dengan pandangan

yang keras, hampir saja membantingmu dan

meniatuhkanmu dari tempatmu. Maknanya

bahwa mereka, karena kerasnya permusuhan,

melihatmu dengan merah di mana hampir

menggelincirkan kakimu dan melemparmu.

{i"itr tfi aY yang dimaksud 1/.ilr; adalah

Al-Qur'an, mereka mengucapkannya sebagai

bentuk hasud dan permusuhan. {ij;j :;t}

Maksudnya, karena Al-Qur'an yang dibawa.

Ucapan orang-orang kafir yang demikian itu
karena kebingungan dengan Al-Qur'an dan

mau melarikan diri dari Al-Qur'an.

{f, i} nasihat dan peringatan. {r;*tl} jin
dan manusia. Al-Qur'an tidak terdapat unsur-

unsur -yang membuat- gila. Al-Baidhawi
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mengatakan tatkala mereka menganggap
gila Nabi Muhammad karena Al-Qur'an,
Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah
peringatan umum yang tidak bisa diketahui
dan tidak bisa diambil, kecuali oleh orang
yang paling sempurna akalnya dan paling kuat
pendapatnya.

Persesualan Ayat

Setelah menakut-nakuti orang-orang kafir
dengan kegentingan dan sengibrya hari Kiamat,
Allah menakut-nakuti dan mengancam mereka
dengan keperkasaan dalam kekuasaan-Nya.
Ini cukup sebagai balasan pada orang yang
mendustakan Al-Qur'an. Kemudian, Allah
memerintahkan Nabi Muhammad untuk
bersabar; melarangnya untuk tidak bosan
dalam masalah tabligh sebagaimana keadaan
Yunus a.s.. Kemudian, Allah mengabari nabi-
Nya mengenai kedengkian kaumnya, memberi
semangat kepada mereka untuk melakukan
hal yang tidak disukai (Nabi) setelah Dia
menyabarkan Nabi dan memberikan motivasi.
Kemudian, Allah memberitahu seluruh manu-
sia bahwa Al-Qur'an adalah nasihat untuk jin
dan manusia seluruhnya, yang bisa diterima
oleh orang-orang yang berakal dan mempu-
nyai pemahaman, bukan orang-orang gila
sebagaimana dugaan mereka.

Tafslr dan Penlelasan

" M aka serahkanlah ke p ada - Ku (urusanny a)
dan orang-orang yang mendustakan perkataan
ini (Al-Qur'an). Kelak akan Kami hukum mereka
berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka
ketahui," (al-Qalam: 44)

Biarkan Aku bersama mereka, biarkan
Aku dan mereka, tinggalkan urusan mereka,
orang-orang yang mendustakan Al-Qur'an,
cukuplah Aku menangani urusan mereka
tanpa kamu. Aku Maha Mengetahui bagaimana

Aku membalas mereka. fanganlah kamu
sibukkan hatimu dengan urusan mereka.

Kami akan menindak mereka dengan adzab

ketika mereka dalam keadaan lalai. Kami akan

menggiring mereka setingkat demi setingkat
sampai Kami menjatuhkan adzab pada mereka

ketika mereka tidak mengetahui bahwa itu
adalah istidraj sebab mereka menyangka itu
pemberian nikmat. Mereka tidak memikirkan
akibatnya dan apa yang akan mereka peroleh
pada akhirnya. Ini adalah intimidasi yang
keras, hiburan bagi Nabi Muhammad saw..

Mereka tidak mengetahui bahwa pemberian
nikmat itu adalah bentuk istidraj. Mereka
justru meyakini bahwa itu dari Allah sebagai

bentuk kemuliaan. Hal itu seiatinya adalah
penghinaan. Sebagaimana firman Allah SWT

Apakah mereka mengira bahwa Kami
memberikan harta dan anak-anak kepada

mereka ia (berarti bahwa), Kami segera mem-

berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka?
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya."
(al-Mu'minuun: 55-56)

Allah SWT iuga berfirman,

"Maka ketika mereka melupakan pert
ngatan yang telah dibertkan kepoda mereka,
Kami pun membukakan semua pintu (kese-

nangan) untuk mereka. Sehingga ketika mereka

bergembira dengan apa yang telah diberikan
kepada mereka, Kami sil<sa mereka secara tiba-
tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa."

(al-An'aam:44)

Di sini Allah berfirman,

"Dan Alan memberi tenggang waktu kepada

mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat teguh."
(al-Qalam:45)

Aku mengabaikan mereka, memperlambat
(menghukum) mereka supaya dosa mereka

bertambah dan terperosok Sesungguhnya peng-

aturan-Kq tipu daya-Ku kepada orang-orang

\
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kafir adalah lmat dan keras. Tidak tertinggal

sedikit pun bagi-Ku orang-orang yang melang-

gar perintahku, mendustakan utusan-uhtsan-Ku,

berani maksiat kepada-Ku. Allah menamakan

pembalasan sebagai pengaturan (tipu daya).

Tipu daya adalah rekayasa karena bentuknya

memang demikian. Hal itu bermanfaat bagi

mereka, sementara Allah menghendaki unhrk

terus merugikan mereka ketika Dia mengetahui

keielel<an mereka dan terus menerus dalam

kekufuran.

Tersebut dalam kitab shahih Bukhari-

Muslim dari Rasulullah saw., beliau bersabda,

t', .i
oJ>,1

: ,iJ,I

(!*, p$;*i 3\o.c
"sesungguhnya Allah membiarkan orang

zalim, sampai ketika Dia telah mengambilnya,

maka Dia tidak akan melepasnya. Kemudian

Nabi Muhammad mernbaca'Dan begitulah silcsa

Tuhamnu apabila Dia menyilesa (penduduk)

negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, silcsa-

Nya sangat pedih, sangat berAt."'(Huud: f 02)

Kemudian, Allah SWT mengabarkan ten-

tang hilangnya penghalang-penghalang yang

menghalangi mereka untuk menerima Islam

dan kebenaran. Allah SWT berfirman

'Ataukah engkau (Muhammad) meminta

imbalan kepada mereka, sehingga mereka

dibebani dengan utang? "(al-Qalam: 46)

Apakah kamu (Muhammad) meminta

upah dari mereka atas hidayah, pengajaran,

penyampaian risalahmu, seruanmu terhadap

mereka untuk beriman kepada Allah? Lalu,

mereka ada dalam tanggungan utang yang

membebani mereka untuk membayarnya

karena mereka pelituntuk menyerahkan harta.

Yang dimaksud adalah apakah kamu meminta

mereka upah lalu karena ini mereka enggan

mengabulkan ajakanmu? Seiatinya, kamu

wahai Muhammad menyeru mereka kepada

Allah SWT tanpa upah yang kamu ambil dari
mereka. fustru kamu mengharapkan pahala

dari Allah SWT sementara mereka, meskipun

demikian, mendustakanmu atas kebenaran
yang kamu bawakan pada mereka karena

kebodohan, kekufuran, dan pembangkangan

mereka.

Di sini terdapat pembuktian kenabian,

karena Nabi Muhammad saw. menyerukan

kebaikan bukan karena kemanfaatan materiil.

'Ataukah mereka mengetahui yang gaib,

lalu mereka menuliskannya? "(al-Qalamt 47)

Apakah mereka mempunyai ilmu tentang

alam gaib di mana mereka menulis apa

yang mereka inginkan, yakni argumentasi-

argumentasi yang mereka sangka. Mereka

jadikan perseteruan denganmu dalam hal apa

yang mereka tulis. Mereka putuskan untuk

diri mereka sendiri apa yang mereka inginkan.

Dengan demikian mereka tidak perlu menyam-

butmu dan menjalankan perintahmu.

Yang dimaksudkan adalah tidak ada argu-

mentasi naqli yang mereka jadikan pegangan

untuk berpaling menerima risalah Islam.

Tatkala Allah menyampaikan kepalsuan

metode orang-orang kafir, dengan maksimal

menghancurkan dan membatalkan dugaan-

dugaan tak berdasa[ mereka dan menghardik

mereka atas apa yang mereka lakukan, Allah

memerintahkan Rasulullah saw. untuk bersabar

atas gangguan mereka dan penyampaian

risalah. Lalu, Allah S\,VT berfirman,

"Maka bersabarlah engkau (Muhammad)

terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah

engkau seperti (Yuunus) orang yang berada

dalam (perut) ikan ketika dia berdoa dengan

hati sedih." (al-Qalam: 48)



Bersabarlah kamu, wahai Muhammad atas
qadha Tuhanmu, keputusan-Nya kepadamu
dan kepada orang-orang musyrik, juga atas
gangguan kaummu dan pendustaan mereka.
Teruslah menyampaikan dakwahmu tanpa
henti atau tersandung dengan penentangan

dan gangguan mereka. Hasil akhirnya adalah
untukmu dan para pengikutmu di dunia dan
di akhirat. fanganlah kamu seperti Yunus a.s.

dalam hal kebosanan, tergesa-gesa, dan marah
ketika dia pergi dalam keadaan marah kepada
kaumnya. Di antara keadaannya yang telah
terjadi adalah dia berlayar; ditelan ikan hiu,
tersesat di lautan, menyesal atas apa yang telah
dia kerjakan. Dia menyeru Tuhannya dalam
kegelapan, di perut ikan paus, sementara
dia dipenuhi kemarahan dan kegundahan
atas kaumnya ketika mereka tidak beriman
terhadap apa yang diserukan pada mereka,
sebagaimana disebut dalam ayat lain,

I..Maka dia berdoa dalam keadaan sangat
gelap,'Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci
Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang
yang zalim. Maka Kami kabulkan (doa)nya

dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. Dan

demikianlah Kami menyelamatkan orang -orang

yang beriman. "' (Al-Anbiyaa': 87-88)

Maksudnya adalah, tidak ada pada dirimu
kebosanan dan kemarahan yang ada padanya

sehingga kamu mendapatkan cobaan dari-
Nya. Allah S\[T berfirman,

"Sekiranya dia tidak segera mendapat
nikmat dari Tihannya, pastilah dia dicam-
pakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela."
(al-Qalam:49)

Kalau saja dia tidak mendapatkan rahmat
dan nikmat dari Allah dengan memberinya
taufik untuk bertobat dan menerimanya
lalu Allah menerima tobatnya pasti dia akan
dilemparkan dari perut ikan hiu ke permukaan

bumi yang tidak ada tanamannya. Sementara
dia tercela dengan dosa yang dia perbuat,
terusir dari rahmat dan kemuliaan. Oleh

karena itu, Allah SWT berfirman,

"Lalu Tuhannya memilihnya dan menja-
dikannya termasuk orang yang saleh." (al-

Qalam:50)

Kemudian, Tuhannya memilihnya dan

membersihkannya. Allah memilihnya untuk
tugas kenabian dan wahyu serta menjadikan-
nya termasuk para Nabi yang diutus kepada

kaumnya yang sempurna kesalehan mereka.

Allah mengutusnya pada suatu kaum
sebanyak seratus ribu orang lebih, kemudian
mereka semua beriman. Perlu dicatat bahwa
kata {'Ji} (sekiranya tidak) menunjukkan
bahwa pencelaan tidak terjadi. Ini tidak pula

bertentangan dengan ayat lain, yang terdapat
di surah ash-Shaaffaat,

"Maka sekiranya dia tidak termasuk orang
yang banyak berzikir (bertasbih) kepada Allah,

niscaya dia akan tetap tinggal di perut (ikan
itu) sampai Hari Berbangkit." (ash-Shaaffaat '
143-r44)

Yaitu hukuman baginya adalah tercela.

ini adalah balasan bagi tidak adanya tobat.
Yang dimaksud dengan pembuangan di sini
adalah tempat kosong yang jauh dari pohon

dan tumbuh-tumbuhan. Setelah bertobat, dia
mendapatkan rahmat dan nikmat dari Allah
SWI.

Kemudian, Allah mewaspadai nabi-Nya
akan permusuhan orang-orang musyrik
sembari berfirman,

" D an sungg uh, orang -otrang kafir itu hampir-
hampir mengg elincirkanmu dengan pandang an

mata mereka, ketika mereka mendengar Al-

Qur'an dan mereka berkata, 'Dia (Muhammad)

itu benar-benar orang gila,"'(al-Qalam: 51)
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Mereka -sebagaimana diucapkan oleh az-

Zamakhsyari- karena tajamnya pandangan

mereka kepadamu dengan mata permusuhan

dan kemarahan yang hampir saja mereka

membuat kakimu tergelincir atau membina-

sakanmu. Pandangan dari mereka ini menjadi

keras ketika Nabi Muhammad saw. membaca

Al-Qur'an karena kebencian mereka dan

keirihatian atas kenabian yang diberikan
kepada Nabi. Mereka mengatakan "Dia orang
gila." Ini karena mereka bingung (tidak tahu)

akan Al-Qur'an dan karena ingin lari dari
Nabi. Kalau tidab sesungguhnya mereka

mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw.

adalah orang yang paling pandai di antara

mereka. Maknanya adalah mereka mengang-

gap Nabi gila karena Al-Qur'an itu.

Sebagian ulama mengatakan bahwa

mereka hampir saia mengenaimu dengan

mata mereka. Diriwayatkan bahwa pengaruh

mata terjadi pada Bani Asad. Seorang laki-
laki dari mereka berlapar-lapar selama tiga

hari. Tak sesuatu pun yang dia lewati lalu
dia mengatakan, 'Aku tidak pernah melihat
hal seperti ini pada hari ini", kecuali dia

menatap barang itu dan barang itu terkena
pengaruhnya. Lalu sebagian orang-orang yang

pandai menyihir dengan mata menginginkan

agar laki-laki itu mengatakan pada Rasulullah

saw. semacam itu. Lalu dia berkata,'Aku tidak
pernah melihat laki-laki seperti hari ini." Lalu,

Allah melindungi Nabi.

Al-Harawi mengatakan mereka ingin me-

nyakitimu dengan mata mereka, lalu, mereka
menghilangkanmu dari kedudukanmu yang

manaAllah telah mendudukkannya di dalamnya

karena permusuhan dari mereka kepadamu.

Ibnu Qutaibah menyanggah hal itu sembari
mengatakan bahwa dalam firman ini, Allah
tidak bermaksud bahwa mereka mengenai
kamu dengan mata mereka, sebagaimana
orang yang melihat apa yang dikagumi dengan

matanya. Di sini Allah SWT hanya bermaksud
bahwa mereka -ketika kamu membaca Al-

Qur'an- melihatmu dengan pandangan yang
keras dengan permusuhan dan kemarahan
dan hampir saja menjatuhkanmu. Ibnu Katsir
mengatakan bahwa maksudnya adalah:
mereka iri kepadamu karena kebencian

mereka kepadamu. Kalau saja bukan karena
penjagaan Allah kepadamu, perlindungan-
Nya kepadamu dari mereka. Dalam ayat ini
-sebagaimana pendapat sebagian ulama- ada

dalil bahwa pandangan mata, pengenaannya

dan pengaruhnya adalah benar-benar teriadi
karena perintah Allah. Sebagaimana tersebut
dalam hadits-hadits yang diriwayatkan dari
berbagai jalan yang banyak. Di antaranya,

iu ,Jv c a,*# lr * F "*i;;1i Y
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Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari
Abdullah bin Amr, dia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda, "Tidak ada penyakit menular, tidak
ada pertaruhan nasib dengan burung, tidak ada
pertanda buruk dari burung hantu, tidak ada

keirihatian. Sedangkan pengaruh pandangan
mata adalah benar." Artinya dengan kehendak

Allah.

Di antaranya lagi,

T w.*t'^;;i u
, . , z.

J';t Ju :Ju yt-i

J$t );Jt Yus,-Ar,i Pl
Hadits yang diriwayatkan oleh oU-no\O" OOu

Bakar al-Bazzar dalam musnadnya dari labir
dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, "KAdang-

kadang mata bisa memasukkan seseorang ke

kuburan dan memasukkan unta ke dalam periuk."

Sanad para rawi hadits ini adalah tsiqah.
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"Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafidz
Abu Ya'la al-Mushili dari Abu Dzar dia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda, "sesungguhnya mata
bisa membakar seseorang karena izin Allah.
Lalu naik dalam keadaan memotong kemudian

membinasakannyA," Sanad hadits ini gharib.

"Padahal Al-Qur'an iat ddak lain adalah
peringatan bagi seluruh alam." (al-Qalam: 52)

Mereka mengatakan mengenai Nabi
Muhammad saw.. Bahwa dia gila karena
membawa Al-Qur'an, sementara Al-Qur'an
adalah nasihat dan peringatan kepada jin
dan manusia. Hal itu tidak bisa ditanggung,
kecuali oleh orang pandai yang mampu.
Dalam ayat ini, ada penisbahan sifat bodoh
pada orang yang mengatakan perkataan
ini. Bagaimana orang yang membawa kitab
semacam ini yang penuh dengan etika,
hukum, dasar-dasar semua ilmu dan penge-

tahuan dianggap gila?

Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa
obat terkena pengaruh mata adalah membaca

ayat ini ( .... ,t:F ,i,!t is( if).

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum:

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
berikut.
1. Cukuplah Allah sebagai pembalas orang

yang mendustakan Al-Qur'an yang agung
dan Allah akan menindak mereka semen-
tara mereka dalam keadaan lalai dan tidak
mengetahuinya. Lalu mereka diadzab pada

Perang Badar. Ini adalah istidraj dari Allah
SWT. Istrdraj adalah tidak segera menindah
menghukum. Penggunaan aslinya adalah

perpindahan dari satu keadaan ke keadaan
yang lain seperti tingkaAn.

Allah menunda tetapi tidak membiarkan.

Allah SWT menunda dan memberikan

waktu yang lama pada orang-orang zalim

dan orang-orang kafir; kemudian menghu-

kum mereka. Tak seorang pun dari mereka

yang ketinggalan. Adzab Allah kuat lagi

keras. Pengaturan Allah kokoh tidak
mungkin seorang pun terlepas darinya.

Orang-orang kafir dan orang-orang musyrik
tidak mempunyai pengetahuan alam gaib

yang jauh dari mereka. Keputusan mereka

untuk diri mereka sesuai dengan yang

mereka inginkan adalah kesalahan murni
dan perkataan dusta.

Sabar atas qadha dan hukum Allah adalah

dituntut menurut syara'. Tidak seyogyanya

orang Mukmin tergesa-gesa, bosan, dan

marah, sebagaimana orang yang ada

dalam perut ikan paus -yakni Nabi Yunus

a.s-. Ketika bosan kemudian bertobat
dan menyesal, dia berdoa di dalam perut
ikan paus sementara dia penuh dengan

kesedihan. Dia berkata, Bahwa tidak
ada Tfuhan yang berhak disembah selain

Engkau. Maha suci Engkau, sesungguhnya

aku adalah termasuk orang-orang yang

zalim. (al-Qalam:51)

Lalu, Allah SWT menerima doanya

karena anugerah, pemberian, rahmat,
dan nikmat-Nya. Tuhan memilihnya dan

menjadikannya termasuk Nabi-nabi-Nya
yang saleh. Dia mengutusnya kepada

suatu kaum yang berjumlah seratus

ribu lebih, yaitu kaum Ninawi. Kalau

saja tobatnya tidak diterima, dia akan

dilemparkan ke tanah yang kosong dalam
keadaan tercela dan terhina. Celaan dan

hinaan terjadi karena meninggalkan yang

lebih baik. Sesungguhnya kebaikan orang-
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orang baik adalah keielekan orang-orang

yang dekat dengan Allah. Celaan ini tidak
terjadi dengan dalil kata {i!l (sekiranya

tidak).

5, Permusuhan orang-orang kafir kepada

Nabi Muhammad semakin sengit. Ketika

mendengar Nabi membaca Al-Qur'an,

mereka melihatnya dengan pandangan

yang tajam penuh kedengkian, permu-

suhan, dan kemarahan, sampai-sampai
pandangan mereka menjatuhkannya dan

menggelincirkan kakinya atau membina-

sakannya.

Mereka juga menganggap Nabi gila,

ketika mereka melihat beliau membaca

Al-Qur'an, sementara AI-Qur'an tidak

bisa ditanggung kecuali oleh orang

berakal yang mumpuni. Al-Qur'an adalah

kemuliaan, peringatan, dan nasihat untuk

segenap alam. Mereka akan mendapatkan

kemuliaan karena mengikutinya dan

beriman kepada Nabi Muhammad saw..

Apakah bisa dinalaq, Al-Qur'an datang

dibawa oleh orang yang gila? Bagaimana

orang yang membawa kitab semacam ini
dianggap gila?

, ',+-1:.'- ,
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SURAH AL-FIAAQSCTH
MAKKIYTAH, LIMA PULUH DUAAYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan al-Haaqqah karena

dibuka dengan pertanyaan mengenai Kiamat,

demi membesarkan keadaannya dan meng-
agungkan kegentingannya. al-Haaqqah adalah

salah satu nama dari hari Kiamat sebab di
dalamnya terwujud ianji dan ancaman. Oleh

karena itu, Allah mengagungkan keadaan hari
Kiamat dengan pertan)raan mengenainya. Al-
Haaqqah adalah saat fhari Kiamat) yang mesti
terjadi, pasti datangtanpa keraguan di dalamnya.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini terkait dengan surah sebelumnya

dari dua sisi.

Dalam surah Nun ada penyebutan
mengenai hari Kiamat secara global dalam
firman-Nya 49v ,r ,ii*. it-y "pada hari
betis disingkap" (42). Dalam surah ini, Allah
menjelaskan kabar besar mengenai hari ini
(hari Kiamat) dan keadaan-Nya yang agung.

(iiir u tt'.,:i vriiulr u iirjr) Hari Kiamat, apakah
hari Kiamat itu? "Dan tahukah kamu opakah

hari kiamatitu?
Allah, dalam surah sebelumnya, menginti-

madasi dan mengancam setiap orang yang
mendustakan Al-Qur'an dengan firman-Nya,

{+*.rr (+, *k- U: ;.:;t\ "Maka serahkanlah
(Ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-

orang yang mendustakan perkataan fnr." Se-

mentara itu dalam surah ini, Allah menyebutkan
keadaan umat-umat yang mendustakan para

rasul dan hukuman untuk mereka sebagai

nasihat, ancaman, dan pelajaran bagi orang-
orang sekarang.

Kandungan Surah

Surah ini, sebagaimana surah-surah Ma-

kkilryah lainnya yang memerhatikan dasar-

dasar aqidah, berbicara mengenai kegentingan

hari Kiamat, kebenaran wahyu, keadaan Al-

Qur'an sebagai kalaamullah, pembebasan

rasul dari kebohongan orang-orang kafir dan

tuduhan orang-orang sesat.

Surah ini dimulai dengan pembesaran

keadaan hari Kiamat dan pengagungan

kegentingannya, serta pendustaan para kaum
sebelumnya terhadap hari Kiamat, seperti
kaum Tsamud, Ad, kaum Luth, Fir'aun dan
para pengikutnya, kaum Nuh. Pembinasaan

mereka karena pendustaan mereka terhadap
hari Kiamat dan kepada para rasul- mulai awal
surah sampai firman-Nya (iari ,i!t) "telinga
yang mau mendengar" (al-Haaqqah: 12)

Kemudian, surah ini mendeskripsikan
kejadian-kejadian siksa akhirat sebagai

balasan terhadap pengingkaran itu di dunia,
dalam firman-Nya,
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"Maka apabila sangkakala ditiup sekali

tiup, dan diang kotlah bumi dan g unung' g unung,

lalu dibenturkan keduanya sekali benturan.

Maka pada hari itu teriadilah hari Kiamat, dan

terbelahlah langit, karena pada hari itu langit

menjadi rapuh. Dan para malaikat berada di

berbagai penjuru langit. Pada hari itu delapan

malaikat meniuniung Arary $inggasana)
Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari

itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tidak

ada sesuatu pun dari kamu yang tersembunyi

(bagi Allah)." (al-Haaqqah: 13'18)

Surah ini mengikuti keterangan itu
dengan menjelaskan keadaan orang-orang

yang bahagia dan orang-orang yang celaka

pada hari Kiamat.

'Adapun orang yang kitabnya diberikan di

tangan kanannya, maka dia berkata,'Ambillah,

bacalah kitabku (ini)i' Sesungguhnya aku

yakin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima

perhitungan terhadap diriku. Maka orang

itu berada dalam kehidupan yang diridhai.

Dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya

dekat. (kepada mereka dikatakan), "Makan

dan minumlah dengan nikmat karena amal

yang telah kamu keriakan pada hari-hari
yang telah lalu." Dan adapun orang yang

kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia

berkata, 'Alangkah baiknya iika kitabku (ini)
tidak diberikan kepadaku. Sehingga aku tidak

mengetahui bagaimana perhitungan. Wahai,

kiranya (kematian) itulah yang menyudahi

segala sesuatu. Hartaku sama sekali tidak

berguna bagiku. Kekuasaanku telah hilang

dariku." (Allah berfirman), "Tangkaplah dia

lalu belenggulah tangannya ke lehernya."

Kemudian masukkanlah dia ke dalam api

neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah

dia dengan rantai yang pani angny a tujuh puluh

hasta. Sesungguhnya dialah orang yang tidak

beriman kepada Altah Yang Mahabesar. Dan

juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk

memberi makan orang miskin. Maka pada hari
ini di sini tidak ada seorang teman pun baginya.

Dan tidak ada makanan (baginya) kecuali dari

darah dan nanah. Tidak ada yang memakan'

nya kecuali orang-orang yang berdosa." (al'
Haaqqah:19-37)

Kemudian, Tuhan Yang Mahaagung ber-

sumpah secara dalam mengenai kebenaran

wahyu dan Al-Qur'an dan bahwasanya ia

adalah kalaamullah yang diturunkan ke hati

Rasulullah saw.. Ia bukanlah ucapan penyair

tidak pula tukang tenung.

"Mako. Aku bersumpah demi aPa Yang

kamu lihat, dan demi apa yang tidak kamu

lihat. Sesungguhnya ia (AI-Qur'an itu) benar-

benar wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul

yang mulia, dan ia (Al-Qur'an) bukanlah

perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu

beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan

tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil

p elaj aran d a ri ny a. I a (Al - Qur' an) a d ala h w ahy u

yang diturunkan dari Tuhan seluruh alam." (al-

Haaqqah:38-43)

Surah ini diakhiri dengan penjelasan bukti

yang pasti mengenai kebenaran Rasulullah

saw., amanahnya dalam menyampaikan wahyu,

bahwasanya Al-Qur'an adalah pemberi peri-

ngatan, nasihat, kabar kebenaran yang tidak

ada keraguan di dalamnya, rahmat bagi orang'

orang Mukmin dan penyesalan bagi orang'

orang kafir.

"Dan sekiranya dia (Muhammad) menga'

daadakan sebagian perkataan atas (nama)

Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan

kanannya. Kemudian Kami potong pembuluh

jantungnya. Maka tidak seorang pun dari

kamu yang dapat menghalangi (Kami untuk

menghukumnya). Dan sungguh, AI-Qur'an itu

pelajaran bagi orang-orang yang bertalana.



TAFSIRAI"-MUNIR IILID 1 5

Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa di
antara kamu ada orang yang mendustakan.

Dan sungguh, Al-Qur'an itu akan menimbulkan
penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat).
Dan sungguh, Al-Qur'an itu kebenaran yang
meyakinkan. Maka bertasbihlah dengan (me-

nyebut) nama Tuhanmu Yang Mahaagung." (al-
Haaqqah:44-52)

PENGAGUNGAN (KEADAAN) HAR! KIAMAT

DAN PEMBINASMN ORAT{G.ORANG YANG

MENDUSTAKANNYA

Surah al-Haaqqah Ayat L - L2

A 
tfrYitv ilix -ui 

ee.8(i\6 0'64
xlfi UrI$c#Wg*rYtu.'lustgiK
q;ag'gy?te,,ffi',G1y
@.i:tt,A vib',t6 -#s 

)q -g ry
,&, ir,ii #0,'*t'F y 3vA riK o &#

:8r6ts(rtr '*yi:t;J f,ttgj&:6#
@le*s:i'ltg1${trlra-O'*rr+ro'$"

"Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu?
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?
Kaum Tsamud, dan Ad telah mendustakan hari
Kiamat. Maka adapun kaum Tsamud, mereka

telah dibinasakan dengan suara yang sangat keras,

sedangkan kaum Ad, mereka telah dibinasakan
dengan angin topan yang sangat dingin, Allah
menimpakan angin itu kepada mereka selama

tujuh malam delapan hari terus-menerus; maka
kamu melihat kaum Ad pada waktu itu mati
bergelimpangan seperti batang-batang pohon

kurma yang telah kosong (lapuk). Maka adakah
kamu melihat seorang pun yang masih tersisa di
antara mereka? Kemudian datang Fir'aun dan

orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk)

negeri-negeri yang dijungkir-balikkan karena

kesahhan yangbesar. Maka mereka mendurhakai
utusan Tuhannya, Allah menyilcsa mereka dengan

siksaan yang sangat keras. Sesungguhnya ketika

air naik (sampai ke gunung), Kami membawa
(nenek moyang) kamu ke dalam kapal, agar Kami
jadikan (peristiwa itu) sebagai peringatan bagi

kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau

mendengar!' (al-Haaqqah z | -12)

Qlraa'aat

{fr;'h
Imam Abu Amr, Kisa'i membacagt+.;j1.

(i!iY,
Nafi'membaca 1iiiy,

I'raab

{ii*Jr u lsti:i v, ,litAt v i!rir}, lafal {fitrr}
yang pertama adalah mubtada' sedangkan

maa istifhaamiyah adalah mubtada' kedua.

Lafal (i;ur) yang kedua adalah khabar
dari mubtado' kedua. Mubtada' kedua dan

khabarnya menjadi khabar dari mubtada'
pertama. Firman Allah {iir uy aslinya

adalah, (s* r. ut}ty ftari Kiamat, apakah itu?).

Artinya apakah Kiamat itu?, penempatan rsim

zahir gsvtl pada posisi isim dhamir <,.*> untuk
menunjukkan pembesaran pengagungan hari
Kiamat. Ini (penempatan isim zahir dalam
posisi isim dhamir) menjadi lebih genting

untuk keadaan hari Kiamat.

{iirir u :ttr',i ur (u}, di sini adalah maa

istifhaamiyah dalam posisi sebagai mubtada'.

Lafal (u) yang kedua adalah mubtada'kedua.

Sementara {fiur} adalah khabarnya. Mubtada'

kedua dan khabarnya dalam posisi nashab

sebagai maf'ul {!r!i}. Kalimat {!ir;i} dan

susunan kalimat yang bersambung dengannya

dalam posisi rafa' sebagai khabar dari
mubtada' pertama. Kalimat {!ir;i} muta'addi

dua maf'ul. Maf'ul pertama adalah 1!i; sedang

'"^*-uiu"iKA$v,*igsiAke(au.



susunan kalimat setelahnya ada dalam posisi

sebagai m af ' u I kedua. Kalimat {!rr;iy tidak bisa

beramal (meniadi amil) pada {u} yang kedua,

sebab istifhaam tidak bisa dipengaruhi oleh

kalimat sebelumnya.

t1;;,[,g] bisa sebagai mashdar seperti lafal

luury dan 1vury, bisa pula sebagai sifat dari

maushuf yang dibuang, taqdirnya (LrtJ.lt i--"Ju;

(dengan jeritan yang luar biasa). Maushuf dihi'
langkan sementara sifat ditempatkan dalam

posisi maushuf.

{e$ "p }, dalahi uml ah (susunan kalimat)

isti'nafiyyah atau sifat yang didatangkan untuk

menafikan prasangka bahwa kejadian-kejadian

itu alami belaka.

(uP ,,6 g*'t r'l ci} ta'ta'nits Pada lafal

e*l dihilangkan, sementara ia ada pada lafal

(gotb Hal ini karena lafal 1,]Uy adalah jamak

mu'annats sedangkan 11.rri; adalah iamak dari

lafal mufrad mudzakkar 111u;. Lafal {u;;} bisa

dinashabkan sebagai sifat dari firman Allah

{9Uiy atau dinashabkan sebagai mashdar,

artinya 1tet9 (berturut-turut). 4.e';\ menjadi

hal dari lafal (;!tr) sebab kalimat (.r/) (maka

kamu lihat) adalah melihat dengan mata.

{,F ')t*;i #f} dalam posisi nashab

sebagai haal dari dhamir yang ada pada lafal

4.;';b. TaqdirnYa 6x 3u;i i4.:'\ [mereka
dalam keadaan mirip dengan tunggul pohon

kurma). {i;rr-y meniadi sifat dari 1,1r;. Allah

berfirman dengan lafal {9:t-} dengan bentuk

mu' ann ats karena lafal 6*Jt; boleh mu' ann ats,

boleh pula mudzakkar, sebagaimana kalimat

4,*,Fy.
4gu ,y 4 "i.9,) diUaca idgham karena

makhraj ta'dekat dengan makhrai lam.

Balaafhah

Redaksi {iir^jr u ilr^lr} adalah ithnab

dengan pengulangan rsim untuk menunjukkan

kegentingan dan keagungan Kiamat.

4y1rsr, "6i 
!,; .;i<p setelah itu {tl u(i}

{!6 ufi} adalah tafshiil (perincian) setelah

keterangan secara global. Di dalamnya ada Laf
dan Nasyr murattab.

4.".:6 F ),;Lt #Vy adalah tasybih mursal

secara global. Di dalamnya ada adat tasybih

sementara w aj hus - sy abah dibuang.

{;r::t ;L 6 Ol} adalah bentuk isti'aarah.

Tingginya air diserupakan dengan pembang-

kangan manusia terhadap manusia yang lain.

Mufradaat LuShawlyyah

(firjr) saat yang pasti datangnya, yang

wajib terjadi, yaitu hari Kiamat yang benar.

Artinya, terbukti dan wajib terjadi iuga
kebangkitan, perhitungan dan balasan yang

terkandung di dalamnya yang diingkari oleh

orang-orang yang ingkar. (iirir u) apa itu dia?,

isim dhahir (ivy ditempatkan dalam posisi

isim dhamir demi membesarkan keadaan

Kiamat dan pengagungan kegentingannya.

{iiir u tti;i yt\ apa yang memberitahukan

kamu, apa itu Kiamat? Artinya kamu tidak

mengetahui keadaan Kiamat. Ia adalah lebih

besar daripada yang diketahui oleh siapa pun.

Susunan kalimat ini menambah keagungan

keadaan hari Kiamat {fitli!} hari Kiamat

yang mengetuk hati dengan kejutan dan

menggoncangkan diri dengan kegentingannya,

benda-benda dengan terbelah dan tercerai'

berai. Lafal 4irjrp ditempatkan dalam posisi

dhamir sebagai tambahan mengenai sifat

kedahsyatannya.

&,i,t) kejadian yang melampaui batas

dalam kedahsyatan dan kekuatan, yaitu

ieritan atau getaran hebat, artinya gelegar.

Sebab kebinasaan mereka adalah karena

mereka mendustakan hari Kiamat, iuga
karena kesombongan mereka dengan bentuk
kekufuran dan maksiat-maksiat. 4*; e.rr.h

suara yang keras dan sangat dingin. Ia berasal
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dari lafal 1;;15 jeritan atau dari 1y't5 dingin
yang memukul tumbuhan dan ladang. 4y.eY
artinya sangat kua! angin topan. 4# 6'*Y
Dia menguasakan angin kencang itu atas

mereka dengan kekuasaan-Nya. iir; )q g>
(;til al-Mahalli mengatakan permulaannya dari
Rabu pagi selama delapan hari pada bulan

Syawwal, terjadi pada penghujung musim

dingin. Ini adalah hari-hari ajuz atau aja'iz.

Dinamakan ajuzkarena ia ada di penghuiung

musim dingin. {,r#} artinya berturut-turut.
Atau dari kata 1-rq yaitu pemotongan dan

penumpasan.

(iit a'trh artinya jika kamu ada pada

waktu angin itu bertiup atau di malam-malam

dan hari-hari itu. {.1;Y mati terhempas dan

binasa. Lafal {uel.} adalah jamak dar 1g,.ry.

{,ts j';;i} tonggak pohon kurma. {i:r-}
jatuh, roboh. {yU UY diri yang tersisa. Atau

<"e) [keabadian), <*y (sisa) atau (d1') (yang

tersisa), semantara ta'-nya adalah untuk
mubaalaghah. {ff U'tY, umat-umat kafir
sebelumnya. Dibaca pula 1.r;;n.ey para pengikut

dan tentara Fir'aun. 4-g4{tih negeri-negeri
yang dijungkirbalikkan, yakni negeri-negeri

kaum Luth. Yang dimaksud adalah penduduk

negeri-negeri itu. {ylojg} karena kesalahan

atau perbuatan salah. {$, i;' te} setiap

umat membangkang rasul mereka. {p';}
berlebih dalam kedahsyatan dan perbuatan

buruk mereka. Dari kata 1,.,r:lt !.r) lebih.

{lulr ;iy melebihi batasnya yang wajar.

Meninggi di atas segala sesuatu dari pegunungan

dan lainnya pada masa topan itu.

{it'lk} Kami bawa nenek moyang

kamu sementara kamu dalam tulang rusuk
mereka. (Ir*j') kapal yang berlayar di air.

Itu adalah kapal yang dibuat oleh Nabi Nuh

a.s. dengan ilham Allah dan pengajaran-

Nya. Nabi Nuh a.s. dan orang-orang Mukmin
bersamanya selamat, sementara yang lain
tenggelam. (ia r'il;.i} agar Kami iadikan

perbuatan itu, yakni penyelamatan orang-

orang Mukmin, pembinasaan dan peneng-

gelaman orang-orang kafir. (ifny nasihat.

(,iry;) dihafalkan, dijaga. 4i+r; ,lii) telinga-

telinga yang menjaga/menghafalkan apa

yang didengar. Artinya, keadaannya menjaga

apa yang harus diiaga untuk meniadi-

kannya pelajaran, menyebarkannya, mere-

nungkannya, dan mengamalkan isinya. Kata

(iliy dinakirahkan untuk menuniukkan

sedikit sekali.

Tafslr dan Penlelaean

Allah membuka surah al-Haaqqah ini
dengan firman-firman yang menunjukkan

keagungan keadaan hari Kiamat, kebesaran

urusannya dan kegentingan hari kejadiannya.

Allah berfirman,

"Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Dan

tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?" (al'
Haaqqah:1-3)

Al-Haaqqah di sini adalah hari Kiamat.

Hari Kiamat dinamakan al-Haaqqah karena

banyak perkara terjadi secara nyata pada hari

itu, terbukti dan akan terwuiud tanpa keraguan

dan kebimbangan. al-Haaqqah adalah hari

kebenaran karena pada hari itu keberanan-

kebenaran akan tampak.

Maknanya adalah hari Kiamatdi dalamnya

terdapat ianji dan ancaman, waktu yang mesti

terjadi, yang terbukti datangnya meniadi nyata.

Artinya, apakah hari Kiamat itu, keadaan, dan

sifat-sifatnya? Hari Kiamat adalah hari yang

sangat agung keadaannya, sangat genting,

tidak ada yang mengetahui hakikatnya, tidak

ada yang bisa menggambarkan sifat-sifatnya,

selain Allah SWT. Apa saja yang akan Aku

ajarkan kepadamu tentang Kiamat wahai

Nabi utusan Allah? Hari Kiamat itu keluar dari

wilayah pengetahuan para makhluk karena
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keagungan keadaannya dan kegentingannya

yang dahsyat.

Yahya bin Salam mengatakan saya diberi

tahu bahwa semua lafal dalam Al-Qur'an

{lrrli u;} menunjukkan bahwa Nabi sudah

mengetahuinya. Sedangkan semua lafal

(jri;! u;) menunjukkan bahwa Nabi belum

mengetahuinya.

Suffan bin Uyainah berkaa semua lafal

dalam Al-Qur'an yang berbunyi {!iri3i ur}
menunjukkan bahwa Nabi sudah diberi tahu.

Semua lafal dalam Al-Qur'an yang berbunyi

4$./.u;) menunjukkan bahwa Nabi belum

diberi tahu.

Kemudian, Allah menyebutkan macam-

macam siksa yang dijatuhkan kepada umat-

umat terdahulu yang mendustakan hari Kiamat

untuk menakut-nakuti penduduk Mekah dan

lainnya. Allah SWT berfirman,

"Kaum Tsamud, dan Ad telah mendustakan

hari Kiamat" (al-Haaqqah: 4)

Kabilah Tsamud -kaum Nabi Saleh-,

kabilah Ad -kaum Nabi Hud-, mendustakan

hari Kiamat, yaitu hari yang mengetuk manusia

karena kegentingannya. Yang dimaksudkan

adalah meledak dan tercerai-berai. Kemudian,

Allah memerinci macam siksa dan akibatnya.

Dia berfirman:

"Maka adapun kaum Tsamud, mereka telah

dibinasakan dengan suara yang sangat keras,"

(al-Haaqqah:5)

Adapun kelompok kaum Tsamud -kaum
Nabi Saleh- mereka benar-benar dibinasakan

dengan kejadian yang luar biasa, yaitu teriakan,

guntuq, atau getaran yang melampaui batas

kedahsyatan. Sebagaimana firman Allah SWT

"Kemudian suara yang mengguntur me-

nimpa orang-orang zalim itu,.." (Huud: 67)

Artinya guntur. Allah SWT berfirman,

"LaIu datanglah gempa menimpa mereka,

dan mereka pun mati bergelimpangan di dalam

reruntuhan rumah mereka." (al-Araaf: 78,91)

Rajfah di sini artinya gempa. Lafalnya

berlainan, tetapi maknanya sama.

"sedangkan kaum Ad, mereka telah

dibinasakan dengan angin topan yang sangat

dingin, Allah menimpakan angin itu kepada

mereka selama tujuh malam delapan hari

te rus-me ne rus ;..." (al-Haaqqah: 6-7)

Adapun kabilah Ad -kaum Hud- mereka

dibinasakan dengan angin yang bersuara

kencang sangat dingin, keras dan kencang,

melampaui batas kedahsyatannya, terjadi

dalam tempo yang lama dan sangat dingin sera
membinasakan mereka tanpa belas kasih. Allah

menguasakan pada angin dan mengirimkannya

kepada mereka dalam tempo terus menerus,

yaitu tujuh malam, delapan hari, tidak

terputus dan tidak pernah tenang. Angin itu
membunuh mereka dengan batu-batuan, terus

menerus, dan membinasakan mereka. Artinya,

membinasakan dan menyirnakan mereka.

Kebiasaan Al-Qur'an adalah mendahulukan

kisah Ad daripada kisah Tsamud, tetapi di sini

dibalik karena kisah Tsamud dibangun dengan

bentuk sangat singkat. Termasuk kebiasaan

orang Arab adalah mendahulukan yang lebih

ringkas.

'i.. M aka kamu melihat kaum Ad pada w aktu

itu mati berg elimpangan seperti batang -batang

pohon kurma yang telah kosong (lapuk). Maka

adakah kamu melihat seorang pun yang masih

tersisa di antara mereka?." (al-Haaqqah: 7-B)

fika kamu ada, kamu akan melihat kaum

itu ada di rumah mereka atau pada hari-
hari dan malam-malam itu dalam keadaan

terkapar mati di tanah. Seakan-akan mereka

adalah tonggak-tonggak pohon kurma yang

tumbang atau rusah tidak tersisa seorang pun



dari mereka. Apakah kamu merasakan dari

salah seorang mereka yang tersisa? Bahkan

mereka telah binasa, tidak menyisakan

yang lain. Allah tidak menjadikan pengganti

mereka, sebagaimana tersebut dalam firman

Allah S\MT,

"..Sehingga mereka (kaum Ad) meniadi

tidak tampak lagi (di bumi) kecuali hanya

(b ekas-b eka s) temp at ting g al me reka...." (al'
Ahqaaf:25)

Tersebut dalam kitab shahih Bukhari-

Muslim dari Rasulullah saw., beliau bersabda:

'Aku diberi kemenangan dengan angin

timun kaum Ad dibinasakan dengan angin

barat."

"Kemudian datang Fir'aun dan orang'orang

yang sebelumnya dan (penduduk) negeri-negeri

yang dijungkirbalikkan karena kesalahan yang

besar." (al-Haaqqah: 9)

Orang yang sewenang-wenang fFir'aun)
juga orang-orang sebelumnya yang kafir dan

kaum yang dibolak-balikkan (kampung kaum

Luth) karena melakukan perbuatan dosa, yaitu

syirik dan maksiat,

"Maka mereka mendurhakai utusan Tuhan-

nya, Allah menyiksa mereka dengan siksaan

yang sangat keras." (al-Haaqqah: 10)

Artinya masing-masing umat membang-

kang kepada rasul yang diutus untuk mereka.

Lalu, Allah membinasakan mereka dan meng-

hancurkannya. Dia menindak mereka dengan

tindakan yang pedih, keras melebihi hukuman-

hukuman orang-orang kafir dan umat-umat
yang lain.

Mirip dengan awal ayat ini, adalah firman

Allah SWT:

"Semua mereka itu mendustakan rasul-

rasul, maka pantas mereka merasakan adzab-

Ku. (Shaad: 14)

fuga firman-Nya,

"semuanya telah mendustakan rasul-rasul

maka berlakulah ancaman'Ku (atas mereka)."

(Qaaf:14)

Barangsiapa yang mendustakan seorang

rasul maka telah mendustakan semua rasul.

Sebagaimana firman Allah SWT,

"Kantm Nuh telah mendustakan para rasul."

(asy-Syuaraa': 105),

"(Kaum) Ad telah mendustakan para

utu s an." (asy-Syuara a' t 123)

"Kaum Tsamud telah mendustakan para

utu s an." (asy-Syuaraa: 14 1)

"Kaum Luth telah mendustakan para rasul."

(asy-Syuaraa': 160)

"sesungguhnya ketika air naik (sampai ke

gunung), Kami membawa (nenek moyang) kamu

ke dalam kapal, agar Kami iadikan (peristiwa

itu) sebagai peringatan bagi kamu dan agar

diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar."

(al-Haaqqatu ll-12)
Malsudnya, ketika air melampaui batas- '

nya dan meninggi atas izin Allah, dan daang
angin topan pada zaman Nabi Nuh, IGmi
membawa nenek moyang kalian yang Mulanin,

sementara kalian dalam tulang rusuk mereka,

dalam kapal yang berjalan di air supaya kalian

selamat dari tenggelam dan supalxa lhmi
meniadikan keselamatan bagt orang'orang

Mulanin. Tenggelamnya orang'orang kafir itu
sebagai peringatan dan nasihat yang bisa kalian
jadikan petunjuk untuk mengetahui keagungan

kekuasaan Allah, keindahan ciptaan-Nya, keras'

nya pembalasan-Nya,, iuga supaya bisa dipahami

dan dijaga oleh telinga-telinga yang menjaga

setelah mendengarnya. Firman Allah {,ii;,ijt}
(agar Kami menjadikannya),4WjtY (\gar dide'

ngarkan) kembali kepada keiadian yang sudah

diketahui bersama, yaitu keselamatan orang-

orang Mukmin dan tenggelamnya oranS-orang

kafir.



Ibnu Abi Hatim dan Ibnu farir meri-
wayatkan dari Makhul sebuah hadits dalam

status mursal, dia berkata,

flUti i'ii tgy # tr )'-i 'b 
ji 7

'oii qtu ii ;3
| ..
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"Tatkala ayat (zl5:tii t;;;,ty turun kepada
Rasulullah saw. beliau bersabda, "Aku memohon
kepada Tuhanku agar Dia menjadikan itu pada
telinga Ali." Makhul berkata, "Ali berkata, "Aku

tidak mendengar dari Rasulullah saw. apa pun
y ang kemudian aku lup Akan." "

Adapun hadits Buraidah yang men-
ceritakan bahwa ayat itu turun karena Ali
adalah tidak shahih.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas bisa dipahami sebagai-
mana berikut.
7. Pengagungan keadaan hari Kiamat, per-

karanya, menakut-nakuti kegentingannya.
Tidak diragukan lagi bahwa hari Kiamat
tersebut membuat orang-orang cemas

karena peristiwa-peristiwa mencemaskan
dan sangat genting, langit terbelah, bumi
hancu4 bintang-bintang tertampa4, dan
sebagainya.

2. Keharusan mengambil nasihat dan pe-

laiaran dari nasib umat-umat sebelumnya
yang mendustakan para utusan. A)rat-a)/at

di sini menyebutkan tiga kisah: Kisah
Ad dan Tsamud yang mendustakan hari
Kiamat yang mengetuk manusia karena
kegentingannya, kisah Fir'aun dan orang-
orang sebelumnya, kaum Luth, kisah Nabi
Nuh bersama kaumnya. Adapun Tsamud,

mereka dibinasakan dengan teriakan yang

melebihi batas kegentingannya.

Tsamud dibinasakan dengan angin
dingin yang membakar karena sangat
dingin sebagaimana api yang membakar;
bertiup kencang sekali dan penuh ke-
murkaan karena kemurkaan Allah SWT,

Dia mengirim angin itu, menguasai
mereka selama tujuh malam delapan
hari berturut-turut, tidak berhenti, dan
tidak terputus. Kaum itu pada malam-
malam dan hari-hari itu mati binasa
seperti tonggak pohon kurma yang
binasa, keropos rongga-rongganya tidak
ada sesuatu di dalamnya.

Adapun Fir'aun dan tentara-tentarany4
mereka dibinasakan dengan penenggelam-

an di laut. Sementara itu, negeri-negeri
yang musnah, yaitu penduduk kaum Luth,

mereka dihancurkan dengan angin yang

melempari mereka dengan kerikil-kerikil
dengan lemparan )rang menyeluruh, merata

sebagai hukuman tambahan yang dahsyat
melebihi hukuman orang-orang kafir yang

lain, sebagaimana perbuatan mereka yang

melebihi perbuatan orang-orang kafir yang

lain dalam hal kejelekan yaitu kekufuran
dan kekejian.

Adapun kaum Nuh, mereka ditengge-

lamkan dengan topan. Allah menyelamat-
kan Nuh dan orang-orang yang beriman
dengannya karena mereka menaiki kapal
yang diciptakan oleh Nuh melalui ilham
Allah SWT, supaya Allah menjadikannya
peringatan dan nasihat pada umat ini,
dan supaya dijaga, didengar oleh telinga-
telinga yang menjaga apa yang datang dari
sisi Allah SWT.

KEGENTINGAN.KEGET{TINGAN HAR! KIAMAT

Surah al-Haaqqah Ayat 13 - 18

UU # tr

klygsrE*s9'i,5'#)ptgl!!,$g
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"Maka apabila sangkakala ditiup sekali

tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung'

lalu dibenturkan keduanya sekali benturan'

Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat, dan

terbelahlah langit, karena pada hari itu langit

menjadi rapuh. Dan para malaikat berada di

berbagai penjuru langit. Pada hari itu delapan

malaikat menjuniung Arasy (singgasana) Tuhan-

mu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu

dihadopkan (kepada Tuhanmu), tidak ada

sesuatu pun dari kamu yang tersembunyi (bagi

Allah)." (al-Haaqqah : 13-18)

Qlna'aat

{,lrj.r},
Imam Hamzah dan Kisa'i membaca (,"i.,r )).

l'raab

Kata {ilr; iJ} menjadi naaibul faa'il.
Penyifatan kata (iii) dengan {lq';} meskipun

(id) [tiupan) hanya sekali adalah demi

penguatan, Sebagaimana firman Allah SWX,

"Janganlah kamu menyembah dua tuhan."

(an-Nahl:51)

Meskipun kata (ru)r) tidak mempunyai

makna lain selain dua Tuhan. Ini untuk

penguatan. Kata (a4;) berbentuk mudzakkar

sebab kata 1uu;y bukanlah mu'annats haqiqi.

Kata (:\t;F Pada {turjr *3 *';iY adalah

zharaf yang dibaca nashab, berkaitan dengan

kata (.-i;), demikian iuga kata (y;F yang

kedua berkaitan dengan kata {iari}, iuga kata

{y}} pada kalimat (t*i yf} berkaitan

dengan 4:ty;iy

Balaathah

Susunan {.1'r,' *'ty keduanYa ada

hubungan jinas isytiqaaq, demikian juga

susunan 4gc &i*; i).

Mufradaat Lu$hawlryah

$i;t, ",,ii tAt C g tlyb adalah tiupan

pertama yang pada saat itu terjadi kehancuran

alam semesta. 1r.,*lr; adalah sangkala. 9+)
(J+r,,; i;(r bumi dan gunung diangkat dari

tempatnya . 4l.t t & : w iy satu dengan lainnya

saling bertabrakan. Bumi menjadi rata tidak

bengkok dan satu bentuk. Kata 1.:t,lt; dan (dJD

dekat dari sisi makna, hanya saja kata 6t'rltl

maknanya lebih dalam, {q'r' y: *;;\ Pada

saat itu terjadi Kiamat. (r"lrl) adalah yang

turun (terjadi). {iurr $ttb terbelah, retak

dan remuk. {b,;} cacat, lemah dan tak berisi

di mana masing-masing bagiannya tidak

saling mengikat.

("ut';) adalah malaikat. Yang dimaksud

di sini adalah jenis malaikat. (U:u;:i 
"1") 

sisi-

sisi langit dan sudut-sudutnya. Bentuk iamak.
(plural) dari 1r-r; sisi. ($!) di atas para

malaikat yang mana mereka ada di cakrawala.

{€*;} delapan malaikat. (og}y dihadapkan

untuk menjalani penghitungan amal. iJ iF

fi,;o 8. tidak ada sesuatu pun dari kalian

yang samar bagi Allah.

Perseeualan Ayat

Setelah menielaskan secara maksimal

mengenai kegentingan hari Kiamat, menye-

butkan tiga kisah untuk menielaskan akhir

nasib orang-orang yang mendustakan Kia-

mat, membesarkan keadaan hari Kiamat

dan memperingatkan kemungkinan terjadi-

nya, Allah SWT mulai menielaskan perincian

keadaan hari Kiamat dan kegentingannya. Dia

mulai menjelaskan pendahuluan kegentingan

hari Kiamat.
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Tafslr dan Penfelasan

"Maka apabila sangkakala ditiup sekali

tiu p." (al-Haaqqah: 1 3 )

Artinya ketika Israfil meniupkan sangkala

pertama kali pada saat itu terjadi kehancuran

alam semesta.lni adalah pengabaran mengenai

kegentingan hari Kiamat.

"Dan diangkatlah bumi dan gunung-
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali

benturan." (al-Haaqqah: 14)

Bumi dan gunung diangkat dari tem-
patnya, dihilangkan dari posisinya dengan

kekuasaan Allah. Masing-masing bertubrukan
hingga menjadi satu lempengan, kembali lagi

menjadi bukit pasiq, angker dan tercerai-berai,
porak poranda dan berubah dari keadaan yang

dikenal sebelumnya. Sebagaimana firman
Allah SWT,

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti
dengan bumi yang lain dan (demikian pula)

langit," (Ibraahiim: 48)

Kata leJl.rlS lebih dalam maknanya daripada

kata 1o.llty.

"Maka pada hari itu terjadilah hari
Kiamat." (al-Haaqqah: 15)

Artinya pada hari itu terjadi Kiamat,

terjadi kejadian besar.

"Dan terbelahlah langit, karena pada hari
itu langit menjadi rapuh," (al'Haaqqah: 16)

Langit retak. Langit pada hari itu menjadi

lemah tak berisi, tidak terjalin antar bagian-

bagiannya setelah sebelumnya kuat dan kokoh
bangunannya.

"Dan para malaikat berada di berbagai
penjuru langit. Pada hari itu delapan malaikat
menjunjung arasy (singgasana) Tuhanmu di
atas (kepala) mereka." fal-Haaqqah= 17)

Para malaikat di sisi-sisi langit dan pinggir-
pinggirnya siap sedia untuk melaksanakan
apa yang diperintahkan Allah kepada mereka.

Arasy Tuhanmu dijunjung di atas kepala

malaikat yang mana mereka ada di cakrawala-

cakrawala sebanyak delapan malaikat. Ada
yang mengatakan delapan baris malaikat
yang tidak diketahui jumlahnya, kecuali oleh

Allah SWT. Arasy adalah makhluk yang paling
besar. Kalimat 'menjunjung arasy' adalah

bentuk majas sebab menjuniung Tuhan adalah

mustahil. Oleh karen itu, harus ditakwili.
Yakni bahwa Allah SWT berfirman kepada
mereka dengan firman yang sudah mereka

kenal, juga sebagai bentuk penunjukan,
seperti pengadaan rumah Tuhan (Ka'bah),

menjadikan para malaikat sebagai penjaga

untuk para hamba. Ini bukan untuk suatu
pengertian bahwa Tuhan bertempat di rumah
itu, tidak pula karena adanya kemungkinan
lupa pada diri Tuhan.

"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada

Tlthanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu
yang tersembunyi (bagi Allah)." (al-Haaqqah:
18)

Pada hari itu para hamba dihadapkan
pada Allah untuk dihisab. Bagi Allah tidak
ada yang samar akan keadaan kalian, ucapan,

perbuatan dan perkara kalian, bagaimana pun

itu. Dia mengetahui yang rahasia dan sama[
mengetahui yang nampak yang samar dan

tersembunyi. Kalian dihadapkan pada Zat yang

sama sekali tidak ada yang samar bagi-Nya

supaya kegembiraan orang-orang Mukmin
menjadi sempurna, kej elekan orang-orang yang

berdosa menjadi besar.

(.Jp,,) pada l<ata {3}l} adalah ibarat
untuk penghisaban dan pertanggungjawaban.

Ini diserupakan dengan tentara yang dihadap-
kan pada sultan untuk diketahui keadaan-

keadaannya. Allah menggambarkan gambar
yang menakutkan itu, bukan karena Dia duduk
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di singgasana. Di sini, ada hardikan yang

dahsyat, ancaman, dan penakutan yang kuat
serta pengabaran mengenai bahaya hisab yang

sulit.

,io g*t i. ?,v e v3tt ei U.t ur:

J$ €.Ji tr'rv ,*b *ti+t J. ';i iti
fry ui:r Ji J$ #i $): d.*d ji

#itbcilLiqtd#ki

lbnu Abid-Dunya meriwayatkan dari Tsabit

bin al-Hajjaj, dia berkata, "UmAr bin Khaththab

r.a. mengatakan, 'Korelcsilah diri kalian, sebelum

diri kalian dikorelcsi. Timbanglah diri kalian

sebelum diri kalian ditimbang. Sesungguhnya

itu akan lebih ringan bagi kalian kelak, jika
sekarang kalian mengoreksi diri kalian. Hiasilah

diri kalian untuk hari pementasan yang paling

besnrl" Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada

Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu

y ang tersembunyi (b agi Allah).

a ^;Y Iti &y')r, 3-3i iY\t ,s:::

,-?'; ,yt J;: iv ,iu qr*<tt'di €.i

9bF tiii ,ovf LJi yqt (i ,',6t

N e.t 4 a.6t eii ,;.rvtt ,St4

.Lry,t4r,^;).ir+U ,O*'lt ,2 J:ilt

if iti''i : .a;i €J d tr1, ftt ')t ,$t

i'P#+' *Ytei
Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibn Majah meriwa-

yatkan dari Abu Musa al-Asy'ari dia berkata,

"Rasulullah saw Bersabda, "Pada hari Kiamat

manusia akan dihadapkan di hadapan Tuhannya

tigakali. Duakali debat dan apologi-apologi. Sedang

yang ketrga, lemb aran-lemb aran amal beterbangan

di hadapan manusia. Ada yang mengambil dengan

tangan lcanan, ada yang mengambil dengan tangan

kiri." Namun, at-Tirmidzi meriwayatkan hadits itu

dari Abu Hurairah. Ibnu larir meriwayatkan juga

dari Ab dulhh bin Mas'ud,

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut,

L. Di antara pendahuluan hari Kiamat ada-

lah tiupan sangkala oleh Israfil. Yang

dimaksud adalah tiupan yang pertama.

Ibnu Abbas mengatakan itu adalah tiupan
pertama untuk menunjukkan terjadinya

Kiamat. Tidak seorang pun yang tersisa.

Semuanya mati.

2. Di antara kegentingan Kiamat dan hal-

hal yang menakutkannya adalah bumi

dan gunung-gunung seperti satu bentuk
yang terberai dan terpecah-pecah. Ada-

kalanya dengan kekuasaan Allah secara

langsung (tanpa perantara) atau karena

gempa yang terjadi pada hari Kiamat.

Adakalanya karena angin yang kekuatan

tiupannya mencapai batas bisa meng-

angkat bumi dan gunung-gunung atau

karena malaikat.

3. Setelah tiupan pertama, terberainya bumi

dan gunung-gunung, Kiamat terjadi. Langit

retak dan terbelah. Ia menjadi lemah dan

tidak terjalin bagian-bagiannya, sebagai

pertanda ia telah hilang, berubah, dan

hancur setelah sebelumnya sangat kokoh.

4. Ketika langit terbelah, para malaikat ada

di ujung-ujung langit. Selama ini, langit

menjadi tempat mereka. Ketika langit

terbelah, mereka ada di ujung-ujung
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langit, menanti apa yang diperintahkan
terkait dengan penduduk neraka, yakni

menggiring mereka menuju neraka itu.
Sementara itu, mengenai penduduk surga

adalah penghormatan dan kemuliaan.

5. Di atas para malaikat itu, ada delapan

malaikat atau delapan baris malaikat yang

tidak diketahui jumlah mereka, kecuali
oleh Allah. Mereka memikul arasy yang
mana Allah menghendakinya dengan
firman-Nya,

"(Malaikat-malaikat) yang memikul
Arasyi' (al-Mukmin:7)

juga firman-Nya,

"Dan engkau (Muhammad) akan melihat
malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling

Arasy." (az-Zumar=7S)

Ats-Tsa'labi menuturkan dari Nabi
Muhammad saw., beliau bersabda,

^rd
"selarang ini p ara malaikat yang 

^r^irOu,arasy berjumlah empat. Ketika terjadi hari
Kiamat maka Allah menambah mereka dengan

e?nPat hgl Sehingga menjadi delapan!'

Al-Mawardi meriwayatkan dari Abu

Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda

.rr* yqt &;i', ,k'ri 13Xt';.;;
"Sekarang ini arasy dipikul oleh empat

malaikat. Sementara pada hari Kiamat
mereka ada delapan."

Pada hari Kiamat yang menakutkan, para

hamba dihadapkan padaAllah SWT, untuk

melakukan perhitungan dan balasan.
Sebagaimana firman Allah: iX, * t?i'ry
4\L

"Dan mereka akan dibawa ke hadapan
Tuhanmu dengan berbaris." (al-Kahf: 48)

Ini bukanlah penunjukan amal perbua-

tan yang dengannya bisa diketahui apa

yang sebelumnya belum diketahui. Akan

tetapi, maknanya adalah penghitungan dan

penetapan amal mereka untuk pembalasan.

Bagi Allah, keadaan mereka tidak samar

sama sekali, Allah mengetahui segala

sesuatu dari amal mereka. Masing-masing

dari kata'memikul' dan'penuniukan amal'

tidak berarti taj sim, tasybrh dengan makhluk
Namun, hanya untuk penggambaran, sim-

bolisasi, dan mendekatkan pemahaman.

KEADAAT{ ORANG.ORANG YANG SELAMAT

SETELAH PENGHITUNGAN AMAL

Surah ahHaaqqah Ayat 19 - 24

"^i>W;\?{i\fu #:^*{-,ijgVu
'r*\3 r&,A fi A'-y, *"A Wil O

o1
-1,, .l4l^> dl

fi*vg@by'ri#oo4v&o@
'*9,S.ttefrg'W

Adapun orang yang kitabnya diberikan di
tangan kanannya, maka dia berkata, Ambillah,
bacalah kitabku (ini)." Sesungguhnya aku
yakin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima
perhitungan terhadap diriku. Maka orang itu
berada dalam kehidupan yang diridhai, dalam
surga yang tinggi, buah-buahannya dekat, (kepada

mereka dikatakan), *Makan 
dan minumlah deitgan

nikmat karena amal yang telah kamu kerjakan
pada harihari yang telah lalu." (al-Haaqqah:

t9-24)



surah al'Haaqqah

l'raab

ftq 'iii'iju), kata {iiu} adalah isim

f il amr yang mempunyai arti ambillah.

&,q) adalah maf'ul, dibaca nashab oleh kata

(t;jl'). Ini menunjukkan beramalnya f il
yang kedua. Kalauy''il pertama yang beramal

maka dikatakan 1.1i;ry di mana di dalamnya

ada tanazu'antara kata {ilu} dan (r;ilt}.
Kata ((,i) adalah haal. Yakni (d^r{') (kalian

dalam keadaan menikmati dengan sedap).

Kata (riip dalam benttrk iamak setelah

firman-Nya 4* e#) karena firman'Nya ut)

4'e.rl',y di mana kata {;r} mengandung makna

jamak (plural).

Balaa$hah

Kalimat {lq tiSit i'ju i* #,'4q g.ri u YN\

adalah muqaabalah.dengan kalimat sesudah-

nya {rg, i;w 6sl;}Yli\.
Kalimat ,b.t; wP ,9t; * e .?tr'Y e;+!

{+ulr g{r c #i 24 ri;tirji berkesuaiannya

akhir ayat, demi menjaga kesesuaian rima akhir

ayat tersebut. Dalam ilmu Badf' dinamakan

dengan saja' murashsha'.

Mufradaat LuEhawlph

4#, kg g.ri ; u(iP adatah Perincian
dari kejadian penuniukan amal di hadapan

Allah. Orang yang diberi kitab dengan tangan

kanannya mengatakan dengan bangga (i]u)
ambillah. {.-r} aku meyakini, mengetahui.

{*r,} menyaksikan dengan nyata. {y';}
mengandung keridhaan di mana si empunya

meridhainya. {P6} tempat dan derajat

tinggi. {$!"t} buah-buahannya, artinya buah

yang dipetik. Kata 1;rE; adalah jamak dari

1i41 yakni apa yang dipetik dengan cepat.

Kata 1..iulg dengan dibaca fathah Qaf adalah

mashdar. (Lr;) dekat yang bisa diraih oleh

orang yang berdiri, duduk dan berbaring.

4(* t'j.;ti riiy Oit<atakan kepada mereka

makan minumlah dengan sungguh-sungguh

sembari menikmatinya dengan kelezatan, atau

kalian menikmatinya. tg,*j' c($r;p maksudnya

waktu yang telah lewat (di dunia).

Persesualan AYat

Setelah Allah memberi tahu bahwa semua

hamba dihadapkan pada Allah untuk menjalani

perhitungan amal dan pembalasan tanpa ada

kesamaran bagi'Nya alen urusan mereka, Dia

mulai memerinci keiadian penuniukan kiab
amal perbuatan, diberikannya kepada para

pemiliknya sembari mulai menjelaskan keadaan

kelompok kanan, kemudian kelompok kiri.

Tafslr dan penlelasan

Allah SWT mengabarkan kebahagiaan orang

yang kitab-Nya diberikan melalui sebelah kanan

pada hari Kiamat dan kegembiraannya akan hal

itu. Allah SWT berfirman,

'Adapun orang yang kitabnya diberikan di

tang an kananny a, maka dia berkata,'Ambillah,

bacalah kitabku (ini) i' (al'Haaqqah: 19)

Adapun orangyang diberi kitab yang mana

amal perbuatannya ditulis oleh malaikat Hafa-

zhah dengan tangan kanan mengatakan pada

setiap orang yang dia termui. 'Ambillah kitab

ini, bacalah apa yang ada di dalamnya karena

kegembiraan dan kegirangann)'a yang besar"'

Ini karena dia tahu bahwa dia termasuk orang'

orang yang selamat setelah sebelumnya takut

dan gusar sebagaimana keadaan penduduk

mahsyar, seperti firman Allah SWT,

"sesungguhnya alar yakin, bahwa (suatu

saat) aku akan menerima perhiang an terhadap

diriku." (al'Haaqqah: 20)

Artinya Menurut dugaan kuatku aku akan

dihisab. Allah menindakku atas kesalahan-

kesalahanku. Namun, Dia berkenan memaafkan

dan tidak menghukumku karena kesalahan'

kesalahan itu. Makna ayat ini menurutmayoritas

mufassir adalah, di dunia aku mengetahui dan
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meyakini bahwa aku akan dihisab di akhirat.
Hari itu pasti ada, sebagaimana firman Allah
SWT

'(Yaiat) merekayang yakin, bahwa mereka
akan menemui Tuhanny4" (Al-Baqarah: 46)

Adh-Dhahhak mengatakan semua dzan

(dugaan) dalam Al-Qur'an yang datang dari
orang Mukmin adalah keyakinan, sementara
dari orang kafir adalah keraguan. Mujahid
mengatakan bahwa dugaan di akhirat adalah
keyakinan, dugaan di dunia adalah keraguan.
Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa idzan

diberlakukan sebagaimana ilmu (keyakinan)

karena dzan yanglotat diposisikan dalam posisi

ilmu pada adat kebiasaan dan hukum. Orang-

orang mengatakan: aku berdzan (menduga)

seperti keyakinan bahwa masalah itu adalah

begini-begini. Makna pertama dari ayat

dikuatkan oleh hadits shahih yang diriwayatkan
dari lbnu Umar ketika ditanya mengenai

najwa (berbisikbisik). Dia mengatakan, aku

mendengar Rasulullah saw. bersabda,

,w y,'jr4,# ,Yq]t (i sr.nr ;r
jt ,Jd ir i6 ,tk i3 {i1 ai, tit "e

+r1t $ 6ryi ui, ,ta'"st A A* r+';;

,6t Yii (#, ai.v; Jt{ e F

e .i,r ,A .if} ,36!1 3i4, briti
{o1,.u,,

"Pada hari Kiamat Allah mendekat pada

hamba, lalu si hamba mengakui semua dosa-

dosanya, sampai ketika dia melihat bahwa

dia telah binasa, Allah berfirman, "Aku telah

menutupi dosa-dosamu di dunia. Maka hari ini
Aku akan mengatnpunimu." Kemudian dia diberi
kitab kebaikan dengan tangan kanannya. Adapun
orang kafir dan orang munafik maka para salcsi

mengatakan, "Orang-orang inilah yang telah

berbohong terhadap Tuhan mereka." lngatlah,
laknat Allah (ditimpakan) kepada orang-orang
yangzalim," (Huud: 18)

Kemudian, Allah menjelaskan nasib orang
Mukmin yang bertakwa lagi berbakti atau

akhir urusannya. Allah SWT berfirman,

"Maka orang itu berada dalam kehidupan
yang diridhai, dalam surga yang tinggi, buah-
buah annya dekat," (al-Haaqqahz 2l-23).

Dia berada dalam kehidupan yang diridhai,
bebas dari kotoran-kotoran, disenangi, di
surga yang tempatnya tinggi, kedudukannya
tinggi, tempatnya luhur; rumah yang nyaman,
suka cita yang abadi. Buah-buahannya mudah
dijangkau, bisa dijangkau oleh orang yang
berdiri, duduh dan berbaring.

ie ,JG bpt lt-e; F eYfir 6ri

f,,)t'*it-l;r ki ;;xi BE.nr lP'
tii' ,&')t J;')t itl

,4.e k ;'r4ii ,oJ,i

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Salman
al-Farisi dia berkata, 'Rasulullah saw. bersabda,
" Ses eorang tidak akan masuk surga kecuali dengan
ijin Bismillahirrahmaanirrahim. Ini adalah surat
dari Allah untuk fulan bin fulan. Masukkanlah
dia ke dalam surga yang tinggi, buah-buahannya
dekat."'

zt \ -.-i c>1.;J oit ... JtK
Y' , t)'

o t ,t
--.t' rt,al -,4-D t+rat

);rIJ

+tt
:r;
U.o

^tG ^Z ilr'ri ,1fi. $,Lr iist it u
.i;r; Wp

"Dhia' meriwayatkan had*s itu deigan redal<si,

"Orang Mukmin akan diberikan ijin melewati
jembatan (shirat) bismillahirrahmaninahim. Ini
surat dari Allah Yang Mdta Perl<nsa hgi Bijalesana

t.i-itt LX 
'Ja;Ll) .J lr' .,

t 5'Jl ..:i'Jr .irr
l''.J lJ J ,

;tAt 
^ir:

nr:bt';))t

Surah.l-l{mqq.h
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untuk fuhn. Masuklanhh dia lce surga yang tinggi.

Buah-bu ahanny a delat i'

"(Kepada mereka dikatakan), "Makan dan

minumlah dengan nikmat karena amal yang

telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah

Ialu." (al-Haaqqah: 24)

Mereka diberi perintah: makanlah di

surga wahai orang-orang yang bertalnua,

berbuat baik dari kenikmatan-kenikmatannya

dan buah-buahannya, Minumlah minuman'
minuman surga dengan sungguh-sungguh.

(kp) artinya tidak ada gangguan dan

kericuhan. Ini sebagai balasan apa yang telah

kalian perbuatkarena amal-amal saleh di dunia

yangkalian lakukan. Ini adalah keutamaan dari

Allah kepada mereka, anugerah, kenikmatan,

dan kebaikan dari-Nya, karena hadits shahih

dari Rasulullah saw., beliau bersabda,

U ki l;i gt;tt dj.rG: 53t;i t',;;,l

r lr jtr'ru ei \t tlti ,zr.;r ik'iaU
.pi y ?4ltt 6,t*.if 'if i,f 'ii 'i6

"Beratnallah, berbuatlah ydng tepat, dekat-

kanhh diri kepada Allah, ketahuilah bahwa amal

seseorang tidak akan memasukkannya ke d.alam

surga. Para sahabat berkata, 'Tidak iuga Engkau

wahai Rasulullah?", Beliau bersabda, "Tidak juga

aku. Kecuali Allah memenuhiku dengan rahmat

dan keutamaan-Nya."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas memberi petunjuk hal-

hal sebagai berikut.

L. Sesungguhnya memberikan hab dengan

tangan kanan adalah petunjuk keselamatan.

Orang Mulcmin yangselamat -karena perca-

ya kepada Islam, senang dengan kesela-

matannya- berkaa kepada setiap orangyang

ditemui, "lni, ambillah, bacalah kiablu. Aku

telah menyangka Allah akan menghulmmlm

karena kejelekan-kejelekanlm lalu meng-

adzablm. Namun, Dia berkenan mengam-

punilar dan tidak menghukumlm." Ibnu

Abbas dan lainnya mengatakan mengenai

firman Allah (.rlti;it ). artinya, alar yakin dan

mengetahui bahwa alm akan meniumpai

hisab di a}hirat. Alar tidak mengingkari hari

kebangkian. Orang itu tidak selamat dari

hukuman Allah kecuali karena ketalartannya

pada hari hisab (penghitungan) sebab dia

yakin bahwa Allah akan menghisabnya.

Dia beramal untuk akhirat. Ats-Tsa'labi

menuturkan dari Ibnu Abbas dia berkata,

"Orang yang pertama kali diberikan

kitabnya dengan tangan kanan dari umat ini

adalah Umar bin Khaththab. Dia mempunyai

cahaya seperti cahala matahari. Ada orang

yang bertanya, "Di mana Abu Bakar?, Ibnu

Abbas berkata, "fauh sekali, jauh sekali. Dia

sudah dibawa malaikat menuju ke surga."

2. Orang yang selamat ada dalam kehidupan

yang dia ridha dan suka, atau dalam

kehidupan yang diridhai, di surga yang

tinggi, yang sangat agung untuk diri

manusia. Buah-buahannya mudah dijang-

kau, bisa diraih oleh orang yang berdiri,

orang yang duduk dan orang Yang

berbaring.

Disebutkan dalam hadits shahih dari

Nabi Muhammad saw.

:,'t:4. 't ,ki 'oiX io ,,*
f#'
vteU. ()ii i; lr;Y*.i ,tki l8)';-

.tki l)i.;j x'a3;n1r,tst

"Mereka hidup ilan tidak akan mati

sehmanya. Sehat, tidak akan sakit selamanya,

diberi kenikmatan, tidak tampak sedih

selamanya, muda dan tidak akan tua untuk

selamanyal'

zl

Lgtr*)-
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3. Orang-orang yangselamatdiberiperintah

oleh Tuhan mereka atau melalui malaikat

penjaga surga, "Makanlah, minumlah di

surga dengan sungguh-sungguh yang

tidak ada gangguan atau kericuhan karena

amal-amal saleh yang kalian lakukan."

Ayat-ayat ini mencakup semua pemilik

kebahagiaan, sebagaimana ayat-ayat beri-

kut mencakup semua pemilik keseng-

saraan.

KEADMN ORANG.ORANG YANG CEIAKA

PADA HAR! KIAMAT

Surah al-Haaqqah AYat 25 - 37

W -"J I ",# 3f'4''.gb;$'oi "i $v

-u g"*ffiui( W.@'4Yrv i,r ii @

OW:#; @E^SIt EliI1 61 4E "#6b\

Y,5, i;ifr w" {r. o, @'tk'git *
Sais@' M\ A\fr-tr t?,lvc"#t u

* @ 
o\i w &\ {'"{ @',i#t,W &

@?;lursrif:,.*E'gry79tici
"Dan adapun orang yang kitabnya diberikan

di tangan kirinya, maka dia betkata, 'Alangkah

b aikny a j ika kit abku (ini) tidak dib er ikan kep adaku.

Sehingga aku tidak mengetahui bagaimana

p erhitunganku. Wahai, kirany a (kematian) itulah

yang rnenyudahi segala sesuatu. Hartaku sama

sekali tidak berguna bagiku. Kekuasaanku telah

hilang darikui (Allah berfirman), "Tangkaphh

dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya."

Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka

yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia

dengan rantai yangpanjangnya tujuh puluh hasta.

Sesungguhnya dialah orang yang tidak beriman

kepaila Allah Yang Mahabesar. Dan juga dia tidak

mendorong (orang lain) untuk memberi makan

orang miskin. Maka pada hari ini di sini tidak

ada seorang teman pun baginya. Dan tidak ada

makanan (baginya) kecuali dari darah dan nanah.

Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang

yang berdosa." (al-Haaq qarhz 25-37)

l'raab

(,# u), kata <rz> di sini untuk tanbih

fmenyuruh memerhatikan), .(?u ,# ,A tb
Kata {u} di sini bisa berupa ostifhaamiyah

untuk makna tujuan pengingkaran, dalam

posisi nashab karena meniadi maf'ul dari

{J} sedang kata {gu} adalah fa'ilnya.
Taqdirnya (l,Jt, +, el * ,rl> (apa yang lebih

besar dari kekayaan hartaku?). Atau (u! bisa

berupa Ma an-Nafiyah. Maf'ul {.,;i} dibuang.

Taqdirnya (l+.l q]t 6;l t ) hartaku tidak

memberiku manfaat sama sekali. Lalu kata

1t+:y [sama sekali) yang dalam posisi maf'ul

dibuang. Huruf ha'pada kata (:fu) untuk as-

sakat [akhir kata). Ha' di sini dimasukkan

demi meniaga harakat ya' (fathah) untuk

tidak dibuang. Ha'ini tetap ada baik pada

saatwaqaf maupun washal demi mengikuti

mushaf Imam dan riwayat mutawatir.

{i:- 'j^6 i'4t ; A:ly kata (;;} di sini

adalah isim 1u".1;. Khabarnya adalah susunan

jar majrur yaitu {11}, Kata {;;tr} tidak boleh

menjadi khabar sebab kata (;;) adalah lafal

jutstsah (benda, bukan sifat). Kata 1pr;5 adalah

zharaf zam an. Zharaf zaman tidak bisa meniadi

khabar dari isim-isim yang berbentuk benda

(jutstsah), ia hanya menuniukkan adanya

kejadian setelahnYa.

Balaaflhah

:r|t W'.,1 * c ? ,ib ;';l\ i; ,t1L ttj,Y

4:;*S Gr'r; ada keserasian akhir ayat, demi

menjaga rima akhir ayat. Dalam ilmu Badi' -
sebagaimana telah diterangkan- dinamakan

dengan saia' murashsha'.
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Mufradaat Lughawlyyah

4iA l+;iq ati U Yish Dia mengatakan
hal itu ketika melihat amalnya yang buruk dan
akibatnya yang jelek. (r'i4 ,r) duhai seandainya
ada kematian sebagaimana aku mati di dunia.

44at jr.r) seandainya keputusan yang pasti
adalah untukku dan kehidupanku lalu aku
tidak dibangkitkan setelah itu. (Uu) artinya
1]t ; (hartaku). (:;;uii:) argumentasi yang mana
aku gunakan di dunia atau bisa berarti pula
kerajaanku dan kekuasaanku atas manusia. I
{l;.li adalah khithaab (perintah) untuk para
malaikat penjaga lahannam.

(a;ri) ikatlah dia dalam belenggu-
belenggu, kumpulkan kedua tangannya ke
lehernya dalam belenggu itu. Yang dimaksud
belenggu 1.pr; adalah apa yang digunakan
untuk membelenggu tawanan atau terdakwa,
baik berupa borgol-borgol atau rantai-
rantai. {,er'} adalah api yang dinyalakan.

{t;r.;} masukkan dia, giringlah dia ke neraka.
Dimasukkan ke dalam neraka dan dibakar di
dalamnya. {ti,;rp panj an gnya . 4Gt :i o.ri p\ yang
dimaksud adalah rantai yang sangat panjang,
yaitu dzira'(hasa) malaikat. (;fL6| masukkan
ke dalam belenggu itu setelah dimasukkan ke
dalam neraka. Yakni lemparkanlah belenggu-
belenggu itu ke tubuhnya supaya dia tidak
bisa bergerak di dalamnya. Kata 'neraka Iahim
dan rantai didahulukan untuk menunjukkan
takhshish (penyebutan secara khusus) dan
adanya perhatian untuk menyebutkan macam-
macam siksaan yang ditimpakan kepadanya.
Kata (i,) digunakan untuk menunjukkan
adanya keterpautan antara keduanya dalam
kerasnya siksaan.

$P' lt bt 'i 6tr ft) adalah ta'lil
(penyebutan alasan) di awal kalimat untuk
tujuan mubaalaghah (melebihkan makna).
Penyebutan sifat Allah al-Azhim [yang Maha
besar) adalah untuk memberi kesan bahwa
Allah adalah yang berhak atas kebesaran,

oleh karena itu harus diimani. $L & ,& irb
{r$.jr. Artinya, tidak menganlurkan untuk
memberinya makan. Apalagi mengerahkan
hartanya. (fir;y adalah orang yang dekat,
menyayangi dan melindunginya. Atau teman
yang bisa diambil manfaat darinya. {y}+}
adalah cacing penduduk neraka, nanah atau
darah yang mengalir dari mereka. {;jr,ulr}
para pendosa, orang-orang yang mempunyai
kesalahan. Dari kalimat (J-rtirLr) jika seseorang
sengaja berbuat dosa. Kata {t.Iry di sini adalah
dosa bukan kesalahan )xang antonim dari
kebenaran.

Pereesualan Ayat

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang
yang berbahagia dalam kehidupan mereka dan
tempat mereka di surga, sebagai perimbangan,
perbandingan dan pelajaran, Allah menjelaskan
keadaan orang-orang kafir yang celaka di akhirat
dan mendapatkan berbagai macam siksa di nera-
ka fahannam, berilmt juga penjelasan mengenai
alasan siksaan itu, yaitu tidak beriman kepada
Allah Yang Mahaagung dan berpaling untuk
membantu orang-orang miskin yang kesusahan.

Tafslr dan Penfelasan

"Dan adapun orang yang kiubnya diberikan
di tnngan kirinya" maka dia berkata,'Alangkah
bail<nya jika kitablru (ini) tidak dibertkan kepa-
d alat." (al-Haaqqah : 2 5)

Adapun orang yang celaka adalah yang
diberi kitab dengan tangan kirinya atau dari
belakang. Dia berkata dengan sedih, muram,
sakit, dan menyesal karena melihat kejelekan
dan keburukan amal perbuatannya dalam
kitab itu, "Duhai, seandainya aku tidak diberi
kitabku." Ini menunjukkan adanya siksa psikis
sebelum siksa fisik.

"Sehingga aku tidak mengetahui bagaima-
na perhitunganku. Wahai, kiranya (kematian)

Su]!h.l-H.rqq.h
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itulah yang menyudahi segala sesuatu"' (al'
Haaqqah:26'27)

Aku tidak mengetahui sama sekali hisab

amalku di mana aku dihisab, sebab semuanya

adalah petaka bagilar. Seandainya kematianku di

dunia adalah pemutus akhir kehidupan dan aku

tidak hidup lagi setelah ituj' Dia berangan-angan

mati selamanya dan tidak ada kebangkitan

karena dia menyaksikan keburukan amalnya

dan siksa yang meniadi nasib akhirnyal' Qatadah

mengatakan, "orang itu mengangan-angankan

kematian, padahal di dunia tidak ada yang lebih

dibenci selain kematian." Yang mirip dengan ayat

itu adalafu

"Dan orang kafir berkata, 'Alangkah

baiknya seandainya dahulu aku iadi tanah"'

(an-Naba':40)

"Hartoku sekali-koli tidak memberi

manfaat kepadaku. Tetah hilang kekuasaanku

d a r i p a d aku. " [al' Haaq qahz 28'29 )

Hartaku sama sekali tidak bermanfaat,

tidak bisa menolak sama sekali adzab Allah

dariku. Argumentasiku tidak ada. Kedudukan,

posisi, dan keraiaanku hilang. Semua perkara

akhirnya kembali kepadaku saia' Tidak

ada penolong atau pembantu. Abu Hayyan

berkata bahwa pendapat yang unggul adalah

pendapat lbnu Abbas dan orang'orang yang

mengikutinya, bahwa makna firJ'L; di sini

adalah huijah (argumentasi) yang digunakan

di dunia, sebab orang yang diberi kitab dengan

tangan kirinya tidaklah khusus kepada para

raia, tetapi umum untuk semua orang yang

celaka. Pada saat itu, Allah berfirman sembari

menjelaskan akhir nasib orang itu dan

akibatnYa,

"(Allah berfirman), "Tangkaplah dia lalu

belenggulah tangannya ke lehernya." Kemudian

masukkanlah dia ke dalam api neraka yang

menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan

rantai yang paniangnya tuiuh puluh hasta"' (al'
Haaqqah:30-32)

Allah memerintahkan malaikat Zaba-

niyyah sembari berfirman, 'Ambillah orang itu

dalam keadaan diborgol dengan pengikat dan

belenggu-belenggu, dengan mengumpulkan

tangannya ke lehernya dalam belenggu' Ke-

mudian masukkanlah dia ke neraka fahim

untuk diceburkan dalam panasnya neraka itu'

Masukkanlah dia dalam rantai yang paniang-

nya tuiuh puluh hasta yang melilit tubuhnya

supaya dia tidak bisa bergerak.

Kemudian, Allah menielaskan alasan anca'

man-Nya yang keras dan siksa-Nya sembari

berfirman,

"sesungguhnya dialah orang yang tidak

beriman kepada Allah Yang Mahabesar' Dan

juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk

memberi makan orang miskin." (al'Haaqqah:

33-34)

Dia adalah orang yang kafi4, ingkax, tidak

membenarkan Allah, pemilik keagungan dan

kekuasaan. Tidak pula menganiurkan untuk

memberi makan orang fakir dan orang miskin

yang kesulitan, lebih dari itu tidak mau mem-

berikan hartanya kepada orang-orang yang

kesulitan. Dia tidak memberikan hak-hak

Allah yaitu mengesakan-Nya, menyembah-

Nya dan tidak menyekutukan-Nya' Dia tidak

memberikan hak-hak hamba, yakni berbuat

baik dan tolong menolong dalam kebaikan'

Penyebutan aniuran (berbuat baik) bukan

melakukan perbuatan baik itu adalah untuk

penghinaan yang memberi pengertian bahwa

orang yang tidak mau menganjurkan berbuat

baik (memberi makan orang miskin) adalah

seperti orang yang melakukannya [orang yang

enggan memberi makan orang miskin)' Dalam

ayat ini, ada petunjuk bahwa orang'orang kafir

dikhitabi (diperintahkan) untuk melakukan

cabang-cabang sYari'at.

gur.h.l-H!aqq!h
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Siksa pada hari Kiamat ditentukan dan
pasti terjadi. Sebagaimana firman Allah SWT,

"Maka pada hari ini di sini tidak ada se-

orang teman pun baginya." (al-Haaqqah: 35)

Pada hari Kiamat dia tidak mempunyai
kerabat yang bisa membantunya, atau teman
yang bisa memberinya syafaat atau menyela-

matkannya dari siksa Allah SWT, sebagaimana

tersebut dalam ayat lain,

"Tidak ada seorang pun teman setia bagi
orang yang zalim dan tidak ada baginya seorang
p e n o I o n g y ang diter im a ( p e rto I o ng anny a)." (al-
Mu'min:18)

Firman Allah (r-:iul) menunjukkan tempat
mereka disiksa. Makanannya adalah sebagai-

mana yang dideskripsikan oleh Allah SWT

"Dan tidak ada makanan (baginya) ke-

cuali dari darqh dan nanah. Tidak ada yang
memakannya kecuali orang -orang yang berdosa."

(al-Haaqqah=36-37)

Tidak ada makanan baginya kecuali
cacing, darah, dan nanah yang mengalir dari
tubuh para penghuni neraka. Makanan itu
hanya dimakan oleh orang-orang yang berbuat
salah dan dosa. Mengenai (,)u;) Qatadah
mengatakan, "itu adalah makanan paling jelek
bagi penghuni neraka." lpt J.Jr; adalah kata benda
yang mempunyai makna memberi makanan,

seperti GtJ.,Jr) artinya adalah pemberian.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal sebagai
berikut.

t. fika orang Mukmin bangga dengan kitabnya
sembari bergembira ria, orang kafir yang

celaka mengangan-angankan kematian,

tidak suka dengan kebangkiary dan kem-

bali hidup lagr. Al-Qaffal mengatakan:

mengangan-angankan kematian bagi orang

yang celaka terjadi ketika dia melihat
dengan perasaan malu dan nasib yang

terbalik apa yang lebih dahsyat dan menge-

rikan daripada kematian.

Allah SWT menyebutkan kegembiraan

orang-orang yang bahagia dahulu dan

menyebutkan keadaan mereka dalam

kehidupan yang enak, dalam hal makanan

dan minuman. Kemudian di sini, Allah
SWT menyebutkan kegundahan orang-

orang yang celaka dan kesedihan mereka.

Allah menyebutkan keadaan mereka

ketika mereka dilempar ke dalam neraka

fahannam dalam keadaan terbelenggu,

terikat dan mengonsumsi makanan ghrslin.

Arn tu shliyy ah (memasukkan) di sini adalah

ke dalam neraka fahim (api yang sangat

besar). Orang yang disiksa dimasukkan ke

dalam rantai yang paniangnya tujuh puluh
hasta berdasarkan hasta malaikat.

Penyebab adanya keberuntungan menda-

patkan surga bagi orang-orang Mukmin
yang berbahagia adalah iman dan amal
saleh di dunia. Sebab adzab dan ancaman

yang keras bagi orang-orang yang celaka

adalah tidak adanya keimanan kepada

Allah Yang Mahaagung, tidak mau mem-
berikan harta kepada orang-orang miskin.

Ayat {aS.:-jt td ,o ".,;- tth menuniukkan
bahwa orang-orang kafir disiksa karena

meninggalkan shalat dan zakat. Inilah
yang dimaksud dari ucapan mayoritas
ulama ushul fiqih bahwa orang-orang kafir
dikhithaabi (diperintah) dalam cabang-

cabang syari'ah. Diriwayatkan dari Abu
Darda', "bahwa dia selalu menganjurkan

istrinya untuk memperbanyak kuah untuk
orang-orang miskin. Dia berkaa, "Kita telah
melepaskan setengah rantai (hukuman
di akhirat) dengan keimanan, apakah kita
tidak melepaskan setengah yang lain?"

2.



5. Orang yang celaka di akhirat tidak
mempunyai teman, artinYa kerabat

yang bisa menolak siksaannya dan turut
berduka cita, sebab mereka berteman

lalu saling meninggalkan. Sebagaimana

firman-Nya {uf V t*. ir} ("Dan

tidak ada seorang teman akrab Pun

menanyakan temannya"). luga firman-

Nya {irr", f 'tt # :y. |.-u.l.Yy ("orang'
orang yang zalim tidak memPunYai

teman setia seorang pun dan tidak (pula)

mempunyai seorang pemberi syafaat

y ang diterima sy afaatnYa.

6. Makanan para penghuni neraka yang

berbuat dosa (para pendosa) adalah

ghislin. yaitu cacing penghuni neraka

yang mengalir dari luka-luka mereka dan

kemaluan-kemaluan mereka. Qatadah
mengatakan, "itu adalah makanan yang

paling ielek dan mengerikan." Tersebut

dalam ayat lain 4ef b il i"; e Ab
("Mereka tiada riemperoleh makanan

selain dari pohon yang berduri"). Dhari'

fpohon yang berduri) adalah Pohon
seperti duri, pahit, bacin yang ada di

neraka.

PENGAGUNGAN AL.QUR'AN DAN

PEMBUKTIAN TURUNNYA MELALUI WAHYU

Surahl-Haqqah Ayat 38 - 52

3t,it @oailA{ 6 @ \# q iJ-fi
1; @'ti;j,g nti'r"y. )4 iw?'i,f rgJ

t Ut i''d36 @'|{fi u, \,5 p( )A
i @'#Urr( C @o,t F't,,fr.u515 tr;

@'-Wtz*tu{-.G@"-E;irW;I

€ @,At H'xr: Q'iig{Jt & iA'iv
'Mtoy *u

"Maka Aku bersumPah demi aPa Yang
kamu lihat, dan demi aPa yang tidak kamu

lihat. Sesungguhnya ia (Al-Qurhn itu) benar-

benar wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul

yang mulia, dan ia (Al-Qur'an) bukanlah

perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu

beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan

tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil

pelajaran darinya. Ia (Al'Quran) adalah wahyu

yang diturunkan dari Tuhan seluruh alam.

Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-

adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami,

pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya.

Kemudian Kami potong pembuluh jantungnya.

Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat

menghalangi (Kami untuk menghukumnya).

Dan sungguh, Al-Qurhn itu pelaiaran bagi

orang-orang yang bertakwa. Dan sungguh, Kami

mengetahui bahwa di antara kamu ada orang

yang mendustakan. Dan sungguh, Al-Qurhn itu

akan menimbulkan penyesalan bagi orang-orang

kafir (di akhirat). Dan sungguh, Al-Qur'an itu
kebenaran yang meyakinkan. Maka bertasbihlah

dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang

Mahaagung." (al-Haaqqah: 38-52)

Qlraa'aat

(st,f iy, 46'r:ib dibaca :

<'o'tix.,.r;,.gy ini adalah bacaan Ibnu Katsir

dan Ibnu Ami4, dengan adanya perbedaan

pada lbnu Dzak'wan.

<l'ti':l (opg adalah bacaan Nafi'dan Abi

Amr. Ini adalah bacaan kedua lbnu Dzaloaran.

<Siii coyyy ini adalah bacaan imam-imam

yang lain.

I'raab

4tii t.: )+F adalah sifat dari maf'ul

muthlak pada $Sli) artinya (ry A)* 'oiG)



[kamu membenarkan sedikit). {u} adalah
zaidah untuk ta'kid [menguatkan makna).

{rtoi' I :, ,}fy kata {il} adalah kha-
bar dari mubtada'yang dibuang. Taqdirnya
(,1jr e). 4i-.rv e fi :r. E oy kata (ri ;y
dalam posisi rafa' sebab dia lsfm dari {r;}
sebab (a) adalah tambahan yang berfungsi
menguatkan penafian. Sementara kalimat

{;<i} adalah haal dari kata {rip. Sedang
kata {;i;*t-} adalah khabar dari (r:l}, kata

{^ii} dalam posisi nashab sebab ta'alluq
(terkait) dengan 4;. rvb. Taqdirnya ".';i $:, ut1

,U i.fv. Kata (.;rt-nv) dijamakkan meskipun
ia sifat dari 1.r-ly sebab dalam hal makna ia
jamak. ]adi kata 4i.rv| dibuat dalam bentuk
jamak karena memerhatikan maknanya.
Maknanya adalah umum, khitabnya adalah
untuk semua manusia. Sebab kata {r-i} yang
ada dalam konteks nafi mempunyai makna
umum. Seperti 4$ A yi ,;. 3,; iy "Kami
tidak membeda-bedakan antara sesearang
pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya",
(al-Baqarah: 285) Kata {g;} tidak bisa
membatalkan amal (pengaruh) {ul} karena
pemisah yang berbentuk jar majrur dan
zh araf tidak b erp engaruh,

Balaaglhah

43 t * i Y yl;1V$ a.#i r,) antara keduanya
terdapat ath-Thibaaq sa/ab (keserasian dalam
bentuk negatif).

Mufradaat Lufhawlyyah

{#i >ti} tidak ada kebutuhan untuk
bersumpah karena perkara yang ada sudah
jelas dan tidak membutuhkan penegasan

dengan sumpah, atau yang dimaksud dengan
gaya kalimat ini adalah sumpah itu sendiri.
Artinya maka aku bersumpah. Kalimat ini ada
di permulaan. Sementara (y) adalah (;sjJr))

4{'3'1tl} barang-barang yang nyata dan
makhluk-makhluk yang kalian lihat. {o;l{ u;}

apa yang tidak jelas dari diri kalian. Ini adalah
sumpah dengan barang-barang yang nyata dan
yang tidak kelihatan. Ini mencakup Pencipta
makhluk dan semua makhluk-Nya.

(iir) artinya Al-Qur'an. 6nf );, j'ny
ucapan fibril atau Nabi Muhamrhad saw, rasul
yang mulia di sisi Allah, yang menyampaikan
wahyu dari Allah SWT. Sesungguhnya rasul
tidak berkata dari dirinya sendiri. Yang

dimaksud di sini adalah Nabi Muhammad
saw. menurut pendapat sebagian besar ulama.
Adapun yang dimaksud dalam surah at-Talnrir
adalah fibril a.s. menurut pendapat sebagian
besar ulama.

4fG )*';Yiy sebagaimana dugaan mere-
ka sebab rasul bukanlah seorang penyaix, tidak
pula perkataan seorang dukun sebagaimana
dugaan mereka juga. {r.r< q?*Y Yang dimak-
sud dukun di sini (dpt(JD mereka adalah orang
yang mengaku mengetahui hal yang gaib.

(it.J1ji u ry) kalian membenarkannya
sedikit sekali. Kata sedikit adalah sesuai
dengan maknanya yang zahir. Az-Zamakhsyari
membawa makna <\u> sedikit di sini untuk
pengertian tidak ada dan makna penafian. .

Artinya, kalian tidak beriman sama sekali. Abu
Hayyan berkata yang dimaksud <y-u>/sedikit
di sini bukanlah penafian murni sebagaimana
dugaan Az-Zamakhsyari sebab yang bermakna
murni nafi ndak ada dalam bentuk nashab,

tetapi dalam keadaan rafa'.

43iy,t: u) apa yang kalian ambil sebagai
pelajaran. Ada yang membaca esf*) dengan
ya'.(u,Y di sini ditambahkan untuk penguatan

makna.

Kesimpulan: Mereka mengimani hal-hal
yang sedikit. Kalian menjadikannya pelajaran
pada apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw., yakni kebaikan, silaturahim, penjagaan

kehormatan diri. Kamu tidak bisa lepas dari
mereka sama sekali.

(ii) tetapi itu adalah wahyu yang ditu-
runkan. {i;i} maksudnya adalah Muhammad,
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membuat'buat berita diungkapkan dengan

{ji} sebab itu adalah ucapan yang dibuat'

buat. Ucapan-ucapan yang dibuat'buat adalah

1,.1r1u1;. Ini digunakan untuk merendahkan nilai

ucapan-ucapan yang dibuat'buat itu. A' f.li()

{fu Kami akan meraihnya dengan siksayang

Kami berikan dengan segenap kekuatan dan

kekuasaan. {Al,} maksudnya tali jantung,

yaitu urat yang bersambung dengan iantung.

fika terputus, pemiliknya (orangnya) akan

mati. {& fi ,y iq *r} tidak seorang pun

yang bisa menghalangi pembunuhan itu atau

menghalangi Nabi. {+rtr} menghalangi atau

menolak. Yang dimaksud adalah tidak ada

yang menghalangi Kami untuk menghukum.

4# i5s ;yi\ sesungguhnya Al-Qur'an

adalah nasihat untuk orang-orang yang ber-

takwa sebab merekalah yang bisa mengambil

manfaat dari Al-Qur'an itu. Sesungguhnya

di antara kalian, wahai manusia, ada yang

mendustakan Al-Qur'an dan ada Yang

membenarkannya. (ttgt e i;;i ;Y:Y

sesungguhnya Al-Qur'an benar-benar menjadi

penyesalan mereka ketika mereka melihat

pahala orang-orang Mukmin yang membenar-

kannya dan hukuman orang-orang yang

mendustakannya.

4,#t 3l tf} sesungguhnya Al-Qur'an

adalah diyakini kebenarannya, tidak ada

keraguan di dalamnya.(tir) sucikanlah Allah

dengan menyebut nama'Nya yang Agung

dengan bentuk penyucian karena kerelaan

dengan mengucapkan pujian itu, juga mensyu-

kuri apa yang diwahyukan kepadamu. Ba'pada

kata (r-u) adalah zaidah (tambahan).

Sebab Turunnya AYat (38'4O)

Muqatil mengatakan bahwa sebab turun

ayat-ayat tersebut adalah Walid bin Mugirah

berkata, "sesungguhnya Muhammad adalah

tukang sihir." Abu fahal mengatakan "penyair."

Uqbah mengatakan, "dukun." Allah SWT

berfirman, {# 16} 'Aku bersumPah."

Persesualan Ayat

Setelah mengabarkan kemungkinan ter-

jadinya hari Kiamat dan menjelaskan keadaan

orang-orang yang bahagia dan celaka di hari

Kiamat, Allah menutup firman'Nya dengan

pengagungan Al-Qur'an, pembuktian bahwa

itu adalah kalaamullah yang diturunkan pada

jantung rasul-Nya, Muhammad saw..

Tafslr dan Penlelasan

"Maka Aku bersumpah demi aPa Yang
kamu lihat, dan demi apa yang tidak kamu

lihat. Sesungguhnya ia (Al-Qur'an itu) benar-

benar wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul

yang mulia," (al-Haaqqah: 38'40)

Aku bersumpah kepada makhluk-Ku de-

ngan makhluk-makhluk yang kalian saksikan

yang menunjukkan kesempurnaan nama-

nama-Ku dan sifat-sifat-Ku, iuga dengan barang-

barang gaib yang samar dari kalian. Atau artinya

adalah Aku bersumpah dengan itu semua, baik

yang tampak atau yang tidak, bahwa Al'Qur'an

adalah kalaamullah, wahyu yang diturunkan

kepada hamba-Nya, rasul-Nya yang Dia pilih

untuk menyampaikan risalah dan amanah. Al-

Qur'an adalah bacaan rasul yang mulia, ucapan

yang disampaikan oleh rasul yang mulia yang

disampaikan dari Allah melalui risalah'

ldhaafahkepada rasul untuk makna tabligh

[penyampaian) karena rasul keadaannya adalah

men)rampaikan dari Yang mengirim/mengutus.

Penyebutan kata 'rasul' adalah isyarat bahwa

Al-Qur'an ini bukanlah ucapan rasul sendiri.

Akan teapi, ucapan yang disampaikan dari

Allah melalui risalah. Penyifatan rasul dengan

sifat mulia adalah petuniuk akan amanahnya

dan bahwasanya rasul bukanlah orang yang

mengubah risalah karena tamak akan barang-

barang dunia yang hina.
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa
rasul yang mulia di sini adalah Muhammad
saw., sebab disebutkan setelahnya bahwa
Al-Qur'an bukanlah ucapan penyai4 bukan
pula dukun. Sementara kaum kuffar tidak
pernah menyifati Jibril dengan sifat syi'ir dan
perdukunan. Mereka hanya menyifati hal-hal
itu pada Nabi Muhammad saw..

Sementara dalam surah at-Takwi4 mayo-
ritas ulama berpendapat bahwa itu adalah

fibril a.s. sebab sifat-sifat yang ada sesudah-
nya sesuai dengan fibril. Sebagaimana akan
dijelaskan,

"Dan (ia) AI Quran itu bukanlah perkataan
seorang penyair. sedikit sekali kamu beriman
kep a d anya." (al-Haaqqah: 4 1)

Artinya, Al-Qur'an bukanlah ucapan
penyair sebagaimana dugaan kalian karena
Nabi Muhammad saw bukanlah penyai4 juga

karena ayat-ayat Al-Qur'an bukanlah termasuk
dalam kelompok syi'ir. Sementara itu, kalian
sedikit mengimaninya dan membenarkannya
hanya sekadarnya. Kata 'sedikit' di sini sesu-

ai dengan zahir maknanya, yakni pengakuan

mereka ketika dianya, "Siapa yang mencipta-
kan kalian?" Mereka menjawab, 'Allah." Ke-

mungkinan juga bahwa yang disifati dengan
sifat sedikit adalah keimanan lughawi sebab

mereka telah membenarkan beberapa hal yang

remeh dan tidak bermanfaat bagi mereka sama

sekali, Mereka membenarkan bahwa kebaikan,
silaturahim, penjagaan diri, dan sebagainya
yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. adalah
kebenaran.

Allah hanya berfirman (menunjuk pada

orang-orang kafir) ketika menafikan sifat syair
dari diri Nabi Muhammad dengan firman-
Nya (o.,fi u xIF "sedikit sekali kamu beriman
kepadanya", dan ketika menafikan sifat dukun
Dia berfirm an {|i'it:6 x}r} "sedikit sekali kamu
mengambil pelajaran darinya". sebab penafian

sifat syi'ir dari Al-Qur'an adalah seperti hal
yang jelas dan riil.

Adapun dari sisi lafal, itu akan tampak
sebab syi'ir adalah ucapan yang disusun,

dirangkai, dan diakhiri qafiyah, sedang Al-

Qur'an tidaklah demikan, kecuali jarang sekali
dan tidak bisa dijadikan standar. Adapun dari
sisi khayalan karenaAl-Qur'an di dalamnya ada

dasar-dasar semua pengetahuan, kebenaran,

bukti nyata, dalil-dalil yang bermafaat untuk
pembenaran jika orang yang mendapatkan
beban kewajiban adalah termasuk orang yang
membenarkan dan tidak membangkang.

Penafian sifat dukun dari Al-Qur'an me-
merlukan perenungan sebab ucapan dukun
hanyalah sajak-sajak yang tidak ada maknanya,
situasi-situasi yang tidak sesuai dengan tabiat
manusia. Demikian juga dalam Al-Qur'an,
ada pengecaman terhadap setan dan celaan
terhadap kelakuan mereka. Dukun-dukun
adalah teman setan. Bagaimana mereka bisa
rela dengan penampakan kejelekan-kejelekan
mereka?a7

"Dan bukan pula perkataan tukang tenung.

sedikit sekali kamu mengambil pelajaran
d ariny a." (al-Haaqqah: 42)

Al-Qur'an bukanlah ucapan dukun, sedikit
sekali kamu mengambil pelajaran. Artinya,
Al-Qur'an bukanlah ucapan dukun, yakni
orang yang mengaku mengetahui hal gaib di
masa yang akan datang sebagaimana dugaan
kalian. Sesungguhnya dukun adalah hal lain
yang tidak bisa digabungkan dengan Al-

Qur'an, juga karena Al-Qur'an datang untuk
mencela setan. Oleh karena itu, tidak bisa
dinalar bahwa Al-Qur'an datang dengan ilham
mereka, tetapi kalian sedikit sekali mengambil
pelajaran darinya. Oleh karena itu, hal ini akan
ambigu bagi kalian. Kamu tidak akan bisa

47 Gharaaihul Qur'aan, Hasan al-Qarni an-Naisaburi: 42/29

I
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mengambil pelaiaran dari susunan Al-Qur'an

dan kandungannya akan pencacian terhadap

setan. Lalu kamu mengatakan. Itu adalah

perdukunan. Kemudian, Allah menjelaskan

apa yang dimaksudkan. Dia berfirman,

" I a (Al - Qur' an) adalah wahyu y ang diturun'
kan dari Tuhan seluruh alam." (al'Haaqqah:

43)

Al-Qur'an diturunkan dari Tuhan seru

sekalian alam, Tuhan manusia dan jin dan

diturunkan oleh fibril al-Amin pada hati

rasul-Nya, Muhammad saw. Al'Qur'an adalah

perkataan utusan ini. Artinya, utusan ini
(fibril) menyampaikan kepada Nabi Muham-

mad dari Zat Yang Mengutus. Dialah yang

menampakkannya kepada makhluk menyeru

manusia untuk mengimaninya dan menjadi-

kannya argumen untuk kenabiannya.

'i6 # u; i.; #' i i6)' 6)i

J'rt ,?'Fr ';; '*Glr il Y-; iG

telah lebih dulu datang ke masjid, lalu aku

membuntutinya. Dia mulai membaca surah al-

Haaqqah, aku mulai kagum dengan susunan

bahasa Al-Qur'an. Lalu aku berkata, "DiA dukun",

Nabi membaca "DAn bukan pula perkataan

tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil

pelajaran darinya. Ia (Al-Qur'an) adalah wahyu

yang diturunkan dari Tuhan seluruh alam. Dan

sekiranya ilia (Muhammad) mengada-adakan

sebagian perkataan atas (nama) Kami, pasti Kami

pegang ilia pada tangan kanannya. Kemudian

Kami potong pembuluh jantungnya. Maka tidak

seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi

(Kami untuk menghukumnya)...." sarnpai akhir
surat. Lalu Islam benar-benar telah jatuh di
hatiku. Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah salah satu

dari alasan di mana Allah menjadikannya sebagai

p engaruh hiday ah terhadap Umar r. A.. "

Kemudian, Allah menegaskan bahwa Nabi

Muhammad saw. tidak mampu membuat-buat

Al-Qur'an.

"Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-

adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami,

pasti kami pegang dia pada tangan kanannya."

(al-Haaqqahz 44-45)

Kalau saja Muhammad atau fibril mem-

buat-buat sedikit saja dari ucapan-ucapan

yangbatil, dia membuatnya sendiri lalu menis'

bahkannya kepada Allah, misalnya, niscaya

Kami akan memegangnya dengan kuat,

segera Aku siksa dan Aku balas. Niscaya Kami

akan memegang tangan kanannya, sebagai-

mana seseorang yang hendak dibunuh. Yang

dimaksud dengan (.,FJl) adalah kekuatan.

Sebagaimana ucapan as-Syammakh,

"Ketika panji diangkat demi kejayaan. Maka

l,lrab ah menerimanya dengan kunt. "

"Kemudian Kami potong pembuluh ian'
tungnya." (al-Haaqqah: 46)
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Kemudian Kami potong tali jantungnya,

Yaitu urat yang bersambung dari jantung ke

kepala. fika terputus, orangnya akan mati. Ini
adalah gambaran pembinasaan dengan cara

yang paling bengis dan kejam yang dilakukan
oleh para raja kepada orang-orang yang

dimurkai.

"Maka tidak seorang pun dari kamu

yang dapat menghalangi (Kami untuk meng-

hukumny a)." (al-Haaqqah: 47)

Tidak ada seorang pun dari kalian yang

menghalangi-Ku, menahan-Ku darinya atau

menyelamatkannya dari Kami. Bagaimana dia

berani membuat-buat kebohongan pada Allah
demi kalian? Kata 4f-yvy dibuat dalam bentuk
jamak (plural) karena demi melihat maknanya.

Sebab firman Allah (*-i;F adalah dalam makna
jamak Di mana terjadi penegasian umum baik
untuk tu n ggal, j amak, m u d z akkar (lalt- laki) atau

mu'ennats (perempuan). Seperti firman Allah

"Kami tidak membeda-bedakan seorang

pun dari rasul-rasul-Nya." (Al-Baqarah: 285)

fuga firman-Nya,

"Kamu tidak seperti perempuan-perempuan

yang lain," (N-Ahzaab: 32)

Yang dimaksud adalah tak seorang pun

yang bisa mencegah Kami untuk menghukum

rasul atau membunuhnya.

Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat

dan manfaat-manfaat Al-Qur'an,

"Dan sungguh, AI-Qur'an itu pelajaran bagi

orang-orang yang bertal<uta." (al-Haaqqah:

48)

Sesungguhnya Al-Qur'an adalah nasihat,

peringatan bagi orang-orang yang bertalnara

yang takut pada siksa Alah dengan menaati
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larang-

an-larangan-Nya. Seperti firman Allah SWT

"Sebagai petunjuk kepada orang-orang
yang bertal<wa." (al-Baqarah: 2).

Kata orang-orang yang bertakwa disebut
secara khusus karena mereka adalah orang-

orang yang bisa mengambil manfaat pada Al-

Qur'an. Ini sesuai bahwa Allah mengancam
orang-orang yang mendustakannya dengan

firman-Nya,

"Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa di
antara kamu ada orang yang mendustakan."
(al-Haaqqah:49)

Kami meyakini bahwa sebagian dari kalian
mendustakan Al-Qur'an, karena kufur dan

ingkar. Kami akan membalas mereka karena
hal itu. Sebagian dari kalian membenarkan
Al-Qur'an karena Dia memberi petunjuk pada

kebenaran. Di sini, ada ancaman keras pada

orang-orang yang mendustakan Al-Qur'an,

"Dan sungguh, Al-Qur'an itu akan menim-

bulkan penyesalan bagi orang-orang kalir (di
akhirat)." (al-Haaqqah: 50)

Al-Qur'an menjadi penyesalan orang-
orang kafir pada hari Kiamat ketika mereka.
melihat pahala orang-orang Mukmin dan

anugerah Allah kepada mereka.

"Dan sungguh, Al-Qur'an itu kebenaran
yang meyakinkan." (al-Haaqqah: 5 1)

Al-Qur'an adalah berita yang benar; yakin

kebenarannya yang tidak ada keraguan dan

kebimbangan di dalamnya karena Al-Qur'an
dari sisi Allah, bukan ucapan Muhammad saw..

"Maka bertusbihlah dengan (menyebut)

n am a T\th anmu y ang M ah a ag ung." (al- Haaqqah :

s2)

Sucikanlah Allah yang menurunkan Al-

Qur'an yang agung ini dari hal-hal yang tidak
pantas untuk-Nya dengan membaca tasbih,
yaitu bacaan f.i,r i,r^,-;. Ridha dengan ucapan

itu untuk-Nya, mensyukuri Allah atas apa yang

diwahyukan kepadamu.

I
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Nama Tuhan adalah setiap ucapan yang

menuniukkan Zat Yang Mahasuci, atau salah

satu sifat-Nya seperti Allah, ar-Rahman, ar-

Rahim. Penyucian nama tertentu Allah artinya
penyucian Zat-Nya. Oleh karena itu, ba'pada

{*v} adalah ba'zaidah.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
berikut ini.

1. Allah SWT bersumpah dengan semua

makhluk baik yang dilihat manusia atau

tidah bahwa Al-Qur'an adalah dari firman
Allah SWf, bukan ucapan rasul. Hanya

saja, secara lahir perkataan dinisbahkan
kepada rasul karena dia adalah orangyang
membacanya, menyampaikannya dan
yang mengamalkannya. Seperti ucapan

kita ini adalah ucapan raja.

2. Al-Qur'an iuga bukan ucapan penyair

sebab Al-Qu/an berbeda dengan semua
jenis syair. Tidak pula perkataan dukun

sebab perkataan dukun datang karena
setan dan cacian mereka. Oleh karena

itu, tidak mungkin hal itu datang karena

ilham setan. Hanya saia orang-orang

musyrik yang membangkang dan tidak
menginginkan keimanan, Oleh karena itu,

mereka berpaling dan menghindar. Kalau

saja mereka menginginkan keimanan,

mereka akan tahu kebohongan ucapan

mereka, bahwa rasul adalah penyai4, sebab

susunan Al-Qur'an berbeda dengan semua
jenis syair. Mereka juga tidak mengambil
pelajaran dari susunan Al-Qur'an dan

kandungannya terhadap cacian kepada

setan-setan. Lalu mereka mengatakan

Al-Qur'an adalah salah satu macam dari
perdukunan.

Al-Qur'an hanyalah wahyu yang diturun-
kan dari Tuhan semesta alam.

Kalau saja diperkirakan bahwa Nabi Mu-

hammad saw bersusah payah membuat
perkataan dari dirinya sendiri, Allah

akan menindaknya dengan kekuatan dan

kekuasaan, menyiksanya dengan pem-

binasaan, memotong-motong tali jantung-

nya. Pada saat itu, tidak seorang pun dari
masyarakat yang mampu menghalangi
siksa terhadapnya dan mencegah Allah

untuk menghukumnya.

Fungsi-fungsi Al-Qur'an adalah peringatan

kepada orang-orang yang bertala,va dan

akut kepada Allah SWT. Allah telah meng-

ancam perbuatan pendustaan kepada Al-

Qur'an. Pendustaan terhadap Al-Quy'an

adalah penyebab penyesalan orang-orang

kafir pada hari Kiamat ketika mereka

melihat pahala orang-orang yang membe-

narkannya atau di dunia ketika mereka

melihat negara orang-orang Mukmin.

Al-Qur'an yang agung adalah kebenaran

yang yakin, tidak ada kebimbangan di

dalamnya, kebenaran yang tidak ada

kebatilan di dalamnya.

Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk
bertasbih untuk-Nya dan menyucikan-

Nya dari semua yang tidak pantas untuk-
Nya karena bersyukur kepada-Nya atas

wahyu yang diberikan atau atas penjagaan

Allah dari berbuat kebohongan atas Zat

Allah.

4.
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SURAH AL-IVL{/v{RII
MAKKIYYAH, EMPAT PULUH EMPATAYAT

Penamaannya Surah

Surah ini dinamakan al-Ma'aarij (tempat-
tempat naik) karena dimulai dengan firman
Allah SWT 4gtcfl6 *.'i'-:lt si\ "Para malaikat
dan Jibril naik (menghadap) kepada Tfuhan,"

Artinya, para malaikat dan fibril al-Amin
yang diberi tugas khusus oleh Allah untuk
menyampaikan wahyu kepada para Nabi dan
rasul naik (menghadap) kepada-Nya. fibril
disebut secara khusus karena kemuliaan dan
keutamaan kedudukannya. Dialah yang dina-
makan dengan ar-Ruh dalam firman-Nya,

"Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh AI-Amin

A ibril)," (asy-Syu'araa' : 193)

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini turun setelah surah al-Haaqqah.

Surah al-Ma'aarij adalah sebagai penyempurna

surah al-Haaqqah dalam menjelaskan sifat-sifat

hari Kiamat dan neraka, keadaan-keadaan orang-

orang Mulonin dan para pendosa di akhirat.

Kandungan Surah

Surah ini -sebagaimana surah-surah Al-
Makkiy5rah yang lain- menceritakan tentang
dasar-dasar aqidah yang benar. Puncaknya ada-

lah penetapan kebangkitan dan penggiringan

manusia, balasan dan hisab (perhitungan amal),
sifat-sifat siksa dan neraka.

Surah ini mulai menjelaskan sikap penduduk

Mekah terhadap dakwah rasul, ejekan mereka

terhadapnya, pertanyaan orang-orang kafir me-

ngenai siksa Allah, permintaan penyegeraan

siksa dari mereka karena mengejetr<, menghin4
dan menentang yang direpresentasikan oleh

an-Nadhr bin al-Harits bin Kaldah ketika
menuntut terjadinya siksa dan siksa pun iatuh
kepada mereka.

"Seseorang bertanya tentang adzab yang
pasti terjadi, bagi orang-orang kafir, yang
tidak seorang pun dapat menolaknya, (adzab)

dari Allah, yang memiliki tempat-tempat naik
Para malaikat dan Jibril naik (menghadap)

kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan

lima puluh ribu tohun. Maka bersabarlah

engkau (Muhammad) dengan kesabaran yang

baik. Mereka memandang (adzab) itu jauh
(mustahil). Sedangkan Kami memandangnya

dekat (pasti turjadi)." (al-Ma'aarii= l-7)
Kemudian, Allah menyifati hari Kiamat

dan kegentingannya, neraka dan siksanya,

serta keadaan para pendosa pada hari yang

menakutkan itu,

"(Ingatlah) pada hari ketika langit menjadi

bagaikan cairan tembaga, dan gunung-gunung

bagaikan bulu (yang beterbangan), dan tidak
ada seorang teman karib pun menanyakan

temannya, sedang mereka saling melihat
pada hari itu, orang yang berdosa ingin

I
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sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari
adzab dengan anak-anaknya, dan istrinya dan

saudaranya, dan keluarga yang melindunginya
(di dunia), dan orang-orang di bumi seluruhnya,

kemudian mengharapkan (tebusan) itu dapat
menyelamatkannya. Sama sekali tidak! Sungguh,

neraka itu api yang bergejolali yang menge-

lupaskan lulit kepala. Yang memanggil orang
yang membelakangi dan yang berpaling (dari
agama), dan orang yang mengumpulkan (harta
benda) lalu menyimpannya." (al-Ma'aarii:
8-18)

Hal itu selaras dengan pembicaraan
diskursif mengenai karakter manusia dan
sifat-sifatnya yang menyebabkan dia masuk
neraka, kegundahannya ketika dalam ke-
susahan, kegembiraan yang meluap ketika
mendapatkan nikmat, kebakhilan dan kekikir-
an ketika membutuhkan, krisis dan upaya
menangani kefakiran,

"Sungguh, manusia diciptakan bersifat
suka mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan

dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat
kebaikan (harta) dia jadi kikin" (al-Ma'aarii:
te-21)

Ayat di atas adalah pengecualian bagi
orang-orang Mukmin yang shalat dengan
berhias akhlak-akhlak mulia, Mereka membe-
rikan hak-hak Allah juga hak-hak sebagai
hamba sehingga mereka berhak mendapatkan
keabadian di surga,

"kecuali orang-orang yang melal<sanakan

shalat, mereka yang tetap setia melaksanakan

shalafiya, dan orang -orang yang dalam hartanya
disiapkan bagian teruny bagi orang (mkkin)
yang meminta dan yang tidak meminta, dan

orang-orang yang mempercayai hari pembalasa4

dan orang-orang yang talrut terhadap adzab

TUhannya, sesungguhnya terhadap adzab Tfuhan

mereka, tidak ada seseorqng yang merasa aman
(dari kedamngannya), dan orang-orang yang

memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-
istri mereka atnu hamba sahaya yang mereka

miliki maka sesungguhnya mereka tidak tercela.

Maka barangsiapa mencari di luar itu (seperti

zina, homosel<s, dan lesbian), mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-
orang yang memelihara amanah dan janjinyq
dan orang-orang yang berpegang teguh pada

kesal<siannya, dan orang -orang yang memelihara
shalatnya. Mereka itu dimuliakan di dalam surg a."

(at-Ma'aariiz22-35)

Kemudian, surah ini mengkritik orang-
orang kafir dan mengintimidasi mereka
dengan ancaman kebinasaan dan penggantian
dengan kaum baru, mengancam mereka
dengan siksaan yang akan mereka jumpai
pada hari Kiamat, menyifati keadaan mereka
yang buruk di akhirat pada hari kebangkitan
dan penggiringan,

"Maka mengapa orang-orang kafir itu
datang bergegas ke hadapanmu (Muhammad),

dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-
kelompok? Apakah setiap orang dari orang-
orang kafir itu ingin masuk surga yang penuh

kenikmatan? Tidak mungkin! Sesungguhnya

Kami menciptakan mereka dari apa yang
mereka ketahui. Maka Aku bersumpah demi
Tfu han y ang meng atur temp at-temp at te rbit dan
terbenamnya (matahari, bulan, dan bintang),
sungguh, Kami pasti mampu, untuk mengganti
(mereka) dengan kaum yang lebih baik dari
mereka, dan Kami tidak dapat dikalahkan,
Maka biarkanlah mereka tenggelam dan
bermain-main (dalam kesesatan) sampai
mereka menjumpai hari yang diancamkan
kepada mereka,yaitu) pada hari ketika mereka
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan
mereka pergi dengan segera kepada berhala-
berhala (sewaktu di dunia), pandangan mereka
tertunduk ke bawah diliputi kehinaan. Itulah
hari yang diancamkan kepada mereka." (al-
Ma'aarii:36-44)
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ANCAMAT{ KERAS KEPADA ORANG.ORAT{G

MUSYRIK DENGAN SIKSA PADA HAR!

KIAMAT DAN PENEGASAN KEJADIANNYA

Surah al-Ma'aarfi Ayat 1- 18

kulit kepala. Yang memanggil orang yang mem'

belakangi dan yang berpaling (dari agama), dan

orang yang mengumpulkan (harta benda) lalu

menyimp annya." (al-M{tarij: l - I 8)

Qlraa'aat

4jLp:
Nafi' dan Ibnu Amir membaca 1juy.

(iF)'
Al-Kisa'i membaca 1f;y.

4y'j.>l
Nafi' dan Kisa'i membaca 6;11.

{Lr}}:
Hafsh membaca 1lr;y, sedang qura'lain

membaca li,ri;.

l'ruab

4;u jL) dibaca dengan hamzah sesuai

aslinya, dibaca juga dengan tanpa hamzah atau

mengganti hamzah dengan alif, dalamkeadaan

tidak sesuai dengan qryas (kaidah asli).

4!t ,5 i t"r,+irr). Kata {;-:;y adalah

khabar kaana, Kata {Ji} dibaca nashab

sebagai tamyiz. Susunan lirt-fy dengan isim dan

khabarnya dalam posisi jar sebagai sifat (1;).

4iir.,* W V *r i;). tcata 4jtiY aan

$:t') adalahy''il danfa'il. Sedang kata (u-y
menjadi maf'ul bih. Kata <JL;> dibaca dengan

<JtJy dengan dhammah dalam bentuk mabni

majhul. Taqdirnya s-+;,r Bt it{ l;; (kerabat

tidak ditanya tentang kerabatnya). 4#t'/i}
artinya kerabat melihat kerabatnya. Yang

dimaksud dengan kerabat adalah sekelompok

kerabat. Dhamir yang dibaca rafa' pada

kalimat 4;1iX} kembali kepada orang-

orang Mukmin. Sedang ha' dan mim 1gy,

kembali kepada orang-orang kafir. Artinya

orang-orang Mukmin diperlihatkan orang-

orang kafir pada hari Kiamat, yakni orang'

bV @,9 fftk g'*j 4V $f\,i.:i3

@&iu'6s@'Usi5ffW@A;*
"seseorang bertanya tentang adzab yang pasti

terjadi, bagi orang-orang kafir yang tidak seorang

pun dapat menolaknya, (adzab) dari Allah, yang

memiliki tempat-tempat naik. Para malaikat

dan libril naik (menghadap) kepada Tuhan,

dalam sehari setara dengan lima puluh ribu

tahun. Maka bersabarlah engkau (Muhammad)

dengan kesabaran yangbaik. Mereka memandang
(adzab) itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami
memandangnya dekat (pasti terjadi). (lngatlah)

pada hari ketika langit menjadi bagaikan cairan

tembaga, dan gunung-gunung bagaikan bulu
(yangbeterbangan), dan tidak ada seorang teman

karib pun menanyakan temannya, sedang mereka

saling melihat paila hari itu, orang yang berdosa

ingin sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari
adzab dengan anak-anaknya, dan istrinya dan

saudaranya, dan keluarga yang melindunginya

(di dunia), dan orang-orang di bumi seluruhnya,

kemudian mengharapkan (tebusan) itu dapat

menyelamatkannya. Sama sekali tidak! Sungguh,

ner aka itu api y ang b ergej olak, y ang mengelup askan

ffii#it7furyAl:q,aarty
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orang Mukmin melihat orang-orang kafir di
neraka.

4"A. L':i in vt) kata {$} dibaca rafa'
sebagai kha bar eD. Kata (i;r!) m enjadikhabar
kedua. Atau {"8} menjadi khabar loly sedang

4bt'il menjadi badal dari {,-"tiI}. Atau ha'
pada (+t) menjadi dhamir qishshah sedang

{"tii} menjadi mubtada' dan 4Ll'ih meniadi
khabarnya. Susunan kalimat sesudahnya

menjadi khabar (o!). Kata (;fi) boleh dibaca
nashab sebagai badal dari ha' pada kata (6t)
sedang 4bt'ib dibaca rafa'sebagai khabar p1.

Penashaban (i;t'1} sebagai hal mu'akkidah
sedangkan 'amilnya adalah makna yang

tersirat dari susunan kalimat. Sebagaimana

4ir-l !*t i':b "padahal (AI-Qur'an) itu adalah
yang hak yang membenarkan apa yang ada
pada mereka." (al-Baqarah: 9l), kalimat

4i.:i U rij6) menjadi khabar ketiga atau
jumlah musta'nafah (susunan yang ada di
awal kalimat).

Balaaghah

Kata {tr5p aan (Uj} keduanya adalah

ath-Thibaaq. Kalimat 4iu jL) adalah Tinas
isytiqaaq. Demikian juga {6ruir} dan {[7].

4til,i lk'iit ;'rt\ kata'1si,ri artinya fibril.
Sebagai 'athaf khas 'ala 'am (meng'athaf kan
yang khusus pada yang umum) sebagai bentuk
perhatian atas kemuliaan dan keutamaan

fibril.
Kalimat 4,i4C',St-^:r i,S"'t Si-tG ;r:at i'*1;h

adalah tasybih mursal mujmal (penyerupaan
langit dengan luluhan perak tanpa ada

penjelasan dari sisi apanya) karena ada

pembuanga n waj hu sy ab ah.

.#i:'i b,tF.!) {# p W 4$t , "',
4yti *vi *,

Di sini, ada penyebutan yang umum
(orang-orang di atas bumi seluruhnya) setelah

yang khusus (anak-anak, istri, saudara, famili)
untuk meni elaskan gentingnya kejadian.

Kalimat 4.Si't i:i Uti'i a'Sz;f1,+ +ry ar"
seterusnya adalah saj ak murashsha' (kata-kata
yang bersanjak sama) yang diletakkan demi
menjaga keserasian akhir ayat.

Mufradaat Luthawlyyah

4,yu jL) seseorang mengundang, artinya
dia memintanya. Oleh karena itu, dimuta'addi-
kan dengan ba'(pada --l .!L JL), artinya (as-

su'al) kadang-kadang mempunyai makna
meminta sesuatu. Pada saat itu,ia dimuta'addi-
kan dengan ba'. Contohnya (Li<{ uLy artinya
aku memintanya. Aslinya suhl mempunyai
makna meminta kabar akan sesuatu. Pada

saat itu, dimuta'addf-kan dengan (J.e) atau (,UD.

Contohnya g)tt.j *. ,:JL1 ,.-r clLy. Orang yang

meminta karena mengejek dan menentang
adalah an-Nadhrbin al-Harits, dia mengatakan,

'i..Jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari
Engkau, maka hujanilah kami denganbatu dari
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab
yang pedih." (al-Anfaal: 32)

Atau Abu |ahal sebab dia berkata:

"Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan
dari langit, jika engkau termasuk orang-orang
yang benar." (asy-Syu'araa': 187)

Atau Rasulullah saw. meminta turunnya
adzab kepada mereka segera.

4ela-Y adalah sifat lain dari adzab atau

shilah yang berhubungan dengan kata {gt.,}.
Kalimat (&r I .AY penghalang, penfaga.

Maksudnya siksa itu pasti terjadi. Kalimat

{.'.r} sambung dengan qirry. Iklimat (uruir .ii}
yang mempunyai tempat-tempat naik, yakni

tingkatan-tingkatan di mana ucapan yang baik
dan amal saleh naik atau tingkaAn malaikatatau
langit. Makna zahirnya adalah yang mempunyai
beberapa langit. Ada yang mengatakan yang
mempunyai nikmat-nikmat keutamaan-keu-
tamaan yang terdapat tingkatan-tingkatan
yang berbeda-beda. Kata {iF} naik. Kata



4ifli't| adalah fibril, Kata (+l) ke tempatturun
perintah-Nya di langit. Kata 4r't C.h terkait
dengan kata {[,-].

Kalimat {y ,A ";;; i'irL i)Ay untuk

menjelaskan naiknya tingkatan-tingkatan itu
dan jauh jangkauannya, dengan bentuk tamtsil
(penyerupaan) dan takhyil (imajinasi). Mak-

nanya adalah bahwasanya kalau saja diukur
dengan waktu, waktu yang diperkirakan

adalah lima puluh ribu tahun dari tahun-tahun

dunia. Ini di akhirat, kaitannya dengan orang

kafir, tatkala dia melihat bencana-bencana di

akhirat. Adapun orang Mukmin lebih ringan

daripada shalat wajib, sebagaimana tersebut

dalam hadits Nabi yang akan diielaskan.

(>';; rP ;;6) tidak perlu tergesa-gesa

tidak perlu resah, goncang. Firman ini terkait
dengan kata {j'u,} sebab suhl (permintaan)

di sini adalah ejekan atau penentangan.

Itu termasuk hal yang membuatnya bosan.

Maknanya adalah terjadinya siksa sudah

dekat. Oleh karena itu, bersabarlah, waktu
pembalasan sudah dekat. {Iii #ty mereka

melihat siksa atau hari Kiamat. Kata {u5}
iauh dari mungkin, tidak terjadi. {t:ii Afiy
hampir terjadi. {it:tt 3rl; i}} adalah zharaf
untuk kata (6i) atau terkait dengan kata yang

dibuang, Taqdirnya q+y. Kata {#ti} minyak

cair atau endapan minyak [minyakyang ada di

endapan wadah) atau cairan barang ambang
yang dicairkan, seperti cairan perak. {,iirti}
seperti bulu yang dihambur-hamburkan atau

yang dibusax, atau bulu yang diwarnai dengan

warna-warni.

4V W il; i;) kerabat tidak bertanya

pada kerabatnya karena masing-masing sibuk

dengan keadaannya sendiri. 1,,J5 adalah kera'
.,^f .,

bat. {t,;i} orang-orang Mukmin melihat

orang-orang kafir di neraka. (i#, 3;) orang

kafir atau pendosa mengangan-angan.{a-".i !}
menebus. 4*v iY istrinya. 4*i\ keluarganya

karena dia berasal darinya. {:.th yang mereng-

kuhnya atau dia berlindung kepada keluarga

itu. Ini bukti sibuknya pendosa dengan dirinya

sendiri. Di mana dia berangan-angan bisa

menebus siksa itu dengan orang yang paling

dekat dengannya dan yang paling diketahui oleh

hatinya. Apalagi memerhatikan keadaannya

dan menanyakan keadaannya. ,r)\r C U'tY

{r:; yaitu jin dan manusia atau para makhluk'

(# i,) 'athaf pada kata t.r*l) kemudian

penebusan itu bisa menyelamatkannya. Kata161

untuk menuniukkan jauh.

{#} hardikan pada pendosa dan sanggah'

an terhadap apayang dia inginkan. Katatersebut

adalah kaa yang menuniukkan ancaman keras

atas apa yang dia minta. t,!.J 6lh api itu adalah

api yang dikobarkan atau neraka fahannam.
Sebab ia berkobar artinya berkobar-kobar

membakar orang-orang kafir. {,s'{} anggota

tubuh manusia atau kulit kepala, terlepas

kemudian kembali seperti sedia kala. {,i;}
menarik dan menghadirkan. {rJ ;} orang yang

berpaling dari keimanan dan kebenaran. (i;iy
berpaling dari ketaatan.{r:} mengumpulkan
harta. {;16} dia menjadikannya di wadah,

menyimpannya karena rakus, berharap-harap,

tidak mau memberikan hakAllah pada harta itu.

Sebab Turunnya Ayat (1 - 2)

b dt i t"; ots l:1dr1} :iti ,.>1vt

t?it.(:Hr ai'qt4; YG !*
(,r,1 iir} ,15 e,iirr f ff C Ut

:Jv ;[s,o.)Lr i lt g'*,d1 :iv
.rvr {rl*, b *at i s; os itfiit''}

J\i U.at t?i
i(r} ,,)6 Ly

9 qw j.t ,r *v cI
U 4t i ,Jv (Ut,

rAt f .,$ti;t t?ii.)X.&i:t"t; oGt
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.(e', tr

An-Nasa'i dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

dari lbnu Abbas mengenai firman Allah SWT.

Seseorang telah meminta kedatangan adzab yang

akan menimpa, dia berkata, "Itu adalah an-

Nadhir bin al-Harits." Dia berkata, "Ya Allah, jika

(At-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka

hujanilah kami dengan batu dari langit, atau

datangkanlah kepada kami adzab y ang p edih." (al-

Anfaal: 32),lbnu Abi Hatim meriwayatkan dari

as-Suddi mengenai firman Allah "seseorang telah

rneminta kedatangan adzab yang akan menimpal'

dia berkata, ",kyat itu turun di Mekah mengenai

an-Nadhr bin al-Harits, dia telah berkata, "Ya

Allah, jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari

Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari

langit, atau datangkanlah kepada kami adzab

yang pedih." (al-Anfaalz 32). Silcsa untuknya

adalah pada hari Perang Badar. Ibnul Mundzir

meriwayatkan dari al-Hasan, dia berkata, "Ayat

ti'l y'! g.t- iU\ (Seseorang telah meminta

kidatangan adzab yang akan menimpa), turun

hlu orang-orang berkata, "Kepada siapa silcsa itu

turun?,lalu Allah menurunkan ayat 
"l 

,A ei6.y
{{s "Orang-orang kafir, yang tidak seorang Pun

dapat menolaknya."

Tafslr dan Penfelacan

"seseorang bertanya tentang adzab yang

pasti terjadi, bagi orang-orang kafin yang tiddk

seorang pun dapat menolaknya," (al-Ma'aarii:

t-2)
Seseorang menyeru dan meminta siksa

yang turun tanpa keraguan, yang teriadi di

akhirat, pada orang'orang kafir; turun pada

mereka, tidak ada yang bisa menghalangi

siksa yang jatuh ketika Allah menghendaki'

Permintaan ini adalah untuk mengeiek dan

menentang. Orang yang meminta adalah an-

Nadhir bin al-Harits bin Kaldah atau lainnya,

ketika mereka berkata,

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang'

orang musyrik) berkata, "Ya Allah, iika (AI-

Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkatt, maka

hujanilah kami dengan batu dari langit, atau

datangkanlah kepada kami adzab yang pedih."

(al-Anfaal:32)

"(Adzab) dari Allah, yang memiliki tempat-

temp at naik." (al'Ma'aarii : 3)

Terjadi dari sisi Allah SWf,, yang mempunyai

tempat-tempat naik untuk para malaikat Ibnu

Abbas mengatakan {qrd'e} yang mempunyai

langit-langit. Allah menamakan langit dengan

€Ju,) (tempat-tempat naik) sebab para malaikat

naik di tempat-tempat itu. Qatadah mengatakan

bahwa yang mempunyai keutamaan-keutamaan

dan kenikmatan-kenikmatan. Hal itu karena ta-

ngan-tangan Allah, waiah-wajah-Nya dan kenik-

matan-Nya ada tingkaan-tingkatan. Itu semua

sampai kepada manusia berdasarkan tingl<atan-

tingkatan yang berlainan.

Yang dimaksud adalah siksa yang diminta

oleh orang-orang kafir dengan segera akan

terjadi dengan pasti, tanpa keraguan.

"Para malaikat dan Jibril naik (menghadap)

kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan

lima puluh ribu tahun." (al'Ma'aarii: 4)

Para malaikat dan fibril naik kepada Allah

pada suatu hari yang diperkirakan lima puluh

ribu tahun dari tahun-tahun dunia kalau saia

manusia ingin naik ke sana, Namun, malaikat

ruhani naik ke tempat itu dalam waktu

sebentar. Yang dimaksud dengan lima puluh

bukanlah angka tersebut secara pasti, tetapi

yang dimaksud adalah banyak secara mutlak.

Naiknya malaikat adalah ke tempat yang

sangat jauh. Firman Allah {+} menuiu arasy-
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Nya atau hukum-Nya, atau pada tempat di
mana perintah-Nya turun, atau pada tempat-
tempat keagungan dan kemuliaan. Firman
Allah {p; ;} menurut pendapat mayoritas
ulama ta'alluq (berkaitan) dengan firman-Nya

{ar5} naiknya malaikat itu terjadi pada hari
seperti itu, dengan tuiuan menyifati hari yang
lama secara mutlak.

Yang dimaksud dengan hari menurut
pendapat lain -yakni, pendapat lbnu Abbas
dan Hasan Bashri- adalah hari Kiamat demi
membuat kegentingan dan ketakutan pada
orang-orang kafir. Yang dimaksud adalah
posisi mereka dalam waktu hari penghisaban,
sampai dipisahkan antara mereka dengan
manusia lain sebanyak lima puluh ribu tahun
dunia. Kemudian, penduduk neraka menetap
di tingkatan-tingkatan bawah neraka. Alasan
pengaitan antara permintaan siksa dengan
naiknya malaikat adalah perbandingan antara
hari menurut mereka dan hari menurut Allah.
Mereka melihat dunia sangat lama, sedangkan
menurut Allah, dunia itu pendek jika diban-
dingkan dengan hari menurutAllah.

Penggabungan antara ayat ini dan ayat
Sajdah,

"Dalam satu hariyang kadarnya Qamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.,'
(as-Saidah:5)

Adalah bahwa hari Kiamat ada beberapa
tempat pemberhentian dan tempat. pada hari
Kiamat, ada lima puluh tempat. Setiap tempat
adalah seribu tahun.

Ini hanya terjadi pada orang-orang kafir.
Adapun mengenai orang Mukmin, tidak de-
mikian karena firman Allah SWT,

"Penghunipenghuni surga pada hari itu
paling baiktempattinggalnya dan paling indah
temp at istira hatny a." (al-Furqaa nz Z4).

Mereka bersepakat bahwa tempat isti-
rahat dan tempat tinggal itu adalah surga. |uga

karena hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Ibnu farir dari Abu Sa'id al-Khudri, dia
berkata,

W j1i e irlr
ofr &; *i,t,f ikl ti1,:*, s*,:lt )

.'ij,.r' g W;-y;;,<t i:l# ,y * ,yi
"Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah,

alangkah lamanya hari itu." Lalu Rasulullah saw.

bersabda, "Demi Zat yang jiwaku ada di tangan-
Nya. Sungguh itu ringan bagi orang Mukmin,
sampai-sampai ia lebih ringan daripada shalat

fardhu yang dilalcsanakan di duniai'

"Maka bersabarlah engkau (Muhammad)
dengan kesabaranyang baik." (al-Ma,aarii: S)

fangan peduli wahai Muhammad dengan
permintaan mereka akan siksa karena
pengejekan, pembangkangan, dan pendustaan
terhadap wahyu dan janganlah engkau bosan.
Berlemahlembutlah menghadapi pendustaan
mereka kepadamu, kekafiran mereka pada
apa yang kamu bawa, permintaan akan adzab
dengan segera -karena menganggap aneh
terjadinya-, bersabarlah dengan baik, tanpa
ada kegelisahan dan pengaduan pada selain
Allah. Ini adalah makna kesabaran yang baik.

"Mereka memandang (adzab) itu jauh
(mustahil). Sedangkan Kami memandangnya
dekat (pasti terjadi)." (al-Ma'aariiz 6-7)

Mereka melihat terjadinya siksa sesuatu

lang jauh. Terjadinya Kiamat dalam aqidah
orang-orang kafir adalah mustahil terjadi.
M ereka j ug a melihat hari Kiamat yang kadarny a
lima puluh ribu tahun sebagai sesuatuyang jauh
dan mustahil. Sementara Kami mengetahuinya
sebagai sesuatu yang dekat, mungkin terjadi,
dan tidak ada alasan tidak terjadi. Setiap yang
akan datang adalah dekat.

fu iii v yr j';; u ,yr.
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Kemudian, Allah menyebutkan beberapa

sifat dan fenomena hari tersebu! Dia berfirman,

"(Ingatlah) pada hari ketika langit meniadi

bagaikan cairan tembaga, dan gunung-gunung

bagaikan bulu (yang beterbangan), dan tidak

ada seorang teman karib pun menanyakan

temanny a." (al'Ma'aarii : 8- 10)

Sesungguhnya hari Kiamat adalah hari di

mana langit seperti kerak minyak atau cairan

tembaga, timah, atau perak. Artinya, langit

meniadi lemah, tidak terjalin bagian-bagiannya

dan tercerai-berai, gunung-gunung seperti bulu

yang dihembuskan ketika diterbangkan oleh

angin. Kerabat tidak bertanya pada kerabatnya

mengenai urusannya atau keadaannya pada

hari itu. Dia melihat dirinya dalam keadaan

yang paling buruk sehingga dia sibuk dengan

dirinya sendiri, tidak memerhatikan orang

lain, karena melihat gentingnya hari Kiamat

yang dia saksikan.

"sedang mereka saling melihat pada hari

itu, orang yang berdosa ingin sekiranya dia

dapat menebus (dirinya) dari adzab dengan

anak-anaknya, dan istrinya dan saudaranya,

dan keluarga yang melindunginya (di dunia),

dan orang'orang di bumi seluruhnya, kemudian

mengharapkan (tebusan) im dapat menye-

lamatkannya." (al-Ma'aarii : 1 1' 14)

Masing-masing kerabat dekat melihat

kerabatnya dan mengenalnya. Tak seorang

pun yang tidak mengetahui, tetapi tak seorang

pun yang bercakap-cakap dengan yang lain.

Orang kafin pendosa yang berhak masuk

neraka berangan-angan agar bisa menebus

dirinya dari siksa hari Kiamat yang turun

kepadanya dengan hara paling besar yang dia

temukan, orang yang paling berharga baginya,

)rakni anak-anah saudara-saudara, istrinya,

kabilah dan keluarga dekatnya yang mana dia

bergabung dengan mereka dalam nashab, atau

mereka merengkuhnya ketika teriadi bencana,

dia berlindung kepada mereka, mereka me-

nolongnya. Bahkan pendosa berangan-angan

kalau sekiranya dia bisa menebus siksa itu

dengan semua yang ada di bumi, dari iin,

manusia, dan makhluk-makirluk yang lain.

Tebusannya tidak diterima. Tebusannya itu

tidakbisa menyelamatkannya dari siksa neraka

|ahannam meskipun dia membawa penduduk

bumi.

Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah

SWT,

"Wahai manusia! Bertalanalah kepada

Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika

itu) seorang bapak tidak dapat menolong

anaknya, dan seorang anak tidak dapat (pula)

menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh' ianii
Allah pasti benar." (Luqmaan: 33)

fuga firman-Nya,

"Dan iika seseorang yang dibebani berat

dosanya memanggil (orang lain) untuk

memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan

sedikit pun, meskipun (yang dipanggilnya itu)

kaum kerabatrTYa." (Faathir: 18)

fuga firman-NYa,

'Apabila sangkakala ditiup, maka tidakada

lagi pertalian keluarga di antara mereka pada

hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka

saling b ertany a." (al'Mu'minuun: 1 0 1)

fuga firman-NYa,

"pada hari itu manusia lari dari saudaranya,

dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri dan

anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada

hari itu mempunyai urusan yang menyibuk'

kannya." (Abasa: 34' 37)

Kesimpulannya, bahwasanya Allah SWT,

menyebutkan empat sifat pada hari Kiamat:

langit pada hari itu seperti luluhan perak,

gunung-gunung seperti bulu (yang beter'

bangan), teman akrab tidak bertanya pada
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teman akrab yang lain, dan orang yang berdosa
lagi kafir ingin menebus siksa pada hari itu
dengan orang yang paling berharga baginya
bahkan semua orang yang ada di bumi.

Kemudian Allah menegaskan penolakan
penerimaan tebusan ini, dan ketidakmung-
kinannya sembari berfirman,

"Sama sekali tidakl Sungguh, neraka itu
api yang bergejolalj yang mengelupaskan kulit
kepala. Yang memanggil orang yang membe-
lakangi dan yang berpaling (dari agama), dan
orang yang mengumpulkan (harta benda) Ialu
menyimpannya." (al-Nla'aarij: 15-18)

Dia tidak menerima tebusan dari pelaku
dosa, kalau saja pelaku dosa menebus siksa
dengan penduduk bumi dan harta dunia,
sungguh neraka fahannam yang sangat panas
adalah tempat kembalinya. Sebagaimana fir-
man-Nya,

'Meke, Aku memperingatkan kamu dengan
n e ra ka y ang m e ny al a - ny al a." (al-Lail= 14)

yang melepas daging dari tulang sehingga
tidak menyisakan sedikit pun, melepas kulit
kepala, kulit ujung-ujung tangan, kaki dan
daging kedua paha, kemudian kembali seperti
sedia kala. Neraka Jahannam memanggil
semua orang yang berpaling dari kebenaran
dan keimanan di dunia, mengumpulkan harta
lalu menjadikannya di suatu wadah, tidak
menafkahkan sama sekali untuk kebaikan,
menghalangi hak Allah pada harta itu
yang merupakan kewajiban atasnya, yakni
nafkah dan mengeluarkan zakat. al-Hasan
al-Bashri berkata, "Wahai Ibnu Adam, kamu
mendengar ancaman Allah, kemudian kamu
mengumpulkan dunia."

Kata (#) adalah sanggahan keras
kepada pendosa atas angan-angannya itu,
juga penjelasan tertolaknya tebusan darinya.
Dhamir {At} kemUali ke neraka, sementara
kata tersebut (neraka) belum disebutkan

sebelumnya. Hal ini karena siksa sudah
menunjukkan hal itu. Boleh juga sebagai
dhamir mubham yang dijelaskan oleh khabar-
nya atau dhamir qishshah artinya 1i-airr uD

(sesungguhnya kisah itu). panggilan (panggilan
neraka) di sini adalah sesuai dengan makna
hakikatnya, sebagaimana diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, atau majas di mana kesiapan
neraka fahannam dan penampakannya pada
para pendusta diserupakan dengan panggilan
dan permintaan mereka. Ia adalah majas
dari mendatangkan mereka. Seakan-akan
neraka memanggil mereka lalu mendatangkan
mereka.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum
1. Permintaan orang-orang kafir Mekah

untuk mempercepat siksa yang dijanjikan
sebagai bentuk penghinaan dan penging-
karan, sementara siksa dari Allah -pemilik
tempat-tempat naik langit atau tempat-
tempat naik malaikat- terjadi secara pasti
pada orang-orang kafir di akhirat yang
tidak bisa ditolak oleh siapa pun.

2. Para malaikat dan malaikat Jibril naik
di tempat-tempat naik yang dijadikan
oleh Allah untuk mereka ke tempat yang
menjadi tempat mereka, yaitu di langit.
Langit adalah tempat kebaikan dan
kemuliaan Allah. Yang dimaksud dengan
firman Allah {at} adalah tempat. Namun,
yang dimaksud adalah berakhirnya
urusan-urusan sesuai yang dikehendaki,
yakni tempat keagungan dan kemuliaan.
Naiknya malaikat ke tempat yang
merupakan tempat mereka pada waktu
yang mana kadarnya -menurut selain
malaikat- kalau saja mereka naik adalah
lima puluh ribu tahun. Ini adalah pendapat
yang paling benar menurut penilaianku.
Itu adalah pendapat mayoritas ulama
sebagaimana telah dijelaskan. Ada yang
mengatakan, yang dimaksud dengan hari



adalah hari Kiamatyang disifati bahwa itu
berukuran lima puluh ribu tahun. Ini demi

membuat bingung dan takut pada orang-

orang kafir. Ibnu Abbas mengatakan

bahwa itu adalah hari Kiamat. Allah

menjadikannya seukur lima puluh ribu
tahun bagi orang-orang kafi[ kemudian,

mereka masuk neraka sebagai tempat
tinggal.

Al-Qurthubi mengatakan dari lbnu

Abbas pendapat ini adalah pendapat

paling bagus mengenai ayat ini, insya

Allah, dengan dalil hadits Abu Said al-

Hudri di atas dan hadits Abu Hurairah

sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari, Muslim, al'Muwaththa',
Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Nabi

Muhammad saw., bersabda,

Gtt V itLtl it{i ii p,f, a v

r,i eit:ir;IJ1', # yrc* )u b
lnt g1A'&; * *fr l* i3rt; ori

qst:i'
"Tak seorang pun yang tidak membayarlcan

zakat hartanya kecuali hartanya itu diiadikan

ular jantan dari neraka yang digunakan untuk

menyeterika dahi, punggung dan hmbungnya

pada hari yang mana kadarnya adalah lima

puluh ribu tahun sampai Allah memutuskan

nasib manusia. Ini menunjukkan bahwa itu

adalahhari Kamat."a8

Hal ini sebagaimana yang telah diie-

laskan adalah berkaitan dengan orang kafir.

Adapun kaitannya dengan orang Mukmin,

hari perhitungan pada hari Kiamat adalah

sekadar antara dua shalat. Sebagaimana

tersebut dalam hadits shahih.

Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk

bersabar yang baik atas gangguan kaum-

nya yang melihat siksa neraka sebagai hal

yang jauh, artinya tidak terjadi. Sementara

menurut perhitungan Allah, hal itu dekat

sekali kejadiannya sebab apa yang datang

adalah dekat. Sabar yang baik adalah sabar

yangtidakada keresahan di dalamnya dan

tidak ada aduan kepada selain Allah,

Ayat-ayat ini menyebutkan empat sifat

yaitu: 1) langit meniadi seperti luluhan

minyak dan keraknya, atau barangtambang
yang mencai4, yakni timah, tembaga, dan

perak. 2) gunung-gunung menjadi seperti

bulu yang dihembuskan atau yang dicelup.

3) teman akrab tidakbertanya pada teman

akrabnya mengenai urusannya karena

setiap manusia sibuk dengan dirinya

sendiri. Padahal orang melihat ayah,

saudara laki-lakinya, kerabatnya, keluarga

besarnya, tetapi dia tidak menanyainya,

tidak berbicara dengannya karena mereka

sibukdengan diri mereka sendiri.4) orang

kafir berangan-angan bisa menebus siksa

neraka fahannam dengan orang yang

paling berharga baginya di dunia, yakni

para kerabatnya. Namun, dia tidak mampu.

Dia ingin kalau mereka bisa diiadikan

tebusan, maka akan dilakukan. Kemudian

tebusan itu bisa menyelamatkannya.

Kata &l sebagaimana firman Allah SWT

adalah unhrk ancaman dan menakut-nakuti.

Tebusan tidak bisa menyelamatkannya

dari siksa Allah. Dia mempunyai neraka

fahannam )rang apinya berkobar-kobar;

melepas larlit kepala, daging dari tulang di

ujung-ujung tubuh dan tubuh itu sendiri.

Neraka |ahannam meminta supaya datang

kepadanya semua orang yang di dunia

berpaling dari ketaatan kepada Allah dan

iman, mengumpulkan harta di tempat pen-

yimpanannya, mencegah hak Allah, maka

4.
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dia adalah orang)/ang suka mengumpulkan

harta dan enggan untuk membayarkannya.

Dia tidak membayarkan zakat dan hak-

hak yang wajib pada harta. Dia sibuk
dengan hartanya itu dengan mengabaikan

agamanya, merasa megah dan sombong

dengan memilikinya.

SEPULUH PERKARA YANG DAPAT

DIGUT{AKAN UNTUK MENGOBAT! TABIAT

MANUSIA

Surah Al-Ma'aar[ Ayat 19 - 35

TArsrRAr-MuNrRIrLrp 15 l|,il ,f-------*. su]rhrl-ilrt.rt,

adzab Tuhannya, sesungguhnya terhadap adzab
Tuhan mereka, tidak ada seseorang yang merasa

aman (dari kedatangannya), dan orang-orang
yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap
istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka

miliki maka sesungguhnya mereka tidak tercela.

Maka barangsiapa mencari di luar itu (seperti

zina, homoselcs, dan lesbian), mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-
orang yang memelihara amanah dan janjinya,
dan orang-orang yang berpegang teguh pada
kesalcsiannya, dan orang-orang yang memelihara

shalatnya. Mereka itu dimuliakan di dalam surga."
(al-Maharii: 19-35)

Qhaa'aat

{iq,ir!},
Ibnu Katsir membaca <,1 ;tY.>.

Hafsh membaca (;;t;t&.> sedang yang lain
membaca (€}ti$.

I'raab

4e r-'Flt ix r;1, G', ;,tt, ir 14 G y 6ti,,iu:.jr i1)
amil pada {61} yang pertama adalah kata 11;1"y,

sedang {6g} yang kedua adalah (Lr). Kata

{6fl;} adalah hal dari dhamir pada kata {#}
Hal ini dinamakan dengan haal muqaddarah
sebab keluh kesah hanya terjadi setelah dia
diciptakan bukan pada saat dia diciptakan.

Kata {6iF} dan (6;i} adalah khabar prel

yang muqaddar, taqdirnya (vt? or*y dan oriy
(b-P.

Balaaghah

(Gy ';a, ix ti1, .ri'r; .,ttt Lu r!1) dua susunan

kalimat ini adalah muqaabalah.

M uf r ad aat Lu glh awlyyah

{ou;yr i} VanS dimaksud dengan oL;}r xda-

lah orang-orang. Oleh karena itu, dikecualikan

orang-orang yang shalat.

ub'*66jr5r

Wytifrtirs
t?

@

"oilt')|olfri$i

av*fitt*r-it0
sJ\Oo'dAt$r@

W'6)y,-Adv@W&gly
lijv a?:l,a'o\n g$v O "aai,M

\iU*g-q\k:b\@"oi,a3gvk.&i,

&Y;iX" {,r O'6jlr+ :e,iA. i s.$v @

rn,Fl # Q'** fr frg 4q Ksu it

vf -dvo?i'Fe+")s.1vo"<*v

o"ti63#oqj@7j'.Vri>v
"Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka

mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan dia
berkeluh kesah, dan apabila mendapat kebaikan
(harta) dia jadi kikir, kecuali orang-orang yang
melalcsanakan shalat, mereka yang tetap setia

melalcsanakan shalatnya, dan orang-orang yang
dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi
orang (mkkin) yang meminta dan yang tidak
meminta, dan orang-orang yang mempercayai hari
pembalasan, dan orang-orang yang takut terhadap

216i$5;7aiv



:TAFSIR AL.MUNIR JILID 1 5

{6p} cepat sedih dan gelisah, sangat

ralqrs, kurang sabar. Az-Zamakhsyari mengata-

kan. qury adalah cepat resah ketika terkena

musibah, cepat menolak ketika mendapatkan

kebaikan. (".tr) kesulitan. 4tL3;Y orang yang

cepat resah. Yang dimaksud adalah yang sangat

putus asa, patah semangat. <1*D kesedihan

yang memalingkan orang dari tugas-tugasnya.

{1}r} keluasan, harta atau kekayaan. (Gf}
yang banyak menolak berlebihan dalam

menolak. Tiga sifat ini q,tr r1;tr cglar; tabiat'tabiat

diciptakannya manusia.

(Mt'i1) orang-orang Mukmin. Sebagai

bentuk pengecualian dari orang-orang yang

disifati dengan sifat-sifat tersebut. e ;l')
(i.iri W e.Artinya, terus menerus tidak

disibukkan oleh apa pun. {i;ri,. ;-} bagian

tertentu yang wajib seperti zakat dan nazar.

(.X"rl) orang fakir yang meminta pertolongan.

{rjjJr} orang fakir yang meniaga diri dan tidak

meminta-minta sehingga disangka dia kaya

sehingga terhalang mendapatkan bantuan.

{.1}' ?. 3;i#l| membenarkan hari

pembalasan, baik dalam hati maupun praktik
sehingga dia rajin beribadah, menafkahkan

hartanya karena ingin mendapatkan pahala

akhirat.

{[,Py khawatir akan diri mereka. i1]

{,1}i, X ii.; +ti; turunnya tidak bisa dirasakan

aman. Ini adalah i umlah i'tiraadhiyyah (susun-

an kalimat penyela di antara dua susunan

kalimat sempurna) yang menunjukkan bahwa

tidak seyoryanya seorang pun merasa aman

dengan adzab Allah meskipun dia berlebihan

dalam taatnya. {irrr'- eti. I 393y artinya

menjaganya dari yang haram, {#qi ,3" i\
budak perempuan ketika status perbudakan

masih eksis.

{o;3wty melampaui batas halal menuju

keharaman atau batas-batas yang diperboleh-

kan dalam syara'. (;rq(u!) urusan'urusan agama

dan dunia yang diamanahkan pada mereka'

44yth janii yang dibuat oleh mereka dan

mereka konsisten menepatinya . 43 itt}- mereka

meniaga. {rf:6ti"r.} kesaksian-kesaksian. Dibuat

dalam bentuk jamak (plural) karena perbedaan

macam-macamnya. 46 tl.tt| memberikan kesak-

sian dan tidak menyembunyikannya. (orr1W)

melaksanakan pada waktunya dengan meniaga

syarat-syaratnya, fardhu-fardhu dan sunnah-

sunnahnya. Pengulangan penyebutan shalat

dan sifat orang-orang Mukmin terhadap shalat

di awal dan di akhir adalah untuk menuniukkan

keutamaannya. (ltf5]Y dimuliakan dengan

pahala Allah.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan sifat-sifat hari Kia-

mat yang menakutkan, Allah memperingatkan

tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka

dengan sifat suka berkeluh kesah dan menolak

memberi yang memadukan dasar'dasar akhlak

yang tercela, kemudian Dia mengecualikan

orang-orang Mukmin yang mengerjakan amal'

amal saleh, mereka diberi sifat dengan sepuluh

sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri
manusia dan supaya mereka menjadi teladan

kemanusiaan dan contoh tertinggi yang bisa

ditiru.

Tafslr dan Penfelasan

"Sungguh, manusia diciptakan bersifat

suka mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan

dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat

kebaikan (harta) dia iadi kikir." (al'Ma'aarii:
[e-2r)

Manusia diberi sifat dasar gelisah dan ber-

keluh kesah yakni sangat rakus, }urang sabal

sehingga tidak sabar menghadapi cobaan dan

tidak mensyukuri nikmat. Ini diafsirkan bahwa

manusia ketika tertimpa kefakiran, kebutuhan,

sakit, atau kesulitan sejenisnya, dia sangat

resah, sangat sedih dan banyak mengadu. fika



dia mendapatkan kebaikan seperti kekayaan,

kelapangan, kedudukan, posisi, kekuatan,

kesehatan, dan kenikmaan-kenikmatan yang

lain, dia banyak menolah menahan, bakhil

terhadap yang lain.

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwa-
yatkan dari Abu Hurairah r.a., dia berkata,
'Rasulullah saw. bersabda,

"Sejelek-jelek aPa yang ada pada laki-

laki adalah kebakhilan yang menahan semua

pemberian dan ketakutan yang mencabut hatil'

Kemudian Allah mengecualikan orang
yang disifati sepuluh sifat berikut:

1-2. Melaksanakan shalat dan terus melak-

sanakannya.

"Kecuali orang-orang yang melaksa-

nakan shalat, mereka yang tetap setia

melaksanakan shalatnya." (al-Ma'aarii:
22-23)

Sesungguhnya manusia diberi sifat-

sifat tercela kecuali, orang-orang yang

mendapatkan taufih diberi hidayah

menuju kebaikan. Mereka adalah orang-

orang yang menjalankan shalat, menjaga

waktu dan kewajiban-kewaiibannya, tidak
meninggalkannya satu waktu pun dan

tidak disibukkan satu kesibukan apa pun.

Mereka tidak meninggalkan sama sekali

fardhu-fardhu dan sunnah-sunnah shalat.

Mereka menjalankan hakikat shalat, yakni

hubungan dengan Allah, ketenangan, dan

kekhusyukan. Mereka tidak mempunyai

sifat-sifat suka berkeluh kesah, resah, dan

menahan untuk memberi. Mereka -karena
keimanan dan karena adanya agama pada

diri mereka- hanya mempunyai sifat-

sifat terpuji dan perangai-perangai yang

diridhai.

Ini adalah dalil tentang kewajiban

terus menerus dalam ibadah sebagaimana

tersebut dalam hadits shahih dari Aisyah

r.a. dari Rasulullah bahwasanya beliau

bersabda,

"Perbuatan yang paling disukai oleh Allah
adalah yang selalu dilalcsanakan meskipun

sedikitl'

Menurut redaksi yang lain, hadits itu
berbunyi 'amal yang selalu dilakukan oleh

p elakuny a'. Aisyah r.a. berkata,'Rasulullah
saw. ketika menjalankan suatu amal

maka dia selalu melaksanakannya atau

menetapinya (tidak meninggalkannya).

Yang dimaksudkan dengan ayat ter-
sebut adalah orang-orang yang terus
menerus melaksanakan shalat pada

waktunya. Adapun perhatian terhadap

urusan shalat, terjadi dengan menjaga

perkara-perkara sebelum shalat seperti

wudhu, menutup aurat, mencari kiblat
dan sebagainya, terkaitnya hati dengan

shalat ketika waktu shalat sudah masuh
menjaga perkara-perkara yang berkaitan
dengan shalat seperti khusyu, meniaga

riya, melakukan hal-hal sunnah dan

penyempurna shalat, menjaga hal-hal
yang menempel pada shalat, seperti
menjaga diri tidak melakukan tindakan
sia-sia dan hal-hal yang bertentangan
dengan ketaatan. Shalat adalah mencegah

perbuatan keji dan mungkar. Mengerjakan
perbuatan maksiat setelah shalat adalah

petuniuk shalat tidak diterima.
3, Membayarkan zakat dan kewajiban-

kewajiban maal (harta).

"Dan orang-orang yang dalam

hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi

orang (miskin) yang meminta dan yang

ti d ak m eminta." (al-Nla'aarii : 24-25)

"F 
ltt,|i't''i lr Jl Ju;<tt ';i

.Ut; ,ri,eG U ,,trj eu,';
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4.

Orang-orang yang pada harta mereka

ada bagian yang ditentukan untuk orang-

orang yang membutuhkan dan orang-orang

yang kesusahan, baik mereka meminta-

minta pada orang lain atau menjaga diri' Ini

mencakup zakat-zakat yang difardhukan

dan semua yang diwaiibkan oleh manusia

untuk diri mereka sendiri, seperti nazar,

sedekah terus menerus atau pemberian

bantuan secara kontinu. Ini dalil mengenai

kewajiban ibadah maal yang mempunyai

tujuan-tujuan sosial setelah kewajiban

ibadah fi sik yang mempunyai tujuan akhlak

yang mendidik diri dan target agama

yang luhur. Yang dimaksudkan dengan

kebenaran adalah zakat yang diwaiibkan,

dengan dalil dia disifati dengan 'tertentu'

juga digabungkan dengan pelaksanaan

shalat secara terus menerus.

Ada yang berpendaPat itu adalah

sedekah-sedekah, selain zal<at. fadi hu-

kumnya sunnah atau dianjurkan.

Membenarkan hari pembalasan,

"Dan orang-orang Yang memPercaYai

hari p emb alasan." (al'Ma'aarii: 26)

Orang-orang yang meYakini hari

Kiamat atau tempat kembali, perhitungan

dan pembalasan. Mereka tidak meragukan

dan tidak pula mengingkarinya. Mereka

melakukan perbuatan orang yang meng-

harapkan pahala dan takut siksa. Ini dalil

yang menunjukkan bahwa amal perbuatan

mempunyai tuiuan yang mendorong pada

pembenaran aqidah, ucapan dan perbuat-

an.

Takut pada adzab Allah.

" D an orang - orang y ang takut terhadap

adzab Tuhannya, sesungguhnya terhadap

adzab Tuhan mereka, tidak ada seseorang

yang merasa aman (dari kedatangannya)"'

(al-Ma'aariiz27'28)

Orang-orang yang takut akan adzab

Allah ketika mereka meninggalkan kewa-

jiban-kewajiban dan melakukan larangan-

larangan, maka adzab akan iatuh secara

pasti. Tak seorang pun merasa aman.

Setiap orang harus takut kepadanya,

kecuali dengan keamanan dari Allah SWT.

Mirip dengan ini adalah aYat,

"Mereka yang apabila disebut nama

Allah, gemetar hati mereka." (al-Anfaal: 2)

fuga firman Allah S\MT,

"Dan mereka yang memberikan aqa

yang mereka berikan (sedekah) dengan

hati penuh rasa takut (karena mereka tahu)

bahwa sesungguhnya mereka akan kembali

kepada Tuhannya." (al'Mu'minuun: 60)

Ini dalil yang menuniukkan bahwa

takut akan siksa bisa membangkitkan

ketaatan dan menjadi ancaman perbuatan

malsiat, dan bahwasanya tidak seyogyanya

seorang pun merasa aman dengan adzab

Allah meskipun dia berbuat maksimal

dalam ketaatan.

6. Menjaga diri dan menjauhi perbuatan keji.

"Dan orang-orang Yang memelihara

kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau hamba sahaya yang mereka

miliki maka sesungguhnya mereka tidak

tercela. Maka barangsiapa mencari di

Iuar itu (seperti zina, homoseks, dan

lesbian), mereka itulah orang-orang yang

melamp aui b atas." (al'Ma'aariiz 29'3L)

Artinya orang-orang Yang menahan

kemaluan mereka dari perbuatan haram,

mencegahnya untuk ditempatkan pada

tempat yang tidak diizinkan oleh Allah'

Kepada istri dan budak Perempuan
tidak ada celaan melakukan kenikmatan

yang disyari'atkan. Adapun orang yang

menginginkan selain itu, mereka telah

5.
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melampaui batas yang bisa mendatangkan
bahaya pada diri mereka dan umat
mereka.

Ini dalil yang menunjukkan keha-

raman bernikmat-nikmat dengan selain
istri dan budak ketika perbudakan masih
eksis di dunia.

7-8. Menjalankan amanah dan memenuhi janji.

"Dan orang-orang yong memelihara
amanah dan janjinya," (al-Vla'aarii: 32)

Orang-orang yang menjalankan ama-

nah-amanah yang mana mereka diberi
amanah oleh pemiliknya dan menjaga
perjanjian-perjanjian. Mereka sama seka-

li tidak membatalkan perianjian yang

mereka buat untuk diri mereka, Ketika
mereka diberi amanah, mereka tidak ber-
khianat. Ketika mereka berjanji mereka
tidak mengingkari. Ini adalah sifat-sifat
orang Mukmin. Sebaliknya adalah sifat-
sifat orang munafik sebagaimana tersebut
dalam hadits shahih ini,

t;, r;1 s ,q-6 Lk q L* qat 
^,1

t;1 4rr., ;, 3O ;f it tilr ,3tri

frv t;1, ,ri t;G s1, LqS Lrt
..;;

"Tanda-tanda orang munafik ada tiga.

Apabila dia berbicara maka dia berdusta,

apabila dia berjanji maka dia mengingkari,

apabila diberi amanah maka dia berkhianat.
Dalam satu riwayat, apabila dia berbicara
maka diaberdusta, apabila diaberjanji maka

dia mengingkari, apabil dia bertengkar maka

dia mencaci rnaki."

9. Memberikan kesaksian dengan benar.

"Dan orang-orang yang berpegang

teguh pada kesal<siannya." (al-Ma'aarii: 33)

Artinya orang-orang yang membe-
rikan kesaksian pada para hakim dengan
benar; menjaganya tanpa menambahi
atau mengurangi, tanpa berbasa-basi
pada kerabat atau orang jauh, orang
berkedudukan tinggi atau rendah. Mereka

tidak menyembunyikannya tidak pula
mengubahnya.

10. Menjaga kesempurnaan shalat.

"Dan orang-orang yang memelihara
sh alahty a." (al-Ma'aarii : 34)

Orang-orang yang menjaga waktu-
waktu shalat, rukun-rukun, kewajiban-
kewajiban, dan hal-hal yang disukai
dalam shalat. Mereka tidak meninggalkan
sama sekali bagian-bagian shalat. Mereka
tidak disibukkan oleh apa pun. Setelah

shalat, mereka tidak melakukan apa

yang membatalkan atau bertentangan
dengan shalat sehingga pahala shalat
batal dan terhapus ganjarannya. Mereka

masuk dalam shalat mereka dengan
penuh semangat dan keinginan. Mereka

mengosongkan hati mereka dari ke-

sibukan-kesibukan dunia, memikirkan
apa yang mereka baca atau mengulang-
ulang ziki4, menghadirkan hati mereka
bersama Allah dan memahami ayat-ayat
Al-Qur'an,

"Mereka itu dimuliakan di dalam

surga." (al-Ma'aarii: 35)

Orang-orang yang disifati dengan sifat-

sifat di atas bertempat tinggal di surga

keabadian, diberi kenikmatan dengan ber-

bagai macam kemuliaan, macam-macam

kelezatan dan kesenangan. Sebagaimana

tersebut dalam hadits yang diriwayatkan
oleh al-Bazzat ath-Thabrani dalam al-

Ausath dariAbu Sa'id.

\, u; iii .i; ei., ,r i u tir



"Di surga ada hal yang tidak Pernah
dilihat oleh mata, didengar oleh telinga,

terlintas dalam hati manusia."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal

sebagai berikut.

1. Semua manusia tercipta dengan tabiat-

tabiat teltentu, dasarnya adalah semangat

dan keluh kesah. Itu semua terkumpul

dalam sifat qgD yang menurut bahasa

adalah semangat yang paling besax, keluh

kesah yang paling buruk dan paling jelek.

Orang tidak sabar mendapatkan kebaikan

atau keburukan sehingga dia melakukan

hal-hal yang tidak seyoryanya ketika

dalam keadaan baik atau buruk Apabila

dia mendapatkan kebaikan, dia tidak

mensyukuri. Apabila dia mendapatkan

kesulitan, dia tidak bersabar.

2. Keadaan orang-orang Mukmin yang shalat

adalah jauh dari sifat-sifat tercela yang

didasarkan pada keluh kesah. Shalatmereka

yang sah lagi sempurna bisa mendidik

mereka pada akhlak )lang mulia dan

mencegah mereka dari sifat-sifatyang jelek

Mereka akan tampak menjalankan

shalat waiib sesuai dengan caranya

yang benar dan pada waktu-waktunya
yang dituntut oleh syara'. Mereka terus

melaksanakannya tanpa terputus atau

menyia-nyiakan. Mereka memberikan

zakat yang ditentukan pada orang-orang

fakir dan orang-orang miskin. Mereka

mengimani hari pembalasan, yaitu hari

Kiamat. Mereka takut pada adzab Tuhan

mereka. Itu adalah adzab besar yang mana

tak seorang pun bisa merasa aman. Yang

wajib bagi setiap orang adalah takut dan

merasa khawatir.

Mereka meniaga kemaluan mereka

dari zina atau perbuatan keii. Mereka

tidak menikmati perempuan, kecuali

melalui dua cara saia, yaitu perkawinan

dan perbudakan. Barangsiapa yang ber-

maksud pada selain itu, dia termasuk

orang-orang yang melampaui batas'batas

Allah SWT.

Mereka meniaga amanah-amanah,

memenuhi perjanjian-perjanjian, dan

memberikan kesaksian di depan hakim
dengan benar dan jujur terhadap orang
yang terkena perkara, baik orang dekat
atau jauh. Mereka tidak menutupinya
tidak pula mengubahnya.

Mereka juga menjaga tata cara shalat
yang telah ditetapkan menurut syara',

yakni wudhu, menyempurnakan ruku'
dan sujud, tenang dan khusyu, tidak
disibukkan dengan kesibukan apa pun,

baik sebelum shalat, di tengah-tengah

shalat, atau setelah selesai shalat dengan

cara menjaga shalat dan tidak jatuh

pada maksiat. Balasan orang-orang yang

disifati dengan sifat-sifat di atas dan

yang telah dijanjikan oleh Allah adalah

kemenangan mendapat surga-surga dan

dimuliakan di dalamnya dengan berbagai

macam nikmat,

KEADAAN ORANG.ORANG KAFIR YANG

MENDUSTAKAN RASULULLAH SAW. D!

DUNIA DAN AKHIRAT

Surah al-Ma'aarfl Ayat 36-44

f *e'+;
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@'uei.E-itVefr bWV.yfi -rg

z;avG,'';ili3.#l:iisvko6titsi;y.:i.

@'ofrA.ti(E$'rA,$,'XrfWi*:
"Maka mengapa orang-orangkafir itu datang

bergegas ke hadapanmu (Muhammad), dari kanan
dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok?
Apakah setiap orang dari orang-orang kafir itu
ingin masuk surga yang penuh kenikmatan?
Tidak mungkin! Sesungguhnya Kami menciptakan
mereka dari apa yang mereka ketahui. Maka Aku
bersumpah demi Tuhan yang mengatur tempat-
tempat terbit dan terbenamnya (matahari, bulan,
dan bintang), sungguh, Kami pasti mampu, untuk
mengganti (mereka) dengan kaum yanglebih baik
dari mereka, dan Kami tidak dapat dikalahkan.
Maka biarkanlah mereka tenggelam dan bermain-
main (dalam kesesatan) sampai mereka menjum-
pai hari yang diancamkan kepada mereka, (yaitu)
pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan
cePat seakan-akan mereka pergi dengan segera

kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia),
pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi
kehinaan. Itulah hari yang diancamkan kepada

m er eka. " ( al-Ma'aar ij z 3 6 - M)

Qlraa'aat

{7J}'
Hafsh dan Ibnu Amir membaca 1,=-Ll)

sedang ulama lain membaca 11 5;.

l'raab

4ur l'At * 4t i J!* *''r'g ait )ob.
Kata 1t-; dalah posisi rafa' sebagai mubtada'.
Khabarnya kata (;ii) sedang kata 4r;iip
adalah shilah dari {;ir}. Kata (.rrt} adalah
zharafmakaan, dalam posisi sebagai haal dari
dhamir yang ada pada $]';<) atau dari rsim
yang diTarkan.{;1,} artinya orang-orang yang
menuju ke arahmu. {:WY adalah haalsetelah
haal. Kata (i"f\ adalah haal dari dhamir
yang ada pada (.e!#) atau pada kata (rfl)

Kalimat (r*+' ,f r,#t r) termasuks/rrlah dari
kata {;j,}. Kata 4i.fb adalah bentuk jamak

dari 1i.;;y. Aslinya adalah l<ata 6 jyl atau 1L;;y
seperti 1.,-y kemudian lamnya (huruf ketiga)
dibuang dibuat dalam bentuk jamak dengan

wawu dan nun sebagai ganti dari kata yang
dibuang seperti f,ipy.

4eP'i ui &r;; i* ii S; tt3'ta 61) kata
(.,1;) dalam posisi nashab, berta' alluq dengan

kata 1.r;r,u;. Kalimat 4e t'* ii:|, Taqdirnya
(t rt /q (Kami akan mengganti mereka

dengan yang lebih baik dari mereka). Maf'ul
yang pertama dibuang, iuga huruf jar pada
maf'ul yang kedua.

{GtV or;uit :, t';,;;. i;;} }<aa {i;} aa"Un
badal dari firman-ltya {#;} pada firman-
Nya: {;ir; titi- ,#b Artinya sampai mereka

menjumpai hari di mana mereka dikeluarkan.
Kata (6t;p adalah haal dari wawu pada

(t';'xi.
Demikian juga firman-Nya # 4;flky

4tta.;. adalah haal dari dhamir (t';';.Y
Kalimat (i;tat 4r;) adalah haal dari wawu
pada kata {i'h';.y demikian juga kalimat

4il ;*tY
4lr ri';. t'riG q fi i?r rrl!) Ta q d i rny aa dal a h july

(i3Li.6e (it ipt. Maf'ul yang kembali pada isim
maushul {sI'} dibuang demi meringankan,
sebagaimana firman-Nya 4i.:'r.Ir c;; .rir rri)
"Inikah orang yang diutus oleh Allah sebagai

rasul?" (al-Furqan: 41) Artinya 1.ry. Kata (.iuI)
adalah mubtuda'sedang kata sesudahnya adalah

khabar.

Balaaghah

Kalimat 41it F 6ujp aaatah istifhaam
inkaari fbentuk peranyaan pengingkaran),

untuk mencaci dan menghina dengan menya-

kitkan.

43;t;;. q lii; Ul #) adalah kinayah d,ari
air mani, dengan pengungkapan yang bersih
dan peringatan yang bagus.



4t*rt-Y mereka berbicara mengenai kebatilan
mereka. ('-l;F bermain-main di dunia mereka.

(r;x ,r) sampai mereka menjumpai. ,i.jJ'F

(t'tL}. apa yang mereka dijanjikan pada hari
itu, yaitu siksa.

(c,rc{r} adalah kuburan-kuburan, jamak

dari 1ia;y. 4e,Xb Bergegas ke padang mahsan
jamak dari kata @A. fata (:J) adalah jamak

dari 1.+ul;. 1., *1 adalah segala sesuatu yang

ditancapkan. Seperti bendera atau panji. Yang

dimalsud di sini adalah apa yang ditancapkan

untuk disembah. (:'';a:;.y mereka bergegas.

{u+';} hina, hancur. {ijir} mereka ditutupi.
(irl'.1!) hari Kiamat.

Sebab Turunnya Ayat (38)

Sebab turun ayat { EJ;;J\ para mufassir
berkata, "Orang-orang musyrik berkumpul
di sekitar Nabi, mendengarkan ucapan

beliau, tetapi mereka tidak bisa mengambil
manfaatnya. Mereka justru mendustainya,
mengejeknya dan berkata, "fika mereka
masuk ke surga, Kami akan masuk ke surga

sebelum mereka. Bagian kami di surga adalah

lebih banyak daripada mereka",lalu Allah me-

nurunkan ayat (.a. * F:t" ii p4 ts;r ,1, '*.iY.*
ini adalah bacaari jumhur ulama.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menjanjikan sepuluh orang-

orang yang mempunyai sifat dengan surga

dan kemuliaan, Dia menyebutkan keadaan

orang-orang kafir di dunia dan di akhirat. Di

dunia, mereka bergegas menuju kekufuran.
Oleh karena itu, Allah mengancam mereka

dengan pemusnahan dan pembinasaan. Allah
memerintahkan rasul-Nya untuk berpaling
dari mereka sampai hari kebangkitan. Se-

mentara itu, di akhirat mereka dikeluarkan
dari kubur sembari mereka bergegas menuju

4:,C;. # jl$Gf tarybih mursal muimal.

Dalam tarybih ini ada pengejekan kepada

mereka, sindirian kerendahan akal mereka

dan pembodohan terhadap mereka karena

beribadah kepada selain Allah.

Mufradaat Lu€hawffiah

{.!r} sekitarmu, arahmu. (r"al.#} berse-

gera, memandang lama sekali ke arahmu.

4r;.f\ adalah kelompok-kelompok yang

tersebar-seba[ berkelompok, jamak dari
kata (zy). Asalnya adalah (sr) dari kata

1jlj. Seakan-akan setiap kelompok merasa

agung dan berafiliasi pada selain kelompok
yang dibanggakan oleh yang lain. Kelompok

itu mandiri dengan pendapat sendiri. Kata

1a.;r; adalah termasuk kata manqusft (huruf
ketiganya/lam f il dibuang) yang boleh

dijamakkan dengan wawu dan nun sebagai

ganti dari kata yang dibuang, seperti kata 1;a..a,;.

4i; 't* l..i; ii) sebagai bentuk peng-

ingkaian pada ucapan mereka, "Kalau apa

yang diucapkan oleh Muhammad benax, kami

di surga pasti lebih utama daripada mereka

sebagaimana keadaan di dunia." Kata {#}
adalah sanggahan keras kepada mereka

karena tamak pada surga.4l''tax. q ifit 'il)
Kami menciptakan mereka dan orang-orang

selain mereka dari tetesan air mani yang hina.

Barangsiapa yang tidak menyempurnakan

dirinya dengan iman dan ketaatan, tidak
berakhlak dengan akhlak para malaikat, dia

tidak berhak masuk surga.

(# xF Aku bersumpah, sedang (v)

adalah zaidah (tambahan). (y;oj'; gtst li\
matahari, bulan dan semua planet-planet,

4& t'* iA :'i py Kami membinasakan

mereka lalu mendatangkan dengan makhluk
yang lebih baik daripada mereka, atau Kami

mendatangkan pengganti mereka. 4,f:*1y
lemah atau kalah. (I;i) tinggalkanlah mereka. 49 Asbobun Nuzul, al-Wahidi hlm.250
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sembahan mereka yang batil, yakni patung-

patung dan arca-arca. Pandangan mereka
menjadi terhina dan ditutupi dengan kehinaan
karena mereka mendustakan hari Kiamat.

Tafslr dan Penfelasan

"Maka mengapa orang-orang kafir itu
datang bergegas ke hadapanmu (Muhammad),

dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-

kelomp ok?" (al-Ma'aariiz 3 6-37)

Bagaimana mereka, orang-orang kafir itu
di sekelilingmu, wahai Nabi, mengapa mereka
bergegas menuju kekufuran, pendustaan dan

mengejekmu? Mereka, di samping kanan dan

di samping kiri Nabi berkelompok-kelompok,
terpecah-pecah, berlari dari Nabi, memisahkan
diri darinya. Sebagaimana firman Allah SWT,

"LaIu mengapa mereka (orang-orang kafir)
berpaling dari peringatan (Allah)? seakan-akan

mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari
sing a." (al-Muddatstsir: 49- 5 1)

Ada yang mengatakan {r}iij} adalah

memanjangkan leher mereka, lama melihatmu.

Kemudian, Allah menghina dengan keras

atas keinginan mereka terhadap surga, mem-

buat mereka putus asa masuk surga, Allah SWT

berfirman,

'Apakah setiap orang dari orang-orang
kafir itu ingin masuk surga yang penuh

kenikmatanT" (al-Ma'aarii : 38)

Apakah mereka -orang-orang musyrik-
sementara keadaan mereka mengufuri, men-

dustakan, dan lari dari Rasulullah serta menjauh

dari kebenaran, berharap masuk surga (yang

penuh) kenikmatan? Tidah justru tempat
tinggal mereka adalah neraka Jahannam, seba-

gaimana firman Allah SWT

"Tidak mungkin! Sesungguhnya Kami men-

ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui."

(al-Ma'aarii: 39)

Sekali-kali tidak, tidakada harapan mereka
masuk surga. Kami menciptakan mereka dari
air mani yang lemah, sebagaimana firman
Allah,

"Bukankah kami menciptakan kamu dari
airyang hina (mani)" (al-Mursalaat: 20)

Ini adalah ketetapan terjadinya hari
Kiamat dan adzab terhadap mereka yang

mengingkari kejadiannya dan menganggap

aneh keberadaannya dengan dalil adanya
penciptaan peftama atau permulaan yang

mereka kenal. Pengulangan dalam menciptakan
manusia adalah lebih mudah daripada awal

membuatnya. Adapun kaiannya dengan Allah

Sffi penciptaan pertama kali dan pengulangan

penciptaan adalah sama. Karena mereka

diciptakan dari sesuatu yang lemah, mereka

adalah lemah dan tidak semestinya takabur.

:,i y i1.rr,;Y gtt 3*i t;i
Jt(*W*'iy&Ir ,6F,iig
ai F .$:"a:i q #ci; d1 >tr) 'r;
,Ui W *ryf *fjg lt 3p,
r,t, C.# il ci'>i j.t :.irr J'rr tJtit

,i-ti'!*, tJ:"'rt titV r:y & j. ifi;
i;-;,i ,LX.i I ,;:(tti ,itr. G. .*
Ji Siei ,i-:3 edt t s1'6; ,ua;

.itat lr'ri

"Ahmad,Ibnu Majah dan lbnu Sa'ad meriwa-
yatkanbahwa Rasulullah saw. membaca ayat JYi\

4W $tif aitsampai 4i":);;.a le fl#)
kemudian b eliau meludah di tehp ak tanganny a dan

meletakkannya pada jari jemarinya dan bersabda,

"Allah SWI berfirman, "Wahai anak Adam,

bagaimana lamu bisa mengahhkanku, sementara

Aku menciptakantnu dari barang seperti ini?, sampai

lt J;:



ketika Aku meny empurnakan p enciptaanrnu, melu-

rusl<anmu, lalu lamu berjalan di antara dua pos,

bumi bagimu kokoh dipijah kamu mengumpulkan

har ta, menahan untuk meny edelahlanny a. S amp ai

ketilca nyawa di kerongkongan kamu katakan,

'Aku alan bersedelcah", bagaimana waktu sedekah

selarangini?"

Kemudian, Allah mengingatkan mereka
dengan kebinasaan jika mereka selalu dalam
kekufuran, mengancam mereka untuk men-

ciptakan makhluk lain sebagai ganti mereka
supaya mereka beriman, Allah SWT berfirman,

"Maka Aku bersumpah demi Tuhan yang
mengatur tempat-tempat terbit dan terbenam-

nya (matahari, bulan, dan bintang), sungguh,

Kami pasti mampu, untuk mengganti (mereka)

dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan

Kami tidak dapat dikalahkan" (al-Ma'aarii:
40-41)

Aku bersumpah dengan tempat terbit ma-

tahari, bulan, dan planet-planet juga tempat
tenggelamnya di setiap hari dari hari-hari
dalam setahun, bahwa Kami akan menciptakan
makhluk yang lebih baik daripada mereka,

lebih taat kepada Allah daripada orang yang

sezaman mereka. Kami binasakan mereka
dan tidak ada yang mengalahkan Kami. Kami
tidak bisa dikalahkan iika Kami menghendaki

hal itu. Kami melakukan apa yang Kami
inginkan, tetapi keinginan dan kebijaksanaan

Kami menghendaki Kami menangguhkan

penyiksaan mereka.

Ini dalil mengenai kesempurnaan kekuasa-

an Allah untuk mencipakan dan meniadakan

dengan ditegaskan dengan sumpah dan bahwa-

sanya tidak ada sesuatu pun dari yang mungkin,

mampu mengalahkannya. Ini adalah penghinaan

)xang keras pada mereka, peringatan atas

kontradil<si ucapan mereka. Di mana mereka

mengingkari kebangkian, kemudian berharap

masuk surga. Mereka mengakui bahwa Allah

Pencipta langit dan bumi dan menciptakan

mereka dari barang yang mereka ketahui, ke-

mudian mereka tidak mengimani bahwa Allah

berkuasa menciptakan mereka lagi.

Kdmudian, Allah memerintahkan rasul-

Nya agar berpaling dari mereka sampai hari
kebangkitan sebagai penambah ancaman itu.

Allah berfirman,

"Maka biarkanlah mereka tenggelam dan

bermain-main (dalam kesesatnn) sampai mereka

menjumpai hari yang diancamkan kepada

mereka." (al-Ma'aarii : 42)

biarkanlah mereka berbicara dalam keba-

tilan mereka, bermain-main di dunia merek4
membangkang dan mendustakan, mengufu ri dan

mengingkari hari kebangkitan, sampai mereka

menjumpai hari Kiamat dan kegentingan-ke-

gentingan yang ada di dalamnya. Lalu, mereka

mencicipi akibat kehancurannya. Mereka dibalas

sesuai dengan apa,rang mereka kerjakan.

Di antara keadaan-keadaan mereka pada

hari ini adalah,

"(Yaitu) pada hari ketika mereka keluar

dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka

pergi dengan segera kepada berhala-berhala
(sewaktu di dunia)." (al-Ma'aarii: a3)

Ingatlah hari di mana mereka bangkit
dari kubur karena seruan Tuhan Yang Maha

Esa untuk menuju ke tempat hisab, sembari

bergegas, berebutan, seperti mereka -dalam
bergegas ke tempat itu- di dunia berlari-
lari atau bersegera menuju ke sesuatu

yang ditancapkan, bendera atau panji. Yang

dimaksud dengan nushub adalah segala

sesuatu yang ditancapkan, lalu disembah

sebagai sembahan selain Allah. Firman-Nya )
4:t C';- artinya bergegas dan berlomba-lomba
menuju ke situ.

"Pandangan mereka tertunduk ke bawah

diliputi kehinaan. Itulah hari yang diancamkan

kepada mereka." (al-Ma'aarii: aa)
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Pandangan-pandangan mereka hina
dan hancur. Mereka ditutupi oleh kehinaan
yang dahsyat karena kegentingan siksa
yang menghadang mereka sebagai imbalan
kesombongan mereka untuk taat di dunia.

Itu adalah hari yang mencakup kegentingan-
kegentingan yang besax, yaitu hari yang mana

mereka diancam oleh Allah, diperingkatkan
dengan keras. Mereka akan menemuinya.
Mereka selalu mendustakannya. Seandainya

mereka mengimaninya, mereka akan selamat
dari siksa.

Hari Kiamat itu diungkapkan dengan

bentuk madhi (masa lampau) karena apa yang

dijanjikan oleh Allah akan datang dengan pasti.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
1. AllahSWTmengingkariorang-orangkafir

di sekitar Nabi karena mereka bergegas

menuju kekafiran dan mendustakan
risalah Nabi serta mengejeknya. Bagai-

mana mereka bergegas menuju Nabi
dan duduk di sekitarnya sementara
mereka tidak mengamalkan perintah-
perintahnya? Mereka tampak di sisi
kanan dan sisi kiri Nabi berkelompok-
kelompok, bergerombol terpencar.

2. Kemudian Allah mengingkari mereka
karena kontradiksi ucapan dan sikap
mereka. Mereka mendustakan risalah
Nabi saw., menghina para sahabatnya,

mengingkari hari kebangkitan, kemudian
berkata, "fika mereka masuk surga, kita
akan masuk ke surga itu sebelum mereka.

fika mereka diberi satu bagian dari surga,

kita akan diberikan yang lebih banyak,"

Lalu Allah membalas mereka dengan

firman-Nya,

'Apakah setiap orang dari orang-orang
kafir itu ingin masuk surga yang penuh

kenikmatanT" (al-Ma'aarii: 38)

Mereka mengingkari hari kebangkitan.
Bagaimana mereka menginginkan masuk

surga?

Allah membuat mereka putus asa untuk
masuk surga. Dia mengabarkan bahwa

mereka tidak akan masuk ke dalamnya

karena kesombongan mereka. Mereka

mengetahui bahwa mereka diciptakan dari
setetes air mani kemudian dari segumpal

darah, kemudian dari segumpal daging

sebagaimana Dia menciptakan jenis me-

reka yang lain. Mereka tidak pantas untuk
sombong. Mereka tidak mempunyai keuta-

maan yang menyebabkan mereka berhak
masuk surga. Surga bisa diraih dengan

keimanan, amal saleh, dan rahmatAllah.

Diriwayatkan bahwa Mutharraf bin
Abdullah bin asy-Syakhir melihat Al-
Mahlab bin Abi Shafrah bersikap sombong

dengan memakai selendang dari sutra
dan jubah dari sutra. Lalu Mutharraf
berkata kepadanya, "Wahai hamba Allah,
apa-apaan dengan gaya berjalan yang

dimurkai Allah?" Lalu al-Mahlab berkata,
'Apakah kamu mengetahuiku? Al-Mahlab
berkata, "Ya, mula-mula kamu adalah air
mani yang rusah akhirnya kamu menjadi

bangkai yang kotor. Di antara itu kamu
membawa kotoran." Lalu, al-Mahlab pergi

dan tidak berjalan dengan bergaya.

Allah bersumpah untuk membuktikan hari

kebangkitan dan menyanggah orang-orang

musyrik yang mengingkarinya dengan tem-

pat-tempat terbit maAhari dan tempat-

tempat terbenamnya. Dia Mahaliuasa unhrk

membinasakan mereka dan menghilangkan

mereka lalu mendatangkan yang lebih baik

dari mereka dalam keutamaan, ketaatan'dan

kekayaan. Tidak ada yang tertinggal dari-Nya,

tidak ada sesuatu yang mengalahkan-Nya

jika Dia menghendaki. Pergantian ini tidak

terjadi.Dia hanya mengancam kaum dengan

hal itu supaya mereka beriman.

3.
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6.

Allah mengancam orang-orang musyrik

dan mengancam mereka dengan siksa

pada hari Kiamat, sembari memerintah

Nabi-Nya agar membiarkan mereka

tenggelam dalam kebatilan mereka,

bermain dengan dunia mereka dalam

bentuk ancaman. Hendaklah Nabi sibuk

dengan apa yang diperintahkan untuknya,

tidak perlu mempedulikan kemusyrikan

mereka. Pada suatu hari, mereka akan

menjumpai apa diianjikan kepada mereka.

Allah menyifati keadaan orang-orang

musyrik pada hari kebangkitan bahwa

mereka ketika mendengar teriakan

untuk menyambut Yang Memanggil,

maka mereka segera keluar dari kubun

sebagaimana mereka di dunia bergegas

dan berlomba-lomba menuiu nushub,

yakni segala sesuatu yang ditancapkan

lalu diiadikan sembahan selain Allah.

Allah juga menyifati mereka bahwa

pandangan-pandangan mereka menia-

di hina dan tertunduk. Mereka tidak
mengangkatnya karena mereka menung-

gu siksa Allah. Mereka ditutupi kehinaan

dan kenistaan.

7. Sesungguhnya hari itu, yakni hari Kiamat

yang di dalamnya orang-orang kafir mem-

punyai sifat seperti itu, adalah hari yang

mana mereka telah diancam di dunia

bahwa mereka mendapatkan siksa. Anca-

man Allah pasti terjadi.

, -_+f.!!/ ,

\ ,l><xtL)r .i
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SURAH NUUH
MAKKTYYAH, DUA PULUH DEIAPAN AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah Nuuh,
karena menyebut nama Nabi Nuh a.s., kisahnya
dengan kaumnya semenjak mulai berdal<rwah
sampai terjadi topan. Sebagaimana tersebut
dalam permulaan surah (cj a:'.,i e$.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Ada dua alasan hubungan surah ini dengan
surah sebelumnya.

Dalam penyebutan adzab yang diancam-
kan kepada orang-orang kafi4, terdapat ke-
miripan, antara surah ini dan sebelumnya.
Kaum Nabi Muhammad saw. dalam surah al-
Ma'aarij dan kaum Nabi Nuh dalam surah ini.

Firman Allah SWT di akhir surah al-
Ma'aarij,

".,Kami pasti mampu, untuk mengganti
(mereka) dengan kaum yang lebih baik dari
mereka." (al-Ma'aarii: a0 - 41)

Dilanjutkan dengan kisah Nabi Nuh yang
mencakup penenggelaman kaumnya kecuali
orang-orang yang beriman, mengganti mereka
dengan kaum yang lebih baik daripada
mereka. Surah Nuuh dalam posisi sebagai dalil,
pembuktian kekuasaan Allah untuk mengganti
kaum yang tidak beriman. Sebagaimana kisah
pemilik kebun pada surah Nun dalam posisi
sebagai dalil atas akhir dari surah Tabarak.

Kandungan Surah

Surah ini sebagaimana surah-surah Mak-
kiyyah yang lain, memerhatikan penanaman
pokok-pokok aqidah; penjelasan unsur-unsur
keimanan, yakni beribadah kepada Allah dan
taat kepada-Nya; pembatalan penyembahan

berhala dan arca-arca; dan dalil wujud Allah,
keesaan, dan kekuasaan-Nya.

Surah ini dimulai dengan penjelasan

mengenai pengutusan Nabi Nuh kepada
kaumnya, memberi peringatan kepada mereka,
memerintah mereka untuk lepas dari dosa

mereka supaya Allah mengampuni mereka,
memberi mereka harta dan anak laki-laki dan
menciptakan kebun-kebun untuk mereka yang

memancar di dalamnya sungai-sungai. Namun,
mereka enggan dengan seruan Nabi Nuh, tetap
dalam kesesatan dan kemaksiatan,

"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh
kepada kaumnya (dengan perintah),'Berilah
kaummu peringatan sebelum datang kepadanya
adzab yang pedih." Dia (Nuuh) berkata,'Wahai
kaumku! Sesungguhnya aku ini seorang
p e mb eri p ering ata n y a ng m e nj el a skan kep a d a

kamt4 (yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah
kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya
Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan
menang guhkan kamu (memanj angkan umurmu)
sampai pada botas waktu yang ditentukan,
Sungguh, ketetapan AIIah in apabila telah
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datang tidak dapat diatnda, seandainya kamu

mengetahui." Dia (Nuuh) berkata, "Ya Tuhanku,

sesungguhnya aku telah menyeru kaumku siang

dan malam, tetapi seruanku itu tidakmenambah

(iman) mereka, iustru mereka lari (dari

kebenaran). Dan sesungguhnya aku setiap kali

menyeru mereka (untuk beriman) agar Engkau

mengampuni mereka, mereka memasukkan

anak jarinya ke @Iinganya dan menutupkan

bajunya ke waiahnya) dan mereka tetap

(mengingkari) dan sangat menyombongkan diri'

Lalu sesungguhnya alat menyeru mereka dengan

cara terang-terangan. Kemudian aku menyeru

mereka secara terbuka dan dengan diam-diam,

maka alat berkata (kepada mereka),'Mohanlah

ampunan kepada Tuhanmu, sungguh, Dia Maha

Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan

hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan

Dia memperbanyak harta dan anak'anakmu,

dan mengadakan kebun'kebun untukmu dan

mengadakan sungai-sungai unatkmu." Mengapa

kamu tidak tnlaft akan kebesaran AIIah? Dan

sungguh, Dia telah menciptakan kamu dalam

beberapa tingkatan (keiadian). (Nuuh: L'L4)

Kemudian, Allah memerintahkan mereka

untuk mengambil dalil wuiud Allah, keesaan,

kekuasaan-Nya serta bersegera menaati-Nya

dan mengakui nikmat-nikmat'Nya dengan

mengamati penciptaan langit dan bumi,

merenungkan penciptaan manusia, nikmat-

nikmat yang diberikan kepada manusia, yakni

penundukan bumi agar bisa dimanfaatkan,

menyimpan kekayaan, barang tambang di

dalamnya, berpindah-pindah di penjuru bumi,

meniti jalan-jalan yang luas di dalamnya.

"Tidakkah kamu memerhatikan bagaimana

Allah telah menciptakan tuiuh langit berlapis'

lapis? Dan di sana Dia menciptakan bulan yang

bercahaya dan meniadikan manhari sebagai

p elita (y ang cemerlang ) ? Dan Allah menumbuhkan

kamu dari tanah tumbuh (berangsur-angsur),

kemudian Dia akan mengembalikan kamu ke

dalamnya (tanah) dan mengeluarkan kamu

(pada hari Kiamat) dengan pasti. Dan AIIah

menjadikan bumi untukmu sebagai hampara4

agar kamu dapat pergi kian kemari di ialan-ialan
yang luas." (Nuuh: 15-20)

Surah ini diakhiri dengan penjelasan

mengenai kekufuran kaum Nabi Nuh, terus-

terus menerus menyembah berhala, hukuman

mereka di dunia dan akhirat dan doa Nabi

Nuh akan kebinasaan dan kehancuran kaum-

nya setelah lama beriuang untuk berdakwah

selama 950 tahun, tanPa mereka mau

melepaskan diri dari kemusyrikan. Mereka

tidak meniadikan pelajaran ancaman dan

peringatan Nabi Nuh.

"Nuh berkata, 'Ta Tuhanlat, sesungguhnya

mereka durhaka kepadalat, dan mereka meng-

ikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya

hanya menambah kerugian baginy a, dan mereka

melalatkan tipudaya yang sangat besar," Dan

mereka berkata, 'Jangan sekalikali kamu

mening g alkan (p enyemb ahan) athan- tuhan kamu

dan jangan pula sekaltkali kamu meninggalkan

(penyembahan) wadd, dan iangan pula suwwal

Yaghuuts, Ya'uuq, dan nasr" Dan sungguh, mereka

telah menyesatkan banyak orang; dan ianganlah
Engkau tambahkan bagi orang -orang yang zalim

itu selain kesesatan, Disebabkan kesalahan'

kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu

dimasukkan ke neraka, maka mereka tidakmen'

dapat penolong selain Allah. Dan Nuh berkata,

'Ya Tlthanlru, janganlah Engkau biarkan seorang

pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di ams

bumi. Sesungguhnya iika Engkau biarkan mereka

tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan

hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan

melahirkan anak-anak yang iahat dan tidak

tahu bersyular. Ya T\thanku, ampunilah alaL ibu

bapakl<tt, dan siapa punyang memasuki rumahkt

dengan beriman dan semua orang yang beriman

taki-laki dan perempuan. Dan ianganlah Engkau

mmbahkan bagi orang-orang yang zalim itu

selain kehancuran." (Nuuh: 21'28)
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PENGUTUSAN NABI t{UH A.S. KEPADA

KAUMNYA

Surah Nuuh Ayat 1 - 4

ft]a ,F'nail 3's"6 +fi Jyu$v:*t\Ey

mentaqdirkan pembuangan huruf 7aar, yakni
qril ,rL).

M uf ra d aat Lu glh aw lyyah

{jjji ii} yakni 6;ii ilt atau 1rrilgy. Kalimat

44+.u.ii ,y bY yakni jika mereka tidak beriman.
(Cl +'j;) maksudnya adzab yang dibuat
pedih. Adzab di dunia dengan topan sedang di
akhirat dengan api neraka fahannam. (iaJ r-*y
artinya orang yang jelas peringatannya. r;rfr oi)
(.irr yakni 1it t1r.,t ,itr; yakni sembahlah Allah.

4E ! t) kata {t} adalah zaaidah
(tambahan), dengan demikian keimanan bisa
mengampuni semua dosa sebelumnya, atau

1;1y adalah tab'idhiyyoh [sebagian dosa) untuk
mengecualikan hak-hak hamba.

4# f-ib artinya menangguhkan dengan
tanpa menurunkan adzab. {r..- ,pt} yakni
waktu yang ditentukan dengan waktu tertentu
yang tidak bisa dilewati, yaitu batas maksimal
yang ditentukan untuk kalian, yakni waktu ajal
kematian. {1, fi i1} maksudnya sesungguhnya
ajal yang ditentukan oleh-Nya. {;r,; 61} jika
datang sesuai dengan yang ditakdirkan, {i!i}
tidak bisa ditangguhkan bergegaslah melaku-
kan kebaikan pada waktu-waktu turunnya
adzab ditangguhkan. (r,yi*,:l*j) artinya kalau
kalian termasuk orang-orang yang ahli ilmu dan
analisa, pasti kalian akan mengetahuinya dan
pasti kalian akan beriman, Di sini ada petunjuk
bahwa mereka karena keserakahannya pada
kehidupan dunia yang sementara, seakan-akan
merel<a ragu akan kematian.

Tafslr dan Penfelasan

"Sesungguhnya Kami telah mengutus
Nuh kepada kaumnya (dengan perintah),
'Berilah kaummu peringatan sebelum datang
kepadanya adzab yang pedih."'(Nuuh: 1)

Sesungguhnya Kami mengutus Nuh
sebagai rasul pertama yang diutus Allah
kepada kaumnya. Kami berfirman kepadanya,

,ro"#35H-b\UfiJv N$ri;
'ftji,,;;'{l*-O,r#Vil3;-.i,tlrtpl

*i* & rt\ lt,H it'Jd,y.t-l\'{gl:

A'bit6';g 5
"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh

kepada kaumnya (dengan perintah), *Berilah

kaummu peringatan sebelum datang kepadanya
adzab yang pedih." Dia (Nuuh) berkata, "Wahai
kaumku! Sesungguhnya aku ini seorang pemberi
peringatan yang menjelaskan kepada kamu,
(yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah kepada-Nya
dan taatlah kepadaku, niscaya Dia mengampuni
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu
(memanjangkan umurmu) sampai pada batas
waktu yang ditentukan. Sungguh, ketetapan Allah
itu apabila telah datang tidak dapat ditunda,
seandainya kamu mengetahui." (Nuuh: l-4)

Qlraa'aat

{r;-u.;r,li},
Abu Amc Ashim dan Hamzah membaca

kasrah nun dengan washal, sementara yang

lain membaca dengan dhammah.

Warasy dan Hamzah membaca fi€.;i.')y
dan (il. 'i) dalam keadaan waqaf.

l'raab

4ui;ii iiy t<ata 4ii) bisa berupa 1;,-;. ,rty

yang mempunyai makna 1.rb Oakni) karena

1Jt-.r!) (pengutusanJ mengandung makna
ucapan maka ia tidak mempunyai status dalam
I'raab,bisa pula ia dalam posisi nashab dengan
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'Berilah kaummu peringatan mengenai

kekuatan Allah sebelum mereka didatangi
siksa yang sangat pedih, yaitu siksa neraka

atau tenggelam karena topan. fika mereka

bertobat dan kembali kepada Allah, adzab itu
akan diangkat.

"Dia (Nuuh) berkata, 'Wahai kaumku!
Sesungguhnya aku ini seorang pemberi peri-
ngatan yang menjelaskan kepada kamu."'
(Nuuh:2)

Nabi Nuh berkata kepada kaumnya,'Aku
adalah orang yang memberikan peringatan

akan siksa Allah, menakut-nakuti kalian. Orang

yang jelas-jelas memberikan peringatan dan
jelas-jelas memberi tahu. Aku ielaskan pada

kalian apa yang menjadi keselamatan kalian."

Isi dari peringatan itu adalah,

"(Yaitu) sembahlah Allah, bertalanalah
kepada-Nya dan taatlah kepadaku," (Nuuh: 2)

Aku memerintahkan kalian agar menyem-

bah Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,

memberikan hak-hak-Nya, menjalankan perin-

tah-perintah-Nya, menjauhi apa-apa yang

menyebabkan kalian jatuh dalam adzab-Nya

dan menaatiku pada apayangaku perintahkan

kepadamu. Sesungguhnya aku adalah utusan

untuk kalian dari sisi Allah SWT.

Talorya adalah menjalankan perintah dan

menjauhi keharaman-keharaman dan dosa-

dosa. Pembebanan dengan ketiga hal ini
mempunyai dua buah (hasil):

"Niscaya Dia mengampuni sebagian dosa-

dosamu dan menangg uhkan kamu (memanj ang -

kan umurmu) sampai pada batas waktu yang

ditentukan." (Nuuh: 4)

Allah menutupi sebagian dosa kalian,

memaafkan kalian atas kesalahan yang muncul

dari kecerobohan kalian, memanjangkan umur
kalian, menangguhkan kematian kalian sampai

batas akhir yang mana Allah menakdirkan

kalian jika kalian beriman dan taat. Ini adalah

ianji Allah atas ibadah dan ketaatan dengan dua

hal. Pertama, menolak bahaya-bahaya di akhirat

)rakni ampunan dosa-dosa. Kedua, realisasi

manfaat-manfaat dunia yaitu menangguhkan

ajal sampai batas maksimal.

Para ulama menjadikan ayat ini sebagai

dalil bahwa ketaatan, kebaktian, dan silatu-

rahim dapat menambah umur dengan pasti.

Sebagaimana tersebut dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Anas,

:-lllr ,; 'S i ,-,J Lt *. 't, t,.J .
* Silaturahim dap at menambah umur."

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Allah

misalnya- menentukan bahwa kaum Nuh jika

mereka beriman akan diberi umur seribu

tahun. fika mereka tetap dalam kekafiran
mereka, Allah akan membinasakan mere-

ka di penghujung sembilan ratus. Dikatakan
pada mereka, "Berimanlah kalian, Allah akan

menangguhkan kalian pada ajal (waktu) yang

ditentukan." Artinya, sampai pada waktu yang

disebut oleh Allah dan ditetapkan sebagai

waktu yang mana kalian berakhir di situ, tidak
bisa melampaui. Itu adalah waktu terlama,
genap seribu.so

"Sungguh, ketetapanAllah itu apabila telah

datang tidak dapat ditunda, seandainya kamu

mengetahur." (Nuuh: 4)

Hal yang ditentukan oleh Allah untuk
kalian jika telah datang sementara kalian

tetap dalam kekafiran, tidak bisa ditangguhkan.

Namun, akan terjadi dengan pasti. Oleh karena

itu, bergegaslah kalian untuk beriman dan taat.

Kalau saja kalian mengetahui, kalian akan me-

ngetahui bahwa aial yang diteapkan Allah jika

telah datang tidak bisa ditangguhkan waktunya.

50 Al-Kasysyaaf, lll /270
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Hal ini bermakna ajal adalah pasti dan tidak
bisa ditangguhkan. Namun, ia mempunyai
keterkaitan dan hubungan dengan hal lain.
Dalam kondisi beriman dan taat, ajal menjadi
lebih panjang kemudian kematian pasti datang.

Dalam keadaan kufur dan maksiag ajal menjadi
lebih pendek, kemudian maut datang.

Orang yang berakal adalah orang yang

bergegas untuk taat sebelum turun bencana.

Sesungguhnya, jika Allah memerintahkan
jatuhnya siksa, tidak bisa ditolak atau

dihalangi. Allah mengidhaafahl<an kata ajal

1J-ly pada diri-Nya (.&r J*l) karena Dia yang

menetapkan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
berikut.

1. Allah SWT mengutus rasulnya -Nabi
Nuh a.s.- kepada kaumnya, agar memberi
peringatan kepada mereka, menakut-
nakuti mereka jika mereka terus menerus
kufur dengan adzab yang pedih, yaitu
adzab api neraka di akhirat dan topan
yang diturunkan kepada mereka di dunia.

Qatadah meriwayatkan dari lbnu Abbas

r.a. dari Nabi Muhammad saw. beliau
bersabda,

orang yang memberikan peringatan

kepada kalian, orang yang menjelaskan

peringatan itu. Barangsiapa yang maksiat

kepada Allah, dia akan masuk neraka.

Alnr memerintah kalian agar mengesakan

Allah dan menyembah-Nya dengan cara

penyembahan (ibadah) yang murni untuk-

Nya. Hendaklah kalian takut kepada-Nya

dan menaati apa yang aku perintahkan.

Sesungguhnya aku adalah rasulAllah untuk
kalian." Perintah beribadah mencakup

semua kewajiban dan ibadah sunnah,

baik pekerjaan hati maupun pekerjaan

anggota tubuh. Perintah takwa mencakup

larangan keras untuk melakukan semua

yang dilarang dan dimakruhkan, Ketaatan

mencakup ketaatan semua yang diperintah-

kan dan dilarang,

fika kalian konsisten dengan ibadah

ini, takut kepada Allah, menaati perintah-

perintah-Nya, Dia akan mengampuni seba-

gian dosa-dosa, yaitu dosa-dosa yang tidak
terkait dengan hak-hak malrtrluh menang-

guhkan umur kalian. Hal ini bermakna:Allah

telah memutuskan -sebelum menciptakan

mereka- bahwa jika mereka beriman, Allah

akan memberkati umur mereka. fika mereka

tidak beriman, mereka akan dipercepat

dengan adzab.

3. Apabila kematian yang telah ditetapkan
terjadinya, tidak bisa ditangguhkan, baik
karena adzab atau lainnya. Kalau saia

kalian -wahai manusia- mengetahui,

kalian akan mengetahui bahwa ajal Allah
jika telah mendatangi kalian, tidak bisa

ditangguhkan. Ini adalah peringatan

keras kepada mereka akan cinta dunia,

berpaling dari hukum-hukum agama,

perintah-perintah, dan larangan-larang-
annya.

2,L; . )l L',ii
L:i l>t (JzJJ

rol', ,i tot, \riLa! E)t lrt ,llt

'"4<$ $l
"Rasul pertama yang diutus adalah Nuh,

dia diutus untuk semua pendudukbumi."

Oleh karena itu, ketika mereka kafir
maka Allah menenggelamkan semua pen-

dudukbumi.

Nabi Nuh a.s. melal<sanakan perintah

Tuhannya, lalu dia menyampaikan risalah
itu kepada kaumnya sembari berkata,

"Wahai kaumku, sesungguhnya aku adalah
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O'L.6,.i\*-WyLtrA.OUg
"Dia (Nuuh) berlato, "Ya Tuhanku, sesung-

guhnya aku tehh rnenyeru kaumku siang dan

rnahm, tetapi seruanku itu tidak menamb ah (iman)

mereka, justru merela lai (dari kebenaran). Dan
sesungguhnya aku setiap kali menyeru mereka

(untuk b eriman) agar Engkau mengamPuni mereka,

rnerela memasuldan anak jarinya ke telinganya dan

menutuplcan bajunya (ke wajahnya) dan mereka

tetap (mengtngkari) dan sangat menyombongkan

diri. Lalu saungguhnya aku menyeru mereka dengan

cara terang-tercmgan. Kemudian aku menyeru me-

rel<.a secara terbuka dan dengan diam-diam, makn

aku berlcata (kepada merel<n),'Mohonhh ampunan

kepada Tuhanmu, sungguh, Dia Maha Pengampun,

niscaya Dia akan menurunkan huj an yang lebat dari
langit kepadamu, dan Dia memperbanyak harta
dan anak-anakmu, dan mengadalan kebun-kebun

untukmu dan mengadakan sungai- sungai untukmu I'

MUNAJAT NABI NUH KEPADATUHANNYA

DAN PENGADUANNYA

Surah Nuuh Ayat 5 - 20

Mengapa kamu tidak takut aknn kebesaran Allah?

Dan sungguh, Dia telah menciptalcan leamu dalam

beberapa tinglatan (kejadian). Tidalcluh lumu
memerhatilcan b agaimana Allah telah menciptalan
tujuh langit berlapis-lapis? Dan di sana Dia
menciptakan buhn yang bercahaya dan menj adilcan

matahari sebagai pelita (yang cemerlang)?

Dan Allah menumbuhlan kamu dari tanah,

tumbuh (berangsur-angsur), kemudian Dia akan

mengembalil<an kamu ke dalamnya (tanah) dan

mengeluarkan lamu (pada hari Kamat) dengan

pasti. Dan Alhh menjadikan bumi untukmu sebagai

hamparan, agar lamu dapat pergi kian lcemari di
jalan-jalan yang luas." (Nuuh: 5-20)

Qlraa'aat

{'i1;r;l}:
Nafi', Ibnu Katsir dan Ibn Amir membaca

()!#te))

{ri;iil}:
Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

pt"l (t>

I'taab

Kata {,;'"r} dibaca nashab sebagai

mashdar dari kalimat {#,"t} sebab kata (Jt{*)

(terang-terangan) adalah termasuk salah

satu dari jenis berdalnvah/mengaiak. Maka

kata (rt<*) dinashabkan dengan kalimat (lr,>.
Seperti kalimat 6t5';sr.ij.;iy aku duduk dengan

cara jongkok menempelkan paha ke perut.

Atau kata (rrq:') meniadi sifat dari mashdar

kata 1t ,; yakni 4jtl* ivil (menyeru dengan

seruan yang terang-terangan), atau menjadi

haal. Yakni 1tzey (aku telah menyeru mereka

dalam keadaan terang-terangan).

(t'rtrt {*,1;l1 Jli.Y Kata (;i} dijazam-

kan sebab ia adalah jawab dari amar (perintah)

dengan perkiraan 1og fiika). Yakni jika kalian

memohon ampun kepada Tuhan kalian, maka

Dia akan mengirimkan huian kepada kalian

r$W>'{WaF''}YqJa

wiL t'xiyA

ff?'JvGjW\'{#rWl{'q$A
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dengan lebat. Kata 4t'rt.,yb adalah haoldari kata

1er-Jr;. Kata 1rtr.r,; tidak berbentuk mu'annats

-meskipun kata (etJt; adalah mu'annats-

sebab kata dertgan wazan <iu+> bentuk
mu'annatsnya tanpa to', seperti :tsi,,i :tL- iiit>

1.!r:l.; (perempuan yang harum, kelelaki-lakian,

tulen), sebab itu dalam makna penisbahan.

Seperti ucapan orang Arab, lt itt ,js.v ,jlv;lrt1
artinya perempuan yang tertalak, sedang haid.

Kaa {r1;r,iy dalam posisi haal.

Kata (ti+p bisa menjadi sifat dari kata

{g.-} atau dinashabkan sebagai mashdar.

4W';at J; :b @an Allah menciptakan padanya

bulan sebagai cahaya), maksudnya di salah

satu langit.

{Gq ;)it o1 ;S$i ir;} kata {tir+} dibaca n ashab

sebagai mashdar, adapun 'amil di dalamnya

adakalanya dikira-kiraka n, taqdirnya 5!i it't1

<ev € eiit u (Allah menumbuhkan kamu dari
tanah lalu kamu tumbuh dengan benar-benar)

atau mashdar dari {i<4i} dengan membuang

tambahan.

Balaaghah

Kata {>i:l} dan {ri(} keduanya adalah ath-

Thibaaq. Demikian juga (ti6'y dan {t1t;1},
kata (jji;iy dan {.i;;,iy, serta kata {;r+i} dan

4€3/.y.
{gyj,t ; ;,b,ai r1;;Y adalah maias mursal.

Sebab yang dimaksud adalah ujung jari mereka.

Ini termasuk penyebutan keseluruhan sedang

yang dimaksudkan bagian dari keseluruhan

itu.

(Gti ;;\t b &l ^br;) adalah isti'aarah

taba'iyyah pada k"t (i<{h. Pertumbuhan

mereka dan penciptaan mereka secara bertahap

diserupakan dengan tumbuhan yang tumbuh

secara gradual.

f4*-t| ,4t'.,t';t ra -'.,;ith ,{r'rt5*t t't'{'-ril

4ctr\. Penyebutan mashdar adalah untuk

penguatan makna. Inilah yang disebut dengan

Ithnab. Antara kata ([,rii] dan {&X} "a"
hubungan ath-Thibaaq.

(r3r;ii) ,('i,i;) ,{':e} ,(rir;+} dan sete-

rusnya adalah sajak murashsha' (kata-kata

yang bersaniak sama) yang diletakkan demi

menjaga keserasian akhir ayat.

Mulradaat Lu$hawlryah

4*i -*;b kePada keimanan. (';r'i,; U)
(malam dan siang) maksudnya terus

menerus. {';,; 'if} (kecuali berlari) berlari
dari keimanan, ketaatan dan melepaskan

diri dari keduanya. 4;i'*; t:ts jltb kepada

keimanan dan ketaatan. (;y.r!i a ;i*,ai ru;1y

mereka menutupi pendengaran mereka untuk
bisa mendengarkan daloivah Nabi. r&rt!
(SU mereka menutupi diri mereka dengan

pakaian mereka supaya tidak melihatku
(Nabi Nuh), karena mereka tidak suka

melihatku. Pengungkapan cerita ini dengan

gaya bahasa ad-da'wah (ajakan) atau ath-

thalab (permintaan) adalah untuk penguatan

makna. 4t't;iib mereka terus menerus dalam

kekufuran dan maksiat. 4ti'ktib mereka

sombong, tidak mau beriman dan mengikutiku.

{';61'} sombong sekali.

{,;q} (keras) dengan suaraku yang paling

keras. {j.!i!i} (aku menyatakan) maksudnya

dengan suaraku. 4-'r-iib (aku melirihkan)
ucapan, artinya aku menyeru mereka, sekali

dengan keras sekali dengan lirih, sesuai

dengan kemampuanku. Kata {i,} untuk

menunjukkan keterpautan cara, peragaman

dalam gaya dan dakwah. (fi'rti'$t\mohonlah
ampunan dari kekufuran dan kemusyrikan
dengan bertobat dari semuanya. {r'tvi- ik ';1\

sesungguhnya Allah Maha Pengampun pada

orang-orang yang bertobat. (;r:tt Sriy (Allah

mengirimkan langit) hujan. Sebelumnya Allah

telah menahan hujan dari mereka selama

empat puluh tahun. Rahim-rahim perempuan
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mereka kering. Oleh karena itu, Nabi Nuh

menjanjikan huian pada mereka dengan

syarat memohon ampun dari apa yang mereka

lakukan. Oleh karena itu, disyari'atkan istighfar

dalam shalat istisqa'. {,;';+} maksudnya lebat,

terus menerus, mengalir deras.

{-L.}kebun-kebun. {;;ji ;<j u} mengapa

kalian tidak takut atau tidak berharap. (';,r;)
keagungan, pengagungan dan penghormatan.

Maksud ayat ini jika dimaknai 'tidak berharap'

adalah mengapa kalian tidak dalam kondisi di

mana kalian mengharapkan keagungan Allah

kepada kalian di negeri pahala. Keyakinan

diungkapkan dengan harapan yang mencakup

dzan (dugaan) yang paling rendah adalah

untuk penguatan makna. {,;'pI} bentuk jamak

dari 1rrl"; artinya keadaan-keadaan dan kondisi-

kondisi, berdasarkan tahapan-tahapan dan

proses-proses dalam pertumbuhan dan pen-

ciptaan. Seakan-akan Dia berfirman, bagai-

mana kalian tidak beriman kepada Allah,

sementara keadaan kalian seperti ini. Keadaan

yang mengharuskan untuk mengimani-Nya.

Pertama-tama Dia menciptakan kalian dari

tanah, kemudian dari air mani, kemudian dari

segumpal darah, lalu dari segumpal daging.

Kemudian Dia menciptakan tulang dan daging.

Lalu Dia menciptakan kalian sebagai makhluk

yang lain, dari kanak-kanah pemuda lalu tua.

[t't; {b mengapa kalian tidak melihat.

{,;q} berlapis-lapis, sebagian di atas

sebagian yang lain. 4W.'/t.1*i) mat<sudnya

di dalam langit, yaitu langit dunia. i;;!
(aV ::3r seperti lampu yang menerangi,

yang menghilangkan kegelapan malam dari
permukaan bumi. {f( ;;!r , ;s$i irri} Dia

menciptakan kalian dan menumbuhkan

kalian dari bumi dengan sebenar-benarnya.

Ketika Dia menciptakan nenek moyang kalian

Adam, dari tanah. Kata menumbuhkan funtuk
tumbuhan) dipinjam (isti' aarah) untuk makna

penumbuhan. Sebab itu lebih menunjukkan

adanya keiadian, keterbentukan dari bumi' i:)

4q gq.maksudnya terkubur. (*';,1 {4/.ty
dengan membangkitkan dan menggiring.

Kalimat tersebut diperkuat d,engan mashdar

sebagaimana firman-Nya (i<il) untuk me-

nunjukkan bahwa mengembalikan manusia

ke tanah adalah benar-benar teriadi sebagai-

mana permulaan penciptaan, dan itu pasti

terjadi.

{,i*,} terbentang seperti tikar, kamu bisa

berbalik-balik di atasnya. (tJ'q luas, bentuk

iamak dari 1g;.

Persesualan Ayat

Setelah mengabarkan pengutusan Nabi

Nuh kepada kaumnya, menjalankan perintah

Tuhannya, Allah menyebutkan munajat Nabi

Nuh kepada Tuhannya, pengaduannya kepada

Tuhan, bahwasanya Nabi Nuh menyeru mereka,

memperingatkan mereka. Akan tetapi, mereka

membangkang dan melawannya meskipun ada

perubahan gaya berdalo,vah, ianji menurunkan

huian, memberikan harta dan anak laki-laki,

mengkhususkan pemberian anugerah kebun

dan sungai-sungai. Merekatetap menolakmeski-

pun ada dalil yang menunjukkan keagungan

Allah dan kekuasaan-Nya, seperti penciptaan

manusia secara bertahap, penciptaan langit

tujuh lapis, menghiasinya dengan matahari dan

bulan sera menjadikan bumi terbentang seperti

tikar.

Tafsh dan Penlelasan

Allah menyebutkan berbagai macam

aduan Nabi Nuh atas kaumnya. Nabi Nuh

berkata,

"Dia (Nuuh) berkata,'Ya Tuhanku, sesung-

guhnya aku telah menyeru kaumku siang dan

malam, tetapi seruanku itu tidak menambah

(iman) mereka, justru mereka lari (dari

kebenaran). "' (Nuuh: 5-6)

Nuh berkata sembari mengadu kepada

Tuhannya mengenai apayang dia dapatkan dari



kaumnya, kesabarannya menghadapi kaumnya
dalam tempo yang lama, yakni sembilan ratus
lima puluh tahun.'Aku menyeru kaumku untuk
melakukan apa yang Engkau perintahkan
kepadaku, yakni aku seru mereka untuk ber-
iman, terus menerus, siang dan malam, tanpa
bertindak ceroboh demi menjalankan perintah-
Mu dan mengharapkan ketaatan kepada-Mu.
Seruanku ini hanya membuat mereka lari dan
menjauh. Artinya setiap aku menyeru mereka
agar mendekati kebenaran, mereka lari dan
menghindar. Kemudian disebutkan bahwa
kaum Nabi Nuh memperlakukannya dengan
beberapa hal

"Dan sesungguhnya aku setiap kali me-
nyeru mereka (untuk beriman) agar Engkau
meng ampuni mereka, mereka memasukkan anak
jarinya ke telinganya dan menutupkan bajunya

fte wajahnya) dan mereka tetap (mengingkari)
dan sangat menyombongkan." fNuuh: 7)

Setiap aku menyeru mereka untuk mela-
kukan hal-hal yang menyebabkan mendapatkan
pengampunan dosa, yakni beriman kepada-Mu
dan menaati-Mu, mereka menutupi telinga
mereka dengan ujung jari mereka supaya tidak
mendengar seruanku. Mereka menutupi wajah
mereka dengan pakaian supaya tidak melihatku
dan tidak mendengar ucapanku. Mereka terus
menerus dalam kekufuran dan kemusyrikan
yang agung, sombong untuk menerima kebe-
naran. Mereka pongah untuk mengikuti
kebenaran dan tunduk kepadanya.

"Lalu sesungguhnya aku menyeru mereka
dengan cara terang-terangan. Kemudian aku
menyeru mereka secara terbuka dan dengan
diam-diam." (Nuuh: 8-9)

Aku melakukan dakrarah dengan berbagai
cara, aku menyeru mereka untuk beriman dan
taat dengan terang-terangan di depan manusia,
kemudian aku memadukan dalam hal dakwah
antara menyatakan secara terang-terangan

dan sembunyi-sembunyi. Yang dimaksud pada

ayat itu adalah Nabi Nuh dalam berdakwah
mempunyai tiga tingkatan :

Awalnya, Nabi Nuh menasihati secara

sembunyi-sembunyi malam dan siang, lalu
mereka melarikan diri. Kemudian, dilanjutkan
dengan terang-terangan sebab nasihat di
depan manusia adalah dengan keras dan tegas.

Ini pun tidak berpengaruh. Lalu, Nabi Nuh
menggabungkan dua hal: sembunyi-sembunyi
dan terang-terangan, sebagaimana yang
dilakukan oleh pejuang yang bingung dalam
mengatur urusan. Ini pun tidak bermanfaat.
Makna {it} untuk menunjukkan jauhnya

kondisi dalorah, keterpautan cara berdakwah.
Cara terang-terangan adalah lebih berat
daripada sembunyi-sembunyi. Penggabungan

dua hal ini lebih berat daripada melakukan
salah satunya.

Ini mirip dengan tahapan dakwah yang

dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. di Mekah
dan semenanjung Arab. Sikap orang-orang kafir

Quraisy serupa dengan sikap kaum Nabi Nuh.

"Dan orang-orang yang kafir berkatu, 'Ja-

nganlah kamu mendengar (bacaan) Al-Qu'ran ini
dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu

dapat mengalahkan (mereka) !" (Fushshilat 26)

Kemudian, Nabi Nuh menjelaskan dakwah
dan isi kandungannya, dengan perkataannya,

"Maka aku berkata (kepada mereka),'Mo-
honlah ampunan kepada Tfuhanmu, sungguh,

Dia Maha Pengampun," (Nuuh: 10)

Aku berkata kepada kaumku "Mintalah
ampunan dosa-dosa kalian yang lalu kepada
Tuhan dengan niat yang tulus, bertobatlah
kepada Allah dari kekufuran dan kemaksiatan.
Sesungguhnya Tuhanmu yang menciptakan
kalian dan mendidik kalian telah banyak
memberikan ampunan kepada orang-orang
yang berdosa."
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Di sini, ada petunjuk bahwa istighfar

menyebabkan bertambahnya berkah dan per-

tumbuhan. Penyebab kefakiran, paceklik, sakit,

dan ketakutan adalah karena kemaksiatan.

fika mereka bertobat dan memohon ampun,

hilanglah nasib buruk dan bencana. Kebaikan

dan bertumbuhnya nikmat akan kembali lagi.

Kemudian Nabi Nuh menjaniikan mereka

lima hal jika mereka bertobat dari kekufuran

dan kemaksiatan.

1. "Niscaya Dia akan menurunkan huian

yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia

memperbanyak harta dan anak-anakmu,

dan mengadakan kebun-kebun untukmu

dan meng adakan sung ai-sung ai untukmu."

(Nuuh: ll-12)

fika kalian memohon ampun pada

Tuhan kalian, Dia akan mengirimkan hujan

secara terus menerus, deras sekali. Lalu,

kenikmatan, kesuburan, hasil bumi, dan

buah-buahan menjadi banyak. Kemak-

muran, ketenangan, kebahagiaan, dan

kestabilan merata. Dia iuga akan memberi-

kan harta yang banyak kepada kalian,

kebaikan yang melimpah, keturunan dan

anak-anak kalian akan banyak karena

adanya keamanan, kesejahteraan, perasaan

stabil dan bahagia. Dia menciptakan kebun'

kebun yang hijau, penuh dengan pohon,

buah untuk kalian, menciptakan untuk
kalian sungai-sungai yang mengalir dengan

air yang tawar. Dengannya itu tanaman,

buah-buahan, dan hasil bumi akan meniadi

banyak.

Ini dalil bahwa istighfar adalah

salah satu sebab turunnya hujan dan

terjadinya berbagai macam rezeki. Oleh

karena itu, istighfar diperintahkan pada

shalat istisqa. Sebagaimana ayat ini, yang

menunjukkan bahwa iman kepada Allah

adalah menghimpun bagi mereka nikmat

yang melimpah di akhirat serta kesuburan

dan kekayaan di dunia

Setelah menyeru kaumnya dengan
pemberian janii gembira, Nabi Nuh

mencela mereka, menggunakan cara

dakwah dengan menakut-nakuti, seraya

mengucapkan,

2. "Mengapa kamu tidak takut akan kebe-

saran AIIah? Dan sungguh, Dia telah men-

ciptakan kamu dalam beberapa tingkatan
(kej adian)." (Nuuh: L3 -14)

Mengapa kalian tidak takut pada ke-

agungan Allah, mengesakan-Nya, menaati-
Nya, padahal Dia-lah yang menciptakan
kalian berdasarkan tahapan yang berbe-
da-beda? Mulai dari air mani, segumpal

darah, segumpal daging, kemudian tulang

lalu daging setelah itu penyempurnaan

penciptaan dan penciptaan kalian menjadi

makhluk yang lain. Kalian melalui masa

kanak-kanah pemuda, kemudian tua

lalu pikun. Bagaimana kalian tidak mau

mengagungkan Zat yang menciptakan

kalian berdasarkan tahapan yang indah

ini?

Namun, ar-Razi tidak membolehkan
penafsiran ar-raja' [pada kata oe7) de-

ngan takut. Raja'menurut bahasa adalah

antonim dari takut. Dia mengunggulkan
penafsiran az-Zamakhsyari yaitu menga-

pa kalian tidak menggantung cita-cita

kepada Allah dengan memuliakan. Hal

ini bermakna mengapa kalian tidak ada

dalam kondisi menggantungkan cita-cita

karena pengagungan Allah kepada kalian.

Kata (iir;) adalah penjelasan mengenai

yang diagungkan.

Ini dalil mengenai wujud Allah dan

keesaan-Nya sembari mendasarkan pada

pengamatan pada diri manusia, kemudian

diikuti dengan dalil lain dari alam yang

lebih tinggi. Dia berkata,



3. "Tidakkah kamu memerhatikan bagai-
mana Allah telah menciptakan tujuh langit
berlapis-lapis? Dan di sana Dia menciptakan
bulan yang bercahaya dan menjadikan
matahari sebagai pelita (yang cemerlang)?"
(Nuuh:15-16)

Mengapa kalian tidak melihat di atas

kalian, bagaimana Dia menciptakan langit
tujuh lapis, menciptakan bulan di langit,
memberi cahaya permukaan bumi, tidak
ada rasa panas, Dia menciptakan matahari
seperti lampu yang menyinari yang meng-
hilangkan kegelapan malam, menyebarkan
panas dan cahaya.

Dia menentukan orbit bulan dan bin-
tang-bintang yang menunjukkan berlalu-
nya bulan-bulan. Matahari menunjukkan
berlalunya tahun-tahun, sebagaimana fir-
manAllahSWT

"Dialah yang menjadikan matahari
bersinar dan bulqn bercahaya, dan Dialah
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya,
agar kamu mengetahui bilangan tahun,
dan perhitungan (waktu). Allah tidak men-
ciptakan demikian itu melainkan dengan
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (ke-

besaran-Nya) kepada orang-orang yang
me ng etahul. " (Yuunus: 5)

Kemudian, Allah menyebutkan dalil
dari alam bawah (bumi).

4. "Den Allah menumbuhkan kamu dari
tanah, tumbuh (berangsur-angsur), ke-

mudian Dia akan mengembalikan kamu
ke dalamnya (tanah) dan mengeluarkan
kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti."
(Nuuh: 17-18)

Allah mewujudkan nenek moyang
kalian, yakni Adam, dari tanah, menjadikan-
nya tumbuh dan membesar seperti tum-
buhan, menjadikan pertumbuhan kalian
berdasar pada makanan dari hasil bumi,

mengolahnya menjadi tumbuhan atau
hewan. Kemudian, Dia mengembalikan

kalian ke bumi, meninggal di dalamnya,

bagian-bagian tubuh kalian terurai se-

hingga menjadi tanah yang bercampur di
dalam bumi. Kemudian Dia mengeluarkan

kalian dari tanah/bumi dalam keadaan

hidup dengan adanya hari kebangkian
pada hari Kiamat, dengan bentuk penge-

luaran serempak, tidak penumbuhan yang

gradual seperti awal mula. Zamakhsyari

berkata bahwa penumbuhan (untuk tum-

buhan) dipinjam (isti'aarah) untuk makna

menumbuhkan supaya lebih menunjukkan
pada kejadian.

5. "Dan Allah menjadikan bumi untukmu

sebagai hamparan, agar kamu dapat
pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas."

(Nuuh: l9-2O)

Di antara nikmat Allah kepada ma-

nusia adalah Dia menciptakan untuk
kalian bumi yang terbentang seperti tika4,

mengokohkannya dengan gunung-gunun& .

menciptakan kalian bisa bolak-balik di
penjuru bumi demi mencari rezeki, me-

wujudkan untuk kalian jalan-jalan yang

luas antara gunun& lembah, dan ngarai.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut:

\. Nabi Nuh terus-menerus menyeru kaum-

nya untuk beribadah kepada Allah semata,

tiada sekutu bagi-Nya selama 950 Ahun,

tidakberhenti, tidakbosan, tidak jemu siang

dan malam, dilakukan dengan sembunyi-

sembunyi dan terang-terangan demi men-
jalankan perintah Allah, mengharapkan

ketaatan kepada-Nya. Namun, mereka

-meskipun diberi dakwah dalam tempo



yang lama ini- tidak tambah dekat dengan

kebenaran tetapi menjauh dari keimanan.

2. Ar-Razi menyebutkan bahwa ayat

4t:vi X ei 3';t d) ("sesungguhnya

Aku Telah menyeru kaumku malam dan

siang') adalah termasuk ayat-ayat yang

menunjukkan bahwa semua kejadian

adalah berdasarkan qadha dan qadar-Nya.

3. Allah menggambarkan berlarinya kaum

Nabi Nuh dari menerima daloruah untuk
beribadah, takwa, dan taat agar Allah

mengampuni mereka dengan bentuk yang

materiil dan kasat mata, yakni setiap Nabi

Nuh menyeru mereka untuk melakukan

hal-hal yang menyebabkan mendapatkan

ampunan, yakni beriman kepada Allah dan

menaati-Nya, mereka menutupi saluran
pendengaran mereka supaya mereka tidak
mendengarkan seruan dan permintaan

Nabi Nuh. Mereka menutupi wajah

mereka dengan baju-baju mereka supaya

mereka tidak melihat Nabi Nuh. Mereka

sombong untuk menerima kebenaran. Ini
dalil yang menunjukkan adanya penutup

yang tebal dan kesombongan psikis

dalam mendengarkan seruan kebenaran.

Itu adalah penguatan makna yang sesuai

dengan kondisi mereka, Ketika menjadi-

kan jari jemari mereka di telinga mereka,

mereka menutupi diri dengan baju. Peng-

halang untuk mendengarkan menjadi

lebih kuat.

4. Nabi Nuh, dalam mendalorahi kaumnya

agar mengesakan Allah dan menaati-

Nya, menempuh tiga tingkatan: mula-

mula dengan memberi nasihat secara

sembunyi-sembunyi, lalu dengan terang-

terangan, kemudian memadukan antara

terang-terangan dan sembunyi-sembunyi.

Itu adalah politikyang sukses, cara manjur
yang menguras semua kemampuannya,

iika respon terhadap dakwah itu terpe-
nuhi dan sinkron dengan ucapan pemberi

dakwah.

Sibuk dengan ketaatan kepada Allah
adalah penyebab bertambahnya berkah

dan tumbuhnya nikmat terbukanya pintu
kebaikan, derasnya hujan, bertambahnya
hasil bumi, dan melimpahnya buah-

buahan. Allah telah memberi janji lima
hal atas ketaatan mereka: turunnya hujan,
pemberian harta dan anak laki-laki,
penciptaan kebun dan sungai-sungai.

Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri bah-

wa seseorang mengadu kepadanya karena
paceklik Lalu dia berkata, "Mohonlah

ampun kepada Allah." Ada orang lain lagi

mengadu karena fakil sedang yang lain
karena mempunyai keturunan yang sedikit,
yang lain karena hasil bumi yang sedikit.
Al-Hasan memerintahkan mereka semua

untuk memohon ampun kepada Allah. Ada
yang bertanya, "Orang-orang mengadu ke-
padamu berbagai macam kebutuhan. Lalu,

kamu memerintahkan mereka semua agar

memohon ampun kepada Allah." Kemudian

al-Hasan membaca: "Maka aku katakan,
'memohonlah ampun kepada Tuhan kalian,

sesungguhnya Dia Maha Pengampun."'

Meniadi catatan bahwa makhluk
mempunyai bakat suka pada kenikmatan
yang bersifat sementara. Oleh karena itu,
Nabi Nuh memberikan harapan kepada

mereka dengan kebaikan-kebaikan dalam

ayat ini. Allah berfirman,

"Dan (ada lagi) karuniayang lainyang
kamu sukai (yaia) pertolongan dari Allah
dan kemenangan yang dekat (waktunya)."
(ash-Shatr:13)

Ayat istighfar ini menunjukkan bahwa ia
bisa menjadi sebab turunnya rezeki dan

hujan. Asy-Sya'bi berkata bahwa Umar

5.
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keluar untuk shalat istisqa. Dia terus

menerus memohon ampun sampai

dia pulang ke rumah. Lalu turunlah
hujan. Orang-orang berkata. 'Aku tidak
melihatmu memohon turunnya hujan?"

Umar berkata, 'Aku telah memohon

Allah dengan penyebab turunnya hujan.

Kemudian dia membaca,

"Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,

-sesungguhnya dia adalah Maha Pengam-

pun-, Niscaya dia akan mengirimkan hujan

kepadamu dengan lebat," (Nuuh: 10-11)

Nabi Nuh memberi semangat kepada

kaumnya untuk beribadah dan taat kepada

Allah. Dia berkata, "Mengapa kalian tidak
takut kepada Allah dengan keagungan

dan kekuasaan-Nya untuk menghukum

kalian?" Artinya tidak ada alasan bagi

kalian untuk tidak takut kepada-Nya.

Dia telah menjadikan dalam diri kalian

tanda yang menunjukkan keesaan-Nya.

Kemudian, Nabi Nuh mengancam mereka

dengan adzab iika mereka berpaling dari

dakwahnya. Lalu, dia menjadikan dalil

wuiud Allah dan kewajiban taat kepada-

Nya.

Nabi Nuh menunjukkan dalil mengenai

wujud Allah, keesaan, kekuasaan, dan

keagungan-Nya dengan mengamati diri
manusia, alam angkasa: langit, matahari

dan bulan. Alam bawah: penyebutan

barang tambang bumi dan nikmat-nikmat

di dalamnya, yakni barang tambang,

tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan.

Allah SWT-lah yang menciptakan

manusia mula-mula dari tanah, kemudian

menjadikan penyebab eksistensi jenis

manusia dengan pernikahan dan repro-

duksi, membantu manusia dalam tahapan-

tahapan kehidupannya.

Allah-lah yang menciptakan tujuh
lapis langit, sebagian di atas sebagian

yang lain. Setiap langit melapisi yang lain

seperti kubah. Dia menciptakan bulan

sebagai cahaya yang menyinari di langit
dunia, matahari sebagai lampu Yang
menerangi penduduk bumi supaya bisa

bekerja dan beraktivitas demi kehidupan

mereka.

Sebagaimana Dia menciptakan Adam

dari sari pati semua tanah, anak ketu-

runannya tumbuh darinya, Allah mengem'

balikan semua manusia ke bumi dalam

keadaan mati dengan dikubur, Kemudian,

Dia mengeluarkan mereka dengan digiring
pada hari kebangkitan, hari Kiamat dan

kembali pada dalil-dalil diri (yang ada

pada diri manusia). Ini seperti penafsiran

firman Allah,

"Dia menciptakan kalian dalam bebe'

rapa tingkatan (kejadianJ." (Nuuh: 14)

Allah menjadikan bumi terbentang

bagi hamba-hamba-Nya untuk meniti
jalan-jalan luas yang dimudahkan.

Di sini, penjelasan itu dimulai dengan

menunjukkan dalil-dalil [bukti-bukti ke-

kuasaan Allah) dalam diri manusia. Ini

karena diri manusia adalah hal yang

paling dekat baginya. Namun, kadang'

kadang Allah juga memulainya dengan

menunjukkan dalil-dalil dari cakrawala

karena kemegahan dan kebesarannya.

Kesimpulan: Allah -melalui lisan Nabi

Nuh- menyebutkan empat dalil yang menun'
jukkan keesaan-Nya. Pertama Dia menciptakan

kalian dalam beberapa tingkatan. Kedua, Dia

menciptakan langit, matahari, dan bulan.

Ketiga, penumbuhan dari tanah. Keempat

menjadikan bumi terbentang dan mempunyai
jalan-jalan yang luas.
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BERBAGAI MACAM KEBURUKAN KAUM

NABI NUH, UCAPAN DAN PERBUATAN

MEREKA

Surah Nuuh Ayat 2L-28

"Nuh berkatA, nYa Tuhanku, sesungguhnya

mereka durhaka kepadaku, dan mereka

mengikuti orang-orang yang harta dan anak-

anaknya hanya menambah kerugian baginya,

dan mereka melakukan tipu daya yang sangat

besar", Dan mereka berkata, "langan sekali-kali

kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-

tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan

pula Suwa', yaghuuts, ya'uuq, dan Nasr." Dan
sungguh, mereka telah menyesatkan banyak

orang; dan janganlah Engkau tambahkan bagi

orang-orang yang zalim itu selain kesesatan.

Dis eb abkan kes alahan-ke salahan mereka, mereka

ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka,

maka mereka tidak mendapat penolong selain

Allah. D an Nuh b erkata, "Ya Tuhanku, j anganlah

Engkau biarkan seorang pun di antara orang-

orangkafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya

jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya

mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu,
dan mereka hanya akan melahirkan anak-anak
yang j ahat dan tidak tahu ber syukur. Ya Tuhanku,

ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang
memasuki rumahku dengan beriman dan semua

orang yang beriman, laki-laki dan perempuan.

Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-
orang yang zalim itu selain kehancttran." (Nuuh:

2r-28)

Qlraa'aat

4tnrih dibaca:

L. 1,ji;; ini adalah bacaan Ibnu Katsir; Abi

Amt; Hamzah dan Kisa'i.

2. 1..ri;;; ini adalah bacaan imam yang lain.

(t!;):
Imam Nay'' membaca ltij;.

(ryr+;):
Abu Amr membaca <lltb>.

{d},
Imam Hafsh membaca 16*y sedang imam

yang lain membaca 16*;.

l'ruab

{ii, lu ,ii. p Uy kata {ijjir} adalah

berbentuk mufrad. Kata ini dibaca juga 1.j;y
dengan membaca dhammah wawu dan sukun

Iam, Bisa karena bentuk jamak dari 1.rJ3; atau

dialek lain dari kata 1.,1;1 seperti 1py dan 1;iy,
1oi; dan <cr>, <&) dan f.iy.

4a'F.: Lj;;. .irh tidak ditanwin karena

berbentuk makrifat dan mengiku ti wazan fi' il.

{t'rt:"s i;t<.:r b ,r'r$, * i;: i}, kata 1rrrl;;

mengikuti wazan <iq> dari (r.r4 rr:). Asalnya

adalah <j!-r. Ya' bertemu dengan wawu
sementara sebelumnya sukun, maka wawu
dirubah menjadi ya' dengan mentasydid ya'.

Kata OU,) tidak boleh mengikuti wazan 1i*1



sebab kalau mengikuttwazan<iui> maka harus

diucapkan 1irl3;. Namun, karena diucapkan

4rtiiy maka ini menuniukkan bahwa wazannya

adalah <j'+l bukan <jui>.

BalaaEhah

{Gr- ij t3,'03rt ni €4) iP .l rj6;y di sini

ada penyebutan khusus (wadd, suwa' dan

seterusnya) setelah umum. Kebalikan dari itu

adalah penyebutan yang umum setelah yang

khusus dalam firman-Nya, ,j!.i :$4t'lt ,).'*t i't!
4:9gt: eg, q, ;i.1.*; Keduanya termasuk

bab lthnaab.

Mufradaat Lu$hawffiah

$.CyY terhadap apa yang aku perintah-

kan kepada mereka. {,#,;} sekelomPok

kaum yang hina. {t:iti lv tii. P UY orang-

orang yang harta dan anak'anaknya tidak
menambah kepadanya, yakni para pembesar

atau pemimpin yang diberi nikmat tersebut'

{,;,r,} kerugian di akhirat. 4t;'&tY mereka

melakukan tipu daya. Maksudnya para

pembesar itu. Kalimat tersebut di'athaf l<an

pada kalimat {;ii i ;} sementara dhamirnya

kembali kepada 1sr;, ia berbentuk jamak karena

mengikuti maknanya. Kata {riqt} sangat besax,

sangat agung, sebab mereka mendustakan

Nabi Nuh, menyakitinya dan orang-orangyang

mengikutinya.

(,j6 ;) para pembesar itu berkata kepada

orang-orang hina. {ijI 'i} janganlah kalian

tinggalkan. ('3;) berhala untuk Bani Kalb,

{urp 'j;} berhala untuk Bani Huzail, (c,;'li}
adalah berhala untuk Ghuthaif di Iurl Saba'

untuk Bani Madzhaj, sedangkan 43';.ty adalah

untuk Bani Hamdan. {tl} adalah berhala

untuk Bani Himya4, keluarga Dzil Kila'. {t;*t u'ty

mereka telah menyesatkan. Yang dimaksudkan

dengan mereka adalah para pembesar itu di

mana mereka memerintahkan orang-orang

rendahan untuk menyembah mereka atau

berhala-berhala itu. Kalimat 4$u; {f ,i-^-s.ri:t'1 ii,
di'athaflanpada (ri;iy atau pada { ;F ;ittlh.

(g.W q) karena kesalahan dan dosa

mereka. (Uii) mereka ditenggelamkan

dengan topan. (riu r!;t) yaitu siksa akhirat

atau siksa kubur. {r;*;i ii,r 9i!, b & riti fli}
mereka tidak menemukan penolong, selain

Allah yang menghalangi mereka dari adzab

itu. Ini adalah sindiran terhadap mereka

karena mereka menjadikan Tuhan selain Allah

yang tidak mampu menolong mereka. {t;(;}
penghuni tempat tinggal. Maksudnya siapa

pun. Ini digunakan untuk penafian yang umum

Q'tu? ys i1) kecuali orang yang berbuat jahat

dan kufur. Doa ini diucapkan oleh Nabi Nuh

setelah dia diberi wahyu. 4&tttt| kedua orang

tuaku. Ini berarti bahwa kedua orang tua Nabi

Nuh adalah Mukmin. {qi 6 yt :*tY orang

yang masukrumahku, masjidku atau perahuku

iika dia beriman. 4:9Ar:,;9,yr-ty orang-orang

Mukmin laki-laki dan perempuan sampai pada

hari Kiamat. (!itr) binasa.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan macam-macam dalil '
yang dipergunakan oleh Nabi Nuh mengenai

keesaan Tuhan, Nabi Nuh menielaskan pem-

bangkangan kaumnya, menceritakan macam-

macam keielekan mereka, ucaPan dan

perbuatan mereka. Intinya adalah mereka

tetap menyembah berhala dan patung-

patung. Kemudian, Nabi Nuh menyebutkan

apa yang pasti teriadi pada mereka, yakni

masuk neraka di akhirat, kebinasaan di

dunia setelah Nabi Nuh mendoakan jelek

kepada mereka, doa ampunan yang penuh

untuk dirinya, kedua orang tuanya, dan untuk
orang-orang Mukmin baik laki-laki maupun

perempuan.

Tafslr dan Penlelasan

"Nuh berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya

mereka durhaka kepadaku, dan mereka



,t

mengikuti orang-orang yang harta dan anak'

anaknya hanya menambah kerugian baginya."'

(Nuuh:21)

Artinya Nuh a.s. berdoa kepada Tuhannya,

Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku terus mene-

rus membangkang kepadaku. Mereka tidak

menyambut dakwahlm. Kebanyakan mereka

mengikuti para pembesa4, pemimpin dan orang-

orang kaya yang banyaknya kekayaan mereka,

anak-anak mereka hanya menambahi kesesatan

di dunia dan hukuman di akhirat, maka mereka

rugi di dunia dan ak*rirat.

"Mereka melakukan tipu daya yang sangat

besar." (Nuuh: 22)

Yakni menghalangi orang'orang untuk

menerima dalorah Nabi Nuh menuju agama

yang benar dan mengesakan Tuhan. Mereka

juga membujuk orang-orang awam untuk

menyakiti Nabi Nuh dan membunuhnya.

"Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali

kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan'

tuhan kamu dan iangan pula sekali-kali kamu

meningg alkan (penyemb ahan) Wadd, dan iang an

pula Suwa', Yaghuuts, Ya'uuq dan Nasr." fNuuh:
23)

Para pembesar itu berkata kepada para

pengikutnya sebagai bujukan agar melawan

Nabi Nuh dan membangkang perirttah dan

ucapan-ucapannya. fanganlah kalian mening-

galkan penyembahan Tuhan-Tuhan kalian

untuk menyembah Tuhan Nuh. |anganlah
kalian meninggalkan -khususnya- penyem-

bahan berhala-berhala yang penyembahannya

beralih kepada orang-orang Arab, yaitu berhala

Wadd, Suwa', Yaghuuts, Ya'uuq, dan Nasr.

Wadd adalah berhala Bani Kalb. Suwa'

adalah berhala Bani Hudzail, Yaghuuts berhala

Bani Ghathfan, Ya'uuq adalah berhala Bani

Hamdan, Nasr berhala Bani Himyar, keluarga

Dzil Kala'. Berhala-berhala itu adalah nama

orang-orang saleh termasuk kaum Nabi

Nuh a.s.. Tatkala mereka meninggal, setan

membisiki kaum Nabi Nuh agar mereka

membuat patung di maielis tempat mereka

selalu duduk dan menamai patung-patung itu

dengan nama mereka, Lalu, kaum Nabi Nuh

a.s. melakukannya. Ketika mereka meninggal

dan datang kaum yang lain, Iblis membisiki

mereka sembari berkata, "Para pendahulu

kalian menyembah patung-patung itu. Karena

patung-patung itu, mereka diturunkan hujan'l

lalu mereka menyembah patung-patung itu.

Orang-orang Arab mempunyai berhala

lain. Yang paling penting adalah Lata, berhala

Bani Tsaqif di Taif lJzzaberhala Bani Sulaim,

Ghatfan dan fusym, Manaa berhala Khaza'ah di

Qudaid, Usal Nailah, Hubal berhala penduduk

Mekah. Hubal Berhala paling besar menurut

mereka. Maka berhala ini diletakkan di atas

Ka'bah.

"Dan sungguh, mereka telah menyesatkan

banyak orang; dan ianganlah Engkau tambah-

kan bagi orang-orang yang zalim itu selain

kesesatan." (Nuuh: 24)

Para pembesar dan PemimPin mereka

menyesatkan kebanyakan orang. Ada yang

mengatakan berhala-berhala itu menyesatkan

banyak orang. Penyembahan berhala-berhala

itu terus berlangsung berabad-abad di kalangan

orang-orang Arab dan orang asing sampai pada

masa kenabian. Sebagaimana doa Nabi Ibrahim

3'S"

"Dan jadikanlah aku beserta anak cucuku

agar tidak menyembah berhala-berhala. Ya

Tuhan, berhala-berhala itu telah menyesatkan

banyak dari manusia." (Ibraahiim: 35-36)

Sesuai dengan itu, karena kesesatan,

kekufuran dan pembangkangan mereka, Nabi

Nuh a.s. berkata, "Itu semua tidak menambah

orang-orang kafir kecuali kebingungan dan jauh

dari kebenaran. Mereka tidak mendapatkan
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petuniuk menuiu kebenaran dan kecerdasan.
Itu seperti doa Nabi Musa a.s. untuk Fir'aun dan
kaumnya,

"Dan Musa berkata,'Ya TUhan kami, Engkau
telah memberikan kepada Fir'aun dan para
pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan
dalam kehidupan dunia. Ya Ttrhan kami, (akibat-
nya) mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-
Mu. Ya T\than, binasakanlah hatta mereka, dan
lancilah hati mereka, sehingga mereka tidak
beriman sampai mereka melihat adzab yang
pedih."" (Yuunus:88)

Kemudian, Allah menjelaskan balasan
mereka. Balasan itu adalah mereka menyesat-
kan orang-orang,

" Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka,
mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke
neraka, maka mereka tidak mendapat penolong
selain AIIah." (Nuuh: 25)

Artinya, karena dosa dan kesalahan
mereka banyak, karena mereka terus menerus
dalam kekafiran dan menentang rasul mereka,
mereka ditenggelamkan dengan topan, ke-
mudian dimasukkan neraka di akhirat. Tak
seorang pun yang bisa menghalangi mereka
dari adzab Allah dan menahan Allah untuk
menyiksa mereka.

"Dan Nuh berkata, "Ya Tuhanlan, janganlah
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-
orang kafir itu tinggal di atas bumi."" (Nuuh:
26)

Artinya, ketika Nabi Nuh a.s. telah putus
asa dari keimanan mereka, dia mendoakan
kejelekan bagi mereka. Ini setelah dia menda-
patkan wahyu. Nabi Nuh berkata, "Tuhan,
janganlah Engkau biarkan seorangpun dari
mereka tinggal di muka bumi."

" S esung g uhny a j ika Eng kau b iarkan mereka
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan
hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan

melahirkan anak-anak yang jahat dan tidok
tahu berryukur:" (Nuuh: 27)

Sesungguhnya jika Engkau membiarkan
seseorang dari mereka, mereka akan me-
nyesatkan hamba-hamba-Mu yang Engkau
ciptakan setelah mereka dari jalan kebenaran.
Mereka tidak akan melahirkan, kecuali orang
yang berbuat dosa dalam amal-amal mereka
dengan tidak menaati-Mu, banyak mengufuri
nikmat-Mu. Hal ini karena Nabi Nuh telah
berpengalaman dengan mereka, tinggal ber-
sama mereka selama 950 tahun.

Kemudian, Nabi Nuh a.s. mendoakan
orang-orang yang beriman dan kembali men-
doakan kejelekan bagi orang-orang kafir;

"Ya TVhanku, ampunilah aku, ibu bapakku,
dan siapa punyang memasuki rumahku dengan
beriman dan semua orang yang beriman laki-
laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu
selain kehancuran " (Nuuh: 28)

Ya Tuhanku, tutupilah dosa-dosaku, dosa
kedua orang tuaku yang mengimani risalahku,
ampunilah setiap orang yang masuk ke ru-
mahku sementara dia beriman, orang-orang
yang membenarkan wujud-Mu, keesaan-Mu
dan setiap orang yang membenarkan hal itu,
dari bangsa-bangsa dan generasi-generasi
mendatang. fanganlah Engkau tambahkan
kepada orang-orang yang menganiaya diri
mereka dengan kekufuran, kecuali kebinasaan,
kerugian, dan kehancuran.

Doa Nabi Nuh ini mencakup semua orang
Mukmin dan orang zalim sampai pada hari
Kiamat.

Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi meri-
wayatkan dari Abu Sa id al-Khudzri bahwasanya

dia mendengar Rasulullah saw. bersabda,
"Janganlah kamu berteman kecuali dengan
orang Mukmin, janganlah makan makananmu
kecuali orang yang bertal<wa."



Doa Nabi Nuh ini disunnahkan untuk

diikuti oleh semua orang'orang Mukmin baik

laki-laki maupun perempuan yang hidup dan

yang mati.

Flqlh Kehldupan atau Hukum'Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal

sebagai berikut:
1. Tidak boleh mengadu, kecuali kepada Allah

SWX, Oleh karena itu, Nabi Nuh mengadukan

kaumnya kepada Tuhannya, bahwa mereka

membangkang tidak mengikutinya untuk

mengimani apa yang diperintahkan kepada

mereka, setelah Nabi Nuh tinggal bersama

mereka selama 950 tahun untuk menyeru

mereka, sementara mereka teap berada

dalam kekafiran dan Pembangkangan
mereka. Ibnu Abbas berkata, "Nabi Nuh

mengharapkan keimanan anak'anak setelah

putus harapan dari orang tua mereka. Lalu

datang anak-anak keturunannya sampai

mencapai tujuh abad. Kemudian, dia men-

doakan keielekan kepada mereka setelah dia

putus asa. Setelahperistiwatopan, Nabi Nuh

hidup selama enam puluh tahun sehingga

manusia meniadi banyak dan tersebar.

2. Dalam adat kebiasaan, orang'orang meng-

ikuti pemimpin dan pembesar mereka.

I(aum Nabi Nuh mengikuti para pemimpin

dan orang-orangkaya di antara mereka),ang

kekafiran, harta, dan anak-anak mereka

hanya menambah kesesatan mereka di

dunia dan kebinasaan di akhirat. Mereka

membuat tipu daya yang besar dengan

mengalihkan para pengikut dari agama

dan keimanan dan membujuk orang-orang

awam untukmembunuh Nabi Nuh a.s..

3. Kaum Nabi Nuh terus menerus dalam

kekafiran, pembangkangan, dan Penyem-
bahan berhala. Mereka saling berwasiat

untuk menyembah berhala, tidak me'

nyembah Allah, menyembah Wadd, Suwa',

Yaghuuts, Ya'uuq, Nasr. Itu adalah patung-

patung dan gambar-gambar. Kaum Nabi

Nuh selalu menyembahnya, kemudian

orang-orang Arab menyembahnYa.

Nabi Nuh a.s. menegaskan dalam aduannya

bahwa para pembesar kaumnya menye-

satkan banyak orang dari pengikut mereka.

Oleh karena itu, dia berdoa, "|anganlah

Engkau tambahkan orang'orang zalim

yang kafir kecuali adzabi'sr kerugian, dan

kesesatan dari ialan penduduk surga, atau

kesesatan tipu daya mereka. Nabi Nuh

mendoakan keielekan bagi mereka dengan

kesesatan karena marah terhadap mereka

ketika dia mengetahui tanda'tanda yang

memberikan pengetahuan pasti bahwa

mereka hampir-hampir tidak bisa beriman.

Sesungguhnya kesalahan dan dosa-dosa

kaum Nabi Nuh adalah sebab mereka

tenggelam karena topan dan masuk ne-

raka fahannam setelah mereka tenggelam.

Pada saat itu, mereka tidak menemukan

seorang pun yang menghalangi mereka

dari adzab Allah.

Sebagian ulama ahli sunnah -al-Qusyairi-
menjadikan dalil ayat,4r;u ri:t rjii)

'Mereka ditenggelamkan lalu dima-

sukkan ke dalam neraka." adalah untuk

membuktikan adanya siksa kubur sebab

masuk neraka terjadi setelah peneng-

gelaman. Ini tidak bisa dibawa maknanya

pada adzab akhirat. Kalau tidak demikian,.

makna fa' yang berarti berturut'turut
meniadi batal. fuga karenaAllah berfirman

4r!;i;p "maka mereka dimasukkan" untuk

mengabarkan kejadian masa lalu. Ini

sesuai kalau masuk neraka itu telah terjadi

di alam kubur.

51 Sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT

Sesungguhnya orang'orang yang berdosa berada dalam

kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Al-Qamart 47),

yang dimaksud kesesatan di sini adalah adzab.

4.

5.

6.
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Ar-Razi membantah dengan menga-
takan bahwa apa yang dikatakan adalah
membiarkan makna lahir tanpa meng-
gunakan dalil sebab maknanya adalah
mereka berhak masuk neraka. Adapun
pengungkapan makna dengan kalimat

4r;it;i;p "meka mereka dimasukkan" ini
untuk menunjukkan makna yang akan
datang dengan menggunakan lafal madzi
(lampau), untuk menegaskan kejadiannya
dan kebenaran wujudnya.sz

Firman Allah {r;rii ^ir or3 b & \tr. {y
adalah hujjah yang mengalahkan setiap
orang yang menggantungkan segala sesu-

atu pada selain Allah. Ayat ini adalah
sindiran untuk orang-orang musyrik
yang selalu menyembah berhala, supaya
menjadi penghalang bahaya dari mereka
dan menarik manfaat untuk mereka.
Ketika adzab Allah datang kepada mereka,
mereka tidak bisa mengambil manfaat
dari berhala-berhala itu. Berhala-berhala
itu tidak bisa membela mereka sama
sekali dari adzab Allah.

Nabi Nuh a.s. mendoakan kejelekan bagi
orang-orang kafir dengan kehancuran dan
kebinasan setelah dia putus asa bahwa
mereka mau mengikutinya dan setelah
Allah memberinya wahyu. Sebagaimana
firman-Nya,

"Dan diwahyukan kepada Nuh,
"Ketahuilah, tidak akan beriman di antara
kaummu, kecuali orang yang benar-benar
beriman (saja)." (Huud: 36)

Lalu, Allah mengabulkan doa Nabi Nuh,

kemudian menenggelamkan umatnya. Ini
seperti sabda Nabi Muhammad saw.,

*Ya Allah Yang menurunkan kitab,

cePat hisab-Nya, menghancurkan pasukan-

pasukan, kalahkan mereka, turunkan gempa

untuk merekal'

Ibnu Arabi mengatakan, "Nabi Nuh
mendoakan kejelekan orang-orang kafir
semua. Sementara itu, Nabi Muhammad
saw. mendoakan kejelekan orang yang
memerangi orang-orang Mukmin, menge-
pungmereka. Iniadalahyangasli mengenai
doa jelek kepada orang-orang kafir secara

umum. Adapun orang kafir tertentu yang
tidak diketahui akhir nasibnya, tidak boleh
didoakan jelek sebab nasib akhirnya tidak
diketahui oleh kita. Barangkali menurut
Allah diketahui berakhir bahagia. Nabi
Muhammad secara khusus mendoakan
Utbah, Syaibah dan teman-teman mereka
karena beliau mengetahui akhir nasib
mereka dan karena penutup (rahasia)
keadaan mereka telah disingkap untuk
Nabi.s3

Nabi Nuh a.s. juga mendoakan dirinya dan
kedua orang tuanya -keduanya beriman-
juga semua orang yang memasuki ru-
mahnya dalam keadaan beriman, atau
memasuki masjidnya, mushalanya dalam
keadaan shalat, membenarkan Allah SWT
dan semua orang Mukmin, laki-laki dan
perempuan yang hidup dan yang mati,
semuanya sampai pada hari Kiamat.

Kemudian dia mendoakan kejelekan
pada orang-orang kafir sebagai banding-

#i
i<tt

7.

8.

9.

52 Tafsir ar-Razi:Y[X/L4S 53 Ahkaamul Qur'aan: IV/1848 dan seterusnya.



an orang-orang yang beriman dengan
ucapan,

"Dan janganlah Engkau tambahkan
bagi orang-orang yang zalim itu selain
kebinasaan."

Artinya, janganlah Engkau tambah-

kan bagi orang-orang kafir itu selain

kebinasaan. Ini umum untuk setiap orang

kafir dan orang musyrik.

t,ffi,,



SURAHAL-ITNN
MAKKIYYAH, TIGA PULUH AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah |in
karena berkaitan dengan keadaan para jin.

Mereka ketika mendengar Al-Qur'an dan

mengimaninya, kemudian mereka menj elaskan

hubungan mereka dengan manusia, upaya

mereka untuk mencuri pendengaran, mereka

dilempar dengan bintang yang dibakar dan

hal-hal lain mengenai pembicaraan jin yang

menakjubkan di mana di antara mereka ada

yang Mukmin dan ada yang kafir. fin adalah

suatu alam yang kita tidak bisa melihatnya,

tidak ada jalan untuk mengetahuinya, kecuali

dengan wahyu llahi. Perlu dicatat bahwa
penamaan-penamaan surah-surah al-Qur'an

membangkitkan analisa dan pemikiran.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan dengan surah
sebelumnya dari dua sisi.

Allah SWT dalam surah Nuuh berfirman,

"Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu

sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia

akan menurunkan hujan yang lebat dari langit
kepadamu," (Nuuh: 10-11)

Sementara dalam surah ini, Allah berfir-
man kepada orang-orang kafir Mekah,

"Dan sekiranya mereka tetap berjalan
lurus di atas jalan itu (agama Islam), niscaya

Kami akan mencurahkan kepada mereka air
yang cukup," (al-finn: 16)

Allah menyebutkan dalam dua surah, satu

hal yangberkaitan dengan langit, sebagaimana

Dia menyebutkan adzab bagi orang-orangyang
membangkang dalam kedua surah tersebut.
Allah berfirman dalam surah Nuuh,

"Tidakkah kamu memerhatikan bagai
mana Allah telah menciptakan tujuh langit
berlapis-IaplsT" (Nuuh: 15)

Sementara di sini Allah berfirman,

"Dan sesungguhnya kami (jin) telah

mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka

kami mendapatinya penuh dengan penjagaan

yang kuat dan panah-panah apr." (al-finn: 8)

Pada surah terdahulu, Allah berfirman,

"Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka,

mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke

neraka." (Nuuh: 25)

Sementara di sini Allah berfirman,

"Dan barangsiapa mendurhakai AIIah

dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia akan

mendapat (adzab) neraka Jahannam, mereka

kekal di dalamnya selama-lamanya." (al-finn:
23)
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Kandungan Surah

Ada dua tema penting dalam surah ini,
yaitu pengabaran mengenai hakikat-hakikat
yang berkaitan dengan jin dan arahan-arahan
kepada Nabi dalam penyampaian dakwah

kepada manusia.

Surah ini dimulai dengan pengabaran

mengenai imannya sekelompok jin terhadap
Al-Qur'an ketika mereka mendengar bacaan

Nabi dalam shalatnya di Mina setelah kembali
dari Thaif menjelang Isra'dan Mi'raj.

"Katakanlah (Muhammad),'Telah diwah-
yukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah

mendengarkan (bacaan),' Ialu mereka berkata,

'Kami telah mendengarkan bacaan yang
menakj ubkan (Al-Qur' an). "' (Al-finn: 1-2)

Al-Qur'an, sebagaimana mereka katakan,

adalah kitab yang bisa memberi petuniuk pada
jalan kebenaran.

Kemudian, surah ini menjelaskan penga-

gungan mereka terhadap Allah, hanya beribadah

kepada-Nya, penyucian mereka kepada Allah

dari beristri dan beranak, menghapus anggapan

bahwa Allah memiliki anak dan hubungan jin
dengan manusia.

" D an sesung g uhnya M ahating g i keag ung an

Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak ber-

anak" Dan sesungguhnya orang yang bodoh

di antara kami dahulu selalu mengucapkan

(perkataan) yang melampaui batas terhadap

Allah, dan sesungguhnya kami mengira, bahwa

manusia dan jin itu tidak akan mengatakan
pe:rkataan yang dusta terhadap Allah, dan

sesungguhnya ada beberapa orang laki'
laki dari kalangan manusia yang meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki dari
jin, tetapi mereka (jin) menjadikan mereka

(manusia) bertambah sesat. Dan sesungguhnya

mereka (jin) mengira seperti kamu (orang

musyrik Mekah) yang juga mengira bahwa

Allah tidak akan membangkitkan kembali siapa

pun (pada hari Kiamat)." (al-finnz3-7)

Dilaniutkan dengan pengabaran mengenai

upaya jin untuk mencuri pendengaran dari
langit guna mengetahui kabar alam atas.

Mereka terhalangi untuk mencapai langit
karena penjagaan malaikat. Mereka dibakar
dengan panah-panah api setelah Nabi

Muhammad saw. diutus, kekaguman mereka
mengenai berita langit ini, pertanyaan mereka
apakah ini dimaksudkan dengan pengadzaban

pendudukbumi.

" D an sesung g uhny a kami (j in) telah menco -

ba mengetahui (rahasia) Iangit, maka kami
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang

kuat dan panah-panah api, dan sesungguhnya

kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa

tempat di langit itu untuk mencuri dengar
(berita-beritanya). Tetapi sekarangsiapa

(mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti

akan menjumpai panah-panah api yang meng-

intai (untuk memb akarny a). D an se sung g uhny a

kami (jin) tidakmengetahui (adanya penjagaan

itu) apakah keburukan yang dikehendaki

orang yang di bumi ataukah Tfuhan mereka

menghendaki kebaikan baginya." (al-finn:
8-10)

Setelah itu iin menjelaskan bahwa mereka
terbagi menjadi dua kelompok, Mukmin dan

kafir, kabar gembira kepada orang-orang
Mukmin berupa kebaikan dan keagungan

dunia dan akhirat, peringatan keras terhadap
orang-orang kafir yang berpaling dari petunjuk
Allah dan kitab-Nya dengan adzab yang besar.

"Dan sesungguhnya di antara kami $in)
ada yang saleh dan ada (pula) kebalikannya.

Kami menempuh jalan yang berbeda-beda.

Dan sesungguhnya kami (jin) telah mendugq

bahwa kami tidak akan mampu melepaskan

dirt @ari kelansaan) AIIah di bumi dan tidak
(pula) dapat lari melepaskan diri (dari)-Nya.

Dan sesungguhnya ketika kami (jin) mendengar

petunjuk (AI-Qur'an), kami beriman kepadarrya.

Maka barangsiapa beriman kepada Tuhan,
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maka tidak perlu ia talatt rugi atau berdosa. Dan

di antara kami ada yang Islam dan ada yang

menyimpang dari kebenaran. Siapa yang Islam,

maka mereka itu telah memilih ialan yang lurus.

Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran,

maka mereka menjadi bahan bakar bagi neraka

Jahannam." Dan sekiranya mereka tetap berjalan

lurus di atas jalan itu (agama lslam), niscaya

Kami akan mencurahkan kepada mereka air
yang cukup. Dengan Gara) itu Kami hendak

menguji mereka. Dan barangsiapa berpaling dari

pering atan Tlthannya, niscaya akan dimasukkan'

Nya ke dalam adzab yang sangat beraL Dan

sesungguhnya masjid-masiid it;.t adalah untuk

Allah. Maka janganlah kamu menyembah apa

pun di dalamnya selain AIIah. (at-linn: 11-18)

Mereka juga menyifati bagaimana mereka

berkumpul di sekeliling Nabi ketika mereka

mendengar beliau membaca Al-Qur'an,

"Dan sesungguhnya ketika hamba Allah

(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (melak-

sanakan shalat), mereka $in-iin) itu berdesakan

me ng erumuniny e." (al-f inn: 19)

Tema kedua dari surah ini mencakuP

arahan-arahan kepada Nabi, yakni perintah

untuk menyampaikan dakwah kePada

manusia, ikhlas beramal karena Allah dan

tidak menyekutukan Tuhan dengan apa pun,

memberitahukan bahwa Nabi tidak memiliki

manfaat atau bahaya untuk dirinya sendiri. Dia

tidak bisa diselamatkan oleh siapa pun dari

hukuman Allah jika dia membangkang-Nya,

dan bahwasanya dia tidak mengetahui waktu

datangnya adzab.

"Katakanlah (Muhammad),'Sesungguh-
nya aku hanya menyembah Tuhanku dan

aku tidak mempersekutukan sesuatu pun

dengan-Nya.' Katakanlah (Muhammad),

Aku tidak kuasa menolak mudarat maupun

mendatangkan kebaikan kepadamu' Kata'

kanlah (Muhammad),'Sesungguhnya tidak

ada sesuatu pun yang dapat melindungiku

dari (adzab) Allah dan aku tidak akan

memperoleh tempat berlindung selain dari-

Ny a. (Aku hanya) menyamp aikan (p ering atan)

dari Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa

mendurhakai Allah dan Rasul'Nya maka

sesungguhnya dia akan mendapat (adzab)

neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya

selama-lamanya.' Sehingga apabila mereka

melihat (adzab) yang diancamkan kepadanya,

maka mereka mengetahui yang lebih lemah

penolongnya dan lebih sedikit iumlahnya.
Katakanlah (Muhammad), Aku tidak me-

ngetahui, apakah adzab yang diancamkan

kepadamu itu sudah dekat ataukah Tuhanku

menetapkan waktunya masih lama."' (al-finn:
20-25)

Surah ini diakhiri dengan penielasan

bahwa Allah saja yang mengetahui ilmu gaib,

pengetahuan-Nya akan semua yang ada pada

makhluk serta penghitungan iumlah mereka.

"Dia mengetahuiyang gaib, tetapi Dia tidak

memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang

gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai'

Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan

penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di

belakangnya. Agar Dia mengetahui, bahwa

rasul-rasul itu sungguh, telah menyampaikan

risalah Tuhannya, sedang (ilmu'Nya) meliputi

apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung

segala sesuatu satu persatu." (al-finnt 26'28)

IMAN JIN TERHADAP AL.QUR'AN DAN ALLAH

swT

Surah al-Jlnn Ayat 1- 7

*tA li'€b\t{'",)y

'*9vS)tJY&nc

€$u;A$\j6

?eW$7ss

',"f\'S

Dul



TAFSIRAL.MUNIR JILID 15

,^iva7rrls:+v:iiruYik[J"&YIO
'[g"J"o\us$offiAjewSgrsg

l'raab

4*t fry dalam posisi rafa' sebagai naaibul

faa'il kalimat {;ril}. Semua yang disebutkan

setelahnya di'athafl<an pada kalimat ini .;11

1g",-r, yaitu dua belas tempat dari kata 10i1,

dia di'athafl<an pada apa yang diwahyukan.

Semuanya 1og boleh dibaca kasrah sebagai

'athafpadaal-Maquul (yang dituniuk oleh kata

(,f,).

(qy) dibaca nashab sebagai mashdar.

Karena 1*;ry (dusta) adalah termasuk ucapan,

atau ia adalah sifat dari kata yang dibuang.

Yakni (+r !;i-i ).r.1.

4i'* U;ip tata 4iiy adalah mukhaffafah

fbentuk ringan) dari tsaqilah, yakni (.rl).

Demikian juga kalimat (c-i i ii) adalah

bentuk mukhaffafah dari tsaqitah. Kalimat ii)
{r-r;iii,r c-i i/ menduduki maf'ulkedua dari kata

{'#}.

BalaaShah

4W (Ii) Kata (i,i-r) disifati dengan

mashdar untuk tuiuan makna mubaalaghah

(penguatan makna). Yakni (t.ar uiil (Qur'an

yang aiaib) dalam i'jaz dan i'iaznya.

Kalimat {t"-i tl,i iti Ui if-:;,b, keduanya

ada ath-Thibaaq solab (negatif). Ini karena

iman adalah antonim dari syirik. Iman adalah

yang menafikan syirik.

fata {.i;y} dan {r*t} keduanya ada ath-

Thibaaq.

,{'i;} ,{'i{} ,{,rr;} .{'L;} ,('ij;} ,{rkip

{rft} dan seterusnya adalah keserasian akhir

ayat, dalam ilmu Badi' dinamakan dengan

sajak murashsha' ( kata-kata bersanjak sama

yang diletakkan untuk menjaga kesesuaian

rima akhir kalimat).

Mufrudaat Luglhawlyyah

{"t } katakanlah wahai Nabi kePada

manusia. 4At Ciiy Allah mengabarkan aku

,))\'iXu.r'og,iV O''(( ri,l IP'*S Ait

* fr;v OW in6 ;fi'g )€.t-, Gi;A
g"r'A:ttr*.rt:rtru\:'4

'Katakanlah (Muhammad), "Telah diwah-

yukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah

mendengarkan (bacaan), "lalu mereka berkata,

"Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjub-

lcnn (Al-Qurhn), (yang) memberi Petunjuk kepada

jalan yang benar lalu kami beriman kepadanya.

Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan

sesuatu pun dengan Tuhan kami, dan saungguhnya

Mahatinggi keagungan Tuhan kami, Dia tidak

beristri dan tidak beranakl' Dan sesungguhnya

orang yang bodoh di antara kami dahulu selalu

mengucaplcan (perlcataan) yang melampaui batas

terhadap Allah, dan sesungguhnya kami mengira,

bahwa manusia dan jin itu tidak akan menga-

takan perkataan yang dusta terhadap Allah, dan

sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari

kalangan manusia yang meminta perlindungan

kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka

(jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah

sesat. Dan sesungguhnya mereka (jin) mengira

seperti kamu (orang musyrik Mekah) yang juga

mengira bahwa Allah tidak akan membangkitkan

kembali siapa pun (pada hari Kiamat). (al-Jinn:

r-7)

Qlna'aat

{(1i},
Ibnu Katsir dan Hamzah membaca waqaf

(uli).

3A A;y.{e[ di;] ,4is';. eA ';r; ,{S* St\
(triir;it5 ,{itc,

Ibnu Amir, Hafsh, Hamzah, Kisa'i, Khalaf,

membaca/othahhamzah pada semua lafal ter-

sebut, sementara ulama lain membacakasrah.
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dengan wahyu. 4tity na'di sini adalah dhamir
sya'n. {g,*t} mendengarkan bacaanku terha-
dap Al-Qur'an. {p} sekelompok berjumlah
antara tiga sampai sepuluh. {r*r} adalah jasad

yang berakal, tidak terlihat dan diciptakan dari
api. Yang dimaksud di sini adalah jin dari suku
Nashibin. Ini terjadi pada shalat Shubuh di
Bathn Nakhl, suatu tempat antara Mekah dan
Thaif. Mereka itulah yang disebutkan dalam
firman-Nya,

"Dan (lngatlah) ketika Kami hadapkan
kepadamu (Muhammad) serombongan jin yang
m e n d e n g a rkan (b a ca an) AI - Q ur' a n," (al-Ahqaf:
2e).

Lalu, mereka berkaa kepada kaum mereka
ketika kembali. {fti} t it U.{u;} indah dalam
keindahan susunan dan kedetailan mak-
nanya yang dikagumi karena kefasihan dan
melimpahnya makna yang terkandung di
dalamnya, berbeda dengan ucapan manusia.

{t;.,} adalah mashdar yang digunakan untuk
menyifati Al-Qur'an untuk tujuan mubaalaghah.

6ylt Jtg"gb menunjukkan pada keimanan,
yang hak dan kebenaran. {+ tiil} lalu kami
mengimaninya (Al-Qur'an). (tui Aa !;a J*
karena dalil-dalil pasti yang menunjukkan
keesaan Allah yang diucapkan oleh Nabi
Muhammad. {l'i;} Dhamir ha' di sini adalah
dhamir sya'n. {Q., k ;rib keagungan dan
kebesaran Allah, bersih dari semua yang
dinisbahkan kepada-Nya yaitu istri dan anak.

Maksudnya Allah disifati dengan jauh, tidak
mungkin mempunyai istri dan anak karena
keagungan-Nya. 1*t5 keagungan. Dibaca juga

1l1;y s ebagai ta myi z.1.lay dengan dika srahartinya
kebenaran ketuhanan Allah. Seakan-akan

mereka mendengar dari Al-Qur'an apa yang

bisa mengingatkan mereka atas kesalahan yang
mereka yakini yakni syirik dan menjadikan istri
dan anak bagi Allah. {q-r;} istri. Boleh juga yang
dimaksud dengan 1.r-*j adalah raja, sultan atau
orang kaya, sebagaimana hadits yang berbunyi,

<Ltqiir ri gi\)
Abu Ubaidah berlata, "kelcnyaan orang knya

tidakbisa memberi manfaat padanya dari diri-Mul'

(ry) orang yang bodoh dan orang
yang dalam dirinya ada kerendahan akal,
kepandiran yang muncul dari kedunguan dan
kebodohan. (,rU,) berlebihan dalam dusta,
melampaui batas keadilan dan kebenaran
karena menisbahkan istri dan anak kepada-
Nya. (U1r) disifati dengan dusta sehingga
jelas kedustaan mereka akan apa yang mereka
ucapkan, (ojifiF memohon perlindungan
atau mencari keselamatan dan pertolongan.

4;ajrt e .tr,;r) orang Arab ketika berialan
di tanah sepi dia berkata, 'Aku berlindung
kepada tuan lembah ini dari kejelekan jin-jin
bodoh kaum si tuan." {ifjili} orang-orang
yang memohon perlindungan itu menambah
jin. (ti;;) sombong, besar kepala dan angkuh.
Asal kata (.;"r> adalah dosa dan melakukan
maksiat. (#;p manusia. 4# rs rr[] mereka
menduga seperti kalian wahai bangsa jin. ii)
{rriilr dii jAllah tidak akan membangkitkan
seorang pun setelah mati.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (1)
Imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan

lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia
berkata,

^4t ,#t'.,v; j,dl 
'b W yt );'ri; "

cc.tl,,i.Jt f ,frt*gt;fr,b lJt,!#
Ut t,ey Jtr;*i*;At W +:ii
t)$t al^t|.iv,L|6. fr:d.!rli; r:

,t,^i;$ ,JrG ,1it t$ r:.,I,v

q; dt 3.yG ,Qi b y)L e d"'

,w.lw,

FrrafirTutl.iril



l-r, A,rl6,itro'j ult Ati'r;v t-:,i ,rb ,,*ti'JL.i :ir (rlti ,:ut i';: fi).
,et u JG '!;l1 ,{}s.;t* ,yt 're3t

,!siu;, cq>t)t tG U ,Jd cgct)t +ti
'e. Jtlt 6U ,i,L7 v- t? | ,>v 6:>v

"Rasulullah saw, tidak membaca Al-Qur'an

untuk jin, tidak pula melihat mereka. Namun,

beliau pergi bersatna dengan beberapa sahabat

menuju pasar lJkazh. Antara setan dan kabar

langit telah terhalangi. Mereka dikirim panah-

panah hlu kembali kepada kaumnya. Mereka

berkata, ulni tidak lain adalah karena sesuatu yang

telah terjadi, maka pergilah kalian ke bumi bagian

timur dan bagian barat. Lihatlah apa yang telah

terjadi." Lalu mereka pergi. Beberapa dati mereka

menuju ke Tihamah, menuiu Rasulullah ketika

di Nakhlah, sedang shalat Shubuh bersama para

sahabat. Ketika para jin itu mendengar Al'Quran
mereka mendengarkannya. Lalu mereka berkata,

" Demi Allah, inilah yang menghalangi kalian

dengan kabar langit." Dari situ mereka kembali

kepada kaum mereka lalu berkata, "Wahai kaum,

sesungguhnya kami mendengar bacaan yang

menakjubkan." Lalu Allah menurunkan pada

Nabi-Nya ayat {gy Cii i'y yang diwahyukan

kepadanya adalah ucapan jin.

Ayat (6)
Ibnu Mundzir; Ibnu Abi Hatim, Abu Syaikh

bin Halyan dalam al-Azhamah dari Kurdum

bin Abi Saib al-Anshari berkata,

Y J'ri u.ii,ai,v eq*t Jt;i e U;f

Akukeluar dengan ayahku menuju Madinah

untuk suatu keperluan. Ini adalah pertama kali
Rasulullah disebut. Lalu kami b ermalam di rumah

seorang penggembala. Ketika tiba tengah malam,

datang serigala mengambil seekor kambing.

Lalu si penggembala itu melompat dan berkata,

"Wahai penjaga lembah, aku tetanggamul' Tiba-

tiba ada suara memanggil yang tidak bisa kami

lihat "Wahai serigala, lepaskanl' tiba-tiba datang

kambing itu ketakutan sampai masuk ke kawanan

kambing." Lalu Allah menurunkan ayat pada saat

rasul di Mekah.(...*)' q. JGt ok fty"

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abu Raja'

al-Atharidi dari Bani Tamim, dia berkata,

,W lut i';'
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,lrtt c )vl, or|*,fi' b ,1u,.,. ot<

4u'-, et"ty
"Rasululhh saw., diutus sementara aku telah

menghidupi keluargaku, mencukupi pekerjaan
merelca. Ketilca Nabi diutus, l<nmi pergi mehrilcan
diri. Lalu lami sampai di salah satu tanah hpang.
Kami sehma ini jila tiba mahm hari, pemimpin
kami berlata, "Kami berlindung pada jin agmg
lembah ini malam ini",lalu lami mengatalcannya.

Ada yang mengatakan kepada kami, "lahn orang
ini adalah kesalcsian tidak ada Tuhan selain Allah
dan Muhammad Rasulullah. Barangsiapa yang
mengakuinya maka aman darah dan hartany ai' Lalu
kami kembali dan masuk Islam. Abu Raja'berlata,
'Aku melihat ayat ini( f)' ;ti;t lk,fr'j, turun
mengenai diriku dan para sahabatkul'

Tafslr dan Penfelasan

Allah menceritakan enam hal mengenai
jin, yaitu:

L. "Katakanlah (Muhammad), "Telah diwahyu-
kan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah
mendengarkan (bacaan)," Ialu mereka
berkata, "Kami telah mendengarkan bacaan
yang menakjubkan (Al-Qur'an)." (al-linn:
1)

Katakan wahai Muhammad sembari
memberi tahu umat dan kaummu bahwa
jin mendengarkan Al-Qur'an, lalu mereka
mengimaninya, membenarkannya, dan
tunduk kepadanya. Allah memberi wahyu
kepadaku dengan lisan |ibril bahwasanya
ada sekelompok jin mendengarkan
bacaanku terhadap Al-Qur'an, yaitu surah

"Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang Menciptaken." (al-Alaq: 1)

Lalu, mereka berkata kepada kaumnya,
ketika kembali. "Kami mendengar kalam
yang dibaca dengan sangat menakjubkan
dalam kefasihan dan nilai sastranya,

nasihat-nasihatnya dan berkah-berkahnya.

Ab ih a au (pewahyuan) adalah penyampaian

makna kepada jiwa dalam keadaan rahasia,

seperti ilham dan penurunan malaikat. Hal
itu terjadi dengan cepat.

fin adalah alam yang tertutup dari
kita. Kita tidak mengetahuinya, kecuali
apa yang dikabarkan oleh wahyu. Mereka
diciptakan dari api.

"Dan kami telah menciptakan jin se-

belum (Adam) dari api yang sangat panas."

(al-Hiir:27)

Allah tidak mengutus utusan dari
mereka. Semua utusan adalah dari jenis

manusia. Mereka seperti manusia, ada yang

Mukmin yang akan diberi pahala dan ada
pula yang kafir yang akan mendapat siksa.

Mirip dengan ayat ini adalah firman
Allah SWT,

" Dan (Ingatlah) ketika Kami hadapkan
kepadamu (Muhammad) serombongan jin
yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an."
(al-Ahqaaf:29)

"(Yang) memberi petunjuk kepada
jalan yang benan lalu kami beriman kepa-
danya. Dan kami sekalikali tidak akan
mempersekutukan sesuatu pun dengan
Tuhan kami." (al-finn: 2)

Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi
petunjuk kepada yang haq, kebenaran, dan
makrifatullah. Kami membenarkannya
bahwa itu dari sisi Allah. Kami tidak
akan menyekutukan Allah dengan Tuhan
lain yang merupakan ciptaan-Nya. Hal
ini merupakan pernyataan mereka di
hadapan kaumnya ketika mereka kembali
kepada kaumnya sebagaimana disebut di
akhir ayat surah al-Ahqaaf,

"Maka ketika mereka menghadiri (pem-

bacaan)nya mereka berkata, "Diamlah

kamu! (untuk mendengarkannya)" Maka
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ketika teloh selesai, mereka kembali kepada

kaumnya (unuk) membert peringatun" (al-
Ahqaaf:29)

Dalam ayat ini ada petunjuk bahwa

hal paling agung dari dakwah Nabi

Muhammad saw. adalah mengesakan

Allah, melepaskan syirik dan dukun.

fin telah mengimani bahwa Al-Qur'an

adalah kalaamullah dengan hanya sekali

mendengar. Sementara itu, orang-orang

kafir Quraisy tidak mau mengambil

manfaat, terlebih para pembesar mereka
yang sudah mendengar kalaamullah

berkali-kali, padahal Rasulullah bersama

mereka membaca kalaamullaft kepada

mereka dengan lisan mereka.

2. "Dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan

Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak
beranak." (al-finn: 3)

Sesungguhnya keagungan, perbuatan,

perintah, dan kekuasaan Tuhan kami se-

makin tinggi dan bahwasanya jauh sekali

kemungkinan jika Allah mengambil istri
dan anak, sebagaimana perkataan orang-

orang kafir yang menisbahkan Allah se-

bagai zatyang mempunyai istri dan anak

Hal ini bermalora bahwa sebagaimana

mereka menafikan syrrik kepada Allah

dari diri mereka, mereka juga menyucikan

Tuhan Yang Agung keagungan-Nya ketika

mereka ber-lslam dan mengimani Al-Qur'an

dari menjadikan istri dan anak Dengan

demikian, mereka menetapkan keesaan

Allah dan menolak adanya sekutu bagi-Nya.

Mereka menetapkan untuk Allah kelmaan

dan keagungan. Mereka menyucikan Allah

dari keadaan membutuhl<an yang lain,

lemah dengan menjadikan istri dan anak

sebagaimana keadaan hamba yang tolong
menolong dalam urusan kehidupan dengan

istri untuk tinggal bersama-sama dan

mendapatkan kenyamana4 juga dengan

anak untuk saling tolong menolong repro-
duksi, dan kenyamanan.

3. "Dan sesungguhnya orang yang bodoh di
antara kami dahulu selalu mengucapkan

(perkataan) yang melampaui batas

terhadap AIIah." (al-finn: 4)

Sesungguhnya jin yang musyrik dan

yangbodoh sebelum masuk Islam, mereka

mengatakan ucapan yang melampui

batas, jauh dari kebenaran dan penuh

dengan kekufuran. Mereka mendustakan
Allah dengan tuduhan mempunyai istri,
anak dan sebagainya. Kata 1l"t:y adalah

melampaui batas dalam kezaliman, berba-
gai macam kekufuran seperti kebatilan

dan kedustaan.

"Dan sesungguhnya kami mengira, bahwa

manusia dan jin itutidakakan mengatakan

perkataanyang dusta terhadap Allah." (al-

finn:5)

Kami menduga bahwa manusia dan

jin tidak mendustakan Allah ketika me-

ngatakan bahwa Dia mempunyai sekutu,

istri dan anak Kami membenarkan mereka

dalam hal itu. Ketika kami mendengar Al-

Qur'an, kami mengetahui baalnya ucapan

mereka dan batalnya kebenaran yang

selama ini kami duga. Kami mengetahui

bahwa mereka adalah orang-orang yang

berdusta.

Sebagaimana disebutkan oleh ar-

Razi sebagai pengakuan bahwa mereka
jatuh dalam kebodohan-kebodohan yang

disebabkan oleh taklid, dan mereka bisa

terlepas dari itu dengan mengambil dalil
dan hujjah.

"Dan sesungguhnya ada beberapa orang
laki-laki dari kalangan manusia yang

meminta perlindungan kepada beberapa

5.



Iaki-laki dari jin, tetapi mereka (iin)
menjadikan mereka (manusia) bertambah

sesat." (al-finn: 6)

Selama ini kami berpendapat bahwa
mereka mempunyai keutamaan lebih dari
kami. Lalu, ada sebagian manusia yang

memohon perlindungan di tanah-tanah

kosong kepada sebagian jin. Mereka itu
menambah para pembesar jin bersikap
sombong, bodoh, sesat, menyimpang, dan

berdosa. Hal itu karena orang-orang Arab
ketika salah seorang dari mereka turun
di lembah dia berkata, 'Aku berlindung
pada baginda lembah ini dari kejelekan
jin-jin bodoh dari kaumnya." Orang Arab
itu bermalam di samping lembah sampai
Shubuh. Ini menyebabkan keberanian
pada diri jin dan kezalimannya kepada
manusia.

Mirip dengan ayat ini adalah,

"Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia

mengumpulkan mereka semua (dan AIIah

berfirman), "Wahai golongan jin! Kamu

telah banyak (menyesatkan) manusia." Dan

kawan-kawan mereka dari golongan ma-

nusia berkata,'Ya Tuhan, kami telah saling

mendapatkan kesenangan dan sekarang

waktu yang tclah Engkau tentukan buat
kami telah datang." (al-An'aam: 128)

6. "Dan sesungguhnya mereka (jin) mengira
seperti kamu (orang musyrik Mekah) yang
juga mengira bahwa Allah tidak akan

membangkitkan kembali siapa pun (pada

hari Kiamat)." (al-linn: 7)

Sebagaimana kalian wahai para jin,

manusia menduga bahwasanya tidak ada

hari kebangkitan dan hari pembalasan.

Artinya, setelah masa kerasulan Muham-

mad, Allah tidak akan mengutus utusan
yang mengajak pada keesaan, dan beriman
kepadaAllah, para rasul-Nya dan hari akhir,

Flqlh Kehldupan atau Hukum-llukum

Ayat-ayat mulia di atas menunjukkan hal-
hal sebagai berikut.

1. Pengabaran mengenai kisah-kisah jin
mempun)rai banyak faedah, yang paling
penting adalah penjelasan bahwa mereka
diberi beban dengan beban-beban syar'i
seperti manusia. |in Mukmin menyeru jin
kafir untukberiman dan bahwasanya Nabi

Muhammad saw. diutus untuk semesta

alam: manusia, jin, dan malaikat sebagai

bentuk pemuliaan. Hendaklah keimanan
mereka terhadap Al-Qur'an menjadi
pembangkit orang-orang kafir Quraisy
dan lainnya untuk mengimaninya. Mereka

mendengar ucapan kami dan memahami
bahasa kami.

Namun, zahir Al-Qur'an menunjuk-
kan bahwa Nabi Muhammad saw.

tidak melihat mereka karena firman
Allah, {ge'} (mendengarkan). Dalam

Shahih Imam Bukhari, Muslim, dan

Tirmidzi dari lbnu Abbas dia berkata,
"Rasulullah saw. tidak membaca Al-

Qur'an untuk jin, tidak pula melihat
mereka. Namun, beliau pergi bersama

dengan beberapa sahabat menuju pasar

Ukazh", sebagaimana disebutkan dalam

sababun nuzul di atas. Dalam hadits ini
ada petunjuk bahwa Nabi Muhammad

saw. tidak melihat jin, tetapi mereka hadir
di tempat Nabi mendengar bacaan beliau.

Di dalamnya juga terdapat petunjuk

bahwa para iin dan setan mencuri
kabar-kabar dari langit karenanya setan

dilempar dengan panah-panah api begitu
pula jin. Dalam suatu hadits Rasulullah

bersabda,

iiSrr W+:ii
"D an p anah-panah dilemparkan kepada

mereka."



Madzhab Ibnu Mas'ud mengatakan

bahwa Nabi Muhammad saw. diperintah-
kan untuk berjalan menuju mereka (para
jin) untuk membaca Al-Qur'an kepada

mereka dan mengajak mereka masuk
Islam. Bahwasanya Nabi Muhammad saw.

melihat iin, al-Qurthubi mengatakan dan

ini adalah yang lebih kuat,

Diriwayatkan bahwa Amir Asy-

Sya'bi berkata, 'Aku bertanya kepada

Alqamah, 'Apakah Ibnu Mas'ud bersama

Rasulullah saw. pada malam (jin) itu?"

Alqamah berkata, 'Aku bertanya kepada

Ibnu Mas'ud, 'Apakah salah seorang

dari kalian bersama Rasulullah pada

malam (jin) itu?" Dia berkata, "Tidak,

tapi pada suatu malam, kami bersama

Rasulullah, lalu kami kehilangan beliau.

Kami mencarinya di lembah-lembah dan
jalan-jalan di gunung. Lalu aku berkata,
"Beliau ketakutan," atau perawi hadits
mengatakan, "beliau dibunuh." Kami
bermalam dengan malam yang buruk
sebagaimana suatu kaum merasakannya.

Ketika pagi hari, tiba-tiba, beliau datang
dari arah Hira'lalu kami berkata, "Wahai

Rasulullah, kami kehilangan Anda, mencari

Anda tetapi tidak menemukan, lalu kami

bermalam dengan malam yang buruk
sebagaimana suatu kaum merasakannya.

Lalu beliau bersabda, 'Aku didatangi oleh

da'i dari jin, lalu aku pergi bersamanya,

membacakan Al-Qu/an pada mereka."

Kemudian beliau pergi bersama kami dan

memperlihatkan bekas mereka, bekas api

mereka kepada kami. Mereka meminta

kepada beliau bekal. Mereka adalah iin
iazirah. Kemudian Nabi bersabda, "Semua

tulang yang disebut nama Allah, yang ada

di tangan kalian adalah lebih cukup dari
daging. Semua sampah adalah makanan

ternak kalian." Lalu Rasulullah saw.

bersabda, "fanganlah kalian istinja dengan

dua hal itu sesungguhnya keduanya adalah

makanan saudara kalian, jin."

Ibnu Arabi berkata, "lbnu Mas'ud

lebih mengetahui daripada lbnu Abbas

sebab dia bersama Rasulullah, sementara

Ibnu Abbas mendengarnya. Kabar berita
tidak sama dengan melihat langsung." sa

Asal jin sebagaimana dikatakan oleh

al-Hasan al-Bashri adalah anak keturunan
Iblis. Manusia adalah anak keturunan
Adam. Di antara mereka (manusia) dan

mereka (jin) ada yang beriman ada yang

kafir. Mereka sama-sama mendapatkan
pahala dan siksa. Orangyang Mukmin dari
manusia dan jin adalah waliyullah. Orang

yang kafir dari manusia dan jin adalah

setan.

2. Allah menceritakan beberapa hal mengenai

iin.
Pertama, ketika mereka mendengar

Al-Qur'an yang menakjubkan dalam kefa-

sihan kalamnya dan kedalaman makna

nasihat-nasihatnya yang memberi hidayah

pada petuniuk-petunjuk masalah, mereka

mengatakan, "Kami mendapatkan petunj uk

darinya, kami membenarkan bahwa itu
dari sisi Allah. Kami tidak akan menyeku-

tukan Tuhan dengan apa pun." Artinya,

kami tidakakan kembali pada penyekutuan

kepada-Nya sebagaimana yang telah kami

lakukan dulu.

Kedua, para jin -sebagaimana mena-

fikan syirik dari diri mereka- mereka
juga menyucikan Tuhan dari mempunyai

istri dan anak. Oleh karena itu, mereka

mengatakan, "Maha agung Allah untuk
mempunyai istri atau anak."

Ketiga, Mereka mengingkari apa yang

diucapkan oleh iblis dan jin sebelum

mereka masuk Islam, yaitu kebohongan,

54 Ahkaamul Qur'an:lY /1852
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"lika salah seorang dari kalian tertimpa

ketakutan atau ada di tanah yang terdapat
jin, maka hendaklah dia mengatakan, Aku
berlindung dengan kalimat Allah yang
sempurna yang tidak bisa dilampaui oleh

yang baik atau yang jahat dari kejelekan apa

yang masuk di bumi dan keluar dari bumi,

apa yang turun dari langit dan apa yang
naik ke langit, dari fitnah-fitnah siang hari
dan kejadian-kejadian malam hari, kecuali

kcjadian yang membawa kebaikan."

Keenam, manusia, sebagaimana jin,

menduga bahwa Allah tidak akan mem-
bangkitkan makhluk atau jin menduga,

sebagaimana manusia, bahwa Allah tidak
akan mengutus utusan kepada makhluk-
Nya untuk menegakkan hujjah. Semua

ini adalah penegasan akan argumentasi
yang merugikan orang-orang Quraisy. fika
para jin itu mengimani Nabi Muhammad,

semestinya kalian lebih. Berdasarkan

hal ini, ucapan ini adalah ucapan jin. Ini
adalah yang zahir.

Ada kemungkinan bahwa ucapan ini
adalah dari firman Allah kepada manusia.

Hal ini bermakrra bahwa jin menduga

sebagaimana dugaan kalian, wahai orang-

orang kafir Quraisy.
Berdasarkan dua asumsi ini, ayat

tersebut menunjukkan bahwa jin sebagai-

mana di antara mereka ada yang musyrik,
Yahudi, Nasrani, dan dari mereka ada juga

yang mengingkari hari kebangkitan.

CERITA LAIN MENGET{AI JIN

Surah al-Jlnn Ayat 8 - 17

berlebihan dalam kekafiran dan melam-
paui batas dalam kezaliman.

Keempat, mereka menduga bahwa ma-

nusia dan jin tidak akan pernah berdusta
mengenai Allah. Oleh karena itu, para jin
membenarkan mereka mengenai hal yang

telah terjadi bahwa Allah mempunyai istri
dan anak Ketika mereka mendengar Al-

Qu/an jelaslah bagi mereka yang hak.

Kelima, orang pada masa jahiliyyah

ketika bepergian, lalu berjalan di tanah

lapang, maka dia berkata,'Aku memohon
perlindungan pada tuan lembah ini atau
jin agung tempat ini dari keielekan jin-

iin bodoh dari kaumnya (kaum tuan

lembah tersebut)." Lalu, dia tidur malam

di sisi mereka sampai Shubuh dengan

aman. Manusia menambah kesesatan dan

kesombongan jin dengan permohonan

perlindungan ini sehingga jin berkata,
"Kami menjadi tuan manusia dan jin." Ada

yang mengatakan, "Karena permohonan

perlindungan ini, manusia bertambah
gentar dan takut kepada iinl' Ada yang

mengatakan, "fin dan manusia bertambah

salah dan dosa."

Sebagai ganti permohonan perlin-
dungan ini ada yang mengatakan,'Apa yang

tersebut dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Nashr as-Sajazi dalam al-lbanah

dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, "lni
sangat aneh", bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

,r3\ i; iii*, 8:*i *vi tsl

6)r ocri)t yt :4, i';r,'pt,*
,r*Y? bbnn'r"463j;i\
et:,.il\ b'J, Y'),8 ifr v 1,;3<tt A:uibrqdras^ji4Xat*Afu

,iu;o'tr6ah6t*nu;r^te(Lfuil* ,ts ,.t{JJ,t *:yt ,W iF.Y't
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i,i$rtgqJY\6r{r:,-130?#'(,W
ta:t66:t;j#t€r$ri

a$eNr$'jttr*gs

Yaft+;vt
aw*(L

it*,9\Gfi\v.1q6:$C"85',S$r"ls
6.ggg"rf;r*srZJV*g;'d3.
t:^5v9'4fr Mp'obdt$5<;itat
trwOVig.fiubogatuv@
,#lO',6c e A\# tfiftr't" vtvst

E'Wv1ttelagiS:,r,*A:ls'*i,
"Dan sesungguhnya kami (jin) telah men-

coba mengetahui (rahasia) langit, maka kami

mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat

dan panah-panah api, dan sesungguhnya kami

(jin) dahulu dapat mendudukibeberapa tempat di

langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya).

Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar

(seperti itu) pasti akan menjumpai panah-panah

aPi yang mengintai (untuk membakarnya).

Dan sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui

(adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang

dikehendaki orang yang di bumi ataukah Tuhan

mereka menghendaki kebaikan baginya. Dan

sesungguhnya di antara kami (jin) aila yang saleh

dan ada (pula) kebalikannya. Kami menempuh

jalan yang berbeda-beda. Dan sesungguhnya

kami (jin) telah menduga, bahwa kami tidak akan

mampu melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah

di bumi dan tidak (Pula) dapat lari melepaskan

diri (ilari)-Nya. Dan sesungguhnya ketika karni

Aiil mendengar petunjuk (Al-Qur'an), kami

berirnan kepadanya. Maka barangsiapa beriman

kepada Tuhan, maka tidak perlu ia takut rugi

atau berdosa. Dan di antara kami ada yanglslam

ilan ada yang menyimPang dari kebenaran. Siapa

yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan

yang lurus. Dan adapun yang menyimpang dari

kebenaran, maka mereka menjadi bahan bakar

bagi neraka fahannam." Dan sekiranya mereka

tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama lslam)'

niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka

air yang cukup. Dengan (cara) itu Karni hendak

menguji mereka. Dan barangsiapa berpaling dari

peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-

Nya ke dalam adzab yang sangat beratl'(al-Jinn:

8-17)

Qlrua'aat
q 6iy,{,r,I i $iY ,4ffi c? $'ty,{e-j ,ii;}

: {i;1-ir t, t:t rl, {,s -Qt t:;; a t{r'ty,tgo,ii;},{3 r-s';;rt

Ibnu Amir, Hafsh, Hamzah, Kisa'i, Khalaf

membaca/a thah hamzah pada kalimat-kalimat

tersebut, sedangkan yang lain membaca

kasrah.

{Kri}'
Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu Amir

membaca 1i<i:jy.

l'raab

4uy tt; c-il t;v:*iy. Kalimat (6ti*;i)
adalah fi'il, fa'il dan maf'ul. Bisa dengan

meniadikan g-51 muta'addi dua maf'ul dengan

makna 1uir.li.y (kami mengetahuinya), sementara

huruf ha' ad alah maf'ul pertama, kalimat (4)
maf'ul kedua. Bisa dengan menjadikan (trur+i)

muta'addi sat.t maf'ul, dengan makna kami

mendapatkannya. Kalimat {ry} dijadikan

dalarn posisi haal dengan taqdir (Jr) sementara

(6t') adalah tamyizyang dibaca nashab. i ii\
{i, bi. Kata (if} adalah mukhaffafah (bentuk

ringan) dari tsaqilah Yakni 1"f .

4u.; t'# Itb, kata {(;"} dibaca nashab

sebagai mashdar dalam posisi sebagai haal.

Taqdirnya <tir'6 i'y* ii> @an sekali-kali tidak

(pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya

dalam keadaan lari).

Kalimat (r;ry,Ir 9 Aib di'athaf kan pada

ha'padakalimat (: eI) dengan mentaqdfrkan

pembuangan hurufiar karena sering dibuang

ketika bersama dengan 1ily, karena sebagaimana



diketahui bahwa 'athaf pada dhamir yang
di,lhrkan tidak boleh. Dengan membaca kasrah
p11 di'athaf kan pada firman-Nya 4rjril) dan
kalimat setelahnya dengan memperkirakan itu
sebagai ibtida' (susunan kalimat permulaan).
Ibnu Bahr mengatakan, "Semua (5D yang
dibaca kasrah mutsaqqalah (dengan ditasydid)
dalam surah ini adalah cerita dari perkataan
jin yang mendengarkan AI-Qur'an, lalu mereka
kembali kepada kaum mereka dalam keadaan
memberikan peringatan. Semua (il) yang
dibaca fathah dalam surah ini adalah wahyu
kepada Rasulullah.

{rlur:r i :'iiy kara {,it} adalah bentuk
mukhaffafah (anpa tasydid) dari tsaqitah
(bertasydid). Isimnya dibuang. Artinya <.rt:>
(dan sesungguhnya mereka).

{t't;a tr.r; <fup, kata {qr3} dibaca nashab
dengan memperkirakan pembuangan huruf
jar. Taqdirnya eE ,l fk> lalu huruf 7hr
dibuang. Laluftl bersambung dengan kata 4ru,y
kemudian dibaca nashab. Kata {ri;} adalah
mashdar yang digunakan untuk menyifati
adzab.

Balaaghah

{q*q gu, + l;jY. Antara kata {i-I} dan

4rki adatah j inas irytiqaaq.

4t:ii il;;1,.st;i pi i)$r , *,i"ti pi \r,:i I tir.ry

ini bentuk tata krama dengan Allah, yakni
menisbahkan kebaikan kepada Allah bukan
kejelekan. Antara kata 6"lry dan 1.r:;r; ada ath-
Thibaaq dalam makna. $','tt A1.$ W\ isti'aarah.
Kalimat di sini meminjam (dl,JD fialan-jalan)
untuk menunjukkan madzhab-madzhab yang
berlainan.

{0.+Jr} dan {i/ruir} keduanya adalah
ath-Thibaaq.

Mufiadaat Lughawlyyah

(;u;tr t*j) kami mencari untuk bisa
mencapai langit dan mendengarkan kabar-

kabar langit. 4t;;b para malaikat penjaga.
Itu adalah rsim jamak seperti 11.rlr;, bentuk
mufradnya adalah (.nr). Kata {r!rr,:} kuat.

{#} bintang-binang yang membakar.
Bentuk jamak dari 1vr+->. Yakni nyala api yang
cemerlang. {g:"l4 gti, q 'rI} kami berusaha
mendengarkair dan mengamati. Kata ('L;)
diintai dan dipersiapkan untuk dilemparkan.
(ii)t,;lY apakah keburukan yang dikehendaki
setelah mencuri kabar. 4.'r,tt , ' , orang
yang di bumi dengan penjagaan langit. {,ii;}
kebaikan dan kesalehan.

(or^1r:rr q (t'ry beriman dan berbakti
setelah mendengarkan AI-Qur'an. (.fui tt:3 g':b
di antara kami ada kaum yang tidak demikian.
Artinya tidak saleh. Maushuf (yang disifati)
dibuang. 4Atp Ci} kami mempunyai jalan-
jalan, maksudnya adalah madzhab-madzhab.

('l+) terpisah-pisah dan berbeda-beda.
Ada yang Muslim ada yang kafir. (rii) adalah
bentuk jamak dari 1;.,;;, Dari 1.i;; iika terpotong-
potong. Kata (r:u) kami mengetahui.

6q; rz; Ji ;;,$r A nt .# j iip Xami tiaak
bisa meninggalkan-Nya. Kita yang di bumi ini
tidak bisa terlepas dari-Nya, di mana pun kita
atau melarikan diri dari bumi ke langit jika Dia
mencari kita. {.riil} Al-eur'an. {;ug yr} aia
tidak takut. {ud} berkurangnya kebaikan. i;}
{fi; tidak pula menzalimi dengan menambah
kejelekannya.

{o;[rOry orang yang menyimpang dari
jalan hak yakni keimanan dan ketaatan.rr..n>
(r.r.r; menuju dan mencari jalan hak, hidayah
untuk menyampaikan mereka pada negeri
pahala. ('u) artinya bahan bakar api neraka.

4*ht J) itu adalah jalan Islam. {di;u} air
yang banyak. {g i:y,t\ agar Kami menguji
mereka bagaimana mereka mensyukurinya.

4i; fry peringatan-Nya, yakni wahyu atau Al-
Qur'an atau nasihat-nasihat-Nf. (&i) kami
memasukinya. 4t'* r;ri;) adzab yang berat
melebihi kemampuan orang yang diadzab dan
mengalahkannya.
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Sebab TUrunnya Ayat (16)

Al-Khara'ithi meriwayatkan dari Muqatil

mengenai firman'Nya, '*jut 
's 

t';tt*t t :tii\

$1i lv 4@$r"lyat ini turun mengenai orang-

orang kafir Quraisy ketika mereka tidak

diturunkan huian selama tuiuh tahun."

Tafglr dan Penlelasan

Zat Yang Mahabenar meneruskan cerita-

cerita lain mengenai jin, yakni tuiuh macam

tambahan dari enam hal yang di atas sehing-

ga iumlahnya tiga belas. Tujuh macam itu
adalah.

1. "Dan sesungguhnyakami (iin) telahmenco'

ba mengetahui (rahasia) langit, makakami

mendapatinya penuh dengan peniagaan

yang kuat dan panah'panah apr'," (al'finn:
8)

Tatkala Nabi Muhammad saw. diutus

oleh Allah SWT dan Al-Qur'an diturun-
kan kepadanYa, kami mencari berita

langit sebagaimana kebiasaan kami. Tiba-

tiba, kami menemukan langit dipenuhi
penjaga-peniaga yang kuat berupa ma-

laikat yang meniaganya dari pencurian-

pencurian kabar. Kami menemukan juga

api dari bintang-bintang yang membakar

dan menghalangi siapa saja yang ingin

mencuri kabar seperti yang selama ini
kami lakukan, seperti firman Allah S\MT,

" D an kami i adikannya (bintang'bintang

ifii) sebagai alat'alat pelempar setan," (al'
Mulk 5)

(".+!D artinya bongkahan bintang-

bintang yang dibakar untuk jin ketika

mencuri kabar.

Ahmad, Tirmidzi, dan Nasa'i meriwa'

)ratkan dari lbnu Abbas dia berkata, "Se-

tan-setan dulu mempunyai tempat-tempat

duduk di langit untuk mendengar lvahyu.

Apabila mereka mendengar satu kata,

mereka menambahi sembilan. Satu kata itu

sendiri adalah yang bena4 sementara yang

lebih dari ihr adalah batil. Tatkala Rasulullah

saw. diuhrs, mereka terhalang mendapatkan

tempat duduk lalu mereka menyebutkan

hal itu kepada iblis. Bintang-bintang tidak

pernah dilemparkan sebelum itu. Lalu,

Iblis berkaa kepada mereka, "lni, tidak lain

karena ada sesuatu yang terjadi di bumi,"

lalu dia mengirimkan tentara-tentaran),a.

Kemudian, mereka menemukan Rasulullah

saw. berdiri dalam keadaan shalat di anara

dua gunung di Mekah. Lalu tenara-t€ntara

itu mendatangi Iblis dan memberitahukan

apa yang mereka lihat lblis berkata, "lnilah

keiadian yang terjadi di bumi."

Kesimpulan: Setan-setan'setelah Nabi

diutus- terhalang untuk mencuri kabar

supaya mereka tidak bisa mencuri sedikit

pun dari Al-Qur'an. Lalu, mereka membe-

rikannya pada para dukun sehingga masalah

menjadi campur baur; tidak diketahui mana

yangbenar.

2. "Dan sesungguhnya kami (iin) dahulu dapat

menduduki beberapa tempat di langit itu

untuk mencuri dengar (berita-beritanya).

Tetapi sekarangsiapa (mencoba) mencuri

dengar (seperti itu) pasti akan meniumpai

panah-panah api yang mengintai (untuk

membakarnya)." (al'linn: 9)

Kami selama ini, duduk di tempat duduk

yang ada di langit untuk mencuri kabar

dan mendengar berita langit dari malaikat

unilk disampaikan kepada para dukun.

Allah menjaga langit itu ketika Rasulullah

diuhrs dengan binang'bintang yang diba-

kar. Barangsiapa yang ingin mencuri kabar

sekarang dia akan menemukan bintangyang

mengintainya. Dia tidak bisa melewatinya.

fustu bintang itu akan meremukkannya

dan membinasakannya.
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"Dan sesungguhnya kami fiin) tidak me-

ngetahui (adanya penjagaan itu) apakah

keburukanyang dikehendaki orang yang di
bumi ataukah Tfuhan mereka menghendaki

kebaikan baginya." (al-linn: 10)

Kami tidak tahu -sebab penjagaan

langit ini- apakah keburukan atau adzab

yang dikehendaki oleh Allah untuk
diturunkan kepada penduduk bumi atau

Tuhan mereka menghendaki kebaikan
dan kesalehan dengan mengutus Nabi
yang reformis. Ini termasuk tata krama
mereka dalam pengungkapan kalimat. Di

mana mereka menyandarkan keburukan
pada bukan pelaku dan menyandarkan
kebaikan kepada Allah SWT disebut dalam
Shahih,

,*Yabtt
' Keb ur ukan b ukan kep ada - Mu."

" Dan sesungguhnya di antara kami fi in) ada

yang saleh dan ada (pula) kebalikannya.

Kami menempuh jalan yang berbeda-

beda." (al-finn: 11)

Allah SWT mengabarkan tentang jin
bahwa mereka mengabarkan tentang diri
mereka ketika mereka menyeru sahabat

mereka untuk beriman kepada Nabi Mu-

hammad saw., Sebelum mendengarkan Al-

Qur'an, di antara kami ada yang beriman
dan berkelakuan baik memiliki sifat

saleh, di antara kami juga ada kaum yang

sebaliknya, tidak saleh atau kafir. Kami

adalah kelompok-kelompok yang terpecah-

pecah, kelompok-kelompok yang berlainan

serta memiliki keinginan-keinginan yang

berbeda-beda. Yang dimaksud adalah

mereka bermacam-macam. Di antara me-

reka ada yang Mukmin, di antara mereka

ada yang fasiq, ada yang kafir sebagaimana

keadaan manusia. Sa'id bin Musayyab

berkata, "Mereka ada yang Muslim, Yahudi,

Nasrani, dan Maiusi."

"Dan sesungguhnya kami (iin) telah

menduga, bahwa kami tidak akan mampu

melepaskan dirt @ari kekuasaan) Allah

di bumi dan tidak (pula) dapat lari
melepaskan diri (dari)-Nya." (al-finn: 12)

Kami mengetahui bahwa kekuasaan

Allah adalah hakim bagi kami. fika Allah
sudah berkehendak kepada kami, Kami

tidak bisa terlepas dari kekuasaan Allah
dan tidak bisa meninggalkan-Nya, baik
kami berada di bumi atau lari menuju

langit. Dia Mahakuasa kepada kami. Tak

seorang pun dari kami yang bisa mele-

mahkan-Nya.

"Den sesungguhnya ketika kami (jin)
mendengar petunjuk (AI-Qur'an), kami

beriman kepadanya. Maka barangsiapa

beriman kepada Tuhan, maka tidak perlu

ia takut rugi atau berdosa." (al-linn: 13)

Ketika kami mendengar Al-Qur'an,

kami membenarkannya bahwa itu dari
sisi Allah. Kami tidak mendustakannya,

sebagaimana orang-orang kafir dari go-

longan manusia yang mendustakannya.

Barangsiapa yang membenarkan apa yang

diturunkan Allah kepada para utusan-

Nya, janganlah takut untuk dikurangi
kebaikannya, jangan pula takut dimusuhi,
dizalimi dan melampaui batas dari Allah
dengan menambahi kejelekan-Nya.

"Dan di antara kami ada yang Islam dan

ada yang menyimpang dari kebenaran.

Siapa yang Islam, maka mereka itu telah

memilih jalanyang lurus." (al-finn: 14)

Sebagian dari kami adayang Mukmin,

taat kepada Tuhan dan beramal saleh.

Sebagian dari kami ada juga yang jahat,

zalim, dan menyimpang dari jalan ke-

5.

6.

4.

7.
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benaran, kebaikan dan manhaj iman yang

wajib. Barangsiapa yang beriman kepada

Allah dan memasrahkan dirinya kepada

Allah dengan menaati syari'at-Nya, maka

mereka akan menuju dan mencari jalan

yang bisa menyampaikan kepada keba-

hagiaan, mencari keselamatan dari adzab

untuk diri mereka. Ini adalah pahala bagi

mereka yang memiliki iman.

Perlu dicatat, bahwa al-Qaasith adalah

orang yang menyimpang dari yang hak

dan berpaling dari kebenaran. Berbeda

dengan al-Muqsith, dia adalah orang
yang adil sebab dia berpaling untuk
menuiu kebenaran. Al-Qaasithun adalah

orang-orang kafir yang berpaling dari
jalan hah berasal dari kata (L;i) artinya
menyimpang. (1".;lt) artinya orang yang

menegakkan keadilan, dari kata <Lii)
artinya adil.

Kemudian Allah mencela iin kafir dengan

ucapan mereka sendiri,

"Den odapun yang menyimpang dari
kebenaran, maka mereka menjadi bahan bakar
bagi neraka Jahannam." (al-finn: 15)

Artinya adapun orang-orang yang menyim-
pang, berpaling dari manhaj Islam, maka

mereka menjadi bahan bakar api neraka yang

digunakan untuk menyalakan, sebagaimana

orang-orang kafir dari bangsa manusia juga

dijadikan bahan bakar api neraka.

Setelah menjelaskan jenis pertama dari
isi wahyu yang disampaikan kepada rasul,

Allah menyebutkan jenis kedua isi wahyu yang

disampaikan kepada rasul, dalam firman-Nya,

"Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus

di atas jalan itu (agama lslam), niscaya Kami

akan mencurahkan kepada mereka air yang

cukup. Dengan (cara) itu Kami hendak menguji

mereka." (al-f inn: l6-L7 )

Diwahyukan kepadaku bahwasanya iika
jin dan manusia istiqamah pada jalan Islam,

Kami akan mencurahkan kepada mereka air
yang banyak Kami benar-benar akan memberi
mereka kebaikan yang banyak lagi luas untuk
menguji mereka. Artinya Allah memperlakukan
mereka sebagaimana perlakuan orang yang

menguji sehingga Kami mengetahui syukur
mereka terhadap nikmat-nikmat itu. Iika
mereka taat kepada Tuhan mereka, Kami akan

memberi mereka pahala. fika mereka mem-

bangkang-Nya, Kami akan menyiksa mereka di
akhirat, Kami tarik nikmat mereka, atau Kami

biarkan mereka kemudian lhmi binasakan.

Sebagaimana diielaskan oleh ayat berikug

"Barangsiapa berpaling dari peringatan

T\thannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke

dalam adzab yang sangat berat." (al-finn: 17)

Artinya, barangsiapa yang berpaling
dari Al-Qur'an atau dari nasihat, dia tidak
melakukan perintah-perintah dan tidak
meninggalkan larangan-larangan, Tuhan akan

memasukkannya pada adzab yang berat dan

sulit yang tidak ada kenyamanan sama sekali
di dalamnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menuniukkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Berubahnya keadaan pada jin setelah Nabi

diutus. Mereka biasanya mencoba mencapai

langit dan mendengarkan ucapan penghuni

langit. Kemudian mereka menemukan

langit dipenuhi para penjaga, yakni para

malaikat. Mereka dilempar dengan panah

api, yaitu bintang-bintang yang dibakar

untuk mereka, untuk menghalangi mereka

mencuri kabar.

Ar-Razi mengatakan bahwa yang

paling mendekati kebenaran adalah bahwa
panah api itu telah ada sebelum peng-

utusan Nabi. Hanya saja ditambahkan
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jumlahnya setelah Nabi diutus, dijadikan
lebih sempurna dan lebih kuat. Inilah yang

ditunjukkan oleh lafal Al-Qur'an sebab Al-

Qur'an berfirman,

"Maka kami mendapatinya penuh,"

(al-linn:8)

Ini menunjukkan bahwa yang terjadi
adalah penuh dan banyak. Demikian juga

firman-Nya,

"Kami dahulu dapat menduduki bebe-

rapa tempat" (al-finn: 9)

Artinya, kami mendapati di langit
beberapa tempat duduk yang sepi dari
penjaga dan anak-anak panah, Sekarang

tempat-tempat duduk itu semua penuh.ss

2. |in tidak memahami maksud diperke-
tatnya penjagaan berita-berita langit.
Apakah dengan maksud pelarangan ini,
Allah hendak menurunkan adzab kepada
penduduk bumi atau akan mengutus
kepada mereka seorang utusan? Apakah
maksud pelarangan mencuri kabar ini
adalah untuk tujuan keburukan penduduk

bumi atau demi kesalehan dan kebaikan?

3. Iin mengabarkan keadaan mereka
sebelum diutusnya Nabi. Sebagian mereka
mengatakan pada sebagian yang lain
ketika mengajak sahabat mereka untuk
beriman kepada Nabi Muhammad saw.,

"Sesungguhnya kami sebelum mendengar
Al-Qur'an, (di antara kami) ada yang saleh

dan ada yang kafir." Kami adalah bangsa
yang berkelompok-kelompok memeluk
agama yang berlainan dan hawa nafsu
yang berbeda-beda. Maknanya, tidak
semua jin adalah kafir. Mereka berbeda-
beda. Ada yang kafir dan adayang Mukmin
dan saleh, ada juga yang Mukmin tidak
saleh. Said bin Musalyab berkata, "Kami

sebelum ini ada yang Muslim, Yahudi,

Nasrani, dan Majusi."

Iin mengetahui dan meyakini bahwa

mereka tidak mampu mengalahkan

Allah, tidak mampu melepaskan-Nya atau

melepaskan diri dari-Nya. Baik mereka di
bumi, di mana pun mereka berada atau

mereka melarikan diri dari bumi menuju

langit.

Bangsa jin ketika mendengar Al-Qur'an,

mereka bergegas beriman kepada Allah
SWT, membenarkan Nabi Muhammad saw.

atas risalahnya. Hal ini adalah dalil yang

menuniukkan bahwa Nabi Muhammad
saw. diutus kepada bangsa manusia dan
jin. Allah sama sekali tidak mengutus

utusan dari jin, tidak pula dari orang badui

atau perempuan. Berkaitan dengan hal ini
Allah berfirman,

"Dan Kami tidak mengutus sebelum

kamu (Muhammad), melainkan orang laki
laki yang Kami berikan wahyu kepadanya

di antara penduduk negeri." (Yuusuf: 109)

Tersebut dalam hadits shahih

,r-,<!tj-r--!r A.X
"Aku diutus t rpoao Uorgro merah dan

hitam.s6

Artinya adalah kepada bangsa

manusia dan jin.

Balasan keimanan adalah orang tidak
akan takut dikurangi kebaikannya dan

tidak pula takut ditambahi kejelekannya.

6. Demikian juga, jinsetelahmendengarkanAl-

Qur'an, mereka berbeda-beda dalam sikap.

Di antara mereka ada yang Islam dan ada

yang kafir, Barangsiapa yang masuk Islam,

mereka telah mencari keselamatan untuk

4.

SS Tafsir ar-Raziz)OO(/158 56 Tafsiral-Qurthubi:XlX / 76
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diri mereka sendiri. Mereka menuiu ialan
kebenaran dan mencarinya. Barangsiapa

yang berpaling dari jalan kebenaran dan

keimanan, mereka -dalam ilmu Allah- akan

menjadi bahan bakar neraka fahannam.

HAL.HAI LAIN YANG DIWAHYUIGN KEPADA

NABI MUHAMMAD SAW. DAN PEI{JELASAN

M ENGENAI POKOK-POKOK RISALAHNYA

Surah al-Jlnn Ayat 18 - 24

,6v,{v @YA l$evfi{i r! 4t tig

i3\'l'd fu ,* lfk V,( rg4 tt \ r*
. wtrti\i\nu;i,

\:{rrs

ls$t?'t'g\?J$ll
"g4"J'il',s.a,4ir:\5a Ait

g\rci1v

,A'gs'$-U A us{ {r @ li;r ol
'rr;wacrv i+:u,t 5;5,frjrsin

y,p.v,tr 5 n $$ii'ofriv \fi$ -jt @

"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adahh

untuk Allah. Maka janganlah karnu menyembah

apa pun di dalamnya selain Allah. Dan sesungguh-

nya ketika hamba Allah (Muhammad) berdiri

menyembah-Nya (melalcsanakan shalat), mereka

(j in -j i n ) it u b e r d e s akan m enger umuniny a. Katakan -

lah (Muhamtnad), 'Sesungguhnya aku hanya

menyembah Tuhanku dan aku tidak rnemperse-

kutukan sesuatu pun dengan-Nya.' Katakanlah
(Muhammad), 'Aku tidak kuasa menolak rnudarat

maupun mendatangkan kebaikan kepadamu.'

Katakanlah (Muhammad),'Sesungguhnya tidak

ada sesuatu pun yang dapat melindungiku dari
(adzab) Allah dan aku tidak akan memperoleh

teffipdt berlindung selain dari-Nya. (Aku hanya)

menyampaikan (peringatan) dari Allah dan

risalah-Nya . D an b arangsiap a mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia akan

mendapat (adzab) neraka lahannam, mereka

kekal di dalamnya selama-lamanya.' Sehingga

apabila mereka melihat (adzab) yang diancarnkan

kepadanya, maka mereka mengetahui yang lebih

lemah penolongnya dan lebih sedikit jumlahnya!'
(al-Jinn: 18-24)

Qlraa'aat

(;6 uj ii;):
Nafi'membaca liti t:t it:>,

{ol.f},
Imam Ashim dan Hamzah membaca <dt b,

sementara imam-imam yang lain membaca i6l
4:jtr.

l'raab

€ +*j' 0lr) K"ta 4,ii) Uisa dalam posisi

rafa' l<arena'athaf pada firman-tlya {r, &t 4
aau dalam posisi 7ar dengan memperkirakan

adanya pembuangan hurufTar dan tetap meng-

amalkannya (menjadikan tetap terkena hulntm

dari huruf .1hr itu) setelah pembuangan itu.

Artinya, janganlah kamu menyembah seseorang

pun bersama Allah sebab masjid-masjid adalah

kepunyaan-Nya. Atau dalam posisi nashab

dengan memperkirakan pembuangan hurufjar.
Setelah huruf itu dibuang fi''fl bersambung de-

ngan huruf itu,lalu dia menasftabkannya.

{l' ip iu vt 'l} kata loty bisa drfathah

karena 'athaf pada 1,lly yang drfathah karena

4. iil atau dibaca kasrah karena 'athaf pada

(iil) yang dikasrah setelah kata (rru) sedang

dhamirnya adalah dhamir rya'n.
Kalimat 4r;>i; if) bisa dinashab sebagai

mashdar sementara istitsna' di sini adalah

istitsna' muttashil. Perkiraannya adalah j 91;

&Ji ;t -iL, ii ;t 11 ,t't{L ,;.3!> a .r-i ;S', ,ki inr n ;.1;;.
(Sesungguhnya APat sekali-kali tiada seorang

Frrafir1ilr,ril



pun dapat melindungiku dari (adzab) Allah
dan sekali-kali Aku tiada akan memperoleh

tempat berlindung selain daripada-Nya. Jika
aku tidak benar-benar menyampaikan risalah
Tuhanku). Bisa pula dibaca nashab karena
ia adalah istitsna' munqathi'. Artinya, tidak
ada yang melindungiku, namun iika aku

menyampaikan risalah Tuhanku, Dia akan

mengasihiku. Kata (rrLr} adalah haal dari
dhamir {irr} dalam firman-Nya (,lr "e UtY
demi mempertimbangkan maknanya, yakni

iamak/plural.

4tc6 k)i U :)'Ai.;.;,y yang bermakna
pertanyaan (siapa), dalam posisi rafa' sebagai

mubtada', sementara kata (-;.ii) meniadi
khabarnya, sedang {,,y,;} menjadi tamyiz
yang dibaca nashab. bisa pula bermakna 1#iJt;

(yang) dalam posisi nashab sebagai maf'ul
dari {ol6i} sementara {ir;i} adalah kho-

bar dari mubtada'yang dibuang. Taqdirnya
(perkiraannya) adalah 6;'"al 9;,.y (siapakah
yang dia lebih lemah).

Balaaghah

Kata 4tlb dan {tii;} keduanya ath-
Thibaaq.

Mufrudaat Lughawlyyah

4l t*j' i!) tempat-tempat shalat yang

khusus untuk Allah. {tsiiirr e $:i x} janganlah

kalian menyembah selainAllah di dalam masjid,

yakni dengan menyekutukan-Nya sebagaimana

yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan

Nasrani iika mereka masuk ke gereja dan kuil
mereka. {l' q; i6 uj} ma}sudnya adalah Nabi

Muhammad saw. sesuai dengan kesepakaan
semua ulama. {9't} dia menyembah-Nya

di Nakhlah. {r;ir} hampir saja jin yang

mendengarkan bacaan Nabi. {l11} kelompok-
kelompok. Bentuk jamak dari 1;4y. Maksudnya

adalah mereka menjadi berdesak-desakan

karena bersemangat untuk mendengarkan

Al-Qur'an. Orang Arab mengatakan <ilt -.*>

jika suatu kaum berkumpul. Di antaranya
juga adalah ucapan mereka g;i'tt i41 untuk
menunjukkan makna rambut yang berkumpul

di sekiar leher singa.

{tr-i ". i,ii i', ,i, t*:i *l ,}r} aku me-

nyembah Tuhanku, Tuhan Yang Esa, tanpa

menyekutukan-Nya. Tidak ada alasan bagi

kalian untuk mengingkari atau merasa aneh.

{tu, ij rf} sesat dan bahaya serta tidak
pula ada manfaat dan kebaikan. iH U>

$' ;1 tidak ada yang memberiku manfaat,

tidak ada yang membelaku dari adzab-Nya,

jika aku membangkang-Nya. 4.".t1 :y\ selain

Allah. ('1;t) tempat berlindung atau tempat

berlindung di mana aku bisa berlindung di

tempat itu. (ti>^, i1) kecuali menyampaikan

risalah-risalah-Nya. Ini adalah lstffsna' dari

maf'ul {4rl} [aku memiliki kemampuan)

maksudnya, aku tidak kuasa mendatangkan se-

suatu kemudharatan pun kepadamu melainkan

hanya menyampaikan kepada kalian. Artinya,

penyampaian wahyu dan risalah kenabian.

Antara mustatma minhu dan isfi Anal ada i'tiradh

(kalimat penyela) yang menegaskan penafian

kemampuan. Atau mustntsrru dari firman-Nya

(,ki:h maksudnya, jika aku tidak benar-benar

menyampaikan, aku tidak menemukan tempat

perlindungan dari hukuman Allah. IGta 4riu'i|
di' ath afi<an pada kata {6*}.

(tr-re it ,A- U':y barangsiapa yang

mendurhakai Allah dan rasul-Nya, yakni dalam

mengesakan-Nya, tidak beriman kepada-Nya.

Sebab konteks kalimat 4q. A.*.e &, ')( 't i)VY

mereka masuk ke dalam neraka fahannam
selama mereka ada di dalamnya. Kata

{rrLl} dibuat dalam bentuk jamak karena
mempertimbangkan makna iamak pada kata

4e-- U':Y (barangsiapa yang mendurhakai).
Firman Allah {I} dipergunakan untuk
mempertimbangkan kalimat {i; b i- v t'ti, t;t &b
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artinya apa yang diancamkan kepada mereka,

yakni hukuman di dunia seperti Perang Badar,

atau di akhirat dengan adzab api neraka. Kata

{;} adalah ibtida'i1yah (kata yang ada di

permulaan kalimat). Di dalamnya ada makna

tuiuan akhir dari sesuatu yang telah ditentukan

sebelumnya. Artinya mereka masih dalam

kekafiran sampai mereka melihat adzab. Atau

kata {rr} berkaitan dengan firman-Nya 3;fiY

4tg. * mereka menampakkan permusuhan

kepada Nabi dan menganggap lemah para

penolong Nabi. 4l'At;ry mereka akan

mengetahui ketika adzab menimpa mereka

pada Perang Bada4, atau pada hari Kiamat.

$S:; $, r7n i;*l.r) siapa yang pasukannnya

paling lemah dan jumlahnya paling sedikit.

Nabi atau mereka.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (18)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Abbas dia berkata, "fin berkata, "Wahai Rasu-

lullah, berilah kami ijin untuk mengikuti

shalat bersamamu di masjidmu. Lalu Allah

menurunkan ayat {rki iirr C,t*fr >ti . i tr*lr ii;}
ini diriwayatkan juga dari al-Amasy.

Ibnu farir meriwayatkan dari Said bin

Jubair, dia berkata, "fin berkata kepada Nabi

Muhammad saw., "Bagaimana kami bisa

mendatangi masjid sementara kami iauh
darimu. Atau bagaimana kami bisa shalat ber-

samamu, sementara kami jauh darimu." Lalu

turunlah ayat {...} tu*lr iii}.

Ayat (20)

Sebab turunnya ayat ini sebagaimana dise-

butkan oleh asy-Syaukani bahwa orang-orang

kafir Quraisyberkata kepada Nabi Muhammad

saw., "Kamu membawa hal yang agung. Kamu

telah memusuhi semua manusia. Surutkanlah

dari dalmrah ini, kami akan melindungimu."

Ayat(22)
Ibnu |arir meriwayatkan dari Hadhrami

bahwasanya disebutkan ada satu iin -ter-
masuk pembesar jin yang mempun)rai banyak

pengikut- berkata, "Muhammad hanya ingin

dilindungi Allah, aku akan melindunginya" lalu

Allah menurunkan ayat(ki it i: €H.i it',b

Tafslr dan Penlelasan

Allah mengabarkan ienis ketiga dari surah

ini mengenai materi yang diwahyukan. Lalu

Dia berfirman,

"Dan sesungguhnya masiid-masiid itu

adalah untuk Allah. Maka ianganlah kamu

menyembah apa pun di dalamnya selain Allah'"
(al-finn:18)

Diwahyukan kepadaku bahwa masiid-

masjid adalah khusus untuk Allah. fanganlah
kalian menyembah apa pun selain Allah di

dalamnya. fanganlah kalian menyekutukan-

Nya dengan apa pun.

Qatadah mengatakan bahwa orang-orang

Yahudi dan Nasrani jika masuk ke gereia dan

kuil, mereka menyekutukan Allah. Lalu, Allah

menyuruh Nabi-Nya agar mereka mengesakan-

Nya semata. Firman Allah {ji,} (kepunyaan

Allah) adalah idhaafah tasyrif (idharalah untuk

arti pemuliaan). Iika masiid dinisbahkan

kepada selain Allah, maka penisbahan itu

untuk menentukan keielasan masjid tersebut.

Sebagaimana dikatakan'masiid si fulan'.

Keterangan di atas menuniukkan bahwa

Allah SWT memerintahkan hamba'Nya untuk

mengesakan-Nya di tempat-tempat ibadah

dan tidak boleh seorang pun disembah

bersama-Nya serta tidak pula Dia disekutukan.

Hasan al-Bashri mengatakan, "Allah meng-

hendaki pengertian untuk makna semua

tempat." Nabi Muhammad saw., sebagaimana

diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i

dari fabir bersabda "Bumi dijadikan untukku



sebagai masjid dan alat bersuci." Seakan-akan

Allah SWT berfirman bumi semuanya diciptakan
unhrk Allah, janganlah bersujud di atas bumi
kepada selain penciptanya. Nabi Muhammad
saw. juga bersabda, "Termasuk sunnah, jika
seseorang masuk ke masjid hendaklah dia
mengatakan, "Laa llaaha lllallah" (tiada Tuhan
selain Allah), sebab firman Allah,

"Maka janganlah kamu menyembah seseo-

rang pun di dalamnya di samping (menyembah)

Allah."

Termasuk makna di dalamnya adalah
perintah dzikrullah dan berdoa kepada-Nya.

Kemudian Allah menyebutkan jenis
keempat yang diwahyukan kepada Nabi,

"Dan sesungguhnya ketika hamba Allah
(Muhammad) b erdiri menyembah-Nya (melak-
sanakan shalat), mereka (jin-j in) itu berdesakan
me ng erumuniny a." (al-f inn: 19)

Sesungguhnya tatkala Nabi Muhammad
saw. berdoa kepada Allah dan menyembahnya,
hampir saja jin bergerombol dan bertumpuk-
tumpuk di hadapannya karena penuh sesak
untuk mendengar Al-Qur'an dari Nabi, dan
kagum terhadap apa yang mereka lihat dari
ibadah Nabi. Mereka melihat apa yang belum
pernah dilihat dan mendengar apa yang

belum mereka dengar. Dhamirpadafi'il {r;3r}
adalah kembali pada iin. Ada yang mengatakan
dhamir itukembali pada orang-orang musyrik.

Sejumlah ulamasT berpendapat, tatkala
Rasulullah saw. berdiri sembari berkata laa
Ilaaha lllallah dan mengajak manusia kepada
Tuhan mereka, manusia dari bangsaArab yang
kafir dan jin berdesak-desakan di sekitar Nabi,

bertumpuk-tumpuk dan berkelompok untuk
memadamkan cahaya Allah dan membatalkan
urusan ini. Allah tidak berkehendak, tetapi

57 Ibnu Abbas, Muiahid, Said bin Jubait lbnu Zaid, al-Hasan
al-Bashri dan Qatadah

menolongnya, menyempurnakan cahaya-Nya

dan memperlihatkannya kepada orang yang

iauh darinya. Dhamir pada kalimat (rj3r)
adalah kembali kepada manusia dan jin.
Ini adalah pilihan Ibnu farir dan pendapat

Qatadah, Pendapat yang lebih jelas adalah
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu
Katsir karena firman Allah SWT sesudahnya,

" Katakanlah (Muhammad),'S esung g uhny a

aku hanya menyembah Tuhanht dan aku tidak
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya."'
(al-linn:20)

Katakan wahai Muhammad pada mereka
yang berkumpul untuk membatalkan agama-
mu di sekitarmu, 'Aku hanya berdoa kepada
Tuhanku, menyembah-Nya semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya, aku memohon perlindungan
kepada-Nya, tawakal kepada-Nya, dan aku
tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun
dalam beribadah," kemudian serahkan urusan
hidayah mereka kepada Allah S\AIX, lalu Allah
SWT berfirman,

" Katakanlah (Muhammad), Aku tidak ku asa

menolak mudarat maupun mendatangkan
kebaikan kepadamu."' (al-linn: 2 1)

Aku tidak mampu untuk menolak bahaya
dari kalian. Tidak pula aku mampu untuk
mengambil manfaat di dunia atau agama un-
tuk kalian. Aku hanyalah manusia biasa seperti
kalian yang diberi wahyu. Aku sama sekali
tidak mempunyai apa pun untuk memberi
hidayah kalian dan tidak pula menyesatkan

kalian. Tempat kembali semua itu adalah
kepada Allah SWL Di sini, terdapat penjelasan

akan kewajiban tawakal kepada Allah, terus
menerus menyampaikan risalah tanpa peduli
perlawanan mereka kepadanya dan intimidasi
mereka jika tidak beriman.

Allah menegaskan makna itu, yakni

ketidakmampuan Nabi-Nya untuk memberi
hidayah kepada mereka dengan pernyataan



ketidakmampuannya akan urusan dan masa'

lahnya. Allah berfirman,

" Katakanlah (M uhammad), " Sesung guhny a

tidak ada sesuatu pun yang dapat melindungiku

dari (adzab) Allah dan aku tidak akan mem'

peroleh tempat berlindung selain dari'Nya.

(Aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari
Allah dan risalah-Nya." (al-finn: 22-23)

Katakan wahai Muhammad kepada me-

reka, "Tidak ada seorang pun yang menolak

adzab Allah dariku jika Dia menurunkannya

kepadaku. Tidak ada penolong, tempat perlin-

dungan bagiku selain Allah. Tidak pula ada yang

bisa menyelamatkanku dan membebaskanku,

kecuali aku menyampaikan risalah yang mana

Allah mewajibkan pelaksanaannya kepadaku.

Oleh karena itu, aku sampaikan risalah dari

Allah itu, aku menjalankan risalah itu baik

berupa perintah maupun larangan. |ika aku

melakukannya, aku akan selamat. fika tidah
aku akan binasa. Ini adalah seperti firman

Allah SWT,

"Wahai rasul! Sampaikanlah apa yang

diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak

engkau lakukan (apa yang diperintahkan iru)

berarti engkau tidak menyampaikan amanah-

Nya. Dan Allah memelihara engkau dari
(gangguan) manusia." (al-Maa'idah: 67)

Istitsna'4r;x {r} boleh dari firman Allah

SWT (rji; ii'i 6.rlri { ;l J} artinya, aku tidak

kuasa mendatangkan untuk kalian kecuali

hanya menyampaikan risalah kepada kalian.

Kemudian, Allah menyebutkan balasan

orang-orang durhaka yang tidak melaksanakan

tabligh risalah dari Allah. Allah SWTberfirman,

"Dan barangsiapa mendurhakai Allah

dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia akan

mendapat (adzab) neraka Jahannam, mereka

kekal di dalamnya selama-lamanye." (al-finn:
23)

Aku menyampaikan kepada kalian risalah

Allah. Barangsiapa yang durhaka setelah itu,

baginya balasan yang sangat bahaya, yaitu

api neraka Jahannam, bertempat di dalamnya

selamanya. Tidak ada tempat untuk melarikan

diri bagi mereka dari neraka itu serta tidakpula
ada tempat keluar bagi mereka dari neraka,

Firman Allah (rtj) adalah dalil bahwa durhaka
(maksiat) di sini adalah syirik

Kemudian, Allah mengancam orang-orang
musyrik yang mempunyai pandangan lebih
pendek daripada jin dalam hal tidak beriman

dengan ancaman berupa kekalahan dan kehi-

naan bagi mereka. Allah berfirman,

"Sehingga apabila mereka melihat (adzab)

yang diancamkan kepadanya, maka mereka

mengetahuiyang lebih lemah penolongnya dan

lebih sedikit jumlahnya." (al-finn: 24)

Mereka masih saja dalam keadaan kafir
sehingga jika orang-orang musyrik itu -dari
bangsa jin dan manusia- melihat apa yang

diancamkan pada hari Kiamat. Pada hari itu,

mereka akan mengetahui siapa yang lebih

lemah penolongnya. Maksudnya, pasukan

yang bisa dijadikan tempat pertolongan dan

yang paling sedikit jumlahnya. Mereka ataukah

orang-orang yang mengesakan Allah SWT?

Artinya justru orang-orang musyrik tidak
mempunyai penolong sama sekali. fumlah
mereka lebih sedikit dari tentara Allah SWT.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil hal'

hal sebagai berikut:

1. Sesungguhnya masiid-masjid atau tempat'
tempat shalat dan dzikrullah -masuk di

dalamnya gereja-gereja, kuil-kuil, dan

masjid umat Islam- harus mempunyai
keistimewaan dengan kemurnian ibadah
hanya kepada Allah dan tauhid. Oleh

karena itu, Allah menjelekkan orang-

orang musyrik dengan firman-Nya,
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" M aka j ang anl ah kamu m enyemb ah ap a

pun di dalamnya selain Allah." (al-finn: 18)

Karena doa mereka kepada Allah ber-
sama dengan lain-Nya di Masjidil Haram.

Penielekan di sini mencakup semua orang
yang menyekutukan Allah dengan lain-Nya.

Mujahid berkata, "Orang-orang Yahudi

dan Nasrani jika memasuki gereia dan

kuil, mereka menyekutukan Allah, lalu

Allah memerintah Nabi-Nya dan orang-

orang Mukmin agar memurnikan doa

hanya kepada Allah jika mereka memasuki

semua masiidJ'

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi

Muhammad saw., "fika masukmasiid, beliau

mendahulukan kaki kanan dan berkata,

"Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu
adahh kepunyaan Allah. Maka janganhh
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya

di samping (menyembah) Allah. Ya Alhh, aku

hamba-Mu dan pengunjung-Mu, setiap yang

dikunjungi mempunyai hak, Engkau adalah

sebaik-baik yang dikunjungi. Malca, aku mohon

kepada-Mu dengan rahmat-Mu hendakhh
Engkaubebaskan diriku dari api neraka."

|ika keluar dari masjid, beliau menda-

hulukan kaki kiri dan berkata,

d Lrrs,v tt *,*;liit
,#,F'lt,tr:J G$A Y eV

.tk dk
" Ya All ah, c ur ahleanlah kep adaku keb aikan,

janganlah Engkau cabut dariku kebailcan apa

yang Engkau berikan kepadaku selamanya. la-
nganlah Engkau jadikan kehidupanku sengsa-

ra, jadilcanlah untukku kekayaan di bumil'

Ketika Nabi Muhammad saw. berdoakepada

Allah dan beribadah kepada-Nya, hampir'

hampirparaiin salingmenaiki danberdesak-

desakan karena semangat mendengar Al-

Qur'an. Orang-orang musyrik Arab hampir-

hampir saling menaiki karena melawan dan

memusuhi Nabi. Mereka berkumpul dan

bekeriasama untuk memadamkan api yang

dibawa oleh Nabi.

Nabi Muhammad saw. menyingkat dasar-

dasar dalorahnya pada tiga hal,

Pertama, menyembah Allah semata

tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun.

Kedua, penyerahan urusan hidayah

hanya kepada Allah. Dia tidak mampu me'

nolak bahaya dari kaumnya atau menarik

kebaikan untuk mereka. Dia tidak memiliki

kekufuran dan keimanan. Tempat kembali

itu semua adalah hanya kepada Allah.

Ketiga, Nabi Muhammad tidak mem-

punyai pelindung dari adzab Allah. fika
dia berhak menerima adzab itu, tidak ada

tempat berlindung yang digunakan untuk
berlindung dan tidak ada penolong baginya

jika dia durhaka kepada Tuhannya.

Sesungguhnya jalan yang aman dan

selamatbagi Nabi Muhammad saw. adalah

menyampaikan wahyu Allah dan risalah'
Nya kepada manusia.

Sesungguhnya balasan orang-orang yang

durhaka kepada Allah dan rasul-Nya dalam

hal tauhid dan ibadah adalah api neraka

fahannam selamanya. Kedurhakaan ada'

lah syirik karena firman Allah SWT (r!i)
(selamanya).

fika orang-orang musyrik menyalsikan apa

yang diancamkan oleh Allah kepada mereka

berupa adzab dunia pada masa lalu adalah

kematian pada Perang Bada4, atau adzab

akhira! yaitu api neraka fahannam. Pada

saat itu, mereka akan mengetahui siapa

pasukan yang lebih lemah pertolongannya

4.

5.

e'.,'lt e e,6it:



dan lebih sedikit jumlahnya, mereka atau

orang-orang Mukmin?

PENGEIAHUAN MENGENA! KEPASTIAN HARI

KIAMATADALAH HAK KHUSUS MILIK ALLAH,

ZATYAT{G MENGEIAHUI YANG GAIB

Surah al-Jlnn Ayat 25 - 28

.*-ff\. :tAFsrRAr-MuNrRJrLrp 1s,relr1__P+F

:#'i11*

Ia menempati posisi khabar mubtada'seperti
ucapan mereka (tfi py5 dan 1or!!r .ltSl. 'aid
(dhamir yang kembali kepada) (u) dibuang,
perkiraannya adalah (tjc'; v $-j)>, namun ha'
dibuang. Boleh juga (u) di sini adalah maa
mashdariyaft maka tidak ada 'aidbaginya.

$;i b ,F)tq 'it) kata (;7) bisa sebagai

mubtada' dalam posisi rafa' sedang khabarnya
adalah (.lr{ f!r}. Bisa sebagai istitsna' mun-
qathi' dalam posisi nashab.

4rfi :i ii) kata {ii} adalah mukhaffah
(bentuk ringan/tanpa tasydid) dari tsaqilah

fbertasydid), maksudnya 1iiy.

{t"'n,;,t y,*ii| kata {rrcy dibaca nashab
sebagai tamyiz bukan sebagai mashdar.
Sebab jika ia mashdar, diidhghamkan 1ri;y.

Al-Qurthubi membolehkan nashab kata 4!.r;y
sebagai mashdar.Yakni (;n,o- $ kt ,;tl atau
dinashabl<an sebagai ftal. Yakni G. # ,F ;;t>
1:3r Jr (Dia menghitung segala sesuatu dalam
keadaan berupa hitungan).

Mufrudaat Lughawlyyah

{,,rr;i i1y aku tidak tahu. (,:;r;i u} (apa
yang diancamkan kepada kalian) maksudnya

adalah adzab. {ri;iy akhir dan ajal yang

tidak bisa diketahui kecuali oleh Allah. 1i;i;
zaman yang jauh. {+' il6} apa yang gaib

bagi hamba-hamba. (iJ.i x} tidak ada yang

bisa melihat. {rri * eY hal yang gaib yang

hanya diketahui oleh ilmu-Nya. ,;i;r ,f nt|

4;t b sesungguhnya rasul diberitahu
oleh Allah akan beberapa yang gaib sebagai

mukjizat baginya. ("u{} menjadikan dan

mendirikan. 4t-3;. ,f ;4F di hadapan rasul yang

diridhai. 4t'*rb penjaga dan pelindung berupa
malaikat yang melindunginya sehingga dia
bisa menyampaikan semua wahyu. Adapun
karamah para wali mengenai hal-hal yang gaib

maka itu datang dari malaikat.

4tpi .i ii e.y supaya pengetahuan

Allah menjadi tampak sebagaimana yang

$ ins ;:4 &:bit{' iV I i1'n
q5,Gy4&tffir',6)4

A <;it36 *i.t 3. ;)'tt\'S

l4t .
tPttA

t\i$-,

{u @ 
o g-# ;y',&fi .;et *@ \fi

L

@T,i;rr1JL,rt4l
" Katakanhh ( Muhammad), Aku tidak menge -

tahui, apakah adzab yang diancamkan kepadamu
itu sudah dekat ataukah Tuhanku menetapkan
waktunya masih hm*." Dia mengetahui yang
gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada
siapa pun tentang yang gaib itu. Kecuali kepada

rasul yang diridhai-Nya, maka saungguhnya Dia
mengadakan penj aga-penj aga (malaikat) di dep an

dan di belakangnya. Agar Dia mengetahui, bahwa
rasul-rasul itu sungguh, telah menyampaikan

risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nya) meliputi apa

yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala

sesuatu satu per satd' (al-linnz 25-28)

Qhaa'aat

4rki;;;):
Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr membaca j;>.

1l.rrl

{#1i},
Hamzah membaca 1"ir.rly.

l'raab

43rkj;.rfy kata {;ji} adatah mubtada',

{u} adalah/atl dari {#i} dengan makna 1,;i.try.
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teriadi dalam realita tanpa tambahan atau

pengurangan. Atau supaya Nabi Muhammad

saw., orang yang diberi wahyu itu mengetahui

bahwasanya )ibril dan malaikat bersama fibril
itu telah menyampaikan wahyu tanpa ada

penyimpangan dan perubahan. Oleh karena

itu, {r;i!i} berdasarkan makna yang pertama

adalah rasul, berdasarkan makna kedua

adalah para malaikat. Dhamir diiamakkan

adalah demi mempertimbangkan makna

kata 1iy.s8 {#, 
"'iu/} 

mereka menyampaikan

risalah Allah sebagaimana adanya tanpa

perubahan. (#J u. Lvit Dia mengetahui

benar-benar apa yang ada pada para rasul.

Ini adalah 'athaf muqaddar, yakni 1.!ll /i)
(maka Dia mengetahui hal itu dan ilmu-Nya

mengetahui apa yang ada pada rasul dengan

sebenar-benarnya). (ti3; ,6,t y 
';iib dia

menghitung bilangan segala sesuatu.

Sebab Turunnya AYat

Muqaatil mengatakan bahwa orang-orang

musyrik ketika mendengar firman Allah SWT,

"sehingga apabila mereka melihat (adzab)

yang diancamkan kepadanya, maka mereka

mengetahuiyang lebih lemah penolongnya dan

Iebih sedikit iumlahnya." (al'f inn: 24)

An-Nadhr bin al-Harits mengatakan,

"Kapankah hari yang diancamkan kepada

kami akan terjadi?" Lalu Allah menurunkan

ayat43t3;; t Aii,r.,:ii1.F) sampai akhir ayat.

Tafslr dan Penlelasan

"Katakanlah (Muhammad), Aku tidak me'

ngetahui, apakah adzab yang diancamkan

kepadamu ittt sudah dekat ataukah Tuhanku

menetapkan waktunya masih lama,"' (al'f inn:

25)

Katakan wahai rasul, 'Aku tidak menge-

tahui mengenai dekatnya adzab yang mana

kalian diancam oleh Allah. Aku juga tidak

mengetahui apakah dekat waktu hari Kiamat

itu atau jauh? Dan apakahAllah menjadikannya

batas akhir dan waktu tertentu? Tidak ada

yang mengetahui kapan hari Kiamat, kecuali

Allah semata. Kandungan ayat ini adalah

perintah dari Allah kepada rasul-Nya agar

berkata kepada manusia bahwasanya tidak

ada pengetahuan baginya mengenai waktu

hari Kiamat. Artinya, penyerahan pengetahuan

kepastian hari Kiamat hanyalah kepada Allah

karena Dia adalah Zat Yang Maha Mengetahui

yang gaib.

Ini dikuatkan dengan riwayat yang ada

pada hadits Imam Muslim dari Umar ketika

fibril bertanya kepada Nabi Muhammad saw',

"Beritahulah aku mengenai hari Kiamat?"

Rasulullah saw. menjawab, "Orangyang ditanya

mengenainya tidaklah lebih mengetahui dari-

pada yang bertanYa."

"Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia

tidak memperlihatkan kepada siapa pun

tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul

yang diridhai'Nya, maka sesungguhnya Dia

mengadakan peniaga'peniaga (malaikat) di

depan dan di belakangnya." (al'finnz26-27)

Sesunggunya Allah semata Yang Maha Me'

ngetahui barang-barang gaib. Tidak ada yang

mengetahui yang gaib yakni segala sesuatu

yang gaib/tidak tampak oleh para hamba.Tidak

seorang pun dari mereka, kecuali para utusan

yang diridhai. Allah memperlihatkan kepada

mereka beberapa hal yang gaib supaya meniadi

mu$izat bagi mereka dan dalil yang benar

akan kenabian mereka. Ini mencakup rasul dari

bangsa malaikat dan manusia. Seperti firman-

N)ra,

58 Artlnya, firman Allah SWT (.rrr ;a, i/,) dengan firman'Nya

{rr^!l s .,1} adalah seperti firman'Nya (ur* rf ,u ^t 
i'p}

yakni dengan mempertimbangkan bentuk lafalnya suatu

ketika, ketika yang lain dengan mempertimbangkan
maknanya.



"Dan mereka tidak mengetahui sesuatu

apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang

Dia kehendakr." (al-Baqarah: 255)

Di antara contoh Allah mengabarkan hal-

hal yang gaib kepada para rasul adalah ucapan

Nabi Isa a.s.,

"Dan aku beritahukan apa yang kamu

makan dan apayang kamu simpan di rumahmu."
(Aali'Imraan: 49)

Kemudian, Allah menciptakan untuk rasul,

pengawas dan penjaga dari malaikat yang

menjaganya dari gangguan setan karena hal

gaib yang diperlihatkan oleh Allah kepada rasul

untuk mengendalikan wahyu, menghalangi para

setan untuk mencuri kabar-kabar gaib untuk
diberikan kepada para dukun. Dalam firman ini
ada, penyimpanan kalimat. Perkiraannya adalah

kecuali rasul yang diridhai, Allah menunjukkan

kepada rasul, hal yang gaib melalui wahyu.

Kemudian, menciptakan penjaga dari ienis
malaikat di hadapan rasul dan di belakangnya.

Kata ar-Rashdu arlnya para malaikat penjaga

yang menjaga setiap rasul dari gangguan jin

dan setan-setan.

Ayat ini adalah dalil mengenai batalnya
perdukunan, ramalan bintang, dan sihir. Para

pelakunya mengaku mengetahui yang gaib

tanpa adanya dalil. Ayat ini juga menunjukkan

bahwa manusia yang diridhai Allah untuk
membawa kenabian kadang-kadang ditun-
jukkan oleh Allah beberapa hal yang gaib.

Adapun ilmu para dukun dan tukang ramal

adalah dugaan dan asumsi belaka. Hal itu
tidak masuk dalam ilmu gaib. Sementara itu,
ilmu para wali dan penampakan keramat di
tangan mereka adalah ilham yang diterima
dari malaikat dan tidak bisa naik ke deraiat

ilmu para Nabi.

Ar-Razi menalnryilkan ayat ini bahwa

sesungguhnya aku tidak mengetahui waktu

terjadinya hari Kiamat. Allah Maha Mengetahui
yang gaib, Dia tidak menuniukkan kepada

siapa pun mengenai waktu terjadinya hari
Kiamat. Itu adalah termasuk hal gaib yang

tidak ditunjukkan oleh Allah kepada siapa
pun akan sedikit pun dari hal-hal gaib, kecuali
kepada para utusan-Nya. Hal itu karena dalil-
dalil berikut.

Pertnma, bahwasanya terbukti dengan

hadits-hadits 1lang mendekati mutawaatir bah-
wa Syaqq dan Sathih adalah dua dukun yang

mengabarkan kemunculan Nabi Muhammad

saw. sebelum waktu kemunculannya. Dua orang

itu di kalangan orangArab masyhur dengan ilmu
macam ini sehingga Kaisar Romawi menjadikan

keduanya referensi untuk mengetahui berita-
berita mengenai Nabi Muhammad saw.. Terbuk-

tilah bahwa Allah kadang-kadang menunjukkan

kepada selain rasul sedikit dari yang gaib.

Kedua, sesungguhnya semua pembesar

kepercayaan dan agama menerapkan kebe-

naran ilmu ta'bir (pengungkapan, penalorvilan

rahasia-rahasia). Orang yang mengungkapkan-

nya kadang-kadang mengabarkan terjadinya

kejadian-kejadian yang akan datang dan dia

benar dalam hal ini.

Ketiga, seorang dukun perempuan Bagh-

dad yang dibawa oleh Sultan Sinjar bin raja
Syah dari Baghdad sampai Khurasan. Raja

menanyakan dukun perempuan itu mengenai

keadaan-keadaan yang akan datang, lalu dia

menyebutkan beberapa hal, kemudian teriadi
sesuai dengan ucapannya.

Keempat, kita menyaksikan hal itu pada

orang-orang yang mempunyai ilham yang

benar. Ini tidak khusus bagi para wali, kadang-

kadang terjadi pula pada para tukang sihir;

kadang-kadang benar pula dalam kabar-kabar
yang diberikan. fika tukang sihir berbohong
di sebagian besar kabar; kadang-kadang
hukum perbintangan juga sesuai dengan

realita, dan sesuai dengan masalahnya. fika
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hal itu disaksikan dengan kasat mata, bisa

dikatakan bahwa Al-Qur'an menunjukkan hal
yang berbeda, yang mana bisa menyebabkan

pencelaan pada Al-Qur'an. Ini batal maka kita
mengetahui bahwa ta'wil yang benar adalah

yang telah kami sebutkan."se

Menurut pendapatku bahwa ilmu gaib

yang menyeluruh hanya terbatas pada Allah

semata sehingga para malaikat sebagaimana

tersebut dalam surah al-Baqarah mengenai

awal mula penciptaan makhluh jin seperti

dalam surah Saba', manusia seperti di akhir
surah Luqmaan. Mereka sama sekali tidak
mengetahui ilmu gaib. Mereka mengakui

bahwa mereka tidak mengetahui yang gaib.

Adapun peristiwa-peristiwa yang disampaikan

oleh ar-Razi kadang-kadang terjadi dengan

ilham, baik itu untuk kebaikan atau tidak.

Kemudian Allah menyebutkan alasan Dia

menjaga para rasul, Allah berfirman,

'Agar Dia mengetahui, bahwa rasul-rasul

itu sungguh, telah menyampaikan risalah

Tuhanny a," (al-f inn: 2 8)

Allah SWT menjaga para rasul-Nya dengan

para malaikat supaya Allah mengetahui ilmu
zhuhur (ilmu penampakan) dan penyingkapan

dalam realia yang terjadi, bahwa para rasul

telah menyampaikan risalah-risalah llahi seba-

gaimana adanya tanpa ada tambahan atau

pengurangan. Boleh iuga maknanya: supa)/a

Nabi mengetahui bahwa |ibril dan para malaikat
telah menyampaikan wahyu dari Allah dengan

sempurna tanpa pengurangan atau penggantian

dan para malaikat telah menjaga wahyu sehingga

mereka menyampaikannya dengan sempurna

kepada para rasul dari jenis manusia.

Yang dimaksud -sesuai dengan makna
pertama- adalah bahwa Allah meniaga para

rasul-Nya dengan malaikat-Nya, supaya mereka

mampu menyampaikan risalah-risalah-Nya
dan menjaga wahyu yang diturunkan kepada

rasul kepada manusia. Selain itu, upaya Dia

mengetahui bahwa mereka telah menyam-
paikan risalah Tuhan mereka. Ini seperti
firman-Nya,

"Kami tidak menjadikan kiblat yang
(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya

melainkan agar Kami mengetahui siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke

b elakang." (al-Baqarah: 143)

|uga seperti firman-Nya,

"Dan AIIah pasti mengetahui orang-orang
yang beriman dan dia pasti mengetahui orang-
orang yang munafik" (al-Ankabuut: 11)

fuga contoh-contoh lain mengenai ilmu
Allah, bahwa Dia mengetahui segala sesuatu

sebelum terjadi secara pasti. Maksud dari apa

yang tersebut dalam Al-Qur'an yakni alasan

mengenai ilmu Allah adalah ilmu zhuhurbukan
ilmu bada'. Allah SWT mengetahui segala

sesuatu sejak azali. Dia hanya menunjukkan

ilmu-Nya kepada para hamba-Nya.60 Oleh

karena itu, Allah SWT menegaskan makna itu
dengan firman-Nya,

"Sedang (ilmu-Nya) meliputi apa yang
ada pada mereka, dan Dia menghitung segala

sesuatu sdtu persatu." (al-finn: 28)

Sesungguhnya Allah SWT mengetahui

benar-benar apa yang ada pada malaikat

waktu pengawasan atau apa yang ada pada

rasul yang menyampaikan risalah-risalah-Nya

dan keadaan-keadaan yang ada pada mereka.

Allah mengetahui segala sesuatu apa yang telah

terjadi dan akan terjadi, mengetahui semua

hukum dan syari'at-syari'at. Kemudian Allah

menyebutkan secara umum (mengenai) ilmu-
Nya dengan firman-Nya,

59 Tafsir ar-RaztK)</L69 60 Tafsir lbnu KatsinlY/433
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"Dan Dia menghitung segala sesuatu satu

per satu." (al-finn: 28)

Allah membatasi segala sesuatu dalam

keadaan terhitung dan terbatas, tanpa campur

tangan seorang pun dari malaikat dan para

pengantar ilmu.

Flqlh Kehldupan atau Hukum'Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal'hal

sebagai berikut.

1. Tidak seorang pun, selain Allah menge-

ahui hal-hal yang gaib. Kemudian Allah

mengecualikan para rasul yang diridhai.

Allah menuniukkan kepada mereka hal

gaib yang dikehendaki melalui wahyu

kepada mereka. Dia menjadikannya se-

bagai mukjizat bagi mereka, dalil yang

benar akan kenabian mereka, yakni rasul

yang diridhai'Nya. Adapun tukang ramal

dan seienisnya yang melempar kerikil,

melihat kitab-kitab, menakut-nakuti de-

ngan petanda dari burung dia telah kufur

kepada Allah, membuat kebohongan

kepada Allah dengan dugaannya, perkiraan

dan kebohongannya.

Namun, kadang'kadang realita sesuai

dengan kabar para peramal dan sebagainya

mengenai beberapa kejadian di masa depan,

demi mendasarkan pada beberapa dalil-

dalil, petanda-petanda dan perhitungan-

perhitungan. Namun, hal ini tidak cocok

dengan kaidah umum. Tidak pula prinsip

yang berlaku yang tidak salah. Ilmu

tentang yang gaib yang khusus milik Allah

adalah ilmu yang menyeluruh dan benar di

setiap keadaan. Sebagaimana Allah SWT

kadang-kadang memperlihatkan beberapa

karamah dengan ilham di tangan beberapa

wali yang ikhlas. Mereka mengabarkan

teriadinya beberapa peristiwa di masa

depan. Ini terbukti dengan contoh-contoh

yang banyak dulu dan sekarang. Ilmu

modern menguatkannya, tetapi itu tidak

boleh dianggap sebagai ciptaan, profesi,

atau hukum segala sesuatu sebab referensi

itu semua adalah kepada Allah, kekuasaan

dan kehendak-Nya. Tidak pada eksperimen

yang pasti atau perbuatan manusia sesuai

yang diinginkan.

Allah menjaga para rasul dan wahyu-Nya

dari pencurian para setan dan penyampai-

an hal itu kepada para dukun. Adh-Dhahak

berkata, "Allah tidak mengutus seorang

Nabi, kecuali bersamanya ada malaikat

yang melindunginya dari setan untuk me-

nyerupai bentuk malaikat. fika ada setan

berbentuk malaikat yang mendatanginya

mereka berkata, "lni setan, waspadalah."

fika malaikat datang kepadanya, mereka

berkata, "lni utusan Tuhanmu."

Allah SWT mengabarkan kepada Nabi-Nya,

Muhammad saw., mengenai penjagaan-

Nya kepada wahyu supaya dia menge-

tahui bahwa para rasul sebelumnya adalah

seperti keadaannya, yalmi menyampaikan

risalah dengan hak dan benar atau supaya

mengetahui bahwa fibril dan para malaikat

bersamanya telah menyampaikan risalah

Tuhan kepadanya.

Az-Zaijai berkata: artinya supaya Allah

mengetahui bahwa para rasul'Nya telah

menyampaikan risalah Allah. Sebagaima-

na firman-Nya,

" Padahal belum nyata bagi Allah orang -

orang yang berjihad di antara kamu, dan

belum nyata orang'orang yang sabar."

(Aali'Imraanz 7.42)

Supaya Allah mengetahui hal itu
dengan ilmu musyaahadah (mengetahui

sesuatu dalam keadaannya yang tampak),

sebagaimana dia mengetahuinya dalam k-

eadaan sesuatu itu tidak tampak fgaib).

2.
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4. Ilmu Allah SWT meliputi apa yang ada
pada para rasul dan malaikat. Ilmu
Allah meliputi bilangan segala sesuatu,
mengenalnya dan mengetahuinya, Tidak

ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya.
Dialah Allah SWT Yang Maha Menghitung,
Maha Meliputi, Maha Mengetahui dan
Maha Menjaga segala sesuatu.

;;LU'r
i:*h-1,

..",
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SURAH AL-MUZru,AAMTL
MAKKTYYAH, DUA PULUH AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah al-

Muzzammil, artinya orang yang berselimut

dengan pakaian'pakaiannya. Hal ini disebab-

kan surah tersebut bercerita tentang Nabi Mu-

hammad saw. pada awal turun wahyu. Selain

itu, karena surah ini dimulai dengan perinah

Allah SWT agar Nabi beraniak dari berselimut

yakni berbalut diri pada malam hari dan bangkit

untuk menyampaikan risalah Tuhannya.

Peroerualan Sutah Inl dengan Surah

Sebelumnya

Hubungan surah ini dengan surah sebe-

lumnya nampak dari dua sisi.

1. Surah al-linn diakhiri dengan penjelasan

mengenai penyampaian para rasul akan

risalah Tuhan mereka. Surah ini dimulai

dengan perintah kepada penutup para

rasul agar tabligh (menyampaikan risalah)

dan indzaar (mengingatkan umat) serta

tidak bersantai'santai di malam hari.

2. Allah SWT mengabarkan -dalam surah

sebelumnya' mengenai tanggapan akan

dakwah Nabi Muhammad saw. di antara

kaumnya dan para jin, dalam firman'Nya,

"Dan sesungguhnya ketika hamba Allah

(Muhammad) berdiri menYembahrrya

(melaksanakan shalat), " (al-finn: 19)

Dan firman-NYa,

"Dan Sesungguhnya masiid'masiid itu

milik Allah," (al-f inn: 18)

Kemudian Allah memerintahkan di

awal surah ini dengan berdakwah dalam

firman-Nya,

"Wahai orang Yang berselimut (Mu'

hammad)l Bangunlah (untuk shalat) pada

malam hari, kecuali sebagian kecil." (al'
Muzzammil:1'2)

Kandungan Surah

Surah ini mencakup pehrniuk-pehrniuk llahi

yang dituiukan kepada Nabi Muhammad saw.

dalam perialanannya di tengah penyampaian

dakwah, mengancam orang-orang mus,yrik yang

berpaling dan tidak mau menerima dakwah itu.

Surah ini dimulai dengan perintah kepada

Nabi Muhammad saw. agar shalat di malam

hari walaupun hanya sedikit saia dan membaca

Al-Qur'an dengan perlahan-lahan untuk me'

nguatkan iiwanYa.

"Wahai orang yang berselimut (Muham'

mad)! Bangunlah (untuk shalat) pada malam

hari, kecuali sebagian kecil, (yaia) separuhnya

atau lurang sedikit dari itu, atau lebih dari

(seperdua) itu, dan bacalah Al'Qur'an itu

deng an perlahan'Iahan." (al'Muzzammil: 1'4)
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Itu adalah sebagai penjelasan mengenai
ukuran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
saw. dalam tahajjudnya yang diperintahkan
Allah kepadanya dalam firman-Nya,

"Dan pada sebagian malam, lakukanlah
shalat tnhajjud (sebagai suatu ibadah) tambahan
bagimu; mudah-mudahan T\hanmu mengang-
katmu ke tempatyang terpujl" (al-Israa': 79)

Kemudian, ayat ini menjelaskan tentang
beratnya wahyu dan tanggung jawab risalah
yang besar di mana Allah membebaninya dan
memerintahkan beliau agar dzikir kepada
Tuhannya di malam dan sianghari, menyatakan
keesaan-Nya serta menjadikannya sebagai
wakil dalam semua urusannya.

"Sesungguhnya Kami akan menurunkan
perkataan yang berat kepadamu. Sungguh,

bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa);
dan (bacaan di waktu itu) Iebih berkesan.

Sesungguhnya pada siang hari engkau sangat
sibuk dengan urusan-urusan yang panjang. Dan
sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah
kepada-Nya dengan sepenuh hati. (Dialah)
Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain
Dia, maka jadikanlah Dia sebagai pelindung."
(al-Muzzammil: 5-9)

Hal itu dilanjutkan dengan perintah untuk
bersabar atas gangguan orang-orang musyrik,
yakni ucapan mereka mengenai Nabi bahwa
beliau adalah penyihir atau penyain atau me-
ngenai Tuhannya bahwa Dia mempunyai istri
dan anak. Selain itu, juga perintah agar mening-
galkan mereka dengan baik sampai dia bisa
menang atas mereka serta ancaman kepada
mereka akan akibatyang buruk.

"Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap
apa yang mereka katakan dan tinggalkanlah
mereka dengan cara yang baik Dan biarkanlah
Aku (yang b ertindak) terhadap orang -orang yang
mendustakan, yang memiliki segala kenikmatnn

hidup, dan berilah mereka penangguhan sebentur.
Sungguh, di sisi Kami ada belenggu-belengg u (yang
berat) dan nerakayang menyala-nyala, dan (ada)
makananyang menyumbat di kerongkongan dan
adzab yang pedih. (lngatlah) pada hari (ketika)
bumi dan gunung-gunung berguncang keras, dan
menj adilah gunung -g unung itu seperti ong g okan
pasir yang dicurahkan. Sesungg uhnya Kami telah
mengua$ seorang Rasut (Muhammad) kepada
kamu, yang menjadi sal<si terhadapmu, sebagai
mana Kami telah mengutus seorang Rasul kepada
Fir'aun. Namun, Fir'aun mendurhakai Rasul itu,
maka Kami sil<sa dia dengan sil<saan yang berat
Lalu bagaimanakah kamu akan dapat menjaga
dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang
menjadikan anak-anak beruban. Langit terbelah
pada hari iru. Janji Allah pasti terlal<sana.
Sungguh, ini adalah peringatan. Barangsiapa
menghendaki, niscaya dia mengambil jalan (yang
lurus) kepada Tfuhannya." (al-Muzzammil: 10-
1e)

Surah ini diakhiri dengan pernyataan
keringanan shalat malam hari dari diri rasul
hingga sekitar sepertiga. Allah menjadikannya
batas minimal karena sayang kepadanya
dan kepada umatnya supaya dia dan para
sahabatnya bisa beristirahat dan total di
siang hari untuk urusan dakwah dan tabligh.
Cukup dengan membaca apa yang mudah
dari Al-Qur'an, mengerjakan shalat fardhu,
membayar zakat, dan selalu beristighfar.

PETUNJUK KEPADA NABI MUHAMMAD SAT,I'.

D! AWAL PERMULMN DAKWAH

Surah a!-Muzzammll Ayat 1- 10

'^i;t$\j?^i-it '{**rf iCI'b::stffi-
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"Wahai orang y ang b erselimut (Muhammad) !

B angunl ah ( unt uk sh al at ) p ad a m al am h ar i, ke cuali

sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atau kurang

sedikit dari itu, atau lebih dari (seperdua) itu, dan

bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan.

Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan

yang berat kepadamu. Sungguh, bangun malam

itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan (bacaan di waktu

itu) lebih berkesan. Sesungguhnya pada siang hari

engkau sangat sibuk dengan urusan-urusan yang

panjang. Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan

beribadahlah kepada-Nya dengan sepenuh hati.

(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan

selain Dia, maka jadikanlah Dia sebagai pelindung.

D an b ersab arlah (Muhammad) terhadap ap a y ang

mereka katakan dan tinggalkanlah mereka dengan

cara yang baikl' (al-MazzammiL I - l0)

Qlraa'aat

4;;t 
'i},:

Ashim dan Hamzah membaca 1;iit iy
sementara yang lain membaca <,rtt':l>.

{i1in}:
Ibnu Katsir dan Hamzah membaca dalam

keadaan waqaf.

{'d';}'
Abu Amr dan Ibnu Amr membaca(6j1.

4q/'4;Y'
Nafi', Ibnu Katsic Abu Amr dan Hafsh

membaca C/t l, sedangyanglain membaca

9/t l'>'

l'raab

(bit tl'1 ti) aslinya adalah (,l,rID. Ia' di ganti

dengan Za', za'pertama diidhgamkan dengan

za'kedua.lni lebih cocok daripada mengganti

za' dengan ta'. Sebab za' di sini adalah

tambahan suara. Dia termasuk huruf shafir.

Mereka selalu meng-idhgamkan yang kurang

pada yang lebih.

(,u."r^.ry.if ..fu, e) Artinya, seperdua malam

menurut pendapat orang-orang Kufah. Ia kata

<r''2:.> adalah maf'ul bih. Menurut pendapat

orang-orang Basrah, ia adalah zharaf dari
kata keria p; '(berdiri)l Kalau kejadian itu
menghabiskan semua malam, artinya semua

bagian-bagian malam sehingga istitsna'

dengan firman-Nya {v+ {} menjadi benar;

maka rstitsna' di sini adalah standar umum.

Kata (L":) (separuhnya) adalah badal dari
kata 1$tt; (malam) atau zharaf yang lain.

fata {>rl} (yang sedikit) adalah istitsna'. Al-

Mustatsna didahulukan dari Al-Mustatsna

minhu, ini jarang sekali terjadi. Taqdirnya

adalah dirikanlah shalat malam, yakni

setengah malam kecuali sedikit.

{cL t ;;i\ adalah tamyizyan g dibaca n a sh ab.

(Y+ Pt J3;) kata {}#} dibaca nashab

sebagai mashdar. Kata (r#.,h bukan dari

f ilnya, sebab kata {jx} mengikuti wazan

1ily. Kata 1il; adalah mashdar dari fi'il
1j5y, seperti 1x# F>, <*.i J . Oi sini kata

1X;1 mengikuti wazan dttl menurut qiyas

mashdarnya adalah mengikuti wazan 6i;tt1
yakni 1;i;. Hanya saja orang Arab kadang

memberlakukan mashdar bukan dari fi'ilnya
karena ada kecocokan antara keduanya.

4:/t: gpt l;y kata {9i} dibaca iar
sebagai badal dari kata 4f,rh,bisa pula dibaca

rafa' d,engan memperkirakan adanya mubtada'

yang dibuang, Taqdirnya adalah g/t U 'ti)

(Dia adalah Tuhan masyrik).

s{:rGs5#imvttjg,v;YJ*v
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Balaa$hah

Kata {L ;^iir} dan 4* :t;iy keduanya

adalah ath-Thibaaq, demikian juga antara kata
(;6') fsiang) dan (,pr] ( malam), (oiir] dan

{y/'}
Kalimat 4*.i :'tir ,J,iY dan Q;i gt [4tY

di dalamnya ada penguatan makna f il (kata
kerja) dengan mashdar.

Mufradaat Luthawlyyah

{}l'} yaitu <,r,y'U orang yang membalut

dirinya dengan pakaian. {#' ;} dirikanlah
shalat di malam hari atau lestarikan shalat.

{4, q ,frt t) a.Y kurangilah sedikit dari
setengah itu sampai sepertiga. Yang dimaksud

adalah pilihan antara melaksanakan shalat

setengah dari malam, kurang dari itu atau lebih
dari itu. 4*::;iy atau tambahlah sampai dua

pertiga malam. fata {;i} adalah untuk makna
pilihan. (>r+i St$r $'riy bacalah Al-Qur'an

dalam keadaan tenang dan mantap dalam

membaca, dengan menjelaskan bacaan huruf-
hurufnya di mana orang yang mendengar bisa

menghitungnya.

{,r+ .i;} Al-Qur'an (bacaan) yang sangat

berat atau menakutkan, sebab di dalamnya

ada beban-beban perintah yang berat. Namun,

berat yang biasa, diketahui banyak orang.

Bukan beban berat yang luar biasa. {;f' u*,;}

apa yang muncul pada malam hari, terjadi
dan berulang kali, yakni menjalankan shalat

setelah tidur. {rit ; uiy teUitr tepat, lebih sesuai

dan di dalamanya pendengaran sesuai dengan

hati dalam memahami Al-Qur'an. (>r; ij!)
perkataan yang lebih jelas dan lebih tepat. Atau
bacaan yang lebih mantap untuk menghadirkan
hati dan ketenangan su ara. {J;* *:} berbolak-
balik dengan urusanmu dan sibuk dengannya.

Kamu harus tahahjjud sebab munajat kepada

Yang Mahabenar menghendaki kekosongan,

tidak ada kekosongan di tengah hari untuk

membaca Al-Qur'an dan ibadah. i:' fl'ty
(jri; teruslah mengingat-Nya pada malam

dan siang hari. Mengingat Allah (dzikrullah)

mencakup semua yang disebut tasbih, tahlil,
pengagungan, shalat, membaca Al-Qur'an dan

mempelajari ilmu. (v# 9l Jhi) pusatkanlah

untuk beribadah kepada Allah, bersihkan

dirimu dari segala sesuatu selain Alah. iij6)
(i5i serahkanlah semua urusanmu kepada-

Nya. (irr; y * *ti\ bersabarlah terhadap

apa yang mereka katakan dan bersabarlah

atas gangguan orang-orang kafir Mekah.

4V t',,- eF';) dengan meniauhi mereka,

memahami mereka dan tidakmencaci mereka.

Serahkanlah urusan mereka kepada Allah.

Menjauhi dengan cara yang baik adalah yang

tidak ada cacian di dalamnya.

Sebab TUrunnya Ayat (1 dan 2)

Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah, dia

berkata, "Ketika turun ayat.;l JJrt C JrAt 6 U\

(>il mereka berdiri (shalat malim) selama

satu tahun sehingga kaki mereka bengkak,

maka turunlah ayat 4y X u rjj6). Ibnu farir
meriwayatkan riwayat semacam itu dari Ibnu

Abbas dan sebagainya.

Ibnu Abbas berkata, "lni teriadi di awal

turunn)ra wahyu kepada Nabi." Ketika Nabi

mendengar ucapan malaikat dan melihabnya,

Nabi merasa akut, lalu mendatangi keluarganya

dan berkaa, " Selimutilah alu, selimutilah alar"

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan

sebagainya meriwayatkan dari labir bin

Abdullah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

e5 cs.:t:* 4b r.l,ii Gt4 J')iv' =1'.
o.F:,6:i { #.F J.F,*:}
3i p ,# o'pt ,lqt ii ,

;t4 4;vqrlt tiy ,,ti,
p,;.q u
uti,W
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iit
Aku tinggal di Hira'. Setelah selesai aku turun

lalu aku dipanggil (suatu suara), aku melihat di

sebelah kananku tapi aku tidak melihat aPa-aPa.

Aku melihat ke sebelah kiriht, tapi tidak melihat

apa-apa. Aku melihat ke belalcnng tapi tidak

melihat aPa-apa. Lalu aku menganglcat kepalaku.

Ternyata dia a.dalah yang mendatangiku di Hira',

dia duduk di sebuah kursi antara hngit dan bumi.

Aku sangat ketakutan. Lalu aku puhng dan berlcata,

Datstsiruuni datstsiruuni (Selimutilah aku,

selimutilah aku)! Dalam suatu riwayat, "Lalu aku

mendangi lceluargaku dan berkata, "Zammiluni,

zammiluni (selimutilah aku, selimutilah aku) !' Lalu

Alhh menurunlcan ayat: (|At,ifi 1r) Mayoritas

ulamaberlata, "setehh itu turun ayat {y!'t Uit r;y."

Berdasarkan hal ini sebab turunnya ayat

adalah rasa ketakutan yang dirasakan oleh Nabi

ketika melihat malaikat. Kejadian tazammul

adalah tadatsbur itu sendiri.

Ada yang mengatakan bahwa tuzammul

Nabi tedadi karena keputusasaan dan kese-

dihannya. Hal ini dikarena apa yang didapat

dari orang-orang musyrik adalah ucapan ielek
yang mereka atur untuk menolak dalsrahnya.

N-Bazzan ath-Thabrani dalam al'Ausath,

Abu Naim dalam ad-Dalaail meriwayatkan

dari Iabir r.a. dia berkata, "Orang-orang Quraisy
berlarmpul di Darun Nadwah, mereka berkata,

"Berilah nama untuk laki-laki ini suatu nama

yang keluar dari masyarakat tentangnya.

Mereka berkata, "Dukun", orang-orang berkata,

"Dia bukan dukuni mereka berkata lagt,

"Orang gilai orang-orang berkata, "Dia tidak
gila", mereka berkata, "Penyihiy'', orang'orang

berkata, "Dia bukan penyihirJ' Mereka berkata,

"Dia memisahkan kekasih dengan kekasihnya."

Orang-orang musyrik berbeda pendapat

dalam hal itu. Keiadian ini sampai kepada

Nabi Muhammad saw., lalu dia menyelimuti

dirinya dengan pakaiannya. Kemudian libril
mendatanginya dan berkata,(t'r), (}1j'r,iil,r)
(ixj'.

Talsh dan Penlelaran

Allah SWT berfirman kepada Nabi Mu-

hammad saw dengan ayat-a)rat berikut ketika

dia berselimut dengan pakaiannya sewaktu
pertama kali dia didaangi oleh fibril dengan

memberinya wahyu karena takut kepada

fibril. Ketika dia mendengar suara malaikat

dan melihatnya, maka dia merasa sangat takut
lalu mendatangi keluarganya dan berkata,
"Zammiluuni, datstsiruunf." Setelah itu, Nabi

diserukan kenabian, risalah, dan ketentraman

dengan bersama libril.

'Wahai orang yang bercelimut (Muhammad) !

Bangunlah (unuk shalat) pada malam hari,

kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atnu

krang sedikitdari ifit, ataulebih dari (seperdua)

ifii, dan bacalah AbQur'an itu dengan perlahan'

Iahan " (al-M'rzzammit 14)

Artinya, wahai Nabi yang berselimuL
yang membungkus dirinya dengan pakaian,

bangkitlah untuk mengerjalen shalat malam,

yaitu shalat tahajjud sekitar setengah malam

dengan tambahan sedikit atau kurang sedi-

kit. Tidak ada dosa bagimu atas hal itu
(kurang atau lebih sedikit). Ini adalah pilihan

antara sepertiga, setengah, dan dua pertiga.

Yang dimaksud dengan malam adalah dari
terbenamnya matahari sampai terbit faiar.

Di sini ada dalil bahwa ukuran paling banyak
yang wajib dilakukan adalah dua pertiga.

Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari
Saad bin Hisyam, dia berkata, 'Aku berkata

kepada Aisyah r.a, "Kabarkanlah kepadaku

mengenai shalat rasul di malam hari," Aisyah
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berkata, "Bukankah kamu membaca surah

ini {.plr riit-h?" Aku menjawab, "Ya!'Aisyah
berkata, "Sesungguhnya Allah mewajibkan
shalat malam di awal surah ini. Lalu, Rasulullah

dan para sahabatnya melakukannya selama

satu tahun sampai kaki mereka bengkak.

Allah menahan akhir surah ini di langit selama

dua belas bulan. Kemudian, Dia menurunkan
keringanan shalat malam ini di akhir surah.

Oleh karena itu, shalat malam menjadi shalat
sunnah setelah difardhukan sebelumnya."

Setelah ada perintah mendirikan shalat

malam, Allah memerintahkan Nabi untuk
membaca AI-Qur'an dengan pelan-pelan

"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan

p e rl a h a n - I a h a n." (al-Muzzammil : 4)

Artinya bacalah Al-Qur'an dengan per-

lahan-lahan dengan menjelaskan huruf-hu'
rufnya. Ini akan membantu untuk memahami
Al-Qur'an dan merenungkannya. Firman Allah

{v+} adalah penegasan akan kewajiban

membaca Al-Qur'an seperti itu. Adalah wajib
bagi pembaca untuk membacanya seperti
itu untuk menghadirkan makna-maknanya.

Membaca secara tartil adalah si pembaca

menjelaskan semua huruf dan memenuhi hak-

hak huruf itu dengan penuh. Demikianlah,
Nabi Muhammad saw. membacanya. Aisyah

berkata, "Nabi membaca suatu surah dengan

tartil sehingga menjadi lebih panjang dan

lama. Disebutkan dalam shahih Bukhari dari
Anas, dia ditanya tentang bacaan Rasulullah

saw. Anas berkata, "Bacaannya adalah mad

(panjang). Kemudian Anas membaca ,*)
{p,rJr irJr .ir, dia membaca panjang 1^ar .-r)
membaca panjang (da,Jt), membaca panjang

krrr).
Ada banyak hadits shahih yang menun-

jukkan sunnahnya membaca dengan tartil,
membaguskan suara dengan membaca Al-

Qur'an. Di antaranya adalah

Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim

dan lainnya dari al-Barral

"Hiasilah Al-Qur'an dengan suara kalian."

Hadits Bukhari dan Muslim dari Abu

Hurairah,

"Tidaklah termasuk golongan kami orang

yang tidak melagukan Al-Qur'an."

Hadits Bukhari, Muslim, dan an-Nasai dari
Abu Musa, "Orang ini telah diberi salah satu dari
seruling keluarga Dawud," Maksudnya adalah

Abu Musa al-Asy'ari r.a., lalu Abu Musa berkata,

"Kalau aku tahu engkau mendengar bacaanku,

maka aku akan benar-benar membaguskannya

untukmu."

Al-Baghawi meriwayatkan dari lbnu
Mas'ud dia berkata, "fanganlah kalian menye-

barnya seperti menyebar pasir. fanganlah
kalian membaca cepat syair ini. Berhentilah

pada keajaiban-keajaibannya. Gerakkanlah

hati dengannya. |angan iadikan keinginan

salah seorang dari kalian pada akhir surah

saia." al-Askari dalam kitabnya al-Mawaizh

meriwayatkan dari Ali karramallahu wajhah

ungkapan seperti ini, Aisyah ditanya mengenai

bacaan Nabi Muhammad saw lalu dia berkata,

"Tidak seperti bacaan kalian. Kalau orang yang

medeng ar bacaan N abi ingin menghitung huruf-

hurufnya maka dia bisa menghitungnya."6l

Kemudian, Allah mengingatkan keagung-

an Al-Qur'an dan beban-beban kewajiban

yang ada di dalamnya untuk menegaskan

perintah membaca Al-Qur'an secara tartil.
Allah berfirman,

"Sesungguhnya kami akan menurunkan

perkataan yang berat kapadamu." (al-

Muzzammil:5)

61 Tafsir lbnu Katsir,lY /434
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Artinya, Kami akan mewahyukan Al-

Qur'an kepadamu dan menurunkannYa

kepadamu. Di dalamnya ada beban-beban

kewajiban yang berat bagi manusia, perintah-

perintah, dan larangan-larangan yang sulit

bagi diri manusia, yang meliputi kewajiban'

kewajiban, batas'batas, halal dan haram.

Itu adalah ucapan berat yang memberatkan

pelaksanaan syari'at'syari'at-Nya. Ibnu Zaid

berkata, "Demi Allah, Al-Qur'an itu perkataan

berat yang diberkahi. Sebagaimana berat

di dunia, dia juga berat timbangannya pada

hari Kiamat." Al-Husain bin al-Fadhl berkata,

"Perkataan berat yang tidak bisa ditanggung

kecuali oleh hati yang dikuatkan dengan

taufik jiwa yang dihiasi dengan tauhid." Bisa

juga berat -yang dimaksudkan di sini adalah-

dalam penerimaan wahYu.

Dalam al-Muwaththa', Bukhari, Muslim,

Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Aisyah, bahwasanya

Nabi Muhammad saw. ditanya, "Bagaimana

wahyu datang kepadamu?" Kadang-kadang dia

mendatangiku seperti gemerincing lonceng.

Ini yang paling berat bagiku. Wahyu sudah

terlepas dariku dan aku telah menghafalkan

apa yang dikatakan. Kadang'kadang malaikat

menyerupakan diri dengan seorang laki-laki

lalu diaberbicara denganku, aku menghafal apa

yang dia ucapkan." Aisyah berkata,'Aku pernah

melihat keadaan Nabi ketika diturunkan wahyu

kepadanya pada hari yang sangat dingin, lalu

wahyu selesai darinya sementara keningnya

penuh dengan keringat."

Kemudian Allah menielaskan alasan

perintah shalat malam (tahajjud),

"Sungguh, bangun malam itu lebih kuat

(mengisi jiwa); dan (bacaan di waktu itu) lebih

berkesan," (al-Muzzammil: 6)

Sesungguhnya shalat malam, yang dise-

but dengan naasyi'ah adalah, jika hal itu
terjadi setelah bangun dari tidur, -pada waktu

ini- suasana lebih cocok dan sesuai untuk

kekhusyukan, ikhlas, dan sinkronnya antara

hati dan lidah, Ini nampak jelas, bahwa pada

malam hari, ketenangan akan lebih banyak

didapatkan daripada waktu lain. Kita dapat

merenungkan dalam melakukan pembacaan

Al-Qur'an dan memahaminya. Ucapan lebih

tepat dan bacaannya lebih mantap disebabkan

kehadiran hati pada saat itu, lebih seimbang

dan istiqamah untuk menempuh jalan yang

hak dan benar. Pada malam hari, suara-suara

meniadi tenang. Dunia menjadi tenteram.

Adapun pada waktu siang hari, waktu sibuk

dengan pekeriaan. Sebagaimana firman Allah,

"sesungguhnya pada siang hari engkau

sangat sibuk dengan urusan-urusan yang

p anj ang." [al-Muzzammil: 7)

Sesungguhnya di waktu siang hari, kamu

bolak-balik dan melakukan kebutuhan-kebu-

tuhanmu, kepentingan kehidupan, sehingga

kamu tidak bisa fokus untuk beribadah. Oleh

karena itu, shalatlah pada malam hari'

Namun, tidak seyogyanya luPa untuk

selalu berdzikir kapan saja, baik siang maupun

malam. Allah SWT berfirman,

"Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan ber-

ibadahtah kepada-Nya dengan sepenuh hati."

(al-Muzzammil: 8)

Perbanyaklah berdzikir dan melestari'

kannya, baik malam maupun siang jika kamu

mampu. Ikhlaskanlah ibadah hanya karena

Tuhanmu. Putuskanlah dirimu hanya kepada

Allah dengan sibuk beribadah kepada-Nya.

Mencari apa yang ada di sisi-Nya jika kamu

telah selesai dari kesibukan-kesibukanmu dan

kebutuhan-kebutuhan duniamu. Sebagaimana

firman Allah S\MT,

"Maka apabila engkau telah selesai (dari

sesuatu urusan), tetaplah bekeria keras (unak
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urusanyang lain), dan hanya kepada Tfuhanmulah

engkau berharap." (al-Insyirah: 7-8)

fika kamu telah selesai dari kesibukan-
kesibukan, berusahalah untuk selalu taat dan
beribadah kepada-Nya supaya pikiranmu
tentram dan jadikanlah keinginanmu hanya
kepada Allah semata.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab
perintah beribadah dan pendorong untuk
tekun beribadah.

"(Dialah) Tuhan timur dan barat, tiada
Tuhan Dia, maka jadikanlah Dia sebagai
p elin dung." (al-Muzzammil: 9)

Sesungguhnya Tuhanmu yang kamu ingat
dan kamu curahkan untuk beribadah kepada-
Nya adalah yang pantas untuk disembah.
Dialah Yang Maha Memiliki, Yang Maha
Mengatur di timur dan di barat yang tidak ada
Tuhan selain Dia. Sebagaimana kamu hanya
beribadah kepada-Nya, bertalaanlah hanya
kepada-Nya. fadikanlah Dia wakilmu di semua
urusan, sebagaimana Allah berfirman,

"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah
kepada-Nya." (Huud: 123)

Dan firman-Nya,

" H anya kepada E ng kaulah kami menyembah

dan hanya kepada Engkaulah kami mohon
pertolongan " (al-Faatihah: 5)

Firman Allah, Tiada Tuhan selain Dia
adalah isyarat mengenai kesempurnaan Allah
SWT dalam zat-Nya dan kesempurnaan adalah
zat yang disukai oleh-Nya. Terdapat dalil di
sini, bahwa orang yang tidak menyerahkan
semua urusannya kepada Tuhannya, dia belum
ridha dengan uluhiyyah Allah dan tidak pula
mengakui rububiyyah-Nya. Di sini juga terdapat
hiburan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa
Allah sendiri yang akan menangani sendiri
kejelekan orang-orang kafir dan para musuh

agama. Kemudian Allah memerinahkan Nabi
agar bersabar menghadapi gangguan.

"Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap
yang mereka katakan dan tinggalkan-
mereka dengan caro yang baik." (al-

Muzzammil:10)

Bersabarlah wahai rasul atas gangguan

kaummu, cacian dan ejekan yang menimpamu.

fanganlah kamu resah mengenai hal itu.

fanganlah menghadapi mereka, janganlah men-
caci mereka, dan pahamilah mereka. Seba-

gaimana tersebut dalam ayat-ayat lain. Di
antaranya,

"Maka tinggalkanlah (Muhammad) orang
yang berpaling dari peringatan Kami, dan
dia hanya mengingini kehidupan dunia." (an-
Naim:29)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Kefardhuan tahajjud

Firman Allah ini secara lahir menun-
jukkan hanya kepada Nabi Muhammad saw.

dan ini adalah.perintah Allah kepada Nabi
untuk shalat malam. Penyifatan Nabi dengan

siht orang yang berselimut menunjukkan
bahwa tahajjud adalah fardhu dan khusus
bagrnya. Ini adalah pendapat sebagian

besar ulama sebab sunnah dan anjuran
tidak terjadi pada sebagian malam saja dan
shalat di malam hari tidak kfiusus bagrnya
pada suatu waktu tertentu saja. Inilah png
dituniukkan oleh firman Allah SWT

"Dan pada sebagian malam, Ialatkanlah
shalat tahajud (sebagai suatu ibadah)
tambahan bagimu." [al-Israa': 79)

Firman Allah'sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu' setelah perintah tahaj-

apa

lah
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iud adalah jelas bahwa kewajiban di sini

merupakan salah satu kekhususan Nabi

Muhammad saw. Makna {fu(} dalam ayat

ini bukanlah ibadah sunnah sebab itu

bukanlah sesuatu yang khusus baginya

saia. Akan tetapi, maknanya adalah sesuatu

yang lebih dari apa yang diwaiibkan pada

umat selain dirinya.

Ada yang mengatakan bahwa tahaiiud

adalah fardhu kepada Nabi dan umatnya,

kemudian dihapus dengan shalat lima

waktu pada saat malam mi'rai.

Ada yang mengatakan bahwa ahajjud
adalah sunnah bukan fardhu karena firman

Allah SWT {J q,i}. Memahami makna

perintah shalat di malam hari dengan

pengertian sunnah adalah lebih tepat,

sebab itu yang dapat diyakini, terkadang

perintah syari'at mempunyai pengertian

wajib dan terkadang sunnah. Oleh karena

itu, harus ada dalil lain yang menunjukkan

kewajiban -shalat malam-, sebagaimana

dalil ancaman untuk meninggalkan suatu

perbuatan atau sejenisnya. Di sini hal-hal

tersebut tidak terpenuhi. Dalam ilmu ushul

fiqih, ini dibantah mengenai perintah yang

membawa pada pengertian waiib atau

keharusan. Hal ini bisa teriadi jika ada

suatu qariinah (indikasi) yang mengalihkan

hal itu pada sunnah atau mubah. Selain

itu, karena Allah SWT tidak memberikan

ukuran shalat malam kepada Nabi dan

memberi-Nya pilihan antara separuh,

lebih sedikit, atau lebih banyak karena hal

semacam ini tidak terdapat dalam ibadah-

ibadah wajib. Ini dibantah bahwa ibadah

waiib kadang-kadang berupa pilihan

antara tiga hal seperti dalam kafarat.

Pendapat yang kuat adalah bahwa

tahaiiud dinasakh dari umat Islam saja

kewajibannya tetap pada Nabi Muhammad

saw. dengan dalil yang terdapat dalam surah

al-lsraa'tC qu tW ,yt ,:ty.Barangkali
mengamalkan hadits Sa'ad bin Hisyam bin

Amir di atas adalah bena[ yaitu penghapus'

an kewajiban tahajjud secara mutlak dan

meniadikannya sebagai ibadah sunnah

unhrk memperingan dan mempermudah.

Yang menghapusnlxa adalah shalat lima

waktu. Adapun akhir surah al-Muzzammil

yang turun setelah awal surah sekitar satu

tahun sebagaimana tersebut dalam sebagian

atsar, maka ukuran yang disebutkan di awal

surah sudah dinasakh tanpa penghapusan

hulum asal kewaiiban ahajiud. Ukuran

yang disebut di awal surah adalah setengah

malam atau larrangilah sedikit dari itu
sampai sepertiga atau menambahi sampai

dua pertiga.

2. Kewajiban membaca Al-Qur'an dengan

tartil
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa

Nabi Muhammad membaca Al'Qur'an de-

ngan tartil, perlahan-lahan, menielaskan

huruf-hurufnya, membaguskan makhraj-

makhraj dan menampakkan potongan-

potongan ayat dengan merenungkan

makna-maknanya. Tartil adalah membuat

serasi, teratux, dan bagus susunannya.

Sementara perbedaannya adalah dalam

melagukannya dan mendendangkannya'

Sekelompok ulama seperti Imam Malik

dan Imam Ahmad mengatakan makruh,

sementara kelompok ulama yang lain

seperti Imam Abu Hanifah dan Syafi'i

membolehkannya. Masing-masing kelom-

pok mempunyai dalil.62

Orang'orang yang menghukumi boleh,

menjadikan hal'hal berikut sebagai dalil:

Pertama, hadits Yang diriwaYatkan

oleh Abu Dawud, Nasa'i dari al-Barra'

62 Tafsir ayatul Ahkam,l<arya Syekh Ali As'Sais: IV/193 dan

seterusnya.
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bin Azib bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

"Hiasilah Al-Qurhn dengan suara
kalian."

Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim mengenai sabda Nabi Muhammad
saw.,

"Bukanlah termasuk golongan kami
orang yang tidak melagukan Al-Qur'an."

Ketiga, hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dariAbdullah bin Mughaffal
dia berkata,

g11 e ei ,*r' ,P dl
"Rasulullah pada Fathu Mekah, aao*

perjalanannya, membaca surah al-Fath di
atas kendaraannya. Beliau melagukan dalam
bacaannya."

Keempal hadits yang diriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. mendengarkan
bacaan Abu Musa al-Asy'ari. Ketika Abu
Musa diberi tahu hal itu dia berkata, "lGlau
saja aku mengetahui engkau mendengarnya,
aku akan melagukannya", Nabi Muhammad
saw. bersabda ketika mendengar bacaan
Abu Musa

'>jr'> ;t7 b t'ryi 6";i t,,; 31

"Sesungguhnya orang ini diberi salah
satu seruling Dawud."

Kelima, hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah,
bahwasanya dia mendengar Rasulullah
saw. bersabda,

a.et-:-t -r.if :?. ir oii y

ltiY &:At o^;
Allah tidak mendengarkan kepada se-

suatu pun seperti Dia mendengarkan Nabi
yang bagus suarany*, melagukan Al-Qurhn."

Keenar4 sesungguhnya mendendang-
kan Al-Qur'an dapat membangkitkan
untuk mendengarkannya dengan sungguh-
sungguh. Hal ini Iebih menyentuh di jiwa

dan lebih dalam pengaruhnya.

Orang-orang yang menentang men-
jadikan hal-hal berikut sebagai hujjah.

Pertama, hadits yang diriwayatkan
oleh Tirmidzi dalam Na waadirul Ilshul dari
Hudzaifah bin al-Yaman dari Rasulullah

saw. bersabda,

,Vt*1: a?t 9fl, l:i.;:t tiiil
{jy,#t, 

=4t,fi 
l'.pi €\t,

ot';su, o'#j- itii ,5F. b iU{
,its 3:g-.t ,altt ,qt ei
ctt ., .o..1, ,,i| . ottol! ::ot1.

f.6-!TJv U:, +-P) ,frf * jr'..

, ,li .o

c+'t'
"Bacalah Al-Qurhn dengan lagu orang

Arab dan suaranya. Jauhilah lagu ahli kitab
dan orang fasiq. Sesungguhnya akan datang

setelahku kaum yang melagukan Al-Qur'an
seperti nyanyian dan ratapan, tidak melewati
tenggorokan mereka. Hati mereka diuji juga
hati orang-orang yang kagum akan keadaan

mereka."

Ini adalah larangan melagukan Al-

Qur'an seperti nyanyian dan ratapan.

Kedua, hadits yang diriwayatkan
dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya

,it
v:.

Sgt*\ot.;:t tri';

9t$u,.f4piq,H

i:-'ij f e*tit W)i't)';iii

Surah al.tluzz.mmll
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beliau menyebutkan tanda-tanda hari
Kiamat. Beliau menyebutkan banyak hal

mengenainya, di antaranya adalah Al-

Qur'an diiadikan sebagai seruling, "Orang-

orang menyuruh maju salah seorang dari
mereka. Dia bukanlah orang yang paling
ahli membaca tidak pula yang paling
utama untuk menyanyikan satu lagu

kepada mereka."

Ketiga, Daaruquthni meriwayatkan

dari lbnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah

memiliki seorang muadzin yang dapat

melagukannya. Lalu, beliau bersabda,

W,$6i'oe :)p ,Uj;; ;rllr ,11

bi'i Ji iy l;x
"Sesungguhnya adzan adalah mudah

dan ramah. ]ika adzanmu mudah dan ramah

maka lakukanlah. Iika tidah maka janganlah

kamu adzanl'

Nabi Muhammad saw tidak suka ke-

pada muadzin yang melagukan dalam
adzannya. Hal ini menunjukkan kemak-

ruhan dalam melagukan bacaan Al-Qur'an.

Keempat, Anas bin Malik menging-
kari Ziyad bin Numairi ketika membaca,

mengeraskan suara dan melagukan. Dia

berkata,

"Wahai orang ini!, tidak seperti ini
mereka (orang-orang dulu) berbuat."

Kelima, sesungguhnya melagukan dan

menyanyikan Al-Qur'an menyebabkan

Al-Qur'an ditambahi hal-hal yang tidak
termasuk di dalamnya sebab lagu meng-

hendaki mad [bacaan panjang) yang

tidak termasuk ma4 hamz (berdesis)

yang tidak termasuk hamz dan membuat

satu huruf menjadi huruf-huruf yang

banyak. Hal Ini tidak boleh. Pelaguan

bacaan menyebabkan jiwa terlena karena

nada-nada suara itu, memalingkannya

untuk menadaburi makna-makna yang

terkandung dalam Al-Qur'an.

Pendapat yang benar dan seimbang
dalam masalah ini adalah jika pelaguan

dan penyanyian mengubah lafal-lafal
Al-Qur'an, merusak ketukan bacaan,

atau mempersulit diri dan membuat-
buat yang mirip dengan irama-irama
musik, hal ini dilarang dan haram,
Adapun jika itu pelaguan Al-Qur'an,
penghalusan dan upaya membuat
sedih sehingga menyebabkan pembaca

dapat mengambil nasihat dan pelajaran
yang sempurna dengan makna-
makna Al-Qur'an, tidak ada dalil yang

melarangnya, justru dalil-dalil yang ada

membolehkannya.

Beratnya Al-Qur'an dan Wahyu

Al-Qur'an sangatlah berat disebabkan
beban-beban kewajiban pada diri manusia
yang dikandungnya, fardhu-fardhu, dan

batasan-batasan yang sulit bagi manusia.

Wahyu juga mempunyai pengaruh yang

besar pada hati dan jiwa. Sebagaimana

tersebut dalam hadits Aisyah r.a. di
atas. Ahmad, Ibnu farir dan lainnya iuga
meriwayatkan dari Aisyah iuga,

"Bahwasanya Nabi Muhammad saw.

jika mendapatkan wahyu sementara dia

ada di untanya, unta meletakkan dadanya

di tanah. Dia tidak bisa bergerak sampai

wahyu berlalu."

Bangun malam.

Sesungguhnya waktu-waktu malam,

saat-saat malam hari atau ibadah yang

muncul di malam hari atau jiwa yang mun-
cul di malam hari yang bangkit dari tempat
tidurnya untuk beribadah adalah lebih
tepat. Artinya, lebih sesuai antara yang

rahasia dan yang nyata, hati dan lisan. Lebih

tepat untuk khusyu dan ikhlas. Ucapan

3.

4.
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5.

lebih tepat dan bacaan lebih mantap

karena tenangnya malam, ketenangan

iiwa dari kegaduhan dan kepenatan, jauh

dari riya, dan kesombongan atau keingin-

an agar orang lain melihat ketaatan dan

ibadah, sangat istiqamah, dan selalu

dalam kebenaran. Pada malam hari suara-

suara meniadi tenang dan dunia menjadi

nyaman. Dengan demikian, pada saat itu,

orang yang shalat tidak akan mengganggu

atas apa yang dibacanya.

Kesibukan-kesibukan siang hari

Manusia biasanya sibuk dengan

kebutuhan dan kepentingan'kepentingan

hidupnya pada siang hari. Oleh karena itu,

terkadang dia tidak bisa berkonsentrasi

untuk beribadah. Konsentrasi hanya ada

di malam hari.

Dzikrullah dan ketekunan di dalamnya

Orang Mukmin diperintahkan untuk
memperbanyak dzikrullah (mengingat

Allah) dan mengingat nama-nama-Nya
yang indah, melanggengkan tasbih, tah-

mid, tahlil dan membaca Al-Qur'an,

tanpa ada gangguan di malam dan siang

hari. Dia juga dituntut untuk meniadikan

semua keinginannya demi mendapatkan

ridha Tuhannya, melepaskan dirinya
dari ketergantungan dengan selain Allah,

tenggelam dalam pengawasan'Nya di

semua amal perbuatan. Amal yang paling

utama ketika shalat malam adalah dzikir
(menyebut) nama Tuhan, tekun dalam

berdzikir dan total kepada Allah. Yang

dikehendaki bukanlah memutuskan diri
dari pekerjaan-pekerjaan pada siang

hari karena hanya tekun berdzikir dan

beribadah. Ini bertentangan dengan

firman Allah SWT,

"sesungguhnya pada siang hari engkau

sangat sibuk dengan urusan'urusan yang

panjang (banyak)." (al.Muzzammih 7)

Justru yang dikehendaki adalah

peringatan bahwa, sebaiknya urusan
pekerjaan di siang hari tidak menyibuk'
kannya dari dzikrullah.

Tab attul z y akni total beribadah kepada

Allah SWT. Artinya, manusia memutuskan

diri untuk total beribadah kepada

Tuhannya dan tidak menyekutukan'Nya

dengan lain-Nya. Makna total beribadah di

sini bukanlah lepas dari aktivitas-aktivitas

untuk mencari sumber kehidupan dari

ialan yang agung dan mulia agar dengan itu

orang tidak berganilng pada orang lain.

Dalam sebuah hadits terdapat larangan

tabattul d,engan makna memutuskan diri
dari manusia dan masyarakat. Allah SWT

berfirman,

"Wahai orang-orang yang beriman!

Janganlah kamu mengharamkan aqa

yang baik yang telah dihalalkan Allah

kep adamu." (al-Maa'idah: 87)

Ini menunjukkan kemakruhan tabat'

tul, memutuskan diri dari manusia dan .
menempuh jalan kependetaan.

Kesimpulan z tabamtl yang diperinah'
kan adalah total beribadah kepada Allah

dengan ibadah yang murni sebagaimana

firman Allah SWT

"Padahal mereka hanya diPerintah

menyembah Allah, dengan ikhlas menaati-

Nya semata-mata karena (menialankan)

ag ama." (al.Bayyinah: 5)

Tabamtl yang dilarang adalah

menempuh jalan orang'orang Nasrani,

yaitu tidak menikah dan menjadi pendeta

di tempat-tempat ibadah.

Mengesakan Allah dalam bertawakal

kepada-Nya

Sebagaimana orang Mukmin dituntut

untuk mengesakan Allah dalam beriba-

7.
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dah, dia dituntut pula untuk mengesakan

Allah dengan bertawakal kepada'Nya.

Barangsiapa yang mengetahui bahwa

Allah adalah Tuhan timur dan barat, maka

dia akan memusatkan diri secara total

dengan perbuatan dan harapan kepada-

Nya serta menyerahkan semua urusan

kepada-Nya. Dialah yang bertanggung-
jawab terhadap urusan-urusan hamba

dan meniamin semua yang dijaniikan.

8. Sabar atas segala gangguan dalam misi

dakwah

Allah SWT memerintahkan Nabi'Nya

agar bersabar -demi berdalanah- atas gang-

guan, cacia4 dan ejekan orang-orangbodoh

dari kaumnya yang mendustakannya. Hen'

daklah dia tidak menghadapi mereka dan

tidak mencela mereka, tetapi memahami

mereka.

Qatadah dan lainnya mengatakan, ini
adalah sebelum adanya perintah perang.

Kemudian, setelah itu Nabi diperintah-
kan untuk memerangi dan membunuh

mereka. Ayat qitaal (ayat peperangan)

menasakh ayat-ayat sebelumnya mengenai

ketidakbolehan perang. Saya berpendapat

bahwa ini adalah termasuk metode dal<wah

yang abadi dan politik dalnvah yang

permanen yang dibutuhkan oleh para da'i

di setiap masa. Abu Darda'berkata "Kami

selalu menunjukkan senyum di muka

mereka, tertawa kepada mereka meskipun

hati kami membenci mereka atau melaknat

mereka."

PERINGATAI{ KERAS KEPADA ORANG.

ORANG XAFIR DAN ANCAMAN KEPADA

MEREKA

Surah al-Muzzammll Ayat 11- 18

l'4, VWs@Vs

licK SYAahSuJvi;$t@vwJq,i6Jw6
J\WfiK r1)e$q1,t$*

W(lf,lr\tiS'Wf'fi:,F
i,(4"f;ifrgtOtpN,l,$YiiiL

@wt\i:,
"Dan biarknnlah Aku (yang bertindak)

terhadap orang-orang yang mendustakan, yang

merniliki segala lccnikmatan hidup, dan berilah

merela penangguhan sebentar. Sungguh, di sisi IGmi
ada belenggu-belenggu (yang berat) dan nerala

yang menyah-nyah dan (ada) malcnnan yang

menyumbat di lcerongkongan dan adzab yang pedih.

(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan gunung-

gunung berguncang l<eras, dan menjadilah gunung-

gunung itu seperti ongolan pasir yang dicurahkan.

Sesungguhnya Knmi telah mengutus seorang Rasul

(Muhammad) kepada lamu, yang rnenjadi salcsi

terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus

seorang Rasul l<cpada Fir'aun. Namun, Fir'aun men'

durhalai Rasul itu, maka Kami silcsa dia dengan

silcsaan yangberat. Lalu bagaimanaluh knmu alean

dapat menjaga dirimu jilea lamu tetap lcnfir lcepada

hari yang menjadilan anak-anak beruban. Langit

terbehh pada hari itu. lanji Allah pasti terlalcsana."

(al-Muzzammil: lf-18)

l'raab

{;)it -t:i ii,} kata {i;} aiuaca nashab

sebagai zharaf, 'amil di sini adalah kalimat

(Eij) yang mempunyai makna menetap.

S eperti Anda mengataka n, 4 i t't- ; .ti; ig artinya

sesungguhnya di belakangmu ada Zaid besok

pagi. Amil dari kata 1rijjl adalah kandungan

makna yang tetap yang ditunjukkan oleh kata

P*1.
4ry Vh kata (ry| asalnya adalah 1i;;y

mengikuti wazan dtb. dari kata 1j-iiy. Harakat

or;
'"5(\t

OiFtt'

t\\31

J9).

{2/,;tt I@rJ P.\

frvw
O\jli

$Vus'#rt

?'\ao*Y,1K

$s\-rid6f Oif AJq'datJ)A#JvWt,
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Mufrudaat LuEhawBah

4A:6.At', g.:r;:\ biarkan Kami dengan

mereka. Sesungguhnya Kami berkuasa untuk
membalas mereka. (fs') dengan fathah nun

artinya menikmati dan menyenangkan diri.
Dengan kasrah nun adalah pemberian nikmat
atau nama sesuatu yang dijadikan nikmat.

{xi, #iy biarkan mereka sebentar

saja dengan lembut dan pelan-pelan. Atau
biarkan mereka dengan benar-benar. {'l<;i}
belenggu-belenggu yang berat. famak dari

1.1*y dengan membaca kasrah atau fathah
nun. Yakni belenggu yang berat. ('-:+;;) yakni

api yang dibakar, sangat membakar. {# 'r}
yang menyumbat se hingga tidak tertelan di
tenggorokan. Seperti dhari' (pohon berduri),
pohon zaqqum, ghislin (darah dan nanah)

dan duri neraka. Maka makanan itu tidak bisa

keluat tidak pula turun. {raj UC;y adzab yang

dibuat pedih. Tidak ada yang mengetahui

hakikatnya kecuali Allah, sebagai tambahan

dari yang telah disebutkan.

{-.i'r} bergetar dan gempa. (U5} pasir

yang terkumpul karena angin. {r^ry} renggang

dan lembek kaki akan masuk ke dalamnya. ri$

4J{Jt u:i sesungguhnya Kami mengutus kepada

kalian wahai penduduk Mekah. 4'l;:;) NaUi

Muhammad saw.,{,S:i.; r rf u} dia sebagai saksi atas

kalian pada hari Kiamat akan pembangkangan

atau menerima dak'wah.(t;) berat dan keras.

Termasuk penggunaannya adalah (,J*r cl,!)
(makananyangtidakbisa ditelan karena beratnya.

6pr.1y adalah huian yang lebat. {i,l} memelihara

diri kalian. 4!; it} jika kalian tetap dalam

kekufuran di dunia. (u;) adzab pada hari itu.

Maksudnya dengan benteng apakah kalian
menjaga diri dari adzab hari Kiamat?. (,*r)
jamak dari <{;ll. Hari itu menjadikan mereka

beruban karena sangat genting. Dikatakan

untuk hari yang be rat 1 

j 6l\1 1. 1i.1t'tari di mana

anak-anak beruban. Ini adalah majas. Aslinya

dhammah berat diucapkan di atas huruf ya',

maka dipindahkan kepada ha' sebelumnya.

Lalu ya'disukun demikian juga wawu. Maka

wawu dibuang karena bertemunya dua sukun.

Lalu ha'dikasrah supaya bisa dibaca.

{w ittr:t W.ry. 7f il'orfr .&y kata {;;}
adalah maf'ul dari kata 1.r;'1, dan tidak dibaca

nashab sebagai zharaf. I(aa {g-;} adalah
jumlah fi'liyyah [susunan kalimat kerja) yang

ada dalam posisi nashab. Sebab dia adalah

sifat dari {u;}.
4y, r# lclr) difirmankan 4*Y tanpa ta'

karena tiga alasan. Bisa karena mengandung

makna nashab (penisbahan), yakni yang mem-

punyai pecahan, Atau menjadikan langit dengan

makna atap sebagaimana dalam firman Allah

s\ ry,

"Dan kami menjadikan langit sebagai atap
y ang terp elihara." (al-Anbiya a' z 32)

Atau karena kata 1,t*Jty bisamudzakkar dan

mu'ennats, maka difirmankan 4:1,jJ,y dengan

bentuk mudzakkar. Ini adalah pendapat al-

Farra'.

Balaaghah

{i titiri z.Zl s yul', va;i i*i q"i 3r} adalah

bentuk sajak murashsha'( kata-kata bersanjak

sama yang diletakkan untuk menjaga

kesesuaian rima akhir kalimat).

4n;: 4l r,i;3i Up adalah jinas isytiqaaq
(jinas dari pecahan kata itu sendiri).

4i;, ;41r;i;;i d1y adalah peralihan dari
gaibah (kata ganti ketiga) kepada khithaab
(kata ganti kedua) untuk mempermalukan,

menjelekkan karena tidak adanya keimanan.

Aslinya difirmanka n q41td-;irip (sesungguhnya

Kami mengutus untuk mereka).

4t",i r.iii l6i;b\ adalah penegasan y''il
dengan mashdar.
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adalah bahwa kegentingan-kegentingan bisa

melemahkan kekuatan-kekuatan, memperce-

pat uban. (:y"tb pecah, retak. (i1!Ju tSrt ir?Y

sesungguhnya ianii Allah SWT akan datangnya

hari itu adalah pasti teriadi.

Sebab TUunnya Ayat

Diriwayatkan bahwa ayat ini (ayat 11)

turun mengenai para pembesar Quraisy dan

pemimpin Mekah yang mengeiek Nabi.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menyebutkan petuniuk-pe-

tunjuk-Nya kepada Nabi-Nya dalam dalnarah, Dia

mengancam orang-orang musyrikiika berpaling

untuk menerima daloryah ini, dengan menakut-

nakuti mereka akan adzab pada hari Kiamat,

keadaan dan kegentingan-kegentingannya,

adzab dunia dan bahaya-bahayanya. Kemudian

Allah kembali lagi menyifati adzab akhirat,

dengan menakut-nakuti mereka karena kedah'

syatannya yang dapat membuat anak-anak

beruban dan meretakkan langit.

Tafsh dan Penlelasan

Allah mengancam dan berjanii kepada

orang-orang kafir Mekah dan yang lainnya,

Dialah Yang Mahaagung yang tidak ada sesua'

tu pun bisa menghadapi murka-Nya. Allah

berfirman,

"Dan biarkanlah Aku (yang bertindak)

terhadap orang-orang yang mendustakan,

yang memiliki segala kenikmatan hidup, dan

berilah mereka penangguhan sebentar." (al-

Muzzammil:11)

Biarkanlah Aku bersama dengan mereka,

orang-orang yang mendustakan, yang berfoya-

foya serta banyak harta. Sungguh, Aku akan

meniagamu dari urusan mereka. Aku akan

membalas dendam mereka untukmu. fanganlah

risau dengan keadaan mereka sebagai orang-

orang yang mempunyai kekayaan, keluasan,

dan kemewahan di dunia. Biarkanlah mereka

seienak sampai habis masa mereka. Sebagai-

mana firman Allah SWT,

"Komi biarkan mereka bersenang-senang

sebentan Kemudian ltami palaa mereka (masuk)

ke dalam adzabyang keras." (Luqmaan: 24)

Allah SWT telah membinasakan Para
pembesar mereka pada Perang Badar. Aisyah

berkata, "Tatkala ayat ini turun, yang ada

hanyalah kemudahan sampai teriadi Perang

Badar."

Kemudian Allah SWT menyebutkan empat

macam adzab untuk mereka,

"Sungguh, di sisi Kami ada belenggu-be-

lenggu (yang berat) dan neraka yang menyala'

nyala, dan (ada)makanan yang menyumbat

di kerongkongan dan adzab yang pedih"'(al'
Muzzammih 12-13)

Sesungguhnya Kami mempunyai pengikat-

pengikat dan belenggu-belenggu bagi mereka

yang mendustakan ayat-ayat Kami dan para

rasul Kami, api yang berkobar-kobax, makanan

yang menyumbat di tenggorokan, tidak bisa

masuk tidakbisa keluar seperti pohonzaqqum

dan dhari'(pohon berduri), juga macam lain

dari adzab yang sangat pedih yang tidak bisa

diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah SWT.

Firman Allah ((r,1;i) dalam bentuk nakirah

menunjukkan bahwa adzab ini adalah lebih

besar daripada yang disebutkan dan lebih

sempurna.
Setelah menyifati adzab, Allah menga-

barkan waktunya, kapan hal ini akan terjadi.

Allah SWT berfirman,

"(Ingatlah) pada hari [ketika) bumi dan

gunung-gunung berguncang keras, dan men'
jadilah gunung-gunung itu seperti onggokan

p asir yang dicurahkan." (al'Muzzammil: 14)
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Sesungguhnya adzab yang dengan adzab

itu orang-orang kafir disiksa adalah pada

hari di mana bumi dan gunung bergetar dan
menggoyang orang-orang di atasnya. Gunung-
gunung menjadi seperti pasir yang beterbang-
an, yakni pasir yang terkumpul, mencair yang
mana manusia dan hewan bisa mengalir di
dalamnya. Sebelumnya gunung itu berupa batu
yang keras, kemudian berhamburan, tidak ada
yang tersisa sama sekali. Kata 6w,Jry maknanya
gempa, goncangan yang hebat. <J*tr> adalah
pasir yang kalau diiniak kaki maka kaki itu
akan terperosok ke dalamnya. Jika sampai ke

dasarnya, akan mengalir hilang.

Setelah menakut-nakuti penduduk Mekah
dan sebagainya dengan kegentingan pada

hari Kiamat, Allah mengancam dan menakut-
nakuti mereka dengan kegentingan duniayang
dihadapi oleh umat-umat yang mendustakan
agama sebelumnya. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya Kami telah mengutus

seorang Rasul (Muhammad) kepada kamu,
yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimona
Kami telah menguttts seorang Rasul kepada

Fir'aun. Namun, Fir'aun mendurhakaf Rasul

ifit, maka Kami siksa dia dengan siksaan yang
berat." (al-Muzzammil: 1 5- 16)

Allah menyeru orang-orang kafir Quraisy,
tetapi yang dimaksud di sini adalah seluruh
manusia. Allah berfirman kepada mereka,
sungguh Kami telah mengutus untuk kalian
seorang rasul, yaitu Muhammad bin Abdullah
yangakan menjadi saksi pada hari Kiamatatas
amal perbuatan kalian dan apayangmuncul dari
kalian, apakah menerimanya atau menolaknya,
menaatinya atau membangkangnya. Sebagai-

mana Kami mengutus Musa a.s. kepada
orang yang sombong, Fir'aun. Dia mengajak
Fir'aun ke jalan hak dan iman, Lalu, Fir'aun
membangkang pada rasul yang diutus itu.
Fir'aun mendustakannya, tidak mengimani apa
yang dibawanya. Maka Kami menghukumnya

dengan hukuman yang berat. Kami binasakan
dia dan para pengikutnya dengan meneng-
gelamkan di laut. Waspadalah kalian. f ika kalian
mendustakan rasul ini, apa yang menimpa
Firaun akan menimpa kalian, di mana Allah
yang akan menindaknya dengan tindakan Zat
Yang Mahaperkasa lagi Kuasa. Kalian lebih
pantas dibinasakan dan dihancurkan jika
kalian mendustakan rasul kalian yang lebih
utama dan lebih agung daripada Musa bin
Imran a.s.. Kata rasul yang kedua dibuat dalam
bentuk ma'rifah karena kembali kepada yang
telah disebutkan sebelumnya.

Kemudian, Allah kembali menakut-
nakuti mereka dengan adzab akhirat dengan
menyebutkan kegentingannya dari dua sisi.
Allah berfirman,

"Lalu bagaimanakah kamu akan dapat
menjaga dirimu jika kamu tetap kafir kepada
hari yang menjadikan anak-anak beruban.
Langit terbelah pada hari itu. Janji Allah posti
terlaksana." (al-Muzzammil: L7 -18)

Bagaimana kalian menjaga diri kalian dari
adzab pada suatu hari yang menjadikan anak-
anak beruban karena kegentingannya yang

dahsyat? Dapat menikmati keamanan dan
ketenangan jika kalian teap dalam kekufuran?
Ini adalah kinayah akan dahsyatnya rasa takut.
Langit menjadi terbelah dan terpecah karena
kegentingannya yang dahsyat. Ancaman Allah
akan datangnya hari itu adalah terjadi secara

pasti, tidak bisa dihindari.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
1. Allah mengancam para pembesar Quraisy

dan orang-orang yang mengejek Nabi,
yang bermegah-megah, orang-orang
yang sombong mendustakan ayat-ayat
Allah, mengufuri risalah Nabi-Nya dengan

mengancam mereka dengan adzab yang
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3.

paling dahsyat di dunia dan akhirat.

Adapun di dunia, para pemimpin Mekah

dihukum dengan kekalahan pada Perang

Badar. Sementara itu di akhirat api neraka

fahannam akan menanti mereka.

Sesungguhnya macam-macam yang dah-

syat di akhirat adalah belenggu-belenggu,

api yang berkobar-kobar, makanan yang

tidak bisa ditelan, tidak bisa turun dan

tidak bisa pula keluar. Makanan itu adalah

darah, nanah, pohon zaqqum' Pohon
berduri, yaihr duri seperti pohon ausai.

Waktu terjadinya adzab itu adalah hari

Kiamat, ketika bumi dan gunung bergerak,

menggoncang orang-orang yang berada di

atasnya. Gunung'gunung meniadi seperti

pasir terkumpul, caix, tersebar, dan tidak

saling menempel.

Kemiripan keiahatan dan siksa kepada

penduduk Mekah adalah bahwa mereka

-dalam hal- mendustakan Nabi Muhammad

saw. dan meremehkannya, sama dengan

Fir'aun dan kaumnya yang mendustakan

Nabi Musa a.s.. Muqatil berkaa, 'Allah

menyebutkan Musa dan Fir'aun karena

penduduk Mekah mengeiek dan mere-

mehkan Nabi Muhammad Yang lahir di

tengah-tengah mereka. Sebagaimana Fir'-

aun mengeiek Musa karena dialah yang

mendidik Musa dan Musa tumbuh di

lingkungan mereka, sebagaimana firman

Allah SWX,

"Fir'aun meniawab, 'Bukankah kami

telah meng asuhmu dalam linglatng an kami,

waktu engkau masih kanak'kanak"' (asy'

Syu'ara':18)

Kemiripan keadaan-keadaan tersebut

menjadi sebab kisah Musa dan Fir'aun

disebutkan secara khusus dan bukan para

rasul dan umat yang lain.

Oleh karena itu, Firaun dan Para

pengikutnya disiksa dengan siksa yang

berat dan keras, yakni tenggelam di laut.

Orang-orang kafir Mekah disiksa dengan

kebinasaan pada Perang Badar. Rasul akan

menjadi saksi kaumnya pada hari Kiamat

mengenai kekufuran dan Pendustaan
mereka.

5. Allah menjelekkan orang-orang kafir dan

mempermalukan mereka karena kekufur-

an mereka dengan cara mempertanyakan,

"Bagaimana kalian meniaga diri dari adzab

pada hari yang mana bisa menjadikan

anak-anak berubah iika kalian tetap kufur,

dan langit meniadi pecah?" Ini adalah

sifat kegentingan hari Kiamat dengan dua

hal. Pertama, hari itu meniadikan anak-

anak beruban. Ini adalah permisalan

kedahsyatan. Kedua,langit pada hari itu
meniadi retak Keduanya adalah penyifatan

hari Kiamat dengan siht kedahsyatan. Itu

adalah hari yang membuat rambut-rambut

anakkecil beruban. Langlt meskipun besar

dan kuat, akan meniadi terpecah karena

hari itu. Bagaimana dengan makhluk-

makhlukyang lain?

6. fanii Allah tentang hari Kiamat, hisab, dan

balasan adalah pasti terjadi dan tidak ada

keraguan di dalamnya serta tidak pula

diingkari.
7. Ayat{'ir; &tu;id1} menuniukkan bahwa

qiyas adalah huiiah, sebab terbukti secara

pasti bagi orang-orang yang berakal, orang-

orang musyrik di Mekah dan lainnya, bah-

wa dua hal yang sama dalam alasan hukum

menurut dugaan. Oleh karena itu, harus

sama pula dalam hukumnya' Kalau tidah
Allah tidak akan menyebutkan firman ini

dengan bentuk sePerti ini.

PERINGATAN DAN PETUilJUK DENGAN

BERBAGAI MACAM HIDAYAH

Surah al-Muzzammll 19' 2O

i!oWrslt&m'!"€i#{t?r\3\

Sunh d-tlur[mmll
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"Sungguh, ini adahh peringatan. Barangsiapa
menghendaki, niscaya dia mengarnbil jahn (yang

lurus) lcepada Tuhannya. Saunguhnya Tuhanmu
mengetahui bahwa englau (Muhammad) berdiri
(shalat) kurang dari dua perttga malam, atau
seperdua mahm atau sepertiganya dan (demikian
puln) segolongan dari orang-orang yang bersamamu.
Allah menetapl<an ulanran mahm dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu tidnk dapat menentul<nn

b atas -b atas w aktu itu, maka Dia memberi l<einganan
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dai Al-Qurhn; Dia mengetahui bahwa
alan ada di antaral<nmu orang-orangyangsakit, dan
yang lain berjahn di bumi mencai sebagian larunia
Alhh dan yanghin berperang di jahn Alhh, malea
bacalah apa yang mudah (bagimu) dai Al-eurhn,
dan lal<sanalanlah shalat, tunailcanhh zakat, dan
berilanlah pinjaman kpod, Allah pinjaman yang
baik Kebailcan apa saja yang lcamu perbuat untuk
dirimu niscaya lcamu memperoleh (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. Dan mohonhh affipunan
k Pod, Allah; sunwh Allnh Maha Pengampun,

Maha Penyayarzg. " (al-Muzzammil: 19-20)

Qlraa'aat

(*r,*;\:
Nafi', Abu Amc Ibnu Amir membaca

<$;,*.i>.

4u eit A uttLiy kata 6au,; dibaca rafa,,
'athaf pada dhamir yang dibaca rafa' dalam
kalimat {its} 'athaf pada dhamiryang dibaca
rafa' yang tersembunyi pada kalimat {ii}
karena adanya fashl (pemisah). Fasft I berposisi
sebagai taukid (penegas) dalam hal kebolehan
'athaf tersebtt.

4&i ur.ih dibaca jar,'athaf padakalimat
(#l ,/), dengan dibaca nashab, 'athaf pada
(Jii).

4,., E ik li p;) kata {if} adalah
bentuk mukhaffafaft (tidak bertasydid),
dari tsaqilah (yang bertasydid). Sin adalah
pengganti dari tasydid. Kadang-kadang peng-
ganti itu berupa (-ri) ,(-'r) dan huruf nafyi'.
Sebagaimana sin bisa dijadikan pengganti
untuk menambal kekurangan yang terdapat
pada suatu huruf.

4',* $ yt y ;;.i,i) kata {r;i} adalah
maf'ul kedua dari kalimat {ljr},} . Dhamir ha'
adalah maf'ul pertama. Sementara {,^} adalah
dhamirfashl menurut pendapat ulama Bashra.
Dhamir ini tidak mempunyai posisi I'raab.
Ulama Kufah menamakan'imad. Dhamir ini
mempunyai posisi dalam I'raab.

Balaaflhah

4;S:r; ;ri;| adalah isti'aarah, di mana
pemberian keringanan diserupakan dengan
diterimanya tobat dalam hal penghilangan
beban tanggung jawab.

4ytit U .fi v r'ri3Vu\ adalah majas mursal.
Allah menghendaki kalimat ini untuk makna
shalat. Ini termasuk ithlaaqul juzt (penyebutan
bagian dari yang umum) yakni bacaan untuk
maksud abkull (umum), yakni shalat.

{;ttry i U #\. i;s; u1 ini adatah hat
umum setelah hal khusus. Allah menyebutkan
hal umum (kebaikan-kebaikan) setelah menye-
butkan shalat, zakat, dan infak agar mencakup
semua amal perbuatan kebaikan dan kesalehan.



(ti; tti .Ir t*iii} adalah isti'aarah
taba'iyyah. Sedekah kepada orang-orang
yang membutuhkan diserupakan dengan

meminjami Allah SWT sebab Dialah yang

memberi pahala yang seimbang.

4t'# ';y Allah memfirmankan hal itu
untuk penguatan dan mubaalaghah (melebih-

lebihkan makna).

Mufradaat Luthawlyyah

{* it} tanda-tanda kebesaran Allah yang

diancamkan atau menakut-nakuti. 4ifr"Y
nasihat. (;ti ;r) barangsiapa yang mengambil

nasihat. 4ry .;; Jt rtry ialan yang bisa dijadikan

untuk mendekatkan diri ke surga, dengan

berkomitmen dalam keimanan, ketaatan, atau

ketalo,vaan dan menjaga diri dari kemaksiatan.

(;iry yang lebih sedikit. {i6ni ..pr' ;*; ll';}
Allah mengetahui ukuran-ukuran jam malam

dan siang. (t'r.Ll j ii) kalian tidak akan bisa

memperkirakan waktu-waktu dan membatasi
jam-jam untuk kalian melaksanakan shalat

malam sehingga diperoleh shalat malam

seluruhnya. Ini adalah perinah yang berat bagi

kalian. {5+; ;,:;} maka Allah menerima tobat
kalian dengan memudahkan, meringankan, dan

memberikan keringanan untuk meninggalkan

shalat. {9il t n 'a v rtiiu} maka shalatlah malam

yang mudah bagi kalian. Shalat diungkapkan

dengan qiraa' aat (bacaan).

{f;l' , 3}.4. 'o'tyi't} bepergian untuk
berdagang. {i' ,}J b 3fry mereka mencari

anugerah dan rezeki Allah dengan berdagang

dan sebagainya. {.i,r ,b e t'*.A. ;t:rli\
berjihad. Masing-masing dari tiga kelompok

ini sulit untuk mengerjakan shalat malam.

Oleh karena itu, Allah meringankan mereka

untuk melaksanakan shalat malam yang

mudah. Kemudian Allah menasakh dengan

shalat lima waktu. {l>Lllr t;;i:Y dan dirikanlah
shalat. Artinya shalat fardhu. (ir<!r rf;) dan

tunaikanlah zakat artinya yang waiib. tt*jtb

4U tti.\r berinfaklah di jalan kebaikan selain

harta yang difardhukan, dengan jiwa yang

bersih. (ti; *) lebih utama dari apayangkalian
infakkan. (.trr r.,?Lt;p dan mohonlah ampunan

kepadaAllah. Artinya, di semua keadaan kalian
dan maielis kalian. Sesungguhnya manusia

tidak lepas dari tindak kecerobohan.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan keadaan orang-

orang Mukmin yang berbahagia dan memberi

semangat kepada mereka, kemudian keadaan

orang-orang yang celaka disertai ancaman

kepada mereka dengan berbagai macam adzab

di akhirat surah ini diakhiri dengan peringatan-
peringatan yang mencakup berbagai macam

hidayah dan petuniuk. Barangsiapa yang ingin
sibuk dengan ketaatan dan menghindarkan diri
dari kemalsiatan, hendaklah dia melakukannya.

Kemudian Allah meringankan untuk orang-

orang Mukmin ukuran shalat malam karena

alasan sakit yang muncul pada mereka,

bepergian untuk berdagang dan sejenisnya,

atau jihad fi sabilillah.

Tafslr dan Penlelasan

"Sungguh, ini adalah peringatan. Barang-

siapa menghendaki, niscaya dia mengambil
jalan (yang lurus) kepada Tuhannya." (al-
Muzzammil:19)

Sesungguhnya tanda-tanda kebesaran

Allah yang menakutkan yang dikandung oleh

surah ini adalah nasihatbagi orang-orangyang
berakal. Barangsiapa yang menginginkannya,
dapat mengambil nasihat itu dan meniadikan
ketaatan sebagai jalan yang untuk menyam-
paikannya pada keridhaan Allah di surga.

Setelah turunnya permulaan surah ini, Nabi

Muhammad saw. menyiapkan diri untuk shalat
malam dan meninggalkan tidur. Kemudian,

Allah memberi keringanan kepada mereka,

Allah berfirman,



"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui

bahwa engkau (Muhammad) berdiri (shalat)

kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua

malam atau sepertiganya dan (demikian pula)

segolongan dari orang-orang yang bersama-

mu." (al-Muzzammil: 20)

Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa

kamu, wahai rasul, mengerjakan shalat demi

melaksanakan perintah Tuhanmu, kadang-

kadang kurang dari dua pertiga malam, setengah

atau sepertiga malam. Sekelompok sahabatmu
juga melakukan sebatas itu bersamamu. Allah

akan membalas kalian atas perbuatan itu
dengan balasan yang lebih baik

'Allah menetapkan ukuran malam dan

siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak
dapat menentukan batas-batas waktu itu,
maka Dia memberi keringanan kepado.mu."

(al-Muzzammil: 20)

Allah mengetahui ukuran-ukuran malam

dan siang secara pasti, mengetahui seberapa

lama waktu malam yang kalian dirikan untuk
shalat. Namun, Allah mengetahui bahwa kalian

tidak mampu mengetahui hakikat-hakikat itu
semua dan pelaksanaan shalat di dalamnya.

Kalian tidak akan bisa membatasi ukuran-

ukuran malam dan siang, tidak pula mampu

menghitung iam. Allah mengetahui bahwa

kalian tidak akan mampu melaksanakan shalat

malam atau kefardhuan yang Diawajibkan atas

kalian. Oleh karena itu, Dia kembali kepada

kalian dengan ampunan, keringanan untuk
tidak melaksanakan shalat iika kalian tidak
mampu, dan menpabut kesulitan dari kalian

menuju kemudahan. Asal pengertian tobat
adalah kembali (kembali kepada kesucian).

Muqatil berkata, "Tatkala ayat j:lr p)
{U, il turun, hal ini memberatkan mereka.

Seseorang tidak mengetahui kapan setengah

malam, kapan dua pertiga. Lalu, dia shalat

sampai Shubuh karena takut salah. Kaki

mereka bengkak warna wajah mereka

berubah (lesu) maka Allah mengasihi mereka

dan memberi keringanan pada mereka." Lalu

Allah SWT berfirman( # +s t*f J ri #>
"Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali

tidak dapat menentukan batas-batas waktu-

waktu itu, maka dia memberi keringanan

kepadamu."63 Yang dimaksud dengan firman
Allah {iri,li ,Sy "kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batas waktu-wakat ittt."
Artinya, kalian tidak akan mampu karena

sulitnya hal itu. Bukan karena mereka tidak
mampu melakukannya.

"Karena itu bacalah apa yang mudah

(bagimu) dari Al-Qurhn." (al-Muzzammil: 20)

Shalatlah di malam hari yang mudah

bagi kalian. Yang dimaksud dengan bacaan

di sini adalah shalat. Termasuk ithlaaqul juz
wa iraadatil kull (mengungkapkan bagian,

sementara yang dimaksudkan adalah kese-

luruhan), sebagaimana telah diielaskan.

Ayat ini menasakh shalat malam. Ini
ditegaskan oleh hadits shahih menurutriwayat
Imam Muslim, an-Nasa'i, Tirmidzi -redaksi
ini menurut Tirmidzi- dari Anas bin Malik
yang di dalamnya ada redaksi, "Seseorang

bertanya kepada Rasulullah, 'Apakah ada

kewaiiban lain atasku," maksudnya shalat lima
waktu" Nabi bersabda, "Tidak kecuali jika

kamu ingin mengerjakan ibadah sunnah." Ini
menunjukkan ketidakwajiban selain shalat
yang difardhukan." Dengan demikian, kewa-
jiban shalat malam telah dicabut dari umat
Islam.

Kemudian, Allah menyebutkan sebab-

sebab keringanan, alasan, atau hikmahnya,

sembari berfirman,

"Dia mengetahui bahwa akan ada di
antara kamu orang-orang yang sakil dan yang

53 Tafsir al-Qurthubi: XIX/53



Kemudian, Allah menegaskan tuntutan
untuk bersedekah dan memberikan semangat
untuk bersedekah. Allah SWT berfirman,

"Kebaikan, apa saja yang kamu perbuat
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya."

(al-Muzzammil: 20)

Semua yang kalian perbuat dari kebaikan
yang disebutkan dan yang tidak disebutkan,
pahalanya adalah untuk kalian. Ini adalah

lebih baik daripada yang kalian sisakan

untuk di dunia dan lebih baik daripada yang

kalian tunda sampai meninggal, atau kalian
wasiatkan supaya dikeluarkan dari tirkah
(harta tinggalan) setelah kematian kalian.

Imam Bukari, an-Nasa'i, Abu Ya'la al-Mu-
shili meriwayatkan dari al-Harits bin Suwaid

dia berkaa,'Abdullah bin Mas'ud berkata,

)Y b *t ui t" gJ *iE lt i.;i Ju

liu .it *i ,yg u ,f' Jyru riti 8o3.rt,

6i'; t; t,r:,L!,js .i.r.t, )6 U *tui
;Y a\' jti ,1i,r J'itU !rr1 it i,S v t'Ss

.'ri Y y,rtt JY't ,i3i Y €fi
"Rasulullnh saw. bersabda, "Siapakah di

ant ara kalian y ang har tany a lebih dicintai dar ip ada

harta ahlt warisnya?" Para sahabat menjawab,
"Wahai Rasulullah. Tidak seorang pun dari karni
kecuali hartanya lebih disukai daripada harta
ahli warisnya." Nabi Muhammad saw. bersabda,
"Pahamilah apo yang kalian ucapkan." Mereka

berkata, "Kami tidak memahami kecuali itu wahai

Rasulullah! Nabi Muhammad saw. bersabda,
"HArtA salah seorang dari kalian adalah apa yang
telah disedekahkan, sedang harta ahli warisnya

adalah y ang ditangguhkan p eny edekahanny a."

Kemudian Allah mengakhiri surat ini
dengan istighfar, Allah berfirman,

lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah."
(al-Muzzammll: 20)

Allah mengetahui terjadinya tiga alasan,

yakni sakit, bepergian, dan jihad. Di antara kalian

ada yang sakit, tidak mampu mengerjakan

shalat malam, yang lain ada yang bepergian

untuk berdagang, mencari keuntungan, mencari

rezeki Allah yang dibutuhkan dalam kehidupan

mereka sehingga tidak mampu melaksanakan

shalat malam. Sementara kelompok yang lain

adalah orang-orang yang berjihad fi sabilillah,

tidak bisa mengerjakan shalat malam. Maka

adanya alasan-alasan yang menyebabkan ke-

ringanan ini adalah penyebab dihapuskannya

kefardhuan tahaijud dari umat Islam.

Kemudian, Allah menyebutkan hukum
yang abadi setelah adanya keringanan. Allah
SWT berfirman,

"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu)

dari AbQur'an, dan laksanakanlah shalat,

fitnaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman

kepada AIIah pinjaman yang baik" (al-
Muzzammit 20)

Shalatlah kalian dengan mudah dan bacalah

Al-Qur'an yang mudah bagi kalian. Perintah ini
diulang untuk menegaskan dan menetapkan

keringanan itu. Laksanakanlah shalat yang telah
difardhukan dengan melaksanakan fardhu-
fardhunya, rularn-rulmnnya, s)rarat-syarabrya

dan menghadirkan kekhusyuan dalam shalat

tanpa melalaikannya. Tunaikanlah zakat hara
yang waiib, berinfaklah di jalan kebaikan

dengan harta kalian dengan bentuk infak yang

baik kepada keluarga, untuk jihad, dan kepada

orang-orang yang membutuhkan. Sebagaimana

firmanAllah S\M[,

"Barangsiapa meminjami Allah dengan

pinjaman yang baik maka Allah melipat-
gandakan ganti kepadanya dengan banyak."
(al-Baqarah: 2aS)
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"Dan mohonlah ampunan kepada Allah;

sungguh, AIIah Maha Pengampun, Maha

P e ny ay ang." (al-Mazzammil: 2 0)

Perbanyaklah istighfar fmohon ampun)

untuk dosa-dosa kalian dan semua urusan

kalian. Kalian tidak bisa lepas dari dosa-dosa

yang kalian perbuat. Sesungguhnya Allah

banyak ampunan bagi orang yang memohon

ampun, banyak rahmat bagi orang yang

meminta rahmat-Nya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunj ukkan hal-hal sebagai

berikut.
L. Semua yang tersebut dalam surah al-

Muzzammil dan ayat-ayatnya adalah

nasihat bagi orang yang bisa mengambil

nasihat. Barangsiapa yang ingin beriman,

menjadikan keimanan dan ketaatannya

sebagai jalan menuju ridha Tuhannya

dan rahmat-Nya, hendaklah dia berharap

dan melakukannya. Hal ini mungkin bagi-

Nya karena Allah SWT menampakkan

argumen-argumen dan dalil-dalil.

2. Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya

melaksanakan apa yang diperintahkan,
yakni shalat malam yang ada di awal

surah.

"Bangunlah (unatk.shalat) pada malam

hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) sepa-

ruhnya atau lrurangi sedikit dari itu, Atou

lebih dari seperdua itu." (al-Muruammil:2
-4)

Kemudian kefardhuan shalat dengan

ukuran yang berat ini dihapus oleh akhir
surah dalam firman Allah SWT,

"sesungguhnya Tuhanmu mengetahui

bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)."

Penghapusan ayat ini adalah dengan

mewajibkan shalat lima waktu.

Allah SWT memberikan keringanan ke-

pada umat Islam dan kembali memberikan

ampunan bagi mereka. Ini menuniukkan
-sebagaimana pendapat al-Qurthubi-

bahwasanya di antara mereka ada yang

meninggalkan sebagian yang diperin-
tahkan. Yang lebih tepat dikatakan adalah

Allah memberi keringanan pada kalian

dari kefardhuan melaksanakan shalat jika

kalian tidak mampu. Abu Nashr al-Qusyairi

mengatakan: pendapat yang masyhur

adalah bahwa penghapusan shalat malam

adalah untuk umat Islam, sementara

kefardhuan itu tetap pada Nabi. Ada yang

mengatakan penentuan iumlahnya dihapus

dengan jumlah yang umum. Sementara

hukum asli kewaiiban shalat itu masih

tetap. Sebagaimana firman Allah SWT

'Maka (sembelihlah) hadyu yang

mudah didapat." (al-Baqarah: 196)

Menyembelih kurban adalah keharus-

an, Demikian juga shalat malam. Namun,

ukurannya diserahkan kepada pilihan
orang yang shalat. Ini adalah madzhab al-

Hasan. Madzhab asy-Syafi'i adalah peng-

hapusan secara total. Shalat malam sama

sekali tidak wajib.

Allah memerintahkan membaca Al-Qur'an

yang mudah. Yang dimaksud dengan

bacaan di sini adalah shalat, sebab bacaan

adalah salah satu bagian shalat. Hal itu
diucapkanlah bagian dari keseluruhan

untuk makna keseluruhan. Artinya,

shalatlah sekadaryang mudah bagi kalian.

Shalat dinamakan dengan Al-Qur'an

sebagaimana firman Allah SWT {rat il'i'3\.

Ibnu Arabi mengatakan ini adalah yang

paling shahih, sebab Dia mengabarkan

mengenai shalat. Kepada makna itulah,

perkataan ini dikembalikan.

Ada yang mengatakan yang dimaksud

adalah bacaan itu sendiri. Artinya bacalah

4.



dalam shalat apa yang mudah bagi kalian.

As-Suddi mengatakan seratus ayat. Al-

Hasan mengatakan barangsiapa yang

membaca seratus ayat satu malam, dia

tidak akan didebat oleh Al'Qur'an. Ka'b

berkata barangsiapa Yang membaca

dalam satu malam seratus ayat, dicatat

termasuk orang-orang yang beribadah.

Said bin Musayyab berkata lima puluh

ayat, Al-Qurthubi mengatakan pendapat

Ka'b adalah yang lebih benar karena

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

ath-Thayalisi dalam musnadnya dari

hadits Abdullah bin Amn bahwasannnya

Nabi Muhammad saw. bersabda,

,5Xir;sr :r U<i i :u\ *, (v i
iti ii tfiri)t:y 4 { y,iti uj

.o r''" '' - ?'

u4:;tt eq f 1\
"Barangsialta yang shalat dengan sepuluh

ayat maka dia tidak ditulis termasuk orang'

orang yang lalai. Barangsiapa yang shalat

dengan seratus ayat maka dia ditulis termasuk

orang-orang yang beribadah. Barangsiapa

yang shalat dengan seribu ayat maka dia

ditulis termasuk orang-orang yang diberi

pahala satu qinthari'

Al-Qurthubi menganggap shahih pen'

dapat kedua demi membawa sabda ini

pada zahir lafal. Sementara itu, pendapat

yang lain adalah maias. Ini termasuk

penamaan sesuatu dengan bagian yang

termasuk kegiatan tersebut.

Allah menielaskan hikmah penghapusan

ini, menyebutkan alasan memberikan

keringanan shalat malam. Di antara

mereka ada yang sakit sehingga sulit

baginya mengerjakan shalat malam.

Musafir dalam perniagaan yang kadang-

kadang tidak bisa mengeriakan shalat

malam. Demikian iuga muiahid, Allah

memberikan keringanan semua orang itu

demi mereka.

6. Allah SWT dalam ayat ini menyamakan

derajat para mujahid dan orang-orang

yang mencari harta halal untuk nafkah diri
mereka dan keluarga mereka. Ini adalah

dalil bahwa mencari harta ada dalam

kedudukan iihad. Orang mengumpulkan

harta sama dengan jihad fi sabilillah.

Ibrahim meriwayatkan dari Alqamah, dia

berkata, Rasulullah saw. bersabda,

,Y JL * U oYL '!i;- r.v r: Y

.i,r 'r:t'^5'Z UtS Yt *.i ;*,'^1L3

,F WYt ,S';' i; F 'r4Ar ^:;

"Tak seorang Pun yang mencari makanan

dari satu negeri ke negeri yang lain, lalu

dia menjualnya dengan harga pada hari itu
kecuali keduilukannya di sisi Allah adalah

seperti kedudukan orang yang mati syahid."

Kemudian Rasulullnh saw. membaca'o ;|i't\
("'rril' e:';l'

7. fika yang dimaksudkan dari ayat u ttl9i!

4+ X adalah bacaan dalam shalat demi

mengamalkan zahir lafal, para ulama

berbeda pendapat mengenai ukuran apa

yang dibaca dalam shalat.

Imam Malih Syaf i, dan Ahmad me-

ngatakan surah al-Faatihah tidak bisa

diganti, tidak pula mencukupkan dengan

sebagian dari surah itu. Hadits yang

diriwayatkan oleh ImamTujuh dari Ubadah

bin Shamit, bahwasanya Nabi Muhammad

saw. bersabda,

iqt*\i.ip 3ti'to't

b t# 1'r$t d o;;l0:i1
{l' +r- e (t-#)r- orPt, ,}nt



"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak
membaca surah pembuka kitab Al-Qurhn."

Makna lahir dari penafian di sini adalah

tidak adanya shalat secara syar'i karena
tidak ada bacaan fatihah di dalamnya.

Banyak hadits yang diriwayatkan menge-

nai makna hal itu.

Abu Hanifah berpendapat yang fardhu
(difardhukan) adalah membaca secara

mutlak, yakni satu ayatyang panjang dari
Al-Qur'an atau tiga ayat pendek sebab itu
adalah surah yang paling sedikit. Dalilnya
adalah riwayat yang ada dalam shahih
Bukhari-Muslim dari orang yang jelek

dalam shalatnya dari Nabi Muhammad
saw, beliau bersabda kepadanya,

gtlt i J,1; }r, Yiit
"Bacalah oOo ,orf mudah bagimu dari

Al-Qur'anl'

Kalau saia surah al-Faatihah itu sendiri
adalah rukun, Nabi akan menentukannya
dan mengajarkannya kepada orang itu.

|ika orang itu tidak mengetahuinya. Hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
Abu Hurairah mengenai sabda Nabi

Muhammad saw,

,llq'if t>r'; 'i
"Tidak ada shalat kecuali dengan Al-

Qur'an mesikpun dengan surah pembuka

kitab Al- Qur'an (surah Al-Faatihah)."

Tampak tidak adanya penentuan ke-

harusan membaca surah Al-Faatihah.

Allah mewajibkan mengerjakan shalat

fardhu, yakni lima waktu, menunaikan

zakat yang wajib pada harta. Yang

dimaksud dengan shalat adalah yang

difardhukan pada siang hari untuk kali
yang pertama yaitu dua rakaat di pagi

hari, dua rakaat sore hari. Yang dimaksud

dengan zakat adalah zakat harta fardhu
yang difardhukan pada tahun kelima

kenabian menurut pendapat yang kuat.

Allah menganjurkan utang yang bail<, yakni

yang dimaksudkan untukAllah semata dari
harta yang baik. Ini iuga isyarat mengenai

sedekah sunnah.

Amal apa pun yang dilakukan oleh hamba

di dunia yang diharapkan untuk kemanh-

atannya di akhirat, baik berhubungan

dengan harta atau lainnya, dia akan

mendapatinya ada di sisi Tuhannya se-

buah balasan yang lebih baik dan lebih

bermanfaat. Karena ihr, dia akan diberikan

kebaikan sepuluh. Ini adalah anjuran infak

secara mutlak

11. Allah menuntut hamba-hamba-Nya untuk

selalu beristighfar dari kerusakan atau

kecerobohan yang barangkali terjadi pada

amal perbuatan. Allah SWT menjanjikan

rahmat, ampunan bagi orang yang berlin-
dung pada sisi-Nya )rang mulia. Dia

mengabarkan bahwa Dia adalah zat Yang

Mahabesar ampunan-Nya dan luas rahmat'

Nya. Ini adalah anjuran untuk beristighfar

di semua keadaan, meskipun itu ketaatan,

sebab barangkali terjadi kelalaian di dalam

melaksanakan ketaatan.

8.

9.

10.

iqt*.\)'

( riRl)).)
.i )r



SURAH AL-MUDDATSTSIR
MAKKTYYAH, LIMA PULUH EI{AM AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan al-Mud-

datstsir karena dimulai dengan sifat yang

disematkan kepada Nabi Muhammad saw..

Asal kata al-Muddatstsir adalah al-Mutadats-
tsir, yakni orang yang berselimut dengan

pakaiannya untuk tidur atau untuk kehangatan.

Ad-Diaaar adalah nama untuk barang yang

digunakan untuk berselimut.

Pereesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Terdapat tiga hal yang berhubungan dari
surah ini dengan surah sebelumnya.

1. Kedua surah sama-sama dimulai dengan

memanggil Nabi.

2. Kedua surah muncul dalam satu kisah.

3. Surah sebelumnya dimulai dengan perintah

shalat malam (tahaiiud), yakni menyiapkan

diri supaya menjadi da'i. Sementara surah

ini dimulai dengan perintah mengingatkan

orang lain, yaitu memberi tahu orang lain

dalam dah,vahnya.

Kandungan Surah

Surah ini mengandung petunjuk-petun-
juk kepada Nabi Muhammad saw. dalam
permulaan dakwahnya, ancaman-ancaman

kepada salah seorang pembesar syirik dan

sifat-sifat neraka f ahannam.

Surah ini dimulai dengan perintah

kepada Nabi agar malaksanakan dakwah

kepada Tuhannya, mengingatkan orang-

orang kafir, sabar atas gangguan orang-

orang yang jahat.

"Wahai orang yang berkemul (berselimut)!

Bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan agung-

konlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakaianmu,

dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji,

dan janganlah engkau (Muhammad) memberi

(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang
lebih banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabar-

Ioh." (al-Muddatstsir: 1-7)

Kemudian surah ini menyifati hari Kiamat
yang sangat menakutkan karena di dalamnya

ada kegentingan-kegentingan.

"Maka apabila sangkakala ditiup, maka

itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang

kafir tidak mudah. (al-Muddatstsir: 8-10)

Kemudian, surah ini berangkat untuk
mengancam salah seorang manusia dengan

bentuk ancaman yang paling kuat dan

paling keras, yaitu al-Walid bin al-Mughirah
yang mengakui bahwa Al-Qur'an adalah

kalaamullah, kemudian karena demi kepem-

impinan, maka dia menuduh bahwa Al-

Qur'an adalah sihir. Oleh karen itu, dia berhak
memperoleh neraka.



"Biarkanlah Alar (yang bertindak) terhadap
orang yang Aku sendiri telah menciptakannya,

dan Aku berikan baginya kekayaan yang
melimpah, dan anak-anakyang selalu bersama-

nya, dan Aku b erikan bag inya kelapang an ftidup)
seluas-luasnya, Kemudian dia ingin sekali agar
Aku menambahnya. Tidak bisa! Sesungguhnya

dia telah menentang ayat-ayat Kami (Al-Qur'an),

Aku akan membebaninya dengan pendakian

yang memayahkan. Sesungguhnya dia tuIah

memikirkan dan menetapkan (apa yang dite-
tapkannya), maka celakalah dia! Bagaimana

dia menetapkan? sekali lagi, celakalah dia!
Bagaimana dia menetapkan? kemudian dia
(merenung) memikirkan, lalu berwajah masam

dan cemberut, kemudian berpaling (dari kebe-

naran) dan menyombongkan diri, IaIu dia
berkata, "(Al-Qur'an) ini hanyalah sihir yang
dipelajari (dari orang-orang dahulu). lni
hanyalah perkataan manusia." Kelal<, Aku akan

memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar." (al-
Muddatstsir= ll-26)

Hal itu sesuai dengan jumlah sifat-sifat
neraka, jumlah para penjaganya, hikmahnya
dan penampakannya pada manusia.

"Dan tahukah kamu apakah (neraka)
Saqar itu? (Saqar itu) tidak meninggalkan dan
tidak membiarkan. kulit manusia. Di atasnya
ada sembilan belas (malaikat penjaga). Dan
yang Kami jadikan penjaga neraka itu hanya
dari malaikat; dan Kami menentukan bilangan
mereka itu hanya sebagai cobaan bagi orang-
orang kafir, agar orang-orang yang diberi
kitab menjadi yakin, agar orang yang beriman
bertambah imannya, agar orang-orang yang
diberi kitab dan orang-orang mukmin itu tidak
ragu-ragu; dan agar orang-orang yang di
dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang
kafir (berkata), 'Apakah yang dikehendaki
Allah dengan (bilangan) ini sebagai suatu
p e rum p a m a an ? D emi ki a nl ah AII ah m emb i arkan
sesat orang-orang yang Dia kehendaki dan
memberi petunjuk kepada orang-orang yang

Dia kehendaki. Dan tidak ada yang mengetahui
bala tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri. Dan

Saqar itu tidak lain hanyalah peringatan bagi
m anusia." (al-Muddatstsir: 27 -gL)

Masalahnya bertambah genting, Allah
bersumpah dengan bulan, malam, dan Shubuh

bahwa fahannam adalah salah satu kedah-

syatan hari Kiamatyang paling besar.

"Tidak! Demi bulan, dan demi malam ketika
telah berlalu, dan demi Shubuh apabila mulai
terang, sesungguhnya (Saqar itu) adalah salah

satu (bencana) yang sangat besan sebagai

peringatan bagi manusia, (yaitu) bagi siapa di
antara kamu yang ingin maju atau mundur."

(al-Muddatstsir: 32-37)

Surah ini menjelaskan tanggung jawab

setiap diri terhadap apa yang dikerjakan dan

hubungannya dengan dosa-dosanya, kabar
gembira untuk orang-orang Mukmin dengan

keselamatan, orang-orang kafir dengan adzab,

dan penggambaran dialog yang terjadi antara
dua kelompok.

"Setiap orang bertanggung jawab atas

apa yang telah dilalatkannya, kecuali golongan

kanan, berada di dalam surga, mereka saling

menanyakan, tentang (keadaan) orang-orang
yang berdosa, 'Apa yang menyebabkan kamu

masuk ke dalam (neraka) Saqar?" Mereka

menjawab, "Dahulu kami tidak termasuk

orang-orang yang melaksanakan shalat, dan

kami (iuga) tidak memberi makan orang

miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk
tujuon yang batil), bersama orang-orang yang

membicarakannya, dan kami mendustakan

hari pembalasan, sampai datang kepada kami
kematian." Maka tidak berguna lagi bagi mereka

syafaat (pertolongan) dari orang-orang yang

memberikan syafaal" (al-Muddatstsir: 38-48)

Surah ini diakhiri dengan penjelasan

sebab berpalingnya orang-orang musyrik dari
nasihat, peringatan, dan iman.
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"LaIu mengapa mereka (orang-orang kafir)

berpaling dari peringann (AIIah)? seakan-akan

mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari

singa. Bahkan setiap orang dari mereka ingin

agar diberikan kepadanya lembaran-Iembaran

(kitab) yang terbuka. Tidak! Sebenarnya mereka

tidak tal<ttt kepada akhirat. Tidak! Sesungguhnya

(Al-Qur'an) itu benar-benar suaat peringatan.

Maka barangsiapa menghendaki, tenfii dia

meng ambil pelaj aran dariny a. D an mereka tidak

akan mengambil pelajaran darinya (AI-Qur'an)

kecuali (jika) Allah menghendakinya. Dialah

Tuhan yang patut (ktta) beftalapa kepada-

Nya dan yang berhak memberi ampun." (al'
Muddatstsir: 49-56)

Keutamaan Surah

Dalam hadits Bukhari dari labic bah-

wasanya dia berkata, "yang pertama kali
turun dari Al-Qur'an adalah {i"-j, 6,itt}." tni
berbeda dengan mayoritas ulama. Mereka

berpendapat bahwa yang pertama kali turun
dari Al-Qur'an adalah firman Allah SWT,

4:*,rlt Jt rr,i7ry"Bacalah dengan (menye'

but) nama Tuhanmu yang menciptakan."
(al-Alaq:1)

Sebab Turunnya Ayat

Imam Bukhari meriwayatkan dari fabir
bin Abdullah, dia berkata,

"Rasulullah saw. menceritakan kepada

kami, 'Aku tinggal di gua Hirai tatkala aku

selesai bertempat di situ, aku atntn, tiba'

tiba aku dipanggil. Lalu alu melihat sebelah

kananht, namun alu tidak melihat apa pun.

Aku melihat sebelah kiriku, namun alat tidak

melihat apa pun. Alat melihat sebelah kananku,

namun aku tidak melihat apa pun. Alat melihat

belakanglu, namun alat tidak melihat apa pun.

Lalu aku mengangkat kepalalu. Aku melihat

sesuatu. Kemudian alu mendatangi Khadiiah

dan berkata, "Selimutilah akt, guyurlah aku

dengan air dingin. Lalu turunlah ayat,j"^i, qIr;)

4*J ,r3it ,'ri1 p. Imam Muslim mertwayatkan

dengan lafal lain yang menunjukkan bahwa

wahyu pertamayang diturunkan adalah:r"u ijr)
,:[;JL,& ,t$ i'f\t Siiit ,{ b ('a1t a; ,d;',trt lri
(i,{ i r,l:i.jr ;i;. 1at-tuaq: 1-5).

Sisi kesamaan dua pendapat ini adalah

bahwa wahyu pertama yang diturunkan sete-

lah masa tenggang wahyu adalah surah ini.

Sebagaimana pendapat Imam Ahmad, Bukhari-

Muslim dari fabir bahwasanya dia mendengar

Rasulullah saw bersabda,

"Kemudian wahyu tidak turun sementara

waku. Ketika aku berjalan, aku mendengar

suara dari langit, lalu aku mengangkat
pandanganlat ke arah langit. Ternyata itu
adalah malaikat yang pernah mendatangiku,

dia sedang duduk di kursi antara langit dan

bumi. Aku sangat ketakutan sampai aku iatuh
ke tanah. Lalu aku mendatangi keluargaku.

Aku berkata pada mereka, "Selimutilah

aku, selimutilah aku. Kemudian mereka

menyelimutiku." Lalu Allah menurunkan ayat:

$;u;,)t', , # irq.i , .* ix.'r', , )it F,j-i, 6j',F
Setelah itu wahyu dijaga dan turun berturutan.

Ath-Thabrani meriwayatl<an6a dari Ibnu

Abbas, dia berkata, 'Sesungguhnya Walid

bin al-Mughirah membuat makanan untuk
orang Quraisy. Tatkala mereka telah makan,

dia berkata, "Apa pendapat kalian mengenai

orang ini?" Salah seorang dari mereka

mengatakan, "Dia penyihir;' sebagian yang

lain mengatakan, "Dia bukan penyihir."
sebagian yang lain berkata, "Dukun," sebagian

yang lain mengatakan, "Dia bukan dukun."

Sebagian yang lain berkata, "Penyairi' sebagian

yang lain mengatakan, "Dia bukan penyair."

Sebagian yang lain mengatakan, "ltu adalah

sihir yang dipelajari dari orang terdahulu." Hal

64 Dengansanadyanglemah
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itu sampai kepada Nabi lalu beliau bersedih, lebihkuatdaripadahuruf hams, makaidhgam
menundukkan kepalanya, dan berselimut. Lalu huruf yang lebih lemah kepada yang lebih kuat
Allah menurunkan adalah lebih baik daripada sebaliknya.

vi)t't t# &q.i ;# il:, ,:*u e ,iU' qif u) 4# u* iil tata 451*) adalah iumlah

4*S ii-li ,$u ix i': ;;;i fi'ltSryah dalam posisi nashab sebagai hal. Yakni

1rg:* oJ )r) Dan janganlah kamu memberi
dalam keadaan memperoleh (balasan) yang
lebih banyak.

4tiat , 
"'tyy 

kata {ri6r ;} bisa dalam
posisi rala'sebab dia menempati posisi n aaibul

faa'il, bisa dalam posisi nashab sebab mashdar
dalam posisi faail. Fi'il bersambung dengan
lafal tersebut setelah susunan kalimat lengkap,
maka dia dalam posisi fudhlah (tambahan),
sehingga dia dalam posisi nashab.

4* t'; *'i i.ttr;ty kata {.rlrrli} adalah
mubtada' sedang (yr.Y adalah badal. 4* |iy
adalah khabar mubtada'. Kata {.11;} tidak
boleh ta'alluq (terkait) dengan kata {}.;}
sebab kata yang berposisi sebagai sifat,
tidak boleh didahulukan dari maushuf (yang
disifati). Amil pada kata 4ri6p dalam firman-
Nya {a r!f} tidak ditunjukkkan oleh susunan
kalimat. Artinya masalah itu meniadi dahsyat.

Balaaglhah

{f;U ;)\ ,';i; oJq.t ,';5J ixri\.
Mendahulukan maf'ul di sini adalah untuk
memberi makna ikhtishaash (pengkhususan).

(;ro' ; i tty\ adalahjfna s irytiqaaq (jenis
dari pecahan kata).

Kata 4#y dan (;;) keduanya adalah
ath-Thibaaq dan jinas irytiqaaq.

Mulrudaat Lulhawlyyah

{iU,} orang yang membungkus diri
dengan pakaiannya ketika turun wahyu kepa-
danya. Asalnya adalah 1j.r,tj. Paraulama sepakat
bahwa al-Muddatstsir adalah Rasulullah
saw.. Dia memakai selimut, yaitu pakaian
yang tampak yang dipakai di atas pakaian

dalam yang menempel tubuh. {p} bangkitlah

BIMBINGAN KEPADA NABI MUHAMMAD
SAW. PADA PERMUI.AAT{ DAKWAH

KENABIAT{

Surah al-Muddatsbh Ayat 1. 10

:# aE A"st {i6 o':{u i g raf{v'.

i*uWg'**r#*sa?6$)vA
e O'h.,,i'fi. gi.3{5 O 

r;l6t 
a i $V O

Oj4,J6-q)*t
"Wahai orang yang berlcemul (berselimut)! Ba-

ngunlah lalu berihh peringatan! Dan agunglanlah
Tuhanmu, dan bersihlcanlah palaianmu, dan

tinggallanlah segah (perbuatan) yang lccji, dan
janganlah englau (Muhammad) memberi (dengan

malcsud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.

Dan knrena Tuhanmu, bersabarlah, Maka apabila
sang!<alala ditiup, mal@ ituhh hari yang serba

sulit, bagi orang-orang lafir tidak mudah! (d-
Muddatstsir: l-f 0)

Qlraa'aat

4i)tib,
Hafsh membaca (r')t, sedang yang lain

membaca Oz,)D.

l'ruab

{jU, ,i,tq} aslinya adalah (j-utr), Huruf ta'
diidhgaml<an kepada dal karena kedekatan
makhraj keduanya. Dal tidak diidhgamlan
pada ta' karena ta' adalah huruf hams
sementara dal adalah huruf 7hhr. Huruf Thhr
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dari tempat tidurmu, atau bangkit tekad dan

sungguh-sungguh. {;*(;} berilah peringatan

orang-orang Mekah dan lainnya tentang api

neraka jika mereka tidak beriman. {t(i}
agungkanlah. {#} bersihkanlah pakaianmu

dari naiis. Sesungguhnya menyucikan diri
adalah wajib dalam shalat dan disunnahkan

untuk lainnya, yaitu dengan cara menyucinya

atau meniaganya dari naiis. Atau bersihkanlah

dirimu dari perbuatan-perbuatan dan akhlak-

akhlak yang tercela.

tf;U 'iltty tinggalkanlah sebab dan

dosa-dosa yang menyebabkan adzab. Terus'

lah meninggalkannya. Kata <r)r) dengan

dhammah dan kasrah ra'adalah adzab. Allah

SWT berfirman {F}r \b i;:3 4\ "iika engkau

dapatmenghilangkan adzab itu dari kami." (al'
Araf:134)

4# ,jsni) janganlah kalian memberikan

sesuatu kemudian menuntut yang lebih

banyak dari itu. Atau janganlah kamu memberi

kepada Allah dengan ibadah-ibadahmu dengan

maksud menganggap banyak ibadah itu. Atau

kepada manusia dengan tabligh dalorah

dengan maksud meminta upah yang banyak

dari mereka atau menganggap banyak tabligh

dakwah itu.

{rlor a't ttyb ketika terompet ditiup, yaitu

tiupan yang kedua. {.4I} maksudnya waktu

tiupan itu. (?; i!) hari yang sangat sulit bagi

orang-orang kafir. 4./.'*Y tidak mudah bagi

mereka.

Sebab TUrunnya Ayat

Telah disebutkan di depan. Ringkasnya

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan

dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah saw. ber'
sabda, 'Aku tinggal di samping gua Hira

selama sebulan. Setelah aku selesai, aku turun,

kemudian aku menuju lembah. Aku dipanggil,

aku mengangkatkepalaku. Ternyata itu adalah

malaikat yang pernah mendatangiku di Hira.

Lalu aku pulang dan berkata, "Selimutilah

ak4" kemudian Allah menurunkan ayat 611,)

{;*i, p j:1,.

Tafslr dan Penfelasan

"Wahai orang yang berkemul (berselimut),

Bangunlah, lalu berilah peringatan!" (al-

Muddatstsir: 1-2)

Wahai Nabi yang berselimut dengan

pakaiannya. Maksudnya, menutupi diri dengan

pakaian itu karena takut melihat malaikat

ketika wahyu turun pertama kali, bangkitlah,

berilah peringatan penduduk Mekah dan

ancamlah mereka dengan adzab jika mereka

tidak Islam.

"Dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersih-

kanlah p akai anmu." (al-Muddatstsir: 3'4)

Agungkanlah Allah yang menyifati diri-
Nya dengan kebesaran, dalam ibadahmu,

ucapanmu dan semua keadaanmu. Sungguh

Dia lebih besar (tidak layak) untuk mempunyai

sekutu. Sucikanlah pakaianmu dan jagalah

dari najis. Qatadah berkata artinya sucikanlah

dari maksiat dan dosa-dosa. Orang Arab

menamakan orang yang berbuat dosa, tidak

memenuhi janji Allah dengan mengatakan,

"Orang itu pakaiannya kotor." |ika dia menjaga

diri dan berbuat baik, orangArab mengatakan,

"Orang itu suci pakaiannya." Kedua makna itu
benar. Sesungguhnya kesucian indrawi atau

kebersihan, biasanya berbarengan dengan

kesucian maknawi. Artinya bersih dan jauh

dari maksiat-maksiat. Kebalikannya adalah

benar. Adanya kotoran menunjukkan dengan

pasti banyaknya dosa. Ayat ini menunjukkan

keagungan Allah dari apa yang diucapkan

oleh para penyembah berhala, kebersihan,

perbaikan akhlak dan menjauhi maksiat.

"Dan tinggalkanlah segala (perbuatan)

yang keji." (al-Muddatstsir: 5)

Surah al.Muddat3trl?



|adikanlah kesabaranmu atas gangguan

mereka adalah.karena Allah semata. Sesung-

guhnya kamu dibebani hal yang besar. Orang

Arab dan orang asing akan memerangimu. Oleh
karena itu, bersabarlah l<arena Allah. Bersabar-
lah juga dalam menaati Allah dan ibadah kepa-

da-Nya. Setelah memberi petunjuk kepada Nabi
Muhammad saw., Allah menjelaskan ancaman

orang-orang yang celaka. Allah berfirman,

"Maka apabila sangkakala ditiup, maka
itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang
kafir tidak mudah." (al-Muddatstsir: 8-10)

Bersabarlah atas gangguan mereka. Di
depan mereka, ada hari yang menakutkan di
mana mereka akan menemukannya sebagai
akibat dari perkara mereka, Ketika terompet
kedua telah ditiup untuk bangkit dari kubuq,

waktu tiupan pada hari itu adalah hari yang
sangat berat bagi orang-orang kafia tidak
mudah bagi mereka.

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Abi Syaibah dan
Imam Ahmad meriwayatkan dari lbnu Abbas
mengenai firman eilah (rjot ; 7 t:g\, dia
berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

tl{? lt ,b 18?t c:,
"Bagaimana aku menikmati hidup semen-

tara malaikat pemilik sangkala telah menelan
sangkala itu, dahinya sudah berkerut menanti
kapan dia diperintahkan lalu dia meniup? Para
sahabat berkata, "Apa yang engkau perintahkan
kepada kami wahai Rasulullah?" Nabi bersabda,
"Katakanlah hasbunallah wa ni'mal wakil,
alallahi tawakkalnaa (cukuplah bagi kami Allah
semata. Dia sebaik-baik Zat yang diwakili.
Hanya kepada Allah-lah Kami tawakal)."

Tinggalkanlah arca dan berhala. fangan-
lah kamu menyembahnya sebab itu adalah
penyebab adzab. Tinggalkanlah semua sebab
dan maksiat-maksiat yang menyebabkan
Ndzab di dunia dan akhirat. Ayat ini
menunjukkan keharusan menjaga diri dari
semua maksiat. Larangan semua itu tidak
berarti Nabi melakukan sedikit dari maksiat
itu. Wahyu dimulai dengan hal itu karena dia
adalah teladan dan supaya terus menerus
menjauhi maksiat. Ini seperti firman Allah
SWT

"Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah
dan janganlah engkau menuruti (keinginan)
orang-orang kafir dan orang-orang munafik"
(al-Ahzaab:1)

"Den Musa berkata kepada saudaranya
(yaitu) Harun,'Gantikanlah aku dalam (mem-
impin) kaumku, dan perbaikilah (diriu dan
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti
jalan orang-orang yang berbuet kerusako.n."'
(al-Araaf:142)

Demikian juga perintah kepada Nabi
yang dimaksudkan adalah perintah untuk
terus menerus mengontrol dan menjauhi
kerusakan.

" D an j ang anlah eng kau (M uhammad) mem-
beri (dengan maksud) memperoleh (balasan)
yang lebih banyak," (al-Muddatstsir: 6)

|anganlah memberi sahabat-sahabaffnu
dan lainnya dengan menyampaikan wahyu
sembari mengharap sesuatu yang banyak pada
mereka. |ika kamu memberi seseoran& berilah
karenaAllah semata. fanganlah mengharap pada
manusia dengan pemberianmu itu. fanganlah
kamu lemah untuk memperbanyak kebaikan,
Kaa (;i:J) dalam ucapan orang Arab adalah
janganlah lemah.

"Dan karena Tuhanmu, bersabarlah." (al-
Muddatstsir:7)



Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Firman Allah SWT "Wahai orang yang

berselimut" adalah bentuk halus dalam

firman dan kelembutan dalam kalam dari

Allah ketika Tuhan memanggilnya dengan

keadaannya. Allah mengungkapkan de-

ngan sifat Nabi.

2. Allah memerintahkan Nabi-Nya agar

menakut-nakuti penduduk Mekah dan

semua orang serta mengancam mereka

dengan adzab jika mereka tidak masuk

Islam.

3. Nabi Muhammad saw. tidak diperintahkan

untuk memberi peringatan, kecuali karena

hikmah yang dalam dan tugas yang besar

yang tidak boleh dirusak.

Pertama, pengagungan Allah dan

sifat-Nya bahwa Dia tidak pantas untuk
mempunyai istri atau anak. Sebagaimana

ucapan para penyembah berhala.

Kedua, menyucikan pakaian dari najis

yang berbentuk materi maupun non-

materi, menyucikan diri dari maksiat yang

menyebabkan daangnya adzab, dan meng-

hiasinya dengan akhlak-akhlak yang baik
Ketiga, menjauhi berhala dan tempat-

tempat dosa yang menjadi sebab adzab.

Yang dimaksud adalah perintah terus

menerus meninggalkan dosa.

Keempat, tidak boleh mengharap pada

Allah dengan perbuatan-perbuatan yang

berat seperti orang yang memperbanyak

apa )rang dilakukan. Kewajiban yang

harus dilakukan adalah bersabar atas hal

itu demi Allah semata, mendekatkan diri
kepadanya serta tidak mengharap-harap.

Tidak mengharap-harap pada manusia

dengan mengajarkan urusan-urusan aga-

ma dan wahyu seperti orang yang meng-

harapkan kenikmatan yang banyak karena

itu dan dengan kenabian untukmengambil
upah yang bisa memperbanyak hartanya.

Sebagian besar mufassir mengatakan

maknanya adalah ianganlah kamu mem-

berikan apa yang kamu miliki untuk

tujuan mendapatkan yang lebih banyak.

Pemberian-pemberian itu hanya karena

Allah semata, bukan karena mencari dunia.

Ini adalah ciri orang yang dermawan dan

mulia.

Kelima, bersabar dalam menjalankan

kewaiiban-kewajiban, ibadah-ibadah, dan

gangguan orang karena menyampaikan

dakwah agama.

Kesimpulan Allah meletakkan dua

dasar kesuksesan dakwah rasul setelah

kesempurnaan akal dan bebas dari ke-

musyrikan serta kesempurnaan diri dengan

akhlak yang mulia. Dua hal itu adalah

kedermawanan dan kesabaran.

Allah mengancam orang-orang kafir yang

celaka dengan kegentingan-kegentingan

pada hari Kiamat. Ketika Israfil telah

meniup sangkala pada tiupan kedua, hari

itu adalah hari yang dahsyat bagi orang

yang mengufuri Allah dan para Nabi-Nya,

tidakmudah dan tidakringan bagi mereka.

Mereka selalu menghadapi kesulitan yang

lebih besar, berbeda dengan orang-orang

Mukmin yang selalu menghadapi apa yang

lebih ringan. Sampai mereka masuk surga

karena rahmat Allah SWT. Ibnu Abbas

memahami firman Allah SWT

"Bagi orang-orang kafir tidak mudah,"

(al-Muddatstsir: 10)

Bahwa hari itu adalah mudah bagi

orang Mukmin. Ini adalah hujjah yang

mendukung orang yang berpendapat

bahwa dalil khithaab adalah hujjah.
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Y$rl*(,qi eK: 1l;;6;i;i'*;
Abi@ l'^i#'i !;;us gYtfi, as

PERINGATAN KERAS KEPADA PARA

PEMBESAR MUSYRIK

Surah al-Muddatstslr Ayat 11- 30

l'taab

{r.r;, .-s i: ,;:tl kata {rg;p adalah haal
dari dhamir ha'kalimat (.: :1., yang dibuang,
taqdirnya adalah p-'4f iiil (Aku menciptakan
orang itu dalam keadaan dia sendirianJ.

4,fli;tib kata {kri} adalah khabar dari
mubtada'yang dibuang. Taqdirnya adalah .,r^y

(1-lr.

4't ,;*. ri;t;F kata 4';; ut) adalah
mubtada', mabni fathah karena mengandung
makna huruf, yaitu wawu 'athaf. Asalnya
adalah 1,*) dan 6.*;. Ketika wawu dibuang
karena mengandung makna huruf, keduanya
harus dimabnfkan fath ah. Sebab fathah adalah
harakatyang paling ringan. Kata {(J;} meniadi
khabarnya.

Balaaghah

$:i A E { ,t:i 3i ,py adalah ithnab
dengan pengulangan susunan kalimat untuk
menambah penjelekan. 4p " ltrr:i ur adalah
istifhaam untuk menunjukkan besarnya ke-
gentingan.

Mulrudaat Luglhawlyyah

4t+i i;tr i, ,JtF biarkanlah Aku,
tinggalkanlah Aku sendiri bersamanya, maka
Aku akan menolongmu darinya. (61.1-:;) longga4,

banyak. Walid mempunyai tanaman, ternakdan
perdagangan. (ri;jjy ada bersamanya di Mekah.

Walid menikmati diri dengan menyalsikan
mereka dan bertemu mereka. Mereka tidak
memerlukan perjalanan untuk mencari rezeki,
karena merasa cukup dengan kekayaan Walid.
Mereka menyaksikan perayaan-perayaan, ke-
saksian-kesaksian mereka didengar. Ada yang

mengatakan Walid mempunyai sepuluh anak
atau lebih. Semuanya laki-laki. Tiga dari mereka
masuk Islam, yaitu Khalid, Amma4, dan Hisyam.

('C!- I J,W'ry Aku bentangkan untuk
kepemimpinan, posisi yang luas sehingga dia
diberi gelar raihanah Quraisy fangin suku

&<li-1"

',3+tr:, OVr# $-t o(,atY@ U 11

i @"f 6'J,ii @o'rlii K'iy g?'f
i5? @k *,i O'16 1 Oo;,i 6'r,

ar@ Yl'a,*trr;ittrGgr,Pg

*S{E'fuvU:tu'@rtr*frO}r
g'i*"^;z$@fl-r$OZ:*,

"Biarlcnnlah Aku (yang bertindak) terhadap

orang yang Aku sendiri telah menciptakannya, dan

Aku berilan baginya kekayaan yang melimpah,

dan anak-anak yang selalu bersamanya, dan Aku
b erilcan b agtny a l<chp angan (hidup) s eluas -luasny a.

Kemudian dia ingin sel<nli agar,tku menarnbahnya.

Tidak bisa! Saungguhnya dia telah menentang ayat-

ayat Kami (Al-Qurhn). Alil alen membebaninya

dengan p en daki an y ang m emay ahlcan. S e sungguthny a

dia tehh memikirl<an dan menetaplan (apa yang
drtetaplannya), maka celalalah dia! Bagaimana dia
menetapkan? selali lagi, cehlahh dia! Bagaimana

dia menetapl<nn? kemudian dia (merenung) me-

mikirkan, hlu berwajah masam dan cemberut,

lcemudian berpaling (dari kebenaran) dan menyom-

bonglcan diri, hlu dia berlcata, "(Al-Qurhn) ini
hanyahh sihir yang dipelajari (dari orang-orang

dahu@. Ini hanyalah perlcataan manusial' Kelah
,{ku alan memasuklcannya lee dahm (neralea)

Saqar. Dan tahul<ah lamu apa (neralca) Saqar

itu? Ia (Saqar itu) tidak meninggallcan dan tidak
membiarknn, yang menghanguslcnn kulit manusia.

Di atasnya ada sembilan belas (malailcat penjaga)."
(al-Muddatstsir: I I -30)
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Quraisy), al-Wahid (yang sendirian). Artinya

dalam hal memperoleh kepemimpinan dan

kemajuan.

4';:i ii Lu i,) kemudian dia tamak

untuk memperoleh tambahan apa yang

telah diberikan kepadanya. {>rr} (tidak) kata

untuk menunjukkan gertakan dan ancaman.

Artinya, aku tidak menambahinya. ('cf)
membangkang sombong. {r!!; g:uy Aku

akan membebaninya dan membuatnya me'

nanggung adzab yang berat sulit, dan tidak
bisa dilawan. Itu adalah perumpamaan

untuk hal-hal besar yang akan dia temukan.

4iiti & ii1) ini adalah alasan dari ancaman

tersebut. Artinya, dia merenungkan Al-Qur'an,

menyiapkan urusan itu untuk dirinya. i1)
{::i U bentuk takiub atas penetapan Walid,

sebagai penghinaan kepadanya. Artinya, Allah

melaknatnya bagaimana dia bisa sampai pada

apa yang diinginkan oleh orang'orang Quraisy.

$fr A # i) pengulangan untuk tujuan
mubaalaghah (melebihkan makna). Kata {p}
untuk menuniukkan bahwa yang kedua lebih
mendalam daripada yang pertam 

^.4;u lp trat

itu di hadapan kaumnya atau memikirkan apa

yang cacat dalam Al-Qur'an.

4fi ,k p\ kata {.;#} mengerutkan

keningnya di antara dua alis. 4*i> merengut.

Ini lebih hebat daripada (e> (bermuka

masam). {r3i i,} kemudian dia berpaling dari

keimanan. 4;ijj;rih angkuh untuk mengikuti

Nabi Muhammad saw. {j6} lafal fa'di sini
menunjukkan cepatnya memutuskan tanpa

berpikir. (t,r-t i1) artinya Al-Qur'an ini tidaklah

41f. b il)kecuali sihir yang diajarkan. u; il)
4,4t 'Ji'it sebagai penguat susunan kalimat
pertama. Artinya, Muhammad hanyalah diajari

oleh seorang manusia.

4F *u|Aku akan memasukkannYa ke

dalam neraka Saqar yakni neraka fahannam.

4r" u !tt'.,:i uib Ini untuk mengagungkan

keadaan neraka itu. {3i5 i': d i} dia tidak
menyisakan sesuatu pun yang dilemparkan

ke dalamnya, tidak pula meninggalkannya

sehingga dia membinasakannya. L;{. Lt'l\
menampakkan diri secara sekilas dan nyata

dalam penglihatan manusia dari iarak yang

jauh karena keagungan dan kegentingannya.

Atau dia membakar kulit-kulit. Kata (r&)

dengan demikian adalah bentuk jamak dari

6r*;, kulit luar.

Sebab TUrunnya Ayat

Ayat (11)
Al-Hakim -dia menganggap hadits yang

diriwayatkan ini shahih-, Ibnu farir dan Ibnu

Abi Hatim meriwayatkan dari lbnu Abbas

bahwa Walid bin Mughirah mendatangi Nabi

Muhammad saw., lalu beliau membacakannya

Al-Qur'an. Tampaknya dia tersentuh. Berita itu
sampai pada Abu fahal, lalu dia mendatangi

Walid, "Paman, kaummu ingin mengumpulkan

harta untuk diberikan kepadamu. Kamu

mendatangi Muhammad untuk mendapatkan

apa yang ada di sisinya. Walid berkata, "Suku

Quraisy tahu bahwa aku adalah termasuk orang

yang paling banyak harta." Abu fahal berkata,

"Katakan suatu ucapan yang bisa sampai

kepada kaummu bahwa kamu mengingkari

Al-Qur'an dan kamu membencinya." Walid

berkata, 'Apa yang akan aku katakan? Demi

Allah, tidak ada seorang pun dari kalian yang

lebih mengetahui syair daripada aku, tidak pula

raiaznya atau kasidahnya dibandingkan aku.

Demi Allah, apa yang diucapkan Muhammad

tidak mirip dengan syair sama sekali. Demi

Allah, perkataannya manis, di dalamnya

sangat indah, bagian atasnya penuh buah,

bagian bawahnya memancar air. Dia tinggi

tidak ada yang lebih tinggi. Bagian bawahnya

bisa menghancurkan." Abu fahal berkata,

"Kaummu tidak akan merelakanmu sampai

kamu mengatakan sesuatu tentang Al-Qur'an."

Walid berkata, "Biarkan aku memikirkannya."

Lalu dia berkata, 4ii'r i1 rr i1) "(Al-Qur'an)

8ur.h rl-Muddat tdr
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*!l.*,, 4;:h..ifliil sulahal'Muddatrt h

Ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari
(dari orang-orang dahulu)," dipengaruhi dari
yang lain. Lalu turunlah {rr-; .J* ,;, 4;:\
"Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang
yang Aku Telah menciptakannya sendirian."

Ayat (30)
Ibnu Abi Hatim, al-Baihaqi dalam al-Ba'ts,

Ibnu Mardawaih dari al-Barra' meriwayatkan
bahwa sekelompok orang Yahudi bertanya
pada salah seorang sahabat Nabi tentang
malaikat penjaga neraka fahannam, lalu dia
datang dan memberi tahu Nabi. Kemudian
turunlah pada saat itu juga 4?t'^;-r. qtty.

Persesualan Ayat

Setelah Allah mengabarkan bahwa kea-
daan hari Kiamat itu sulit dan tidak mudah bagi
orang-orang kafir, Dia mengancam Walid bin
Mughirah dan pemimpin-pemimpin musyrik
seperti Walid sembari menghibur Nabi-Nya
dengan firman-Nya,

"Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) ter-
hadap orang-orang yang mendustakan." (al-
Muddatstsir:11)

Ini seperti firman Allah SWT dalam surah
al-Muzzammil,

"Dan biarkanlah Aku (yang bertindak)
terhadap orang -orang yang mendustakan." (al-
Muzzammil:11)

Kemudian, Allah SWT menghitung nik-
mat-nikmat-Nya kepada Walid yang berupa
harta, anah kedudukan dan kepemimpinan,
kekufurannya kepada nikmat itu, ancaman
Allah dengan api neraka fahannam karena
Walid menyifati Al-Qur'an sebagai sihir yang
dipelajari.

Tafslr dan Penlelasan

"Dan biarkanlah Aku (yang bertindak)
terhadap orang-orang yang mendustakan." (al-
Muddatstsir:11)

Biarkanlah Aku bersama orang yang Aku
ciptakan dalam keadaan dia sendirian di perut
ibunya tidak mempunyai harta dan anak. Atau
biarkanlah Aku sendirian bersamanya. Aku
akan menolongmu untuk membalas dendam.
Para mufassir bersepakat bahwa yang
dimaksud di sini adalah Walid bin Mughirah.

Ini adalah ancaman dan hardikan ke-
pada orang hina yang telah diberi nikmat
Allah dengan kenikmatan-kenikmatan dunia,
lalu mengufurinya, menggantinya dengan
kekufuran, membalasnya dengan penging-
karan terhadap ayat-ayatAllah dan membuat-
buatnya, menjadikannya termasuk ucapan
manusia. Kemudian, Allah menghitung nik-
mat-nikmat itu. Dia berfirman,

"Dan Aku berikan baginya kekayaan yang
melimpah, dan anak-anak yang selalu bersa-

manya, dan Al<u berikan baginya kelapangan

(hidup) seluas-luasnya. I{emudian dia ingin sekali
agar Aku menambahnya." (al-Muddatstsir: 12-
1s)

Aku menjadikan harta yang luas lagi
banyak untuknya. Walid terkenal dengan
hartanya yang banyak, yakni berupa tanaman,
peternakan, dan perdagangan di Mekah dan
sekitarnya, juga di sekitar Thaif, Aku juga
menjadikan untuknya anak-anak yang ada
bersamanya di Mekah, tidak meninggalkannya,
tidak bepergian untuk berdagang di negeri-
negeri untuk mencari rezeki karena banyaknya
harta ayah mereka. Ada yang mengatakan
Walid mempunyai sepuluh anak atau tiga
belas, semuanya laki-laki. Oleh karena itu, dia
dinamakan raihanah Quraisy dan Al-Wahid,
sebab dia adalah satu orang yang istimewa
di kaumnya dengan kepemimpinan dan
kedudukan.

Demikian pula, Aku membentangkan un-
tuknya kehidupan, paniangusi4 dan kepemim-
pinan di suku Quraisy. Aku membuatnya
memiliki berbagai macam harta, perabotan,
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dan sebagainya. Meskipun demikian, dia tamak

untuk memperoleh tambahan harta, anak
dan sebagainya yang mengundang keheranan.

Kata (p) (kemudian) di sini maknanya untuk
keheranan. Seperti firman Allah SWT

"Segala puji bagi AIIah yang telah mencip'

takan langit dan bumi dan menjadikan gelap

dan terang, namun orang-orang yang kafir
mempersekutukan (sesuaa) dengan Tuhan

mereka." (al-An'aam: 1)

Makna {l} 1t<emudian/namun) di sini
adalah untuk pengingkaran dan keheranan.

Ini adalah pengingkaran kepada Walid

karena sangat rakus dunia. Allah membalas-

nya dengan firman-Nya,

"Tidak bisa! Sesungguhnya dia telah

menentang ayat-ayat Kami (Al-Qur'an)." (al'
Muddatstsir: 16)

Aku tidak menambahinya. Dia menentang

ayat-ayat Al-Qur'an, mengufuri apa yang

Kami turunkan kepada rasul Kami setelah dia

mengetahui kebenaran ayat-ayat itu.

Ini menunjukkan dalil bahwaWalid adalah

orang kafir yang menentang. Dalam dirinya dia

mengakui bahwa ayat-ayat Al-Qur'an adalah

dari sisi Allah, tetapi dia mengingkari hal itu
dengan lisannya demi memuaskan kaumnya.

Oleh karena itu, dia berhak mendapatkan

hukuman berikut,

'Aku akan membebaninya dengan pendaki'

an yang memayahkan." (al-Muddatstsir: 17)

Aku akan membebaninya dan membuat-

nya menanggung kesulitan adzab yang tidak
ada kenyamanan di dalamnya, seperti orang
yang dibebani untuk menaiki puncak gunung

tertinggi yang mengerikan. Kata al-irhaaq

adalah manusia yang dibebani dengan sesuatu

yang berat dan tidak bisa dipikulnya.

Ada yang mengatakan Shu'uud adalah
gunung di neraka. Ibnu Abi Hatim, al-Bazzar

dan lbnu farir meriwayatkan dari Abu

Said al-Khudri dari Nabi Muhammad saw.

mengenai firman Allah SWT {$r; ,;"'.tU\

Nabi bersabda,

c.,1 t',cr.!l) o-l.r-,.4,
,i.
ezt
tio
a;*._1

t:yi ,i'.i,*; ii Jk ,)u b,,.,6t g ,p 'i
t:t; ,L'>G *t t:;i

.LtG Wt tili,&r1
"Itu adalah gunung di neraka yang terbuat

dari neraka. Dia dibebani untuk menaikinya,

Ketika dia meletakkan tangannya maka akan

meleleh. Ketika dia mengangkatnya maka tangan

itu kemb ali semula. Ketika dia meletakkan kakinya

maka akan meleleh, ketika dia mengangkatnya

maka akan kembali semul*."

Tirmidzi meriwayatkannya dengan re-

daksi 1:r,,elr; adalah gunung dari api yang bisa

dinaiki selama tuiuh puluh tahun. Kemudian

turun lagi, demikian selamanya." Tirmidzi
mengatakan, "lni hadits gharib." Kemudian

Allah SWT mengisahkan keadaan-keadaan

Walid, bagaimana dia mengambil keputusan

dan bagaimana penentangannya.

"Sesungguhnya dia telah memikirkan dan

menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka

celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan?

kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia

menetapkanT" (al-Muddatstsir: 18-20)

Dia memikirkan keadaan Nabi, keadaan

Al-Qur'an, menyiapkan ucapan dalam dirinya,

mencari tahu apa sifat Al-Qur'an ketika dia

ditanya. Lalu, dia memikirkan perkaaan apa

yang dibuat. Dia dilaknat dan disiksa disebabkan

ucapan )rang dia tentukan. Allah menegaskan hal

itu dengan firman-Nya, "Kemudian dia dilaknat

dan diadzabl' Kata {i,} digunakan untuk

menunjukkan bahwa mendoakan jelek Walid

untuk kedua kalinya adalah lebih dalam dan

lebih kuat daripada yang pertama.
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Ini semua adalah ketakjuban dan meng-
anggap besar sikap Walid dan keberhakannya
untuk memperoleh lipatan adzab. Kemudian
Allah menyifatinya dengan keadaan-keadaan
yang nampak pada manusia. Allah berfirman,

"Kemudian dia (merenung) memikirkan,
lalu berwajah masam dan cemberut, kemudian
berpaling (dari kebenaran) dan menyombong-
kan diri, lalu dia berkata, "(Al-Qur'an) ini
h a ny alah sihir y ang di p el aj ari (d ari o ra ng - o rang
dahulu). Ini hanyalah perkataan manusia." (al-
Muddatstsir=21-ZS)

Kemudian, dia kembali memikirkan, men-
cari tahu, dan merenungkan untuk mencela Al-

Qur'an. Kemudian, dia mengernyitkan wajahnya
karena tidak mendapatkan celaan yang bisa
digunakan mencela Al-Qur'an, mukanya masam,

berubah, menunjukkan ketidaksukaan. Dia

berpaling dari keimanan dan kebenaran, angkuh
untuk tunduk pada Al-Qurran, Lalu ia berkaa,
"lni hanyalah sihir yang diriwayatkan dan
dikisahkan. Muhammad meriwayatkannya dari
orang lain sebelumnya. Dia menceritakan dari
mereka. Itu bukan kalaamullah, tetapi ucapan
manusia."

Ini menunjukkan bahwa Walid mem-
batalkan apa yang diciptakannya karena
ketundukannya pada ego, padahal hatinya
membenarkan Nabi. Namun, dia menging-
karinya karena menentang.

Al-Ufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Walid bin Mughirah mendatangi Abu
Bakar bin Abu Quhafah. Dia bertanya tentang
Al-Qur'an. Setelah Abu Bakar memberitahu,
Walid keluar menemui orang-orang Quraisy
dan berkata, "Sungguh menakjubkan apa yang

diucapkan Ibnu Abi Kabasyah. Demi Allah itu
bukan syair, bukan sihic bukan pula igauan
orang gila. Ucapannya itu adalah kalaamullah!'
Setelah sekelompok orang Quraisy mendengar
hal itu mereka bersengkokol dan berkata,
"Demi Allah, jika Walid berpindah agama, kaum

Quraisy akan pindah agama." Tatkala Abu fahal
bin Hisyam mendengar hal itu, dia berkata,
"Demi Allah aku yang akan mengurus ini." Lalu,

dia berangkat. Sampai ketika dia masuk ke

rumah Walid, dia berkata, "Tidakkah kamu tahu
kaummu. Mereka telah mengumpulkan sedekah

untukmu. Lalu Walid berkata, "Bukankah aku
orang yang paling banyak harta dan anak?" Abu

|ahal berkata, "Orang-orang membicarakan
bahwa kamu pergi ke rumah Ibnu Abi Quhafah
untuk mendapatkan makanannya." Lalu Walid
berkata, 'Apakah keluargaku telah diperbin-
cangkan? Tidak demi Allah aku tidak akan
mendekati lbnu Abi Quhafah, tidak pula
Umax, tidak pula lbnu Abi Kabsyah. Ucapan

Muhammad hanyalah sihir yang dipelajari."
Lalu Allah menurunkan kepada rasul-Nya 6;!)
Qtai.Js ;,,j sampai pada firman-Nya.ji # iF
tJ.:'i'

Di antara hal yang menunjukkan bahwa
kekufurannya adalah kufur pembangkangan

adalah yang disebutkan sebelumnya, bahwa
Walid melewati Rasulullah sedang membaca

surah as-Sajdah. Lalu, dia kembali dan berkata
kepada Bani Makhzum, "Demi Allah, aku tadi
mendengar dari Muhammad perkataan yang
bukan perkataan manusia, tidak pula jin. Dia

sangat indah, menakjubkan, bagian atasnya
penuh dengan buah, bagian bawahnya penuh
dengan air yang melimpah. Dia tinggi dan

tidak ada yang lebih tinggi."

Qatadah berkata, "Mereka menduga
bahwa Walid berkata, "Demi Allah, aku telah
memerhatikan apa yang diucapkan orang itu.
Tenyata ia bukanlah syair; dia sangat indah,
dia sangat menakjubkan. Dia tinggi dan tidak
ada yang lebih tinggi. Aku tidak ragu-ragu itu
adalah sihir. Lalu Allah menurunkan 3n #Y
(;5i dan seterusnya."

Tidak ada keraguan bahwa orang yang
mengetahui batas ini kemudian menduga

bahwa Al-Qur'an adalah sihir. Dia adalah

Sur.h.l.tludd.t3t !l



orang yang menentang, mengingkari tauhid,

kenabian dan kebangkian.
Kemudian, Allah menyebutkan hukuman

yang pantas dia terima karena sikapnya ini.

Allah berfirman,

"Kelak Aku akan memasukkannya ke dalam

(neraka) Saqar. D an tahukah kamu ap a (neraka)

Saqar itu? Ia (Saqar itu) tidak meninggalkan

dan tidak membiarkan, yang menghanguskan

kulit manusia. Di atasnya ada sembilan belas

(malaikat p e nj ag a)." (al-Muddatstsir: 2 6-3 0)

Aku akan memasukkan dia ke dalam api

neraka. Aku akan menenggelamkan dia di
dalamnya dari semua sisi. Saqar adalah nama-

nama api neraka. Kemudian keadaannya

dibuat genting dan dibesarkan.Tahukah kamu

apakah (neraka) Saqar ftuT Artinya, apa yang

bisa memberitahumu apa itu Saqar? Dia tidak
menyisakan sedikit pun darah, daging, dan

tulang. fika penduduknya dikembalikan dalam

bentuk makhluk yang baru, api itu tidak akan

membiarkan mereka, tetapi akan membakar

lagi dengan bakaran yang lebih hebat dari
sebelumnya. Demikian untuk selamanya. Se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Setiap kali kulit mereka hangus, Kami

ganti kulit mereka dengan kulityang lain, agar

mereka merasakan adzab." (an-Nisaa': 56)

Neraka fahannam menampakkan sekilas

kepada manusia sampai mereka melihatnya

dengan ielas. Sebagaimana firman-Nya,

"Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan
jelas kepada orang- orang yang sesat," (asy-

Syu'ara':91)

Api neraka membakarnya hingga mem-

biarkannya lebih hitam daripada malam. Di

neraka terdapat malaikat penjaga yang keras,

besar; dan kasar perangainya. Jumlah mereka

dari bangsa malaikat ada sembilan b elas. Tamy iz

(penjelas) untuk kata <,*" r-1 (Sembilan belas)

menurut mayoritas ulama adalah indMdu
(sembilan belas individu) ada yang mengatakan

kelompok (sembilan belas kelompok).

Kata 1;.lt; bisa manusia dari golongan

penduduk neraka. Ini adalah pendapat

mayoritas atau bentuk jamak dari 1;rrr; yaitu
kulit manusia yang tampak.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Keberhasilan dalaryah kepada Allah dibu-

tuhkan unsur-unsur manusiawi yang positif

dan perlindungan llahi. Adapun unsur-unsur
positif itu adalah yang dibicarakan oleh pem-

buka surah ini, yakni penyucian diri dan akal

dari kemusyrikan dan paganisme, memiliki
sifat akhlak yang ideal dan mengharapkan

pertolongan dengan kedermawanan dan kesa-

baran.

Di sini, datang peran perlindungan dan

peniagaan llahi. Allah SWT menjaga rasul-

Nya dari gangguan orang-orang musyrik.

Allah menghiburnya, mengancam pemimpin

kemusyrikan terbesar -yakni Walid bin
Mughirah- supaya menjadi pelajaran bagi yang

lain.

Walid meyakini di dalam hatinya, mene-

rima kebenaran Nabi Muhammad saw., tetapi

dia mendustakan Nabi dengan lisannya demi

menyenangkan hawa nafsunya dalam hal

kecintaan akan kepemimpinan dan kedudukan,

lebih mementingkan bergabung dengan kelom-

pok musyrik di Mekah.

Meskipun Allah SWT telah memberikan
kepadanya harta dan anak menjadikannya

bergelimang kemewahan dan kenikmatan, ke-

mudian tamak mendapatkan tambahan harta

dan anak, tetapi dia membalas kenikmatan
itu dengan keingkaran dan kekufuran. Dia

mendustakan Al-Qur'an, tidak mengimani-

nya bahwa ia adalah kalaamullah. Dia

menyifati Al-Qur'an adalah sihir yang

diriwayatkan dari perkataan manusia yang
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sambung menyambung, Dia menentang Nabi
Muhammad saw. dan apa sajayang dibawanya.

Oleh karena itu, Allah menutup tambahan
nikmat sebab tambahan itu tidakterjadi dengan
kekufuran terhadap nikmat yang diberikan.
Allah mengancamnya masuk neraka fahannam
sembari menyebutkan sebab-sebabnya, yaitu
cara dia menentang, dia memikirkan keadaan
Nabi dan Al-Qur'an, menyiapkan perkataan
dalam dirinya, memikirkan apa saja yang
bisa digunakan untuk menolak kebenaran
dan menentangnya. Dia mengerutkan kedua
matanya di hadapan orang-orang Mukmin,
masamawajahnya, berpaling dari kebenaran
dan keimanan dan merasa angkuh untuk
mau beriman. Dia berkata, 'Apa yang dibawa
Muhammad saw. hanyalah sihir yang dia
pelajari dan dia kisahkan dari orang lain. Ini
hanyalah perkataan makhluk yang membuat
hati terpedaya sebagaimana terpedaya karena
sihir."

Lalu, dia dilaknat dan diadzab atas apa
yang dipikirkan. Kemudian, dia dilaknat lagi.
Dia berhak dimasukkan ke dalam neraka

fahannam yang disifati oleh Allah dengan sifat
yang mendalam. Tidakkah kamu tahu, apakah
neraka itu? Dia tidak membiarkan tulang daging,

dan darah kecuali membakarnya. Kemudian,
kembali membakar mereka selamanya. Neraka
itu menampakkan diri kepada manusia dan
membakar wajah mereka yang meninggalkan
bekas yang lebih hitam daripada malam. Tak
seorang pun bisa lepas darinya. Di sana ada

malaikat penjaga berjumlah sembilan belas.
Mereka menemukan penduduk neraka di
dalamnya. Mereka adalah malaikat Malik
dan delapan belas malaikat lain. Ats-Tsa'labi
mengatakan, "lni tidak bisa diingkari. fika
seorang malaikat mencabut nyawa semua
makhluh pantaslah kalau ada sembilan belas
malaikat yang bertugas menyiiksa sebagian
makhluk." Pendapat mayoritas mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan sembilan

belas adalah individu. Ada yang mengatakan
sembilan belas kelompok malaikat.

Al-Qurthubi mengatakan pendapat yang
shahih -insya Allah- adalah bahwa mereka
yang sembilan belas adalah para pemimpin
dan pilihan. Adapun jumlah mereka, tidak
mampu dikatakan. Sebagaimana firman Allah
SWT

"Dan tidak ada yang mengetahui bala
tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri." (al-
Muddatstsir:31)

Tersebut dalam hadits shahih dari
Abdullah bin Mas'ud dia berkata, "Rasulullah

saw. bersabda,

,rz-c/.,

,f e ,1C; Jfi 3,;# A Yi #,i'i
W3'frY'3i3#f)

"Pada hari itu ilidatangkan di neraka

Iahannam tujuh puluh ribu belenggu. Setiap
belenggu ada tujuh puluh ribu malaikat yang
menariknya,'6s

HIKMAH PENYEBUTAN JUMLAH PENJAGA

NERAKA JAHANNAM YANG SEMBIIAN
BETAS

Surah al-Muddatstsh Ayat 31- 37

r*,.$iduKaYsl'S,trtr(st:E6t+u,

Wybt$$$iir,5rtfi i:61l;ffi.uf gii

ry*o*StiiVr'ii-;Av:.'$tfi it:;:5\.evr.13

1i At 3a-,$K'fi, r+ rj",r5f,u'69$ 
"d

av79\u;r,*fuw:,x1\:6a#jM

6pv@':sllfi vAWgOSpCi{t

65 Tafsir al-QurthuDi:XIX/80

Surah al-Mudd.t blr



fi-n'aOli[9i@Kt;4#v@fr$t

'Tu,i'i;;zl
"Dan yang Kami jadilcan penjaga nerala itu

hanya dari mahiknt; dan lkmi menentukan bilangan

merelca itu hanya sebagai cobaan bagi orang-orang

lufir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi

yakin, agar orang yang beriman bertambah imannya

agar orang-orang yang diberi kitab dan orang-orang

mukmin itu tidak ragu-ragu dan agar orang-orang

yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang

lafir (berkata), 'Apakah yang dikehendaki Allah

dengan (bilangan) ini sebagai suatu PerurnPamaan?"
Demikianhh Allah membiarkan sesat orang-orang

yang Dia kehendaki dan memberi Petunjuk kepada

orang-orang yang Dia l<ehendaki. Dan tidak ada

yang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuak Dia
sendiri. D an S aqar itu tidak hin hanyahh p eingatan

bagi manusia. Tidak! Demibuhn, dan demi malam

ketikn telah berhlu, dan demi Shubuh apabih mulai

terang, saungguhnya (Saqar iA adalah salah satu

(bencana) yang sangat besar, sebagai peringatan bagi

manusia, (yaitA bagi siapa di antara kamu yang

ingin maju atau mundur. " (al-Muddatstsir: 3l-37)

Qlraa'aat

(;;i!rY'
Nafi', Hafsh dan Hamzah membaca 6',i';11,

ulama lain membaca 6.'";11.

l'taab

(q it) maf'ul kedua dari kalimat 1r;L*;.

4Ja t+.irr sr;i rlu) kata (>r;) adalah haal.

4,P. ti*Y dibaca nashab karena lima
alasan:

1. Dia dibaca nashab sebagai mashdar.

Artinya (AlJ lrr.i;D (untuk memberi
peringatan kepada manusia. Maka kata

Gi) mempunyai makna (.,1t.i;!;. Seperti 1.niy

yang mempunyai makna (-.,KD.

2. Dinashabkan sebagai haal dari kalimat

4;<r.rc'Jy dan 1.,riy. Sebab ia mempunyai

makna adzab. Atau karena wazan 1$1
mempunyai makna maf'ul di mana

mudzakkar dan mtt'annats sama di
dalamnya.

3. Dinashabkan sebagai haal daridhamir {$\
di awal surah. Taqdirnya 1fi r;.i d)
(bangkitlah dalam keadaan sebagai

pemberi peringatan kepada manusia).

4. Dinashabkan dengan memperkirakan

adanya ftl. Yakni 1r1i .Ir 614 artinya
Allah menjadikannya sebagai sesuatu

yang mempunyai sifat peringatan, dalam

bentuk penisbahan.

5. DinashaDkan dengan memperkirakan kata

q6rll yakni <fl.ti*;iy ertinya maksudku

sebagai pemberi peringatan kepada

manusia.

4ii itgirr;) kata {!l} adatatr zharaf zaman

untuk kejadian masa lampau. Kata {;;iy
artinya selesai. Yang dimaksud di sini adalah

mengungkapkan berlalunya malam hari di

masa lalu. Kata 1ig dibaca juga pi5 sebagai

zharaf zaman untuk masa yang akan datang.

61:; artinya berpaling/berlalu. Al-Farra' me-

ngatakan <ii> dan 11;'ly mempunyai makna sama.

Seperti 1.pdan 1.1rr;.

Balaaglhah

Kata 4.p) aan (s+"r) keduanya ada

ath-Thibaaq. Demikian juga antara (i.^A) dan

4';u-y'
44t "--i 61,.;:il;1di:t, ,i:i'tt Jt)t3 ,;;it'tik|

adalah sajak murashsha'( kata-kata bersaniak

sama yang diletakkan untuk menjaga

kesesuaian rima akhir kalimat).

Mulradaat Lu€hawlryah

(4v, {t} tidak mungkin dilawan dan

orang-orang kafir tidak mampu seperti yang

mereka duga. {,*i;L} jumlah mereka yang
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disebutkan. {e} penyebab kesesatan dan
keanehan. 4ti'g i-*.Y di mana mereka berkata,
"Mengapa sembilan belas?" (;,{,;4Y supaya
menjadi jelas. (;ti{ir r;iri ;ir} kaum Yahudi
dan Nasrani. Artinya supaya mereka menjadi
jelas akan kebenaran Al-Qur'an dan kenabian
Muhammad saw. karena mereka melihat
bahwa jumlah para penjaga neraka, sembilan
belas adalah sesuai dengan yang ada dalam
kitab mereka. (,jql glr u-it;rt;ih orang-orang
yang beriman dari kalangan ahli kitab dan
lainnya karena membenarkan kecocokan
apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.

dengan yang ada dalam kitab mereka.

43',pt; ,1rsJr t.ri'ri i.it +e;. ii) Maksudnya,
orang-orang Mukmin yang lain mengenai
jumlah malaikat. 4.A;Y keraguan atau
kemunafikan. Mereka adalah orang-orang
munafik kota Madin ah. $l'ty.tAr'r$ orang-orang
kafir Mekah.

4ia t*, ar ;r;i r!u) apa yang dikehendaki
Allah dengan jumlah baru ini? 4 . A.kY
sebagaimana membuat sesat orang yang
mengingkari jumlah ini, memberi hidayah
orang yang membenarkannya sebagaimana
yang telah disebut, Dia juga membuat sesat
orang-orang kafix, memberi petunjuk orang-
orang Mukmin. 4'; !ift trt &. t ;) tidak ada
yang mengetahui keadaan malaikat mengenai
kekuatan mereka dan pembantu mereka.
Demikian juga para makhluk-Nya akan
keadaan mereka kecuali Allah semata.{a u;}
dan ia tidak ada yang lain. Maksudnya neraka
Saqar. {a*Y peringatan dan nasihat kepada
manusia.

4#) aaatah sanggahan kepada orang
yang mengingkarinya. Artinya, benar. {i;i}
telah lewat dan telah berlalu. (Fi) nampak
dan bercahaya. {flt .rr-i 6l} sesungguhnya
Saqar dan sifat-sifat-Nya adalah salah satu
musibah atau bala bencana yang besar. ji)
(;.r4 berkehendak maju menuju kebaikan atau
surga dengan keimanan. {3ik-1i} berkehendak

mundur menuju kejelekan atau neraka dengan

melakukan kekufuran.

Sebab Turunnya Ayat (31)

Ibnu Ishaq dan Qatadah berkata, "Pada

suatu hari Abu fahal berkata, 'Wahai kaum

Quraisy, Muhammad menduga bahwa pasukan

Allah yang akan menyiksa kalian di neraka

adalah berjumlah sembilan belas sementara

kalian lebih banyak jumlahnya. Apakah seratus

dari kalian tidak mampu mengalahkan seorang

dari mereka?" Lalu Allah menurunkan k 6'rY

erlr (iirJ.: il rtlt +v;i
As-Suddi mengatakan tatkala turun ri;i;)

4'r; r;et seseorang dari kaum Quraisy, namanya

Abul Asyad bin Kildah al-lamhi -dia sangat
kuat-66 berkata, "Wahai kaum Quraisyianganlah
sembilan belas itu membuat kalian takut. Aku
akan membela kalian dengan pundak kananku
ini untuk menghadapi sepuluh malaikat, dan
pundak kiriku untuk sembilan malaikat." Lalu

Allah menurunkan ayat {<{; i1 ,or +v;i vk vr\.
Menurut satu riwayat bahwa al-Harits bin
Kaldah berkata, "Aku akan menjadi pengganti/
penolong kalian untuk tujuh belas sedang ka-
lian untuk dua malaikat. Lalu turunlah firman

{ii* il ,$r -v5 k v';y artinya, Allah tidak
akan menjadikan mereka orang-orang yang

bisa mengalahkan malaikat itu.

Tafslr dan Penlelasan

"Dan yang Kami jadikan penjaga neraka

itu hanya dari malaikat " (al-Muddatsir: 31)

66 Menurut dugaan mereka, dia sangat kuat. Dia pernah
berdiri di kulit sapi dan ditarik oleh sepuluh orang untuk
mencabut kuli itu dari kakinya. Kulit sapi itu sobek
sementara dia bergeming. As-Suhaili mengatakan: dialah
yang menantang rasulullah untuk bergulat, Dia berkata,
"Jika kamu bisa membantingku maka aku akan beriman
kepadamu". Lalu Nabi bisa membantingnya berkali-kali,
namun dia 6dak beriman". Nabi juga bisa membanting
Rukanah bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Muthallib.

Sur.h rl-iluddlttt h
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Kami tidak meniadikan para peniaga

neraka dan malaikat yang bertugas menyiksa

kecuali malaikat-malaikat yang kasar lagi

keras. Kami tidak menjadikan mereka orang-

orang yang mungkin dikalahkan. Siapa yang

bisa mengatasi malaikat, siapa yang mampu

mengalahkan mereka? Mereka adalah makh-

luk yang paling kuat, paling kokoh, dan paling

perkasa. Makhluk yang paling konsisten me-

megang hakAllah dan marah karena Allah.

Ini adalah bantahan kepada orang-orang

musyrik Quraisy ketika disebut jumlah para

peniaga neraka. Abu fahal -sebagaimana telah

disebutl<an- mengatakan,'Wahai kaum Quraisy,

apakah sepuluh orang kalian tidak mampu

menghadapi seorang dari mereka, sehingga

kalian bisa mengalahkan mereka? Allah SWT

berfirman,

"Dan yang Kami jadikan peniaga neraka

itu hanya dari malaikat " (al-Muddatsir: 31)

Mereka adalah makhluk yang sangat

keras, tidak bisa dilawan atau dikalahkan.

Kemudian, Allah menjelaskan hikmah

dipilihnya jumlah para penjaga neraka, Allah

berfirman,

"Dan Kami menentukan bilangan mereka

itu hanya sebagai cobaan bagi orang'orang

kafir," (al-Muddatsir: 3 1)

Artinya, Kami menyebutkan jumlah

mereka, yakni sembilan belas, adalah sebagai

ujian dari Kami kepada manusia. Alasan

adanya ujian dan penyesatan orang-orang

kafir: sehingga mereka mengatakan apa yang

mereka katakan, supaya bertambah adzab bagi

mereka dan kemurkaan Allah kepada mereka

menjadi banyak. Firman Allah (t:ip penye-

bab bencana. Maksudnya, Kami menjadikan

iumlah itu -sembilan belas- adalah penyebab

bencana bagi orang-orang kafir. Bencana bagi

mereka adalah mereka akan menampakkan

perlawanan mereka dan ketamakan untuk

mengalahkan malaikat. Hal itu sebagai bentuk

ejekan. Mereka mendustakan hari kebang-

kitan, neraka, dan para penjaganya.

"Agar orang-orang yang diberi kitab

menjadi yakin, agar orang yang beriman

b ertamb ah imanny a," (al-Muddatstsir: 3 1)

Allah SWT menjadikan iumlah malaikat

peniaga neraka -sembilan belas- supaya para

ahli kitab -Yahudi dan Nasrani- meyakini dan

mengetahui bahwa rasul ini adalah benar.

Dia datang sembari menuturkan apa yang

cocok dengan kitab samawi mereka yang

diturunkan kepada para Nabi sebelum Nabi

Muhammad, Di dalamnya bahwa jumlah para

penjaga neraka fahannam adalah sembilan

belas supaya keimanan orang-orang Mukmin

dan pembenaran mereka meniadi bertambah

ketika mereka melihat kecocokan ahli kitab

dengan mereka dan menyaksikan kebenaran

kabar Nabi mereka, Nabi Muhammad saw.

Kemudian, Allah menegaskan hal itu
dengan menghilangkan syubhat dan keraguan.

Allah SWT berfirmas,

"\gar orang-orang yang diberi kitab dan

orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu." (al-
Muddatstsir:31)

Orang-orang ahli kitab -Yahudi dan Nas-

rani dan orang-orang yang mengimani Allah

dan rasul-Nya, tidak meragukan mengenai ke-

benaran dan hakikat jumlah ini, iuga mengenai

agama Allah. Yang dimaksud dengan ungkapan

itu -dalam realitanya- adalah menyindir orang'

orang munafi k yang meragukan.

"Dan agar orang-orang yang di dalam

hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir
(berkata), Apakah yang dikehendaki Allah dengan

(bilangan) ini sebagai suatu perumpamaan?"'

(al-Muddatstsir: 31)
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Supaya orang-orang munafikyang di dalam

hati mereka ada keraguan dan kebimbangan

mengenai kebenaran Nabi Muhammad saw.

dan orang-orang kafir dari penduduk Mekah

serta lainnya mengatakan, "apa yang dikehen-
daki oleh Allah dengan bilangan aneh ini,

sebagaimana anehnya perumpamaan?" Apa

hikmah menyebutkan jumlah itu di sini?

Maksud mereka adalah mengingkari dasar

perkataan ini, bahwa itu tidak datang dari
Allah SWT.67

Kemudian, Allah menyebutkan sunnah-

Nya dalam hal penyesatan dan hidayah bagi

orang yang mengabaikannya. Allah berfirman,

"Demikianlah Allah membiarkan sesat

orang-orang yang Dia kehendaki dan memberi
petunjuk kepada orang-orang yang Dia ke-

hendaki." fal-Muddatsir: 3 1)

Seperti yang disebut tadi, yakni penyesat-

an dan hidayah, Allah juga meyesatkan orang
yang tidak ingin menggapai kebenaran,

disebabkan jeleknya persiapan hati dan

mentalnya. Hal itu menyebabkan dirinya di
arahkan menuju tempat-tempat kesesatan dan

kejelekan. Allah memberi petunjuk kepada

kebenaran dan keimanan pada orang yang

diinginkan dengan memberinya taufik menuju

kebenaran. Sebagaimana Allah menyesatkan

Abu fahal dan sahabatnya yang mengingkari
para peniaga neraka fahannam. Dia juga

menyesatkan orang yang ingin disesatkan

dari hidayah dan keimanan. Artinya, Dia

mempermalukan dan membuat orang itu buta.

Allah memberi hidayah, maksudnya adalah

memberi petunjuk kepada siapa saja yang ingin
diberi hidayah. Seperti memberi petunjuk
kepada para sahabat Nabi Muhammad saw..

Makna penyesatan dan hidayah di sini
bukanlah Allah memaksa setiap kelompok

untuk sesat dan berada dalam hidayah. Hal

ini menyebabkan pertentangan dengan ke-

adilan Ilahi dan hikmah tasyri'yang datang

membawa taklif (pembebanan). Kehendak

mukallaf dan ikhtiarnya memiliki peran dasar

dalam menyambut taklif, dan keberhakan

mendapatkan hukuman dan pahala. Tidak

ada sesuatu pun yang terjadi secara paksaan

dari Allah, tetapi karena kehendak hamba.

fika si hamba menyalahi, dia membangkang

apa yang telah diperintahkan dan menentang

orang yang dicintai Tuhan. Ini tidak keluar
dari kehendak Allah, dengan pengertian,

Allah memaksa semua hal. Namun, Allah me-

longgarkan tali kekang segala sesuatu untuk
ikhtiar manusia.

Kemudian, Allah menegaskan bahwasanya

dalam jumlah, ada hikmah yang hanya

diketahui oleh-Nya. Allah berfirman,

"Dan tidak ada yang mengetahui bala

tentarq Tuhanmu kecuali Dia sendiri." (al-
Muddatsir:31)

Malaikat penjaga neraka, meskipun sem-

bilan belas, mereka mempunyai pambantu-

pembantu dan pasukan-pasukan dari bangsa

malaikatyang hanya diketahui oleh Allah SWT.

Ini adalah sanggahan kepada orang-orang

musyrik yang menganggap sedikit jumlah itu.

Ringkasnya mereka menduga bahwa mereka

hanya sembilan belas. Namun, masing-masing

mempunyai pembantu dan pasukan yang

hanya bisa dihitung oleh Allah. Tidak ada yang

bisa mengetahui pasukan Allah, kecuali Dia

karena mereka sangat banyak. Tidak sulit bagi

Allah untuk menyempurnakan para pejaga

meniadi dua puluh atau lebih. Namun, jumlah

ini mempunyai hikmah yang hanya Dia yang

mengetahuinya.

"Dan Saqar itu tidak lain hanyalah peri-

ngatan bagi manusia." (al-Muddatsir: 31)67 Al-Bahrul Muhiith:Vlll/377
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Neraka Saqar beserta sifat-sifat dan iumlah
para penjaga neraka tidak lain hanyalah

menjadi peringatan dan nasihat bagi manusia

supaya mereka mengetahui kesempurnaan

kekuasaan Allah dan Dia tidak membutuhkan
pembantu dan penolong.

Kemudian, Allah mengarahkan peringatan

keras kepada orang-orang yang mengingkari

neraka fahannam. Allah berfirman,

"Tidak! Demi bulan, dan demi malam ketika

telah berlalu, dan dami Shubuh apabila mulai

terang. Sesungguhnya (Saqar) itu adalah salah

satu (bencana) yang sangat besan sebagai

peringatan bagi manusia." (al-Muddatsir: 32'
36)

Aku mengarahkan peringatan keras kepada

kalian, wahai manusia. Tidak ada alasan untuk

mengingkari keberadaan neraka di akhirat. Allah

bersumpah dengan rembulan yang berkilauan,

dengan malam ketika berlalu dan hilang pergl,

juga dengan Shubuh ketika menampakkan

diri, menjadi jelas dan bercahaya. Saqar adalah

salah satu bencana agung. Bala bencana yang

besar untuk memberi peringatan dan menakut-

nakuti manusia dari hukuman Allah kepada

orang-orang yang malsiat.

Kemudian, Allah menentukan orang-orang

yang diberi peringatan. Allah berfirman,

"(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang

ingin maju atau mundun" (al-Muddatsir: 37)

Neraka fahannam adalah peringatan bagi

orang yang ingin maiu menuiu kebaikan dan

ketaatan atau ingin mendapatkan surga dengan

keimanan. fuga bagi orang yang ingin mundur

dari hal itu menuju kejelekan dan maksiat atau

ingin mendapatkan neraka dengan kekufuran.

Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah S\MX,

"Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang

tprdahulu sebelum kamu dan l{ami mengetnhui

pula orang yang urkemudian." (al-Hiir: 24)

Orang-orang yang bergegas menuju

kebaikan dan orang-orang yang terlambat
untuk menuju kejelekan.

Ibnu Abbas berkata ini adalah ancaman

dan pemberitahuan bahwa orang yang maju

menuju ketaatan dan keimanan terhadap Nabi

Muhammad saw. akan dibalas dengan pahala

yang tidak akan terputus. Barangsiapa yang

terlambat melakukan ketaatan, mendustakan

Nabi Muhammad saw akan dihukum dengan

hukuman yang tidak akan terputus.6s

Hasan al-Basri berkata ini adalah ancaman

dan hardikan. Meskipun keluar dalam bentuk
berita. Sebagaimana firman Allah S\4/T,

"Barangsiapa menghendaki (beriman) hen-

daklah dia beriman, dan barangsiapa meng'

hendaki (kafir) biarlah dia kafir;' (at-Kahf 29).t'

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil
pelajaran hal-hal berikut.

t. Para penjaga fahannam dan para penyiksa

di dalamnya yang sembilan belas adalah

malaikat yang tidak bisa dikalahkan,

bukan dari golongan orang yang mungkin

dikalahkan dengan mengepungnya.

2. Mendatangkan iumlah sembilan belas

malaikat ini menjadi sebab terjadinya

fitnah terhadap orang-orang kafir. Artinya,

ujian bagi mereka. Zamakhsyari berkata

Allah tidak menjadikan terjadinya cobaan

bagi mereka terhadap jumlah ini sebagai

sebab. fumlah itu sendirilah yang menia-

dikan sebab. Hal itu karena yang dimaksud

dengan firman Allah,

"Dan Kami menentukan bilangan mere-

ka itu hanya sebagai cobaan bagi orang-

orang kafir." (al-Muddatsir: 31)

Tafsir al - Qu rthub i : XIX / 86
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Maksudnya, tidaklah l(ami menjadikan
jumlah mereka kecuali sembilan belas.

Cobaan kepada orang-orang kafir diposi-
sikan dalam posisi sembilan belas. Keadaan
jumlah yang kurang sahr dari dua puluh
ini menjadi fibrah bagi orang-orang yang

tidak mengimani Allah, hikmah jumlah itu
dan orang )rang menentang, mengejek Dia

tidak tunduk sebagaimana orang Mukmin
meskipun sisi hilonah tidak jelas bagr

orang Mukmin ihr. Seakan-akan dikatakan,
"Kami telah menjadikan jumlah mereka
sebagai jumlah tertentu yang keadaannya

bisa menjadikan cobaan dengan tujuan
membuat yakin orang-orang Mulanin dan
kebingungan orang-orang kafi n7o

3. Penyebutan jumlah ini menyebabkan ber-
tambahnya keyakinan orang-orang yang
diberi Taurat dan Injil mengenai kebenaran
kenabian Muhammad saw. sebab jumlah
para penjaga neraka Jahannam cocok
dengan yang ada pada mereka. Ia iuga
menyebabkan bertambahnya keimanan
orang-orang Mukmin terhadap hal itu sebab
mereka begitu membenarkan apa yang ada

dalam Kitaabullah maka mereka menjadi
beriman. Kimanan mereka bertambah
karena membenarkan jumlah para penjaga
neraka fahannam. Hal itu menyebabkan
penafian keraguan dari diri orang-orang
yang diberi kitab dan orang-orang yang
membenarkannya, yakni para sahabat
Nabi Muhammad saw., bahwa jumlah para
penjaga neraka fahannam adalah sembilan
belas. Ia juga menyebabkan orang-orang
yang di dada mereka ada keraguan dan
kemunafikan, yakni orang-orang munafik
kota Madinah, akan tampak jelas setelah
hijrah dan orang-orang kafir dari kalangan
Yahudi dan Nasrani untuk mengatakan
apa yang dikehendaki oleh Allah dengan

jumlah para penjaga neraka fahannam
sebagai permisalan yang aneh? Tujuan
dari pertanyaan yang muncul dari mereka
adalah anggapan keanehan ini berasal
dari sisi Allah SWT dan pengingkaran

itu juga dari Allah SWT. Apa makna yang

dikehendaki oleh Allah dengan jumlah
yang aneh ini?

Firman Allah SWT {,iq 'iri ;. ttti'ry
adalah dalil bahwa keimanan bertambah
dan berkurang. Artinya, bertambah de-

ngan ketaatan dan berkurang dengan
kemaksiatan. Ini adalah pendapat ma-
yoritas ulama. Adapun orang-orang yang

berpendapat bahwa hakikat keimanan
tidak bisa bertambah dan berkurang
mereka memaknai ayat itu untuk pe-

ngertian buah dari keimanan, pengaruh

dan hal-hal yang menjadi konsekuensi
keimanan. Adapun penafian keraguan dari
ahli kitab dan orang-orang Mukmin setelah
terbuktinya keyakinan dan bertambahnya
keimanan mereka, ini termasuk masalah
penguatan makna. Seakan-akan dikatakan
terjadi keyakinan yang kokoh bagi mereka
yang setelah itu tidak terjadi keraguan
dan kebimbangan. Orang yang telah
memperoleh keyakinan kadang-kadang
lalai dengan salah satu mukaddimah
(fal*or pendorong) dalil tersebut sehing-
ga kembali ragu. Di sini juga ada makna
sindiran terhadap keadaan orang lain.
Seakan-akan dikatakan, hendaklah ke-
adaan mereka berbeda dengan keadaan
orang-orang yang bimbang yakni orang-
orang yang sesat dan kufur.

firman Allah SWT i ,t*-t iw;, bt ,tr 4ky
(;u; tidak dimaksudkan -berbeda dengan

makna lahirnya- bahwa penyesatan dan

hidayah adalah dua hal yang dimulai
dari Allah SWT. Tidak pula dimaksudkan
bahwa Allah SWT memaksa sekelompok
orang untuk berbuat sesat dan satu

4.

5.

7 0 Al-Kasysyaaf, lll /288
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kelompok untuk ada dalam hidayah. Yang

dimaksudkan adalah penegasan salah

satu sunnah Allah SWT pada hamba-

hamba-Nya, yakni pengaitan sebab yang

diciptakan oleh Allah dengan akibatnya.

Barangsiapa yang sesat, dia sesat dengan

sendirinya dan karena pilihannya. Ba-

rangsiapa yang mendapatkan petuniuh
dia mendapatkan petunjuk dengan dirinya

sendiri, kehendah dan ikhtiarnya. Kemu-

dian, Allah menambah kesesatan kepada

orang-orang yang sesat, meniauhkan

mereka dari rambu-rambu hidayah

karena jeleknya ikhtiar mereka, kesiapan

mereka, dan pembangkangan mereka.

Allah menambahi keimanan orang'
orang Mukmin dengan memberi taufik
kepada mereka menuju ialan hidayah dan

petunjuk karena bagusnya ikhtiar mereka.

Di alam ini tidak teriadi paksaan dari
Allah SWT, tetapi karena kehendak dan

kemauannya sendiri meskipun berten-

tangan dengan yang diperintahkan dan

yang disukai.

6. Firman Allah SWT (i 1,:r.;3; &. u;) Ini

isyarat bahwa iumlah para penjaga neraka

tidak diketahui hikmahnya. Tidak pula

iumlah setiap pasukan untuk selamanya,

kecuali oleh Allah SWT. Ini adalah iawaban
perkataan Abu fahal ketika berkata,

"Muhammad hanya mempunyai pasukan

sembilan belas." Tirmidzi meriwayatkan

dari Nabi Muhammad saw.,

rgL;

"Langit merintih. Dia pantas untuk merin'
tih. Tidak ada satu temPat selebar empat jari
kecuali di situ ada malailat yang tneletalckan

d,ahiny * b er suj u d kep ad a Allah S W7:'

7. Allah SWT menyangkal dengan firman-
Nya {}t} kepada setiap orang yang

mengingkari wuiud neraka fahannam
dan sifatnya. Itu adalah salah satu bala

bencana agung dan musibah yang besar.

Itu adalah peringatan keras yang terus-

menerus kepada manusia.

8. Allah bersumpah dengan bulan, malam

dan Shubuh sebagai bentuk pemuliaan

dan peringatan akan apa yang tampak dari

fenomena itu. Di dalamnya, ada keajaiban-

keajaiban Allah, kekuasaan-Nya, dan

tiang alam semesta dengan mewuiudkan

semua hal itu. Al-Muqsam hlaih (sesuatu

yang menjadi alasan terjadinya sumpah)

adalah bahwa neraka Saqar (fahannam)

merupakan salah satu bencana. Dia adalah

peringatan kepada manusia atau sesuatu

yang mempunyai sifat peringatan. Hasan

al-Bashri berkata, Demi Allah, makhluk
tidak pernah diberi peringatan keras

dengan sesuatu yang lebih besar dari yang

disebutkan.

9. Neraka adalah peringatan keras bagi orang
yang ingin maju menuju kebaikan dan

ketaatan atau terlambat untuk menuju

kejelekan dan maksiat.

DIALOG ANTARA GOLONGAN KANAN DAN

GOLONGAN PARA PENDOSA

Surah a!-Muddatstslr Ayat 38 - 56
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ti,i'4 :'i';t
n. 4

,!)t't \\ ''tSAt * U; I s @' 
-diw'e ifr ,{ $ f g

'AltA;.#KS@'l;sytgfi9€4@

Obgliae#fi'v$'setCsb@
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Surrh rl-Mllddat3t tl



hurr"fu-Mr"ralrrro 15 ,rilt,

Wil6)e$,bUS 7r*'ngS
l'raab

{:g C} adalah haal dari (or-Jr.7r^.aty.

qi-,;,,; .;: #G ,qf ifi;sr ;; ;"{t ut\ tatal
6,; dalam posisi rafa'sebagai mubtadal $A)
adalah khabarnya. {:*lY adalah haal dari
dhamir {;ij}. Sedang' aamilnya adalah apa yang
terkandung pada kata {-,t} yrng mempunyai
makna f 'fl. Kalimat {;f.iit;r) dan {y.] #ii}
ada dalam posisi haalsetelah haal. Maksudnya

1i'lp"t r; ;4,,1*) (dalam keadaan menyerupai
keledai liar).

Balaaghah

Kalimat-kalimat r(<k Y $4#t f 3'$qy
4'p e adalah bentuk ijaz dengan membuang

sebagian susunan kalimat. Artinya, dalam
keadaan berkata kepada mereka, 'Apakah
yang memasukkan kamu ke dalam Saqar
(neraka)?" karena orang-orang yang dikhitabi
sudah paham.

4i.-lt ly,*$ c?iY ini adalah bentuk khusus
setelah umum. Yakni tenggelam dengan
kebatilan bersama orang-orang yang takut. Ini
untuk mengagungkan dosa tersebut.

6ti & ,ui')t 1*. +:* e?i ,aa.,jt t ** Ci'iy
(r#' dan seterusnya adalah bentuk sajak
murashsha' (kata-kata bersajak sama yang
diletakkan untuk menjaga kesesuaian rima
akhir kalimat).

{i,* b Li ,??u';! #Gy adalah tasybih
tamtsili sebab wajhu syabah (titik kemiripan)
di ambil dari beberapa hal.

Mufradaat Lughawlyyah

{+;} tergadaikan pada Allah dengan
amalnya. Kemungkinan amalnya bisa membe-
baskan atau mencelakakannya. Kata (r*^r)

bukanlah bentuk mu'annats dari (,:pr) karena
kata (.,"ir) adalah mu'annats. Sebab kalau
yang dimaksudkan adalah sifat, maka tetap
dikatakan 1;a..1y. Ini karena rsim yang mengikuti

'ly 9 @ Lr' iitV * S. k @rir:,1i

;tiHt{ 66+,5uiW"rt@"ie's

@';:;Af$V6ji(,pti\\{6
"Setiap orang bertanryng jawab atas apa

yang telah dilakukannya, kecuali golongan kanan,
berada di dahm surga, mereka salingmenanyakan,
tentang (keadaan) orang-orang yang berdoso'Apa
y ang menyebabkan lcamu masuk ke dalam (neraka)

Saqar?" Mereka menjawab, "Dahulu kami tidak
termasuk orang-orang yang melal<sanakan shalat,

dan kami (juga) tidak memberi makan orang
miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk
tujuan yang batil), bersama orang-orang yang
membicarakanny*, dan ltami mendustakan hari
p emb alasan, s amp ai datang kep ada kami kematian."
Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat
(pertolongan) dari orang-orang yang memberikan
syafaat. Lalu mengapa mereka (orang-orang kafir)
berpaling dari peringatan (Allah)? seakan-akan

mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari
singa. Bahkan setiap orang dari mereka ingin agar
diberikan kepadanya lembaran-lembaran (kitab)
yang terbuka. Tidak! Sebenarnya mereka tidak
takut kepada akhirat. Tidak! Sesungguhnya (Al-

Qurhn) itu benar-benar suatu peringatan. Mala
barangsiapa menghendaki, tentu dia mengambil
pelajaran darinya. Dan mereka tidak akan
mengambil pelajaran darinya (Al-Qurhn) kecuali
(jika) Allah menghendakinya. Dialah Tuhan yang
patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan yang berhak

memberi ampun." (al-Muddatstsir: 38-55)

Qlraa'aat

4i'.+r;):
Nafi' membaca 6;*Jy.

{o'1Yx.u'.t\

Nafi' memb aca ('3!i6i vr1.
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wazan(Jdo) yang mempunyai makna (Jr,/,) sama

bentuknya dalam mudzakkar dan mu'annats.

Kata 6*rr) adalah isim yang mempunyai

makna 1;,,.,t) (gadaian). Seperti lafal1u;"ry yang

mempunyai makna 1n*1t; (celaan). Seakan-akan

dikatakan setiap diri adalah gadaian dari apa

yang dikerjakan. Artinya setiap diri tergadai

dengan pekeriaannya menurutAllah dan tidak
bisa terlepas. Allah tidak bisa meniamin siapa

pun termasuk penduduk surga.

4,#t +t;;iy adalah orang-orang yang

diberikan kitab amal mereka dengan tangan

kanan mereka. Mereka tidak tergadaikan

dengan dosa-dosa mereka. Mereka telah

melepaskan leher mereka dengan amal

perbuatan baik mereka. {:e} kebun-kebun
yang tidak bisa diketahui hakikatnya, kecuali

oleh Allah. {lti;t*.y sebagian bertanya
pada sebagian yang lain. Mereka bertanya
pada orang lain mengenai keadaan mereka.

4?<a, u) apa yang memasukkan kalian.

{.,-} adalah nerakafahannam. 4ie.at t,r,*h
kami bercampur dengan para pelaku kebatilan

dalam kebatilan mereka. {*}'l!} maksudnya

hari kebangkitan dan hari pembalasan.(r+'F
maksudnya kematian. (rrytli,) maksudnya
para malaikat para Nabi dan orang-orang

saleh. 4;*/y (orang-orang yang berpaling)
maksudnya dari peringatan. Artinya, apa yang

terjadi pada mereka mengenai keberpalingan

mereka dari mengambil nasihat.

4::'r, b el?P'# #Vp seP erti keledai liar
yangbenar-benarlaridarisinga. Perumpamaan

mereka dalam hal keberpalingan mereka,lari

dari mendengarkan peringatan rasul adalah

seperti keledai-keledai. {l;li ti*} kertas-

kertas yang terseba4, terhampar; disebar dan

dibaca. Hal itu karena mereka mengatakan

kepada Nabi Muhammad saw., kami tidakakan
mengikutimu sampai kamu memberi kepada

masing-masing dari kami sebuah kiab dari

langit yang di dalamnya ada tulisan dari Allah

kepada si fulan, isinya "lkutilah Muhammad."

{#} sanggahan kepada mereka mengenai

usulan-usulan mereka terhadap ayat-ayat.

{;7{r ojw i .1,} Oleh karena itu, mereka

berpaling dari peringatan. Bukan karena tidak

terwuiudnya pemberian lembaran'lembaran

itu. (iaI ft ,t) Ini adalah sanggahan kepada

mereka karena keberpalingan mereka. Al'

Qur'an adalah peringatan yang cukup.{;tr r;r}
maksudnya barangsiapa yang ingin meng-

ingatnya. (lfty dia akan membacanya lalu

mengambil pelajaran darinya. (rrt$t [i 'y,y

dia (Allah) adalah Tuhan yang benar-benar

menjaga siksa-Nya. 4i'pt ytih maksudnya

Tuhan yang benar-benar mengampuni orang

yang bertalora kepada-Nya.

Sebab Turunnya Ayat (52)

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari as-

Suddi, dia berkata, "Orang-orang berkata, 'fika

Muhammad benax, hendaklah di bawah setiap

kepala orang dari kami ada lembaran yang

di dalamnya tertulis pembebasannya dan dia

aman dari neraka. Lalu turunlah ult 5 :rj- ,fb

4i.*':* d'i.ii &*
Dalam satu riwayat disebutkan bahwa

Abu fahal dan sekelompok orang Quraisy
berkata, "Wahai Muhammad. Kami tidak akan

mengimanimu sampai kamu mendatangkan

kepada masing-masing kami kitab dari langit
yang judulnya dari Tuhan semesta alam

kepada fulan bin fulan dan kita diperintahkan
untuk mengikutimu.Tl

Persesualan Ayat

Setelah Allah mengancam orang-orang

kafir dan orang-orang maksiat, menakut-

nakuti mereka bahwa neraka adalah salah satu

dari musibah dan bencana yang besa4, serta

memberi peringatan keras kepada mereka

7L Tafsir Kabir karya ar-Razi: YJJ/2LZ, al'Bahrul Muhiith:
vrrr/381



bahwa keselamatan terkait dengan amal saleh,

Allah menegaskan makna di atas bahwasanya
setiap orang hanyalah memperoleh balasan dari
amalnya. Allah mengabarkan bahwa kelompok
kanan akan selamat. Orang-orang yang berdosa
akan diadzab. Allah juga menyifati dialog yang

terjadi antara dua kelompok untuk mengetahui
sebab masuknya kelompok kedua ke dalam
neraka fahannam.

Tafslr dan Penlelasan

"Setiap orang bertanggung jawab atas apa
yang Ulah dilala*anrrya," (al-Muddatstsir: 38)

Setiap diri ditindak sesuai dengan amal-

nya. Dia tergadaikan oleh amalnya. Pada hari
Kiamat, diatergantung dengan amal perbuatan
yang dia lakukan. fika amalnya baik, akan bisa
menyelamatkannya dan membebaskannya. fi-
ka buruk, akan mencelakakannya.

" Ke cu ali g o I o ng an kanan " (al-Muddatstsir:
3e)

Kecuali orang-orang Mukmin yang diberi
kitab amal mereka dengan tangan kanan.
Mereka tidak tergadaikan dengan dosa-dosa

mereka. Namun, mereka terbebaskan karena
amal perbuatan bagus mereka.

"Berada di dalam surga, mereka saling me-

nanyakan, tuntung (keadaan) orang-orang yang
berdosa, Apa yang menyebabkan kamu masuk

ke dalam (neraka) Saqar?"' (al-Muddatstsir:
40-42)

Mereka di surga menikmatinya. Sebagian

dari mereka bertanya kepada sebagian yang
lain mengenai keadaan para pendosa di neraka,

sembari berkata,'Apa yang memasukkan kalian
ke dalam neraka fahannam? Yang dimaksud
dengan pertanyaan ini adalah bertambahnya
kejelekan dan hal yang memalukan. Mereka
menjawab bahwa adzab ini terjadi karena
empathal.

"Mereka menjawab, "Dahulu kami tidak
termasuk orang-orang yang melaksanakan

shalat, dan kami (juga) tidak memberi makan

orang miskin, bahkan kami biasa berbincang
(untuk tujuan yang batil), bersama orang-
orang yang membicarakannya, dan kami
mendustakan hari pembalasan, sampai datang
kepada kami kematian," (al-Muddatstsir: 43-
47)

Kami di dunia tidak pernah menjalankan
shalat fardhu. Kami tidak menyembah Tuhan
kami bersama orang-orang Mukmin yang

mengerjakan shalat. Kami tidak berbuat
baik kepada makhluk Allah dari jenis kami.
Kami tidak memberi makan orang fakir yang
membutuhkan, dan harus diberi makan.
Kami selalu bercampur dengan para pelaku
kebatilan dalam kebatilan mereka. Ketika ada
orang yang sesat kami juga akan sesat. Kami
berbicara hal-hal yang tidak kami ketahui.
Kami membicarakan bersama dengan orang-

orang mengenai keadaan Muhammad saw.,

yaitu ucapan mereka, "Dia pembohong gila,

penyihir; dan penyair." Setelah itu, kami
mendustakan hari Kiamat sampai datang
kepada kami kematian dan pendahuluan-
pendahuluannya. {fiat} maksudnya adalah

kematian. Sebagaimana dalam firman Allah
SWT,

"Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin
(ajal) datang kepadamu." (al-Hiir: 99)

Ini adalah empat sebab yang selalu kami
lakukan sepanjang hidup kami di dunia: me-

ninggalkan shalat, tidak mengeluarkan zakat,

ikut berbicara mengenai pembicaraan yang

batil, serta pengingkaran hari kebangkian,
hisab, dan pembalasan. Dalam hal meninggal-
kan dua perkara pertama hingga mereka
masuk neraka, ini menunjukkan bahwa orang-

orang kafir dibebani dengan cabang-cabang

syari'ah.
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"Maka tidak berguna lagi bagi mereka

syafaat dari orang-orang yang memberikan

sy afa at." (al-Muddatstsir: 48)

Barangsiapa )rang mempunyai sifat terse-

but, pada hari Kiamat, tidak akan bermanfaat

baginya syafaat orang yang memberi syafaat.

Artinya, tidak ada syafaat bagi mereka dari

siapa pun apakah malaikat, para Nabi, dan

orang-orang saleh. Nasib akhir mereka adalah

pasti ke neraka.

"Lalu mengapa mereka (orang'orang kafir)

berpaling dari peringatan (Allah)? seakan'akan

mereka keledai liar yang lari terkeiut, Iari dari
sing a," (al-Muddatstsir: 49'SL)

Apa yang teriadi pada mereka ketika

mereka berpaling dari Al'Qur'an yang me-

ngandung peringatan besar dan nasihat yang

agung? Mengapa orang-orang kafir yang ada di

sekelilingmu, di Mekah, berpaling dari apa yang

kamu serukan dan kamu ingatkan? Seakan-

akan mereka )rang dalam kondisi lari dari

kebenaran dan berpaling darinya adalah seperti

keledai liar ketika lari dari para pemanah

)xang memanahnya atau dari singa yang ingin

menerkamnya.

Al-Qastvarah bisa berarti, kelompok pe'

manah yang memburunya atau seekor singa.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama bahasa

dan dinamakan demikian karena seperti

membentak binatang buas. Ibnu Abbas berkaa,

"Keledai liar jika bertemu dengan singa, akan

lari," Demikian juga orang'orang musyrik, jika

mereka melihat Muhammad saw., mereka akan

lari sebagaimana keledai yang lari dari singa.

Tarybih (penyerupaan ini) dalam hal kejelekan

dan pencelaan keadaan mereka, memberi tahu

bahwa mereka adalah kaum yangbodoh.

Ayat ini menuniukkan bahwa keberpa-

lingan mereka dari kebenaran dan keimanan

adalah tanpa sebab lahir yang bisa diterima,

tidak pula kesiapan untuk memahami dan

menerima. Dalam hal penyerupaan mereka

dengan keledai liar adalah cela yang tampak,
panggilan kepada mereka dengan kebodohan

dan kepandiran, dan tidakterpengaruh dengan

nasihat-nasihat Al-Qur'an. fustru hal yang

menjadi sebab ketenangan hati menyebabkan

mereka lari.72

Kemudian, Allah mendatangkan gambar-

an penentangan mereka. Allah SWT berfirman,

"Bahkan setiap orang dari mereka ingin

ag ar diberikan kepadanya lembaran'lembaran
(kitab) y ang terbuka;' (al-Muddatstsir: 5 2)

fustru masing-masing dari orang-orang

musyrik ingin agar diturunkan kepadanya

sebuah kitab, sebagaimana Allah menurun-

kannya kepada Nabi Muhammad saw. dalam

hal penentangan mereka yang telah melampaui

batas. Sebagaimana tersebut dalam ayat lain,

"Dan apabila datang suatu ayat kepada

mereka, mereka berkata, 'Kami tidak akan

percaya (beriman) sebelum diberikan kepada

kami seperti apa yang diberikan kepada rasul-

rasul Allah.' Allah lebih mengetahui di mana

Dia menempatkan tugas kerasulan'Nya"' (al'
An'aam:124)

Allah juga berfirman menyifati permintaan

mereka,

"Dan kami tidak akan mempercayai ke'

naikanmu itu sebelum engkau turunkan kepada

kami sebuah kitab untuk kami baca." (al'Israa':
e3)

Para mufassir berkata, "Sesungguhnya

orang-orang kafir Quraisy berkata kepada

Nabi Muhammad saw., "Hendaklah pada

setiap kepala masing-masing dari kita, ada

kitab yang disebarkan dari Allah bahwa kamu

adalah utusan Allah." Semua ini adalah bentuk
permusuhan, kecongkaan, dan kesombongan,

mereka tidak akan pernah beriman." Sebagai-

mana firman Allah SWX,

72 Gharaibul Qur'an karya Naisaburi: )fiVIII/lO0
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"Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu
(Muhammad) tulisan di atas kertas, sehingga
mereka dapat memegangnya dengan tangan
mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu
akan berkata,' Ini tidak lain hany alah sihir yang
nyata,"' (al-An'aam: 7)

Kemudian, Allah menjelaskan sebab ke-
congkakan mereka.

"Tidak! Sebenarnya mereka tidak takut
kep ada akhirat." (al-Muddatstsir: 5 3)

Peringatan keras dan sanggahan kepada
mereka, atas usulan mereka untuk menurun-
kan lembaran-lembaran yang terbuka dan
tersebar. Mereka tidak akan diberi. Mereka
hakikatnya adalah mengingkari kebangkitan
dan hisab. Kalau mereka takut neraka, mereka
tidak akan mengusulkan ayat-ayat. Cukuplah
bagi mereka Al-Qur'an, sebagaimana firman
Allah SWT,

"Ti dak! S e sung g uhny a (Al- Qur' an) ia b enar-
benar suatu peringatan. Moka barangsiapa
menghendaki, tentu dia mengambil pelajaran
darinya." (al-Muddatstsir: 54- 5 5)

Benar bahwa Al-Qur'an adalah peringatan
dan cukuplah bagr mereka Al-Qur'an. Dia
adalah sebaik-baik peringatan dan nasihat.
Barangsiapa ingin mengingatnya, menjadikan-
nya nasihat, dan tidak mengabaikannya, dia
akan meniadikannya nasihat, Itu adalah nasihat
yang dalam dan peringatan yang mencukupi.

Kemudian, Allah menjelaskan alasan
dasar tidak adanya peringatan bagi mereka,
menyebutkan apa yang menginformasikan
adanya kesempurnaan wibawa-Nya. Itu adalah
sifat perkasa yang harus ditakuti dan sifat
kelembutan yang harus diharapkan.

"Dan mereka tidak akan mengambil pela-
jaran darinya (AI-Qur'an) kecuali (jika) Allah
menghendakinya. Dialah Tlthan yang patut
(kita) bertalaua kepada-Nya dan yang berhak
memberi ampun." (al-Muddatstsir: 56)

Tidak terjadi sesuatu pun di alam raya ini
yang berupa paksaan dari Allah. Mereka tidak
bisa mengingat (mengambil pelajaran) Al-

Qur'an serta menjadikannya pelaiaran, kecuali

karena kehendak Allah Yang Mahabenar untuk
ditakuti oleh orang-orang yang bertakwa
dengan meninggalkan maksiat dan menaati-
Nya. Yang Mahabenar untuk dimintai ampunan

oleh orang-orang Mukmin atas dosa-dosayang
dengan teledor dilakukan oleh mereka. Yang

Mahabenar untuk menerima tobat orang-

orang maksiat yang bertobat. Dia mengam-
puni dosa mereka.

Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah dan an-

Nasa'i meriwayatkan dari Anas bin Malik
bahwasanya Nabi Muhammad saw. menaf-

sirkan ayat ini, lalu bersabda,

Jri'ui,Wi ti,:i .* S, 6 it*
o'..tz..ac--lzi\ ,;:t ,ys ,,s*{t u W)1 ,;rt1 3i

J,;i l,,E )l'; 'jli ie ,qf At,r W
.'i .jfr Ji

"Tuhan kalian Yang Agung kekuasaan dan

kebesaran-Nya berfirman, Aku Zat yang harus

ditakuti/ dijadikan obyek takwa, maka janganlah

ada Tuhan selain diri-Ku yang dij adikan bersama-

Ku. Barangsiapa yang takut untuk menjadikan

Tuhan lain bersama-Kt maka Aku akan meng-

ampuniNya." Atau "dia adalah orang yang pantas

Aku ampuni."

Zamakhsyari menafsirkan firman Allah

SWT

"Dan mereka tidak akan mengambil
pelajaran darinya (AI-Qur'an) kecuali (jika)
Allah menghendakinya." (al-Muddatstsir: 56)

Artinya, kecuali Dia memaksa mereka
untuk mengambil pelajaran dan membuat
mereka bergantung kepada-Nya. Hati mereka
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telah dicap dan diketahui bahwa mereka tidak
akan bisa beriman secara ikhtiar (dengan

pilihan).73

Ini adalah metode Zamakhsyari berdasar-

kan prinsip Mu'tazilah dalam menafsiri ayat

semacam ini.Allah membiarkan keimanan dan

kekufuran pada pilihan hamba yang meniadi

alasan adanya pahala dan siksa. Namun,

kehendak Allah mampu menjadikan hamba

Mukmin dengan pemaksaan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menuniukkan hal-hal

sebagai berikut.

L. Setiap diri, pada hari Kiamat, tergadaikan

dengan perbuatannya. Adakalanya amal

itu menyelamatkannya atau mencelaka-

kannya, kecuali golongan kanan yang

diberi kitab dengan tangan kanan mereka.

Mereka tidak tergadaikan dengan dosa-

dosa mereka. Hasan al-Bashri dan Ibnu

Kisan berkata mereka adalah orang-

orang Muslim yang ikhlas. Mereka tidak
tergadaikan sebab mereka melakukan apa

yang menjadi kewaiiban mereka.

2. Golongan kanan, pada hari Kiamat, ada

di kebun-kebun. Mereka bertanya kepada

orang-orang musyrik, 'Apa yang mema-

sukkan kalian ke dalam neraka Saqar?

Yang dimaksud dengan pertanyaan ini
adalah bertambahnya kejelekan dan rasa

malu mereka.Ta

Penduduk neraka menyebutl<an empat

sebab, yaitu meninggalkan shalat, tidak

bersedekah, bercampur dengan orang-

orang batil dalam kebatilan mereka, seperti

menyakiti ahli hak dan melakukan semua

hal yang tidak penting bagr Muslim, men-

dustakan hari Kiamat, hari pembalasan

Al-Karysyaaf,lll/29t
Tafsir a r- Ra zi: n0{, / zLl

dan keputusan akhir nasib manusia sampai

datang kepada kami kematian. Para ulama

berkata, "Dua hal pertama harus dimalmai

sebagai kewajiban, yalmi shalat dan sede-

kah. Kalau tidah adzab tidak boleh terjadi

hanya karena meninggalkan keduanyal' Ayat

tersebut bisa dijadikan dalil bahwa orang-

orang kafir diadzab karena meninggal-

kan cabang-cabang syari'at. Sebagaimana

mereka diadzab karena meninggalkan

pokok syari'at, seperti mendustakan hari
pembalasan. Ini diakhirkan karena dosa

yang paling besar. Artinya, setelah itu
mereka semua, mendustakan dasar qrari'ah

ini. Sebagaimana firman-Nya,

"Kemudian dia termasuk orang'orang

yang beriman." (al-Balad= 17)7s

Allah menjelekkan penduduk Mekah dan

sebagainya karena mereka berpaling dari

apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad

saw., yakni peringatan dan nasihat dengan

Al-Qur'an. Muqatil berkata, "Berpaling

dari Al-Qur'an adalah dari dua sisi:

Pertama, membangkang dan ingkar.

Kedua, tidak mengamalkan apa yang ada

dalam Al-Qur'an.

Allah menyerupakan orang-orang yang

berpaling dengan penyerupaan yang

menghinakan dan jelek, yaitu menyeru-

pakan mereka dengan keledai liar ketika

kabur dari singa, Ibnu Abbas berkata yang

dimaksud adalah keledai liar. Allah SWT

menyerupakan mereka dengan keledai

adalah demi mencela dan mengolok-olok

mereka.76 Ibnu Abbas iuga mengatakan

-sebagaimana telah disebutkan bahwa

keledai liar jika bertemu dengan singa,

akan melarikan diri. Demikian juga

75 Gharaibul Qur'an karya an-Naisaburi: )fiVIII/99
7 6 Al-Bahrul Muhiith: Ylll /380

3.

4.

73

74



orang-orang musyrik ketika melihat Nabi

Muhammad saw.. Mereka lari, sebagaima-

na keledai lari dari singa. Kataal-Qaswarah
maksudnya adalah singa menurut bahasa

Habsyah.TT

Orang-orang musyrik [Abu fahal dan se-

kelompok orang Quraisy) meminta agar

diberi kiab terbuka untuk masing-masing

mereka yang tertlulis di dalamnya,'Aku telah

mengutus Muhammad saw. untuk kalian."

Ibnu Abbas berkaa mereka mengatakan,

"fika Muhammad benar hendaklah masing-

masing kita ada lembaran yang di dalamnya

tertulis kebebasan dan keselamatannya dari
neraka,"78

Allah tidak menjawab permintaan mereka
karena penentangan dan permusuhan

mereka. Allah hanya memperingatkan
mereka dengan keras mengenai permin-
taan mendatangkan tanda-tanda kekuasa-

an Allah. Allah menjelaskan sifatAl-Qur'an

Tafs i r o r - Ra zt W<rl / 2 Lz

Tafs i r Q urth u b i : XIX / 9 0

dan alasan dasar mengenai tidak adanya
peringatan dengan firman-Nya,

"Sekali-kali tidak." Artinya tidaklah
demikian. Aku tidak akan memberi me-

reka apa yang mereka angankan karena
mereka tidak takut pada akhirat serta
telah tertipu oleh dunia. Bena6 bahwa Al-

Qur'an adalah peringatan. Barangsiapa

yang mau, dia bisa mengambil pelajaran

darinya. Namun, mereka tidak akan bisa

mengambil pelajaran, tidak mampu meng-

ambil pelajaran dan peringatan, kecuali
dengan kehendak Allah kepada mereka.

Allah adalah yang pantas untuk dijadikan
obyek takwa para hamba-Nya dan hanya

takut pada hukuman-Nya. Lalu mereka

beriman dan taat, yang Mahabenar untuk
memberi ampun kepada mereka atas

apa yang telah lewat dari mereka, yakni
kekafiran mereka jika mereka beriman
dan taat,

, .).:r-1..,,:.
'.1i.;33:.1,r./

i^1

77

78
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Penamaan Surah

Surah ini dinamakan al-Qiyaamah karena

dimulai dengan sumpah Allah dengan hari

Kiamat karena keagungan hari itu, pembuktian

kejadiannya, dan sanggahan kepada orang-

orang yang mengingkarinya.

Pergesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan dengan surah sebe-

lumnya karena mengandung berita tentang

akhirat. Pada surah sebelumnya Allah SWT

berfirman sembari menjelaskan dasar penye-

bab tidak adanya mengambil peringatan, yaitu

mengenai pengingkaran pada hari kebangkian.

"Tidak! Sebenarnya mereka tidak takut
kepada akhirat." (Al-Muddatstsir: 53)

Kemudian dalam surah ini, Allah menye-

butkan dalil pembuktian kebangkitan, sifat
hari Kiamat, kegentingannya dan keadaan'

keadaannya. Kemudian, Dia menyebutkan
pembukaan (kejadian sebelum hari Kiamat),
yaitu keluarnya ruh dari jasad. Sebelum itu,

Allah membahas awal mula penciptaan.

Kemudian, ada tiga keadaan yang disebutkan
di dalam surah ini yang berlawanan dengan

realita.Te

79 Tanasubud-Durar fi Tanaasubis-Suwar, l<arya as-Suyuthi,

hlm.90

Kandungan Surah

Surah ini, sebagaimana surah-surah Mak-

kilyah yang lain, memerhatikan salah satu

pokok agama dan keimanan, yaitu pembuktian

adanya kebangkitan dan pembalasan amal

perbuatan serta hal-hal yang mendahuluinya,

yakni kematian dan awal penciptaan. Surah ini
dimulai dengan sumpah dengan hari Kiamat

dan dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya

sendiri) secara bersamaan untuk membuktikan

kebenaran hari kebangkitan dan hari akhir serta

sanggahan kepada orang yang mengingkari

kebangkitan iasad.

'Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan

aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali

(dirinya sendiri). Apakah manusia mengira,

bahwa Kami tidak akan mengumpulkan

(kembali) tulang belulangnya? (Bahkan) Kami

mampu menyusun (kembali) jari iemarinya
dengan sempurna. Tetapi manusia hendak

membuat maksiat terus-menerus, Dia bertanya,

'Kapankah hari Kiamat itu?"' (al.Qiyaamah:

1-6)

Kemudian, Allah SWT menyebutkan

sebagian tanda pada hari itu dan mengabarkan

kepastian teriadinya. Hari itu benar'benar
terjadi dan tidak ada keraguan di dalamnya.

"Maka apabila mata terbelalak ftetal<utan),
dan bulan pun telah hilang cahayanya, lalu

SURAH AL-QIYAAIv1AH
MAKKIYYAH, EMPAT PULUH AYAT
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matahari dan bulan dilrumpulkan, pada hari itu
manusia berkata, "Ke mana tempatlari?" Tidak!
Tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada

Tfuhanmu tempat kembali pada hari itu. Pada

hari itu diberitakan kepada manusia apa yang
telah dikerj akannya dan apa yang dilalaikannya.
Bahkan manusia menjadi saksi atas dirinya
sendirt, dan meskipun dia mengemukakan
alasan-alasannya." (al-Qiyaamah: 7-15)

Kemudian, Allah melarang Nabi-Nya

berusaha menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an di
tengah penurunan wahyu. Dia menenangkan-

nya bahwa Allah SWT menjamin tertanamnya
wahyu itu di hatinya, menghafalnya, mencam-

kannya serta menjelaskannya dengan bentuk
yang menyeluruh dan sempurna.

"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan
lidahmu (untuk membaca Al-Qur'an) karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesung-

guhnya Kamiyang akan mengumpulkannya (di
dodamu) dan membacakannya. Apabila Kami
telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami
yang akan menjelaskannya." fal-Qiyaamah:
t6-te)

Allah melanjutkan keterangan-keterangan

di atas dengan penjelasan mengenai penge-

caman akan cinta dunia, prioritas keduniaan
daripada akhirat, serta pengabaran mengenai
pembagian manusia di akhirat menjadi dua
bagian, yakni orang-orang yang beruntung dan
orang-orang yang celaka. Wajah orang-orang
kelompok pertama cemerlang dengan cahaya

keimanan. Mereka mendapatkan nikmat meli-
hatTuhan mereka tanpa halangan, batasan, dan
tanpa cara yang diketahui. Sementara itu, wajah
orang-orang kelompok kedua, hitam, gelap, dan
masam sembari menanti turunnya malapetaka
yang besar,

"Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan
dunia, dan mengabaikan (kehidupan) akhirat.

Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari
itu berseri-seri. Memandang Tuhannya. Dan

wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu
muram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan
kepadanya malapetaka yang sangat dahsyat."
(al-Qiyaamah: 20-25)

Kemudian, disebutkan dahsyatnya saka-

ratul maut, kegentingannya, kegundahannya,

dan kesusahannya.

"Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke

kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya),
"Siapa yang dapat menyembuhkan?" dan dia
yakin bahwa itulahwaktu perpisahan (dengan

dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan betis
(kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu
kamu dihalau. Karena dia (dahulu) tidak
mau membenarkan (Al-Qur'an dan Rasul)

dan tidak mau melaksanakan shalat, tetapi
justru dia mendustakan (Rasul) dan berpaling
(dari kebenaran), kemudian dia pergi kepada

keluarg anya deng an sombong. Celakalah kamu !
Maka celakalah! Sekali lagi, celakalah kamu

(manusia)! Maka celakalah!" (al-Qiyaamah:
26-3s)

Surah ini diakhiri dengan penyebutan dalil
materil yang riil yang membuktikan adanya

al-Hasyr (penggiringan makhluk), al-Ma'ad
(hari akhir/penentuan nasib makhluk), awal
penciptaan dan keterangan bahwa mengulang
adalah lebih mudah daripada memulai.

'Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan

begidt saja (tanpa pertanggung jawaban)? Bu-

kankah dia mulanya hanya setetes mani yang

ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian (mani

itu) menjadi sesuaht yang melekat, Ialu AIIah

menciptakannya dan menyempurnakannyq lalu

Dia menjadikan darinya sepasang laki-Iaki dan

perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) de-

mikian berkuasa (pula) menghidupkan orang

mati?" (al-Qiyaamah: 36-40)

Surah al-Qlyaamah



PENETAPAN HARI KEBANGKITAN,

HARI KEMBALI, DAN TANDA.TANDANYA

Surah al-Qlyaamah Ayat 1- 15

9C"g'dgta$3gffi

'Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan

aku bersumpah demi jiwa yang sehlu menyesali

(dirinya sendiri). Apakah manusia mengira, bahwa

Knmi tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang

belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun

(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. Tetapi

manusia hendak membuat malcsiat terus-menerus.

Dia bertanya, "Kapankah hari Kiamat itu?" Maka

apabila mata terbelalak (ketakutan), dan bulan pun

telah hilang cahayanya, lalu matahari dan bulan

dikumpulkan, pada hari itu manusia berkata,

"Ke mAnA teffipat lari?" Tidak! Tidak ada tempat

b erlindung! Hany a kep a da Tuhanmu temp at kemb a-

li pada hari itu. Pada hari itu diberitakan kepada

manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa

yang dilalaikannya. Bahkan manusia meniadi salcsi

atas dirinya sendiri, dan meskipun dia mengemuka-

kan ahsan-alasannyl." (al-Qiyaamah : l- I 5)

Qlraa'aat
t t ...it(:'*lt2:
Imam Ashim, Ibnu Amir dan Hamzah

membaca 1*:-*\ sedang ulama yang lain

membaca (!r4l).

(jr}'
Nafi' membaca @').

(#i {} kata (.i} bisa berupa tambahan

atau tidak [maksudnya mempunyai makna

tidak), tetapi ia sebagai sanggahan terhadap

perkataan sebelumnya di surah-surah yang

f; Q'i41r ;i,S\-{ lain. Lafal ini dibaca iuga 1,4-j(y di sini terjadi

e?rw:&fit;r;i t*at pembuangan nun karena adanya lam. Yang

paling banyak terjadi pada perkataan mereka

adalah adanya nun dengan lam. Aslinya G;\)
(i-r:u J), kata (i,2,u) adalah haal

Amilnya dibuang karena konteks kalimat

telah menunjukkan hal itu. Taqdirnyat$A J,)
(ir6, (sebenarnya Kami mengumpulkannya

dalam keadaan mampu). (r*4F Huruf lam

di sini adalah zaidah (tambahan). Fi'ilnya

dinashobkan dengan (Jl) yang disimpan,

diperkirakan Gl{ iD.

{,rui ;:;y, kata (r,r:i} mabni fathah karena

mengandung makna huruf istifhaam. Sebab ia

mempunyai makna 16r; (kapan) yang dimab-

nfkan karena mengandung huruf istifhaam.

Dimabnikan fathah karena ia adalah harakat

yang paling ringan.

4'pt: J;-Ut ri} Allah berfirman dengan

lafal {$} dalam bentuk mudzqkkar adakala-

nya karena lafal 1.,-;15 mu'QnnaBnya tidak

hakikki sehingga fi'il yang dirsnadkan boleh

dibaca mudzakkar boleh m u' annats. Adakalanya

karena penggabungan mudzakkar kata olD
dan mu'annafs kata furJD. Lalu, sisi mudzakkar

dimenangkan daripada sisi mu'annats. Seperti

ucapan orang-orang Arab $)'r +.:lr;i pti; [dua
orangsaudaramu, Hindun dan Zaid datang- lafal

eq (f i[) dalam bentuk mudzakkar meskipun

fa' ilnya ada yang mu' ann ats).

$fu-it yt d,i A ,rr'i "i) Kata {i}
khabarnya dibuang. Yakni 66 'r'r {y [tidak
ada tempat perlindungan di sana). Kata

(!i.:.rry adalah mubtada', sedangkan {cU, i}
khabarnya.

(il',i * S; l:*1t 5\, kata {ig} berbentuk
mu'annats adakalanya karena ha'di sini untuk

ek6ffi-ic,){i|ye,;v
6fi\t6?:6fii'q.$gg

,)o'r\$qgl36>rrSriffi Ytlyt*e

@W$ibi@"rl;- *,fieif:$

yfit,#tU;J



mubaalagah seperti 1a;k; [orang yang sangat
alim), 1{ui; (orang yang sangat alim masalah
nashab, t-t'D (orangyang sangat ahli dalam ilmu
riwayah). Atau membawa lafal 1.ru;g dengan
makna 1r..;. Oleh karena itu (!';r;p dibaca
mu'ennats. Atau karena membuang maushuf

[yang disifati) kemudian sifat ditempatkan
dalam posisi maushuf, maksudnya <i-H #>
[mata yang menyaksikan).

BalaaShah

6LW '€x U 3i ,lr;.jr :*;.iy Adalah
bentuk dari istifhaam inkaari (pertanyaan
pengingkaran) untuk mempermalukan dan
menghinakan,

0yt,]t i';-'rtil ,p;-Y pertanyaan ini diajukan
oleh orang kafir untuk tujuan menganggap
aneh masalah tersebut dan mengingkarinya.

'li ,'p,i ,;3t ;-i ,';;ir a^;', ,';ir a; ;g\
!

(;jlt i-i yi- iu-it kesesuaian akhir-akhir ayat
yang dinamakan dengan sajak murashsha'
(kata-kata bersajak sama yang diletakkan
untuk menjaga kesesuaian rima akhirkalimat).

Kata {;ii} dan 4;i3y keduanya adalah
ath-Thibaaq.

Mufradaat Lughawlyyah

{#ii} Aku bersumpah. e; di sini adalah
zaaidah (tambahan). Ia adalah dalam dua
tempat. Orang-orang Arab menambah kata py

untukpenguatan makna. Hal itu karenamuqsam
'alaih (sesuatu yang dijadikan alasan untuk
bersumpah) iika berbentuk penafian maka
boleh ditambah 1vy sebelum sumpah untuk
menguatkan penafian tersebut. Muqsam'alaih
di sini adalah pembuktian adanya hari akhir;
sanggahan kepada orang-orang bodoh yang
menentang yang berpendapat tidak adanya
kebangkitan jasad. Diucapkan kepada mereka,
"Masalahnya tidak seperti dugaan kalian. Lalu,

Allah bersumpah bahwa hari kebangkitan ada-

lahhaq (pasti) tidakada keraguan di dalamnya."

Lafal l;ji{; dibaca juga 1;r;$ tanpa alrlsetelah
lam. Jawab qasam [sumpah) dibuang. Artinya

1,:s.J; [kamu pasti akan dibangkitkan). Susunan

kalimat sesudahnya menunjukkan hal itu, yaitu
kalimat {ir:iy ':"';;.iy {ur;ir llq}. jiwa yang

mencela dirinya sendiri, meskipun bersungguh-
sungguh dalam ketaatan dan berbuat kebaikan.
Yang dimaksud dengan sumpah di sini adalah
pengagungan hari Kiamat, penyebutan jiwa
yang berambisi menggapai derajat yang lebih
tinggi. {iui.jr +-riJ-r} Yang dimaksud di sini
adalah jenis manusia. Penglsnadan f il (kata
kerja) kepada mereka adalah karena sebagian

mereka mengira. Atau yang dimaksud adalah

orang yang meniadi sebab turunnya ayat ini.
Yaitu Adi bin Abi Rabi'ah. Dia bertanya kepada
Rasulullah saw. mengenai keadaan hari Kiamat.

LalU Nabi memberitahu. Kemudian, Adi berkata,
"Kalau kamu melihat hari itu aku tidak akan

membenarkanmu. Atau Allah mengumpulkan
tulang-tulang ini?" (;u,, g jf) apakah Kami

tidak akan mengumpulkan tulang-tulang ma-

nusia untuk dibangkitkan dan dihidupkan
kembali setelah tercerai-berai?

{"i} sungguh, Kami akan mengumpul-
kannya. (c.rr,6} Kami dalam keadaan berkuasa
untuk mengumpulkannya. 4tiq ttq ii ,*F
Kami akan mengembalikan tulang-tulangnya
sebagaimana keadaan semula. Kami akan
menggabungkan sebagian dengan sebagian
yang lain sebagaimana adanya meskipun kecil
dan lembut. Bagaimana dengan tulang-tulang
yang besar?

(zli ie.Y supaya dia selalu berada dalam

dosa-dosanya di masa depan. (iUi) kapan. Ini
adalah pertanyaan ejekan dan pendustaan.

4',at :iib linglung bingung karena melihat apa

yang dulu dia dustakan. Kata ini dibaca ju Ea @7>

dengan membaca/athah ra'. {'lt ,-t;.*r\ gelap

dan hilang cahayanya. (|Jir 3;:b (cahaya

keduanya, matahari dan bulan) hilang pada hari
Kiamat. Ini tidak bertentangan dengan gerhana
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bulan. Kata (.j--,) di-isti'aarah (dipiniam) untuk
makna hilangnya wajah bulan di tiap malam.

{iir} tempat berlari. (>r<} sanggahan akan

tuntutan untuk melarikan diri. (r;! 'i) tiaat
ada tempat berlindung yang bisa dijadikan
benteng. (Fri') tetapnya urusan makhluk, lalu

mereka dihisab dan dibalas. ('jf,,) dikabarkan.

4'rii {i\ amal yang dilakukan manusia dan

apa yang dilalaikan, tidak dikerjakan artinya,
perbuatan manusia yang pertama dan

terakhir. 4i;;. Y hujjah yang menyaksikan dan

menuturkan amal perbuatan manusia. Lalu
pembalasan perbuatan itu. {i1;u I i;} kalau

saja manusia membawa semua yang mungkin
untuk dijadikan alasan. Kata 11;t-y adalah
jamak dari kata 1i;u; yang tidak sesuai dengan

qiyas lafalnya. Seperti 1$ul iamak dari 1fjly.

Qiyasnya adalah (j)r;.lni lebih tepat.

Sebab Turunnya Ayat (34)
Diriwayatkan bahwa Adi bin Rabi'ah berka'

ta kepada Rasulullah saw., "Wahai Muhammad,

ceritakan kepadaku mengenai hari Kiamat,

kapan dia terjadi? Lalu, Rasulullah saw. membe-

ritahu. Adi berkaa, "Kalau aku melihat hari itu
aku tidak akan membenarkanmu, tidak akan

mengimanimu. Atau Allah akan mengumpulkan
tulang-tulang ini setelah rusak?" Lalu turunlah
ayat itu.

Ada yang mengatakan ayat itu turun
mengenai Abu |ahal yang berkata, 'Apakah

Muhammad saw menduga bahwa Allah akan

mengumpulkan tulang-tulang ini setelah rusak

dan tercerai-berai lalu mengembalikannya
sebagai makhluk yang baru?8o

Tafsh dan Penlelasan

'Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan

aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali

(dirinya sendiri)." (al-Qiyaamah: 1-2)

Aku bersumpah dengan hari Kiamat, Aku

bersumpah dengan jiwa yang amat menye-

sali, yakni jiwa yang mencela empunya karena

kecerobohannya. Sungguh kamu akan dibang-

kitkan. fawab dari qasam dibuang karena telah

dituniukkan oleh kalimat sesudahnya, yakni

firman Allah SW[,

'Apakah manusia mengira, bahwa kami

tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang

belulangnya 7" (al-Qiyaamah: 3)

Itu adalah j iwa orang Mukmin yang mencela

dan menyesali apa yang telah dilakukan, Dia

menyesali keburukan mengapa dia melakukan-

nya, menyesali kebaikan, mengapa dia tidak
banyak melakukannya.

Sumpah dengan sesuatu adalah kerena ke-

agungan dan kebesaran sesuatu yang dijadikan

sumpah itu. Allah boleh bersumpah dengan apa

saja yang dikehendaki dari makhluk-makhluk-
Nya. Dalam hal sumpah dengan hari Kiamat,

mengenai kejadiannya, terdapat tambahan kete-

tapan dan penegasan mengenai kejadiannya.

Bersumpah dengan sesuatu yang tidak ada tidak
bisa dinalar maknanya. Penggabungan jiwa yang

sangat menyesali diri dalam sumpah adalah

sebuah peringatan bahwa tuiuan dari Kiamat

adalah, memperlihatkan keadaan jiwa dan

tingkatannya dalam kebahagiaan dan lawan dari

kebahagiaan.sl Yang benar adalah bahwa Allah

bersumpah dengan keduanya besama-sama,

sebagaimana Qatadah berkata,s2 'iNlah SWT

akan mengumpull<an tulang-tulang kemudian

menghidupkan setiap manusia untuk dihisab

dan dibalas."

Hasan al-Bashri berkata, "orang Mukmin,
demi Allah, kami tidak melihatnya kecuali

menyesali dirinya. Sebenarnya aku tidak
menghendaki dengan ucapanku, aku tidak
menghendaki dengan makananku, aku tidak

Gharaaibul Qurhn: )fiVIII/105
Tafsir lbnu Kauir: lV /447

81

8280 Al-Bohrul Muhiith:Ylll /384-385, Tafsir al-Qurthubi: XIX/ 63
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menghendaki pembicaraan diriku. Pendosa

terus saja maiu selangkah demi selangkah

tanpa mencela dirinya." Hasan juga berkata,
"Tak seorang pun dari penduduk langit dan

bumi, kecuali dia mencela dirinya pada hari
Kiamat."

Said bin fubair berkata aku bertanya
kepada Ibnu Abbas mengenai firman Allah

SWT {.;gJr fi ?}i i}, dia berkata, "Tuhanmu

bersumpah dengan apa saja yang Dia

kehendaki dari makhluk-Nya."

Al-Farra'berkata, "tak satu pun dari jiwa
yang baik atau yang jelek kecuali dia mencela

dirinya." Yang baik mencela dirinya seandainya

dia bertambah baik. Yang jelek mencela dirinya
seandainya dia menahan diri dari perbuatan
jeleknya.

Kesimpulan, yang paling mirip dengan

zahir Al-Qur'an -sebagaimana yang diucapkan
oleh Ibnu Katsir- adalah jiwa yang menyesali

diri adalah yang mencela si empunya dalam

hal kebaikan dan kejelekan dan menyesali apa

yang telah berlalu.

'Apakah manusia mengira, bahwa Kami
tidak akan mengumpulkan (kembali)tulang

belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun

(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. (al-

Qiyaamah:3-4)

Apakah manusia menduga bahwa Kami
tidak mampu mengumpulkan tulang-tu-
langnya setelah remuk redam, lalu Kami
mengembalikannya sebagai makhluk baru?
Itu adalah dugaan yang batil. Kami akan
mengumpulkannya. Sungguh, Kami mengum-
pulkannya ketika hari kebangkitan. Kami
mampu mengembalikan penyempurnaan
tulang yang paling banyak berserakan,
yang paling rumit bagian-bagiannya, yakni
tulang yang ada di ujung jari dan sendi-
sendinya. Firman Allah (i-,,ti) (berkuasa)
adalah ta'kid (penegasan kekuasaan Allah)
sebab mustahil mengumpulkan tulang tanpa

kemampuan sempurna yang diperingatkan
dengan firman-Nya (fu.,t'* ii\ 1"Xamt Kuasa

menyusun (kembali) jari jemarinya dengan

sempurna)." Zatyangmampu mengumpulkan
sendi-sendi jari jemari meskipun kecil dan

lembut menjadi seperti sedia kala lebih
mampu mengumpulkan tulang-tulang besar.

|ari jemari disebut secara khusus sebab

dia adalah anggota badan yang terakhir
diciptakan. Penyebutannya menunjukkan
kesempurnaan jari. Kesempurnaan jari me-

nunjukkan sempurnanya seluruh anggota

badan yang jari-jemari itu adalah ujung-
uiungnya. Setiap jari berbeda dengan yang

lain. Ini dijadikan dasar ide sidik jari.

Ada yang mengatakan makna penyem-

purnaan adalah Dia menjadikannya barang
yang satu seperti kaki unta dan keledai yang

tidak mampu memukul. Yang dimaksudkan

adalah Dia berkuasa untuk mengembalikan

tulang belulang dan sendi-sendi ke bentuknya
pertama, begitu pula sebaliknya.

"Tetapi manusia hendak membuat maksiat

terus -menerus." (al-Qiyaamah: 5)

Ini adalah pengalihan dari firman sebe-

lumnya untuk menegaskan hal yang lain.

Manusia, pada hakikatnya, ingin terus menerus

berbuatdosa di hari-hari mendatang, mendahu-

lukan dosa dan menunda tobat. Said bin fubair
berkata, "manusia mendahulukan dosa dan

menunda tobat sehingga maut menjemputnya,

sementara dia dalam keadaan yang paling

buruk."

Ringkasnya, pengingkaran kebangkitan

muncul dari dua tuduhan. Pertama, manusia

menganggap aneh berkumpulnya bagian-

bagian tubuh setelah terberai dan hilang.

Kedua, termasuk perbuatan tidak benar

adalah hari akhir diingkari dengan hawa nafsu

dan membiarkan watak serta kecenderungan

dirinya untuk berbuat dosa.
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Allah menjawab tuduhan yang pertama

dengan firman-Nya (,lu;'jr J:x"iY (Apakah

manusia mengira). Artinya, Allah mengingkari

pembuat tuduhan kedua dengan firman-
Nya, iustru manusia ingin mendustakan hari

kebangkitan dan hisab yang ada di depannya,

supaya tidak berkurang darinya kelezatan

dunia. Sebagaimana firman Allah SWT,

" D ia b ertany a, " kap ankah hari Kiamat itu? "

(al-Qiyaamah:6)

Artinya, manusia bertanya dengan perta-

nyaan bernada keheranan mengenai terjadinya
hari Kiamat, ejekan, dan kecongkakan, "Kapan

hari Kiamat itu?" Barangsiapa yang tidak
mengimani hari kebangkitan, maka dia telah

melakukan dosa yang paling besa4 bergegas

melahap kelezatan dunia, tanpa mencela apa

yang telah dilakukan.

Mirip dengan ayat itu adalah firman Allah

SWT,

"D an mereka b erkata,'Kapan (datang nya)

ancaman itu jika kamu orang yang benar?"'

(at-Mulk 25)

fuga firman-Nya,

"Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) apa

yang diancamkan kepada kamu, (kehidupan

itu) tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia

ini, (di sanalah) kita mati dan hidup dan tidak

akan dibangkitkan (lagi)." (al-Mu'minuun:
36-37)

Kemudian, Allah menyebutkan tiga tanda

hari Kiamat, Allah berfirman,

" M aka apabila mata terb elalak (ketakutan),

dan bulan pun telah hilang cahayanya, lalu

matahari dan bulan dikumpulkan, pada hari itu
manusia berkata, "Ke manq tempat lari?" (al'
Qiyaamah:7-lO)

Ketika mata sudah linglung dan bingung

karena kedahsyatan serta kegentingan hari

kebangkitan dan hari Kiamat, cahaya bulan

hilang tidak kembali lagi sebagaimana setelah

gerhana di dunia, cahaya matahari dan bulan

hilang dan lenyap, di sana tidak ada pergantian

malam dan siang. Artinya, fenomena alam

semuanya telah berubah. Pada saat itu, anak

Adam ketika melihat kegentingan-kegentingan

hari Kiamat berkata, 'Apakah ada tempat

berlindung? Di mana ada tempat berlari dari
Allah, dari hisab dan adzab-Nya?

Yang dimaksud manusia di sini adalah

semua jenis manusia, yaitu anak Adam. Oleh

karena itu, ini mencakup orang Mukmin dan

orang kafir karena kegentingan yang disaksikan

pada hari Kiamat. Ada yang mengatakan, yang

dimaksudkan adalah khusus orang kafir, bukan

orang Mukmin karena orang Mukmin percaya

dengan kabar gembira Tuhannya. Lalu, Allah

menjawabpertanyaan mereka di dunia (sebelum

terjadi Kiamat) dengan firman-Ny4

"Tidak! Tidak ada tempat berlindung!

Hanya kepada Tuhanmu tempat kembali pada

hari itu." (al-Qiyaamah: 11-12)

Artinya, kalian tidak mempunyai tempat

berlindung. Tidak ada gunung dan benteng.

Tempat berlindung pada hari itu hanya dari
Allah yang bisa melindungi kalian pada hari
itu. Hanya kepada Allah saja tempat kembali

dan akhir nasib manusia di surga atau neraka.

Sebagaimana tersebut dalam firman Allah

SWI,

"Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah

kesudahan (segala sesuatu)," (an-Naim: 42)

Di sanalah tempat tinggal hamba untuk
selamanya. Di sini harus ada perkiraan adanya

mudhaf dalam firman-Nya ("u; ,tf) yakni J1;

<iXt 6: ftanya kepada hukum Tuhanmu)

atau 1^'* 
"t1; 

(hanya kepada surga-Nya) , gtu'Jt)

fhanya kepada neraka-Nya). Kemudian Allah

menghubungkan nasib akhir manusia dengan

amal perbuatan di dunia. Allah berfirman,



"Pada hari itu diberitakan kepada manusia
qpa yang telah dikerjakannya dan apa yang
dilalaikannya." (al-Qiyaamah: 13)

Artinya, manusia dikabari pada hari
Kiamat ketika dihadapkan kepada Tuhannya,

tentang hisab semua amal perbuatan yang
telah dilakukan, baik atau buruk dahulu
atau baru, awal dan akhif, kecil besarnya.
Sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan mereka dapati (semua) apa yang telah
mereka kerjakan Ger1ilis) Dan TVhanmu tidak
menzalimi seorang jua pun." (al-l{ahf: 49)

Kemudian Allah menjelaskan bahwa
manusia mengetahui segala amal perbuatan.
Allah berfirman,

"Bahkan manusia menjadi saksi atas dirinya
sendiri, dan meskipun dia mengemukakan alas-
an-alasannya." (al-Qiyaamah: 14-15)

Bahkan manusia itu meniadi saksi dirinya
sendiri, mengetahui apa yang telah dilakukan.
Itu adalah hujjah yang jelas atas amal per-
buatannya, meskipun dia berapologi dan
mengingkari. Sebagaimana firman Allah SWT

"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri
pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu,"
(al-Israa': 14)

Ayat ini adalah pengalihan dari penga-

baran mengenai amal perbuatan manusia
menuju tingkat yang lebih jelas dan diketahui.
Ibnu Abbas dan lainnya berkata yang dimak-
sud adalah pendengaran manusia, penglihatan,
kedua tangan, kedua kaki dan anggota

tubuhnya. Kata 6iuir; menurut pendapat al-
Wahidi dan Zamakhsyari adalah rsim jamak

dari kata 1;;rily seperti lrruir; untuk kata 16try.
Kalau dia jamak, dikatakan (tu4 tanpa ya'.
Yang dimaksud dengan firman Allah ji i ;)
4i'r-iu; adalah kalau saja manusia berapologi
pada hari itu akan kebatilan yang dilakukan

di dunia, hal itu tidak akan diterima. Ada yang

mengatakan kalau dia mendebat amalnya, dia
akan melihat sendiri amalnya itu. Ada yang
mengatakafl 10,2!t ,; adalah huijah.Ini pendapat
Mujahid. Ibnu Katsir berkata: yang benar
adalah pendapatMujahid dan para sahabatnya.

Sebagaimana firman Allah SWT

"Kemudian tidaklah ada jawaban bohong
mereka, kecuali mengatakan 'Demi Allah, ya
Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan

Allah."' (al-An'aam: 23)

fuga seperti firman-Nya,

"(Ingatlah) pada hari (ketika) mereka se-

mua dibangkitkan Allah,lalu mereka bersumpah
kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musy-

rik) seb ag aimana mereka b ersump ah kep adamu;
dan mereka menyangka bahwa mereka akan
memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah,
bahwa mereka orang-orang pendusta." (al-
Muiaadilah:18)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil pela-
jaran sebagai berikut.
L. Allah SWT bersumpah dengan hari Kia-

mat sebagai pengagungan keadaan pada
hari itu. Sebagaimana Dia bersumpah
dengan jiwa orang Mukmin yang selalu
berambisi untuk menambah kebaikan dan
ketaatan, meminimalisasi keburukan dan
maksiat dengan menerangkan keadaan

dan keikhlasannya. Munasabah (sisi keco-
cokan) antara hari Kiamat dan jiwa yang

sangat menyesali adalah bahwa yang

dimaksud dengan terjadinya hari Kiamat,
yaitu menampakkan keadaan-keadaan jiwa
yang sangat menyesal, apakah kebahagiaan

atau kecelakaan. Sumpah dengan hal-hal

ini menurut ahli tahqiq sejatinya adalah

sumpah dengan Tuhan hari Kiamat,
pencipta hari itu, Seakan-akan dikatakan
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2.

'Aku bersumpah dengan Tuhan hari

Kiamat mengenai terjadinya Kiamat."

Hal yang dijadikan alasan bersumpah

adalah terjadinya hari kebangkitan secara

pasti dan tidak ada keraguan di dalamnya,

Az-Zajiaj berkata, 'Allah bersumpah

dengan hari Kiamat dan jiwa yang sangat

menyesal, Dia akan mengumpulkan

tulang belulang untuk dibangkitkan. Allah

menegaskan sumpah-Nya itu bahwa Dia

Mahakuasa untuk mengembalikan sendi-

sendi betapa pun kecil, menyusunnya

sehingga menjadi sempurna."83

Sesungguhnya keadaan orang kafir yang

mendustakan apa yang ada di depannya,

yakni kebangkitan dan hisab adalah dia

melakukan dosa yang paling besax, mengo-

yak maksiat-maksiat tanpa perhitungan

akibat dan bahaya-bahayanya, tanpa mem-

perkirakan akibat-akibat perkara dan tang-

gung jawab yang muncul dari perbuatan

itu.

Tanda-tanda alam setelah hari Kiamat

berubah. Tanda-tanda yang menunjukkan

hal itu akan tampak di antaranya adalah

linglungnya pandangan dan kebingungan-

nya menghadapi kegentingan-kegentingan

hari Kiamat, hilangnya cahaya bulan dengan

tanpa kembali lagi serta hilangnya cahaya

matahari dan bulan secara bersama-sama.

Aftinya, Allah membarengkan keduanya

dalam hal hilangnya cahaya keduanya.

Oleh karena itu, tidak ada cahaya matahari

sebagaimana tidak ada cahaya bulan setelah

gerhana.

|ika tanda-tanda Kiamat tampak, manusia

kebingungan dan berkata, "Di mana tempat

melarikan diri? Di mana tempat berlari?"

83 Allah SWT berfitman di akhir surah ii6 iu..r., artinya
mewujudkan manusia yanB tersusun dari beberapa hal
yang berlainan kemudian Dia menciptakannya sebagai

pribadi yang sempurna lagi mandiri.

Hal ini mengandung dua kemungkinan.

Pertnma, di mana tempat berlari dari Allah?

karena malu kepada-Nya. Kedua, di mana

tempat berlari dari neraka fahannam?
karena takut kepadanya.

Tidak ada tempat berlari dari Allah, tidak
ada perlindungan dari neraka, juga tidak
ada benteng dari adzab. Tempat kembali,

nasib akhil dan tempat terakhir adalah

kepada hukum Allah. Nasib akhir setiap

manusia adalah adakalanya ke surga, dan

adakalanya ke neraka.

Anak Adam diberitahu pada hari Kiamat

ketika timbangan amal, entah dia orang

baik atau orang berdosa, amal perbuatan

-baik atau buruk- yang pernah dilakukan.

Atau dia menunda perbuatan jelekataubaik
yang dilakukan setelahnya, atau perbuatan
pertama dan terakhir, kemaksiatan yang

telah dilakukan dan ketaatan yang ditunda.
Kabar ini terjadi pada hari Kiamat ketika

terjadi penimbangan amal, bukan ketika

mati. Karena hadits yang dikeluarkan oleh

Ibnu Majah dalam Sunannya dari Abu

Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

q;;i'n* 'ril ,it;l ri 'rJ ,i6. 
"lrxJt

.g., *,:r,^r;Jr g.V, * * ii:,
"Sesungguhnya perkara yang menemui

orang Mukmin dari amal dan kebaikannya

setelah mati adalah ilmu yang diajarkan dan

disebarkan, anak saleh yang ditinggalkan,

mu shaf y ang diw ar i skan, m asjid y ang dib angun,

rumah untuk musafir yang dibangun, sungai

yang dialirkan dan sedekah yang dikeluarkan

dari hartanya dalam keadaan dia sehat saat

masih hidup yang dia temui setelah dia matil'

6.

7.

3.

4.

5.

Surah.rclyaamah



TAFSIRAL-MUNIR IILID 15

Abu Na'im al-Hafidz meriwayatkan
dari Anas bin Malik dengan redaksi,

9 
'fi tt "x p. #;i er u

7; Ji ai cri')i ,ry & i,:i
,r"'t'ri ,1",t ,5, U ji ,# u? 'ri A';

-o. ',c. tl , c. z1 '. ' .i ,. ,i.f.-; * t ?;x" dj !; :i ,tn-,-,
'Ada tujuh hal yang pahalanya tetap

mengalir pada hamba setelah dia mati di
kuburnya. Orang yang mengajarkan ilmu,
mengalirkan sungai, menggali sumur, mena-
nam kurma, membangun masjid, mewarislcnn

mushaf, meninggalkan anak y ang memoho nkan
ampun kepadanya setelah dia mati."

Dalam Shahih Muslim disebutkan,

i) tg Jrk il r>u)r A w ,y
.: c )'. o,t' b ;rx. A, E ,y tsi3 t;;i

,t ,y A't ,;? efi b ,e 3i')):: 
s))r +t; 'os ,:l% al, .u,1rJJJJ JJJ ,.

b,ax.3iFb,i:dJw,*;
.; er btt:ii

"Barangsiapa yang membuat kebiasaan

baik dalam Islam, maka dia akan mendapatkan
pahala itu dan pahala orang yang mengamal-

kannya setelahnya tanpa berkurang sedikit
pun dari pahah mereka. Barangsiapa yang
membuat kebiasaan buruk dalam Islam, maka
dia akan menanggung dosa perbuatan itu dan
dosa orang yang mengamalkannya setehhnya,

tanpa ada kekurangan sedikit pun dari dosa

merek*."

B. Manusia adalah saksi paling baik atas
dirinya sendiri. Dia adalah hujjah yang j elas
atas perbuatan-perbuatannya, sampai
meskipun dia mengingkari dan berapo-

logi. Lalu berkata, 'Aku tidak pernah
melakukan sama sekalii' kemudian dari
dirinya sendiri -anggota tubuhnya- yang
menyaksikannya. Kalau dia berapologi
dan mendebat dirinya, dia mempunyai
saksi yang mendustakan alasannya itu.

9. Al-Qadhi Ibnu Arabi mengambil enam
masalah dalil hukum dari firman Allah
SWI

"Bahkan manusia menjadi saksi atas
dirinya sendiri." (al-Qiyaamah: 14)

Singkatnya adalah:8a

Pertama- Di dalam ayat itu ada dalil
mengenai diterimanya pengakuan sese-
oranguntuk dirinya. Ayat ini menerangkan
terjadinya kesaksian yang merugikan
dirinya sendiri. Allah SWT berfirman,

"Pada hqri (ketika), lidah, tangan
dan kaki mereka menjadi sa/<si atas
mereka terhadap apa yang dahulu mereka

kerj akan." (an-Nuur: 24)

Kedua- Pengakuan tidak sah kecuali dari
orang mukallaf [akil-baligh) Namun, dengan

syarat dia ghairu mahjur (tidak terlarang
secara syar'i untuk membelanjakan harta).
Larangan ini menggugurkan ucapannya
jika itu menguntungkan dirinya. fika untuk
orang lain, seperti orang sakit, ada yang

mengatakan gugu[ ada yang mengatakan
boleh. Sebagaimana disebutkan dalam fiqih.

Ketiga- Firman Allah SWT 4i'r.:w C lib
maknanya adalah kalau ada orang yang

berapologi, tidak akan diterima apologinya
itu. Para ulama berbeda pendapat mengenai
kebolehan mencabut pengakuan dalam had
(hukuman) yang khusus untuk Allah (tidak
berkaitan dengan hak anak Adam), Imam
madzhab yang empat menurut pendapat
yang masyhur di kalangan Malikiyah

84 Ahkaamul Qur'an: lY /t878-L882



atas urusan dirinya. Adapun bagi para

budah jika dia mengaku melakukan
perbuatan dosa yang menyebabkan huku-
man mati atau kurang dari itu, hukuman
harus dilaksanakan. Muhammad bin
Hasan berkata, "Hal itu tidak diterima
sebab badan budak digunakan untuk
tuannya. Pengakuan si budak merusak
hak-hak tuan terhadap badan si budak."

Dalil pendapat pertama adalah sabda

Nabi Muhammad saw. sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, dan Nasa'i dari Ubadah bin Ash-

Shamit,

'*-r)t vp, oir'1lrdr :* b avi ;;
.:,- , -l ',, 1 ,, ii ,-i :; .iU ..;lf bYecw ,.-t) t , ,,;

.iir
"Barangsiapa yang terkena sedikit kotoran-

kotoran ini, makn hendaklah dia menutupi

dengan tutup ,4llah. Barangsiapa yang lem-

barannya terbuka pada kita maka kita akan

menegakl<nn had (hukuman kepadanyaf'

Ke e nam- Ada yang mengatakan bahwa

makna firman Allah SWT * e id'it ;)
(i;i artinya, ada yang menyaksikan amal

perbuatan manusia dan menghitungnya,
yakni para malaikat mulia yang menulis

amal perbuatan. Pendapat yang unggul

adalah pengertian yang telah disebutkan

di atas.

SEMANGAT NABI UNTUK MENGHAFALKAN

AL.QUR'AN DAN KEADAAN MANUSIA DI

AKHIRAT

Surah aFQlyaamah Ayat 16 - 25

berpendapat pencabutan pengakuan itu
bisa diterima dan hod fhukuman) terha-

dapnya menjadi gugur. Ini adalah yang

shahitr, karena mengamalkan apa yang

diriwayatkan oleh para imam, di antaranya

Imam Bukhari dan Muslim bahwasanya

Nabi Muhammad saw. menolak empat kali
orang yang mengaku berbuat zina. Setiap

kali beliau memalingkan diri ketika orang

itu bersaksi empat kali, Nabi memanggil-

nya dan bersabda 'Apakah kamu gila?"

Orang itu menjawab, "Tidak" Nabi bertanya,
'Apakah kamu sudah menikah?" Orang itu
menjawab, 'Ya."l,altJ, Nabi bersabda kepada

para sahabat -sebagaimana diriwayatl<an

oleh Abu Dawud dan lainnya-, ketika orang

itu -Ma'iz- melarikan diri,lalu para sahabat

mengikuti, "Mengapa tidak kamu biarkan

dia? Semoga saja dia bertobat. Lalu Allah

menerima tobatnya."

Diriwayatl<an dari Malik bahwasanya

dia berkata "Orang yang mengakui perbu-

atan yang dilakukan, tidak bisa ditoleransi,

kecuali dia mencabut pengakuan itu karena

adanya syubhat demi mengamalkan hadits,

'Tidak ada alasan (lepas dari hukuman) bagi

orang yang telah mengakti (melalakan

suafii p e rbuatan do sa).'' 8s

Keempat- Tsa'lab berkata makna fir-
man Allah SWT {ii;r- ji iib adalah pada

hari Kiamat orang yang berapologi dan

mengingkari syirik apologi orang-orang
zalim itu tidak bermanfaat bagi mereka,

mulutnya distempel, anggota tubuhnya

menyaksikan dan dikatakan kepadanya,

"Cukuplah dirimu sendiri pada hari
ini sebagai penghiung atas dirimu." (al-

Israa': 14)

Kelima- Ayat ini berbicara tentang

orang merdeka yang memiliki kekuasaan

85 Bidaayatul Mujtahid: ll/430,
w/318

rlf @ %6;'C; W i,yffiu9t4'oi,u) *. +i $

W S* g+g.W'ot* @"'t6 GE 
LVAd-Dardiir dan Ad-Dasuqi:



,lr O "i;;( #.*;"@+ril, UgO'L,ut'

Q,f'fi;6'&@'tau'#i.ri$@"il|W

@'-;js
"langan englau (Muhammad) gerakkan

lidahmu (untuk membaca Al-Qurhn) larena hen-

dak cepat-cEat (menguasai)nya. Sesungguhnya

Kami yang aknn mengumpulkannya (di dadamu)

dan membacalcannya. Apabila Kami telah selaai

membacakannya maka ikutihh bacaannya itu.

Kemudian sesungguhnya Kami yang alcnn menjelas-

kannya. Tidak! Bahlcan kamu mencintai lcehidupan

dunia, dan mengabaikan (kehidupan) akhirat.

Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-

sei. Memandang Tuhannya. Dan wajah-wajah
(orang lcnfi) pada hari itu murAtn, merelca yakin

bahwa akan ditimpaknn kepadanya malapetaka

y ang sangat dalsyat. " (at-Qifamah z 16-25)

Qlrua'aat

4;t'jl :

Ibnu Katsir dan Hamzah membaca dengan

waqaf 1dt'j11

(;'rrii):
As-Susi dan Hamzah membaca dengan

waqaf (uti1.

(oii), dan {,r;;;;;}:
Ibnu Katsil, Abu Amr, Ibnu Amir membaca

foily dan <lj"x->.

l'ruab

4i';9t Qi ;t,igu ii ;.i r:, i) Ibnu Anbari berkaa
dalam ayat ini ada dalil mengenai pembuktian

melihat. Sebab melihat jika digabungkan dengan

wa jahdandimuta'addil<andenganhurufThr,akan

menunjukkan bahwa itu mempunyai makna

melihat dengan mata. Ada yang mengatakan

(y)t e'}!> yakni alm menunggunya.<91 -,vn:>
yakni aku melihatnya.

Kata {;;iy adalah mubtada', ia dalam

bentuk nakirah karena dikhususkan maknanya

oleh firman [y'i\ (pada hari itu), kata {i7i;}
adalah khabar dari kata {;tsi}.

BalaaEhah

Kata {iti} dan {l;6} adalah jinas naaqtsh

karena ada perbedaan sebagian huruf.

,,u ,iXU )i't t;'t'r ,i'l;C q; j1 ,iVe ili i;'rb
4ilu u,j;ii ji oalam kalimat-kalimat ini ada

muqaabalah (perbandingan) antara wajah

berseri-seri orang-orang Mukmin dan kemu-

raman wajah para pendosa.

$:ty- tr*'t| adalah majaz mursal menurut
pendapat Zamakhsyari. Termasuk ithlaaqul
juz'i wa iraadatul kulli (menyebut bagian dari

keseluruhan dan menghendaki keseluruhan).

Zamakhsyari mengatakan wajah adalah ung-

kapan dari keseluruhan anggota tubuh. Bai-

dhawi mengatakan penafsiran wajah dengan

keseluruhan anggota tubuh adalah bertentangan

denganzahirkalimat. Katayangdigunakandengan

makna tersebut (wajah dimaknai keseluruhan

anggota tubuh) tidak perlu dimutn'addi-l<an

dengan <JU. Oleh karena itu, an-Naisaburi dalam

Gharaibul Qur'an (XXUII/110) mengatakan

yang paling tepat wajah dimaksudkan mata.

Dengan demikian ia termasuk ithlaaqul kulli
'alal juz'i [menyebutkan keseluruhan untuk
makna bagian dari keseluruhan itu), bukan

sebaliknya.

Mufradaat LuEhawWah

{f ':)'i i} janganlah kamu gerakkan

lidahmu untuk membaca Al-Qur'an wahai
Muhammad sebelum Jibril selesai mewah-

yukan.{f i*1} agar kamu bisa mengambilnya

dengan tergesa-gesa karena takut terlepas atau

hilang darimu. 4* r*,31) di dadamu. ([ry;]
penetapan bacaannya di lisanmu. {l6ii 6f}
dengan lisan fibril kepadamu. (ni U6h
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dengarkanlah bacaannya. Rasulullah saw.

mendengarkan, kemudian dia membacanya,

mengulang bacaannya sampai menancap di
dalam benaknya. 4;q t-1, i't Pb tafsir makna

yangmusykil, penjelasan halal dan haram yang

ada di dalamnya. Ini adalah dalil mengenai

kebolehan mengakhirkan (menunda) penje-

lasan dari saat firman diturunkan.

(r) peringatan keras kepada manusia

agar tidak tertipu dunia yang sekarang ini.

(:.r1n') negeri dunia dan semua yang ada di

dalamnya. (i7it itt't:It) kalian meninggalkan

amal kebaikan dan persiapan untuk itu. Ini
menegesankan bahwa anak Adam tercipta

untuk tergesa-gesa. 4*';.iy'i) hari Kiamat.

4iteb bagus berseri, berteriak karena

gembira melihat kenikmatan. (!2Up melihat

dengan mata kepala, melihat Tuhannya

dengan tanpa penghalang. Mujahid berkata,

menanti pahala dari Tuhannya. (i;1q) sangat

muram, suram, berubah warna mukanya, dan

menghitam. {pi} meyakini, berharap. {:/}
malapetaka yang besar dan mematahkan

tulang punggung.

Sebab Turunnya Ayat (16)

Imam Bukhari, Muslim, Ahmad meriwayat-

kan dari lbnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah

saw. apabila diturunkan wahyu kepadanya, dia

menggerakkan lisannya, ingin menghafalnya,"

lalu Allah menurunka n {.", S4 rto. .",!# i}

Persesualan Ayat

Setelah menyebutkan bahwa orang yang

mengingkari hari Kiamat dan hari kebangkian

adalah berpaling dari ayat-ayat Allah dan

mukjizat-Nya, membatasi syahwatnya hanya

untuk melakukan dosa dan tidak peduli

apa yang muncul darinla. Di ayat ini, Allah

menyebutkan keadaan orang yang tekun

mempelajari ayat-ayat Allah, meniaga, meraih,

melihabrya, dan menyampaikan kepada orang

yang mengingkarinya dengan harapan bisa

menerimanya dan supaya menjadi jelas per-

bedaan keadaan orang yang ingin memperoleh

ayat dan yang tidak menginginkannya. Ayat-

ayat ini iuga mengandung keterangan mengenai

kondisi seseorang yang berpaling dari ayat-

ayat Allah. Hal ini mencakup inisiatif untuk
menghafalkannya, dengan tanpa itu keadaan

menjadi berbeda,s6

Kemudian, Allah menyebutkan sebab

pengingkaran hari kebangkitan, yaitu kecinta-

an manusia akan kehidupan dunia sekarang ini,

meninggalkan akhirat dan mencela pelakunya.

Kemudian Allah menjelaskan pembagian manu-

sia di akhirat menjadi dua kelompok. Kelompok

orang-orang Mukmin yang menikmati ke-

nikmatan surga dan melihat Allah SWT serta

kelompok orang-orang musyrik yang menanti-

nanti turunnya malapetaka besac yakni adzab

yang turun kepada mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Allah mengajari Rasulullah saw. cara

menerima wahyu dari malaikat fibril. Allah

berfirman,

"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan

lidahmu (untuk membaca Al-Qur'an) karena

hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesung-

guhnya Kamiyang akan mengumpulkannya (di

dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami

telah selesai membacakannya maka ikutilah

bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami

yang akan menjelaskannya." (al-Qiyaamah:

t6-L9)

Adalah Rasulullah saw. karena semangat

untuk meraih Al-Qur'an yang diwahyukan

kepadanya, bergegas untuk mengambilnya,

mendahului malaikat dalam membacanya,

menggerakkan kedua bibirnya dan lisannya

86 Al-Bahrul Muhiith:Vlll/3BB
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untuk membaca Al-Qur'an apabila diturunkan
kepadanya sebelum Jibril selesai membaca
wahyu. Hal ini disebabkan karena semangat
Nabi Muhammad saw untuk menghafalnya.
Lalu, turunlah ayat ini.

fanganlah kamu menggerak-gerakkan
lisanmu untuk membaca Al-Qur'an ketika
sedang dilakukan penyampaian wahyu, supaya
kamu bisa mengambilnya dengan tergesa-
gesa, karena takut terlepas darimu. Sebagai-

mana firman Allah SWT

"Dan janganlah engkau (Muhammad)
tergesa-gesa (membaca) AI-Qur'an sebelum

selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah
'Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku."'
(Thaahaa:114)

Sesungguhnya menjadi tanggung jawab

Kami mengumpulkan Al-Qur'an di dadamu
sampai tidak hilang dari kamu sama sekali dan
menjadi tanggung jawab Kami menetapkan
bacaan Al-Qur'an di lisanmu sesuai dengan
cara yang benar.

Apabila Kami telah sempurna membaca-
kannya kepadamu dengan lisan fibril, dengar-
kanlah, kemudian bacalah sesuai dengan yang

dia bacakan kepadamu. Ulangilah sampai
menancap di benakmu.

Kemudian Kami, setelah kamu menghafal
dan membacanya, menafsirkan untukmu yang
halal dan yang haram yang ada di dalamnya.
Kami menjelaskan dan menerangkan kepadamu
apa yang sulit. Kami ilhamkan kepadamu
maknanya sebagaimana yang Kami inginkan
dan Kami syari'atkan.

Demikianlah, empat ayat di atas menca-
kup tiga keadaan, yakni mengumpulkannya
di dalam dada Nabi, menghafalnya -pada
ayat pertama dan kedua- membacanya dan
memudahkan penyampaiannya sebagaimana
diturunkan -pada ayat ketiga- menafsirinya,
menjelaskannya dan menerangkan maknanya
pada ayat keempat.

Kemudian penjelasan beralih kepada kead-

an manusia yang mengingkari hari kebangkitan,

lalu Allah mencelanya, menghinanya dengan

keras atas pengingkarannya terhadap hari
kebangkian. Allah SWT berfirman sembari

menjelaskan sebab pengingkaran,

"Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan

dunia, dan mengabaikan (kehidupan) akhirat."
(al-Qiyaamatu2O-2L)

Aku menyanggah kalian akan apa yang

kalian ucapkan wahai orang-orang musyrik
mengenai pengingkaran hari kebangkitan.
Itu membawa kalian untuk mendustakan
hari Kiamat menyalahi apa yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada Rasulullah saw.,

yakni, wahyu yang hak dan Al-Qur'an karena
kecintaan kalian dan perhatian kalian akan

negeri dunia sekarang ini serta kelalaian
kalian akan akhirat dan ketidakmauan kalian
beramal untuknya. Kata {#} menurut para
mufassic maknanya bena[ artinya, kalian
benar-benar menyukai kehidupan sekarang

dan meninggalkan akhirat. Maksudnya,

mereka menyukai kehidupan dunia dan

berbuat untuknya, meninggalkan akhirat dan

berpaling darinya,

Zamakhsyari berkata, (ii} artinya
sanggahan kepada Rasulullah akan kebiasaan

tergesa-gesa, pengingkaran ketergesaan itu
atas diri Nabi dan anjuran untuk tenang dan

berhati-hati. Allah menguatkan hal itu agar

mengikuti firman Allah. {l5uj' oH JY seakan-

akan Allah berfirman justru kalian wahai
anak Adam karena diciptakan suka tergesa-
gesa, dibuat dengan watak seperti itu, kalian
tergesa-gesa dalam segala hal. Oleh karena

itu, kalian suka kehidupan sekarang dan

meninggalkan akhirat.

Kemudian, Allah menjelaskan keadaan

orang-orang Mukmin dan keadaan orang-
orang kafir di akhirat. Allah berfirman,
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"Wajah-wajah (orang mukmin) Pada

hari itu berseri-seri. Memandang Tuhannya.

Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu
muram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan

kepadanya molapetaka yang sangat dahsyat."

(al-Qiyaamatu 22-25)

Wajah-waiah orang Mukmin di surga

adalah indah, cerah, bercahaya, dan ber-

gembira. Mereka melihat Tuhannya dengan

nyata. Sementara wajah-wajah para pendosa

di neraka adalah muram, suram, sedih, dan

meyakini bahwa akan turun kepada mereka

malapetaka yang agung yang mematahkan

tulang punggung. Al-Azhari mengomentari

Mujahid yang menafsiri melihat dengan

tafsiran menunggu, "Mujahid salah sebab

kalimat (ri,l Jl _Jar) tidak ditafsirkan menunggu.

Ucapan orang (ov, J! .r,Ja,; tidak lain adalah

pandangan mata. fika mereka menghendaki

makna menunggu, mereka mengatakan (orE)."

Syair-syair orang Arab dan ucapan mereka

mengenai hal itu sangat banyak.

Zamakhsyari menafsirkan firman Allah

SWT {!;uU q; JtY hanya mengharap Tuhannya

saia dan tidak mengharap kepada yang lain.

Ini adalah makna yang bisa diambil dari

mendahulul<an maf'ul atas f il dan fa'il, hal ini
menunjukkan makna pengkhususan, kemudian

Zamakhsyari menguatkan bahwa ayat tersebut

menunjukkan arti keinginan dan harapan.sT

Pendapatyang demikian ini -dari Zamakh-

syari- adalah karena dia termasuk Mu'tazilah

yang berpendapat. Makna lahir ayat tidak

menunjukkan melihat Allah, yakni membalik

bola mata ke arah obyek yang dilihat, karena

ingin melihat, sehingga pandangan mata

adalah pembukaan melihat. Mereka menalowili

firman Allah SWT (:?(F bahwasanya kaum itu
menunggu pahala Allah.

Ar-Razi menjawab kita menerima bahwa

melihat adalah ungkapan membalik bola mata

dan seterusnya. Namun, kita mengatakan,

karena tidak bisa membawa makna ayat pada

hakikaurya, kita, membawa maknanya harus

pada penyebabnya, yaitu melihat sebagai peng-

ungkapan penyebab pada akibat. Membawa

makna ayat ini pada melihat adalah lebih baik

daripada memaknai menunggu sebab membal-

ik bola mata adalah seperti penyebab melihaq

dan tidak ada hubungan antara hal itu dengan

menunggu. Oleh karena itu, membawa makna

ayat ini pada melihat adalah lebih baik daripada

membawanya kepada makna menunggu.

Kemudian, ar-Razi menjawab pendapat

mereka bahwa (riJr) bermakna menunggu

dengan jawaban ini banyak dalam Al-Qur'an

Namun, sama sekali tidak disertai dengan

huruf 1Jg seperti firman Allah,

"Tfunggulah kami! Kami ingin mengambil

cahayemu." (al-Hadiid: 13)

"Tidakkah mereka hanya menanti-nanti
bukti kebenaran (Al-Qur'an) itu." (al-Araaf: 53)

fuga firman Allah SWT

"Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu
ke cuali datang ny a (adzab) All ah." (al-Baqarah:
210)

fika kita asumsikan bahwa kata l,ta,lry yang

muta'addi dengan huruf <J!> dalam bahasa

yang memiliki makna menunggu, namun ayat

ini tidak mungkin dibawa kepada makna itu,

sebab kelezatan menunggu dengan keyakinan

akan terjadi hal yang ditunggu, hanya terjadi di

dunia. Oleh karena itu, di akhirat harus terjadi
yang lebih dari itu sehingga bagus untuk di-

sebutkan dalam konteks memberi semangat

berbuat untuk akhirat.ss

An-Naisaburi berkata, kesimpulan dari per-

kataan mereka adalah bahwa ola,J5 iika bermakna

87 Al-Kasysyaaf;, lll/293-294 88 Tafsir al-Kabiir karya Ar-Razi: y'y'X / 226-229
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melihat, itulah yang diharapkan. fika bermakna
membalik bola mata ke arah obyek yang diliha!
hal ini adalah muhaal, karena menyangkut diri
Allah SWT dan Allah suci dari arah dan tempat.
Oleh karena itu, harus dibawa maknanya pada

akibat dari hal itu yaitu melihat. Ini adalah majas
yang masyhun 8e

Hadits-hadits mutawatir menguatkan
apa yang dipahami oleh jumhur mengenai
petunjuk ayat itu akan makna melihat Allah
SWT. Orang-orang Mukmin melihatAllah SWT

di akhirat terbukti dalam hadits-hadits shahih
melalui jalan-jalan mutawatir menurut imam-
imam hadits yang tidak mungkin ditolak atau
ditentang sebagaimana diucapkan oleh Ibnu
Katsir. Kemudian, Ibnu Katsir menyebutkan
hadits-hadits itu dan berkata, "lni -alham-
dulillah- disepakati oleh para sahabat, tabiin
dan salaf. Sebagaimana disepakati oleh imam-
imam umat Islam dan para pemberi petunjuk
manusia,eo

Demikian juga asy-Syaukani dalam taf-
sirnya yang agung -Fathul Qadiir- setelah
menafsiri ayat (i'r,u q; JtY mengatakan,
kepada penciptanya, pemilik urusannya
wajah-wajah itu melihat, Demikianlah hadits-
hadits shahih telah mutawatir menyebutkan
bahwa hamba melihat Tuhan mereka pada

hari Kiamat. Sebagaimana mereka melihat
bulan pada malam bulan purnama.

Imam Bukhari dalam shahihnya mengata-

kan,

"Sungguh, kalian akan melihat Tuhan kalian
dengan nyata."

Begitu juga Bukhari-Muslim dalam kitab
Shahihain meriwayatkan dari Abu Said al-

Gharaaibul Qur'an: XYYlll / ILL
Tafsir lbnu Ka*inlV /450

Khudri danAbu Hurairah, "Sesungguhnya para
sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, apakah

kami akan melihat Tuhan kami pada hari
Kiamat?" Nabi bersabda,

,/t, ,",iJr yi, ,,r si"ra

oji 6t ,iti ,i :rj6 r+t;t t4)!
.$rE ;sJ)

Apakah kalian merasa terganggu dengan

melihat matahari danbulanketika tidak ada mega

yang menghalangi keduanya?" Mereka menjawab,
"Tidak" Nabi bersabda, "Kalian akan melihat
Tuhan kalian seperti itul

Tersebut dalam kitab Shahihain juga dari

Iaric dia berkata, "Rasulullah saw. melihat
bulan pada malam purnama lalu bersabda,

u&,qi#L
&,;tk ii ;t;,i.,-'t

.rjrliu ,4)? # Yi

"Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan
kalian sebagaimana kalian melihat bulan ini. Iika
kalian mampu untuk tidak terkalahkan untuk bisa

melakukan shalat sebelum terbit matahari atau
s eb elum t erb e n am m aka I akukanl ah."

Tersebut dalam Shahihain juga dari Abu
Musa, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

d:a1vj u"i!"t 'it i 9L
ct4, Y't l:"i4.1 czii

,y': "f A' Jt t')')&

.o3iaZ;, c'
, ' V'fS

"DuA surga dari emas, wadah-wadah dan
semua yang ada di dalamnya, dua surga dari
perak, wadah-wadahnya dan semua yang ada

#

9y c'r;.il\ l$ :t'ti
a l) . .

, *.i..:Jl ?')b , Ui ;)ti,". u. t). ,

iJL::;+ q
a

,1,

tJt

V&rt'r';t#L
l4t ,fr.u,:

Cr irl , {ra'. - I't,* :U

/ a,.
'4J a
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di dalamnya. Antara kaum dan terupat mereka

melihat Allah SWT, tidak lain adalah selendang

kebesaran di wajah Allah di surga Adn."

Muslim meriwayatkan dari Shuhaib dari

Nabi Muhammad saw. bersabda,

,Jwiir ir* :Ju,zdrl;Ji *i f;ti1
tr;'o': **i $,'o r) rli I i $i 8,'o :+i
As4:i6 116r ,r #i'^Ar a.u pt

$;i vt ,qt*;t

t"y,y:.;jr ey X p .i;ult ei,&.t ,)t
(i;u:i u.:,tt t#i

"lilca penduduk surga telah masuk surga dia

berlcnta AUah SWT berfirman, "APakah kalian

mengingingkan sesuatu, ,\ku akan tambahlcan

kepada laliani lalu merel<a berlata, "Bulcanknh

Englau telah memutihlcnn wajah kami, bulankah

Engleau telah memasulcknn lcami ke srsga dan

rnenyehmatlean lami dari neralcal' Nabi bersabda,

" Lalu tersingknplah hij ab. Merelca tidak dib ert sesuatu

yang lebih merela sulcai dibandinglun dengan

melihat Tuhan merelca. Inihh tambahanl' Kemudian

N abi membara ayat {i;r;;', #lt t $ ;r-i$ :

Al-Alusi berkata: yang menyelesaikan

kekacauan, menumbuk kulit kepala orang
yang remeh tuntutannya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmidzi,
Daru Quthni, Ibnu Jarir, Ibn Mundzit Thabrani,

Baihaqi, Abdu binu Hamid, Ibnu Abi Syaibah

dan lainnya dari Ibnu Umar r.a. dia berkata,

"Rasulullah saw. bersabda,

gL. dt ,bi JA'^t* ,Fit ;;'1 ;ii i:1

&';b;* 4i i ry :ti : yi : .t';1i

y' JtF.

W Jtie, r:i'ii;3F ffi l't S;ii';
4i+c

"sesungguhnya posisi penduduk surga yang

paling rendah adalah milik orang yang melihat

kebun-kebunnya, istri-istrinya, kenikmatannya,

p emb antu -p emb antuny a, temp at tidurnya sej auh

perjalanan seribu tahun. Orang yang paling mulia

di sisi Allah adalah orang yang melihat wajah-

Nya pagi dan sore. Kemudian Rasulullah saw.

membaca: (}+C q; JyiVt: ri't1.i;'ry!'

Ini adalah tafsir Nabi Muhammad saw..

Sebagaimana diketahui, bahwa Nabi adalah

orang yang paling mengetahui dari orang-

orang dahulu dan orang-orang terakhir, lebih-

lebih apa yang diturunkan kepadanya, yakni

firman Allah, Tuhan semesta alam.el

Mirip dengan ayat itu adalah firman Allah

SWX,

"Pade hari itu ada wajah-wajah yang

berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan pada

hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup
debu (suram), tertutup oleh kegelapan (ditimpa

kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang'
orang kafiryang durhaka." (Abasa: 38'42)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal

sebagai berikut.

1. Allah menjamin Nabi-Nya Muhammad saw.

tiga hal untuk menjaga Al-Qur'an selama-

nya, yaitu mengumpulkannya di dada

Nabi, membacanya, dan menafsirkannya

untuk menjelaskan batasan-batasan, halal-

haram, ianji dan ancaman sefta kemusy'

kilan-kemusykilan yang ada di dalamnya.

2. Tergesa-gesa adalahtercela secara mutlah
meskipun dalam urusan agama.

,
ulf ,'r' :alll

, - I oz

ca;.;^g r o qJ,
JJ 9L Tafsir al-Alusi:XXIX/144,tb



i@';$ l. K '{ss0o;F"{s'6:ii*l3. Sebab pengingkaran orang-orang musyrik
terhadap hari kebangkitan, hisab, dan

balasan adalah memprioritaskan negeri
dunia dan kehidupan sekarang serta
tidak mempersiapkan kehidupan akhirat
dan berbuat untuknya. Orang Mukmin
harus berlari dari selain Allah menuju
Allah, tidak meminta tolong dalam semua

urusannya, kecuali kepada Allah. Hal ini
berbeda dengan orang kafir yang berlari
dari Allah menuju lain-Nya ketika dia
berkata, "Di mana tempat berlari?"

4. Terbuktinya orang Mukmin untuk melihat
Allah di akhirat dan terhalangnya para

pendosa untuk melihatnya. Ibnu Umar
berkata, "Penduduk surga yang paling

mulia adalah orang yang melihat wajah-
Nya pagi dan malam. Kemudian Umar
membaca ayat (i')"t: q; Jt ipi yi. ti':b
sebagaimana tersebut dalam hadits
Muslim dari Shuhaib bahwa melihatAllah
SWT adalah tambahan sebagaimana

dalam firman-Nya,

"Bagi orang-orang yang berbuat baik,

ada pahala yang terbaik (surga) dan

tamb ah annya." (Yuunus: 2 6)

5. wajah-wajah orang kafir yang berdosa

pada hari Kiamat adalah suram, sedih,

dan masam yang meyakini bahwa dia
akan tertimpa adzab yang pedih dan

malapetaka yang besar.

KECEROBOHAN ORANG T(AFIR KETIKA

DI DUNIA DAN PEMBUKTIAN HARI

KEBANGKITAN

Surah al-Qlyaamah 26 - 40

<,.. 
^J'J qP\gr'it

,E-b\A\
"#3@'oftr 'r1l

ir:v

/r- 11(}r{ l,r

r\ c3)

',iiit,

U 6\il#"u"\5 JL

iri J, i O .yrt ;ri Jr @'& *tlygt
lX li6'o'$ni';tirl5yr 5A@ .5\l

@'cJ{dgW6Lr@,i,iuaa
)#,o\\'AiO';i<,i vfn\i;;.i\irg

t4'5e
"Tidak! Apabila (nyawa) telnh sampai ke

kerongkongan, dln dikatakan (lcepadanya), "Siapa

yang dapat menyembuhkan?" dan dia yakin bahwa

itulah waktu perpkahan (dengan dunia), dan bertaut

betis (kiri) dengan betis (kanan), kep ada Tuhanmulah

pada hari itu knmu dihalau. Karena dia (dahulu)

tidak mau membenarlcan (Al-Qurhn dan Rasul) dan

tidak mau melnlcsanakan shaht, tetapi justru dia

mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran),

kemudian dia pergi kepada keluarganya dengan

sombong. Celakalnh kamu! Maka celakalnh! Seknli

lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka celal<nlah!

Apakah manusia mengira, dia alcnn dibiarknn begitu

saja (tanpa pertanggung jawaban)? Bukankah dia

mulanya hanya setetes mani yang ditumpahlcan (ke

dalam rahim), lcemudian (mani itu) menjadi sauatu
yang melekat, lalu Allnh menciptakannya dan

menyempurnakannya, hlu Dia menj adilan darinya

sep as ang laki-laki dan p erempuan. Bukankah ( Allah
yang berbuat) demikian berkuasa (puh) meng-

hidupkan orang mati?" (al-Qiyaam ah: 26-4O)

Qlraa'aat
(.P;)'
Kisa'i membaca isymam (antara kasrah

dan dhammah) harakat huruf Qal sedangkan
yang lain membaca kasrah murni.

4.iri :,N:
\.'v /

Hafsh membaca saktah lembut tanpa
nafas pada nun et) sedang yang lain membaca

idhgham. .

o3;lr

w
-g
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4+;jP'
Ibnu Amir, Ashim, Hamzah membaca

1*:.tll sedang ulama lain membaca 1.---*l;.

{,#},
Hafsh membaca 16ry sedang ulama lain

membaca 1";Iy.

l'raab

4* it :t:"2 ^)ty artinya belum pernah

membenarkan dan belum pernah juga shalat.

Sebagaimana firman Allah SWT (4t ;;Jt;;\
"Tetapi dia tiada menempuhialanyang mendaki

dan sukar." (al-Balad: 11) artinya belum pernah

menempuh.

{*1"4} aslinya 1-u.*r1 artinya berlagak

sombong. Dari kata (rU+,I-y (cara berjalan Bani

Makhzum pada masa fahiliyyah, di antaranya

adalah Abu fahal). Huruf tha' yang terakhir

di ganti dengan y a',seperti 1c-;$ aslinya adalah

1c-:;li;;, kata <c.J-i> aslinya 1c-tt iy. Kemudian huruf
ya'diganti dengan alrlkarena dia berharakah

sedang huruf sebelumnya difathah.

4.Sit A.1;iy t<ata 41;iy aaatah mubtada'

sedang kata {jri} adalah khabarnya. Khabar

4*t;iy yang kedua dibuang karena cukup

dengan adanya khabar dari mubtada'yang
pertama. Kata lJyly tidak boleh ditanwin

karena ma'rifat dan mengikutiwazanf il. Dia

mengikuti wazan 1S;\.

6Ls.i- !';:. ii iu:.jr &;i) kata 4!r1 iip
adalah kalimat yang menempati maf'ul
kedua dari {(-:+i} sementara kata {"X}
adalah haal d,ari dhamir {rri}.

{.;,$,; 'f';tt 5537t \ .f:;ykalimat {iir; airr}
dibaca nashab sebagai badal dari kata

4*i:l'b.
4jSt ;*.ii ey tidak boleh mengidgham-

kan salah satu ya' pada yang lain karena

harakatya' kedua adalah harakat i'raab.

Balaa$hah

4pt)t ,ry (apabila nafas (seseorang)

Telah (mendesak) sampai ke kerongkongan). lni
adalah kinayah mengenai keadaan menielang

kematian.

Kata (iL) dan {+;<} antara keduanya

terdapat ath-Thibaaq.

Kata {.irrr} dan {.iuir} keduanya adalah

iinas naaqLsh. Firman-Nya (grru, iur tiiirry
(Dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan))

adalah kinayah akan kedahsyatan masalah.

{ai^: a';. ii ,ir:;'jr +:;4Y ('Apakah manusia

mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saia

(tanpa pertanggung jawaban")? Ini adalah

istifhaam inkari dengan tujuan menjelekkan

dan mengingatkan dengan keras.

4,1'rtt a j;ip aAatah ittifaat (pengalihan)

dari gaibah (bentuk orang ketiga) menjadi

mukhaathab (orang kedua), karena untuk

menjelekkan dan menghina.

Mufradaat Luthawlyyah

{,r,i'} adalah jamak dari 6i$ yaitu tulang

yang memanjang dari tenggorokan sampai

pundak dari kanan dan kiri. Yang dimaksud

adalah sampainya ruh (nyawa) ke dada

bagian atas. (.9;) orang-orang sekitarnya

berkata. 4:t' U\ siapa yang mengobati dan

menyelamatkannya supaya sembuh, sebagai-

mana orang sakit diobati, yang dimaksud

adalah apakah ada dokter yang menyembuh-

kan pada saat itu? {3rpy perpisahan dunia.

Artinya, orang yang sekarat menduga bahwa

yang menimpanya adalah perpisahan dengan

dunia juga dengan para kekasihnya.

{g,:! jtrr Jri} salah satu betis menempel

ke salah satu yang lain ketika mati. Dia tidak

mampu menggerakkannya. {Jrir} menghalau

kepada Allah dan hukumnya. Artinya, ketika

nyawa sudah mencapai kerongkongan maka

akan dihalau menuju hukum Tuhannya. t)



4.* tt ii; belum pernah membenarkan apa
yang wajib dibenarkan, atau belum pernah
menyedekahkan hartanya, yakni belum pernah
membayar zal<atnya, belum pernah iuga
mengerjakan shalat fardhu. 4Sii +* y4ty
mendustakan Al-Qur'an dan berpaling dari
ketaatan, (,,l,,i;) berlagak sombong dalam
berjalan, karena kagum pada diri sendiri dan
membanggakan diri.

$,ait, a j;i) celaka bagimu, berasal dari
k"t, <.Jr'>. Doa aslinya adalah (X'F v nr Jr.i;'t>

(Semoga AIIah menguasakanmu apa yang
kamu tidak suka[). Atau llxrr .l Jrt) (semoga

Allah menguasakanmu kebinasaan). Lam di
sini adalah tambahan sebagaimana dalam
kalimat {.(] ,:;} mendatangimu. Atau lam itu
untuk penjelasan, Firman Allah SWT, (,1;t)
lebih pantas bagimu bukan orang lain. A ji pb

4j;(I adalahta'kid.Artinya, kamu lebih berhak
untuk tertimpa lagi dan lagi. Kalimat pertama
adalah doa jelek baginya akan dekatnya hal
yang tidak diinginkan. Yang kedua adalah doa
jelek baginya bahwa dia lebih dekat pada hal
yang tidak diinginkan daripada orang lain.

{#rj} apakah dia menduga. {.rli.1,} tidak
berguna, tidak dibebani syari'at-syari'at,
tidak dibalas dan tidak dihisab. Ini mencakup
berulangnya pengingkarannya terhadap hari
penggiringan sebab balasan dari taklif fbeban
syari'at) kadang-kadang hanya terjadi di
akhirat. Ini adalah dalil mengenai terjadinya
hari kebangkitan sebab pasti ada balasan
untuk amal perbuatan, supaya tidak sama
antara orang yang taat dan orang yang maksiat.

{il#} air sedikit, dijamak akan menjadi

1-i,Jj; atau <ir'fi>. (,;,;) ditumpahkan ke dalam
rahim. Ia dibaca juga <;,r>. Kemudian mani itu
meniadi (iii;) segumpah darah yang beku.
(;t*I) maksudnya Allah mewujudkan dari
itu, manusia yang tersusun dari beberapa hal.

{"r-} lalu Allah menciptakannya dengan

sempurna menjadi pribadi yang mandiri, yakni

mengukurnya, mengubahnya dan mengubah
anggota-anggota tubuhnya.{s j;i} Lalu Dia

menjadikan darinya yakni dari mani yang telah
menjadi sepotong darah, kemudian sepotong
daging. {*i:lt| dua kelompok, atau dua
macam dari manusia. {*iiir; girr} diberi dua
mancam anak (laki-laki dan perempuan) suatu
ketika, atau hanya satu pada ketika yang lain.
Ini adalah dalil lain mengenai pengembalian

kembali makhluk setelah mati dan kebangkitan.

44t ;lty bukankah Allah Yang Maha Membuat
itu semua 4;?t;r'qii & it4.y Nabi Muhammad
saw. bersabda, "Benar."

Sebab Turunnya Ayat (34 - 35)
Ibnu fari4, Ibnu Mardawaih meriwayatkan

dari lbnu Abbas berkata, "Tatkala turun wahyu,

"Dan di atasnya ada sembilan belas
(Malaikat penjaga)." (al-Muddatstsir: 30)

Abu fahal berkata kepada kaum Quraisy,
"lbu kalian kehilangan kalian. IbnuAbi Kabasyah
memberi tahu kalian bahwa penjaga neraka

fahannam ada sembilan belas. Sementara
kalian banyak dan berani. Apakah sepuluh
orang dari kalian tidak mampu memukul
seorang dari penjaga neraka fahannam. Allah
SWT mewahyukan kepada rasul-Nya agar
mendatangi Abu fahal dan berkata kepadanya,
"Celakalah bagimu, celakalah bagimuJ'

An-Nasa'i meriwayatkan dari Said bin
fubair dia bertanya kepada lbnu Abbas menge-
nai firman Allah SWT {j1G C jiiy apakah
itu sesuatu yang diucapkan oleh Rasulullah
sendiri atau diperintahkan oleh Allah? Ibnu
Abbas berkata, "Nabi mengucapkannya dari
dirinya sendiri" kemudian Allah menurunkan
kalimat itu.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menjelaskan keagungan ke-

adaan akhirat yaitu hari Kiamat yang agun&

menyifati kegentingan-kegentingan yang ada
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di dalamnya, juga apa yang akan menimpa

orang-orang yang bahagia dan orang-orang

yang celaka, Allah menjelaskan bahwa dunia

harus ada akhir dan sampai pada keadaan

menelan pahitnya kematian, yakni Kiamat

kecil. Kematian adalah posisi pertama dari
posisi akhirat. filo orang kafir tidak mengimani

urusan Kiamat, dia tidak mungkin terlepas dari

kematian, menelan deritanya, dan menanggung

bahaya-bahayanya.

Kemudian, Allah untuk membuktikan hari

kebangkitan, menjadikan dua hal sebagai dalil.

Pertama- keadilan menghendaki bahwa-

sanya harus ada balasan terhadap amal

perbuatan, sehingga tidak sama, antara orang

yang taat dan orang yang maksiat. Hal itu tidak
teriadi kecuali di akhirat.

Kedua- Allah SWT sebagaimana berkuasa

untuk memulai penciptaan, Dia juga berkuasa

untuk mengulangi penciptaan itu dan mem-

bangkitkan. |ustru pengulangan adalah lebih

mudah dalam perkiraan manusia.

Tafsh dan Penlelasan

"Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke

kerongkongan, dan dikatnkan (kepadanya),

"Siapa yang dapat menyembuhkan?" dan dia

yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan

dunia)." (al-Qiyaam ah 2 6 -28)

Xaa {>rr};ika mempunyai makna sanggah-

an, maknanya, pada saat itu wahai anak Adam,

kamu tidak mendustakan apa yang dikabarkan

kepadamu. Hal itu justru jelas di hadapanmu.

Iika {#} mempunyai makna 1ri-y (benar), yang

dimaksud adalah benan jika nyawamu terlepas

dari iasadmu dan mencapai tenggorokan.

Dhamir pada kalimat {+} adalah jiwa karena

petunjuk yang menyertai keadaan atau konteks,

sebagaimana dalam firmanAllah SWT,

"Maka kalau begitu mengapa (tidak
mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di
kerong kongan," (al-Waaqi'ah: 83)

Yang tampak lebih benar adalah makna

pertama. az-Zajjaj berkata {x} adalah sang-

gahan akan prioritas dunia terhadap akhirat.

Seakan-akan dikatakan tatkala kalian sudah

mengetahui sifat bahagia orang-orang yang

bahagia dan celakanya orang-orang yang

celal<a di akhirat, setelah kalian mengetahui

bahwasanya tidak ada penisbahan hal itu
(kebahagiaan-celaka) pada dunia, takutlah

untuk memprioritaskan kehidupan dunia

daripada akhirat. Ingatlah, kematian yang ada

di depan kalian, yang dengannya kehidupan

dunia berakhir. Kalian beralih ke kehidupan

mendatang ke negeri keabadian.

Berdasarkan hal ini, makna umum ayat-

ayat di atas adalah akutlah kalian untuk
memprioritaskan dunia atas akhirat. Ingatlah

ketika ruh atau nyawa sudah mencapai bagian

dada paling atas -kinayoh dari sakarat, kegen-

tingan dan kematian-, orang yang sekarat

berkaa, "apakah ada orang yang mengobati

dan menyembuhkan?" "apakah ada dolrter
yang menyembuhkan?" Namun, mereka itu
tidak mencukupi (tidak bisa menolong) sama

sekali orang yang sekarat dari qadha Allah.

Dia meyakini bahwa ruh yang sampai ke

tenggorokan adalah saat perpisahan dengan

dunia, keluarga, harta, dan anak. Keyakinan

diungkapkan dengan dugaan, sebab, ruh selama

masih di badan, si empunya berharap masih

berada dalam kehidupan sehingga tidak terjadi
baginya keyakinan akan kematian. Dugaan yang

menang adalah harapan hidup, sebagaimana

disebutkan oleh ar-Razi.

Ayat ini menunjukkan bahwa ruh adalah

esensi yang berdiri sendiri tetap ada setelah

kematian iasad sebab Allah SWT menamakan

kematian dengan perpisahan. Ini menunjuk-

kan bahwa ruh tetap ada, pisah dan sambung

Sur.h rF,Qlya!m.h
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adalah sifat. Sifat menghendaki adanya yang
disifati.e2

"Dan bertaut betis (kiri) dengan betis
(ka n an ) " (al- Qiyaam ahz 29)

Artinya, betisnya menempel dengan betis
satunya ketika kematian datang kepadanya.

Dia tidak kuasa menggerakkannya. Lalu kedua
kakinya mati. Betisnya mengering tidak mampu
membawanya. Selama ini dia berjalan dengan
keduanya. Kepadanya berkumpul dua hal:
manusia menyiapkan jasadnya dan malaikat
menyiapkan ruhnya.

Boleh j uga itu adalah kf nay ahkedahsyatan,

sebagaimana dalam firman-Nya,

"(lngatlah) pada hari ketika betis
di sing kapkan." (al-Qalam= 42)

Yang dimaksud adalah kedahsyatan per-
pisahan dunia, meninggalkan keluarga, anak,
kedudukan, cacian musuh, kesedihan para
kekasih dan sebagainya bersambung dengan
kedahsyatan dalam menghadapi keadaan-
keadaan akhirat dan kegentingannya.

"Kepada Tfuhanmulah pada hari itu kamu
dih alau." (al-Qiyaamah: 3 0)

Ruh dihalau setelah dilepas dari jasad

kepada pencipta-Nya. Tempat kembali adalah
kepada hukum Tuhanmu, lalu ke surga atau
neraka. Dengan demikian firman Allah SWT

4u; itb artinya adalah kepada hukumnya saja.

{,3rir} artinya halauan. Hukumnya adalah
yang digiring. Ada yang mengatakan. halauan
adalah kepada Allah, bukan kepada lain-
Nya. Dialah Sang Penghalau yang menghalau
manusia menuju surga atau neraka.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bagai-
mana amal perbuatan orang yang sekarat
ini kaitannya dengan pokok-pokok agama,

cabang-cabangnya dan terhadap dunia. Allah
SWT berfirman,

"Karena dia (dahulu) tidak mau membe-

narkan (Al-Qur'an dan Rasul) dan tidak mau

melal<sanakan shalat, tetapi justru dia mendus-

takan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran),

kemudian dia pergi kepada keluarganya dengan

sombong." (al-Qiyaamah: 3 1-3 3)

Dia tidak membenarkan risalah kenabian
tidak pula Al-Qur'an, tidak melaksanakan

shalat untuk Tuhannya, yakni shalat yang

diwajibkan. fustru dia mendustakan rasul dan

apa yang dibawanya, berpaling dari ketaatan
dan keimanan. Hal itu ditambahi bahwa dia
pergi ke keluarganya dengan sombong, sangat

congkak, berlagak sombong, dan angkuh dalam

berjalan karena membanggakan hal itu. Malas

dan tidak ada keinginan untuk melaksanakan

amal perbuatan, sebagaimana firman Allah
SWT

"Dan apabila orang-orang yang berdosa
itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali
dengan gembira na." (al-Muthaffifiin: 31)

Orang yang celaka menggabungkan antara
meninggalkan aqidah dan pokok-pokok agama

dalam konteks dia tidak membenarkan agama,

tetapi dia mendustakannya. Dia menggabungkan
juga pengabaian cabang-cabang agam4 dalam
hal, dia tidak shalat tetapi berpaling. Dia juga

menggabungkan jeleknya karakter dunia dan
perilakunya dalam hal dia pergr ke keluarganya
dalam keadaan sombong anglmh, dan congl<ak

dalam berjalan.

Ayat ini menunjukkan bahwa orang kafir
berhak mendapatkan celaan dan hukuman
karena meninggalkan shalat sebagaimana dia
berhak mendapatkan keduanya karena tidak
beriman.

Kemudian, Allah mengancam orang kafir;
menakut-nakuti, dan mendoakan jelek dengan
firman-Nya,92 Tafsir or-Razi:ruO(]231
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"Celakalah kamu! Maka celakalah! Sekali

lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka celakalah!"
(al-Qryaamah: 34-35)

Kecelakaan akan menguasaimu. Doa ini
berulang-ulang. Hal ini bermakna kecelakaan

atasmu, semoga Allah membinasakanmu. Doa

ini berulang-ulang kepadamu. Kamu pantas

dengan itu.

Ini adalah ancaman yang tegas dari Allah
SWT kepada orang yang mengufurinya dan

sombong dalam berjalan. Maksudnya, apakah

kamu berhak berjalan seperti ini, sementara

kamu mengufuri penciptamu dan Zat yang

membuatmu? Sebagaimana di katakan seperti
ini untuk tujuan penghinaan dan ancaman,

yaitu firman Allah SWT

"Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-

benar orang yang perkasa lagi mulia." (ad-
Dukhaan:49)

fuga firman-Nya,

"Makan dan bersenang-senanglah kamu

(di dunia) sebentan sesungguhnya kamu orang-
orang durhaka." (al-Mursalaat 46)

|uga firman-Nya,

"Maka sembahlah selain Dia sesukamu!

(wahai orang-orang musyrik)." (az-Zumar: 15)

fuga firman-Nya,

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!"
(Fushshilah 40)

Qatadah, al-Kalbi dan Muqatil berkata,
"Rasulullah saw. memegang tangan Abu fahal,
kemudian berkata, "Celaka bagimu, celaka

bagimu." Nabi mengancamnya. Abu fahal
berkata, "Dengan apa kamu mengancamku?

Kamu atau Tuhanmu tidak akan bisa berbuat
sama sekali kepadaku. Aku adalah orang yang
paling agung di lembah ini." Kemudian dia
pergi berlalu. Lalu, Allah menurunkan ayat ini,
sebagaimana rasul berkata kepada Abu |ahal.

Ketika hari Perang Badar, Abu fahal menemui
kaumnya, lalu berkata, 'Allah tidak akan
disembah setelah hari ini." Lalu dia terbunuh
dengan sangat hina.

Kemudian, Allah menyebutkan dua dalil
mengenai kebenaran kebangkitan untuk me-
negaskan apa yang disebutkan di awal surah
al-Qiyaamah ayat 3.

Pertama,

'Apakah manusia mengira, bahwa ia akan

dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung
j awab an) ?" (al-Qiyaamah: 3 6)

Apakah manusia menduga dia dibiarkan di
dunia, tidak mendapatkan perintah, larangan,
tidak dicegah, tidak dihisab, dan tidak dihukum
karena amalnya di akhirat? Ini bertentangan
dengan tujuan keadilan dan hikmah, Oleh

karena itu, harus ada balasan sehingga tidak
sama antara orang Mukmin dan orang kafi4,

orang yang taat dan orang yang berbuat maksiat.
Hikmah Ilahi menghendaki penundaan balasan
sampai alam akhirat, tidak menyegerakan
supaya sempurna adanya kesempatan yang

sesuai, cukup di tengah-tengah usia kehidupan
untuk beriman dan berbuat baik. Sebagai

firman Allah SWT,

"Sungguh, hari Kiamat itu akan datang,
Aku merahasiakan (wakanya) agar setiap
orang dibalas sesuai dengan apayang telah dia

usahakan." (Thaahaa: 15)

Allah SWT berfirman,

"Pantaskah Kami memperlakukan orang-

orang yang beriman dan mengerjakan keba-
jikan sama dengan orang-orang yang berbuat
kerusakan di bumi? Atau pantaskah Kami

menganggap orang-orang yang bertakwa sama

dengan orang-orang yang jahatT" (Shad: 28)

Mirip dengan itu adalah ayat,

"Maka apakah kamu mengira bahwa Kami
menciptakan kamu main-main (tanpa ada
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maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikemba'

likan kepada Kami?" (al-Mu'minuun: 115)

Kedua,

"Bukankah dio mulanya hanya setetes mani

yang diumpahkan fte dalam rahim), kemudian

(mani iat) menjadi sesuatu yang melekat, lalu

All ah m e n c i ptaka nny a dan meny empu rn a kanny a,

lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki

dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat)

demikian berluasa (pula) menghidupkan orang

matiT' (al-Qiyaamah: 37 -4O)

Artinya, bukankah manusia adalah

setetes mani yang lemah yang ditumpahkan

ke dalam rahim kemudian menjadi segumpal

darah, kemudian sepotong daging kemudian

dia dibentuh ditiupkan ke dalamnya ruh lalu

meniadi makhluk lain yang sempurna, bagus

anggota-anggota tubuhnya baik laki-laki atau

perempuan dengan izinAllah dan pengukuran'

Nya? Bukankah Yang menciptakan makhluk
yang indah ini dan mengukurnya berkuasa

mengembalikan penciptaan jasad baru dengan

membangkitkannya sebagaimana di dunia? Ya

benar. Sungguh mengembalikan adalah lebih

mudah daripada permulaan.

Firman Allah {;t*,} artinya, Dia meng'

ukurnya, yakni Dia menjadikannya satu

potong daging yang dibentuk. Firman Allah

{.rr*,} artinya meluruskan sendi'sendinya,

menyempurnakan penciptaannya, meniupkan

ruh ke dalamnya, menjadikan mani -setelah
penciptaan itu- dua kelompok manusia, laki-

laki dan perempuan. Ini adalah pembuktian

penciptaan pertama atas pengulangan pen-

ciptaan. Sang Pencipta pertama adalah juga

yang menciptakan yang terakhir. Dua hal ini
adalah sama bagi-Nya.

Ibnu Abi Hatim dan lainnya meriwayatkan

bahwa Nabi Muhammad saw. ketika membaca

ayat ini, bersabda,

&#rtv$
"Maha suci Engkau Ya Allah, benar Engkau

b erkuasa menciptakan kernb ali makhluk. "

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu

Mardawaih, Hakim -dia menshahihkannya-

meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa di antara kalianyang membaca

4l;:l,i dtr\ sampai akhir surah 
"<'q 

],' ;;ji)
(rf'^j' maka hendaklah dia mengatakan:

(#rrrJt ,, ts, ,,t, ulr ;; "benaq, aku meniadi

saksi atas itu semua," Barangsiapa yang

membaca 4yuitr*#il) sampai akhir surah

{;r-r, ;r4:'i * ):\.l.rr.! l} maka hendaklah

dia mengatakan, 14y. Barangsiapa membaca

surah al-Mursalat lalu sampai pada ayat

[i,h'f. * y.* &V\ maka hendaklah dia

mengatakan 1,brl r-l) kami mengimani Allah."

Flqlh Kehldupan atau Hukum.Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami hal'

hal sebagai berikut.

1. Allah mengingatkan manusia seluruhnya.

mengenai dahsyatnya keadaan dan sulit'
nya perkara ketika datang kematian. Keti-

ka sekarat, dalam diri manusia terkumpul
dua hal, Manusia menyiapkan tubuhnya

dan malaikat menyiapkan ruhnya. Ada

dua hal pula yang menyedihkan Yang

terkumpul padanya, yakni berpisah de'

ngan dunia, keluarga, dan anak ketika

bertemu malaikat dan bersambungnya

kedahsyatan dunia dengan kedahsyatan

awal akhirat. Bertemulah kedahsyatan

dengan kedahsyatan kecuali orang yang

dirahmati oleh Allah. Artinya, kedahsyatan

kesedihan kematian karena dahsyatnya

kegentingan orang yang melihat akhirat.

2. Kerinduan pada hari Kiamat adalah ke-

pada Sang Pencipta dan tempat kembali,

nasib akhir adalah kepada hukum Allah,
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adakalanya ke surga, adakalanya ke

neraka.

3. Orang kafir lebih berhak dan lebih pantas

dengan adzab dan kebinasaan karena ru-
saknya aqidah, amal, dan perilakunya. Dia

tidak membenarkan Rasulullah Muhammad

saw, atau Al-Qur'an, tidak shalat hrdhu yang

diperintahkan oleh Allah, hilang kemanu-

siaannya dengan bersikap sombong dan

angkuh karena bangga dengan harta dan

anak, merasa besar dengan kekuatan jasad

atau kedudukan. Oleh karena itu, datang

ancaman setelah ancaman dalam firman
Allah SWT

"Celakalah kamu! Maka celakalah! Se-

kali lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka

celakalah ! " (al-Qiyaamah: 34-3 5)

Ini adalah ancaman empat untuk empat.

Artinp ancaman empatmacam adzab kare-

na empat macam hal. Tidak beriman, tidak
shalat, mendustakan Allah dan Rasulullah,

Al-QuCan dan kesombongan.

Di al*rir surah Allah mengulang kembali

apa yang disebutkan di awal dengan firman-
Nyr,

'Apakah manusia mengira, bahwa

Kami tidak akan mengumpulkan (kembali)

tulangbelulangnya?" (al-Qiyaamah: 3)

4. Hal ini disebutkan untuk menegaskan

adanya hari penggiringan, kebangkitan,
dan hari Kiamat dengan dua dalil.

Pertama- harus ada dalam kehidupan
ini suatu taklif (pembebanan) untuk peng-

aturan kehidupan, perapian jiwa, dan me-

nolak kerusakan. taklif tidak baih tidak
layak bagi Zat Yangmulia, Maha Pengasih

kecuali jika di sana ada negeri pahala,

kebangkitan, dan Kiamat.

Kedua- menjadikan dalil penciptaan

makhluk pertama kali untuk pengulangan

penciptaan. Barangsiapa yang berkuasa

menciptakan pertama kali, mewujudkan
manusia, maka Dia lebih berkuasa untuk
memulai kehidupan lagi.

, ,ti.l-.,:'\ r,,;-{ri. I') -::rr)'
'.4:'



3. Dalam surah sebelumnya, Allah menye-

butkan kegentingan-kegentingan yang dite-

rima oleh para pendosa pada hari Kiamat.

Dalam surah ini, Allah juga menyebutkan

apa yang akan didapatkan oleh orang-

orang yang baik, yaitu berupa kenikmatan-

kenikrnatan.

Kandungan Surah

Meskipun surah ini Madanilyah menurut
pendapat jumhu4, tetapi ia memerhatikan pem-

bicaraan mengenai keadaan akhirat, khususnya

keadaan orang-orang baik yang mendapatkan

kenilonatan di negeri keabadian dan kenihnatan.

Adapun orang yang mengatakan surah ini
Makkilyah pendapatnya sesuai dengan tema

Makkilyah.

Surah ini dimulai dengan pembicaraan

mengenai permulaan penciptaan manusia,

pembekalannya dengan kemampuan-kemam-
puan mendenga4 melihat, memberi petunjuk

ialan hidup kemudian pembagiannya menjadi

dua kelompok, orangyangbersyukur dan orang

yang kufu4, pengabaran mengenai balasan

orang-orang yang bersyukur dan ingka4, serta

sifat surga dan neraka.

"Bukankah pernah datang kepada

manusia waktu dari masa, yang ketika itu
belum merupakan sesuatuyang dapat disebut?

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia

SURAH AL-TNS/VU{
MADANIYYAH, TIGA PULUH SATU AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan al-lnsaan

karena dimulai dengan penjelasan mengenai

penciptaan manusia dan pewuiudannya, sete-

lah sebelumnya tidak ada, kemudian menjadi

khalifah di bumi. Allah menciptakan semua

kebaikan, bahan tambang dan perbendahara-

an lainnya untuk manusia.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan dengan surah sebe-

lumnya dari tiga sisi.

t. Di akhir surah sebelumnya, Allah me-

nyebutkan permulaan penciptaan manu-

sia dari air mani. Dari itu, Dia menjadi-
kan dua jenis manusia, laki-laki dan

perempuan. Kemudian, di awal surah ini,
Allah menyebutkan penciptaan Adam,

bapak manusia, dan menjadikannya

dapat mendengar dan melihat. Allah
memberi hidayah dan akibat dari itu,
yakni pembagian manusia menjadi dua,

yakni orang yang bersyukur dan orang
yang kufur.

2. Dalam surah sebelumnya, disebutkan
secara global keadaan surga dan neraka.

Dia memerinci sifat-sifat keduanya dalam

surah ini dan menerangkan panjang lebar

mengenai sifat surga.



dari setetes mani yang bercampur yang

Kami hendak menguiinya (dengan perintah

dan larangan), karena itu Kami iadikan dia

mendengar dan melihat. Sungguh, Kami telah

menunjukkan kepadanya ialan yang lurus;

ada yang bersyukur dan ada pula yang kufar.

Sungguh, Kami telah menyediakan bagi orang'

orang kafir rantai, belenggu, dan neraka yang

meny ala-nyala. " (al-Insaan: 1 -4)

Kemudian, surah ini menguatkan amal

perbuatan orang-orang yang bersyuku4,

seperti melaksanakan nazar; memberi makan

karena Allah, dan takut akan adzab Allah.

"Sungguh, orang-orang yang berbuat keba-

jikan akan minum dart gelas (berisi minuman)

yang campurannya adalah air kafun $aitu) mata

air (dalam surga) yang diminum oleh hamba'

hamba AIIah dan mereka dapat memancarkan-

rrya dengan sebaik-baiknya. Mereka memenuhi

nazar dan talut akan suaat hari yang adzabnya

meratu di mana'mana. Dan mereka memberikan

makanan yang disukainya kepada orang miskin,

anak yatim, dan orang yang ditawa4 (sambil

b erkata), " 5 esung g uhny a kami memb eri makanan

kepadamu hanyalah karena mengharapkan

keridhaan Allah, kami tidak mengharap balasan

dan terima kasih dari kamu. Sungguh, kami tukut

akan (adzab) Tuhan pada hari ftetika) orang'

orang berwajah masam penuh kesulitan." Maka

Allah melindungi mereka dari kesusahan hari itu'

dan memberikan kepada mereka keceriaan dan

keg embiraan," (al'Insaan: 5'1 1)

Surah ini dilaniutkan dengan penyifatan

apa yang diperoleh dari Tuhan mereka, seperti

surga, pahala, keutaniaan, dan pemuliaan.

"Dan Dia memberi balasan kepada mereka

karena kesabarannya (berupa) surga dan

(pakaian) sutra. Di sana mereka duduk bersan-

dar di atns dipan, di sana mereka tidak melihat

(merasakan terilmya) mafnhari dan tidak pula

dingin yang berlebihan. Dan naungan (pepohon'

an)nya dekat di atas mereka dan dimudahkan

semudah-mudahnya untuk memetik (buah)

nya. Dan kepada mereka diedarkan beiana-

bejana dari perak dan piala-piala yang bening

lal<sana kristal, kristnl yang iernih terbuat dari

perak, mereka tentukan ulurannya yang sesuai

(dengan kehendak mereka). Dan di sana mereka

diberi segelas minuman bercampur iahe. (Yang

didatangkan dari) sebuah man air (di surga)

yang dinamakan salsabil. Dan mereka dikelilingi

oleh para pemuda-pemuda yang tctap muda.

Apabila kamu melihatnyq akan kamu kira

mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila

engkau melihat fteadaan) di sana (surga),

niscaya engkau akan melihat berbagai macam

kenikmatun dan keraiaan yang besar. Mereka

berpakaian sutra halus yang hiiau dan sutra tebal

dan memakai gelang terbuat dari perali dan

Tlhan memberikan kepada mereka minuman

yang bersih (dan suci). Inilah balasan untukmu,

dan segala usahamu dierima dan dialoti (AIIah),"

(al-Insaan: 12'22)

Kemudian, surah ini menielaskan sumber

penurunan Al-Qur'an, perintah kepada Nabi

Muhammad saw. agar selalu bersabax, meng'

ingat Allah, dan shalat malam.

"sesungguhnya Kamilah yang menurunkan

Al-Qur'an kepadamu (Muhammad) secara ber'

angsur-angsur. Maka bersabarlah untuk (melak-

sanakan) ketetapan Tfuhanmu, dan ianganlah
engkau iluti orang yang berdosa dan orang

yang kafir di antara mereka. Dan sebutlah nama

T%hanmu pada (wal<tu) pagi dan petang. Dan

pada sebagian dari malam, maka bersuiudlah

kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada

bagian yang pani ang di malam hanl," (al-Insaan:

23-26)

Surah ini juga menjelaskan sesuatu yang

dikandung oleh surah sebelumnya, yaitu cinta

dunia dan meninggalkan akhirat, mengancam
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mereka untuk mengganti kaum seperti me-
reka, jika mereka selalu dalam kekufuran,
pembangkangan dan menyakiti.

"Sesungguhnya mereka (orang kafir) iat
mencintai kehidupan (dunia) dan meninggalkan
hari yang berat (hari akhirat) di belakangnya.

Kami telah menciptakan mereka dan me-

nguatkan persendian tubuh mereka. Tetapi,
jika Kami menghendaki, Kami dapat mengganti
dengan yang serupa mereka." (al-Insaan: 27-
28)

Surah yang mulia ini diakhiri dengan
pernyataan bahwa Al-Qur'an adalah peringat-
an, nasihatbagi semua manusia, menganjurkan
mereka untuk beriman dan mengamalkan apa
yang ada di dalamnya.

"Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah peringat-

aa maka barangsiapa menghendaki (kebaikan

bagi dirinya) tentu dia mengambil jalan menuju
kepada Tfuhannya. Tetapi kamu tidak mampu
(menempuh j alan iat), ke cuali ap abila dikehendaki
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha-
bijal<sana. Dia memasukkan siapa pun yang Dia
kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga). Adapun
bagi orang-orang zalim disediakan-Nya adzab
yang p edih." (al-Insaan z 29 -3L)

PENCIPTAAN MAilUSIA DAN PETUNJUK

PADAJA1AN KEHIDUPAN

Surah al.lnsaan Ayat 1- 3

us('vu6:',W# I in-ifb fi!' & ;5 F
ust1eW'W'^Wr{fi:$'i#,ba7$

t6uvf^vt'ffii
"Bukankah pernah datang kepada manusia

waktu dari masa, yangketika itu belum merupakan
sesuatu yang dapat disebut? Sungguh, Kami
telah menciptakan manusia dari setetes mani

yang bercampur yang Kami hendak mengujinya
(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami
jadikan dia mendengar dan melihat. Sungguh,

Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang
lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang
kufur!' (al-Insaan : l-3)

l'ruab

{A 9*ii' e j Jr} kata (Jr} bisa
mempunyai makna (,ii) artin)ra 1.i.if 6Uut<ant<ah
telah..). Hal itu karena aslinya adalah 1.pf;

kemudian hamzahnya dibuang. Atau per-
tanyaan ini mempunyai makna penetapan,
yakni penetapan yang diarahkan kepada orang
yang mengingkari kebangkitan, yang dimaksud-
kan adalah terlepasnya penetapan ini dengan
realita abadi ini. Dikatakan kepadanya, "Siapa
yang mewujudkan manusia dari ketiadaan?"

Melihat mudahnya jawabary jawabannya

pasti ya. fika dia mengakui bahwa Sang Pencipta

adalah Allah, bagaimana terhalang bagi-Nya
untuk mengembalikan manusia yang dicipta-
kan-Nya kali pertama? Zat yang kuasa untuk
menciptakan sesuatu dari tiada, mengulangi
penciptaannla adalah lebih panas.

4t'rFutt t F-!) susunan kalimat ini adalah
haal dari kata (.,t.;)r). Kata {il{} ada dalam
posisi haaL

Kalimat 4t:rs Yti tfv t:ly dibaca nashab
sebagai haal dari dhamir ha' pada kalimat

{iri.r}.

Balaathah

Kata (rf.u) dan {r;;iip antara keduanya
adalah ath-Thibaaq. Kata g;t's adalah shighat
mubaalaghaft, Diungkapkan dengan kata <.,yt)
bukan 6g demi menjaga akhir ayat dan memberi
kesan bahwa manusia biasanya tidak lepas dari
kelmfuran. Yang ditindak adalah manusia yang

masuksecara jauh dalam kekufuran.

(';;sli) t'.,*\ 4'3*\t:gb 4tryb 4t;5:;\
adalah sajak mura shsha'( kata-kata bersanjak

Sunh aFlnrean
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sama yang diletakkan untuk meniaga ke'

sesuaian rima akhir kalimat)' Ini iuga demi

menjaga akhir ayat.

Mulradaat Lu$hawffiah

Kata {#} adalah istifhaam taqriri (pera'

nyaan penetapan) dan taqrib (mendekatkan).

Ia mempunyai makna (Ju) (benar-benar/telah).

(*j)') Adam a.s. atau jenis manusia. Ini adalah

yang unggul karena fi rman'Nya, " Sesungguhnya

Kami tetah menciptakan manusia!'(;q) bagian

tertentu dari zaman. Sebagian ulama memper-

kirakan empat puluh tahun. (frt') zaman yang

terbentang dan tidak terbatas. [t'rf:; q, i< iJ)
dulu manusia adalah sesuatu yang dilupakan,

tidak ada dan tidak diketahui. {,rd'ir dE fD
sesungguhnya Kami menciptakan manusia,

maksudnya ienis manusia. {iir.i} air yang sedikit.

(c6l) campuran-campuran, bentuk iamak

diri qli:y dan 16*y. Artinya, dari percampuran

air laki-laki dan air perempuan dan perpaduan

keduanya. (tl{} Kami menguiinya dengan

taklif (pembebanan) artinya, Kami ingin

menguiinya ketika taklif dan memberikan

kemampuan mengerjakan tugas. (;riki) Kami

meniadikannya, artinya, oleh karena itu Kami

menjadikannya. {r'4:; u;} supaya mampu

melihat dalil'dalil dan mendengarkan ayat-

ayat. Itu adalah seperti akibat dari uiian. Oleh

karena iat di'athaf kan dengan huruf/a'pada
kalimat(.:t+b.

{i;r;Ai; ri1} dalam keadaan menjelaskan

kepadanya ialan kebaikan dan hidayah dengan

menuniukkan dalil'dalil, menurunkan ayat-

ayat dan mengutus Para rasul.

Tafslr dan Penlelasan

"Bukankah pernah datang kepada manusia

waktu dari masa, yang ketika itu belum

merapakan sesuatu yang dapat disebut?" (al'
Insaan:1)

Telah datang kepada manusia (ienis

manusia) suatu zaman saat dia terlupakan

dan belum ada. Adam dan anak-anaknya

belumlah sesuatu yang dikenal, belum pula

diciptakan atau disebutkan oleh salah seorang

dari khalifah yang mendahuluinya, yakni

para malaikat dan jin. Ini adalah pengabaran

bahwa manusia pada awal penciptaan adalah

tidak ada, tidak diciptakan. Ayat ini seperti

pendahuluan dan pendasaran pada ayat'

ayat seterusnya, iuga sebagai penguat akhir

surah sebelumnya, yakni hakikat yang tidak

diingkari oleh siapa pun dan ditegaskan oleh

para ilmuwan lapisan bumi yang berkata,

"Manusia di bumi belum ada, kecuali setelah

bumi diciptakan selama berabad-abad."

Al-Farra' dan Tsa'lab berkata: "yang di-

maksud manusia adalah jasad yang tergambar.

Tanah liat yang tidak pernah disebut, tidak

dikenal, tidak diketahui namanya, tidak pula

dikehendaki kemudian ditiupkan di dalamnya

ruh lalu menjadi sesuatu yang disebut."

Yang dimaksud dengan manusia di sini

adalah jenis anak Adam karena firman Allah

setelah itu "sesungguhnya Kami menciptakan

manusia."

Kemudian, Allah mengabarkan mengenai

permulaan reproduksi manusia setelah pen-

ciptaan Adam, Allah berfirman,

"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia

dari setetes mani yang bercampur yang Kami

hendak menguiinya (dengan perintah dan

Iarangan), karena itu Kami iadikan dia mende-

ngar danmelihat." (al-Insaan: 2)

Kami telah mewujudkan atau mencipta-

kan anakAdam dari mani atau air sedikityang

bercampur antara air laki-laki dan perempuan

sembari menghendaki penciptaan ini untuk

menguiinya dengan kebaikan dan keburukan

dan dengan pembebanan-pembebanan syar'i

setelah mencapai usia taklif dan kepantasan

menerima perintah syara'. Kami bekali dia
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dengan kemampuan-kemampuan pemaham-
?n, pengecaman, dan pengetahuan, yaifu
dengan mendengar dan melihat supaya dia
mampu membawa risalah taklif, melalui ujian
dan mendengarkan ayat-ayat, merenungkan
dalil-dalil alam dan memikirkan bukti-bukti
semesta yang menunjukkan Sang Pencipta,
Yang Maha Esa.

Dengan pendengaran, penglihatan, hati,
dan berbagai indra, memungkinkan manusia
untuk taat dan melakukan maksiat. Allahlah
yang menjadikan susunan ini, kemudian
memberi dua anugerah sifat ini (pendengaran
dan penglihatan). -Keduanya adalah alat untuk
membedakan dan memahami. indra paling
mulia yang bisa digunakan untuk mengetahui
hal-hal paling besar yang bisa dijangkau-. Allah
mengabarkan bahwa Dia memberinya petunjuk
jalan yang lurus. Artinya, menunjukkannya
kepada jalan, memberi tahu akhir jalan
keselamatan, akhir jalan kebinasaan, dan jelas

baginya jalan petunjuk dan jalan kesesatan,
Allah berfirman,

"Sungguh, Kami telah menunjukkan kepa-
danya jalan yang lurus; ada yang bersyukur
dan ada pulayang kufur." (al-Insaan: 3)

Kami menjelaskan dan menerangkan
kepadanya, memberi tahu jalan hidayah,
kesesatan, kebaikan, dan keburukan. Kami
tunjukkan kepadanya akibat-akibat segala
sesuatu. Kami beritahu manfaat dan bahaya
segala sesuatu yang bisa diambil petunjuknya
dengan karakter yang benar dan akal yang
sempurna. Lalu, akhir nasib manusia berakhir
pada pembagian manusia menjadi dua: orang
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah dan
mengimaninya, akan mendapatkan petunjuk
dengan hidayah-Nya dan orang kafir yang
mengingkari nikmat, akan berpaling dari
ketaatan dan menentang hidayah llahi.

Mirip dengan ayat itu adalah,

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya
dua jalan (kebaikan dan kejahatan)." (al-
Balad:10)

Kami menjelaskan kepadanya jalan
kebaikan dan jalan keburukan. Manusia
dalam hal ini adakalanya celaka dan bahagia.
Ini adalah pendapat jumhur. Kami tidak
memaksanya sesuatu pun akan keimanan atau
kekufuran. Manusia sendiri yang memilih apa
yang dikehendaki, sebagaimana firman Allah
SWT

"Dan adapun kaum Tsamud, mereka telah
Kami beri petunjuk tetnpi mereka lebih menyukai
kebutaan (kesesatan) daripada peAtnjuk itu,"
(Fushshilah 17)

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Malik al-Asy'ari, dia berkata, "Rasulullah saw
bersabda,

"Semua manusia pergi, menjual dirinya. Dia
membinasakan dirinya atau membebaskannya."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.

1. Manusia sebelum diciptakan dengan pe-

rintah Tuhannya bukanlah sesuatu yang

dikenal. Dalam keadaan seperti ini, dia
menjadi sesuatu yang tidak dikenal.

2. Allah mewujudkan asal manusia adalah dari
tanah, kemudian ditiupkan ke dalamnya
ruh-Nya. Setelah itu, terjadi reproduksi dari
sesuatu yang lemah lagi hina yakni berte-
munya dua mani laki-laki dan perempuan.

3. Tujuan dari penciptaan manusia adalah
menguji. Oleh karena itu, Allah membe-
rikan kunci-kunci pengetahuan, hidayah
dan ilmu, memberi sesuatu yang membuat

a,
Js
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7.

ujian itu menjadi bena[ yaitu pendengaran

dan penglihatan. Keduanya adalah kinayah

dari pemahaman dan kemampuan untuk
membedakan.

Allah mengabarkan bahwasanya setelah

manusia disusun, diberi indra yang tam-

pak dan tidak, Allah menielaskan kepada'

nya jalan hidayah dan kesesatan dengan

firman-Nya,

(,1orr ;u!r; i1\, "sesungguhnYa kami

telah menunjukinya jalan yang lurus."

Ayat di atas menunjukkan bahwa, pembe'

rian indra didahulukan daripada pemberi-

an akal. Ini benar, sebab manusia di awal

penciptaannya, diciptakan dalam keadaan

tidak mengetahui segala sesuatu. Hanya

saja Allah memberinya alat-alat yang mem-

bantunya menghasilkan pengetahuan-

pengetahuan itu, yaitu indra-indra yang

nampak dan yang tidak.

Yang dimaksud dengan hidayah jalan

adalah penciptaan dalil-dalil, penciptaan

akal yang bisa menuniukkan serta

mengutus para Nabi dan menurunkan

kitab-kitab.

Bagaimana pun macam manusia dan

jalannya, bersyukur atau kufu[ Allah telah

menjelaskan apa yang dibutuhkannya,
yakni kebaikan dan ketaatan.

Yang dimaksud dengan orang yang

bersyukur dan orang yang kufur bukanlah

orang yang sibuk dengan perbuatan

bersyukur dan perbuatan mengufuri.
Kalau demikan yang dimaksud, tidak akan

terealisasi pembatasan yang dipaham

dari kata {u1}. Yang dimaksud dengan

orang yang bersyukur adalah orang yang

mengakui kewajiban mensyukuri pencip-

tanya, sedangkan yang dimaksud dengan

orang yang kufur adalah orang yang tidak
mengakui kewajiban bersyukur kepada-

Nya. Adakalanya karena dia mengingkari

Sang Pencipta atau karena dia -meskipun
mengakui Sang Pencipta- tapi menging-

kari kewaiiban bersyukur kepada-Nya.

Pada saat itu terealisir batasan itu, yakni

orang mukallaf adakalanya bersyukur
adakalanya kufur. Dengan demikian,
ditolak pendapat khawarij yang meniadi-

kan hujiah ayat ini bahwasanya tidak ada

perantara antara orang yang taat dan

orang kafir. Hal itu disebabkan orang yang

bersyukur adalah orang yang taat dan

orang yang mengufuri adalah orang yang

kafir.e3

BALASAN ORANG-ORANG I(AFIR DAN

ORANG.ORANG YANG BERBUAT BAIK PADA

HARI KIAMAT

Surah al-lnsaan Ayat 4 - A2

;Iivril 0 W:i$r Y;r; ;if$w*t6v

UiAVAWATT+rnig&+gf!;i
us-i,A$t{tUtlS.QWWEilb\i8

WKh#ei$\i$-ftA!M*'#
f*"*'r*Kr&S^;3K.3,$AWiv
'fi A\ iij A gfi w;pa7uj iy- 36 rlr O
WqifiO"W3,e.#s;Aq\

AlsAlt
"Sungguh, Kami telah menyediakan bagi

orang-orangkafir rantai, belenggu, dan neraka yang

menyala-nyala. Sungguh, orang-orang yang berbuat

kebajikan akan minum dari gelas (berisi minuman)
yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata
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air (dalam surga) yang diminum oleh hamba-
hamba Allah dan mereka dapat memancarknnnya
dengan sebaik-baiknya. Mereka memenuhi nazar
dan takut akan suatu hari yang adzabnya merata
di mana-mana. Dan mereka memberilcnn malanan
yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim, dan orang yang ditawan, (sambil berkata),
"Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu

hanyalah karena mengharapkan keridhaan Allnh,
kami tidak mengharap balasan dan terima kasih
dari kamu. Sunggth, kami takut akan (adzab)

Tuhan pada hari (ketika) orang-orang berwajah
masam penuh kesulitan." Maka Allah melindungi
mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan
kepada mereka keceriaan dan kegembiraan. Dan
Dia memberi balnsan kepada mereka karena

kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian) sutra."

(al-Insaan: 4-12)

Qlraa'aat

{!r'}'
Nafi' dan Kisa'i membaca <iy-; dalam

keadaan washal dan menggantikannya dengan
alif dalam keadaan waqaf. Sedang ulama lain
membaca (ht;> dalam keadaan washal.

Para ulama berbeda pendapat mengenai

bacaan pada waktu waqaf.Abu Amr mewaqaf-
kan dengan alif,lmam Hamzah mewaqafl<an

dengan tanpa alif denganmembaca sukun lam.

Al-Bazzi, Ibnu Dzalaran, H afsh m empunyai
dua cara waqaf. Pertama seperti Abu Amr,
kedua seperti Hamzah.

{*k}'
As-Susi dan Hamzah membaca waqaf 6111.

l'raab

(i#i; b* G.rs! ('.r;i t:ty Kau {;>r-}
dibaca dengan tanwin karena berdekatan de-
ngan {iirii;}. Dia dibaca tanpa tanwin karena
terlarang untuk ditanwin. Demikian juga kata

4ili| (ayat: 15), dibaca dengan ditanwin dan

tanpa ditanwin.

4a. i',x. r*y kata (Er) dibaca nashab

dengan enam alasan. Dia sebagai badal dari
kata {';j,5}, sebagai tamyiz, menempati
posisi maf'ul yang dibuang dari kata {oirl}.
Taqdirnya adalah G Zu tV u t;A>, sebagai

badal dari posisi kia 4*iip, sebagai haal dari
dhamir(#ti). Di sini ada perbedaan pendapa!
dinashabkan dengan mentaqdirkan kalimat
(,-bri).

(q +;g) nuruf ba'adakalanya mempunyai
makna 1ua; /akni &, 44) (meminum dari...)
atau tambahan, yakni g;v )'rl1 sebab <o--JD

(mata air) tidak diminum tetapi airlah yang

diminum.

Balaaghah

Redaksi (;it il$ uxit rjt) adalah laf
nasyr musyawwa$t. Allah SWT berfirman

4t'.,rs Ytitfv t:t| kemudian menyebut lagi yang

kedua llrrrq bukan yang pertama 1lyuy.
Kalimat {r,.u' {t;#.i\ adalah jinas

isytiqaaq. Kata (6if Y';.\ @ada suatu hari
yang bermuka masam) adalah majas 'aqli.

Pengrsnadan kemasaman kepada hari adalah
termasuk pengisnadan sesuatu kepada
zamannya. Seperti <Ca 4$ (siang harinya
berpuasa).

Kata {,$61} dan {-ltii} adalah jinas tidak
sempurna.

Mufradaat Lughawlyyah

Kalimat (,,.ri;i) Kami persiapkan. (!rr;}
belenggu-belenggu yang diletakkan di kaki.
Mereka ditarik dalam keadaan dibelenggu
menuju ke neraka. ({#i;} borgol-borgol dan

belenggu-belenggu yang diletakkan di tangan

dan dikumpulkan ke leher mereka. Kata e*l;
jamak dari 1jiy. Yakni belenggu. 4t*bapi yang

dikobarkan. Dengan api itu, mereka dibakar
dan diadzab.

Kata {:r;!r} orang yang taat dan ikhlas.
Bentuk jamak dari gy kata (;JrD jamak dari (u.;
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sebagaimana tersebut dalam ash-Shihah.(gk)
cawan atau wadah kaca yang di dalamnya ada

khamar. Yang dimaksud adalah khamar (bukan

wadah itu). Ini adalah penamaan sesuatu yang

menempati dengan nama tempatnya. Kata {;4)
untuk menuniukkan sebagian. 46ttb apa yang

dicampur dengannya. {'ir,r} wangi-wangian

terkenal. Dia mempunyai aroma yang bagus.

Kalimat {q +r{} minum dari {.irr 3u,}

kekasih Allah. Kalimat $'aX A':*.) mereka

menghalaunya, mengalirkannya sekehendak

mereka dengan pengaliran yang mudah,

mengeluarkan dari tanah. Yang dimaksud

adalah bahwa mata air itu di bawah kendali

dan perintah mereka. (;4 ol;) Kata {Fu}
konsisten beribadah karena Allah. Yang

dimaksud adalah mereka melaksanakan apa

yang mereka wajibkan pada diri mereka

dalam hal ketaatan. Kata {;}i} adzabnya yang

pedih. l<ata,4rt#) menyebar luas di negeri.

Kalimat 4* ,6y suka makanan itu atau suka

memberi makan. Kata (6:,) membutuhkan

karena kefakirannya. Kata {u+;} anak yang

tidak mempunyai ayah. Kata flt'a1ii}- orang-

orang kafir yang ditawan dalam peperangan

Islam ini mencakup juga tawanan Mukmin,

budak dan orang yang ditahan. Kata (l' ir)
mengharapkan keridhaan-Nya dan mengharap

pahala-Nya, bukan karena dugaan keinginan

dan harapan balasan yang mengurangi pahala.

Kata (ri5-i) karena bersyukur.

Kata {u;} adzab pada suatu hari. Kata

(uir) wajah-wajah yang masam pada saat

itu. Maksudnya pandangan yang tidak enak

karena dahsyatnya adzab itu. Kata 4tiyb
sangat masam dan genting gelap. Kata {rUtii}
Allah membela mereka karena mereka takut
dan menjaga diri karena Allah. Kata (9d1;)
Allah memberi mereka. Kata 4|ly bagus dan

megah. Kata (r'r't';'t) riang gembira. Kalimat

4ti'* 2 lt;i> karena kesabaran mereka

menjalankan kewajiban-kewajiban, menjauhi

yang haram dan memberikan harta-harta.

Kata (if;) kebun di mana mereka makan dari
situ. Kata 4ti-fib sutra yang mereka pakai.

Sebab Turunnya Ayat (8)

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari lbnu

farir mengenai firman Allah 4t'a1ii\ dia

berkata, "Nabi Muhammad saw. tidak pernah

menawan orang Islam, tetapi ayat ini turun
mengenai para tawanan musyrik. Mereka

menawan orang-orang musyrik itu dalam

adzab. Lalu, turunlah ayat mengenai hal

itu. Nabi Muhammad saw. memerintahkan
mereka untuk berdamai dengan orang-orang

musyrik.
Muqatil berkata ayat ini turun mengenai

seorang sahabat Anshar yang pada suatu hari
memberi makan orang misikin, anak yatim,

dan tawanan. Ahli tafsir berkata,'Ayat ini turun
mengenai Ali, Fatimah, dan seorang budak
perempuan milik keduanya yang bernama

Fidhdhah. Namun, kisah ini tidak benar.

Al-Qurthubi berkata yang shahih adalah

bahwa ayat ini turun mengenai semua orang

baik dan orang yang melakukan perbuatan

baik. Ayat ini umum."ea

Persesualan Ayat

Setelah Allah menjelaskan bahwa Dia

menuniukkan manusia ke jalan kebaikan dan

jalan kejelekan, pada saat itu, teriadi pem-

bagian mereka menjadi dua kelompok -orang
yang bersyukur dan orang yang kafir-. Allah
menyebutkan sisi ancaman, yakni Allah me-

nyediakan untuk orang-orang kafir belenggu'

belenggu dan neraka. Sementara itu, untuk
orang-orang Mukmin yang taat, bagi mereka

surga yang di dalamnya ada berbagai macam

kenikmatan, seperti makanan, minuman

dan pakaian supaya menjadi sempurna
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perbandingan antara dua bagian dengan

menjelaskan alasan atau sebab dari semua

balasan itu.

Tafslr dan Penlelasan

"Sungguh, Kami telah menyediakan bagi
orang-orang kafir rantai, belenggu, dan neraka
y ang meny ala - ny ala." (al-Insaan: 4)

Sesungguhnya Kami menyediakan dan
menyiapkan bagi setiap orang yang mengufuri
Allah dan nikmat-nikmat-Nya serta menyalahi
perintah-Nya dengan rantai-rantai dan
belenggu-belenggu di kaki mereka. Mereka
digiring dengan rantai-rantai itu ke neraka

fahim, juga borgol-borgol yang diikatkan
pada tangan ke leher mereka dan api yang
dikobarkan dan dibakaragar Kami mengadzab
mereka dan membakar mereka. Yang dimaksud

<J-v-l adalah belenggu-belenggu di neraka

fahannam. Setiap belenggu/rantai panjangnya

tujuh puluh hasta. Sebagaimana tersebut dalam
surah al-Haaqqah. Sedang 1J>t"!t; adalah apa
yang diikatkan di tangan sampai leher.

Yang mirip dengan ayat itu adalah,

"Ketika belenggu dan rantai dipasang di
leher mereka, seraya mereka diseret, ke dalam
air yang sangat panas, kemudian mereka
dib akar d alam apr." (al-Mu' min. 7 l-7 2)

Ini adalah pemberitahuan mengenai
apa yang diintaikan oleh Allah SWT kepada
makhluk-Nya yang kafir dan celaka. Dia melan-
jutkannya dengan apa yang disiapkan untuk
orang-orang Mukmin yang taat. Allah SWT

berfirman,

"Sungguh, orang -orang yang berbuat keba-
jikan akan minum dari gelas (berisi minuman)
yang campurannya adalah air kafua (yaiu)
mata air (dalam surga) yang diminum oleh

hamba-hamba Allah dan mereka dapot me-

mancarkannya dengan sebaik-baiknya." (al-
Insaan:5-6)

Sesungguhnya orang-orang Mukmin,
ahli ketaatan dan orang-orang yang ikhlas
melaksanakan hak Allah dengan konsisten
terhadap kefardhuan-kefardhuan-Nya dan
menjauhi maksiat-maksiat akan mendapatkan
minuman khamar yang dicampur dengan
kafur putih dingin yang segar aromanya, (hal
ini) supaya menyempurnakan aroma khamar;

rasa dan keadaannya bagus. fuga bercampur
dengan air dari mata air yang diminum oleh
hamba-hamba Allah yang saleh. Mereka

mengalirkannya sesuai kehendak mereka dari
tempat tinggal mereka, istana mereka dan
mengambil manfaat dari mata air itu sesuai

kehendak mereka. Mereka membelahnya
seperti sungai dan memancarlah sumber mata
airnya. Ada yang mengatakan <ri?) adalah

nama salah satu mata air di surga.

Firman Allah,

"Dan mereka dapat memancarkannya

dengan sebaik-baiknya." (al-Insaan: 6)

Mereka memperlakukan mata air sesuai

kehendak mereka, di mana pun mereka ingin.
Baik dari istana, rumah, tempat duduk maupun
tempat mereka. Kata 1r"";1 maksudnya adalah

memancarkan.

Kemudian Allah menyebutkan tiga sebab

pemuliaan ini dan pahala orang-orang baik.
Allah SWT berfirman.

L-2. "Mereka memenuhi nazar dan takut akan

suatu hari yang adzabnya merato. di mana-
mana." (al-Insaan: 7)

Mereka menunaikan apa yang mereka

wajibkan kepada diri mereka sendiri, yakni

nazar-nazar demi mendekatkan diri kepada

Allah dan meninggalkan keharaman-keha-

raman yang Allah larang. Nazar menurut
syara' adalah apa )rang diwajibkan oleh

mukallaf kepada dirinya sendiri demi Allah

SW[, seperti shalat puas4 menyembelih

kurban dan lain-lainnya yang tidak wajib
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menurut syara'. Ar-Razi berkata ketahuilah

bahwa ketaatan-ketaatan terbatas pada

dua hal, pengagungan perintah Allah, ini

disinyalir oleh firman Allah SWT {;4 ol;}
dan kasih sayang kepada makhluk Allah,

ini disinyalir oleh firman Allah or1t!i)

{;uilr. Mereka takut adzab pada suatu hari,

yakni hari Kiamat yang kedahsyatan dan

kegentingannya meluas, tersebar di semua

sisi kepada semua manusia, kecuali orang

yang dikasihi oleh Allah.

Kegentingan-kegentingan hari Kiamat

dinamakan 1;y [keielekan) karena mem-

bahayakan orang yang tertimpa adzab

itu, juga karena ia dirasakan sulit oleh

orang yang tertimpa. Sebagaimana halnya

penyakit dan semua yang tidak disukai

disebut 6y (kej elekan).

Ayat ini menuniukkan kewajiban me-

menuhi nazar. Sebab Allah SWT melanjutkan

dengan firman-Nya, {Y';. titx":t\ talrut qkan

suatu hari.lni menunjukkan bahwa takut

adzab Allah adalah penyebab menunaikan

nazar.

3. "Dan mereka memberikan makanan yang

disukainya kepada orang miskin, anak

yatim, dan orang yang ditawan." (al'
Insaan:8)

Mereka memberikan makanan dalam

kondisi mereka menyukai dan berhasrat

pada makanan itu kepada orang fakir yang

membutuhkan yang tidak mampu bekeria,

anak yatim yang malang yang kehilangan

ayah dan keluarganya serta tawanan yang

yang diborgol atau ditahan, atau kepada

budah baik dia beriman atau musyrik.

Penyebutan makanan secara khusus ada-

lah karena makanan menYelamatkan

kehidupan, memperbaiki hubungan antar-

manusia dan menciptakan kebaikan yang

tidak bisa dilupakan.

Firman Allah SWT 4*,Yydi dalamnya

terdapat peringatan mengenai hal yang

harus dilakukan oleh orang yang memberi

makan, bahkan, semua orang Yang ber-

amal, yakni mengikhlaskan amalnYa

hanya untuk Allah semata,

Yang mirip dengan aYat ini adalah

firman Allah SWT

"Teta pi d ia tid ak men empu h i al an y ang

mendaki dan sukar? Dan tahukah kamu

apakah jalan yang mendaki dan sukar itu?

(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba

sahaya), atau memberi makan pada hari
terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim
yang ada hubungan kerabat, atau orang

miskin yang sangat fakir." (al'Balad: 11'
16)

Iuga firman-Nya,

"Dan memberikan harta yang dicintai'

ny a." (al-Baqarah: \7 7 ),

fuga firman-Nya,

"Kamu tidak akan memperoleh kebaii'

kan, sebelum kamu menginfakkan sebagian

hartayang kamu cintai." (Aali'Imraan: 92)

Karena kesempurnaan taat tidak ada

kecuali dengan ikhlas dan menyertakan

niat dengan amal, Allah menyebutkan niat

setelah amal perbuatan. Allah berfirman,

"(Sambil berkata),'sesungguhnya kami

memberi makanan kepadamu hanyalah karena

mengharapkan keridhaan AIIah, kami tidak

mengharap balasan dan terima kasih dari

kamu."'(al-Insaan: 9)

Artinya, kami dengan memberi makanan

ini, hanya bermaksud mendapatkan ridha

Allah semata dan mengharap pahalanya

tanpa harapan balasan kalian atau puiian dari

manusia, tidak pula angan-angan balasan yang

bisa mengurangi pahala, tidak juga tuntutan
balasan dari kalian, tidak pula keinginan



terima kasih dari kalian kepada kami, tetapi
itu murni karena Allah SWT.

Keinginan, mendapatkan ridha Allah dari
mereka adalah tujuan pertama, kemudian
Allah melanjutkan tujuan kedua, yakni takut
hari Kiamat dan kegentingan-kegentingannya.
Allah berfirman,

"Sungguh, kami takut akan (adzab) Tuhan

pada hari (ketika) orang-orang berwajah
masam penuh kesulitan." (al-Insaan: 10)

Di samping mencari ridha Allah, kami takut
pada kegentingan-kegentingan hari, saat wajah-

wajah menjadi masam karena kegentingannya

dan kedahsyatannya serta kesulitan hari yang

sangat berat. Penyifatan hari dengan masam

adalah majas. Hari itu disifati dengan sifat

orang-orangnya. Atau penyerupaan bahaya

hari itu dengan singa yang muram atau dengan

pemberani yang tangguh. <,,/.i> adalah hari
yang paling berat dan paling lama bencananya.

Perlu dicatat bahwa Allah SWT menyifati
mereka dengan sifat takut akan kegentingan-

kegentingan hari Kiamat dalam dua tempat.
Pertama dalam firman-Nya di atas,

$r';r;X, i'; (trs ei oiG;:ty
'Dan takut akan suatu hari yang adzabnya

merata di mana-mana."

Juga dalam firman-Nya di sini,

fltiry tlr+ O't g.; a tt;; c$,
"Sungguh, kami takut akan (adzab) Tuhan

pada hari (ketika) orang-orang berwajah masam

penuh kesulitan."

Kemudian, Allah menjelaskan bahwasa-

nya Dia merealisasikan dua tujuan orang-

orang baik, menyebutkan apa yang akan Dia

balaskan kepada mereka terhadap amal dan

keikhlasan mereka. Allah menyebutkan yang

kedua dulu, baru kemudian yang pertama.

Allah berfirman,

"Maka Allah melindungi mereka dari
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada

mereka keceriaan dan kegembiraan." (al-
Insaan:11)

Allah membela mereka dari bencana hari
yang masam, memberi keamanan kepada

mereka dari apa yang mereka takutkan

karena ketakutan mereka kepada Allah, dan

memberi makan hanya karena-Nya. Allah
memberi mereka -sebagai ganti kemasaman

pada orang-orang kafir- keceriaan di wajah

orang-orang baik dan kegembiraan dalam

hati karena mereka mencari ridha Allah.l; "aJt;

artinya putih, bersih di wajah mereka akibat

dari kenikmatan.

Yang mirip dengan ayat ini adalah,

"Pada hari itu ada wajah-wajah yang

bersertseri, tertawa dan gembira ria." ('Abasa:

38-3e)

"Dan Dia memberi balasan kepada mereka

karena kesabarannya (berupa) surga dan

(pakaian) sutra." (al-Insaan: 12)

Allah memberi mereka balasan -karena

kesabaran mereka menjalankan taklif-, surga

yang mereka masuki dan sutra yang mereka

pakai. Artinya, Allah memberi mereka rumah
yang luas, kehidupan yang makmu4, dan pakaian

yang indah. Sebagaimana firman Allah SWT

"Dan pakaian mereka dari sutra." (al-Haii:
23)

Pengungkapan dengan firman-Nya (if,iiy
dan {."Gii} dengan bentuk fi'il madhi adalah

untuk menguatkan terealisasinya janji Allah.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal

sebagai berikut.
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Pembagian manusia -karena pilihan mere-

ka sendiri- menjadi orangyang bersyukur
dan orang yang kufur menghendaki

beragamnya balasan setelah taklif dan

kemampuan menjalankan perintah-pe-

rintah. Barangsiapa yang kufur, dia men-

dapatkan hukuman berupa rantai di
kaki dan borgol di tangan serta api yang

menyala-nyala yang membakar tubuh.

Barangsiapa yang mengesakan Allah
dan mensyukuri-Nya, baginya pahala

yang penuh dan surga yang di dalamnya

ada berbagai macam kenikmatan. Ayat

ini menunjukkan bahwa neraka fahim
dengan rantai dan borgolnya, diciptakan

oleh Allah. Firman Allah SWT "Kami

menyediakan" adalah pengabaran me-

ngenai hal yang sudah terjadi. Perlu

dicatat bahwa menyingkat penyebutan

hukuman, ithnaab (panjang lebar) dalam

menerangkan pahala menunjukkan bah-

wa sisi rahmat adalah lebih dominan dan

lebih kuat.es

Allah menyifati kenikmatan penduduk sur-

ga dengan hal-hal yang menyilaukan. Allah

menyebutkan bahwa orang-orang baik

-ahli tauhid (orang-orang yang mengesakan

Allah)- dan juiu4, di surgaakan mendapatkan

minum kfiamar yang tidak memabukkan,

dicampur dengan kafu r; disegel dengan misik

serta dicampur dengan mata air tawar di

surga, lalu mereka meminumnya. Minuman-

minuman itu ada di bawah pengaturan dan

perintah mereka. Mereka mengalirkannya

sesuai dengan kehendak mereka. Mereka
juga membelahnya sebagaimana sungai di
dunia. Mata air itu adalah mata air salsabil

sebagaimana tersebut dalam hadits yang

disebutkan oleh Tirmidzi, al-Hakim dalam

Nawaadiirul Ushuul dari Hasan al-Bashri,

dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

d ,:n JL",* ,:ti* :zLt a o, 9/,'1 , 7 ;

4:HY ,it ;i 6ir rir,-
9\?<!t),'55,':7r,s;<ft)
ft Ct rirGl ,i';Jt ei b

or' l.oi
I r.9 .! rl

\',1'/t
4"#

O/

dU*t-.bi

.i;at
'Ada empat mata air di surga. Dua

mengalir dari bawah arasy. Sahh satunya

disebut oleh Allah SWT dalam firman-Nya
(yang mereka dapat mengalirkannya dengan

sebaik-baiknya). Sedang yang lain adalah

zanjabil. Dualagi adalah memancAr dari atas

arasy. Salah satunya disebutkan oleh Allah
(sebuah mata air surga yang dinamakan
salsabil. Yang lain adalah at-Tasniim."'

Nabi Muhammad saw. bersabda 'at-

Tasniim adalah khusus untuk orang-orang
yang dekat dengan Allah, untuk orang-

orang baik minuman mereka dicampur

dengan tasniim. Adapun zanjabil dan

salsabil maka untuk orang-orang baik, di

antaranya dicampur.

3. Alasan atau sebab kenikmatan ini bagi

orang-orang baik adalah tiga hal, yaitu
mereka memenuhi \azar dan melaksana-

kan apa yang difardhukan oleh Allah,
seperti shalat, zakat, puasa, haji, umrah
dan kewajiban-kewajiban yang lain. Mere-

ka takut akan hari Kiamat yang dahsyat,

kegentingan-kegentingannya yang me-

luas, menyebar di semua tempat. Mereka

memberi makan -meskipun sedikit
dan makanan itu disuka- kepada orang

miskin, orang fakir, dan orang yang mem-
butuhkan: anak-anak yatim umat Islam,

tawanan yang Mukmin atau orang kafir
yang ditawan dan ditahan.

Nabi Muhammad saw. memberi wasiat
mengenai para tawanan sembari bersabda,95 Tafsir ar-Razi:y'yX/256 dan seterusnya

FjlTiltTUT'iIIlTi!



Itf arv\urt:*|St
Aku pesan agar perlakukan tawanan

dengan baik."%

Memberi makan tawanan yang musy-

rik adalah ibadah kepada Allah, hanya

saja itu adalah sedekah sunnah. Adapun
yang fardhu, tidak. Sebagaimana telah

disebutkan bahwa ayat ini menunjukkan

kewaj iban memenuhi nazar.

Ulama pada umumnya membolehkan

berbuat baik kepada orang-orang kafir
di negeri Islam sebagai sedekah sunnah

bukan kewajiban. Memberi makan

tawanan, mula-mula adalah wajib bagi

seorang pemimpin Negara. fika pemimpin
tidak melakukannya, wajib atas orang-

orang Muslim.

4. Memberi makan mereka adalah karena

dua alasan atau tujuan: ridha Allah
kepada mereka dan takut akan hari
Kiamat.

5. Allah memberikan kepada orang-orang

baik yang merealisasikan dua tujuan itu,
yaitu Allah menjaga mereka, membela

mereka dari bencana-bencana, ancaman-

ancaman hari Kiamat dan memberikan

mereka rasa aman dari ketakutan, serta

memberikan mereka -ketika mereka

bertemu dengan-Nya- keceriaan dan

kegembiraan. Dengan demikian, tereali-

sasilah dua tujuan: menjaga kegentingan

hari Kiamat dan mencari ridha Allah.

Ar-Razi berkata ketahuilah bahwa ayat

ini adalah salah satu ayat yang menun-
jukkan bahwa bencana-bencana yang

dahsyat di hari akhir; tidak akan sampai

kecuali kepada orang-orang yang akan

mendapatkan adzab.

6. Demikian juga Allah membalas mereka
-karena kesabaran mereka untuk menaati
Allah, kesabaran mereka untuk tidak
maksiat kepada-Nya, melanggar larangan-

Nya- dengan surga keabadian yangmereka

masuki dan sutra yang mereka pakai. Ibnu
Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah

saw ditanya mengenai kesabaran lalu
bersabda,

,Jj!' y'At y isr -t;li ,k;i psr

7qt,-P,#t : Lua. .t?t rt'ri ;; pt )
.,it-Z\t ,* Ft:,it 7-;Al),

"Sabar itu ada empat: Sabar pada kali
pertama mendapatkan musibah, sabar

menjalankan fardhu, sabar menjauhi
keharaman-keharaman Allah dan sabar
menerima musibah."q

Hal ini dengan catatan bahwa, orang
yang memakai sutra di dunia maka

tidak akan memakainya di akhirat. Allah
memakaikan sutra kepada orang di surga

adalah sebagai balasan mereka menahan

diri untuk memakai pakaian yang diha-
ramkan Allah di dunia.

TEMPAT.TEM PAT TINGGAL PENDUDUK

SURGA, MINUMAN, PELAYAI{, DAN PAKAIAN

MEREKA

Surah al-lnsaan AyalL3 -22

Yefiws W'au-ri4rtr$ &q,e{$
,1u;@d1iiWTsfu*'r;y;,

96 HR. Thabrani dari Abu Aziz. Ini adalah hadits hasan 97 Tafsir al-Qurthubi: XIX: 136
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yffi@Viii(-,VzJv{aU'Lu,*

WVr":trYVrp,$ajug#Wiib
\Wh*s&@Gl{fi, J3(zs{@
t5griyti6gffi63fr)t.r"f{4!3$f i;ii&

"difi,\j Jb,tig+U./& !6s6W
o(r1!ilo tiSW 6s ffi -fu 

u J,9,:tit 3

@'LKfrKr"lg'&K
"Di sana mereka duduk bersandar di atas

dipan, di sana mereka tidak melihat (merasakan

teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang

b erlebihan. D an naungan (pep ohonan) nya dekat di

atas mereka dan dimudahkan semudah-mudahnya

untuk memetik (buah)nya. Dan kepada mereka

diedarkan bejana-bejana dari perak dan piala-

piala y ang b eninglalcsana kristal, kristal y ang i ernih

terbuat dari perak, mereka tentukan ukurannya

yang sesuai (dengan kehendak mereka). Dan di

sana mereka diberi segelas minuman bercampur

jahe. (Yang didatangkan dari) sebuah mata air
(di surga) yang dinamakan sakabil. Dan mereka

dikelilingi oleh para pemuda-pemuda yang tetap

muda. Apabila kamu melihatnya, akan kamu kira

mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila

engkau melihat (keadaan) di sana (surga), niscaya

engkau akan melihat berbagai fiiacam kenikmatan

dan kerajaan yang besar. Mereka berpakaian sutra

halus yang hijau dan sutra tebal dan memakai

gelangterbuat dari perak, dan Tuhan memberikan

kepada mereka minuman yang bersih (dan suci).

lnilah balasan untukmu, dan segala usahamu

diterima dan diakui (Allah)." (d-Insaan: 13'22)

Qhaa'aat

{}li,}.)il
Nafi' dan Kisa'i membaca kedua lafal

tersebut dengan tanwin, menggantinya alrl
dalam keadaan waqaf.

Ibnu Katsir membaca dengan tanwin pada

lafal pertama, tanpa tanwin pada lafal kedua.

Membaca waqaf pada lafal pertama dengan

alif, pada lafal kedua dengan membuang alf
dan menyukun ro'.

Abu Amr, Ibn Amir dan Hafsh membaca

tanwin pada dua lafal tersebut.

Mereka mewqafkan lafal pertama dengan

alif, pada lafal kedua dengan membuang alrl
dan menyukun ra'. Hamzah membaca dengan

tanpa tanwin pada dua lafal tersebut.

(,jiji),
As-Susi dan Hamzah membaca f irl;y dalam

keadaan waqaf.

ftir6},
Nafi'dan Hamzah (@.t4.

{lrpt1ii) Dibaca:

1. <ir$t ;)1 ini adalah bacaan Nafi' dan

Hafsh.

2. Qr-t2 />inibacaan Ibnu Katsir

3. g'plr iiy ini adalah bacaan Abu Amr dan

Ibnu Amir.

4. e'Plr r"-> ini bacaan ulama yang lain.

l'raab

Kalimat {,i;; Wb adalah haal dari
dhamir ha' juga mim pada kalimat {$';-r}.
Demikian juga {i;; J} ada dalam posisi na-

shab sebagai haal dari dhamir tersebut atau

dari dhamir 4;5j;.y.
Kalimat 44Y W !r;;) dibaca nashab

sebagai 'athaf padafirman-Nya {&} pada ayat

4e,ti'* 2lt.-'ty. Kata {U.lu,i} adalah/a'il dari

kata {:r6i}.
Kalimat {ri:i: ;l q t#} adalah badal

dari kata {xfr}.
4t.E sYi qq ai, p ai, r;t;) kata (p)

dalam posisi nashab bisa karena ia adalah

zharfulmakaan sementara maf'ul dari {."i;}
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dibuang bisa pula karena dia adalah maf'ul
aari (eirp sedang {p\ mabni fathah karena
mengandung makna /am ta'rif, sebab dia
ma'rifat, atau karena dia mengandung
makna isyarah, petunjuk. Hukum asal dari
isyarah adalah berupa huruf, seakan-akan dia
mengandung makna huruf.

{qU *ti..irt;} Kata {;46} dengan dibaca

fathah ya'-nya sebagai nashab karena dia
menjadi zharaf yang mempunyai makna 14;y
atau hal dari ha' dan mim pada kalim at t.j;-:ry

$3i j ;gv artinya ia di atas mereka dalam kondisi
ini. 1,141ti; dibaca sukun menjadi mubtada'
sementara kata (iS| adalah khabarnya. Kata

1Jt"y lafalnya berbentuk mufrad sedangkan
makna yang dimaksud adalah jamak seperti
kata 17u; dalam firman-Nya 43rJ"# rir|. Kata

1-puy bisa pula menjadi sifat dari kata (idry.
Kalimat {yt *q} dibaca rafa'olehkata

{.+1t;} baik dia sebagai haal atau sifat. Kata
(#F bisa dibaca jar, menjadi sifat dari kata

{gU}, bisa dibaca rafa'sebagai sifat dari
kata {.rS}. Demikian juga kata (,1;::1;} bisa
dibaca 7ar sebagai 'athaf pada kata {*U}
atau dibaca rafa' menjadi 'athaf pada kata

{*q}. ti.eita $ii';.:.1j} pada asalnya adalah isim
'ajam (bahasa non-Arab), artinya sutra tebal.
Aslinya adalah O'ply orang Arab mengganti
huruf ha' menjadi qaf.Lafal ini munsharif
[bisa ditanwin) karena bisa dimasuki alrl
dan lam.la bukan isim 'alam (nama orang)
seperti lbrahim. Orang yang tidak membaca
tanwin maka telah salah duga.

Balaafhah

Kata {ui} dan $t.;*ty keduanya adalah
ath-Thibaaq.

Kalimat 4';* 'ij ;jt; ;a.i, r!1) adalah
tasybih (penyerupaan) yang menakjubkan,
artinya seperti mutiara yang tersebar.

Kalimat {ltt'.; E oC v; '01\ adalah ijaz
dengan adanya pembuangan kalimat. Artinya

(u, o! :d JA) (dikatakan kepada mereka, "lni
adalah...)

Kalimat $1r*; f*- oir|g adalah majas
mengenai diterimanya ketaatan dan pahala
yang besar.

, 
Kata,{r;5},4,: Yb,{,i*u}, 4t'4i\,4t;.f ib

{';;(i} ,4t'r*b adalah sajak murashsha' atau
untuk menjaga (keserasian) akhir ayat.

Mufradaat Lughawlyyah

Kata 4.j5!,) duduk dengan tenang dan
nyaman, biasanya duduk [seperti ini) adalah
duduk dengan satu sisi, sembari bersandar
pada bantal. {u.urr!r} tempat tidur dengan tirai
yang berhias, ini adalah bentuk jamak dari
kata 14ri) yakni, tempat tidur yang diperindah
dengan satir-sati4 tirai atau kelambu. {;;; i}
mereka tidak menemukan. 4t;-il: ii , l lF tidak
panas dan tidak pula dingin, <.,,*)\ adalah
sangat dingin. (q';;F dekat. {,ir+} naungan
pohon-pohonnya. {-l!;} ditundukkan, buah-
buahnya dimudahkan dan menjadi bisa
terjangkau dengan tangan. {'+1"} buah-
buahannya, ia jamak dari 1j,iD, Yang dimaksud
adalah buah-buahannya didekatkan sehingga
orang yang berdiri, duduk, dan berbaring bisa
meraihnya.

Kata {p!} piring-piring atau tempat-
tempat makan, ia jamak dari kata (,uD. Kata

4:tfltb wadah-wadah minum, ia jamak dari
kata (wf), yakni cawan atau cangkir yang

melingka4, tanpa tali. 4itih wadah kaca,
jamak dari kata <i'r':)v>,yaitu botol yang dikenal
masyarakat. 4t;"* ujjfi) orang-orang yang
memberi minum dan berkeliling mengukur
kepuasan orang yang minum, tidak lebih dan
tidak kurang itu adalah minuman yang paling
lezat. (uls! khama[ kata lrlir; aslinya adalah
cawan yang di dalamnya ada khamar. (+lr7)
apa yang bercampur dengannya. (X#;F air
yang rasanya mirip dengan jahe, orang-orang
Arab menikmati minuman yang bercampur



:::t"t'r::T,", ....

dengan iahe. <,[*]U tumbuhan yang mempunyai

akar yang ditaruh sebagai campuran bumbu-

bumbu. Ia mempunyai aroma yang bagus, ada

sengatan di lidah. Ia tumbuh di negeri Syam,

India, dan China.

(iri, ;": q r#) Dinamakan demikian

(salsabil) karena mudah mengalir di tenggorok-

an dan mudah ditelan. (J*-LID adalah minuman
yanglezat. {6liiJ} selalu megah, indah dantidak
berubah. {,;jg} kamu menduga mereka karena

keelokan mereka. {r3;L r!li$ seperti mutiarayang

tersebar dengan bersih dan putih. {;:} di sana

{,:}} kenikmaan lain yang tidak bisa

disifati. 4t'4 tlti| luas tidak ada batasnya.

4qit.U.;fitt ) pakaian-pakaian sutra hijau

meliputi mereka. G/dD sutra yang lembut,

yakni pakaian luar. (llpf;h sutra yang tebal,

yakni pakaian bagian dalam. {,1;} dipakaikan

kepada mereka hiasan.

41uiy gelang iamak dari (rl;y. 4y bY
dari perak, di tempat lain (.-^1 iJr) dari emas

(az-Zukhruf= 7L). Untuk menunjukkan bahwa

mereka diberi pakaian dua macam secara

bersama-sama dan terpisah. {r't'tiL tlvp bersih

dari campuran-campuran. (-,r+LJD adalah

shighat mubaalaghah fbentuk membesarkan

makna) dalam hal kesucian dan kebersihan,

-khamar akhirat- berbeda dengan khamar

dunia. 0ti i9 oG u ,it) dikaakan kepada

mereka, sesungguhnya pahala yang disiapkan

oleh Allah kepada kalian adalah, balasan dari

amal perbuatan kalian yang saleh. [t;*h
terbalaskan, tidak disia-siakan.

Sebab Turunnya Ayat (2O)

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari lkrimah
dia berkata, Umar bin Khaththab menemui

Nabi Muhammad saw sementarabeliau dalam

keadaan tidur di atas tikar pelepah. Tikar
itu membekas di lambung beliau, lalu Umar

menangis. Rasulullah saw. bersab da,'Apa yang

membuatmu menangis wahai Umar?" Umar

berkata, "Kisra dan kerajaannya, Hurmuz, raja

Habsyah dan kerajaannya disebut demikan

hebat, sedang Engkau wahai Rasulullah tidur
di atas tikar dari pelepah." Rasulullah saw.

bersabda, "Tidakkah engkau rela, mereka

mendapatkan dunia dan kita mendapatkan

akhirat?" Lalu Allah menurunkan ayat tersebut.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan makanan penduduk

surga dan pakaian mereka, Allah menyebutkan

sifat-sifat tempat tinggal mereka, cara duduk
mereka di dalamnya, minuman mereka, wadah-

wadah mereka, pembantu mereka, dan hawa

nafsu mereka yang tengah-tengah (sedang).

Kemudian, Dia menyebutkan keelokan mereka

dengan pakaian-pakaian dan perhiasan yang

indah. Pada akhirnya, Dia menyebutkan bahwa

nikmat-nikmat ini adalah balasan atas amal

perbuatan mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Allah mengabarkan mengenai keadaan

penduduk surga, kenikmatan abadi yang

mereka nikmati, dan keutamaan yang agung

yang menyempurnakan nikmat mereka. Allah

SWT berfirman,

"Di sana mereka duduk bersandar di atas

dipan, di sana mereka tidak melihat (merasakan

teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang

b e rlebihan." (al-Insaan: 1 3)

Allah membalas mereka dengan surga.

Mereka dalam keadaan duduk di atas tempat

tidur yang dinaungi dengan tirai-tirai atau

satir. Mereka tidak menemukan di dalamnya

panas matahari tidak pula dingin yang sangat,

udaranya sedang. Disebutkan dalam hadits,

"Hawa surga adalah sedang tidak panas tidak
pula dingin." (eJr) adalah naungan

membentang seperti antara terbit fajar

terbit matahari.e8

yang

dan

98 Tafsir al-Qurthubi: XIX/ L38
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"Dan naungan (pepohonan)nya dekat di atas
mereka dan dimudahkan semudah-mudahnya
untuk memetik (buah) nya." (al-Insaan: 14)

Mereka dekat dengan pohon yang mena-
ungi mereka meskipun tidak ada matahari di
sana. Hal ini sebagai tambahan kenikmatan
mereka. Buah-buahannya ditundukkan dan
didekatkan untuk orang-orang yang ingin
mengambilnya. Ia bisa diraih oleh orang yang
berdiri, duduh dan berbaring. Tangan mereka
tidak ditolak karena jauh dari duri. Firman Allah

4q.ts:b Allah membalas mereka dengan surga
lain yang naungannya dekat dengan mereka.

Makna naungan di sini tidaklah sama de-
ngan istilah naungan yang ada di dunia, yakni
sinar yang bercahaya. Di surga tidak ada
matahari. Makna dekatnya naungan adalah
pohon-pohon surga diciptakan yang kalau
sekiranya ada matahari, pohon-pohon itu dekat
naungannya kepada penduduk surga. Makna
ini dikuatkan dengan firman-Nya t*p ;l;ib
{XrI artinya tidak terhalang untuk memetiknya
bagaimana pun mereka menginginkan.ee

Kemudian, Allah mengabarkan minuman
mereka dan wadah yang di dalamnya mereka
minum. Allah SWT berfirman,

"Dan kepada mereka diedarkan bejana-
bejana dari perak dan piala-piala yang bening
laksana kristal, kristal yang jernih terbuat dari
perali mereka tentukan ukurannya yang sesuai
(dengan kehendak mereka)." (al-Insaan: 15-
16)

Artinya, para pelayan mengelilingi mereka
dengan wadah-wadah makanan dari perak dan
dengan cawan-cawan minuman, yaitu cangkir
tanpa tali atau belalai. Ia juga terbuat dari
perak sehingga berkumpullah putihnya perak
dan bersihnya botol. Dengan demikian, bagian
dalamnya bisa dilihat dari luar. Cangkir itu

berbentuk dan berukuran sebagaimana yang
mereka inginkan tidak lebih dan tidak kurang.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, dia berkata "Di surga, tidak ada sesuatu
kecuali kalian telah diberi yang mirip di dunia,
kecuali botol-botol dari perak."

Dalam ayat lain,

"Kepada mereka diedarkan piring-piring
dan gelas-gelas dari emas," (az-Zukhrufz71-)

Ini menunjukkan bahwa mereka kadang
diberi minum dengan cawan dari perak, kadang
dengan cawan dari emas. Perbedaan antara
aaniyah [wadah) denganakwaab (cawan) adalah

sebagaimana telah disebutkan, bahwa cawan

tidak ada tali, sedangkan aaniyah (wadah) ada

talinya seperti cangkir.

Kemudian, Allah menyifati minuman me-
reka sembari berfirman,

"Dan di sana mereka diberi segelas minum-
an bercampur jahe." (al-Insaan: 17)

Orang-orang baik juga diberi minum
khamar yang dicampur dengan jahe dengan
cawan-cawan ini di surga. Kadang-kadang,

minuman mereka dicampur dengan kafur yang

dingin, kadang-kadang, dengan jahe, ia panas

supaya menjadi hangat, Adapun orang-orang
yang dekat dengan Allah, mereka minum dari
masing-masing secara murni.

"Aang didatangkan dari) sebuah mata
air (di surga) yang dinamakan salsabil." (al-
Insaan:18)

Mereka diberi minum dari mata air surga
yang dinamakan salsabil. Dinamakan demikian
karena kelembutan airnya, mudah mengaliq,

turun ke bawah dan ditelan di tenggorokan
mereka. Ibnu Arabi mengatakan mengenai

salsabil, 'Aku tidak mendengarnya kecuali
dalam Al-Qur'an." Ibnu Abbas berkata, "Semua

yang disebutkan oleh Allah di dalam Al-Qur'an99 Gharaaibul Qur'an:X)llX/124
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mengenai hal-hal di surga, di dunia ini tidak
ada kecuali namanya saja."

Faedah penamaan mata air dengan

salsabil setelah dinamakan zanjabil adalah

karena rasa jahe dan kelezatannya. Namun, di

dalamnya tidak ada sengatan yang berlawanan

dengan kelembutannya.

Kemudian, Allah menyifati para pelayan

penduduk surga dengan firman-Nya,

"Dan mereka dikelilingi oleh para pemuda-

pemuda yang tetap muda. Apabila kamu me'

lihatnya, akan kamu kira mereka, mutiarayang
bertaburan " (al-Insaan: 19)

Penduduk surga dikelilingi oleh anak-

anak surga yang melayani. Di dalam surga,

mereka dalam satu keadaan, muda, segar dan

berseri-seri, tidak menjadi tua, tidak berubah

dan tidak mati. fika kamu melihat mereka,

mereka tersebar memenuhi kebutuhan orang

lain. fika kamu melihat keranuman wajah

mereka, keelokan warna mereka, pakaian, dan

perhiasan mereka, kamu menduga mereka

seperti mutiara yang tersebar. Ibnu Katsir

berkata, "Tidak ada penyerupaan yang lebih

baik dari ini. Tidak ada pemandangan yang

lebih bagus daripada mutiara yang tersebar di

tempat yang bagus,"

Mereka diserupakan dengan tersebar

karena mereka gesit dalam melayani. Ini
berbeda dengan bidadari. Mereka diserupakan

dengan mutiara yang tersembunyi karena

mereka tidak diberi tugas untuk melayani.

Kemudian, Allah menyebut secara global,

nikmat yang mereka dapatkan sebab nikmat
ini lebih tinggi dan lebih agung daripada yang

telah lewat. Iuga karena nikmat itu termasuk

nikmat yang tidak terbatas, tidak terlintas
dalam benak siapa pun selama dia di dunia.

Lalu, Allah berfirman kepada Nabi-Nya atau

kepada setiap orang yang melihat. Sembari

berfirman,

"Dan apabila engkau melihat (keadaan)

di sana (surga), niscaya engkau akan melihat
berbagai macam kenikmatan dan keraiaan
yang besar," (al-Insaan: 20)

Artinya, jika kamu melihat jauh di surga

berikut kenikmatan, keluasan, tingginya, ke-

gembiraan dan kegirangan yang ada di dalam-

nya, kamu akan melihat kenikmatan yang tidak
terperi, begitu juga dengan kekuasaan dan

kerajaan besar yang tidak terukur besarnya.

Tersebut dalam hadits dari lbnu Umar; dia

berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

i'v*e
.iuii S1 ja

"sesungguhnya temPat posisi paling rendah

dari penghuni surga adalah orang yang melihat

kerajaannya seluas perjalanan dua ribu tahun,

melihat bagian paling jauh seperti melihat bagian

yang paling rendah. lN

Kemudian, Allah SWT menyifati pakaian

mereka dan perhiasan mereka dengan firman-
Nya,

"Mereka berpakaian sutra halusyang hijau

dan sutra tebal dan memakai gelang terbuat
dari perak" (al-Insaan: 21)

Pakaian mereka yang menutupi mereka

adalah sutra yang sangat halus, berwarna

hijau, dan tebal. Mereka dihiasi dengan gelang-

gelang dari perak, dalam ayat lain,

"Dalam surga itu mereka dihiasi dengan

gelang mas." (al-Kahf: 31, Faathir: 33)

Artinya, kadang kala pakaian mereka

pera[ kadang kala emas.

Kemudian, Allah menyebutkan minuman

mereka yang lain yang tidaktercampur dengan

kafur atau jahe. Allah berfirman,

*2" lt't;; ,.At ;;i oii i:1

t-s ,iaii jL)*,* ,J1

l0O Tafsir lbnu Katsir:lY / 457



TAFSIR AL-MUNIR JITID 15

"Dan Tfuhan memberikan kepada mereka
minuman yang bersih (dan suci)." (al-Insaan:
2t)

Tuhan memberi minum mereka dengan
minuman yang tidak pernah diminum yang
bisa membersihkan perut mereka dari
dengki, iri, dan akhlak-akhlak rendah yang
lain. Sebagaimana diriwayatkan dari Ali, kata

<r':il> adalah bentuk mubaalaghah dari kata

1p-t;. Yang dimaksud adalah air yang tidak
najis dan pasti tidak kotor. Kata tersebut tidak
ditakwilkan secara antonim naiis, tatapi ia
bisa mengotori keringat dari tubuh mereka.
Minuman itu mempunyai aroma seperti
misk. Abu Qilabah dan Ibrahim an-Nakha'i
berkata "Mereka diberi makanan, pada
akhirnya mereka diberi minuman suci. Mereka
meminumnya lalu perut mereka menyimpan
hal itu, keringat keluar dari tubuh mereka
seperti aroma misk."

Kemudian, Allah SWT menyebutkan alasan
keutamaan dan nikmat ini, Allah berfirman,

"lnilah balasan untukmu, dan segala usaha-
mu diterima dan dialai [Allah)." (al-lnsaan= 22)

Dikatakan kepada orang-orang baik ter-
sebut, yang menikmati surga, sebagai bentuk
penghormatan kepada mereka dan kebaikan
mereka, "Macam-macam kenikmatan yang
disebutkan ini adalah untuk kalian sebagai
balasan dari amal perbuatan kalian." Mak-
sudnya, pahala untuk amal perbuatan. Allah
membalas perbuatan sedikit kalian dengan
banyak dan menerima ketaatan kalian. Allah
menerima amal perbuatan hamba-Nya.

Yang mirip dengan ayat ini adalah firman
Allah SWT

"(Kepada mereka dikatakan),'Makan dan
minumlah dengan nikmat karena amal yang
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah
I alu."' (al-Haaqqah: 24)

fuga firman-Nya,

"Diserukan kepada mereka, "ltulah surga
yang telah diwariskan kepadamu, karena apa
yang telah kamu kerjakan." (al-Nraaf:43)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
L. Orang-orangbaik-penduduksurga-adada-

lam puncak kenilonatan dan kenyamanan.

Mereka duduk di atas dipan yang berhias
tirai. Mereka tidak menemukan di surga,

udara yang sangat panas seperti matahari,
tidak pula dingin yang menyengat. Naungan
pohon di surga dekat dengan mereka.

Naungan itu menaungi mereka sebagai

tambahan nilanat atas mereka meskipun

tidakada matahari atau bulan. Sebagaimana

sisir-sisir mereka adalah emas dan perak

meskipun tidakada kotoran atau keruwetan
di situ.

Buah-buahan ditundukkan untuk
mereka. Orang yang berdiri, duduh dan

berbaring bisa meraihnya. Tangan mereka
tidak terhalangi karena jarak yang jauh

antara dirinya dan buah-buahan itu tidak
pula berduri, sebagaimana dikatakan
oleh Qatadah.

Orang-orang baik itu dikelilingi oleh
para pelayan, apabila mereka ingin minum
dengan wadah dari perak atau emas,

dan dengan botol-botol dalam kaca yang

bening dan putihnya perak. Kebeningan-

nya seperti beningnya kaca, padahal ia

dari emas. Para pelayan pemberi minum-
an yang mengelilingi mereka dengan

wadah-wadah itu memperkirakan kadar
minuman yang diminum.

Di surg4 mereka diberi minuman
khamar dalam suatu wadah )rang dicampur
dengan jahe untuk mengharumkan bau

khamar itu. Orang-orang Arab menihnati

Surah al-lntaan
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minuman yang dicampur dengan jahe

karena baunya enak dan jahe menyengat

lidah juga bisa mencerna makanan. Mereka

dibuat menyukai kenilanaan akhirat sesuai

dengan yang mereka yakni, kenikmatan

dan kebaikan puncak Mereka di surga

juga minum dari mata air yang dinamakan

salsabil, sebuah minuman yang sangat lezat.

Mereka iuga dikelilingi anak-anak

muda yang melayani dengan wadah-wadah

minuman, Mereka dalam keadaan muda,

sega4, dan elok Tidak akan pernah meniadi

tua atau berubah. Mereka ada dalam usia

yang sama sepanjang masa. fika kamu

menyaksikan merek4 kamu akan mendu-

ga -karena keelokan mereka, banyaknya

mereka, kebeningan kulit mereka- mereka

seperti mutiara yang disebar di pelataran-

pelataran ruangan. Ketika disebar di tikar,

mutiara meniadi susunan yang paling

elok Yang dimaksud adalah mereka selalu

dalam keadaan yang pelayanannya tidak
ada yang lebih dalam lagi. Hal ini mencakup

kelestarian kehidupan mereka, keelokan

mereka, danterus menerus dalam pelayanan

yang baik Di sur$a sana, jika kamu melihat
dengan penglihaanmu, kamu akan melihat

kenikmatan yang tidak terperi dan kerajaan

yang agung yang tidak bisa diukur besarnya.

Pakaian mereka berasal sutra hijau yang

tipis dan tebal. Di surga mereka dihiasi

dengan perhiasan-perhiasan dan gelang-

gelang dari emas atau perak sesuai dengan

kenyamanan mereka meskipun mereka

laki-laki. Mereka minum minuman lain yang

tidak disebutkan, disifati sangat suci dan

bersih. Adakalanya demi menghilangkan

bekas makanan dan menjadikannya terse-

rap dari tubuh meniadi keringat atau

menghilangkan kelezatan materiil dan

membersihkan diri dari akhlak-akhlak yang

hina seperti dengki, dendam, marah, dan

sebagainya.

2. Dikatakan kepada orang-orang baik itu -di
surga-, setelah mereka masuk di dalamnya

dan menyaksikan kenikmatan surga, demi

memuliakan mereka dan berbuat baik
untuk mereka, "Kenikmatan-kenikmatan

yang disebutkan itu adalah pahala amal

perbuatan kalian. Amal kalian disyukuri
oleh Allah. Syukur Allah kepada hamba

adalah menerima ketaatan si hamba, me-

mujinya, dan memberinya pahala."

KEADAAN ORANG.ORANG YANG TAAT DAN

PARA PEMBANGKANG YANG MUSYRIK DI

DUNIA

Surah al-lnsaan Ayat 23 - 31

"e' ;,4r F1 e6g.Wi6tc$;utt7$
'uy.'H)ixj i;t f$ w' \iK trr;: *,

y;:"4gf,V'74tt1s:$:rW#@\#Vi

JyrA-M,$"61i?s5\
t(A:t'Y\td4'6,9li,sX3(c6l:qlFt!3
';&v 1;6 u M "i, F- r. a"u* w

OttS$iaiL:",C\
"sesungguhnya Kamilah yang menurunknn Al-

Qurhn kepadamu (Muhammad) secara berangsur-

angsux Mala bersabarlah untuk (melalcsanalean)

ketetapan Tuhanmu, dan janganlah engkau ikuti

orang yang berdosa dan orang yang l<afir di antara

mereka. Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu)

pagt dan petang. Dan pada sebagian dari malam,

maka bersujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah

kepada-Nya pada bagian yang panjang di mahm

hari. Saungguhnya mereka (orang kafir) itu men-



mengikuti orang macam ini. Larangan di sini
adalah seperti amar (perintah). Kalau Allah
berfirman,lt.,:E & ) (r-u 

Ch; :y fjanganlah kamu
ikuti orang yang berdosa, janganlah kamu
ikuti orang yang kafir) maka maknanya akan

berubah sebab pada saat itu tidak haram
menaati kedua-duanya.

4& 'ni gtb5 *t C it-t U Ex" kata

(,*tbtth dibaca nashab dengan mentaqdirkan

fi'il. Taqdirnya adalah 1,altJ.Jl v.r+;y fdan Dia

mengadzab orang-orang zalim). Fftl ini boleh

disimpan karena kalimat {iA :;fy sudah

menujukkan hal itu.

Balaaglhah

Kata {!f;} dan (fui;} keduanya adalah
ath-Thibaaq.

Pada kalimat ;i;trt ;tr'rx-r'al-tat o'rii- ,iJ; i)\Y

4>+ c';- di sini terdapat muqaabalah, di mana

Allah membandingkan antara suka dan tidak
suka, antara kehidupan dunia dan kehidupan
yang kekal.

Mulndaat Lughawlyyah

{;J Ul} kata 1;*y adalah ta'kid (penguat)

dari isim (ol). {x/ ot)t ,tX; uj!} Artinya, Kami

menurunkannya dalam keadaan terpisah-pisah,
terperinci, berangsur-angsur demi hikmah
yang dikehendaki. Kami tidak menurunkannya
seketika. Kalimat {jJ.; # '*ty teruslah
menetapi hukum Tuhanmu kepadamu dengan

bentuk menyampaikan risalah-Nya. Kalimat
(.e # l;F janganlah kamu ikuti orang-

orang kafir. {r;;ii ji t-:.il}, kata lfYj orang yang

berdosa, terang-terangan berbuat maksiat.
Kata <rit> sangat fanatik terhadap kekufuran,
berlebihan dalam kekufuran, yakni orang
musyrik yang menyatakan kekufurannya.
Para mufassir mengatakan pada konteks saat

itu, kedua orang itu adalah Utbah bin Rabi'ah

dan al-Walid bin Mughirah. Keduanya berkata
kepada Nabi Muhammad saw., "Surutkanlah

cintai lcehidupan (dunia) dan meninggall<nn hari
yangberat (hari alcltirat) di behknngnya. Knmi telah

menciptalan merelca dan menguatlan persendian

tubuh merel<n. Tetapi, jika Knmi menghendaki,

Knmi dapat mengganti dengan yang serupa mereka.

Sunggah @yat-ayat) ini adahh peringatan, malcn

barangsiapa menghendaki (lcebaikan bagi dirinya)
tentu dia mengambil jal.an menuju kepada Tuhan-

nya. Tetapi lcamu tidak mampu (menempuh jahn
itu), kecuali apabila dikehendaki Allah. Sungguh,

Allah Maha Mengetahui, Mahabijalcana. Dia me-

masulclan siapa pun yang Dia kehendaki ke dalam
rahmat-Nya (surga). Adapun ba$ orang- orang mlim
dkediaknn-Nya admb yang pedih!' (al-Insaan: 23-

3l)

Qlraa'aat

{oiir$:
Ibnu Katsir; Hamzah membaca dalam

keadaan waqaf 6:t)1.

{q},
Imam Susi dan Hamzah membaca dalam

keadaan waqaf ('11.

{oiruj}:
Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu Amr

membaca <;t-t'ui->.

l'raab

4& a; r- ,;tF kata (;J) dalam posisi
nashab sebagai sifat dari isim <it> yang

mempunyai fungsi menguatkan. Kata (jJp
di sini tidak boleh menjadi dhamir fashl
[dhamir pemisah) yang tidak mempunyai
kedudukan i'raab. Sebab termasuk syarat
dhamir fashl adalah ia ada di antara dua
isim ma'rifat atau yang mempunyai hukum
seperti isim ma'rifat. Di sini alasan itu tidak
ada. Kalimat (uji} adalah jumlah fi'liyyah
dalam posisi rafa' sebagai khabar (s11.

4t,.,9 'ri*1 &Oi i;F rata {;i} di sini untuk
menunjukkan arti boleh, artinya ianganlah
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dari urusanmu ini (dakwah Islamiyah), Kami

akan memberikan kepuasan kepadamu de'
ngan harta dan pernikahan." Kemudian yang

dikehendaki dengan dua kata itu adalah semua

orang yang berbuat dosa dan semua orang

kafir. fanganlah kamu ikuti, apa pun dosa atau

kekufuran yang diserukan kepadamu. Sebab

yang dijadikan pegangan adalah keumuman

lafazh bukan kekhususan sebab.

{jf: ;t lirty teruslah menyebut-Nya.

4Vii;5;p ai esok dan sore hari, maka ini
mencakup shalat fajar (Shubuh), Zhuhur dan

Ashar. {I i,l:,6 Pt b'r| di sebagian malam,

shalatlah karena Allah. Ini mencakup shalat

Maghrib dan Isya. Zharaf didahulukan karena

dalam shalat malam ada kelebihan beban

dan keikhlasan karena Allah. ({i ,;, L*'t|
shalatlah tahaijud di sebagian malam, ini
adalah shalat sunnah.

(;i7'r;') kehidupan dunia. {&t.,tb depan

mereka. {>t:.J 'ir-) hari yang berat, yakni hari

Kiamat, dipinjam dari beban berat yang mem-

bebani orang hamil. Ini adalah seperti alasan

terhadap apa yang diperintahkan dan apa yang

dilarang. {S;i i:':'t} Kami kokohkan, Ihmi
kuatkan anggota tubuh mereka, persendian

mereka. Sebagaimana Dia mengaitkan dengan

urat dan otot. Menurut bahasa kata 6-!ry adalah

penciptaan yang kuat. ()A,j, iljei $:q q r11;) jika

Kami menghendaki, akan Kami binasakan me-

reka, Kami ganti yang serupa dengan mereka

dalam penciptaan dan kuatrya anggota tubuh.

(i'S; y' i1) dengan surah ini atau

ayat-ayat yang dekat ini adalah mauizhah

dan nasihat bagi manusia. Jt':"tt ;u ,yb
4V i: ialan yang bisa digunakan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan

ketaatan. $6j* Yt\ menjadikan ialan itu
dengan ketaatan. (n, 

^^{. 
3i iD kecuali

waktu yang dikehendaki Allah. {u#}
Maha Mengetahui makhluk-Nya dan apa

yang dilakukan oleh siapa pun. {u;{;}
biiaksana dalam perbuatan-Nya. Allah
tidak menghendaki kecuali apa yang sesuai

dengan hikmah-Nya. 4*; e iu,;. U Ex.y
Allah memasukkan orang yang dikehendaki,
yakni orang-orang Mukmin di surga-Nya,
setelah memberi hidayah dan taufik untuk
melakukan ketaatan. 44 'ni 

"t6';) Allah
mengadzab atau membalas orang-orang
yang zalim, yakni orang-orang kafir. Ur;)
{r:liadzab yang dibuat pedih.

Sebab Turunnya Ayat (24)

Abdurrazzaq,lbnu farir dan Ibnu Mundzir
meriwayatkan dari Qatadah bahwasanya sam-

pai kepadanya bahwa Abu )ahal berkata, "fika

aku melihat Muhammad sedang shalat, aku

akan injak lehernya." Lalu Allah menurunkah

4t;g ii s1 ;+.9 i;).

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang

kafir dan orang-orang Mukmin di akhirat,

Allah menetapkan hati Rasulullah saw dan

melapangkan dadanya karena adanya tuduhan
perdukunan dan sihir yang dinisbahkan

mereka kepadanya. Lalu, Allah menyebutkan

bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah.

Kemudian, Dia memerintahkan rasul untuk
bersabar menghadapi gangguan kaumnya.

Setelah itu, Allah menyebutkan keadaan dua

kelompok ini di dunia, sembari mendahulukan
penjelasan mengenai keadaan orang-orang
yang taat, yakni Rasulullah dan umatnya

daripada keadaan keadaan orang-orang yang

kafir dan berbuat maksiat.

Tafslr dan Penlelasan

Allah memberikan anugerah kepada

rasul-Nya berupa Al-Qur'an yang diturunkan

kepadanya dalam keadaan terpisah-pisah dan

berangsur-angsur. Allah berfirman,

" sesung g uhnya Kamilah yang menurunkan

Al-Qur'an kepadamu (Muhammad) secara

b erang sur- ang sur." (al-Insaan: 2 3)
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Sesungguhnya Kami, Tuhan Yang Haq, me-

nurunkan kepadamu wahai rasul, Al-Qur'an
dalam keadaan terpisah-pisah, berangsur-
angsur dalam penurunan selama dua puluh
tiga tahun. Kami tidak menurunkannya secara

spontan supaya mudah dihafal, dicamkan dan

diamalkan, juga supaya orang-orang Mukmin
menjadi mantap dalam menghadapi kejadian-
kejadian. Kamu tidak mendatangkannya
sendiri sebagaimana daloaraan orang-orang
musyrik.

Yang dimaksud dengan hal itu adalah
penetapan hati rasul dalam menghadapi
tuduhan bohong orang-orang musyrik yang
menisbahkan Nabi kepada perdukunan dan

sihir kepadanya, memberi tahu semua manusia

bahwa apa yang dibawa adalah wahyu dari
Allah bukan dari Muhammad saw..

Setelah menjelaskan mukadimah ini, da-

tanglah perintah untuk bersabar dan mencegah
untuk menaati orang-orang kafir. Allah SWT

berfirman,

"M aka bersabarlah untuk (melaksanakan)

ketetapan Tuhanmu, dan janganlah engkau
ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir
di antara mereka," (al-Insaan: 24)

Sebagaimana Aku memuliakanmu dengan

Al-Qur'an yang Aku turunkan kepadamu,
bersabarlah menjalani qadha dan qadar Allah
dalam penundaan pertolongan kepadamu
atas orang-orang musyrik, sampai pada

batas yang dikehendaki oleh hikmah-Nya,
juga dalam hal melaksanakan penyampaian
risalah-Nya dan wahyu-Nya yang diwahyukan
kepadamu. Bagi tiap-tiap masa ada kitab
(yang tertentu), Tuhanmu akan memberimu
kekuasaan dengan pengaturan-Nya yang
baik. fanganlah kamu ikuti seorang pun dari
orang-orang kafir dan orang-orang munafik
yang berlebihan dalam kekufuran atau orang-
orang yang melakukan dosa, kejahatan, dan
maksiat jika mereka ingin menghalangimu

dari apa yang diturunkan Allah kepadamu.
Akan tetapi, sampaikanlah apa yang diturun-
kan kepadamu dari Tuhanmu, bertawakallah
kepada Allah, Allah akan melindungimu dari
orang-orang. Al-Aatsim sebagaimana telah
disebutkan adalah orang yang melakukan
maksiat. Al-Kafuur adalah orang yang meng-

ingkari nikmat yang berlebihan dalam
kekufuran. Setiap orang yang kufur adalah
pendosa dan tidak semua yang berdosa
adalah kufur.

Di antara contoh orang yang berdosa

adalah Utbah bin Rabi'ah sebab dia telah
melakukan berbagai macam kefasikan.

Diriwayatkan bahwasanya dia berkata kepada

Nabi Muhammad saw., "Surutlah dari urusan
(agama) ini, supaya aku nikahkan kamu
dengan anakku. Sesungguhnya aku adalah

termasuk anak orang Quraisy yang paling

elok." Di antara contoh orang yang sangat kafir
adalah al-Walid bin al-Mughirah, sebab dia

sangat keras dalam kekufuran.

Diriwayatkan bahwasanya dia berkata ke-

pada Nabi Muhammad saw., "Aku akan mem-

berikan kamu harta sampai kamu puas. Aku
adalah orang yang paling banyak mempunyai

harta." Lalu, Rasulullah saw. membaca awal

surah as-Sajdah sampai firman-Nya,

"Jika mereka berpaling, maka Katakanlah,
'Aku Telah memperingatkan kamu dengan
petir, seperti petiryang menimpa kaum Ad dan

Tsamud." (Fushshilat 13)

Lalu, keduanya meninggalkan Nabi, salah

seorang dari keduanya berkata,'Aku menduga

Ka'bah akan roboh."

Meskipun Nabi Muhammad tidak pernah

menaati seorang pun dari mereka, larangan

diarahkan kepadanya karena dia adalah pe-

mimpin dan petunjuk bahwa manusia selalu
membutuhkan peringatan dan petunjuk terus

menerus serta karena adanya dorongan kebu-
rukan dan kerusakan pada diri mereka. Kalau
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saia seseorang tidak membutuhkan taufik

Allah dan petunjuknya, orang yang paling layak

dalam hal ini adalah Rasulullah yang malsum.

Oleh }<arena itu, wajib atas setiap Muslim agar

berharap kepada Allah dan tunduk kepada-Nya

agar menjaganya dari mengikuti hawa nafsu dan

syahwat.

Kemudian, Allah melaniutkan larangan itu
dengan perintah. Allah SWT berfirman,

"Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (wal<tu)

pagi dan petang. Dan pada sebagian dari malam,

maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah

kepada-Nya pada bagianyang paniang di malam

han. [al-Ins aant 25 -26)

Teruslah mengingat Allah di setiap waktu

dengan hati dan lisan. Shalatlah kepada

Tuhanmu di awal hari dan akhir hari. Awal

hari adalah shalat Shubuh, akhir hari adalah

shalat Ashar. Demikian juga shalatlah kepada

Tuhanmu di malam hari, ini mencakup shalat

Maghrib dan Isya. Shalatlah tahaiiud kepada

Allah di sebagian malam sebagaimana firman

Allah S\MT,

"Dan pada sebagian malam, lakukanlah

shalat tahajjud (sebagai suatu ibadah) tambah-

an bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu meng'

angkatmu ke tempat yang terpuil'." (al'Israa':
7e)

Allah SWT juga berfirman,

'Wahai orang yang berselimut (Muhammad) !

Bangunlah (untuk shalat) pada malam hari,

kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atau

Iatrang sedikit dari ifii, atau lebih dari (seperdua)

itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-

I ahan." (al-Muzzammil: 1 -4)

Berdasarkan hal ini, kalimat dalam ayat

ini mencakup shalat lima waktu dan tahajjud.

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang yang

taat, Allah menielaskan keadaan orang-orang

kafir dan orang-orang yang membangkang.

Allah mengingkari mereka dan orang-orang

seperti mereka, yakni perihal kecintaan mereka

terhadap dunia dan meninggalkan akhirat di

belakang mereka.

"sesungguhnya mereka (orang kafir) itu
m en cintai kehi dup an (dunia) dan mening g alkan

hari yang berat (hari akhirat) di belakangnya."

(al-Insaan:27)

Sesungguhnya orang-orang kafir Mekah

dan semacam mereka, menyukai kehidupan

dunia, menikmati kelezatan dan syahwatnya.

Mereka meninggalkan hari Kiamat yang sangat

dahsyat dan penuh kegentingan di belakang

mereka. Mereka tidak menyiapkan untuk itu,

tidak mau bersusah payah untuk itu. Hari itu
dinamakan hari yang berat karena di dalamnya

ada kedahsyatan dan kegentingan-kegentingan.

Ayat ini mengandung pencelaan kepada orang-

orang yang membangkang dan menghina

mereka.

Ini adalah garis pemisah antara orang-orang

Mukmin dan orang-orang kafin Orang-orang

Mukmin beramal untuk dunia dan al*rirat.

Sementara itu, orang-orang kafic beramal

untuk dunia saja, yakni pandangan materialistis

dan perilaku yang bermanfaat materiil yang

menunjukkan bahwa faktor pendorong bagi

mereka untuk berbuat kekufuran adalah cinta

pada kehidupan dunia.

Kemudian, Allah menjelaskan kesem-

purnaan kekuasaan-Nya, menyebutkan dalil

mengenai permulaan penciptaan untuk peng-

ulangan penciptaan dan kebangkitan. Allah

berfirman,

"Kami telah menciptakan mereka dan

menguatkan persendian tubuh mereka. Tetapi,

jika Kami menghendaki, Kami dapatmengganti

dengan yang serupa mereka." (al'Insaan: 28)

Artinya, bagaimana orang-orang kafir

itu lalai dari Tuhan mereka dan dari akhirat,

sementara Kamilah yang menciptakan mereka,
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mengokohkan anggota tubuh mereka dan
persendian mereka. Dia mengaitkan persendian

itu dengan urat-urat dan otot-otot. Kalau Kami

menginginkan, akan Kami binasakan mereka

dan Kami datangkan orang yang lebih taat
daripada mereka.

Yang mirip dengan ayat ini adalah firman
Allah SWT

"Kalau Allah menghendaki, niscaya dimus-

nahkan-Nya kamu semua wahai manusia!
Kemudian Dia datangkan (umat) yang lain
(sebagai penggantimu), Dan Allah Mahakuasa

berbuat demikian." (an-Nisaa': 133)

fuga firman-Nya,

'Jika Dia menghendaki, niscaya Dia mem-
binasakan kamu dan mendatangkan makhluk
yang baru (untuk menggantikan kamu), dan
yang demikian itu tidak sukar bagi Allah."
(Ibraahiim= l9-2O)

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang
yang bahagia dan keadaan orang-orang yang

celaka di dunia, Allah menunjukkan faedah Al-

Qur'an. Sllah berfirman,

"Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah peringat-
an, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan

bagi dirinya) tentu dia mengambil jalan menuju
kepada Tuhannya." (al-Insaan: 29)

Sesungguhnya surah ini, di dalamnya
terdapat nasihat-nasihat, anjuran dan peri-
ngatan keras, janji dan ancaman adalah

sebagai peringatan kepada orang-orang yang

merenungkan, pelajaran bagi orang-orang yang

bisa mengambil pelajaran dan nasihat bagi

orang-orang yang berakal. Barangsiapa yang

menginginkan kebaikan untuk dirinya di dunia
dan akhirat, maka orang itu akan menjadikannya

sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada

Tuhannya dengan iman dan ketaatan dan

meniauhi maksiat. Barangsiapa yang ingin, dia
bisa mengambil petunjuk dengan Al-Qur'an.

Kemudian, Allah menjelaskan keinginan
hamba dalam kerangka keinginan Allah SWT

tetapi tanpa pemaksaan dan tekanan. Allah SWT

berfirman,

"Tetapi kamu tidak mampu (menempuh
jalan itu), kecuali apobila dikehendaki Allah.

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijak-
sana." (al-Insaan:30)

Kalian tidak akan bisa menjadikan jalan

keselamatan kepada Allah, kecuali atas kehen-

dak-Nya. Tak seorang pun mampu memberi
hidayah dirinya, tidak bisa masuk dalam
keimanan, tidak bisa menarik kemanfaatan

untuk dirinya, kecuali dengan taufik Allah.

Urusan ini hanya kembali kepada-Nya, tidak
kepada hamba-Nya. Kebaikan dan keburukan
ada di tangan-Nya. Kehendak hamba saja

tidak bisa membawa kebaikan, tidak pula
bisa menolak keburukan kecuali jika Allah
mengizinkan hal itu. Namun, manusia diberi
pahala atas pilihannya terhadap kebaikan,
disiksa atas pilihannya terhadap keburukan.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui siapa
yang berhak mendapatkan hidayah, sehingga

Dia memudahkan hidayah kepada orang itu dan
menjadikan sebab-sebab datangnya hidayah
kepada orang itu. Allah Maha Mengetahui orang
yang berhak mendapatkan kesesatan, lalu Dia

mengalihkan orang itu dari petunjuk. Allah
mempunyai hikmah yang dalam dan argumen
yang kuat sehingga Dia meletakkan segala

sesuatu di tempatnya.

Kesimpulan: sesungguhnya semua yang

muncul dari hamba adalah karena kehendak

Allah, tetapi tanpa paksaan.

Kemudian, Allah mengakhiri surah ini
dengan penutup yang indah yang menunjuk-
kan bahwa masuk surga dan neraka tidak lain
adalah karena kehendak Allah. Allah berfirman,

"Die memasukkan siapa pun yang Dia

kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga). Ada-
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pun bagi orang-orang zalim disediakan'Nya

adzab yang pedih." (al-Insaan: 31)

Artinya, Allah memasukkan ke dalam

surga-Nya siapa saja yang Dia kehendaki dari

hamba-Nya untuk dimasukkan ke dalamnya

sebagai anugerah dari Allah dan kebaikan

dari-Nya. Dia menyiksa orang-orang yang

zalim dan kafir yang menzalimi diri mereka.

Allah menyediakan untuk mereka di akhirat

suatu adzab yang pedih dan menyakitkan. Ini

adalah adzab neraka fahannam.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayatyang mulia di atas menunjukkan

hal-hal sebagai berikut.

1. Al-Qur'anadalah kalaamullahseftawahyu-

Nya yang diturunkan kepada hamba-Nya,

Nabi Muhammad saw. dalam rentangwaktu

dua puluh tiga tahun secara terpisah-pisah,

berangsur-angsur sesuai dengan kejadian-

kejadian dan masalah-masalah yang ada.

Al-Qur'an tidak dibuat-buat oleh Nabi

Muhammad, tidak pula datang dari diri
Nabi Muhammad, sebagaimana dakwaan

orang-orang musyrik
Mengingat bahwa surah ini mengan-

dung janji dan ancaman, manusia sangat

membutuhkan kitab yang bukan sihi4

perdukunan, atau syi'ir. Itu adalah hak dari

sisi Allah. Ibnu Abbas berkata, 'Al-Qur'an

diturunkan terpisah-pisah, ayat demi ayat,

tidak diturunkan seketika. Oleh karena itu,

Allah berfirman (d!).
2. Selama Al-Qur'an adalah benar dari sisi

Allah dan konstitusi yang menyelamatkan

kehidupan manusia dari tindak keburuk-

an, kesia-siaan dan kesesatan, hendaklah

bersabar atas gangguan suatu kaum dalam

menyampaikan risalah kepada manusia.

Yakni bersabar atas ketaatan yang diiadi-
kan hukum, menyalahi para pendosa dan

orang kufuc dan tidak menaati mereka

sedikit pun dalam kesesatan mereka. Ini
adalah perintah kepada Nabi Muhammad

saw. dan larangan kepadanya, juga kepada

setiap umatnya.

Hamba sangat membutuhkan ikatan de-

ngan Allah, memohon pertolongan-Nya dan

bergantung kepada-Nya. Oleh karena itu,

shalat adalah hubungan antara hamba dan

Tuhannya, penguat keimanan dan pengokoh

aqidah, pendidikan rasa talmt kepada Allah

di dalam diri dan merapikan perilaku.

Oleh karena itu, Allah memerintahkan

untuk mengingat-Nya siang dan malam

dan melaksanakan shalat di awal dan di

akhir hari. Ini mencakup shalat lima waktu

yang difardhukan, ditambah dengan shalat

sunnah di malam hari.

Allah menjelekkan orang-orang kafi4, meng-

hardik dengan keras karena kecintaan

mereka terhadap dunia saia sembari

meninggalkan amal untuk akhirat. Me-

reka tidak mengimani hari Kiamat tidak

menyiapkan diri untuk menghadapi situasi

hisab [perhitungan amal) yang sulit dan

dahsyat pada hari itu.

Di antara yang menunjukkan kesempur-

naan kekuasaan Allah adalah Dia mencip-

takan manusia, memperkokoh susunan

tubuh mereka, menguatkan sendi-sendi

mereka, dan menghubungkan antara satu

dengan lainnya dengan urat dan otot. Dia

kuasa untuk membinasakan manusia dan

mendatangkan kaum yang lebih taat kepa-

da Allah daripada mereka.

Surah ini dan surah-surah Al-Qur'an se-

jenisnya adalah mauizhah dan pelajaran.

Barangsiapa yang ingin kebaikan untuk

dirinya sendiri, dia akan menjadikannya
jalan yang menghubungkan kepada ketaat-

an Tuhannya dan mencari keridhaan-

Nya. Namun, ketaatan, istiqamah, dan

menjadikan jalan Allah tidak menjadi

3.

4.



paksaan dari Allah dalam kerajaan-Nya,

tetapi karena kehendak Allah. Urusan

ini kembali kepada Allah SWT bukan
kepada hamba-Nya. Kehendak seseorang

tidak bisa dilaksanakan, tidak bisa maju
kecuali jika kehendak Allah maju. Semua

itu tanpa paksaan atau tekanan dari
Allah untuk memilih sesuatu tertentu.
Pilihan adalah milik manusia. Allah Maha

Mengetahui perbuatan hamba-hamba-

Nya, Mahabijaksana dalam perintah dan

larangan- Nya kepada mereka.

7. Demikian halnya masuk surga, ini adalah

karena rahmat Allah, dan masuk neraka

adalah karena kehendak Allah. Dia-

lah yang mengasihi hamba-hamba-Nya
yang Mukmin, mengadzab orang-orang
zalim yang kafir dengan adzab yang me-

nyakitkan di dalam neraka |ahannam. Ia

adalah tempat kembali yang paling jelek.

..:'."4.-,
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Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah al-

Mursalaat karena surah ini dijadikan sebagai

sumpah, yakni {il *,'k';ts}. "Demi (malaikat-

malaikat) yang diutus untuk membawa

kebaikan."

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Terdapat dua sisi ketersambungan antara

surah ini dengan sebelumnya.

1. Allah SWT menianjikan orang-orang Muk-

min yang baik dan mengancam orang-

orang zalim yang berbuat dosa di akhir

surah sebelumnya dengan firman-Nya,

"Dia memasukkan siapa pun yang Dia

kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga).

Adapun bagi orang -orang zalim disediakan-

Nya adzab yang pedih." (al-Insaan: 31)

Kemudian, di awal surah ini, Allah

bersumpah untuk menegaskan apa yang

dijaniikan kepada orang-orang Mukmin

dan mengancam orang-orang yang zalim.

Kemudian, Allah menyebutkan walrtu da-

tangnya janji dan ancaman beserta syarat'

syaratnya, dengan firman-Nya,

"Maka apabila bintang-bintang diha-

puskan." (al-Mursalaafi 8)

2. Dalam surah al-lnsaan, Allah menyebutkan

sedikit mengenai keadaan orang-orang

kafir di akhirat dan Allah banyak menyifati

keadaan orang-orang Mukmin di akhirat.

Dalam surah ini, hal itu berbalik, Allah ba-

nyak menerangkan sifat orang-orang kafir
dan meringkas penyifatan orang-orang

Mukmin. Dengan demikian, terjadi keseim-

bangan antara dua surah.lol

Kandungan Surah

Poros surah Makkignh ini adalah pembi-

caraan mengenai kebangkitan dan keadaan-

keadaan hari akhirat. Ini adalah seperti surah-

surah Ma}kilyah )rang lain yang berkaitan deng-

an masalah-masalah aqidah, Allah menyebutkan

di dalamnya sumpah mengenai terjadinya hari

kebangkian, menjelaskan pembukaan-pembu-

kaannya, menyebutkan sebagian dalil-dalil ke-

kuasaan dan keesaan, dilanjutkan dengan sifat

sebagian perkara yang gaib, keadaan orang-

orang kafir dan orang-orang Muhnin di alam

akhirat celaan terhadap orang-orang l<afir atas

sebagian amal perbuatan mereka.

Surah ini dimulai dengan sumpah dengan

angin dan malaikat mengenai terjadinya hari
Kiamat (atau hari keputusan), terjadinya

adzab pada orang-orang kafir.

SURAH AL-MURSALAV{T
MAKKIVYAH, LIMA PULUH AYAT

l0L Al-Bahrul Muhiith: Ylll / 408
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"Demi (malaikat-malaikat) yang diutus unfitk
membawa kebaikan, dan (malaikat-malaikat)
yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat-
malaikat) yang menyebarkan (rahmat Allah)
deng an seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikat)
yang membedakan (antara yang baik dan yang
buruk) dengan sejelas-jelasnyq dan (malaikat-
malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk me-

nolak alasan-alasan atau memberi peringatan.

Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti
terj a di." (al-Mursala at: 1-7)

Penjelasan mengenai tanda-tanda adzab

dan waktunya.

"Maka apabila bintang-bintang dihapus-
kan, dan apabila langit terbelah, dan apabila
gunung-gunung dihancurkan menjadi debu,

dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan
waktunya. (Niscaya dikatakan kepada me-

reka), "Sampai hari apakah ditangguhkan
(adzab orang-orang kafir itu)?" Sampai hari
keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari
keputusan itu? Celakalah pada hari itu, bagi
mereka yang mendustakan (kebenaran)." (al-
Mursalaat:8-15)

Kemudian, surah ini menyebutkan sebagian

dalil kekuasaan Ilahi untuk membangkitkan
dan menghidupkan manusia setelah mati.
Yakni, pembinasaan sebagian umat dahulu
dan penciptaan manusia, meniadikan bumi
tempat berkumpul makhluk yang ada di
atasnya, dan gunung-gunungyang kokoh untuk
memperkuat bumi. Surah ini juga mengandung
ancaman kepada orang-orang kafir akan siksa
yang sepadan, menghina orang-orang pendusta

atas pengingkaran terhadap nikmat-nikmat
Allah kepada mereka, dalam diri mereka dan
makhluk-makhlukyang ada di bumi.

"Bukankoh telah lhmi binasakan orang-
orang yang dahulu? LaIu Kami susulkan (adzab

Kami terhadap) orang-orang yang datang

kemudian. Demikianlah lhmi perlalukan orang-
orang yang berdosa. Celakalah pada hari itu,
bagi mereka yang mendustukan (kebenaran).

Bukankah Kami menciptnkan kamu dari airyang
hina (mani), kemudian Kami letnkkan ia dalam
tempatyang liltl<uh (rahim), sampai wal<tu yang
ditentukan, Ialu kami tentukan (bentuknya),

maka (Kamilah) sebaik-baik yang menenfitkan.

Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang
mendustakan (kebenaran). Bukankah Kami jadi
kan bumi untuk (tempat) berlatmpul, bagi yang
masih hidup dan yang sudah mati? Dan Kami
jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi,
dan Kami beri minum kamu dengan air tawar?
Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang men-

dustukan (kebenaran)." (al-Mursalaat 16-28)

Kemudian, surah ini menentukan nasib
orang-orang yang berdos4 mendeskripsikan
adzab terhadap orang-orang kafir dengan bentuk
deskripsi yang mambuat anak-anak beruban.

"(Akan dikatakan), "Pergilah kamu menda
potkan ap a (adzab) y ang dahulu kamu dustakan.

Pergilah kamu mendapatkan naungan (asap api
neraka) yang mempunyai tig a cabang, yang tidak
melindungi don tidak pula menolak nyala api
neraka." Sungguh, (neraka) itu menyemburkan

bunga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan-

akan iring-iringan unta yang kuning. Celakalah

pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan
(kebenaran). Inilah hari, saat mereka tidak
dapat berbicara, dan tidak diizinkan kepada

mereka mengemukakan alasan agar mereka
dimaafkan. Celakalah pada hari itu, bagi mereka
yang mendustakan (kebenaran). Inilah hari
keputusan; (pada hari ini) Kami kumpulkan

kamu dan orang-orang yang terdahulu. Maka
jika kamu punya tipu daya, maka lakukanlah
(tipu daya) itu terhadap-Ku. Celakalah pada

hari itu, bagi mereka yang mendustakan
(keb enaran)." (al-Mursalaat 29-40)

Kemudian, surah ini menyifati nikmat
orang-orang Mukmin yang bertalora, macam-
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macam pemuliaan, perlakuan baik dan peng-

anugerahan di surga keabadian.

"Sungguh, orang-orang yang bertal<uta

berada dalam naung an (pepohonan surg a yang
teduh) dan (di sekitar) mata ain dan buah-

buahan yang mereka sukai. (Katakan kepada

mereka), "Makan dan minumlah dengan rasa

nikmat sebagai balasan dari apa yang telah

kamu kerjakan." Sungguh, demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang

berbuat baik Celakalah pada hari itu, bagi
mereka yang mendustakan (kebenaran)." (al-
Mursalaat:41-45)

Surah ini diakhiri dengan penghinaan

terhadap orang-orang kafir atas sebagian amal

mereka dan menjelaskan sebab penolakan

mereka untuk menyembah Allah, berupa
kesombongan dan dosa mereka.

"(Katakan kepada orang-orang kafir), "Ma-

kan dan bersenang-senanglah kamu (di dunia)

sebentan sesungguhnya kamu orang-orang
durhaka!" Celakalah pada hari itu, bagi mereka

yang mendustakan (kebenaran). Dan apabila

dikatukan kepada mereka, "Rulatklah" mereka

tidak mau rul<uk Celakalah pada hari ida bagi

mereka yang mendustakan (kebenaran)! Maka

kepada ajaran manakah (selain Al-Qur'an) ini
mereka akan berimanT" (al-Mursalaat 46-50)

Keutamaan Surah

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan

dari Abdullah bin M as'ud r.a, dia berkata, "Ketika

kami bersama Rasulullah saw. di salah satu

gua di Mina, tiba-tiba turun kepadanya surah

al-Mursalaat kemudian beliau membacanya.

Aku mendapatkan surah itu dari mulut Nabi.

Sungguh mulut beliau basah karena surah

itu. Tiba-tiba ada ular yang melompat ke arah

kami. Lalu Nabi Muhammad saw. bersabda,
"Bunuhlah ular itui' lalu kami mengusirnya,

kemudian ular itu pergr.Nabi Muhammad saw.

bersabda, "Ular itu menjaga diri dari gangguan

kalian, sebagaimana kalian menjaga diri dari
gangguannya."

Ahmad meriwayatkan dari Ahmad dari
Ibnu Abbas dari ibunya, bahwasanya dia
mendengar Nabi Muhammad saw membaca
surah al-Mursalaat dalam shalat Maghrib.

Dalam riwayat Malik dan Bukhari Musl-

im pada htab Shahihain dari lbnu Abbas

diriwayatkan bahwasanya Ummu Fadhl mende-
ngar Ibnu Abbas membaca surah al-Mursalaat,
lalu dia berkata, 'Wahai anakku bacaanmu
terhadap surah ini mengingatkanku bahwa
itu adalah surah terakhir yang aku dengar dari
Rasulullah saw., beliau membacanya pada shalat
MaghribJ'

TERJADINYA HARI KIAMAT SECARA PASTI,

WAKTU, DAN TANDA.TANDANYA

Surah al-Mursalaat Ayat 1- 15
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"D emi (malaikat -malaikat) yang diutus untuk
membawa kebaikan, dan (mahikat-malaikat)
yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat-

malaikat) yang menyebarkan (rahmat Allah) de-

ngan seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikat)

yang membedakan (antara yang baik dan yang
buruk) dengan sejelas-jelasnya, dan (malaikat-

malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk
menolak alasan- alas an atau memb eri p eringatan.

Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti
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terj adi. Maka ap ab ila bintang-bint ang dihapuskan,

dan apabila langit terbelah, dan apabila gunung-

gunung dihancurkan menjadi debu, dan apabila

rasul-rasul telah ditetapkan waktunya. (Nkcaya

dikatakan kepada mereka), *Sampai hari apakah

ditangguhkan (adzab orang-orang kafir rtu)?

Sampai hari keputusan. Dan tahukah kamu

apakah hari keputusan itu? Celakalah pada hari
itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran)!'

(al-Mursalaat: l-15)

Qlraa'aat

4rii;i):
Abu Amc Hafsh, Hamzah dan Kisa'i mem-

baca 11r.1j 1ly sementara ulama yang lain membaca

11r3i'1i1.

(4i),
Abu Amr membaca 1*:i1y.

l'ruab

{iir :'itSr;) jika kata {-l-;ir;} diberi
makna angin, maka kata (dyp dibaca nashab

sebagai haal.likadiberi makna malaikat, maka

kata (til) dibaca nashab dengan memper-

kirakan pembuangan huruf iar yaitu :iait:>
(jrl artinya kebaikan. Makna yang pertama

adalah lebih kuat.

{tfi e,r7rXt, tib clLtatt} kata G.,,) dan

1tr:;y dibaca nashab sebagai mashdar yang
mempunyai makna menguatkan.

{t'.,i 'ri t'rt ,t,j; 
"Eul6} 

kata {r;i 'ri t'r;J.\

dibaca nashab karena tiga alasan, bisa men-
jadi maf'ul li ajlih, yakni lrr.i)r1 ,rj.c).11 (Untuk

menolak alasan-alasan atau memberi pering-

atan), sebagai badal dari kata {'f:} yakni

('r'i ll rrn clqttul atau dengan mashdar itu
sendiri, yaitu 1y!y, perkiraannya adalah ;t il)
11.,1i 'ri t'r;.J.lngatkanlah dengan menolak alasan

atau memberi peringatan.

(4 i,3r rlf| kara {i}Jr} dibaca rafa'
dengany'tlyang dituniukkan oleh kata {+}.

Taqdirnya 6**i |'r$t *--i t;11. fawab dari 1:5

diperkirakan (tidak tampak), perkiraannya

adalah ,j5bt {:) (apabila bintang-bintang Telah

dihapuskan maka terjadinya keputusanJ, atau
j awabnya adalah (ais;J, )'i'i",fr ,y.

4J.J/t ,yltr!1;) asal dari kata q;4 adalah

1aii3y. Hanya saja karena wawu dibaca dhammah

maka wawu itu diganti meniadi hamzah.

Sebagaimana ucapan orang Arab untuk kata

1!;,ij; menjadi (|tsf.

Balaaghah

Kalimat-kalimat ,rf d;;titt ,tib; elLul$y

4$i -ti)ti$ adalah ta'kid (penguatan makna)
dengan menyebut mashdar untuk menambah
penjelasan dan penguatan ucapan.

Kata {rj.U} dan (l;ii ;i} keduanya adalah

ath-Thibaaq.

4,#t i';.u !tt'.,X u, ,F ,.A,&i ,i..i!) -,
zhahir pada susunan kata yang terakhir ditem-
patkan dalam posisi dhamir dengan bentuk

istifhaam untuk menambah kegentingan perka-

ra, mengagungkannya dan menunjukkan rasa

heran akan kegentingan hari Kiamat.

Mutradaat Lughawlyyah

Makna kalimat (tif eJ,;76) yang paling
jelas adalah angin terus menerus seperti 'url
kuda, yakni rambut yang berurutan yang

tumbuh di atas leher. Ada yang mengatakan

(.rl-}D malaikat yang diutus untuk kebaikan.

4* :Vdti) angin yang kencang . (tp .:,t;tXt2)

pendapat yang paling tampak adalah ia juga

angin yang menggiring hujan atau menggiring
awan di cakrawala langit, sebagaimana Allah
SWT menghendaki. Ada yang mengatakan itu
adalah malaikat yang diberi tugas menggiring

awan sebagaimana kehendakAllah SWT untuk
menggiring hujan atau menghidupkan tanah.

{r;i;i rr3; d,j: ?vi;ll$ ,6i ',v)tavy para malaikat
yang turun membawa wahyu kepada para



Nabi dan rasul untuk memisahkan antara yang

haq danyang batil, yang halal dan yang haram,
memberikan ilmu dan hikmah kepada para

Nabi demi menolak alasan-alasan dan sebagai
peringatan. Penolakan alasan dari Allah
kepada hamba-Nya adalah supaya mereka
tidak lagi mempunyai argumentasi di hadapan

Allah. Peringatan dari Allah kepada manusia
adalah dengan bencana dan adzab jika mereka
tidak beriman.

{gi |'ti'i 4} iawab dariqasam (sumpah).

Artinya sesungguhnya perkara yang dijanjikan
pada kalian wahai orang-orang kafir Mekah

dan orang-orang sejenis kalian, yakni da-

tangnya hari Kiamat, kebangkitan dan adzab
adalah benar-benar terjadi. (4) hilang
cahayanya hilang. {g;i} pecah dan retak.
qgfry dikumpulkan untuk waktu tertentu.
Hari Kiamat ditentukan waktu kehadirannya
sebagai saksi atas umat untuk menyampaikan
risalah. Zamakhsyari mengatakan pendapat
yang benar adalah hendaknya makna 1.-i.1;
waktu yang ditunggu -yakni hari Kiamat-
telah sampai. (a8i r'n &\.b dikatakan, "sampai

hari apa adzab diakhirkan dan ditangguhkan
untuk memberikan kesalsian merugikan
pada umat mengenai tabligh risalah." Ucapan

ini adalah pengagungan terhadap hari Kia-
mat serta menunjukkan keajaiban mengenai

kegentingannya. (r;:Jlir #j untuk hari ke-
putusan, yakni penjelasan mengenai hari yang

ditangguhkan. Itu adalah hari yang di dalamnya
makhluk dan amal mereka diputuskan,
kemungkinan ke surga, kemungkinan ke

neraka. Q;it t", v itr'r"i ur, penggentingan

mengenai keadaan hari Kiamat. Artiny4
dari mana kamu tahu keadaan hari Kiamag

sementara kamu belum pernah melihat
yang sepertinya? (aiiii i'i';. .l;) lni adalah
ancaman buat mereka. (.lzrD adzab dan rasa

malu. Kata 1.!1; aslinya adalah mashdar yang
dibaca nashab dengan menyimpan f il yang
dialihkan kepada rala' untuk menunjukkan

terjadinya kebinasaan atas orang yang

diberi dalnrah. Kata {y}} zharaf atau sifat.

Tafslr dan Penfelasan

"Demi (malaikat-malaikat) yang diutus
untuk membawa kebaikan, dan (malaikat-
malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan

(malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat
Allah) dengan seluas-luasnya," (al-Mursalaat:
1-3)

Aku bersumpah dengan angin yang berturut-
turut seperti rambut loda ketika hilang satu

persatu dan dengan angin yang mengirimkan
topan untuk apa yang Aku perintahkan, yakni

nikmat atau bencana dan dengan angin yang

menyebarkan awan, memisah-misahnya di
cakrawala langit sebagaimana kehendak Allah

S\MI Ini adalah pendapat yang paling jelas

sebagaimana pendapat lbnu Katsi4 Ibnu |uzzi,
pengarang kitab af-Tashil Ii Ulumit Tanzil. Al-

Qurthubi berkata, mayoritas mufassir ber-
pendapat bahwa makna al-Mursalaat adalah
angin.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimak-
sud dengan al-Mursalaat adalah malaikat
yang diutus membawa wahyu Allah, berupa
perintah dan larangan-Nya dengan baik
dan ma'ruf. 1.rl;urry adalah malaikat yang

diberi tugas untuk meniupkan angin dengan

kencang. (.rrr-ulrr) adalah malaikat yang

diberi tugas untuk menggiring awan atau

menebarkan sayap-sayap mereka di udara

ketika turun menyampaikan wahyu. Ada yang

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
mereka dan setelahnya adalah kelompok para

Nabi yang diutus menyampaikan wahyu yang

merealisasikan semua kebaikan yang mana
kondisi mereka dalam keadaan beratmencapai
puncaknya, lalu dakwah mereka menyeba4,

memisahkan antara orang Mukmin dan orang
kafi6, orang yang mengakui dan mengingkari
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serta menyampaikan peringatan dan tauhid
kepada manusia semua dan kepada kelompok

tertentu.

"Dan (malaikat-malaikat) yang membeda-

kan (antara yang baik dan yang buruk) dengan

sejelas-jelasnya, dan (malaikat-malaikat) yang

menyampaikan wahyu, untuk menolak alas-

an-alasan atau memberi peringatan." (al-

Mursalaat 4-6)

Kemudian, Allah bersumpah dengan ma-

laikat yang turun membawa perintah Allah
kepada para rasul agar dapat membedakan

antara kebenaran dan kebatilan, hidayah dan

kesesatan, halal dan haram, menyampaikan

wahyu kepada para Nabi sebagai penolak

alasan dari Allah kepada para makhluk-Nya

dan memberikan peringatan akan adzab-Nya,

jika mereka menyalahi perintah-Nya. Ada

yang mengatakan yang dimaksud dengan al-

Fariqaati dan al-Mulqiyaati adalah termasuk
angin juga.

"Sungguh, apa yang diianiikan kepadamu

pasti terjadi." fal-Mursalaat 7)

Ini adalah alasan dari sumpah-sumpah

itu. Artinya, sesungguhnya apa yang dijanjikan

kepada kalian, seperti daangnya hari Kiamat,

peniupan sangkal4 kebangkitan fisik, pengum-

pulan orang-orang dulu dan orang-orang bela-

kangan di satu tempat serta pembalasan setiap

orang yang beramal dengan amalnya, baik atau

buruk ini semua adalah terjadi dan ada dengan

pasti.

Kemudian, Allah menielaskan waktu ter'
jadinya Kiamat dan tanda-tandanya. Allah

berfirman,

"Maka apabila bintang-bintang dihapus-

kan, dan apabila langit terbelah, dan apabila

gunung-gunung dihancurkan meniadi debu."

(al-Mursalaat 8-10)

Iika cahaya dan sinar bintang telah

dihapuskan, langit dibuka, dibelah, retak

dan lemah sisi-sisinya serta gunung'gunung

dicabut dari tempatnya, dan pergi, terbang di

angkasa, tidak ada zat dari gunung itu, tidak
pula bekasnya yang tersisa, Tempatnya rata di

bumi,

Mirip dengan ayat ini mengenai bintang-

bintang adalah

" D an ap abil a b intang -bintang b eri atuhan,"

(at-Tahniir:2)

"Dan apabila bintang-bintang iatuh berse-

r akary" fal-Infi tha ar 
= 
2)

Mengenai langit, Allah berfirman

'Apabila langit terbelah," (al-Insyiqaaq: 1)

"Dan dibukalah langit, maka terdapatlah

beberapa pintu," (an-Naba': 19)

"Dan (Ingatlah) hari (ketika) langit pecah

belah mengeluarkan kabut putih." (al'Furqaan:

2s)

Mengenai gunung, Allah berfirman:

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang

gunung-gunung, maka katakanlah,,TLhanlat
akan menghancurkannya (pada hari Kiamat)

sehancur-hancurny a.,," (Thaahaa: 105)

Titik kesamaan antara angin pada tiga ayat

pertama dengan malaikat pada ayat keempat

dan kelima adalah daya dan kecepatan gerak.

"Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan

wal<tunya. (N iscaya dikatakan kepada mereka),

"sampai hari apakah ditangguhkan (adzab

o ra ng - o r ang kafi r itu) ? " S amp ai ha ri ke p utu s an.

Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu?"

(al-Mursalaafi 11-14)

Apabila para rasul dikumpulkan dan dicip-

takan baginya waktu keputusan antara mereka

dengan umat mereka, sebagaimana firman Allah

s\ r[
"Pada hari ketika Allah mengumpulkan

para rasul." (al-Maa'idah: 109)
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Kegentingan hari Kiamat ini berulang

dalam surah ini dalam sembilan tempat untuk

menambah penguatan dan penetapan. Sebagai'

mana telah tersebut dalam surah ar-Rahman.

"Maka nikmat Tuhanmu Yang manakah

yang kamu dustakan." (ar-Rahmaan)

Flqlh Kehtdupan atau Hukum'Hukum

Ayat-ayat ini menunj ukkan hal-hal sebagai

berikut,
1. Allah bersumpah dengan angin dan malai-

kag menggabungkan keduanya karena daya

dan kecepatan gerak, bahwasanya hari Kia-

mat dan kebangkian adalah kebenaran

yang ada secara pasti demi merealisasikan

apa yang diancamkan oleh Allah kepada

orang-orang zalim dalam surah sebelumnya.

Yang dimaksud dengan sumpah adalah,

peringatan mengenai keagungan sesuatu

yang dijadikan sumpah, diketahui sejauh

mana pengaruh angin, baik untuk menurun-

kan huian atau mendatangkan adzab, seba-

gaimana keutamaan malaikat dan keluhuran

tingkatan mereka adalah hal yang tampak

dari beberapa sisi. Mereka terus-menerus

taat kepada Allah dan beragam kelompok

mereka. Di antara mereka ada yang diberi

tugas menurunkan wahyu kepada para

Nabi, di anara mereka ada yang diutus

siang dan malam untuk memantau amal

perbuatan anak Adam dan mencatatnya.

Amal perbuatan mencakup ucapan lisan dan

perbuaan yang keluar dari anggota tubuh.

Di antara mereka ada yang diberi tugas

mencabut nyawa. Di antara mereka ada

yang turun dari Baitul Ma mur ke Ka'bah.102

2. Allah menyebutkan kapan terjadi hari

Kiamat dan tanda-tandanya. Itu adalah hari

hilangnya cahaya bintang dan lenyapnya

sinar bintang seperti dihapuskannya kitah
serta retaknya langit, hilangnya tanda-

Ini untuk memberi rasa ta$ub kepada

manusia terhadap kegentingan hari itu. "Sampai

hari agung apakah urusan-urusan yang berkait-

an dengan para rasul ditangguhkan?" Urusan'

urusan itu adalah mengadzab orang-orang

yang mendustakan mereka, mengagungkan

orang-orang yang membenarkan mereka, me'

nampakkan apa yang diancamkan pada umat-

umat manusia, menakut-nalnrti mereka akan

'ardh (makhluk dihadapkan di depan Tuhan),

hisab, penyebaran buku-buku amal, dan penim-

bangan amal. Yang dimaksud dengan itu adalah

membuat genting keadaan hari itu dan peng-

agungan perkaranya. Itu adalah hari Kiamat.

Kemudian, Allah meniawab bahwa mereka

akan menampakkan diri pada hari keputusan

itu di hadapan para makhluk Di sana, manusia

diputusl<an berdasarkan amal perbuatan me-

reka,lalu mereka dipisah-pisah ke surga dan ke

neraka.

Kemudian, Allah mengagungkan hari itu
untuk kedua kalinya, lalu Dia berfirman,

"Dan tahukah kamu apakah hari keputusan

ftu?" (al-Mursalaat: 14)

Artinya, apa yang memberitahumu me-

ngenai hari keputusan, alangkah dahsyat dan

mengerikannya. Maksudnya, itu adalah hal

yang menakutkan, tidak diketahui sifatnya dan

tidak bisa diukur besarnYa.

Kemudian, Allah melaniutkan dengan ke-

gentingan yang ketiga. Allah berfirman,

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang

mendustakan (kebenaranJ"' (al-Mursalaat 15)

Celaka bagi mereka akan adzab Allah

besok, pada hari itu yang disertai dengan

kegentingan-kegentingan bagi orang yang

mendustakan Allah, para rasul dan kitab-

kitab-Nya. Al-Wail adalah ancaman kebina-

saan. Tidak benar kalau ia adalah lembah

di neraka fahannam, sebagaimana pendapat

Ibnu Katsir. I 02 Tafs i r ar - Raz i: J,tz'){XlX / 3 18



tandanya, luluh dan hilangnya gunung
tanpa tersisa sampai rata dengan tanah,
juga pengumpulan para rasul pada hari
Kiamat di waktu tertentu bagi mereka
untuk keputusan antara mereka dengan
umatnya. Kesimpulannya: ini adalah
pembukaan-pembukaan hari kebangkitan.

3. Allah menentukan hari pengumpulan
para rasul, yakni hari keputusan di mana
mereka ditangguhkan. Lalu, Allah memu-
tuskan pada hari itu nasib manusia ber-
dasarkan amal perbuatan mereka, apakah
ke surga atau neraka.

4. Allah mengagungkan hari itu, menyebut-
kan keagungannya sebanyak tiga kali
dalam firman-Nya,

"(Niscaya dikatakan kepada mereka),
"Sampai hari apakah ditangguhkan (adzab
orangorang kafir itu)?" Sampai hari ke-
putusan." (al-Mursalaat : 12-13)

fuga firman-Nya,

"Dan tahukah kamu apokah hari kepu-
tusan itu?" (al-Mursalaat: 14)

Dan firmannya,

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka
yang mendustakan (kebenaran)." (al-
Mursalaat:15)

Artinya, adzab dan rasa malu kepada
orang yang mendustakan Allah, para rasul,
kitab-kitab-Nya, dan hari keputusan. Ini
adalah ancaman yang sangat besar.

M ENAKUT.I{AKUTI ORANG.ORANG KAFIR
DAN PERIT{GATAN KERAS BAGI MEREKA

AKAN KEKUFURAN

Surah ahMursalaat Ayat 16 - 28

[; O "vS x'Mg r;*;, 1r'v6\aa. 3

@'e;Ai!*{i
"Bukankah telah Kami binasalun orang-orang

yang dahulu? Lalu Kami susulkan (adzab Kami
terhadap) orang-orang yang datang kemudian.
Demikianlah Kami perlakulun orang-orang yang
berdosa. Celakalah pada hari itu, bagi mereka
yang mendustalcan (kebenaran). Bukankah Kami
menciptakan lcnmu dari air yang hina (mani),

kemudian Kami letakkan ia dalam tempat yang
kukuh (rahim), sampai waktu yang ditentukan,
lalu kami tentukan (bentuknya), mala (Kamilah)
sebaik-baik yang menentukan. Celakalah pada hari
itu, bagi merelcn yang mendustakan (kebenaran).

Bukankah Kami jadikan bumi untuk (tempat)
berkumpul, bagt yang masih hidup dan yang sudah
mati? Dan Kami jadil<an padanya gunung-gunung
yang tinggi, dan Kami beri minum lamu dengan air
tawar? Celakahh pada hari itu, bagi mereka yang
mendustalcnn (kebenaran)." (al-Mursalaat: f 6-28)

Qlraa'aat

{d;.r6}:
Imam Nafi'dan al-Kisa'i membaca (ujin),

l'ruab

4i"ci' # i oli$' * {y fn 1o,i> tidak
dijazamlcan dengan meng'athafkan pada kata

{+!} sebab ia dimaksudkan sebagai isti'naf
(awal kalimat), Taqdirnya adalah <# e F>
"lalu kami iringkan (adzab Kami terhadap)
mereka."

r,uK O -t;,etr'e,$, 
O W5fr,*f, fl

,1 O <b;#A *t- l-b: @ <r) .A\ yff
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41t;ir;t+i Gts ;3$t;*5 iji) Kata {tiu1} dan

{Gr;iy bisa dinashabkan sebagai haal Artinya,

Kami kumpulkan mereka dalam dua keadaan

ini, atau menjadi badal daril<ata {;;!r} dengan

memberi makna lafal {filr} menumbuhkan

tumbuh-tumbuhan sementara {f'}f} yang

tidak tumbuh. Taqdirnya adalah 6<tt qX it>

(7V e,ti *i 7w ors "Bukankah Kami meniadikan

bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan dan

yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya."

Balaaflhah

rata {;l;lr} dan {;;!'} keduanYa ter-

dapat ath-Thibaaq, demikian iuga (!t#l) dan

(.;',t).

{;tj'i' 9U! iji) adalah istifhaam taqriri,

semisal dengan ittr adalah 4# 
'u 

b # iV.
Kata (o;y) dan {;:c} adalahiina s naaqish

ghairtaam.

Mulradaat Lu4hawWah

tq;{, +# f} seperti kaum Nuh, Ad dan

Tsamud. Kata 1j$y dibaca pula dengan 1etlel

dari kalima t <i<i>dengan makna 1.(ii1.

(,r;-i' # pY Lalu kami iringkan (adzab

kami terhadap) mereka, orang-orang yang

sepadan dengan mereka, seperti orang-orang

kafir Mekah. Kata q9 dibaca juga dengan

menjazamkan f il karena 'athaf pada kata

{+}}. Dengan demikian yang dimaksud

dengan {r;!'} orang-orang }lang dibinasakan

belakangan seperti kaum Luth, Syuaib dan

Musa. {;,;l r, #a A.-sY sebagaimana perlakuan

ini, Kami perlakukan orang'orang yang berdosa,

artinya, setiap orang yang berbuat dosa.

4aru. )ri. ,F.3Y pada ayat-ayat Allah

dan Nabi-nabi-Nya, pengulangan ini untuk

menguatkan. Atau kecelakaan besar pertama

untuk adzab akhirat sementara yang ini untuk

pembinasaan di dunia.4y Zt:rY dari air mani

yang meniiiikkan dan hina, atau dari air yang

lemah. 4f ti;) pada tempat yang terjaga

dan terlindungi, yakni rahim. Ark .'ii i,b
sampai waktu tertentu atau kadar waktu

tertentu, yakni waktu melahirkan yang

ditentukan oleh Allah SWT. {U;"rii} Dalam

bentuk dan penciptaannya.

(,i.1;,riJr ,ej) kita (i","ta.y';. ,EY kepada

kekuasaan Kami atas hal itu, atau untuk

mengembalikan. {riut} menggabungkan,

mengumpulkan, dari kata 1;;ilr c-li1 iika dia

menggabungkan dan mengumpulkannya. it+i)

{fr;i; kata 1"+iy apa yang tumbuh, sedang 1ir;i;
adalah yang tidak tumbuh.

(:€ti Grrri\ gunung-gunung yang tinggi.

(61) tawar.

Persesualan Ayat

Setelah mengancam orang-orang kafir dan

memperingatkan mereka akan kegentingan

pada hari Kiama! Allah meneruskan dengan

menakut-nakuti mereka dan mengancam mere-

ka agar tidak mengingkari pembinasaan Allah,

sebagaimana pembinasaan Allah kepada umat-

umat sebelumnya. Kemudian Allah mengancam

mereka dengan tidak akan berbuat baik kepada

mereka, sembari menielaskan contoh'contoh

dan fenomena-fenomena kekuasaan Allah se-

perti penciptaan manusia dan pancaindranya,

bumi dan penetapannya dengan gunung-gu-

nung yang tinggr, dan membekalinya dengan

sumber-sumber mata air yang tawar, Ihr semua

menghendaki agar mensyukuri nilanat-nikmat

Allah yang ada pada diri dan cakrawala.

Tafslr dan Penlelasan

Allah mengancam orang-orang kafir de-

ngan firman-Nya,

"Bukankah telah Kami binasakan orang'

orang yong dahulu? Lalu Kami susulkan (adzab

Kami terhadap) orang'orang yang datang

kemudian." (al-Mursal aatz 16'17)
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Bukankah Kami membinasakan orang-
orang kafir yang mendustakan para rasul
yang melanggar apa yang para rasul bawa
kepada mereka, yakni umat-umat terdahulu
semenjak Nabi Adam, seperti kaum Nuh, Ad,
Tsamud dan lainnya sampai pada zaman Nabi
Muhammad saw. dengan adzab di dunia. Lalu,
Kami iringkan (adzab Kami terhadap) mereka
kepada orang-orang yang semisal dengan
mereka, yakni orang-orang kafir Mekah ketika
mereka mendustakan Nabi Muhammad saw..
Allah membinasakan mereka pada perang

Badar dan di tempat-tempat yang lain.
Di sini, ada ancaman yang keras kepada

setiap orang yang mengufuri Allah, berupa
menakut-nakuti dan mengancam agar ti-
dak kufur. Kemudian, Allah mengabarkan,
bahwa itu adalah sunnatullah yang tidak ada
perubahan di dalamnya dengan menjelaskan
hikmah pembinasaan. Lalu Allah berfirman,

"Demikianlah Kami perlakukan orang-
orang yang berdosa." (al-Mursalaat: 18)

Sesungguhnya sunnah kami terhadap se-
mua orang kafir adalah sama. Sebagaimana
pembinasaan kepada orang-orang yang men-
dustakan kitab-kiab Allah dan para rasul-
Nya yang melakukan dosa, Kami juga mem-
perlakukan kepada setiap orang musyrik Ada-
kalanya di dunia atau di akhirat.

"Celakalah pada hari itu, bagi merekayang
mendustakan (kebenaranJ." (al-Mursalaat 19)

Kehinaan dan adzab pada hari pembinasa-
an kepada orang-orang yang mendustakan
Allah dan para rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan
hari akhir.

Kemudian, Allah menghina mereka
dengan berbagai nikmat dan anugerah yang
diberikan kepada mereka, penjelasan menge-
nai akibat-akibat kekuasaan Ilahi kepada
mereka sembari menjadikan argumentasi
awal mula penciptaan untuk pengulangan pen-
ciptaan. Lalu Allah berfirman,

"Bukankah Kami menciptakan kamu dari
airyang hina (mani), kemudian Kami letakkan
ia dalam tempat yang kukuh (rahim), sampai
waktu yang ditentukan, lalu kami tentukan
(bentuknya), maka (Kamilah) sebaik-baik yang
menentukan." (al-Mursalaat ZO-Z})

Tidakkah kalian melihat dan mengetahui
bahwa Kami telah menciptakan manusia dari
air yang lemah dan hina, berupa mani? Sisi
lemah air mani adalah jelas kaitannya dengan
kekuasaan Yang Maha Pencipta. Kami jadikan
dan kumpulkan di tempat yang pasti atau
tempat yang terjaga dan terlindungi, yakni
rahim. Kemudian, Allah membiarkannya sampai
pada batas tertentu, yaitu pada masa hamil,
mulai dari enam bulan sampai sembilan bulan.
Kami tentukan anggota-anggota tubuhnya dan
sifat-sifatnya.

Kami jadikan setiap keadaan sesuai dengan
sifat yang Kami inginkan. Sebaik-baik yang
menentukan adalah Allah, atau sebaik-baik yang
menentukan adalah Kami, atau sesuai dengan
bacaan takhfif luri;i;, artinya Kami berkuasa
untuk menciptakannya, menggambarnya se-

suai dengan kehendak Kami. Sebaik-baik yang
mempunyai kekuasaan adalah Kami, di mana
Kami menciptakan kalian dalam bentuk yang
paling baik.

"Celakalah pada hart ifit, bagi mereka yang
mendustakan (kebenaran )." (al-Mursalaat 24)

Kehinaan dan adzab pada hari yang
genting itu, yakni hari Kiamat adalah bagi
orang-orang yang mendustakan kekuasaan
Kami atas hal itu dan mendustakan anugerah-
anugerah dan kenikmatan-kenikmatan Kami.

Ini adalah penghinaan dan ancaman dari
dua sisi.

Pertama- Sesungguhnya nikmat, semakin
besar nikmat itu, maka mengufurinya adalah
lebih jelek.



Kedua- Sesungguhnya Yang Mahakuasa

untuk menciptakan pertama kali adalah ber-

kuasa pula untuk mengulang penciptaannya

iil. Orang yang mengingkari dalil yang jelas

ini berhak mendapatkan penghinaan yang

maksimal.

Kemudian, Allah menghitung tiga nikmat
yang terdapat di cakrawala setelah menyebut

nikmat-nikmat yang ada pada diri manusia.

Allah berfirman,
L. "Bukankah Kami jadikan bumi untuk (tem-

pat) berkumpul, bagiyang masih hidup dan

y ang sudah mati?" (al-Mursal aatz 25-26)
Artinya, bukankah Kami menjadikan

bumi sebagai tempattinggal bagi makhluk
hidup yang berada di atas punggungnya

sementara benda-benda mati di dalam
perutnya? Asy-Sya'bi berkata, "Perut bumi
adalah untuk orang-orang yang mati dari
kalian, sedang luarnya adalah untuk orang-

orang yang hidup dari kalian." Kata l.,ury
adalah rsim fkata benda) untuk sesuatu

yang mengandung dan mengumpulkan.

Boleh pula ia adalah rsfm (kata benda)

untuk barang/sesuatu yang dikandung,

dalam keadaan mabni maf'ul. Seperti kata

1ir1^lr; untuk makna tutup yang diikatkan
pada kepala botol.

2-3."Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung

yang tinggi, dan Kami beri minum kamu

dengan air tawar?" (al-Mursalaat 27)

Kami telah tancapkan di bumi ini
gunung-gunung yang kokoh lagi tinggi
agar kalian tidak terombang-ambing dan

jatuh. Kami juga ciptakan di bumi ini
awan sebagai air yang tawar dan dingin.

Ini semua lebih menakjubkan daripada
kebangkitan.

"Celakalah pada hari itu, bagi me-

reka yang mendustakan (kebenaran)." (al-
Mursalaat 28)

Adzab yang besar di akhirat adalah bagi

orang yang mendustakan atau mengufuri
nikmat-nikmat ini. Celaka besar bagi orang
yang merenungkan makhluk-makhluk yang

menunjukkan keagungan penciptanya kemu-
dian terus menerus mendustakan dan mengu-

furinya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Allah menyebutkan sepuluh macam hal

untuk menakut-nakuti orang-orang kafir dan

mengancam mereka agar tidak kufur. Di sini
saya akan menyebutkan empat saja.

Pertama, -dari penakut-nakutan itu-
adalah Dia pada ayat-ayat sebelumnya telah
bersumpah bahwa hari ketika mereka diancam,
yakni hari keputusan, adalah nyata terjadi.

Kedua, bahwasanya Allah membinasakan
orang-orang kafir pada zaman dahulu karena

kekufuran mereka. Allah mengabarkan bah-

wasanya Dia akan melakukan hal itu pada

kaum-kaum yang akan datang. Oleh karena

itu, Dia mesti membinasakan mereka juga

karena kesamaan mereka dengan orang-orang
dahulu di sisi kebinasaan, yakni mendustakan
Allah, para rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan

hari Kiamat. Allah menyebutkan bahwa pem-

binasaan itu hanya Kami lakukan karena
mereka berdosa. Allah menggeneralisasi hukum
pada semua orang yang berdosa. Kemudian,

Allah menegaskan penakut-nakutan itu dengan

firman-Nya,

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang

mendustakan (kebenaran )." (al-Mursalaat 28)

Yang dimaksud adalah bahwa nasib

mereka di dunia adalah kebinasaan, sedang

di akhirat ada adzab yang besa4, sebagaimana

firman Allah S\{T,

"Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Itu
adalah kerugian yang nyata." (al-Haii: 11)

Mereka, meskipun dibinasakan dan di-
adzab di dunia, musibah yang besa4, bencana
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yang hebat dipersiapkan untuk mereka pada

hari Kiamat.

Ketiga, menakut-nakuti orang kafir adalah

untuk mengingatkan agungnya nikmat Allah
kepada mereka serta ancaman mengenai akibat
dari mengufuri nikmat dan mengingkari ke-
baikan Allah kepada mereka. Dia menciptakan

manusia dari air mani yang lemah dan hina,

kemudian disimpan di tempat yang terjaga, yak-

ni rahim sampai sempurna pembentukannya

dan tiba saabtya melahirkan. Ini tidak mungkin
terjadi tanpa kekuasaan yang ada pada diri-Ku,
sebaik-baikYang kuasa dan menentukan adalah

AllahSWf
Terdapat dua macam hal untuk menakut-

nakuti orang-orang kafif, sebagaimana telah
disebutkan.

Pertama, semakin banyak nikmat Allah
kepada mereka, kejahatan terkait dengan
nikmat itu adalah lebih jelek dan lebih keji.
Hukumannya juga lebih besar. Oleh karena
itu, setelah pemberian nikmat ini Allah ber-
firman,

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang
mendustakan (kebenaranJ." (al-Mursalaat 28)

Kedua, bahwasanya Allah SWT mengingat-
kan mereka bahwa Dia berkuasa untukmemulai
penciptaan. Adalah ditetapkan secara lahir
menurut akal manusia, bahwa yang berkuasa
memulai, berkuasa untuk mengulang. Tatkala
mereka mengingkari dalil-dalil yang tampak
ini, Allah berfirman mengenai mereka,

"Celakalah pada hari itu, bagi merekayang
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat:
281tos

Keempal untuk menakut-nakuti orang-
orang kafir bahwa Allah SWT telah meng-

ingatkan mereka mengenai nikmat-nikmat
milik-Nya yang ada pada diri mereka dan yang

terdapat di cakrawala. (dalam hal ini) Allah
menyebutkan tiga hal: bumi yang merupakan
tempat berkumpulnya makhluk hidup dan
yang mati, gunung yang kokoh dan tinggi
-yang kokoh di permukaan bumi sehingga
tidak hilang-, dan air tawar yang sangat tawar.

Allah lalu melanjutkan penyebutan nikmat-
nilonat ini yang terdapat di cakrawala pada akhir
ayat.

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang
mendustakan (kebenaranJ." (al-Mursalaat 28)

Hal itu karena nikmat-nikmat Allah

-sebagaimana telah disebutkan-, jika semakin
banyak, kejahatan terhadapnya lebih buruk.
Oleh karena itu, hak mendapatkan celaan di
dunia dan hukuman di akhirat adalah lebih
besan sebagaimana dikatakan oleh ar-Razi.

Demikianlah, intisari para ulama me-
ngambil dua hukum dari ayat:loa

"Bukankah kami jadikan bumi untuk
(tempat) berkumpul." (al-Mursalaat 2 5)

Pertama, jika bumi adalah tempat untuk
mengumpulkan makhluk hidup di atasnya
dan makhluk yang mati di dalamnya, ini
menunjukkan kewajiban untuk menguburkan
mayat dan mengebumikannya, mengubur
rambut, dan semua yang dicabut darinya.

Ke du a, diriwayatkan dari Rabi'ah mengenai
pencuri kafan mayat, dia berkata "Tangan

pencuri itu dipotongJ' Ada yang bertanya,
"Mengapa kamu mengatakan hal itu?". Dia
berkata, "Sesungguhnya Allah SWT berfirman,

"Bukankah kami jadikan bumi untuk
(tempat) berkumpul." (al-Mursalaat: 2 5)

Bumi adalah tempat menyimpan, mereka
menyebut baqi'il gharqad di kota kaftah sebab

ia adalah kuburan yang mengumpulkan orang-
orang mati. Bumi mengumpulkan orang-orang

t03 Tafsir ar- Razi: Xfi! 27 2 L0 4 Tafsir a l- Qu rthub i: XIX / 16l
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hidup di rumah mereka. Orang-orang mati
di kuburan mereka. Demikian juga tempat
tinggal manusia di permukaan bumi, kemudian
tempat tidur mereka di atasnya, pengumpulan

mereka kepada bumi.

Demikian juga, Syafi'iyyah menjadikan
dalil ayat itu untuk memotong tangan pencuri
kain kafan, bahwasanya Allah menjadikan
bumi tempat berkumpul orang-orang mati.
Perutbumi adalah tempat menyimpan mereka.

Orang yang mencuri kain kafan adalah orang
yang mencuri dari tempat penyimpanan.

Demikianlah, adapun ayat-ayat yang lain
untuk menakut-nakuti orang-orang kafir
dan mengancam mereka ada pada ayat-ayat
berikut.

TIGA MACAM MENAKUT.NAKUT! ORANG

KAFIR DAN CARA PENYIKSMN MEREKA DI

AKHIRAT

Surah al-Mursalaat Ayat 29 - 40

ttt ;b J\W\@3li# f 6 v J\VA-!;v

\A O L"At ir'Q|: it3rt;l \, O,# dS

"(Akan dikatakan), "Pergilah kamu menda-

Patkan apa (adzab) yang dahulu kamu dustakan.

Pergilah kamu mendapatkan naungan (asap api

neraka) yang memPunyai tiga cabang, yang tidak
melindungi dan tidak pula menolak nyala api

neraka." Sungguh, (neraka) itu menyemburkan

bunga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan-

akan iring-iringan unta yang kuning. Celakahh
pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan

(kebenaran). Inilah hari, saat mereka tidak dapat

berbicara, dan tidak diizinkan kepada mereka

mengemukakan alasan agar mereka dimaaftan.
Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang

mendustakan (kebenaran). Inilah hari keputusan;

(p ada hari ini) Kami kumpulkan kamu dan orang-

orang y ang terdahulu. Maka jika kamu punya tipu

daya, maka lakukanlah (tipu daya) itu terhadap-

Ku. Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang

mendustakan (kebenarar)." (al-Mursalaat 29-

40)

Qlraa'aat

{5q}'
Imam Hafsh, Hamzah dan Kisa'i membaca

1ic;. Huruf akhir kaa tersebut ditulis dengan

ta', maka Imam Kisa'i membaca ha'ketika
waqaf, sedang yang lain membaca fa'.

l'ruab

4* dq iiip fata lcJr+; dibaca 1.!{u,,y,
bentuk jamak dari 1ii*,y, kata lijay adalah

bentuk jamak dari 1'[:;y seperti kata 1;;;; dan

<i'rq>, kata 1yi dan 1i;r1. Dengan demikian,

kata 1J'j*,; adalah jamak dari jamak.

43t;"* 4 t"lt ni :'# i) kata 4|3#Y
adalah 'athaf pada kata 4l''i1{"y seakan-akan

Allah berfirman <ijjit i : :t 4- i1 " mereka tidak
dapat berbicara tidak pula meminta uzur."

Seperti bacaan orang yang membaca i..i 'i)
4t 
j* W "mereka tidak dibinasakan sehingga

mereka mati." (Faathir: 36) dengan bacaan
ya' dan nun pada kata 1tr;r;; seakan-akan

Allah berfirman mereka tidak dibinasakan

tidak pula mati. Kalau ayat tersebut dimaknai
secara lahif, maknanya akan bertentangan

karena perkiraan maknanya adalah ini adalah

hari di mana mereka tidak bisa berbicara

sehingga mereka mengajukan uzur. Ini

k@
'll.F t @ \,ry;-1;t \$ @

t-rC
. jno

\i.}. @ 
"h_K$t 

*{i k @ afii4

oaf.js'h#
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bertentangan karena pengajuan uzur adalah
pengucapan. Atau di'athaJkan pada kata f,ilyjy
untuk menunjukkan penafian izin, artinya
tidak ada izin maka tidak ada pengajuan uzur.

Balaaghah

4,AC l*. o:ib adalah tasybih mursal
mujmal karena ada pembuangan wajhusy-
syabah. 4* aZ iG 1\ adalah tasybih mursal
mufashshal. Tasybih (penyerupaan) api
neraka dengan istana, yakni benteng adalah
dari dua sisi, dari sisi besarnya dan dari sisi
tingginya. Tasybih dengan unta adalah tasybih

dari tiga sisi, dari sisi besarnya, tinggi dan

kuningnya.

4Zrut U d.$ ,y i ,*i :ii ,t)'* llt3oiy
ini adalah gaya bahasa pengejekan. adzab

dinamakan dengan naungan sebagai bentuk
pengejekan dan penghinaan kepada mereka.

4or))* & il"n: "4..i i; ri;p adalah sajak

murashshe', ini bersesuaian dengan akhir ayat
pada hurufterakhir.

Mufradaat Luthawlyyah

Kata {rii}i} menurut satu bacaan adalah
ytllitl sebagai bentuk pengabaran bahwa
mereka melaksanakan perintah itu dengan

terpaksa. 4* 9ti ,tr',V Jtb kata 1Jr,; adalah

asap neraka fahannam, iika naik akan

terpisah menjadi tiga karena besarnya. (4.*Jt)

cabang-cabang.(+lb i) tidak ada penjagaan

di dalamnya dari panas hari itu. Ini adalah
penghinaan kepada mereka dan sanggahan
atas dugaan makna dari kata 1,1t!y (yang bisa
berarti naungan yang sejuk). (:.#' U ,i- ntb
mereka sama sekali tidak bisa mengambil
manfaat dari panasnya kobaran api neraka.

Kata (.-l) nyala api. Kata {A} (sesungguhnya

ia) maksudnya adalah api. {;.,-.i} api yang

beterbangan, jamak dari kata 6.,t;y. {#G\
seperti bangunan besar yang kokoh dalam

kebesaran dan ketinggiannya. {Eq} bentuk

jamak dari 1J+;. Ia dibaca juga 1.rvt+; yakni
jamak dari jamak. (7.}) keadaan dan warna.

Ada yang mengatakan hitam, sebab unta yang

hiam agak kekuningan. Yang pertama adalah

tasybih dalam kebesaran dan ketinggian yang

kedua adalah dalam keagungan, ketinggian
dan warna, banyaknya, terus menerus, per-

campuran dan gerakannya yang cepat.

{i; ,i;} (ini) maksudnya adalah hari
Kiamat. Kata (rr) dibaca pula (ur). yang

disebutkan itu adalah pasti terjadi pada hari
itu. (iriu:; i) mereka tidak bisa berbicara pada

hari Kiamat akan sesuatu yang bisa disebut.

Sebab berbicara hal yang tidak bermanfaat

adalah seperti tidak ada pengucapan. {+"li'}
pemisah antara yang membenarkan dan

membatalkan. {ittii;} Kami mengumpulkan

kalian wahai orang-orang yang mendustakan

dari umat ini. {;,fji i} yakni dari kelompok

orang-orang yang mendustakan sebelum

kalian, lalu kalian dihisab dan diadzab

semuanya. {lrct '"i ii iK ip} jika kalian

mempunyai upaya untuk menolak adzab dari
diri kalian maka lakukanlah dan berupayalah.

Ini adalah penghinaan kepada mereka atas tipu
daya mereka kepada orang-orang Mukmin di
dunia dan menunjukkan kelemahan mereka.

(A,tii.yy. ,F.iY Maksud dari hari itu adalah

hari Kiamat, yakni bagi orang-orang yang

mendustakan Allah, para rasul, kitab-kitab-
Nya, dan hari akhir sebab tidak ada upaya bagi

mereka untuk melepaskan diri dari adzab.

Persesualan Ayat '
Setelah mengancam orang-orang kafir de-

ngan adzab pada hari keputusan dan hari Kiamat,

Allah menjelaskan cara mengadzab mereka

di akhirat dengan memasukkan mereka di api

neraka, memperrnalukan mereka di hadapan

para saksi, di mana tidak ada pengajuan alasan

bagi mereka, tidak adanya argumen bagi mereka



mengenai keielekan mereka dan mengadzab

mereka dengan hardikan dan mempermalukan.

Itu adalah tiga macam yang lain untuk menakut-

nalmti orang-orang kafir dan ancaman kepada

mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Allah mengabarkan apa yang dikatakan

pada hari Kiamat kepada orang-orang kafir
yang mendustakan hari akhir, pembalasan,

surga dan neraka. Allah berfirman sembari

menielaskan ienis kelima dari macam-macam

ancaman bagi mereka.

"(Akan dikatakan), 'Pergilah kamu men-

dapatkan apa (adzab) yang dahulu kamu

dustakan."' (al-Mursal aat; 29)

Dikatakan kepada orang-orang kafir

oleh para penjaga neraka fahannam, "Larilah

dengan tergesa-gesa atau berjalanlah dan

pergilah menuju adzab akhirat yang selama

ini kalian dustakan di dunia." Kemudian, Allah

mendeskripsikan adzab ini dengan empat sifat

dengan firman-Nya,

1. "Pergilah kamu mendapatkan naungan

(asap api neraka) yang mempunyai tiga

cabang." (al-Mursalaat 30)

Ini adalah penghinaan kepada mere-

ka. Maksudnya, pergilah kalian menuju

naungan berupa asap neraka ]ahannam
yang bercabang menjadi tiga. Sesungguh-

nya kobaran api ketika meninggi dan

membumbung bersama asaP akan

meniadi tiga cabang karena kedahsyatan

dan kekuatannya. Yang dimaksudkan

adalah mereka berpindah dari satu adzab

ke adzab yang lain dan adzab itu meliputi

mereka di setiap sisi, sebagaimana firman

Allah SWI,

"Yang geiolaknya mengepung mereka!'

(al-Kahf:29)

Suraadiq adalah asap, dengan demikian
penamaan neraka dengan naungan ada-

lah majas dari sisi ia mengepung mereka

dari setiap sisi. Sebagaimana firman Allah

SWT

"Di atas mereka ada lapisan'lapisan

dari api dan di bawahnya iuga ada lapisan'

Iapisan yang disediakan bagi nereka." (az'
Zumar:16),

fuga firman-Nya,

"Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari

atas mereka dan dari bawah kaki mereka."

(al-Ankabuuh 55)

Z-3."Yang tidak melindungi dan tidak pula

menolak nyal a api ne raka." (al-Mursalaat:

31)

Ini iuga penghinaan bagi mereka

dan sindiran bahwa naungan mereka

bukanlah naungan orang-orang Mukmin.

Naungan itu tidak bisa menolak panas

matahari. Di dalamnya, tidak terdapat rasa

dingin sebagaimana naungan dunia, tidak

bermanfaat untuk menolak panas neraka

)ahannam sama sekali. Hal itu disebabkan

naungan ini ada di neraka fahannam.
Naungan ini tidak bisa menaungi mereka

dari panas api neraka, tidak pula menutupi

mereka dari kobarannya, sebagaimana

tersebut dalam ayat lain.

"(Mereka) dalam siksaan angin Yang
sangat panas dan air yang mendidih, dan

naungan asap yang hitam, tidak seiuk dan

tidak menyenangkan." (al'Waaqi' ah= 42-

44)

Kata al-Lahab artinya apa yang mem'

bubung tinggi pada api ketika ia terbaka4

yakni merah, kuning, dan hiiau.

4. "Sungguh, (neraka) ifii menyemburkan bu-

nga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan'



akan iring-iringan untn yang laning." (al-
Mursalaat 32-33)

Api ini beterbangan, di antaranya
adalah bunga api yang terpisah-pisah
Setiap bunga api yang dilempar adalah
seperti istana fbangunan besar) dalam
besar dan tingginya, juga seperti unta
kuning dari sisi warna, banyaknya, terus
menerusnya dan gerakannya yang cepat.
Al-Farra' mengatakan "\rVarna kuning ada-
lah unta yang hiAm, sebab unta hitam
agak kekuningan. Oleh karena itu, orang-
orangArab menamakan unta hitam dengan
kuning." Mayoritas mufassir mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan kuning
adalah warna hitam yang meliputi warna
kuning. Kata1l;; adalah jamakdari 1;rr;y, api
yang beterbangan di segala penjuru. yang

dimaksud dengan tasybih pertama adalah
penjelasan bahwa api itu sangat besa4, se-

dangkan tasybih kedua adalah kobarannya
yang dahsyat dan sebagai ejekan kepada
mereka. Seakan-akan dikatakan, "Kalian
mengharapkan dari patung-patung kalian
kemuliaan, kenilonatan, dan keindahan.
Namun, keindahan itu adalah bola-bola
api seperti unta." Oleh karena itu, Allah
melanjutkan dengan fi rman-Nya,

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang
mendustakan (kebenaran )." (al-Mursalaat 34)

Adzab dan kehinaan pada hari Kiamat
yang menegangkan untuk orang-orang yang
mendustakan para utusan Allah dan ayat-ayat-
Nya, tidak ada tempat lari bagi mereka dari
adzab itu. Kemudian, Allah menyifati berbagai
macam adzab bagi orang-orang kafir pada hari
itu. Ini adalah bentuk keenam dari macam-
macam bentuk untuk menakut-nakuti orang-
orang kafir. Allah berfirman,

"lnilah hari, saat mereka tidak dapat ber-
bicara, dan tidak diizinkan kepada mereka

mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan."
(al-Mursalaah 35-36)

Pada hari itu, mereka tidak berbicara
karena kegentingan yang mereka lihat, ke-
bingungan dan kedahsyatan yang menimpa
mereka. Allah juga tidak mengizinkan mereka
untuk dapat mengajukan alasan. Sebaliknya,
argumen yang merugikan mereka sudah
terjadi, Oleh karena itu, Allah berfirman:

"Tidak perlu kamu meminta maaf, karena
kamu telah kafir setelah beriman." (at.lTaubah:
66)

Allah juga berfirman,

'Wahai orang -orang kafir! Janganlah kamu
mengemukakan alasan pada hari ini. Sesung-

guhnya kamu hanya diberi balasan menurut
apayang telah kamu kerjakan." (at-Tahriim: 7)

Yang dimaksud dengan bentuk seperti
ini adalah penjelasan bahwa mereka tidak
mempunyai alasan atau argumen akan ke-
rusakan, keburukan, dan kemungkaran yang
mereka perbuat dan bahwasanya tidak ada

kekuasaan bagi mereka untuk menolak adzab
dari diri mereka. Penjelasan bentuk ini adalah
untuk menunjukkan besarnya kegentingan
pada hari Kiamat.

Karena Allah SWT telah memberikan
peringatan di dunia dengan dalil firman Allah
SWT di awal surah, mereka tidak diberi izin
untuk mengajukan uzuc

"Dan (malaikat-malaikat) yang menyam-
paikan wahyu, untuk menolak alasan-alasan
atau memberi peringatan." (al-Mursalaat:
s-6)

Oleh karena itu, Allah berfirman di akhir
pengabaran ini,

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang
mendustakan (keb enaranJ." (al-Mursalaat: 5 1)



Artinya, adzab hari Kiamat adalah untuk

orang-orang yang mendustakan adzab dunia

yang telah diancamkan oleh para rasul kepada

mereka, terus-menerus dalam kekufuran

dan menyalahi perintah-perintah para rasul.

Kemudian, Allah mengabarkan bentuk ketujuh

dari berbagai bentuk ancaman kepada orang-

orang kafir. Allah berfirman,

"Inilah hari keputusan; (pada hari ini)
Kami kumpulkan kamu dan orang-orang yang

terdahulu." (al-Mursalaat 38)

Sang Pencipta berkata kepada mereka,

ini adalah hari keputusan yang memisahkan

para makhluk dan membedakan yang hak

dari yang batil. Kami mengumpulkan kalian

dengan kekuasaan Kami wahai orang-orang

kafir Quraisy dan orang-orang yang serupa

dengan kalian di waktu belakangan -di
sepanjang masa- dengan orang-orang kafir
pertama. Mereka adalah orang-orang kafir
pada umat yang lalu, dalam satu tempat dan

untuk balasan yang sama.

"Maka jika kamu punya tipu daya, maka

lakukanlah (tipu daya) itu terhadap-Ku." (al-
Mursalaat 39)

|ika kalian bisa wahai orang-orang kafir
untuk melakukan suatu upaya agar lepas

dari adzab, lakukanlah. Kalian tidak akan

mampu melakukan hal itu. Ini adalah puncak

pengeiekan, penghinaan, mempermalukan,

melemahkan, dan menjelekkan mereka. Ini

adalah termasuk jenis adzab ruhani. Oleh

karena itu, Allah berfirman setelah itu,

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang

mendustakan (kebenaranJ." (al-Mursalaat 40)

Adzab hari Kiamat bagi setiap orang yang

mendustakan hari kebangkitan sebab tampak

kelemahan mereka, harapan selamat dari
hukuman telah punah pada mereka.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ini adalah tiga macam menakut-nakuti

orang kafir yang lain sebagai tambahan empat

macam sebelumnya.

Kelima, penjelasan mengenai cara meng-

adzab mereka di akhirat. Dikatakan kepada

orang-orang kafir sebagai bentuk penghinaan,

pengejekan dan cercaan keras dari para penjaga

neraka fahannam, "Berjalanlah menuju adzab

-yakni neraka- yang kalian dustakan. Kalian

telah menyaksikannya secara langsung."

Adzab neraka mempunyai empat sifat:
Naungannya atau asapnya bercabang menjadi

tiga, sebagaimana keadaan asap yang besar

ketika membumbung tinggi meniadi berca-

bang dan tidak seperti naungan yang melin-

dungi panas matahari. Naungan ini tidak bisa

menolak kobaran api neraka )ahannam sama

sekali. Api neraka melemparkan bola-bola api.

Setiap bola api seperti istana, seperti bangunan

tinggi dalam bentuknya dan tingginya yang

menunjukkan bahwa api itu sangatlah besar.

Ia juga seperti unta-unta kuning, yakni unta

hitam. Orang Arab menamakan unta hitam

dengan kuning, yang menuniukkan bahwa api

itu berkobar sangat pekat, terus-menerus dan

berkobar dengan sangat cepat.

Al-Qurthubi menyebutkan bahwa ayat

ini menunjukkan bolehnya menyimpan kayu

bakar dan arang meskipun bukan termasuk

makanan pokoh tetapi ia termasuk kebutuhan-

kebutuhan manusia yang yang diperoleh pada

luar waktu yang dibutuhkan supaya lebih

murah dan kondisi keberadaannya memung-

kinkan. Sebagaimana Nabi Muhammad saw.

menyimpan makanan pokok pada waktu

barang itu ada dari hasil kerja dan kekayaannya

serta segala sesuatu bisa dimaknai seperti itu.10s

105 Tafsir al - Qurthu b i: XIX / L 65
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Keenam, batalnya argumentasi, hilangnya
alasan dan ketidamampuan. Allah menjelaskan
bahwa orang-orang kafir pada hari Kiamat
tidak mempunyai alasan, argumen terhadap
kejelekan yang mereka perbuat serta tidak ada
kemampuan atas mereka untuk menolak adzab
dari diri mereka. Lalu bersatulah pada diri
mereka adzab dipermalukan dan adzab fisih
yakni menyaksikan api dan kegentingannya.

Ketujuh, mengadzab dengan mencerca
dan mempermalukan. Dikatakan kepada
orang-orang kafir pada hari Kiama! "lni adalah
hari di mana para makhluk divonis. felaslah
orang yang membenarkan dan orang yang
membatalkan, yang mana orang-orang kafir
dahulu dan belakangan dikumpulkan di
tempat yang sama, baik yang mendustakan
para rasul terdahulu sebelum Nabi kita atau
mendustakan Nabi Muhammad saw.." Allah
menantang mereka agar mereka menemukan
tempat perlindungan atau penjagaan bagi
mereka dari adzab atas maksiat-maksiat yang
mereka lakukan di dunia. Namun, mereka
tidak mampu melakukannya maupun menolak
adzab dari diri mereka.

Vonis terjadi di antara hamba, sebagian
dengan sebagian yang lain menyangkut hak-
hak dan kezaliman-kezaliman. Seseorang
mengaku menzalimi orang lain atau mem-
bunuhnya. Orang lain lagi mengaku telah
menggasab darinya sesuatu atau mencuri
hartanya. Demikian seterusnya.

Adapun yang berkaitan dengan hak-hak
Allah tidak dibutuhkan vonis. Hamba akan
menemukan pahala yang menjadi haknya atas
amal salehnya dan hukuman yang menjadi
balasannya atas amal buruknya. Hanya saja
yang berkaitan dengan sesama hamba, amal-
amal yang diperbuat diputuskan sampai dia
mengaku. 106

HAL.HAL LAIN MENGET{AI PERINGATAN

KERAS KEPADA ORANG.ORANG KAFTR DAN

PENYIKSAAN MEREKA

Surah a!-Mursalaat Ayat 41- 50

*@t;ft s.U:{!fi @';rb3,ibalfr\l\
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"Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada

dalam naungan (pepohonan surga yang teduh)

dan (di sekitar) mata air, dan buah-buahan yang

mereka sukai. (Katakan kepada mereka), "Malan
dan minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan

dari apa yang telah kamu kerjakan." Sungguh,

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-

orang y ang b erbuat b aik. Celakalah p ada hari itu b agi

mereka yang mendustaknn (kebenaran). (Katakan

kepada orang-orang kafir), "Makan dan bersenang-

senanglah kamu (di dunia) sebentat sesungguhnya

kamu orang-orang durhaka!" Celakalah pada hari
itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran).

Dan apabila dikatal<nn kepada mereka, "Rukuklahi'

mereka tidak mau rukuk. Celakalah pada hari itu,
bagi mereka yang mendustal<nn (kebenaran)! Mala
lcepada ajaran manakah (selain Al-Qurhn) ini
mereka aknn beriman ?" (al-Mursalaat: 41-50)

Qhaa'aat

4l*iY
Imam Ibnu Katsir,lbnu Dzaloanh, Hamzah,

Kisa'i membaca p';o1, sedang ulama yang lain
membaca 1,.,;;iy.L06 Tafiir ar-Razi: X)01/ 28L
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(Jr!'
Imam Kisa'i membaca isymam fantara

kasrah dan dhammah) pada huruf qaf. lmam
yang lain membaca kasrah murni.

l'ruab

Kalimat 44 t'i;tt rjiy aaa dalam posisi

sebagai haal dari dhamir yang ada pada kata

{;4'} yang diperkirakan pada zharaf yang
ada sesudahnya, mereka bertempat dalam

naungan dan dikatakan kepada mereka ucapan

tersebut. Kata {4,;} adalah haal,64ii,1.
Kalimat 4ry t'*i', riip adalah haal dari

kata 1;,-ei(rty, artinya, kecelakaan besar terjadi
pada mereka dan dikatakan kepada mereka,
"makanlah dan nikmatilah!"

Balaaghah

tEt.ri?t'rt.1<,'o.is.qqti'r,l*i4V;1,;lr'o1y

{{t;rrf ;i:r adalah muqaabalah. Susunan kalimat
terakhir berhadapan makna dengan firman
sesudahnya yakni, {or,;l g,y,J* t';ii tVy.

Kalimat 46;;. i r'rK'rr ' 'Ettfb adalah

majas mursal. Diucapkan kata rukul yang

dimaksudkan adalah shalat, hal ini termasuk
pengucapan bagian sesuatu, sedang malsudnya
adalah keseluruhan dari sesuatu itu.

Kalimat 4:"i1r 9 €6: l*' )ry e:#' :,b
adalah sajak murashsha', yakni kesesuaian

akhir-akhir ayat pada huruf terakhir.

Mufrudaat Lughawlyah

4l*: )) ei$t i1) orang-orang Mukmin
yang bertakwa, menjaga dari kemusyrikan
yang berlawanan dengan orang-orang yang

mendustakan berada pada naungan daun di
bawah pohon-pohon lebat di surga, padahal

tidak ada matahari yang dapat menaungi dari
panasnya. Kata'uyuun artinya sungai-sungai
yang keluar membawa aii mereka menikmati
buah-buahan yang mereka sukai dan mereka

tinggal dalam berbagai kemewahan. Di sini,

ada petuniuk bahwa kenikmatan-kenikmatan
surga sesuai dengan keinginan dan kecende-

rungan, berbeda dengan dunia yang biasanya

sesuai dengan yang didapatkan. Perbedaan

antara zhill d,an fai'u, zhill lebih umum

d,aripada fa'iu. Dikatakan zhillul lail (bayang-

bayang malam), zhillul jannah (naungan

surga), zhillul jidaar (naungan dinding)
sementara fai'u ad,alah apa yang membuat

matahari hilang (tidak tampak).

4q r;"t', 'jip datam keadaan menikmati,

artinya, dikatakan kepada mereka ucapan itu.

{(trrt # Zh karena ketaatan yang kalian

kerjakan. {riJ:jr q* es ri1} sebagaimana

Kami membalas orang-orang yang bertalo,va,

Kami membalas orang-orang yang berbuat

kebaikan. 4:';f 6t,J'.i triJa') triy dikatakan

kepada orang-orang kafir di dunia sebagai

ancaman pada mereka, "Makanlah apa

yang kalian inginkan di dunia, nikmatilah
kenikmatannya dalam tempo singkat yang

diteruskan dengan kematian, kemudian kalian

akan memperoleh hukuman. Kami balas kalian

atas kekufuran kalian dan pendustaan kalian

kepada para rasul Kami. Kalian menyekutukan

Allah, tidak berhak mendapatkan kenikmatan

dan kemuliaan.

(akjl.y'i. Jry Di mana mereka menye-

diakan diri pada adzab selamanya dengan

menikmati kenilonatan sedikit. {'r<;,} shalatlah.

{:tS;.{} mereka tidak shalat, Ini bisa diiadikan

dalil bahwa perintah adalah kewajiban dan

orang-orang kafi r diperintahkan dengan cabang-

cabangnya. 4l)hi. rX *.f &6b dengan ucapan

apa mereka akan membenarkan iika mereka

tidak membenarkan Al-Qur'an? Al-Qur'an itu
sendiri adalah mukjizat mengandung argumen-

argumen yang jelas dan makna-makna yang

mulia. Tidak mungkin diterima keimanan me-

FtrtFfirlmrt?!:Trrn
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reka kepada selain kiab Allah setelah mereka

mendustakannya.

Sebab Turunnya Ayat (48)

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Mujahid
mengenai firman Allah {ir^r;'t 6,r'1d k,ttih,
dia berkata, "Ayat itu turun mengenai suku
Tsaqif yang tidak mau shalat, maka turunlah
ayat itu mengenai mereka." Muqatil berkata,
"Nabi Muhammad saw. bersabda kepada

mereka,' I slamlah kalian! "' danmemerintahkan
mereka untuk shalat, Mereka berkata, "Kita

tidak akan membungkukkan badan, itu aib bagi
kemi." Lalu Nabi Muhammad saw. bersabda,
"Tidak ada kebaikan di dalam agama yang
tidak ada ruku' dan sujud di dalamnya."

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan macam-macam adzab,

hinaan, dan hukuman bagi orang-orang kafi4

Allah membandingkan hal itu sebagai mau'idzah

dan pelajaran dengan keadaan orang-orang

Mukmin di akhirat, menjelaskan macam-macam

kebahagiaan dan kemuliaan yang ada pada

mereka sehingga berlipat{ipat penyesalan orang

kaift bertambah kesedihan dan kegundahannya.

Ini adalah termasuk jenis adzab secara psikis.

Kemudian, Allah menghina orang-orang

kafi4 mengancam mereka dengan hilangnya

nilcmat-nikmat dunia dalam waktu singkat dan

mereka menghadapi bencana-bencana yang

besar di akhirat. Kemudian, Allah mengingatkan

mereka akan kecerobohan mereka dalam

ketaatan kepada Allah, pengabaian mereka

akan kewajiban shalat, tidak mengimani Al-

Qur'an yang mana keimanan kepada kitab-kitab
samawi yanglain yangtelah hilang berubah dan

dinasakh tidak ada gunanya.

Kesimpulan: ayat-ayat ini mengandung
tiga macam lain dari sisi untukmenakut-nakuti
orang-orang kafir dan mengadzab mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Allah mengabarkan keadaan hamba-

hamba-Nya yang bertalwva, yang menyembah-
Nya dengan melaksanakan kewajiban-kewa-
jiban dan meninggalkan yang diharamkan, juga

keadaan mereka paa hari Kiamat. Allah berfir-
man,

"Sungguh, orang-orang yang bertal<wa

berada dalam naungan (pepohonan surgayang
teduh) dan (di sekitar) mata ain dan buah-

buahan yang mereka sukai." (al-Mursalaat:
4t-42)

Orang-orang yang bertalorva, di akhirat
akan berada di surga dengan naungan daun

di bawah pohon dan istana-istana. Mereka

dikelilingi mata air yang mengalir dan sungai-

sungai yang melimpah. Berbeda dengan orang-

orang kafir yang celaka karena mendapat
naungan yang panas, yakni asap hitam yang

anyir dan api menyala yang membakar mereka.

Yang mirip dengan ayat itu adalah,

"Mereka dan pasangan-pasangannya ber-

ada dalam tempat yang teduh, bersandar di
atas dipan-dipan." fYaasiin: 56)

"Buah-buahan yang mereka sukai." (al-
Mursalaat 42)

Artinya, mereka mempunyai berbagai
macam buah-buahan yang dicari oleh diri
mereka dan dikehendaki oleh syahwat mereka.

Kapan saja mereka mencari, mereka akan

mendapatkannya.

"(Katakan kepada mereka), 'Makan dan

minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan

dari apa yang telah kamu kerjakan."' (al-
Mursalaat 43)

Dikatakan ucapan itu kepada mereka di
akhirat dengan dalil firman Allah, ".,sebagai

balasan dari apa yilng telah kamu kerjakan."
ini adalah sebagai bentuk kebaikan dan
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pemuliaan kepada mereka, "Makanlah kalian
wahai orang-orang yang bertalarya dari
makanan-makanan enak di surga dan buah-
buahannya. Minumlah dengan enak karena
amal saleh yang kalian lakukan di dunia." Ini
adalah masalah pemuliaan bukan masalah
pembebanan. Ini iuga termasuk adzab

ruhani kaitannya dengan orang-orang kafir
ketika mereka melihat orang-orang yang

menghindari syirik di dalam kenikmatan
yang terus menerus.

"Sungguh, demikianlah Kami memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat

b aik." (al-Mursal aatz 44)

Ini adalah balasan Kami kepada orang
yang beramal baik. Sebagaimana balasan

yang agung ini kepada orang-orang yang

bertakwa, Kami membalas orang-orang yang

berbuat kebaikan sesuai dengan amal mereka.

Kami tidak menyia-nyiakan pahala mereka,

sebagaimana Allah berfirman,

"Rami benar-benar tidak akan menyia-

nyiakan pahala orang yang mengerjakan

perbuatan yang baik ftu." (al-Kahf: 30)

"Celakalah pada hari itu, bagi merekayang
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat:
4s)

Adzab dan kehinaan pada hari Kiamatadalah

kepada orang-orang yang mendustakan Allah
dan para rasul-Nya dan apa yang dikabarkan

oleh Allah mengenai pemuliaan orang-orang
yang bertalaua di akhirat di mana mereka

berada dalam kecelakaan yang besar. Orang-

orang Mukmin ada dalam kenilonatan yang

terus-menerus. Ini adalah bentuk kedelapan dari
berbagai macam ancaman kepada orang-orang

kafir.

Kemudian, Allah berfirman kepada orang-

orang yang mendustakan hari pembalasan

dan memerintahkan mereka sebagai bentuk
ancaman. Allah berfirman,

" (Katakan kepada orang -orang kafir),' Ma-

kan dan bersenang-senanglah kamu (di dunia)
sebentan sesungguhnya kamu orang-orang
durhaka ! "' (al-Mursalaat: 46)

Dikatakan kepada mereka di dunia,107

makanlah dari makanan-makanan di dunia dan

kelezatannya, nilanatilah kebaikan-kebaikannya

sebentar saja, tempo yang singkat ini akan hilang

dengan berakhirnya usia, kemudian kalian

digiring menuju neraka fahannam, karena kalian

menyekutukan Allah. Ini, jika mereka diseru di

akhirat (nanti), ini sebagai bentuk pencelaan

dan pengingat mengenai keadaan mereka yang

buruk dan kejahatan yang mereka lakukan

untuk diri mereka sendiri, yakni mementingkan

kenikmatan yang sedikit daripada kenikmatan
yang abadi. Dengan itu, Allah menerangkan

keadaan orang-orang yang berbuat dosa

sebagai peringatan bagr setiap orang yang

mengerjakannya.

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang

mendustakan (kebenaranJ." (al-Mursalaat 45)

Artinya, adzab kepada orang-orang musyrik
yang mendustakan perintah-perintah Allah dan

larangan-larangan-Nya dan apa yang dikabar-

kan kepada mereka bahwa Dia adalah yang

memperlakukan semuanya kepada mereka.

Sebagaimana firman Allah SWT

"Kami biarkan mereka bersenang-senang

sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk)
ke dalam siksa yang keras." (Luqmaan: 24)

Ini adalah bentuk kesembilan untuk
menakut-nakuti orang-orang kafir; kemudian
setelah itu, Allah menyebutkan bentuk kese-

puluh. Allah berfirman,

L07 Al-Bahrul Muhiith: Ylll/ 408
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka,
'rukuklah,' mereka tidak mau rukuk." (al-
Mursalaat:48)

fika mereka diperintahkan untuk shalat,
mereka tidak mengerjakan shalat. Mereka
sombong untuk taat kepada Allah. Ini adalah
celaan karena tidak mau khusyu dan tawadhu
kepada Allah dengan menerima wahyu,
perintah, dan pembebanan-Nya.

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang
mendustakan (kebenaranJ." (al-Mursalaat 45)

Artinya, kepada perintah-perintah Allah
SWT dan larangan-larangan-Nya. Kemudian,
Allah menutup surah ini dengan keheranan
kepada orang-orang kafir. Allah berfirman,

"Maka kepada ajaran manakah (selain
Al-Qur'an) ini mereka akan beriman?" (al-
Mursalaat:50)

fika mereka tidak mengimani Al-Qur'an
dan dalil-dalil mengenai wujud Allah yang
dikandung di dalamnya, keesaan-Nya dan
kebenaran Nabi-Nya, ucapan apa setelah
itu mereka mau membenarkan? Al-Qur'an
di dalamnya terdapat semua hal yang

menunjukkan kebaikan dan kebahagiaan di
dunia dan akhirat.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu
Hurairah, bahwasanya ketika dia membaca

$ri.j *.i;,;lrrr\ lalu membaca it;i q.y &Vy

41,i:t dia berkata, "Hendaklah orang yang
membaca itu mengatakan 1J;l rrr.lr., .r,iy aku
mengimani Allah dan apa yang diturunkan."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini mengandung tiga bentuk
terakhir untuk menakut-nakuti orang-orang
kafir dan mengadzab mereka.

Kedelapan, berlipatnya penyesalan orang-
orang kafi4 bertambahnya kegelisahan dan
kesedihan mereka. Ini termasuk jenis adzab

psikis. Ketika melihat kebahagiaan dan kemu-
liaan yang disediakan oleh Allah kepada orang-
orang yang bertalnrra dan beriman, mereka
menyesal dan murung. Keadaan mereka ada

dalam puncakkehinaan, kenistaan, dan malu.

Allah mengabarkan apa yang akan meniadi
nasib orang-orang yang bertaloara pada hari
Kiamat, yakni dengan merasakan kenikmatan,
menetap di naungan-naungan pohon dan
naungan-naungan istana, sebagai bandingan
tiga cabang naungan neraka, dan menikmati
buah-buahan yang mereka cari dan angankan.
Besok dikatakan kepada mereka "makanlah

dan minumlah dengan enak." Berbeda dengan
yang dikatakan pada orang-orang musyrik,

"Maka jika kamu punya tipu daya, maka
lakukanlah (tipu daya) itu terhadap-Ku." (al-
Mursalaat 39)

Ini adalah pahala yang diberikan oleh Allah
kepada orang-orang yang berbuat baik dalam

membenarkan Nabi Muhammad saw. dan amal
perbuatan mereka di dunia.

Kesembilan, ancaman terhadap orang-orang

kafirkarena di dunia dikatakan kepada mereka,
"Makanlah dan nikmatilah sebentar saja. Kalian

berbuat dosa dan menyekutukan Allah. Kelak
kalian dibalas sesuai dengan amal perbuatan
kalian yang buruk. Kalian telah menyediakan
pada diri kalian adzab disebabkan cinta dunia,

keinginan pada keenakan-keenakannya dan

syahwat-syahwatnya yang sedikit dan punah

dibandingkan bencana-bencana besar yang

kalian jumpai pada hari Kiamat."

Kesepuluh, mencela mereka atas kebodoh-
an mereka dan kekufuran mereka, penyediaan

diri mereka pada hukuman yang berat serta
tidak adanya ketundukan mereka untuk taat
kepada Allah, dan tidak melaksanakan perintah
kewajiban shalat. fika mereka diperintahkan,
mereka tidak melaksanakannya.

Allah telah mengulangi firman-Nya,
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"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang

m e n du stakan (keb en ar a n)."

Sebagai penegasan untuk menakut-nakuti

dan ancaman.

Kemudian, Allah mengakhiri surah ini
dengan nasihat yang dalam dan ringkas, yakni

apabila mereka tidak membenarkan Al-Qur'an

yang mengandung mukiizat dan dalil secara

pasti kebenaran Rasulullah saw., apa yang

kalian benarkan setelah itu?

Selesai juz ini. Alhamdulillah.

,-'r \4*?,.r-l\-,(&i}.'
i::i
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SURAHAN-NABA
MAKKIYYAH, EMPAT PULUH AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah Amma

dan surah an-Naba' karena dimulai dengan

firman Allah SWX,

"Tentang apakah mereka saling bertanya-

tanya?. Tentang berita yang besar (hari ber-

bangkit)." (an-Naba': 1-2)

Itu adalah berita tentang hari Kiamat dan

hari kebangkitan yang menarik perhatian ma-

nusia dan mereka bertanya waktu terjadinya.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini memiliki persesuaian dengan

surah sebelumnya, surah al-Mursalaat, dalam

tiga hal:

L. Kedua surah ini sama-sama membicarakan
hari kebangkitan dan menetapkan dalil
akan terjadinya, menjelaskan kekuasaan

Allah, dan menghina orang-orang kafir
yang mendustakan terjadinya hari ke-

bangkitan. Di dalam surah al-Mursalaat,

Allah SWT berfirman

,F it| 4y zY b # J) (+;'i' 
".tP ity

{Gt r. ;.r$r
Dan di dalam surah ini, Allah SWT ber-

firman {t"ti,, ;'r$t ,F il| hingga firman-
Nya (tit*,; u+ it).

2. Kedua surah tersebut sama dalam men-

deskripsikan surga dan neraka, kenik-

matan orang yang bertalorua dan adzab

orang kafir, serta dalam mendeskripsikan

hari Kiamat dan kedahsyatannya.

3. Surah an-Naba' memperinci hal-hal global

yang disebutkan di dalam surah sebelum-

nya. Allah SWT berfirman di dalam surah

al-Mursalaat,

"Sampai hari apakah ditangguhkan
(adzab orang-orang kafir ia)? Sampai hari
keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari
keputusan itu?" (al-Mursalaat: 1,2-14)

Dan di dalam surah an-Naba', Allah

SWT berfirman,

"Sesungguhnya hari Keputusan adalah

suatu waktu yang telah ditetapkan." (an-

Naba': l7), hingga akhir surah.

Kandungan Surah

Inti pembahasan surah ini adalah me-

netapkan adanya hari kebangkitan dengan da-

lil yang bermacam-macam. Oleh karena itu, su-

rah ini dimulai dengan menggambarkan per-

tanyaan orang-orang musyrik mengenai hari
kebangkitan. Surah ini juga memberi kabar

mengenai hari Kiamat dan hal-hal yang teriadi
pascakiamat, seperti hari kebangkitan dan

pembalasan. Setelah itu, Surah ini menjelas-

kan ancaman bagi orang-orang musyrik yang

mengingkari hari tersebut.



"Tentang apakah mereka saling bertanya-
tanya? Tentang berita yang besar (hari ber-
bangkit), yang dalam hal itu mereka berselisih.

Tidak! Kelak mereka akan mengetahui, sekali
lagi tidak! Kelak mereka akan mengetahui."
(an-Naba':1-5)

Setelah itu, surah ini memberikan bukti
dan argumentasi akan kemungkinan terjadi-
nya hari kebangkitan. Itu dibuktikan dengan
menghitung fenomena kekuasaan Allah untuk
menciptakan dan mewujudkan berbagai ma-
cam keajaiban alam yang menunjukkan bahwa
membangkitkan kembali manusia setelah mati
merupakan hal yang sangat mungkin terjadi.

"Bukankah Kami teloh menjadikan bumi
sebagai hamparan, dan gunung-gunung se-

bagai pasak? Dan Kami menciptakan kamu
berpasang-pasangan, dan Kami menjadikan
tidurmu untuk istirahat, dan Kami menjadikan
malam sebagai pakaian, dan Kami menjadikan
siang untuk mencari penghidupan, dan Kami
membangun di atas kamu tujuh (langit) yang
kukuh, dan Kami menjadikan pelita yang te-

rang-benderang (matahari), dan Kami turun-
kan dari awan, air hujanyang tercurah dengan

hebatnya, untuk Kami tumbuhkan dengan air
itu biji-bijian dan tanam-tanaman, dan kebun-
kebun yang rindang." (an-Naba': 6-16)

Kemudian, surah ini menentukan waktu
terjadinya hari kebangkitan, yaitu pada hari di-
putuskannya perkara seluruh manusia; mulai
dari orang-orang terdahulu sampai akhir zaman.

"Sungguh, hari keputusan adalah suatu
waktu yang telah ditetapkan, (yaitu) pada ha-
ri (ketika) sangkakala ditiup,lalu kami datang
berbondong-bondong, dan langit pun dibuka-
lah, maka terdapatlah beberapa pintu, dan gu-
nung-gunung pun dijalankan sehingga menjadi

fatamorg ana." (an-Nab a' 
= 

17 -20)

Setelah itu, surah ini menggambarkan
macam-macam siksa orang-orang kafir dan

kenikmatan orang-orang yang bertakwa. Hal
itu dilakukan dengan cara membanding-ban-
dingkan serta menyebutkan secara bersamaan
antara targhib [membuat senang) dan tarhib
(menakut-nakuti), sebagaimana yang tercan-
tum dalam ayat?l hingga ayat 38.

"Sungguh, (neraka) Jahannam itu (sebagai)

tempat mengintai (bagi penjaga yang meng-

awasi isi neraka), menjadi tempat kembali bagi
orang-orang yang melampaui batas. Mereka

tinggal di sana dalam masa yang lama, mereka

tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan

tidak (pula mendapat) minumary selain air yang
mendidih dan nanah, sebagai pembalasan yang
setimpal. Sesungguhnya dahulu mereka tidak
pernah mengharapkan perhitungan, dan mereka

benar-benar mendustakan ayat-ayat Kami. Dan

segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu
Kitab (buku catatan amalan manusia). Maka
karena itu rasakanlah! Maka tidak ada yang
akan Kam[ tambahkan kepadamu selain adzab.

Sungguh, orang-orang yang bercalotva mendapat
kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah

anggur, dan gadis-gadis montokyang sebayq dan
gelas-gelasyang penuh (berisi minuman). Di sana

mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia

maupun (perkataan) dusta. Sebagai balasan dan
pemberian yang cukup banyak dari Tfuhanmu,

Tuhan (yang memelihara) langit dan bumi dan

apa yang ada di antaro keduanya; Yang Maha
Pengasih, mereka tidak mampu berbicara dengan

Dia. Pada hari, ketika ruh dan para malaikat
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata,
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya

oleh Tfuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya

mengatakan yang benar." (an-Naba': 21-38)

Surah ini diakhiri dengan pemberitahuan
bahwa hari Kiamat adalah benar dan tidak
diragukan lagi. fuga memperingatkan orang-
orang kafir akan siksa yang sangat pedih yang

membuat mereka berharap kembali menjadi
tanah.
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' vW: AYg Sjtrr;sO'g,a kj re. s
\gJOh:^rwKj€*jo
C'[.8 r,v,iErt y.w:v&

V(:V)t

'uur;:.r.;6
"Tentang apakah mereka saling bertanya-

tanya? Tentang berita yang besar (hari ber-

bangkit), yang dalam hal itu mereka berselisih.

Tidak! Kelak mereka akan mengetahui, sekali
lagi tidak! Kelak mereka akan mengetahui.
Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai

hamparan, dan gunung-gunung sebagai pasak?

Dan Kami menciptakan kamu berpasang-

Pasangan, dan Kami menjadikan tidurmu untuk
istirahat, dan Kami menjadikan malam sebagai

pakaian, dan Kami menjadikan siang untuk
mencari penghidupan, dan Kami membangun
di atas kamu tujuh (langit) yang kukuh, dan
Kami menjadikan pelita yang terang-benderang
(matahari), dan Kami turunkan dari awan, air
hujan yang tercurah dengan hebatnya, untuk
Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan
tanam-tanaman, dan kebun-kebun y ang rindang!'
(an-Naba': 1-16)

Surah ini seluruhnya berisi nuansa me-

nakuti, mengancam, dan memperingatkan se-

hingga seakan-akan surah setelahnya akan

menielaskan mengenai keadaan hari Kiamat
yang amat menakutkan.

PEMBERITAHUAN TENTANG HAR!

KEBANGKTTAN DAN DAL! L.DALI LNYA

Surah an-Naba' ayat 1- 16

?;j -# ;i i,iir 6 trtir Fr # 0 " 

"tr'g f
,# fiOt&g |CILb?zrV

Yv;tKYfi O7#5ivlvei^ir;;*'

l'raab

{35;*.f} {f} berasal dari huruf 1;ry dan

&), hanya saia ketika 1ge; bertemu dengan maa
istifhaamiyyah (pertanyaan), maka alifiya di-
buang untuk membedakan antara &) yang

berfungsi untuk istifhaam dan yang berfungsi
untuk khabar.

6"F, tJ,' ap| kalimat ini bisa menjadi badal
(pengganti) dari (;;) dengan mengulang kembali
hurufThr atauberta' alluq [berkaitan) denganf tl
muqaddar (kaa kerja yang dikira-kirakan) yang

ditunjukkan oleh kaa keria {oj;<}. Itu bukan
m e rupakan b a d a I l<ar ena s ean da i nya b a d al, lafal

1,*; akan terulang dua kali.

$*ri;i €Ci;rY (r;r;;i! maksudnya berbe-
da-beda. Kata ini berkedudukan sebagaihaal
dari dhamir 1{; yang ada di dalam kalimat

{itdirr}.

4tlffi -e;) (dU,I) berkedudukan sebagai

sifat dari kata 1.rt=;. Bisa jadi kata ljuJiy me-
rupakan bentuk jamak dari kata 1.;) seperti
halnya kata 6-r*; dan 11r.i*l;. Atau merupakan
bentuk jamak dari jamak kata 1.;Jy yang me-
rupakan jamak dari kata 1.,.ri; dan 1"Gl;. Dan kata

1f; dengan mendhammoh huruf /a) bentuk
jamaknya adalah 1Jt-il;, maka ia merupakan
jamak dari bentuk jamak. Abu Ubaidah ber-
kata bahwa bentuk tunggalnya adalah 1;,.r1,
sebagaimana halnya kata <-qr) dijamakkan
menjadi (.rr,rl).

Balaaghah

{n+ri' t!' a,,} ini merupakan iijaaz (pe-
nyederhanaan kalimat) dengan membuang

fi'il (kata kerja) yang sudah disebutkan oleh

kalimat sebelumnya, asalnya adalah 6e ;tlcr-:q

1,*!,,1t tPt.

{ri6;i jr:rir; .t:,r+ ;'r$r ,F ity merupakan
tasybiih baliigh (bentuk kiasan). Maksudnya,
Kami menjadikan bumi itu seperti hamparan

V€:W
\qsv+.1&

Sulah.n-l{aia'
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(kasur) yang digunakan untuk tidur oleh se-

seorang dan menjadikan gunung-gunung se-

perti tiang yang menopang lainnya. Kiasan se-

rupa juga terjadi pada kalimat {r.:,t;r ,Yt (r;.ib,
Kami menjadikan malam seperti pakaian dari
segi fungsinya yang dapat menutupi.

{u,;1 Jt' uk;} {r;r :Qr &;iY Antara
kedua kalimat tersebut terdapat muqaabalah
(antonim); antara malam dan siang, serta isti-
rahat dan bekeria.

{rirr+} {rt.} (uql} (tig,} (*ri;i} {6fji}
{dtfi} {,,,r} {';*} (r,;6r} merupakan sajak

murashsha'.

Mufrudaat Luthawlyyah

{oi;*-,5}, yakni mengenai apa sebagian
penduduk Mekah saling bertanya antara satu

dengan lainnya? Makna rstilr aam(pertanyaan)
di sini adalah untuk memperdahsyat sesuatu
yang sedang mereka tanyakan. Seakan-akan

karena kedahsyatannya, jenis sesuatu yang

ditanyakan tersebut tidak diketahui. Oleh

karena itu, mereka bertanya-tanya mengenai

hal tersebut. Pertanyaan penduduk Mekah

mengenai hari kebangkitan di antara mereka
sendiri atau kepada Rasulullah saw. dan kaum
Muslimin merupakan pertanyaan istihzaa'
(penghinaan). {dle;lit gt ,/b mengenai kabar
hari kebangkitan yang sangat penting. Ini
merupakan penjelasan keberadaan sesuatu
yang dahsyat tadi.

43';w *. i ,t t} yang mereka per-

selisihkan. Mereka ragu mengenai hari ke-

bangkitan tersebut antara mengalmi dan meng-

ingkari atau antara menetapkan dan menafikan.

{#} sekali-kali tidah kata ini merupakan pe-

nolakan atas mereka unhrk membantah dan

menafikan perkataan sebelumnya, juga untuk
menolak sikap bertanya-tanya dan ancaman

atas hal itu. (i;li:r) mereka akan mengetahui

balasan atas pengingkaran mereka terhadap

hari kebangkian. {i;fu ,t fi} kalimat ini

merupakan penguat dan pengulangan kalimat
sebelumnya yang berfungsi untuk mubaalaghah

(melebih-lebihkan). Adanya tambahan huruf )
ff memberikan indikasi bahwa ancaman kedua

lebih berat daripada ancaman pertama.

{t:>t;,, ;1itr ,F {y tidakkah kami jadikan

bumi seperti hampara4 (tempat tidur).
Hamparan sebagaimana dalam firman Allah
SWT dalam surah Thaahaa,

"Yang telah menjadikan bumi bagimu se-

bagai hamparan." (Thaahaa: 53)

Istifhaam (pertanyaan) dalam ayat ini ber-
fungsi untuk taqrir (penetapan). Ini adalah
permulaan penjelasan kekuasaan Allah untuk
membangkitkan makhluk, dengan menyebut-
kan sebagian keajaiban alam yang telah di-
ciptakan oleh Allah SWT. {r;6j} tiang-tiang
yang berfungsi untuk menegakkan bumi, se-

bagaimana halnya perkemahan yang ditegak-
kan dengan tiang-tiang. Kata 1,uy! adalah

bentuk jamak dari kata 1q.e;, yaitu sesuatu yang

ditancapkan di dalam tanah untuk mengikat
tali perkemahan sehingga bisa berdiri tegak.

{*r;ji} berpasang-pasangan; laki-laki dan pe-

rempuan. {d*} sebagai istirahat untuk tubuh-
tubuh kalian dengan berhenti beraktivitas.

{iU} seperti pakaian, dalam hal dapat me-

nutupi, yaitu sesuatu yang dipakai oleh se-

seorang untuk menutupi tubuhnya. Maksud-

nya, Allah SWT menjadikan malam sebagai
penutup yang kegelapannya dapat menutupi
orang yang hendak bersembunyi.

{dr} waktu untuk mencari sumber-sum-

ber kebutuhan hidup. {ur} tujuh langit. (':'q}
maksudnya iljuh langit yang lruat lagi kukuh
yang tidak berubah dengan berialannya waktu
dan tidak pula retak {*,2} sesuatu yang me-

nerangi dan bercahaya. {*6;} yang panas dan

terang-benderan& malsudnya adalah matahari.

{9;rrr} awan dan mendung yang sudah

saatnya menurunkan hujan, lantas hujan pun

turun. (u*'i| maksudnya huian yang sangat
l

I

I
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uep prgn8uatu'ue>lleuaquau uep ue>lslsnp
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edueseuvrqeq JEIU1 nuql IJEp IZpILUJII qelo

unlledervrllp Eued sllpel{ qenqas epv ?Bqal

s I qtrt( ttNnw-rY lIIsJYl

tdto t afi,'frt'fl

.3qaiFu3 qsrns
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Maksudnya, seyogyanya mereka tidak
berselisih mengenai keberadaan hari kebang-

kitan. Hari kebangkitan memang benar-benar

ada dan tidak perlu diragukan lagi. Orang-

orang yang mengingkarinya kelak akan me-

ngetahuinya sebagai akibat dari pendustaan

mereka terhadap hari tersebut. Kata (>rr) me-

rupakan penolakan atas mereka. Kemudian,

penolakan tersebut diulang lagi pada kalimat
kedua. Dengan demikian, maksudnya adalah

hendaknya mereka berpaling dari kekufuran

dan pendustaan mereka. Sesungguhnya dalam

waktu dekat mereka akan mengetahui perkara

sesungguhnya jika mereka telah mendapatkan
siksa.

Ini merupakan ancaman yang sangat me-

nakutkan. Para ulama balaaghah berkata, "Pe-

ngulangan penolakan dengan disertai ancaman

merupakan dalil bahwa ancaman tersebut

sangat dahysat," Dan dalam huruf ff) terdapat

indikasi bahwa ancaman kedua lebih berat

daripada ancaman pertama.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan se-

bagian fenomena kekuasaan-Nya yang agung

untuk menciptakan berbagai hal yang menak-
jubkan yang menunjukkan akan kekuasaan-

Nya untuk dapat mengembalikannya dan

lainnya. Kemudian, Allah menyebutkan sem-

bilan hal yang membuktikan kebenaran hari
kebangkitan dan perkumpulan di Padang

Mahsyar yang telah mereka ingkari. Hal-hal

tersebut juga menunjukkan kemampuan Allah

untukmelakukan berbagai hal dan mengetahui

segala sesuatu.

L-2."Bukankah Kami telah menjadikan bumi
sebagai hamparan, dan gunung-gunung

sebagai pasakT" (an-Naba': 6-7)

Bagaimana kalian mengingkarinya,
padahal sungguh kalian telah mengetahui

tanda-tanda kekuasaan Allah yang sem-

purna? Allah menjadikan bumi untuk di-
tempati berbagai makhluh layaknya kasur

yang digunakan untuk tidur anak bayi.

Iuga meniadikan gunung-gunung yang

kukuh seperti pasak bagi bumi agar bumi
diam, tidak bergerak, tenang, dan tidak
goncang karena aktivitas penghuninya.

Sebagaimana firman Allah S\AIII

"Dan gunung-gunung Dia pancangkan

dengan teguh." (an-Naazi'aat 32)

3. "Dan Kami menciptakan kamu berpasang-

pasangan," (an-Naba': 8)
Kami menciptakan kalian bermacam-

macam; laki-laki dan perempuan untuk
saling menyayangi dan membantu serta
menjaga kelestarian spesies manusia. Se-

bagaimana firman Allah SWT

"Dan di antara tanda-tanda kebe-

saran-Nya ialah Dia menciptakan pa-

sangan-pasangan untukmu dari jenismu

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan

di antaramu rasa kasih sayang. Sesungguh-

nya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaumyang berpikir." (ar-Ruum: 21)

4-5."Dan Kami menjadikan tidurmu untuk isti-
rahat, dan Kami menjadikan malam se-

bagai pakaian." (an-Naba': 9-10)
Kami telah menjadikan tidur kalian

sebagai istirahat untuk badan kalian juga

pemutus aktivitas dan pekerjaan-peker-
jaan kalian yang melelahkan di siang hari.

Dengan tidur, kekuatan akan pulih kem-

bali, pikiran dan badan akan kembali ber-
gairah, Kata as-Subaat artinya menghenti-

kan aktivitas dan mengistirahatkan badan.

Kami telah menjadikan malam sebagai

tempat istirahat dan meniadikannya se-

perti pakaian yang gelapnya dapat me-

nutupi berbagai hal dan badan. Sebagai-

mana halnya pakaian yang menutupi
badan, menjaganya dari panas dan dingin,

dan menutupi aurat, demikian juga ma-
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lam yang dapat dibuat menutupi oleh

orang yang hendak bersembunyi untuk
menunaikan dan mewujudkan sesuatu

yang tidak mudah dilakukan di siang hari,

seperti bersembunyi dari musuh dan

mengeriakan sebagian haiat (kebutuhan).

6. "Dan Kami meniadikan siang untuk men'

cari penghidupan." (an'Naba': 11)

Maksudnya, Kami telah menjadikan

waktu siang terang-benderang agar manu-

sia dapat bekerja, berdagang, bercocok

tanam, memproduksi hal'hal yang dapat

mendatangkan rezeki lainnya.

7-B."Dan Kami membangun di atas kamu tuiuh

(langit) yang kukuh, dan Kami meniadikan

pelita yang terang benderang (matahari)."
(an-Naba': t2-L3)

Maksudnya, Kami telah membangun

di atas kalian tujuh langit yang kuat pen-

ciptaannya, kukuh bangunannya, sempur-

na bentuknya, dan dihiasi bintang-bin-
tang serta planet-planet. Dan Kami telah

menjadikan matahari sebagai pelita yang

menerangi seluruh alam semesta. Cahaya-

nya dapat menerangi dan panasnya pun

terpancar. Kata (g^r) mempunyai dua ca-

kupan arti, yaitu cahaya dan panas. Se-

luruh makhluk hidup mengambil manfaat

dari kedua hal itu.

9. "Dan Kami turunkan dari awan, air hujan

yang tercurah dengan hebatnya, untuk Ka-

mi tumbuhkan dengan air itu biiibiiian
dan tanam-tanaman, dan kebun-kebun

yang rindang." (an-Naba': 14'16)
Maksudnya, dari awan dan mendung

yang penuh dengan air dan belum me-

nurunkan hujan, Kami menurunkan hu-
jan yang sangat lebat. Dengan air yang

lebat dan bagus tersebut, Kami dapat

menumbuhkan biji-bijian yang dapat di-

makan oleh manusia, seperti biji gandum,

jagung dan padi. Demikian juga agar Ka-

mi dapat menumbuhkan tumbuhan yang

dapat dimakan oleh hewan, seperti ie-
rami, rumput, dan tumbuhan-tumbuhan

lainnya. fuga menumbuhkan taman yang

indah, dahan-dahan pepohonan yang rin-
dang, buah-buahan yang bermacam-ma-

cam rasa dan baunya, sekalipun itu semua

tumbuh dalam satu tempat. Sebagaimana

firman Allah S\MT,

"Dan di bumi terdapat bagian-bagian
yang berdampingan, kebun-kebun anggun

tanaman-tanaman, pohon kurma yang

bercabang, dan yang tidak bercabang, di-

sirami dengan air yang sama. Tetapi Kami

lebihkan tanaman yang satu dari yang

lainnya dalam hal rasanya. Sungguh pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang

mengerti." (ar-Ra'd: 4)

Kata "ats-Tsajju" berarti guyuran air
yang lebat lagi terus-menerus, sebagai-

mana sabda Nabi saw. yang diriwayatkan

oleh Tirmidzi dari Ibnu Umac

"Haji yang paling utama adalah haji

yang bertalbiyah dengan keras dan banyak

m e ny e mb elih hew an kurb an."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut ini.

1. Membesarkan dan mengagungkan per-

kara hari kebangkitan, mempertegas ter-
jadinya, serta menyatakan bahwa hari ke-

bangkitan tersebut benar-benar ada dan

tidak perlu diragukan lagi.

2. Orang-orang kafir yang mendustakan ha-

ri tersebut akan mengetahui kebenar-

an yang dibawa oleh Nabi Muhammad

saw. dari Al-Qur'an dan yang disebutkan

kepada mereka mengenai hari kebang-

.Ctt gJlr,O:r j-rti



kitan setelah mati, ketika mereka disiksa.
Ini merupakan ancaman yang sangat dah-
syat.

3. Allah SWT membantah kaum musyrikin
yang mengingkari hari kebangkitan, serta
menampakkan kekuasaan-Nya kepada
mereka untuk membangkitkan dan me-
ngumpulkan manusia. Itu dilakukan de-
ngan cara menunjukkan bukti yang dapat
langsung mereka saksikan, yaitu men-
ciptakan berbagai makhluk yang luar
biasa. Kemampuan untuk menciptakan
semua itu lebih besar daripada hanya se-

kadar mengembalikannya.

4. Allah SWT telah menyebutkan sembilan
hal di antara makhluk-makhluk-Nya yang
menunj ukkan kesempurnaan dan kekuasa-
an, ilmu dan hikmah-Nya, yaitu menjadi-
kan bumi sebagai hamparan, seperti kasur
untuk tidur seorang bayi, menjadikan
gunung-gunung bagi bumi seperti pasak
(tiang) yang dapat menguatkan tenda agar
dapat ditempati dan tidak berguncang ka-
rena penghuninya. fuga menciptakan ma-
nusia yang bermacam-macam; laki-laki
dan perempuan, yang saling berlawanan,
baik dan buruk tinggi dan pendek, agar
alam semesta ini menjadi sempurna dan
berkembang dengan keindahan, bersa-
habat, saling menolong, dan spesies ma-
nusia terus terlestarikan.

fuga menjadikan tidur sebagai isti-
rahat bagi badan dan media pemutus akti-
vitas dan pekerjaan yang telah digeluti
oleh manusia sepanjang hari sehingga ke-
kuatan dan semangatnya kembali lagi. Ti-
dur dapat menghilangkan kelelahan dari
diri seseorang.

Dan menjadikan malam dengan kege-
lapannya seperti pakaian yang menutupi
atau ketenangan bagi manusia. Kegelapan
malam dapat menutupi manusia dari
pandangan jika dia hendak lari dari mu-

suh, begadang atau menyembunyikan
sesuatu yang tidak ingin diketahui oleh
orang lain. Demikian juga, sebagaimana
dengan pakaian seseorang itu bertambah
rupawan, sempurna kekuatannya, dan ter-
hindar dari panas dan dingin. Begitu juga

halnya malam, dengan tidur seseorang
akan semakin terlihat rupawan, lembut
badannya, sempurna kekuatan fisik dan
aktivitasnya, serta terhindar dari gang-
guan lelah fisih bimbang, dan pikiran-
pikiran yang jelek.

Dan menjadikan siang sebagai waktu
untuk bekerja. Pada siang hari, manusia
beraktivitas untuk mencari penghidupan,
yaitu segala sesuatu yang digunakan untuk
menopang kehidupan, berupa makanan,
minuman, dan lainnya.

Dan membangun tujuh lapis langit
yang kukuh; kuat ciptaannya, dan kukuh
bangunannya. Menjadikan matahari se-

bagai pelita yang bercahaya dan menyi-
nari serta mengeluarkan energi panas.

Semua itu mempunyai manfaat bagi ma-
nusia. Menurunkan hujan dari awan yang
telah menyimpan air sehingga turun hu-
jan lebat yang menghidupkan kembali
tanah dari kegersangan serta membuat
jiwa dan badan kembali segar dari rasa
lelah dan kotor. Dengan hujan tersebu!
Allah SWT menumbuhkan biji-bijian bagi
manusia, seperti gandum dan lainnya.

fuga menumbuhkan tumbuh-tumbuhan
bagi hewan, yaitu tumbuhan yang dapat
dimakan oleh hewan-hewan, seperti re-
rumputan. Dengan hujan juga, dapat di-
temukan berbagai taman yang indah
dengan pepohonan yang tumbuh dengan
rindang, hijau merona nan indah. |uga
akan didapati berbagai macam buah-
buahan dengan aneka rasa dan warna.

Kesembilan hal ini dilihat dari segi
kejadian, kemungkinan, dan berkesinam-
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bungannya, menunjukkan keberadaan

Zat yang melakukan semua itu. fuga me-

nunjukkan akan kesempurnaan ilmu dan

hikmah Allah SWT. fika kesempurnaan
Allah SWT terbukti dengan adanya sifat-
sifat ini, dapat dipastikan bahwa hari
dikumpulkannya manusia benar-benar
ada, tidak diragukan lagi. Menumbuhkan
kembali tumbuhan yang telah mengering
merupakan sebuah bukti jelas yang masuk
akal akan adanya kemungkinan mem-
bangkitkan kembali orang-orang mati dari
kuburan.

Lebih dari itu, sesungguhnya kesem-

bilan perkara tersebut merupakan kenik-
matan agung yang harus disyukuri dengan

senantiasa meningkatkan ketaatan dan

tidak diingkari dengan melakukan ke-

maksiatan.loB

5. Ayat {6ur1 :ai Gq': V :, €,1,b mencakup

segala macam tiga tumbuhan yang tumbuh
di bumi, yaitu tumbuhan yang berkelopak
seperti biji-bijian dan tumbuhan yang ti-
dak berkelopak seperti rerumputan. Ke-

dua jenis tumbuhan ini tidak mempunyai
dahan. Macam yang ketiga adalah tum-
buhan yang mempunyai dahan yaitu pe-

pohonan. fika ketiga jenis tumbuhan ter-
sebut berkumpul dalam skala yang besac

dinamakan taman.loe

SIFAT€IFAT HAR! KIAMAT, TANDA-TANDA,

DAN MACAM.MACAM SIKSAANNYA

Surah an-Naba':17 - 30

6U,$,a&1;.8'tq'oa,F\?jL\
-;# Y$:eK1{atdiiEYE

a( ,;i;or 0 \.V eg,

r;jn;J6lii.1o'r.\r5vfi*@ruag$
'{aofiui:Wg)\fur5{$V*

t'-i+u"jrf,6o1ic-sF;766:
H*i'ot6rr o r;f L\# #i "y,

'r,,io*t
"Sungguh, hari keputusan adalah suatu wak-

tu yang telah ditetapkan, (yaitu) pada hari (ke-

tika) sangkakala ditiup, lalu kami datang berbon-
dong-bondong, dan langit pun dibukalah, maka
terdapatlah beberapa pintu, dan gunung-gunung
pun dijahnkan sehingga menjadi fatamorgana.
Sungguh, (neraka) Jahannam itu (sebagai) tempat
mengintai (bagi penjaga yang mengawasi isi ne-
raka), menjadi tempat kembali bagi orang-orang
yang melampaui batas. Mereka tinggal di sana
dalam masa yang lama, mereka tidak merasakan
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula men-
dapat) minuman, sehin air yang mendidih dan
nanah, sebagai pembalasan yang setimpal. Se-

sungguhnya dahulu mereka tidak pernah meng-
harapkan perhitungan, dan mereka benar-benar
mendustakan ayat-ayat Kami. Dan segala sesuatu
telah Kami catat dalam suatu Kitab (buku catatan
amalan manusia). Maka karena itu rasakanlah!
Maka tidak ada yang akan Kami tambahkan
kepadamu selain adzab." (an-Naba': 17-30)

Qlraa'aat

4:il
1. (*+r> dengan memberi harakat dhammah

pada huruf fa' dan kasrah pada huruf to'.
Ini adalah bacaan Ashim, Hamzah, dan

Kisa'i.

2. gJg dengan mentasydid huruf ta', ini
bacaan selain ketiga imam tersebut,

{"+"1}'
Hamzah membaca (d^!) dengan tanpa

memanjangkan harakat lam.

3v)'ve

l0B Gharaa'ibul Qur'aan: 7 / 30.

109 Tafsir ar- Razi: 9 /31.



BalaaShah

(Ur;i i(ip dalam ilmu balaaghah, susunan

kalimat seperti ini disebut dengan tasybih

baliigh. Dengan demikian, kalimat tersebut
memiliki arti seperti pintu-pintu dalam hal

belahan dan pecahan. Dalam tasybih baliigh
huruf ta.qybfh dan wajhu qtibhnya dibuang.

{Ut:;$ $ t ;$ rj;i} merupakan bentuk amr
(perintah) yang dimaksudkan untuk menghina
dan merendahkan. Di dalam kalimat tersebut,

iuga terdapat uslub iltifaat (pengalihan) dari
bentuk kata ganti orang ketiga ke bentuk kata
ganti orang kedua, yang bertujuan untuk lebih
menghinakan. Antara kata {t!;} dan {t'+r}
terdapat sebuah ath-thibaaq (lawan kata).

{qq} (qr"} {utlriy ($i} (qrr} {ur;;iy {s'r}
merupakan sajak murashshsa I

Mufradaat Lughawlyyah

4,F, t'; i1) sesungguhnya hari pemutusan

itu, maksudnya adalah hari Kiamat. Dinamakan

demikian karena pada hari itu Allah SWT akan

memberikan keputusan hukum yang terjadi di
antara makhluk-makhluk-Nya. (itt) berada,

maksudnya berada di dalam ilmu Allah atau

di dalam hukum-Nya. {tiE} adalah waktu
untuk memberikan pahala dan siksa serta

merupakan batas waktu berakhirnya dunia.

{;r"J,} sangkakala yang ditiup pada hari itu
sehingga mengeluarkan dentuman suara yang

sangat dahsyat, yang meniup adalah Malaikat
Israfil a.s.. (i;;i6) lantas kalian datang dari
kuburan-kuburan kalian ke tempat per-

kumpulan (Padang Mahsyar). {*,rt} secara

berkelompok-kelompok yang bermacam-ma-
cam. Kata 1t-t;l; adalah bentuk jamak dari kata
(cy) YanB artinYa kelomPok.

{;er r+i;p dan langit itu dipecah dan di-
belah, {Ur;f ;<;p maka ia (langit) seperti pin-
tu-pintu atau akibat banyaknya pecahannya

seakan-akan itu adalah pintu. (j+r -#;) dan
gunung-gunung dihilangkan dari tempatnya,

(tiu-";):
L. (uu;) dengan mentasydid huruf sin, ini

adalah bacaan Hafsh, Hamzah, Kisa'i, dan

Khalaf.

2. (uE;) dengan tanpa mentosydid huruf sin,

ini adalah bacaan selain keempattersebut.

l'ruab

4tdt e &. ;;y {i;} ainashab sebagai

badal dari kata {i;} aaU- ayat {;,5rlr i'i,. i'l!.
(ryr) haal muqaddar, artinya dikira-kirakan
mereka bertempat tinggal. {UUrip dinashab

karena menjadi zharaf dan'aamilnya adalah
" l a a b i ts ii n." D i s ebutkan kata " ah qa ab a" adalah
untuk menunjukkan arti banyah bukan untuk
mengulang kembali makna kata al-lubts (ber-

tempat tinggal), seperti perkataanmu ;a;- c.jly

1utyl " qllv bertempat tinggal bertahun-tahun".

4tiix. v) adalah kalimat yang menduduki
posisi nashab, sebagai sifat dari l<ata "laa-

bitsiin" atau sebagai haal dari dhamir kata
"Iaabitsiin." 4GcLt rl-) adalah badal yang
dinashab dari ((r; v; r1;y. Kata 1.=ry digunakan
untuk menunjukkan makna panas dan dingin.

fika diberi makna tiduc itu adalah mustastna

munqati'. {;';} dinashab berdasarkan mash-

dar. Ringkasnya (u511) merupakan rsfitsnaa'
munqati' menurut pendapat orang yang mem-
beri makna kata al-bard sebagai tidur. Akan
tetapi jika al-bard itu diberi makna "dingin",

itu merupakan b adal darinya.

{q'ry} dinashab karena menjadi mashdar
dari kata 1-i.f;. Dalam kata (q'ry) ditambah
alif, sebagaimana ditambahkan juga dalam

kata (rjr*! ,*iy dan ()L+l J.+i). {qq} dinashab

karena menjadi mashdar, dan'aamilnya bisa
jadi adalah kalimat(iuf;iy dengan makna 6,5y
kami telah mencatat atau fi'il muqaddar (l<ata

kerja yang dikira-kirakan) dari lafalnya yang

menunjukkan akan hal itu. {;u#i} maksudnya
(+t5,u,5y kami telah mencatatnya dalam sebuah

kitab.
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lantas beterbangan di udara seperti debu.

(qt"1} seperti fatamorgana karena gunung-gu-

nung tersebut terlihat seperti gunun& tetapi

sebenarnya bukan gunung, tetapi debu. (617)
tempat pengawasan atau penjagaan; penjaga

neraka menjaga dan mengawasi orang-orang

kafir yang telah menyalahi perintah Tuhan

mereka. (ti.u) tempat kembali, {el} bertem-
pat tinggal, (Ueip bertahun-tahun tanpa ada

akhirnya. Kata 1.+t;iy adalah bentuk jamak

dari kata 1;j;y yaitu sebuah periode yang tidak
tertentu.

4tt; tA.'o'ri'tx"n\ di dalam neraka fahannam,
mereka tidak merasakan udara sejuk. Kata 1,7;

juga bisa diartikan dengan tidur. {ti1; l.,y tiaat
juga minuman, yaitu sesuatu yang dapat di-

nikmati untukmenghilangkan dahaga. {q* {l}
kecuali air yang sangat panas mendidih, (6u-;F
nanah para penduduk neraka yang terus me-

ngalir dari tubuh mereka. 4ivt |t;\ mereka

dibalas dengan balasan itu sesuai dengan per-

buatan dan kekufuran mereka. Tidak ada dosa

yang lebih besar daripada kekufuran dan tidak
ada siksaan terberat daripada neraka. (rF; iF
Mereka tidak mengharapkan dan tidak pula

takut. {qq} sebagai penghitungan perbuatan-

perbuatan mereka karena mengingkari hari
kebangkitan, {,3}1,} d engan ayat-ayat Kam i ; Al -

Qur'an. (q'ryh banyak mendustak^",4,f ,Fib
seluruh perbuatan, (;qAl) Kami catat {qq}
dalam sebuah kitab. (';;iF maksudnya, kelak

di akhirat ketika mereka disiksa, dikatakan,
"maka rasakanlah balasan kalian." itt; *Y
(Uu; .11 dan Kami sekali-kali tidak akan me-

nambah kalian melainkan siksaan.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menetapkan kekua-

saan-Nya untuk dapat meluluhlantahkan

dunia dan menciptakan alam yang lain, de-

ngan memberikan dalil akan adanya hari
kebangkitan, keumuman kekuasaan dan ilmu-

Nya, Allah SWT memberi kabar mengenai hari
pemutusan, yaitu hari Kiamatyang akan terjadi
pada waktu yang telah ditentukan; tidak lebih
dan tidak kurang. Tidak ada yang mengetahui

waktunya secara pasti selain Allah Azza wa

|alla. Kemudian, Allah SWT menyebutkan be-

berapa tanda dari hari tersebut, seperti pe-

niupan sangkakala, terbelahnya langit, ber-

pindahnya gunung-gunung dari tempatnya

dan berubah menjadi debu yang beterbangan.

Setelah itu, Allah menjelaskan bahwa neraka

fahannam merupakan tempat bagi orang-

orang kafir yang mendustakan ayat-ayat

Allah. Seluruh perbuatan mereka telah dicatat

oleh Allah SWT dan akan diberi balasan yang

setimpal.

Tafslr dan Penlelasan

"Sungguh hari keputusan adalah suatu

waktu yang telah ditetapkani'(an-Naba': 17)

Sesungguhnya hari pemutusan itu adalah

waktu yang telah diputuskan (ditetapkan),

yakni sesungguhnya hari Kiamat itu merupa-

kan waktu dan tempatberkumpul orang-orang

dari generasi pertama hingga generasi terakhir.

Mereka akan mendapatkan balasan pahala

dan siksa sebagaimana telah dijanjikan kepada

mereka. Dinamakan hari pemutusan karena

pada hari itu Allah SWT akan memutuskan

hukum kepada seluruh makhluk-Nya.

Setelah itu, Allah SWT menyebutkan tiga

tanda untuk hari pemutusan (Kiamat) ini.

1. "(Yaitu) pada hari (ketika) sangkakala

ditiup lalu kamu datang berbondong-

bondong." (an-Naba': 18)

Maksudnya, sesungguhnya hari pe-

mutusan itu adalah hari dimana Malaikat

Israfil meniup sangkakala. Lantas kalian

wahai manusia, datang dari kuburan ka-

lian menuju ke tempat perkumpulan se-

cara berkelompok-kelompok. Pada hari

Sureh an-Naba'
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itu, setiap umat datang bersama dengan
rasul mereka, sebagaimana disebutkan
dalam firman Allah S\4/I,

"(lngatlah) pada hari (ketika) Kami
panggil tiap umat dengan pemimpinnya."
(al-Israa': 71)

2. "Dan dibukalah langit, maka terdapatlah
beberapa pintu." (an-Naba': 19)

Maksudnya, langit terbelah dan ter-
pecah, lantas ada banyak pintu dan jalan

untuk turunnya para malaikat. Ayat yang
mempunyai makna semacam ini ada

banyak, seperti firman Allah S\MT,

Apabila langit terbelah." (al-Insyi-
qaaq:1)

'Apabila langit terbelah." (al-Infi-
thaar: 1)

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika)
langit pecah mengeluarkan kabut putih
dan para malaikat diturunkan (secara)

berg elomb ang." (al-Furqaan: 2 5)
Ini berarti mengganti aturan alam dan

hilangnya kesatuan bagian-bagiannya.

3. "Dan gunung-gunung pun dijalankan se-

hingg a menj adi fatamorg ane." (an-Naba':
20)

Maksudnya, dihilangkanlah gunung-
gunung dari tempatnya dan dihamburkan
di udara sebagaimana debu yang ber-
tebaran, orang yang melihatnya akan me-
nyangka bahwa itu adalah fatamorgana.
Pertama kali dimulai dengan benturan,
sebagaimana firman Allah SWT

"Dan diangkatlah bumi dan gunung-
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali
benturan." (al-Haaqqah: 14)

Kemudian menjadi seperti bulu yang
dihambur-hamburkan, sebagaimana fir-
man Allah SWT

"Dan gunung-gunung adalah seperti
bulu yang dihambur-hamburkan." (at-

Qaari'ah:5)

Kemudian, terpotong-potong dan han-
cur serta menjadi seperti debu, sebagai-

mana firman Allah SWT

'Apabila bumi diguncangkan sedah-

syat-dahsyatnya, dan gunung-gunung di-
hancurluluhkan sehancur-hancurnye, ma-
ka jadilah ia debu yang beterbangan." (al-
Waaqi'ah:4-6)

Kemudian, gunung-gunung tersebut
dimusnahkan dari bumi dengan angin, se-

bagaimana firman Allah SWT

"Dan mereka beftanya kepadamu
(Muhammad) tentang gunung-gunung,

maka katakanlah, "Tfuhanku akan meng-
hancurkannya (pada hari Kiamat) sehan-

cur-hancurnya." (Thaahaa: 105)
Dan firman-Nya,
"Dan engkau akan melihat gunung-

gunung engkau kira tetap di tempatnya,
padahal ia berjalan seperti awan berjalan."
(an-NamI:881tto

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ba-
lasan bagi orang-orang yang mendustakan pa-

da hari itu, Allah SWT berfirman,

"Sungguh, (neraka) Jahannam itu (seba-

gai) tempat mengintai (bagi penjaga yqng me-

ngawasi isi neraka), menjadi tempat kembali
bagi orang-orang yang melampaui batas. Me-

reka tinggal di sana dalam masa yang lame."
(an-Naba': 21-23)

Sesungguhnya neraka fahannam, menurut
hukum dan ketentuan Allah SWT adalah
tempat yang disediakan untuk orang-orang
yang sombong yaitu orang-orang yang me-
nentang para rasul. Neraka |ahannam juga

merupakan tempat kembali dan tempat
tinggal mereka selama-lamanya. Kata (.et;I;
merupakan bentuk jamak kata jamak 1-;y

ll0 Tafsir ar-Razi: 3L / Ll-L2.
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yang bentuk tunggalnya 1n*-), yaitu waktu

yang sangat paniang yang terus-menerus

berkesinambungan. Kata 1rt--71 merupakan

nama sebuah tempat yang digunakan untuk

mengawasi atau meniaga, juga bisa dikatakan

sebagai sebuah sifat bahwa neraka tersebut

senantiasa mengawasi dan menjaga musuh-

musuh Allah. Ayat tersebut menunjukkan

bahwasanya neraka |ahannam adalah sebuah

makhluk karena firman Allah 1,t-7; memiliki

arti disediakan. Demikian iuga halnya dengan

surga, karena tidak ada bedanya antara

keduanya.

Allah SWT berfirman,

"Mereka tidak merasakan keseiukan di da-

lamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,

selain air yang mendidih dan nanah sebagai

pembalasan yang setimpal"' (an'Naba': 24-

26yrr

Di neraka f ahannam selama berabad-abad,

mereka tidak akan merasakan keseiukan yang

dapat menolong mereka dari panasnya api

neraka. Tidak pula merasakan minuman yang

dapat menghilangkan rasa dahaga mereka,

kecuali air yang sangat panas mendidih. Kata

(,i*), yaitu nanah para penghuni neraka.

Siksa ini sesuai dengan dosa besar yang telah

mereka lakukan; baik dari sisi jenis maupun

ukurannya. Tidak ada dosa yang lebih besar

daripada kesyirikan, dan tidak ada siksa yang

lebih pedih daripada neraka. Selama di dunia,

perbuatan mereka sangat ielek sehingga

pantas dibalas dengan balasan yang setimpal,

sebagaimana firman Allah SWT

"Dan balasan suatu kejahatan adalah

kejahatan yang setimpal." (asy-syuura: 40)

Ada yang mengatakan bahwa kata 1,.;1

memiliki arti kantuk dan tidur. Perlu diper-

hatikan bahwasanya setelah Allah SWT men-

jelaskan macam-macam balasan bagi orang-

orang kafic Allah menielaskan bahwa itu
adalah balasan yang bena4 adil, dan sesuai

dengan perbuatan mereka. Kemudian, Allah

SWT menghitung macam-macam kejahatan

mereka, Allah berfirman,

"sesungguhnya dahulu mereka tidak per-

nah mengharapkan perhitungan, dan mereka

benar-benar mendustakan ayat-ayat Kami"'

(an-Naba': 27'2fJ)

Bahwasanya mereka telah melakukan

perbuatan jelek dan mungkar karena mereka

tidak menginginkan pahala dan tidak takut

hrsab [perhitungan amal) sebab tidak me-

mercayai hari kebangkitan. Firman Allah SWT

"sesungguhnya dahulu mereka tidak pernah

mengharapkan perhitungan," merupakan pe-

nyebab mereka disiksa selama-lamanya.

Mereka telah benar-benar mendusta-

kan ayat-ayat Al-Qur'an dan bukti-bulrti yang

menuniukkan akan tauhid, kenabian, dan

hari Kiamat. Ini merupakan indikasi akan

kerusakan aqidah mereka hingga mereka

berani menentang kebenaran dan mendusta-

kan para rasul.

Kemudian, Allah SWT memberitahu pen-

catatan seluruh perbuatan mereka, Allah ber-

firman,

"Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam

suatu Kitab (buku catatan amalan manusia)."

(an-Naba':29)

Sesungguhnya Kami telah mengetahui se-

luruh perbuatan para hamba dan Kami telah

mencatatnya. Para malaikat hafazhah (pen-

jaga) telah mencatatnya dengan sangat sem-

purna dan menyeluruh. Kami akan membalas

mereka berdasarkan catatan tersebut. )ika
baik balasannya baik dan jika jeleh balasan-

111 Abu Hayyan dalam at-Bahr al'Muhiith (8/ 4L4) berkata,

"t'lampaknya bahwa firman lttatr (,.ri;+ !p merupakan

kalimat permulaan, bukan sebagai irh, a^i 4*^ lt$
adalah rstitsna' muttashil dari firman-Nya. {Ur ):f
Uan {Uu-t} dinashab berdasarkan zharaf, penge*ian
ini menurut yang masyhur dari dialek orang-orang Arab,

bukan dinashab karena haal.



nya jelek. Kata {6:r} yang berarti mencatat,
merupakan bentuk mashdar yang menempati
posisi kata mashdar et4-!> yang berarti meng-
hitung. Kata {;q:;i} memiliki makna 1r.;r;
(kami mencatat) karena kata 1"t-"-y dan lirr.<y

memiliki kesamaan kandungan makna teliti
dan menghasilkan.ll2

Kemudian, Allah SWT menyebutkan hal
yang dikatakan kepada mereka saat menyiksa
mereka untuk menghina dan menjelek-ielek-
kan mereka, Allah berfirman,

"Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak
ada yang akan Kami tambahkan kepadamu
selain adzab." (an-Naba': 30)

Dikatakan kepada penduduk neraka, ka-
rena kekufuran dan pendustaan mereka ter-
hadap ayat Al-Qur'an serta jeleknya perbuatan
mereka, "Rasakanlah siksa pedih yang ka-
lian derita. Kami tidak akan menambah ka-
lian melainkan siksa sejenisnya." Abdullah
bin Amr berkata, "Tidak ada ayat yang lebih
keras menjelaskan mengenai siksa ahli neraka
daripada ayat ini.

"Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak
ada adzab yang akan Kami tambahkan kepada-
mu selain adzab." (an-Naba': 30)

Mereka akan senantiasa merasakan tam-
bahan siksaan selamanya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan pada
hal-hal berikut ini.

L. Sesungguhnya hari Kiamat, saat di mana
Allah SWT memutuskan hukum di antara
para makhluk, adalah waktu, tempat
berkumpul, dan tempat kembali bagi

kaum generasi pertama hingga generasi

terakhir. Pada hari tersebut, Allah SWT

telah menjanjikan balasan dan pahala.

Di awal hari Kiamat, akan terjadi tiga ke-
jadian besaX, yaitu Malaikat Israfil meniup
sangkakala, seluruh manusia bangkit dan
datang dari kuburan-kuburan mereka se-

cara berkelompok, langit terbelah dan pe-

cah sehingga semuanya seakan menjadi
pintu-pintu, dan gunung-gunung tidak la-
gi berada di tempat asalnya.

Allah SWT memberitahu keadaan orang-
orang yang celaka. Orang-orang yang

celaka disebutkan lebih dahulu daripada
orang-orang yang bahagia, karena tema
dalam surah tersebut berbicara tentang
ancaman, yaitu neraka fahannam yang

merupakan tempat yang disediakan bagi
orang-orang kafir yang menentang di
dalam agama mereka dengan kekufuran
dan di dunia dengan kezaliman. Atau
bahwa neraka fahannam senantiasa me-
ngawasi musuh-musuh Allah hingga me-
reka menghuninya dan menjadi tempat
kembali mereka.

Gambaran orang-orang kafir bertempat
tinggal di neraka: mereka bertempat ting-
gal di neraka fahannam selama-lamanya,

Selama di dalam neraka fahannam, orang-
orang kafir tidak akan pernah merasakan

udara sejuk atau tidur. Tidak juga mera-
sakan minuman yang dapat menghilang-
kan dahaga mereka. Mereka merasakan

air yang sangat mendidih dan nanah pen-

duduk neraka.

Balasan ini bukan merupakan sebuah ke-
zaliman karena itu sangat sesuai dengan
perbuatan mereka. Selama di dunia, me-
reka tidak takut akan perhitungan amal
perbuatan mereka karena mereka tidak
mempercayai hari kebangkitan (kiamat).
Mereka iuga sangat mendustakan risalah

2.

3.

4.

5.

6.

112 Abu Hayyan berka,ta.dalam al-Bahr al-Muhith (8/ 4LS),
"Kalimat (# Jtri merupakan kalimat umum yang
telah dikhusilskan, yaitu segala sesuatu yang menghasilkan
pahala dan siksa, Ini adalah jumlah mu'taridhah ftalimat
sisipan).
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yang dibawa oleh para nabi. Ini merupa-

kan bukti bahwa mereka sesungguhnya

telah mendustakan seluruh bukti'bukti
Allah mengenai tauhid, kenabian, akhirat,

syari'at dan Al-Qur'an.

Itu merupakan balasan yang adil dan

setimpal karena sesungguhnya Allah SWT

Maha Mengetahui perbuatan mereka de-

ngan sangat tepat dan tidak akan pernah

hilang dan berubah. Allah SWT telah meng-

hitung dan mencatat segala perbuatan me-

reka di dalam Lauhul Mahfuzh agar para

malaikat mengetahuinya. Sebagaimana

iuga para malaikat hafazhah yang diberi
tugas untuk mengawasi para hamba juga

mencatat perbuatan mereka sesuai pe-

rintah Allah SWL HaI itu berdasarkan fir-
manAllah SWT,

"Dan sesungguhnya bagi kamu ada

(malaikat-malaikat) yang mengawasi

(pekerjaanmu), yang mulia fdi stsi Allah)

dan yang mencatat (perbuatanmu." (al'
Infithaar:10-11)

Firman Allah SWI,

"Dan segala sesuatu telah Kami catat

dalam suatu Kitab (buku catatan amalan

manusia)." (an-Naba': 29)

Menunjukkan, bahwa Allah SWT Maha

Mengetahui hal-hal yang (detail).

7. Allah SWT berfirman,
"Maka karena itu rasakanlah! Maka

tidak ada adzab yang akan Kami tambah'

kan kepadamu selain adzab." (an'Naba':
30)

Di dalam ayat ini, Allah SWT me-

nampakkan kemarahan-Nya dengan cara

iltifaat (peralihan) dari dhamir ghaibah

(kaa ganti orang ketiga) ke dhamir

khithaab (kata ganti orang kedua). Adanya

huruf fa' yang berfungsi untuk iaza'
[balasan) menuniukkan bahwasanya sik-

saan tersebut merupakan balasan dari

kekufuran mereka terhadap kebaikan

(nikmat) dan pendustaan mereka terhadap

ayat-ayat Allah SWT. Penambahan siksaan

karena kekufuran mereka senantiasa ber-

tambah dari waktu ke waktu, sebagai-

mana firman Allah SWT

"Dan adapun orang-orang yang di
dalam hatinya ada penyakit, maka (dengan

surah itu) akan menambah kekafiran me-

reka yang telah ada dan mereka akan mati

dalam keadaan kafir." (at-Taubah= l2S)
Adakalanya juga sesungguhnya pe-

nambahan siksa merupakan kalimat un-

tuk mengungkapkan kesinambungan sik-

saan itu sendiri karena siksaan tersebut

senantiasa bertambah seiring dengan ber-
jalannya waktu. Maksud dari ayattersebut
adalah "Kami tidak akan menghentikan

siksaan kalian dan sesungguhnya siksa

ahli neraka itu permanen tanpa batas.

Allah SWT akan menambah siksa orang-

orang kafir selama-lamanya."

Ayat tersebut menunjukkan beratnya sik-

saan. Itu bisa dilihat dari beberapa segi:

Pertama, Firman Allah SWT 4ga; Uh
huruf lan memiliki fungsi untuk taukid (mem-

perkuat) dalam p enafi an.

Kedua, Dalam ayat ((q i;i'l r;ir) eilah

SWT menyebutkan mereka dengan dhamir
ghaibah [kata ganti orang ketiga), sedang-

kan dalam ayat (r;;i) Allah SWT menyebut-

kan mereka dengan dhamir khithaab (kata

ganti orang kedua). Ini menuniukkan bahwa

Allah SWT sangat murka terhadap mereka. Se-

bagaimana yang telah saya sebutkan sebelum-

nya.

Ketiga, Allah SWT telah menghitung ma-

cam-macam siksaan, kemudian menghukumi

merupakan balasan yang sesuai dengan per-

buatan mereka. Setelah itu, menghitung ke-

jelekan-kejelekan mereka, kemudian berfir-
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man (rrli} (maka rasakanlah), seakan-akan
Allah SWT memberi fatwa dengan dibarengi
berbagai argumentasi dan kembali lagi ke
fatwa tersebut. Hal itu menunjukkan akan
betapa pedihnya siksaan tersebut.113

KEADAAN ORANG.ORANG YANG

BERBAHAGIA

Surah an-Naba' Ayat 31- 36

ur,ft@(,r{*i6v.5iA7

'Sungguh, orang-orang yang bertakwa men-
dapat kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah
anggur, dan gadis-gadis montok yang sebaya, dan
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). Di sana
mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia
maultun (perkataan) dusta. Sebagai balasan dan
pemberian yang cukup banyak dari Tuhanmu."
(an-Naba': 3f -36)

Qlrua'aat

4r:ti;):
kata ini dibaca oleh as-Susi dan Hamzah

ketika waqaf (berhenti) dengan mengganti
hamzah menjadi alif (mad) menjadi (LK.r),

(urk):
kata ini dibaca oleh Kisaa'i dengan tanpa

tasydid pada huruf dzal,menjadi lqri<;.

l'raab

Kata (4,.r-F adalah badal atau 'athaf
bayaan dari kata {';*}. Kata (Ueiy di"athaJkan
kepada kata {t;t?y.

\lrd,;a.'ry

@kc,sv:

'rvx'*lwatfi

{!tt""F merupakan badal dari kata {iiFF.
Sedangkan kata (;1L,), {;TF}, dan {(r*}
dinashab karena menjadi mashdar.

Mufradaat Lughawlyyah

{';*} keberhasilan, atau tempat keber-
hasilan di dalam surga, (Aii:-'y taman-taman
yang penuh dengan pepohonan dan buah-
buahan. {+rSY jamak dari 1.-,r-f; gadis-gadis
yang besar lagi bulat payudaranya. {Urji}
jamak dari 1w;y mereka (gadis-gadis) yang

memiliki umur yang sama (sebaya). {'jii}
wadah yang terbuat dari kaca yang digunakan
untuk minum. {d6:} penuh, maksudnya penuh
dengan khamr. 4t4i 3';i v) di dalam surga
ketika meminum khamr dan aktivitas lainnya,
mereka tidak mendengarkan {rl} perkataan
yang batil (sia-sia). {Urk l;} tidak pula mereka
mendengarkan perkataan yang mendustakan
antara sesama mereka. Lain halnya dengan
apayangterjadi di dalam perkumpulan minum
khamr di dunia. {JF} sebagai balasan dari
Tuhanmu, maksudnya Allah SWT membalas
mereka dengan balasan tersebutsesuai dengan
janji-Nya. (;I.u"F keutamaan dan kebaikan dari
Allah SWT (qq) mencukupi mereka, seperti
kamu mengatakan, 1e3-L ;1r},iy artinya, "Dia

memberiku lantas dia mencukupiku." Demi-
kian juga den-gan perkataan (er+) /ang memi-
liki arti 1pt-is'y (mencukupiku). Sebagaimana
juga dalam firman Allah SWT {'.:rr 6;} mak-
sudnya Allah mencukupiku.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menyebutkan bebe-
rapa keadaan para penghuni neraka yang ce-

laka, Allah menyebutkan keberuntungan dan
kebahagiaan para penghuni surga yang di-
pindahkan dari neraka dan dimasukkan ke

dalam surga. Allah SWT menjelaskan bahwa
itu adalah keutamaan dan kebaikan dari-Nya.

OVrtvaS

ll3 Tafsir ar-Razi: 3L / 19.



Dalam penyebutan kondisi para penghuni

surga dan neraka ini, terdapat sebuah wahana

untuk merenun& intropeksi, dan anjuran
untuk beribadah yang akan berbuah surga

serta larangan melakukan kemaksiatan, ke-

kufuran, dan pendustaan terhadap para rasul
yang menyebabkan masuk neraka. Singkat-

nya, bahwa setelah menyebutkan ancaman

terhadap orang-orang kafia Allah SWT me-

nyertainya dengan menyebutkan janji pahala

bagi orang-orang yang beriman,

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT memberitahu kondisi para

penghuni surga, kemuliaan, dan kenikmatan
yang mereka dapatkan. Allah SWT berfirman,

"Sungguh, orang-orang yang bertalaru
mendapat kemenangan, (yaitu) kebun-kebun

dan buah anggur, dan gadis-gadis montokyang
sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi
minuman)." (an-Naba': 3 1-34)

Maksudnya, sesungguhnya orang-orang
yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan

menjalankan perintah dan menjauhi segala

larangan-Nya akan mendapatkan kemenangan

dan kebahagiaan yang mereka harapkan. Me-

reka akan terhindar dari siksa neraka serta
bersenang-senang di taman yang mempunyai
pepohonan, buah-buahan dan anggur yang

enak rasanya. Demikian juga mereka akan

bersenang-senang dengan gadis-gadis sebaya

yang berpayudara montoh padat berisi, dan

tidak kendor; juga dengan meminum khamr
yang tidak memabukkan.

Kata 1.+t-l; (anggur-anggur) di 'athafl<an

(disandarkan) kepada kata (,rrr-) (kebun-
kebun). Ini merupakan'athaf khoash (makna

khusus) kepada 'aam (makna umum), yang

menunjukkan akan betapa besarnya ukuran
anggur-anggur tersebut. Ibnu Abbas me-

nafsirkan kata {ti*y dengan tempat tamasya.

Penafsiran Ibnu Abbas tersebut dirajihkan
oleh Ibnu Katsic karena setelah kata itu, Allah
SWT menyebutkan kata (4C) yang berarti
kebun anggur dan lainnya.

"Di sana mereka tidak mendengar per-

cakapan yang sia-sia maupun (perkataan)

dusta." (an-Naba': 35)

Di dalam surga, mereka tidak akan men-

dengar perkataan batil (sia-sia) dan masing-
masing mereka tidak akan saling men-
dustakan. Ini semakna dengan firman Allah
swT

"(Di dalam surga itu) mereka saling me-

ngulurkan gelas yang isinya tidak (menimbul

kan) ucapan yang tidak berfaedah ataupun

perbuatan dosa." (ath-Thuur: 23)

Ini menunjukkan bahwa surga adalah

tempat yang sangat bersih, baik secara fisik
maupun moral, sehingga enakuntuk ditempati.
Lain halnya dengan keadaan di dunia, dimana
seorang Mukmin dapat mendengar perkataan
yang melukai perasaan dan menyayat hati.
Di surga, tidak ada perkataan yang sia-sia,
jelek, dan tidak bermanfaat, serta tidak ada

pula dosa dan dusta. Akan tetapi surga adalah

tempat kedamaian dan setiap sesuatu yang

ada di dalamnya bersifat sangat sempurna
tanpa cacat.

"Sebagai balasan dan pemberian yang

cukup banyak dari Tuhanmu." (an-Naba': 36)

Sebagai balasan dari Tuhanmu. Mak-

sudnya, Allah SWT membalas keimanan dan

kebaikan perbuatan mereka dengan pem-

berian tersebut yang merupakan karunia dan

kebaikan dari Alah SWT. Pemberian tersebut
sangat banyak dan cukup sebagaimana telah
dijanjikan kepada mereka, yaitu melipat-
gandakan pahala kebaikan dan menghapus

kejelekan.
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2.

3.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Allah SWT telah berjanji lima hal kepada

orang-orang bertalorua yang takut menyelisihi
perintah-Nya.

1. Terhindar dari siksa yang dirasakan oleh
penduduk neraka.

Bersenang-senang dengan taman-taman
dan kebun-kebun yang memiliki berbagai
macam pepohonan dan buah-buahan. Ini
merupakan jaminan makanan di dalam

surga,

Bersenang-senang dengan bidadari-bida-
dari yang berumur sebaya dan mempu-
nyai payudara besa[ montok dan tidak
kendor. Ini merupakan kepuasan seksual

dan naluri.
4. Menikmati minuman khamr yang sangat

berlimpah yang tidak memabukkan. Se-

bagaimana digambarkan oleh Allah S\4/T,

"Mereka tidak pening karenanya dan

tidak pula mabuk." (al-Waaqi'ah: 19)

Ini merupakan kesenangan hiburan
yang mubah.

5. Keamanan jiwa di dalam surga, dimana
para penghuninya tidak akan mendengar-

kan perkataanyangsia-sia dan saling men-

dustakan sebagaimana di tempat-tem-
pat minum dan hiburan. Karena di dunia,

orang-orang yang berada di tempat mi-
numan sering mabuk-mabukan dan ber-

kata yang sia-sia, Sementara itu, penghuni

surga, jika mereka minum khamr, maka

akal mereka tidak akan terpengaruh dan

tidak akan berkata sia-sia.

Setelah Allah menyebutkan macam-ma-

cam nikmat penghuni surga, mereka diberi
anugerah Ilahi dan diberi kabar bahwasa-

nya Allah SWT membalas mereka dengan

pahala yang setimpal dan memberi mereka

dengan pemberian yang sangat banyak dan

mencukupi.

KEAGUNGAT{ DAN RAHMATALLAH SERTA

PENEGASAN TERJADINYA HARI KIAMAT DAN

ANCAMAN BAGI ORANG.ORANG KAFIR YANG

MEMBANGKANG

Surah an-Naba' Ayat 37 - 4O

L-;#.{#;' W.usdNvep\$
';t14;s' w'|K*v &, &tt@ 

"[u;
'ir$rJ, rxl @W Jes F5 X'$3 $y

tujc::*{.t;g6 
@ tu g J, $re,

j.K1 3i,t la*:i,u?j
'v$b

"Tuhan (yang memelihara) langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya; Yang Maha
Pengasih, mereka tidak mampu berbicara dengan

Dia. Pada hari, ketika ruh dan para malaikat
berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata,

kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya

oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya

mengatakan yang benar. ltulah hari yang pasti

terjadi. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya

dia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya.

Sesungguhnya Kami telah memperingatkan ke-

padamu (orang kafir) adzab yang dekat, pada

hari manusia melihat apa yang telah diperbuat
oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata,

'Alangkah baiknya seandainya dahulu aku jadi
tanahl' (an-Naba' z 37 -4O)

Qlraa'aat
Kalimat (orjr.3r .i:) aan kata {r;1t}

dibaca.

L. Mendhammahkan harakat huruf ba' pada

kata <9;> dan mendhammahl<an harakat hu-

n$ nuun pada kata q.4Jj, ini adalah bacaan

Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amn

2. Mengkasrahkan harakat huruf ba'pada
kata f.i;; dan mengkasrahkan harakat

Mr;'



huruf nuun pada kata 1r-1ry, ini adalah

bacaan Ashim dan Ibnu Amir.

3. Mengkasrohkan harakat huruf ba'pada
kata <ij> dan mendhammahkan harakat

huruf nuun pada kata 1;,lt;, ini adalah

bacaan selain kelima tersebut.

l'raab

{.rtju:.lt ir} kata (.+r) dibaca dengan jar
sebagai badal (pengganti) dari kata sebelum-

nya, yaitu {4r} Dan dibaca rafa' dengan

mengira-ngirakan mubtada' yang dibuang,
perkiraannya kalimatnya sebagai berikut

1er;tJr qt g).Kata (cr-!t) dibaca,lar sebagai

sifat dari kata {wi} dan dibaca rafa', adakala-

nya karena menjadi mubtada' d,an khabarnya

adalah kalimat 44il$y- v), ini bagus karena

ada ha' dalam kata {L} Adakalanya dibaca

rafa' l<arena menjadi khabar dari mubtada'
yang dibuang, perkiraannya (J.FJI Jr).

(its i;) kata (;;) berkedudukan seba-

gai zharaf (keterangan waktu) bagi kalimat

{o6X y}. Dan kata {r;} berkedudukan sebagai

haal.

(.,+l'i it;i ,; 11) kata $;\ dirafa'karena
berkedudukan sebagai badal dari huruf wawu

dalam kalimat {t}r(r}. Boleh juga dinashab

sebagaimana asalnya dalam hukum istitsna'
(pengecualian). Namun, dirafa' karena berke-

dudukan sebagai badat itu lebih baik. (ili i;l)
kata {;;} berkedudukan sebagai zharaf dari
kata {(rr.;},

BalaaShah

{u; *.i\t1Llt |*.i}} di dalam kalimat ini
terdapat kata umum yang di 'athaJkan kepada

kata yang khusus. Karena kata (crrr) di dalam

kalimat tersebut maksudnya adalah fibril a.s.

dan dia termasuk salah satu dari para malaikat,

Dalam kalimat ini, libril disebutkan tersendiri
untuk menunj ukkan keagungannya.

Mufradaat Lu$hawffiah

{or<y; l} yakni para hamba tidak memiliki,

{q} dari Allah SWT {qu.r} dialog atau

pembicaraan. Maksudnya, tidak ada seorang

pun yang mampu berbicara kepada Allah

karena merasa takut kepada-Nya. (i;lt) JiUrit
a.s. (u;) berderetan , 46'Ak l! para hamba

tersebut tidak berbicara. Ini merupakan pe-

nguat kalimat 4:r'$r- t|. Imam Baidhawi ber-

kata, "Sesungguhnya mereka adalah makh-

luk yang paling mulia dan dekat kepada

Allah SWT. fika mereka saja tidak mampu

berbicara hal yang bena[ seperti syafaat bagi

orang yang diridhai, melainkan dengan seizin-

Nya, bagaimana dengan orang-orang selain

mereka?"

4;;lt i u;i ; v1) kecuali orang-orang yang

diberi izin oleh Allah SWT untuk berbicara.

$Ur; iC:\ dan dia berbicara yang benar.

Maksudnya, orang-orang Mukmin dan para

malaikat berbicara benac seperti memberi

syafaat bagi orang yang diridhai. {3ir i'At d.t\
itu adalah hari yang akan benar-benar terjadi,
tidak diragukan lagi, yaitu hari Kiamat. 4.t; St}

maksudnya menuju Tuhannya untuk men-

dapatkan pahala, (u,1,} tempat kembali,

Maksudnya, kembali kepada Allah dengan

membawa iman dan amal ibadah agar selamat

dari siksa-Nya. (jr;;Xi til) wahai kaum kafir
Mekah dan orang-orang yang seperti kalian,

sesungguhnya Kami telah memperingatlan
kalian. Kata al-inzdaar bermakna mem-

peringatkan sesuatu yang tidak baik sebelum

terjadi. (q"i qit\ siksa hari Kiamat yang akan

segera datang karena setiap sesuatu yang akan

datang itu pasti dekat. 4^"r. U'i v ;:St 'i;. ;';.\
pada hari seseorang melihat apa yang telah

diperbuat oleh kedua tangannya berupa hal-hal

baik dan buruk. Kata 1,,l5 di dalam ayat tersebut

mempunyai makna umum, mencakup laki-

laki dan perempuan, Mukmin aan kafir. jraj)

{Ut'} C? 1Y- y(tt dan orang kafir akan berkata,
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"alangkah baiknya jika dulu aku adalah tanah,
pastilah aku tidak disiksal' Dia akan berkata
seperti itu ketika Allah SWT mengumpulkan
hewan-hewan ternak untuk dilaksanakan hu-
kum qrshash di antara mereka, kemudian di-
kembalikan lagi menjadi tanah. Orang-orang

kafir ingin keadaan mereka sebagaimana ke-

adaan hewan-hewan ternak tersebut.

Persesualan Ayat

Setelah memberi gambaran mengenai

ancaman kepada orang-orang kafir dan janji

bagi orang-orang yang bertakwa, Allah SWT

menutupnya dengan pemberitahuan mengenai

keagungan dan kemuliaan-Nya serta keluasan

rahmat-Nya, khususnya mengenai hari Kiamat.

fuga menjelaskan bahwa hari Kiamat tersebut
akan benar-benar terjadi dan tidak diragukan
lagi. Pada hari Kiamat, akan ada dua kelompok
manusia: kelompok yang jauh dari rahmat
Allah dan tempatnya di neraka dan kelompok
yang dekat dengan rahmatAllah yang akan ber-
tempat di surga. Setelah penjelasan tersebut,
Allah SWT kembali mengancam orang-orang
kafir yang membangkang dan memperingatkan
mereka akan akibat pembangkangan dan ke-

kufuran mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT memberitahukan keagungan

dan kemuliaan-Nya serta keluasan rahmat-Nya
yang meliputi segala sesuatu. Allah berfirman,

"Tuhan (yang memelihara) langit dan

bumi dan apq yang ada di antara keduanya;

Yang Maha Pengasih, mereka tidak mampu

berbicara dengan Dia." (an-Naba': 37)

Balasan baik dan pemberian yang men-

cukupi bagi kaum Mukminin adalah berasal

dari Zat yang mempunyai keagungan dan

kemuliaan. Dia adalah Tuhan yang meme-

lihara langit, bumi, dan segala apa yang ber-
ada di antara keduanya. Dia adalah Sang

Maha Pengasih yang rahmat-Nya meliputi se-

gala sesuatu. Tidak seorang pun yang dapat
berbicara dengan-Nya melainkan dengan se-

izin-Nya karena kewibawaan dan kemuliaan-

Nya.

Setelah itu, Allah SWT memperkuat makna

ini dengan berfirman,

"Pado hari, ketika ruh dan para malaikat
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata,
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya

oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya

mengatakan yang benar." (an-Naba': 38)

Sesungguhnya pada hari Kiamat, ke-

agungan Allah SWT akan dapat dilihat secara

jelas oleh seluruh makhluk. Bahkan Malaikat

fibril dan seluruh malaikat yang mempunyai
derajat tinggi di sisi Allah tidak mampu ber-
bicara pada hari Kiamat yang menakutkan,
kecuali dengan dua syarat:

Pertama, diizinkan oleh Allah dengan sya-

faat, sebagaimana firman Allah S\MI,

"Tidak ada yang dapat memberi syafaat di
sistNya tanpa izin-Nya." (al-Baqarah: 255)

Dan firman Allah S\MX,

"Ketika hari itu datang, tidak seorang

pun yang berbicara, kecuali dengan izin-Nya."

(Huud:105)

Dan firman-Nya,

"Pada hari itu tidak berguna syafaat (per-

tolongan), kecuali dari orang yang telah diberi
izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan Dia

ridai perkataannya." (Thaahaa: 109)

Kedua, dia berkata benar. Maksudnya, hen-

daknya dia berkata benar iika izin tersebut
bagi orang yang memberi syafaat. Dan hendak-

nya orang yang diberi syafaat itu adalah orang
yang berkata benar selama di dunia, yaitu
bersyahadat dengan kalimat tauhid " La a I laaha

llla Allah" jika izin tersebut adalah untuk orang
yang diberi syafaat.
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Kata ar-Ruuh yang dimaksud dalam ayat

tersebut adalah |ibril a.s., menurut pendapat

kebanyakan para ahli tafsir. Berdasarkan

firman Allah Azza wa Jalla,

"Yang dibawa turun oleh ar-Ruh al-

Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad)

agar engkau termasuk orang yang memberi

peringatan." (asy-Syu'araa' : L93'19 4)

Ibnu Abbas mengatakan,'Ar-Ruh al-Amin

itu adalah malaikat yang paling besar ukuran

fisiknya di kalangan para malaikat." Ibnu

Mas'ud berkata, "Dia adalah malaikat yang le-

bih besar dari langit dan bumi"' Ayat tersebut

menuniukkan bahwa Malaikat fibril a's. me-

rupakan makhluk paling agung kedudukan-

nya. fuga menunjukkan akan kedahsyatan hari

Kiamat.

Setelah itu, Allah SWT memberitahukan

bahwasanya hari Kiamat akan benar-benar

terjadi, tidak diragukan lagi, Dia berfirman,

"ltulah hari yang pasti teriadi. Maka ba-

rangsiapa menghendaki, niscaya dia menem'

puh jalan kembali kepada Tuhannya"' (an'
Naba':39)

Hari di mana para malaikatberdiribershaf-

shaf dan tidak berkata-kata melainkan yang

telah diizinkan oleh Allah adalah hari yang akan

benar-benar terjadi dan tidak diragukan lagi.

Barangsiapa yang ingin selamat pada hari itu,

niscaya dia akan meniadikan pahala Tuhannya

sebagai tuiuan yang dapat mendekatkannya

kepada Tuhan dan menjauhkannya dari siksa-

Nya. Semua itu dilakukan dengan memupuk

keimanan yang benar dan senantiasa beramal

saleh.

Kemudian, Allah SWT kembali meng-

ancam, memperingatkan dan menakut-nakuti

orang-orang kafir akan kedahsyatan hari

Kiamat tersebut, Dia berfirman,

"sesungguhnya Kami telah memperingat-

kan kepadamu (orang kafir) adzab yang dekat,

pada hari manusia melihat apa yang telah

diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang

kafir berkata, Alangkah baiknya seandainya

dahulu aku jadi tanqh."'(an-Naba': 40)

Wahai penduduk Mekah dan orang-orang

kafir seperti kalian, sesungguhnya Kami mem-

peringatkan kalian akan datangnya adzab yang

sudah dekat, yaitu hari Kiamat. Sesungguhnya

hari tersebut pasti akan teriadi dalam waktu

dekat, karena sesuatu yang akan datang itu

adalah dekat. Sebagaimana firman Allah SWT,

"Pade hari ketika mereka melihat hari

Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka

merasa seakan-akan hanya (sebentar saia)

tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagi

h a n. " (an-N aazi' aatz 4 6)

Di hari yang akan datang dalam waktu

dekat ini, setiap orang akan melihat perbuatan

baik dan buruknya selama hidup di dunia,

sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT dalam

firman-Nya,

"(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap iiwa
mendapatkan (balasan) atas kebaiikan yang

telah dikeriakan di hadapkan kepadanya, (be-

gitu juga balasan) atas keiahatan yang telah

dia kerjakan. Dia berharap sekiranya ada iarak
yang jauh antara dia dengan (hari) ftu"'(Aali
'Imran:30)

Karena beratnya siksa yang diderita, orang-

orang kafi4, seperti Ubay bin lftalal Uqbah bin

Abi Mu'ith, Abu |ahal, danAbu Salmah binAbdul

Asad al-Makhzumi akan berkata, "Duh, andai

saja aku dulu adalah tanah." Dia berangan-angan

andai saja tidak meniadi seorang manusia,

tetapi menjadi tanah. Dia juga berangan'angan

menjadi tanah seperti halnya hewan-hewan

setelah diqrshash di antara mereka. Makna ini

ada dalam sebuah hadits masyhur dan atsar

dari Abu Hurairah, Abdullah bin Amr, dan

lainnya, sebagaimana disebutkan oleh lbnu

Katsir. Isi dari khabar-khabar tersebut adalah
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bahwa hewan-hewan akan dikumpulkan, lantas
dijalankan hukum qishash di antara mereka,
kemudian dijadikan tanah. Orang-orang kafir
menginginkan keadaan tersebut agar mereka
tidak merasakan siksa lagi.

Dua ayat terakhir menunjukkan bahwa
pada hari Kiamat, manusia akan terbagi
menjadi dua kelompok Pertama, kelompok
orang-orang Mukmin yang dekat dengan pa-

hala, kemuliaan, dan ridha Allah SWT. Kedua,

kelompok orang-orang kafir yang jauh dari
rahmat Allah SWT dan termasuk orang-orang
yang mendapatkan adzab.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan beberapa
hal sebagai berikut.
1. Allah mempunyai dua sifat agung yang

ditunjukkan di dunia dan akhirat, yaitu
keagungan dan kemuliaan-Nya. Dia adalah
Tuhan langit dan bumi serta seluruh alam.
Rahmat-Nya menyelimuti segala sesuatu,
Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

2. Keagungan Allah membuat tidak ada se-

orang pun yang mampu berbicara de-

ngan-Nya pada hari Kiamat, kecuali orang
yang diizinkan dengan syafaat.

Malaikat f ibril dan para malaikat yang lain
tidak mampu berbicara pada hari Kiamat
karena mengagungkan, takut, dan tunduk
kepada Allah. |ika keadaan mereka saja

seperti itu, bagaimana halnya dengan ke-
adaan selain para malaikat itu?

Sesungguhnya hari Kiamat itu ada dan
pasti akan terjadi, tidak diragukan lagi.
Orang yang bahagia adalah orang yang
menjadikan Tuhannya sebagai tempat
kembali dengan memupuk keimanan dan
melakukan amal saleh.

Sesungguhnya hari Kiamat dan adzabnya

akan terjadi dalam waktu dekat karena
setiap sesuatu yang akan datang adalah
dekat. Di hari tersebut seseorang akan

mendapatkan balasan perbuatan baik dan

buruknya.

Pada hari Kiamat, ketika melihat macam-
macam siksaan, orang kafir berangan-

angan menjadi tanah atau hewan yang
tidak diberi beban apa pun.

3.

4.

6.



SURAH ANJ-Ny'V\ZTIIV{T
SURAH MAKKIYYAH, EMPAT PULUH ENAM AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan an-Naazi'aat karena

dimulai dengan sumpah Allah dengan an'

Naazi'aat. Mereka adalah para malaikat yang

bertugas mencabut nyawa anak keturunan

Adam. Adakalanya dicabut dengan mudah,

yaitu nyawa kaum Mukminin, adakalanya juga

dicabut dengan sulit dan keras, yaitu nyawa

orang-orang kafir.

Persesualan Surah lnl den$an Surah
Sebelumnya

Surah ini memiliki dua kaitan dengan

surah sebelumnya, di antaranya:

L. Tema keduanya sama. Kedua surah ini
berbicara mengenai hari Kiamat dan ke-

adaan-keadaannya serta tempat kembali

orang-orang yang bertalnara dan orang-

orang yang durjana.

2. Pembuka dan penutup kedua surah ini
sama. Pembuka keduanya sama-sama

membicarakan hari kebangkitan dan hari

Kiamat. Surah yang pertama memper-

tegas keberadaan hari kebangkitan dan

hal-hal yang berada di dalamnya seperti

kondisi yang mencekam, hrsab dan pem-

balasan. Sementara itu, surah yang kedua

dimulai dengan sumpah akan terjadinya
hari Kiamat, untuk memperkuat isi yang

terkandung di akhir surah an-Naba'

(Amma). Surah yang pertama diakhiri de-

ngan memperingatkan akan adanya siksa

yang dekat pada hari Kiamat. Sementara

itu, surah yang kedua, diakhiri dengan

membicarakan apa yang telah dibicarakan

di awalnya, yaitu menetapkan adanya hari

kebangkitan dan menguatkan akan ada-

nya hari Kiamat. Itu merupakan dalil dan

bukti akan datangnya hari Kiamat dan

kondisinya yang mencekam.

Kandungan Surah

Sebagaimana yang telah kami tunjukkan,

bahwa tema surah ini -sebagaimana tema'

tema surah Makkiyyah lainnya- yang berkon-

sentrasi kepada pembahasan masalah aqi-

dah (tauhid), nubuwwah (kenabian) dan hari

kebangkitan. Surah ini dimulai dengan sum-

pah dengan para malaikat (naazi'aat) yang

bertugas mencabut nyawa ruh dari iasad. Hal

ini demi menetapkan keberadaan hari ke-

bangkitan. Allah SWT berfirman,

"Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa)

dengan keras. Demi (malaikat) yang mencabut

(nyawa) deng an lemah lembut. D emi (malaikat)

yang turun dari langit dengan cepat, dan

(malaikat) yang mendahului dengan kencang,

dan (malaikat) yang mengatur urusan (dunia)."

(an-Naazi'aat 1-5)
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Dalam ayat-ayat ini sesuatu yang
disumpahi di-hadzf (dibuang) dari kalimat,
yaitu Latub'atsanna (pastilah kamu akan
dibangkitkan), karena telah dituniukkan ayat
setelahnya yang menyebutkan tentang hari
Kiamat. Ayat tersebut adalah firman Allah
SVVT,

"(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada
hari ketika tiupan pertama mengguncangkan
alam, (tiupan pertama) itu diiringi tiupan
ke du a." (an-Naazi' aat: 6-7)

Atau telah ditunjukkan oleh pengingkaran
mereka terhadap hari kebangkitan, sebagai-
mana dalam firman Allah SWT,

"(Orang-orang kafir) berkata, Apakah
kita benor-benar akan dikembalikan kepada
kehidupan yang semulaT"' (an-Naazi'aat 10)

Kemudian, surah ini menyifati kondisi
orang-orang musyrik yang mengingkari
hari kebangkitan, menggambarkan betapa
mereka sangat ketakutan, dan kekacauan
pada hari Kiamat. Demikian iuga, surah
ini menyebutkan perkataan pengingkaran
mereka terhadap hari kebangkitan dan
bantahan terhadap mereka,

"Heti menusia pada waktu itu merasa
sangat takut, pandangannya tunduk. (Orang-
orlal, kafir) berkate, "Apakah kita benar-benar
alfi dikembaltla*ilryde kchidupon yang
sciitdt Apakah (a*an dibangkitkan juga)
bila kita telah menjadi tulang belulang yang
hancur?" Mereka berkata, "Kalau demikian, itu
adalah suatu pengembalian yang merugikan."
Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali
tiupan saja. Maka seketika itu mereka hidup
kembali di bumi 0q Drr!.J.'(lr-t{sl'me
8-14)

Dalam surah terscbut juga disebutkan ki-
sah Nabi Musa e.s. den Fi/eun si pambangkeng
dan otoriter yang mengaku sebagai tuhan.

Kemudian Allah SWT menghancurkannya dan
para tentaranya dengan menenggelamkan
mereka ke dalam laut. Itu bertujuan agar
dapat diambil pelajaran oleh orang-orang
setelahnya, dan menunjukkan kesempurnaan
kekuasaan Tuhan dengan cara memahamkan
kepada mereka bahwa menghidupkan kembali
manusia itu bukan merupakan hal yang sulit
bagi Allah SWL Itu hanya dilakukan dengan
satu tiupan. Allah SWT berfirman,

"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad)
kisah Musa? Ketika Tuhan memanggilnya
(Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tfuwa; per-
gilah engkau kepada Fir'aun! Sesungguhnya

dia telah melampaui batas, maka katakanlah
(kepada Fir'aun), 'Adakah keinginanmu untuk
membersihkan diri (dan kesesatan), dan engkau

akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau
takut kepada-Nya?" Lalu (Musa) memperlihat-
kan kepadanya mukjizat yang besar. Tetapi
dia (Fir'aun) mendustakan dan mendurhakai.
Kemudian dia berpaling seraya berusaha me-

nantang (Musa). Kemudian dia mengumpulkan
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru (me-
manggil kaumnya). (Seraya) berkata, 'Akulah

tuhanmuyang paling tinggi." Maka Allah meng-

hukumnya dengan adzab di akhirat dan siksaan

di dunia. Sungguh, pada yang demikian itu ter-
dapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada

All ah)." (an-Naazi'aat 1 5-2 6)

Setelah itu, Allah SWT berbicara kepada
orang-orang yang mengingkari hari kebang-
kitan dengan memberikan bulrti yang dapat
diindra akan adanya hari kebangkitan, seraya

menantang akan pembangkangan mereka ke-
pada Rasulullah saw.. Demikian juga meng-
ingatkrn mcreka bahwa mereka lebih ringan
penciptaannya dari pada penciptaan langit,
bumi, dan gunung, Allah SWT berfirman,

'Apakah penciptaan kamu yang lebih
hebat ataukah langit yang telah dibangun-
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Nya? Dia telah meninggikan bangunannya lalu

menyempurnakannya, dan Dia meniadikan ma'
I a m ny a (g elap g ulita), dan m e ni a di kan si ang ny a

(terang benderang). Dan setelah itu bumi Dia

hamparkan. Darinya Dia pancarkan mata ain

dan (ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.

Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan

te g uh." (an-Naazi'a atz 27 -32)

Surah ini diakhiri dengan menjelaskan

keadaan mencekam pada hari Kiamat dan

terbaginya manusia menjadi dua kelompok:

orang-orang yang bahagia dan orang-orang
yang celaka. Iuga pertanyaan orang-orang

musyrik mengenai waktu hari Kiamat dan

menyerahkan pengetahuan akan hal itu
kepada Allah SWT bukan kepada selain-Nya

bahkan kepada Rasululllah saw. sekalipun.

Ayat tersebut iuga diakhiri dengan bukti yang

menguatkan akan terjadinya hari Kiamat

dan kebingungan kaum musyrikin karena

kondisi yang begitu mencekam saat itu serta

pengetahuan mereka bahwa mereka tinggal di
dunia seakan hanya seukuran waktu petang

atau pagi saja. Allah SWT berfirman,

"Maka apabila malapetaka besar

Kiamat) telah datang, yaitu pada

(ketika) manusia teringat akan apa yang

telah dikerjakannya, dan neraka diperlihatkan

dengan jelas kepada setiap orang yang

melihat. Maka adapun orang yang melampaui

batas, dan lebih mengutamakan kehidupan

dunia, maka sungguh, nerakalah tempat

tinggalnya. Dan adapun orang-orang yang

takut kepada kebesaran Tuhannya dan

menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya,

maka sungguh, surgalah tempat tinggal(nya).

Mereka (orang-orang kafir) bertanya

kepadamu (Muhammad) tentang hari Kiamat,
"Kapankah terjadinya?" Untuk apa engkau

perlu menyebutkannya (wakanya)? Kepada

Ttuhanmulah (dikembalikan) kesudahannya

(ketentuan waktunya). Engkau (Muhammad)

hanyalah pemberi pcringatan bagi siapa

yang takut kepadanya (hari Kiamat). Pada

hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu
(karena suasananya hebat), mereka merasa

seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di
dunia) pada waktu sore atau pagi hari." (an-
Neazi'aat 31-16)

SUiIPAH AI(AX TEiJADIT{YA HARI

KEIAT{GKITAi{ DAN KOIIIDI8! KAUM

MUSYRIKIT{ DI HARI ITU SERTA BAT{TAHAN

ATAS PENGINGXARAN MEREKAAKAT{ HAL

ITU

Surah rn-l{a.zl'aat Ayat L - L4

. .,,1 I li
*-rLu!
(r <A*
uLe olg-

(hari
hari

qlrtvo ffi ,;& lttr o lr;
V,rUu

,4\,
, )r. .-
| \rh-,,li,

O?,$r\Af O'tagt;;it
O'&.AL 6ilii A'L+\i

$gAvw(L$ve2i#\b.'t;,i1
ErOu,+V?t't'+GgO"ri,Yr,?$ycxi

:ie6\$
"Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa)

dengan keras. Demi (malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan lemah lembut. Demi (mahikat)
yangturun darilangit dengan cepat, dan (malaikat)

yang mendahului dengan kencang, dan (malaikat)

yang mengatur urusan (dunia). (Sungguh, kamu

akan dibanglcitkan) pada hari ketika tiupan
pertama mengguncangkan alam, (tiupan pertama)

itu diiringi tiupan kedua. Hati manusia pada waktu

itu merasa sangat takut, pandangannya tunduk.
(Orang-orang kafir) berkata, l4pakah kita benar-

benar akan dikembalikan kepada kehidupan yang

semula? Apakah (akan dibangkitkan juga) bila

kita tclah mcnjadi rulaq fulang yang hancur?"



Mereka berkata, "Kalau demikian, itu adalah

suatu pengembalian yang merugikan." Maka
pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan

saja. Maka seketika itu mereka hidup kembali di
bumi (yang baru)." (an-Naazi'aat: I - 14)

Qlraa'aat

{r!1i ....r;1i}:

dibaca oleh imam Nafi', Ibnu Amir dan

Kisa'i dengan 6!1.....6jy.

4i,!
Dibaca oleh Hamzah, Kisa'i dan Khalaf

dengan memanjangkan harakat huruf nun
.. ,.

(oJ-1, ).

l'ruab

Kata (Gr) dinashab karena menjadi

mashdar, demikian iuga dengan kata {,'fr},
(t^;j,),dan {r"*}.

Kata {r;i} dinashab, bisa jadi dinashab

karena menjadi maf'ul bih (objek) dari kata )
{-6iu atau dengan mengira-ngirakan mem-

buang huruf jar dengan perkiraan kalimat

1r,! .rlrr.rlt.e). Karena perkiraannya yang meng-

atur urusan itu sebenarnya bukan para ma-

laikat, melainkan Allah SWT sedangkan me-

reka hanyalah diutus untuk mengaturnya.

Dan jawab dari qasam (sumpah) dihilang-

kan, p erkiraannya kata " I atub' ats ann a " (pasti-

lah kamu akan dibangkitkan), dengan dalil
pengingkaran mereka akan hari kebangkitan,

sebagaimana dalam firman Allah SWT

" (Orang -orang kafir) berkata,'Apakah kita
benar-benar akan dikembalikan kepada ke-

hidupan yang semula?" (an-Naazi'aat 10)

Atau jawab qasam tersebut adalah firman
Allah S\AIX,

"(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada

hari ketika tiupan pertama mengguncangkan

alem." (an-Naazi'aat! 6)

Dengan memperkirakan huruf "lam" yang

dibuang, (>.i p)1, pendapat ini lemah. Atau
jawaban dari qasam itu adalah firman Allah
SWT

"Sungguh, pada yang demikian itu terdapat
pelajaran bagi orang yang takut (kepada

AII ah)." (an-Naazi'a at: 2 6)

(q'l' Ui ;;.fukata {;;} bisa iadi dinashab

oleh fi'il (kata kerja) yang ditunjukkan oleh

firman Allah SWT 4i4tt *y. .if) maksudnya

14;s *:) (hari mereka (manusia) saat itu
ketakutan). Dengan demikian, kata {y;}
menjadi badal dari kalimat (ilr1r Ut {;.Y.
Atau bisa juga kata 1py; dinashab dengan mem-
perkirakan ada f il sebelumnya 6.u.; pt f ily,

dan iumlah tersebut berkedudukan sebagai

haal.

BalaaSlhah

(q'r' ,1;j) merupalan jinaas isytiqaaq.rla

Mufrudaat Lu$hawlyyah

{Gf -v;rlrt} di dalam ayat ini Allah SWT

bersumpah dengan para malaikatyang menca-

but nyawa orang-orang kafir dengan sangat

keras dan menyakitkan.{rt',:j 
"u.+r3i} 

mereka

adalah para malaikat yang mengeluarkan

nyawa orang-orang Mukmin dengan lembut
dan mudah. (q, 

"t-tlri) 
para malaikat yang

turun dari langit dengan cepat karena perintah

Allah SWT. {ur .ril,uU} para malaikat yang

mendahului nyawa-nyawa tersebut untuk
sampai kepada tempatnya. 4r7i or;"iti) para

malaikat yang turun untuk mengatur urusan
(dunia) sebagaimana yang diperintahkan oleh

Allah SWT.

Semua ini adalah sifat-sifat para malaikat.

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah

114 Dua kata yang sama, yang salah
pecahan kaa dari yang lain. PenT'.

satunya merupakan
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bintang-bintang yang beredar pada aturan

yang teratur. {6f} yang beredar dengan sangat

cepat. {u ii} yang keluar dari gugusan bintang
satu ke gugusan bintang yang lain. (x+) yang

beredar di garis edarnya dengan pelan. (ti;)
yang beredar sangat cepat sebelum bintang
yang lain. 4tg -t;iuy yang mengatur perkara

yang berkaitan dengannya, seperti perbedaan

musim, perkiraan tahun, dan waktu-waktu
ibadah.

{q'l' #j} bumi dan gunung-gunung ber-

guncang dan bergerah sebagaimana firman
Allah SWT

"(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan

gunung-gunung berguncang keras." (at'
Muzammil:14)

{ii,r1r g.lj} hal itu diikuti oleh langit yang

terbelah dan bintang-bintang yang bertebaran.

Ada yang mengatakan bahwa (g'l'h adalah

tiupan pertama dan {il,r1r} adalah tiupan kedua.

{g';} takut, cemas, dan sangat gelisah, yang

diambil dari kata (r.+r) yang merupakan sifat

hati. {4,;} mata mereka tunduk karena

melihat keadaan menakutkar. {ojli{} orang-

orang yang memiliki hati dan pandangan itu
berkata seraya meremehkan dan mengingkari

hari kebangkitan. (;1ur g 6'tl'tl'A tgy maksu dnya

apakah kami akan dikembalikan hidup lagi

setelah mati? Kata {;7ur} adalah kehidupan

pertama, sebagaimana dikataka[, 4 g.2 cr)ri;

1r;,it- maksudnya si fulan kembali ke tempat
asalnya.

(li:? hancur lebur. {"u,} maksudnya

hidup kami kembali, jika benar maka itu
merupakan 4i'rt; ii| sebuah kembali yang

merugikan bagi orang yang menjalaninya.

{:;:} teriakan, yaitu tiupan kedua untuk
membangkitkan kembali orang-orang mati.

{it 'r$ maka ternyata mereka; seluruh

makhluk itu, {;7tr!} mereka hidup kembali

di atas permukaan bumi setelah sebelumnya

mati berada di dalam bumi.

Sebab Turunnya Ayat (10 dan 12)

Said bin Manshur meriwayatkan dari
Muhammad bin Ka'ab, dia berkata, "Ketika

turun firman Allah SWT,

"(Orang-orang kafir) berkata,'Apakah
kita benar-benar akan dikembalikan kepada

kehidupan yang semulaT" (an-Naazi'aat 10)

Orang-orang kafir Quraisy berkata, "Kalau

kami hidup setelah kematian, kami akan rugi."

Lantas, turunlah firman Allah S\MX,

"Mereka berkata, 'kalau demikian, itu
adalah suatu pengembalian yang merugikan."'
(an-Naazi'aat= 12)

Tafslr dan Penlelasan

"(Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa)

dengan keras. Demi (malaikat) yang mencabut

(nyawa) deng an lemah lembut. D emi (malaikat)
yang turun dari langit dengan cepat, dan

(malaikat) yang mendahului dengan kencang,

dan (malaikat) yang mengatur urusan (dunia)."

(an-Naazi'aat 1-5)11s

Allah SWT telah bersumpah dengan para

malaikat yang mencabut nyawa orang-orang
kafir dari jasad mereka dengan sangat keras

dan kasar. Para malaikat itu mencabut ruh
mereka dari pangkal jasad mereka. Sementara

itu, ruh orang-orang Mukmin dikeluarkan

oleh para malaikat dengan cepat, lembut, dan

mudah. Allah iuga bersumpah dengan para

malaikat yang turun ke bumi- dengan sangat

cepat untuk menunaikan perintah Allah SWT.

fuga para malaikat yang mendahului ruh-ruh
kaum Mukminin ke surga, dan mengurusi

urusan dunia dengan turun ke bumi dengan

Lli Di'othaflKan dengan huruf wawu kemudian dengan huruf

/a': karena huruf wowu mempunyai fingsi "mughaayarah"
(perubahan). Maksudnya disini adalah perubahan sifat
menuniukkan akan perubahan dzat. Sedangkan huruf/a'
berfungsi untuk menuniukkan urutan dari sebelumnya,

maksudnya disini adalah urutan kondisi-kondisi tersebut
dari kondisi sebelumnya.
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membawa hukum halal dan haram serta

perinciannya. Iuga mengurusi penduduk

bumi dengan mengirimkan angin, huian, dan

lainnya. Ada yang mengatakan bahwa urusan

dunia ini diurusi oleh empat malaikat fibril,
Mikail, lzra'il, dan Israfil. |ibril diberi tugas

untuk mengatur angin para tentara, Mikail

bertugas untuk mengatur hujan dan tumbuh-
tumbuhan, Izra'il bertugas untuk mencabut

nyawa, dan Israfil bertugas untuk membawa
perintah kepada mereka.

Hasan Bashri berkata, "Lima kata116 itu
adalah bintang-bintang dan planet-planetyang

beredar di galaksi dan orbitnya dengan tenang

atau cepat atau mengatur berbagai pergantian

di bumi dengan perintah Allah SWT."

Allah SWT menggunakan kata tunggal

4riiy tidak kata jamak <rr.rt> karena yang

dimaksud dalam ayat itu adalah jenis dari se-

suatu tersebut, sudah menempati posisi kata
jamak. Hakikatnya, pengaturan segala sesuatu

itu adalah dilakukan oleh Allah. Pengaturan

tersebut disandarkan kepada para malaikat
karena mereka melakukannya dan merupakan

sebab terjadinya.

f awab dari qa sam (sumpah) itu di'mahdzuf
(dihilangkan) dengan perkiraan kalimat 1;4,1y

(pastilah kamu akan dibangkitkan) setelah

kematian. Itu dengan dalil pengingkaran me-

reka akan hari kebangkitan, sebagaimana di-

firman Allah setelahnya, yaitu firman-Nya,

'Apakah (akan dibangkitkan iuga) bila kita

telah menjadi tulang belulang yang hancur?"

(an-Naazi'aat: 11)

Mal<sudnya, apakah kami akan dibangkit-

kan setelah tulang-belulang kami hancur lebur?

Tiga ayat pertama di'athafl<an dengan

menggunakan huruf wawu dan dua ayat se-

telahnya di'athaJkan dengan huruf/a', karena

116 Lima kata yang dimaksud adalah lima kata yang dibuat
sumpah dalam lima ayat pertama. Peni.

kedua ayat itu disebabkan oleh ketiga ayat

sebelumnya. Ini sebagaimana dikatakan oleh

az-Zamakhsyari.

"(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada

hari ketika tiupan pertama mengguncangkan

alam, (tiupan pertama) itu diiringi tiupan

ke dua." (an-Naazi'a atz 6-7)

Maksudnya, ketika bumi bergerak dan gu-

nung-gunung berguncang. Sebagaimana da-

lam firman Allah SWT,

"(lngatlah) pada hari (ketika) bumi

dan gunung-gunung berguncang keras." (al
Muzzammil:14)

Kemudian diikuti oleh langit yang terbelah

dan bintang-bintang yang bertebaran. Ada

yang mengatakan bahwa (q'l'F adalah tiupan
pertama yang mematikan seluruh makhluh

kemudian diikuti dengan tiupan kedua yang

membangkitkan makhluk dari kematiannya.

Ahmad, Tirmidzi, Hakim, dan lainnya me-

riwayatkan dari Ubay bin Ka'ab r.a., redaksi

hadits ini dari Tirmidzi,

,i6r 6 U ,i6,i,i J+l' u: a; 6y

iV ,{rt'St W Y,'}t ,>iV ,At ryY'i

.y\o?l
"lika telah melewati sePert@ malam, Rasu-

lullah saw. bangun dan bersabda, "Wahai manusia

berdzikirlah kalian kepada Allah, tiupan pertama

pasti akan datang dan akan diikuti dengan tiupan

kedua. Kematian dan segala isinya pasti akan

datang."

Ahmad menambahkan,

,;rG J*; ot,;i:i

u, ,-)u"'r!r;6 .ilr t"E "1;1:is $# As

,lnt i;r1:k, ,lui

.*t: t)ti! ,y a%i



"Lantas ada seorang lelaki bertanya, "Wahai

Rasulullah, bagaimana tnenurutmu iika aku

jadikan seluruh shalawatku kepadamu?" Beliau

menjawab, "Kllau begitu Allah SWf akan

mencukupi dunia dan akhiratmul'

"Hati manusia pada wal<tu itu merasa

sangat takut, pandangannya tunduk" (an'
Naazi'aat 8-9)

Pada hari Kiamat, hati orang-orang sangat

ketakutan dan gundah karena melihat dengan

sangat jelas kondisi mencekam pada hari itu.

Mereka itu adalah orang-orang kafir. Mata

mereka tertunduk hina setelah melihat kondisi

tersebut karena mereka mati di luar Islam dan

mengingkari hari kebangkitan. Inilah per-

kataan mereka sebagaimana difirmankan oleh

Allah S\MT,

"(Orang-orang kafir) berkata,'Apakah
kita benar-benar akan dikembalikan kepada

kehidupan yang semula? Apakah (akan di-

bangkitkan juga) bila kita telah menjadi tulang

b elulang y ang hancurT' M ereka berkata,' Kal au

demikian, itu adalah suatu pengembalian yang

merug ikan."' (an-Naazi'aat 10- 1 2)

Kaum musyrikin Quraisy dan orang-

orang yang mengingkari hari akhir dan hari

kebangkitan seperti mereka, jika dikatakan

kepada mereka, "Kalian akan dibangkitkan

kembali", mereka akan berkata, 'Apakah kami

akan benar-benar dikembalikan hidup seperti

sebelum mati setelah kami dikubur?" Ini
seperti perkataan mereka sebagaimana yang

difirmankan oleh Allah S\MT,

'Apakah kami benar-benar akan di'
bangkitkan kembali sebagai makhluk baru?"

(al-Israa':98)

Maksudnya, bagaimana dapat dibayang-

kan kami akan dikembalikan hidup lagi setelah

tubuh kami hancur dan tulang-belulang kami

lebur?

fika kami benar-benar dikembalikan hidup
dan dibangkitkan kembali pada hari Kiamat,

maka pastilah kami akan sangat rugi karena

kami telah mendustakan berita yang dibawa

oleh Muhammad. Oleh karena itu, kami akan

ditimpa segala apa yang pernah dikatakan

oleh Nabi ini (Nabi Muhammad). Perkataan ini
mereka ucapkan dengan tujuan menghina dan

merendahkan Nabi Muhammad saw. karena

mereka tidak meyakini hari kebangkitan.

Kemudian, Allah SWT membantah per-

kataan mereka ini seraya berfirman,

"Maka pengembalian itu hanyalah dengan

sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka

hidup kembali di bumi (yang baru)." (an'
Naazi'aat 13-14)

Maksudnya, kalian jangan merasa heran

dengan hal itu karena sesungguhnya itu
adalah perkara yang sangat mudah. fangan
mengira membangkitkan kembali manusia

itu sulit bagi Allah. Hal itu dilakukan oleh

Allah hanya dengan satu tiupan, yaitu tiupan
kedua yang membangkitl<an orang-orang mati

dari kuburan sehingga mereka berkumpul

di permukaan bumi dalam keadaan hidup.

Saat itulah, mereka akan dihrsab (dihitung

amalnya). Kata (;rAlJr) menurut pendapat

yang shahih berarti tanah lapang di akhirat,

yaitu tanah lapang bewarna putih dengan

permukaan yang datar. Maksudnya di sini
adalah permukaan bumi yang rata. Bumi di-

namakan 1;rru; karena mereka tidak akan

tidur di sana saat itu. Ada yang mengatakan itu
adalah dataran bumi Syam fSyiria).

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat tersebut menuniukkan hal-hal be-

rikut ini.

1. Allah SWT bersumpah dengan lima ma-

cam malaikat yang mempunyai tugas ber-

beda-beda, bahwa hari Kiamat itu adalah



benar. Sumpah Allah SWT dengan para

malaikat tersebut merupakan sebuah

pengagungan dan puiian Allah kepada

mereka. Allah SWT boleh bersumpah

dengan apa pun dan kapan pun sesuai

yang Dia kehendaki untuk menetapkan

dan menafikan apa yang Dia kehendaki,

seperti tauhid (pengesaan). Iuga untuk

menetapkan bahwa Al-Qur'an, Rasul, dan

hari kebangkitan adalah benar. Makhluk
yang dibuat bersumpah di dalam Al-

Qur'an merupakan salah satu dari dua

macam:

Pertama, makhluk-makhluk tersebut sa-

ngat diagungkan di kalangan sebagian

orang, seperti matahari dan bulan.

Kedua, makhluk-makhluk tersebut sering

diabaikan oleh manusia, seperti posisi

bintang, angin, dan malaikat.

2. Pada hari Kiamat yang menakutkan ter-

sebut, bumi dan gunung-gunung ber-

guncang dan bergerak. Kemudian diikuti
oleh langit yang terbelah dan isinya ber-

taburan. Bumi dalam ayat tersebut di-
sebut dengan (i;rrr), sedangkan langit

dibahasakan dengan Gi,rrr). Ada yang me-

ngatakan bahwa ar-Raajifah adalah tiupan
pertama, sedangkan ar-Raadifah adalah

tiupan kedua. Namun, makna yang zahir

adalah makna yang pertama. Mujahid

berkata, ar-Raadifah adalah ketika langit

terbelah dan menimpa bumi dan gunung-

gunun& lantas Dia menghancurkannya

dengan sekali hempasan saia.

3. Hati orang-orang kafir yang mati dalam

keadaan non-Muslim menjadi sangat

ketakutan. Mata mereka tertunduk karena

kondisi menakutkan yang mereka lihat.

4. Kaum musyrikin yang mendustakan dan

mengingkari hari Kiamat dan kebangkitan

menetapkan keingkaran mereka dengan

tiga perkataan. fika dikatakan kepada

mereka, "Kalian akan dibangkitkan kem-

bali," dengan heran penuh pengingkaran

mereka akan berkata,'Apakah kami akan

dikembalikan seperti semula setelah ka-

mi mati, lantas kami hidup lagi seperti

sebelum mati?"

"Kami tidak dapat membayangkan

hidup kembali seperti semula setelah kami

menjadi tulang-belulang yang hancur."

Mereka menambah hinaan mereka

dengan berkata, "fika kami dikembalikan

lagi, itu sangat merugikan kami dan hal itu
dusta,"

5. Allah SWT membantah mereka dengan

berfirman yang artinya, "fangan kalian

kira mengembalikan hal itu sulit bagi

Allah, itu dapat dilakukan hanya dengan

satu tiupan saja, lantas manusia-manusia

itu sudah ada di muka bumi, setelah

sebelumnya berada di dalam perut bumi."

Ats-Tsauri berkata, "yang dimaksud 167LJt1

dalam surah tersebut adalah bumi Syam

(Syiria)J'

KISAH MUSA A.S. BERSAMA FIR'AUN

SEBAGAI ANCAMAN

Surah an-Naazl'aat Ayat 15 - 26

;d $\,'tiri!( !t @'di &* C{,
-ly 

tfr S,fie ifu 6 i,F; Jy *t @ Ar
'{"V i.,I\t O ;I5 q Jy ix;re6@'l$ J

"Sudahkah sampai

mad) kisah Musa? Ketika
kepadamu (Muham-

Tuhan memanggilnya

fr@
.1,6Oa:'A



(Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa;

pergilah engkau kepada Firhun! Sesungguhnya

dia telah melampaui batas, maka katakanlah
(kepada Fir'aun), Adakah keinginanmu untuk

membersihkan diri (dan kesesatan), dan engkau

akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau

takut kepada-Nya?" Lalu (Musa) memperlihatkan

kep adanya mukjizat y angbesar. Tetap i dia (F ir'aun)

mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia

berpaling seraya berusaha menantang (Musa).

Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-pem'

besarnya) lalu berseru (memanggil kaumnya).

(Seraya) berkata, 'Akulah tuhanmu yang paling

tinggi." Maka Allah menghukumnya dengan

adzab di akhirat dan siksaan di dunia. Sungguh,

pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi

orang yang takut (kepada Allah)! (an-Naazi'aat:

t5-26)

Qlraa'aat

{.siu}:
Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca-

nya dengan mengkasrah huruf tha' g|1.

4s;y,
Nafi'dan Ibnu Katsir membacanya dengan

menta sy di d huruf zai 1 i'9.

l'ruab

4.i; 'ui 4 ..,j #) (Jl): adalah iar mairur
yang merupakan khabar dari mubtada'yang
dimahdzuf (dibuang). Asal kalimatnya adalah

(*t sl J'n ou Y; (aPakah kamu memPunYai

kecenderungan atau keinginan?). Itu merupa-

kan kalimat tanya yang bermakna penawaran.

Dan itu merupakan cara yang lembut untuk

mengajak. Karena setiap orang yang berakal,

pertanyaan semacam ini dengan jawaban "iya."

Kalimat tersebut mempunyai arti 1rr",l; ai aklah.

Seakan-akan Allah SWT berfirman, 'Aiaklah

untuk bersuci", yaitu berhias diri dengan

hal-hal yang mulia dan membersihkan diri
dari hal-hal yang buruk. fata {jy} asalnya

adalah 1rf9 dengan dua huruf ta'pada awal

kata, lantas salah satu huruf ta'nya dibuang

untuk takhfiif fmeringankan pelafalan). Di

antara para ulama ada yang membaca dengan

mengganti ta'kedua dengan huruf zai,lantas
huruf ta' diidghamkan ke dalam huruf zai,

bukan huruf zai diidghamkan ke dalam huruf
ta', karena dalam huruf zai terdapat tekanan

suara yang lebih.

{Ul'; ;v\t i6 nr ;,;-6} kata (it<j} ada-

kalanya merupakan maf'ul Ii ailih, atau di-

nashab karena berkedudukan sebagai mash-

dar. Katatersebut merupakan ma shdar mu ak'

kfd (penguat), seperti dalam kalimat {t, ;;}
dan {.i,r 1+-} pada surah al-Baqarah ayat 138.

Seakan-akan bentuk kalimatnya adalah ;(;
1J_e!r; ;r*lr JK q .1r. Kata lJriy dalam ayat ini
bermakna 6;ttuy seperti kata 1p)-; bermakna

1sJ--1, maksudnya adalah menenggelamkannya

ketika di dunia dan membakarnya ketika di

akhirat.

Balaathah

4.;i ,;-o.rlfiyy merupakan uslub tasywiq;

uslub kalimat untuk memancing rasa ingin

tahu akan kisah Nabi Musa tersebut.

Mufradaat Lu$hawlryah

4.;i,*'; !r.;iyy ini ditujukan kepada Nabi

saw untuk menghibur beliau atas pendustaan

kaum beliau. Dan mengancam mereka akan

menimpakan kepada mereka siksaan seperti

yang menimpa orang yang lebih kuat dari me-

reka. {...riir} y"ng berkah dan suci, t,/-,;i' ,,rt}
sebuah lembah yang berada di area paling

bawah Gunung Tsur Sinai, {"rt} sebuah lem-

bah yang berada di antara Ailah dan Mesir.

(t'*'l J\.-l!$ maksudnya, dia berkata kepada,

"Pergilah kamu ke Fir'aun," (,il"h melampaui

batas dalam hal kekafiran, {c.rl y} atu me-

ngajakmu atau apakah kamu menginginkan
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4.;j li;) berhias diri dengan hal-hal mulia
dan bersuci dari hal-hal tercela. Maksudnya,

apakah kamu mempunyai keinginan untuk
bersuci dari kekufuran, kesyirikan, dan ke-

zaliman dengan cara bersyahadat bahwa tiada
Tuhan selain Allah? fata {j;;} dibaca dengan

mentasydid hurufzai dan dengan mengidgham
huruf ta'yang kedua ke dalam huruf zai, Kata

tazakkaa asalnya mempunyai arti bersuci dari
aib-aib.

{,ll t Jt,*.yit\ aku bimbing kamu untuk
mengetahuinya atau aku tunjukkan kamu
untuk mengetahuinya. (":,J) lantas kamu ta-
kut dengan cara mengerjakan kewajiban dan

meninggalkan larangan . {,s'.,S.sr i:t ii.,6} maksud-
nya lantas dia pergi dan menyampaikan, lantas
memperlihatkan mukjizat yang besar dan

tanda-tanda yang menuniukkan kebenaran
dalam pengakuannya sebagai nabi, yaitu be-

rubahnya tongkat menjadi ular atau tangan
yang mengeluarkan air. {+s5} lantas Fir'aun
mendustakan Musa. 4.*tY dan bermaksiat
kepada Allah SWT pasca tampaknya muk-
jizat dan terbuktinya kenabian. (;;i) aia me-

ninggalkan Musa dan enggan untuk beriman
dan beribadah, {"lx} dia berjalan di muka
bumi dengan melakukan berbagai kerusakan
dan menggagalkan dakwah Musa serta mem-
persiapkan tipu muslihatnya. 4';ray lantas
dia mengumpulkan para tukang sihir dan

prajuritnya {.ri6y lantas dia memanggil di
depan khalayak dengan dirinya sendiri atau

dengan bantuan orang lain. {j;!r &l Ci iuty
lantas dia berkata, 'Akulah tuhan kalian yang

maha tinggi dalam mengurusi perkara kalian.
Tidak ada tuhan yang mengunggulikuJ' ;i;-i!)
(.irr lantas Allah menghancurkannya dengan

cara menenggelamkannya. {j<;} sebagai ba-

lasan atau siksa. {j;lg e7\t\ kiamat dan du-

nia, maksudnya, menyiksanya di akhirat de-

ngan membakarnya di neraka fahannam dan

di dunia dengan menenggelamkannya di laut.

Ada yang mengatakan bahwa maksud per-

kataannya yang terakhir adalah kalimat ini,
'Aku adalah tuhan kalian yang maha tinggi"
dan perkataannya yang pertama adalah se-

belumnya, yaitu kalimat,{,tf it:, 6 + Yy

'Aku tidak mengetahui ada Tuhan bagimu
selain aku." (al-Qashash: 38), antara kedua-

nya terdapat jeda waktu empat puluh tahun.
(4! C J1! sesungguhnya dalam hal yang

telah disebutkan itu. {!lp pastilah terdapat
pelajaran. {*i< ,l} bagi orang yang takut
kepada Allah SWT.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menceritakan me-

ngenai orang-orang kafir yang terus-menerus
mengingkari hari kebangkitan dan penghinaan

mereka dalam perkataan mereka,

"Mereka berkata, 'kalau demikian, itu
adalah suatu pengembalian yang merugikan."'
(an-Naazi'aat: 12)

Hal itu memberatkan Nabi saw. maka di-
sebutkanlah kisah Musa a.s. bersama Fir'aun
yang zalim, ketika Musa mengemban beban

berat dalam berdakwah kepada Fir'aun untuk
menghibur Rasulullah saw. atas pendustaan

kaum beliau serta kuatnya penentangan me-

reka akan dakwah beliau. Itu juga merupakan
ancaman kepada orang-orang kafir dengan

menimpakan siksa sebagaimana yang telah
ditimpakan kepada orang yang lebih kuat
dan perkasa. fika mereka tetap berada dalam

kekufuran dan penetangan mereka, Allah SWT

akan menyiksa mereka sebagai balasan atas

perbuatan mereka dan pelajaran bagi orang-
orang setelah mereka, sebagaimana dijelaskan
di dalam ayat yang lain,

"Jika mereka berpaling maka katokanlah,
Aku telah memperingatkan kamu akan (ben-

cana) petir seperti petir yang menimpa kaum

Ad dan kaum Tsamud.' Ketika para rasul datang
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kepada mereka dari depan dan dari belakang

mereka (dengan menyerukan), 'janganlah ka-

mu menyembah selain Allah." Mereka men-
jawab, "Kalau Tuhan kami menghendaki tentu
Dia menurunkan malaikat-malaikat- Nya, maka

sesungguhnya kami mengingkari wahyu yang

engkau diutus menyampaikannya."' (Fush-

shilat 13-14)

Tafslr dan Penlelasan

"Sudahkah sampai kepadamu (Muham-

mad) kisah Musa? Ketika Tuhan memanggilnya

(Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa;"

fan-Naazi'aat 15-16)

Apakah tidak sampai kepadamu kisah
Musa a.s. bersama Fir'aun? Allah mengutus-
nya kepada Fir'aun dan memberinya mukjizat.
Ketika Tuhannya memanggilnya pada malam
hari dan berbicara kepadanya seraya mem-
berinya amanah kenabian dan kerasulan, di
lembah yang penuh berkah lagi suci, yaitu
Lembah Thuwa, sebuah lembah yang berada

di Gunung Sinai, tempat Allah memanggil
Musa.

Allah SWT mengingatkan kembali kisah
Musa a.s. karena dia adalah Nabi pertama
yang mempunyai mukjizat paling dahsyat.

Kisah tersebut dapat menghibur Nabi saw
dari tindakan kaum beliau yang berpaling
dari ajaran beliau. Demikian juga untuk me-

ngancam orang-orang kafir Quraisy dengan

siksa yang serupa dengan siksa yang diberikan
kepada Fir'aun dan bala tentaranya. Padahal,

Fir'aun dan bala tentaranya lebih banyak dan

kuat daripada jumlah dan kekuatan kaum kafir

Quraisy.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan misi
penting Musa a.s., Allah SWT berfirman,

"Pergilah engkau kepoda Fir'aun! Sesung-

guhnya dia telah melampaui batas" (an-
Naazi'aaE 17)

Pergilah kamu ke Fir'aun, orang yang

sangat zalim di Mesir karena sesungguhnya

dia telah melampaui batas dalam kemaksiatan,

kesombongan, dan kekufuran kepada Allah
SWT. Fir'aun telah mengaku sebagai tuhan,
menindas orang-orang Bani Israel dan mem-

perbudak kaumnya.

Setelah itu, Allah SWT mengajari metode
dakwah dengan berfirman,

"Maka katakanlah (kepada Fir'aun),'Ada-
kah keinginanmu untuk membersihkan diri
(dan kesesatan), dan engkau akan kupimpin
ke jalan Tuhanmu agar engkau takut kepada-

Nya?"' (an-Naazi'aat: 18-19)

Katakanlah kepada Fir'aun setelah kamu
sampai kepadanya,'Apakah kamu mempunyai
keinginan untuk bersuci dari kesyirikan dan

aib? Saya akan membimbingmu untuk me-

ngenal Allah, mengesakan dan beribadah ke-
pada-Nya. Itu agar kamu takut kepada-Nya

dengan menjalankan perintah dan menjauhi
larangan-Nya." Takut kepada Allah tidak akan

terjadi melainkan dari seorang yang telah
diberi petunjuk.

Allah SWT menyuruh untuk berbicara
dengan lembut agar daloarahnya berhasil. Ka-

rena berdakwah kepada orang-orang yang

zalim [diktator) harus dengan lemah lembut
agar rasa sombongnya berkurang. Perintah
berbicara dengan lembut, banyak terdapat
dalam kisah di dalam Al-Qur'an, sebagaimana

firman Allah SWT,

"Maka berbicaralah kamu berdua kepada-

nya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah

lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut."
(Thaahaa:44)

Ayat tersebut merupakan dalil bahwasanya

tujuan uhma dari diutusnya para rasul adalah

untuk menunjukkan manusia agar mengenal

Allah. Dan sesungguhnya mengetahui Allah itu
didapat dari seseorang yang menunjukkan.
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Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa-

sanya Musa a.s. menampakkan mukjizatnya

kepada Fir'aun, Allah SWT berfirman,

"Lalu (Musa) memperlihatkan kepadanya

mukjizat yang besar." (an-Naazi'aat: 20)

Dia memperlihatkan bukti dan mukjizat
yang besar yang menunjukkan kebenaran ke-

nabiannya. Mukjizat tersebut adalah berubah-

nya tongkat menjadi menjadi ular atau tangan.

Sekalipun demikian, Fir'aun tetap men-

dustakan dan mengingkarinya, sebagaimana

difirmankan oleh Allah SWX,

"Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan dan

mendurhakai. Kemudian dia berpaling seraya

berusaha menantang (Musa)i' (an'Naazi'aat:

2t-22)

Fir'aun mendustakan risalah yang di-

bawa oleh Musa dan bermaksiat kepada

Allah dengan tidak menaati-Nya serta tidak
mau beriman. Dia juga mulai berusaha untuk
menebar kerusakan di muka bumi dan menen-

tang ajaran yang dibawa oleh Musa a.s..

Berkumpulnya dua hal kadzdzaba (men-

dustakan) dan' ashaa (tidak taat) menunj ukkan

bahwa dia (Fir'aun) telah mendustakan de-

ngan hati dan lisan, serta menampakkan pe-

nentangan dan kesombongannya.

"Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-

pembesarnya) lalu berseru (memanggil kaum-

nya). (seraya) berkata,'Akulah tuhanmu yang

p aling ting g i."' (an-Naazi' aatz 23'24)

Lantas, Fir'aun mengumpulkan bala tentara-

nya untuk bermusyawarah atau mengumpulkan

para tukang tenung [sihir) untuk menandingi

Nabi Musa a.s.. Kemudian, di tempat mereka, dia

berkumpul dan dia berseru atau dia menyuruh

seseorang untuk berseru, "Saya adalah tuhan

kalian yang paling tinggr, pemilik kekuasaan

yang mutlah tidak ada seorang pun yang dapat

mengurusi perkara kalian melainkan aku dan

tidak ada tuhan di atasku." Dengan demikian,

balasan baginya adalah ditenggelamkan ke dalam

laut bersama bala tentaranya, sebagaimana di'
sebutkan olehAllah SWT

"Maka Allah menghukumnya dengan adzab

di akhirat dan siksaan di dunia. Sungguh, pada

yang demikian itu terdapat pelaiaran bagi orang

yang takut (kepada Allah)." (an-Naazi'aaE 25-

26)

Allah SWT mengadzabnya dengan adzab

yangpedih dan sesuai (perbuatannya) sehingga

dapat menjadi pelaiaran dan balasan bagi

orang-orang zalim seperti dia selama di dunia.

Balasan di akhirat adalah dengan menyiksanya

di neraka, sedangkan balasan di dunia adalah

dengan menenggelamkannya ke laut agar dapat

menjadi pelaiaran bagi orang yang mendengar

kisah tentang Fir'aun tersebut. Sesungguhnya

di dalam kisah Fir'aun yang telah disebutkan

dan akibatnya, terdapat sebuah pelajaran

yang agung bagi orang yang takut kepada

Allah dan hendak mengambil pelajaran,

sehingga dia dapat melihat kejadian-keiadian

zaman dahulu dan mengiaskannya dengan ke-

jadian-keiadian di zaman sekarang dan yang

akan datang. Firman Allah SWT {j;ir; ;7lr}
artinya, akhirat dan dunia, makna ini yang

benar dalam mengartikan ayat tersebut, se-

bagaimana yang dikatakan oleh lbnu Katsir.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Sesungguhnya kisah Musa a.s. bersama

Fir'aun dan bala tentaranya merupakan pe-

laiaran bagi orang yang mau mengambil pe-

lajaran dan nasihat bagi orang yang mau me-

ngambil nasihat. Allah SWT telah mengutus-

nya kepada Fir'aun dengan dibarengi ber-

bagai mukjizat. Meskipun demikian, Fir'aun

tetap berada di dalam kekufurannya dan ke-

sombongannya. Lantas, Allah SWT membalas

perbuatan Fir'aun tersebut dengan sangat

pedih dengan menenggelamkan dia dan bala

tentaranya ke dalam Laut Merah.
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'Fqj61_pri}'+.
mendustakan para Nabi-Nya karena dikha-
watirkan akan berakibat turunnya siksaan se-

bagaimana yang diturunkan kepada Fir'aun
dan bala tentaranya. Demikian juga, harus
diketahui bahwa Allah SWT akan senantiasa

menolong para Nabi dan rasul-Nya.

Barangsiapa melakukan tindakan yang

mengakibatkan siksaan seperti itu, baik secara

perkataan maupun perbuatan, dia akan disiksa
di dunia dan di akhirat.

PEt{ ETAPAT{ HARI KEBANGKITAN DENGAN

PENCIPIAAN LANGIT, BUMI, DAN GUNUI{G

Surah an-Naazl'aat Ayat 27 - 33

V;rf*-'&gfu"{ar jri;f-?ifru.

6!iq €iv@"(}'ey61 Gybv@

'WAgSfiWs\i{iV;re\OW,

@'Ks'r,Kr;ca
'Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat

ataukah langit yang telnh dibangun-Nya? Dia telah

meninggikan b angun anny a lalu meny empurn akan -

nya, dan Dia menjadikan mahmnya (gelap gulita),
dan menjadikan siangnya (terang benderang).

Dan setelah itu bumi Dia hamparkan. Darinya
Dia pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan)

tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung Dia
pancangkan dengan teguh. (Semua itu) untuk ke-

senanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu."
(an-Naazi'aatz 27-33)

l'ruab

{t;q} trta yang merupakan sifat dari kata

lcLJr;. (E u/i) kalimat yang berkedudukan
sebagai haal dengan menyimpang huruf 1sy,

yaitu dengan makna &,r). (,5l Gci\ maf'ul
li ajlih untuk f il yang muqaddar: ({,:, .j.ui ;l,i)
(melakukan hal itu dengan senang) atau di-

Di dalam kisah tersebut, juga terdapat
hiburan bagi Nabi Muhammad saw. atas apa

yangtelah beliau dapatkan dari para pembesar
kaum kafir. fuga terdapat peringatan bagi

orang-orang kafir yang membangkang dan

zalim akan adanya siksa yang setimpal jika
mereka masih tetap kufur dan menentang
dakwah Islam.

Fir'aun merupakan sosok yang lebih kuat
apabila dibandingkan dengan orang-orang
kafir di zaman mana pun. Dia telah melampaui
batas dalam bermaksiat dan enggan untuk
menerima dakwah Musa untuk membersih-
kan dirinya dari dosa, kesalahan, dan ke-
kufuran. Dia tidak menerima petunjuk Musa

untuk beribadah kepada Tuhannya dan tidak
membenarkan mukjizat Musa, yaitu berubah-
nya tongkat menjadi ular atau tangan bersinar
terang seperti matahari. Demikian juga, dia
telah mendustakan kenabian Musa dan ber-
malsiat kepada Allah SWT. Kemudian, dia ber-
paling dan enggan untuk beriman seraya ber-
usaha untuk menebarkan kerusakan di muka
bumi dan berkata lantang di depan kaumnya,
'Aku adalah tuhan kalian yang maha tinggi'l
maksudnya tidak ada tuhan di atasku.

Sekalipun demikian, Fir'aun tidak akan
pernah mampu menundukkan Allah Yang

Mahakuat, Maha Berkuasa dan Maha Me-

maksa. Lantas, Allah mengadzabnya di dunia
dengan menenggelamkan Fir'aun dan bala
tentaranya. Dan Dia akan disiksa di neraka

fahannam kelak di akhirat.

Sesungguhnya dalam kisah ini dan pen-

deritaan yang diberikan Allah kepada Fir'aun
serta terwujudnya kemenangan bagi Musa
a.s., terdapat sebuah pelajaran dan nasihat
bagi orang yang takut kepada Allah. Di

dalam kisah tersebut, terdapat penjelasan

siksa yang setimpal serta sebab-sebabnya.

Dengan kisah tersebut, jelaslah bagi setiap
orang yang berakal pentingnya meninggalkan
sifat membangkang perintah Allah SWT dan
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nashab karena berkedudukan sebagai mash-

dar,yaitu dengan makna <t^;l).

BalaaShah

e 6$tt\ (,;'i. qS::, et d1t3. lt:..tt ti}
{,r;e';i t;;v tit V'ri ,t;v; :.rJ! di antara kedua

kalimat tersebut terdapat muqaabalah (per-

bandingan), Dan di antara kata {;t::lt} dan

(;;l'y terdapat ath-thibaaq (antonim).

{,sv.;;6Y + t;iy, di dalam kalimat (66rr)
terdapat isti'aarah tashriihiyyah yang berarti

1uu; ftumbuhan-tumbuhannya); dengan me-

nyerupakan makanan manusia dengan rumput
hewan ternak. Kata luelty frumput) dipakai
untuk menunjukkan makanan manusia karena

mempunyai persamaan yaitu sama-sama dapat
dimakan. Dengan demikian menggunakan kata

14/ty untuk menunjukkan makanan manusia

merupakan bentuk isti'aarah.

(L;u;i), {66i}, {61-i}, ('ioi}, merupa-
kan sajak murashsha', yaitu kesamaan huruf
terakhir pada setiap kata terakhir.

Mufrcdaat Lughawlyyah

{'.ik Lr} penciptaan yang paling sulit,

{;rar ,iy atau langit yang lebih sulit pencip-

taannya, {6q} ini merupakan penjelasan me-

ngenai cara penciptaannya. Dan orangyang di-
tanya seperti itu pasti akan menjawab, "Langit-

lah yang paling sulit penciptaannya dibanding-
kan manusia, karena keberadaan senantiasa

permanen dan tidak berubah." 4Vd- erb
Allah meninggikan bangunannya. Ini merupa-
kan penjelasan tentang cara pembangunan

langit tersebut. Kata 1ui--lty atau (s-Jr) me-

rupakan ukuran tinggi dari bawah ke atas.

Maksudnya, Allah SWT menjadikan tingginya
dari permukaan bumi ke atas dengan sangat

tinggi. {,;'r,-} Allah menjadikannya sempurna
dan seimbang tanpa cacat dengan menjadikan
setiap bagian pada tempatnya.

4t;l4 ;.r;;lty malamnya membuatnya gelap

(6r;-, 6;it\ menampakkan cahaya matahari-
nya. Maksud dari kata dhuha di dalam ka-

limat tersebut adalah siang, seperti firman
Allah SWT 4r;di ,':!lrty maksudnya waktu
siangnya. (tiE;) menghamparkanya untuk
manusia dan menjadikannya seperti telur
yang tidak terlalu bulat, sebagaimana yang

sudah diketahui, yaitu berbentuk lonjong.

4\i, t?i\ mengeluarkan darinya. (r;;u) airnya
dengan memancarkannya dari mata airnya,

4t;,e7tb dan tumbuhannya, yaitu meliputi se-

gala makanan hewak ternak dari pepohonan

dan rumput serta makanan manusia berupa
makanan pokok dan buah-buahan. 6 G*Y

{.ttC!; maksudnya untuk kesenangan dan

manfaat bagi kalian dan hewan ternak kalian,
atau untuk menyenangkan kalian dan hewan

ternak kalian. Kata 13t,;!ty (hewan ternak)
adalah bentuk jamak dari kata 1r^,J9 yaitu
meliputi unta, sapi, dan kambing.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan kisah Musa dan

Fir'aun, Allah SWT kembali berbicara kepada

orang-orang yang mengingkari hari kebang-

kitan dengan berargumen kepada mereka me-

ngenai permulaan penciptaan sebagai bukti
kemampuan untuk mengembalikan ciptaan.

Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan
langit yang indah dan bumi yang luas yang di-
sediakan untuk bertempat tinggal dan hidup,

dengan menyiapkan sarana kehidupan di da-

lamnya dan menciptakan gunung yang kukuh
agar bumi tidak berguncang.

Tafslr dan Penlelasan

"Apakah penciptaan kamuyang lebih hebat
ataukah langit yang telah dibangun-Nya? Dia

telah meninggikan bangunannya lalu menyem-

p u rn aka n ny a. " (an- Naaz i' aat= 27 -28)



Wahai manusia, apakah kalian lebih sulit
penciptaannya setelah mati dan membangkit-

kan kembali menurut kalian daripada pen-

ciptaan langit? Tidak diragukan lagi bahwa-

sanya langit lebih sulit penciptaannya, sebagai-

mana firman Allah SWX,

"Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu
lebih besar daripada penciptaan manusia." (al-
Mu'min:57)

Allah SWT berfirman,

"Dan bukankah (Allah) yang menciptakan

langit dan bumi, mampu menciptakan kembali
yang serupa itu fiasad mereka yang sudah

hancur itu)?" (Yaasiin: 81)

Zat yang mampu menciptakan langit
yang mempunyai gugusan bintang yang besar

yang sering dibicarakan oleh para ahli astro-

nomi dan antariksa dengan begitu dahsyat

yang terdapat berbagai macam keajaiban

penciptaan dan kekuasaan yang begitu jelas,

bagaimana mungkin Dia tidak mampu me-

ngembalikan jasad yang telah Dia matikan se-

telah sebelumnya Dia ciptakan?

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sifat
penciptaan langit, bahwasanya Dia mem-

bangunnya dengan menggabungkan bagian-

nya yang satu dengan lainnya dan mengikat-

nya sehingga menjadi satu bangunan. Dan Dia

meninggikan bangunan langit tersebut se-

hingga laksana bangunan yang sangat tinggi
di atas bumi tanpa tiang. Dan menjadikan-

nya bangunan yang sangat tinggi, sempurna

ciptaannya dan seimbang bentuknya, tidak
berbeda dan bengkok serta tidak retak dan

robek.

Allah SWT iuga menciptakan jutaan bin-
tang dan menjadikan setiap bintang memiliki
ukuran tertentu dan garis orbit sehingga tidak
bertabrakan dengan lainnya. Kumpulan dari
semua itu dinamakan langit yang menyerupai

bangunan.

"Dan Dia menjadikan malamnya (gelap

gulita), dan menjadikan siangnya (terang ben-

derang )." (an-Naazi' aat= 29)

Maksudnya, Allah meniadikan gelap di
waktu malam dan terang di waktu siang de-

ngan cahaya matahari. Dan menjadikan per-
gantian malam dan siang serta perubahan

cuaca sebagai iklim yang cocok untuk hidup

dan bertempat tinggal.

"Dan setelah itu bumi Dia hamparkan."
(an-Naazi'aat: 30)

Dia membentangkan bumi dan meniadi-

kannya lonj ong seperti telur setelah penciptaan

langit, hanya saja, bumi sebelumnya tidak di-
bentangkan sebelum penciptaan langit, seba-

gaimana dijelaskan dalam surah fushshilat,

"Katakanlah, 'Pantaskah kamu ingkar
kepada Tihan yang menciptakan bumi dalam

dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu

bagi-Nya? itulah Tuhan seluruh alam.' Dan

Dia ciptokan padanya gunung-gunung yang

kukuh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi,

dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi
penghuni)nya dalam empat mese, memadai

untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang

memerlukannya. Kemudian Dia menuju ke

langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu

Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi,

'Datanglah kamu berdua menurut perintah-

Ku dengan patuh atau terpaksa.' Keduanya

menjawab, 'Kami datang dengan patuh."'

(Fushshilat 9-11)

Ayat ini merupakan dalil bahwa pen-

ciptaan langit adalah setelah penciptaan bumi,

hanya saja pembentangan bumi adalah setelah

penciptaan langit.117

Kemudian, di sela-sela proses membentang-

kan bumi, Allah SWT menielaskan mengenai

berbagai sarana kehidupan, Dia berfirman,

ll7 Tafsir lbnu Katsin (4/ 468).
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"Darinya Dia pancarkan mata ain dan (di-

tumbuhkan) fitmbuh-tumbuhannya. Dan gunung -

gunung Dia pancangkan dengan teguh. (Semua

itu) untuk kesenanganmu dan unfiik hewan-

hewan ternakmu." (an-Naazi'aat 3 1-33)

Dari bumi, Allah memancarkan air sungai,

laut, dan sumber air serta menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan untuk dimakan oleh ma-

nusia seperti biji-bijian dan buah-buahan,
dan untuk makanan hewan ternak seperti re-
rumputan. Dan menjadikan gunung sebagai
pasak untuk bumi agar tidak bergerak dan

berguncang dengan penduduknya serta tetap
pada tempatnya.

Allah SWT menjadikan semua itu ber-
manfaat dan menyenangkan bagi kalian wahai
manusia, juga bagi hewan ternak kalian untuk
dimakan dan dinaiki, yaitu unta, sapi dan

kambing sebagaimana firman Allah SWT

"Dialah yang telah menurunkan air (hujan)

dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi
minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuhan, padanya kamu menggembalakan

ternakmu." (an-Nahl: 10)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
1. Allah SWT menetapkan bagi orang-orang

yang mengingkari hari kebangkitan dan

kemampuan-Nya untuk mengembalikan
makhluk hidup dengan dalil kemampuan-
Nya untuk menciptakan makhluk tersebut
dan kemampuan-Nya menciptakan langit
yang besar dan kukuh sebagai tempat
pergantian malam dan siang, menjadikan
bumi dan membentangkannya setelah
penciptaan langit memancarkan air su-

ngai dan sumber air darinya, dan mengu-

kuhkan gunung-gunung di tempatnya.
Semua itu untuk mewujudkan manfaat

bagi manusia dan hewan-hewan ternak-
nya yang dimakan dan ditungganginya.
Kalimat ini merupakan penghinaan ter-
hadap orang-orang kafir yang meng-

ingkari hari kebangkitan. Zatyang mam-
pu menciptakan langit, Dia juga mampu
untuk mengembalikan manusia untuk
hidup kembali.

fika Allah SWT mampu untuk men-

ciptakan alam semesta yang besar ini,
maka Dia lebih mampu untuk mencipta-
kan alam yang lebih kecil, bahkan me-

ngembalikannya kembali.

Dengan dalil ini, Allah SWT memperingat-
kan sesuatu yang maklum dapat diketahui
dengan kasat mata, yaitu penciptaan langit
membutuhkan kemampuan yang besar.

Allah SWT menunjukkan proses pencip-

taan langit dengan firman-Nya,"Dia mem-

bangunnya." Dalam kalimat tersebut ter-
dapat sebuah penggambaran sesuatu yang

rasional (non-material) dengan sesuatu
yang dapat dipancaindra, yaitu bangunan.

Kemudian Dia menyebutkan bentuk ba-

ngunannya dengan berfirman, "Dia me-

ninggikan bangunannya," yaitu berdiri
tegak menjulang dari bawah ke atas.

Lawan kata 1cl-lj adalah 1,;Jt; yang berarti
kedalaman [dari atas ke bawah).

Firman Allah SWT "Lantas Dia menyem-

purnakannya" menunj ukkan bahwasanya

bumi itu berbentuk bulat. Sebagaimana
juga firman Allah SWf, "Membentang-

kannya" menunjukkan bahwa bentuk
bulat bumi tidak sempurna, akan te-

tapi ia berbentuk lonjong seperti telur.
Membentangkan bumi tidak menafikan
penciptaan bumi lebih dulu daripada
penciptaan langit dalam firman Allah SWT,

"Dialah (Allah) yang menciptakan segala

apa yang ada di bumi untukmu kemudian

Dia menuju ke langit." (al-Baqarah: 29)

2.

3.

4.
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5. Allah SWT menisbahkan teriadinya malam

dan siang kepada langit karena keduanya

teriadi sebab tenggelam dan terbitnya ma-

tahari. Dua hal ini hanya terjadi karena
pergerakan astronomi.

6. Allah SWT menyifati proses penciptaan

bumi setelah proses penciptaan langit,

dan menyebutkan tiga sifat, yaitu pem-

bentangan bumi yang teriadi setelah

penciptaan langit, memancarkan air dan

tumbuhan dari dalam bumi (tumbuhan

ini mencakup makanan manusia dan ma-

kanan hewan), dan mengokohkan gunung

di tempatnya. Al-Qutabi berkata,'Air dan

tumbuhan menunjukkan semua yang ke-

luar dari bumi sebagai bahan makanan

dan kesenangan bagi hewan ternah be'
rupa rerumputan, pepohonan, biii-biii-
an, kurma, angin, kayu, pakaian, api, dan

garam, Karena api berasal dari kayu dan

garam berasal dari air."

7. Allah SWT mengaruniakan kepada ma-

nusia bahwasanya sesuatu yang diciptakan

di langitdan bumi itu hanya untukmenjadi
kesenangan dan manfaat bagi mereka dan

hewan ternak mereka.

B. Kumpulan ayat-ayat di sini, surah Fush-

shilat, surah al-Baqarah dan lainnya me-

nunjukkan bahwasanya Allah SWT per-

tama kali menciptakan bumi, kemudian

menciptakan langit. Setelah itu mem-

bentangkan bumi karena awalnya bumi

seperti bola, kemudian dibentangkan.

BA1ASAN BAGI DUA GOLONGAN MANUSIA

DI AKHIRAT, PENYERAHAN PENGEIAHUAN

HARIKIAMAT HANYA KEPADAALTAH DAN

PENDEKNYA HITUNGAN WAKTU DI DUNIA

Surah an-Naazl'aat Ayat 34 - 46

l,pue'ayt94p.a",i$tfrV\*,E$v

o?bl:"$**vW)
"Maka apabila malapetaka besar (hai Kiamat)

telah datang yaitu pada hari (ketika) manusia ter-

ingat al<nn aPa yang telah dikerjalcannya, dan ne-

raka diperlihatkan dengan jelas kepada setiap orang

yang melihat. Maka adapun orang yang melampaui

batas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,

mala sungguh, neraknlah tempat tinggalnya. Dan

adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran

Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa

nafsunya, maka sungguh, surgahh tempat tinggal-

(nya). Merel<n (orang-orang kafir) bertanya kepada-

mu (Muhammad) tentanghari Kiamat, "Kapanlcah

terjadinya?" Untuk apa englau perlu menyebutkan-

nya (waktunya)? Kepada Tuhanmulah ( dikembali-

kan) kesudahannya (ketentuan waktunya). Engknu

(Muhammad) hanyahh pemberi peringatan bagi

siapa yang takut kepadanya (hari Kamat). Pada

hari ketikn mereka melihat hari Kiamat itu (lcarena

suasananya hebat), mereka tnerasa seakan-alan

hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) padawaktu

sore atau pagi hari!' (an-Nazilaat: t*46)

Qlraa'aat

{'s;iir}:
as-Susi dan Hamzah membacanya secara

waqaf, yaitu dengan membaca hamzah men-
jadi altl1,r.euty.

l'ruab

{.*- u lu-y y 
".i't} {i;}, badal darikalimat

(.s;ar Xrkt o;V r11,), dan huruf 1t ; merupakan

huruf maushul atau huruf mashdar.

iV UW@ tjri\ A'€ilV @'\;1',;p

oLj6

"*tvu

;1{;@l'1 ,zzY')
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4,fi U uty, huruf /a' dalam 4uGp me-

rupakan jawab dari idza dalam firman Allah
SWT (a;:(,rr xtkt o;c rlf). Neraka fahannam
sebagai tempat baginya karena dalam kata

1.s;llt; harus ada dhamir yang kembali dari
jumlah (kalimat) kemubtada'. Para ahli nahwu
Kufah berpendapat bahwasanya alif dan
lam dalam kata 1.r-etlty merupakan pengganti

dari dhamir tersebut, perkiraannya adalah

1.trL;. Boleh juga fa' tersebut sebagai jawab

dari idza yang dimahdzuf (dibuang) yang

telah ditunjukkan oleh kalimat {Fk i!| atau

kalimat-kalimat perincian setelahnya.

Huruf {u;} dalam kalimat {";ii' Oy boleh
berkedudukan sebagai dhamir fashl (kata ganti
pemisah) atau mubtada'.

Balaaghah

Di antara kalimat {tJlr iir iti ji U YbY

dan {.srilr f ;at ,ei ,i.'., iw ,.tt; U Yiib terdapat
muqaabalah fperbandingan). Dan di dalam ka-

limat {6ri ii * !q;" S 4':; ir. #sy terdapat
tasybih mursal mujmal. Di antara kata {q"}
dan {ut-i} terdapat ath-thibaaq (antonim).

Mufradaat Luthawlyyah

{",<' i:rrlr} malapetaka besa4, yaitu
kiamat yang lebih dahsyat dari malapetaka
yang pernah ada. Atau maksudnya adalah

tipuan kedua untuk membangkitkan manusia
dari dalam kubur atau pemindahan penghuni

surga ke surga dan penghuni neraka ke neraka.

4*;t v ';;t;1t y ,t- i!) saat manusia mengingat
perbuatannya dengan melihatnya tercatat
dalam sebuah buku catatan, Sebelumnya, dia
lupa karena terlalu sibuk atau terlalu lama
menunggu. Maksudnya, adalah setiap per-

buatan baik dan buruk yang diperbuat selama

di dunia. 4:;irtb ditampakkan, (;4r) neraka

fahannam yang dapat membaka[ $ai- d-bbagi
setiap orang yang melihat, sekiranya tidak ada

sesuatu yang samar bagi siapa pun.

{;i} takabur dan melampaui batas hingga

kafi4, {;t;} mendahulukan dan melebihkan,

(rillr:4r) dengan menuruti syahwat serta tidak
mempersiapkan kesenangan akhirat dengan

beribadah dan memperbaiki diri. Kata {.r;iiry
mempunyai arti 1.trLy (tempatnya), huruf lam

dalam kata 1.rr[r) berkedudukan seb agaiidhafah
untuk memberitahu bahwa pemilik tempat
tersebut adalah orang yang sangat melam-
paui. (.ir;t1;) kedudukannya di sisi Tuhan-Nya

karena dia mengetahui dunia dan akhirat atau

mengetahui kemuliaan dan keagungan-Nya.

(cA s,jJirt,jii) mencegah diri dari hawa nafsu

yang menyebabkan diri mengikuti syahwat.

{r;ii' O '.e;t i'$\ sesungguhnya hanya surgalah
satu-satunya tempat baginya. Kesimpulannya
bahwa orang yang bermaksiat tempatnya di
neraka dan orang yang bertalora tempatnya di
surga.

{J/q} o.rng-orang kafir Mekah bertanya
kepadamu, 4sti iUI) tapan terjadinya hari
Kiamat itu. {u1} dalam hal apa 4r;,f: b eiy
siapa kamu hingga dapat menyebutkan waktu
terjadinya. Maksudnya, kamu tidak mengetahui
tentang hari Kiamat tersebut hingga kamu

berhak untuk mengingatkannya. {6qr}
ketentuan waktunya, tiada yang mengetahui
melainkan Dia. {i# -:i ti1\ kamu hanyalah

memberi peringatan, {6uid ir} orang yang

takut kepada hari Kiamat, Maksudnya, kamu
hanya diutus untuk memberikan peringatan

kepada orang-orang yang takut akan kedah-

syatan hari Kiamat. Memperingatkan itu tidak
berhak untuk menentukan waktu teriadinya.
Adapun peringatan tersebut dikhususkan
bagi orang yang takut karena hanya tipe orang
seperti itulah yang mau menerima sebuah

peringatan. {,*U ;t} mereka tidak tinggal
di dunia atau alam kubur {6t*, ii *'tt|
melainkan hanya di waktu sore atau pagi saja,

sebagaimana firman Allah SWT,

"Melainkan sesaat pada siang hari." (al-
Ahqaaf:35)

an-I{aazl'aat



Pagi disandarkan kepada sore karena ke-

duanya masih berada dalam satu hari.

Sebab T[runnya Ayat (42)

Hakim dan lbnu farir meriwayatkan dari
Aisyah, dia berkata, "Rasulullah saw. pernah di-
tanya mengenai hari Kiamat, hingga turunnya
firman Allah SWT "Mereka (orang-orang kafir)
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari
Kiamat, "Kapankah terjadinya?" Untuk apa

engkau perlu menyebutkannya (waktunya)?

Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) kesudah-

annya (ketentuan waktunya)." (an-Naazi'aat:
42-44)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Abbas bahwasanya orang-orang musyrik
Mekah pernah bertanya kepada Nabi saw.,

mereka berkata "Kapan hari Kiamat terjadi?"
Mereka bertanya ini bertujuan untukmengejek
Nabi saw.. Lantas, Allah SWT menurunkan
firman-Nya, "Mereka (orang-orang kafir) ber-

tanya kepadamu (Muhammad) tentang hari
Kiamat." (an-Naazi'aat 42), hingga akhir
surah.

Thabrani dan lbnufarirmeriwayatkan dari
Thariq bin Syihab, dia berkata, "Rasulullah saw
senantiasa memperbanyak mengingat hari
Kiamat hingga turun ayat, "Untuk apa engkau
perlu menyebutkannya (waktunya)? Kepada

Tuhanmulah (dikembalikan) kesudahannya

(ketentuan waktunya)." (an-Naazi' aatz 43-44)
Ibnu Abi Hatim iuga meriwayatkan hal serupa

dari Urwah.lrB

Persesualan Ayat

Setelah penjelasan mengenai dalil kemam-
puan Allah untukmembangkitkan lagi manusia

dari alam kubur, menciptakan langit dan bumi,
serta menetapkan akan kemungkinan hari

ll8 Asbaab an-Nuzuul, Suyuthi dalam Hamisy (catatan kaki)
tafsir jalalain.

kebangkitan secara akal (logika), Allah SWT

mengabarkan akan terjadinya hari Kiamat,
juga menjelaskan mengenai keadaan-keadaan

mencekam yang menyertai hari Kiamat serta

terbaginya manusia meniadi dua kelompok
pada hari tersebut: satu kelompok di surga

dan satu kelompok di neraka.

Setelah menjelaskan argumentasi logis me-

ngenai kemungkinan terjadinya hari Kiamat
memberitahu akan terjadinya, menyebutkan
keadaan-keadaan umumnya, keadaan orang-

orang yang celaka dan orang-orang yang baha-
gia, Allah SWT menjawab pertanyaan hinaan
dan pengingkaran orang-orang musyrik me-

ngenai waktu terjadinya hari Kiamat. Allah
menjelaskan bahwa pengetahuan mengenai

hari Kiamat itu diserahkan kepada Allah SWT

dan Nabi saw. hanya diutus untuk memberi
peringatan saja. Perkara (kiamat) yang mereka

ingkari akan mereka lihat kelak hingga seakan-

akan mereka ada dalam kondisi kiamat selama-

lamanya. Seakan-akan mereka tidak tinggal di
dunia melainkan hanya sesaat saja di waktu
siang,lantas pergi.

Tafslr dan Penlelasan

"Maka apabila malapetaka (Hari Kiamat)
telah datang, yaitu pada hari (ketika) manusia

tering at akan apa yang telah dikerj akannya, dan

neraka diperlihatkan dengan jelas kepada setiap

orang yang melihat." (an-Naazi'aat 34-36)

fika telah datang waktu malapetaka yang

paling dahsyat, yaitu hari Kiamat atau tiupan
kedua yang disertai dengan kebangkitan,
atau menyerahkan ahli surga ke surga dan

ahli neraka ke neraka. Seluruh manusia akan

lupa akan segala sesuatu sebelum hari Kiamat.

Pada hari itu, Allah akan memberi keputusan
di antara seluruh manusia, di antara mereka

ada yang bahagia dan ada yang celaka. Jawab
dari huruf 4;y1di-hadzf (dibuang), yaitu f.ir,;ay
(Allah akan memberi keputusan).



Hari Kiamat mempunyai dua sifat: hari

itu adalah saat seluruh manusia mengingat

seluruh perbuatan baik dan buruknya karena

dia melihatnya tercatat di dalam buku catatan

perbuatannya, sebagaimana firman Allah SWT

"Dan pada hari itu diperlihatkan neraka

Jahannam; pada hari itu sadarlah manusia,

tetapi tidak berguna lagi baginya kesadaran

itu." (al-Fairz23)

Allah juga berfirman,

'Allah menghitungnya (semua amal per'

buatan itu), meskipun mereka telah melupakan'

ny a." (al-Muiaadilah : 6)

Pada hari itu, akan tampak api neraka

fahannam secara jelas dan semua orang akan

mengetahuinya, baik Mukmin atau kafi4 se-

bagaimana firman Allah SWT yang artinya,

"Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan

jelas kepada orang-orang yang sesaf." (asy-

Syu'araa':91)

Muqatil berkata, "Tabir penutup neraka

|ahanaam akan dibuka pada saat itu, lantas

seluruh makhluk akan melihatnya." Dengan

melihatnya, seorang Mukmin akan mengetahui

kadar kenikmatan Allah baginya dengan di-

selamatkannya dia dari api neraka fahannam.
Sementara itu, orang kafi6, dengan melihat api

neraka fahannam, dia akan semakin sedih.

Kemudian, Allah SWT memutuskan hu-

kum di antara makhluk, Dia berfirman,

"Maka adapun orang yang melampaui ba'
tas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,

maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya."

(an-Naazi'aat 37-39)1le

119 Huruf lam pada kata 1.rrLy berfungsi untuk al"ahd adz
dzihni sehingga berarti tempat tinggalnya yang cocok.

Oleh sebab itu dalam kata tersebut tidak dibutuhkan hid
(dhamir), Tidak perlu terlalu memaksakan alasan dengan
mengatakan bahwa alif dan lam pada kata tersebut
merupakan badal (pengganti) dart idhaafah.

Orang yang takabux, menentang dan me-

lampaui batas dalam kekufuran dan kemak-

siatan serta lebih mendahulukan kehidupan

dunia daripada agama dan akhirat, tidak mem-

persiapkan dan beramal untuk akhirat, neraka

adalah tempat tinggalnya. Karena cinta dunia

adalah pangkal dari setiap kesalahan. Ada yang

mengatakan,'Ayat ini turun mengenai Nadzar

dan anaknya; Harits, dan ayat tersebut umum

mengenai seluruh orang kafir yang lebih

mendahulukan kehidupan dunia daripada

akhirat.

"Dan adapun orang-orang yang talan ke-

pada kebesaran TVhannya dan menahan diri
dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh,

surg alah temp at tingg al(ny a)." (an'Naazi'aat:

40-41)

Adapun orang yang takut berdiri di

hadapan Tuhannya, takut akan hukum Allah

pada hari Kiamat, mengetahui keagungan

dan kemuliaan Allah, mencegah dirinya

dari hawa nafsu, menahannya dari kemak-

siatan dan keharaman yang diinginkan,

serta mengembalikannya untuk beribadah

kepada Allah, tempatnya hanyalah surga.

Ayat tersebut turun mengenai Mush'ab bin

Umair dan saudaranya Ammar bin Umair. Dan

ayat tersebut ditujukan untuk seluruh orang

Mukmin yang takut kepada Allah dan tidak
menuruti hawa nafsunya.

Dua sifat ini berlawanan dengan dua

sifat yang oleh Allah dibuat untuk menyifati

ahli neraka. Firman Allah (i; 1w ;c U Yitb

berlawanan dengan firman-Nya 4,1 U rUY,

dan firman-Nya {.syl * At ""i\ bertentangan

dengan firman-Nya (riri+rJi!). Takut kepada

Allah harus didahului dengan pengetahuan

tentangAllah, sebagaimana firman Allah SWT,

"Di antara hamba-hamba Allahyang takut

kepada-Nya, hanyalah para ulama." (Faathir:

28)



Karena takut kepada Allah SWT adalah

sebab yang dapat membantu untuk mencegah

hawa nafsu. Oleh karena itu, hal tersebut dida-

hulukan dari firman Allah SWT (,s I e,At .+ :\
"dan menahan diri dari (keinginan) hawa naf-

sunya," t?o

Kemudian, Allah SWT menyebutkan per-

tanyaan orang-orang musyrik yang bertujuan
untuk menghina mengenai berita hari Kiamat,

Allah SWT berfirman,

Mereka (orang-orang kafir) bertanya ke-

padamu (Muhammad) tentang hari Kiamat,

"Kapankah terj adinya?" (an-Naazi' aat: 42)

Wahai Nabi! Orang-orang musyrik yang

mendustakan hari kebangkitan bertanya kepa-

damu mengenai waktu terjadinya hari Kiamat.

Kapan Allah akan mewujudkannya, atau apa-

kah akhir kiamat itu seperti berlabuhnya ka-

pal? Mereka mengatakan itu ketika mereka

mendengar Nabi saw. menyebutkan tentang

hari Kiamat dan sifat-sifatnya yang dahsyat.

Sifat-sifat tersebut seperti ath-Thammah, ash-

Shaakhkhah, al-Aazifah, al-Haaqqah dan al-

Qaari'ah. Mereka berkata dengan tujuan untuk
menghina, "Kapan terjadinya?"

Diriwayatkan dari Aisyah r.a., sebagaimana

yangtelah disebutkan bahwa Nabi saw. senan-

tiasa menyebutkan hari Kiamat dan ditanya
mengenainya hingga turun ayat ini. Tatkala

ayat ini turun, permasalahan itu telah usai.

Ibnu Abbas berkata, "Orang-orang musyrik
Mekah bertanya kepada Rasulullah saw. me-

ngenai waktu teriadinya Kiamat dengan tu-
juan menghina. Lantas, Allah SWT menurun-
kan ayat ini.

"Untuk apa engkau perlu menyebutkannya

(waktunya)? Repada Tuhanmulah (dikembalt
kan) kesudahannya (ketentuan waktunya)."
(an-Naazi'aatz 43-44)

Siapa kamu wahai Muhammad hingga

kamu menyebutkan waktu tentang hari Kiamat
dan bertanya mengenainya? Maksudnya,

kamu bukan siapa-siapa.l2l Ini merupakan
ungkapan keheranan karena beliau sering
menyebut hari Kiamat. Seakan-akan dikatakan,
"Untuk kepentingan apa kamu menyebutkan

dan menanyakan hari Kiamat demi untuk
meniawab pertanyaan mereka?" Maksudnya,

kamu tidak mengetahui tetang hari Kiamat,
pun tidak seorang pun mengetahuinya. Akan

tetapi, hanya Allah yang mengetahui tenAng
hari Kiamat tersebut. Dialah yang mengetahui

tentang waktunya secara pasti dan tidak ada

seorang pun yang mengetahuinya. Kalau sudah

begitu, lantas mengapa orang-orang musyrik itu
bertanya kepadamu dan meminta penjelasan

mengenai waktu terjadinya? Mereka akan terus
bertanya kepadamu mengenai hari Kiamat
tersebut. Oleh karena keinginanmu untuk
menjawab mereka, kamu akan senantiasa

menyebutnya dan menanyakannya.

Ayat ini senada dengan firman-Nya,

"(Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya

bagi makhluk) yang di langit dan di bumi,

tidak akan datang kepadamu kecuali secara

tiba-tiba." Mereka bertanya kepadamu seakan-

akan engkau mengetahuinya. Katakanlah
(Muhammad), "Sesungguhnya pengetahuan

tentang (hari Kiamat) ada pada Allah."" (al-
Araaf: 187)

Dan firman Allah SWT,

"Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu
tentang hari Kiamat." (Luqman: 34)

Ketika fibril bertanya kepada Rasulullah

saw. mengenai waktu Kiamat, beliau menjawab

sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dari
Umax, "Orang yang ditanya mengenainya tidak
lebih mengetahui tentang hari Kiamat daripada

orang yang bertanya."

120 Tafsir ar-Razi: (31 / 5l). l2l Al-Bahrul Muhiith: (8/ 424).



"Engkau (Muhammad) hanyalah pemberi

peringatan bagi siapa yang takut kepadanya

(hari KiamatJ." fan-Naazi'aat: 45)

Sesungguhnya Aku mengutusmu hanya

untuk memberi peringatan kepada manusia

akan siksa dan adzab Allah. Kamu hanya ber-

tugas untuk memberikan rasa takut kepada

orangyang takut akan hari Kiamat. Barangsiapa

yang takut kepada Allah dan ancaman-Nya dan

mengikutimu, dia akan bahagia dan selamat.

Barangsiapa yang mendustakan hari Kiamat

dan menentangmu, dia akan rugi. Tinggal-

kanlah pengetahuan yang tidak dibeban-

kan kepadamu dan kerjakanlah sesuatu yang

telah diperintahkan yaitu memperingatkan

manusia akan datangnya hari Kiamat. Mem-

peringatkan akan hal itu dikhususkan kepada

orang-orang yang mempunyai rasa takut
kepada Allah, karena hanya merekalah yang

dapat mengambil manfaat dari semua itu.

"Pada hari ketika mereka melihat hari
Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka

merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) ting-
gal (di dunia) pada waktu sore atau pagi hari."
(an-Naazi'aat 46)

Sesungguhnya hari yang mereka tanyakan

adalah pasti akan terjadi. Sesungguhnya jika

mereka telah bangkit dari kubur menuju
Padang Mahsyar dan melihat hari Kiamat,

mereka akan menganggap waktu kehidupan
di dunia itu sangatlah pendek Mereka melihat
bahwa waktu itu hanya seukuran waktu siang
atau sore, atau pagi hari saja. Maksudnya

adalah mereka menganggap bahwa waktu di
dunia sangatlah singkat ketika mereka melihat
keadaan yang menakut]<an di hari Kiamat. Ibnu

Abbas berkata, "Ketika mereka melihat hari
Kiamat, seakan-akan mereka hidup hanya sehari

saja." Ada yang mengatakan bahwa mereka

seakan-akan berada di kuburan di waktu
sore hari atau pagi saja. Mereka menganggap

bahwa keberadaan mereka di kuburan sangat

sebentar karena melihat dengan mata kepala

sendiri akan keadaan hari Kiamat yang amat

menakutkan tersebut.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat tersebut menunjukkan beberapa hal

berikut ini.

L. Tidakada deskripsi (penggambaran) yang

dapat membuat reaksi jiwa lebih tegang

dan takut akan fenomena yang dahsyat

seperti deskripsi tentang hari Kiamat,

Hal ini karena jiwa manusia memiliki
keterkaitan yang erat dengan hari Kiamat.

Sesungguhnya jika kiamat telah ter-
jadi, yaitu tiupan kedua yang merupakan

hari kebangkitan, sebagaimana dikatakan

oleh Ibnu Abbas, manusia akan mengingat

kembali kebaikan dan kejelekan yangtelah

dia kerjakan. Dia juga akan menyaksikan

neraka fahannam yang dapat membakar
yang ditampakkan secara kasat mata

kepada setiap manusia Mukmin dan

kafir. Ibnu Abbas berkata, "Tabir neraka

|ahannam akan dibuka, setiap orang akan

melihatnya menyala-nyala." Orang kafir
akan melihatnya dan melihat berbagai

macam adzab. Orang Mukmin melihatnya

untuk mengetahui nilai kenikmatan yang

telah diberikan oleh Allah kepadanya

dan melihat orang kafir yang dibakar di
neraka.

2. Pada hari Kiamat dan hari kebangkitan,

manusia terbagi menjadi dua kelompok:

orang-orang bahagia dan orang-orang ce-

laka. Orang yang menentan& takabur, me-

lampaui batas dalam kekufuran dan ke-

maksiatan, serta lebih mendahulukan ke-

hidupan dunia daripada kehidupan akhi-

rat, tempatnya adalah di neraka.

Sementara itu, orang yang takut akan

kedudukannya di sisi Tuhannya serta mau

menahan diri dari melakukan kemaksiatan
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3.

dan keharaman, tempatnya adalah di

surga. Sahl berkata, "Meninggalkan hawa

nafsu merupakan kunci surga." Sebagai-

mana firman Allah SW'I,

"Dan adapun orang-orang yang takut

kepada kebesaran Tuhannya dan menahan

diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka

sungguh, surgalah tempat tinggal(nya)."

(an-Naazi'aa$ 40-41)

Pertanyaan kaum musyrikin mengenai

waktu teriadinya hari Kiamat yang ber-

tujuan untuk menghinakan Nabi, me-

nyebabkan Nabi banyak bertanya kepada

Allah mengenai hal itu, karena ingin men-

jawab pertanyaan mereka. Akan tetapi

Allah menjadikan pengetahuan mengenai

hari Kiamat khusus untuk diri-Nya dan

tidakada seorang pun yang mengetahuinya.

Karena memperingatkan dan memberikan

rasa takut akan hari Kiamat (kepada ma-

nusia) hanya akan berefek sempurna jika

waktu terjadinya hari Kiamat tidak di-

ketahui. Oleh karena itu, tidak perlu lagi

dianyakan waktu terjadinya setelah di-
ketahui bahwa waktunya sudah dekat.

Kadar pengetahuan ini sudah cukup untuk

mengharuskan manusia mempersiapkan

diri untuk menghadapinya. Bahkan tujuan
taklif (pembebanan syari'at) tidak akan

sempurna melainkan dengan merahasia-

kan waktu terjadinya hari Kiamat, seperti

halnya kematian.

Allah SWT melarang nabi-Nya untuk ber-

tanya mengenai hari Kiamat dan hanya

Allah sendirilah yang mengetahuinya. f uga

mengarahkan beliau untuk berkonsentrasi

dan melaksanakan tugas pokoknya, yaitu

memperingatkan dan memberikan rasa

takut kepada orang-orang yang takut
kepada Allah karena hanya merekalah
yang dapat merimanya, sekalipun tugas

beliau sebenarnya adalah memberi pe-

ringatan kepada setiap mukallaf, Itu se-

bagaimana firman Allah SWT,

"sesungguhnya engkau hanya mem'

beri peringatan kepada orang-orang
yang mau mengikuti peringatan dan yang

takut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih,

walaupun mereka tidak melihat-Nya."

(Yaasiin:11)

5. Setiap sesuatu yang berada di dalam

hukum akan terjadi, pasti akan terjadi.

Seakan-akan orang-orang kafir dan

musyrik yang menanyakan tentang hari
Kiamat dengan tujuan penghinaan akan

mengalami hari Kiamat tersebut. Dan

tatkala mereka melihat hari Kiamat

tersebut dan berbagai kondisi yang me-

nakutkan di dalamnya sekiranya anak

kecil pun beruban, mereka akan merasa

hidup di dunia dalam waktu yang singkat.

Mereka juga memperkirakan bahwa

kehidupan mereka hanya seukuran waktu
sore atau waktu pagi di hari yang sama.

Intinya adalah mereka merasa hidup di

dunia sebentar saja. Sebagaimana firman
Allah SWT

"Mereka merasa seolah-olah tinggal
(di dunia) hanya sesaat saja pada siang

hari." (al-Atrqaaf: 35)

4.

(ffi,
s,



SURAH ABASA
MAKK]WAH, EMPAT PULUH DUA AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan surah Abasa (bermuka ma-

sam) sebab ia dibuka dengan sifat dan ke-

biasaan manusia yang didorong oleh naluri-
nya dan menjadi dominan saat seseorang

sibuk dengan sebuah perkara penting ke-

mudian datang kepadanya perkara lain yang

memalingkannya dari persoalan sebelumnya.

Walaupun demikian, Nabi saw. tetap ditegur
untuk memuliakan beliau dan meninggikan
derajat kenabiannya.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Surah ini mempunyai keterkaitan dengan

surah sebelumnya, yaitu an-Naazi'aat. Di surah

sebelumnya, Allah menjelaskan bahwa Nabi

saw. memperingati orang yang takut kepada

hari Kiamat. Di surah sini, Allah menyebutkan
siapa saja yang bermanfaat baginya peringatan

tersebut. Mereka itu adalah orang yang diajak
dan diseru oleh Rasulullah dengan Islam,

mereka adalah 'Utbah dan Syaibah anak
Rabi'ah, Abu |ahl, al-Abbas bin Abdil-Muthalib,
Umayyah bin Khalaf, dan al-Walid bin al-
Mughirah.

Kedua surah ini mempunyai kesamaan
juga dalam topik pembicaraan tentang hari
Kiamat dan praharanya, penetapan kebang-

kitan makhluk Allah, baik manusia maupun
alam. Dalam surah sebelumnya hari Kiamat

disifati dengan ath:Thaammah (malapetaka
yang sangat besar)

"Maka apabila malapetaka besar (hari
Kiamat) telah datang." (an-Naazi'aat 34)

Sementara dalam surah ini, disifat dengan

ash-Shaakhkhah (suara yang memekakkan)

"Maka apabila datang suara yang me-

mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua)."

fAbasa:33]

Kedua-duanya (ath-Thaammah dan ash-

Shaakhkhah) adalah nama hari Kiamat. Dalam

surah sebelumnya, Allah menetapkan kebang-

kitan dengan penciptaan langit dan bumi, se-

mentara dalam surah ini Allah menetapkan-
nya dengan penciptaan manusia, tumbuh-
tumbuhan, dan makanan.

Kandungan Surah

Tema surah ini, sebagaimana tema surah

Makkiyyah lainnnya, memberikan perhatian

kepada aqidah, risalah, dan akhlak yang nilai
utamanya dalam Islam adalah persamaan

antara semua manusia tanpa membedakan

antara kaya dan miskin.

Surah ini dimulai dengan menyebutkan ki-
sah seorang buta, Abdullah bin Ummi Maktum,

anak paman Khadijah binti Khuwailid, yang

datang kepada Rasulullah untuk belajar di saat

Nabi masih sibuk dengan kelompok pemuka
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Quraisy untuk mengajak mereka masuk Islam.

Nabi pun bermuka masam di hadapannya dan

berbalik darinya. Allah menegur beliau dengan

firman-Nya,

"Dia (Muhammad) berwaiah masam dan

berpaling, karena seorang buta telah datang

kepadanya (Abdullah bin Ummi Mal<am). Dan

tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia

ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia

(ingin) mendapatkan peng ajaran, yang memberi

manfaat kepadanya? Adapun orang yang me-

rasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar

Quraisy), maka engkau (Muhammad) mem'

beri perhatian kepadanya, padahal tidak ada

(cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri
(beriman). Dan adapun orang yang datang ke-

padamu dengan berseg era (untuk mendapatkan

pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah),

engkau (Muhammad) malah mengabaikannya.

Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, (aiaran-

ajaran Allah) itu suatu peringatan, maka ba-

rangsiapa menghendaki, tentulah dia akan

memerhatikannya, di dalam kitab -kitab yang dt
muliakan fdi sisi Allah), yang ditinggikan (dan)

disucikan, di tangan para utusan (malaikat),

yang mulia lagi berbal<ti." (Abasa: 1-16)

Ayat ini menielaskan bahwa Al-Qur'an

adalah peringatan dan pelajaran bagi orang

yang berakal dan berpikir.

Kemudian, ayat ini menjelaskan tentang

keingkaran dan kekufuran manusia terhadap

nikmat Tuhannya, serta berpalingnya manusia

dari petunjukAllah,

"Celakalah manusia! Alangkah kufurnya

dia! Dari apakah Dia (Allah) menciptakannya?

Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu

menentukannya. Kemudian ialannya Dia mu-

dahkan, kemudian Dia mematikannya lalu me-

nguburkannya, kemudian jika Dia menghen'

doki, Dia membangkitkannya kembali. Sekali-

kali jangan (begitu)! Dia (manusia) ia belum

melaksanakan apa yang Dia (Allah) perintah'

kan kepadanya." ('Abasa: !7-23)

Kemudian, disusul dengan menyampaikan

dalil tentang kekuasaan Allah dan keesaan-Nya

dengan menciptakan manusia dan tumbuh'
tumbuhan serta memudahkan makanan dan

minuman manusia. Hal ini menegaskan ke-

kuasaanNya untuk membangkitkan mereka.

"Maka hendaklah manusia itu me'

merhatikan makanannya, Kamilah yang telah

mencurahkan air melimpah (dari langit),

kemudian Kami belah bumi dengan sebaik'

baiknya,lalu di sana Kami tumbuhkan biitbiiian,
dan anggur dan sayur-sayuran, dan zaitun dan

pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang,

dan buah-buahan serta rerumputan. (Semua itu)
untuk kesenanganmu dan untuk hewan'hewan

ternakmu." (Abasa: 2 4 -32)

Surah ini ditutup dengan dengan sifat

prahara-prahara kiamat, larinya setiap ma-

nusia dari orang yang paling dekat dengannya

dan menielaskan keadaan orang beriman yang

berbahagia dan orang kafir yang celaka pada

hari itu.

"Meka apabila datang suara yang me-

mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua),

pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan

dari ibu dan bapaknya, dan dari istri dan anak-

anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari
itu mempunyai urusan yang menyibukkannya.

Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-

seri, tertawa dan gembira ria, dan pada hari
itu ada (pula) wajah-wajahyang tertutup debu

(suram), tertutup oleh kegelapan (ditimpa

kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang-

orang kafir yang durhaka." (Abasa: 33'42)

Sebab Turunnya Surah

Surah ini turun berkaitan dengan'Abdullah

bin Ummi Maktum, anak paman Khadijah r.a..

Namanya adalah Amr bin Qais bin Za'idah.



tersrner-uuNtn'tuo ts 
,,!tt,. {J7i-F,lli* s""

Inilah namanya yang paling masyhur dan pa-

ling banyak disebut sebagaiman a dalam J ami'ul
Ushul. Nama Ummi Maktum adalah Atikah binti
Amir bin Makhzum.

Ketika itu, ia datang kepada Rasulullah

dan di hadapan beliau ada sejumlah pembesar

Quraisy, yaitu'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin
Rabi'ah, Abu fahl bin Hisyam, al-'Abbas bin
Abdul Muthalib, Umayyah bin Khalaf, dan

Walid bin Mughirah yang sedang beliau ajak
untuk masuk Islam dengan harapan keislaman
mereka bisa membuat orang lain pun ikut
masuk Islam. Ibnu Ummi Maktum berkata
"Wahai Rasulullah, bacakan dan ajarkanlah
kepadaku apa yang Allah ajarkan kepada

Anda." Ia terus mengulang-ulanginya dan

tidak tahu kondisi beliau saat itu. Rasulullah
kurang senang pembicaraan beliau dipotong.
Beliau bermuka masam dan berpaling darinya.
Kemudian, turunlah ayat ini. Setelah itu,
Rasulullah selalu memuliakannya dan berkata
setiap kali melihatnya, "Selamat datang
kepada orang yang karenanya aku ditegur
Tuhanku." Rasulullah juga selalu bertanya
kepadanya,'Apakah engkau punya keperluan?"
Rasulullah menjadikannya walikota Madinah
menggantikan beliau sebanyak dua kali saat

beliau ikut perang.122

Anas berkata, 'Aku melihatnya pada

Perang Qadisiah sedang menunggang kuda,

membawa perisai dan padanya ada bendera
hitam," Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw.

setelah itu tidak pernah bermuka masam lagi
kepada orang fakir dan tidak mengutamakan
orang kaya.

Al-Qurthubi mengomentari nama-nama
para pembesar Quraisy yang disebutkan
itu, "Semuanya adalah salah dan gambaran

ketidaktahuan dari para mufassir yang tidak

L22 Tafsir AI Qurthubi : L9 / tZL, Gha ra' ibul Qur' an : 30 / 28, Tafsir
Ar-Rary:3L/54

tahu agama. Sebab Umayyah bin Khalaf dan

Walid berada di Mekah, sementara Ibnu Ummi
Maktum berada di Madinah. Ia tidak bersama

keduanya dan keduanya tidak bersama Ibnu
Ummi Maktum. Keduanya meninggal dalam

keadaan kafir. Yang satu sebelum hijrah dan

yang kedua saat Perang Badar. Umayyah tidak
pernah ingin datangke Madinah baiksendirian
ataupun bersama orang lain.123

Tentang hal ini, Abu Hayyan berkomenta[
"Kesalahannya ada pada al-Qurthubi. Bagai-

mana ia menyangkal kehadiran Ibnu Ummi
Maktum bersama keduanya, padahal kesa-

lahan itu pada dirinya (al-Qurthubi). Semua

mereka berasal dari Quraisy. Ibnu Ummi
Maktum juga berasal dari Quraisy. Surah ini
seluruhnya secara ijma' adalah Makkiyyah.
Ibnu Ummi Maktum sebelumnya berada di
Mekah kemudian hijrah ke Madinah. Mereka

semua berada di Mekah saat turunnya ayat

ini. Ibnu Ummi Maktum adalah Abdullah bin
Syuraih bin Malik bin Abi Rabi'ah al-Fihri dari
Bani Amir bin Lu'ai al-Qurasyi. Ummi Maktum
adalah ibu dari bapaknya, namanya Atikah. Ia
adalah anak paman Khadijah r.a:'124

KESETARAAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Surah 'Abasa Ayat 1- 10

-g-r^A ai;6 O'.j;'i I ;i6 ai CI' J* *
d ev A' &t i$' At;$'f\ i# Y1i5

a>4'!,E,i&6"s;<{\i\5;Vra:,,13
)\.. rr-
,;19r

"Dia (Muhammad) berwajah masam dan

berpaling karena seorang buta telah datang

'J6;b'd$

123 Tafsir Al Qurthuby, ibid.

124 Al Bahrul Muhiith:8/427
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Allah berfirman {jj;.;*} kemudian Allah

berfirman 4.;';. U inrl. Y')Y iltifaat (peralihan)

dari dhamir ghaib (kata ganti ketiga) ke

dhamir mukhaathab fkata ganti kedua untuk
orang yang diaiak bicara), menunjukkan me-

ningkatnya pengingkaran, meningkatnya te-
guran dan peringatan kepada Rasulullah saw.

untuk perhatian kepada permasalahan orang

buta ini. Seperti orang yang mengeluhkan
seorang kriminal sebagai orang ketiga padahal

ia hadir kemudian mendatangi pelaku itu dan

menyampaikan teguran langsung kepadanya.

Dalam menyebutkan kata (,r.r!1) (buta) ter-
dapat peringatan juga, sebab seorang buta
biasanya lebih patut dikasih dan disayangi

di kalangan orang-orang yang memiliki adab

yang tinggi, bukan malah berpaling dan ber-
muka masam.

Antara kata (f!h dan {cflri} terdapat
jinas isytiqaaq.

4g;" U 4.,t Y: ,;iit i;v :ri ,ji', *b
terdapat sajak murashsha!

Antara kata (.sU) dan ("ii! terdapat
ath-thibaaq di antara keduanya.

Mufradaat Lu(hawlyyah

{i#} mengerutkan wajah. (i;tY berpa-
ling (r3!i i;G iib karena datang kepadanya
'Abdullah bin Ummi Maktum yang memutus-
kan pembicaaran saat Rasulullah sedang sibuk
berusaha memberi petuniuk menuju Islam
kepada orang-orang mulia di kalangan kaum

Quraisy. Para mufassir menyampaikan bahwa
yang bermuka masam adalah Rasulullah saw.

dan orang yang buta adalah Ibnu Ummi Mak-

tum, namanya adalah 'Abdullah bin Syuraih

bin Malik bin Rabi'ah az-Zuhri. Allah telah
menegur nabi-Nya karena bermuka masam di
depan orang buta agar hati para ahli Shuffah

tidak terluka. Atau agar beliau menyadari
bahwa Mukmin yang fakir lebih baik dari orang

kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan
tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia
ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia
(ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi

manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa

ilirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy),
maka engkau (Muhammad) memberi perhatian

kepadanya, padahal tidak ada (cela) atasrnukalau
dia tidak menyucikan diri (beriman). Dan adapun

orang yang datang kepadamu dengan bersegera

(untuk mendapatkan pengajaran), sedang dia
takut (kep ada Allah), engkau (Muhammad) mal"ah

mengab aikannyA." ('Abasa: 1 - I 0)

Qlraa'aat
(ffiy dibaca:

1. 1.-;J; dengan hin dibacafathah, ini adalah

bacaan Ashim

2. (ji:.:i) dengan 'ain dibaca dhammah, ini
adalah qira'at imam lain

(.r:t5):
Nafi'dan Ibnu Katsir membacanya dengan

@U).

I'raab

{;t\r t;v ii ,jit *b {,:;\1 t;v ii}
Kedudukannya adalah nashab menjadi maf'ul
min ajlih dari f il yang takdirnya adalah

lort- ,r!; lalu huruf lamnya dibuang, fl'fl pun

bersambung dengannya. Sebagian ulama ada

yang menjadikannya dalam kedudukan 7ar4
dengan menggunakan huruf Tarr kemudian
dihilangkan hurufyhrr, itu banyak dihilangkan
ketika bersambung dengan 1uly. Kalimat loet ' .rl;

dan huruf Tarr dalam kedudukan nashab fi'il
yang sebelumnya.

4,sflt ffiy (ruy Ketika nashab kedu-

dukannya sebagai jawab dari lJ.ly dengan takdir

f ,iiy. Dia rafa' l<arena' athaf kepada {f!}.
$,;,x" it;* Uci:h kalimat (,#F adalah haal

dari fa'il1,t-y. Redaksi {":+ i:l adalah haal

dari fa'il (sl-z) Yaitu (*..!i).
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yang kaya dan memandang kepada orang
beriman adalah lebih utama dan lebih baih
walaupun dia miskin daripada melihat kepada
yang lainnya-yaitu melayani orang kaya ka-

rena ingin mereka beriman-walaupun di da-

lamnya ada satu bentuk maslahat juga.

{iu;f u;} Maksudnya siapa yang mem-
beritahu engkau keadaan orang buta ini? .ij)
{j! membersihkan diri dari dosa dengan apa

yang telah didengarnya darimu dan dengan

syari'at yang sudah diketahui. Di dalamnya

ada isyarat bahwa beliau berpaling karena

ingin membersihkan yang selainnya. (yr; ;i)
mengambil pelaiaran. Kalimat aslinya adalah

(f-re), kemudian huruf ta' diidghamkan ke

dzaal. 4,si"::t :iri) nasihat yang didengarkan

darimu.

{.,,ii.:'} merasa cukup dengan harta, ke-

dudukan dan kemampuan dari mendengarkan
Al-Qur'an. ("U) datang dan menolak me-

layani. Dibaca dengan @'G).Asal kalimatnya

adalah g3.2i1. Huruf to'kedua diidghaml<anke
huruf shad. (j'i. ii) membersihkan diri dan

beriman. Maksudnya tidak ada dosa bagimu

ketika dia tidak membersihkan diri dengan

Islam, sampai-sampai engkau berusaha keras

agar ia masuk Islam sementara engkau berpa-

ling dari orang yang sebelumnya sudah Islam.

Tugasmu hanya menyampaikan. {"id i,;}
yaitu takut kepada Allah, maksudnya orang

buta itu. {,#} menyibukkan diri. Asal katanya

adalah 1,r1i{ kemudian huruf ta'dihilangkan.

Sebab Turunnya Ayat (1)

Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dari
Aisyah bahwa ia berkata, ayat 4|ir ,1.+Y di-
turunkan kepada Ibnu Ummi Maktum yang

buta. Ia datang kepada Rasulullah dan berkata,
'Wahai Rasulullah, berilah aku pelajaran, se-

mentara di sisi Rasulullah ada para pembesar

orang-orang musyrik. Rasulullah pun berpaling
darinya dan melayani yang lain." Oleh karena

itu, turunlah ayat (rj$r t;v ii ,S';'t ;1). Abu Ya'la

menyampaikan riwayat yang sama dari Anas.

Tafslr dan Penlelasan

"Dia (Muhammad) berwajah masam dan

berpaling, karena seorang buta telah datang
kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum)."
(Abasa:1-2)

Nabi saw. bermuka masam dan memaling-
kan wajah beliau, ketika datang seorang buta
dan memotong ucapannya. Orang itu adalah
'Abdullah bin Ummi Maktum. Rasulullah tidak
suka ucapannya dipotong oleh Ibnu Ummi
Maktum. Beliau pun berpaling. Oleh karena itu,
turunlah ayat tersebut. Ibnu Ummi Maktum
dimaafkan karena ia tidak tahu dengan ke-

sibukan Rasulullah.

"Dan tahukah engkau (Muhammad) ba-

rangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari
do sa), atau dia (ing in) mendapatkan peng aj aran,

yang memberi manfaat kepadanyaT" (Abasa:
3-4)

Engkau tidak tahu, hai Muhammad, bisa
jadi orang buta itu ingin membersihkan diri
dari dosa dengan amal saleh yang ia pelaiari

darimu. Atau dia mengambil pelajaran se-

hingga dia mendapatkan manfaat dari apa

yang ia pelajari darimu.

Dalam hal ini, terdapat isyarat bahwa
selain orang buta ini, yang engkau bersikeras
ingin membersihkan dan menasihati mereka
dari golongan musyrikin, tidak diharapkan

datangnya hidayah kepada mereka. Di sini
terdapat pemuliaan Allah kepada Ibnu Ummi

Maktum.

Perlakuan Nabi ini meninggalkan kehati-
hatian dan sesuatu yang lebih utama. Hal itu
bukan dosa sama sekali dan tidak berten-
tangan dengan dasar kemaksuman para nabi.

Sebab hal ini lahir dari perasaan alami se-

orang manusia, seperti ridha, marah, tertawa,
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menangis dan hal lain yang tidak termasuk

taklif dalam Islam.

Dari hal yang menyebabkan celaan ini,

datanglah celaan yang ielas dalam firman Allah:

1. "Adapun orang yang merasa dirinya serba

cukup (pembesar-pembesar Quraisy), ma-

ka engkau (Muhammad) memberi perha-

tian kepadanya." ('Abasa: 5-6)

Maksudnya siapa yang merasa cukup

dengan hartanya dan kemampuannya, dan

merasa tidak perlu dengan apa yang ada

padamu berupa pengetahuan Al-Qur'an,

hidayah llahi, iman dan ilmu, engkau me-

layani dia dengan sepenuh wajahmu dan

pembicaraanmu, sementara dia menun-
jukkan sikap tidak perlu dan berpaling da-

ri apa yang turun padamu.

"Padahal tidak ada (cela) atasmu

kalau dia tidakmenyucikan diri (beriman)."

(Abasa:7)

Tidak apa-apa dan tidak ada dosa

bagimu apabila ia tidak masuk Islam,

tidak mendapatkan petunjuk, dan tidak
membersihkan diri dari dosa. Kewajiban-

mu hanyalah menyampaikan. fangan
perhatian dengan perkara orang-orang

orang kafir seperti itu.

2. "Dan adapun orang yang datang kepada-

mu dengan bersegera (untuk mendapatkan

pengajaran), sedang dia takut (kepada

Allah), engkau (Muhammad) malah meng-

ab aikanny a. " (Abasa: 8- 10)

Maksudnya, adapun yang datang ke-

padamu dengan bersegera dalam mencari

hidayah dan petunjuk kepada kebaikan,

meminta nasihat dari yang mengingatkan

kepada Allah, dan ia takut kepada Allah,

engkau tidak mempedulikannya dan ber-
paling darinya.

Oleh karena itu, Allah memerintahkan

rasul-Nya untuk tidak mengkhususkan

peringatan kepada seseorang, tetapi
harus menyamakan perlakuan kepada

orang mulia dan orang lemah, orang

kaya dan miskin, pemimpin dan budak
laki-laki dan perempuan, kecil dan besar.

Allah yang nanti akan memberi petuniuk

kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan

yang lurus.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat ini menjelaskan hal-hal berikut.

Ayat ini adalah celaan dari Allah kepada

nabi-Nya ketika berpaling dari'Abdullah
Ibnu Ummi Maktum. Ini dilakukan agar

hati orang-orang fakir tidak terluka dan

agar Nabi mengetahui bahwa orang fakir
beriman lebih baik dari orang kaya.

Walaupun Ibnu Ummi Maktum berhak

mendapatkan teguran karena dia bersi-

keras berbicara dengan Nabi untuk min-

ta diajari, hal ini seharusnya tidak ia la-

kukan. Walaupun demikian, Allah SWT

tetap menegur nabi-Nya sebab yang lebih
penting didahulukan dibanding yang

penting. Ibnu Ummi Maktum iuga ber-

hak mendapatkan teguran karena dia te-

lah masuk Islam dan belaiar ilmu agama

yang ia perlukan. Adapun orang-orang

kafir itu, mereka belum masuk Islam dan

keislaman mereka bisa menjadi sebab

masuk Islamnya banyak orang.

Pengecualian bagi Ibnu Maktum karena

sesungguhnya dia tidak mengetahui bah-

wa Nabi sedang sibuk dengan yang lainnya
(pembesar-pembesar Quraisy) dan Nabi

berharap agar mereka memeluk Islam.

Ayat ini adalah bukti yang jelas tentang

wajibnya persamaan dalam Islam dalam

hal peringatan dan penyampaian dalorvah

tanpa membedakan antara yang miskin
dan kaya. Ayat lain yang memiliki kesamaan

dengan ayat ini dalam hal teguran adalah

L.

2.



firmanAllah,

"Janganlah engkau mengusir orang-

orang yang menyeru Tuhannya di pagi

dan petang hari, mereka mengharapkan

keridh aan-Nya." (al-An'aam: 5 2)

Dan firman Allah,

"Dan bersabarlah engkau (Muham-

mad) bersama orang yang menYeru

Tuhannya pada pagi dan senia hari
dengan mengharap keridhaan-Nya; dan

janganlah kedua matamu berpaling dari

mereka (karena) mengharapkan per-

hiasan kehidupan dunia; dan ianganlah
engkau mengikuti orang yang hatinya

telah Kami lalaikan dari mengingat Kami,

serta menuruti keinginannya dan keadaan'

nya sudah melewati batas." (al-Kahf: 28)

5. Allah ingin menyempurnakan usaha Nabi-

Nya dalam mendala,vahi para pemimpin

kaum Quraisy kepada Islam. Pada hakikat-

nya, mereka tidak akan beriman. Cukuplah

bagi mereka dakwah kepada tauhid yang

disampaikan rasul-Nya, tetapi masih saja

menyembah berhala. Setelah dakwah itu,

beliau tidak berdosa ketika mereka tidak

mendapat petuniuk dan tidak beriman. Be-

liau hanyalah seorang rasul utusan. Tugas-

nya hanyalah menyampaikan. Tidak boleh

adanya keinginan agar mereka beriman

menjadikan beliau berpaling dari seorang

yang telah masuk lslam karena sibuk men-

dakwahi siapa yang belum masuk Islam'

AL.QUR.AN MERUPAKAN NASIHAT,

PERINGATAN, DAN NIKMATALIAH DAIAM

DIRI MANUSIA

Surah'Abasa AyalLL-23

T,It'"f.:f'I'l-Il'}'o11....." ...,.,., * **r{,, 4Jz*g},it+,*'..,". .-'..'..'.", .*-"..'..'," - .-..'..",. .--.*l1n'ooiT

,,eW uOfu *,i, irgl,6tt etlg
rsy)g'';i'6'i\Xrg'tA,#thE+;S

+6:ufitt19 'are
"seknli-kali j angan (begitu) ! Sungguh, (ai aran-

aj ar an Allah) itu su at u p erin gat an, m aka b arangsi ap a

menghendaki, tentulah dia alcan memerhatikan-

nya, di dahm kitab-kitab yang dimuliakan (di sisi

Allah), yang ditinggikan (dan) disucikan, di tangan

para utusan (rnalaikat), yang mulia lagi berbakti.

Celakahh manusia! Alangkah kufurnya dia! Dari
apakah Dia (Allah) menciptakannya? Dari setetes

mani, Dia menciptakannya lalu menentukannya'

Kemudian jalannya Dia mudahkan, kemudian Dia

mematikannya lalu menguburkannya, kemudian

jika Dia menghendaki, Dia membangkitkannya

kembali. Sekali-kali jangan (begitu)! Dia (manusia)

itu belum melalcsanakan apa yang Dia (Allah)

perintahkan kepadany a! (Abasa: 1l -23)

l'raab

4+*;) Kata ini kedudukannYa adalah

khabar kedua dari {61}. kalimat sebelumnya

adalah sisipan atau sebagai khabar untuk
mubtada' yang dihilangkan.

6l:ri u,i*jr ;ip {u} kedudukannya bisa

sebagai ta'ajjub, bisa sebagai pertanyaan'

4i';. ,1;lt;r). Kata 1i4ry kedudukannya

adalah nashab dengan f il yang ditafsirkan
oleh zahir fill. takdirnya (l- ptl Karena ingin

lebih memudahkan.

4t.;t v t;:. a r5) {ti} adalah huruf iazm.
Maknanya adalah untuk menay'kan keadaan

yang dekat. (tii v\. Takdirnya ({ a;;t r-') atas

apa yang diperintahkan kepadanya. Huruf ba'

dihilangkan dari <tl kemudian ha'dihilangkan
yang dhamirnya kembali ke ma sehingga

meniadi 17luy.

oYi$r;i@'$rm,rO?SirtK Balaa(hah

(t.;{t v id.jr Ey llslub ta'ajiub, me-

nunjukkan ketakjuban. Takiub dengan ke-iio r;;$, 'rrE$@"fiqisi



takjub dengan keingkarannya yang sangat

terhadap banyak nikmat. Atau ini ungkapan
pertanyaan yang berisi celaan. Maksudnya,

apa yang membuatnya kufur? 4fu :" &i u\
Penielasan atas nikmat yang Allah berikan

kepadanya. Pertanyaan di sini sebagai bentuk
hinaan.

('fu |fi;) Dari sPerma kemudian men'
jadi segumpal darah kemudian meniadi se-

potong daging kemudian menjadi bentuk
yang lain. 4t;ii} Menciptakannya dalam fase

dan keadaan yang berbeda-beda. {i;. i#' p}
Memudahkannya keluar dari perut ibunya.

Ini adalah bahasa kiasan. Atau maksudnya

dimudahkan kepadanya jalan kebaikan dan

keburukan. 4lit| Dia menjadikannya dalam

kubur yang menyembunyikan dan menutupi
jasadnya. {;r-i} Membangkitkannya setelah

mati. {}t} untuk manusia atas sikap meng-

angkat diri dan sombong. {;ii v rd r:1} mak-

sudnya ia tidak melakukan apa yang Allah

perintahkan kepadanya dengan sempurna. Ti-

dak seorang pun yang luput dari kekurangan

dalam hal apa saia.

Sebab TUrunnya Ayat (17)

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari lkrimah
tentang firman Allah {/ii u ,lul'jr ;ry Uatrwa

ayat ini turun pada 'Utbah bin Abi Lahab saat ia

berkata, "Saya telah kafir pada tuhan bintang-

bintang."

Persesualan Ayat

Setelah Allah mencela Nabi-Nya karena

bermuka masam di depan 'Abdullah Ibnu

Ummi Maktum karena sibuk dengan para pem-

besar Quraisy, Allah menyenangkan hati beliau

dengan firman-Nya. {rt} iangan lakukan hal

seperti itu. Allah memberitahukan bahwa

hidayah tidak memerlukan kesungguhan dan

banyak usaha. Pendidikan yang diwahyukan

kepadanya ini adalah untuk memuliakan

ingkaran yang sangat, padahal banyak sekali

nikmat Allah kepadanya.

4e:? +i UY Disampaikan secara global.

Kemudian disampaikan terperinci dalam fir'
man-Nya 4li1 llui ? ,i';:. Wt P lrs'iit;'# Uy

4,';- ,Vt fy fiasan atas keluarnya ma-

nusia dari kandungan ibunya.

{1:i. ptf ,2.n v*.\ ,i'H'r;, ,r,* 'r;; ;.Y
Kesesuaian akhiran. dengan memerhatikan

ujung ayat. Inilah yang dalam ilmu balaaghah

disebut dengan istilah as-saja al-murashsha'.

Mufradaat Lu$hawlyyah

4lr) fata untuk menunjukkan pencegah-

an dan peringatan. Maksud di sini adalah mem-

peringati orang yang diajak bicara dengan

sebuah peringatan atau mengulangi per-

buatan yang semisalnya. Maksudnya, jangan

melakukan yang seperti it . (\rl) maksudnya

adalah hidayah atau ayat-ayat Al-Qur'an. {:fI}
nasihat. Maknanya adalah peiingatan dan pe-

lajaran. Oleh karena dhamir yang kembali ke-

padanya disebutkan dalam ayat berikutnya

$iis ;u F) siapa yang mengambil pelaiaran

darinya atau memeliharanya. Maksudnya, Al-

Qur'an atau pendidikan yang kami sampaikan

kepadamu dalam memuliakan orang-orang

fakir dan tidak berpaling kepada ahli dunia

telah ada di Lauhul Mahfuzh yang peniaganya

adalah para pembesar malaikat.

(1fi #;) Maksudnya pelajaran ini
telah tetap dan ada di lembaran yang mulia
di sisi Allah. 4f ;tY tinggi kedudukannya di
langit. (i,*Y disucikan dari tangan'tangan

setan dan dari kekurangan. 4i;- **\b para
penulis dari malaikat yang menulisnya kem-

bali dari Lauh Mahfuzh. (lfb yang mulia di

sisi Allah SWT. {9jr} yaitu jzang bertakwa dan

taat kepada Allah SWT. Mereka adalah para

malaikat.

4t:;l.i "Jd.jr ;i) sebuah ucapan laknat yang

sangat keras kepada manusia dan ungkapan
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orang-orang fakir dan tidak berpaling kepada
ahli dunia. Al-Qur'an ini hanya mengingatkan
orang-orang yang lalai. Siapa yang mau, dia
akan mengambil pelajaran, memelihara, dan
melaksanakanya. Ia tersimpan dalam lem-
baran-lembaran yang mulia.

Setelah Allah menjelaskan keadaan Al-

Qur'an bahwasanya ia adalah peringatan dan
pelajaran, Allah mencela manusia atas ke-
ingkarannya terhadap nikmat-nikmat Tuhan-
nya, dan kesombongan serta keangkuhan-
nya dalam menerima hidayah Allah kepada-
nya. Manusia pantas mendapatkan berbagai
macam siksa karena melakukan berbagai
keburukan.

Tafslr dan Penlelasan

"Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh,
(ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan."
(Abasa:11)

fangan ulangi lagi sikapmu seperti yang
engkau lakukan kepada Ibnu Ummi Maktum
berupa berpalingdari orangfakir dan melayani
orang kaya, padahal dia tidak termasuk orang
yang ingin membersihkan diri. Ayat-ayat ini
atau surah ini atau Al-Qur'an adalah pelajaran.
Sangat layak bagimu dan bagi umatmu untuk
mengambil pelajaran darinya dan mengamal-
kan kandungannya.

Dalam ayat ini, terdapat pengagungan Al-

Qur'an. Sama saja ia diterima orang-orang kafir
atau tidak. Tidak perlu pusing dan perhatian
kepada mereka.

Kemudian, Allah menyifati peringatan itu
dengan dua hal.

1. "Maka barangsiapa menghendaki, tentulah
dia akan memerhatikannya." (Abasa: 12)

Sesungguhnya ini adalah peringatan
ini yang jelas, bisa dipahami, diambil
pelajaran dan diamalkan. Siapa yang

ingin, dia bisa mengambil pelajaran dari-

nya, menjaganya, dan mengamalkan kan-
dungannya.

2. "Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di
sisi Allah), yang ditinggikan (dan) disuci-
kan, di tangan para utusan (malaikat),
yang mulia lagi berbaktli." (Abasa: 13-16)

Ia adalah peringatan yang tetap dan
terkandung dalam lembaran-lembaran
yang mulia di sisi Allah, sebab di dalamnya
terdapat kandungan ilmu dan hikmah dan
karena ia turun dari Lauh Mahfuzh yang
tinggi kedudukannya di sisi Allah, disuci-
kan, dan tidak ada yang menyentuhnya,
kecuali orang-orang yang suci, terpelihara
dari setan dan orang-orang kafir. Mereka
tidak dapat mencapainya, disucikan dari
kekurangan dan kesesatan, dibawa oleh
tangan-tangan malaikat utusan dan duta
yang membawa wahyu dari Allah kepada
rasul-Nya untuk disampaikan kepada ma-
nusia. Berasal dari kata sifaarahyangber-
arti menghubungkan antara kaum.

Mereka mulia di sisi Tuhan mereka,
mulia dari ma}<siat. Bertalmra dan taat kepada
perintah Tuhan mereka. fujur dalam iman
mereka. Maksudnya, Allah menyifati malaikat
dengan tiga sifat yaitu: mereka menjadi duta
yang membawa wahyu turun antara Allah dan
rasul-Nya, mulia di sisi Tuhan mereka dan taat
kepada Allah. Seperti dalam firman Allah,

"Sebenarnya mereka (para malaikat itu)
adalah hamba-hamba yang dimuliakan" (al-
Anbiyaa':26)

Dan firman Allah,

"Yang tidak durhaka kepada AIIah terhadap
apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan."
(at-Tahriim:6)

Ibnu f arir ath-Thabari berkata yang shahih
para utusan itu adalah malaikat, utusan antara



l8r :flr e ,iY6'-*i ,oi';sri.a e$t

.gt;i'; ,ii.: # $t ,i'j'A,s$ti ,:i'1r

Allah SWT dan para makhluknya. Ada iuga
yang mengatakan yang membawa kebaikan

dan perdamaian di antara manusia.

Imam Ahmad dan Ashabul Kutubis Sittah

(Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, an-

Nasaa'i, dan Ibnu Majah) meriwayatkan dari

Aisyah r,a. bahwa ia berkata, Rasulullah saw.

bersabda,

"Siapa yang membaca ,\\-Qur'an dan ia

pandai dalam membacanya, maka ia bersama para

utusan yang mulia dan berbakti. Dan siapa yang

membacanya dengan susah, maka ia mendapatkan

duapahalai'

Kemudian, Allah mencela orang yang

mengingkari hari kebangkitan dengan firman-

Nya,

"Celakalah manusia! Alangkah kufurnya

dia!" ('Abasa=17)

Terlaknatlah manusia yang kafi4, binasa-

lah atau diadzablah ia. Alangkah besarnya

keingkarannya. Ini adalah laknat yang sangat

besar kepadanya, takjub dengan keingkaran-

nya dan bukti atas kebencian yang besar dan

celaan yang kuat. Ini menuniukkan alangkah

buruknya keadaannya sampai melanggar ba-

tas dan mencapai kesombongan yang besar

dan tidak pantas dalam kehidupan. Ungkapan

ini sesuai dengan kebiasaan orang Arab ke-

tika mereka takjub kepada sesuatu. Misalnya

ungkapan Qaatalahullah, ma afshahahu. Se-

moga Allah membinasakannya, alangkah fasih-

nya dia! Maksud dari ungkapan yang sesuai

dengan hak Allah di sini adalah menyatakan

sampainya siksa yang pedih kepada orang-

orang kafir.

Kemudian, Allah mengingatkan pencipta-

an manusia yangberasal dari sesuatuyang hina

dan bahwasanya Allah mampu mengembali-

kannya seperti semula. Allah berfirman,

"Dari apakah Dia fAllah) menciptakannya?

Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu

m enentukanny a." (Abasa: 18- 19)

Dari bahan yang hina apa Allah mencip-

takan orang yang ingkar kepada tuhannya ini?

Tidak sepantasnya ia menyombongkan diri
dari ketaatan. Dialah Allah yang telah men-

ciptakannya dari air yang hina. Allah me-

nentukan fase dan keadaannya. Allah mem-

bentuk rupanya dan menyesuaikan dengan

kemaslahatan diri manusia itu. Allah me-

nyempurnakan ciptaannya, melengkapinya

dengan anggota tubuh yang sesuai dengan ke-

butuhan selama hidupnya, membekalinya de-

ngan kemampuan akal, pemikiran dan pema-

haman, kekuatan dan pancaindra, agar dapat

mengambil manfaat dari nikmat-nikmat Allah

SWT, Oleh karena itu, janganlah ia menggunakan

karunia itu pada apa yang dimurkai oleh Allah.

Hendaklah ia menggunakannya semata-mata

pada apa yang diridhai oleh-Nya.

"Kemudian jalannya Dia mudahkan."

(Abasa:20)

Bisa berarti kiasan keluarnya manusia

dari kandungan ibunya dengan mudah dan

bisa juga berarti Allah telah memudahkan

baginya jalan untuk menghasilkan kebaikan

dan kejahatan, sebagaimana firman Allah,

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya

dua jalan (kebajikan dan keiahatan)." (al
Balad:10)

Dan firman Allah,

"Sungguh, Kami telah menuniukkan ke-

padanya jalan yang lurus, ada yang bersyukur

dan ada pula yang kufur." (al-Insaan: 3)

"Kemudian Dia mematikannya lalu mengu-

burkannya, kemudian jika Dia menghendaki, Dia

membangkitkannya kembali." (Abasa: 2l-22)



Setelah selesai penciptaannya dan diberi-
kan kesempatan hidup, diambillah nyawanya

dan jasadnya disembunyikan di dalam kubur
sebagai bentuk pemuliaan kepadanya. Dia
tidak menjadikan manusia terbuang di atas

bumi sehingga dimakan oleh binatang buas

dan burung. Kemudian, apabila Allah ingin
membangkitkannya, Allah menghidupkannya
setelah kematiannya atau membangkitkannya
setelah kematiannya pada waktu yang di-
kehendaki oleh Allah. Dari sini terdapat ung-
kapan kebangkitan dan pengumpulan

Proses mematikan adalah penutup ke-

aiban setelah mengalami masa tua atau sakit.
Penguburan adalah bentuk pemuliaan sebab
jasadnya tidak dibiarkan untuk burung dan
binatang liar. Dan kebangkitan adalah keadilan
dan keutamaan. Kemudian, Allah mencelanya

atas kekurangannya dan menegaskan ke-

ingkarannya atas nikmat-nikmat yang ada,

dengan firman-Nya,

"Sekali-kali jangan (begitu) ! Dia (manusia)
itu belum melaksanakan apa yang Dia (Allah)
p e rintahkan kep a d any a." (Abasa: 2 3)

Ini adalah peringatan kepada manusia
atas sikapnya. Setiap manusiatidakakan luput
dari kekurangan. Sebagian manusia ada yang
ingka4 sebagian ada yang bermaksiat, dan
sebagian lainnya dengan melakukan sesuatu
yang tidak utama dan pantas dengan posisi
dan kedudukannya. Ia tidak melaksanakan
apa yang diperintahkan Allah kecuali sedikit.
Ayat ini menunjukan ketakjuban dengan ke-
adaan manusia. Sungguh dia mengingkari
penciptanya setelah ada dalil-dalil yang me-
nunjukkan keberadaannya, baik dalil itu ada
pada dirinya atau berada di langit dan bumi.
Namun, ia mengingkari nikmat Tuhannya. Ia
tidak membalas nikmat itu dengan pujian,
kesyukuran, dan mengenal Sang Pemberi
nikmat dan menisbahkan nikmat itu ke-
pada dirinya. Ia bermaksiat kepada Allah

walaupun sudah ada dalil-dalil hidayah dan
petunjuk.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini memberikan petunjuk ke-
pada hal-hal berikut.
1. Al-Qur'anul Karim adalah kitab pe-

ringatan, nasihat, dan petunjuk bagi se-

luruh manusia. Siapa yang ingin, dia bisa

mengambil pelajaran, mengambil manfaat,

dan mengamalkan kandungannya. Ini
adalah bukti kemerdekaan menentukan
pilihan.

2. Al-Qur'an adalah kitab yang mulia di
sisi Allah. Ia tetap dan tersimpan dalam
lembaran-lembaran yang mulia di sisi

Allah karena kandungan ilmu dan hikmah
di dalamnya, kedudukannya tinggr di
sisi Allah, bersih dari segala kotoran,

terjaga dari orang-orang kafir; dibawa
oleh tangan-tangan malaikat yang Allah
jadikan sebagai perantara antara Dia dan

rasul-rasul-Nya. Mereka mulia di sisi tuhan
mereka. Mulia dari segala maksiat. Mereka

menghindarkan diri dari segala bentuk
maksiat. Taat kepada Allah, benar-benar
(tulus) karena Allah dalam setiap amalan

mereka, sebagaimana firman Allah.

"Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an
yang sangat mulia, dalam Kitab yang ter-
pelihara (Lauh Mahfuzh), tidak ada yang
menyentuhnya selain hamba-hamba yang
di su cikan." (al-Waaqi' ahz 7 7 -7 9)

3. Manusia menjadi terlaknat ketika ingkar
dengan Al-Qur'an dan alangkah zalimnya
dia ketika mengingkari kebangkitan. Allah
mampu membangkitkannya kembali se-

bagaimana Dia mampu memulai pen-

ciptaannya. Sesungguhnya Dia mencipta-
kan manusia dari air yang hina, kemudian
Allah menjadikannya melalui beberapa

fase, sejak ia menjadi sperma sampai ia
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diciptakan dalam bentuk yang lain. Dan

diciptakan dalam keadaan laki-laki atau

perempuan, celaka atau bahagia, tampan

atau buruk rupa, pendek atau tinggi.

Bagaimana mungkin ia layak takabur dan

angkuh dari perintah-perintah Allah?

Kemudian, Allah memudahkan baginya
jalan kebaikan dan keburukan, maksudnya

dijelaskan kepadanya jalan keduanya,

sebagaimana dalam firman Allah,

"Sungguh, Kami telah menunjukkan

kepadanya jalan yang lurus; ada yang
bersyukur dan ada pula yang kufur." (al-
Insaan:3)

Dan firman-Nya,

"Dan Kami telah menunjukkan kepada-

nya dua jalan (kebajikan dan kejahatan)."
(al-Balad:10)

Kemudian, Allah menjadikan baginya

kubur untuk memakamkankan jasadnya

sebagai bentuk pemuliaan baginya dan ia

tidak dijadikan sesuatu yang dibiarkan be-

gitu saia di atas bumi kemudian dimakan

burung dan binatang liar. Ini adalah

bukti bahwa Allah SWT memerintahkan

untuk memakamkan orang mati dan me-

muliakan mereka -baik ia beriman atau-
pun kafir- tanpa dibiarkan di atas bumi
jadi makanan binatang liar seperti hewan

lainnya.

Kemudian, apabilaAllah menghendaki,

Ia membangkitkannya, yaitu menghidup-

kannya setelah meninggalnya.

Semuanya ini adalah bukti yang jelas

bahwa apabila Dia ingin membangkit-

kan manusia dari kuburnya, Dia akan

membangkitkan manusia dari kuburnya.

Pembahasan tentang manusia ini ter-
diri dari beberapa fase. Pertama, awal
penciptaan dari air yang hina. Ini sebagai

bukti untuk menegaskan kehinaannya.

Kedua, membedakan antara yang baik
dan buruk. Ketiga, proses mematikan,

menguburkan dan membangkitkan, yaitu

menghidupkan setelah kebangkitan.

4. Semua manusia -kecuali sedikit- me-

lakukan kekurangan pada hakAllah, Tidak

seorang pun bisa melaksanakan dengan

sempurna perintah Allah kepadanya be-

rupa keimanan, ketaatan, perhatian ke-

pada ayat-ayat Allah, tadabur dengan

keajaiban ciptaan Allah dan penielasan

hikmah-hikmahnya.

T{ I KMAT.N IKMAT ALLAH YANG DIPER LU KAN

OLEH MANUSIA

Surah'Abasa Ayal24-32

@;v3w
@EK6',

w"r AV X\r5;6 g'rr'rts Jt i6y \ ;ift ,
Itr\i@VA

#wtCIwfvisaY0'{:;:'

"Maka hendaklah manusia itu memerhatikan
makanannya, Kamilah yang telah mencurahkan

air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah

bumi dengan sebaik-baiknya, lalu di sana Kami
tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan sayur-

sayuran, dan zaitun dan pohon kurma, dan kebun-

kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta re-

rumPutan. (Semua itu) untukkesenanganmu dan

untuk hewan-hewan ternakmr." ('Abasa: 24-32)

Qlraa^aat

{w6y:
Ashim, Hamzah dan al-Kisa'i membaca

ltii;, dengan membariskan fathah pada huruf
hamzah: (fi). Imam lainnya membaca (dl)

dengan membariskan kasrah pada huruf
hamzah (11.
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l'raab

4(;;r:tt4;6 'vvlj1 'lu;'jr /i[] {di} kedudu-

kannya bisa menjadi badal dari kalimat 4y.6Y
sebagai badal irytimaal (yang menjelaskan
sifat atau sesuatu yang berada di luar dirinya),
sebab hal-hal ini mencakup makanan. Atau
bisa menjadi dibaca dengan taqdir lom, dibaca
(W 6l). Dibaca dengan kasrah alf untuk me-

nunjukkan pembukaan kalimat.

Mufndaat luthawlyyah

{iilyr }*u} Memandang sambil berpikir
dan mengambil pelajaran. {yu.u ;} bagai-
mana Dia mengadakan, menentukan, dan
mengaturnya? Maksud makanan adalah
bahan makanan. $V ;at t* rty Kami me-

nurunkannya melalui awan yang banyak.
Ini menunjukkan cara pengadaan makanan.

{b A$t ffi FY Kami belah ia dengan benih-
benih, penyandaran pencurahan air dan pem-
belahan bumi kepada Allah sendiri adalah
penyandaran pekerjaan kepada sebabnya. )
(tr ti{ ril;;'t seperti jagung dan gandum {qi;},
dinamakan demikian karena memotong
sesuatu setelah yang lain. {A; e.r*i\ kebun-
kebun yang lebat dan banyak pohonnya,
jamaknya adalah <"t-t;> disifati dengan kebun
karena rimbun dan banyak pohonnya. ) <*!r
(trlrl adalah rumput-rumputan atau bahan
menggembalakan ternak. 4gey.i # GvY

Sebagai kesenangan, maksudnya, Kami tum-
buhkan bagimu agar kamu dapat bersenang-
senang dan dinikmati oleh ternakmu. Se-

bagian bentuk yang disebutkan adalah ma-

kanan untuk manusia dan sebagiannya lagi
adalah makanan ternak.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan dalil-dalil tentang
kekuasaan Allah dan sejumlah nikmat Allah
dalam iiwa danrraga manusia, Allah me-

nyebutkan dalil-dalil alam dan menyebut-

kan nikmat-nikmat yang diperlukan manusia
sebagai tonggak bagi kehidupannya.

Tafslr dan Penlelasan

"Maka hendaklah manusia itu memer-

h atikan m a kan anny a." (' Abasaz 2 4)

Hendaklah setiap manusia memikirkan
cara Allah menciptakan makanan untuk hi-
dupnya dan menjadi sebab kehidupannya
dan cara Allah mengatur dan menyiapkannya.
Dalam hal ini, terdapat penyebutan nikmat
dan menjadikan penghidupan benih dari
bumi sebagai bukti penghidupan kembali
raga setelah sebelumnya ia adalah tulang yang
sudah hancur.

Kemudian, Allah menjelaskan proses

untuk menjadikan makanan. Allah berfirman,

"Kamilah yang telah mencurahkan air
melimpah (dari langit), kemudian Kami belah

bumi dengan sebaik-baiknya." (Abasa: 25-26)

Sesungguhnya Kami menurunkan air dari
langit atau dari awan ke bumi dengan deras

dan banyak. Air hujan itu tercurah. Kemudian,

Kami taruh di bumi dan Kami aliri benih-benih
yang tersimpan dengannya. Kemudian kami
belah bumi dengan benih-benih yang keluar
darinya. Tumbuhlah benih itu dan tampak di
atas permukaan bumi. Kemudian, terdapat
banyak macam tumbuhan yang berbeda
dalam ukuran kecil, besac bentuh warna,
rasa, dan manfaat, seperti untuk makanan,

obat-obatan, dan rerumputan. Oleh karena itu,
Allah menyebutkan delapan macam tumbuhan
dalam firman-Nya,

L-3 "Lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian,
dan anggur dan sayur-sayuran." (Abasa:
27-28)

Kami tumbuhkan di bumi benih-
benih sebagai bahan makanan seperti
gandum, jagung, anggur yang bermacam-
macam, ruthbah, qitt, barsiim, atau fash-
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fasah (semua ini adalah sejenis tum-
buhan makanan ternak). Maknanya, tum-
buh-tumbuhan ini selalu tumbuh dan

bertambah sampai menjadi biji-biiian,
anggur dan sayur-sayuran. Ada yang me-

nyebutkan (,=a;rr) maksudnya adalah ma-

kanan ternak.

4-5 "Dan zaitun dan pohon kurma." (Abasa:

2e)
Kami tumbuhkan juga pohon zaitun

dan kurma yang buah keduanya sudah

dikenal.

6-8 "Dan kebun-kebun (yang) rindang, dan

buah-buahan serta rerumputan " (Abasa:

3o-31)
Kebun-kebun yang banyak pohonnya,

besar dan lebat. Buah-buahan -yaitu se'
gala buah yang bisa dinikmati-, seperti

apel, pi4, pisang, khuh, tin dan yang serupa,

dan rumput-rumputan untuk meng-

gembalakan ternak. f.iluy seluruh yang

tumbuh dari bumi, tidak dimakan oleh

manusia dan tidak ditanam oleh mereka,

berupa semak belukar dan berbagai re-

rumputan untuk hewan.

Kemudian, Allah menielaskan bentuk
nikmat dan hikmah dari penciptaan tumbuh-
tumbuhan ini. Allah berfirman:

"(Semua itu) una* kesenanganmu dan

untuk hewan-hewan ternakmu." (Abasa: 32)

Kami jadikan semua itu sebagai ke-

nikmatan dan kehidupan bagi kalian dan

ternak kalian, agar kalian dapat mengambil

manfaat darinya dan bisa meniadi bahan

makanan binatang ternak. Binatang ternak itu
adalah onta, sapi dan kambing.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal

berikut.

Allah memerintahkan untuk melihat,

mengambil pelaiaran, dan memikirkan
makanan yang dimakan oleh manusia dan

menjadi kebutuhan hidupnya, cara Allah

mengaturnya sejak menurunkan air dari
langit, kemudian membelah bumi dengan

tumbuh-tumbuhan, atau membajaknya

dengan binatang melata atau dengan

alat, dan mengeluarkan tumbuhan yang

bermacam-macam.

Kemudian, Allah menyebutkan delapan

macam tumbuhan. Pertama, biji-bijian
yaitu semua yang bisa dipetik seperti gan-

dum. Biji-bijian ini didahulukan karena

fungsinya sebagai makanan pokok. Kedua,

anggur. Disebutkan setelah biji-biiian ka'
rena dari satu sisi ia sebagai makanan po-

kok dan dari sisi lain sebagai buah. Ketiga,

sayuran. Di kalangan pendudukMekah dan

Yaman maksudnya adalah sejenis makanan

yang disebut dengan al-Qatt. Keempat,

zaitun. Kelima, kurma. Keenam, kebun
yang memiliki banyak pohon yang besar

dan lebat. Ketujuh, buah-buahan yang bisa

dinikmati. Disebutkan secara umum agar

bisa mencakup semua jenisnya. Kedelapan,

rumput-rumputan, yaitu rerumputan yang

menjadi bahan makanan ternak.

Tujuan dari penciptaan tumbuh-tumbuhan
yang mencakup makanan manusia dan

hewan adalah agar bisa dimanfaatkan,
baik untuk manusia maupun untuk he-

wan. Penumbuhan semua ini adalah untuk
memberikan kesenangan kepada semua

hewan.

Tujuan dari hal-hal ini adalah perum-

pamaan dari Allah SWT tentang pem-

bangkitan orang mati dari kuburnya, dan

mengingatkan nikmat Allah kepada para

hamba-Nya.

Kesimpulan: Maksud dari semua ini ada

tiga, yaitu:

1.

2.

3.

4.
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Surah'Abasa Ayat 33 - 42

@-# g?AH'g-@*fi,$

ii;-yjt'&IOW *ys@W $s'K1*@W)4|';H@BMyi

WO\frW #}.,,F.n@"rA#
V'6titgi@b*

Pertama, menyampaikan dalil tentang

keesaan Allah.

Kedua, menyampaikan dalil tentang ke-

kuasaan Allah dalam membangkitkan yang

sudah meninggal.

Ketiga, motivasi untuk beriman dan taat.

Sebab tidak sepantasnya bagi orang berakal

membangkang untuk taat kepada Tuhannya

yang telah berbuat baik kepada hamba-Nya de-

ngan berbagai macam kebaikan yang besar ini.

PRAHARA HARI KIAMAT

e&

l'taab

{iir*:lr ?iG '!y} kedudukannya adalah
jawaban dari ayat {j# iii yi. & Vit ,F.y.
Maksudnya setiap orang sibuk dengan perkara

masing-masing.

BalaaEhah

,i't* y';.t;3y 4i'J 'iki ,i? * yy.t;',ry
4i'*! i<-u. terdapat muqaabalah (kalimat
berhadap-hadapan). Di dalamnya dihadapkan
keadaan orang-orang bahagia dengan keadaan

orang-orang celaka.

Mulradaat Lughawlyyah

{i;*tr} maksudnya adalah (i,JuJr) atau

(.rr<r i,UJr) atau kiamat, yaitu tiupan kedua

bersamaan dengan kebangkitan. Maksudnya

adalah tiupan yang memekakkan telinga
akibat sangat kerasnya. Disifati dengannya

secara majas sebab manusia terpukul dengan

suara keras itu. Kata 14"et) berarti pukulan

dengan besi di atas besi atau dengan tongkat
di atas sesuatu sehingga terdengar suara yang

keras.

4#, **, *)i vii ,;i n;lt'4-tt| karena

sibuk dengan urusannya dan pengetahuannya

bahwa itu tidak akan bermanfaat baginya.

{1;d .lt y';. & Vit",F.y, kesibukan atau ke-

adaan yang membuat dia fokus terhadap diri-
nya sendiri dan tidak memerhatikan urusan

orang lain lagi. Maksudnya, setiap orang sibuk

dengan urusan dirinya sendiri. Hal ini me-

nunjukkan kecemasan dan ketakutan yang

sangat. {gi} yang memalingkan dia dari yang

lain.

(:2,:.-:) bersina[ berseri-seri karena gem-

bira, Dikatakan 1g.-Jt pl> kalau dia telah terang

benderang. (i';.*.ty gembira melihat nikmat
yang banyah mereka adalah orang-orang yang

beriman. {ip} hitam kelam seperti kabu! me-

reka adalah orang-orang kafir. {tirr} ditutupi.
(il) kehitaman dan kegelapan seperti kabut.

llU

"Maka apabila datang suara yang memekak-

kan (tiupan sangkakala yangkedua), padahari itu
manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan

bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap

orang dari mereka pada hari itu mernpunyai

urusAn yang menyibukkannya. Pada hari itu
ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa dan

gembira ria, dan pada hari itu ada (pula) wajah-

wajah yang tertutup debu (suram), tertutup oleh

kegelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan).

Mereka itulah orang-orang kafir yang durhaka."
('Abasa:33-42)

Qlraa'aat

{jL}'
As-Susi dan Hamzah membacanya dengan

liuy dengan memanjangkan qyifn dan meng-

hilangkan hamzah ketika waqaf.

FFrFltgitrtrS
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(r4ri} orang-orang yang keadaannya seperti

ini {ifr i';jt{b yang mengumpulkan segala

macam keingkaran: ingkar dengan wujud
Allah dan keesaan-Nya, al-Fujuur, maksiat, dan

keluar dari ketentuan Allah.

Persesualan Ayat

Setelah dijelaskan tentang nikmat-nik-
mat Allah dalam diri manusia dan di alam

semesta, penyampaian dalil dan bukti atas

kesempurnaan kekuasaan Allah Azza wa lalla
atas kebangkitan dan segala sesuatu, Allah
menjelaskan tentang sebagian prahara dan

keadaan hari Kiamat yang membuat diri ini
takut dan cemas. Hal itu untuk mengajak

manusia berpikir kepada bukti-bukti yang ada,

mengimaninya dan berpaling dari kekufuran,

meninggalkan sombong dan menunjukkan
kerendahan hati kepada semua.

Manusia pada saat itu menjadi dua ke-

lompok yang bahagia dan yang celaka. Ke-

lompok pertama tertawa riang gembira. Me-

reka adalah yang beriman kepada Allah dan

rasul-Nya serta taat kepada apa yang Allah
perintahkan kepadanya, Kelompok kedua

wajahnya masam dan keruh, tertutup debu

dan kegelapan. Mereka adalah orang yang

ingkar dengan keberadaan dan keesaan Allah
serta berpaling dari menerima apa yang

dibawa oleh Rasulullah saw..

Al-Qurthubi berkata bahwa ketika disebut-

kan persoalan kehidupan, disebutkan pula

perihal kebangkitan agar mereka berbekal

dengan amal saleh dan menginfakkan sebagian

dari rezeki yang dikaruniakan kepada mereka.

Tafslr dan Penfelasan

"Maka apabila datang suara yang me-

mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua)."

(Abasa:33)

Apabila datang hari Kiamat atau teriakan
hari Kiamat yang memekakkan telinga atau

membuatnya tuli sehingga tidak bisa men-

dengar apa-apa. (BIJD adalah salah satu nama

kiamat yang Allah besarkan dan peringatkan

hamba-Nya dengannya. Al-Baghawi berkata

(dt5r) maksudnya adalah hari Kiamat. Di-

namakan demikian karena ia memekakkan

telinga dan membuatnya tuli karena sangat

keras. Maksudnya, suaranya sangat kuat
sampai-sampai bisa membuat telinga jadi

tuli. Ibnu farir berkata ia adalah nama tiupan
terompet.

"Pada hari itu manusia lari dari sau-

daranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan dari
istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari me-

reka pada hari itu mempunyai urusanyang me-

ny ib ukkannya. " (Abasa : 3 4 -37 )

Ketika datang tiupan yang memekakkan

telinga, saat itu orang-orang yang biasanya

melihat keluarga dekatnya sebagai pihak yang

paling bernilai baginya, paling dekat dengan-

nya, paling dikasihi dan disayanginya, yaitu
saudara, ibu, ayah, istri dan anak; pada hari itu
ia lari dan menjauh dari mereka. Sebab prahara

dan perkara saat itu sangat besar. Setiap

orang pada hari itu dalam kesibukan yang

memalingkan mereka dari kerabat dekatnya

untuk menghindari dari tuntutan mereka

atas sesuatu yang penting bagi mereka. Agar

mereka tidak melihat keadaan yang sangat

besar itu. Seperti dalam firman Allah,

"(Yaitu) pada hari (ketika) seorang teman

sama sekali tidak dapat memberi manfaat

kepada teman lainnya, dan mereka tidak akan

mendapat pertolongan." (ad-Dukhaan: 41)

Dan firman Allah,

"Dan tidak ada seorang teman karib pun

men any akan te manny a." (al-Ma'arii : 1 0)

Maksudnya, bahwa orang-orang yang di
dunia mereka itu dia butuhkan dan dia per-

lukan, tetapi dia lari dari mereka ketika di
akhirat. Makna dari urutan ini jelas, yaitu dari



:Ju f,$i iir; wr 6i )i pl ,yr i';'.,yang teriauh yaitu saudara, kemudian orang
tua, kemudian istri dan anak. Tingkatannya
menanjak ke yang biasanya lebih dicintai dan

lebih dekat. Zamakhsyari berkata, "Dia me-

mulainya dengan saudara laki-laki kemudian
kedua orang tua sebab keduanya lebih dekat
kepadanya dibanding saudara. Kemudian, istri
dan anakanaksebab mereka lebih dicintai dan

lebih dekat. Seakan-akan Dia berkata: manusia
lari dari saudaranya, bahkan dari orangtuanya,
bahkan dari istri dan anak-anaknya." Ar-Razi
mendukung Zamakhsyari dalam hal ini.

An-Nazhzham Naisaburi mengomentari
hal ini dalam kitab Gharaaibul Qur'an, "Ung-

kapan ini menunjukkan bahwa istri lebih
dekat dan lebih dicintai daripada kedua orang
tua." Padahal ini bertentangan dengan akal

dan syari'at. Yang paling tepat adalah dia ingin
menyebutkan sebagian kerabat dekatnya yang

mengelilingi dia di dunia baik ke atas maupun
ke bawah. Dia memulai dengan kerabat atas

sebab mendahulukukan orang tua lebih utama
daripada mendahulukan keturunan. Dia me-

nyebutkan lebih dahulu dalam dua keadaan

ini siapa yang berada dalam satu derajat, yaitu
pertama, saudara dan kedua, istri. Karena

adanya anak-anak tergantung pada adanya

istri, maka lebih utama didahulukan.l2s

Yang ielas makna dari lari adalah tidak
perhatian dengan urusan mereka. Dalilnya
adalah firman Allah {.".;i iU '7';. &'qit ,trb
Maksudnya yang memalingkan dia dari ke-

rabatnya.126

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, Nasa'i

dan Tirmidzi dari Ibnu Abbas, ia berkata.

Zu;';r'j ;t;; o'r1t'";.;: :BE irr ip: iS

V :*'t; U6 :Ju ,d-f ,* ql ,ii

125 Tafsir al- Kasyaf;, 3 / 2L3, Tafsir ar- Razy: 31 / 64, Gharaaibul

Qur'an30/31
t26 Gharaaibul Qur'an, ibid.

Y :Jv j1 4#.3u, r:1i & vrt J4F
ti;tr ; {*i

Rasulullah saw. bersabda, "kalian akan

dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki,

telanjang dan tidak dikhitan." Ibnu Abbas berkata,

lstri Rasulullah bertanya, "Apakah kita saling

melihat aurat orang yang lain?" Beliau menjawab,

"Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai

urusan yang cukup menyibukkannya" atAu beliau

menjawab: "alangkah sibuknya dirinya pada hari
itu daripada untuk sekadar melihat"

Kemudian, Allah menyebutkan keadaan

manusia pada hari itu, yang terbagi menjadi
orang-orang yang berbahagia dan orang-orang
yang celaka. Allah berfirman dalam menyifati
orang-orang yang bahagia lebih dahulu,

"Pada hari itu ada wajah-wajah yang ber-

seri-seri, tertawa dan gembira ria." (Abasa:
38-3e)

Manusia pada hari itu terdiri dari dua
golongan: ada wajah yang gembira dan berseri-
seri. Itu adalah wajah orang-orang beriman
penghuni surga. Saat itu, mereka mengetahui
kenikmatan dan kemuliaan bagi mereka.

Kemudian, Allah menyifati orang-orang
celaka dalam firmannya,

"Dan p'ada hari itu ada (puta) wajah-wajah
yang tertutup debu (suram), tertutup oleh ke-

gelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan).

Mereka itulah orang-orang kaftr yang durhaka."

fAbasa:40-42)

Ada wajah lain pada hari itu ditutupi oleh
debu dan kegelapan ketika ia melihat adzab
yangAllah janjikan. Ia ditutupi oleh kehitaman,
kemuraman, dan keguncangan. Pemilik wajah
yang berdebu itu adalah orang-orang yang

ingkar kepada Allah, tidak beriman kepada-
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Nya, kepada apa yang dibawa oleh Nabi-Nabi

dan utusan-Nya dan melakukan banyak dosa,

seperti dalam firman Allah,

'i..Dan mereka hanYa akan melahirkan

anak- anak y ang i ahat dan tid ak tahu b ersyukur."

(Nuh:27)

Kami tidak menerima pernyataan bahwa

pelaku dosa besar adalah orang durhaka.

Dalilnya adalah ayat ini {i;it i7<:t\ bahwa

orang-orang kafirlah orang yang durhaka,

bukan yang lain.

Adanya dua golongan dalam ayat ini dan

ayat lain yang serupa tidak mengharuskan

penafian adanya golongan ketiga, yaitu para

Mukmin yang bermaksiat atau orang-orang

fasiq, seperti diungkapkan olehaAr-Razi.rz7

Flqth Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menuniukkan hal-hal be-

rikut.
l. Apabila datang suara tiupan hari Kiamat,

yaitu tiupan yang kedua atau terakhiX,

saat seorang saudara lari dari saudaranya,

seorang anak lari dari orang tuanya, se-

orang suami lari dari istrinya dan anak-

anaknya karena kesibukannya dengan

dirinya sendiri, pada saat itu, setiap ma-

nusia punya urusan yang menyibukkan

dia dari yang lain.

Dalam shahih Muslim disebutkan,

Jil ,J.j6 r;5 ir Gi') z-x.tt r"
y4,iy. ,)$t F.,iix.EX it Jy:
, \ . .o, . ,, tjljdJr*,t tyt Ji: [ :.:1i \];r7
:Jut*",,. it;*'frWitAtt
Jt#'*:iii bUl;<tt '*e u'

Ca
Dari Aisyah r.A., ia berkata, ot u *rn-

dengar Rasulullah saw. bersabda, "Manusia

akan dikumpulkan pada hari Kamat dalam

keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan

tidak dikhitan." Aku bertanya, "Wahai Rasu-

lullah,laki-laki dan perempuan semua saling

melihat satu sama lain?" Beliau menjawab,

"Wahai Aisyah perkara pada hari itu lebih

besar daripada sekadar melihat satu sama

lainl'

Dalam lafal yang diriwayatkan oleh

Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Rasu-

lullah saw bersabda,

:t't$-,iuW
i&i ,ii;t u
:J$ t;i;.
a2.
ot-:l f."';

(#
"Mereka akan dikumPulkan dalam ke-

adaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak

dikhitan." Seorang PeremPuan bertanya,

"Apakah di antara kita ada yang melihat

aurat orang yang lain?" Beliau menjawab,

"Wahai fulanah "setiap orang dari mereka

pada hari itu mempunyai urusan yang cukup

menyibukkannyA." Tirmidzi berkata: hadits

ini hasan shahih.

2. Manusia pada hari Kiamat akan terbagi

menjadi dua golongan: golongan mereka

yang wajahnya berseri-seri, bercahaya,

dan bergembira ria atas kemuliaan yang

Allah berikan. Engkau akan mengetahui

keberuntungan dan kenikmatan aPa

yang akan mereka dapatkan. Itulah wajah

orang-orang beriman. Dan golongan

2it lti :cV i.t t
4/

I t , t o,.,

Ui r,),* ;\? ;Lr.-

tix. ,si )1 ,\*.
u ;t ,|<J& 

'{'ji 
u

z i 2/

i.o,0)f
c lce:
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orang-orang yang wajah mereka ditutupi
debu dan asap, berselimutkan kegelapan
dan kehitaman, Itu adalah wajah orang-

orang ingkar kepada Allah dan rasul-
Nya, yang durhaka, mendustakan, dan
mengada-ada atas nama Allah.

Sunh'Abara
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Penamaan Surah

Dinamakan surah at-Taloviir karena di-

buka dengan firman Allah {-;r< .;*irr 'rl}
Maksudnya, mengumpulkan satu sama lain,

kemudian dilipat, dilemparkan, dan dipadam-

kan cahayanya.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Kedua surah ini menjelaskan tentang pra'
hara-prahara hari Kiamat dan kedahsyatan-

nya. Dalam surah Abasa Allah berfirman,

"Maka apabila datang suara yang me'

mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua),

pada hari itu manusialari dari saudaranya, dan

dari ibu dan bapaknya, dan dari istri dan anak-

anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari
itu mempunyai urusan yang menyibukkannya.

Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-

seri, tertawa dan gembira ria, dan pada hari
itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu

(suram), teftutup oleh kegelapan (ditimpa

kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang-

orang kafir yang durhaka." ('Abasa: 33-42)

Sementara dalam surah ini, Allah ber-

firman,

'Apabila matahari digulung....dst" (at-
Talrwiir:1)

Ketika Allah menyebutkan ath-thaammah

fguncangan) dan ash-Shaakhkhah (teriakan)

pada akhir kedua surah sebelumnya, Allah

melanjutkannya dengan menyebutkan dua

surah yang mencakup keadaan hari Kiamat

dan tanda-tanda hari pembalasan.

Kandungan Surah

Surah ini, seperti surah Makkiyyah

lainnya, berkaitan dengan dengan aqidah. Ia

menegaskan keadaan hari Kiamat nanti dan

menetapkan bahwa Al-Qur'an diturunkan dari
sisi Allah,

Surah ini dimulai dengan penjelasan

tentang prahara hari Kiamat dan perubahan

alam yang mengiringinya. Ia mengandung

semua apa yang disaksikan manusia di dunia,

berupa langit dengan planet-planetnya, bumi

dengan gunung, laut dan binatang buasnya,

jiwa manusia dan kezalimannya. Setelah itu,

baru menielaskan tentang neraka fahim dan

siksa apinya, surga dan segala kenikmatannya

'Apabila matahari digulung, dan apabila

bintang-bintang berjatuhan, dan apabila
gunung-gunung dihancurkan, dan apabila

unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak

terurus), dan apabila binatang-binatang liar
dikumpulkan, dan apabila lautan dipanaskan,

dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan

SURAH AT-TAI(\MTIR
MAKKMTAH, DUA PULUH SEMBILAN AYAT



Keutamaan Surah

Ahmad, Tirmidzi dan Hakim meriwayat-
kan dari lbnu Umar, ia berkata,

,YEt 
lY. ,)t'*i 3i i'; i '#8 tr iP; ,lo

(-r'{ ;Ar s1y ,i';Xi 1y &i: l:G

(.^l;ilr iv*ilt t;1\1$-'$ir ir-crr r!1),

Rasulullah saw. bersabda, "Siapa yang ingin

melihat kepada hari Kiamat seperti melihat
dengan mata kepala sendiri, maka hendaklah dia
membaca idzasy syamsu kuwwirat (at-Takwiir),

idzassamaaun fatharat (al-lnfithaar) dan idzass-

m aa'un sy aqqat ( al- ln sy iqaaq) "

KEADAAN HARI KIAMAT DAN HURU.

HARANYA

Surah at-Takwllr Ayat 1- 14

Jqi,ltrigfiKy.#tt;bfi?$;5trEr
'4# 3t5r rr5 e ";ig 3'CAvg g7al,

42.2 ) A2t (V.r>.)) ut'a)l l)U 't-'., 
^/ 

19P )ai l\i60
.:;#r ti6 6 "e\9 1! +\A':#i;L/t$V
t$@"ribvlx6@1av{xpt.rl69"qi

's$:u,frse@wtl
"Apabila matahari digulung dan apabila bin-

tang-bintang berjatuhan, dan apabiln gunung-gu-

nung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang

bunting ditinggalkan (tidak terurus), dan apabila

binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apa-

bila hutan dipanaskan, dan apabih ruh-ruh di-
pertemukan (dengan tubuh), dan ap abila b ayi-bayi
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, ka-

rena dosa apa dia dibunuh? Dan apabilalembaran-
lembaran (catatan amal) tehh dibuka lebar-lebar

dan apabilahngit dilenyapkan, dan apabih neraka

lahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan,

tubuh), dan apabila bayi-bayi perempuan yang
dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apa

dio dibunuh? Dan apabila lembaran-lembaran
(catatan amal) telah dibuka lebar-leban

dan apabila langit dilenyapkan, dan apabila
neraka Jahim dinyalakan, dan apabila surga

didekatkan " (at-Takwiir: 1-13)

Kemudian, surah ini berbicara tentang
Al-Qur'an dan proses turunnya dari Allah me-

lalui Malaikat fibril yang terpercaya ke hati
Rasulullah saw. yang terpilih, menetapkan
kenabian, kerasulan dan amanah beliau dalam

menyampaikan wahyu dan kepantasaan beliau
untuk menerimanya, dan kemampuan beliau
melihat fibril dalam bentuknya yang asli.

"Setiap jiwa akan mengetahui apa yang
telah dikerjakannya. Aku bersumpah demi
bintang-bintang, yqng beredar dan terbenam,

demi malam apabila telah larut, dan demi
Shubuh apabila fajar telah menyingsing,

sesungguhnya (AI-Qur'an) itu benar-benar

firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang
mulia (J ib ril), y ang memiliki kekuatan, memiliki
kedudukan tinggi di srsi (Allah) yang memiliki
Arasy, yang di sana (di alam malaikat) ditaati
dan dipercaya. Dan temanmu (Muhammad)
itu bukanlah orang gila. Dan sungguh, dia
(Muhammad) telah melihatnya (Jibril) di
ufuk yang terang. Dan dia (Muhammad)

bukanlah seorang yang kikir (enggan) untuk
menerangkan yang gaib. Dan (Al-Qur'an) itu
bukanlah perkataan setan yang terkutuk" (at-
Talnviir L4-25)

Surah ini ditutup dengan penjelasan ten-
tang kesesatan kaum musyrikin dan bahwa Al-

Qur'an adalah pelajaran dan peringatan untuk
jin dan manusia yang ingin mendapatkan hi-
dayah dan menghadapkan diri pada kebaikan
di seluruh alam. Dan bahwasanya keinginan
seorang hamba mengikuti ketentuan Allah
SWT ia tidak akan bisa melepaskan diri dari
ketentuan Allah.



setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah di-

kerj alcnnnya." (at-Takruiir f - f a)

Qhaa'aat
/. j .\(eFf:
Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya

dengan g,'v;:,,1 tanpa memberi tasydid pada

hurf jiim.

(-ry),
Ashim, Nafi'dan Ibnu Amir membacanya

dengan 1.r;j; tanpa memberi tasydid pada

huruf syiin. Sementara imam yang lain
membacanya dengan 1o;|l; dengan memberi

tasydid pada huruf syiin.

/ . ..\
T.,FP:
Nafi', Ibnu Dzakwan dan Hafsh memba-

canya dengan 1c,fi; dengan memberi tasydid

pada huruf hin. Sementara imam yang lainnya

membacanya dengan 1&11; tanpa memberi

tasydid pada huruf 'ain.

l'raab

[-r'6 ,'iir r1g) {r!1} adalah keterangaan

waktu. Yang menjadi'aamil di sini dan setelah

semua (r!1) adalah firman Allah u F l:yy
4l,;;i. Kata {.;;lr} adalah fa'il dari fi'il ter-
sembunyi yang ditafsirkan oleh kata (i;rr)
Seperti yang disampaikan oleh Zamakhsyari.

Sebab {r!1} tidak masuk kecuali ke f il karena

dia mengandung makna syarat.

Balaaghah

Kata-kata 4U*y {eiL} (-;l<ir} 4a,'Sh
($ji) 4j.4y {&'j} {sry} (g;ii} {e#}
(L';;tY (41ry €#) bersifat sebagai sajak

murashsha' yaitu keserasian potongan ayat

dengan memerhatikan penghujung kalimat.

Antara kata (6;jr) dan (ti') terdapat
ath-thibaaq (dua kata berlawanan yang saling

berhadap-hadapan).

Mulradaat LuEhawfuah

4-"fb dilipat, digulung dan dihilangkan

cahayanya. {&;.r(ir} berjatuhan ke bumi dan

dipadamkan cahayanya. (J'#y Digusur dari
tempatnya dengan gempa bumi, diterbangkan

di angkasa, dan jadilah ia debu-debu yang

beterbangan. {iufr} unta-unta bunting yang

sudah lewat sepuluh bulan, itu adalah harta
paling utama. Kata 1rr-:,jr; adalah bentuk jamak

dari adalah kata 1,r,:^";, (&it} ditinggalkan be-

gitu saja tanpa penggembala yang memerah

susunya sebab mereka disibukkan oleh sebuah

urusan.

(e4: ;ritb Dikumpulkan setelah ke-

bangkitan untuk diqrshash satu sama lain. Ke-

mudian, binatang-binatang itu menjadi abu.

{-f} meluap, ia menjadi api yang membakar;

dengan gunung merapi dan gempa bumi.

{j;lj} dipertemukan antara ruh dan jasad.

$,>t:- isipt}. anak perempuan yang dikubur hi-

dup-hidup karena takut aib dan malu. Ini adalah

kebiasaan sebagian orang Arab masa fahiliyyah.
Dia akan ditanya sebagai bentuk celaan bagi

yang membunuh atau menguburnya. Seperti

celaan yang ditujukan kepada orang Nasrani

dalam firman Allah kepada Isa as,

"Engkaukah yang mengatakan kepada

orang -orang." (al-Maa'idah: 115)

4-V ;t.ii) Mengisahkan siapa yang di-

ajak bicara, jawabannya adalah mereka di-

bunuh tanpa dosa.

(-;.xJr} Lembaran-lembaran catatan

amal. {-,$ Dibuka dan dibentangkan, ditu-
tup ketika mati dan dibuka ketika hari hisab.

{L+} dilenyapkan sebagaimana atap dile-

nyapkan, dan dihilangkan dari tempatnya se-

perti diangkatnya kulit dari kambing. (ia;jr r;1;y

neraka. {.,#} dinyalakan dengan dahsyat.

(L;1h didekatkan kepada penduduknya yang

bertalmra. Kalimat 4t';;i Y F i+y dan yang

ayat-ayat setelahnya yaitu dua belas sifat
jawaban dari awal surah. Enam di antaranya



pada awal terjadinya hari Kiamat sebelum

hancurnya dunia dan enam sesudahnya, yaitu
hari Kiamat.Katanafsu bermakna umum, yaitu
maksudnya semua jiwa. {-l;i u} yaitu semua

kebaikan dan keburukan yang ia lakukan.

Tafslr dan Penlelasan

Ini adalah sifat-sifat hari Kiamat dan ke-
jadian-kejadiannya yang dahsyat untuk meng-

agungkannya dan membuat manusia takut.

'Apabila matahari digulung, dan apabila
bintang-bintang berjatuhan, dan apabila gu-

nung -g unung dihancurkan," (at-Takwiir: 1-3)

Ketika matahari digulung dan dikumpul-
kan satu sama lain, seperti menggulung sur-

ban dan mengumpulkan pakaian satu sama

lain, kemudian dilemparkan dan hilanglah

cahayanya. Ini menuniukkan hancurnya alam

semesta. Apabila bintang berjatuhan, sebagai-

mana dalam firman Allah,

"Dan apabila bintang-bintang jatuh ber-

s erakan." (al-Infitha an 2)

Apabila gunung-gunung diangkat dari
bumi dan dihancurkan di udara ketika bumi
berguncang, sebagaimana firman Allah,

"Dan gunung-gunung pun dijalankan se'

hingg a menjadi fatamorg ana." (an-Naba': 2 0)

Dan firman Allah,

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami
perjalankan gunung-gunung dan engkau akan

melihat bumi itu rata." (al-Kahf: 47)

"Dan apabila unta-unta yang bunting di-

tinggalkan (tidak terurus), dan apabila bt
natang -binatang liar dikumpulkan, dan apabila
Iautan dipanaskan " (at-Takwiir: 4-6)

Apabila unta-unta hamil yang di dalam

perutnya ada anaknya -dan itu meniadi har-

ta paling mahal dan mulia di kalangan bangsa

Arab- ditinggalkan begitu saja tanpa gembala

karena agungnya perkara dan besarnya huru-
hara di hari itu. Dan apabila binatang-binatang
liar melata, selain manusia, dibangkitkan se-

hingga bisa saling membalas satu sama lain.

Dikatakan pengumpulannya adalah dengan

mematikan dan membinasakannya. Dan apa-

bila lautan dinyalakan dengan gunung berapi

dan gempa bumi sehingga meniadi api yang

menyala setelah semua melimpah dan menjadi

satu, sebagaimana firman Allah,

"Dan apabila lautan dijadikan meluap."

(al-Infithaar: 3)

Dan firman-Nya,

"Demi lautan yang penuh gelombang." (at-
Thur:6)

Ketika itu, laut dan bumi meniadi satu

dalam keadaan sangat panas dan terbakar.

Ubay bin Ka'ab r.a. berkata ada enam

tanda sebelum datangnya hari Kiamat. Saat

itu, manusia berada di pasar mereka, tiba-tiba
hilanglah cahaya matahari. Dalam keadaan se-

perti itu, tiba-tiba gunung jatuh di atas bumi,
lalu ia berguncang keras. Terkejutlah jin dan

manusia serta bercampurlah binatang melata,

burung, dan binatang liar. Mereka bertabrakan
satu sama lain. Ibnu Abbas berkata tentang

firman Allah {;;rr ;-gr r!1} sampai ayat i,1ir t!li}
(djlbahwa ada dua belas sifat (hari Kiamat)

enam di dunia dan enam di akhirat. Enamyang

di dunia sudah kami jelaskan dalam perkataan

Ubay bin Ka'ab, dan enam terakhir berada

dalam ayat-ayat selanjutnya. Oleh karena itu,

Allah menyebutkan peristiwa kebangkitan
yang terjadi setelah itu. Allah berfirman,

"Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (de'

ngan tubuh), dan apabila bayi-bayi perempuan

yang dikubur hidup-hidup ditanya." (at'
Talnriir:7-B)

Ketika ruh dipertemukan dengan jasad-

nya saat kebangkitan terakhil, ketika anak

perempuan yang dibunuh karena aib dan takut
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malu -sepefti 
yang dilakukan oleh sebagian

kabilah Arab saat masa-masa fahiliryah-
hal ini ditanyakan untuk menjelekkan pem-

bunuh dan penguburnya. Ia dibunuh tanpa

dosa. Sebagian orang-orang jahililryah me-

ngubur anaknya karena tidak suka kepada anak

perempuan. Pada hari Kiamaq anak-anak yang

dikubur hidup-hidup itu akan dianya sebab

mereka dibunuh, sebagai ancaman bagi pem-

bunuhnya. Sebab apabila seorang )rang dizalimi

ditanya, maka bagaimana perasaan orang

zalim? Ibnu Abbas berkata maksud dari ditanya

adalah bertanya. fadi, anak perempuan itu sen-

diri yang akan beranya. Membunuh anak pe-

rempuan adalah tindak kejahatan yang besar.

Pertanyaan.kepada anak perempuan yang

dikubur hidup-hidup ini untuk menielekkan

sang pelaku sebab pertanyaannya mengarah

ke pertanyaan kepada si pelaku penguburan

tersebut.128

Imam Ahmad meriwayatkan dari Khansa'

binti Mu'awiyah ash-Shariimiyah dari paman-

nya, ia (pamannya) berkata, Aku bertanya,

"Wahai Rasulullah'siapa saja yang akan men-

jadi penghuni surga?" Beliau meniawab,

a,,jrg$tt,^Atedt
dat li;r;.;rtt,dir.9.-.

"Nabi di surga, orang mati syahid di surga,

bayi yang meninggal di surga dan anak perempuan

yang dikubur hidup-hidup juga di surg*."

"Dan apabila lembaran-lembaran (catatan

amal) telah dibuka lebar-lebar, dan apabila

langit dilenyapkan " (at'Talntriir: 10'11)

Apabila catatan-catatan amal diperlihat-

kan dan dibentangkan untuk diperhitungkan
pada saat hisab. Semua manusia diberikan

catatan amalnya, baik dari sebelah kanan

maupun kirinya. Apabila langit terbelah dan

pecah, hilanglah dia tak tersisa.

"Dan apabila neraka Jahim dinyalakan, dan

apabila surga didekatkan.t' (at'Talnriir: 12'13)

Apabila api dinyalakan sedahsyat-dah-

syatnya. Allah berfirman,

"Bahan bakarnya manusia dan batu." (al'
Baqarah:24)

Apabila surga didekatkan kepada pen-

duduknya yang bertakwa, sebagaimana firman

Allah,

"sedangkan surga didekatkan kepada

orang-orang yang beftal<wa pada tempatyang

tidak jauh (dari mereka)." (Qaaf: 31)

"setiap jiwa akan mengetahui apa yang

telah dikerjakannya." (at-Talnriir: 14)

fawaban dari idzaa dan kalimat yang

mengikutinya, maksudnya, apabila telah ter-
jadi semua kejadian yang tadi disebutkan,

setiap diri akan mengetahui apa yang telah

dikerjakannya, baik kebaikan ataupun ke-

burukan, saat dibuka lembaran amal. Sebagai-

mana firman Allah,

"(lngatlah) pada hari (ketika) setiap iiwa
mendapatkan (balasan) atas kebaiikan yang

telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (be-

gitu juga balasan) atas keiahatan yang telah

dia kerjakan. Dia berharap sekiranya adaiarak
yang jauh antara dia dengan (hari) itu," (Aali

'Imraan:30)

Allah berfirman,

"Pada hari itu diberitakan kepada manusia

apa yang telah dikerjakannya dan apa yang

dilalaikannya." (Al-Qiyaamah: 13)

Dari awal surah samPai ayat ini, ke-

dudukannya adalah syarat. fawabnya adalah

firman Allah {-;i-i u. i +Y.Hasan Basri

berkata, "lni adalah sumpah dan jawabannya."

e i);tr-

L28 Al-Bahru al-Muhiith 8 / 433



Al-Qurthubi berkata, "pendapat pertama lebih
shahih."

Flqlh Kehldupan Atau Hukum-Hukum

Kenyaatan ini terjadi sebelum atau se-

sudah hari kebangkitan saat kiamat. fiwa
pun diliputi ketakutan. Kegelisahan dan ke-
khawatiran ini berkembang di kalangan ma-
nusia karena sebagai ganti dari apa yang me-
reka rasakan sebelumnya (yaitu keamanan
dan ketentraman, pen.). Maksud dari me-
ngulang-ulangi keadaan ini adalah untuk me-
numbuhkan rasa takut kepada manusia dan
agar mereka bersiap-siap agar nantinya me-
reka bisa sukses, aman dan selamat.

Inilah peringatan awal, orang yang mem-
beri peringatan sudah bebas dari tanggung-
jawab. Peringatan ini berisi dua belas tanda,
yaitu: matahari digulung bintang-bintang ja-

tuh, gunung-gunung hancu[ unta-unta bun-
ting ditinggalkan, binatang liar dikumpulkan,
lautan meluap, ruh-ruh dipertemukan dengan
tubuh, bayi perempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya, catatan amal dibuka, langit di-
lenyapkan seperti dihilangkannya kulit dari
binatang sembelihan, neraka dinyalakan, dan
surga didekatkan.

Alangkah besarnya ketakutan saat hilang
cahaya matahari. Alam semesta menjadi gelap,

bintang-bintang berjatuhan dan berhamburan.
Oleh karena itu, hilanglah keindahan. Gunung
tercabut dari bumi dan terbang di udara dan

iadilah ia bagai pasir yang dihamburkan.
Ia menjadi seperti bulu yang beterbangan
dan debu yang berhamburan. Ia menjadi
fatdmorgana yang tidak ada wujudnya. Bumi
menjadi datar sama sekali, tidak ada sedikit
pun kamu lihat padanya tempat yang rendah
dan yang tinggi. Hilanglah keindahan di mata
orang-orang yang melihat.

Unta-unta hamil yang mengandung anak
di dalam perutnya ditinggal begitu saja setelah
sebelumnya diperhatikan karena ia adalah

harta paling berharga bagi orang Arab. Hal ini
disampaikan dalam bentuk permisalan sebab
hari Kiamat nanti tidak ada unta yang bunting.
Ini hanya permisalan bahwa di hari Kiamat
nanti seandainya ada yang punya unta bunting,
ia pasti akan meninggalkannya.

Binatang-binatang liar dikumpulkan su-
paya bisa dibalas satu sama lain. Yang tidak
bertanduk membalas yang bertanduk. Kemu-

dian dikatakan kepada mereka jadilah kalian
debu. Inilah makna yang paling shahih. Ada
pendapat yang mengatakan menghimpunnya
berarti mematikan dan membinasakannya.
Intinya, kondisi semakin menakutkan dengan

melihat kejadian yang ada.

Lautan meluap, maksudnya menyala de-

ngan sangat. Lautan dan bumi seluruhnya
menjadi satu hamparan. Lautan dipenuhi de-

bu-debu gunung. Bentuk keindahan lautan
menjadi hilang secara alami.

Dan terjadilah kebangkitan. Ruh-ruh di-
satukan dengan jasad. Anak perempuan yang
dikubur hidup-hidup ditanya tentang sebab

pembunuhannya untuk mencela pelakunya
atas perlakuannya karena takut tidak mampu
memenuhi kebutuhan, menyebabkan ke-

fakiran, takut ditawan dan diperbudak, dan

karena mereka melekatkan nama perempuan

dengan malaikat sebab mereka berkata ma-

laikat itu adalah anak perempuan Allah. Se-'

mua itu tertolak karena anak perempuan itu
dibunuh tanpa dosa. Siksa bagi si pembunuh
adalah neraka,

Dan dibentangkan lembaran-lembaran
amal yang di dalamnya dituliskan oleh malaikat
berupa catatan kebaikan dan keburukan, Lem-

baran itu ditutup dengan kematian dan dibuka
ketika hari Kiamat. Setiap orang memerhatikan
catatan amalnya sehingga dia tahu apa yang

ada di dalamnya. Ia pun berkata,

"Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak
ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar
melainkan tercatat semuanya." (al-Ihhf: 49)
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Langit dilenyapkan sebagaimana kulit di-

lenyapkan dari domba (ketika dikuliti). Da-

lam hal ini, terdapat ketakutan yang sangat'

Neraka dinyalakan untuk orang-orang kafir
dan panasnya diambah. Surga didekatkan

kepada orang-orang yang bertatrorva. Dan di-

tentukanlah tempat kembali para makhluk.

Ketika terjadi kejadian yang dahsyat ini,

setiap diri menyadari dengan benar-benar

yakin kebaikan dan keburukan yang pernah ia

lakukan dan mengetahui tempat kembalinya.

Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim

dari Adiy bin Haatim, ia berkata,

'^:iE;iityi b EY ,W ir s;i iv
x ,L Gi tb6 ,itci q.t 4. u ,;ut

v $,s;>; ,L $i Ui ,i;'i Y it u;
3;1L,iat )a 4$tW,ii.&.(i

W,i'; "* ;j,rtil dii
Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada seorang

pun di antara kalian kecuali akan diajak bicara

oleh Allah. Di antara dia dan Allah tidak ada

juru bicara. la melihat ke sebelah kanannya, dia

tidak melihat kecuali apa yang Pernah ia lakukan.

Ia melihat ke sebelah kirinya, dia tidak melihat

kecuali aPa yang pernah ia lakukan. Selanjutnya

ia berhadapan dengan neraka. Maka barangsiapa

di antara kalian yang bisa menghindari neraka,

walaupun hanya dengan (bersedekah) setengah

potong kurma, maka lakukanhh."

SUMPAH UNTUK MENEIAPKAN KEBENARAN

WAHYU AL.QUR.AN DAN KENABIAN

RASULULLAH SAW.

Surah at-Takwllr Ayat 15 - 29

'#l\ti

Aia$o;lt;eA+*
@"1+\dr"rurij@"9;4

K>;;uio
czl, .!z z) t/-g{i}ldp}tr

,fti$tpv
)\i

@

@'Eliiis@w;P;L';v:@'*i;
@1*s.i\f-xA@,;l{}Il5r$v'it'y

'aiIrg:rhr{G,tfiySsdsui
' Aku b er sump ah de mi b int ang-b int ang y ang b er -

edar dan terbenam, demi malam apabiln telah lnrut,

dan demi Shubuh apabila fajar telah menyingsing

sesungguhnya (AI-Qurhn) itu benar-benar firman
(Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (libril),

yang memiliki kekuatan, memiliki ledudukan tinggi

di ski (Allah) yang memiliki arasy, yang di sana (di

alam malail<nt) ditaati dan dipercaya. Dan temanmu

(Muhammad) itu buknnlah orang gila. Dan sungguh,

dia (Muhammad) telah melihatnya (libril) di ufuk

yang terang. Dan dia (Muhammad) bukanlnh se'

orang yang kikir (enggan) untuk menerangkan yang

gaib. D an (Al-Qur'an) itu bulanlah p erkntaan s etan

yangterkutuh makalcc manalahkamu akan pergi?

(Al- Qurhn) itu tidak lain adalah p eringatan b agi se -

luruh alam, (yaitA bagi siapa di antara lamu yang

menghendaki rnenempuh jalan yanglurus. Dan lca-

mu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itA
lcecuali apabiln dikehendaki Alhh, Tuhan seluruh

al am l' (at-Takruiir : | 5 -29)

Qlraa'aat

4*,b,
Ibnu Katsir, Abu Amr dan al'Kisa'i mem-

bacanya (bizhanin) dengan mengganti huruf
dhaad dengan huruf zha' peu.1.

l'raab

4nf $, iu';b Adalah jawaban sumpah.

Sebab *rkn" 4u,+u, # ,Uy adalah saya ber-

sumpah.

4€+v u;) mengikuti kalimat yang men-

jadi jawaban sumpah. 4* qltsi .[,] kata

{-r;} kembali ke {cni}.

s6
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4e't 9,i*Jh * vib juga mengikuti kalimat
yang menjadi jawaban sumpah.

4i'.;r'i ;;.Gl takdir kalimatnya adalah JD

1..rr.ri ,l kemanakah kalian akan pergi? Di-

hilangkan darinya huruf jarr, sebagaimana

<JD dihilangkan dari perkataan mereka. 1c-..:

,t*15 maksudnya adalah lsult ,111 $aya pergi ke

Syam). Kalimat kedua menggunakan 1Jy.

Kalimat 4€.ot i'i &.;u,;) (,;) meniadi
badal (pengganti) dari kalimat (*rutl). Badal
ba'dh min kull.

4*, #t * i vih maksudnya tidak kikir.
Dibaca juga dengan (*.) dengan mengganti
huruf dhaad dengan huruf zha'. Artinya tidak
tertuduh.

Balaaghah

(r<j';F {r+V} pada kedua kalimat ter-
dapat bentuk kalimatiinas naqish.

4# ttt *tty Kalimat ini adalah isti'arah
tashrihiyah. Datangnya pagi dan menyebarnya
cahaya diserupakan dengan hembusan angin
yang lembut. Dan isti'aar lafazh 1;:i{ dengan

datangnya siang setelah gelap gulita.

41fu, ;?Vv uih adalah kiasan yang

digunakan kepada Nabi Muhammad saw,

dengan kata sh a a hib ukum.

44i) dan {#*} pada keduanya keduanya

terdapat bentuk kalimat jinas naqish tidak
sempurna.

(jfry{j-#} {rr<,,} (rrrV} dst.. terdapat
bentuk kalimat saja' murashsha' yaitu ke-

sesuaian penutup surah dengan penghujung

ayat.

Muf rad a at LuSlhaw lyyah

{#i $} Saya bersumpah. Dan huruf Ia

untuk menegaskan khabar. {;tV} Dengan

bintang-bintang yang kembali, dari khanasa

yakhnusu apabila terlambat. Kalimat tung-
galnya adalah khaanis, mengerut dan ber-

sembunyi. Ia yang kembali ke porosnya di
belakang matahari. Di kalangan mayoritas

ulama, maknanya bintang-bintang yang ber-

edar seperti matahari, bulan, Saturnus, Merku-

rius, Mars, Venus, dan fupiter. 41+r) yang be-

rotasi dan beredar bersama mahatahari dan

bulan, serta kembali meniadi gelap seiring

dengan sinar matahari. {.pJr} yang terbenam
di ufuknya, maksudnya, ia tersembunyi di
bawah sinar matahari. Seperti kalimat o,Eit "-s;(Fjt sl yang berarti bersembunyinya kijang
dan binatang liar apabila masuk ke tempat
persembunyiannya yaitu rumahnya yang ter-
buat dari ranting-ranting pohon. Pendapat

lainnya mengatakan maksudnya adalah lima
planet yang beredar. Cara sembunyinya ada-

lah kembali ke awal rotasi. Sementara ter-
benamnya adalah tersembunyinya di balik
cahaya matahari dan ketiadaannya saat siang

dari pandangan dan kembali muncul di waktu
malam. Kesimpulannya, bahwa makna kata

bilkhunnas yang paling kuat adalah seluruh

bintang, seperti terdapat dalam hadits-hadits
shahih. Sebab ia bersembunyi dari pandangan

ketika siang dan kembali muncul ketika ma-

lam. Kemudian terbenam, tertutup, dan ber-

sembunyi di bawah ufuk, seperti bersem-
bunyinya kijang di dalam gua.

Kata {;Uq} dan {qi'} sama-sama mem-

punyai arti bersembunyi setelah penampakan-

nya. Paling shahih, arti dari al-khunnas adalah

bintang-bintang, karena ada penyebutan ma-

lam dan Shubuh setelah itu.

4,#Y Datang dengan kegelapannya atau

pergi dengan kegelapan, kata ini termasuk
lafazh yang saling bertentangan. {l} Ber-

sinar dan tampak cahayanya.

(l;t ii i1| Yang menjadi objek sumpah

ini, yaitu Al-Qur'an, adalah firman Allah yang

dibawa dan diturunkan oleh utusan yang mulia
dan terhormat di sisi Allah, yaitu fibril a.s..

Kalimat ini disandarkan kepadanya karena ia

datang dengan membawanya dan ucapannya
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yang berasal dari Allah. (il sr) Sangat kuat

dan meniaga. {qAt ,ti ybyaitu Allah SWT.

(+th Yang memPunYai kedudukan dan

posisi di sisi Tuhannya dan Dia memberinya

apa yang ia minta. (1u,) Ia ditaati oleh malaikat
langit. (i.i) di sani. 4giy Sangat terpercaya

terkait wahyu dan risalah kerasulan.

46+v u;) Yaitu Muhammad saw. {.r;i;;}
Seperti yang kalian kira. 4,t, iI)'ry Nabi

Muhammad saw. melihat |ibril dalam bentuk

aslinya. {*#' f{$ Di ufuk yang terang, yaitu

ufuk matahari tertinggi. {;1 u;} Muhammad

saw.. {+'} Wahyu dan informasi langit.

4.tY Kikir, kurang melaksanakan pengajaran

dan penyampaian, maka berkurang sesuatu

darinya. Kata ini dibaca iuga dengan (drJ.{)

dengan mengganti huruf dhaad dengan huruf
zha' yang maksudnya adalah tertuduh. u;)

4k i yaitu Al-Qur'an. (9tu5) yang mencuri

dengar {e;} yang dikutuh dilaknat, dan

ditolak ddri rahmat Allah. 4l*'ti;ty tvtat<a

ialan manakah yang akan kalian tempuh
setelah kalian mengingkari Al-Qur'an dan

berpaling darinya, padahal telah ada hujiah

bagi kalian. {i i}} apa dia? {f) )} kecuali

peringatan, yaitu nasihat dan pelaiaran

{#4} yaitu manusia dan iin. {,;;ii iiy Oi atas

jalan yang jelas dengan mengikuti kebenaran.

43i3tf u1) Istiqamah dalam kebenaran. )
{li}r ;It ii vt kecuali selama waktu yang Allah
inginkan dari istiqamah kalian. {rruj' l:}
Raja seluruh makhluk.

Sebab Turunnya Ayat (29)

Ibnu farir dan lbnu Abi Hatim meriwayat-

kan dari Sulaiman bin Musa, ia berkata, Ketika

turun ayat (g1 :'i 5z ;v ;}..Abu Jahal

berkata, "ltu untuk kami. Kalau kami suka,

kami akan teguh pendirian. Kalau kami tidak
suka, kami tidak akan melakukannya." Allah
pun menurunkan ayat lt )i't ;t:;- ii i1'o'tl3t;; vt\
(r#oi''

Tafslr dan Penfelasan

'Aku bersumpah demi bintang-bintang, yang

beredar dan terbenam." (at{akwiir: 15-16)

Aku bersumpah dengan seluruh bintang-

bintang yang tersembunyi ketika siang di
bawah cahaya matahari, yang beredar pada

garis edarnya, yang terbenam ketika malam,

yaitu yang tampak di tempatnya saat malam

seperti tampaknya kijang dari rumahnya. Kata

1fj adalah bentuk jamak dari kata lrrry
yang berarti tempat persembunyian binatang

liar. Firman AUah {.ai >ti} maksudnya adalah

sumpah dalam tata Bahasa Arab yang di-
maksudkan untuk menegaskan pernyataan,

seakan-akan dalam kejelasannya tidak me-

merlukan sumpah lagi. Hanya saia Allah

SWT bersumpah dengan bintang-bintang ini
karena dalam pergantian keadaannya, terbit
dan terbenam, menunjukkan kekuasaan Sang

Pengaturnya.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa
yang dimaksudkan adalah seluruh bintang

yang berotasi pada garis edarnya. Sebagian

ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya

adalah selain matahari dan bulan.

"Demi malam apabila telahlarut, dan demi

Shubuh apabila fajar telah menyingsing." (at-

Talrwiir: 17-18)

Demi malam apabila datang dengan ke-

gelapannya karena di dalamnya ada ketakutan.

Inilah tafsir yang lebih utama. Atau, apabila

telah hampir meninggalkan gelapnya sebab

ketika itu kesusahan pun akan hilang, Dan demi

Shubuh apabila faiarnya mulai menyingsing di
ufuk sebab ia datang dengan semangat dan

hembusan angin yang lembut.

Ibnu Katsir berkata 4#y maksudnYa

datang menjelang. Walaupun bisa digunakan

dalam makna pergi iuga, tetapi makna datang

itu lebih sesuai, fadi, seakan Allah bersumpah

dengan malam dan kegelapannya ketika
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datang, dan dengan Shubuh ketika fajarnya
mulai menyingsing. Sebagaimana firman Allah,

"Demi malam apabila menutupi (cahaya

siang), demi siang apabila terang-benderang."
(al-Lail:1-2)

Dan firman Allah,

"Demi waktu duha (ketika matahari naik
sepenggalah), dan demi malam apabila telah
sunyi." (adh-Dhuh a= l-2)

Dan firman Allah,

"Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan
m alam untuk b eristirahaf." (al-An'aam: 96)

Banyak ulama' Ushul menyatakan bahwa
kata (;;;-) digunakan dalam makna datang
dan pergi secara bersamaan. Oleh karena itu,
kita boleh menggunakan kedua maknanya.
Wallahu a'lam.12e

"Sesungguhnya (AI-Qur'an) itu benar-be-
nar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan
yang mulia (Jibril)." (at-Takwiir: 19)

Ini yang menjadi maksud sumpah.
Bahwa sungguh Al-Qur'an ini disampaikan
oleh utusan yang mulia dan ucapan yang di-
sampaikan melalui fibril yang mulia di sisi
Allah. fibril membawanya dari sisi Allah SWT

kepada rasul-Nya. Al-Qur'an bukanlah ucapan
manusia.la sampai kepada Rasulullah melalui

fibril yang menerimanya dari sisi tuhannya,
Allah SWT.

"Yang memiliki kekuatan, memiliki ke-

dudukan tinggi di srsi (Allah) yang memiliki
'arasy, yang di sana (di alam molaikat) ditaati
dan dipercaya." (at-Takwiir= 2O-21)

Ini adalah empat sifat lain dari fibril a.s..

Ia sangat kuat dalam hapalan dan sempurna
dalam penyampaian. Mempunyai derajat dan
kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT dan

ditaati di kalangan malaikat. Mereka bertanya
kepadanya dan menaatinya. Dia termasuk pe-

mimpin malaikat yang mulia, dipercayakan
membawa wahyu dan risalah dari Tuhannya

dan lain sebagainya. Allah berfirman, (p)
yaitu di sisi Allah. Dibaca pula dengan 1f; yang

berarti "kemudian" untuk mengagungkan dan

menjelaskan amanah sebab ia adalah sifatnya
yang paling utama.

fibril disifati dengan al-Amiin (yang ter-
percaya). Ini adalah pengakuan yang agung da-

ri Allah kepada utusan-Nya dari kalangan ma-
laikat, sebagaimanaAllah mengakui hamba dan

rasulNya dari kalangan manusia, Muhammad
saw. dengan firman-Nya,

"Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah
orang gila." (at-Takwiir: 22)

Setelah menjelaskan sifat-sifat malaikat
utusan, Allah menyebutkan sifat rasul yang
jadi tujuan wahyu. Allah berfirman,

"Dan temanmu (Muhammad) in bukanlah
orang gila." (at-Talnuiir: 22)

Maksudnya, wahai sekalian penduduk

Mekah, Muhammad itu tidak gila seperti
yang kalian sangka. Penyebutannya dengan

menggunakan kata sahabat menunjukkan
bahwa mereka mengetahui tentang dirinya
dan bahwasanya ia adalah manusia yang
paling berakal dan paling sempurna.

Ayat lain yang serupa dengan ayat ini
adalah firman Allah,

"Dan apakah mereka tidak merenungkan

bahwa teman mereka (Muhammad) tidak gila.
Dia (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang
pemberi peringatan yang jelas." (al-Araaf:
184)

Allah berfirman,

" Katakanlah, Aku hendak mempering atkan
kepadamu satu hal saja, yaitu agar kamu
menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-duaL29 Tafsir lbnu Ka*tir:4/479
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atau sendiri-sendiri; kemudian agar kamu

pikirkan (tentang Muhammad). Kawanmu itu
tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah

seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum

(menghadapi) adzab yang keras." (Saba': 46)

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman,

"Bagaimana mereka dapat menerima pe-

ringatan, padahal (sebelumnya pun) seorang

Rasul telah datang memberi penielasan kepada

mereka, kemudian mereka berpaling darinya

dan berkata, 'Dia itu orang yang menerima

ajaran (dari orang lain) dan orang gila."'(ad'
Dukhaan:13-14)

"Dan sungguh, dia (Muhammad) telah

melihatnya (libril) di ufuk yang terang." (at'
Takriir:23)

Nabi Muhammad saw. pernah melihat

f ibril dalam bentuknyayangasli. Ia mempunyai

enam ratus sayap di tempat tertinggi terbitnya
matahari di bagian timur. Beliau langsung

mengetahui bahwa fibril adalah malaikat
yang dekat dan menenangkan karena datang

dengan membawa wahyu kepada beliau dan

bukan setan yang terkutuk. Hal ini seperti

disebutkan dalam surah an-Najm,

"Hatinya tidak mendustakan apa yang te-

lah dilihatnya. Maka apakah kamu (musyrikin

Mekah) hendak membantahnya tentang apa

yang dilihatnya itu? Dan sungguh, dia (Muham-

mad) telah melihailya (dalam rupanya, yang

asli) pada waktu yang lain, (yaiat) di Sidratil-
muntaha." (an-Naim: 11-1,4)

Penglihatan ini teriadi setelah beliau me-

lihatnya dalam bentuknya yang asli ketika
duduk di atas kursi, di antara langit dan

bumi. Ini terjadi saat pertama kali Rasulullah

menerima wahyu di Gua Hira. Ia mempunyai

enam ratus sayap. Ada yang menyatakan

maksudnya adalah pemandangan yang dilihat
oleh Rasulullah ketika di Sidratul Muntaha.

Tempat itu dinamakan ufuk dengan bahasa

majas. Rasulullah pernah melihat beliau untuk
yang kedua kali di Madinah dan bukan pe-

mandangan yang ini.13o

"Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang

yang kikir (enggan) untuk menerangkan yang

g aib." (at-Talctrii r z 24)

Muhammad itu tidak bakhil dan tidak
kurang dalam menyampaikan pendidikan dan

pengajaran. Beliau bahkan mengaiar kepada

makhluk tentang kalaamullah dan hukum-

hukum-Nya tanpa mengurangi sedikit pun.

Ia terpercaya dan amanah. Tidak membawa

sesuatu pun dari dirinya sendiri, tidak meng-

ganti, dan tidak pula mengubah huruf atau pun

makna.

"Dan (Al-Qur'an) itu bukanlah perkataan

setan yang terkutuk" (at-Takwiir: 25)

Al-Qur'an bukanlah perkataan setan yang

mencuri dengar kemudian dilempari dengan

bintang-bintang. Al-Qur'an bukanlah syair dan

bukan pula sihiq, sebagaimana dikatakan oleh

orang-orang Quraisy. Ini seperti dalam firman
Allah,

"Dan (Al-Qur'an) itu tidaklah dibawa

turun oleh setan-setan. Dan tidaklah pontas

bagi mereka (Al-Qur'an itu), dan mereka pun

tidak akan sanggup. Sesungguhnya untuk men-

dengarkannya pun mereka dijauhkan." (asy-
S5ru'araa': ?L0-ZLZ)

"Maka ke manakah kamu akan pergi?" (at-
Talnrriir:26)

Maksudnya, jalan manakah yang akan

kalian tempuh lebih jelas dari jalan yang

telah Aku jelaskan kepada kalian ini? Kemana

perginya akal kalian saat mendustakan Al-

Qur'an, padahal ia sangat ielas berasal dari
Allah SWT.

130 Al-Bahrul Muhiith: I/434-435
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"(Al-Qur'an) itu tidak lain adalah pe-

ringatan bagi seluruh alam, (yaitu) bagi siapa
di antara kamu yang menghendaki menempuh
j alan yang lun ts." (at-Takwiirz 27 -28)

Al-Qur'an ini tidak lain kecuali sebagai
pelajaran kepada seluruh makhluk; peri-
ngatan untuk sesuatu yang bermanfaat dan
peringatan untuk sesuatu yang berbahaya
bagi mereka. Ini berlaku bagi siapa yang ber-
pegang teguh dalam kebenaran, keimanan,

dan ketaatan. Siapa yang ingin mendapatkan
hidayah, hendaknya ia berpegang kepada Al-

Qur'an. Sebab, sungguh ia adalah penyelamat
dan pemberi petunjuk. Tidak ada petunjuk
selain dari Al-Qur'an.

Zamakhsyari berkata, "Kalimat ;v d.y
{;sL- kedudukannya adalah badal fpengganti)
dari kata {rt,rl}. Kata ini menjadi pengganti
dari kata awal, sebab barangsiapa yang ingin
beristiqamah dengan masuk ke dalam Islam,
mereka itulah yang bisa mengambil manfaat
dari peringatan yang ada. fadi, seakan-akan

selain mereka tidak dinasihati, walaupun na-
sihat itu tertuju untuk mereka.

"Den kamu tidak dapat menghendaki
(menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehen-
daki Allah, Tfuhan seluruh alam." (at-Talrwiir:
2e)

Kalian tidak ingin istiqamah dan kalian
tidak mampu melakukannya kecuali sesuai
dengan kehendak dan taufik dari Allah. Ke-

hendak ini bukan milik kalian. Barangsiapa
yang Dia kehendaki, akan mendapatkan pe-

tunjuk dan siapa yang Dia kehendaki untuk
sesat, akan sesat. Semuanya itu mengikut
kepada kehendak Allah, Tuhan manusia, jin,
dan seluruh alam. Saya beriman kepada Allah
dan segala kehendak-Nya. Tidak seorang pun
mampu melakukan sesuatu kecuali dengan
kekuatan yang diberikan Allah kepadanya dan
kemampuan yang mampu menggerakkannya

kepada keimanan dan kebaikan atau ke arah
kekafiran dan kejahatan. Ini berarti Allah
berikan .kepada manusia kemampuan untuk
memilih, dalilnya adalah ayat-ayat lain yang

menafkan keharusan dan pemaksaan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal be-
rikut.
1. Allah SWT bersumpah dengan makhluk-

Nya yang dikehendaki-Nya, yaitu hewan
dan benda padat, walaupun tidak diketahui
apa hikmah dalam hal tersebut. Demikian
pendapat al-Qurthubi.131

2. Allah bersumpah dengan semua bintang-
bintang yang tersembunyi ketika siang
dan saat ia terbenam. Persembunyiannya
adalah hilang dari pandangan ketika siang.

Dan dengan bintang-bintang yang berotasi
dalam garis edarnya dan terbenam. Cara

terbenamnya ialah saat tampak oleh mata
ketika malam seperti tampaknya kijang
dan binatang liar dari liangnya. Kemudian,
hilang dan bersembunyi di balik ufuk.
Proses terbitnya bintang di suatu waktu
dan terbenamnya di waktu yang lain
menunjukkan kekuasaan Pencipta dan
Pengaturnya.

Allah juga bersumpah dengan malam
apabila ia menjelang dengan kegelapan-

nya, sebab di sana ada ketenangan dan

ketakutan. Allah bersumpah pula dengan
fajar ketika menyingsing dan cahayanya

naik sampai terang benderang, memberi-
kan pencerahan dan kebahagiaan.

Yang jadi tujuan dari sumpah ini
adalah bahwa Al-Qur'an diturunkan oleh

fibril,

"Diturunkan dari Tuhan seluruh alam."
(al-Waaqi'ah: 80)

l3l Tafsir al-Qurthubi, 19/237
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3.

Ucapan ini dinisbahkan kepada libril
karena ia adalah perantara antara Allah

dengan Nabi-Nabi dan rasul-rasul-Nya.

Allah SWT menyifati iibril dengan lima

sifat, yaitu: mulia di sisi Allah, sangat kuat

dalam hapalan, melaksanakan ketaatan

kepada Allah, pengetahuannya tentang hal

tersebut, dan tidak menyia-nyiakan ke-

taatan tersebut. Dia mempunyai tempat

dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah

SWT dan ditaati di kalangan malaikat.

Dia termasuk pemimpin malaikat yang

mulia dan dipercayakan membawa wahyu

Allah dan risalah dari-Nya. Allah telah me-

lindunginya dari khianat dan kesalahan.

Firman Allah {;,,r, s: y} makna

di sisi di sini bukan dari segi tempat
sebagaimana firman Allah S\MT,

"Dan (malaikat-malaikat) yang di sisl-

Nya, tidak mempunyai rasa angkuh untuk

menyemb ah- Nyai' (al-Anbiya': 19)

Bukan pula dari segi posisi. Dalilnya

terdapat dalam hadits, 14,t, ;r.ltt .rr ufl

"Saya berada pada orang-orang yang ter'
Iuka hatinya." Makna di sisi adalah bentuk
pemuliaan dan pengagungan.

Allah membantah orang-orang musyrik
yang mengolok-olok Muhammad bahwa ia

tidaklah gila seperi yang mereka sangka.

Bahkan, manusia yang paling berakal dan

paling sempurna.

Nabi Muhammad saw. pernah melihat

fibril dalam bentuk aslinya dengan enam

ratus sayap di ufuk yang jelas. Maksudnya,

di tempat terbitnya matahari dari sebelah

timur. Itu tentu jelas sebab segala sesuatu

dari sisinya terlihat. Oleh karena itu, beliau

menjadi jelas dan tenang sebab ia benar-

benar malaikat yang dekat dan bukan

setan yang terkutuk.

Allah mengabarkan tentang Nabi'Nya bah-

wa ia tidak kikir dan tidak pula kurang

dalam menyampaikan hal-hal yang ber-

kaitan dengan gaib (wahyu dan kabar dari
langit) pada siapa pun. Rasulullah hanya

mengajarkan dan menyampaikannya tan-

pa menguranginya sedikit pun. Muiahid

berkata, "Beliau tidak kikir kepada kalian

tentang apa yang beliau ketahui. Beliau

mengajarka n kalaamullah dan hukum-hu-

kumnya kepada semua makhluk."

Setelah menyifati Malaikat fibril a.s. dan

penyampaian wahyu kepada Rasulullah

saw. dengan sifat amanah, Allah menye-

lesaikan perkara seputar Al-Qur'an. Allah

mengumumkan bahwa Al-Qur'an bukan-

lah ucapan setan yang terkutuk dan ter-

laknat, sebagaimana dikatakan oleh orang

Quraisy. f uga bukan perkataan ahli sihir dan

orang gila. Ia adalah nasihat, penjelasan,

dan petunjuk bagi seluruh makhluk, yaitu

bagi siapa yang ingin istiqamah, yaitu me-

ngikuti kebenaran dan tegak di atasnya.

Setelah penyifatan ini, Allah memvonis

orang-orang kafir dengan kesesatan dan

kesia-siaan, dengan firman- Nya 4l, tf :: ;;.t;y.

Maksudnya, jalan manakah yang akan

akan kalian jalani lebih lurus dari jalan

yang sudah aku jelaskan padamu ini atau

setelah penjelasan yang sudah aku terang-

kan kepadamu.

Seorang hamba tidak melakukan kebaikan

kecuali dengan taufik dari Allah dan ti-
dak melakukan kejelekan kecuali karena

kesesatannya. Seorang manusia tidak pu-

nya kehendak kecuali jika Allah mem-

berikan kehendak kepadanya. Adanya

keteguhan tergantung kepada keinginan

untuk teguh. Allah memberi petunjuk de-

ngan keislaman dan menyesatkan dengan

kekafiran.

Istiqamah adalah amalan menuju jalan

yang lurus, f alan Allah yang memiliki langit
dan bumi. Hasan al-Bashri berkata, "Demi

Allah, bangsa Arab tidak menginginkan

7.

4.

5.

9.

6.
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Islam kecuali setelah dikehendaki oleh
Allah."

Allah berfirman,

"Dan sekalipun Kami benar-benar
menurunkan malaikat kepada mereka, dan
orang yang telah mati berbicara dengan
mereka dan Kami kumpulkan (pula) di
hadapan mereka segala sesuatu (yang
mereka inginkan), mereka tidak juga akan
beriman, kecuali jika AIIah menghendaki."
(al-An'aam:111)

Allah juga berfirman,

"Dan tidak seorang pun akan beriman
kecuali dengan izin AIIah." (Yunus: 100)

Dalam ayat lain Allah berfirman,

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak
dapat memberi petunjuk kepada orang
yang engkau kasihi, tetapi Allah mem-
beri petunjuk kepada orang yang Dia
kehen d aki." (al-Qashas: 56)

Surah at-T.kwllr
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Penamaan Surah

Dinamakan surah al-lnfithaar karena dibuka

dengan firman Allah {iair itJr t;$ 'Apabila

langit tcrbelah." Sebagaimana firman Allah,

4:,F fl:at}. "Langitterbelah pada hari itu." (al-
Muzzammil:18)

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini, surah sebelumnya, dan surah al-

Insyiqaaq menyifati hari Kiamat, prahara dan

keadaannya, sebagaimana sebelumnya.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini seperti surah-

surah Makkiyyah lainnya, berbicara tentang
persoalan-persoalan aqidah. Di sini terdapat
tanda-tanda hari Kiamat dan perubahan alam

yang mengikutinya, kejadian-keiadian besa[
dan keadaan orang-orang berbakti dan orang-

orang durhaka pada hari kebangkitan, seperti

surah yang sebelumnya.

Surah ini dimulai dengan keiadian-ke-

iadian alam yang terlihat saat kiamat, yaitu

terbelahnya langit, jatuhnya bintang-bintang,

meluapnya lautan, terbongkarnya kuburan, ke-

mudian pemberitahuan tentang pengetahuan

setiap diri tentang apa yang telah dikerjakan

dan yang dilalaikannya.

'Apabila langit terbelah, dan apabila bin-

tang-bintang jatuh berserakan, dan apabila

Iautan dijadikan meluap, dan apabila kuburan'
kuburan dibongkar, (maka) setiap iiwa akan

mengetahui apa yang telah dikeriakan dan

y ang dilalaikan(ny a)." (al-Infi thaar: 1- 5)

Kemudian, surah ini menielaskan keing-

karan manusia terhadap nikmat-nikmat Tuhan-

nya dan kekurangannya dalam membalas ke-

baikan dengan kesyukuran dan kebajikan.

"Wahai manusia! Apakah yang telah mem'

perdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap

Tuhanmu Yang M aha Peng asih. Yang telah men-

ciptakanmu lalu meny empurnakan kej adi anmu

dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,

dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia

menyusun tubuhmu." (al-Infithaar: 6-8)

Kemudian, surah ini menyebutkan pem-

bangkangan, yaitu mengingkari kebangkian dan

menielaskan bahwa perbuatan-perbuatan ma-

nusia seluruhnya terpelihara dan tertulis. Yang

bertindak mengawasinya adalah malaikat mulia
yang mencatat amalan.

"Sekali-kali jangan begitu! Bahkan kamu

mendustakan hari pembalasan. Dan sesung'

guhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat)
yang mengawasi (pekerjaanmu),yang mulia (di

sisi Allah) dan yang mencatat (perbuatanmu),

SURAH AL-TNFTTIIAV{R
MAKK]YYAH, SEMBILAT{ BELAS AYAT
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mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan."
(al-Infithaar:9-12)

Selanjutnya, hal itu diikuti dengan penje-

lasan tentang kembalinya manusia dan ter-
pecahnya mereka menjadi dua golongan: yang

berbakti dan yang durhaka. Tempat kembali
mereka adalah ke surga atau ke neraka.

"Sesungguhnya orang-orang yang berbakti
benar-benar berada dalam (surgayang penuh)
kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang
yang durhaka benar-benar berada dalam

neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada hari
pembalasan. Dan mereka tidak mungkin keluar
dari neraka itu." (al-Infithaar: 13-16)

Surah ini ditutup dengan peringatan ten-
tang hari pembalasan, yaitu tentang kebang-

kitan dan kiamat. Setiap manusia bertanggung
jawab atas dirinya sendiri dan bertanggung
jawab kepada Allah. Allah sendiri yang me-

nangani hukum dan persoalannya.

"Dan tahukah kamu apakah hari pem-

balasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah

hari pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika)
seseorang sama sekali tidak berdaya (menolong )
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu
d al a m ke la;r. s a an All ah." (al-lnfi thaar: L7 - 19)

Kesimpulan: Dalam surah ini, Allah SWT

menyebutkan keadaan orang-orang yang ber-
bahagia, orang-orang yang celaka, hari pem-

balasan, dan besarnya keadaan yang terjadi
pada saat itu.

Keutamaan Surah

Imam Ahmad meriwayatkan, seperti
sebelumnya, dari Abdullah bin Uma[ dari Nabi

Muhammad saw., beliau bersabda, "Siapa yang
ingin melihat kepada hari Kiamat seperti melihat
dengan mata kepala sendiri, maka hendaklah

dia membaca (-'l;j iu:lr r!1),(., 'r:S ;At s$ dan

{-: : tn lu.:Jr r!1}"

An-Nasa i meriwayatkan hadist ini asalnya

berada dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari

Iabir ia berkata "Mu'adz pernah mengimami

shalat Isya. Ia memanjangkan shalatnya, Nabi

saw. lalu menegurrrya, 'Apakah engkau ingin

menimbulkan fitnah wahai Mu'adz? Mengapa

eng kau tidak membaca (;.,Lst :b,{*$t ctipl el)
dan{L$Atu:rrr$."

TANDA.TANDA HARI KIAMAT, PEMBALASAN

AMAL PERBUATAN DAN PENGHINAAN ATAS

MANUSIA YANG MENGUFUR! NIKMAT

Surah ahlnflthaar Ayat 1 - 8

\i5 CI |;iit $$trr6 0 'ays'I;rsy
u#40 'g;;yArr!5Oo,Ei,34t

,ot;fii',ry,i{*u,fi ltW-A's*e
Mv -i* e\ g,gr,*a 6rlii {AL a'ilt

,t,6?,
"Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-

bintang jatuh berserakan, dan apabila lautan di-
jadikan meluap, dan apabila kuburan-kuburan
dibongkar, (maka) setiap jiwa akan mengetahui
apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikan-
(nya). Wahai manusia! Apakah yang telah mem-
perdayakan kami (berbuat durhaka) terhadap
Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah men-
ciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,

dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia me-

nyusun tubuhmu." (al-Infithaar: 1-8)

Qlraa'aat

(.1rjl;;):

Ashim, Hamzah, al-Kisaa'i, dan Khalaf
membaca dengan <ii"ar, Sementara imam-
imam yang lain membacanya dengan 1cu5;i;

dengan memberikantaqrdid pada huruf daal.



I'raab

4o$t ir:lrr!1) Kata {;t.::lr} kedudukannya
sebagai fa'il dari f il muqaddar yang ditafsirkan
oleh kata {-*r'}. Sebab kata {r!y tidak masuk
kecuali hanya padaf il.

4etit'* u) {u} menunjukkan pertanyaan,

dalam kedudukan rafa' sebagai mubtada'.
Kalimat {1p} sebagai khabarnya.

4i+<r;* Y;i; \ti 6) Huruf {u} bisa iadi se-

bagai tambahan untuk membesarkan makna.

(4) berkaitan dengan 4ogrh maksudnya me-

nyusunnya dalam bentuk yang dikehendakinya.

Kemudian huruf 1t-; ini dihilangkan Atau huruf

1t-y itu menja di syarath. Kaa {;u} kedudukannya

sebagai ;t'il ryarath yang majzuum dengan {u}.
fata {ir5;} kedudukannya menjadi jawab

syarath. Huruf {;} di sini berkaitan dengan
'aamil yang diperkirakan Sebab (u) setelah

huruf syarath tidak berfungsi untuk yang

sebelumnya, perkiraannya dia membentukmu
dengan bentuk apa saja. Huruf (,r) ini tidak
berkaitan dengan kaa(uiul) sebab pertanyaan

tidak berkaitan dengan kalimat sebelumnya.

Balaaghah

Redaksi dengan ciri seperti ini ir;r r!1)

{-iit 5.tr<:r rsy, o.}it adalah saja'murashsha'

Redaksi dengan karakter seperti ini r!;)
{L'$t :s'f.:r adalah isti'arah makn$tyah. Bin-
tang-bintang diumpamakan dengan mutiara
yang berserakan dan terpisah-pisah. Objek
penyerupaan dihilangkan dan diserukan de-

ngan pengaruhnya, yaitu berserakan dengan

cara menyampaikan beberapa pengaruhnya,

dengan car a i sti' ar ah m a kniSry ah.

4fF ,rt'n!t';u\ Pertanyaan yang dimaksud
di sini adalah untukmenielekkan dan mencela.

Mufradaat Lu$hawBah

{-*r'} terbelah. {i;r'} jatuh tercerai-
berai. {J#} retak sisi-sisinya sehingga men-
jadi satu lautan. 4L';.y dibalikkan tanah ku-

buran yang menyimpan orang mati dan dibang-
kitkanlah orang yang sudah meninggal. c^":.6)

4-fit .Z'i Y;J adalah jawaban dari kata {r!1}
dan kalimat-kalimat yang berada sesudahnya.

Maksudnya, setiap diri mengetahui pada saat

semua ini teriadi, yaitu hari Kiamat, amalan

yang telah ia kerjakan, dan apa yang ia lalaikan
karena malas.

{ju:'jr 6i u} semua ienis manusia. li Yy

4i4t ir;, apa yang membuatmu terpedaya
dan apa yang membuatmu berani bermaksiat
kepada-Nya? {fF'} Yang Mahatinggi dan Ma-

haagung disebutkan untuk menguatkan la-

rangan agar jangan terpedaya. {:trl} men-

iadikan anggota tubuhmu lurus dan sesuai,

serta disiapkan dengan fungsi masing-ma-
sing. {jljli} meniadikan (susunan tubuh)mu
seimbang dalam penciptaan dan anggota tu-
buh. Engkau tidak dapati adanya kekacauan

dan cacat di antara anggota tubuh itu. Kaki

atau tangan seseorang tidak menjadi lebih
paniang dari yang lain.

4u?' ;o Y ,ir *i eh menyusunmu dan

membentukmu dalam bentuk terbaik dan me-

nakjubkan.

Sebab Turunnya Ayat (6)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari lkri-
mah tentang firman Allah, iti' v lu;y qt 

';)
4ift it;,la mengatakan ayat ini turun pada

Ubay bin Khalaf. Ada riwayat lain menyatakan

dari Abil Asyadd bin Kaladah al-fumahi." Ibnu
Abbas berkata, "Manusia di sini adalah al-

Walid bin al-Mughirah."

Diriwatkan oleh Ghalib al-Hanafi, ia ber-
kata ketika Rasulullah membaca, u iu;.jr d U)

4fft qi,!7, beliau berkata dia diperdayakan
oleh kebodohan.

Tafslr dan Penlelasan

'Apabila langit tcrbelah, dan apabila bintang -

bintang j atuh berserakan." (al-Infithaarz 1-2)
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Apabila langit terbelah, seperti dalam fir-
man Allah,

"Langit terbelah pada hari itu." (al-Nluz-
zammil:18)

Allah berfirman,

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit
pecah mengeluarkan kabut putih." (al-Fur-
qaan:25)

Allah juga berfirman,

"Maka apabila langit telah terbelah dan
menjadi merah mawar seperti (kilauan) mi-
nyak." (ar-Rahma ant 37 )

Allah berfirman,

"Dan langit pun dibukalah, maka terda-
patlah beberapa pintu." (an-Naba': 19)

Bintang-bintang itu berjatuhan dan ber-
cerai berai setelah terbelahnya langit,

"Dan apabila lautan dijadikan meluap,
dan apabila kuburan-kuburan dibongkar." (al-
Infithaar:3-4)

Allah luapkan satu sama lain sehingga
menjadi satu lautan. Kemudian,lautan itu me-
nyala sehingga menjadi api yang berkobar.
Sebagaimana dalam firman Allah,

"Dan apabila lautan dipanaskan" (at-
Takwiir:5)

Ketika kuburan dibongka4, dikeluarkan
penghuninya, dan jadilah yang bagian dalam-
nya seperti bagian luar. Ketika semua ini -
yang merupakan- tanda-tanda kiamat ter-
jadi, akan ada penghimpunan dan kebang-

kitan. Walaupun maksud ayat ini menerang-
kan tentang kehancuran alam dan fananya
dunia, Allah juga memerhatikan urutan.
Pertama, Allah memulainya dengan hancurnya
langit yang bagaikan atap. Ketika langit
hancu[ jatuhlah bintang-bintang. Kemudian,

Dia menghancurkan apa yang ada di atas bumi

karena seperti hancurnya sebuah bangunan.

Kemudian, bumi bagian luar menjadi ke dalam
yang ke dalam meniadi keluar. Itulah ter-
bongkarnya kuburan.

fawab kalimatnya adalah firman Allah,

"(Maka) setiap jiwa akan mengetahui apa
y ang telah dikerj akan dan yang dilalaikan (ny a)."
(al-Infithaar:5)

Ketika terjadi hal-hal yang disebutkan se-

belumnya, setiap diri akan mengetahui apa

yang ia kerjakan, baik kebaikan ataupun ke-
burukan, dan amalan yang tinggalkan karena
kemalasan dan kelalaian. Sebagaimana firman
Allah,

"Pada hari itu diberitakan kepada manusia

apa yang telah dikerjakannya dan apa yang
dilal aikanny a." (al-Qiyaamah: 1 3)

Walaupun maksud ayat ini adalah hari
Kiamat, maksud ayat terakhir adalah pene-

gasan larangan untuk bermaksiat dan anjuran
untuk selalu berada dalam ketaatan.

Setelah menjelaskan perubahan alam se-

mesta dan pemberitahuan akan terjadinya
penghimpunan dan kebangkitan, Allah men-
cela manusia karena kekurangannya dalam
melakukan amal kebaikan dan ingkarnya
terhadap nikmat dengan tidak taat terhadap
perintah Allah sebagai bentuk syukur ter-
hadap nikmat yang telah diberikan. Allah
berfirman,

"Wahai manusia! Apakahyang telah mem-
perdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap
Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah men-

ciptakanmu IaIu menyempurnakan kej adianmu
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang."
(al-Infithaar:6-7)

Wahai sekalian manusia yang mengetahui
akhir dari alam ini, apa yang membuatmu ter-
pedaya dan berani bermaksiat kepada Tuhan-

mu Yang Maha Pemurah, yang memberimu



nikmat di dunia; menciptakanmu dari sper-
ma setelah sebelumnya tidak ada, menjadi-
kanmu sempurna, seimbang dalam rupa dan

bentuh dengan anggota tubuh yang serasi,

tidak bertentangan, ditambah dengan panca

indra berupa pendengaran, penglihatan, ke-

mampuan akal dan pemahaman?

Yang paling shahih, ayat ini mencakup
semua orang yang bermaksiat. Sebab kekhu-
susan sebab tidak mengurangi umumnya tu-
juan lafazh, yang dilihat adalah umumnya la-

fazhyang digunakan bukan khususnya sebab

turun.

Allah telah menyifati diri-Nya di sini de-

ngan sifat pemurah. Sifat ini membuat orang

menjadi terpedaya. Sampai-sampai orang
pandai berkata, "Di antara tanda kemuliaan
seseorang adalah keburukan adab pembantu-

nya." Maka kemuliaan itu menjadi sebab ter-
pedaya. Hal itu diingkari karena manusia
tidak mengetahui bahwa kemurahan-Nya
bersumber dari hikmah, yang mengharuskan
untuk tidak disia-siakan walaupun Dia mem-
biarkannya. Dia akan membalas orang zalim
karena kezalimannya pada suatu waktu. Ada
yang mengatakan, "manusia diperdaya oleh
kebodohannya." Ada yang mengatakan, "dia
diperdaya oleh musuhnya yang menguasai-
nya, yaitu setan." Ada yang berpendapat,
"dia tertipu oleh kemaafan Allah yang tidak
menyiksanya saat berbuat dosa pertama
kali."

"Dalam bentuk apa saja yang dikehendaki,

Dia menyusun tubuhmu." (al-Infithaar: 8)

Dia menciptakanmu dalam bentuk paling

indah yang Dia kehendaki. Engkau tidak
memilih bentuk dirimu sendiri, sebagaimana

firman Allah,

"Sungguh, Kami telah menciptakan ma-

nusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (at-
Tiin:4)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.
L. Bahwa di antara tanda-tanda hari Kiamat

adalah berubahnya tatanan alam semesta
dengan terbelahnya langit, jatuhnya bin-
tang-bintang, meluapnya lautan sehingga
menjadi satu, kemudian menyala bagai-
kan api yang membakar; dibongkarnya
kuburan dan dibangkitkannya penghuni-
penghuninya,

2. Apabila terjadi kejadian-kejadian ini yang

merupakan tanda Kiamat, akan terjadi
penghimpunan dan pembangkitan. Lem-
baran-lembaran amal manusia telah di-
tutup. Setiap orang mengetahui apa yang

dia usahakan. Dia mendapati apa yang

dia lakukan, baik itu berupa kebaikan
maupun keburukan. Setiap diri akan di-
hisab semua perbuatannya dan akan di-
berikan kitabnya dari arah kanan atau
kirinya. Ketika membaca itu dia ingat
semua amal-amalannya dan tidak akan
bermanfaat amalan apa pun setelah itu.

3. Sungguh merugilah manusia yang tidak
bersyukur dengan nikmat-nikmat Tuhan-
nya ini, dengan tidak menaati perintah-
Nya, dan tidak mengumpulkan amal-amal
saleh yang bermanfaat baginya dalam

bahtera keselamatan di akhirat nanti. Ia
tertipu dengan kemurahan Allah yang

membiarkannya di dunia. Atau ia ter-
pedaya oleh kebodohannya atau oleh
setan yang menguasainya. Ibnu Abi Hatim
meriwayatl<an dari Suffan bahwa Umar
mendengar seseorang membaca,

'Wahai manusia! Apakah yang telah
memperdayakan kamu (berbuat dur-
haka) tcrhadap Tuhanmu Yang Maha
Pengasih." (al-Infithaar: 6) Umar berkata
"Kebodohan."

Sebagaimana firman Allah,

"Sungguh, manusia itu sangat zalim
d an s an g at b o d o h." (al- Ahzaab; 7 2)

D
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Diriwayatkan pernah ditanyakan ke-
pada Fudhail bin lyaadh, apabila Allah
menempatkanmu di hadapan-Nya pada

hari Kiamat, kemudian Dia berkata ke-
padamu apa yang akan engkau jawab? Ia
menjawab, "Aku akan menjawab,'aku ter-
pedaya oleh hijab-Mu yang melenakan.

Sebab Sang Maha Pemurah itu Maha Me-

nutup kesalahan."'

4. Nikmat-nikmat Allah kepada manusia ti-
dak terhitung. Yang paling penting adalah
yang berkaitan dengan dirinya. Allah telah
menciptakannya dari sperma padahal se-

belumnya ia tidak ada. Dia menjadikan-
mu sempurna, seimbang dalam rupa dan
bentuh dengan anggota tubuh yang serasi,

siap menerima kesempurnaan, dengan
pendengaran, penglihatan, akal, dan lain-
nya. Dia membentuknya dalam rupa ter-
indah dan paling menakjubkan. Dia me-
milihkan untuknya bentuk yang indah dan
rupa yang menarik. Sebagaimana firman
Allah,

"Sungguh, Kami telah menciptakan

manusia dalam bentuk yang sebaik-boik-

nya." (at:tiin: 4)

SEBAB PEM BANG KANGAN, CATATAN

MALAIKAT, DAN PEMBAGTAN MAI{USIA
MENJADI DUA GOLONGAN

Surah al-lnflthaar Ayat 9 - 19

'i'\6;.$ 5.9

"Selealikali jangan begitu! Bahkan kamu men-

dustakan hari pembalasan. Dan sesungguhnya bagi

kamu ada (malaikat-mahikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), yangmulia (di sisi Alhh) dan yang

mencatat (perbuatanmu), mereka mengetahui apa

yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang
yang berbakti benar-benar berada dalam (surga

yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-

orang yang durhakn benar-benar berada dalam
neraka. Mereka masuk ke dahmnya pada hari
pembalasan. Dan mereka tidak mungkin keluar
dari neraka itu. Dan tahulah lcamu apakah hari
pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah
hari pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika)

seseorang sama seknli tidak berdaya (menolong)

orang lain. Dan segah urusan pada hari itu dalam
kekuasaan Allah: (al-Infithaar: 9-f 9)

Qlraa'aat

{'i c;}'
Ibnu Katsir dan dan Abu Amr membaca

() i;), denganmerafakan kata 1i;; Sementara

imam-imam lainnya membaca dengan me-

nashabkannya.

I'raab

{.tr v i.I} Kata (if} beraaa dalam ke-

adaan nashab sebagai badal (pengganti) dari
kata {;1t i}} yang berada di ayat lima belas.

Ini bacaan pertama. Dibaca juga dengan rafa'
1i;y sebagai badal fpengganti) dari kata i;]
{r:rJr yang berada pada ayat delapan belas.

Atau menjadi khabar mubtada' yangmahdzuf,
perkiraannyap$ v i.I r>.

Balaaghah

g,4G vts.iy\A i4;,1g) ini adalah saTh'

murashsha'. Seperti C ,*ir'ott .e ;t ,riir itt\
{r4; As-Saja'adalah kesesuaian penutup ayat
pida huruf terakhir, Ia terdiri dari tiga macam:

muthrif, mutawaazi& dan tarshiii

^L\.., ,',
$J 4t7\r|J

SCtLv

@

@'bicnvi;Aa9\rygfi?

Ur@'r)\?3-u.tixVs$Lt,#1&?v,

'i.iviq*,f, ,av.t1l.@'r-l\p.uirlx
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ayat ini terdapat muqaabalah, l<ata {;ti!t} di-
hadapkan dengan l<ata {j*:jr}. Kata {#} di-

hadapkan dengan kata (d.;). Di dalamnya iu-
ga terdapat saj a' tarshii ylitu adanya kesamaan

antara dua kalimat pada wazan dan akhir
kalimat. Ini termasuk salah satu pengindahan

Iafazh (al-muhassinaatul lafziyah). Sementara

muqaabalah termasuk pengindahan makna (aI-

muhassinaatul ma'nawiyah) yaitru memberikan

dua makna yang serasi atau lebih, kemudian
pada kalimat kedua diberikan kalimat yang

sama secara berurutan, bisa jadi antara dua,

tiga kalimat atau lebih.

Kata {.4;} dan (r=7;} disebutkan dalam

bentuk nakirah untrik mengagungkan dan

membesarkannya.

(;l' i; u !ir;iu;r) 4;..lti';.v isr;;ivi\terdapat
ithnaab dengan mengulangi kalimat, hal ini
untuk mengagungkan guncangan pada saat itu
dan menerangkan kehebatannya.

Mufrcdaat Lufhawlyyah

Kata {>rr} untuk mencegah perasaan ter-
tipu dengan kemuliaan Allah, ia adalah kata
yang bermakna menafikan kalimat sebelum-
nya dan menuniukkan terjadi pada selain-
ny". (+Iu, 'ri1 |ly Kata (,u) menunjukkan
penjelasan kepada sesuatu yang menjadi

sebab asli dari ketertipuan mereka. Maksud

dari {d,,jJ9} adalah pembalasan amal-amal
pada hari Kiamat. (rry6j) Para malaikat yang

mengawasi amalan-amalan kalian, meng-

hitung setiap kebaikan dan keburukan yang

kalian lakukan. (u'f) Mulia di sisi Allah. Allah
menyifati mereka dengan hal itu untuk mem-

besarkan balasan. 4:t'tril u 3#-Y Mengetahui
semua amal.

(;,;$r) Mereka adalah orang-orang beriman
dan benar dalam keimanannya. Mereka yang

melakukan kebajikan dan kebailran dan takwa
kepada Allah dalam seluruh perbuatan mereka.

Kata 115 adalah bentuk jamak dari kaa O> (tr&
Surga. (;*:lrp Mereka adalah orang-orang kafir
yang meninggalkan apa yang Allah syari'atkan
kepada hamba-hambanya. Kata ini adalah ben-

tuk jamak dari kata 0'u). Kata ("*) Neraka

yang membakar. (t ;r..:;) Maksudnya mereka

masuk ke dalamnya dan merasakan panasnya.

{r;l ar} Hari pembalasan. 4:i\ w i ui|
Tidak keluar darinya sebab mereka kekal di
dalamnya.

(!rr;ii u;| Siapa yang memberitahukanmu.
Kalimat ini diulangi untuk membesarkan
kejadian hari Kiamat dan mengagungkan

huru-haranya, yang semestinya tidak dike-
tahui oleh manusia. 4W 1. i.X ,ry i) Be-

rupa manfart. (i g;. iig\ perkara itu tidak
ada yang menguasai selain Allah, maka tidak
mungkin ada seorang pun yang bisa menjadi
penengahnya. Maksud dari ayat ini adalah me-

negaskan kehebatan huru-hara hari Kiamat
secara global.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan tentang tanda-tanda
hari Kiamat yang menunjukkan kebenaran

firman tentang kebangkitan, setelah meng-

hitung nikmat-nikmat Allah kepada manusia

dan keingkaran mereka terhadapnya, Allah

menyebutkan sebab keingkaran ini, yaitu pen-

dustaan terhadap kebangkitan. Kemudian,

diberikan dorongan untuk selalu melakukan
ketaatan dan diperingatkan dari kemaksiatan.

Sebab semua amal akan ditulis oleh malaikat
pengawas. Selanjutnya, Allah menjelaskan

bahwa manusia pada hari Kiamat akan terbagi
menjadi dua golongan: orang-orang berbakti
yang mendapatkan kenikmatan, dan orang-

orang durhaka yang akan kekal dalam neraka.

Dan bahwasanya hari Kiamat itu keadaannya

sangat dahsyat. Setiap diri tidak bisa berbuat
apa-apa dan hanya Allah yang menguasai

hukum dan kerajaan.



'IATSIRAL-MUNIRIILID ls *!l{. 4;;}r*ll.r su"h"Hnrlth""'

;,u \i ,o !,r -, J ,1-.,'.

"Hormatilah malaikat yang mulia yang tak
pernah berpisah dari kalian kecuali pada dua
keadaan: ketika junub dan buang air b esar. Apabila
ada di antarakalian yangmandi, makahendaknya
ia menutup diri di balik dinding atau menutup diri
di balik kendaraannya atau hendaknya saudaranya
menutupinya." (HR Ibnu Abi Hatim)

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar
al-Bazzaar, kemudian dia sambungkan de-
ngan sanad lain dan disandarkannya kepada

Mujahid, dari lbnu Abbas, ia berkata Rasu-

lullah saw. bersabda,

*t *J6 j:t$,v <:'fri 6 ,sVi At i:1

,F yyqt'r,+:.t;st,..,ir 9* +it
q,'ti r?# 4}t,iki p)rs$

ou,i
9i{..'tl'Y.V

"Sesungguhnya Allah melarang kalian te-

lanjang. Hendaklah kalian tnerasa malu kepada

malaikat Allah yang selalu bersama kalian, mereka

adalah malaikat mulia yang tidak pernah ber-
pisah dari kalian kecuali dari tiga hal: Saat buang
air besar, junub dan mandi. Bila di antara kalian
mandi dengan telanjang maka hendaklah me-

nutup diri dengan pakaiannya, dengan dinding
atau dengan tunggangannya." (HR il-Bazzaar)

Oleh karena itu, para ulama tidak suka

berbicara ketika buang hajat dan saat berjima'
sebab malaikat meninggalkannya ketika itu.

Kemudian, Allah menjelaskan tentang
pembagian manusia menjadi dua golongan pa-

da hari Kiamat. Ini adalah sebagai hasil dari
catatan malaikat pengawas amal-amal hamba.

Allah berfirman,

Tafslr dan Penfelasan

"Sekali-kali jangan begitu! Bahkan kamu
mendustakan hari pembalasan" (al-Infithaar:
e)

Mereka dicegah dan diperingatkan agar

iangan tertipu dengan kemurahan Allah dan
menjadikannya sebagai alasan menuju ke-
kufuran. Pada kenyataannya, kalian mendusta-
kan hari kembali, hari perhitungan, dan hari
pembalasan amal itu. Sebab perasaan takut
terhadap hari ini tidak membuat kalian senan-
tiasa taat kepada Allah dan meniauhi maksiat
terhadapnya.

Kemudian, bertambah lagi peringatan
agar jangan membangkang dan mendustakan
dengan mengabarkan bahwa seluruh amal
manusia diawasi oleh malaikat. Allah berfir-
man,

"Dan sesungguhnya bagi kamu ada (ma-
laikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaan-
mu), yang mulia (di sisi AIIah) dan yang men-
catat (perbuatanmu), mereka mengetahui apa
yang kamu kerjakan." (al-Infithaar: 10-12)

Pada setiap kalian, ada malaikat pengawas
yang mulia. Oleh karena itu, janganlah kalian
menunjukkan kepada mereka hal-hal yang
buruk sebab mereka menulis seluruh amalan
kalian dan mengetahui apa yang kalian
lakukan. Sebagaimana firman Allah,

"Yang satu duduk di sebelah kanan dan
yang lain di sebelah kiri. Tidak ada suatu kata
yang diucapkannya meloinkan ada di sisinya
malaikat pengawas yang selalu siap (men-

catat)." (Qaaf: 17-tB)

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
Mujahid secara mursal, ia berkata Rasulullah
saw. bersabda,

it 6ilr:. 'i ;9 dst rt'1t tlfl
plt sr; .t:,tiit') y.qt 1fv 6-\:l y

'ri,y,vl>,.Niki
t o ti0fl

E?rA'i ilt,;fr6llt l'/ll,,fi Gl,
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" S esung guhny a orang - orang yang berb akti
benar-benar berada dalam (surgayang penuh)

kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang
yqng durhaka benar-benar berada dalam

neraka, Mereka masuk ke dalamnya pada hari
pembalasan " (al-Infithaar: 13-15)

{a;$r 3r} Mereka adalah orang-orang yang

taat kepada Allah Azza wa Ialla dan tidak
menghadap-Nya dengan perbuatan maksiat.

Mereka menuju ke tempat yang penuh dengan

kenikmatan, yaitu surga. {;xitr ir;} Mereka

adalah orang-orang yang ingkar kepada Allah

dan rasul-rasul-Nya. Mereka menghadap Tu-

hannya dengan perbuatan maksiat. Mereka

menuju neraka |ahim, yaitu api yang mem-

bakar. Mereka masuk ke dalamnya, merasakan

panasnya saat hari pembalasan yang dulu me-

reka dustakan. Sebagaimana firman Allah,

"Segolongan masuk surga dan segolongan

masuk neraka." (asy-Syuuraa: 7)

"Dan mereka tidak mungkin keluar dari
neraka ftu." (al-Infithaar: 16)

Mereka tidak bisa keluar dari neraka f ahim,

tidak terpisahkan dari adzab sesaat pun, dan

tidak diringankan dari siksanya. Mereka kekal

didalamnya, senantiasa merasakan siksanya.

Sebagaimana firman Allah,

"Don mereka tidak akan keluar dari api

nereka." (al-Baqarahz L67)

Kemudian, Allah menyifati hari Kiamat

dengan sifat-sifat global yang sangat menakut-

kan dan mengulanginya sebanyak dua kali.

Allah berfirman,

"Dan tahukah kamu apakah hari pem-

balasan iafi Sekali lagi, tahukah kamu apakah

hari pembalasan itu?" (al-Infithaar: 17-18)

Siapa yang memberitahukanmu tentang

hari pembalasan dan hisab. Allah mengurangi

kalimat ini untuk membesar-besarkan kondisi

hari Kiamat dan agar orang almt dengan

keadaannya, yang membawa untuk merenung

dan berpikir. Seandainya seseorang mengetahui

keadaan itu, dia tidak akan berpisah dari taat

kepada Allah sesaat pun dan akan menjauh

dari maksiat sejauh antara langit dan bumi.

Namun, manusia senantiasa dalam kelalaian

dan kebodohan. Ia hidup dalam angan-angan,

kadang-kadang berpegang kepada angan-

angan dan lari dari kenyataan.

Kemudian, Allah memutuskan perkara ini
dan menjelaskan tentang hakikat kondisi pada

saat itu dan keadaan manusia. Allah berfirman,

"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama

sekali tidak berdaya (menolong) orang lain.

Dan segala urusan pada hari itu dalam ke-

kuasaan Allah." (al-Infithaar: 19)

Saat itu adalah hari yang seorang pun tidak
mampu untuk memberi manfaat kepada orang

lain dan membebaskan diri dari keadaan yang

menimpanya, kecuali dengan izin Allah kepada

siapa yang Dia kehendaki dan ridhai. Tidak ada

yang bisa membuat keputusan sedikit pun atau

berbuat apa pun kecuali Allah, Tuhan semesta

alam. Dialah satu-satunya yang memegang

hukum dan kekuasaan. Di tangan-Nya, seluruh

urusan dan kepada-Nya, segalanya akan

kembali, Qatadah berkata "Keputusan, demi

Allah, pada hari itu milik Allah. Tidak seorang

pun yang menandinginya di hari itu."

Ayat lain yang serupa yang dengan bagian

awal ayat ini adalah firman Allah,

"Dan jagalah dirimu dari (adzab) hari
(kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak
dapat membela orang lain." (al-Baqarah: 48)

Firman Allah Azza wa falla,

"Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan

sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya.

Tidak ada yang dirugikan pada hari ini." (al-
Mu'min:17)



irt;i,l ,rtxt

Firman Allah SWT,

"Pada hari itu manusia lari dari saudara-
nya, dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka
pada hari itu mempunyai urusan yang me-

nyib ukkanny a. " (Abasa: 3 4 -37)

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi, Rasulullah bersabda,

"Wahai Bani Hasyim, selamatkan diri kalian
dari api neraka. Aku tidak berkuasa atas kalian
sedikit pun di hadapan Allahi

Sementara ayat lain yang serupa dengan

bagian akhir ayat ini adalah firman Allah,

"Milik siapakah kerajaan pada hari ini?"
Milik Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan."
(al-Mu'min:16)

Firman Allah,

"Kerajaan yang hak pada hari itu odalah
milik Tuhan Yang Maha Pengasih." (al-Fur-
qaan:26)

Firman Allah,

"Pemilik hari Pembalasan " (al-Faatihah: 4)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini memberi pelajaran hal-hal
berikut.

1. Allah SWT memerintahkan agar kita tidak
tertipu dengan kelembutan Allah dan
kemurahan-Nya. Hendaknya kita berpikir
tentang ayat-ayat Allah.

2. Sesungguhnya sumber dari tidak adanya
perasaan takut kepada Allah dan terus
berada dalam kekafiran dan kemaksiatan
sesungguhnya adalah karena pendustaan

terhadap kebangkitan dan perhitungan di
hari Kiamat.

3, Keadaanmanusiasungguhmengherankan.
Mereka mendustakan hari perhitungan

dan pembalasan, sementara malaikat-
malaikat Allah mengawasi mereka, men-

catat amal-amal mereka sehingga nanti
akan diperhitungkan pada hari Kiamat.

Tidak berbeda keadaan orang beriman dan

orang kafir. Mereka semuanya didampingi
malaikat pengawas, berdasarkan firman
Allah,

'Adapun orang yang kitabny a dib erikan
di tangan kanannya." (al-Haaqqah: 19)

Kemudian Allah berfirman,

"Dan adapun orang yang kitabnya
diberikan di tangan kirinya." (al-Haaqqah:
2s)

Dalam ayat lain disebutkan,

"Dan adapun orang yang catatannya
diberikan dari sebelah belakang." [al-
Insyiqaaq:10)

Ini adalah informasi yang menunjuk-
kan bahwa orang-orang kafir juga mem-
punyai catatan amal dan memiliki ma-

laikat- malaikat p engawas.

Suffan ats-Tsauri pernah ditanya,

bagaimanakah malaikat mengetahui se-

orang hamba ingin melakukan kebaikan
atau keburukan? Ia menjawab, 'Apabila

seseorang hamba ingin melakukan ke-

baikan, ia mendapati darinya bau kasturi.
Dan apabila seseorang ingin melakukan
keburukan, ia mendapatkan darinya bau

busuk."

4. Allah menyifati malaikat penjaga dengan

empat sifat: mereka itu sebagai pengawas,

mereka mulia, mereka mencatat amal

kebaikan, dan mereka mengetahui apa
yang kalian lakukan. Allah menyifati
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mereka dengan sifat-sifat ini yang me-

nunjukkan bahwa Allah memuji mereka

dan mengagungkan tugas mereka, Ini
menunjukkan besarnya persoalan pem-

balasan amal di sisi Allah dan termasuk
hal-hal yang agung. Seandainya tidak se-

perti itu, malaikat itu tidak disuruh me-

ngawasi perbuataan-perbuatan manusia.

Sebagian ulama berkata "barangsiapa

yang tidak terhalangi melakukan per-

buatan maksiat oleh perasaan diawasi

Allah, bagaimana dia bisa menghalangi
penulisan malaikat pengawas ter-
hadapnya?"

5. Keadaan orang-orang yang beramal dan

tempat kembali mereka di hari Kiamat.

Sesungguhnya orang-orang yang ber-
balrti akan berada di surga yang penuh

kenikmatan. Sementara itu, orang yang

durhaka akan berada dalam api yang me-

nyala-nyala. Mereka akan memasukinya,

merasakan jilatan panasnya saat hari
pembalasan dan perhitungan, dan akan

seperti itu selama-lamanya. Mereka ti-
dak bisa keluar darinya. Pelaku dosa be-

sar bukanlah orang yang durhaka, yang

durhaka itu hanyalah orang-orang kafi4,

bukan orang selain mereka. Pelaku dosa

besar sama sekali bukan orang yang dur-
haka. Hal ini berdasarkan firman Allah,

"Mereka itulah orang-orang kafir yang
durhaka." (Abasaz 42)

Di sini terdapat ancaman yang

sangat besar bagi orang-orang yang

bermaksiat. Dikisahkan bahwa Sulaiman

bin Abdul Malik pernah lewat di kota

Madinah. Saat itu, ia ingin ke Mekah.

Ia pun berkata kepada Abu Hazim,

"Bagaimana kondisi perjumpaan dengan

besok?" Abu Hazim berkata, "Orang yang

baik keadaannya seperti seorang yang

pergi dan kembali kepada keluarganya

dari perialanannya. Sementara seorang
yang buruk akan seperti hamba yang

melarikan diri ketika kembali kepada

tuannya. Maka menangislah Sulaiman.

Kemudian ia berkata, "Oh aduhai, kita
tidak punya apa-apa di sisi Allah'] Abu
Hazim berkata, "Timbanglah amalanmu

dengan Al-Qur'an" Sulaiman bertanya,
"Di bagian mana?" Abu Hazim berkata,
" S esung g uhny a orang - orang y ang berb akti
benar-benar berada dalam (surga yang
penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya

orang-orang yang durhaka benar-benar
berada dalam neroke." (al-Inftthaar:
13-14) Sulaiman berkata, "Kalau begitu

dimana adanya rahmatAllah?" Abu Hazim

menjawab, "Sesungguhnya rahmat Allah
sangat dekat kepada orang yang berbuat
keb aikan." (al-Araaf: S 6'1rtz

6. Pada hari Kiamat, saat hari pembalasan

dan perhitungan yang menakutkan, sese-

orang tidak mampu memberi manfaat apa

pun kepada orang lain. Urusan pada saat

itu ada pada Allah yang Maha Esa dan

Mahaperkasa, tidak ada yang mampu me-

nandinginya.

Di sini terdapat ianji yang besar

dan ancaman yang dahsyat tentang hari
Kiamat. fuga sebagai bukti bahwa setiap

orang perlu kepada kebaikan dan ketaatan
pada hari itu, bukan hal-hal lain untuk
memperkaya diri selama di dunia, berupa
harta, anak, pembantu, dan pembela, Al-
Wasithi berkata tentang firman Allah,
"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama

sekali tidak berdaya (menolong) orang
Iain." Bahwa ini merupakan isyarat akan

binasanya sesuatu selain Allah. Pada saat

itu, semua risalah, perkataan dan tuiuan
akan binasa. Barangsiapa sifatnya di

132 Tafsir Ar-Raazi : 3L /85



dunia demikian, dunia ini adalah akhirat
baginya.

Imam ar-Razi berkata tentang firman
Allah, "Dan segala urusan pada hari itu
dalam kelanasaan Allah." Ini adalah isyarat
bahwa yang kekekalan dan keberadaan

hanyalah milik Allah. Demikianlah perkara

di zaman azali, saat ini, dan di akhirat
nanti. Tidak akan berubah keadaannya.

Adanya perbedaan kembali kepada yang

melihatnya bukan kepada objek yang

dilihat."133

L33 Tafsir Ar Raazi: 3l /86
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3.

4.

SURAH AL-MUTHAFFIFTIN
MAKKIYYAH, TIGA PULUH ENAM AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Muthaffifiin
karena dimulai dengan firman Allah SWT

(,,F;i,,lt ii) mereka adalah orang-orang yang

curang dalam takaran dan timbangan, baik
itu dengan menambah jika minta ditakar atau

ditimbang oleh orang lain. Atau dengan me-

ngurangi jika mereka menimbang atau me-

nakar untuk orang lain.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini memiliki empat kaitan dengan

surah sebelumnya:

1. Allah SWT di akhir surah sebelumnya

berfirman, seraya menyifati hari Kiamat,

"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang

sama sekali tidak berdaya (menolong)

orang lain. Dan segala urusan pada hari itu
dalam kekuasaan AIIah." (al-lnfithaar: 19)

Hal itu merupakan ancaman besar

bagi ahli maksiat. Oleh sebab itu, dalam

surah ini, Allah SWT melaniutkan dengan

firman-Nya,

"Celakalah bagi orang-orang yang

curang (dalam menakar dan menimbang) ! "

(al-Muthaffifiin: 1)

Itu merupakan ancaman bagi per-

buatan curang; curang dalam menakar

dan menimbang dengan sesuatu yang se-

dikit untuk meringankan. Adapun sesuatu

yang banyah itu tampak dan ia tidak me-

lakukannya.

Masing-masing dari dua surah tersebut
menjelaskan keadaan-keadaan pada hari
Kiamat.

Pada surah sebelumnya, Allah SWT me-

nyebutkan para malaikat pencatat amal,

"Dan sesungguhnya bagi kamu ada

(malaikat-malaikat) yang meng awasi (pe-

kerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan

yang mencatat (perbuatanmu)." (al-Infi-
thaar:10-11)

Dan menyebutkan pada surah ini
mengenai apa yang ditulis oleh para

malaikat tersebut,

"(Yaitu) Kitab yang berisi catatan

(amal) J' (al-Muthaffifiin: 2 0)

Yang dijadikan di 'illiyyiin atau sijjiin.

Allah SWT menyebutkan dua kelompok

manusia: orang-orang baik dan orang-

orang durjana dalam masing-masing ke-

dua surah. fuga menyebutkan tempatkem-
bali masing-masing kelompok tersebut:

ke surga atau ke neraka. Abu Halyan
berkata, "Ketika Allah SWT menyebutkan

orang-orang yang bahagia dan celaka,

hari pembalasan dan kebesaran perkara



pada hari tersebut, Allah menyebutkan
apa yang telah dipersiapkan untuk se-

bagian orang-orang ahli maksiat, Allah
juga memperingatkan mereka dengan

kemaksiatan yang paling buruk yaitu ke-

curangan yang hampir tidak berguna da-

lam pengembangan uang."l3a

Kandungan Surah

Surah ini sebagaimana dengan surah-su-

rah yang lain, perhatian tertuju pada perkara

aqidah, khususnya masalah kondisi hari Kiamat
yang menakutkan. fuga perhatian dengan ma-

salah-masalah akhlak sosial, khususnya, ke-

curangan dalam menakar dan menimbang.

Surah ini dimulai dengan permulaan yang

menakutkan, yaitu ancaman atas orang-orang
yang berbuat curang dengan siksa yang pedih.

Allah SWT berfirman,

"Celakalah bagi orang-orang yang curang
(dalam menakar dan menimbang)! (yaitu)

orang-orang yang apabila menerima takaran
dari orang lain mereka mintu dicukupkan, dan

apabila mereka menakar atau menimbang
(una* orang lain), mereka mengurangi. Tidak-

kah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya

mereka akan dibangkitkan pada suatu hari
yang besar, (yaiat) pada hari (ketika) semua

orang bangkitmenghadap Tfuhan seluruh alam."
(al-Muthaffifiin: 1-6)

Kemudian, surah ini menjelaskan bahwa
catatan orang-orang durjana yang celaka ada

di dalam buku kejelekan yang tertandai. Dan

bahwasanya tempat kembali mereka ada di
tempat paling bawah dari neraka fahannam.
Allah SWT berfirman,

"Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya

catatan orang yang durhaka benar-benar ter-

simpan dalam Sijjin. Dan tuhukah engkau apakah

Sijjinitu? (Yaitu) Kitabyang berisi catatan (amal).

Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang yang

mendustakan! (yaitu) orang-orang yang men-

dustakannya (hari pembalasan). Dan tidak ada

yang mendustakannya hari pembalasan) kecuali

setiap orang yang melampaui batas dan ber-

dosa, yang apabila dibacakan kepadanya ayat-

ayat Kami, dia berkata, "Itu adalah dongeng

orang-orang dahulu." Sekali-kali tidak! Bahkan

apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi
hati mereka. Sekaltkali tidak Sesungguhnya me-

reka pada hari itu benar-benar terhalang dari
(melihat) Tfuhannya. Kemudian, sesungguhnya

mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian,

dikatakan ftepada mereka), 'Inilah (adzab)

yang dahulu kamu dustokan."' (al-Muthaffifiin:
7-t7)

Setelah itu, surah ini memberikan ke-

terangan untuk dibandingkan dan diambil pe-

lajaran serta mengumpulkan antara anjuran
dan ancaman bahwa catatan-catatan orang-

orang baik ada di tempat yang tinggi ('illiyyiin).
Dan bahwa itu merupakan catatan yang diberi
tanda khusus yang membedakan dengan ca-

tatan orang-orang durjana. Allah SWT ber-
firman,

"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catutan

orang -orang yang berb al<ti benar-b enar tersim-
pan dalam'iliyyin. Dan tahukah engkau apakah
'ililryin itu? (Yaitu) Kitab yang berisi catatan

(am al), y a ng di saksi kan ol eh (m al ai kat-m al aikat)
yang didekatkan (kepada Allah). Sesungguhnya

orang-orang yang berbakti benar-benar berada

dalam (surga yang penuh) kenikmatan, mereka

(duduk) di atas dipan-dipan melepas pandang an.

Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka

kesenangan hidup yang penuh kenikmatan.

Mereka diberi minum dari khamr murni (tidak
memabukkan) yang (tempatnya) masih dilak
(disegel), laknya dari kasturi. Dan untuk yang

demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.

Dan campurannya dari tasniim, (yaitu) mata airL34 Al-Bahr al-Muhith: 8 / 439.
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yang diminum oleh mereka yang dekat (kepada

Allah) ;' (al-Muthaffifi in: 18-2 8)

Dan surah ini diakhiri dengan menyifati

sikap orang-orang durjana terhadap kaum

Mukminin, yang mana mereka menghina

dan menertawakan kaum Mukminin di dunia

karena beriman dan bertakwa kepada Tuhan

mereka. Kemudian, sikap ini berbalik saat di

akhirat, dimana kaum Mukminin menertawa-

kan orang-orang durjana dan melihat mereka

saat mereka disiksa di neraka, Allah SWT ber-

firman,

"sesungguhnya orang-orang yang berdosa,

adalah mereka yang dahulu menertawakan

orang-orang yang beriman. Dan apabila me-

reka (orang-orang yang beriman) melintas di

hadapan mereka, mereka saling mengedip-

ngedipkan matanya, dan apabila kembali kepada

kaumnya, mereka kembali dengan gembira

ria. Dan apabila mereka melihat (orang-orang

Mukmin), mereka mengatakaq "Sesungguhnya

mereka benar-benar orang-orang sesal" pada-

hal (orang-orang yang berdosa itu), mereka

tidak diutus sebagai peniaga (orang'orang

Mukmin). Maka pada hari ini, orang-orang yang

beriman yang menertuwakan orang-orang kafir,

mereka (duduk) di atas dipan'dipan melepas

pandangan. Apakah orang-orang kafir iru diberi

balasan (hukuman) terhadap apa yang telah

mereka perbuat?" (al-Muthaffifi in: 2 9'35)

ANCAMAN BAGI ORAI{G-ORAT{G YANG

CURANG

Surah aFMuthafflflln Ayat 1- 6

ohij\
"Celakalah bagi orang-orang yang curang

(dalam menakar dan menimbang)! (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang

lain mereka minta dicukupkan, dan apabila me-

reka menakar atau menimbang (untuk oranglnin),

mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira,

bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,

pada suatu hari yang besan \aitu) pada hari (ke-

tika) semua orang bangkit menghadap Tuhan se'

luruh alaml (al-Muthaffifiin: f -6)

l'raab

4{}:i i #Ay dhamir 1!1bisa merupakan

dhamir yang dinashab dengan y'fl, perkiraan-

nya adalah <ltt;::4rlr-f;,lantas huruf lam pada

kalimat tersebut dibuang. Dengan demikian,

dhamir tersebut bersambung dengan f i/. Atau

bisa juga itu merupal<an dhamir rafa'sebagai
muakkid [penguat) untuk wawu iama'ah
yang ada pada f il.lbnu Katsir berkata, "Yang

lebih bagus menjadikan kata "kaaluu" dan

"wazanuu" menjadi muta'addi, dan dhamir
"hum" berada dalam posisi nashab!' Abu

Hayyan berkata, "Fi'il "kaala" dan "wazana"

termasuky''il yang muta' addi dengan hurufTar.

Maka kamu katakan (slJ g;jrt.JJ c5;, dan boleh

membuang huruf lam, seperti 1c.t --".i, +.,1J .:-.-a;

u*:d o-fui.
(Jat i i. {;., ff gAh V'ata yauma vang kedua

ada kalanya dinashab dengan f il muqaddar

yang telah ditunjukkan oleh l.crta4tit!+) mak-

sudnya (dtrJl lr4r r:t ;t-i-try) dibangkitkan pada

hari manusia bangkit. Adakalanya juga ber-

kedudukan sebagai badal (pengganti) yang

berada pada posisi jar dan mairur, dalam fir'
man Allah SWT (6ts 1.rl}.

4a;* #t ,t4ri i* oV (ii) di sini bukan

huruf istiftah, tetapi huruf hamzah tersebut

berfungsi untuk inkar fpengingkaran) dan

ta'ajjub (pengungkapan keheranan), sedang-

kan huruf I a a untvk n afy i.

",t\fr ,/p\',!' $Uul air O'ai,iEir &;

;)j't:tt#'€-
aJJ'#,$O*,;t&'i!;5i\ar's5'

I
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BalaaSlhah

{:#l;it S.3ybentuk nakirahpada kata {ii}
berfungsi untuk tahwil dan tafkhim fmenakut-
nakuti). Antara kata (|i'p;.) dan {,:;;;y 3s.-

dapat ath-thib aaq (antonim).

Mufradaat Lu$hawlyyah

{i;} ini merupakan kata yang berarti

siksaan yang sangat pedih di akhirat, (tiii,:)).Y

bagi orang-orang yang mengurangi seseorang

dalam takaran atau timbangan. Ini adalah

jamak dari 1;Ly mereka adalah orang yang

mengurangi hak seseorang dalam ukuran

dan timbangan. Maksud dari "tathfiif" di sini

bisa jadi penambahan jika menakar atau me-

nimbang dari orang lain, bisa juga mengurangi
jika menakar atau menimbang untuk orang

lain. Dinamakan seperti itu karena yang di-

curangi adalah sesuatu yang sangat sedikit.

4q6t * rjrr) mengambil hak-hak mereka.

(i,i';;-Y Mengambil takaran dengan penuh

dan sempu rna. (.,ii: i il<ly Maksudnya, me-

nakar atau menimbang bagi mereka. 43t'4.b
Mengurangi takaran atau timbangan.

{"i- )f} Tidakkah dia yakin, ini merupa-

kan istifhaam yang berfungsi untuk taubiikh
(mencela), inkaar (pengingkaran), dan ta'aiiub
(heran) akan keadaan mereka. Pengungkapan

dengan menggunakan kata dzann, karena ba-

rangsiapa menyangka hal itu, dia tidak akan

berani melakukan keburukan seperti ini, bagai-

mana dengan orangyang justruyakin.4* grab

Hari Kiamat, hari Kiamat merupakan hari
yang besar karena kedahsyatan apa yang ter-
jadi di dalamnya. 4ufiit ii. ir) Ketika manusia

bangkit dari kubur mereka. {r#uj, i;1} Untut<

Tuhan semesta alam, maksudnya pada hari

manusia berdiri di hadapan Tuhan mereka

karena perintah, hukum, penghitungan, dan

balasan-Nya. Imam Baidhawi berkata, "Dalam

inkar, ta' ajjub, penyebutan dzann (sangkaan),

penyifatan hari dengan keagungan, kebang-

kitan manusia dan pengungkapan Tuhan

semesta alam, ini semua merupakan bentuk
pelarangan keras untuk berbuat curang dan

dosanya sangat besar."

Sebab Turunnya Ayat (1)

Nasa'i dan lbnu Majah meriwayatkan de-

ngan sanad shahih dari Ibnu Abbas, dia ber-

kata, "Ketika Nabi saw. datang ke Madinah,

penduduk Madinah termasuk orang yang sa-

ngat curang dalam menakar. Kemudian Allah

SWT menurunkan ayat,

"Celakalah bagi orang-orang yang curang

(dalam menakar dan menimbang)!" (al-Mu'
thaffifiin: 1)

Setelah turun ayat ini mereka jujur dalam

menakar." As-Sudi berkata, "Di Madinah ada

seseorangyang dipanggil dengan sebutan Abu

fuhainah yang mempunyai dua takaran. Dia

menakar secara sempurna ketika mengambil

dan menguranginya ketika memberi. Lantas,

turunlah ayat ini."

Ini merupakan surah terakhir yang turun
di Mekah, dan ia adalah Makkiyyah menurut
pendapat Ibnu Mas'ud, Dhahhah dan Muqatil.

Ada jugayangmengatakan bahwa surah ini me-

rupakan surah pertamayangturun di Madinah.

Oleh karena itu, ia Madaniyyah penurut pen-

dapatHasan dan lkrimah. Diriwayatkan bahwa-

sanya Rasulullah sawi datang ke Madinah, saat

itu penduduk Madinah merupakan orang yang

paling curang dalam menakax, lantas turun-

lah ayat ini sehingga mereka bagus dalam me-

nakarr'13s Ini menunjukkan bahwa surah ini
adalah surah Madaniyyah atau pengertiannya

adalah Rasulullah saw. membacakan surah ini
kepada penduduk Madinah setelah beliau da'

tang ke Madinah, meskipun surah ini turun di

Mekah (Mak*iyyah).

135 Diriwayatkan oleh Nasa'i dari lbnu Abbas.



Tafslr dan Penfelasan

"Celakalah bagi orang-orang yang curang

(dalam menakar dan menimbang)!" (al-Mu'
thaffifiin:1)

Siksa yang pedih bagi orang-orang yang

mengurangi takaran atau timbangan. Kata

tathfrif berarti mengambil sedikit dari takaran

atau timbangan. Sedangkan muthaffif adalah

orang yang mengurangi hak seseorang dalam

takaran atau timbangan. Ibnu Katsir berkata,
"Curang dalam takaran dan timbangan itu,

bisa dengan menambah jika dia menakar atau

menimbang dari orang lain, atau bisa dengan

mengurangi jika dia menakar atau menimbang

untuk orang lain." Oleh karena itu, Allah SWT

menjelaskan, orang-orang yang curang akan

diancam dengan kerugian dan kehancuran

berupa kecelakaan dengan firman-Nya,

"(Yaitu) orang-orang yang apabila mene'

rima takaran dari orang lain mereka minta di'
cukupkan, dan apabila mereka menakar atau

menimbang (untuk orang lain), mereka me-

ng urang i." (al-Muthaffi fi in: 2 -3)

Mereka adalah orang-orang yang jika

minta ditakarkan kepada orang lain, maka

mereka mengambil hak dengan penuh dan

lebih. Akan tetapi, iika mereka menakar

dan atau menimbang milik orang lain, maka

mereka mengurangi takaran atau timbangan.

Allah SWT telah memerintahkan untuk

menyempurnakan takaran dan timbangan,

Allah berfirman,

"Dan sempurnakanlah takaran apabila

kamu menakan dan timbanglah dengan tim'
bangan yang benar. Itulah yang lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (al-Israa':
3s)

Dan firman Allah SWT

"Dan sempurnakanlah takaran dan

timbangan dengan adil. Kami tidakmembebani

seseorang melainkan menurut kesanggupan'

nya." (al-An'aam: 152)

fuga firman Allah S\MX,

"Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan

adil dan janganlah kamu mengurangi neraca

itu." (ar-Rahmaan: 9)

Allah telah menghancurkan kaum Syu'aib

dan meluluhlantahkan mereka karena mereka

curang dalam timbangan dan takaran setelah

diberi nasihat berulang kali. Allah berfirman,

" D an w ahai kaumku ! Penuhilah takaran dan

timbangan dengan adil, dan ianganlah kamu

merugikan manusia terhadap hak-hak mereka

dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi

dengan berbuat kerusakan." (Huud: 85)

Kemudian, Allah SWT mengancam orang-

orang yang curang dengan firman-Nya,

"Tidakkah mereka itu mengira, bahwa se-

sungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada

suatu hari yang besan $aia) pada hari (ke-

tika) semua orang bangkit menghadap Tuhan

s eluruh qlam." (al-Muthaffifiin: 4-6)

Tidakkah terlintas di hati orang-orang
yang curang tersebut bahwasanya mereka

akan dibangkitkan kembali kelak dan dimintai
pertanggungjawabannya mengenai apa yang

telah mereka perbuat? Dan tidakkah mereka

takut akan hari kebangkitan dan menghadap

di hadapan Tuhan mereka kelakpada hari yang

sangat menakutkan dan mencekam? Barang-

siapa yang merugi di hari itu akan dimasukkan

di neraka, yaitu kelak pada hari Kiamat.

Hari itu adalah hari di mana seluruh

manusia berdiri dalam keadaan telanjang dan

tanpa alas kaki. Mereka berdiri di kondisi yang

sangat sulit untuk menunggu perkara Tuhan

semesta alam, balasan dan penghitungan-

Nya. Dalam hal ini terdapat sebuah dalil akan

besarnya dosa orang-orang yang curang dan

pedihnya siksa mereka karena kecurangan itu
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. -f--*--\ surah al-Muthafititn

mengandung pengkhianatan terhadap amanah
dan memakan hak orang lain.

Dalam pengingkaran, ta'ajjub (keheranan),
penyebutan l<ata zhann (sangkaan), penyifatan
hari Kiamat dengan hari yang besar (mence-

kam) dan berdirinya seluruh manusia di
hadapan Tuhan semesta alam, di sini terdapat
sebuah penjelasan akan sangat besarnya dosa

-(pada saat itu, peny). Perlu diperhatikan bah-
wa orang-orang yang curan& jika mereka ter-
masuk kaum Muslimin, l<ata zhann tersebut
mempunyai makna yakin atau mengetahui.
Sementara itu, jika mereka adalah orang-orang
kafiryang mengingkari hari kebangkitan, zhann
dalam ayat ini sesuai makna aslinya; sangkaan.

Maksud ayat tesebut adalah, biarkan mereka
tidak berkeyakinan pada hari kebangkitan,
tidakkah mereka mengira atau menyangka hal
itu juga? Seperti firman Allah SW'[,

"Kami hanyalah menduga-duga saja, dan
kami tidak yakin." (al-laatsiyah: 3 2)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil pe-

lajaran sebagai berikut.
1. At-Tathfiif, yaitu mengurangi hak orang

lain dalam takaran atau timbangan atau
semisalnya, hukumnya adalah haram se-

cara syariat, Hal ini menyebabkan dosa

besar dan mendapatkan siksaan pedih
kelak di akhirat. Sifat curang tersebut juga

merupakan sifat buruk dalam pandangan

sosial yang menyebabkan orang lain men-
jauhi pelakunya.

Diriwayatkan bahwasanya penduduk
Madinah adalah para pedagang yang cu-
rang. Aktivitas jual beli mereka penuh
dengan pertengkaran, tipuan, dan risiko,
seperti burung di udara. Lantas, turunlah
surah ini 

-berdasarkan bahwa surah ini
adalah surah Madaniyyah menurut pen-

dapat ulama- lantas Rasulullah saw. ke-

luar dan membacakan surah ini kepada

mereka dan bersabda,

ij: .jr tj;:r i'; za Y
' -: v \r u

ar iji Y ;t,r,S; Y',

c.
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o l0t 'cgngJ9

i ot,
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t';:i i: ,si:.LJu. r:ti: ,,>tAt t';,i

.')nt ;p ,t $yiv}r
lima perkara dengan lima perlara. Tidak-

lah suatu kaum melanggar perjanjian mehin-
lan musuh merela alan menguasai merelcn.

D an tidaklah suatu lcaum itu b erhukum dengan

sehin hukum Alhh mehinlun kefakiran alan
merajalela. Dan tidakhh muncul di kalangan

mereka lcekejian mehinkan lcematian alcnn

merajalela. Tidaklah mereka curang dalam
talcaran mehinlun tumbuhan tidak al<an

tumbuh selama bertahun-tahun. Dan tidaklah
merelu enggan membayar zakat mehinlcnn
hujan tidak alan turunkpado merel<a'136

Maksud curang di sini adalah menambah
dalam takaran atau timbangan atau se-

misalnya ketika minta ditakar haknya. Dan

mengurangi takaran atau timbangan atau
semisalnya ketika menakar milik orang
lain.

Firman Allah SWT,

"Tidakkah mereka itu mengira, bahwa

sesungg uhnya mereka akan dibangkitkan."
(al-Muthaffifiin: 4)

Ini merupakan penghinaan kepada

orang-orang yang curang. Iuga peng-

ingkaran dan pengungkapan keheranan

136 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari lbnu Abbas, dan ini
adalah hadits shahih. Juga diriwayatJ<an oleh Abu Bakar
al-Bazzar dengan maknanya dan Malik bin Anas juga dari
hadits Ibnu Umar.



yang sangat akan kondisi mereka yang

begitu berani untuk berbuat curang. Se-

akan-akan mereka tidak mengira akan

dibangkitkan kembali kelak pada hari
Kiamat dan diminta pertanggungjawaban

mengenai apa yang telah mereka perbuat.

Seperti dijelaskan sebelumnya, kata
zhaann di sini bermakna yakin. Dengan

demikian maksudnya adalah, tidakkah
mereka yakin? Seandainya mereka yakin,

mereka tidak akan mengurangi takaran
dan timbangan. Ini merupakan dalil bah-

wa curang termasuk dosa besar.

Ancaman ini mencakup orang yang

melakukan hal itu dan orang yang berniat
melakukannya. Karena berniat melakukan
hal itu iuga termasuk dosa besar.137

Sebagian besar para ulama berpen-
dapat bahwa sedikit dan banyaknya ke-

curangan tetap mendapatkan ancaman.

Sebagian ulama berlebihan sebagaimana

yang telah dijelaskan hingga menganggap

berniat melakukan kecurangan termasuk
dosa besar.

Syekh Abu Qasim al-Qusyairi -rahi-
mahullah- berkata, "Kata muthaffif (cu-
rang) mencakup kecurangan timbangan
dan takaran, menampakkan cacat dan

menyembunyikannya serta meminta ke-

adilan dan tidak berbuat adil. Orang yang

tidak ridha kepada saudaranya seiman
terhadap sesuatu yang dia ridhai untuk
dirinya sendiri, dia tidak adil. Dan orang
yang melihat aib orang lain dan tidak
melihat aibnya sendiri, maka dia ter-
masuk dalam golongan ini. Barangsiapa

meminta hak dirinya kepada orang lain
dan tidak memberikan hak mereka,

sebagaimana dia minta untuk dirinya
sendiri, dia juga termasuk golongan

ini. Seorang pemuda adalah orang yang

memenuhi hak orang lain dan tidak
meminta haknya dari siapa pun."138

Diceritakan bahwa ada seorang Badui

pernah berkaa kepada Abdul Malik bin
Marwan, "Sesungguhnya orang yang

curang telah mendapatkan ancaman

yang sangat dahsyat sebagaimana yang

saya dengar. Bagaimana menurut Anda

dengan diri Anda yang telah mengambil
harta kaum Muslimin tanpa takaran dan

timbangan?"

4 Firman Allah S'WT,

"(Yaitu) pada hari (ketika) semua

orang bangkit menghadap Tuhan seluruh

alam." (al-Muthaffifiin: 6)

Pada saat manusia berdiri di hadapan

Tuhan semesta alam untuk penghitungan

amal. Dalam ayat ini terkandung ancaman

yang sangat dahsyat karena keagungan

Allah memenuhi iiwa dengan rasa takut
dan wibawa. Berdiri di hadapan Allah
merupakan sesuatu yang kecil karena
keagungan-Nya.

Adapun berdiri untuk memberikan
penghormatan antara manusia teriadi
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di

antara mereka ada yang membolehkan dan

ada pula yang melarangnya. Diriwayatkan
bahwasanya Nabi saw. berdiri memberi-
kan penghormatan kepada fa'far bin Abi
Thalib dan merangkulnya. Demikian pula

beliau pernah berdiri memberi peng-

hormatan kepada Ka'ab bin Malik di hari
pertobatannya. Nabi saw. juga pernah

bersabda kepada kaum Ansha[ ketika ke-

datangan Sa'ad bin Mu'adz, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abi
Said al Khudri,

137 Ini adalah pendapat ar-Razi dalam tafsirnyat 3L/ 89. L38 Gharaaibul Qur'an: 30 / 49.
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"Berdirilah kalian untuk menghormati
pimpinan kalian."

Nabi juga bersabda,

i'r1;1i',4 ,eq, )$r'ij'k" ii i,; i
')6t:v

"Barangsiayta yang ingin orang lain ber-
diri menghormatinya maka hendaknya dia
menyiapkan tempatnya di neraka." tle

Qurthubi berkata, "Hal itu kembali
kepada kondisi dan niat seseorang. fika
dia menunggu dan menyakini hal itu
untuk dirinya, hal itu tidak boleh. fika itu
merupakan ungkapan kegembiraan dan
silaturahim, hal itu boleh. Khususnya
ketika terjadi adanya sebab-sebab, seperti
datang dari bepergian dan semisalnya."lao

Ringkasnya sebagaimana disebutkan oleh
ar-Razi, 'Allah SWT telah mengumpulkan da-
lam ayat ini berbagai macam ancaman. Per-
tama, Allah berfirman,

"Celakalah bagi orang-orang yang curang
(dalam menakar dan menimbang)!" (al-Mu-
thaffifiin: 1)

Kata ini diucapkan ketika ada musibah.
Kedua,

"Tidakkah mereka itu mengira, bahwa
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan." (al-
Muthaffifiin:4)

Ini merupakan istifhaam (pertanyaan)
dengan maksud inkaar (pengingkaran). Ketig a,

Allah berfirman,
"Pada suatu hari yang besan (al-Mu-

thaffifiin:5)

L39 Tafsir al-Qurthubi: L9 / 256.
L40 Tafsir al-Qurthubi: L9 / 256.

Sesuatu yang dianggap besar oleh Allah
tidak diragukan lagi bahwa itu sangat agung.

Keempat, Allah berfirman,

"(yaitu) pada hari (ketika) semua orang
bangkit menghadap Tuhan seluruh alam." (al-
Muthaffifiin:6),

Dalam ayat ini ada dua macam ancaman;
pertama, manusia berdiri dengan sangat khu-
syu dan rendah diri. Kedua, dalam ayat ter-
sebut Allah menyifati diri-Nya bahwa Dia
adalah Tuhan semesta alam.lal

CATATAN KEJELEKAN DAT{ KISAH ORANG.

ORANG DURJANA

,o I o!t-f -f
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Surah a!-Muthafflflln Ayat 7 - L7
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"Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya ca-
tatan orang yang durhaka benar-benar tersim-
pan dalam Sijjin. Dan tahukah engkau apakah
Sijjin itu? (Yaitu) Kitab yangberisi catatan (amal).

Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang yang
mendustakan! (yaitu) orang-orang yang rnen-

dustakannya (hari pembalasan). Dan tidak ada
yang mendustakannya hari pembalasan) kecuali
setiap orang yang mehmpaui batas dan berdosa,

yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat

#i$'eA9Ot*Kt3(vry$V

l4L Tafsir ar-Razi: 3L / 90-9L.



Kami, dia berkata, "Itu adalah dongeng orang-

orang dahulu." Sekali-kali tidak!Bahkan apa yang
mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka.

Sekali-kali tidak Sesungguhnya mereka pada hari
itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan-

nya. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-be-

nar masuk neraka. Kemudian, dikatakan (kepada

mereka), "Inilah (adzab) yang dahulu kamu dusta-

kan." (al-Mathaffifiin: 7- I 7)

Qlraa'aat

{'ir; i}:
Hafsh membaca saktah, berhenti sejenak

tanpa bernafas di huruf lam pada 1i; dan itu
mengharuskan membacanya secara idzhar
(jelas). Sementara itu, para imam yang lain
tidak membacanya dengan saktah, namun

dengan mengidghamkan huruf lam ke huruf
ra"

I'nab

4,* ,i,Y kata {6j-1} berasal dari kata
(;,F-JD yang berarti menahan dan menyempit-

kan. Ada yang mengatakan bahwa huruf nun
pada kata tersebut merupakan badal [peng-
ganti) dari huruf lam.

Kata {i{} merupakan khabar dari mub-

tada' yang mahdzuf [dibuang), perkiraannya

etr q6 9;, maksudnya ia di tempat kitab
yang tertulis. Demikian juga perkiraan kalimat
setelahnya 4[''*Y dan {ii; )w\, mubtada'

dan mudhaf dibuang secara bersamaan. Itu
wajib diberi taqdir (perkiraan) karena adanya

dalil bahwa 'illiyyiin adalah suatu tempat. Nabi

saw. bersabda,

qlt S'fit 6iG ,& Si ('il 6t
g'*i -SJ 6i'011 ,ot;lt ii e

*Sesungguhnya 
t otio, OorirrrO' *dihot prrg-

huni illiyyiin sebagaimana bintang yang tampak di
langit. Abu Bakar dan Umar termasuk mereka."

rata {;9} merupakan bentuk iamak yang

tidak mempunyai bentuk tunggal, seperti kata

@-p) yang sudah diiadikan nama.

(i..!t 9z6;#. Grtb kalimat ini merupakan
badal atau'athaf bayan dari kata 1"a.i(JJ;.

4:'*4 :, # ,ti' 'k 3A. pF {'-} dirafa'
sebagai mubtada' dan khabarnya adalah (sl').
Kalimat tersebut berkedudukan sebagai rafa'
karena menjadi na'ib fa'il (pengganti fa'il).

Balaaghah

Antara kalimat(;a:1 j ,ilt+r5,11,)t) dan

4W ,j 1i$t 'ars 6l .*F terdapat muqaabalah

(perbandingan kalimat), di mana dibanding-
kan antara keadaan orang-orang durjana de-

ngan orang-orang baik serta antara sijjiin dan
'illiyyiin.

Mufradaat Lughawlyyah

{#} kata ini untuk menafikan apa yang

mereka lakukan berupa kecurangan dan pen-

dustaan bagi orang kafir. Atau kelalaian akan

hari kebangkitan dan penghitungan amal bagi

orang Mukmin. {;*i,, +q} catatan perbuatan

orang-orang kafir. {4;} kitab yang berisi
catatan amal orang-orang durjana; setan,

orang fasik dan orang kafir. Itu merupakan
buku catatan keburukan, dengan dalil firman
Allah SWT, "Tahukah kamu apakah sijjiin itu?.

(ialah) Kitab yang bertulis." (al-Muthaffifiin:
8-9) Maksudnya, sesungguhnya catatan amal
perbuatan orang-orang durjana ada dalam

buku tersebut. Ada yang mengatakan itu
adalah sebuah tempat di neraka bagian paling

bawah. Kata {ij; .}{} bukan merupakan
tafsiran dari kata (d.p-), akan tetapi, perkiraan

kalimatnya adalah ,r!-9 rs,1* C -,t ;lt -t5 ,11 >tfy

(e.rs rtr .lr*iJl ur5. Akan tetapi Zamakhsyari
berkata, " Sijjiin adalah buku yang berisi catatan

keburukan. Allah mencatat di dalam buku
tersebut perbuatan-perbuatan setan, orang-

orang kafi4, orang-orang fasik dari kalangan jin



dan manusia. Buku tersebut adalah buku yang

tertandai dan jelas tulisannya. Atau tertandai
sehingga orang dapat mengetahuinya bahwa
di dalamnya tidak ada kebaikan sama sekali.

Maksudnya, semua perbuatan orang-orang
duriana ada di buku tersebut. Dinamakan
Syjiin karena ia merupakan sebab penahanan

dan penyempitan di neraka fahannam. Kata

tersebut merupakan isim 'alam bukan sifat,
yang diambil dari bentuk kata sifat, seperti
kata 16t-y. Kata 1;a,--; ini munsharf (dapat

ditashrifl karena hanya memiliki satu sebab,

yaitu ta'rif!'laz

Abu Halyan berkata, "Yang zahir sesung-
guhnya sijjiin itu adalah buku catatan. Oleh

karena itu, kata tersebut diganti dengan kata
kitab {ijy lwE1'r+z

4e v !st.,:i u;) apa kitab srTiin itu?

4i;, +6b buku yang berisi catatan dengan

tulisan yang sangat jelas atau buku yang

ditandai sehingga orang yang melihatnya
mengetahui bahwa isinya tidak ada yang baik,
sebagaimana yang telah dijelaskan. Dikatakan

1.+t(Jt ,*,r) buku yang diberi nomoX, jika buku
tersebut diberi tanda, (sebab) tanda juga

dinamakan nomor. 4A$4\ untuk orang-

orang yang mendustakan kebenaran {-i::,li}
melampaui batasan syariat, pandangan, dan

akal. {gi} banyak dosa (maksiat), tenggelam
dalam'syahwat yang tercela, bentuk kata ini
memakai bentuk hiperbola.

{uju1} Al-Qur'an. {,X'r$t 
,pviy kisah-kisah

terdahulu, kata 6uui; merupakan bentuk ja-

mak dari kata 1;rru-ry atau (;JtJ.-r). {#} penafian
(penolakan) atas mereka akan perkataan ini

44ii * 'ot, 
,!.Y menutupi dan mengalahkan

hati mereka, yaitu menghitam karena terlalu
banyak dosa. Itu merupakan bantahan atas

apa yang telah mereka katakan dan sebagai

penjelasan perkataan mereka, yaitu senang

melakukan kemaksiatan dan tenggelam di
dalamnya hingga hal itu meniadi penghalang

atas hati mereka. Oleh sebab itu, mereka akan

buta hati, sehingga tidak mengetahui kebe-

naran dan kebatilan. Kata 1rlJty berarti karat.

43';".s-giG v\ kemaksiatan yang mereka kerja-
kan, itu seperti karat.

{rr} penolakan akan usaha yang lebih

4y';.\ pada hari Kiamat {.,ri;*i} pastilah

mereka akan terhijab sehingga tidak dapat
melihat,lain halnya dengan orang-orang Muk-
min. Orang yang mengingkari ru'yah (me-

lihat Allah di akhirat), dia menjadikan ayat
tersebut sebagai permisalan yang bertujuan
untuk mencela mereka dengan mengandaikan
permisalan orang-orangyang tidak boleh me-

nemui para raja, {r1r rjr-i} pastilah mereka
masukke nerakayang membakar dan menetap

di dalamnya . (l,hsi, € urt & ir;. Fbkemudian
Malaikat Zabaniyyah berkata kepada mereka,
"lnilah siksaan atas pendustaan yang dulu
kalian lakukan."

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan besarnya dosa ber-
buat curang dan menjelaskan sebabnya, yaitu
mengingkari hari kebangkitan dan penghi-

tungan, atau lalai akan keduanya, Allah SWT

membantah kedua hal tersebut secara ber-
samaan. Kemudian, Allah menjelaskan bahwa
setiap kebaikan dan kejelekan dan akan tertulis
jelas di sisi Allah. Allah iuga mengancam orang-
orang yang mengingkari dan mendustakan
hari kebangkitan dan berkata bahwa Al-

Qur'an adalah dongeng-dongeng orang-orang
terdahulu, bukan wahyu dari Allah. Setelah

itu, Allah membantah perkataan mereka yang

batil ini dan menjelaskan penyebab perkataan

tersebut, yaitu tenggelamnya mereka ke dalam

kemaksiatan yang telah menutupi hati mereka
untuk dapat melihat kebenaran dan kebatilan.
Mereka tidak dapat membedakan antara yang

142 Al-Kasysyaf. 3 / 322.

L43 Al-Bahr Al-Muhith: I / 440.



baik dan buruk. Setelah itu Allah menjelaskan

balasan bagi mereka, yaitu mereka tidak akan

mendapatkan rahmat Allah serta masuk dan

menghuni selamanya di neraka fahannam.
Pembicaraan mengenai catatan buruk di-

dahulukan dari pembicaraan catatan baik ka-

rena sebelumnya disebutkan ancaman orang-

orang durjana. Oleh karena itu, keadaan orang-

orang tidak baik tepat untuk disebutkan ter-
lebih dahulu.

Tafslr dan Penlelasan

"Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya

catatan orang yang durhaka benar-benar ter-
simpan dalam Sijjin." (al-Muthaffifiin: 7)

Berhentilah kalian dari kecurangan dan

kelalaian kalian akan hari kebangkitan dan

hari penghitungan. Sesungguhnya orang-orang
durjana, di antaranya adalah orang-orangyang
curang, perbuatan-perbuatan mereka tertulis
di buku catatan keburukan dan daftar para

penghuni neraka, yaitu sijjiin, atau berada

dalam tahanan dan tempatyang sempit sekali.

Kata sijjiin berarti tahanan dan sempit.

"Dan tahukah engkau apakah Sijjin itu?
(Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal)." (al-
Muthaffifiin:8-9)

Apa yang kamu dan kaummu ketahui
mengenai sijjiin? Sesungguhnya syjiin adalah

buku yang tertera nama-nama mereka di
dalamnya. Ia adalah buku yang bertuliskan
dengan tulisan yang sangat jelas, yang berisi
perbuatan-perbuatan jelas dari setan, orang-

orang kafir dan fasiq. Catatan yang dinamakan
dengan syjiin ini merupakan catatan super
mega yang di dalamnya terdapat satu lembar

bagi setiap orang-orang yang durjana.

Inilah makna yang zahir dari kata sijjiin.
Sebelumnya kita telah mengetahui bahwasanya

sebagian ulama berpendapat bahwa srTifin

adalah sebuah tempat, yaitu neraka fahannam

yang merupakan tempat paling bawah dari
neraka. Oleh karena ini, Muhammad bin Ka'ab

al-Qarzhi berkata, "Firman Allah SWT its)
(ij7 bukan tafsiran dari firman-Nya lrfi u;p

4:* v.Akan tetapi, itu adalah tafsiran dari
catatan mereka yang mengantarkan ke sr/fin.
Maksudnya, cacatan yang ditandai dan kosong,

di dalamnya tidak ditambah dan dikurangi
seorang pun."1aa Sebagaimana telah dijelaskan,
bahwa ini adalah pendapat ahli nahwu.

"Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang
yang mendustakan! (yaitu) orang-orang yang

mendustakannya (hari pembalasan)." (al-Mu-
thaffifiin:10-11)

Pada hari Kiamat, siksaan pedih akan di-
berikan kepada orang-orang yang mendusta-
kan hari kebangkitan, pembalasan dan risalah
yang dibawa oleh para rasul. Para pendusta

itu adalah orang-orang yang tidak membenar-
kan dan tidak meyakini adanya balasan atas

perbuatan. Ancaman dalam ayat ini bertujuan
untuk mencela bukan untuk menjelaskan.

Karena setiap pendusta akan memdapatkan
ancaman, baik dia mendustakan hari kebang-

kitan maupun ayat-ayat Allah yang lain.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sifat-
sifat orang yang mendustakan hari pemba-

lasan. Ada tiga sifat. Allah SWT berfirman,

"Dan tidak ada yang mendustakannya

hari pembalasan) kecuali setiap orang yang

melampaui batas dan berdosa, yang apabila
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia ber-

kata,' Itu adalah dong eng orang -orang dahuht."'

(al-Muthaffifi in: 12-13)

Tidak ada orang yang mendustakan
hari pembalasan melainkan orang yang

mempunyai tiga sifat ini. Pertama, dia adalah

orang yang durjana dan melanggar manhaj

kebenaran. Kedua, dia adalah pendosa, yaitu

L44 Tafsir lbnu Katsir:4/ 485.
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orang yang perilakunya sudah berlumuran
dosa. Dia menerjang hal-hal yang haram dan
berlebihan dalam perkara yang mubah. Demi-
kian juga perkataan penuh dosa. fika dia ber-
kata, dia berbohong. fika berjanji, dia meng-
ingkari. fika bermusuhan, dia berbuat keji.
Ketiga, dia adalah orang yang jika dibacakan
Al-Qur'an kepadanya, dia berkata, "ltu adalah
dongeng orang-orang terdahulu atau berita-
berita, kebohongan-kebohongan, dan keba-
tilan-kebatilan dari orang-orang yang terda-
hulu, yang dibawa oleh Muhammad saw. dari
orang-orang dulu," Dengan demikian, mereka
mengira bahwa Al-Qur'an bukanlah wahyu
dari sisi Allah SWT.

Ketiga sifat tersebut serupa dengan fir-
man Allah Sty\IX,

"Dan apabila diikatakan kepada mereka,
'Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?"
Mereka menjawab, "Dongeng-dongeng orang
dahuht."' (an-Nahl: 24)

Allah SWT juga berfirman,

"Dan mereka berkata, "(ltu hanya) do-
ngeng-dongeng orang-orang terdahulu, yang
diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah do-
ngeng itu kepadanya setiap pagi dan petangi'
(al-Furqaan:5)

Ada yang mengatakan bahwa ini turun
mengenai Walid bin Mughirah, Abu fahal, dan
orang-orang yang seperti mereka berdua.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan me-
ngenai sebab-sebab mereka berdusta atas Al-

Qur'an. Allah berfirman,

"Sekali-kali tidak! Bahkan apayang mereka
kerjakan itu telah menutupi hati merekai' (al-
Muthaffifiin:14)

Berhentilah kalian mengatakan ini karena
permasalahannya tidak sebagaimana yang ka-
lian kira wahai para penentang dan pendosa.

fuga bukan seperti yang kalian katakan bahwa

Al-Qur'an adalah dongeng orang-orang ter-
dahulu. Akan tetapi, Al-Qur'an adalah firman
dan wahyu Allah yang diturunkan kepada
rasul-Nya saw.. Penyebab mereka bersikap
seperti itu adalah karena terlalu banyak dosa
dan kesalahan sehingga hati mereka tertutup
untuk mengimani Al-Qur'an. Hal itu disebab-
kan oleh karat yang menghalangi hati mereka
untuk menerima kebenaran, kebaikan, dan
cahaya sehingga tidak dapat melihat hal yang
sebenarnya. Karat tersebut menjangkiti hati
orang-orang kafir. Firman Allah {.yj &'atr}
adalah karatyang menutupi hati mereka.

Ibnu farir; Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi
saw., bersabda,

t)l i: , c ../t .c/ . ,oi I oa;si 4s , j c-s.j (ti) ;il t!! Jullt iJ!,: 9,

I'b ,+ J* ,';k \ L;3 +v 3y ,ir'>3;

a'ir 3r"St 4t$ ,i$ ,jF 6; o'>ri sG
_rc

.9t'/Jl

"Sesungguhnya seorang hamba jika mehku-
kan sebuah dosa, maka di hatinya akan tergores

satu titik hitam. Jika dia bertobat, berhenti dan ber-
istighfar maka hatinya alcan putih bersih lcembali.

Iika dia kembali berbuat dosa lagi malca titik hitam
tersebut akan terus bertambah hingga menutupi
hatinya. Itulah karat yang disebutkan oleh Allah
Azza wa lalla di dahm Al-Qur'ani'

Hasan al-Bashri berkaA mengenai karat,
"ltu adalah dosa di atas dosa hingga membuta-
kan hati dan menghitam oleh sebab tumpukan
dosa." Sementara itu, kata ath-Thab'u berarti
tertutupnya hati. Ini lebih parah daripada or-
Rainu (karat).

Kemudian, Allah SWT menj elaskan bahwa-
sanya orang-orang yang tertutup hatinya ter-
sebut tidak akan mendapatkan rahmat dan
kemuliaan dari Allah SWT. Allah SWT ber-
firman,

4-
. 1,, cl

G- rPS _rc att o-rS >
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"Sekali-kali tidak Sesungguhnya mereka

pada hari itu benar-benar terhalang dari (me-

lihat) Tuhannya. Kemudian, sesungguhnya me-

reka benar-benar masuk neraka." (al-Muthaf-
fifiin:15-16)

Perkaranya bukan sebagaimana yang

mereka katakan bahwa mereka mempunyai

tempat bagus di akhirat kelak. Akan tetapi,

sesungguhnya orang-orang kafir ini akan

tertutupi dari melihat Tuhan mereka kelak
pada hari Kiamat. Mereka tidak dapat melihat
Allah sebagaimana kaum Mukminin melihat-

Nya. Sebagaimana selama di dunia mereka

tertutup untuk bertauhid [mengesakan Allah)

karena keburukan amalan mereka, maka

mereka akan tertutup kelak di akhirat dari
melihat dan mendapatkan kebaikan-Nya.

Imam Syafi'i -radhiy allahu' anhu- berkata,
"Dalam ayat ini ada sebuah dalil bahwa kaum

Mukminin pada hari Kiamat akan dapat

melihat Allah SWTJ145 Ini merupakan dalil
secara implisit dari ayat tersebut dan secara

eksplisit dituniukkan oleh firman Allah SWT,

"Wajah-wajah (orang Mukmin) pada hari
itu berseri-seri. Memandang Tuhannya." (al-

Qiyaamah:22-23)

Di samping mereka tidak dapat melihat
Allah, mereka juga termasuk penghuni neraka

selama-lamanya, Menjadi penghuni abadi ne-

raka fahim lebih buruk daripada penghinaan

dan tidak diberi kemuliaan.

Dan dikatakan kepada mereka seraya

menghinakan,

"Kemudian, dikatakan (kepada mereka),

'Inilah (adzab) yang dahulu kamu d.ustakan."'

(al-Muthaffifiin: 17)

Malaikat penjaga neraka fahannam dan

Malaikat Zabaniyah berkata kepada mereka

untuk menghinakan mereka, "lnilah siksa yang

kalian dustakan selama di dunia. Lihat dan

rasakanlah."

Flqlh Kehldupan Dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.

1. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan orang

kafir yang duriana, tertulis di buku catatan

dengan tulisan yang sangat jelas, diberi
tanda dan tempatnya adalah di tempat
yang sempit di neraka fahannam.

2. Pada hari Kiamat, ada siksaan yang sangat

pedih bagi orang-orang yang mendustakan

hari perhitungan, pembalasan, dan penga-

dilan di antara para hamba.

3. Pendustaan terhadap hari kebangkitan

dan akhirat tidak akan keluar melainkan

dari seorang duriana yang telah

melampaui batas-batas kebenaran dan

berbuat buruk kepada orang lain dan

dirinya sendiri. Dia adalah pendosa

yang bermaksiat dengan meninggalkan
perintah Allah dan berkata bahwa Al-

Qur'an merupakan dongeng orang-orang

terdahulu yang mereka tulis.

4. Al-Qur'an bukanlah dongeng orang-orang

terdahulu sebagaimana dugaan mereka.

Al-Qur'an merupakan firman Allah yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw..

Dugaan mereka terjadi karena mereka

telah banyak melakukan kejelekan dan

kemaksiatan yang telah menutupi hati

mereka dengan karat, yaitu tutup tebal
yang timbul akibat bertumpuknya dosa

sehingga tidak dapat melihat kebenaran

dan kebatilan serta membedakan antara

kebaikan dan kejelekan,

5. Orang-orang kafir yang mengingkari hari
kebangkitan dan mendustakan Al-Qur'an

benar-benar akan terfutup dari melihat
Allah pada hari Kiamat. Allah juga tidakL45 Tafsir lbnu Kaair: 4/ 485.
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akan melihat mereka dengan penuh ka-
sih sayang mereka pun tidak melihat-
Nya. Mereka juga akan menghuni neraka

fahannam selama-lamanya. Setiapkali
kulit mereka hangus terbakar; Allah akan
menggantinya dengan kulit yang baru.
Setiap kali api neraka tersebut mengecil,
Allah akan menambah bahan bakar-
nya. Malaikat penjaga neraka akan ber-
kata kepada mereka, "lnilah siksa yang
dulu kalian buat mendustakan para rasul
selama di dunia."

6. Az-Zujai mengomentari ayat * ;it sh
43;;-a *i Ur, "Dalam ayat ini terdapat
dalil bahwa sesungguhnya Allah Azza wa

falla dapat dilihat kelak pada hari Kiamat.
Seandainya tidak demikian, ayat ini tidak
ada faedahnya dan orang kafir tidak akan
merasa rugi sekali pun tertutup." Allah
SWT berfirman,

"Wajah-wajah (orang Mukmin) pada
hari ittt berseri-seri. Memandang Tihan-
ny a." (al-Qiyaamah: 22 -Zg)

Allah SWT memberitahu bahwa
orang-orang Mukmin akan melihat-Nya
dan orang-orang kafir akan terhijab (tidak
bisa melihat). Malik bin Anas berkomentar
mengenai ayat ini, "Ketika musuh-musuh
Allah terhijab sehingga tidak dapat me-
lihat-Nya, Dia akan memperlihatkan diri
untuk kekasih-kekasih-Nya sehingga me-
reka dapat melihat-Nya," Imam Syafi'i
berkata, "Ketika Allah menghijab suatu
kaum dengan kemurkaan, Dia akan me-
nunjukkan suatu kaum yang lain sehingga
dapat melihat-Nya dengan keridhaan." Ke-

mudian, Imam Syafi'i berkata, "Ketahuilah,
demi Allah! Iika Muhammad bin Idris
tidak meyakini bahwa dia akan melihat
Tuhannya di akhirat, dia tidak akan me-
nyembah-Nya di dunia."

i

GATATAN KEBAIKAN DAN KISAH ORANG.

ORATTG BAIK

Surah al-Muthafflflln Ayat L8 -28

'Wuu:t:uioL*i.&*t'*{.|r\K

{ tVjn':rt @t'sEF)tlY+ti9 WX.O
'd#u#'p.A)@'|i$ief itlao.'#
'6' A:r',a @' 6* #'u i,i.A@ fii
@ b5'a'L.W Oli,;liue, ;W i!L\,

@L;j#tv3.1w
"Sekali-knli tidak! Sesungguhnya catatan

orang- orang yang berbakti benar-benar tersimpan

dalam'iliyyin. Dan tahukah engkau apakah'iliyyin
itu? (Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal), yang
disalcsikan oleh (malaileat-malaikat) yang didelcnt-

kan (kepada Allah). Sesunggthnya orang-orang
yang berbakti benar-benar berada dalam (surga

yang penuh) kenikmatan, mereka (duduk) di atas
dipan-dipan melepas pandangan. Kamu dapat
mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup
yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari
khamar murni (tidak memabulckan) yang (tempat-

nya) masih dilak (disegel), hknya dari kasturi.
Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang
berlomba-lomba. Dan campurannya dari tasnim,
(yaitul mata air yang diminum oleh mereka yang
dekat (kepada Allah)." (al-Muthaffifiin: f 8-28)

Qhaa'aat

{19}'
Al-Kisa'i membaca dengan 1"5t y.

I'raab

4o;'pt t4. +'*. r:f) kata {rif} merupakan
tamyiz atau haal dari kata (.:+F karena ia
bermakna mengalir. fika kata (--) merupakan
nama untuk air yang mengalii dari area yang
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tinggi di surga, kata (t#) tersebut ma'rifat,
perkiraan kalimatnya (* u lrrl- rtll ,J bt.ys),

atau dinashab dengan kata 1-+y dan ia adalah

mashdar.Seperti kalimat {u; '# ,e rn- O;u\iY
maksudnya (u,p .;; ev y *tyey atau dinashab

dengan perkiraan kalimat (k,:r,l> atau dinashab

berdasarkan madh (kalimat pujian). Sedangkan

{+r{} merupakan jumlah fi'liyyah yang di-
nashab karena menempati posisi kata {t#} dan

huruf ba'pada {t+.] bisa jadi merupakan huruf
tambahan saja,yaitu kalimatg,.rc; dengan mak-

na &, .".r&) atau (1.", &'J).

BalaaShah

43;4- t itrr3i u'rf kalimat tanya ini bertujuan
untuk mengagungkan derajat orang-orang
baik. {i.,-,c-jt q6b kedua kata tersebut me-

rupakanjin as isytiqaaq (pecahan kata).

gi't e ii ,6t'fu utiir S; ,6 ,j 1i$r 31)

{f+' ii kalimat ini merupikan ithnaab
dengan menyebutkan berbagai sifat orang-
orangyang bertaloara dan tempat mereka yang

penuh kenikmatan.

{.rl lg} kalimat ini merupakan tasybih

baligh, seperti minyak mrsk dalam parfum dan

kesenangan. Adat tasybih d,an wajhu syibhi da-

lam kalimat tersebut dibuang.

Mufradaat Lu€hawffiah

(>r<) sekali-kali tidak, atau menghalangi
dan menolak kebatilan. {rr1{r .r{} catatan
amal perbuatan kaum Mukminin yang benar
dalam keimanan mereka. 4W ,riy pastilah
ada di dalam catatan kebaikan, itu adakalanya
merupakan kitab yang mengumpulkan amal-
an-amalan baik para malaikat dan kaum Muk-
minin, dengan dalil penafsiran ayat tersebut
dalam ayat setelahnya i{ ,it* t lstrii ut\
{ij; Adakalanya juga ia merupakan tempat
yang tinggi di surga. 4ir* u :sti:i ur$ apa yang

kamu ketahui mengenai kitab'illryiin? lqh
{ij; kitab yang tertulis dengan tulisan yang

sangat jelas atau tertandai dengan sebuah

tanda. 4{,;.'pt;,i&} diiaga oleh para Malaikat.

46 Cy pastilah ada di dalam surga.
' 

{c.urr{r .,ri} di atas tempat tidur yang ter-
dapat di dalam kelambu. Kata lcurr{ry tidak di-
maknai tempat tidur melainkan jika ditutupi
kelambu. (t';b.Y mereka melihat kenikmatan
yang telah dikaruniakan kepada mereka se-

hingga membuat senang. 4et {pb dengan
pandangan penuh kenikmatan. {f:} mi-
numan murni yang tidak ada campurannya,
yaitu khamr terbaik yang tidak memabukkan.

{c;k} wadahnya ditutup dengan tutup se-

harum minyak misk. Tutup tersebut tidak akan

dapat dibuka melainkan oleh orang-orang baik
sebagai penghormatan bagi mereka. (qUeb
bau penutupnya seharum minyak misk ;e$\
{l-ir=|tt maka hendaknya orang-orang saling
berlombe-lomba untuk segera beribadah ke-

pada Allah SWT dan bermujahadah agar ter-
golong barisan pertama orang-orang yang

beramal dan ikhlas. Asli makna kata 1;t lty ber-
tengkar memperebutkan sesuatu dengan tu-
juan untuk memilikinya sendiri tanpa saingan,

4L$'tY sesuatu yang tercampur dengan

lainnya (.t h mata air yang mengalir dari
atas ke dawah, Mata air tersebut merupa-
kan minuman surga yang paling mulia. irt}
(t;.'pt Li,, yang diminum dan dinikmati oleh

orang-orang yang baik.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan keadaan orang-

orang yang curang dan orang-orang durjana
yang pendusta pada hari Kiamat serta derajat
mereka, Allah menjelaskan mengenai keadaan

orang-orang baik yang beriman kepada Allah
dan para rasul-Nya, hari akhir dan keadaan

orang yang beramal saleh di dunia. fuga mem-

beritahu akan kedudukan mereka di sisi

Allah dan bahwa Allah telah mencatat amalan

mereka di buku dengan tulisan yang jelas,



yaitu'illiyyun. Demikian juga bahwa ."."L,
akan dibalas dengan balasan yang baik atas
kebaikan yang telah mereka lakukan selama
di dunia sehingga catatan orang-orang baik
kelihatan jelas berbeda dengan catatan orang-
orang durjana dari segi apa pun. Dengan
demikian, orang yang berakal akan menerima
nilai-nilai kebaikan yang dilakukan oleh orang-
orang baik dan menjauhi untuk mengikuti
perbuatan orang-orang kafir yang durjana.

Tafslr dan Penlelasan

"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan
orang-orang yang berbakti benar-benar ter-
simpan dalam'ili;4rin." (al-Muthaffifiin: 18)

Sekali-kali tidak demikian, sesungguhnya
kitab (catatan) orang-orang baik, yaitu orang-
orang Mukmin yang ikhlas, beramal,.dan taat,
pastilah tertulis di dalam kitab ying jelas

tulisannya atau berada di surga paling tinggi.
Itu berbeda dengan kitab orang-orang durjana
yang beradadi sijjiin.

"Dan tnhukah engkau apakah 'iliyyin itu?
(Yaitu) Kitabyang berisi catatan (amal),yang di-
saksikan oleh (malaikat-malaikat) yang didekat-
kan (kepada AIIah)." (al-Muthaffifiin: 19-2 1)

Wahai Muhammad! Apa yang kamu ke-
tahui tentang'illiyyiin? Pertanyaan tersebut
bertujuan untuk mengagungkan perkara
'illiyyiin tersebut. 'illiyyin adalah kitab yang
ada tulisannya, di dalamnya tertulis nama-
nama kaum Mukminin dan perbuatan mereka.
itu merupakan catatan agung yang dijaga oleh
para malaikat, sebagaimana Lauh Mahfudz
dijaga. Atau para malaikat itu akan bersaksi
dengan apa yang tertulis di dalamnya kelak
pada hari Kiamat.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan me-
ngenai keadaan mereka dengan berfirman,

" Sesungg uhny a orang - orang yang b erb akti
benar-benar berada dalam (surga yang penuh)

kenikmatan, mereka (duduk) di atas dipan-
dipan melepas pandangan" (al-Muthaffifiin:
22-23)

Sesungguhnya orang-orang yang taat
pastilah akan bersenang-senang dengan kenik-
matan yang agung kelak pada hari Kiamat di
surga yang kekal, di atas kasur yang tertutupi
kelambu. Mereka akan melihat segala macam
kenikmatan yang telah disiapkan oleh Allah di
surga. Mereka juga akan melihat karunia Allah
kepada mereka yang berupa materi dan non-
materi. Karunia yang berbentuk materi adalah
berbagai macam makanan dan minuman yang
lezat, bidadari, kendaraan mewah, dan tempat
tinggal yang megah. Sementara itu, karunia
yang nonmateri adalah melihat Allah dan
mendapati keridhaan-Nya serta mereka akan
merasakan rasa aman, tenteram, dan bahagia
selamanya.

"Kamu dapat mengetahui dari wajah me-

reka kesenang an hidup yang penuh kenikmatan."
(al-Muthaffifiin: 24)

fika kamu melihat mereka, kamu akan
melihat tanda kenikmatan, kemewahan, ke-
bahagiaan, dan keceriaan di wajah mereka,
yang berseri-seri dengan penuh cahaya yang

bagus dan mengilat. Karena Allah SWT telah
menambah keelokan mereka dan warna me-
reka sehingga tidak mampu disifati oleh siapa
pun. Itu sebagaimana firman Allah SWT yang
artinya,

"Pada hari itu ada wajah-wajah yang ber-
seri-seri, tertawa, dan gembira ria." (Abasa:
38-3e)

"Mereka diberi minum dari khamar murni
(tidak memabukkan) yang (tempatnya) masih
dilak (disegel),laknya dari kasturi. Dan untuk
yang demikian itu hendaknya orang berlomba-
lomba." (al-Muthaffifiin: 25-26)

Mereka diberi minum dari khamr mur-
ni yang tidak dirusak oleh apa pun. Wadah
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khamr tersebut telah ditutup dengan tutup
yang baunya seharum misk dan tidak dibuka

melainkan oleh orang-orang baik. Itu merupa-

kan motivasi agar manusia berlomba-lomba

untuk taat kepada Allah dengan menjalankan

segala perintah-Nya dan menjauhi segala la-

rangan-Nya. Berlomba-lomba tersebut adalah

untuk menggapai surga bukan neraka, se-

bagaimana firman Allah SWT yang artinya,

"Untuk (kemenangan) serupa ini, hendak-

lah beramal orang-orang yang mampu ber-

amal." (ash-Shaaffaat: 61)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id

al-Khudri secara marfu' kepada Rasulullah

saw., beliau bersabda,

\ . t,'-.. 4lll oLn-, c

;;bi ,.*'i uJji ,e $ir ;-;') ,,* tdt {i-f Y,t ' t -r.t Y"r L). .

t;3Ji,Ft )us,b *t i;;Li ,L; ,bUi
,r i' it-;{ ,ai e L:; Vi 6 qy

*i'#
"Orang Mukmin siapa saja yorg *r)brri

minuman kepada seorang Mukmin karena

kehausan, maka Allah SWT akan memberinya

minuman kelak pada hari Kiamat dari khamr
yang murni. Mukmin siapa saja yang memberi

makanan seorang Mukmin karena kelaparan,

maka Allah SWT akan memberinya makanan

dari buah-buahan surga. Mukmin siapa saja yang

memberi pakaian seorang Mukmin yang tidak
punya pakaian, maka Allah akan memberinya

pakaian dari surga."

"Dan campurannya dari tasniim, (yaitu)

mata airyang diminum oleh merekayang dekat

(kepada Allah) ;' (al-Muthaffifiinz 27 -28)

Campuran khamr tersebut berasal dari
sumber air yang mengalir dari atas dan me-

rupakan minuman surga yang paling mulia.

Mereka minum khamr dari mata air yang

mengalir dari atas ke bawah yang dicampur

di gelas-gelas mereka. Itu adalah minuman
yang diminum oleh orang-orang yang baik dan

dekat dengan Allah SWT.

Ibnu Abbas ditanya mengenai firman Allah

SWf {# Lb'rY,dia berkata, "lni termasuk
yang difirmankan oleh Allah SWT

"Maka tidak seorang pun mengetahui apa

yang disembunyikan untuk mereka yaitu (ber-

macam-macam nikmat) yang menyenangkan

hafi." (as-Saidah: 17)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1. Sesungguhnya lembaran-lembaran per-

buatan orang-orang baik tercatat dalam

catatan besa4, yaitu kitab yang tertulis
dengan tulisan yang sangat jelas. Kitab

tersebut mempunyai ciri khas, yakni per-

buatan orang-orang baik disaksikan oleh

para malaikat dari semua langit. Semua

ini berbeda dengan kitab orang-orang

durjana. Dengan membandingkan antara

kedua golongan tersebut, dapat diambil

kesimpulan bahwa ketinggian, kelapangan,

terang dan suci termasuk tanda-tanda ke-

bahagiaan. Sedangkan rendah, sempit dan

gelap termasuk tanda-tanda celaka. Maksud

dari meletakkan kitab catatan orang-

orang durjana di neraka paling bawah dan

tempat paling sempit adalah menghinakan

dan merendahkan orang-orang durjana.

Sedangkan maksud dari meletakkan kitab

catatan orang-orang baik di tempat paling

tinggi di surga dan disaksikan oleh para

malaikat adalah untuk menghormati dan

mengagungkan kedudukan mereka.la6

w Jt'{';

t46 Tafsir ar-Razi: 3l/ 97.
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2. Setelah Allah SWT mengagungkan kitab

orang-orang baih Allah mengagungkan

kedudukan mereka. Allah menjelaskan

bahwa mereka akan berada di surga yang

penuh kenikmatan dan menyifati kenik-

matan tersebut dengan tiga hal:

Pettama,mereka akan melihat dari atas

kasur yang tertutupi kelambu (tirai) segala

nikmat yang dikaruniakan kepada mereka,

berupa berbagai ienis kemuliaan, kenik-

matan, bidadari, dan wildaan (pelayan-pe-

layan surga) serta berbagai macam ma-

kanan, minuman, pakaian, kendaraan, dan

lain-lain. Nabi saw. bersabda,

t.
t;J:-

" t,iot
eu)r

'S e o r ang Mukmin rn e m erh at ikan s elur uh

karunia yang diberikan Allah kepadanya.

Dan sesungguhnya karunia paling rendah

terlihat seluas dunia."

Kedua, di waiah mereka terlihat pan-

caran kenikmatan. Allah SWT berfirman,

"Wajah-wajah (orang Mukmin) Pada

hari itu berseri-seri. Memandang Tuhan-

nya." (al-Qiyaamah: 22'23)

Ketiga, mereka akan diberi minum dari

khamr murni yang tidak memabukkan,

sebagaimana firman Allah SWT,

"Tidak ada di dalamnYa (unsur) Yang

memabukkan dan mereka tidak mabuk

kare nany a." (ash-Shaaffa atz 47)

Allah SWT iuga berfirman,

"Mereka tidak Pening karenanYa dan

tidak pula mabuk" (al'Waaqi'ah: 19)

|enis khamr ini berbeda dengan

khamr yang mengalir di sungai yang di-

sebutkan dalam firman Allah SWT,

"Dan sungai'sungai khamar (anggur

yang tidak memabukkan) yang lezat rasa'

nya bagi peminumnYa." (Muhammad: 15)

Akan tetapi khamr yang tertutup ini

lebih mulia dan utama daripada khamr

yang mengalir di sungai.

Ar- Rahiiq (minuman murni yang tidak

ada campurannya, yaitu khamr terbaik

yang tidak memabukkan) memPunYai

empat sifat:

Pertama, ia adalah minuman Yang di-

tutup sebagai bentuk pemuliaan kepada-

nya, sebagaimana kebiasaannya, bahwa

sesuatu yang ditutup itu adalah untuk me-

muliakannya.

Kedua, tutuPnYa berbau sePerti mi-

nyak misk. Al-Farra' berkata, "Kata al-

khitaam berarti akhir setiap sesuatu."

Ketiga, minuman tersebut sebagai

objek lomba bagi hamba-hamba karena

ketinggian deraiatnya dan keharuman bau-

nya. Maksudnya, hendaknya orang-orang

berlomba-lomba untuk segera menunai-

kan ibadah kepada Allah Azza wa falla.

Keempat,campuran minuman itu ada-

lah berasal dari tasniim, yaitu minuman

yang dituangkan dari atas dan ini merupa-

kan minuman surga yang paling mulia.

Asli kata tasniim dalam bahasa adalah me-

ninggi, ia merupakan mata air yang me-

ngalir dari atas ke bawah.

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata,

"tasniim adalah mata air di surga yang me'

rupakan tempat minum para malaikat dan

orang-orang Mukmin. Gelas orang-orang

Mukmin akan dicampuri dengan tasniim

tersebut sehingga berbau harum."

Ibnu Abbas berkata, sebagaimana da'

lam mengomentari firman Allah SWI,

"Dan camPurannYa dari tasnim," (al-

Muthaffifiim27)

i5 ,,nr iut u 'Jt", L>4 ,bl.lt

.tr'rJt9h{(s;t'tr

I
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Ini termasuk yang difirmankan oleh

Allah SWX,

"Maka tidak seorang pun mengetahui

apa yang disembunyikan untuk mereka

yaitu (bermacam-macam nikmat) yang

menyenangkan hati." (as-Saidah: 17)

Oleh karena itu, Allah SWT setelah itu
berfirman,

"(Yaitu) mata air yang diminum oleh

mereka yang dekat (kepada Allah)." (al-
Muthaffifiin:28)

Maksudnya, mereka adalah para

penghuni surga Adn yang merupakan
penghuni surga paling mulia yang minum
dari sumber air tersebut.

Perlu diperhatikan bahwasanya Allah
SWT membagi orang-orang mukallaf men-
jadi tiga golongan dalam surah al-Waa-

qi'ah, mereka itu adalah al-muqarrabuun

forang-orang yang dekat dengan Allah),

orang-orang baik dan ashhaabul yamiin
(orang-orang baik), dan ashhaabusy syi-

maal (orang-orang durjana). Dalam su-

rah ini, Allah menyebutkan kemuliaan

orang-orang yang telah disebutkan bahwa

minuman mereka akan dicampur dengan

campuran dari mata air tempat minum
orang-orang yang dekat dengan Allah (al-

Muqarrabuun). Kita mengetahui bahwa

orang-orang yang disebutkan di sini adalah

orang-orang baik (ashaabul yamiin). lni
menuniukkan bahwasanya sungai-sungai

tersebut berbeda-beda tingkatannya da-

lam keutamaannya. Sungai tasniim adalah

sungai paling mulia di surga dan muqar-

rabuun adalah penghuni surga yang paling

mulia."la7

BURUKNYA I NTERAKS! ORANG.ORANG

KAFIR KEPADA KAUM MUKMININ DI DUNIA

DAN BALASAN SETIMPAL ATAS MEREKA DI

AKHIRAT

Surah al-Muthafflflln Ayat 29 - 36

(,v@76<a$\d'ag(Via:i\i\

Y#; ry; 
-ly-t#t\iE 

O "o*f;l 
fuW

aW\4;.$riJE *'XA

-us@'-,,fulli{.J's!d$)fivr'\i@"'e,Si

S@'<;#e!tri'1"Or<K,4r6At

@'b*Afi(u:Kt'-.t
'Sesungguhnya orang-orang yang berdosa,

adalah mereka yang dahulu menertawakan orang-

orang yang beriman. Dan apabila mereka (orang-

orang yang b eriman) melintas di hadap an mereka,

mereka saling mengedip-ngedipkan matanya, dan

apabih kembali kepada kaumnya, mereka kembali

dengan gembira ria. Dan apabila mereka melihat
(orang-orang Mukmin), mereka mengatakan,

'Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang

sesAt," padahal (orang-orang yang berdosa itu),
mereka tidak diutus sebagai penjaga (orang-orang

Mukmin). Maka pada hari ini, orang-orang yang

beriman yang rnenertawakan orang-orang kafi.n

mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas

pandangan. Apakah orang-orang kafir itu diberi
balasan (hukuman) terhadap apa yang telah

mereka p erb uat? " (al-Mnthafrfi in: 29 -36)

Qlraa'aat

{r/er;ui}:
Abu Amr membacanya dengan menghara-

kat kasrah huruf mim qatiil, Hamzah, al-Kisa'i

dan Khalaf membacanya dengan mengharakat
dhammahhuruf ha'1gui;. nan para imam yang

lain membacanya dengan mengkasrah huruf
ha'dan mendhammah huruf m im <$l>.L47 Tafsir ar-Raazi': 3L/ L00.



{,;uj'} mereka kembali. (i1{.l} mereka
gembira dengan menyebut kaum Mukminin
kepada kesesatan. Dibaca juga dengan lafuy
dengan memanjangkan huruf /a'. Kedua
bacaan tersebut maknanya sama. {!,'ii s1r\
jika mereka melihat kaum Mukminin. {rjt;j}
mereka menyandarkan kaum Mukminin kepa-
da kesesatan karena telah mengimani Muham-
mad saw. 4i4r t'*)i u;) mereka (kaum musy-
rikin) tidak dikirim kepada kaum Mukminin.

{r:}tr} sebagai penjaga mereka atau sebagai
pengawas amalan-amalan mereka sehingga
bersaksi akan sesat dan tidaknya mereka.

,(ifUp pada hari Kiamat t&t :y t;r uit\
436.;6- orang-orang yang beriman akan me-
nertawakan orang-orang kafir untuk meng-
hina mereka ketika melihat mereka terhinakan
dan terbelenggu di dalam neraka.4g4i;{r 

"f.}di atas kasur yang tertutupi kelambu di dalam
surga. (rrjf.u} dari rumah-rumah mereka, me-
reka melihat orang-orang kafir yang sedang
disiksa dan menertawakannya sebagaimana
orang-orang kafir menertawakan mereka ke-
tika di dunia. {+li J"} Apakah mereka akan di-
beri balasan? (6'lt*. $G v\ atas apa yang telah
mereka lakukan? Ya.

Sebab TUrunnya Ayat (29)

Para ulama menyebutkan dua hal me-
ngenai turunnya ayat tersebut:

Pertama, bahwasanya maksud dari firman
Allah SWT 4ti;i;l'il) "sesungguhnyo orang-
orang yang berdosa," mereka adalah para
pembesar kaum musyrikin, seperti Abu fahal,
Walid bin Mughirah, dan al-Aashi bin Wa'il as-

Sahmi. Mereka dulu telah menertawakan dan
menghina Amma[ Shuhaib, Bilal, dan orang-
orang miskin dari kalangan kaum Muslimin
lainnya.

Kedua, Ali bin Abi Thalib pernah datang
kepada sekelompok kaum Muslimin. Kemu-
dian, orang-orang munafik menertawakan dan

4,b,
Hafsh membacanya dengan tanpa mad

pada huruf fa' @a$i; sedangkan para imam
yang lain membacanya dengan mad 1;a,6s-t!;.

I'raab

{i,rt*- $C v )t;At ,i ,y ,oj$z- ,ttrr$t S;1,
kalimat {:r"<r ,.i y} dinashab oleh kalimat

4Si$.b.Ada yang berpendapat bahwa kalimat
tersebut tidak mempunyai kedudukan dalam
I'raab karena merupakan kalimat permu-
laan (musta'nafah). <*i ,y> dibaca dengan
mengidghamkan huruf lam dalam {y} t.
huruf tsa' dalam <+i:> dan juga bisa dibaca
dengan izhhaar. Kedua huruf tersebut mem-
punyai kesesuaian karena merupakan huruf
yang keluar dari area lidah dan ujung lidah
dan gusi bagian atas.

Balaa(hah

[ti-.y 4(,)'p.b 46ivu;,.y (.)1+) {o;,<}
kata-kata tersebut merupakan saTa' mura shsha',
yaitu kesesuaian akhir ayat.

Mufrudaat Lughawlyyah

(ti;i ;1, iD sesungguhnya orang-orang
yang berbuat durjana, mereka adalah para pe-
mimpin kaum musyrikin Quraisy Mekah: Abu

fahal, Walid bin Mughirah, dan orang-orang se-

misalnya. (li#.tgt ;it b$GyMereka adatah
orang-orang yang menertawakan orang-orang
yang beriman seraya menghina Ammaq, Shu-
haib, Bilal, dan orang-orang miskin dari ka-
langan kaum Muslimin lainnya. {g t'r'; t;11r\

fika mereka melewati orang-orang Muslimin
yang miskin tersebut. 4itittjj;-y mereka saling
mengedipkan mata sebagai tanda menghina.
Kata g-.t5 mengedipkan kelopak mata untuk
tujuan penghinaan atau tujuan lainnya; baik
maupun buruk Akan tetapi, kebanyakan kata
tersebut digunakan untuk perbuatan buruk.

I

t



TAFSTR AI-MUNTR JrLrD 1 5

menghina mereka dengan memicingkan mata,

lantas pergi ke teman-teman mereka seraya

berkata, "Pada hari ini kami telah melihat
orang miskin," mereka pun tertawa. Lantas

turunlah ayat ini sebelum Ali sampai kepada

Rasulullah saw..1a8

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan kisah orang-orang

durjana dan kisah orang-orang baik serta

balasan yang disiapkan untuk masing-masing

dari keduanya, Allah SWT menceritakan se-

bagian keburukan tindakan kaum kafir di dunia

dengan menghinakaum Mukminin. Kaum kafir
tersebut akan dibalas dengan hal serupa kelak

di akhirat sebagai balasan tindakan mereka

di dunia. Tujuannya adalah untuk menghibur

kaum Mukminin dan menguatkan hati mereka.

Tafslr dan Penfelasan

Allah SWT menceritakan para pemuka

kaum musyrikin dan orang-orang seperti

mereka dengan empat hal yang sangat buruk.

Allah SWT berfirman,

l. "Sesungguhnya orang-orang yang berdosa,

adalah mereka yang dahulu menertawakan

orang-orang yang beriman." (al-Muthaf-
fifiin:29)

Sesungguhnya orang-orang kafir Qu-
raisy dan yang semisal dengan mereka,

selama di dunia, telah menghina kaum

Mukminin dan merendahkan mereka. Be-

gitulah sikap orang-orang kuat dan kaya

di setiap zaman. Mereka merendahkan

kaum Mukminin yang shalat atau orang-

orang fakir yang berperilaku dengan

nilai-nilai Islam dan Al-Qur'an. Mereka

iuga menghinakan orang-orang yang

berpegang teguh terhada agama karena

merasa kuat, berkuasa, atau kaya raya.

Mengenai tafsir ayat tersebut, Ibnu Abbas

berkata, "Orang-orang tersebut adalah

Walid bin Mughirah, Uqbah bin Abi Mu'ith,
Ashi bin Wa'il, Aswad bin Abdu Yaghuts,

al-Ash bin Hisyam, Abu fahal dan Nadhar
bin Harits. Dan mereka yang beriman dari
para sahabat Muhammad saw. adalah

Ammax, Khabab, Shuhaib, dan Bilal.

"Dan apabila mereka (orang-orang yang

beriman) melintas di hadapan mereka,

mereka saling mengedip-ngedipkan mata-
ny a." (al-Muthaffifiin : 3 1)

f ika orang-orang kafir melintasi orang-

orang Mukmin, mereka mengedipkan ma-

ta demi menghinakan mereka dan agama

Islam. Kata 17u'tt; mempunyai shtgaf (ben-

tuk) lJrq yang memiliki fungsi al-musyaa-

rakah (partisipasi aktif keduabelah pihak).

Kata tersebut berasal dari kata C-JD yang

berarti memberi isyarat dengan kelopak
mata dan alis dengan tujuan menghina.

Maksudnya, mereka mengisyaratkan ke-

pada kaum Mukminin dengan mata untuk
menghina dan mencela mereka. Mereka

berkata, "Lihatlah mereka ini. Mereka

membuatlelah diri mereka sendiri dengan

mengharamkan hal-hal yang enak dan

berandai-andai mendapatkan pahala yang

belum mereka ketahui."

"Dan apabila kembali kepada kaumnya,

mereka kembali dengan gembira ria." (al-
Muthaffifiin:31)

fika orang-orang kafir tersebut pu-

lang ke teman-teman mereka di pasa4,

mereka akan merasa lega dengan hinaan
dan celaan yang telah mereka lakukan ke-

pada kaum Mukminin dengan menyifati
mereka dungu, bodoh,lemah pikiran, dan

tidak berakal.

"Dan apabila mereka melihat (orang-

orang mukmin), mereka mengatakan,'Se-

3.

4.

L48 Tafsir ar-Razi: 3l / l0L.
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sungguhnya mereka benar-benar orang-
o rang se sat."' (al-Muthaffifi in: 3 2)

|ika kaum musyrikin melihat kaum
Mukminin dan menyifati mereka dengan
kesesatan karena tidak mengikuti agama
nenek moyang mereka dan justru meng-
ikuti ajaran Muhammad serta mening-
galkan kenikmatan yang sudah ada demi
mencari pahala yang fiktif; apakah hal itu
terwujud atau tidak?

Lantas Allah SWT membantah perkataan
mereka itu dengan firman-Nya,

"Padahal (orang-orang yang berdosa itu),
mereka tidak diutus sebagai penjaga (orang-
orang mukmin)." (al-Muthaffifiin: 33)

Orang-orang durjana tersebut tidak-
lah diutus oleh Allah untuk menjadi pe-
mantau kaum Mukminin sehingga harus
memerhatikan keadaan, perbuatan, dan
perkataan mereka. Orang-orang durjana
tersebut tidak diperintahkan untuk melakukan
hal tersebut. Mereka hanya diperintahkan
untuk memerhatikan diri mereka sendiri.

Kemudian, Allah SWT menetapkan prinsip
interaksi dengan tindakan serupa kelak di
akhirat sebagai penghibur dan penguat hati
kaum Mukminin. Allah berfirman,

"Maka pada hari ini, orang-orang yang ber-
iman yang menertawakan orang-orang kafir."
(al-Muthaffifiin: 34)

Pada hari Kiamat, kaum Mukminin akan
menertawakan untuk menghina kaum kafir
ketika melihat mereka terhina dan terbe-
lenggu oleh siksaan sebagaimana kaum kafir
menertawakan mereka selama di dunia. Itu di-
lakukan demi memberikan tindakan setimpal
dan menjelaskan bahwasanya orang-orang
kafir pada kenyataannya adalah orang-orang
bodoh dan dungu. Mereka telah rugi di dunia
akhirat dan itulah kerugian yang sangat besar.

Kata {;i6} merupakan dalil bahwasanya per-
kataan tersebut terjadi pada hari Kiamat.

"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan me-
lepas pandangan." (al-Muthaffifiin: 35)

Kaum Mukminin melihat musuh-musuh
Allah yang sedang disiksa di neraka, sedang-
kan mereka sendiri bersenang-senang di atas
kasur yang ditutupi kelambu. Hal ini abadi
dan tidak tertandingi sedikit pun oleh waktu
dunia.

'Apakah orang-orang kafir itu diberi ba-
Iasan (hukuman) terhadap apa yang telah me-
reka perbuatT" (al-Muthaffifiin: 36)

Apakah orang-orang kafir dibalas atas
penghinaan yang pernah mereka lakukan
kepada kaum Mukminin atau tidak? Ya. Me-
reka akan dibalas dengan balasan yang pa-
ling sempurna atas penghinaan dengan me-
nertawakan kaum Mukminin. Kata 1.er;try ber-
asal dari (./Jr-./Li) yang berarti kembali, yaitu
sesuatu yang kembali kepada seorang hamba
sebagai balasan atas perbuatannya. Kata ini
digunakan untuk menunjukkan balasan yang
baik dan buruk. Kalimat pertanyaan dalam
ayat tersebut bermakna taqriir (menetapkan)
untuk kaum Mukminin.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Para ulama berdalil dengan ayat-ayat ter-
sebut hal-hal berikut.
1. Orang-orang kafir akan senantiasa memu-

suhi, dengki, dan berbeda dengan kaum
Mukminin. Tidak akan pernah bertemu
antara keimanan dengan kekufuran, aga-
ma yang benar dengan kesesatan, serta
akhlak yang mulia dengan akhlak yang
hina. Beragam bentuk permusuhan yang
dihembuskan oleh kaum musyrikin ter-
hadap kaum Mukminin, di antaranya
sebagaimana yang disebutkan oleh
ayat ini, yaitu penghinaan terhadap
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kaum Mukminin serta mencela dan me'
rendahkan agama Islam. Demikian juga

kebanggaan mereka untuk menghina

kaum Mukminin di depan teman-teman

mereka dan bangga dengan kesyirikan

dan kemaksiatan serta bersenang-senang

dengan kelezatan duniawi. |uga perkataan

mereka bahwa kaum Mukminin dalam ke-

sesatan karena telah meninggalkan agama

nenek moyang mereka dan mengikuti
agama Muhammad saw. serta tidak ber-

senang-senang dengan kenikmatan yang

di depan mata demi mengharapkan pahala

yang belum tentu didapatkan.

2. Orang-orang kafir akan mendapatkan ba-

lasan setimpal di akhirat sebagaimana

yang telah mereka perbuat dan katakan.

Ini bertujuan untuk menghibur kaum

Mukminin dan meneguhkan mereka

untuk tetap memegang teguh ajaran

Islam. fuga agar mereka bersabar terha-

dap berbagai kewajiban dan gangguan

para musuh dalam beberapa waktu, demi

mendapatkan pahala yang tanpa batas. Di

akhirat, kaum Mukminin akan menghina

dan menertawakan orang-orang kafi6, se-

bagaimana orang-orang kafir menertawa-

kan mereka di dunia karena kemiskinan.

Kaum Mukminin juga akan menertawakan

orang-orang kafir karena berbagai siksaan

dan kesusahan yang akan mereka terima.

Qatadah berkomentar mengenai fir-
man Allah SWT {rts+ ,(A'tt;t ;irliiy,
"Kami diberitahu bahwasanya Ka'ab per-

nah berkata, "Sesungguhnya di antara sur-

ga dan neraka ada setrika. fika seorang

Mukmin hendak melihat musuhnya ketika

di dunia, dia melihatnya di sebagian

setrika tersebut. Allah SWT berfirman
dalam ayat yang lain,

"Maka dia meninjaunya, lalu dia me-

lihat (teman)nya itu di tengah-tengah

neraka yang menyala-nyala." (ash-Shaaf-

faat: 55)

Dia berkata, "kami diberitahu bahwa dia

melihat otak kaum kafir mendidih."

Kaum Mukminin masuk surga dan

duduk di atas kasur yang tertutup kelambu

seraya melihat orang-orang kafir yang

sedang disiksa, menangis, mengatakan

celaka dan melaknat sebagian mereka

kepada sebagaian yang lain. Lantas di-

katakan dengan nada penghina,

'Apakah orang-orang kafir itu diberi

bolasan (hukuman) terhadap apa yang

telah mereka perbuatT" (al-Muthaffifiin:
36)

Ini seperti firman Allah SWT,

"Rasakanlah, sesungguhnya kamu be-

nar-benar orang yang perkasa lagi mulia."

(ad-Dukhaan:49)

Maknanya, seakan-akan Allah SWT

berfirman kepada kaum Mukminin,'Apa-
kah Kami telah membalas orang-orang

kafir atas perbuatan yang telah mereka

lakukan, di antara mereka menertawakan

kalian dan menghina agama kalian se-

bagaimana Kami membalas amalan saleh

kalian?" Perkataan ini dapat membuat

mereka lebih bergembira karena merasa

lebih diagungkan dan musuh mereka di'
rendahkan.



SURAH AL-INSYIQdAq
MAKKIYYAH, DUA PULUH LIMA AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-lnsyiqaaq,
berdasarkan firman Allah SWT (,-li^ir turr r!1)

'Apabila langit terbelah." berarti terbelah dan
pecah berkeping-keping sebagai pertanda di-
hancurkannya alam semesta dan peringatan
akan prahara besar hari Kiamat.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Empat surah berikut: Al-lnsyiqaaq dan
surah-surah sebelumnya yaitu surah al-Mu-
thaffifiin, al-lnfithaar dan at-TakwiiX, semua-
nya berbicara tentang kondisi hari Kiamat.
Dimulai berdasarkan urutan peristiwa
yang terjadi di dalam surah-surah tersebut.
Sebagian besar peristiwa yang disebutkan
dalam surah at-Takwiir dan semua yang
disebutkan dalam surah al-lnfithaar, disebut-
kan pula di awal-awal surah al-Qiyaamah.
Sebagian besar peristiwa yang disebutkan
dalam surah al-Muthaffifiin tentang kondisi
yang dialami para penjahat dan pelaku dosa,
juga kondisi orang-orang yang bertakwa dan
saleh semuanya terjadi di akhirat. Sementara
surah al-lnsyiqaaq lebih menekankan pe-

nyatuan antara pembukaan peristiwa-pe-
ristiwa mengerikan di hari Kiamat dan pe-

ristiwa-peristiwa yang terjadi setelah itu
seperti perhitungan yang ringan bagi orang

Golongan Kanan dan perhitungan yang berat
bagi Golongan Kiri.

Dalam surah-surah sebelumnya dise-
butkan tempat kitab-kitab catatan para ma-
laikat pencatat, sementara dalam surah ini
disebutkan cara menampilkan kitab-kitab ter-
sebut.

Kandungan Surah

Inti pembicaraan surah ini sama
seperti surah-surah Makkiyyah lainnya:
perkara-perkara aqidah dan gambaran
tentang Hari Kiamat. Surah ini dimulai
dengan menerangkan beberapa fenomena
perubahan-perubahan besar alam semesta
ketika terjadinya kiamat. Allah SWT ber-
firman,

'Apabila langit terbelah, dan patuh kepada
Tuhannya, dan sudah semestinya patuh, dan
apabila bumi diratakan, dan memuntahkan
apa yang ada di dalamnya dan menjadi
kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan
sudah semestinya patuh." (al-Insyiqaaq: 1-5)

Kemudian dilanjutkan dengan menerang-
kan kondisi yang akan dialami oleh manusia
di tempat amalan mereka ditampilkan dan
diperhitungkan dan terbaginya manusia ke

dalam dua golongan yaitu Golongan Kanan
dan Golongan Kiri. Allah SWT berfirman,



"Wahai manusia! Sesungguhnya kamu

telah bekerja keras menuju Tuhanmu, maka

kamu akan menemui-Nya. Maka adapun

orang yang catatannya diberikan dari sebelah

kanannya, maka dia akan diperiksa dengan

pemeriksaan yang mudah, dan dia akan

kembali kepada keluarganya (yang sama-

sama beriman) dengan gembira. Dan adapun

orang yang catatannya diberikan dari sebelah

belakang, maka dia akan berteriah'Celakalah
aku!' Dan dia akan masuk ke dalam api yang

menyala-nyala (neraka). Sungguh, dia dahulu

(di dunia) bergembira di kalangan keluarganya

(yang sama-sama kafir). Sesungguhnya dia

mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada

Tuhannya). Tidak demikian, sesungguhnya

Tuhannya selalu melihatnya." (al-Insyiqaaq:
6-1s)

Kemudian Allah SWT bersumpah dangan

syafaq (warna merah matahari setelah ter-
benam), waktu malam dan bulan atas adzab-

adzab mengenaskan dan peristiwa-peristiwa

sulit yang akan dialami oleh kaum musyrikin
pada hari Kiamat. Allah SWT berfirman,

"Maka Al<u bersumpah demi cahaya me-

rah pada waktu senja, demi malam dan apa

yang diselubunginya, demi bulan apabila
jadi purnama, sungguh, akan kamu jalani

tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)." (al-

Insyiqaaq: 16-19)

Surah ini kemudian ditutup dengan celaan

terhadap kaum musyrikin, orang-orang kafir,

atheis, eksistensialis dan seienisnya karena

ketidakberimanan mereka kepada Allah SWT.

Dan juga ditutup dengan peringatan kepada

mereka tentang adzab pedih yang menanti,

serta berita tentang keselamatan kaum Muk-

minin yang beriman dan beramal saleh. Allah

menganugerahi mereka pahala yang abadi,

terus-menerus, tiada terputus ataupun ber-

kurang. Allah SWT berfirman,

"Maka mengapa mereka tidak mau ber-

iman? Dan apabila AbQur'an dibacakan kepada

mereka, mereka tidak (mau) bersujud, bahkan

orang-orang kafir itu mendustakan(nya). Dan

AIIah lebih mengetahui apa yang mereka sem-

bunyikan (dalam hati mereka). Maka sampai-

kanlah kepada mereka (ancaman) adzab yang

pedih, kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan, mereka akan men-

dapat pahala yang tidak putus-putusnya," (al-
Insyiqaaq: 2O-ZS)

Kesimpulan: surah yang mulia ini me-

ngandung dua bahasan utama, yaitu me-

ngenai keterangan tentang buah yang akan

dipetik oleh manusia dari amalannya pada

hari Kiamat nanti dan terbatasnya tempat
kembali bagi manusia yang hanya memiliki
dua tempat, surga yang penuh dengan ke-

nikmatan atau neraka yang penuh dengan

adzab dan siksaan.

Keutamaan Surah

Muslim dan an-Nasa'i meriwayatkan bah-

wa suatu ketika Abu Hurairah r.a. membaca

{ I i ir ir-ar r!1} 'Apabila langit terbelah," kepada

mereka, lalu beliau bersujud, Setelah selesai,

beliau memberitahukan bahwa Rasulullah

Saw melakukan sujud (Tilawah) pada surah

ini.
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi,

dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Rafi',

ia berkata, 'Aku pernah melaksanakan shalat

Isya bersama Abu Hurairah. Ia membaca

(iirjr iul r!1) kemudian bersujud. Lalu aku

menanyakan hal itu, dan ia menjawab, 'Aku

pernah melakukannya di belakang Rasulullah

saw, dan aku akan tetap melakukannya sampai

bertemu Allah."

An-Nasa'i menambahkan, dari Abu Hu-

rairah, ia berkata, "Kami bersujud bersama

Rasulullah Saw dalam surah (: ;;n lr-rr r!1) dan

surah 4av.,iit u; ;u.ii1y



PRAHARA HARI KIAMAT DAN TERBAGINYA

MANUSIA MENJADI DUA GOLONGAN

Surah al-lnsylqaaq Ayat 1- 15

wv,4{6

116 O'tta:ag.

We;SA'iili YxStt

( P) dan ahli qiraa'ah yang lainnya membaca

denganfathah <|u-i>.

l'taab

{.:;:ir iLrr r!1} {r11} adalah zharf, 'aamil

yang terdapat di dalamnya adalah jawabnya.

Jawabnya muqaddar, yakni 1,,.a.1 $alian di-

bangkitkan). Bisa juga jawabnya yang lain,

{*;it;} taqdirnya adalah 1c.;il .*.r.;t er-Jr l!l;.

Pendapat lain mengatakan, jawabnya adalah

{ju.iyr ti:-t t-b, taqdirnya 1,:ruy r.p-t t;1 dan fa'
iawabnya adalah mahdzuf atau jawabnya

adalah 4#,qq g.;ti yYt;\.

4';. U :)i 3i, ';b 4ii) aaalah bentuk loty

yang diringankan. Aslinya adalah lily dengan

tasydid pada huruf nun, kemudian diringankan
menjadi loy rsfmnya m ahdzuf,asalnya adalah 1.;ly

dan ia sebagai pengganti posisi kedua maf'uul

{;!}. (ilr} dan ma'muulnya marfuu'sebagai
khabar dari 1lry.

Balaaghah

(;rary dan {i;!r} antara keduanya ter-
dapat ath-thibaaq.

4*., \q 6.;ti ;; cuy dan;t;t tg gi :; cii|
(:7it antara keduanya terdapat muqaabalah.

4.* t q) u :ii ilit lVtt r!1 ) dan seterusnya

terdapat saja' murashsha', yaitu kesamaan

bunyi hurufpada akhir ayat.

Mulradaat Lughawlyyah

(-i.i:') terbelah dan berkeping-keping.

4q1 U:ilY mendengar dengan seksama dan

menaati perintah Tuhannya karena pengaruh

kemahakuasaan-Nya ketika Dia ingin meme-

cahnya bagaikan ketundukan seorangyang pa-

tuh mendengar perintah. Kata f,iliy berarti me-

nyimak dengan seksama terhadap sesuatu.lae

lxj J\ fu{ l$;rl'.j r qq O'4r3

et1 Qo6st tiSttl;y

3? A o#*/"5 
Oj, "{- ffi A.r?Ft

34rt'b\'"#

WdlXl +W\O'6JVta6ui-
'WVq.si '?*'e/6'oJilWQ
iyA'W+)\-gl,(rty9'f,6.5;j6

"Apabila lnngit terbelah, dan patuh kepada

Tuhannya, dan sudah sematinyapatuh, dan apabil"a

bumi diratakan, danmemuntahknn apayangada di
dalamnya dan menjadi kosong dan patuh lepodo

Tuhannya, dan sudah semestinya patuh. Wahai

manusia! Saungguhnya lcamu telnh bekerja keras

menuju Tuhanmu maka kamu aknn menemui-Nya.

Mala adapun orang yang catatannya diberikan dari
sebelah kanannya, makn dia akan diperilcsa dengan

pemerilcsaan yang mudah, dan dia aknn kembali

kepada keluarganya (yang sama-samA beriman)

dengan gembira. Dan adapun orang yang catatannya

diberikan dari sebelah belakang mala dia aknn

berteriah 'Celalcnhh aku!' Dan dia alcnn masuk ke

dalam api yang menyala-nyala (neraka). Sungguh,

dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan

keluarganya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya

dia mengira bahwa dia tidak al<nn kembali (kepada

Tuhanny a). Tidak demikian, sesungguhnya Tuhan-

nya selalu melihatnyai' (al-Insyiqaaq: I - I 5)

Qha'aat
, 1 . --\
Q./-uP:
Nafi', Ibnu Katsir, Ibnu Amir dan al-Kisa'i

membaca dengan mendhammahkan hurufya'

149 Rasulullah saw. bersabda, Allah tidak mengizinkan sesuotu

sebagaimana Dia mendengar kepada seorang Nabi yang
memperindah suaranya dalam membaca Al-Qur'an." (Kitab
an-Nihaayah karya Ibnul Atsiir 33/1).



Pecahnya langit ini dengan kabut, sebagai-

mana firman-Nya,

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit
pecoh mengeluarkan kabut putih dan para

malaikat diturunkan (secara) bergelombang."

(al-Furqaan:25)

{*il;} waiib baginya untuk mendenga6,

patuh dan tunduk.{iii} bumi dibentangkan

dan diluaskan kawasannya dengan diratakan-

nya gunung-gunung, lembah-lembah, dan ba-

ngunan-bangunan yang ada di atasnya. ,-ifi;)

{,it u bumi melempar keluar isi-isinya dan

manusia-manusia yang telah meninggal du'
nia. (c-rsr) bumi berusaha sepenuh kemam-

puannya untuk mengosongkan dirinya hingga

tidak ada lagi satu pun yang tersisa di dalam

perutnya. {W;5. ali:\ patuh, dan taat kepada

perintah Tuhannya. (-:l;) waiib baginya

untuk mendenga4, patuh dan tunduk. Semua

itu terjadi pada hari Kiamat.

Jawab {61} dan apa yang di'athafi<an ke-
padanya mahdzuf, dan ditunjukkan oleh ka-

limat yan g datang setelahnya. Ta qdirny a adalah

1rL.c urL;)r C) manusia menemukan balasan

amalannya, atau 1.*qy kalian dibangkitkan.

{i:f} berusaha keras dan bersungguh-

sungguh dalam amalmu. 4u; il}. untuk ber-

temu Tuhanmu, yakni kematian, {ol5} engkau

akan menemukan balasan amalan baik atau

burukyang kau lakukan pada hari Kiamat. ull)
(ng g.3igr diberikan kitab catatan amalannya.

(:+,) dengan tangan kanannya, yaitu orang
yang beriman. {t;; Uq} perhitungan yang

mudah, tidak ada pertanyaan, hanya se-

kadar menuniukkan amalan, sebagaimana di-
sebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim,

kemudian ia dibebaskan. Dalam hadits ter-
sebut dijelaskan, "Barangsiapa yang dihisab

amalannya, ia akan diadzab." {ttt'; L;i Jt+F-ty
ia kembali kepada keluarganya yang beriman

di dalam surga dalam keadaan bahagia dengan

hisab yang ringan tersebut.

4:* a'.,: 4q e;.r) orang Yang diberikan
kitabnya dari belakang punggungnya, yaitu
orang kafir. Ia diberikan buku catatan amalan-

nya dengan tangan kirinya dari belakang
punggungnya. Pendapat yang lain menyebut-

kan tangan kanannya diikat ke lehernya, dan

tangan kirinya dijadikan di belakang pung-

gungnya. (r'r; trik- QfY ia berteriak ketika

melihat kehancuran yang akan menimpa

dirinya, "sungguh diriku akan binasal" Jz-i\
{r;p dibakar api yang menyala-nyala dan api
yang mahadahsyat. 4t:i'; lli ;3e f1) dahulu

di dunia ia selalu bersenang-senang dan ber-

bangga-bangga mengikuti hawa nafsunya.

4t;-b kembali. Maksudnya, ia mengira

bahwa ia tidakakan kembali kepada Tuhannya.

(j) bahkan ia akan kembali. Kata 1jy ini
menjadi bermakna kalimat positif karena

sebelumnya ada kata #) yans menegasikan

makna kalimat sehingga ia berarti, "ya, bahkan

ia akan kembali." {t,1, :,3G ,i'.,'otb Allah SWT

Maha Mengetahui segala perbuatannya dan

mengetahui bahwa ia akan kembali. Allah

tidak akan membiarkannya, tetapi akan

mengembalikannya dan memberi ganjaran

amal perbuatannya.

Tafsh dan Penfelasan

Allah SWT memberitakan prahara hari
Kiamat dan tanda-tandanya dengan firman-
Ny",

'Apabila langitterbelah, dan patuh kepada

Tuhannya, dan sudah semestinya patuh." (al-
Insyiqaaq:1-2)

Apabila langit terbelah dan berkeping-

keping yang menjadi tanda hancurnya alam

semesta. Terbelahnya langit ini merupakan

tanda-tanda telah datangnya hari Kiamat.

Langit mematuhi dan tunduk kepada perintah
Tuhannya dan memang tidak ada yang

bisa ia lakukan selain menaati, tunduk dan

mendengar perintah-Nya. Karena Dia lah Rabb



Yang Mahaagun& Sang Mahaperkasa yang
tidak mungkin dapat dicegah dan dikalahkan.
Dia Maha Menundukkan segala sesuatu. Segala
sesuatu tunduk dan patuh kepada-Nya.

"Dan apabila bumi diratakan, dan me-
muntahkan apa yang ada di dalamnya dan
menjadi kosong," (al-Insyiqaaq: 3-4)

Apabila bumi telah dibentangkan, dirata-
kan, dan diluaskan dengan hilangnya gunung-
gunung dan lembah-lembahnya. Allah SWT
meleburkannya hingga menjadi lembah yang
datar. Kemudian bumi mengeluarkan isi-isinya
berupa orang-orang yang telah meninggal
dunia serta barang-barang tambang yang ada
di dalam perutnya. Bumi melempar keluar
semua itu ke permukaannya sehingga ia
benar-benar kosong dari semua itu, lalu ia ber-
lepas diri kepada Allah dari semua manusia
yang ada padanya dan berlepas diri dari segala
perbuatan mereka.

Ayat yang serupa dengan ayat ini adalah
firman Allah,

"Dan mereka bertonya kepadamu (Muham-
mad) tentang gunung-gunung, maka katakan-
lah,'Tfuhanku akan menghancurkannya (pada
hari Kiamat) sehancur-hancurnya, kemudian
Dia akan menjadikan (bekas gunung-gunung)
itu rata sama sekali, (sehingga) kamu tidak
akan melihat lagi ada tempatyang rendah dan
yang tinggi di sana."'(Thaahaa: 105-102)

"Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah
semestinya patuh." (al-Insyiqaaq: 5)

Ia mendengar dan menaati titah Tuhan-
nya, dan tidak ada pilihan lain baginya se-

lain berserah diri dan mematuhi segala
perintah Tuhannya. Karena ia sendiri berada
di genggaman kekuasaan Tuhan. Jawab $s1\
dihilangkan (mahdzufl untuk menunjukkan
kepada manusia makna ketegangan yang tiada
tara. Taqdiir kalimatnya adalah Apabila terjadi
apa yang terjadi, kalian akan melihat segala

amalan baik dan buruk yang telah kalian
lakukan.

"Wahai manusia! Sesungguhnya kamu
telah bekerja keras menuju Tfuhanmu, maka
kamu akan menemui-Nya." (al-Insyiqaaq: 6)

Wahai sekalian manusia. Yang dimaksud
di sini adalah jenis manusia secara umum
yang meliputi manusia yang beriman dan kafir.
Sesungguhnya engkau telah berusaha dengan
segala daya upayamu dan bersungguh-sungguh
beramal di dalam kehidupan ini. Dan akhir dari
semua usahamu itu adalah kembali kepada
Tuhanmu atau kembali kepada-Nya melalui
kematian. Dan engkau pasti akan menemukan
ganjaran perbuatanmu, baik maupun buruk.
Atau engkau pasti akan bertemu Tuhanmu
dengan amalanmu. Al-Kadhu artinya adalah
usaha keras dalam beramal sampai berbekas.

Abu Dawud ath-Thayaaliisi meriwayatkan,
dari fabir bin Abdullah r.a. bahwa ia berkata,
Rasulullah saw. bersabda, 'Jibril berkata,
Wahai Muhammad, hiduplah sekehendakmu,

tetapi kau pasti akan mati, cintailah apa pun
yang kau inginkan, tapi kau pasti akan berpisah
dengannya, beramallah sekehendakmu, tapi
kau pasti akan menemukan balasannya."

Firman Allah {+>r5\, dhamiir yang ada

1-;, kembali kepada amal perbuatan baik atau
buruk. Pendapat lain menyebutkan bahwa
dhamir tersebut kembali kepada firman-Nya
(q;), yakni engkau pasti akan bertemu
dengan Tuhanmu. Artinya, Dia akan membalas
segala perbuatan yang telah engkau lakukan.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ke-
adaan manusia dan terbaginya mereka men-
jadi dua golongan pada hari Kiamat. Golongan
pertama yaitu orangyang beriman,

"Make adapun orang yang catatannya
diberikan dari sebelah kanannya, maka dia akan
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah,
dan dia akan kembali kepado keluarganya



(yang sama-sama beriman) dengan gembira."

(al-InsyiqaaqzT-9)

Adapun orang yang diberikah kitab catatan

amal perbuatannya dengan tangan kanannya,

dan mereka itu adalah orang-orang yang

beriman. Mereka akan dihisab dengan hisab

yang ringan, yaitu dengan memampangkan

segala keburukannya, kemudian Allah SWT

mengampuninya, tanpa mempertanyakannya.

Itulah yang disebut dengan al'hisaab al-yasiir
(perhitungan yang ringan).

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i,

dan Ibnu farir meriwayatkan dari Aisyah r.a., ia

berkata, Rasulullah saw. bersabda,

t:.V ,Jt;J 3'#y 1b: 
-i.nr i6 "ri

u,$ ,#i cu:t-1,av. )i A ,it;; tfir4
.ail yqt {t l\^;t F.; a ,e}l

"Barangsiapa yang dalam hisabnya amahn-
nya dipertanyakan maka ia akan diadzabl'Aisyah

berkata, Aku bertanya, bukanlah Allah SWT ber-

firman yang artinya, "Maka ia akan dihisab de-

ngan hisab yang ringan"? Beliau menjawab, "Bu-

kan itu malcsudnya, yang dimalcsudkan adalah

'ardh (pemampangan amal perbuatan), tetapi

b arangsiap a yang dalam hisabnya dip ertanyakan

pada hari Kiamat nanti, maka ia akan diadzab."

(HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dan

Ahmad)

Orang yang diberikan kitab catatan amal-

nya dari tangan kanannya ini akan dihisab

dengan hisabyangringan yaitu dengan dipam-

pangkannya amal perbuatannya. Setelah itu ia
kembali kepada kelurganya dengan perasaan

riang gembira, berkat kebaikan dan kemuliaan

yang Allah anugerahkan kepadanya.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Tsauban

yang pernah dimerdekakan oleh Rasulullah

saw., bahwa beliau bersabda,

l,ti urtst itsii,i';.i'ir;i 'ol,:l5
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"sungguh kalian melakukan amalan-amalan

yang tidak diketahui, sehingga hampir seseorang

kembali kepada keluarganya dalam keadaan gem'

bira ataupun bersedih." (HR Thabrani)

Yang semisal dengan ayat-ayat di atas

adalah firman-Nya,

'Adapun orang yang kitabnya diberikan di

tangan kanannya, maka dia berkata,'Ambillah,

bacalah kitabku (ini).' Sesungguhnya aku ya-

kin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima

perhitungan terhadap diriku. Maka orang itu

berada dalam kehidupan yang diridhai." (al'
Haaqqah: 19-21)

Golongan yang kedua yaitu orang-orang

kafir.

"Dan adapun orang yang catatannya di-

berikan dari sebelah belakang, maka dia akan

b erterial<,' Celakalah aku !' D an dia akan ma suk

ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)."

fal-Insyiqaaq: 10-12)

Adapun orang yang diberikan kitab ca-

tatan amalannya dengan tangan kirinya da'

ri belakang punggung karena tangan kirinya

diringkus ke belakang punggungnya, kemu-

dian kitabnya diberikan dengannya, semen-

tara tangan kanannya dirantai dengan leher-

nya. Ketika ia membaca kitabnya, ia berteriak,
"Betapa merugi dan celakanya diriku!" Ke-

mudian ia dilemparkan ke dalam neraka dan

merasakan kedahsyatan panasnya.

Ayat yang serupa dengan ayat di atas

adalah firman Allah,

"Dan adapun orang yang kitabnya diberi-

kan di tangan kirinya, maka dia berkata, Alang-

kah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan

kepadaku. Sehing g a alru tidak meng etahui b ag at



mana perhifiingan. Wahai, kiranya (kematian)
itulah yang menyudahi segala sesuatu. Hartalat
sama sekali tidak berg una b ag iku. Kekuasaanlat

telah hilang dariku.'' (al-Haaqqafu 25-29)

Kemudian Allah SWT menyebutkan dua
penyebab adzab-Nya:

1. "Sungguh, dia dahulu (di dunia) ber-
gembira di kalangan keluarganya (yang
sama-sqma kafir)." (al-Inryiqaaq: 13)

Karena ia di dunia hanya hidup ber-
senang-senang tidak memikirkan akibat
dari apa yang ia perbua! tidak takut pada
apa yang ada di masa depannya. Ia hanya
mengikuti hawa nafsunya dan mengen-
dalikan syahwatnya dengan sombong dan
bangga karena tidak ada peringatan ba-
haya akhirat di dalam dirinya. Akhirnya,
kesenangan yang sebentar itu mengakibat-
kan kesedihan yang tiada akhir.

2. "Sesungguhnya dia mengira bahwa dia
tidak akan kembali (kepada Tuhannya)."
(al-Insyiqaaq: 14)

Sebab keterpedayaan dan ketaka-
burannya itu adalah karena ia mengira
bahwa ia tidak akan dikembalikan ke-
pada Allah dan tidak akan dibangkitkan
untuk dihisab dan dihukum serta tidak
akan dibangkitkan kembali setelah mati.
Kemudian, Allah SWT membantah pra-
sangkanya dengan berfirman,

"Ti d ak d emiki a n, s e sun g g uh ny a Tu h a n -

nya selalu melihanrya." (al-Insyiqaaq: 15)

Bahkan ia akan kembali dan dikem-
balikan kepada Tuhannya. Allah akan
mengembalikan wujudnya sebagaimana
Dia memulainya. Kemudian, Dia akan
membalas segala perbuatannya yang baik
maupun yang buruk karena Dia Maha
Mengetahui tentang dirinya dan per-
buatannya. Tiada sesuatu pun yang ter-
sembunyi dari pengetahuan Allah SWT.

Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa
pasti ada alam kehidupan sebagai tempat
pembalasan segala amal selain alam ke-
hidupan tempat manusia dibebankan oleh
perintah agama. Karena hal ini adalah
konsekuensi dari sifat ilmu Allah Yang

Mahasempurna, Kemahakuasaan dan Ke-

bijaksanaan-Nya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayatyang mulia di atas menunjukkan
beberapa hal berikut.
1. Di antara tanda-tanda Kiamat adalah: per-

tama, pecah dan berantakannya langit de-

ngan ghamaam (kabut). Ghamaam adalah
seperti awan )rang putih. Kedua, diben-
tangkannya bumi dan diluluh-lantakkan-
nya gunung-gunung yang ada di atasnya,

dikeluarkannya orang-orang yang telah
meninggal dunia, dan berlepasnya bumi
dari mereka semua. Langit dan bumi kedua-
duanya mendengar dengan seksama,

tunduk dan mematuhi titah Tuhannya.
Tidak ada pilihan lain bagi keduanya selain
menaati perintah-Nya.

2. Setiap manusia berusaha dan bersusah
palah dalam hidupnya, kemudian ia pasti
kembali pada hari Kiamat kepada Tuhan-
nya. Ia akan bertemu dengan-Nya dan
mendapatkan balasan amalannya. Qata-
dah berkata, '"\ffahai anak Adam, sungguh
usahamu sangatlah lemah. Maka barang-
siapa yang bisa bersusah payah dalam
menaati Allah, hendaklah ia melakukan-
nya, dan tiada kekuatan melainkan ka-
rena Allah." Hal ini adalah bukti bahwa
dunia adalah tempat bersusah payah dan
berlelah-lelah, tidak rehat ada kesenangan

di dalamnya.

3. Manusia terbagi menjadi dua golongan
pada hari Kiamat: orang bahagia dan
beriman serta orang sengsara dan kafir.
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Adapun golongan yang pertama mereka

adalah orang yang diberikan kitab catatan

amalan mereka dengan tangan kanan-

nya, kemudian amalannya dihrsab dengan

tidak dipertanyakan dan Allah meng-

ampuni mereka, kemudian kembali ke-

pada keluarga mereka dalam keadaan ber-

bahagia. "Ya Allah jadikanlah kami bagian

dari mereka."

Adapun golongan kedua, merekalah

orang-orang yang menerima kitab catatan

amalan mereka dengan tangan kiri lang-

sung atau dengan tangan kiri melalui be-

lakang punggung mereka, sehingga me-

reka berteriak atas kehancuran yang akan

mereka hadapi. Salah seorang di antara
mereka berkata, "Betapa celakanya diriku,
betapa meruginya diriku." Kemudian me-

reka dimasukkan ke dalam neraka dan

merasakan panasnya.

Sebab meruginya kelompok ini ada-

lah kesombongan mereka di dunia dan

pengingkaran mereka terhadap hari ke-

bangkitan, hari penghisaban, hari pem-

balasan dengan pahala atau adzab. Dan

Allah Maha Mengetahui tentang diri me-

reka dan bahwa mereka akan kembali ke-

pada-Nya.

Kesenang-senangan itu dilarang jika:

melahirkan kesombongan dan kemewah-

megahan, bukan kesenangan yang ber-
sumber dari keridhaan terhadap takdir
Allah, dan bukan karena mendapatkan
beberapa kesempurnaan dan keutamaan
diri, berdasarkan firman Allah S\MT,

" Katakanlah (Muhammad),' deng an ka-

runia AIIah dan rahmat-Nya, hendaklah de-

ngan itu mereka bergembira."'(Yunus: 58)

Ibnu Zaid berkata,'Allah SWT menyi-
fati penududuk surga sifat-sifat seperti,
perasaan takut, sedih, menangis, dan iba,

di dunia, kemudian Allah membalas hal

itu dengan nikmat dan kebahagiaan di
akhirat." Lalu ia membaca firman Allah,

"Mereka berkata,'Sesungguhnya ka-

mi dahulu, sewal<tu berada di tengah-te-

ngah keluarga kami merasa takut (akan

diadzab).' Maka Allah memberikan karunia
kepada kami dan memelihara kami dari
adzab neraka." (ath-Thuurt 26-27)

Kemudian, ia berkata, 'Allah SWT iuga
menyifati penghuni neraka dengan sifat-

sifat seperti bersenang-senan& tertawa
dan menikmati buah-buahan di dunia, se-

bagaimana firman-Nya,

"Sungguh, dia dahulu (di dunia) ber-

gembira di kalangan keluarganya (yang

sama-sama kafir)." (al-Insyiqaaq: 13)

4. Firman Allah {;} yakni, "Ya, mereka
akan dibangkitkan," adalah dalil kepastian
terjadinya hari kebangkitan dan bahwa
(akhirat) adalah tempat keadilan mutlak
yang padanya setiap manusia akan men-

dapatkan balasan amal perbuatannya,

baik maupun buruk.

PENGUKUHAN KEPASTIAN TERJADI NYA

HARI KIAMAT DAI{ PRAHARA YANG TERJADI

SETELAHNYA

Surah al-lnsylqaaq Ayat 16 - 25
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'Malca Aku bersumpah demi cahaya merah
pada waktu senja, demi malam dan apa yang di-
selubunginya, demi buhn apabila jadi purnama,

sungguh, al<nn lcamu jalani tingkat demi tingl<at

(dalam lcehidupan). Maka mengapa mereka tidak
mau beriman? Dan apabih Al-Qur'an dibacalcan

kep ada merela, mereka tidak (mau) b ersuj ud, bahkan

orang- orang lcafir itu mendustalcan (nya). D an Allah
lebih mengetahui apa yang merela sembunyilcan
(dalam hati merela). Malca sampailcnnhh kepaila

merela (ancaman) admb yang pedih, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjalcan kebajilcan,

mereka akan mendapat pahah yang tidak putus-

P utusny a :' (al- Insyiqaaq z 16-25)

Qlraa'aat

4ts9l
Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf

membacanya dengan <t!9> mem/athahkan
huruf ba', sedangkan para ahli qiraa'aat yang
lain membaca dengan mendhammahkannya.

{ity'r}:
Ibnu Katsir dan Hamzah membaca secara

waqaf (orlr) dengan tidak membaca huruf
hamzah.

l'raab

4* , ,i+ Ar'lY yakni kalian akan me-
ngalami suatu keadaan setelah keadaan yang

lain (berbagai macam kondisi). {r} di sini ber-
makna (.r^r), "setelahJ' Dalilnya adalah perkataan
penyai4,6r oetrg t)'v),yakni mereka memimpin
sebagai orang besar dan setelah orang besar.

<ut, asal kaanya adalah (i.f l,huruf nun yang

merupakan alamat rafa' mahdzul (dihapus)
karena berderet dengan huruf yang sama se-

telahnya. Huruf waawu juga mahdzul karena

bertemunya dua huruf mati.

{it'r'i.l) dalam posisi manshub sebagai
haal dari dhamiir (hum) ada kata {{\'aamil-
nya adalah maknaf 'fl yang dalam huruf laam

{ir}.

{:€r;l' rj;, ryt ;.1' v} bisa sebagai

istitsnaa' muttashil dari jins sehingga {rlr;ir}
dalam posisi manshub karena ia merupakan
istitsnaa' dari (hum) pada kata (9"p|. Bisa
j u ga s ebaga i i stitsna a' mun q athi' sehi n gga 1a;lt
tr;.,iy daam posisi manshub karena istitsnaa'
m u n qathi' i' ra ab -nya m anshub.

Balaaghah

Antara {,rr} dan {;:it} terdapat jinaas

naaqish,

4* c tin }s'SY terdapat kinaayah, untuk
mengkinaayahl<an kesulitan dan prahara

besar yang dihadapi oleh manusia.

(fj lt* n'-.ty terdapat ushluub taham'
m ukr, yaitu menggunakan berita gembira untuk
mengungkapkan ancaman untuk menghina
dan merendahkan orang-orang kafir.

y oL g.l,St t;1 .;a4 it3 v'r,y\, *1, Ul in>

{f teraap at saja' murashsha',yaitu kesamaan

huruf-huruf akhir untuk menyelaraskan ujung
ayat, sebagaimana telah dijelaskan sebelum-

nya.

Mufndaat Luthawlyyah

{*.lt} warna kemerah-merahan yang

terlihat di atas ufuk barat setelah matahari
tenggelam. Namun, diriwayatkan dari Abu
Hanifah r.a. bahwa syafaq adalah warna putih
(cerah) setelah warna merah tersebut. Di-

namakan syafaq karena kelembutan warna-
nya, diambil dari kata syafaqah, yang berarti
kelembutan dan kasih sayang.

{;ir} berarti menyatukan, mengumpul-
kan, dan menutupi apa yang dimasukinya
seperti makhluk melata dan lain sebagainya.

(,r-') berkumpul dan sempurna cahayanya

dan menjadi purnama. Hal ini terjadi ketika
pertengahan bulan Qamariah. Inilah yang

dikenal dengan fenomena al-qamar al-azraq

[bulan biru). Ahli astronomi berpendapat
bahwa mungkin teriadinya dua purnama
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dalam satu bulan di Eropa dan Asia karena

posisi bulan terletak di tengah bumi sebelah

barat, dalam iangka waktu 12 tahun dan

di antara 19 tahun. Bulan pernah purnama

pada tanggal 31 fuli tahun 1985 M dan pada

kesempatan berikutnya bulan purnama lagi

pada tanggal2 Desember 1990 M.

4* i vL i['t! kalian akan menemui

berbagai kondisi setelah kondisi lain yang

berbeda-beda tingkat kesulitannya. Sebagian

lebih sulit dan berat dari yang lain. <,;.1,1

keadaan dan kondisi yang berlipat dari
lainnya. Maksudnya adalah perjalanan kaum

kafir akan melalui berbagai macam kondisi
yang berbeda-beda, sebagiannya lebih parah

dari yang lain. Yaitu kematian dan peristiwa-
peristiwa hari Kiamat yang terjadi setelahnya.

{iA *;} "mengapa mereka," yakni orang-orang

kafir. {o.,fli v} tidak mau beriman dengan hari
Kiamat. {o;j;q Y} tidak tunduk dan beriman

kepada Al-Qur'an dengan mukjizatnya.

{r,r$} mendustakan, Al-Qur'an, hari ke-

bangkitan dan yang lainnya. 4lriJ[';-b mereka

mengumpulkan di dalam hati mereka ke-

syirikan, kekufuran, maksiat, pendustaan, ke-

berpalingan, dan perbuatan-perbuatan buruk
seperti dengki, zalim, dan bermusuhan.

4i'"i;1b berikanlah mereka bisyaarah.

Bisyaarah adalah menyampaikan berita yang

menggembirakan, tetapi yang dimaksud di
sini adalah memberikan kabar tentang adzab.

Ushluub/gayabahasa ini adalah sebagai bentuk
pelecehan terhadap orang-orang kafir. (;l' vl)
istitsnaa'di sini bermakna 1;5Jy "tetapi" dan

merupakan istitsnaa' munqathi'. Namun bisa
j uga sebagai istitsnaa' muttashil dan maknanya

adalah "kecuali" orang-orang yang bertobat
dan beriman dengan hari kebangkitan. ,',)
{yj; tiaat akan terputus dan berkurang serta

mereka tidak akan dikarunai nikmat. Seperti

kalimat elJl:t.rx;, yakni si fulan memutuskan

tali.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan kondisi manusia pada

hari Kiamat dan terbaginya mereka meniadi

dua golongan, yaitu golongan yang berbahagia

dan golongan yang sengsara, Allah SWT

kemudian menekankan kepastian terjadinya
hari Kiamat ini beserta peristiwa-peristiwa
yang menyertainya. Allah bersumpah dengan

tanda-tanda yang nyata di alam semesta yaitu

syafaq, waktu malam, dan bulan bahwa hari
kebangkitan pasti datang dan bahwa manusia

akan menghadapi kondisi dan situasi yang

sangat berat dan sulit.

Kemudian, Allah SWT menceritakan be-

berapa tindakan aneh manusia, yaitu mereka

tidak beriman dengan Al-Qur'an dan hari Ke-

bangkitan. Mereka juga tidak mau tunduk
kepada ayat-ayat Al-Qur'an karena sifat me-

reka yang keras kepala dan sombong. Akhir-
nya mereka akan disiksa dengan siksaan yang

paling pedih, kecuali orang yang bertobat dan

melakukan amal saleh, bagi mereka pahala

yang abadi dan tiada pernah putus.

Tafslr dan Penfelasan

"Maka Aku bersumpah demi cahaya merah

pada waktu senja, demi malam dan apa yang

diselubunginya, demi bulan apabila jadi pur-

nama." (al-Insyiqaaq: 16-18)

Allah SWT bersumpah dengan syafaq,

yaitu warna merah yang tampak setelah

matahari terbenam sampai datang waktu Isya,

dan bersumpah dengan malam yang gelap

gulita dan segala yang ia liputi, menutupi

segala yang tersebar dan tampak di siang

hari, serta bersumpah dengan bulan ketika ia
telah menjadi purnama di pertengahan bulan

Qamariah. Bersumpah dengan segala hal ini
merupakan tanda pengagungan terhadapnya

dan pengagungan terhadap Kemahakuasaan

Penciptanya.
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Kata 1";ll; adalah sumpah (yang artinya,

"Tidak! Sungguh Aku bersumpah...") huruf
"laa" (yang berarti tidak) tersebut adalah ia-
waban dari perkataan sebelum kalimat sum-

pah tersebut, Allah membantah orang-orang
musyrik yang menyangka dirinya tidak akan

kembali kepada Allah bahwa mereka benar-

benar akan dikembalikan dan dibangkitkan.

Allah SWT membatalkan prasangka mereka,

kemudian Dia bersumpah setelahnya dengan

syafaq.

"Sungguh, akan kamu jalani tingkat demi

tingkat (dalam kehidupan)." (al-Insyiqaaq:
1e)

Adalah jawab al-qasam, yakni kalian be-

nar-benar akan menemui keadaan-keadaan

tertentu setelah melalui berbagai keadaan

yang berbeda-beda tingkat kesulitannya. Se-

bagian lebih berat dan sulit dari yang lain.

Keadaan tersebut adalah kematian dan segala

peristiwa dan prahara hari Kiamatyangterjadi
setelahnya. Kemudian, tempat kembali terakhir
adalah kekal di dalam surga atau neraka,

Ayatyang serupa adalah firman Allah SWT

"Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pas-

ti dibangkitkan, kemudian diberitakon semua

yang telah kamu kerjakan." (at-Taghaabun: 7)

Dan firman Allah SWT,

"LaIu bagaimanakah kamu akan dapat
menjaga dirimu jika kamu tetap kafir kepada

hari yang menjadikan anak-anak beruban." (al
Muzzammit:17)

Kemudian Allah SWT mengingkari ke-

tidakpercayaan orang-orang kafir terhadap

hari kebangkitan dan berfirman,

"Maka mengapa mereka tidak mau ber-

iman?" (al-Insyiqa aqz 2O)

Yakni, apakah,rang mencegah kalian ber-

iman kepada hari kebangkitan, hari Kiamat,

Muhammad saw., dan Al-Qur'an yang ia bawa,

padahal banyak hal yang tidak bisa mengelak

dari beriman kepada semua itu, seperti dalil-
dalil kauniyah tak terbantahkan yang menun-
jukkan kemahakuasaan Allah atas segala se-

suatu, mukjizat nyata yang membuktikan ke-

benaran Nabi saw. dan kebenaran wahyu Al-

Qur'an yang diturunkan kepadanya? Ini adalah

bentuk istifhaam inkaari. Pendapat lain me-

ngatakan ta'ajjub, yakni heranlah kalian oleh

mereka yang tidak mau beriman walaupun

dengan ayat-ayat seperti ini.

"Dan apabila AbQur'an dibacakan kepada

mereka, mereka tidak (mau) bersujud." (al-
Inryiqaaq:21)

Apa yang mencegah mereka bersujud dan

patuh ketika mereka dibacakan Al-Qur'an,
yang mukjizatnya menunjukkan bahwa ia
benar-benar diturunkan dari sisi Allah SWT?

Sujud mereka merupakan bukti pengagungan,

pemuliaan dan penghormatan terhadap ayat-

ayat Al-Qur'an, setelah mereka mengetahui

bahwa ia benar-benar mukjizat, sementara

mereka adalah ahlifashaahah dan balaaghah.

Abu Hanifah r.a. berdalil dengan ayat ini
atas kewajiban sujud karena Al-Qur'an men-

cela orang yang mendengarnya, tetapi tidak
bersujud.

Kemudian, Allah SWT menielaskan sebab

mereka tidak beriman kepada Allah, rasul-Nya

dan hari Kiamat. Allah SWT berfirman,

"Bahkan orang-orang kafir itu mendusta-

kan(nya). Dan Allah lebih mengetahui apa yang
mereka sembunyikan (dalam hati mereka)."

(al-Inryiqaaqz 22-23)

Nyatanya sesungguhnya orang-orang ka-

fir mendustakan kitab yang berisi akan pe-

netapan tauhid, hari kebangkitan, pahala, dan

siksa. Baik itu karena hasud kepada Rasulullah

saw, maupun takut kehilangan berbagai hal
yang bermanfaat, jabatan, dan kepentingan



atau karena membangkang demi bersikukuh

memegang teguh ajaran nenek moyang me'

reka. Allah Maha Mengetahui kedustaan yang

disembunyikan oleh makhluk dalam hati me-

reka. fuga mengetahui sebab-sebab pembang'

kangan mereka untuk tetap syirik dan kafir
dan mencampurkan amalan saleh dengan

buruk.

"Maka sampaikanlah kepada mereka (an-

caman) adzab yang pedih." (al-Insyiqaaqz 24)

Wahai Nabi, beritahu mereka bahwa

Allah SWT telah menyiapkan siksa pedih bagi

mereka. Penggunaan llorta al-Bisyarah untuk

memberitahu siksa, padahal aslinya digunakan

untuk memberitahu sesuatu yang menggem-

birakan. Hal ini bertujuan untuk menghina

mereka.

"Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan, mereka akan men'

dapat pahala yang tidak putus-putusnya." (al'
Insyiqaaq:25)

Akan tetapi, orang-orang yang beriman

kepada Allah dan rasul-Nya serta hari Kiamat

dan tunduk kepada ajaran Al-Qur'an, beramal

saleh, senantiasa menetapi amal saleh dengan

seluruh anggota badannya, mereka akan men-

dapat pahala yang tidak terputus-putus kelak

di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT yang

artinya,

"sebagai karunia yang tidak ada putus-

putusnya." (Huud: 108)

Dalam ayat tersebut rstrtsna'nya munqati'

(terputus) menurut pendapat Zamakhsyari. Se-

bagian besar para ulama berpendapat makna-

nya adalah, Barangsiapa yang bertobat dari

mereka dan beramal saleh, maka ia akan men'

dapatkan pahala yang besar. Dalam hal ini ter-

dapat targhib (motivasi) untuk beriman dan

taat serta melarang keras berbuat kufur dan

maksiat.

Flqlh Kehldupan Dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
Allah SWT bersumpah d engansyafaq, yaitu

mega merah di langit yang muncul pada

waktu tenggelamnya matahari hingga

waktu Isya'. fuga bersumpah dengan ma-

lam dan apa yang dikumpulkannya, juga

dengan rembulan jika telah sempurna

bahwa hari kebangkitan dan hari Kiamat

serta segala kondisi yang menyertainya

akan benar-benar teriadi.

Apa yang menghalangi orang-orang kafir
untuk beriman kepada Allah, rasul-Nya,

hari Kiamat dan Al-Qur'an setelah tanda-

tanda dan dalil-dalilnya jelas bagi mereka?

Dan apa yang menghalangi mereka untuk

tunduk dan sujud kepada Al-Qur'an ke-

tika mendengarkannya setelah mereka

mengetahui mukiizatnya dan mereka

adalah para punggawa sastrawan Arab?

Ini semua merupakan penghinaan kepada

mereka bahwa mereka tidak melihat dalil-
dalil yang telah jelas tersebut sehingga

mereka dapat beriman dan sujud ketika

membaca Al-Qur'an .

fumhur ulama berpendapat bahwa ayat

ini (,:;"*'a 'j jt/ir W oi r!11| merupakan

tempat dilakukannya sujud tilawah, de'

ngan dalil hadits yang telah disebutkan

dari Abu Hurairah, bahwasanya dalam

shalat dia membaca surah al-lnsyiqaaq,

lantas dia sujud tilawah. Setelah selesai,

dia memberitahu kepada para jamaah,

bahwasanya Rasulullah saw. melakukan

sujud tilawah setelah membaca surah ter-
sebut.

Imam Malik berkata, "surah tersebut

bukan termasuk surah yang diharuskan

sujud di dalamnya." Karena maknanya

mereka tidak tunduk dan taat untuk me-

ngerjakan kewaiiban-kewajibannya. Per-

1.

2.



TATSTRAL-MUNrR IrrrD 15

4.

kataan imam Malik ini dikomentari oleh
Ibnu Arabi yang dinukil oleh al-Qurthubi,
"Yang benar; surah tersebut termasuk
surah yang diharuskan untuk sujud. Ini
adalah riwayat orang-orang Madinah dari
Imam Malik dan itu diperkuat oleh Al-

Qur'an dan Sunnah."lso

Realitasnya, sesungguhnya orang-orang
kafir mendustakan dalil-dalil yang meng-
haruskan untuk beriman meskipun sudah

sangat gamblang. Pendustaan mereka
terhadap dalil-dalil tersebut, bisa jadi
karena taklid kepada nenek moyang me-
reka, membangkang, hasud, atau takut
seandainya mereka menampakkan ke-
imanan, mereka akan kehilangan jabatan

dan kepentingan duniawi mereka.

Allah Maha Mengetahui segala apa
yang mereka sembunyikan di dalam hati
berupa pendustaan, kesyirikan, pembang-

kangan serta semua aqidah sesat dan niat
yang buruk. Allah akan membalas mereka
atas hal itu.

Allah SWT secara terang-terangan me-
ngancam orang-orang kafir dengan ber-

L50 Ahkaamul Qurhn lbnu Arabi:4/ 1899, Tafsir al Qurthubi:
19/ 280-28r.

firman kepada Nabi-Nya 4f :t-, n:l1y
beritahu mereka akan siksa yang pedih
di neraka fahannam atas pendustaan
mereka.

Allah SWT mengecualikan dari ancaman

tersebut, orang-orang yang membenar-
kan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, serta
beramal saleh, yaitu menunaikan ke-

wajiban-kewajiban, maka mereka akan
mendapatkan pahala yang tidak dikurangi
dan tidak terputus. Sebagaimana yang

telah kami jelaskan bahwa lstitsna' (pe-

ngecualian) dalam ayat tersebut adalah

munqathi' (terputus) menurut Zamakh-

syari dan tidak mengapa dikatakan mut-
tashfl (tersambung). Seakan-akan Allah
berfirman, "Kecuali orang-orang yang

beriman dari mereka, dia mendapatkan
pahala yang tidak putus-putus."

Sebagian ulama menyebutkan bahwa
firman Allah SWT (:!6, ti;tt;i;;ir ir)
bukan merupakan rsfitsna', tetapi itu me-
rupakan 'athaf, seakan-akan Allah ber-
firman (rrrl ,,iJrJ).

5.

Surah a!-lnrylqaaq
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Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Buruuj

karena dimulai dengan sumpah Allah dengan

langit yang mempunyai gugusan bintang-

bintang untuk memberitahu bahwa ia muncul

dan tidak.

Persesualan Surah Inl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini memiliki tiga kaitan dengan

surah sebelumnya.

1. Keduanya sama-sama dimulai dengan pe-

nyebutan langit. Oleh karena itu, di dalam

hadits terdapat penyebutan langit-langit.

Maksudnya adalah keempat surah ini,

sebagaimana dikatakan al-Musabbihaat.

Keempat surah tersebut adalah surah al-

Infithaac al-lnsyiqaaq, al'Buruuj dan ath-

Thaariq.

2. Kedua surah ini mengandung janji bagi

orang-orang Mukmin, ancaman bagi

orang-orang kafir, dan pernyataan akan

keagungan Al-Qur'an.

3. Surah sebelumnya menielaskan bahwa

Allah SWT Maha Mengetahui segala apa

yang ada di dalam hati kaum musyrikin

atas Nabi dan kaum Mukminin yang ber-

sama beliau, berupa berbagai macam

gangguan fisik seperti memukul, mem-

bunuh, dan menyiksa di bawah terik

matahari, serta gangguan nonfisik seperti

dengki, hasud, memusuhi, memberontah

dan takut kehilangan kepentingannya,

Di surah ini disebirtkan bahwa ini adalah

sikap orang-orang yang lebih dulu dari

mereka dari kalangan kaum kafir yang

durjana. Dalam hal ini, terdapat sebuah

nasihat bagi kaum musyrikin dan pe-

neguhan bagi kaum Mukminin.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini mengungkap satu

segi penting dari aqidah, yaitu pengorbanan

di jalan keimanan dan keyakinan, seperti kisah

ashhaabul ukhduud.

Surah ini dimulai dengan sumpah dengan

langit yang memiliki gugusan bintang, hari

Kiamat, dan para Nabi yang bersaksi atas

umat-umat mereka atas penghancuran orang-

orang durjana yang telah membakar sebagian

kaum Mukminin agar meninggalkan agama

mereka. Allah SWT berfirman,

"Demi langit yang mempunyai gugusan

bintang, dan demi hari yang diianiikan. Demi

yang menyaksikan danyang disaksikan. Binasa-

Iah orang -orang yang membuat p arit (y aitu p ara

pembesar Najran di Yaman), yang berapi (yang

mempunyai) kayu bakar, ketika mereka duduk

di sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa

yang mereka perbuat terhadap orang'orang

SURAHAL-BURUUI
MAKKIYYAH, DUA PULUH DUA AYAT

*:::**::l ..,, "". " . , "+r*,, ii:ii;: .irri""-



Mukmin. Dan mereka menyil<sa orang-orang
M ukmin itu hany a kare na (orang - orang M ukmin
itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa,
Maha Terpuji, yang memiliki kerajaan langit
dan bumi. Dan AIIah Maha Menyal<sikan segala

sesuatu." (al-Buruui: 1-9)

Hal itu diikuti dengan ancaman bagi orang-
orang yang membangkang dan memperingat-
kan mereka dengan siksa neraka fahannam,
serta janji bagi orang-orang Mukmin dengan
surga. Allah SWT berfirman,

"Sungguh, orang-orang yang mendatang-
kan cobaan (bencana, membunuh, menyiksa)
kepada orang-orang Mukmin laki-laki dan
perempuan lalu mereka tidak bertobat, maka
mereka akan mendapat adzab Jahannam dan
mereka akan mendapat adzab (neraka) yang
membakar. Sungguh, orang-orang yang ber-
iman dan mengerjakan kebajikan, mereka akan
mendapat surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, itulah kemenangan yang agung i'
(al-Buruui: 10-11)

Surah ini diakhiri dengan menampakkan
keagungan Allah, kemuliaan sifat-sifat-Nya,
kemampuan-Nya untuk membalas kepada
musuh-musuh-Nya, mengambil pelajaran dari
kisah Fir'aun yang diktator. Allah SWT ber-
firman,

"Sungguh, adzab Tuhanmu sangat keras.

Sungguh, Dialah yang memulai penciptaan
(makhluk) dan yang menghidupkannya (kem-

bali). Dan DialahYang Maha Pengampun, Maha
Pengasih, Yang memiliki Arsy,lagi Mahamulia,
Mahakuasa berbuat apa yang Dia kehendaki,
Sudohkah sampai kepadamu berita tentang
bala tentara (penentang), (yaitu) Fir'aun dan
Tsamud? Memang orang-orang kafir (selalu)
mendustakan, padahal Allah mengepung dari
belakang mereka (sehingga tidak dapat lolog.
Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur'an
yang mulia, yang (tersimpan) dalam (tempat)

yang terjaga (Lauh Mahfuz)." (al-Buruui: 12-
22)

Keutamaan Surah

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah saw pernah mem-
baca surah al-Buruuj dan surah ath-Thaariq
dalam shalat Isya'. Imam Ahmad juga me-
riwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasu-

Iullah saw. memerintahkan membaca surah-
surah samaawaa*s1 dalam shalat Isya'.

Sebab Turunnya Surah Dan Hlkmahnya

Tujuan surah ini adalah untuk menghibur
Nabi saw. dan para sahabat beliau dari gang-
guan orang-orang kafir dengan menjelaskan
bahwa semua umat terdahulu mengalami per-
lakuan dan kondisi seperti penduduk Mekah,
seperti ashhaabul ukhduud di Najran Yaman,

Fir'aun dan Tsamud. Seluruh orang-orang ka-
fir sama dalam pendustaan. Oleh karena itu,
Allah SWT akan membalas mereka karena me-
reka berada dalam kekuasaan-Nya. Allah SWT

berfirman,

"Padahal Allah mengepung dari belakang
mereka (sehingga tidak dapat lolos)." (al-
Buruui:20)

Ini merupakan sesuatu yang sudah di-
tetapkan di Lauh Mahfudz yang tidak bisa
diubah, berdasarkan firman Allah SWT yang

artinya,

"Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-

Qur'an yang mulia, yang (tersimpan) dalam
(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfudz)." (al-
Buruui:21-22)

Sebab turunnya surah ini, -yang berbicara
mengenai kisah Ashhaabul Ukhduud- ada

sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh

151 Surah-surah samaawaat adalah Surah al-lnfithaal
lnsflqaaq, al-Buruuj dan ath-Thaariq. (Penj.)
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Muslim, Ahmad dan Nasa'i, bahwasanya

salah seorang raja kafir; yaitu Dzu Nuwas

seorang Yahudi yang bernama Zur'ah bin
Tabban As'ad al-Himyari mendengar bahwa

sebagian ral<yatnya beriman kepada agama

Nasrani.lsz Kemudian, dia berangkat menuiu

mereka dengan bala tentaranya dari Himyar.

Tatkala tentaranya berhasil menangkap me-

reka, mereka diberi pilihan antara masuk

agama Yahudi atau dibakar. Akhirnya mereka

memilih mati. Lantas mereka menggali iurang
dan menyalakan api di dalamnya. Kemudian
berkata kepada orang-orang yang beriman,
"Barangsiapa di antara kalian yang kembali ke

agamanya semula, kami akan melepaskannya.

Dan Barangsiapa yang tidak kembali, kami
akan melemparkannya ke api. Lantas, mereka
pun bersabar dan tentara itu melemparkan
mereka ke api, sedangkan raja dan para pe-

ngikutnya menyaksikan hal itu."

Ada yang mengatakan bahwa jumlah kor-
ban saat itu adalah dua puluh ribu. Ada pula

yang mengatakan dua belas ribu. Al-Kalbi ber-
kata, "Ashhaabul Ukhduud jumlahnya tujuh
puluh ribu iiwa."

Kesimpulannya: sesungguhnya Dzu Nuw-

was adalah raia terakhir dari Himyar. Dia ada-

lah seorang yang musyrih membunuh Ashhaa-

bul U khduud yangberagama Nasrani sebanyak

hampir dua puluh ribu jiwa,ls3

Perlnclan Klsah: Klsah Penylhlr, Rahlb, dan
Anak Kecll

Sumber yang terpercaya untuk kisah-

kisah Asfthaabul Ukhduud ini adalah hadits
shahih dari Nabi saw bahwa ada seorang raja
yang mempunyai penyihir. Ketika penyihir

152 Adh-Dhahhak berkata, "Mereka adalah kaum Nasrani dari
Yaman, empat puluh tahun sebelum diutusnya Rasulullah
saw.. Mereka ditangkap oleh Yusuf bin Syarahil bin Taba'
al-Himyari. Saat itu mereka berjumlah delapan puluh
lebih laki-laki. Dan dia membuat jurang, lantas membakar
mereka di dalamnya."

L53 Tafsir lbnu Kabir:4/ 549.

tersebut sudah tua, dia mengangkat anak
kecil sebagai murid untuk diaiari ilmu sihir. Di

tengah perjalanan, si anak tersebut mendapati
seorang rahib (ahli ibadah) sedang berbicara
tentang nasihat untuk manusia. Hati si anak
kecil tersebut akhirnya tertarik dengan pem-

bicaraan rahib tersebut. Pada suatu hari, di
tengah perialanan ada hewan besar atau ular
yang menghalangi manusia. Lantas si anak
tersebut mengambil batu dan berdoa, "Ya

Allah jika rahib tersebut lebih Engkau cintai
daripada penyihix, bunuhlah hewan tersebut
dengan batu ini." Lantas, batu tersebut pun

membunuh hewan tersebut.

Setelah kejadian tersebut, si anak belajar
kepada rahib hingga dia mampu menyembuh-
kan orang buta, lepra, dan berbagai penyakit

lainnya. Teman sang raja yang buta pun ber-
hasil dia sembuhkan. Lantas orang tersebut
memberitahukan hal itu kepada sang raja. Sang

raja pun bertanya, "Siapa yang menyembuhkan
penglihatanmu?" Dia menjawab, "Tuhanku."

Sang raja pun marah dan menyiksanya.

Lantas orang tersebut menunjukkan
identitas anak tersebut. Sang raja pun

menyiksa anak tersebut hingga dia pun

menunjukkan keberadaan rahib. Si rahib
enggan untuk meninggalkan agamanya, lantas

dia pun dibunuh dengan digergaji dari atas

ke bawah. Kemudian sang raja mendatangi
si anak dan membawanya ke puncak gunung

untuk dilemparkan dari puncak gunung. Si

anak berdoa dan selamat. Kemudian bala

tentara itu membawanya ke kapal kecil dan

melepaskannya di tengah laut agar tenggelam

dan dia pun selamat. Akhirnya si anak

tersebut berkata kepada sang raja, "Kamu

tidak akan dapat membunuhku hingga kamu
mengumpulkan rakyat di tempat tinggi dan

menyalipku di atas pohon. Kemudian, kamu
ambil anak panah dari tempat anak panahku

seraya berkata, "Demi menyebut nama Tuhan

anak ini", lantas memanahkannya kepadaku."



mereka perbuat terhadap orang-orang Mukmin.
Dan mereka menyilcsa orang-orang Mukmin itu
hanya karena (orang-orang Mukmin itu) beriman
kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji,
yang memiliki kerajaan hngit dan bumi. Dan
Allah Maha Menyalcsikan segala sesuatu." (d-
Buruuj: l-9)

l'raab

(c:At os tu.:;rtry {:srr} merupakan sum-
pah dan jawabannya adalah bisa jadi muqad-

dar mahdzuf, yaitu 1.+:Jy atau firman Allah
SWT {.!+., il; * it}. eUu Hayyan memilih
bahwa jawabannya adalah firman Allah SWT

{,r.t*{r iati Siy, huruf lam dalam kalimat
tersebut dibuang, asalnya fl,;iy. Pembuangan

huruf lam tersebut bagus, sebagaimana dalam

firman Allah SWT 4u'4i o:a5\ kemudian
Allah berfirman (rti; J, tbi .i) asalnya 1;r;l

rnK-i .r 4'\. Jawab tersebut merupakan dalil
pelaknatan Allah SWT atas melakukan hal itu
dan menjauhkannya dari rahmat Allah. fuga
merupakan peringatan kepada kaum kafir
Quraisy yang mengganggu kaum Mukminin
untuk menyesatkan mereka dari agama bahwa
mereka adalah orang-orang yang terlaknat.

fika kata 1,9y merupakan jawab dari qasam

(sumpah), ia adalah "jumlah khabariyyah!'
Ada yang mengatakan itu adalah doa, jawab
qasamnya adalah selain kata tersebut''ls4

4:*rtt r;;lr;) yakni (.., .lr",rr) huruf 7ar dan

dhamir tersebut dibuang karena "Iil 'ilmi
bihi" (sudah diketahui). Perkiraan ini waiib
dilakukan karena kt (;;;"r) merupakan
sifat dari kata 11lr;. Oleh karenanya harus ada

dhamir yang kembali dari sifat ke maushuf
(yang disifati).

(,jjr.rr! 16r ,,.1Gir iv;i Siykata (16r) di/ar
karena menjadi badal (pengganti) dari kata
(,i;$ry yang merup al<an badal irytimaal.

Kemudian, sang raja pun melepaskan
panah itu dan mengenai pelipis anak tersebut.
Si anak meletakkan tangannya pada pelipis-
nya, lantas meninggal dunia. Orang-orang
yang hadir saat itu berkata, "Kami beriman
kepada Tuhan anak tersebut." Salah seorang
prajurit pun berkata kepada raja, 'Apa yang
paduka khawatirkan telah terjadi." Lantas
sang raja memerintahkan untuk membuat
jurang di samping jalan dengan dinyalakan api
di dalamnya. Barangsiapa dari mereka yang
tidak kembali ke agama Yahudi, dia akan di-
masukkan ke jurang tersebut. Semua orang
yang beriman dimasukkan ke jurang tersebut
hingga giliran seorang ibu yang sedang mem-
bawa bayi. Dia pun tegang untuk jatuh ke
jurang tersebut. Si bayi berkata, "Wahai ibuku,
sabarlah sesungguhnya engkau berada dalam
kebenaran. Panas api itu hanya sekejap saja."

Si ibu pun sabar dan menjatuhkan diri ke api
tersebut."

BERSUMPAH DET{GAN BAT{YAK HAL BESAR

UNTUK MEIAKT{AT ASH.HAABUL UKHDUUD

Surah al-Buruul Ayat 1- 9

oq 
ifit+(iXiv

o\# s.,;A\:0y,15 & fr a' ?;it W
tE:ltel+r/t jA\)\Wu$y,+,Wv,

t"#r4:Py$v!,i.Jvo.i3r-3N;,

"Demi langit yang mempunyai gugusan bin-
tang, dan demi hari yang dijanjikan. Demi yang
menyaksikan dan yang disalcsikan. Binasalah
orang-orang yang membuat parit (yaitu para pem-
besar Najran di Yaman), yang berapi (yang mem-
punyai) kayu bakar, ketika mereka duduk di se-

kitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang

i tyg';ij\ ef Jur e',iCrtr (.J $ g

L54 Al-Bahr al-Muhith:8/ 450.
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Balaaghah

4:#t yvry kedua kata tersebut me-

rupakan jinas isytiqaaq (pecahan kata).

(*+, 1lt )r, try!. ii it & vS u;) kalimat ini
merupakan ta'kid (penguat) pujian yang

serupa dengan uslub penghinaan. Seakan-

akan Allah SWT berfirman f.ir., rlklvly';,* ); ini
merupakan sebuah kebanggaan yang agung.

{+"-t, ,lr} ini merupakan shighah mubalagah

(bentuk kalimat hiperbola). Kata-kata,{;rFr}

murashsha',yaitu kesamaan akhir kalimat.

Mufradaat Lughawlyyah

{ur?,p kumpulan dua belas bintang. Ada
yang mengatakan artinya adalah bintang-
bintang yang besar. Kata tersebut merupakan
bentuk jamak dari kata (c-;) yang berarti ben-

teng atau istana yang tinggi atau tempat pe-

redaran bintang. Dinamakan seperti itu karena
keadaannya yang tampak. Buruuj dengan mak-

na pertama merupakan dua belas bintang
untuk planet-planet. Matahari melewati ma-

sing-masing dari bintang tersebut selama satu

bulan, sedangkan rembulan selama selama

dua per tiga hari. Itu ada dua puluh delapan

tingkatan dan tidak terlihat pada dua malam.

Enam bintang matahari berada di sebelah

utara garis khatulistiwa dan enamnya lagi

berada di sebelah selatannya. Yang berada

di bagian utara adalah bintang aries, bintang
taurus, bintang gemini, bintang cance[ bin-
tang leo dan bintang virgo. Sementara itu,
enam bintang yang berada di sebelah selatan

adalah bintang libra, bintang scorpio, bintang
sagitarius, bintang copricornus, bintang aqua-

rius dan bintang pisces. Matahari melewati
tiga bintang pertama yang berada di sebelah

utara selama tiga bulan, yaitu musim semi,

dimulai tanggal 21 Maret. Dan melewati tiga
bintang kedua pada tiga bulan berikutnya,
yaitu musim panas, dimulai tanggal 21 funi.

Melewati tiga pertama bagian selatan selama

tiga bulan, yaitu musim 6rugur, dimulai tanggal
21 September dan melewati tiga kedua bagian

selatan selama tiga bulan juga, yaitu musim
dingin yang dimulai tanggal 22 Desember.lss

fika yang dimaksud dengan buruuj itu
adalah planet-planet besa4, jumlahnya tidak
terhitung dan berjarak sangat jauh dari bu-
mi. Sinar sebagian planet-planet tersebut ti-
dak sampai ke bumi melainkan setelah satu

setengah juta tahun cahaya. Perlu diketahui
bahwa cahaya bergerak dengan kecepatan

300.000 km/detik dan sampai ke rembulan
dalam satu setengah detik serta mengelilingi
bumi dalam satu detik sebanyak delapan kali
putaran, Planet Mars berjarak216juta mil dari
bumi. Rusia pernah meluncurkan pesawatluar
angkasa menuju ke Mars pada tanggal 13 fuli
1988 dan sampai di Mars pada pertengahan

tahun 1990. Allah SWT bersumpah dengan
planet-planet tersebut dimana perubahan-
perubahan yang terjadi pada bumi tergantung
pada planet-plantet tersebut.

4:r?t,pr;) pada hari Kiamat{2#: *':-ry
yang bersaksi pada hari Kiamat tersebut atas

makhluk-makhluk lainnya. f uga para saksi ber-
saksi atas orang-orang durjana atas kekeiian
yang telah mereka lakukan, seperti ashhaabul

ukhduud atau lainnya. Inilah pendapat yang

paling benar. Atau para Nabi yang bersaksi
atas umat mereka atau makhluk-makhluk
Allah yang melakukan kesaksian yang me-

nuniukkan akan kesempurnaan kekuasaan

Tuhan dan keagungan hikmah-Nya. Semua

hal itu iuga disaksikan oleh setiap orang yang

melihatnya. Kebanyakan para ulama berkata,
"Yang bersaksi adalah hari fumat karena se-

sungguhnya ia bersaksi dengan perbuatan
yang dilakukan di dalamnya. Sedangkan yang

disaksikan adalah hari Arafah, yang disaksikan
oleh manusia dan para malaikat.{#} dilaknat,

LSS Tafsir al Maraghi: 30 / 98.



ini merupakan jawab qasam [sumpah) dengan
perkiraan adanya kata 1r,;ly. {,1.,-{r A^;iy
orang-orang yang dimasukkan di sebuah parit
paniang dan dalam, bentuk jamaknya adalah
(+:t+11. Ashhaabul Ukhduud adalah kaum dik-
tator yang membakar sekelompok kaum
Mukminin di dalam parit di daerah Najran
Yaman. Setelah mereka menyalakan api yang
sangat besar di dalamnya, mereka melempar-
kan kaum Mukminin tersebut ke dalamnya.

{'ript ',ts 16r} yakni parit yang berisi kobaran
api besar.

4!$ ,* I ;l) mereka duduk di tepi api
tersebut. 4;i ,ryAu. Sjw;" " * ttb mereka
hadir untuk menyiksa kaum Mukminin karena
beriman kepada Allah dengan melemparkan
mereka ke dalam api jika mereka tidak ber-
paling dari keimanan tersebut. Mereka akan
menyaksikan perbuatan mereka kelak pada

hari Kiamat ketika lisan dan tangan mereka
bersaksi. 4t* Yib mereka tidak akan meng-
ingkari dan mencel a. 4l/tbYang Mahamenang
dan ditakuti siksaan-Nya serta tidak akan ter-
kalahkan {*+'} yang dipuji akan kenikmatan
dalam kondisi apa pun dan yang diharapkan
akan pahala-Nya. & i,r,*'r$t:.rrjL-1Jr ti 1,{ilp
4V :e ,.F yang menguisai langit dan bumi
dan Allah Maha Menyaksikan dan Mengetahui
segala sesuatu. Kalimat tersebut memberikan
pengertian bahwa Dia berhak untuk diimani
dan disembah.

Tafslr dan Penfelasan

"Demi langit yang mempunyai gugusan

bintang." (al-Buruui: 1)

Allah bersumpah dengan langit dan planet-
planet di dalamnya. Pendapat yang masyhur
adalah gugusan bintang yang berjumlah
dua belas bintang. Bintang-bintang tersebut
adalah yang dilewati oleh matahari dalam satu
tahun dan rembulan dalam dua puluh delapan

hari. Allah SWT bersumpah dengan itu semua

bertujuan untuk mengagungkannya karena
perubahan-perubahan di bumi tergantung ke-
pada bintang-bintang tersebut. Dengan ada-

nya bintang-bintang tersebut timbullah empat
musim, panas dan dingin, serta jumlah tahun
dan hitungan.

Penyebutan buruuj terdapat pada dua ayat
yang lain, yaitu pada surah al-Hijr ayat enam

belas, 4eryt:t:. 6a-rj cfi tt:Jt A ui; rii;) dan

surah al-Furqaan ayat enam puluh satu, .l;u.i)

4rt t;t t*rr V ,F: ,ti.:'j ,t -ut d,. ,F ,fit.
"Dan demi hari yang dijanjikan. Demi

yang menyaksikan dan yang disaksikan." (al-
Buruui:2-3)

Allah bersumpah dengan hari Kiamatyang
dijanjikan dengan dengan orang yang ber-
saksi pada hari tersebut serta orang yang di-
saksikan, ini jika berasal dari kata syahaadah

[kesaksian). fika berasal dari kata hudhuur
(kehadiran), maknanya bahwa orang yang ber-
saksi itu hadic sebagaimana firman Allah SWX,

"Yang mengetahui segala yang gaib dan

yang nyata." (az-Zumar: 46)

Yang dimaksud a.qy-Syaahid dalam ayat

tersebut adalah seluruh makhluk yang ada

pada saat hari penghitungan. Sementara itu,
yang dimaksud al-Masyhuud'alaih adalah hari
itu sendiri. Sebagaimana firman Allah SWI,

"ltulah hari ketika semua manusia dikum-
pulkan (untuk dihisab), dan itulah hari yang di-
saksikan (oleh semua makhluk)." (Huud: 103)

Allah SWT bersumpah dengan seluruh
makhluk dan alam yang bersaksi dan di-
saksikan. Merenungkan hal itu merupakan
penghormatan terhadap keagungan yang me-

nunjukkan Sang Pencipta.

Kesimpulannya, bahwa kata asy-syaahid

dan al-masyhuud bisa jadi dari kata asy-

syuhuud dengan makna hadir atau dari kata
asy-syahadah yang berarti kesaksian. Shilah
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dalam ayat tersebut dibuang dan aslinya

adalah 1q jl .oL rr.a&y.

"Binasalah orang-orang yang membuat
parit (yaitu para pembesar Najran di Yaman),

yang berapi (yang mempunyai) kayu bakar."

fal-Buruui:4-5)

Ini merupakan jawab qasam (sumpah). Ka-

limat itu merupakan pemberitahuan atau doa

atas orang-orang kafir agar jauh dari rahmat

Allah SWT. Maksudnya, semoga Ashhaabul

Ukhduud (parit) mereka mendapat laknat yang

berisi api besar yang berkobar-kobar. Mereka

adalah orang-orang kafir di Najran Yaman yang

meminta kaum Mukminin untuk meninggalkan

agama mereka. Namun, kaum Mukminin pun

enggan untuk memenuhi permintaan orang-

orang kafir tersebut dengan membuat parit dan

menyalakan api di dalamnya. Setelah mereka

menyalakan api tersebut, mereka meminta

kaum Mukminin untuk meninggalkan agama

mereka, tetapi mereka pun enggan. Akhirnya
orang-orang kafir tersebut melemparkan me-

reka ke kobaran api tersebut. Allah S\{T mem-

berikan isyarat akan besarnya kobaran api

tersebut secara global dengan firman-Nya )
{';1t .;,r; api tersebut mempunyai kobaran api
yang sangat tinggi karena dipenuhi kayu bakar

dan tubuh manusia yang sangat banyak

"Ketika mereka dudukdi sekitarnya, sedang

mereka menyaksikan apayang mereka perbuat

terhadap orang-orang Mukmin." fal-Buruui:
6-7)

Mereka dilaknat ketika menyalakan api

seraya duduk di atas kursi di tepi parit. Orang-

orang yang menggali parit tersebut, yaitu raja

dan para pengikutnya menyaksikan apa yang

terjadi pada kaum Muslimin berupa ancaman

dimasukkan ke api agar mereka kembali aga-

ma semula. Mereka akan diadili kelak pada

hari Kiamat ketika lisan, tangan, dan kaki me-

reka bersaksi.

Kehadiran mereka dalam pembakaran ter-
sebut merupakan dalil bahwa mereka adalah

kaum yang bengis dan keras hati yang penuh

dengan kekufuran dan kebatilan. Mereka pun

tidak mempunyai rasa kemanusiaan dan be-

las kasihan. Hal ini juga merupakan sebuah

dalil bahwa kaum Mukminin lebih kuat dari
gunung dalam menjaga agama, keimanan, dan

kebebasan berkeyakinan.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan sebab

siksaan ini dan pembakaran, Allah berfirman,

"Dan mereka menyiksa orang-orang Muk-

min itu hanya karena (orang-orang Mukmin itu)
beriman kepada AIIahYang Mahaperkasa, Maha

Terpuj t, y ang memiliki keraj a an I ang it d an bumi.

Dan Allah Maha Menyal<sikan segala sesuatu."

(al-Buruui:8-9)

Sesungguhnya orang-orang kafir diktator
ini tidaklah diingkari melainkan kepada ke-

yakinan kaum Mukminin dan tidak mencela

kepada kaum Mukminin melainkan karena

mereka membenarkan Allah Yang Mahame-

nang tak terkalahkan, yang terpuji dalam

setiap kondisi. Allahlah pemiliki langit dan

bumi serta kepada-Nyalah seluruh perkara

akan kembali. Dan siapa saja yang mempunyai

sifat-sifat tersebut, sangat pantas untuk di-
imani dan diesakan. Allah menyaksikan dan

mengetahui akan apa yang orang-orang kafir
tersebut lakukan kepada kaum Mukminin,

Tidak ada sesuatu pun yang sama bagi-

Nya. Dia akan membalas seluruh perbuatan

mereka. Allah mengisyaratkan dengan firman-
Nya (71| bahwa seandainya Dia berhendah
pastilah Dia mampu mencegah orang-orang

diktator tersebut menyiksa kaum Mukminin.

Dan pastilah Dia akan memadamkan api

mereka. Allah juga mengisyaratkan dengan

kata (*jr) bahwa perbuatan yang dianggap

di sisi Allah SWT adalah terakhirnya [akibat-
nyaJ. Sekalipun kelihatannya Allah telah

membiarkan hal itu terjadi, tetapi hakikatnya
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Dia tidak membiarkan hal itu. Dia akan mem-

beri pahala kaum Mukminin dan menyiksa

kaum kafir.

"Dan Allah Maha Menyaksikan segala se-

suatu." (al-Buruui:9)

Allah Maha Menyaksikan akan segala se-

suatu. Ini merupakan ancaman keras bagi

Ashhaabul llkhduud dan janji bagi kaum Muk-

minin yang disiksa karena mempertahankan

agamanya dengan penuh kesabaran dan tidak

bergeming walaupun dalam kondisi yang sa-

ngat mencekam. Ayat ini senada dengan fir-
man Allah S\MI,

"Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu meman'

dang kami salah, hanya karena kami beriman

kepada Allah." (al-Maaidah: 59)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.

L. Allah SWT bersumpah dengan langit dan

planet-planet-Nya karena ini merupakan

pusat perubahan-perubahan yang terjadi

di bumi seperti perubahan empat musim.

Dan bersumpah dengan hari Kiamat yang

telah dijanjikan karena itu merupakan hari

pemutusan dan pembalasan yang akan

secara langsung ditentukan hukumnya

oleh Allah SWT pada hari tersebut. fuga
bersumpah dengan seluruh makhluk baik

yang bersaksi maupun yang meniadi objek

kesaksian karena merenungkan semua

itu membuat seseorang mengetahui ke-

agungan Penciptanya. Allah SWT bersum-

pah dengan semua itu bahwa Ashhaabul

Ilkhduud akan dilaknat dan dijauhkan dari

rahmatAllah SWT.

Zamakhsyari berkata, "Dikatakan bah-

wa Allah SWT bersumpah dengan hal-hal

ini bahwasanya orang-orang kafir Qu-

raisy terlaknat sebagaimana terlaknat-

nya Ashhaabul llkhduud. Itu disebabkan

surah ini diturunkan untuk menguatkan

dan membuat sabar kaum Mukminin dari
gangguan penduduk Mekah. Dan meng-

ingatkan mereka akan apa yang terjadi

kepada orang-orang terdahulu, di mana

mereka disiksa karena mempertahankan

keimanan, mendapat berbagai macam

gangguan, sabar; dan teguh. Itu semua

agar kaum Mukminin senang dan sabar

atas segala gangguan yang dilakukan oleh

kaum mereka yang mengetahui bahwa

orang-orang kafir Quraisy berhak untuk

dikatakan kepada mereka, "Kaum kafir

Quraisy terlaknat sebagaiman a Ashhaabul

Il kh duu d terlaknat." 1s6

Sebab-sebab pelaknatan Ashhaabul Ukh-

duud adalah mereka telah mengggali ukh-

duud (parit) panjang dan menyalakan api

besar di dalamnya. Kemudian mereka me-

lemparkan kaum Mukminin ke dalamnya.

Itu terjadi di daerah Najran Yaman pada

masa antara masa Nabi Muhammad saw.

dan Nabi Isa a.s.. Pada saat itu, orang-

orang kafir bersenang-senang melihat api

berkobar melahap tubuh kaum Mukminin.

Hal itu menunjukkan betapa dahsyatnya

proses pembakaran dan kobaran api ter-

sebut. Mereka adalah kaum yang keras

hatinya dan kejam dalam menYiksa.

Kisah tersebut merupakan pelajaran, na-

sihat, dan peringatan bagi kaum Muk'

minin untuk bersabar atas segala gang-

guan dan derita yang mereka rasakan,

serta bersabar atas berbagai rintangan

yang mereka hadapi pada setiap waktu

dan tempat agar mereka dapat mengikuti

kesabaran kaum Mukminin terdahulu

dalam mempertahankan kebenaran dan

L56 Al-Kasysyaaf, 3 / 326.

Surah al-Buruul

2.
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berusaha untuk menampakkan dakwah

kepada Allah SWT.

Ini tidak dimansukh karena sesung-

guhnya kesabaran terhadap gangguan

bagi orang yang kuat jiwa dan agamanya

itu lebih utama.ls7 Allah SWT berfirman
sembari menceritakan mengenai Luqman,

"Wahai anakku! Lal<sanakanlah sha-

lat dan suruhlah (manusia) berbuat yang

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang

mungkar dan bersabarlah terhadap apa

yang menimpamu, sesungguhnya yang de-

mikian itu termasuk perkara yang penting."

fluqmaan:17)
Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Said

al-Khudri bahwasanya Nabi saw. bersabda,
.C

0ttI^:"

. it*
"saungguhnya termasuk iihad paling

agung adalah perkataan adil (benar) di depan

pemimpin yang zalim."

Banyak dari kalangan para sahabat

Nabi saw. yang diuji dengan pembunuhan,

penyaliban, dan penyiksaan. Mereka tetap

bersabar dan tidak memperdulikan semua

hal itu, seperti kisah Ashim, Khubaib dan

teman-teman mereka. Iuga sebagaimana

yang mereka alami berupa peperangan,

ujian, pembunuhan, penyanderaan, pem-

bakaran, dan lain sebagainya.

4. Sang raja dan para pengikutnya tidak
mengingkari dari kaum Mukminin yang

telah mereka bakar; melainkan keimanan

mereka kepada Allah Yang Mahaperkasa

tidak terkalahkan dan dipuji di setiap

kondisi. Dialah raja langit dan bumi yang

tiada sekutu dan tandingan baginya. Dia

mengetahui segala perbuatan makhluk-

makhluk-Nya dan tiada sesuatu pun yang

samar bagi-Nya.

SIKSA BAG! ORANG.ORAT{G KAFIR DAN

PAHALA BAG! KAUM MUKMININ

Surah aFBuruul Ayat 1O - 11

5!o ;x'/* +w.

'-5.ir GluarlU$irA\W)
gffirjjral!

"Sungguh, orang-orang yang mendatangkan

cobaan (bencana, membunuh, menyilcsa) kepada

orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan lalu

mereka ti dakb ertob at, maka mereka akan mendap at

adzab lahannam dan mereka akan mendapat

adzab (neraka) yang membakar. Sungguh, orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,

mereka akan mendapat surga yang mengalir di
b awahny a sungai- sungai, itulah kemenangan yang

agung." (alBuruuj: l0-f l)

Balaathah

Antara kalimat 4:9Pti :*$t rF;1, il)
dan.t4-i b ,f f LV i ,2tA.t)r tTt 5;t i.ir 'ot;\

{;qltai antara keduanya terdapat mu qaabalah

(kalimat perbandingan).

Mutrudaat Lu$hawhah

(trii! menguji, maksudnya dalam ayat ini
adalah mereka menguji dengan gangguan dan

pembakaran. (,J;; *ts &b bagi merekalah

siksa neraka fahannam karena mereka kufur
dan membakar kaum Mukminin. (ailr -r.t;y
siksa neraka f ahannam. Kalimat ini merupakan

tafsiran (penjelasan) dari kalimat sebelumnya.

4'4t 'iitb keberhasilan besar apabila diban-

dingkan dengan dunia dan seisinya.

W+*'
;$W
Wtejt

i**l:v'6{:}\#e$'"ov

+ )';#:Vt JA b:'t

L57 Tafsir al-Qurthubi: 19 / 293.
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Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan kisah Ash haabul Ukh-

duud dan perbuatan mereka yang membakar
kaum Mukminin, Allah SWT menjelaskan hu-
kum-hukum pahala dan siksaan. Juga men-
jelaskan siksa neraka fahannam yang di-
siapkan untuk orang-orang kafir dan pahala

surga yang kekal bagi kaum Mukminin.

Tafslr dan Penlelasan

"Sungguh, orang-orang yang mendatang-

kan cobaan (bencana, membunuh, menyil<sa)

kepada orang-orang Mukmin laki-laki dan

perempuan lalu mereka tidak bertobat, maka

mereka akan mendapat adzab Jahannam dan

mereka akan mendapat adzab (neraka) yang

membakan" (al-Buruui: 10)

Sesungguhnya orang-orang yang mem-
bakar kaum Mukminin dan Mukminah
karena beriman kepada Allah dan para rasul-
Nya dan tidak membiarkan mereka bebas

dalam beragama serta memaksa mereka
antara dibakar atau meninggalkan agama

mereka lantas tidak bertobat dari perbuatan

keji dan kekafiran mereka, mereka akan

mendapatkan siksa neraka lahannam kelak di
akhirat disebabkan karena kekafiran mereka.

Mereka juga akan disiksa di api neraka
karena pembalasan adalah sejenis dengan

kejahatan yang dilakukan. Kalimat(Jirlt ./u,)
merupakan penguat dari kalimat 1r-1- .7tj.c;.

Ada yang mengatakan bahwa kedua kalimat
tersebut berbeda tingkatan: yang pertama

akibat kekufuran mereka, sedangkan yang

kedua adalah karena mereka menguji kaum
Mukminin dengan membakar tubuh mereka.

Ini merupakan siksaan tambahan dari sekadar

siksaan akibat kekufuran mereka. Api tersebut
merupakan api lain yang sangat besar. Atau

bermakna mereka akan disiksa dengan siksa

nerakafahannam di akhiratdan disiksa dengan

api al-hariq di dunia. Berdasarkan sebuah

riwayat bahwa api yang mereka nyalakan itu
berbalik membakar diri mereka sendiri.

Firman Allah SWT 4t'ji.p f) merupakan
isyarat bahwa seandainya mereka bertobat
kepada Allah dan menyesali perbuatan

mereka, Allah akan mengampuni mereka,

Akan tetapi, dalam salah satu riwayat bahwa
tidak ada salah seorang pun di antara mereka

bertobat. Bahkan secara zahir ayat mereka
dilaknat karena mereka mati dalam keadaan

kafir. Hasan al-Basri -rahimahullah- berkata,
"Lihatlah kqpada kedermawanan ini. Mereka

membunuh para kekasih-Nya, tetapi Dia

(Allah) mengajak mereka untuk bertobat dan

meminta pengampunan."

Kemudian, Allah SWT memotivasi dan

menunjukkan pahala besar yang disiapkan
untuk kaum Mukminin. Allah berfirman,

"Sungguh, orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan, mereka akan menda-

pat surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, itulah kemenangan yang agung." (al-
Buruui:11)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dan membenarkan Allah sebagai Tuhan satu-

satunya dan tiada sekutu bagi-Nya dan beriman
kepada para rasul, hari Kiamat, para malaikat
dan kitab-kitab Allah, serta beramal saleh

dengan menunaikan perintah dan menjauhi
larangan-Nya, di antara mereka adalah orang-

orang yang sabar terhadap api Ashhaabul
Ukhduud dan tetap memegang agama mereka
dan tidak murtad. Karena mengumpulkan
antara keimanan dan amal saleh ini, mereka
akan mendapatkan surga yang mengalir sungai

di bawah istana-istana dan pohon-pohonnya.

Pahala dan kenikmatan yang disebutkan
tersebut merupakan keberhasilan besar yang

tidak tertandingi oleh keberhasilan mana pun.

Itu merupakan balasan atas keimanan dan

ketaatan mereka kepada Tuhan mereka.



TArsrRAL-MUNIRJ[rD 15

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Kedua ayat tersebut secara global me-

nunjukkan dua hukum.

1, Sesungguhnya orang-orang yang memba-

kar kaum Mukminin dari kalangan Ashhaa-

bul Ukhduud dan lainnya.lss Kemudian

mereka mati dalam keadaan kafir dan ti-
dak bertobat dari kekejian yang mereka

lakukan. Di akhirat mereka mendapatkan

siksa neraka fahannam sebagai balasan

atas kekafiran mereka. Mereka pun akan

mendapatkan siksa serupa (pembakaran)

karena telah membakar kaum Mukminin.
Siksa fahannam dan siksa pembakaran ada-

kalanya keduanya saling berkaitan dan tu-
juannya siksa kedua (pembakaran) adalah
penguat dari siksa fahannam. Adakalanya
juga keduanya memiliki perbedaan dalam

tingkaAn. Yang pertama karena kekafiran
mereka, sedangkan yangkedua karena me-

reka membakar kaum Mukminin. Ada juga

yang berpendapat bahwa siksa yang per-

tama (fahannam) adalah kelak di akhirat,
sedangkan yang kedua adalah di dunia.

Atau silsa yang pertama adalah dahsyat-

nya dinginnya fahannam dan yang kedua

adalah dahsyabrya panasnya.

Dalam hal ini terdapat ungkapan jelas

bahwa tobat dapat menggugurkan dosa

dan siksa. Allah senantiasa menganjurkan
hal itu.

2. Sesungguhnya orang-orang yang beriman
kepada Allah dan para rasul-Nya serta

beramal saleh dan meninggalkan larangan

akan mendapatkan surga yang mengalir
sungai di bawah istana dan pohon-pohon-

nya, berupa air tidak tergenang, susu yang

tidak berubah rasanya dan khamr yang

lezat bagi orang-orang yang meminumnya,

158 Itu karena lafal dalam ayat tersebut umum sehingga
hukumnya pun umum. Pengkhususan hukum dalam ayat
tersebut menyelisihi zahir ayat tanpa dalil.

serta sungai-sungai madu yang murni.
Iftlah keberhasilan yang besar dan tidak
tertandingi oleh keberhasilan mana pun.

Allah SWT memakai redaksi {iprculy
dan tidak 1.:it4 karena {i91} mengisyarat-

kan bahwa Allah memberitahukan akan

mendapatkan surga-surga itu. Sedangkan

pemakaian dhamir (r,tt) merupakan isyarat
kepada surga itu sendiri. Pemberitahuan

Allah SWT mengenai hal itu menunjukkan
bahwa Dia ridha. 4.t jitb keberhasilan
yang besar adalah ridha Allah, bukan ke-

berhasilan mendapatkan surga. "Ya Allah
ridhailah kami wahai Zat yang Maha pe-

murah."

Dan kisah Ashhaabul Ukhduud, lebih-
lebih ayat {:!t!' };i t;t .r. ir} me-

nunjukkan bahwa orang yang dipaksa

untuk berbuat kekufuran dengan ancaman

keras, lebih utama dia bersabar dari anca-

man tersebut. Dan mengungkapkan kata

kufur merupakan rukhshah (keringanan)

dalam kondisi seperti itu. Hasan me-

riwayatkan bahwasanya Musailamah al-

Kadzdzab mengambil dua orang laki-laki
dari kalangan sahabat Nabi saw.. Lantas

dia berkaa kepada salah seorang di antara

mereka, 'Apakah kamu bersaksi bahwa

aku adalah utusan Allah?" Orang tersebut
berkata, "lya." Musailamah pun melepas-

kannya dan bertanya serupa pada lelaki
satunya lagi dan orang tersebut menjawab,

"Tidak tetapi kamu adalah pendusta."

Lantas, Musailamah pun membunuhnya.

Kemudian, Nabi saw. bersabda, "Orang

yang dilepaskan maka dia telah mengambil

keringanan dan dia tidak akan disiksa.

Sedangkan orang yang dibunuh maka dia

mengambil keutamaan dan saya ucapkan

selamat baginyq." rse

159 Tafsir ar-Razi: 3l / 121-122.
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KESEMPURNAAN KEKUASAAN ILAHI
UNTUK MENGUATKAN JANJI, ANCAMAN,
DAN MENGAMBIL PELAJARAN DARI
PENGHANCURAN UMAT.UMAT KAFIR
TERDAHULU

Surah al-Buruul Ayat 7.2 - 22

';.,@"4jb*,i,1'yg'rr{aiYifr.ir,

\.rlta @':u#t,iA\ j, o'ifi t 3Mt

e$ +. @W'bh@,*',|;ar ..6 O
'; "s' aW +,ft :''luv a'og *6

@'YEd*.@':r$!iv
"Sungguh, adzab Tuhanmu sangat keras. Sung-

guh, Dialah yang memulai penciptaan (makhluk)

dan yang menghidupkannya (kembali). Dan Dia-
lah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih, Yang

memiliki Arsy, lagi Mahamulia, Mahakuasa ber-

bualapa yang Dia kehendaki. Sudahkah sampai

kepadamu berita tentang bala tentara (penentang),

(yaitu) Fir'aun dan Tsamud? Memang orang-orang

kafir (selalu) mendustakan, padahal Allah menge-

pung dari belakang mereka (sehingga tidak dapat

lolos). Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-

Qurhn yang mulia, yang (tersimpan) dalam (tem-

p at) yang terj aga (Lauh Mahfuz)." (al-Buruuj : I 2-

22)

Qlraa'aat
(+1rr):
Hamzah, Kisaa'i dan Khalaf membacanya

dengan mengkasrah huruf dal 1r.*lry.

{lrj},
Ibnu Katsir dan Hamzah membacanya de-

ngan waqaf (berhenti) 1oljy.

{+F}'
Nafi' membacanya dengan mendhammah

harakat dza'$ri;;.,.

l'raab

{+4r ;'}t :l;h {++'} dibaca rafa'karena
sebagai sifat {/} atau khabar setelah khabar.

Dan dibaca iar, adakalanya sebagai sifat dari

ufr> atau sifat dari kata {jrr;} yang ada dalam

kalimat Ai,y ,:tl ;U i'lb Pendapat ini lebih
utama. Karena kata {!-:jr} merupakan sifat

Allah SWT.

4'.j.s.iu;y t<ata 4jdy Uisa jadi merupakan

badal (pengganti) dari (;lr ,iy atau khabar

dari mubtada' yang dibuang. Perkiraan ka-

limatnya adalah <Jui r) atau sebagai khabar

setelah khabar.

43r: i'*, 9At L.y lui py kalimat i;1)
{i-; berposisi sebagai jar karena menjadi

badat dari kata (:Fur). Ada yang mengatakan

bahwa kalimat tersebut dinashab dengan

perkiraan kata yang dibuang yaitu kata 1g,iy.

4+r;, q) c,'+.r i'ii'i ,lY kata {9rk} diTar

karena sebagai sifat dari hh (ci) dan bisa
jugadirafa' karena sebagai sifat diri kata {iri}.

BalaaShah

44i uSy kedua kata tersebut adalah

ath-thibaaq (antonim). {;Fr c"+; lirri .py ini
merupakan uslub tasywiiq (membuat pe-

nasaran) untuk mendengarkan keterangan

selanjutnya dan mengambil pelajaran darinya.

tt {i6} ,{3}jr ,(l;^r'y .(ir6} merupakan

shig at mub aalag ah (hiperbola).

Mufradaat Luthawlyyah

{;J{} mengambil sesuatu dengan paksa

dan keras. fika kata tersebut disifati dengan

kata syiddah (keras), mempunyai makna

yang paling ekstrim. Maksud dari ayat ter-
sebut adalah bahwa Allah SWT kekerasan-

Nya berlipat-lipat terhadap orang-orang kafir
sesuai dengan kehendak-Np.44-'t &"I) men-

ciptakan makhluk dan mengembalikannya

lagi, tidak ada yang menghalangi kehendak-



Nya. (ir-tr) Maha Pengampun bagi orang-

orang yang bertobat dari kalangan orang-

orang yang berdosa. {i/jr} yang mencintai

orang yang taat. {4fir iy yang menciptakan

dan memiliki arasy. {*+'} yang agung dan

mulia serta berhak atas seluruh sifat tinggi

dan sempurna. Atau mulia dalam Zat dan sifat-

Nya. Dialah Zat yang wajib keberadaan-Nya,

sempurna kekuasaan dan hikmah-Nya. ur juiy

(*i Maha mengerjakan apa yang Dia inginkan,

tiada sesuatu pun yang melemahkan-Nya, Dia

akan mengerjakan apa yang Dia inginkan.

{;-ii' ,r.r: :tri yy wahai Muhammad,

apakah telah sampai kepadamu berita me-

ngenai kaum atau kelompok yang men-

dustakan para rasul dan membangkang

kepada mereka? Makna asli dari kata {,riir}
adalah tentara atau para penolong. Maksud

dari ayat ini adalah menghibur Nabi saw. agar

bersabar atas pendustaan yang dilakukan oleh

kaum beliau. Dan memerintahkan beliau agar

memperingatkan mereka akan siksaan yang

menimpa kaum terdahulu terseb ut. 43 ; i'r f';Y
maksud dari Fir'aun dalam ayat ini adalah

Fir'aun dan bala tentaranya. Yakni, para tentara

itu adalah Fir'aun dan bala tentaranya. Dan

kabilah Tsamud dari kaum Arab Badui adalah

kaum Nabi Shaleh a.s. yang telah dimusnahkan

oleh Allah SWT karena kekufuran mereka. Ini
merupakan peringatan bagi orang-orang yang

kufur kepada Nabi saw. dan Al-Qur'an agar

mereka mengambil pelajaran.

(;:tr et:F ;it ,lrb bahkan orang-orang

yang kafir akan senantiasa mendustakan wa-

laupun kaum terdahulu dihancurkan, Mereka

tidak akan berpaling dari pendustaan mereka.

Itu maksudnya keadaan orang-orang kafir

Quraisy lebih mengherankan dari kaum ter-

dahulu. Orang-orang kafir Quraisy itu telah

mendengar kisah kaum terdahulu dan melihat

bukti kehancuran mereka, tetapi mereka tetap

mendustakan ajaran Nabi. Hal ini iustru lebih

kuat daripada pendustaan kaum terdahulu.

44 etrt b ntib dan Allah mengepung dan

tidak akan membiarkan mereka. Mereka tidak
akan mempunyai penolong dari siksa Allah.

Karena mereka berada dalam kekuasaan Allah

SVVT. {it i'ti i ,lb akan tetapi itu adalah Al-

Qur'an yang agung. Maknanya, akan tetapi
yang mereka dustakan ini adalah kitab yang

agung, yang tiada tandingannya dari segi

susunan kalimat dan maknanya. {!fu a'} ;.Y
yang terjaga dari penambahan, pengurjngan,

perubahan, dan pemalsuan.

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan ancaman kepada

orang-orang yang menyiksa kaum Mukminin

dan janji untuk orang-orang yang beriman

dan beramal saleh serta balasan bagi setiap

kelompok tersebu! Allah SWT menguatkan
janji dan ancaman yang menunjukkan ke-

sempurnaan kekuasaan-Nya atas hal itu. Ke-

mudian, Allah SWT menjelaskan keadaan

orang-orang kafir pada setiap masa dengan

para Nabi serupa dengan keadaan Ashhaabul

Ukhduud, di mana orang-orang kafir meng-

ganggu kaum Mukminin. Orang-orang kafir se-

nantiasa bermusuhan dan mengganggu kaum

Mukminin. Maksud dari semua ini adalah

menakut-nakuti orang-orang kafin serta

meneguhkan keimanan dan kesabaran kaum

Mukminin. fuga menenangkan mereka bah-

wa orang-orang kafir Quraisy akan mendapati

seperti apa yang menimpa kaum-kaum ter-
dahulu: Fir'aun dan pengikutnya serta kaum

Tsamud.

Tafslr dan Penlelasan

"Sungguh, adzab Tuhanmu sangat keres."

fal-Buruui:12)

Sesungguhnya balasan Tuhanmu kepada

orang-orang zalim yang diktator dan musuh-



musuh-Nya yang telah mendustakan para ra-
sul-Nya dan menyelisihi perintah-Nya pasti-
lah keras dan besar. Kalau Dia berkehendak
akan dilipatgandakan siksa tersebut. Karena
sesungguhnya Allah SWT mempunyai ke-
kuatan yang besaq, sesuatu yang dikehendaki
pastilah terjadi. Segala apa yang Dia kehendaki
akan terwujud sekejap mata atau lebih cepat
dari itu. Hal ini merupakan penguat bagi
ancaman kepada orang-orang kafir Quraisy
dan semisal mereka.

Kemudian, hal itu diperkuat lagi dengan
firman-Nya,

"Sungguh, Dialah yang memulai pencip-

taan (makhluk) dan yang menghidupkannya
(kemb ali)." (al-Buruui : 1 3)

Sesungguhnya Allah SWT mempunyai
kekuatan yang sempurna, Dialah yang me-
mulai penciptaan dan menciptakan mereka
pertama kali di dunia. Kemudian, menghidup-
kan mereka kembali setelah mati. Atau Dia-
lah yang mulai menciptakan kekuatan dan
mengembalikannya, yakni menguasai orang-
orang diktator di dunia dan akhirat, Dalam
hal itu terdapat ancaman kepada orang-orang
kafir bahwa Dia akan membalas kepada me-
reka karena mereka telah mengufuri nik-
mat penciptaan dan mendustakan hari pem-
bangkitan.

Kemudian, Allah SWT menguatkan janji
dengan menyebutJ<an lima sifatkemuliaan dan
kebesaran-Nya, yaitu:

L-Z."Dan DialahYang Maha Pengampun, Maha
Pengasih." (al-Buruui: 14)

Allah SWT Maha Pengampun dosa

hamba-hamba-Nya yang beriman jika me-
reka bertobat dan berpasrah diri kepada-

Nya. Allah mengampuni dosa orang-orang
yang bertobat kepada-Nya dan patuh
kepada-Nya meskipun dosa tersebut
besar dan kecil. Allah SWT juga sangat

mencintai hamba-hamba-Nya yang taat.

Maksud dari cinta tersebut adalah mem-

beri pahala kepada orang-orang yang taat
dengan pahala yang paling sempurna. Ini
sebagaimana makna yang terkandung da-

lam surah firman Allah SWT,

" Di a mencintai mereka dan mereka pun

mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut
terhadap orang-orang yang beriman." (al-
Maa'idah:54)

3 -  ."Yang memiliki arasy, Iag i M ahamulia." (al-
Buruui:15)

Allah SWT adalah pemilik arasy yang
berada di atas seluruh makhluk dan pe-

milik kerajaan dan kekuasaan yang agung
dan tinggi. fuga pemilik kemuliaan, ke-
utamaan dan Mahatinggi.

5. "Mahakuasa berbuat apa yang Dia
kehendaki." fal-Buruui : 16)

Allah SWT pemilik kekuasaan yang
absolut untuk mengerjakan apa yang Dia
kehendaki. Kapan pun Dia hendak mela-
kukan sesuatu, tidak ada orang yang akan
menentang dan menanyakan apa yang te-
lah diperbuat karena keagungan dan ke-
kuatan-Nya serta hikmah dan keadilan-
Nya. fika Dia hendak menghancurkan
orang-orang zalim yang membangkang

dan menolong kaum Mukminin, Dia akan
melakukan hal itu tanpa dapat dicegah
oleh apa pun yang berada di bumi dan di
langit,

Kemudian, Allah SWT memperingatkan
orang-orang kafir dan lainnya serta menghibur
Nabi saw. dengan kisah Fir'aun dan kaum
Tsamud yang merupakan generasi kaum kafir
paling akhir dan iuga pertama. Allah SWT

berfirman,

"Sudahkah sampai kepadamu berita ten-
tang bala tentara (penentang), (yaitu) Fir'aun
dan TsamudT" (al-Buruui: 17-18)
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Wahai Muhammad, apakah telah sam-

pai kepadamu berita mengenai orang-orang

kafir yang mendustakan para Nabi mereka

dengan mengirim pasukan mereka untuk
membunuh para Nabi tersebut? Atau apakah

sampai kepadamu mengenai siksaan yang

ditimpakan oleh Allah SWT kepada mereka

karena kekafiran dan kesesatan mereka? Di

antara pasukan-pasukan yang paling terkenal
ceritanya adalah Fir'aun dan bala tentaranya

serta kaum Tsamud yang merupakan kaum

Arab Badui, kaum Nabi Shaleh a.s.. Adapun

Fir'aun dan bala tentaranya, Allah SWT telah

menenggelamkan mereka di Laut Merah.

Sementara itu, kaum Tsamud yang telah

menyembelih unta betina Nabi Shaleh, Allah
SWT telah menghancurkan negeri mereka

dan mereka sendiri dengan topan yang

sangat dahsyat.

Kemudian, Allah SWT memberikan isyarat

bahwa ini adalah perbuatan kaum kafir di

setiap masa. Allah SWT berfirman,

"Memang orang-orang kafir (selalu) men'

dustakan." (al-Buruui: 19)

Kenyataannya sesungguhnya kaum

musyrikin Arab sangat mendustakanmu dan

risalahmu wahai Nabi. Mereka tidak meng-

ambil pelajaran dari apa yang dialami oleh

kaum kafir terdahulu. Dalam hal ini, terdapat
sebuah penarikan kesimpulan dari mengingat-

kan kisah para tentara terdahulu, lantas mem-

berikan pernyataan jelas atas pendustaan

kaum kafir Quraisy.

Setelah Allah SWT menghibur hati Rasu-

lullah saw. dengan cerita kaum terdahulu

dan sikap mereka terhadap para nabi, Allah
mengibur beliau dari sisi lain. Allah SWT

berfirman,

"Padahal AIIah mengepung dari belakang

mereka (sehingga tidak dapat lolos)." (al-
Buruui:20)

Sesungguhnya Allah SWT mampu me-

nurunkan siksa kepada mereka sebagaimana

yang telah Dia lakukan terhadap kaum ter-
dahulu. fuga mampu menundukkan orang-

orang zalim yang tidak akan pernah mampu

melemahkan-Nya. Mereka semua berada di
dalam kekuasaan-Nya sehingga tiada tempat

menghindar bagi mereka. Ini merupakan dalil
bahwaAllah SWT mengetahui keadaan mereka

dan kelak akan membalas perbuatan mereka.

Oleh karena itu, tidak perlu khawatir dengan

pendustaan, kekafiran, dan pembangkangan

mereka.

Kemudian, Allah SWT membantah pen-

dustaan mereka atas Al-Qur'an. Allah SWT

berfirman,

"Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-

Qur'an yang mulia, yang (tersimpan) dalam

(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuz)." (al-
Buruui:2L-22)

Sesungguhnya Al-Qur'an yang telah me-

reka dustakan ini sangat mulia dalam susunan

kata dan tata bahasanya hingga tidak ada orang

yang mampu menandinginya. Al-Qur'an tidak
sebagaimana yang mereka katakan bahwa itu
adalah syai4, perdukunan, dan sihir. Al-Qur'an

adalah firman Allah SWT yang teriaga dari
perubahan dan pemalsuan. Al-Qur'an tersebut

tertulis di Lauh Mahfudz, dan ia adalah ummul

kitaab.lni seperti firman Allah S\MT,

"Dan (ini) sesungguhnya AI-Qur'an yang

sangat mulia, dalam Kitab yang terpelihara

(Lauh Mahfudz)." (al-Waaqi' atu 7 7 -7 8)

Sebagian ahli ilmu kalam berkata, "Lauh

adalah kitab yang dibaca oleh para malaikat. Hal

seperti ini wajib diimani karena ada keterangan

dari syari'at, Artinya, L auh Mahfudz ada sesuatu

yang Allah beritahukan keberadaannya kepada

kita. Kita waiib mengimaninya sebagaimana

yang telah dikabarkan oleh Allah meskipun

tidak mengetahui hakikatnya."
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Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut memberikan penger-
tian hal-hal berikut.
1. Sesungguhnya balasan dan siksa Allah

terhadap orang-orang zalim yang diktator
pastilah teramat pedih, sebagaimana
firman Allah SWT

"Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila
Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri
yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya
sangat pedih, sangat berat." (Huud: 102)

2. Sesungguhnya Allah SWT memulai pen-
ciptaan manusia di dunia pertama kali,
kemudian membangkitkan mereka lagi
pada hari kebangkitan.

3. Allah SWT mempunyai berbagai sifat mu-
lia yang tidak dimiliki selain-Nya, yaitu
Maha Pengampun dan menutupi dosa
hamba-hamba-Nya yang beriman dan ti-
dak dibeberkan. Juga sifat Maha Penya-
yang kepada kekasih-kekasih-Nya, pemilik
arasyyang lebih besar dari seluruh makh-
luk, pemilik kerajaan dan kekuasaan yang
absolut, sangat dermawan dan berke-
dudukan sangat tinggi serta Maha Me-
lakukan apa yang Dia inginkan; tidak ada
seorang pun yang dapat mencegah-Nya.
Al-Qaffal berkata,'Allah Maha Melakukan
apayang Dia kehendaki. Tidakada seorang
pun yang dapat mencegah-Nya dan tidak
ada pula yang dapat mengalahkan-Nya.
Dia akan memasukkan hamba-hamba-Nya
ke dalam surga dan tidak ada orang yang
dapat mencegah-Nya. Dia juga akan me-
masukkan musuh-musuh-Nya ke neraka.
Mereka tidak akan ditolong oleh siapa
pun. Dia juga membiarkan ahli maksiat
sesuai kehendak-Nya hingga Dia mem-
balas mereka kelak. Dia juga menyegera-
kan siksa ahli maksiat tersebut di dunia
sesuai kehendak-Nya dan menyiksa di
antara mereka baik di dunia maupun di

akhirat sesuai kehendak-Nya. Dia menger-
jakan semua hal ini dan lainnya sesuai ke-
hendak-Nya."160

Wahai Muhammad telah datang kepadamu
kabar mengenai sekelompok orang kafir
yang mendustakan Nabi-Nabi mereka. Hal
ini merupakan hiburan bagi beliau saw..

Sekelompok orang-orang kafir tersebut
adalah Fir'aun dan para pengikutnya ser-
ta kaum Tsamud. Kedua kelompok ter-
sebut disebutkan karena kisahnya sa-

ngat masyhur di kalangan orang-orang
Yahudi Madinah dan selain mereka. Kaum
Tsamud berada di dataran Arab sehingga
kisah mereka begitu masyhur di kalangan
orang-orang Yahudi meskipun kisah itu
sudah sangat lama. Sementara itu, kisah
Fir'aun begitu terkenal di kalangan ahli
kitab dan lainnya. Fir'aun dan para pe-
ngikutnya termasuk golongan orang-orang
kafir terakhir yang dihancurkan oleh Allah
SWT. Dengan kedua kisah tersebut Allah
menunjukkan bahwa orang-orang semisal
mereka juga akan hancur.

Kenyataannya, pendustaan orang-
orang kafir Quraisy atas Rasulullah saw
merupakan napak tilas dari sikap orang-
orang kafir sebelum mereka.

Allah SWT mampu memberikan adzab
kepada orang-orang kafir Mekah di dunia
sebagaimana yang terjadi pada Fir'aun,
Allah Maha Mengetahui keadaan mereka
dan akan membalasnya kelak di akhirat.
Al-Qur'an tidak seperti yang mereka kira,
bahwa Al-Qur'an adalah sihir, perdukunan,
atau syair, Akan tetapi, Al-Qur'an adalah
kitab yang sangat mulia, agung, dan berkah.
Al-Qur'an adalah penjelas berbagai hukum
agama dan dunia yang dibutuhkan oleh
manusia. Ia tertulis di Lauh Mahfudz di sisi

4.

6.

t

160 Tafsir ar-Razi: 3L / L23-124.



TAFSTR AL-MUNIR JITID 1 5

Allah dan terpelihara dari ulah setan. Ibnu

Abbas berkata, "Kalimat pertama yang

ditulis oleh Allah SWT di Lauh Mahfudz

adalah, "sesungguhnya Aku adalah Allah.

Tiada Tuhan melainkan Aku. Muhammad

adalah utusan-Ku. Barangsiapa yang

menerima takdir-Ku dan sabar akan ujian-

Ku serta bersyukur atas nikmat-Ku, Aku

menulisnya sebagai seorang yang shiddiq

[benar) dan akan Aku bangkitkan bersama

golongan para shiddiqin. Barangsiapa yang

tidak menerima takdir-Ku, tidak sabar

akan ujian-Ku, dan tidak bersyukur atas

nikmat-Ku, carilah Tuhan selain-Ku."161

@

l6L Tafsir al-Qurthubi: 19 / 298.
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Penamaan Surah

Dinamakan surah ath-Thaariq karena
di awal surah, Allah SWT bersumpah dalam
firman-Nya 4:lhti ,13tj\. Makna ath-Thaariq
adalah bintang tinggi yang muncul pada waktu
malam hari. Bintang tersebut dinamakan ath-
Thaariq karena ia muncul di waktu malam dan
tidak tampak di waktu siang. Demikian juga

kata ath-Thaariq dapat berarti sesuatu yang
datang di walrtu malam.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan dengan surah sebelum-
nya dalam dua segi:

1. Kedua surah tersebut dimulai dengan
sumpah dengan langit, seperti halnya
surah al-lnsyiqaaq dan surah al-lnfithaar.

2. Kedua surah tersebut sama-sama mem-
bicarakan hari kebangkitan, akhirag dan
bantahan Al-Qur'an terhadap orang-orang
musyrikin yang mendustakannya dan
mendustakan hari kebangkitan. Di dalam
surah al-Buruuj Allah SWT berfirman,

"Sungguh, Dialah yang memulai pen-

ciptaan (makhluk) dan yang menghidup-

kanny a (kemb ali)." (al-Buruui : 1 3)

Sedangkan di dalam surah ini Allah
berfirman,

"Sungguh, Allah benar-benar kuasa

untuk mengembalikannya (hidup setelah

mati)." (ath-Thaariq: 8)

Di dalam surah al-Buruuj Allah SWT

berfirman,

" B ahkan (yang didustakan itu) ialah Al-

Qur' an yang mulia, yang (tersimpan) dalam
(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfudz).'
(al-Buruui z 2l-22)

Sedangkan di dalam surah ini Allah
berfirman,

"Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-

benar firman pemisah (antara yang hak
dan yang batil)." (ath-Thaariq: 13)

Kandungan Surah

Sesungguhnya inti kandungan surah Mak-

kiyyah ini sama seperti surah-surah Makkiyyah
lainnya, yaitu berbicara mengenai masalah
iman kepada hari kebangkitan, akhirat, hisab
(perhitungan amal), dan pembalasan. fuga
berbicara mengenai penciptaan manusia dari
wujud yang semula tidak ada. Karena Zatyang
mampu menciptakan sesuatu, Dia juga mampu
untuk mengembalikan lagi sesuatu tersebut
setelah mati. Surah ini dimulai dengan sumpah
dengan langit dan bintang-bintang yang ber-
sinar di waktu malam bahwa setiap orang itu

SURAH ATH-TFIAARIa_
MAKKIYYAH, TUJUH BELAS AYAT



dijaga oleh para malaikat yang baik. Allah SWT

berfirman,

"Demi langit dan yang datang pada

malam hari. Dan tahukah kamu apakah yang

datang pada malam hari itu? (Yaitu) bintang

yang bersinar tajam, setiap orang pasti ada

penj ag any a." (ath{haariq: 1 -4)

Kemudian, Allah SWT memberikan bukti
kemungkinan hari kebangkitan serta kemam-

puan-Nya untuk membangkitkan setelah ke-

matian dan kehancuran (manusia) dengan

penciptaan manusia pertama kali dari tanah,

kemudian berubah menjadi sperma, Allah
SWT berfirman,

"Maka hendaklah mtanusia memerhatikan

dari apa dia diciptakan. Dia diciptakan dari
air (mani) yang terpancar, yang keluar dan

antara tulang punggung (sulbi) dan tulang

dada. Sungguh, Allah benar-benar kuasa untuk
meng embalikannya (hidup setelah mati)." (ath'
Thaariq:5-8)

Setelah itu surah ini memberikan sebuah

penjelasan yang menyingkap rahasia-rahasia

di akhirat secara sempurna ketika keadaan

manusia tanpa kekuatan dan penolong ber-

ada di hadapan keadilan Tuhan. Allah SWT

berfirman,

"Pada hari ditampakkan segala rahasia,

maka manusia tidak lagi mempunyai suatu

kekuatan dan tidak (pula) ada penolong." (ath'
Thaariq:9-10)

Surah ini diakhiri dengan sumpah Tuhan

dengan langit dan bumi atas kebenaran Al-

Qur'an dan bahwa Al-Qur'an adalah firman
yang dapat memisahkan antara kebenaran

dan kebatilan. fuga ancaman kepada kaum

kafir yang mendustakan Al-Qur'an. Allah
SWT berfirman,

"Demi langityang mengandung hujan, dan

bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,

sungguh, (AI-Qur'an) itu benar-benar firman
pemisah (antara yang hak dan yang batil),
dan (AI-Qur'an) itu bukanlah senda-gurauan.

Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan

tipu daya yang jahal dan Aku pun membuat

rencana (tipu-daya) yang jitu. Karena itu beri-

Iah penangguhan kepada orang-orang kafir.

Berilah mereka kesempatan untuk sementara

w aktu." (ath-Thaariq: 1 1 - 1 7)

Keutamaan Surah

Ahmad meriwayatkan dari Khalid bin
Abi Habl al-Udwani bahwasanya dia melihat
Rasulullah saw di timur daerah bani Tsaqif

sedang berdiri dengan membawa busur panah

atau tongkat ketika mendatangi mereka demi

mendapatkan kemenangan. Kemudian, aku

(Khalid bin Abi Habl al-Udwani) mendengar

beliau membaca surah ath-Thaariq hingga

selesai. Lantas, aku menghafal surah tersebut

di masa jahiliyyah ketika masih menjadi orang

muysrik. Kemudian, aku membacanya lagi

ketika sudah masuk agama Islam. Lantas,

bani Tsaqif memanggilku seraya berkata,

'Apa yang kamu dengar dari lelaki ini?"

Kemudian, aku bacakan surah itu kepada

mereka. Kemudian, orang-orang Quraisy yang

berada bersama mereka fbani Tsaqif) berkata,

"Kami lebih mengetahui perihal sahabat kami,

Seandainya kami mengetahui bahwa yang dia

katakan itu adalah benax, pastilah kami akan

mengikutinya."

An-Nasa'i meriwayatkan dari fabir bin
Abdullah, dia berkata, "Mu'adz pernah shalat

Maghrib dengan membaca surah al-Baqarah

dan an-Nisaa'. Lantas, Nabi saw bersabda,

ia u. ,;i 36i-,ii ii ,8- otE Y

{rsu.j r r;3lr'ry,4g li^t t,L:lr;)
tc'rs':
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aobs'eto

"Apakah kamu fattaanr62 wahai Muladz?

Tidakkah engkau cukup membaca surah ath-
Thaariq dan surah asy-Syams dan semisalnya?"

SUMPAH BAHWA SETIAP MANUSIA

MEMPUNYAI MAIAIKAT PEilJAGA DAN

SENANTIASA M ENGAWASI NYA SERTA

M EN EIAPKAN KEM UNGKIT{AT{ HAR I

KEBANGI(ITAN

Surah ath-Thaarlq Ayat 1- 1O

l'ruab

{lrriii u;} jumlah (kalimat) {!iri;i} me-

rupakan khabar dari {u}. {3rrur u} adalah

mubtada' dan khabar yang berkedudukan

sebagai maf'ul (objek) kedua dari y''il (kata

keria) lrrrly.

4yv ,i* t!, ,i ,y i$ dibaca secara takhfif,

maka huruf {u} adalah zaidah (tambahan),

Dan {i1} dibaca takhfif dari 1i5 dan rsimnya

dimahzhuf, maksudnya 1.;5. Sedangkan huruf
Iam adalah lam fariqah. Maksudnya, setiap

manusia pastilah dijaga dan diawasi oleh

seorang malaikat. Sedangkan dengan men-

tasydid 1(y maka huruf {ig} bermakna 1r,y

nafiyah,dan {ti} bermakna 1ig. Seperti kalimat

1c-Li [ ^bt d;-u;), maksudnya 1c^ti !). Perkiraan

kalimatnya adalah lJait' t4u )l .ri; Jt t-; (tiada

satu jiwa pun melainkan dijaga oleh seorang

malaikat penjaga).

4i.t',tt & i i.,'.' g y1-' ;; ;1) h uruf ft a' pada {i$
adakalanya kembali kepada kata louy (air mani).

Maksudnya, Allah mampu mengembalikan air
mani tersebut ke tempatnya. Dengan demikian,

kata {ir} dinashab dengan memperkirakan

kata perintah 1,r;t; (sebutlah). Karena me-

ngembalikan air mani tersebut tidak terjadi
di akhirat. Adakalanya juga hurufha'tersebut
kembali kepada kata 1au1t; (manusia). Mak-

sudnya bahwa Allah Mahakuasa untuk mem-

bangkitkan kembali manusia (dari kematian).

Pendapat ini paling sesuai. Kau {;;} ber-

kedudukan sebagai zharaf zaman (keterangan

waktu) dan tidak boleh berta'alluq (berkaitan)

dengan kata {.*r}, karena itu akan menyebab-

kan keterputusan antara shilah dan maushul

dengan khabar 1.rg, yaitu (i:6). Akan tetapi,

b er ta' allu q dengan 7t'il yang telah ditunj ukkan

oleh kalimat lror;, maksudnya, Allah mampu

mengembalikan manusia (dari kematian) di

hari ditampakkannya segala rahasia. Atau

berta'alluq dengan kalimat 1r:uJ;. Namun, pen-

dapat pertama lebih tepat, karena hakikatnya

1'fuBruir,;au:o]l,llv[7$

'-rl,9 '{,-"r.is)tp5$LrW6"F'g

#;p4\Or,6v&\#r"&Ad,Ft,
Ort$rj'u'iu,A'rp\&.i1A1,fi
"Demi langit dan yang datang pada malam

hari. D an tahukah kamu ap akah y ang datang pada

mahm hari itu? (Yaitu) bintang yang bersinar

tajam, setiap orang pasti ada penjaganya. Maka
hendaklnh manusia memerhatikan dari apa dia
diciptakan. Dia diciptakan dari air (mani) yang
terp ancar, yang keluar dan antara tulang punggung
(sulbi) dan tulang dada. Sungguh, Allah benar-

benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup

setehh mati). Pada hari ditampakkan segala

rahasia, maka manusia tidak lagi mempunyai

suatu kekuatan dan tidak (pula) ada penolongi
(ath-Thaariq: f-f0)

Qlraa'aat
(si),
Dibaca oleh imam Ibnu Amic Ashim dan

Hamzah dengan mentasydid harakat huruf
mim. Sedangkan imam yang lain membacanya

tanpa tasydid.

L62 Fatuan adalah orang yang membuat orang lain
meninggalkan agama Islam.



Allah SWT Mahamampu melakukan sesuatu

di semua waktu. Lantas apa gunanya me-

nentukan hanya di waktu ini?

Balaaghah

{,}rrit' u lsti"i u;} kalimat ini merupakan

istifhaam (kalimat tanya) yang berfungsi

untuk tafkhiim, ta'dziim, dan rif'atu Sya'n

[membesarkan objek yang ditanyakan).

4it)ti 
=bt 

,r b ifiy merupakan kalimat
kinayah, kata ash-shulb merupakan kinayah

dari kata ar-rajulu (laki-laki). Sedangkan kata

at-taraaib merupakan kinayah dari kata al-

mar'atu (perempuan).

Mufradaat Lushawlyyah

(:ur';F segala sesuatu yang berada di
atasmu dan menaungimu. {q;6';} bintang
yang muncul di malam hari. Secara 'urf

ftradisi) maknanya adalah segala sesuatu yang

datang di waktu malam atau sesuatu yang

mendatangimu di waktu malam. Kemudian,

digunakan untuk segala sesuatu yang tampak

di malam hari. Kata ini digunakan untuk
menyebut bintang-bintang yang muncul

di malam hari. {!r;;i ui} apa yang kamu

ketahui? Dalam kalimat ini terdapat ta'dziim
(pengagungan) terhadap eksistensi ath-

Thaariq. {+UI fiJr} bintang yang bersina4,

seakan-akan dia menerangi gelap dengan

sinarnya. Maksud dari kata tersebut adalah

semua bintang atau planet. {;vq*t:: A f ith
maksudnya, tidak ada seorang pun kecuali di-
jaga oleh penjaga atau sesungguhnya setiap

manusia pasti akan dijaga jika huruf 105 di sini
ditakhfiif (diringankan) dari huruf f,iy. Kata

haafidz (penjaga) di dalam ayat ini adalah Allah
atau para malaikat yang menjaga perbuatan

baik dan buruk manusia. Kalimat tersebut
merupakan jawab dari qasam (sumpah) dan

maksud dari dua bacaan itu adalah satu.

{"u g iu;y,taj;ii} maka hendaknya manusia

melihat dengan penuh perenungan dan di-
ambil pelajaran, dari mana dia diciptakan.
Karena keberadaan penjaga meniscayakan

seseorang untuk melihat permulaan pencip-

taannya sehingga dia mengetahui kebenaran

bahwa dia akan dibangkitkan kembali pada

hari kebangkitan. Oleh karena itu, hendak-

nya dia tidak mendiktekan kepada peniaga-

nya melainkan sesuatu yang membuat dirinya
senang kelak di akhirat. (4r'>.v b,*y maksud-

nya dari air yang terpancar secara cepat, baik
dari laki-laki maupun dari perempuan di
rahimnya. Maksudnya, campuran dari dua air
di dalam rahim dengan dalil ayat selanjutnya
yang menyebutkan ash-shulbu (laki-laki) dan

taraaib (perempuan). Kalimat ini merupakan
jawab dari istifhaam [pertanyaan) {# ir}
(dari apa dia diciptakan). {9..xlr} maksudnya

dari tulang sulbi laki-laki, kemudian dialirkan
ke urat-urat kedua testis. {i,i'} tulang dada

perempuan, kata (srti) merupakan bentuk
jamak dari kata (r*, seperti kata (:t€') yang

mempunyai bentuk jamak (,Ft;). Maksudnya,

dari air yang terdiri dari darah di dalam urat-

urat dan sel-sel yang mengalir ke tulang dada.

Tulang sulbi dan tulang dada dipandang me-

rupakan tempat mani yang paling dekat. Oleh

karena itu, kedua kata tersebut disebutkan,

$:a *'., * flb maksudnya sesungguhnya

Allah SWT pastilah mampu membangkitkan

manusia dari kematiannya. fika manusia ber-

angan-angan mengenai asalnya, dia akan

mengetahui bahwa Zat yang mampu men-

ciptakannya dari ketidakadaan pasti mampu
untuk membangkitkannya. {"t+} disingkap,

maksudnya segala rahasia akan tampak dan

dibedakan perbuatan hati yang baik dan amal-

amal yang tersembunyi serta perbuatan yang

buruk. {i';t,} rahasia-rahasia hati dan hal-hal
yang tersembunyi di dalamnya berupa ke-

yakinan, niat, dan perbuatan-perbuatan yang



tersembunyi. Kata (jrJl) merupakan bentuk
jamak dari kata <zta.$tr ui) orang yang meng-

ingkari hari kebangkitan, yaitu orang kafir 1)
(;i tet<uatan untuk menolak adzab, 4.4'ti|
tidak pula penolong yang menolongnya dan

melindunginya dari siksa.

Sebab Turunnya Ayat (5)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Ikrimah mengenai firman Allah SWT

4,* C'ot;1t i*y, dia berkata, "Ayat ini turun
mengenai Abu Asyad bin Kaladah al-fumahi.
Dulu dia pernah berdiri di atas kulit dan ber-
kata, "Wahai orang-orang Quraisy, barang-

siapa dapat mencegahku dari siksa, dia akan

mendapat beginiJ' Dia juga berkata, "Sesung-

guhnya Muhammad mengira bahwa peniaga

neraka fahannam itu ada sembilan belas. Maka

saya akan mencukupkan sendiri bagi kalian
sepuluh dan cukupkanlah bagiku sembilan."

Tafsir dan Penjelasan

"Demi longit danyang datang pada malam
hari. Dan tahukah kamu apakah yang datang
pada malam hari itu? (Yaitu) bintang yang
b ersin ar taj am." fath-Thaariq: 1-3)

Bersumpah dengan langit yang indah dan

bintang yang bersinar di waktu malam. Apa
yang kamu ketahui tentang hakikat bintang
tersebut? Sesungguhnya ia adalah bintangyang
bersinar sangat teran& seakan-akan dengan

kekuatan sinarnya. Ia dapat menembus gelap

gulitanya malam.

Allah SWT sering sekali bersumpah di
dalam Al-Qur'an dengan langit, bintang, ma-

tahari, bulan, malam, dan siang karena ben-
tuk, jalan, terbit, dan tenggelamnya sangat

menakjubkan. Dengan adanya makhluk-
makhluk tersebut menunjukkan eksistensi
Zat yang menciptakan dan mengaturnya.
Kalimat {,3r'i.rr v tri:i u;} merupakan kalimat

pertanyaan yang berfungsi untuk membesar-
kan sesuatu yang dibuat sumpah. Seakan-

akan bintang ini posisinya sangat jauh di
ufuk langit yang tidak mungkin dilihat dan

diketahui hakikatnya oleh manusia. Sufyan

bin 'Uyainah berkata, "Setiap sesuatu di
dalam Al-Qur'an yang menggunakan uslub

pertanyaan (!r!iu) adalah sesuatu yang telah
Allah SWT beritahukan kepada Rasulullah

saw.. Sementara itu, setiap sesuatu di dalam
Al-Qur'an yang menggunakan uslub per-

tanyaan (ilf- u) merupakan sesuatu yang

belum diberitahukan oleh Allah SWT kepada

Rasulullah saw., seperti firman Allah SWT,

"Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat
itu sudah dekat?" fasy-Syuuraaz L7)

Ath-Thaariq merupakan rsfm jenis. Bintang

tersebut dinamakan ath-Thaariq karena ia

muncul di waktu malam dan tidak tampak di
waktu siang. Setiap sesuatu yang datang di
waktu malam, ia disebut dengan ath-Thaariq.

Kata tersebut ditafsiri dengan firman-
Nya (;46 63r) maksudnya, bintang yang

agung kedudukannya, yaitu yang menerangi

kegelapan malam dan dibuat penerang di
dalam kegelapan darat dan laut. Bintang

tersebut juga dibuat untuk mengetahui waktu-
waktu hujan dan kondisi-kondisi kehidupan

lainnya. Bintang tersebut di kalangan manusia

pada umumnya disebut dengan bintang Kar-

tika. Hasan dan Qatadah serta lainnya berkata,
"Kata thaarfq adalah umum untuk seluruh

bintang yang muncul di waktu malam. Setiap

sesuatu yang datang di waktu malam disebut
dengan thaariq."

Pendapat yang lebih benax, maksudnya

adalah ienis bintang yang dibuat penerang

dalam kegelapan darat dan laut. Pendapat ini
diperkuat oleh hadits shahih,

.Gip ll;i ;*1r 
'a,*i 
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Gg.!l,,ets ptil.*" b+\Lt
, c. l. ci.tt'-tuP,,

'Wahai Maha Pengasih, aku berlindung ke-

pada-Mu dari kejelekan hal-hal yang datang di
waktu malam dan siang, kecuali hal baik yang da-

tang di waktu mahml'

Kemudian, Allah SWT menyebutkan se-

suatu yang disumpahi atauTawab darisumpah
dengan firman-Nya,

"Setiap orang pasti ada penjaganya." (ath-
Thaariq:4)

Maksudnya, bersumpah dengan langit dan

bintangyang bersinar bahwa tidak ada manusia
melainkan ada penjaga yang menjaganya dari
kehancuran. Mereka adalah para malaikat
hafadzah yang menjaga amal, perkataan, dan

perbuatan manusia, serta menjaga kebaikan

dan kejelekkan mereka. Sebagaimana firman
Allah SWT,

" B ag inya (manusia) ada malaikat-malaikat
yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan

dan belakangnya. Mereka menjaganya atas

perintah Allah." (ar-Ra'd: 1 1)

Dan penjaga sebenarnya adalah Allah Azza

wa falla. Penjagaan malaikat merupakan pen-

jagaan Allah karena itu merupakan perintah-
Nya.

Ayat ini tidak menjelaskan siapa sebenar-

nya penjaga tersebut. Sebagian ahli tafsir me-

ngatakan bahwa sesungguhnya penjaga itu
adalah Allah SWT. Sedangkan yang lainnya me-

ngatakan bahwa penjaga tersebut adalah para

malaikat, sebagaimana firman Allah SWT

"Dan diutus-Nya kepadamu malaikat-

malaikat p enj ag a." (al-an'aam: 6 1)

fuga firman-Nya,

"Dan sesungguhnya bagi kamu ada (ma-

Iaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaan-

mu), yang mulia fdf srsi Allah) dan yang men-

catat (perbuatanmu)." (al-Inftthaar: 10-1 1)

Dan firman-Nya,

"(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat
(perbuatannya), yang satu duduk di sebelah

kanan dan yang lain di sebelah kiri. Tidak ada

suatu kata yang diucapkannya melainkan ada

di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap

(mencatat)." (Qaaft 17 -18).

Dan firman-Nya,

" B ag iny a (manusia) ada malaikat-malaikat
yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan

dan belakangnya. Mereka menjaganya atas pe-

rtntuh Allah." (ar-Ra'd: 1 1)

Abu Umamah berkata: Nabi saw. bersabda,

.*gtiili"*n#^t.p* Aqrl
Ada seratus ,no* pulrh malail<nt yang diberi

wewenang untuk mengurusi seorang Mukmin.
Mereka mencegahnya dari hal-hal yang dia tidak

mamPu. Di antaranya ada tuiuh malaikat yang

melindungi penglihatan, seperti melindungi mang-

kuk madu dari lalat. Seandainya seorang hamba

diberi wewenang untuk mengurusi dirinya sendiri

selcejap mata saja, maka pastilah dia akan diculik
oleh setan-setan!'

Kemudian, Allah SWT memperingatkan
manusia tentang permulaan penciptaan, agar

hal itu menjadi dalil akan kemungkinan ada-

nya akhirat. Allah berfirman,

"Maka hendaklah manusia memerhatikan
dari apa dia diciptakan. Dia diciptakan dari air

"Nabi saw. mehrang seseorang mendatangi

keluarganya secara tiba-tiba di waktu mahml'Di
dalam hadits lain yang mengandung doa,

3a

p v tb t;.k ,k 3*, y ,rFL,,F3



(mani) yang terpancanyang keluar dan antara
tulang punggung (sulbi) dan tulang dada."
(ath-Thaariq: 5-7)

Seseorang harus berpikir tentang proses
penciptaan dirinya agar dia mengetahui ke-
mampuan Allah untuk melakukan hal yang
berada di level lebih rendah dari menciptakan,
yaitu membangkitkan. Sesungguhnya manusia
diciptakan dari air yang dipancarkan ke dalam

rahim, yaitu air mani laki-laki dan perempuan.
Kedua air tersebut tersebut dijadikan satu
karena telah bercampur. Air tersebut keluar
dari tulang sulbi yang berada di saraf tulang
belakang yang berpusat pada otak laki-laki
dan dari tulang dada perempuan atau tempat
kalung di dada. Seorang anak tercipta dari
campuran dua air mani tersebut. Kemudian,

campuran mani tersebut berada di dalam
rahim hingga akhirnya berbentuk 'janin

dengan seizin Allah SWX, sebagaimana firman
Allah SWT

"Dan Kami tetapkan dalam rahim menurut
kehendak Kami sampai waktu yang sudah
ditentukan." fal-Haii : 5)

Makna keluarnya mani dari tulang sulbi
laki-laki dan tulang dada perempuan adalah

bahwa kebanyakan mani tersebut keluar
dari dua tempat ini karena kedua tulang
tersebut berada membungkus seluruh badan.

Sebenarnya, air mani tersebut dibentuk oleh
berbagai macam organ tubuh dan berkumpul di
testis dan ovarium pada awal pembentukannya.
Kedua organ tersebut sama-sama berada
dekat dengan ginjal dan berada di antara
tulang sulbi dan tulang dada, yaitu kira-kira
berada di tengah-tengah tulang punggung dan
berhadapan dengan tulang rusuk (iga) paling
bawah. Semua itu merupakan efek anggota
tubuh hasil dari otak. Sumsum merupakan
saluran otak dan dia berada di tulang sulbi.
Dia mempunyai banyak cabang yang turun ke

permulaan badan, yaitu tulang dada.

Setelah tanya jawab mengenai hal di atas

untuk mengenai permulaan penciptaan ma-

nusia yang merupakan pengetahuan dasar

untuk mengetahui akhirat, Allah SWT menye-

butkan hasil dari semua itu, yaitu penjelasan

mengenai kemampuan Allah untuk mem-
bangkitkan kembali manusia dari kubur me-

reka. Allah SWT berfirman,

"Sungguh, Allah benar-benar lansa untuk
mengembalikannya (hidup setelah mati). Pada

hariditampakkansegalarahasia."(ath-Thaariq:
8-e)

Allah pastilah mampu mengembalikan
manusia dengan membangkitkannya kembali
setelah mati, karena Zat yang mampu men-

ciptakan pastilah mampu untuk membangkit-
kan kembali. Allah SWT telah menyebutkan
dalil ini di banyak tempat di dalam Al-Qur'an.
Ada yang mengatakan pengertian ayattersebut
adalah bahwasanya Allah SWT pastilah mam-
pu mengembalikan air mani ke tempat asal

keluarnya. Yang kuat adalah pendapat yang

pertama dengan dalil firman-Nya,

"Pada hari ditampakkan segala rahasia."
(ath-Thaariq:9)

Allah akan mengembalikan manusia pada

hari Kiamat ketika semua rahasia ditampak-
kan, yaitu rahasia segala apa yang ada di dalam

hati berupa keyakinan, niat, dan lainnya. Kata

1"a; maknanya ketika disandarkan kepada

Allah adalah menampakkan, seperti firman
Allah SWT dalam surah Muhammad ayattuiuh:

4i,+i'*ib
Cara berdalil dengan penciptaan untuk

hari kebangkitan adalah bahwawujud manusia

merupakan kumpulan komponen-komponen
yang terpisah di badan kedua orang tua. Allah
SWT mampu mengumpulkan komponen-kom-
ponen yang terpisah tersebut hingga mem-
buatnya menjadi manusia sempurna. Tatkala

dia meninggal dan komponen-komponen
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pembentuknya terpisah-pisah, maka, Dia ha-

rus juga mampu mengumpulkan kembali kom-
ponen-komponen tersebut dan menjadikan-

nya manusia sempurna kembali.163

"Maka manusia tidak lagi mempunyai

suatu kekuatan dan tidak (pula) ada penolong."

(ath-Thaariq: 10)

Ketika dibangkitkan lagi dari kubur; ma-

nusia tidak mempunyai kekuatan untuk men-

cegah adzab Allah. fuga tidak mempunyai pe-

nolong yang dapat menolongnya dari siksa

yang telah menimpanya. Lebih jelasnya, ma-

nusia tidak mempunyai kekuatan diri sendiri
dan bantuan orang lain untuk melepaskan

diri dari adzab Allah SWT. Ayat ini menafikan

adanya kekuatan diri sendiri dan kekuatan

dari orang lain.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat yang mulia ini menunjukkan

hal-hal berikut.

L. Allah SWT bersumpah dengan langit dan

bintang-bintang yang bersinar bahwa

setiap manusia mempunyai para peniaga

yang menjaganya dari rezeki, amal, dan

aialnya. Di dalam Al-Qur'an, Allah SWT

sering bersumpah dengan langit karena

kondisi, ujung timur dan baratnya serta
perjalanannya sangat menakj ubkan.

2. Dalil kemungkinan hari kebangkitan

dan akhirat adalah awal penciptaan ma-

nusia. Keterkaitan antara hal ini dengan

sebelumnya adalah ketika Allah SWT

menyebutkan bahwa setiap manusia

mempunyai penjaga, Allah mengikutinya

dengan sebuah pesan kepada manusia

agar melihat proses penciptaannya per-

tama kali. Itu agar dia mengetahui bah-

wa Zat yang menciptakannya mampu

untuk membangkitkannya kembali. Oleh

karena itu, hendaknya dia beramal untuk
persiapan hari kebangkitan dan pem-

balasan, serta tidak mendiktekan kepada

peniaganya melainkan sesuatu yang dapat

membuatnya senang kelak.

Allah SWT menciptakan anak Adam

(manusia) dari mani yang terpancarkan;

mani lelaki dan mani perempuan yang

berkumpul di dalam rahim perempuan.

Tidak diragukan lagt bahwa yang me-

ngeluarkan (air mani) adalah manusia, dan

/atl (subyek) aslinya adalah Allah. Oleh

karena itu, ini merupakan uslub isnaad

majaazi zahLn. Ikta 1;9 merupakan bentuk
jamak dari kata (u) yang berarti tempat

kalung di dada. Kata 1.-t-lr; merupakan tulang

sulbi yang dimiliki laki-laki, sedangkan 1gt;1
adalah tulang dada perempuan.

fika yang menciptakan manusia pertama

kali adalah Allah SWT Dia pasti mampu

membangkitkan kembali setelah mati
pada hari Kiama! pada hari tampak-

nya berbagai macam rahasia. Kata 1;t-15
berarti segala sesuatu yang tersimpan
di dalam hati, berupa keyakinan dan

niat serta perbuatan baik dan buruk
yang dirahasiakan. Maksudnya dari 1"t;

;rlr; adalah diteliti dan ditampakkan,

menguatkan perbuatan yang kuat dan

membedakannya dari perbuatan yang

marjuh sehingga tersingkaplah hakikat
sebenarnya, yang baik dan rusak dapat

diketahui, pun yang benar dan yang

salah.

Allah SWT menafikan eksistensi kekuatan

internal dan eksternal yang dimiliki ma-

nusia pada hari tersebut, sebagaimana

firman-Nya,

"Maka manusia tidak lagi mempunyai

suatu kekuatan dan tidak (pula) ada

penolong." (ath-Thaariq: 10)

4.

L63 Tafsir ar-Razi: 3L / 730.

5.



Ayat ini merupakan dalil bahwa pada

hari itu seorang hamba tidak mempunyai
kekuatan sama sekali; tidak dari dirinya
sendiri, juga tidak dari orang lain. Tidak
diragukan lagi bahwa penafian kekuatan
ini merupakan ancaman dan peringatan

(dari Allah). Peringatan ini utamanya di-
tujukan kepada orang-orang yang mem-
punyai kekuatan dan kekuasaan selama

di dunia, yang senantiasa bergantung
pada para pendukung dan penolong. Pada

hari Kiamat, mereka akan kehilangan itu
semua.

SUMPAH AKAil KEBET{ARAN AL-QUR'AN,
KERASULAN DAN AT{CAMAN BAGI ORANG.

ORANG YANG MENENTANG KEDUANYA

Surah ath-Thaarlq Ayal L7, - L7

'J1 ,i,\O 
UA e$ glibg E' e(\[Pv

:SIAV a"$,flAi:*iWo 3p
?f;N'aFi',#@W

Balaaghah

Antara kata {,r.::tr;} dan {;;!,;} terdapat
ath-thibaaq (antonim), begitu iuga antara kata

1,u15 dan 1Jy').

Kalimat (e.r.i.J, ,tti ;'r$r1 ,.jllt c,t; :at:Y
merupakan saja' rashin yang membuat uslub

kalimat semakin tambah indah, begitu juga

pada kalimat {J;ir! ivi ,',FJi fb.
Kalimat {'":r itt$-Y merupakan jinas

isytiqaaq.

Qa; gAi ,a1At,tii) merupal<an ithnaab
dengan mengulang lagif il, demi tujuan untuk
mubaalaghah dalam ancaman.

Mufradaat Lughawlyyah

(g.1 9r1) kata (C,rr) mempunyai arti me-

ngembalikan sesuatu kepada keadaannya

semula, maksud di dalam ayat ini adalah air
hujan karena air hujan tersebut kembali ke

bumi dari langit. {e.r"i]' .rr!} membelah atau

memecahkan tumbuhan, mata air dan ke-

kayaan bumi lainnya. {f} sesungguhnya Al-

Qur'an itu {j5 jr"r} pastitah perkataan yang
membedakan antara yang benar dan salah

serta antara halal dan haram. {4:tu, i u;} mak-

sudnya bukan main-main (gurauan) dan ke-

batilan, semuanya adalah benar-benar serius.

{#l} sesungguhnya mereka orang-

orang kafir penduduk Mekah dan semisalnya,

{rrr ,;q*} mereka melakukan tipu daya untuk
melenyapkan cahaya Islam dan menentang
dakwah Nabi saw.. 4t:l5 S:\ Aku menandingi
mereka dengan sesuatu yang dapat menguat-

kan dakwahnya dan Aku merencanakan hal

rahasia untuk mereka. Aku juga memberi me-

reka kenikmatan untuk membalas mereka

sekiranya mereka tidak merasa dan menge-

tahuinya. Kata tipu daya 1.r5; ketika disan-

darkan kepada Allah, bukan bermakna se-

benarnya karena Allah SWT tidak butuh hal

itu. Akan tetapi, mal<sudnya adalah balasan
perbuatan. Kata tersebut digunakan untuk

'Demi langit yang mengandung hujan, dan
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, sung-

guh, (Al-Qur'an) itu benar-benar firman pemisah
(antara yanghak dan yangbatil), dan (Al-Qurhn)
itu bukanlah senda-gurauan. Sungguh, mereka
(orangkafir) merencanakan tipu daya yang jahat,

dan Aku pun membuat rencana (tipu-daya) yang
jitu. Karena itu berilah penangguhan kepada

orang-orang kafir. Berilah mereka kesempatan

untuk sementara waktu." (ath-Thaariqz ll-17)

I'raab

('l;;F Bentuk mashdar yang menguatkan
makna 'aamilnya. Kata tersebut merupakan
bentuk tashghir dari kata 1,.er; atau 1:tjr1; dengan

membacanya secara tarkhim.
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tujuan muryaakalah atau musyaabahah untuk
pelanggaran )lang telah mereka lakukan. {,5l,}
maksudnya, wahai Muhammad lihat dan berilah

mereka dengan pelan-pelan. fangan tergesa-

gesa membalas atau menghancurkan mereka.

4t:Afi #iY biarkanlah mereka sebentar saja.

Pengulangan dan perubahan bentukf il dalam

ayat tersebut bertujuan untuk mubaalaghah

fmemperbesar) ancaman. Allah SWT telah

membalas mereka pada Perang Badar dan Fathu

Makkah (penaklukan kota Mekah) dan jazirah

Arab bersih dari kotoran para penyembah ber-
hala.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menetapkan keesaan

dan kemampuan-Nya untuk menciptakan ma-

nusia dan membangkitkannya kembali pada

hari kebangkitan, Allah SWT bersumpah lagi

dengan kebenaran turunnya Al-Qur'an dari
sisi-Nya. Al-Qur'an yang berisi keputusan dan

kebenaran risalah Nabi saw. yang mendapat

wahyu berupa Al-Qur'an tersebut. Setelah

itu, Allah SWT menyebutkan ancaman atas

orang-orang yang mendustakan Al-Qur'an dan

mencegah dakwah Rasulullah saw.. Demikian
juga, Allah SWT berjanji kepada Nabi dan

setiap da'i yang menyerukan kebenaran akan

memberi mereka kemenangan atas musuh-

musuh mereka.

Tafslr dan Penlelasan

"Demi langityang mengandung hujan, dan

bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,

sungguh, (Al-Qur'an) itu benar-benar firman
pemisah (antara yang hak dan yang batil), dan

(AI-Qur' an) itu bukanlah senda-gurauan." (ath-
Thaariq: Ll-14)

Dalam kalimat ini, Allah SWT bersumpah

dengan sumpah yang lain; bersumpah de-

ngan langit yang mempunyai hujan yang da-

tang silih-berganti dari langit, sehingga hu-
jan tersebut menyuburkan bumi setelah ke-

gersangan dan menumbuhkan tumbuh-tum-
buhan. (d.At o$ ;'r',tti\ yaitu sesuatu yang

keluar dari bumi, berupa tumbuh-tumbuhan,
buah-buahan, pepohonan, barang tambang
harta karun kekayaan minyak dan air. Sebagai-

mana firman Allah SW'T,

"Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-

baiknya,lalu di sana Kami tumbuhkan bijtbijian,
dan anggur dan sayur-sayuran, dan zaihtn dan

pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang,

dan buah-buahan serta rerumputan. (Semua itu)
untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan

ternakmu." (Abasa: 26-32)

Allah SWT bersumpah dengan langit dan

bumi, sesungguhnya Al-Qur'anul Karim sung-
guh merupakan firman yang benar dan tidak
diragukan. Al-Qur'anlah yang akan membeda-

kan antara yang benar dan salah. Al-Qur'an
tidak diturunkan dengan gurauan dan main-
main. Ia diturunkan dengan sungguh-sungguh,

bukan sihir, juga bukan ramalan. Al-Qur'an
benar-benar diturunkan dari Allah Yang Maha-

bijaksana lagi Terpuji.

Firman Allah SWI,

"Sungguh, (Al-Qur'an) itu benar-benar

firman pemisah (antara yang hak dan yang
batil)." fath-Thaariq: 13)

Merupakan jawab qasam fsumpah). Hujan

disebut dengan (eJD karena ia datang silih-
berganti. fuga karena ia adalah hasil uapan

air laut di bumi, lantas kembali lagi ke bumi.
Tirmidzi dan Darimi meriwayatkan dari Ali -
karramallahu wajhah-, dia berkata,'Aku men-

dengar Rasulullah saw bersabda,

t1- qi a'+.;)t w '.iii 'iii 3

#;Vynr 4r5,i6tar i;:
;*it i ,& Y #t ,€r;;.6 t)

k ui1
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"Sesungguhnya aknn terjadi fitnah." Aku (Al)

berkata, "Wahai Rasulullah, apa jalan keluar
dari fitnah tersebut?" Beliau menjawab, "Rtab
Allah SWT (Al-Qur'an). Di dalam Al-Qur'an
tersebut terdapat kisah umat sebelum kalian dan
kabar umat setehh kalian serta hukum (untuk
menyelesaikan perkara) di antara kalian. Al-
Qur'an merupakan kata pemutus (hukum), bu-
kan gurauan. Orang-orang yang meninggalkan Al-
Qur'an dari kalnngan para diktator, maka Allah
akan menghancurkan mereka. Barangsiapa yang
menginginkan petunjuk dari selain Al-Qur'an,
maka Allah akan menyesatkannya. Al-Qur'an
adahh tali Alhh yang sangat kuat dan cahaya-

Nya yang terang. Al-Qur'an adalah pengingat yang
bijalcsana dan jalan yang lurus. lika berpegang

teguh dengannya, jiwa tidak alan menyimpang
perkataan tidak alcan ambigu dan pendapat tidak
akan bercabang-cabang. Para ulama akan selalu

membutuhkannya, orang-orang takwa tidak akan
bosan kepadanya. Al-Qur'an tidak tidak akan
luntur akibat banyaknya penentang dan tidak akan
hilang keajaibannya. Al-Qur'an adalah hal yang
membuat jin berkata, "Sesungguhnya kami telah

mendengar Al-Qur'an yang menakjubkan yang

menunjukkan kepada jalan yang benAr." (al-Iinn:
| -2) B arangsiap a mengetahui ilmu y ang terkandung
di dalam Al-Qur'an, malcn dia akan unggul.

Barangsiapa yang berkata dengannya akan benar
barangsiapa yang berhukum dengannya pasti adil,
Barangsiapa yang mangamalkannya akan diberi
pahala dan Barangsiapa yang berdakwah untuk
mengamalkannya maka dia akan diberi hidayah ke

jalan yanglurus," (HRTirmidzi dan Darimi)

Kemudian, Allah SWT mengancam orang-
orang yang mendustakan Al-Qur'an dan me-

nentang kaum Mukminin. Allah SWT ber-
firman,

"Sungguh, mereka (orang kafir) merenca-

nakan tipu daya yang jahat, dan Aku pun

membuat rencana (tipu-daya) yang jitu." (ath-
Thaariq:15-16)

Maksudnya, sesungguhnya para pemimpin
kafir Mekah dan orang-orang seperti mereka
merencanakan tipu daya kepada Nabi saw.

untuk mendustakan agama yang beliau bawa

dan mencegah (orang-orang) untuk mengikuti
agama Allah dan mengimani Al-Qur'an. Cara

mereka adalah dengan mengatakan bahwa Al-

Qur'an itu adalah cerita-cerita takhayul orang-

orang terdahulu. fuga mengatakan bahwa Nabi

Muhammad saw. adalah seorang penyihir; gila,

dan penyair. Mereka juga berencana untuk
membunuh beliau, sebagaimana disebutkan
oleh Allah SWT,

"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir
(Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu
(Muhammad) untuk menangkap dan memen-
jarakanmu atau membunuhmu, atau mengusir-

mu." (al-Anfaal:30)

Akan tetapi, Aku (AllahJ merencanakan

rencana yang lain bagi mereka. Aku akan

mengistidrajl6a mereka sekiranya mereka ti-
dak mengetahuinya. Dan Aku akan membalas

164 Memberi kenikmatan dengan tuiuan untuk menyiksa. Penj.



TArsrR AL-MUNrR JrLrD 1 5

rencana mereka. Membalas tipu daya di-

namakan istidraj yang menyebabkan dosa

bertambah sehingga siksanya pun bertambah

berat.

Kemudian, Allah SWT memberi janii ke-

pada rasul-Nya sebuah kemenangan atas me-

reka dan menyuruh beliau untukbersabar dan

menunggu sebentar. Allah SWT berfirman,

"Karena itu berilah penangguhan kepada

orang-orang kafir. Berilah mereka kesempatan

untuk sementara waktu." (ath-Thaariq: 17)

Tunggulah mereka dan jangan mendoakan

mereka hancur serta jangan kamu terburu-

buru untuk mendoakan mereka. Ridhalah

dengan apa yang sedang diatur oleh Allah

SWT untukmu dalam urusan-urusan mereka.

Kemudian, Allah SWT mengulang makna

tersebut dengan tujuan mubaalaghah. Maksud

dari berfirman Allah adalah, "Tunggulah me-

reka sebenta[ kamu akan melihat siksa yang

akan menimpa mereka." Allah SWT berfirman,

"Kami biarkan mereka bersenang-senang

seb entan kemudian Kami p aksa mereka (ma suk)

ke dalam adzab yang keras." (Luqmaan: 24)

Ini merupakan ancaman keras yang telah

terwujud pada Perang Badar dan akan ditam-

bah lagi siksa pada hari Kiamat. Itu juga me-

rupakan peringatan bagi orang-orang yang

bersikap seperti mereka dan anjuran untuk

bersikap berbeda dari mereka.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menuniukkan hal-hal

berikut.

1. Allah SWT bersumpah dengan langit

[awan) yang mempunyai hujan Yang

bermanfaat dan dengan bumi yang me-

ngeluarkan tumbuh-tumbuhan, pepo-

honan, buah-buahan, dan sungai-sungai,

bahwa Al-Qur'an akan membedakan

antara kebenaran dan kebatilan. Al-Qur'an
juga merupakan hal yang benax, bukan

main-main, dan diturunkan dari sisi Allah

S\AIX, serta Nabi Muhammad saw. adalah

utusan Allah.

Allah SWT memberitahu bahwa musuh-

musuh Allah sedang melakukan tipu
daya terhadap Nabi Muhammad saw. dan

para sahabat beliau. Adakalanya dengan

membunuh atau menyebarkan tuduhan

bahwa Nabi Muhammad saw adalah

seorang penyihi4 penyai4 dan gila, atau

dengan mengatakan bahwa Al-Qur'an

merupakan kumpulan cerita takhayul

orang-orang terdahulu.

Allah SWT membalas tipu daya musuh-

musuh-Nya itu. Adakalanya di dunia de-

ngan memberi mereka kenikmatan yang

menjerumuskan mereka ke lembah ke-

maksiatan dan kemungkaran tanpa me-

reka sadari. Adakalanya iuga di akhirat

dengan menyiapkan siksa yang teramat

pedih bagi mereka. Demikian iuga, se-

lama di dunia, Allah SWT mencegah

Nabi Muhammad saw. dari rencana tipu
daya mereka serta menolong beliau dan

mengangkat eksistensi agama- Nya.

Kata (+,nr) ftipu daya) yang disandar-

kan kepada Dzat Allah dipahami dengan

pengertian balasan yang telah disebutkan

sebelumnya. Itu menamakan salah satu

kata yang saling bertentangan dengan na-

ma lawannya, sebagaimana firman Allah

SWT,

"Dan balasan suatu keiahatan adalah

kejahatan yang setimpal." (asy-Syuraa: 40)

Dan firman Allah SWX,

"Dan janganlah kamu seperti orang'
orang yang lupa kepada Allah, sehingga

Allah menjadikan mereka lupa akan diri
sendiri." (al-Hasyr: 19)

3.

:,'"h".-tr.*::'h ----,",,.,, -.-.--,.,,,, --.,.,,",n,!l+(
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Dan firman-Nya,
"Sesungguhnya orang munafik itu

hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang
menipu mereka." (an-Nisaa't 142)

4. Hikmah ilahiah menganjurkan untuk ber-
buat lembut dan sabar kepada musuh-
musuh agama Islam. Allah SWT meme-
rintahkan nabi-Nya agar tidak berdoa
jelek buat mereka dan tidak tergesa-gesa
untuk menghancurkan mereka serta ridha

dengan perkara mereka yang telah diatur
oleh Allah SWT. Juga memerintahkan be-
liau agar menunggu hingga datang siksaan
bagi mereka. Sesungguhnya dalam waktu
dekat mereka akan kalah dan terhinakan.
Kemenangan akan meniadi milik Nabi
Muhammad saw. dan para sahabat beliau.
Setelah itu tinggal siksa akhirat yang
menanti mereka. Setiap sesuatu yang akan
datang pasti dekat.



SURAH AL-ltLAv{
MAKKIYYAH, SEMBILAN BELAS AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Alaa

karena dimulai dengan firman Allah SWT

4.*i, u3 ?tt *y maksudnya, menyucikan

Allah Azza wa falla dari segala kekurangan

dan menyifati-Nya dengan seluruh sifat-sifat

mulia dan agung. Allah adalah Mahatinggi

dari segala sesuatu. Surah ini juga dinamakan

dengan surah (qiy.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan dengan surah sebelum-

nya, di mana surah ath-Thaariq menyebutkan

tentang penciptaan manusia, sebagaimana da-

lam firman Allah S\MX,

"Dia diciptakan dari air (mani) yang ter-
pancer." (ath-Thaariq: 6)

Dan permulaan penciptaan tumbuh-tum-
buhan, sebagaimana dalam firman Allah,

"Demi langityang mengandung hujan, dan

bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan."
(ath-Thaariq: 11-12)

Sedangkan surah ini berbicara hal yang

lebih umum dan menyeluruh mengenai pen-

ciptaan manusia dan lainnya.ltu sebagaimana

firman Allah,

"Yang menciptakan, Ialu menyempurnakan

(p enciptaan- Ny a)." (al-Alaa: 2)

Dan menciptakan tumbuh-tumbuhan da-

lam firman-Nya,

"Dan Yang menumbuhkan rerumputan,

Ialu dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu kering

kehitam-hitaman." (al-Alaa: 4- 5)

Kandungan Surah

Tema surah Makkiyyah ini berbicara me-

ngenai keesaan Allah dan kekuasaan-Nya, Al-

Qur'an dan kemudahan menghafalnya, serta
akhlakterpuji dengan perbaikan jiwa manusia.

Surah ini dimulai dengan perintah untuk
menyucikan Allah SWT dari segala hal yang

tidak layak dalam zat, sifat, nama, perbuatan,

dan hukum-hukum-Nya. Iuga perintah untuk
menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang meng-

agungkan dan memuliakan karena Dia telah
menciptakan seluruh makhluk dan memper-
indah ciptaan-Nya. Iuga karena Dia telah me-

numbuhkan berbagai macam tumbuh-tum-
buhan. Allah SWT berfirman,

"sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha-

tinggi, yang menciptakan, lalu menyempurna-

kan (penciptaan-Nya), yang menentukan ka-

dar (masing-masing) dan memberi petunjuli
dan Yang menumbuhkan rerumputan, lalu di-
jadikan-Nya (rumput-rumput) itu kering ke-

hitam-hitaman." (al-Nlaa: 1 - 5)

Kemudian, surah ini berbicara tentang ke-

mudahan menghafal Al-Qur'an dan menetap-



kannya di hati Nabi saw. agar beliau tidak akan Keutamaan Surah
pernah melupakannya selamanya, dan agar Diriwayatkan dari Bukhari dan Muslim,
beliau menyampaikannya kepada manusia. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda kepada

Allah SWT berfirman, Mu'adz,

"Kami akan membacakan (Al-Qur'an) ke-

padamu (Muhammad) sehingga engkau tidak
akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki.

Sungguh, Dia mengetahui yang terang dan

yang tersembunyi." (al-Alaa: 6-7)

Setelah itu diikuti dengan perintah kepada

Nabi saw. untuk mengingatkan manusia

dengan Al-Qur'an untuk memperbaiki diri
dan tabiat (yang tidak bagus). Allah SWT

berfirman,

"Dan Kami akan memudahkan bagimu
ke jalan kemudahan (mencapai kebahagiaan

dunia dan akhirat), oleh sebab itu berikanlah
peringatan, karena peringatan itu bermanfaal
orang yang takut (kepada Allah) akan men-

dapatpelajaran, dan orang yang celaka (kaftr)
akan menjauhinya, (yaitu) orang yang akan

memasuki api yang besar (neraka), selanjutnya
dia di sana tidak mati dan tidak (pula) hidup."

(al-Alaa:8-13)

Surah ini diakhiri dengan penjelasan ke-

berhasilan setiap orang yang jiwanya suci dari
kekufu ran, syirik, kemaksiatan, serta senantiasa

mengingat kemuliaan dan keagungan Allah
SWT. fuga keberhasilan orang yang tidak men-

dahulukan dunia daripada akhirat dan me-

ngetahui bahwa pokok-pokok aqidah dan

akhlak ini sudah dari dulu dibawa oleh seluruh
syari'atAllah SWL Allah SWT berfirman,

"Sungguh beruntung orang yang menyuci-

kan diri (dengan beriman), dan mengingat
nama Tfuhannya, lalu dia shalat. Sedangkan

kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan

dunia, padahal kehidupan akhiratitu lebih baik
dan lebih kekal. Sesungguhnya ini terdapat
dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-
kitab lbrahim dan Musa." (al-Alaa: 14-19)

-;r;},(;;{r eu; i!&b-4};6
r(;!r!4r;),4.;-.i

"Mengalta kamu shalat dengan membaca

surah aLtha, asy-Syamsyi dan al-Laili?"

Dan diriwayatkan oleh fama'ah (Ahmad,

Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan pemilik
kitab sunan lainnya) dari Nu'man bin Basyiq,

a:".-i)t $-, ;.-4t eiA ots W:"r i;'.,l,i
4*rrri iy ; (;"!' a:' itcr-F -

ry,i'fi yt, f ev,.;tt:;3i ftrgtit
"Bahwasanya Rasulullah saw. membaca

dalam shalat dua hari raya dan shalat lumat
dengan surah al-Alaa dan surah al-Ghaasyiyah.

Dan boleh jadi shalat hari raya dan shalat lumat
berkumpul dalam satuhari makabeliau membaca

kedua surah itu."

Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam
musnadnya dari hadits Ubay bin Ka'ab,

Abdullah bin Abbas, Abdurrahman bin Abzi

dan Aisyah Ummul Mukminin,

t.,

J'ii;;s

"Rasulullah saw. dalam shalat witir membaca

surah al-Alaa, al-Kafiruun dan al-Ikhlas." Aisyah

menambahkan bahwa Rasulullah saw. juga mem-

baca surah al-Alaq dan an-Naas.

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ali r.a.

bahwasanya dia berkata, "Rasulullah saw. me-

nyukai surah al-Alaa ini."

r-,r cl}- ,ilt ei';l EX yt

"lr} , $3;.t3r WJ uy} ; (;;'<lt 'lJ.i

(5;f iu' ,^
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MENYUCTKAN ALLAH SWT, KEKUASAAN-NYA,

DAN MENGHAFALKAN AL{UR.AN BAGI

NABI.t{YA

Surah al-A'laa Ayat 1- 8

l:its!;vaW &a$Oiy{r t{ A&
O ?ts Xn'fuO ?5i\'6 rs'lu A "oW

v' A)i'ly'xreu*y Wiif,&
o:,A,ujr,$o'a4

"sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha-

tinggi, yang menciptakan, lalu menyempurnakan
(penciptaan-Nya), yang menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk, dan Yang

menumbuhkan rerumputan, lalu dijadikan-Nya
(rumput-rumput) itu kering kehitam-hitaman.

Kami akan membacakan (Al-Qurhn) kepadamu

(Muhammad) sehingga engkau tidak aknn lupa,

kecuali jika Allah menghendaki. Sungguh, Dia
mengetahui yang terang ilan yang tersembunyi.

Dan Kami akan memudahkan bagimu ke jalan

kemudahan (mencapai kebahagiaan dunia dan

akhirat)." (al-,{laa: f -8)

Qlraa'aat

(;i;):
al-Kisa'i membacanya dengan tidak men-

ta sy d i dl<an huruf dal 1;1iy.

l'raab

4,s;i tG 'tA ,;lr 6;i q.l':b jika kata

1j*y bermakna 16t y (menciptakan), kalimat

{a;i ;Gy dinashab karena menjadi haal.lil<a
kata 1.1*.y bermakna G.") [membuat), kalimat

4ori il;y merupakan maf'ul bih kedua,

maksudnya Dia telah menjadikannya kering
kehitam-hitaman. Kalimat (iG |i;*a| bukan

merupakan kalimat pemisah antara shilah

dan maushul-nya. Karena kalimat (ifj lil;r\

masuk dalam shilah. Dan memisahkan antara

sebagian shilah dan sebagian yang lain tidak
terlarang jika dipisahkan dengan kalimat
yang masih berkaitan dengan shilah tersebut.

Yang dilarang hanyalah memisahkan antara

sebagian shilah dan sebagian yang lain dengan

kalimat yang bukan termasuk bagian dari
shilah.

{,rrI >r,} huruf d) merupakan huruf naf

[negatif) bukan nahf flarangan). Oleh karena

itu, huruf alif pada kata keria (.,.r, tetap ada,

tidak dibuang. Maknanya adalah kamu tidak
akan lupa.

Balaaflhah

Kalimat 4,st- avb dan (a-iii il;J,}.maf'ulnya

dibuang agar memiliki pengertian umum. Ka-

rena maksudnya adalah menciptakan segala

sesuatu lantas menyempurnakannya. Dan

menentukan kadar segala sesuatu lantas me-

nyempurnakannya.

Kalimat {.,# tt ,i F ,,s;i ;G 'ui , ;'St 2;i\
merupakan sajak yang tidak mutakallaf (di-
paksakan).

Antara kata {;ir} dan (4*, u;} terdapat

ath-thibaaq fantonim). Dan antara {1;J} dan

{";*t)} terdapatiin aas isytiqaaq.

Mufndaat LuEhawWah

{S;$t t:,t, At *Y sucikanlah nama Allah

Tuhanmu dari segala apa yang tidak pantas

bagi-Nya berupa sifat-sifat yang kurang dalam

zat, sifat, nama, perbuatan, dan hukum-hu-

kumnya. Dan sebutlah Dia selalu dengan penuh

pengagungan, karena sesungguhnya Dia lebih

agung dan tinggi dari segala sesuatu. Di dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad

dan lainnya dikatakan,

i'irrrl (,',|a' Ji ru, &rh ,ji i
t 't

su ,&i', et;'JJ;r :ffi Ju [tv /'ro
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u&, ,i6 ,{,,r"<tt,tt, ;t nfi ,ji
$ti ,7f ')t e:''j34 r;s't ,€:# ;
.Ji#C#i:>fir;1 ,,*-ru

"Tatkala turun turun ayat, "MakA ber-
tasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
Yang Mahabesar." (al-Waaqihh: 74) Rasulullah
saw. bersabda, "Bacalah ayat tersebut di dalam
ruku' kalian." Tatkala turun ayat, "Sucikanlah
nama Tuhanmu yang Mahatingi," (al-.tlaa: I)
Rasulullah saw. bersabda, "Bacalah ayat tersebut
di dalam sujud kalian." Sebelumnya turun kedua
ayat tersebut, dalam ruku' kaum Muslimin
membaca 'Allahumma laka raka'tu" (Ya Allah
hanya kepada-Mu lah aku ruku'), dan di dalam
sujud, Allahumma laka sajadtu" (ya Allah hanya
kep ada- Mulah aku suj ud)."

{,/;} menciptakan seluruh alam, {aF}
menyempurnakan makhluk-Nya dengan men-
jadikannya bagian-bagian yang cocoh tidak
berbeda dan dalam aturan yang sempurna.
(;3.iF menjadikan segala sesuatu dengan
ukuran-ukuran yang khusus. Meletakkan
ukuran tersendiri bagi setiap makhluk hidup.
Dan menentukan kadar jenis segala sesuatu;
macam, ukuran, sifat perbuatan, dan ajalnya
sesuai dengan waktu hidupnya. {"rt;;} mem-
beritahunya manfaat dia diciptakan dan men-
jelaskan jalan baik dan jelek kepadanya de-
ngan diberi kecenderungan, ilham (inspirasi),
memberi berbagai dalil dan tanda-tanda.{r}D
segala sesuatu yang dikeluarkan oleh bumi
berupa rerumputan, tumbuh-tumbuhan, buah-
buahan, dan tanaman. {tk;} setelah semua
yang ditumbuhkan bumi itu menghijau. (;ui|
tumbuhan yang sangat kering. ("j-D berwarna
hitam.

{oi*Y Kami akan membacakan kepada-
mu Al-Qur'an melalui perantara fibril a.s.

dengan menjadikanmu dapat membaca dan
memberimu ilham untuk membaca. {,1 )rr}

maka kamu tidak akan melupakan apa yang
telah kamu baca, bahkan kamu benar-benar
menghafalnya, padahal kamu adalah orang
yang buta huruf. Itu agar menjadi bukti
kebenaran kenabianmu. Huruf ()) di dalam

{frf rUp merupakan huruf nafyibukan nahyi.\
(ar;u u vlkecuali dikehendaki oleh Allah untuk
kamu melupakannya. Dengan menghapus
bacaan dan hukumnya. (.,;! ur '#t W tth
kondisi yang tampak dan tidak tampah baik
berupa perkataan maupun perbuatan. Di
antaranya mengeraskan bacaan bersama fibril
karena khawatir lupa. Kalimat ini merupa-
l<an jumlah i'tiradhiyyah (kalimat sisipan).

4"'-I4. !:;ib kami memberimu taufik untuk
melakukan kebaikan yang menyebabkan
kemudahan dalam hidup. Kami menyiapkanmu
jalan mudah dalam menjaga wahyu, agama,

dan taufik. Kalimat 1-4 di'athafl<an kepada
kalimat {i*y.

Sebab Turunnya Ayat (6)

Mujahid dan al-Kalbi berkata Dulu
Nabi saw. jika didatangi oleh Malaikat |ibril
dengan membawa wahyu, dia (fibril) tidak
menyelesaikan hingga akhir ayat, sampai
Nabi saw. membacanya dari awal ayatkarena
khawatir beliau lupa. Lantas turunlah ayat

{# ;,; e*,y Kami akan membacakannya
kepadamu sehingga kamu tidak akan pernah
melupakannya sedikit pun. Sungguh Aku
(Allah) telah mencukupkan Al-Qur'an itu
bagimu,

Di dalam riwayat Abu Shalih dari Ibnu
Abbas dikatakan, "Nabi saw. tidak pernah lupa
terhadap ayat Al-Qur'an setelah turunnya ayat
ini hingga beliau wafat."

Tafslr dan Penlelasan

"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha-
tinggi." (al-Alaa: 1)



Sucikanlah Allah dari segala sesuatu yang

tidak layak bagi-Nya dengan perkataanmu

,;,!t gr ttr*) Maha suci Tuhanlru yang Moha-

tingg i. Al-Qurthubi berkata, "Yang lebih utama
al-ism (nama) itu adalah musamma (yang

dinamakan)']'l6s Ibnu Hayyan berkata, "Yang

zahir bahwasanya tanzih (penyucian) adalah

untuk al-ism!' Maksudnya, menyucikan Allah
dari penamaan berhala atau patung. Oleh

karena itu, Allah dipanggil dengan "Rabb" atau
"Ilaah" (Tuhan). Iika diperintahkan untuk
menyucikan-Nya dari lafal (kata) yang dipakai

oleh selain-Nya itu lebih kuat, menyucikan zat

lebih utama. Ada yang mengatakan, "al-ism di
sini bermakn a al-musamma. Al-ism merupakan

shilah tambahan, maksudnya adalah perintah
untuk menyucikan Allah."165 Maksud dari kata

1,rt lry adalah bawasanya Allah itu adalah Maha

tinggi, Mulia, dan Agung dari segala sifat.

Sebagaimana juga Allah SWT disifati dengan

<*51 dan 6<l; (Mahabesar).

Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah me-

riwayatkan dari Uqbah bin Amir al-|uhani,

6 J$ (*|a' $, iu, ilr} ili 7

tAi ,Ei', e s'kt :ffi ar |:';:
,;fut'i6 ("0( t bi, Ar -;,F ,*ri

t

'€,-*;
" Tatkala turun turun ay at, "Maka b ertasbihlah

dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha
besar! (al-Waaqi'ah: 74) Rasulullah saw. bersabda

kepada kami, "Bacalah ayat tersebut di dalam

ruku' kalian." Tatkala turun ayat, "Sucikanlah

nama Tuhanmu yang Mahatinggi." (al-.tlaa: 1)

Rasulullah saw. bersabda, "Bacalah ayat tersebut

di dahm sujudkalian."

Kemudian, al-ism (nama) yang tinggi itu
disifati dengan berbagai sifat yang menjadi

L6S Tafsir al Qurthubi: 20 / 14.

166 Al-Bahr ol-Muhiith: I / 458.

dalil adanya Tuhan dan kekuasaan-Nya bagi

orang yang hendak mengetahuinya. Allah SWT

berfirman,

"Yang menciptakan, Ialu menyempurnakan

(penciptaan-Nya)." (al-Alaa: 2)

Zat yang menciptakan seluruh alam,

termasuk manusia. Dan menyempurna-
kan ciptaan manusia dalam bentuk
yang paling baik; imbang dan pas antara

seluruh organ tubuhnya. Menjadikan

bentuk manusia dengan tepat tanpa

cacat, untuk menuniukkan kesungguhan

penciptaannya dari Tuhan Yang Maha

bijaksana, Mengatu4, dan Mengetahui.

"Yang menentukan kadar (masing -masing)

dan memberi petunjuk." fal-Alaa: 3)
Yang menentukan ukuran yang sesuai

bagi setiap makhluk, lantas memberinya
petunjuk serta memberitahu kegunaan-

nya. Atau menentukan berbagai jenis

makhluk; macam, sifat perbuatan, per-

kataan, dan ajalnya. Lantas memberi pe-

tunjuk kepada setiap jenis dari makhluk
tersebut untuk melakukan sesuatu yang

seyoryanya ia lakukan. fuga memberinya

kemudahan untuk melakukan segala se-

suatu yang memang diciptakan untuknya
dan mengajarinya perkara-perkara agama

dan dunianya. Dan menentukan rezeki

semua makhluk dan makanan pokok me-

reka serta memberinya petunjuk untuk
mengarungi kehidupan mereka jika me-

reka adalah bangsa manusia. Dan untuk
memelihara mereka jika mereka me-

rupakan bangsa hewan liar. Demikian juga,

Allah menciptakan berbagai macam man-

faat di dalam segala sesuatu dan memberi
petunjuk bagi manusia untuk menggali

manfaat tersebut.167

167 Fothul Qadiir, Syaukani.
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Ayat tersebut sama dengan ayat yang

berisi mengenai kabar Musa yang berkata

kepada Fir'aun,

"Dia (Musa) menjawab, "Tuhan kami

ialah (Tuhan) yang telah memberikan ben'

tuk kejadian kepada segala sesuatu, kemu-

dian memberinya petuniuk" (Thaahaa: 50)

Maksudnya, menentukan kadar setiap

makhluk dan memberinya petunjuk, Se-

bagaimana diriwayatkan dalam kitab

Shahih Muslim, dari Abdullah bin Amr

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

'otsi ,y J :;,*; ;:$t:,>ti'*1rl

''r;it , )t ';';.,e

"sesungguhnya Allah tehh menentu'

kan kadar makhluk lima puluh ribu tahun

sebelum menciptakan langit dan bumi. Dan

pada waktu itu arasy-Nya berada di atas air."

Ringkasnya, menentukan kadar Yang

dimaksud adalah menentukan anggota

badan dan menyusunnya dalam bentuk

khusus sehingga menjadi bentuk yang

kuat. Sedangkan yang dimaksud memberi

petuniuk adalah memberikan kekuatan

dalam anggota badan tersebut sehingga

setiap anggota badan mempunyai kekuat-

an untuk melakukan pekerjaan tertentu.

Dengan seluruh kekuatan yang ada dalam

setiap anggota badan, akan terwujudlah

sebuah kemaslahatan yang sempurna.

3. "Dan Yang menumbuhkan rerumputan,

lalu dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu

kering kehitam-hitaman." (al'Alaa: 4-5)

Zat yang menumbuhkan rerumPutan

yang digunakan untuk memberi makan

hewan-hewan dan menumbuhkan selu-

ruh macam tumbuhan dan tanaman yang

dimakan oleh manusia. Kemudian men-
jadi rerumputan yang semula hijau itu
menjadi kering kehitam-hitaman, karena

rerumputan jika telah kering akan ber-

ubah warna menjadi kehitam-hitaman.

Karena tasbih (penyucian) yang diperin-

tahkan kepada Nabi saw. adalah sesuatu yang

beliau senangi, beliau berkeinginan untuk

mengetahui dan menghafalnya dengan cara

membaca Al-Qur'an yang diturunkan kepada

beliau, LantasAllah SWTberjanii dan memberi

berita gembira kepada beliau bahwa Dia akan

membacakan Al-Qur'an yang berisi tentang

penyucian terhadap-Nya sehingga beliau tidak
akan pernah melupakannya. Allah SWT ber-

firman,

"Kami akan membacakan (AI'Qur'an) ke-

padamu (Muhammad) sehingga engkau tidak

akan lupa, kecuali iika Allah menghendaki." (al'
Alaa:6-7)

Maksudnya, wahai Muhammad, Kami

menjadikanmu dapat membaca, dengan mem-

berimu ilham untuk dapat membaca sehingga

kamu tidak akan pernah melupakan apa yang

kamu baca. Iika Iibril mendatangi Nabi saw.

dengan membawa wahyu Al-Qur'an, maka

fibril tidak akan menyelesaikan sampai akhir

ayat hingga Nabi saw. membacanya dari awal

karena khawatir beliau lupa. Lantas, turunlah

ayat ini yang memberi keterangan bahwa Allah

SWT akan memberi ilham dan menjaga beliau

untuk tidak lupa terhadap Al-Qur'an. Ayat ini
senanda dengan firman Allah SWX,

"Dan janganlah engkau (Muhammad) ter'
gesa-gesa (membaca) Al-Qur'an sebelum selesai

diwahyukan kepadamu." (Thaahaa: 114)

Dan firman Allah SWT yang artinYa,

"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan

Iidahmu (untuk membaca Al-Qur'an) karena

hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesung'

3W li # ,;qAt ):w;3i nr 'ot



guhnya Kami yang akan mengumpulkan'

nya (di dadamu) dan membacakannya." (al'
Qiyaamah: l6-L7)

Kemudian, Allah SWT berfirman;u r, 'l$

{i, maksudnya, sesungguhnya kamu akan

menghafal Al-Qur'an yang telah diturunkan
kepadamu dan tidak akan pernah kamu lupa-

kan, kecuali sesuatu yang dikehendaki oleh

Allah SWT untuk kamu lupakan. fika Allah

hendak melupakanmu pada sesuatu, Dia akan

melakukannya. Ada yang mengatakan bah-

wa mal<sud pengecualian di situ adalah pe-

ngecualian ayat yang telah dihapus. Maksud-

nya, kamu tidak akan melupakannya kecuali

ayat yang dikehendaki oleh Allah untuk dihapus

bacaannya. Oleh karena itu, tidak apa-apa kamu

tinggalkan ayat yang telah dihapus tersebut.

Makna pertama adalah yang paling benar.

Qatadah berkata, "Rasulullah saw. tidak pernah

lupa apa pun melainkan yang dikehendaki oleh

Allah." Abu Hayyan berkata, "Yang zahir adalah

pengecualiaan yang itulah yang dimaksudl'Al-
Alusi berkata, "Yang zahir adalah bahwa makna

"nisyaan" (lupa) dalam ayat itu bermakna

secara haqiqah (bukan maiaz)!'

Kemudian, Allah SWT menguatkan janji

untuk membacakan Al-Qur'an dan Nabi tidak
akan lupa setelah dibacakan tersebut me-

lainkan sesuatu yang Dia kehendaki untuk me-

lupakannya, demi kemaslahatan. Allah SWT

berfirman,

"Sungguh, Dia mengetahui yang terang

dan yang tersembunyi." (al-Nlaaz 7)

Maksudnya, mengetahui segala perkataan

dan perbuatan yang ditampakkan dan disem-

bunyikan oleh manusia. Tidakada satu pun hal
yang sama bagi Allah, di antara hal yang tampak

adalah perbuatan dan perkataan manusiayang

dilakukan dengan terang-terangan. Sementara

itu yang samar adalah segala sesuatu yang

manusia rahasiakan yang hanya diketahui
oleh Allah. Dan Zat yang memberimu janji

untuk membacakan dan memberimu hafalan

Al-Qur'an adalah Zat Yang Maha Mengetahui

segala sesuatu yang tampak dan samar-samar.

Ini menurut pendapat yang mengatakan

bahwa firman Allah SWT {.irr;u u i1} merupakan
'illat untuk menasakh. fika demikian, meletak-

kan dan menghapus hukum dapat terjadi
sesuai dengan kemaslahatan manusia. Ayat

ini senada dengan banyak ayat seperti firman
Allah SWT

"Sungguh, Dia (Allah) mengetahui per-

kataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-

terangan, dan mengetahui (pula) apa yang

kamu rahasiakan." (al-Anbiyaa': 1 10)

Kemudian, Allah SWT memberi Nabi saw.

kabar gembira yang lain, yaitu memberinya

hukum agama yang mudah. Allah SWT ber-

firman,

"Dan Kami akan memudahkan bagimu

ke jalan kemudahan (mencapai kebahagiaan

dunia dan akhirat)," (al-Alaa: 8)

Kami mempermudah bagimu untuk me-

lakukan perbuatan dan perkataan yang baik
dan Kami memberimu syari'at yang sangat

mudah di dalam agama dan dunia. Kami tidak
memberimu syari'at melainkan syari'at yang

paling mudah. Dan kamu jangan memilih
untuk umatmu melainkan syari'at yang paling

mudah yang tidak berat untuk dikerjakan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menuniukkan hal-hal sebagai

berikut.
L. Manusia harus mengagungkan, memu-

liakan, dan menyucikan Allah SWT dari
segala sifat yang tidak layak untuk-Nya;

dalam Zat, nama, sifat, perbuatan dan

hukum-hukum-Nya.

Dan dianjurkan bagi seseorang yang

telah membaca surah al-Alaa agar meng-

ucapkan ,S;$t j, ttti.)1"Maha suci Tuhanku
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yang Mahatinggi." Nabi saw., sebagian sa-

habat dan tabi'in juga membacanya.

Ada sebuah riwayat yang mengatakan
bahwa Nabi saw. menyukai surah ini.
Para ulama salaf senantiasa membacanya
ketika shalat tahajjud dan mengetahui
keberkahannya,

Ayat tersebut mengandung pesan
untuk menyucikan Allah: zat, sifa! per-
buatan, dan hukum-Nya. Seandainya kita
menerima bahwa kata rsma bukan me-
rupakan shilah zaidah (kata hubung tam-
bahan), sesungguhnya menyucikan nama-
Nya dari hal-hal yang tidak layak bagi-Nya
bermakna menyucikan zat, sifat, per-
buatan, dan hukum-hukum-Nya. Sesung-
guhnya aqidah dan madzhab yang sesat
tidak muncul melainkan dari pemikiran
mengenai hal ini, yaitu apakah rsma itu
adalah musamma itu sendiri atau tidak?

2. Allah SWT telah menyifati diri-Nya
dengan tiga sifat sempurna, yaitu Dialah
yang menciptakan seluruh makhluk
dengan ukuran dan susunan yang tepat,
menjadikan manusia dengan bentuk
yang paling sempurna, dan menentukan
kadar setiap makhluk dengan sesuatu
yang cocok baginya, lantas memberinya
petunjuk untuk menggunakan dan me-
manfaatkannya. fuga menumbuhkan re-
rumputan, tumbuh-tumbuhan, dan ta-
naman, lantas menjadikannya kering dan
kehitam-hitaman. Semua sifat ini menun-
jukkan kesempurnaan kekuasaan, hik-
mah, dan ilmu Allah SWT.

Allah SWT memberi kabar gembira kepada
nabi-Nya dengan dua kabar. Pertama,

|ibril akan membacakan Al-Qur'an kepada
beliau. Beliau adalah orang yang buta
huruf, tidak dapat menulis dan membaca.
Beliau menghafal dan tidak melupakannya,
kecuali sesuatu yang dikehendaki oleh
Allah untuk beliau lupakan. Akan tetapi,

beliau tidak melupakan sedikit pun dari
Al-Qur'an setelah turunnya ayat ini. Kedua,
memberi beliau petunjuk untuk melakukan
perbuatan baik, memberi syari'at yang
mudah, karena agama Islam adalah agama
yang lurus, toleran, dan mudah.

4. Sesungguhnya Allah SWT sangat menge-
tahui segala perkataan dan perbuatan
yang ditampakkan dan disembunyikan
oleh manusia. Oleh karena itu, Allah men-
syari'atkan untuk hamba-hamba-Nya
syari'at yang mengandung kebaikan dan
kemaslahatan bagi mereka, sefta menghi-
langkan segala sesuatu yang memberatkan
dan menyulitkan mereka. Demikian Allah
menjaga mereka dari segala hal yang
membahayakan dan merusak mereka.

MENGINGATKAN, MEMBERSIHKAN DIRI,
DAN BERBUAT UNTUK AKHIRAT

Surah aFA'laa Ayat 9 - 19

frr@o'Krt'i {lfCI,.;e *sW

0?rtt "'PcAi&O'Yf

O',c4 t frAO',H^\ #3'b\ fF .

Ltl ig,ffit,$ Sar;trr O'El tffij
t,J r'i;&
d* @'.tfJr o$td \',.-t ir @'{:s';€

| \c)2., lrl
LlYJ,rs+l-!

"Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena
peringatan itu bermanfaat, orang yang takut
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, dan
orang yang celaka (kafir) al<nn menjauhinya, (yaitu)
orang yang akan memasuki api yang besar (neraka),

selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak (pula)
hidup. Sunggth beruntung orang yang menyucikan
diri (dengan beriman), dan mengingat nama
Tuhannya,lalu dia shalat. Sedangkan kamu (orang-
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orang kafir) nemilih kehidupan dunia, padahal

kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih lcekal.

Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang

dahulu, (yaitu) kitab-kitab lbrahim dan Musa!'(al-
Alaa:9-19)

Qlraa'aat

(jriv)'
Abu Amr membacanya dengan <6:ii->.

l'raab

{"ji' * ity:i,y iawab dari huruf syarat

{it} tetan aitunj ukkan oleh kalimat sebelumnya

yaitu {y'i;}. Kalimat 1y'iy menempati posisi

jawab dari huruf syarat $11.

Balaaghah

{"* ii W- L;" i} antara kata "laa

yamuutu" dan kata "laa yahya" merupakan

ath-thibaaq (antonim). fata 4t'.il) dan (.s,rir)
merupakan jinaas isytiqaaq. Antara kalimat )
4,;x. U i k a^nkalimat {*a it q$:;. r\ terdapat

muqaabalah.

Muhadaat LuEhawBah

{F.f} l<ata "at-tadzkiir" bermakna me-

ngingatkan seseorang akan sesuatu yang telah

dia ketahui, tetapi dia melupakannya. Maksud

dalam ayat ini adalah mengingatkan dan

menasihati dengan Al-Qur'an. (.rfiJr # :tlh

makna persyaratan manfaat dalam kalimat

tersebut, adakalanya karena Nabi saw. sangat

berkonsentrasi dalam memberi peringatan

kepada mereka, tetapi mereka semakin tambah

membangkang. Ini dikatakan kepada beliau

setelah mengharuskan hujiah (argumentasi)

dan mengulangi peringatan. Adakalanya juga

secara zahir berbentuk kalimat bersyarat,

tetapi maknanya adalah untuk menghina

orang-orang yang dikhithaab forang-orang
kafir) dan menganggap bahwa peringatan

itu tidak akan berpengaruh kepada mereka.

Berdasarkan masing-masing dari kemungkinan

tersebut yang jelas bahwa memberi peringatan

sangat dianjurkan sekalipun tidak bermanfaat

[tidak berefek) karena terkadang masih ber-

manfaat bagi sebagian yang lain. Allah SWT

memberitahukan bahwa orang yang dapat me-

ngambil manfaat peringatan adalah orang yang

takut kepada Allah SWT.

4.,#. U icy maksudnya, orang yang

takut kepada Allah akan mengambil manfaat

dan pelajaran dari peringatan tersebut.

Adakalanya orang tersebut beriman kepada

Allah dan hari kebangkitan atau ragu-ragu

akan hal itu, sebagaimana firman Allah S\4II,

"Maka berilah peringatan dengan Al'

Qur'an kepada siapa pun yang takut kepada

ancaman-Ku." (Qaaf: 45)

("r-$' Ws-Y orang kafir menghindari
peringatan, karena sesungguhnya dia lebih

celaka dari orang fasiq. {.srdt'rtJtt J;-,f:tjl} yang

masuk dan merasakan panasnya api akhirat.

(.r;(lr ;6r) adalah bagian terbawah dari neraka

fahannam, sedangkan api dunia disebutdengan

@iAtrurr) api kecil. {..r*r iiq.---i i} di dalam

neraka |ahannam, dia tidak mati sehingga bisa

beristirahat, juga tidak hidup dengan tenang

sehingga bermanfaat dan senang.

{6i,1 lr} sungguh telah berhasil. {j;}
bersuci dari kekufuran dan kemaksiatan

dengan iman dan takrra. 4i; p; iit\ dan

menyebut nama Tuhannya di hati dan lisannya,

atau bertakbiratul ihram. {,l.",} lantas dia

shalat wajib. (,11;i) lebih mengutamakan

dunia daripada akhirat, 4.aii '* i7{r;} dan

akhirat yang mempunyai surga lebih baik

daripada dunia dan kenikmatannya lebih

abadi tidak terputus. {r.1; 3g} sesungguhnya

kemenangan orang yang membersihkan

diri dari kekufuran dan kemaksiatan, juga

akhirat adalah lebih baik dan kekal. -,;;r o|\
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shuhuf (lembaran-lembaran) terdahulu yang

diturunkan sebelum Al-Qur'an. 4gt;.\ #y
shuhulNabi lbrahim yang beriumlah sepuluh.

4n';ih dan shuhuf Nabi Musa yang beriumlah

sepuluh juga, selain Taurat.

Persesualan Ayat

Setelah sebelumnya Allah SWT memberi'

kan dua kabar gembira, yaitu memberikan

hafalan Al-Qur'an tanpa akan pernah me-

lupakannya dan mempermudah syari'at agama

lslam serta berbuat kebaikan, Allah SWT me-

merintahkan nabi-Nya untuk memberikan

peringatan kepada manusia dengan segala

hal yang bermanfaat bagi agama dan dunia

mereka, serta mengajak mereka ke jalan yang

benar. Allah SWT juga menielaskan orang yang

dapat mengambil manfaat dari peringatan

tersebut, yaitu orang-orang yang takut kepada

Allah. Orang yang menolak peringatan ter-

sebut adalah orang-orang yang bermaksiat

kepada Allah dan kelak akan berada di neraka

fahannam yang paling bawah.

Setelah mengancam orang-orang yang me-

nolak nasihat dari Al-Qur' an, Allah SWT berj anj i

kepada orang-orang yang menyucikan diri
mereka dari kekufuran, syirik, dan perbuatan-

perbuatan jelek. fuga mencela orangyanglebih

mengutamakan dunia daripada akhirat pa-

dahal yang lebih baik adalah mengutamakan

akhirat daripada dunia. Demikian iuga Allah

SWT memberitahu bahwasanya asas dalonah

agama itu satu; kandungan nasihat yang

ada di dalam Al-Qur'an, itu juga merupakan

kandungan nasihat yang ada di shuhul Nabi

Ibrahim dan Nabi Musa.

Tafslr dan Penlelasan

"Oleh sebab itu berikanlah peringatan, ka-

rena peringatan itu bermanfaat, orang yang

takut (kep ada Allah) akan me ndap at pelai aran."

(aldlaa:9-10)

Wahai Muhammad berilah mereka na'

sihat dan petuniuk ke jalan yang benar dan

syari'at agama dengan Al-Qur'an, serta berilah

mereka peringatan sekiranya peringatan itu

bermanfaat bagi mereka. Tipe manusia itu

ada dua: ada manusia yang dapat menerima

nasihat dan ada manusia yang tidak dapat

menerima nasihat. Wahai Muhammad, orang-

orang yang mau menerima nasihat yang kamu

sampaikan adalah orang'orang yang takut

kepada Allah dengan penuh kesadaran dan

mengetahui bahwa mereka akan bertemu

dengan-Nya, Adapun orang yang tetap kufur

dan membangkang serta mengingkari, tidak

ada guna memberi peringatan kepada mereka.

Ibnu Katsir berkata, "Dari sini dapat di-

ambil sebuah etika dalam menyebarkan ilmu.

Hendaknya ilmu tidak diberikan kepada orang

yang bukan ahlinya."168 Muslim meriwayatkan

dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata,

"Rasulullah saw. bersabda,

ey *t,ui Y

t.o, o ,r.l Og.ytr.
"Tidaklah kamu berbicara kepada suatu

kaum dengan pembicaraan yang tidak dijangkau

akal mereka melainkan akan menimbulkan fitnah
bagi sebagian merekai

Ad-Dailami meriwayatkan di dalam kitab

al-Firdaus dari Ali, hal senada iuga diriwayat-

kan oleh Bukhari secara mauquf,

;,$t $"t;
.'i;:i

"Berbicaralah kepada rnanusia dengan apa

yang mereka ketahui. Apakah kalian ingin Allah

dan ra sul -Ny a di dust akan."

\P't* t!i*'t Qr;

.i,' +K :ri Siir4 ,SiF \

L68 Tafsir lbnu Katsir: 4 / 500.
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Isa a.s. pernah berkata, "fangan kalian

berikan hikmah itu kepada orang yang

bukan ahlinya, karena kalian akan menzalimi

hikmah tersebut. Dan jangan kalian halangi

hikmah itu dari ahlinya karena kalian akan

menzalimi mereka. fadilah seperti dolrter yang

memberikan obat sekiranya obatnya itu ber-

manfaat."

Firman Allah SWT 4iVy menuniukkan

bahwa risalah yang dibawa oleh Rasulullah

saw. sangat jelas sehingga sama sekali tidak
perlu lagi untuk diingatkan. Ringkasan: mem-

beri peringatan disyaratkan dengan adanya

manfaat.

Di sana terdapat pandangan lain menge-

nai ayat tersebu! yaitu bahwasanya mem-

beri peringatan tetap dianjurkan sekali-

pun tidak bermanfaat. Adanya uslub kalimat
syarat dalam firman Allah SWT $,si':tr * ilh
bukan bermaksud syarat tetapi itu hanyalah

deskripsi dan penjelasan realitas. Uslub

semacam ini terdapat di berbagai ayat Al-

Qur'an, di antaranya firman Allah SWT dalam

surah an-Nuur ayat tiga puluh tiga rJ,;; 'i;)
{tL;i'ttiii :ty,Cat ;; ;kte.

Imam Ar-Razi berkata, "Dalam menyikapi

masalah akhirat, manusia terbagi menjadi tiga

kelompok; percaya akan kebenarannya, ragu'
ragu, dan mengingkari. Dua kelompok pertama

dapat mengambil manfaat dari peringatan.

Dan mayoritas orang-orang yang meng'

ingkarinya hanya mengingkari di lisan saia.

Dengan demikian, jelaslah bahwa mayoritas

manusia dapat mengambil manfaat dari

nasihat, sedangkan orang yang tidak dapat

mengambil manfaat dari nasihat itu sangat

jarang. Oleh karena itu, meninggalkan

kebaikan yang banyak demi kejelekan yang

sedikit merupakan kejelekan yang banyak.

Oleh karena itu, wajib memberikan peringatan

secara umum, sekalipun yang dapat mengambil

manfaat dari peringatan tersebut hanyalah

sebagian orang yang telah diketahui oleh

Allah dan kita tidak mengetahuinya. Setelah

Allah SWT memerintahkan nabi-Nya untuk

memberikan peringatan, Allah menjelaskan

tipe orang yang dapat menerima peringatan

tersebut,

"1rang yang takut (kepada Allah) akan

mendapat pelajaran." (al-Alaa: 101tse

Kemudian, Allah SWT menielaskan secara

nyata bahwa orang-orang yang menentang

risalah Nabi saw. tidak akan dapat mengambil

manfaat dari peringatan yang diberikan ke'
pada mereka. Allah SWI berfirman,

"Dan orang yang celaka (kafir) akan men'
jauhinya, (yaitu) orang yang akan memasuki

apiyang besar (neraka), selanjutnya dia di sana

tidak mati dan tidak (pula) hidup." (al'Alaa:
11-13)

Orang yang celaka dari kalangan orang-

orang kafir akan menjauhi dan menghindari
peringatan tersebut karena dia mengingkari

dan kufur kepada Allah SWT dan terjerumus
ke dalam lembah kemaksiatan.

Oleh karena itu, orang tersebut akan ma-

suk ke neraka fahannam dan merasakan pa-

nasnya. Neraka |ahannam merupakan wujud
dari kobaran api yang sangat besar. Sedangkan

api dunia merupakan kobaran api yang sangat

kecil. Atau yang dimaksud dengan api besar

itu adalah tempat paling dasar di neraka

fahannam, sebagaimana firman Allah SWT

"Sungguh, orang-orang munafik itu (di'
tempatkan) pada tingkatanyang paling bawah

dari neraka." (an-Nisaa': 145)

Orang yang telah memasuki api yang besar

akan kekal dalam siksanya. Dia tidak mati
sehingga dapat beristirahat dari siksanya. Dia

juga hidup sehingga dapat hidup dengan baik,

L69 At-Tafsiir al-Kabiir: 37/ t44-L45, Gharaaibul Qur'an: 30/
77.



Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari

fabir bin Abdullah, dari Nabi saw. mengenai

firman Allah SWr {fi ; 6ilf :;p Uetiau bersabda,

"OrAng yang bersalcsi bahwa tiada Tuhan

selain Alhh, tidak menyekutukan-Nya dan ber-

salcsi bahwa aku adalah utusan Allah."

Sementara itu, mengenai firman Allah
SWT (.&; ir;t'f;'ty beliau bersabda,

i*1.i,; W ^LAAU J;t-t Lt'rt*st 6^
.4,

"Yaitu shalat lima waktu, menjaga (waktunya)

dan memerhatikannya."

Kemudian, Allah SWT menjelekkan orang-
orang yang lebih mengutamakan dunia dan

tidak beramal untuk akhirat, Allah berfirman,

"Sedangkan kamu (orang-orang kaftr)
memilih kehidupan dunia, padahal kehidupan

akhirat itu lebih baik dan lebih kekal." (al-Nlaa:
t6-17)

Kalian tidak mengerjakan apa yang telah
diperintahkan kepada kalian sebelumnya.

Akan tetapi, kalian lebih mengutamakan ke-

nikmatan dunia yang fana. Padahal akhirat
dan kenikmatannya lebih utama dan langgeng

daripada dunia. Pahala Allah di akhirat lebih
baik dan kekal daripada dunia. Sesungguhnya

dunia adalah tempat yang akan sirna dan

akhirat adalah tempat yang mulia dan kekal.

Bagaimana mungkin seorang yang berakal
akan lebih mengutamakan sesuatu yang akan

sirna daripada sesuatu yang kekal dan tidak
perhatian dengan tempat yang kekal abadi?

Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah

r.a. dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

tenang, dan bahagia. Hal ini sebagaimana juga

difirmankan oleh Allah SWT,

"Mereka tidak dibinasakan hingga mereka
mati, dan tidak diring ankan dari mereka adzab-
nya." (Faa*rir:36)

Sebab orang kafir disebutkan secara

khusus karena orang fasiq tidak meniauhi
peringatan secara keseluruhan. Oleh karena
itu, Al-Qur'an tidak menyebutkan orang celaka
dari kalangan orang-orang fasiq.

Setelah memberikan ancaman kepada
orang-orang celaka yang berpaling dari
peringatan Al-Qur' an, Allah SWT menyebutkan
janji kepada orang-orang bahagia yang

senantiasa membersihkan diri mereka dan
menyucikannya dari kesyirikan, dari taklid
dalam beribadah dan kotoran sifat-sifat buruk.
Allah SWT berfirman,

"Sungguh beruntung orang yang menyu-

cikan diri (dengan beriman), dan mengingat
nama Tfuhannya,lalu dia shalat." (al-Alaa: 14-
1s)

Sungguh telah berhasil dan selamat dari
adzab orang yang menyucikan dirinya dari
kesyirikan sehingga dia beriman kepada Allah
dan mengesakan-Nya serta mengamalkan
syari'at-Nya. Iuga senantiasa membersihkan
dan menyucikan dirinya dari berbagai hal
buruk rusak, dan akhlak yang rendah. fuga
senantiasa mengikuti segala apa yang telah
diturunkan oleh Allah SWT kepada rasul-
Nya saw., menyebut nama Tuhannya di lisan
dengan kalimat tauhid dan penuh keikhlasan,
mengingat-Nya dalam hatinya, menjalankan
kewajiban shalat lima waktu pada waktunya
seraya mengharap ridha Allah dan menaati
perintah-Nya serta menjalankan syari'at-Nya,
sebagaimana firman Allah SWT,

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman
adalah mereka yang apabila disebut nama
Allah gemetar hatinya," (al-Anfaal: 2)

\ir,ilrj(r '{, ,it $tutn :ti "p ;;r.,.4
.:ur J-ri Gt
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,A, ,t iu .i 3; ;vi ,,s ,t;.j ; irl 6iJr

.i Ji;n U &
"Dunia adalah rumah bagi orang yang tidak

memiliki rumah, dan harta bagi orang yang tidak
memiliki harta. Di dalam dunia dikumpulkan
orang yang tidak berakall'

Ahmad juga meriwayatkan dari Abu

Musa al-Asy'ari bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

frsI Ui -t ,,i?1.1 ';i iti! +;i tJ/ . u t .,J. ) J

., .r;i v , ); , 
j:j Y t'r';V ,rUL. ';iI' JJ.

"Barangsiapa mencintai dunia, maka dia
akan membahayakan akhiratnya dan Barangsiapa

mencintai akhirat, maka dia akan membahayakan

dunianya. Maka utamakanlah sesuatu yang kekal

daripada sesuatu yang sirna."

Kemudian, Allah SWT menjelaskan kesa-

tuan syari'at-syari'at dalam pokok ajaran dan

etikanya secara umum, Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-

kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab lbrahim
dan Musa." (al-Alaa: 18-19)

Bahwa segala sesuatu yang telah dise-

butkan sebelumnya, berupa keberuntungan,

membersihkan diri, menyebut nama Allah
dan mendahulukan kepentingan orang lain,

terdapat di dalam shuhuf Ibrahim yang ber-
jumlah sepuluh lembar dan shuhuf Musa yang

berjumlah sepuluh lembax,selain Taurat. Kitab-
kitab Allah senantiasa berisi akhirat lebih baik
dan kekal daripada dunia. Maksudnya hal itu
bukan ada di dalam seluruh kitab para nabi,

termasuk shuhuf Ibrahim dan Musa dengan

redaksi yang sama. Akan tetapi, seluruh kitab
tersebut mengandung makna kandungan dari
segala apa yang telah disebutkan, Hal tersebut
terkandung di dalam syari'at Allah pertama

dan yang terakhir. Perkiraan makna ayat

tersebut adalah "Sesungguhnya ini pastilah

ada di dalam kitab-kitab terdahulu yang di
antaranya adalah shuhuf Ibrahim dan Musa.

Kedua shuhuf ini yang disebutkan karena
keduanya masyhur di kalangan orang-orang
Arab." Senada dengan ayat tersebut adalah

firman Allah S\MX,

"Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu (disebut)

dalam kitab-kitab orang yang terdahulu." (asy-
Syu'araa':196)

Diriwayatkan oleh Abd bin Hamid, Ibnu
Mardawih dan Ibnu Asyakir dari Abu Dzar r.a.

bahwasanya dia bertanya kepada Rasulullah

saw., "Berapa kitab yang diturunkan oleh

Allah?" Beliau menjawab, "Seratus empat
kitab. Di antaranya sepuluh shuhuf kepada

Adam, lima puluh shuhuf kepada Syith, tiga
puluh shuhuf kepada ldris, sepuluh shuhul
kepada lbrahim, sepuluh shuhufkepada Musa

sebelum Taurat. Dan Allah menurunkan
Taurat, Injil, Zabur; dan Al-Qur'an."

Di dalam sh uh ufl brahim dikatakan, "Orang

yang berakal hendaknya menjaga lisannya,

mengetahui akan waktunya, dan konsentrasi
pada persoalannya."

Diriwayatkan oleh al-Ajiri dan lainnya
dari hadits Abu Dzar tersebut, dia berkata,
'Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana

shuhuflbrahim itu?" Beliau menjawab, "Shuhuf

tersebut adalah berbentuk peribahasa semua.

"Wahai raja yang menguasai, menderita dan

tertipu. Sesungguhnya aku tidak mengutusmu
untuk menumpuk kekayaan dunia. Akan
tetapi, aku mengutusmu untuk mencegahku

dari mengabulkan doa orang yang terzalimi.
Karena sesungguhnya aku tidak akan menolak

doanya sekalipun dia orang kafir."

Di dalam shuhuf Ibrahim itu juga ada

peribahasa, "Orang yang berakal seharusnya

mempunyai tiga waktu; waktu bermunajat
kepada Tuhannya, waktu introspeksi dirinya

FI'INil:Til]:E1



dengan merenungi segala apa yang telah Allah
perbuat baginya, dan waktu untuk memenuhi
kebutuhan makan dan minumnya.

Orang yang berakal harus mencari tiga hal:
perbekalan untuk akhirat, perbaikan hidup,
dan kenikmatan yang tidak haram. Orang yang
berakal harus mengetahui detail waktunya,
memerhatikan keadaan dirinya dan meniaga

lisannya. Barangsiapa yang menghitung per-
kataannya dari perbuataannya maka dia akan
sedikit berbicara melainkan yang bermanfaat
baginya."

Dia [Abu Dzar) berkata, "Wahai Rasu-

lullah, terus bagaimana shuhuf Musa itu?"
Beliau meniawab, "Semua isinya adalah nasi-

hat, 'Aku heran dengan orang yang yakin
dengan kematian bagaimana dia gembira. Aku
heran dengan orang yang yakin dengan takdir
bagaimana dia berpayah-payah. Aku heran
dengan orang yang melihat dunia dengan

hiruk-pikuk penduduknya bagaimana dia bisa

tenang kepadanya. Dan aku heran dengan
yang yakin dengan hari penghitungan kelak
kemudian dia tidak beramal."

Dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah di
tangan kita ada wahyu dari Allah yang sama
dengan shuhuf Ibrahim dan Musa?" Beliau

menjawab, "Ya, wahai Abu Dzar bacalah,

"Sungguh beruntung orang yang menyuci-

kan diri (dengan beriman), dan mengingat
nama T'uhannya, Ialu dia shalat. Sedangkan
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan

dunia, padahal kehidupan akhirat itu lebih baik
dan lebih kekal. Sesungguhnya ini terdapat
dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-
kitab lbrahim dan Mu.sa." (al-Alaa: L4-19)

Wallahu a'lam akan kebenaran hadits ini,
sebagaimana dikatakan oleh al-Alusi.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menuniukkan hal-hal be-

rikut.

Diminta untuk mengingatkan manusia

dan memberi mereka nasihat, baik hal itu
bermanfaat bagi mereka maupun tidak
bermanfaat. Akan tetapi, pada akhirnya,
hal itu hanya bermanfaat bagi orang-orang
Mukmin yang takut kepada Tuhan mereka.

Hasan al-Bashri berkata, "Peringatan
adalah peringatan bagi orang Mukmin dan

huijah atas orang kafir." Al-furjani berkata,
"Memberikan peringatan hukumnya waj ib
sekalipun tidak bermanfaat."

Biasanya orang kafir akan menjauhi
peringatan tersebut. Dia adalah orang
yang masuk ke dalam api yang besa[
yaitu bagian paling bawah dari neraka.

Atau yang dimaksud api besar itu adalah

neraka fahannam, sedangkan api kecil
adalah api selama di dunia. fika orang kafir
memasukinya akan kekal di dalamnya.

Dia tidak mati hingga dapat istirahat dari
siksa. Dia juga tidak hidup secara layak.

Sungguh berhasillah setiap orang yang

menyucikan dirinya dari kesyirikan de-

ngan keimanan, menjauhkan dirinya
dari akhlak-akhlak yang buruk, beramal
dengan amal saleh yang membuat Tuhan-
nya ridha dan mengingat-Nya dengan

lisan dan hatinya, lantas menunaikan
shalat wajib.

Sebagian ulama berargumen dengan

firmanAllah SWT

"Dan mengingat nama Tuhannya,lalu
dia shalat." (al-Alaa: 15)

Bahwa membaca iftitaah boleh de-

ngan menyebut setiap nama dari nama-

nama Allah SWT. Permasalahan tersebut
merupakan perbedaan cara pandang fiqh
di kalangan para fuqaha. Mereka juga ber-
dalil dengan ayat tersebut akan kewajiban
takbir iftitaah. Abu Hanifah -rahimahullah-
berdalil dengan ayat tersebut, takbir ifti-
taah bukan termasuk shalat karena kata
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shalat di'athafl<an kepada takbir iftitaah,
dan'athaf meniscayakan mughaayarah
(perubahan). Ini dapat diiawab dengan

riwayat dari lbnu Abbas bahwa maksud

ayat tersebut adalah mengingat akhirat
dan keberadaannya di depan Tuhannya,

lantas dia shalat kepada-Nya.

5. Sebagian atau mayoritas manusia lebih
mengutamakan dunia dan tidak mem-
persiapkan bekal akhirat. Firman Allah

SWT,

" Sedangkan kamu (orang -orang kafir)
memilih kehidupan dunia, padahal ke-

hidupan akhirat itu lebih baik dan lebih

kekal." (al-Alaa: 16-17)

Merupakan isyarat larangan untuk
melihat dunia dan anjuran untuk meng-

gapai akhirat dan pahala dari Allah SWT.

Perkara-perkara semacam ini tidak bo-

leh berbeda dengan adanya perbedaan

syari'at.

6. Syari'at-syari'at Tuhan sama persis dalam

hal pokok-pokok aqidah dan akhlak serta

menganjurkan untuk beribadah secara

ikhlas kepada Allah Azza wa |alla. Ini
adalah contoh dari kesatuan syari'at-

syari'at tersebut: Kewaiiban membersih-

kan dan menyucikan diri dari kesyirikan,

kekufuran, dan sifat-sifat tercela. Ke-

wajiban senantiasa mengingat Allah Azza

wa falla, menunaikan shalat wajib tepat
pada waktunya dan mempersiapkan

akhirat serta mendahulukan pahala

akhirat daripada kesenangan dunia yang

fana.

Bahkan, segala apa yang terkandung di
dalam surah ini, berupa tauhid, kenabian,

ianji, dan ancaman ada di dalam kitab-kitab
para Nabi terdahulu. Oleh karena itu, hal ini
merupakan kaidah umum yang tidak akan

berubah dengan perubahan waktu.



SURAH AL-GII^V{SYIYAH
MAKKIYYAH, DUA PULUH ENAM AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Ghaasyiyah
karena dimulai dengan firman Allah SWT,

4y11r a,:..y lrr;ipy "sudahkah sampai kepadamu
berita tentang (hari Kiamat) ?" (al-Ghaasyiyah:
1) Al-Ghaasyiyah adalah salah satu nama dari
nama hari Kiamat, yaitu kejadian dahsyat
yang membuat takut manusia. Istifhaam (per-
tanyaan) dalam ayat tersebut berfungsi untuk
menakut-nakuti dan membesarkan perkara
pada hari tersebut.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Surah ini merupakan perincian dan pen-
jabaran dari apa yang terkandung di dalam
surah al-Alaa yang berisi tentang sifat-sifat
orang Mukmin dan kafirserta surga dan neraka
secara global. Ketika Allah SWT berfirman di
dalam surah al-Alaa,

"Orang yang talaft (kepada AIIah) akan
mendapat pelajaran, dan orang yang celaka
(kafir) akan menjauhinya, (yairu) orang yang
akan memasuki api yang besar (neraka),

selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak
(pula) hidup. Sungguh beruntung orang
yang menyucikan diri (dengan beriman), dan
mengingat nama Tuhannya, Ialu dia shalat.
Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih
kehidupon dunia, padahal kehidupan akhirat
itu leb ih b aik d an I ebih kekal." (al-Alaa : lO - 17)

Allah merincinya di dalam surah ini de-

ngan firman-Nya,

" Pada hari itu b anyak w aj ah yang tertunduk
terhina, (karena) bekerja keras lagi kepayahan,

mereka memasuki api yang sangat panas

(neraka), diberi minum dari sumber mata air
yang sangat panas. Tidak ada makanan bagi
mereka selain dari pohon yang berduri, yang
tidak menggemukkan dan tidak menghilang-
kan I ap ar." (al- Ghaaryiyahz 2-7 )

Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat
dan keadaan-keadaan kaum Mukminin di
dalam ayat delapan hingga enambelas. Ketika
Allah SWT berfirman dalam surah al-Alaa,

"Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik
dan lebih kekal." (al-Alaa: 17)

Dia menjelaskan sifat surga di dalam
ayat-ayat sebelumnya lebih banyak daripada
menjelaskan sifat neraka, demi mewuiudkan
makna kebaikan.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini berbicara tentang
pokok-pokok aqidah di dalam tiga tema utama,
yaitu.

1. Menyifati keadaan hari Kiamat yang me-

nakutkan dan yang akan diperoleh oleh

orang kafir dan Mukmin pada hari itu
berupa kesengsaraan dan kebahagiaan



serta menyifati penduduk surga dan pen'
duduk neraka.

2. Menetapkan keesaan Allah, kekuasaan,

hikmah dan ilmu-Nya dengan dalil pencip-

taan langit, unta, gunung, bumi, dan lainnya

dari keajaiban-keajaiban ciptaan Tuhan.

3. Surah yang mulia ini diakhiri dengan

sebuah penutup yang sama dengan pe-

nutup surah sebelumnya, yaitu meng-

ingatkan manusia bahwa mereka akan

kembali kepada Allah Azza wa falla untuk
hisaab (penghitugan amal) dan iazaa'
(pembalasan). fuga memerintahkan Rasu-

lullah saw. mengingatkan manusia dengan

syari'at dan hukum yang diturunkan
kepada beliau secara murni.

Keutamaan Surah

Telah disebutkan dalam pembahasan me-

ngenai keutamaan surah sebelumnya riwayat
Muslim dan para pemilik kitab Sunan, dari
Nu'man bin Basyir bahwasanya Rasulullah

saw. membaca surah al-Alaa dan al-Ghaasyiyah

dalam shalat fum'at dan shalat dua hari raya.

Malik, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i dan lbnu
Majah meriwayatkan dari Nu'man bin Basyir
juga bahwa dia ditanya, "Dengan surah apa

lagi Rasulullah saw. membaca bersama surah

al-fum'ah pada shalat |um'at?" Dia meniawab,

"Dengan surah al-Ghaasyiyah J'

KONDISI MENAKUTTAN PADA HARI KIAMAT

DAN KEADMN PARA PENGHUNI NERAKA

Surah aFGhaasylyah Ayat 1- 7

' i;.z6 *#. l#t O 
t'rArlt StSCi jt

.i.i O "qFIr J,e O'1+-$ fi,y" O
{6r E7uTyiw A aOA,* t,
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"sudahkah sampai kepadamu berita tentang

(hari Kiamat)? Pada hari itu banyak wajah yang

tertunduk terhina, (karena) bekerja keras lagi

kepayahan, mereka memasuki api yang sangat

panas (neraka), diberi minum dari sumber mata

air yang sangat panas. Tidak ada makanan bagi

mereka selain dari pohon yang berduri, yang tidak

menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar."

(al-Ghaasyiyah: f-7)

Qlraa'aat

{#},
Dibaca oleh Abu Amr dengan men-

dhammah huruf ta' e;L:q.

I'taab

4'a,; to'th dirafa' karena menjadi mub-

tada'. Boleh menjadikannya mubtada' se-

kalipun bentuk katanya nakirah karena ber-

tujuan untuk tanwi'. Ada pendapat yang me-

ngatakan karena perkiraan kalimat tersebut

adalah p2*j q*\ pemilik wajah-wajah. Dan

khabarnya adalah kalimat setelahnya, se-

dangkan zharaf berkaitan dengannya.

4e* b ,$-i t :*-'i) kalimat ini merupakan

sifat untuk kata 1;r.t"y atau kata 6,"ey.

Balaaghah

4ytiit ..,t' lfi yp kalimat ini merupakan

uslub tasywfiq dan tahwiil, ini adalah bentuk

istifhaam fkalimat tanya) yang dimaksudkan

untuk taqriir (menetapkan) dan menarik per-

hatian untuk memerhatikan pembicaraan me-

ngenai hal ini.

44", y';!rl'i| pada hari itu banyakwajah

yang tunduk terhina. Maksudnya, orang-

orang yang memiliki wajah-wajah tersebut,

yaitu orang-orang kafir. Ini merupakan maiaz

mursal dengan cara menyebutkan sebagian,

yaitu wajah, dan dengan maksud semuanya,

yaitu zat.



Dalam kalimat 44, +v ,4t; yy.:y'i) dan

{+v V:),4n y; ryii\ terdapat muqaabalah

(antonim) antara wajah orang-orang baik dan

wajah orang-orang durjana.

Mufradaat Lughawlyyah

{lirij'} hari Kiamat, yaitu sebuah kejadian
yang membuat manusia merasa ketakutan.

(u+r-) yang tunduk. {..-d ilu} melakukan
perbuatan selama di dunia dan berpayah-
payah, tetapi ketika hari Kiamat tidak berguna.

Atau mereka kepayahan di dalam neraka

karena terbelenggu dengan rantai, kata {Luy
berarti kelelahan, sebagaimana firman Allah
SWT "Maka apabila engkau telah selesai

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras

(untuk urusan yang lain)." (asy-Syarh: 7)
Maksudnya, jika'kamu telah selesai shalat

maka berpayah-payahlah dalam berdoa

{'if "U;} 
masuk neraka, dikatakan (ruJt LrLr')

maksudnya apinya sangat panas. Kata 1"t ";y
dibaca iuga dengan mendhammahkan huruf
ta'nya, {qr} sangat panas. 4q.1 ,f ;} kata

al-'ain berarti sumber mata ai4 sedangkan al-

aaniyah berarti sangat panas. (gry sejenis

duri yang tidak dimakan oleh hewan lantaran

tidak enak bahaya, dan sangat pahit. Adapun
yang masih muda dan basah masih dapat

dimakan oleh unta. Maksudnya dalam ayat

ini adalah makanan mereka adalah makanan

yang sangat dihindari oleh hewan seperti unta.

4to b ,*.'i't #" 'i) tiaat menggemukkan dan

menghilangkan rasa lapar.

Tafslr dan Penlelasan

"Sudahkah sampai kepadamu berita ten-

tang (hari Kiamat)?" (al-Ghaasyiyah: 1)

Wahai Muhammad apakah telah sampai

kepadamu berita tentang hari Kiamat? Hari

Kiamat dinamakan Ghaasyiyah karena ia
menyelimuti manusia dengan rasa takut.

Maksud dari pertanyaan ini adalah kamu
belum pernah mendengar kabar tentang

kejadian besar ini sebelumnya. Sungguh kabar

tersebut telah datang kepadamu sekarang,

maka dengarkanlah. Kalimat tersebut bukan

untuk benar-benar bertanya, tetapi bertujuan
untuk membuat orang yang mendengarkan

benar-benar ingin mengetahuinya. Kalimat
tersebut juga bertujuan untuk membuat orang
yang mendengarkan kagum dengan apa yang

akan disebutkan setelah pertanyaan tersebut.
Maknanya adalah wahai Muhammad telah
datang kepadamu berita hari Kiamat,

Kemudian, Allah SWT menyebutkan
keadaan-keadaan manusia dan terbaginya

menjadi dua kelompok: orang-orang celaka

dan bahagia. Setelah itu, Allah mulai menyifati
orang-orang yang celaka karena surah ini ber-
tujuan untuk menakut-nakuti, sebagaimana

ditunjukkan oleh lafal al-Ghaasyiyah, lantas

Allah SWT berfirman,

"Pada hari itu banyak wajah yang tertun-
duk terhina, (karena) bekerja keras lagi ke-

p ay ahan." (al-Ghaasyiyah: 2 - 3)

Orang-orang yang memiliki muka tersebut
tertunduk. Maksud dari wajah di dalam ayat

ini adalah zat, yaitu pemilik muka (manusia

secara utuh). Mereka adalah orang-orang kafir.

Pada hari itu wajah-wajah tersebut menjadi

terhina dan tertunduk karena mendapatkan

siksa. Penisbahan tunduk dan hina kepada

wajah karena pengaruhnya terlihat di wajah.

Hal serupa juga ada dalam firman Allah SWT,

"Jika sekiranya kamu melihat orang-orang
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di
hadap an Tuhanny a." (as-Saidah: 12)

Dan firman Allah SWT,

"Dan kamu akan melihat mereka di-

hadapkan ke neraka dalam keadaan tertunduk
karena (merasa) hina, mereka melihat dengan

pandangan yang lesu." (asy-Syuuraa: 45)
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Selama di dunia, orang-orang tersebut

beramal sangat banyak dan lelah dalam

beribadah. Akan tetapi, mereka tidak men'

dapatkan pahala atas perbuatannya karena

mereka berada dalam kekufuran dan ke-

sesatan, sedangkan beriman kepada Allah

dan Rasul saw. merupakan syarat diterimanya

amal perbuatan. Ayat tersebut menjelaskan

para pendeta dan penyembah berhala serta

setiap orang yang senantiasa berada dalam

kekufuran.lTo

Kemudian, Allah menyebutkan balasan

bagi mereka pada hari Kiamat,

"Mereka memasuki api yang sangat panas

(neraka), diberi minum dari sumber mata air
yang sangat panas. Tidak ada makanan bagi

mereka selain dari pohon yang berduri, yang

tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan

l a p ar." (al- Ghaasyiyah= 4'7 )

Maksudnya, wajah-wajah orang kafir

masuk neraka yang sangat panas. Wajah-waiah

tersebut disiksa karena perbuatan-perbuatan-

nya yang buruk fika mereka haus, maka diberi

minuman dari sumber air yang sangat panas

dan tidak akan menghilangkan dahaganya'

Mereka tidak mempunyai makanan yang bisa

disantap, melainkan pohon yang berduri, yaitu

pohon berduri yang sangat pahit dan berbahaya,

oleh penduduk Hijaz sering disebut dengan

Syabaraq jika pohon tersebut belum kering.

Jika sudah kering pohon itu disebut dengan

Dhariii Itu adalah racun dan sejelek-jelek serta

seburuk-buruk Makanan. Makanan tersebut

tidak berguna sama sekali, tidak membuat

gemuk orang yang memakannya, dan tidak
pula menghilangkan rasa lapar. Penyebutan

air lebih didahulukan daripada makanan

karena air lebih penting bagi penghuni neraka.

Mereka dalam keadaan sangathaus jika terkena

panasnya sengatan api neraka.

Di sana tersedia makanan lain bagi peng-

huni neraka, yaitu ghisliin dan zaqqum. Allah

SWT berfirman,

"Dan tidak ada makanan (baginya) kecuali

dari darah dan nanah," (al-Haaqqah: 36)

Demikian juga Allah SWT berfirman,

"sungguh pohon zaqqum itu, makanan

bagi orang yang banyak dosa." (ad'Dukhaan:

43-44)

Al-Hafidz Abu Bakar al-Barqani meri-

wayatkan dari Abu Amran al-funi, dia berkata,

"Umar bin lftaththab r.a. pernah melewati

tempat tinggal seorang rahib, lantas dia me-

manggilnya, "Wahai rahib! Si rahib tadi men-

dekatinya. Kemudian, Umar melihatnya dan

menangis. Lantas dia ditanya, "Wahai Amirul

Mukminin, apa yang membuatmu menangis dari

hal ini?" Dia fUmar) menjawab,'Aku mengingat

firman Allah Psza wa falla di dalam kitab-Nya,

"{Karena) bekerja keras lagi kepayahan, mereka

memasuki api yang sangat panas (neraka)." (al'
Ghaasyiyah: 3-4) Ayat itulah yang membuatku

menangis."

Flqth Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.

L. Kiamat adalah hari yang sangat mena-

kutkan. Hari tersebut menyelimuti ma-

nusia dengan ketakutan dan kekhawatiran

yang dahsyat.

2. Wajah orang-orang kafir, seperti para

penyembah berhala, para rahib, dan

lainnya, pada hari itu menjadi terhina

karena mendapatkan siksaan dan ter-

tunduk karena mendapatkan hukuman,

padahal ketika di dunia mereka beramal

dan berpayah-payah. Akhirat bukanlah

tempat untuk beramal. Mereka khusyu

kepada Allah, beramal dan berpayah- 
I

^

170 Al-Bahr al-Muhith: I / 462.
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payah, tetapi semua itu tidak bermanfaat
bagi mereka ketika di akhirat. Hal itu
disebabkan amalan-amalan mereka itu
dibangun di atas selain asas agama yang

lurus, yang berpijak pada tauhid murni
dan keikhlasan sempurna kepada Allah
SWT. Allah SWT tidak akan menerima
amal, melainkan yang dikerjakan dengan

ikhlas karena-Nya. Allah SWT menyifati
amal mereka dalam firman-Nya,

"Katakanlah (Muhammad),'Apakah
perlu Kami beritahukan kepadamu tentang
orang yang paling rugi perbuatannya?"
(Yaitu) orang yang sia-sia perbuatannya

dalam kehidupan dunia, sedangkan

mereka mengira telah berbuat sebaik-

baiknya. Mereka itu adalah orang yang
mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka

dan (tidak percaya) terhadap pertemuan
dengan-Nya. Maka sia-sia amal mereka,

dan Kami tidak memberikan penimbang an

terhadap (amal) mereka pada hari Kiamat.

Demikianlah, balasan mereka itu neraka

Jahannam, karena kekafiran mereka, dan
karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku

dan rasul-rasul-Ku sebagai bahan olok-

o I o k," (al-Kahfi : 1 0 3 - 1 06)

3. Tempatmerekaadalahnerakayangsangat
panas, Minuman mereka adalah air yang

berasal dari mata air yang sangat panas.

Makanan mereka adalah pohon berduri
yang tidak dapat menjadikan gemuk dan

menghilangkan rasa lapar. Dalam sebuah

berita dari Ibnu Abbas dikatakan, 'Adh-
Dhari'adalah sesuatu di dalam neraka
yang menyerupai duri, lebih pahit dari
kaktus, lebih busuk dari bangkai, dan

lebih panas dari api."171

Para ulama berkata, "Sesungguhnya

neraka mempunyai tingkatan-tingkahn dan
penghuninya pun juga bertingkat-tingkat. Di

antara mereka ada yang makanannya adalah

buah zaqqum, ada juga yang makanannya

adalah buah ghrslrrn dan ada juga yang ma-

kanannya dharii'!' Diantara mereka ada yang

minumannya dari air panas dan ada juga yang

minumannya nanah." Allah SWT berfirman,

"(Jahannam) itu mempunyai tujuh pintu.

Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan

tertentu dari mereka." (al-Hiir: 44)

Keberadaan tumbuhan di dalam neraka

bukan dimunculkan dari kekuasaan Allah, se-

perti keberadaan manusia, kalajengking dan

ular di dalamnya.

Para ahli tafsir berkata, "Ketika turun
ayat ini 4e* :yit;oi, # r"l), kaum musyrikin
menentang seraya berkata, "Sesungguhnya

unta kami pastilah dapat kenyang dengan

memakan dharii' (makanan yang berduri)."
Lantas turunlah ayat {1:- A ,*.i; ;:* ,}.
Maksudnya, makanan dersebut tidak mem-
punyai manfaat untuk dikonsumsi, tidak mem-
buat kenyang, dan tidak menghilangkan rasa

lapar. Ini merupakan dalil bahwa makanan

mereka bukan termasuk jenis dari makanan

manusia. Akan tetapi, dari jenis duri-durian
yang dimakan oleh unta selagi masih belum
kering. fika telah kering, unta pun tidak akan

memakannya, karena itu merupakan racun
yangdapatmembunuh, Hal itu juga merupakan
dalil bahwa Allah SWT mendustakan mereka
dalam perkataan mereka bahwa adh-dharii'
dapat menumbuhkan lemak di dalam tubuh.

Ringkasan: Sesungguhnya menyifati kon-
disi neraka dengan sifat-sifat sebagaimana
yang telah disebutkan dapat membuat orang
lari darinya dan menjauhkan diri dari hal-hal
yang menyebabkan adzab ini, seperti aqidah
sesat dan perbuatan yang rugi. Tidak ada

sebuah aqidah yang benar melainkan dengan771 Tafsir al-Qurthubi:20/ 30.
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mengesakan Allah dan beriman kepada Al-

Qur'an dan Rasulullah Muhammad saw.. Tidak
ada amalan yang diterima melainkan amalan
yang sesuai dengan risalah Islam, Saya tidak
mengatakan ini karena saya seorang Muslim,
tetapi ini karena keshahihan dalil.

KEADAAN KAUM MUKMININ YANG IKHIAS
SEBAGAI PENGHUNI SURGA

Surah al-Ghaasylyah Ayat 8 - 16

#'aa'125(1:sa'L(,gi6
@"ryrE\cw.o'a"r7.gio'a';
3,113@"6*i\.b*V@'aryrT

efix*tysg'NM
"Pada hari itu banyak (pula) wajah yang ber-

seri-seri, merasa senang karena usahanya (sendiri),

(mereka) dalam surga yang tinggi, di sana (kamu)

tidak mendengar perkataan yang tidak berguna.

Di sana ada mata air yang mengalir. Di sana ada

dipan-dipan yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang
tersedia (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran

yang tersusun, dan permadani-permadani yang ter-

hamp ar)' (al-Ghaasyiyah: 8- f 6)

Qlraa'aat

4Ui q&rj {} dibaca:

1. <Ey q+ Cri ly dengan me ndhammah harakat
huruf ta'pada kata 1g*1 dan merala'kan
kata G,r ty. Ini adalah bacaan Nafi'.

2. (.E) Le g.i vy dengan mengganti huruf
ta'pada kata e*D dengan hurufya'serta
mendhammahnya dan merafakan kata
(ip)>. Ini adalah bacaan Ibnu Katsir dan

Abu Amr.

3. (rg\ V g:; ly dengan menetapkan huruf
ta'pada kata6-;y dan men/athahnya serta
menashabkan kata <i.r)>.

l'raab

(qi ,i:1 &ri iF huruf ta'pada fi'il (g;iy
adalah ta' mukhatabah (orang kedua) dan f iI
tersebut mabdi lil ma'lum (Iil fa'i|). Sedangkan

kata {+{} adalah maf'ul bih dari fi'il (g;,j1\.
Sedangkan bentuk kata (+i) sendiri adalah

mashdar, seperti kata 14t"; dan 6;t ;.
Demikian juga f il 1g--1 dibaca dengan

mendhammah huruf fa' dan merafa' l<ata

{gi} karena menjadikan ftl tersebut mabni
lil majhul (fi'il yang tidak disebutkan fa'ilnya)
dan kata(qrv) dirafa'karena menjadi naaibul

fa'il.
Orang yang membaca dengan qiraa'aat

(bacaan) kedua menganggap kata 1+ly sebagai

bentuk kata mudzakkar, baik yang dimaksud
itu adalah bermakna (lr) yang memang

bentuk kata mudzakkar, maupun karena kata

tersebut adalah fashl (pemisah) antara fi'il
(kata kerja) dan fa'ilnya (subyek). Itu seperti
kalimat (yt,1it;s; hari ini rumahmu bagus,

('.,e 1g i;L"!j malam ini apimu menyala dan

1ii;y i'4t,rat'F>. f ika memu dzakkarkan kata
yang sebenarnya muannats haqiqi itu boleh
maka memu dzakkarkan yang muannats ghairu
haqiqi lebih utama.

Balaaghah

{qi tit g i ,gG # A,4'; q;r,} adalah

sajak yang kukuh dan tidak dipaksakan.

Mufradaat Luthawlyyah

(+ry mempunyai keindahan dan ke-

baikan, atau berseri-seri. 44t, W.b Maksud-

nya, di akhirat dia ridha dengan amalnya yang

telah dia lakukan selama di dunia, yaitu ibadah
kepada Allah ketika dia melihat pahalanya.

4!.6'f ,Ji) Di dalam surga yang tinggi tempat
dan kedudukannya karena surga mempunyai
beberapa tingkatan, sebagaimana neraka juga

memiliki berbagai tingkatan ke bawah. (qi}



h'.s,*.{:llyNlll,'l?.11..........., ,,,., ..**,f, dG6J-h,}*.* 
. ........,.....,,,,, ,- .-..?"*?1,:reh"""ilY?l

Perbuatan sia-sia yang tidak ada manfaatnya

serta sebuah dusta. 4!v ,rb Mata air yang

mengalir. (i-F merupakan bentuk jamak dari
kata 1.;,-y yaitu sesuatu yang dibuat duduk
atau tidur. 4i;ifb tinggi, baik zat, derajat, dan

posisinya.

(irft) adalah bentuk jamak dari kata (./-F)

yang berarti sebuah cangkir yang tidak ada

talinya {L*;b yang tersedia untuk minuman

mereka yang berada di hadapan mereka.

(J;ili} bantal-bantal, bentuk jamak dari kata

tunggal (ril) -huruf nunnyaboleh didhammah

atau drfathah- dalam sebagian bahasa juga

b ol eh dika s rah. (it ;zb b eri aj ar b erseb elahan

antara yang satu dengan yang lainnya untuk
bersandar. $.At:;iY permadani mewah yang

dibentangkan, bentuk jamak dari kata 1g.1,,)

dengan mengkasrah huruf zai atau 1lr.r.r) dan

aslinya adalah (e1r1j) macam-macam tumbuhan
yang berwarna merah, kuning dan hijau.

${,}.tY yang dihamparkan rata di tempat

duduk.

Persesuaian Ayat

Setelah Allah SWT menjelaskan ancaman

bagi orang-orang kafir yang celaka serta men-
jelaskan keadaan, tempat, makanan, dan

minuman mereka, Allah SWT menyebutkan

keadaan kaum Mukminin yang bahagia dan

menunjukkan janji-Nya kepada mereka seraya

menyifati pahala mereka dan orang-orangyang

layak mendapatkan pahala. Kemudian, Allah

SWT menyifati surga dengan tujuan untuk
membuat manusia senang mendapatkannya

dengan beramal baik serta membuat mereka

rindu untuk mendapatkan keutamaan dari
Tuhan mereka.

Tafslr dan Penlelasan

"Pada hari itu banyak (pula) wajah yang

berseri-seri, merasa senang karena usahanya

(s endiri)." (al-Ghaasyiyah: B-9)

Pada hari Kiamat, ada wajah-wajah yang

berseri-seri penuh kenikmatan. Allah SWT

berfirman,

"Kamu dapat mengetahui dari waiah me-

reka kesenangan hidup yang penuh kenik-

matan." (al'Muthaffifi in: 24)

Itu adalah wajah orang-orangyang sedang

berbahagia ketika melihat pahala amalan

mereka yang diterima oleh Allah SWT. Amalan

tersebut adalah amalan yang mereka lakukan

selama berada di dunia yang telah diridhai
oleh Allah dengan memberi mereka pahala,

sebagaimana firman Allah S\MT,

'Allah ridha terhadap mereka dan mereka'
pun ridha kepadanya." (al-Bayyinah: 8)

Ringkasan: Sesungguhnya Allah SWT me-

nyifati orang-orang yang bahagia dan men-

dapatkan pahala dengan dua sifat: Pertama

dalam zahir mereka, yaitu firman Allah SW'I,

"Banyak wajah yang berseri-seri." (al-
Ghaasyiyah:8)

Kedua dalam batin mereka, yaitu firman
Allah SWT

"Merqsa senang Karena usahanya (sen-

diri)." (al-Ghaasyiyah: 9)

Kemudian, Allah menyifati surga dengan

tujuh sifat.

L-2."(Mereka) dalam surgayang tinggi, di sana

(kamu) tidak mendengar perkataan yang

tidak berg una." (al-Ghaasyiyah: 10- 1 1)

Sesungguhnya orang-orang yang ber-

seri-seri wajahnya, yaitu kaum Mukminin
yang bahagia, berada di surga yang ting-
gi, indah, dan aman tempatnya. Surga

merupakan kumpulan dari banyak ruang

dan tingkatan, sebagiannya lebih tinggi
daripada sebagian yang lain. Sebagaimana
juga neraka yang mempunyai beberapa

tingkatan ruang ke bawah, sebagiannya

lebih dalam daripada sebagian yang lain.



Dalam perkataan penghuni surga,

tidak didapati perkataan yang sia-sia dan

ocehan karena mereka tidak berbicara
melainkan hikmah dan pujian kepada

Allah SWT atas kenikmatan permanen
yang dikaruniakan kepada mereka. Surga

adalah rumah bagi para kekasih Allah,
rumah bersih yang tidak terkotori oleh
perkataan sia-sia, dusta dan kebohongan,

sebagaimana firman Allah SWT

"Tidak (menimbulkan) ucapan yang

tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa."

(ath-Thuur:23)

Dan firman-Nya,

" Di d al amny a mereka tid ak mendeng ar
perkataan yang tidak berguna, kecuali
(ucapan) salam." (Maryam: 62)

juga firman-Nya,

"Di sanq mereka tidak mendengar

percakapan yang sia-sia maupun yang
menimbulkan dosa, tetapi mereka men-

dengar ucapan salam." (al-Waaqi'ah: 25-
26)

3-4."Di sana ada mata air yang mengalir. Di
sana ada dipan-dipan yang ditinggikan."
(al-Ghaasyiyah: 12-13)

Di dalam surga ada mata air yang

airnya mengalir dan memancar dengan

berbagai macam minuman yang lezat
dan jernih. Sekalipun kata 'ainun [mata
air) disebutkan dengan nakirah, tetapi
maksudnya bukan satu mata air dalam

konteks kalimat positif. Akan tetapi, ini
merupakan jenis, yaitu di dalam surga ada

banyak mata air yang mengalir.

Di dalam surga juga terdapat keluarga
yang disediakan kasur yang banyah lem-

but, dan posisinya tinggi. fika seorang

Mukmin duduk di atasnya, dia akan me-

rasa nyaman dan dapat melihat taman

surga serta kenikmatannya, sebagaimana

firman Allah SWT,

"Dan kasur-kasur yang tebal lagi
empuk" (al-Waaqi'ah: 34)

Itu merupakan bentuk penghormatan
yang sangat tinggi.

5-6."Dan gelas-gelas yang tersedia (di dekat-

nya), dan bantal-bantal sandaran yang

tersusun, dan permadani-permadani yang

terh amp ar." (al-Ghaasyiyah: la- 16)
Di dalam surga ada wadah-wadah

minum dan gelas-gelas khamr yang

tidak memabukkan dan disiapkan di
hadapan mereka. Mereka meminumnya
kapan saja mereka menginginkannya.
Di dalamnya juga terdapat bantal-bantal
berjajar yang digunakan untuk duduk
atau bersandar. Selain itu, ada permadani
yang dihamparkan di tempat duduk
dan sajadah yang terbuat dari benang
yang lembut yang berjumlah banyak dan

tersebar di semua tempat duduk. Fasilitas

itu sangat menggiurkan untuk diduduki
dan orang yang melihatnya akan merasa

senang. Di dalam surga iuga terdapat
wadah yang sangat besar.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Allah SWT menyifati penghuni surga

dengan banyak sifat yang sangat bagus dan

menyenangkan. Itu untuk menarik perhatian

dan minat manusia untuk mendapatkannya
jika mereka beramal dengan amalan orang-

orang yang berhak mendapatkannya. Peng-

huni surga memiliki dua sifat: secara lahir dan

batin (tidak tampak). Wajah kaum Mukminin
berseri-seri karena amalan yang telah mereka

amalkan selama di dunia diridhai di akhirat
sehingga mereka dimasukkan ke surga karena
amalan mereka. Sementara itu surga sendiri
memiliki tujuh sifat sebagaimana yang telah
disebutkan.
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7. Surga yang tinggi dan mulia. Di dalamnya

terdapat sesuatu yang diinginkan oleh

semua orang yang enak dipandang mata.

2. Di dalam surga tidak terdengar perkataan

yang buruk dan tidak diridhai, iuga sia-sia.

3. Di dalam surga terdapat mata air yang

(dapat diminum) mengalir tanpa surut.

Air minum tersebut mengalir bagi mereka

kapan pun mereka inginkan dengan pan-

caran air yang kuat dan dengan berbagai

macam minuman yang lezat, berupa

khamr, madu, dan susu.

4. Di dalam surga terdapat kasur yang tinggi
menjulang,

5. Di dalam surga terdapat gelas-gelas yang

tidak memiliki tali dan pipa.

6. Di dalam surga terdapat bantal-bantal
yang saling berjajar berdampingan.

7. Di dalamnya terdapat permadani yang

terhampar yang memiliki benang sangat

lembut dan berjumlah banyak tersebar di

seluruh tempat duduk.

PENETAPAN KEKUASAAN ALLAH SWT UNTUK

MEMBANGKITKAN DAN MENGINGATKAN

BUKTI ATAS HAL ITU

Surah al€haasylyah Ayat L7 -26

ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana di-

tegakkan? Dan bumi bagaimana dihamparkan?

Maka berilah peringatan, karena sesungguh-

nya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi

peringatan. Engkau bukanlah orang yang ber-

kuasa atas mereka, kecuali (jika ada) orang yang

berpaling dan kafir, maka Allah akan mengadzab-

nya dengan adzab yang besar. Sungguh, kepada

Kamilah mereka kemb ali, kemudi an sesungguhny a

(kewajiban) Kamilah membuat perhitungan atas

me reka." (al-Ghaasyiyah : 17 -26)

l'raab

{+ .1t} (."5} adalah haal muqaddam

(didahulukan) dari dhamir yang terkandung di

dalamy''ft (jJt'F, dan kalimat tersebut adalah

badal isytimaal dari kata 1.1ir1i.

4;{3 J'; vit,p*:;4a; aJ| dibaca dengan

(F))berdasarkan aslinya. Dan dibaca dengan

(P,) dengan mengganti huruf sin dengan

hurufshad karena hurufshad dan tha'sama-

sama merupakan huruf isti'laa' dan ithbaaq.

Itu sebagaimana dalam firman Allah SWT

dalam surah al-Baqarah ayat 247 ;'zi"z i3'ri'ty

(id', irirasalnya adalah <it+> huruf sin diganti

dengan huruf sha4 karena huruf shad sesuai

dengan huruf tha' dalam sifat ath-thibaaq.

Demikian iuga kata (!r.JD dibaca dengan @tp1
dan kata 1-,L-ldibaca dengan 6u-y.

{;si i;;r i1) dinashab karena istitsnaa'

munqati'. Ada yang mengatakan bahwa itu
adalah rstftsnaa' muttashil, perkiraan kalimat'
nya (Fs J; ir )! u,at f L,sl uY.

$#ulu4,i1) dengan mentakhfif (meringan'

kan) huruf ba'1!tr! q* q\ seperti (ut . trit tu).

Asalnya adalah (!rrD dan (l,li), huruf wawu

diubah menjadiya' karena huruf sebelumnya

berharakat kasrah.Ada yang membaca dengan

mentasydid huruf ya' <r*tit>. Abu al'Fath Ibnu

finni berkata, "Boleh membaca Glil), hanya

saja huruf wawu diganti dengan huruf ya'
agar ringan diucapkan, penggantian itu tidak

tLt ))'!t)/
4lI t)+

W"oy:)

@''frJie{l@W,qIL
@ ftty-fly"6 @tl**\6. \'ri\

@Lri,trG
"Maka tidakkah mereka memerhatikan untA,

bagaimana diciptakan? Dan langit, bagaimana
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waiib, seperti kata (iqi-l ;1t*5, sekalipun yang

masyhur adalah (!rrr'r)."

Balaa$hah

Antara kau {5iy dan kata 4g;} ter-

dapat sebuah jinas isytiqaaq (pecahan kata).

Demikian iuga antara kata {4*.5} dan kata

{;r,;lry.
Sedangkan antara kalimat (rfir;f r:lr ir)

dan kalimat {-*q €l;} terdapat ath-thibaaq

(antonim) di dalam huruf7arnya.

Mufradaat Lughawlyyah

[ltl$. >tii) penduduk Mekah dan orang-

orang seperti mereka melihat seraya me-

ngambil pelajaran. {+j'} unta, bentuk iamak
dari kata 6*y. Kata 1.!,)l tidak mempunyai ben'

tuk kata tunggal, seperti halnya kata 1ou;y dan

{rr>. {*iri ;:r} ciptaan yang menuniukkan

kesempurnaan kekuasaan Allah dan peng-

aturan-Nya yang baik dengan menjadikan unta

sebagai alat pengangkut benda-benda berat ke

negeri yang jauh dengan kemampuan menahan

rasa dahaga hingga sepuluh hari lebih. Unta

secara khusus disebutkan karena dalam hal ini
ia adalah hewan yang paling menakjubkan di

kalangan orang-orang Arab. Penciptaan unta

ini disebutkan pertama kali dalam ayat-ayat

ini karena orang-orang Arab sangat sering

berinteraksi dengan unta daripada yang lain.

4-1,, * ,t:a iby dan kepada langit ba-

gaimana ia ditinggikan tanpa tiang dan meng-

genggamnya dengan bintang-bintang yang

ada di dalamnya. 44 ,* Jt--rt S1'ty dan ke'
pada gunung bagaimana ia ditegakkan. Gu-

nung tersebut kukuh tidak condong yang ju-

ga merupakan tanda bagi orang-orang yang

bepergian. {&J.-,} dibentangkan hingga men-

jadi tempat yang dapat ditinggali. Keempat

fi'il (kata keria) tersebut dibaca dengan

mabni lil majhul dan maf'ul bihnya dibuang
perkiraannya (t+:,a: L#^iJ t{iir). Maknanya adalah

tidakkah mereka melihat macam-macam

makhluk dari jenis makhluk yang dipakai

untuk transportasi dan lainnya agar mereka

mengetahui kesempurnaan kekuasaan Zat

Pencipta dan keesaan-Nya, niscaya mereka

tidak akan mengingkari kemampuan'Nya

untuk membangkitkan. Oleh karena itu, se-

telah itu Allah menyebutkan hari akhirat dan

diikuti dengan perintah untuk memberikan

peringatan.

4i,it ai at f;J\ maksudnya, ingatkanlah

mereka dengan nikmat Allah dan tanda-tanda

keesaan-Nya serta nasihatilah dan suruhlah

mereka melihat seluruh alam ini. Kamu tidak

akan berdosa jika mereka tidak melihat dan

mengambil pelajaran. Kamu hanya bertugas

untuk menyampaikan saia. 4.y,y berkuasa

untuk memaksa mereka agar menuruti apa

yang kamu inginkan. 4& it; it) kecuali

orang yang berpaling dan mengingkari Al-

Qur'an. {r<{, ;r.1ir lr,r t"a} maka Allah akan

memberinya adzab besa[ yaitu adzab akhirat.

Adzab yang besar itu dijelaskan di dalam

ayat sebelumnya berupa api besar fneraka

fahannam). Sedangkan adzab yang kecil adalah

adzab dunia dengan dibunuh atau ditahan'

ffi';t) kembalinya mereka setelah mati. ,11 i-,)

{,*q €E kemudian kepada Kamilah hitungan

amal mereka di Padang Mahsyar. Dalam

dua kalimat terakhir, khabar didahulukan

untuk tujuan takhshiish (pengkhususan) dan

mubaalaghah (berlebihan) dalam ancaman.

Sebab TUrunnya Ayat (17)

Ibnu larir, Ibnu Abi Hatim, dan Abad bin

Hamid meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata,

"Ketika Allah menyifati kenikmaan di surga,

orang-orang yang telah tersesat heran atas hal

itu. Lantas Allah SWT menurunkan ayat,

"Maka tidakkah mereka memerhatikan

unta, bag aimana diciptakan?" (al-Ghaasyiyah:

t7)
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Persesualan Ayat

Setelah Allah memberitahukan keda-

tangan hari Kiamat dan membagi manusia
menjadi dua kelompok: celaka dan bahagia,

serta menyifati keadaan kedua kelompok
tersebut, Allah SWT memberikan dalil ke-

beradaan, keesaan, dan kekuasaan-Nya. Hal

itu dituniukkan dengan sesuatu yang dapat

mereka lihat dari hasil kekuasaan Allah
berupa langit yang meniulang tinggi, bumi
tempat mereka tinggal, unta yang mereka
gunakan untuk mengangkat barang, mereka

manfaatkan daging, bulu, dan susunya,

gunung-gunung kukuh yang menjadi petunj uk
bagi orang yang sedang berialan. Semua itu
menunjukkan kepada mereka kekuasaan

Allah untuk membangkitkan kembali tubuh
mereka, akhirat dan kebenaran aqidah tauhid
(lslam).

Kemudian, Allah SWT memerintahkan
Nabi untuk memberikan peringatan kepada

mereka dengan dalil-dalil dan bukti-bukti ini
serta semisalnya. Itu agar mereka melihat
dan mengambil pelaiaran darinya dan su-

paya beliau sabar atas penentangan mereka.

Sejatinya beliau diutus untuk melakukan misi
itu bukan yang lain.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT memerintahkan kepada para

hamba-Nya untuk melihat dan mengambil
pelajaran dari makhluk-makhluk-Nya yang

menunjukkan kekuasaan, keagungan, eksis-

tensi dan keesaan-Nya. Allah SWI berfirman,

"Maka tidakkah mereka memerhatikan
unta, b ag aimana diciptakan?" (al-Ghaasylyah:
17)

Bagaimana bisa orang-orang musyrikin
mengingkari hari kebangkitan dan akhiratser-
ta menganggapnya tidak mungkin terjadi? Se-

mentara, mereka melihat unta yang merupakan

mayoritas hewan ternak mereka dan makh-

luk paling besar di dalam lingkungan mereka.

Allah menciptakan unta dengan bentuk yang

indah, tulang dan kekuatan yang lebih, serta

bagus sifat-sifatnya. Unta adalah makhluk
yang sangat menakjubkan dan bentuk hewan
yang sangat unik. Sekalipun demikian, dia

sanggunp mengangkat barang-barang berat

dan mau dituntun oleh anak kecil. Unta dapat

dimakan dagingnya, dimanfaatkan bulunya,

dan diminum susunya. Unta juga tahan rasa

lapar dan dahaga. Allah SWT memulai dengan

unta karena unta adalah mayoritas hewan
yang dimiliki oleh orang-orang Arab dan unta

lebih banyak berinteraksi dengan mereka

dibandingkan hewan-hewan yang lain. Daging

unta dapat dimakan, susunya dapat diminum.
Unta relevan untuk dijadikan kendaraan

pengangkut dan tunggangan, serta dapat

menempuh jarak yang sangat jauh, tahan rasa

haus, sedikit makan, kuat menahan beban

berat dan ia merupakan harta mayoritas harta

orang-orang Arab,

"Dan langit, bagaimana ditinggikan?" (al-
Ghaasyiyah:18)

Tidakkah mereka melihat bagaimana

langit ditinggikan di atas bumi tanpa tiang?

Sebagaimana Allah SWT berfirman,

"Maka tidakkah mereka memerhatikan

Iangit yang ada di atas mereka, bagaimana

cara Kami membangunnyo dan menghiasinya,

dan tidak terdapat retak-retak sedikit pun?"

fQaaf:6)

" Dan gunung -gunung bag aimana diteg ak-

kan?" (al-Ghaasyiyah: 19)

Dan gunung-gunun& bagaimana ditegak-

kan. Maksudnya, ditegakkan di atas bumi.

Gunung-gunung tersebut berdiri kukuh se-

hingga bumi dan penghuninya tidak ber-
guncang. Melihat dan merenungi hal itu dapat
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membangkitkan rasa kagum. Eksistensinya

dapat dimanfaatkan oleh orang'orang yang

mengadakan perialanan darat,laut, dan udara.

Lebih menakjubkan dari ini, sesungguhnya

sebagian besar mata air bersumber dari
gunung-gunung tersebut. Di dalamnya ter-
dapat banyak manfaat dan berbagai barang

tambang. Pohon-pohon yang besar dan batu

marmer yang memiliki berbagai warna yang

indah banyak diambil dari pegunungan.

"Dan bumi bagaimana dihamparkan?" (al'
Ghaasyiyah:20)

Bagaimana bumi dibentangkan agar dapat

dihuni oleh para penghuninya? Mereka dapat

memanfaatkan apa yang terkandung di dalam-

nya, berupa hal-hal yang bermanfaat, seperti

barang tambang, tumbuhan, hasil pertanian,

dan berbagai pohon yang merupakan ke-

butuhan pokok dalam kehidupan, Mem-

bentangnya bumi hanyalah menurut pan-

dangan orang yang melihat dan tinggal di
atasnya. Hal itu tidak berarti bahwa bumi
tidak berbentuk bulat (elips). Bentuk bulat

-sebagaimana dijelaskan oleh ar-Razi- jika

ukurannya sangat besa4, setiap iengkal darinya

akan kelihatan seperti 6t312Jr'172 Makhluk-

makhluk ini yang disebutkan bukan yang lain,

karena ia adalah hal yang paling dekat dalam

pandangan manusia. Setiap pagi dan petang

manusia senantiasa melihat untanya, langit
yang menaunginya, gunung-gunung yang

ada di sekelilingnya, dan bumi yang menjadi
pijakannya.

Kemudian, Allah SWT memerintahkan

Nabi saw. untuk mengingatkan manusia de'
ngan dalil-dalil berikut ini. Allah SWT ber-

firman,

'Maka berilah peringatan, karena se-

sungguhnya engkau (Muhammad) hanyalah

pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang
yang berkuasa atas mereka," (al-Ghaasyiyah:
2t-22)

Wahai Muhammad, berilah peringatan

kepada manusia dengan risalah yang diberi-
kan kepadamu untuk disampaikan kepada

mereka. Nasihati dan buatlah mereka takut.

Suruhlah mereka untuk melihat urgensi me'
renungkan dalil-dalil dan argumen-argumen
ini, serta merenungkan hal-hal yang semisal itu
yang menunjukkan akan kekuasaan Allah atas

segala sesuatu, di antaranya membangkitkan

dan mengembalikan. Kamu hanya diwaiibkan
untuk memberikan peringatan ini saia. Se-

sungguhnya, kamu hanya diutus untuk me-

ngemban misi ini. Kamu tidak mempunyai ke'
kuasaan atas mereka untuk membawa mereka

beriman kepada Allah dan risalahmu serta

memaksa mereka untuk menuruti keinginan-

mu. fika mereka beriman, mereka sungguh

telah mendapatkan hidayah. fika mereka ber-
paling, sungguh mereka telah sesat dan kafir.

Sebagaimana firman Allah SWT

"Maka sesungguhnya tugasmu hanya me-

nyampaikan saja, dan Kamilah yang mem-

perhitungkan (amal mereka)." (ar-Ra d: 40)

Dan firman-Nya,

"Engkau bukanlah orang yang berkuasa

atas mereka." (al-Ghaasyiyah: 22)

Ayat tersebut merupakan taukid (penguat)

tugas memberi peringatan saja dan meng-

ikrarinya. Ayat ini senada dengan firman-Nya,

"Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa

manusia agar mereka menjadi orang-orang
yang berimanT" (Yuunus: 99)

Dan firman-Nya,

"Dan engkau (Muhammad) bukanlah se-

orang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah
peringatan dengan Al-Qur'an kepada siapa pun

yang takutkepada ancaman-Ku." (Qaaf: 45)
17 2 At-Tafsitr al- Kabilr: 31 / L57 -L58.
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim,
Tirmidzi dan Nasa'i dari fabir dia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

bertemu dengan Khalid bin Yazin bin
Mu'awiyah, lantas dia bertanya kepadanya

mengenai perkataan yang paling lembut yang

didengar dari Rasulullah saw.. Lantas Khalid
berkata, 'Aku mendengar Rasulullah saw.

bersabda,

;rV ir Jb ti U"\t,lhit ys.$ii !f
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"Ketahuilah, kalian semua akan masuk surga

kecuali orang yang lari dari Allah seperti larinya
unta dari pemiliknyai'

Kemudian, Allah SWT mempertegas

akan terjadinya hari kebangkitan, hari peng-

hitungan dan adanya adzab [siksa). Allah SWT

berfirman,

"Sungguh, kepada Kamilah mereka kem-

bali, kemudian sesungguhnya (kewajiban)

Kamilah membuat perhitungan atas mereke."

(al-Ghaasyiyah= 25 -26)

Sesungguhnya kepada Kami-lah tempat
kembali mereka. Dan Kami akan menghitung
amal-amal mereka setelah mereka dibangkit-
kan (dari kubur) dan kembali kepada Allah.

fika amalan mereka baih akan dihitung
baik. Namun, jika amalan mereka jelek, akan

dihitung jelek. Saat itu tidak ada tempat
untuk melarikan diri bagi orang-orang yang

menentang. Para pendusta tidak akan dapat

melepaskan diri dari siksaan.

Fungsi mendahulukan zharaf atau jar
dan majrur dalam dua tempat tersebut ,UD

<t+t" adalah untuk hashr (pembatasan) dan

menjadikan ancaman tersebut lebih keras.

Maksud dari kalimat tersebut adalah tempat
kembali mereka hanya kepada Zat yang Maha

Memaksa yang mampu untuk membalas se-

tiap kelompok manusia. Sesungguhnya per-

hitungan amal mereka hanya akan dilakukan
oleh-Nya sesuai dengan hikmah-Nya. Dia-lah

e t$tJ,tii'ri Lri
,.

t):21 Lalrli t)!i
,e&Vrlrr, , ,.4.
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Aku diperintah untuk memerangi manusia

hingga mereka mengucapknn, "Tiada Tuhan selain

Allahl' lika mereka telah mengucapkan itu maka
mereka telah menjaga darah dan harta mereka

dariku. Mehinlan dengan haknya, dan peng-

hitungannya diserahkan kepada Allah: Kemudian

beliau membaca ayat, "Malca berihh peringatan,

larena sesungguhnya engkau (Muhammad) hanya-
lah pemberi peringatan." (al-Ghaasyiyah : 2l -22)173

"Kecuali (jika ada) orang yang berpaling
dan kafia maka Allah akan mengadzabnya

dengan adzab yang besar" (al-Ghaasyiyah:
23-24)

Akan tetapi, orang yang berpaling dari
nasihat dan peringatan serta kufur kepada ke-

benaran dengan hati dan lisannya, Allah SWT

akan menyiksanya kelak di akhirat dengan

siksaan neraka fahannam secara permanen.

Itu di luar siksaan dunia yang berupa hu-
kuman seperti pembunuhan, penawanan, dan
perampasan harta mereka. fika kamu tidak
mempunyai kekuasaan atas mereka, sesung-
guhnya Allah SWT menguasai mereka semua

dan mereka tidak akan pernah mampu keluar
dari kekuasaan dan kekuatan-Nya.

Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah

al-Bahili bahwasanya dia (Abu Umamah)

173 Hadits ini diriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan
Muslim juga, dari Abu Hurairah tanpa menyebutkan ayat
ini.
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yang akan menghitung setiap amalan yang

kecil dan besar.17a

Flqlh Kehldupan atau Hukum Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1. AllahSWTmemberikanperingatankepada

manusia atas ciptaan dan kekuasaan-Nya,

dan bahwa Dia mampu menciptakan

segala sesuatu. Hal itu disebutkan setelah

Allah menyebutkan perkara penghuni

surga dan neraka. Kemudian, orang-orang

kafir heran tentang hal itu, lantas mereka
pun mendustakan dan mengingkarinya.

Allah SWT telah mengingatkan mereka

tentang penciptaan unta karena hewan

tersebut adalah mayoritas hewan yang

dimiliki oleh orang-orang Arab. Allah
juga mengingatkan tentang penciptaan

langit yang ditinggikan dari bumi tanpa

tiang penciptaan gunung yang kukuh

berdiri di atas bumi sehingga bumi tidak
berguncang serta penciptaan bumi yang

dibentangkan dan disiapkan untuk para

penghuninya sehingga mereka dapat

hidup di permukaannya dengan tenang

dan aman.

2. Allah SWT memerintahkan Nabi untuk
memberikan peringatan kepada kaum-

nya serta menasihati dan memberikan

mereka rasa takut. Demikian juga Allah

SWT memberi ketenangan kepada beliau,

bahwa beliau, hanyalah bertugas untuk
memberi nasihat, bukan untuk menguasai

mereka sehingga dapat membunuh me-

reka atau memaksa mereka untuk ber-

iman kepada risalah yang beliau bawa.

3. Allah SWT mewanti-wanti agar tidak
menyelisihi dakwah Nabi saw. dan risalah

beliau. Allah juga memberikan ancaman

kepada setiap orang yang berpaling dari
nasihat dan peringatan dengan imbalan

siksa yang sangat besar di akhirat, yaitu
siksa neraka fahannam yang permanen.

Siksa tersebut disifati dengan "sangat

besar" karena selama di dunia, mereka
disiksa dengan rasa lapaq, paceklik, ter-
tawan, dan terbunuh.

Hal ini berdasarkan lstitsnaa' dalam

ayat tersebut adalah munqathi' (ter-
putus). Ada yang mengatakan bahwa itu
adalah istitsnaa' muttashil [bersambung).
Maknanya, kamu tidak berkuasa, melain-

kan kepada orang yang berpaling dan

kufur. Oleh karena itu, kamu berkuasa

atasnya dengan jalan beriihad. Kemudian

setelah itu, Allah SWT akan menyiksa
mereka dengan siksa yang sangat besar.

Dengan perkiraan makna kalimatini, maka

tidak ada nasakh dalam ayat tersebut.

Pendapat yang paling tepat menurut
pendapat sebagian ahli tafsir adalah bah-

wa istitsnaa' tersebut adalah muttashil,
bukan dengan mengibaratkan pada

masa kini. Hal ini karena sesungguhnya

surah tersebut adalah surah Makkiyyah.

Akan tetapi dengan melihat ke masa

yang akan datang, terdapat pengecualian

untuk orang-orang yang terus-menerus

menentang dan kafir. Dalam meng-

hadapi orang-orang seperti itu, kamu di-
perintahkan untuk memerangi mereka

hingga dapat menguasai mereka.lTs

Pendapat yang kuat menurut saya

adalah bahwa ini adalah ististsnaa' mun-

qathi'. Oleh karena itu, maksud dari ayat

tersebut adalah kamu tidak menguasai

mereka, tetapi sesungguhnya Allah-lah
yang akan mengurusi dan memaksanya.

Dia-lah yang akan menyiksanya dengan

L7 4 Tafsir al-Kasysyaafi 3 / 334, Tafsir ar-Razi: 31 / 160. L7 S Gharaaibu al-Qur'an: 30 / 85.



siksaan yang sangat besar kelak di akhirat.

Setelah mereka disiksa dengan siksaan

yang kecil selama di dunia, yaitu dibunuh
atau ditawan, sebagaimana firman Allah

SWT

"Dan pasti Kami timpakan kepada

mereka sebagian siksa yang dekat (di

dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di

akhirat); agar mereka kembali (ke ialan
yang benar)." (as-Saidah: 21)

Pendapat inilah yang dipegang oleh

mayoritas para ahli tafsir dengan me-

nunjukkan kepada pendapat kedua de-

ngan shigat (Ji) yang berfungsi untuk
tadh'iif (menganggap lemah).

4. Bagian akhir dari surah ini mengan-

dung sesuatu yang cocok untuk janji dan

ancaman. Sesungguhnya tempat kembali

seluruh manusia setelah kematian adalah

Allah'SWT. Amalan mereka semua akan

dihitung oleh Allah SWT sendiri.

Sekalipun hrsab (penghitungan amal)

adalah hak bagi Allah SWT, tetapi, Dia

tidak wajib menjalankan hak-Nya. Hanya

saia Allah SWT menjadikan htsab ter-

sebut waiib bagi diri-Nya. Adakalanya

dengan memberikan ianji yang tidak akan

diingkari. Adakalanya juga memberikan

keputusan sesuai dengan hikmah dan

keadilan-Nya. Oleh karena itu, seandainya

Dia tidak membalas kezaliman orang

yang zalim, hal itu sama saja dengan Dia

ridha akan kezaliman tersebut. Dan Allah

terbebas dari semua itu. Oleh karena itu,

penghitungan amal itu meniadi waiib.r76

17 6 Tafsir ar-Raaziz 3t / 160.
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SURAH I-FAIR
MAKKIYYAH, TIGA PULUH AYAT

Penamaan Surah

Surah tersebut dinamakan surah al-Fajr
karena dimulai dengan firman Allah SWT

4.* #t {tth "Demi faiar, demi malam

yang sepuluh." (al-Fairz L-2) Itu merupakan

sumpah yang agung dengan fajar Shubuh

yang cahayanya bersinar setiap hari, bahwa

sungguh, orang-orang kafir pasti akan disiksa.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Surah ini memiliki tiga kaitan dengan

surah sebelumnya.

1. Sumpah di awal surah ini sebagai dalil
kebenaran isi kandungan akhir surah

sebelumnya, yaitu firman Allah S\M[,

"Sungguh, kepada Kamilah mereka

kembali, kemudian sesungguhnya (kewa-

jiban) Kamilah membuat perhitungan atas

me reka." (al-Ghaasyiyahz 25 -2 6)

2. Surah sebelumnya berisi pembagian ma-

nusia meniadi dua kelompok orang-orang

celaka dan orang-orang bahagia orang-

orang yang bermuka tunduk dan orang-

orang yang bermuka penuh kenikmatan.

Surah ini menyebutkan beberapa kelompok
dari orang-orang yang zalim: l<aum Ad,

kaum Tsamud, dan Fir'aun yang merupakan

kelompok pertama. Beberapa kelompok

dari kaum Mukminin yang diberi petunjuk

dan bersyukur atas nilsnat Allah. Mereka

masuk dalam golongan kelompok kedua.

fanji dan ancaman sama-sama ada dalam

kedua surah tersebut.

3. Sesungguhnya firman Allah SWT,

"Tidakkah engkau (Muhammad) me-

merhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat

terhadap (kaum) Ad?" (al-Fair:6)

senada dengan firman Allah SWT di surah

sebelumnya,

"Maka tidakkah mereka memerhati-

kan unta, bagaimana diciptakan?" (al-
Ghaasyiyah:17)

Kandungan Surah

Surah ini mengandung enam tujuan.

1. Sumpah Tuhan dengan fajar, sepuluh

hari pertama bulan Dzulhijjah, hitungan
genap, hitungan ganjil, dan waktu malam

bahwa adzab orang-orang kafir pasti akan

terjadi, tidak ada tempat menghindar

darinya. Allah SWT berfirman,

"Demi faj ar, demi malam yang sepuluh,

demi yang genap dan yang ganjil, demi

malam apabila berlalu. Adokah pada yang

demikian itu terdapat sumpah (yang dapat

diterima) bagi orang-orang yang berakal?"

(al-Fair: 1-S)



2. Menyebutkan beberapa kisah sebagian

umat-umat terdahulu yang zalim dan

mendustakan para rasul Allah, seperti
kaum Ad, Tsamud, dan kaum Fir'aun. Hal

ini untuk memberikan permisalan dan

menjelaskan siksa yang akan menimpa
mereka disebabkan kezaliman yang me-

reka lakukan. Allah SWT berfirman,

"Tidakkah engkau (Muhammad) me-

merhatikan bagaimana TTthanmu berbuat
terhadap (kaum) Ad?, (yaitu) penduduk

Iram (ibukota kaum Ad) yang mempunyai

bangunan-bangunan yang tinggi, yang
b elum p ernah dib ang un (su atu kota) seperti
itu, di negeri-negeri lain, dan (terhadap)

kaum Tsamud yang memotong batu-batu
besar di lembah, dan (terhadap) Fir'aun
yang mempunyai pasak-pasak (bangunan
yang besar), yang berbuat sewenang-

wenang dalam negeri,lalu mereka banyak

berbuat kerusakan dalam negeri itu,
kareno itu Tuhanmu menimpakan cemeti

adzab kepada mereka, sungguh, Tuhanmu

benar-benar mengawasr." (al-Fair= 6- 14)

3. Menjelaskan bahwasanya kehidupan
adalah ujian bagi manusia dengan adanya

baik dan jelek serta kaya dan miskin.
Surah ini juga memberikan informasi
bahwa tabiat manusia itu adalah senang

harta, Selain itu, menjelaskan bahwa
banyaknya kenikmatan yang diberikan
kepada seorang hamba bukan merupakan
tanda bahwa Allah SWT memuliakannya
juga kefakiran dan hidup dalam kemis-
kinan bukan merupakan tanda bahwa
Allah SWT menghinakannya. Allah SWT

berfirman,

" Maka adapun manusia, apabila Tfuhan

mengujinya lalu memuliakannya dan mem-

berinya kesenangan, maka dia berkata,
"Tuhanku telah memuliakanku." Namun

apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi

rezekinya, maka dia berkata, "Tuhanku

telah menghinaku." Sekali-kali tidak! Bah-

kan kamu tidak memuliakan anak yatim,
dan.kamu tidak saling mengajak memberi

makan orang miskin, sedangkan kamu

memakan harta warisan dengan cara

mencampurbaurkan (yang halal dan yang

haram), dan kamu mencintai harta dengan

kecintaan yang berlebihan." (al-Fair: 15-

20)

Menyifati hari Kiamat dan keadaannya

yang dahsyat. Allah SWT berfirman,

"Sekali-kali tidak! Apabila bumi digun-

cangkan berturut-turut (berbenturan), dan

datanglah Tuhanmu; dan malaikat ber-

baris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan

neraka Jahannam; pada hari itu sadarlah

manusia, tetapi tidak berguna lagi baginya

kesadaran iru." (al-Fai v 2L-23)

Menjelaskan terbaginya manusia ke dalam

dua kelompok di akhirat: orang-orang

bahagia dan orang-orang celaka. Orang-

orang celaka berangan-angan untuk kem-

bali lagi ke dunia. Allah SWT berfirman,

"Dia berkata, 'Alangkah baiknya se-

kiranya dahulu aku mengerjakan (ke-

bajikan) untuk hidupku ini." Maka pada

hari itu tidak ada seorang pun yang meng-

adzab seperti adzab-Nya (yang adil), dan

tidak ada seorang pun yang mengikat se-

p erti ikatan- Ny a." (al-Fair: 24-26)

Memberitahukan keberhasilan orang-

orang yang bahagia dengan memperoleh

kenikmatan yang agung di surga-surga

Allah. Allah SWT berfirman,

"Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah

kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha
dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam

golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah

ke dalam surga-Ku." (al-Fair: 27-3O)

4.

5.

6.
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Keutamaan Surah

An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabit dia

berkata, "Suatu hari Mu'adz shalat. Lantas ada

seorang lelaki datang dan shalat bersamanya.

Kemudian Mu'adz memperpanjang bacaan

shalat. Lantas lelaki tersebut pergi dan shalat

sendiri lagi di sisi masjid. Lantas setelah selesai

shalat, lelaki tersebut pergi. Hal itu diketahui
oleh Mu'adz, dia punberkata, "Diaadalah orang

munafik." Kejadian itu dilaporkan kepada

Rasulullah saw.lantas beliau bertanya kepada

lelaki tersebut dan dia menjawab, "Wahai

Rasulullah, aku datang dan shalat bersamanya.

Lantas dia memperpanjang bacaan shalatnya.

Kemudian aku pergi dan shalat sendiri di sisi

masjid, Setelah itu aku pergi (dari masjid)."

Setelah itu Rasulullah saw. bersabda, 'Wahai

Mu'adz, apakah engkau ingin membuat orang

lari dari agama ini? Mengapa kamu tidak

membaca surah al-A'laa, asy-Syamsyi, dan al-

Fajr?"

TEPASTIAN ADZAB BAGI ORANG.ORANG

KAFTR DAN BALASAN SEBAGIAN MEREKA DI

DUNIA

Surah al-Falr Ayat 1- 14

$t$vaYtv 4uvopcgjoirtv
fi6 rltO'*ei'iU\EyGl*-

berlalu. Adakah pada yang demikian itu terdapat

sumpah (yang dapat diterirna) bagi orung-orang

yang berakal? Tidakkah engkau (Muhammad)

memerhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat

terhadap (kaum) Ad?, (yaitu) penduduk Iram
(ibukota kaum Ad) yang memPunyai bangunan-

b angunan yang tinggi, y ang belum p ernah dib angun

(suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, dan

(terhadap) kaum Tsamud yang memotong batu-

batu besar di lembah, dan (terhadap) Fir'aun yang

mempunyai pasak-pasak (bangunan yang besar),

yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri, lalu

mereka banyak berbuat kerusakan dalam negeri

itu, karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti

adzab kepada mereka, sungguh, Tuhanmu benar-

benar mengawasi!' (il-Fajr: I - 14)

Qlraa'aat
d,i'jrb:

\J- J J'

Hamzah, Kisa'i, dan Khalaf membacanya

dengan mengkasrah harakat huruf wawu 6rsti1.

Sedangkan para imam lainnya membacanya

dengan har al<at fath ah 6 it t1.

{;*}'
Nafi' dan Abu Amr membacanya dengan

menetapkan huruf ya' (setelah huruf ra]
ketika washal saja. Sedangkan Ibnu Katsir

menetapkannya ketika washal dan waqaf. Dan

para imam lainnya membuang huruf tersebut

secara mutlak.

l'raab

1.* )W Pr)Y ini adalah qasam (sumpah).

Danj awabnya, bisa jadi firman Allah SWT jri, JIF

4:*41. Atau bisa jadi jawabnya dibuang dan

perkiraannya adalah kalimat 6*1 Qtastilah
kamu diutus). Yang lebih utama adalah jawab

qasam tersebut dimahdzuf [dibuang) dan

perkiraannya adalah kalimat <ii-i'J> (pastilah

mereka diazhab), Itu sebagaimana dijelaskan

dalam tafsir a/-Ka sy sy a af (3 / 3 3 5), maksudnya,

r,2f,1-t$7 4:
girtis;Q"Xt

Q.tEuO;).1 aW olitCI !6-,vr

4s iy O "v(G Ll o$ ;,#,{,1, @";6t
@'w

"Demi fajar demi malam yang sepuluh, demi

yang genap dan yang ganjil, demi malam apabila

.1tzc.z d6v9$Q)



demi Tuhan segala sesuatu, pastilah orang-

orang kafir akan diazhab. Itu telah ditunjukkan
oleh firman Allah SWT dari (,r. ,t:.'r,P Ji i il\
hingga {-tt; LY tttt W *-b.

(,u:jr .,rl it\ .:\,4i ,F ,1i i ity, kata (;i1)
dimajrurkan berdasarkan badal atau 'athaf
bayan. Kata tersebut tidak boleh meniadi

sifat atau na'at, karena bukan isim musytaq.

Dan kata {i;l} ini tidak bisa ditashrif, karena

merupakan isim 'alam dan muannats. Dalil

bahwa kata tersebut adalah muannats adalah

ia disifati dengan kalimat {,urr c.,r!}.

Balaaghah

4:\if; ,f" ,lt; f| katimat pertanyaan ini
merupakan bentuk kalimat istiftaam taqriri,
untuk memperbesar perkara yang dijadikan
sumpah.

Kata {.i-lr} dan (jir} adalah ath-thibaaq
(antonim).

Kalimat $+tv LV 4:t W ':--i) adalah

bentuk ungkapan isti'aarah, yaitu dengan

menyerupakan adzab pedih yang menimpa

mereka dengan cambuk yang menyakitkan.

Kata <.i-l menuangkan dipakai untuk meng-

ungkapkan kata (JriD menurunkan/menimpa-

kan.

Di dalam kalimat ,;1rt ,ibtt ,;' )qty
4.1. ,tt;tr; terdaprt ,";"t raiiir-yang tiaat
dipaksakan. Demikian juga di dalam kalimat

C t* u.$t ,,i'jit ,p; o'*'t: qju,. i,.At t'ri.\; Ait ;*i!
{;4'.

Mulrudaat Lufhawlyyah

(,*l';F ini merupakan sumpah dengan

waktu; di saat cahaya Shubuh terpancar setiap

hari untuk menyingkap tabir kegelapan.

Terpancarnya sinar dan segala persiapan dan

bepergian untuk menunaikan kebutuhan serta

merealisasikan berbagai hal yang bermanfaat

dan mencari rezeki. Itu seperti sumpah dalam

firman Allah SWX,

"Dan demi Shubuh apabila faiar telah me'

nying sing." (at-Takwiir: 18)

Dan firman-Nya,

"Dan demi Shubuh apabila mulai terangi'
(al-Muddatstsir: 34)

4;; JWy sepuluh hari (malam) bulan

Dzulhijjah. Bentuk kata tersebut dinakfrahkan

bertujuan untuk ta'zhim fmembesarkan per'
kara hari tersebut). (#';) dua (genapl.4iir;)
satu (ganjil) dari malam-malam tersebut,

maksudnya segala sesuatu baik genap maupun
ganjil. Kata 6rlg boleh dibaca dengan mem-

fathah harakat wawu ataupun mengkasrahnya.

Kata {rr} asalnya adalah (cE.r:) YanB berarti
telah berlalu. Sebagaimana firman Allah S\MT,

"Dan demi malam ketika telah berlalu." (al'
Muddatstsir:33)

4.7 v!. ? A.t,l i") maksudnYa, aPakah

sumpah dengan semua sesuatu tersebut dapat

diterima oleh setiap orang yang memiliki
akal? Seakan-akan Allah SWT berfirman,
"sesungguhnya sumpah ini sangat besar bagi

orang-orang yang memiliki akal sehat. Siapa

saja yang berakal, pasti akan mendapati

bahwa segala apa yang telah dibuat sumpah

oleh Allah SWT di dalamnya terdapat petunjuk

akan keesaan dan kekuasaan-Nya!' Jawab
dari sumpah tersebut dibuang, perkiraannya:

1;rir r..pl u.t\ pastilah kalian akan disiksa wahai

orang-orang kafir. Kata 6.,-y bermakna akal,

dinamakan seperti itu karena ia mencegah

terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak baik.

4i ii! wahai Muhammad, tidakkah kamu

mengetahui. {:6,} terhadap kaum Ad, yaitu

kabilah Arab yang telah musnah. Mereka

adalah keturunan Ad bin 'lwash bin Iram

bin Sam bin Nuh a.s., yaitu kaum Nabi Hud

a.s.. Mereka dinamakan dengan nama nenek

moyang mereka, sebagaimana penamaan

Bani Hasyim. Ad iuga diberi laqab (sebutan)

dengan lram.
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httl]r-Mu*-'*'l1t'o1'?

{i;l} tata ini di'athaf bayanl<an kepada

kata (rto) dengan memperkirakan mudhaf,

yaitu 1p.11 L.-1 (anak cucu lram). Iram adalah

kaum Ad generasi pertama. {:u1 
"r!}mempunyai bangunan yang sangat tinggi,

penduduk perkemahan yang tinggi. Kalimat

ini merupakan kinayah yang berarti kaya

raya. Rumah-rumah mereka terletak di negeri

Rimal di daerah Agqaf. Negeri Rimal terletak

antara kota Oman dan Hadramaut, sebelah

selatan fazirah Arab. {,1ir ,f. W it;i. il} yang

belum pernah dibangun (suatu kota) seperti

itu, di negeri-negeri lain, dari segi kukuh dan

kuatnya bangunan.

{!;ir} Tsamud adalah kabilah Arab yang

telah musnah juga. Mereka adalah keturunan

Katir bin Iram bin Sam, yang tinggal di daerah

antara Syam dan Hijaz. Mereka adalah kaum

Nabi Shaleh a.s. {n."ltriu;} mereka memotong

batu besar dan memahatnya untuk diiadikan

rumah. {;rrrL,} lembah Qira. (,f;iir $; r:il1\ dia

adalah pemimpin Mesir di masa Nabi Musa a.s.

yang memiliki bangunan'bangunan besar yang

kukuh. Kata 1,u;ly adalah bentuk jamak dari

kata lsly yang berarti sesuatu yang menancap

kukuh di bumi.

{,r^t } mereka berbuat sangat zalim

di dalam negeri. Ini merupakan sifat bagi

kaum yang telah disebutkan: Ad, Tsamud

dan Fir'aun. 4irlir q. rrii$Y mereka banyak

melakukan kerusakan dengan membunuh,

menyiksa, dan berbuat kemungkaran. (.J;)
lantas ditimpakan kepada mereka adzab yang

bertubi-tubi. (vrr; i;) semacam adzab yang

ditimpakan kepada mereka seperti cambuk.

Kata 1-t -; berarti cambuk yang digunakan

untuk memukul. {;t-t!} maksudnYa

mengawasi perbuatan seluruh hamba,

sehingga tidak sedikit pun yang terlewatkan

untuk membalasnya. Makna asli kata 1:t,,71

adalah tempat mengawasi atau orang yang

mengawasi. Kata (r.,rr) memiliki arti orang

yang mengawasi sesuatu untuk mengetahui

kebaikan dan kejelekan yang ada di dalamnya.

Kata tersebut juga biasanya dipakai untuk

menuniukkan arti peniaga, Kata tersebut
juga digunakan untuk menunjukkan bentuk

tunggal, jamak, dan muannats, Kata 1-r-;y ber-

makna 1..-g (mengawasi).

Tafslr dan Penlelasan

"Demi fajan demi malam yang sepuluh'"

(al-Fair:1-2)

Allah SWT bersumpah dengan waktu

Shubuh yang penuh dengan pancaran cahaya.

Waktu Shubuh adalah waktu terurainya gelap

malam setiap harinya, dan waktu bagi manusia

dan hewan sebagai tanda bangun dari tidur
untuk melakukan berbagai kepentingan dan

mencari rezeki. Itu sebagaimana firman Allah

SWI,

"Dan demi Shubuh apabila faiar telah me-

nying sing." (at-Talinriir: 18)

Dan firman -Nya, "dan demi Shubuh apabila

mulai terang i' (al-Muddatstsir: 34)

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah

sumpah dengan shalat fajar. Allah SWT iuga
bersumpah dengan sepuluh hari pertama

bulan Dzulhijjah yang mulia. Di dalam Shahih

Bukhari diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara

marfu', Rasulullah saw. bersabda,

b,ry.Yt ,)tUi ga' #;i' C$ bY

,E ci'.id' \j:Ju r9r +i c"Wl
y t i t i ,r,t *t; v*; !t ,ir

,?,13
"Tidak ada hari yang amal saleh di dalarnnya

lebih dicintai oleh Allah dari hari-hari ini -yaitu



sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah-. Para

sahabat bertanya, "Tidakpula jihad di jalan Allah?
Rasulullah saw. menjawab, "Tidak pula jihad di
jalan Allah, kecuali seorang laki-laki yang keluar
(berjihad) dengan jiwa dan hartanya kemudian
semua itu tidakkembali lagi."

"Demi yang genap dan yang ganjil." (al-
Fair:3)

Sesuatu yang genap dan ganjil dari setiap

sesuatu, di antaranya adalah hari-hari [malam-
malam) ini yang genap dan yang ganjil.

Ada yang mengatakan bahwa kata asy-

Syafu di sini adalah hari ldul Adha karena
hari tersebut adalah hari kesepuluh dari bulan
Dzulhijjah. Sementara itu, yang dimaksud
al-Witru di sini adalah hari Arafah karena
hari tersebut jatuh pada tanggal sembilan
Dzulhijiah, Ada juga yang mengatakan bahwa
yang dimaksud asy-Syaf'u di sini adalah dua

hari tasyrik; hari pertama dan kedua yang

diperbolehkan untuk keluar dari Mina (dalam
ritual ibadah haji). Sementara itu al-Witru di
sini adalah hari tasyrik yang ketiga.

"Demi malam apabila berlalu." (al-Fair: 4)

Allah SWT juga bersumpah dengan malam
jika datang dan pergi, sebagaimana firman
Allah SWI,

"Dan demi malam ketikatelahberlalu." (al-
Muddatstsir:33)

Dan firman-Nya,

"Demi malam apabila telah larut." (at-
Takwiir:17)

Sebagaimana datangnya waktu Shubuh

mempunyai banyak manfaat waktu malam
juga memiliki manfaat sehingga jiwa menjadi
tenang dan dapat beristirahat dari kepenatan

aktivitas. Dengan perginya walrtu malam, ter-
dapat manfaat dengan mengistirahatkan tu-
buh yang telah lelah berusaha sejak siang hari.

'Adakah pada yang demikian itu terdapat
sumpah (yang dapat diterima) bagi orang-
orang yang berakal?" (al-Fair: 5)

Tidakkah sumpah dengan semua hal ini
dapat memberikan pengertian yang memuas-

kan bagi setiap orang yang berakal? Kata hijr
berarti akal. Siapa saja yang memiliki akal dan

hati, pasti mengetahui bahwa segala hal yang

dibuat sumpah oleh Allah SWT ini berhak
untuk dibuat sumpah.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan se-

bagian kisah umat-umat terdahulu untuk
bahan permisalan dan pelajaran. Allah SWT

berfirman,

"Tidakkah engkau (Muhammad) memer-

hatikan bagaimana Tuhanmu berbuat ter-
hadap (kaum) Ad?, (yaitu) penduduklram (ibu-
kota kaum Ad) yang mempunyai bangunan-

bangunan yang tinggi, yang belum pernah

dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri
negeri lain." (al-Fair: 6-8)

Wahai manusia, tidakkah kamu menge-

tahui bagaimana Allah SWT menghancurkan
kaum Ad yang pertama, yaitu keturunan
Ad bin Haush bin Iram bin Sam bin Nuh a.s.,

kaum ini iuga disebut dengan kaum Iram. Iram
adalah nama lain dari kaum Ad yang pertama,

sebagaimana firman Allah SWT

"Dan sesungguhnya Dialah yang telah

membinasakan kaum Ad dahulu kala." (an-
Naim:50)

Kaum Ad generasi setelahnya disebut de-

ngan kaum Ad yang terakhir. Mereka tinggal di
negeri Rimal yang terletak di antara Oman dan

Hadramaut, Nabi mereka adalah Nabi Hud a.s..

Mereka adalah kaum yang memiliki tempat
tinggal yang kukuh dan tinggi di musim semi.

Kemudian, mereka kembali lagi ke rumah me-

reka jika tumbuhan sudah mulai banyak. Me-

reka berpostur tubuh tinggi dan kekar. Mereka

adalah manusia paling keras secara watak dan



paling kuat secara fisik. Di seluruh negeri tidak
didapati sebuah kota yang memiliki bangunan

kuat dengan banyak tiang tinggi yang terukir
seperti kota mereka. Yang benar; tidak didapati

kabilah seperti kabilah mereka dalam hal
postur tubuh yang tinggi, keras lagi kuat,

sebagaimana firman Allah SWT

"Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu se'

bagai khalifah-khalifah setelah kaum Nuh, dan

Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan

perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat
Allah agar kamu beruntungi'(al-Araaf: 69)

Allah SWT juga berfiman,

"Maka adapun kaum Ad, mereka me-

nyombongkan diri di bumi tanpa (mengindah-

kan) kebenaran dan mereka berkata,'Siapakah
yang lebih hebat kekuatannya dari kami?'

Tidakkah mereka memerhatikan bahwa se-

sungguhnya Allah yang menciptakan mereka.

Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka?"

(Fushshilat 15)

Jawab qasam (sumpah) di awal surah ini
dimahzhuf (dibuang), perkiraannya adalah

wahai orang kafir Mekah dan semisal kalian,
pastilah kalian akan disiksa. fawaban ini
ditunjukkan oleh ayat (:u,; it' ,P ,;! i $y aan

setelahnya.

Dan dhamir pada kalimat (r.tq ,Id iF
yang benar adalah kembali kepada kabilah,

maksudnya tidak diciptakan kabilah seperti
kabilah Ad di negeri tersebut (di masa

mereka). Dhamirtersebut juga bukan kembali

kepada 'imaad ftiang) karena ketinggiannya

sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Zaid. Karena

seandainya begitu maksudnya, pastilah Allah
berfirman [,vJt + t+1:" J-, 1 6ll) yang tidak
dikerjakan sepertinya di negeri tersebut.

Akan tetapi Allah SWT menggunakan kalimat
(:r1, ..r 'i)\ fr.iy.',

"Dan (terhadap) kaum Tsamud yang me-

motong batu-batu besar di lembah." (al-Fair:
e)

Kabilah Tsamud adalah kaum Nabi Shaleh

a.s. yang memotong batu besar dan memahat-

nya. Mereka membangun rumah, istana-istana,

dan bangunan-bangunan yang besar dengan

batu-batu tersebut di daerah Hijr yang terletak
di antara Syam dan Hiiaz, atau di lembah Qira,
sebagaimana firman Allah S\4IT,

"Dan kamu pahat dengan terampil se-

bagian gunung-gunung unruk dijadikan rumah-

rumah." (asy-Syu'araa': 149)

Dan firman-Nya,

"Dan mereka memahat rumah-rumah

dari gunung batu, (yang didiami) dengan rasa

aman." (al-Hiir: 82)

"Dan (terhadop) Fir'aun yang mempunyai

pasak-pasak (bangunan yang besar)." fal-Fair:
10)

Pemimpin Mesir di masa Musa a.s. adalah

pemilik bangunan-bangunan yang besa4, di
antaranya adalah piramida yang dibangun

oleh fir'aun-fir'aun untuk diiadikan kuburan

mereka. Mereka memaksa bangsa mereka

untuk membangun piramida tersebut.

Ada yang mengatakan kata autaad adalah

para tentara dan pasukan yang mendukung

kerajaannya. Penggunaan kata autaad (pasak)

untuk mengungkapkan kata abniyah [ba-
ngunan) menunjukkan besarnya bangunan

mereka yang mempunyai bentuk pasak yang

terbalik, Luas pondasinya, semakin ke atas se-

makin lancip.

"Yang berbuat sewenang-wenang dalam

negeri, Ialu mereka banyak berbuat kerusakan

dalam negeri itu." (al-Fairt ll-12)
Mereka yang telah disebutkan, yaitu kaum

Ad, Tsamud, dan Fir'aun yang telah melampauiL77 Tafsir lbnu Katsir: 4/ 507.
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batas dalam melakukan kezaliman dan dosa di

negeri mereka. Mereka berperilaku diktator,

membangkang, dan tertipu dengan kekuatan

mereka serta banyak melakukan kerusakan

di negeri mereka dengan kekufuran dan ke-

maksiatan dan menzalimi ra}<yat.

"Karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti

adzab kepada mereka." (al-Fair: 13)

Allah SWT menurunkan adzab yang

pedih kepada kelompok-kelompok tersebut.

Adzab yang serupa dengan sebuah cambuk

yang menyakitkan yang biasa dipakai untuk
menghukum. Adzab mereka telah disebutkan

secara terperinci di dalam surah al-Haaqqah

dari ayat lima sampai ayat sepuluh.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan sebab

adzab tersebut, yaitu pelanggaran hukum.

Allah SWT berfirman,

"Sungguh, Tuhanmu benar-benar menga-

wasi." fal-Fair: 14)

Sesungguhnya Allah SWT mengawasi

perbuatan setiap manusia. Tidak sedikit
pun dari perbuatan tersebut yang lepas dari
pengawasan Allah sehingga Allah akan mem-

balasnya dengan kebaikan jika perbuatan itu
baik dan kejelekan jika perbuatan itu jelek.

Allah tidak akan menyia-nyiakan perbuatan

tersebut baik sedikit maupun banyak, kecil

maupun besar, Al-Mirshaad adalah tempat

yang dipakai untuk mengawasi.

Tujuan pengulangan kisah ini di banyak

tempat di dalam Al-Qur'an adalah untuk
mengingatkan dan memberi nasihat kepada

manusia tentang hal itu, baik itu dengan dalil

kekuasaan-Nya, menjelaskan kediktatoran-
Nya kepada hamba-Nya atau dengan memberi

peringatan dan menakut-nakuti mereka.

Semua itu agar mereka mengetahui bahwa

adzab yang telah terjadi pada seseorang atau

suatu kaum akan terjadi pula kepada orang

atau kaum yang berbuat sama.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunjukkan hal'hal berikut.

1. Adzab orang-orang kafir pasti akan terjadi.

Allah SWT telah bersumpah dengan waktu

shubuh atau shalat Shubuh, sepuluh hari

fmalam) bulan Dzulhijjah, serta hitungan
genap dan hitungan ganiil dari segala

sesuatu karena segala sesuatu tidak akan

terlepas dari dua bagian ini. Itu seperti

firman Allah SWT,

"Maka Aku bersumpah demi apa yang

kamu lihat, dan demi apayang tidakkamu
Iihat." (al-Haaqqah: 3 8-3 9)

Dan dengan malam jika telah berlalu,

seperti firman Allah SWT,

"Dan demi malam ketika telah berlalu,"

(al-Muddatstsir: 33)

Maksudnya adalah seluruh malam.

Allah SWT bersumpah dengan semua hal

ini bahwa orang-orang kafir pasti akan

disiksa.

Sumpah Allah SWT dengan hal-hal

itu menunjukkan kemuliaan hal-hal itu
dan menuniukkan bahwa di dalam hal'

hal tersebut ada berbagai macam manfaat

dunia dan akhira! seperti meniadi dalil

keesaan Allah atau menganjurkan manu-

sia untuk bersyukur.178 Al-Qurthubi ber-

kata,'Allah SWT bersumpah dengan nama

dan sifat-Nya untuk ilmu'Nya dan ber-

sumpah dengan perbuatan-Nya untuk ke-

kuasaan-Nya, sebagaimana firman Allah

sw-x,

"Demi penciptaan laki-laki dan perem'

puan." (al-Lail: 3)

dan bersumpah dengan objek perbuatan-

Nya untuk keajaiban ciptaan'Nya, se-

bagaimana firman Allah SWI,

L7 8 Tafsir ar-Razi: 3L / L6L.
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"Demi matahari dan sinarnya pada

pagi hari." (asy-Syams: 1)

"Demi langit serta pembinaannya

(yang menakjubkan )." (asy-Syams: 5)

dan firman-Nya,

"Demi langit dan yang datang pada

malam hari." (ath:Ihaariq: 1)17e

2. Allah SWT menegaskan sesuatu yang

dibuat untuk bersumpah dan sesuatu yang

meniadi tujuan sumpah dengan firman-
Nya (1.1 qLe 1t e,Phmaksudnya, akan

tetapi dalam hal itu terdapat sesuatu yang

dapat diterima oleh orang yang memiliki
akal. Maksud dari istffiaam fkalimat
tanya) adalah taqriir (menetapkan)

bahwa semua hal yang telah disebutkan
itu karena kemuliaan dan keagungannya,

berhak untuk dijadikan penguat untuk
perkara yang disumpahi, yaitu perkara
penyiksaan orang-orang kafir. Pertanyaan

semacam itu seperti seseorang yang

telah menyebutkan argumentasi yang

kuat, lantas dia bertanya, 'Apakah ada

argumentasi lagi setelah apa yang telah
aku sebutkan?" Dia bermaksud bahwa
tidak ada argumentasi yang melebihi
argumentasinya. Dari sini sebagian ulama
mengatakan,'Ayat tersebut merupakan
dalil bahwa Allah SWT menginginkan
hal-hal itu dijadikan tujuan untuk
bersumpah."

3. Hal ini untuk diambil pelajaran dan

sebagai pelipur bagi Nabi saw. Allah
menyebutkan kisah tiga golongan dari
manusia secara global. Mereka adalah

simbol dalam kekuatan, kekerasan dan

kediktatoran. Mereka adalah kaum
Ad pertama atau kaum Iram yang

mempunyai bangunan-bangunan yang

sangat kukuh. Makna kata Iram adalah

klasik (terdahulu) yang tidak diciptakan
kabilah seperti mereka pada saat itu di
dalam negeri mereka dalam hal kekuatan,
kekerasan, fisik yang besax, dan postur
tubuh yang tinggi.

Kaum Tsamud, kaum Nabi Shaleh

a.s. yang memotong batu besar dan

mengukirnya serta menggunakannya

untuk membangun rumah yang besar

di Lembah Qira. Para ahli tafsir berkata,
"Kaum Tsamud adalah kaum yang pertama

kali memahat gunung, membuat gamba4,

dan membuat batu marmer. Kemudian
mereka membangun seribu tuiuh ratus
kota, semuanya dibuat dari batu. Selain

itu, mereka membuat dua juta tujuh
ratus ribu rumah yang semuanya dibuat
menggunakan bahan dari batu." Fir'aun,

raja Mesir yang memiliki bangunan-

bangunan tinggi, pasukan yang banyak

atau empat tiang yang biasa digunakan
untuk menyiksa rakyat.

4. Ketiga golongan manusia tersebut kaum

Ad, Tsamud, dan Fir'aun telah melampaui

batas dalam hal kezaliman dan permu-

suhan di dalam negeri. Mereka berbuat

zalim dan membangkang serta menebar
kerusakan di negeri mereka. Oleh karena

itu, Allah SWT menimpakan siksa yang

pedih kepada mereka, karena balasan itu
adalah sejenis dengan perbuatan,

Hal itu menunjukkan bahwa siksa

di dunia dibandingkan dengan siksa

akhirat adalah seperti hukuman cambuk
dibandingkan dengan hukuman bunuh.
Kemudian, Allah SWT menuniukkan siksa

akhirat dan siksa dunia, Dia berfirman

4:c1l g; 'olb maksudnya, Allah akan

mengawasi amalan setiap manusia hingga

membalasnya.179 Tafsir al-Qurthubi: 20 / 4L.
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PENGHINAAI{ KEPADA MANUSIA AKIBAT

KURANG PERHATIAN TERHADAP AKHIRAT

DAN TENGGELAM DALAM KETiENANGAN

DUNIAWI

Surah al-Falr Ayat 15 - 2O
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O?rgi6<;Frg'uJirz;
"Maka adapun manusia, aPabila Tuhan

menguj iny a lalu memuliakanny a dan memb eriny a

kesenangan, maka dia berkata, "Tuhanku telah

memuliakanku." Namun apabila Tuhan menguji-

nya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata,

"Tuhanku telah menghinaku." Sekali-kali tidak!

Bahkan kamu tidak memuliakan anak yatim, dan

kamu tidak saling mengajak memberi makan orang

miskin, sedangkan kamu memakan harta warisan

dengan cara mencamPurbaurkan (yang halal dan

yang haram), dan kamu mencintai harta dengan

kecintaan yang berlebihan." (al-E air: I 5-20)

Qlraa'aat

4;r"i;;) 4i.st ;;b,
Nafi', Ibnu Katsir; dan Abu Amr mem-

bacanya dengan memfathahkan harakat ya'
pada kata 19r).

{;'^6}:
Ibnu Amir membacanYa dengan men-

tasy did huruf daal 1;.,,;i1'

4s'# iy to,,tL,h 43'** )r) {orF} dibaca:

t. 1;t/9 lorl-l;g plt !r> <i,r,.6) ini adalah

bacaan Nafi',lbnu Katsir, dan Ibnu Amir.

2. e.d-:) 1o;r[.1y 1or.Lx.'t; (oy-*.> ini adalah

bacaan imam Abu Amr.

3. er;:) (o-rltb;) 1or;tr'l;; <oy.*> ini adalah

bacaan imam-imam selain yang telah

disebutkan.

l'raab

ir;, i;;ii 'n;b '.lt ixr v sy ,id'ir ,:ii)

[iF & kata {i*JjP adalah mubtada',

sedangkan kalimat 43l|y adalah khabar

mubtada', kalimat ini diiringi dengan huruf

/a' karena (ut) mengandung makna syarat

pemberiaan nikmat. Dan zharaf yang berada

di antara mubtada' dan khabarnya {;>tir u t!1}

diperkirakan berada di akhir kalimat. Seakan-

akan dikatakan (.l>\:tr $s €fl ,l) Tuhanku

memuliakanku ketika Dia menguiiku.

{drgjr fL e i);\;r n'r| adakalanYa Yang

dimaksud {id} (makanan) adalah (rul,l)

(memberi makanan). Dengan demikian ia

adalah isim yang diletakkan pada posisi

mashdar, seperti kata 11>t-1 yang diletakkan

untuk mengungkapkan makna kata (rLr, dan

kata 11>rs-y untuk mengungkapkan makna kata

1,*t$. Menempatkan isfm di tempat mashdar

banyak terjadi dalam dialek orang-orang Arab.

Adakalanya perkiraan dalam kalimat tersebut

adalah 1Ar ,_6 Cdt ,Y it*t;3 )!y, lantas

mudhafiya dibuang dan digantikan posisinya

olehmudhaf ilaih.

Balaaflhah

Kalimat it;li a3 t'St'4'., i>iir u r!1 irJ'ir ut)

4ii ;l dan kalimat frl * 'r'ai t>a.t u ttl ult

4;t;i ;, i# terdapat muqaabalah (antonim)

,nt ., kata (;6r) dan kata (l'ii),iuga antara

meluaskan rezeki dan menyempitkannya.

4&t i,"* i i #i dalam kalimat ini ada

sebuah iltifaat (peralihan), yaitu peralihan

dari dhamir ghaib (kata ganti orang ketiga)

ke dhamir khithaab (kata ganti orang kedua).

Ini bertuiuan untuk menambah penekanan

dalam penghinaan. Asal kalimatnya adalah,



"sekali-kali tidak sebenarnya mereka tidak
dimuliakan."

Mufradaat Lughawlyyah

(iu;.jr u6F kalimat ini bersambung

dengan firman Allah SWT 4:vll.:-u; ,11). Al-

Baidhawi berkata, "Seakan-akan dikatakan

Sesungguhnya Allah pastilah mengawasi di
akhirat. Dia tidak menginginkan melainkan

usaha untuk meraih akhirat. Adapun manusia,

tiada mementingkannya, melainkan dunia

dan kelezatannya."(t, ;>tir u r11) iika Tuhannya

mengujinya dengan kekayaan dan kemudahan.

4*i 'r;by lantas Dia memuliakan dan

memberinya nikmat dengan jabatan dan

harta. {i'Sr ;t jr",) maka dia akan berkata
"Tuhanku memuliakanku dengan apa yang

telah Dia berikan kepadaku sehingga aku

dapat bersenang-senang dengan kenikmatan."

(;>u;r u r!1| jika Dia mengujinya dengan

kefakiran. 4i\ *;;r;i) lantas Dia menyem-

pitkan rezekinya. {./6i} maka dia akan

berkata: Tuhanku menghinakanku. Ini semua

karena cara pandangnya yang pendek dan

cara berpikirnya yang buruk. Kemiskinan

terkadang dapat menyebabkan kemuliaan

di dunia dan akhirat. Sedangkan kekayaan,

terkadang justru menierumuskan seseorang

ke iurang cinta kepada dunia,

Oleh karena itulah,Allah SWT mencela dua

perkataan tersebut dan menolaknya dengan

firman-Nya {>rr} maksudnya, bukanlah me-

muliakan itu dengan kekayaan dan menghina-

kan itu dengan kefakiran. Namun, memuliakan

dan menghinakan itu hanya dengan ketaatan
(ibadah) dan kemaksiatan. Orang-orang kafir
tidak memerhatikan dengan hal-hal seperti

itu. {.;ryjr t;f \y mereka tidak berbuat baik
kepada anak-anak yatim sekalipun mereka

kaya. (9fj' t f* * t'*U :l't! tidak menganjur-

kan diri mereka sendiri atau orang lain untuk
memberi makan orang-orang miskin. Stt<t':b

(c,rlr dan kalian memakan harta warisan.

{,:, >ltf} mencampur adukkan antara yang

halal dan yang haram. Mereka tidak mewarisi
istri dan anak dan memakan bagian mereka.

{(; g} cinta yang sangat.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menielaskan bahwa-

sanya akan senantiasa mengawasi perbuatan-

perbuatan anak Adam dan membalasnya, Dia

mengikuti hal itu dengan penghinaan kepada

manusia karena rendahnya perhatian mereka

kepada akhirat dan terlalu terbelenggu dengan

kenikmatan duniawi. Seakan-akan dikatakan,
"Sesungguhnya Allah SWT lebih mengutama-

kan akhirat dan menyukainya. Sedangkan

manusia kepentingannya hanya dunia dan ke-

nikmataannya saja. fika dia (manusia) dalam

keadaan senang, dia akan berkata, "Tuhanku

memuliakan dan mengangkat derajatkuJ' fika
kesenangan itu telah sirna, dia akan berkata,
"Tuhanku menghinakanku."

Setelah penjelasan kesalahan presepsi

dan keyakinan manusia tentang ini, Allah

mencela mereka atas kesalahan dan perbuatan

kemungkaran mereka. Allah iuga memberi

mereka peringatan akan sesuatu yang lebih
jelek dari hal itu, yaitu Dia (Allah) memuliakan

mereka dengan banyak harta, lantas mereka

tidak menunaikan hak Allah dalam harta

tersebut. Mereka tidak berbuat baik kepada

anak-anak yatim dan orang-orang miskin.

Mereka mengambil hak warisan tanpa mem-

berikan hak wanita dan anak-anak serta ber-

keinginan keras untuk mengumpulkan harta.

Tafslr dan Penfelasan

"Maka adapun manusia, apabila Tfuhan

mengujinya lalu memuliakannya dan memberi-

nya kesenangan, maka dia berkata, 'Tuhanku

telah memuliakanku."' (al-Fair: 15)



Sesungguhnya manusia itu telah salah
berpikia yaitu bahwa jika dia diuji dengan
kenikmatan, Allah memuliakannya dengan
harta dan keluasan rezeki. Lantas dia berkata,
"Tuhanku telah memuliakan, mengutamakan-
ku, memilihku, mengangkat derajatku dan
membebaskanku dari siksaan." Itu dia ucapkan
dengan berkeyakinan bahwa semua itu adalah
bentuk dari kemuliaan yang diberikan oleh
Allah. Dia gembira dengan apa yang telah
dia peroleh dan senang dengan pemberian
tersebut, Namun, dia tidak bersyukur atas
semua itu dan tidak mengetahui bahwa semua
itu hakikatnya adalah ujian baginya dari
Tuhannya.

Maksud dari kata (ru;)D dalam ayat di
atas adalah jenis, bukan khusus orang kafir
saja. Hal semacam ini juga dapat dijumpai di
banyak kaum Muslimin.lso

Maksud dari ayat tersebut adalah bah-
wasanya Allah SWT mengingkari manusia
dan mencela keyakinannya bahwa jika Allah
meluaskan rezeki kepadanya untuk menguji-
nya, itu diyakini bahwa Allah memuliakannya.
Padahal sebenarnya tidak demikian, akan te-
tapi itu adalah ujian. Itu sebagaimana difir-
mankan oleh Allah SWT

'Apakah mereka mengira bahwa Kami
memberikan harta dan anak-anak kepada me-
reka itu (berarti bahwa), Kami segera mem-
berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka?
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya."
(al-Mu'minuun: 55-55)

Senada dengan isi ayat tersebut adalah
firman Allah SWT dalam menyifati orang-
orang kafi4,

"Mereka mengetahui yang lahir (tampak)
dari kehidupan dunia; sedangkan terhadap (ke-
hidupan) akhirat mereka lalai." (ar-Ruum: 7)

Dan firman Allah S\{T,

"Dan di antara manusia ada yang me-
nyembah Allah hanya di tepi; maka jika dia
memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan
jika dia ditimpa suatu cobaan, dia berbalik ke
belakang," (al-Haii: 11)

Ringkasannya adalah, sesungguhnya ke-
kayaan, kemewahan, jabatan, dan kekuasaan
bukan merupakan tanda keridhaan Allah SWT

terhadap hamba-Nya. Semua itu tidak ada
harganya di sisi Allah SWT. Di sisi yang lain,
sesungguhnya kemiskinan dan sulit rezeki
juga bukan merupakan tanda akan kemurkaan
Allah terhadap hamba-Nya. Allah SWT ber-
firman,

"Namun apabila Tuhan mengujinya lalu
membatasi rezekinya, maka dia berkata,
'Tuhanku telah menghinaku."' (al-Fair: 16)

Adapun jika dia diuji dengan kefakiran dan
sulit rezeki, dia akan berkata, "Tuhanku meng-
hinakan dan mencelaku." Ini adalah cara ber-
pikir yang salah juga. Dalam keadaan seperti
itu, dia tidak boleh berkeyakinan bahwa itu
merupakan penghinaan dan penistaan Allah
terhadap dirinya.

Dalam dua keadaan tersebut, manusia
salah. Keluasan rezeki tidak menunjukkan
manusia berhak memperolehnya. Itu dalil
kita sendiri dengan menyaksikan orang-orang
kafir; fasik dan ahli maksiat memiliki banyak
harta. Kesempitan rezeki juga bukan tanda
kita tidak berhak menerimanya. Itu dapat kita
ketahui dengan melihat kefakiran sebagian
nabi, para pembesar kaum Mukminin, orang-
orang saleh, dan para ulama. Kemuliaan di
sisi Allah SWT adalah untuk orang yang taat
yang beramal untuk kepentingan akhirat.
Sementara itu, penghinaan di sisi Allah adalah
bagi orang-orang yang bermaksiat dan tidak
beramal saleh. Keluasan rezeki dunia bukan
berarti kemuliaan dan ketinggian derajat.L80 AI-Bahr Al-Muhith: 8 / 47 0.
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Demikian juga dengan sempitnya rezeki, hal

ini bukan berarti hina dan tercela. Kekayaan

hanyalah sebuah uiian bagi si kaya, apakah

dia akan bersyukur? Kefakiran adalah ujian
bagi si faki4, apakah dia akan bersabar?

Melihat kesalahan sikap manusia dalam

dua keadaan tersebut, Allah SWT membantah

dengan firman-Nya,

"sekali-kali tidak! Bahkan kamu tidak

memuliakan anakyatim, dan kamu tidak saling

mengajak memberi makan orang miskin." (al'
Fair:17-18)

Allah SWT membantah perkataan

manusia dalam dua keadaan tersebut. Hal

yang sebenarnya adalah tidak seperti yang

dia sangka. Sesungguhnya Allah SWT mem-

berikan harta kepada orang yang dicintai
dan tidak dicintai. Dia menyempitkan
rezeki kepada orang yang dicintai dan tidak
dicintai. Poros semua itu adalah ketaatan

kepada Allah dalam masing-masing keadaan

tersebut. Jika diberi kekayaan, hendaknya

bersyukur atas kenikmatan tersebut. |ika
ditakdirkan menjadi orang miskin, hendak-

nya bersabar.

Setelah Allah SWT mencela mereka

atas perkataan mereka yang tidak baik itu,

Allah mencela mereka tentang keburukan

tindakan yang lebih buruk dari sebelumnya.

Hal itu ketika Allah SWT memuliakan mereka

dengan harta yang berlimpah, mereka

tidak menunaikan hak Allah dalam harta
tersebut. Kalian wahai orang-orang kaya,

tidak memuliakan dan berbuat baik kepada

anak-anak yatim dan tidak menganjurkan

diri kalian dan orang lain untuk memberi

makan orang-orang miskin. Sebagian kalian
juga tidak menganjurkan sebagian yang lain

untuk menyambung tali silaturahim kepada

fakir miskin dan tidak saling menganiurkan

untuk berbuat baik kepada orang-orang yang

sedang membutuhkan.

Dalam firman Allah SWT 4&t ('"Fi i vt)
terdapat sebuah perintah untuk memuliakan

anak-anak yatim, sebagaimana dijelaskan

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Abdullah bin Mubarak dari Abu Hurairah r.a.,

dari Nabi saw., beliau bersabda,

,9t i,t;:-'e * L{.'JJdt G #. ;
,fly;tt d y U.'rldt i, '?L ;,
,tJKi *t e ft ,y.ni vl :^!,?L i6 F

#\*ii
"sebaik-baik rumah kaum Muslimin adalah

rumah yangterdapat anak yatim di dalamnya dan

diperlakukan dengan baik. Sejelek-jelek rumah

kaum Muslimin adalah rumah yangterdapat anak

yatim dan diperlakukan dengan jelek. Kemudian

beliau bersabda sambil menunjukkan dua jari
beliau, "Saya dan orang yang menanggung anak

yatim di surga seperti inii Beliau menunjukkan

kedua jari beliau."

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dari

Sahl bin Said bahwasanya Rasulullah bersabda,

"Saya dan orang yang menanggung anak

yatim seperti ini di surga."

Beliau sambil mengaitkan antara dua jari

beliau; jari tengah dan jari telunjuk, Muqatil

berkata, "Qudamah bin Madz'un adalah anak

yatim yang berada di rumah Umayyah bin
Khalaf. Umayyah bin Khalaf tidak memenuhi

hak-haknya. Kemudian, turunlah ayat ini."

Tidak memuliakan anak yatim sama

halnya dengan tidak berbuat baik kepadanya

dan merampas haknya yang telah ditetapkan

di dalam warisan.

"Sedangkan kamu memakan harta warisan

dengan cara mencampurbaurkan (yang halal

.^At €,,fW &t $,tt')ui

Surah al-Fall
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dan yang haram), dan kamu mencintai harta
dengan kecintaan yang berlebihan." (al-Fair:
te-2o)

Sesungguhnya kalian memakan hak harta

warisan dengan kejam dan mengumpulkan

harta dari manapun datangnya; baik halal

maupun haram. Kalian mencintai harta dengan

cinta yang besar. Kata 14ty berarti banyak, se-

bagaimana dikatakan oleh sebagian penyair:

"Ya Alhh, jika Engkau mengamPuni, maka

ampunilah yang banyak. Hambamu yang mana

yang tidak mempunyai rasa sakit"

Kesimpulannya adalah kalian lebih meng-

utamakan kesenangan dunia daripada kese-

nangan akhirat. Allah lebih menyenangi amalan

-yang berusaha untuk- mencari kesenangan

akhirat dan meninggalkan berlebih-lebihan
dari mencintai dunia dan kelezatannya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, dapat diambil
pelajaran berikut.
L. Manusia salah dalam memahami kondisi

kaya dan miskin. Kekayaan dan kelancaran

rezeki tidak menunjukkan orang tersebut
dimuliakan dan dipilih. Kefakiran juga ti-
dak menunjukkan orang tersebut dihina-
kan. Kemuliaan dan kehinaan di sisi Allah

bukan dengan banyak dan sedikitnya
harta di dunia.

Kemuliaan di sisi-Nya adalah Allah
memuliakan seorang hamba dengan

memberinya ketaatan dan taufikyang me-

ngantarkannya menggapai kesenangan

akhirat. fika dia dilapangkan rezekinya

di dunia, dia akan memuii dan bersyukur
kepada Allah.

Allah hanya menginginkan ketaatan

dan usaha mencari kesenangan akhirat

kepada hamba-Nya. Sementara itu,

manusia tidak menginginkan hal itu. Dia

hanya mementingkan kenikmatan dan

kesenangan dunia yang sesaat.

Allah SWT menguatkan makna tersebut
dengan kata (vt}, untuk membantah
jeleknya pemahaman manusia serta me-

nolak dan menghinakan keyakinan dan

pandangannya tersebut. Permasalahan-

nya adalah tidak sebagaimana yang dia

sangka, yaitu kekayaan karena dimulia-
kan dan kemiskinan karena dihinakan.

Kekayaan dan kemiskinan semata-mata

hanyalah takdir dari Allah SIv\IT. Seorang

hamba harus senantiasa tetap memuji
Allah S\MI, baik dalam keadaan miskin
maupun kaya. Di dalam hadits qudsi Allah
SWT berfirman,

"Sekali-kali tidak. Sesungguhnya Aku

tidak berarti memuliakan orang yang

Aku anugerahi banyak harta. Juga bukan

berarti Aku menghinakan orang yang aku

beri sedikit harta. Aku hanya memuliakan

orang yang aku beri ketaatan kepada-Ku,

dan menghinakan orang yang Aku hinakan

dengan bermaksiat kepada-Ku." 18r

Allah SWT memberitahu tentang manusia
yang tidak berbuat baik kepada anak
yatim dan tidak memberinya hak harta

waris, serta memakan harta tersebut
secara berlebihan sekalipun anak tersebut
sudah menginjak dewasa. Mereka juga

tidak menyuruh keluarga mereka untuk
memberi makan orang miskin yang datang

kepada mereka. Selain itu, juga mereka

memakan seluruh harta warisan anak-

anak yatim, perempuan dan anak-anak

tanpa tersisa sedikit pun serta kecintaan

mereka terhadap harta yang sangat kuat.

2.

lBL Tafsir al-Qurthubi: 2O / 52.



Kaum musyrikin dulu tidak memberi-

kan harta warisan kepada kaum hawa dan

anak-anak akan tetapi mereka memakan

semuanya. Mereka juga mengumpulkan

harta benda tanpa membedakan antara

harta yang halal dan haram.

Hal semacam ini sekarang sudah

merajalela di kalangan manusia di dunia,

bahkan di kalangan kaum Muslimin
sendiri.

KEADAAN MANUSIA YANG SANGAT

MENCINTA! DUNIA DAN ORANG YA[{G TIDAK

MENCINTAINYA PADA HARI KIAMAT

Surah aFFalr Ayat 21 - 3O

ausv&:&ro/\L&,5tteL1$y1K

11;{i)+3-o'1Q,'i{-1-;{-v,:@W$r
U:i ",#&tt @'e,;l{ JtSirijr

Qlraa'aat

{;;:},
Al-Kisa'i membacanya dengan isymaam

(antara kasrah dan dhammah). Sedangkan

para imam lainnya membacanya dengan

kasrah murni.

{+,;i i} dan {,}-r i}:
Al- Kisa' i membacanya dengan memfathah

huruf dzal dan tsa'.

I'raab

kalimat syarat ini adalah firman Allah SWT

{liti;4ki *r*b.Kata 4rii rii} dinashab karena
sebagai mashdar muakkad (kata penguat).

Dan diulang dua kali bertujuan untuk ta'kid
(penguat).

Kata {rL J;\ dinashab karena mashdar

dan berkedudukan sebagai haal,yang berarti
dalam keadaan berbaris atau bershaf-shaf.

Kalimat {,Je; iu:.jrF-6.y't {la. yi.;d.ib
4&,Y d i rala' s e b a gai n a a ib u I/a a'il (p e n gga nti

faa'i[). Kata {;\lt} pertama adalah zharaf
(keterangan waktu) yang berkaitan dengan

fi'il {;a}. Sedangkan kata {gy"y kedua,

adakalanya sebagai badal (pengganti) dari )
4yr- prrt^ma, atau berkaitan dengan fi'il y
4is-'

(lri 'itt'r ei. n: ,ki '4t;;;r;, i) kata <+*;i .il

dan (:.j {y dibaca dengan mengkasrah dan

menfathah huruf dzal dan tsa'. Orang yang

membacanya dengan kasrah, perkiraan

kalimatnya adalah ).e rqlj-c P rrtj.o t's[ .r-l .7r', ly
(.irjr Jr, r,lij r.r-l ol 6* Huruf ha' dalam kalimat
tersebut kembali kepada lafal jalaalah (Allah)

sekalipun tidak disebutkan dalam kalimat,

karena sudah ditunjukkan oleh kondisi yang

ada. Sedangkan kata {!try dan {i;u;} dinashab

karena menjadi mashdar, dan mashdar

terseb ut dii dh afa hkan kepada /aa'il (subyek).

Dan kata 4,;i) adalah faa'il yang dirafa'.

bt"*
*Mix.(t;ai4{ 

*i@'UGJ.
$i JYar,r\ @ 

jil/ii\ 
P\W E%'X;

'f;+*sAoEn'A,$;v@"thflQv
"Sekali-kali tidak! Apabila bumi diguncang-

kan berturut-turut (berbenturan), dan datanglah

Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris, dan pada

hari itu dip erlihatkan neraka I ahannam; p ada hari
itu sadarlah manusia, tetapi tidak berguna lagi

baginya kesadaran itu. Dia berkata, 'Alangkah

baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan
(kebajikan) untuk hidupku ini." Maka pada hari
itu tidak ada seorang pun yang mengadzab sePerti

adzab-Nya (yang adil), dan tidak ada seorangpun

yang mengikat seperti ikatan-Nya. Wahai jiwa yang

tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke

dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah

ke dalam surgA-Ku." (al-Fair: 2l-3O)



Sedangkan orang yang membacanya

dengan fathah, perkiraan kalimatnya adalah

(.itjr Js ol ,js, !9 rrlljr J, ol *r', l;. HUfUf hO'

dalam kalimat tersebut kembali kepada lafal
"al-insaan" (manusia) yang telah disebutkan

sebelumnya, Sedangkan mashdar diidhafah-

kan kepada maf'ul (obiek) dan kata (ki)
merupakan naibul faa'il (pengganti subyek).

4Vy Vt;|, keduanya berkedudukan sebagai

haal.

Balaaghah

t<ata (f ia.\ dan (.r;ir) merupakan Tinas
isytiqaaq. Demikian juga antara kalimat +r, {}
(l;r; dan 4;v3 d;..i|. (u:g ,, #!,,) idhafah
(penyandaran) kepada lafal j aI a alah b erfungs i

untuk taryriif (memuliakan).

Mufradaat Luthawlyyah

{>r<} penolakan dan pengingkaran ter-
hadap tindakan mereka, yaitu lalai dalam me-

nunaikan hak-hak. 4tii tii ;i$t -?"r!1) iika bumi
berguncang keras hingga seluruh bangunan
yang ada di atasnya hancur lebut gunung-

gunung dan bukit-bukit menjadi seperti debu

yang beterbangan, serta bumi menjadi rata.

Kata 1J-rJry bermakna menghancurkan dan

meratakan sesuatu yang tinggi. Al-Mubarrad
berkata "6).rJt; artinya meratakan sesuatu yang

tinggi." fawab syarat dalam kalimat tersebut
adalah firman Allah SWT (+r;, j y;iy.

$i\t ;vi\ dan perkara Tuhanmu datang

serta tanda-tanda kekuasaan-Nya telah

tampak. {fi,;} dan para malaikat. (r'L ,L}
berbaris-baris sesuai dengan tempat dan

kedudukan mereka. 4#, yy. ;ury.!) neraka

fahannam dibuka untuk dilihat setelah

sebelumnya tidak dapat dilihat. Ini seperti

firmanAllah SWT

"Dan neraka diperlihatkan dengan jelas

kepada setiap orang yang melihat." (an-
Naazi'aail 36)

(jr;'jr fri) manusia mengingat kemak-

siatan-kemaksiatannya, atau mengambil pe-

lajaran karena dia mengetahui kejelekan

kemaksiatan tersebut dan menyesalinya.

4"irt I' .l/i}- dari mana dia memperoleh

manfaat mengingat dan mengambil pelaiaran

dari kemaksiatannya tersebut, padahal

waktunya sudah usai? Kalimat ini merupakan

istifhaam (kalimat tanya) yang bermakna

nafyu (peniadaan). Maksudnya, hal itu tidak
akan dapat bermanfaat baginya. Ini bisa

dijadikan dalil bahwa tobat di akhirat tidak
akan diterim a. 4,t6. Uii ,A u- ii.b dia berkata
'Andai saja aku melakukan kebaikan ini dan

beriman selama hidupku di dunia." Huruf nida'

1uy berfungsi sebagai tanbih (peringatan).

6ju.i ';C', b.; .i; ,ki |;.r.t; +i;j. i yiiy
maksudnya, tidak ada seorang pun yang

berhak menyiksa dan mengikat pada hari
Kiamat melainkan Dia. Karena seluruh
perkara hanya milik-Nya. Tiada seorang

pun yang dapat menyiksa seperti siksaan-

Nya dan mengikat seperti ikatan-Nya, Kata

(dtirr) berarti mengikat kuat dengan rantai.

Dhamir pada kata (tri;y dan {:iui} untuk
menunjukkan kepada orang kafir.

(;r' ,.1tu) maksudnya ketika meninggal,

d ikatakan kep adanya kal imat b erikut. (f'*d'ir)
tenang, tepat dan yakin dengan kebenaran;

yang tenang dengan berdzikir kepada Allah.

4q; 4ue'ir) kembalilah kamu kepada pahala,

pemuliaan, perkara dan iradah-Nya. {q1br;}
dalam keadaan ridha dengan diberi pahala,

4V';b diridhai di sisi Allah sebab amal

perbuatan, maksudnya mengumpulkan dua

sifat tersebut. (*:g ,3 #3,r) masuklah di

dalam golongan atau kelompok-Ku yang saleh,

dekat, dan mulia 4.* *nih dan masuklah

kamu ke dalam surga-Ku bersama mereka.

Sebab Turunnya Ayat (27)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari



Buraidah mengenai ayat tersebut, dia berkata,
'Ayat tersebut turun mengenai Hamzah."

Dia (lbnu Abi Hatim) juga meriwayatkan

dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi saw. ber-

sabda,

,ij ir 'F ,la,4'iu. ;r33 Zq4 i
4V qix ii C b ,iui ,3;*'6tfiu
Uij uy :;:u*i, i a' iiu ,p 'i6 t"rtu,

.(fi*u,lJr ;*tt
"Barangsiapa membeli sumur Rumahts2 yang

berair tawar, maka Allah alcan mengampuni (dosa)

nyai Lantas Ustman pun membelinya. Nabi saw.

bersabda, "Apakah kamu menjadikan sumur itu
untuk memenuhi kebutuhan air kaum Muslimin?l'
Dia (Ustman) menjawab, "Iya!' Kemudian Allah

SWT menurunkan ayat mengenai Ustman: "Wahai

jiwa yangtenang."

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT mengingkari pandangan

manusia mengenai definisi kaya dan miskin,

serta perbuatan mungkar mereka dengan

cinta yang berlebihan terhadap dunia lebih di-

dahulukan daripada akhirat dan mengumpul-

kannya tanpa membedakan antara yang halal

dan yang haram, Allah SWT mencela mereka

dan memberitahu mereka kondisi menakutkan
yang akan terjadi pada hari Kiamat. Allah juga

menjelaskan bahwa mereka akan menyesal

ketika penyesalan tersebut tidak berguna lagi,

'Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku

mengerjakan (kebajikan) untuk hidupku ini."
(at-Fair:24)

Sesungguhnya akhirat adalah tempat me-

nerima balasan, bukan tempat beramal. Ke-

mudian, Allah menyebutkan penyesalan orang

182 Nama sebuah sumur milik seseorang dari kalangan Bani
Ghifar. PenT'.

yang enggan beribadah kepada Allah pada hari
Kiamat,

"Pado hari itu sadarlah manusia, tetapi

tidak berguna lagi baginya kesadaran itu." (al-
Fair:23)

Setelah penjelasan mengenai kondisi

manusia yang sangat cinta terhadap dunia

ini, Allah SWT menyebutkan kondisi seorang

Mukmin yang ikhlas dan tidak mencintai

dunia. Dia terus meningkat dengan tabiatnya

ke tingkatan yang lebih sempurna. Oleh karena

itu, dia diberi balasan surga dengan orang-

orang saleh dari hamba-hamba Allah SWT.

Tafslr dan Penfelasan

"Sekali-kali tidak! Apabila bumi digun-

cangkan berturut-turut (berbenturan)." (al-
Fair:21)

Perkataan dan perbuatan kalian ini ter-
tolak. Perbuatan kalian tidak seyogyanya

seperti itu; cinta dunia dan enggan mening-
galkannya serta mengumpulkannya dari mana

pun datangnya tanpa membedakan antara
yang halal dan yang haram. Itu semua kalian

lakukan dengan sangkaan bahwa kelak tidak
akan ada penghitungan dan pembalasan amal,

Hari Kiamat akan datang dengan segala

kondisi yang sangat menakutkan. Pada hari
itu akan muncul tiga tahap: bumi akan ber-
guncang dahsyat, gunung-gunungnya akan

meniadi rata dengan tanah, dan Seluruh

manusia akan bangkit dari kubur mereka.

Kata {rii rii} menunjukkan berulang-ulangnya
guncangan di bumi hingga seluruh gunung

menjadi seperti debu yang beterbangan.

"Dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat
b erb aris-b aris. " (al-Fai r= 22)

Allah SWT datang untuk memutuskan
peradilan di antara hamba-hamba-Nya. Semua

perintah dan hukum-Nya akan dikeluarkan
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untuk pembalasan dan penghitungan amal.
Tanda-tanda kekuasaan dan kekuatan-Nya
akan tampak dan para malaikat berdiri ber-
baris untuk menjaga dan mengawasi. Inilah
sifat kedua kondisi pada saat itu.

"Dan pada hari itu diperlihatkan neraka

Jahannam." (al-Fair: 23)

Neraka fahannam akan dibuka bagi orang-
orang yang melihatnya, setelah sebelumnya
tidak terlihat sebagaimana firman Allah S\AIJ

"Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan
jelas kepada orang-orang yang sesat." (asy-
Syu'araa':91)

Dan dalam firman-Nya juga,

"Dan neraka diperlihatkan dengan jelas
kepada setiap orang yang melihat." (an-
Naazi'aat:36)

Ini adalah sifat ketiga kondisi saat itu.

"Pada hari itu sadarlah manusia, tetapi
tidak berguna lagi baginya kesadaran itu. Dia
berkata: Alangkah baiknya sekiranya dahulu
aku mengerjakan (kebajikan) untuk hidupku
i n i. "' (al-F air z 23 - 2 4)

Pada hari itu manusia menyesali ke-
kufuran, kemaksiatan, dan keburukan yang
telah mereka lakukan selama di dunia. Pe-

ringatan tidak lagi berguna bagi mereka saat
itu, waktunya sudah habis. Peringatan hanya
berguna seandainya ia mengingat kebenaran
sebelum datangnya kematian. Dia berkata
'Andai saja aku berbuat baik dan beramal
saleh untuk kehidupan akhiratku yang kekal."
Kehidupan akhirat adalah kehidupan terakhir
bagi penghuni neraka dan surga. Boleh juga

memberi makna huruf lam pada kalimat

{;',il} dengan waktu menjadi es.v c;:)waktu
hidupku di dunia.

Ar-Razi berkata, "Di dalam ayat tersebut
terdapat sebuah dalil logis, menerima tobat
bukan merupakan kewajiban Allah SWT.

Nyatanya, ayat ini bukan begitu. Tidak di-
terimanya tobat di akhirat, tidak mengharus-
kan tidak diterimanya di dunia, seperti ber-
iman dalam keadaan putus asa(imanya's)!'

"Maka pada hari itu tidak ada seorang
pun yang mengadzab seperti adzab-Nya (yang

adil), dantidakada seorang punyang mengikat
seperti ikatan-Nya. " (al-Fair: 25-26)

Kalimat ini adalah jawab dari syarat
sebelumnya dalam kalimat {ji r!1} mak-

sudnya, pada hari itu tidak ada seorang pun
dapat menyiksa, menghitung, membalas, dan

mengikat orang-orang yang bermaksiat, Tidak
ada orang yang dapat menyiksa seperti Allah
SWT menyiksa. Tidak ada seorang pun dapat
mengikat orang kafir dengan rantai seperti
Allah SWT mengikatnya.

Dalam hal ini terdapat sebuah anjuran
untuk melakukan amal saleh, beriman, serta
larangan untuk berbuat kekufuran dan ber-
maksiat.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ke-

adaan orang yang tidak tamak kepada kenik-
matan dunia, serta menyebutkan keadaan

orang-orang yang baik. Allah S\4II berfirman,

"Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah

kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha
dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam
golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke

dalam surga-Ku." (al-Fair: 27-3O)

Allah SWT berfirman kepada orang
Mukmin, dengan Zat-Nya sendiri atau melalui
perantara malaikat-Nya, "Wahai jiwa yang

yakin dengan keimanan, kebenaran dan

ketauhidan yang tidak ada keraguan sama

sekali kebenaran aqidahnya. Kamu telah
diridhai sebab qadla' dan qadar Allah. Kamu

telah mematuhi aturan-aturan syari'at. Oleh

karena itu, kamu akan datang pada hari Kiamat
dalam keadaan tenang seraya menyebut Allah,
berdiri tegak, tidak berguncan& dan aman
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tanpa rasa takut. Kembalilah kamu menuju
pahala Tuhanmu yang telah memberimu

semua itu. Kembalilah kamu menuiu tempat
mulia yang telah diberikan kepadamu, seraya

ridha dengan pahala yang merupakan balasan

perbuatanmu selama di dunia, ridha dengan

hukum Allah dan diridhai di sisi Allah SWT,

sebagaimana firman Allah SWX,

'Allah ridha terhadap mereka dan mereka

pun ridha kepada-Nya," (al-Bayyinah: 8)

Ini merupakan sifat orang-orang yang

beriiwa sempurna.

Masuklah ke dalam golongan hamba-

hamba-Ku yang saleh dan masuklah ke surga

bersama mereka. Itu merupakan kemuliaan
yang tiada tandingannya. Semoga Allah SWT

menjadikan kita termasuk penghuni surga.

Secara zahir ayat ini adalah umum karena
yang dipandang adalah keumuman lafal bukan

kekhususan sebab turunnya ayat tersebut.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1. Allah SWT melarang manusia untuk

mencintai dunia dan mengumpulkannya.

Sesungguhnya orang yang melakukan hal
itu akan menyesal pada hari ketika bumi
berguncang dan penyesalan tidak lagi

bermanfaat.

2. Allah SWT menyifati hari Kiamat dengan

tiga sifat, yaitu.

Pertama, guncangan bumi yang begitu
dahsyat.

Kedua, datangnya perkara, qadha

dan tanda-tanda-Nya yang agung serta

berbarisnya para malaikat, sebagaimana

firman Allah SWT

"Tidak ada yang mereka tunggu-
tunggu kecuali datangnya (adzab) Allah

bersama malaikat dalam naungan qwan,

sedangkan perkara (mereka) telah diputus-
kan. Dan kepada Allahlah segala perkara

dikemb alikan." (al-Baqarah: 2 10)

Ketiga, tampaknya neraka fahannam
dalam pandangan manusia, setelah

sebelumnya tidak terlihat oleh mereka.

Pada hari Kiamat, orang kafir; orang yang

cinta dunia dan tidak cinta kepada akhirat
dapat mengambil pelajaran dan bertobat.
Akan tetapi, bagaimana bisa mereka
dapat mengambil pelajaran, tobat dan

manfaat, padahal selama di dunia mereka
tidak melakukannya? Mereka kelak akan
.menyesal seraya berkata, "Duhai, andai

saja aku melakukan amal saleh selama

di dunia, demi kehidupan akhiratku yang

tidak ada kematian di dalamnya."

Tidak ada seorang pun yang dapat me-

nyiksa seperti siksaan Allah. Tidak akan

ada seorang pun yang dapat mengikat

dengan rantai seperti ikatan Allah.

Ini merupakan kinayah yang kembali

kepada Allah SWT dalam balasan bagi

makhluk-makhluk yang durjana. Itu
artinya sesungguhnya kekuasan mutlak
untuk melakukan hisab (penghitungan)

dan pembalasan adalah milik Allah SWT.

Tidak ada seorang pun yang keluar dari
kekuasaan Allah SWT.

Adapun jiwa yang bersih dan tenang
dengan iman, amal saleh dan janji

Allah tanpa rasa takut, akan dikatakan

kepadanya, "Kembalilah kepada ridha
Tuhanmu dan surga-Nya dalam keadaan

ridha dengan kenikmatan yang telah Allah

berikan kepadamu. Kembalilah dalam

keadaan diridhai oleh Allah sebab amal

saleh yang telah kamu lakukan. khithaab

fpembicaraan) dan nida' (panggilan) ini
dilakukan saat kematian atau menjelang

kematian, sebagaimana disebutkan oleh

para ahli tafsir."

3.

4.

5.
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Sebagai tambahan penafsiran ayat dan masuklah surga-Ku yang merupakan

tersebut, masuklah kamu ke dalam rumah orang-orang yang baik dan dekat

golongan hamba-hamba Allah yang saleh dengan Allah."



SURAHAL-BALAD
MAKKIYYAH, DUA PULUH AYAT

Penamaan Surah

Dalam pembukaan surah tersebut Allah

SWT bersumpah dengan kota haram (Mekah)

yang telah dimuliakan Allah dengan Ka'bah

dan dijadikan sebagai kiblat kaum Muslimin
sebagai pengagungan keberadaannya.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan dengan surah sebelum-

nya dalam dua hal.

L. Pada surah sebelumnya (al-Fajr), Allah

SWT mencela orang yang mencintai harta,

memakan harta warisan orang lain dan ti-
dak menganjurkan diri sendiri dan orang

lain untuk memberi makan orang-orang

miskin. Dalam surah ini, Allah SWT menye-

butkan beberapa hal yang memina kepada

pemilik harta untuk membebaskan budak

dan memberi makan pada hari paceklik.

2. Allah SWT menutup surah sebelumnya

dengan menjelaskan keadaan jiwa yang

tenang di akhirat. Dalam surah ini, Allah

SWT menyebutkan jalan untuk menuju

kepada ketenangan dan mewanti-wanti
dari lawannya, yaitu kufur terhadap ayat'

ayat Allah dan menyalahi perintah-Nya.

Kandungan Surah

Tema utama surah Makkiyyah ini adalah

berbicara tentang kebahagiaan manusia dan

kesengsaraannya serta metodenya dalam

memilih salah satu dari dua jalan tersebut.

Surah ini dimulai dengan sumpah dengan kota

haram (Mekah) yang menjamin keamanan

orang-orang yang berada di dalamnya. Itu
merupakan pemberitahuan keagungan nilai-
nya, baik saat berihram maupun tidak. Hal

itu juga mengingatkan tempat Nabi saw. dan

betapa besarnya gangguan beliau di dalam

kota yang aman tersebut. Kemudian, surah

ini menyebutkan hal yang disumpahi, yakni

keadaan manusia di dunia ini adalah lelah dan

letih. Allah SWT berfirman,

'Aku bersumpah deng an neg eri ini (M ekah),

dan engkau (Muhammad), bertempat di negeri

(Mekah) ini, dan demi (pertalian) bapak dan

anaknya. Sungguh, Kami telah menciptakan

manusia berada dalam susah payah." (al'
Balad:1-4)

Setelah itu, surah ini memberitahukan

akhlak buruk pada diri manusia, yaitu silau

dengan kekuatannya yang menjadikan kaum

kafir Mekah tertipu dengan kekuatan mereka

sehingga mereka menentang kebenaran, men-

dustakan Rasulullah saw., serta menafkahkan

harta mereka untuk kerusakan dan kejelekan.

Itu merupakan kondisi orang-orang yang ter-
tipu dengan harta dan kekayaan mereka. Allah

SWT berfirman,



'Apakah dia (manusia) itu mengira bahwa

tidak ada sesuatu pun yang berkuasa atasnya?

Dia mengatakan, 'Aku telah menghabiskan

hartayang banyak." Apakah dia mengira bahwa

tidak ada sesuatu pun yang melihatnya?" (al-
Balad:5-7)

Kemudian, surah ini menyebutkan manu-

sia dengan berbagai kenikmatan yang diberi-
kan kepadanya berupa dua mata,lisan dan dua

bibir serta menjelaskan jalan kebaikan dan

keburukan baginya dan pilihannya terhadap

salah satu dari dua jalur sesuai dengan akal

dan keinginannya. Allah SWT berfirman,

"Bukankah Kami telah menjadikan untuk-

nya sepasang mata, dan lidah dan sepasang

bibir? Dan Kami telah menunjukkan kepadanya

dua jalan (kebajikan dan kejahatan)." (al-
Balad:8-10)

Setelah itu, surah ini menjelaskan kepada

manusia mengenai ketakutan dan kesulitan
yang akan dia hadapi pada hari Kiamat serta

cara mengatasinya dengan keimanan, amal

saleh, serta menginfakkan harta dalam ke-

bajikan dan kebaikan agar kelak dia termasuk
golongan orang-orang yang baik dan bahagia.

Allah SWT berfirman,

"Tetapi dia tidak menempuh jalan yang
mendaki dan sukar? Dantahukah kamu apakah
jalan yang mendaki dan sukar itu? (Yaitu)

melepaskan perbudakan (hamba sahaya), atau

memberi makan pada hari terjadi kelaparan,

(kepada) anak yatim yang ada hubungan

kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir.
Kemudian dia termasuk orang-orang yang
beriman, dan saling berpesan untuk bersabar

dan saling berpesan untuk berkasih sayang.

Mereka (orang-orang yang beriman dan saling

berpesan itu) adalah golongan kanan." (al-
Balad:11-18)

Penjelasan di atas diimbangi dengan

penjelasan mengenai cara orang-orang yang

celaka, yaitu mengufuri ayat-ayat Allah. Oleh

karena itu, kaum Mukminin berbeda dengan

kaum kafir. Tempat kembali kedua golongan

itu pun jelas; surga dan neraka. Allah SWT

berfirman,

"Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-

ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri.
Mereka berada dalam neraka yang ditutup
rapat." (al-Balad: t9-2O)

MANUSIA DIUJI DENGAN RASA LELAH

DAN TERTIPU DENGAN KEKUATAN DAN

HARTANYA

Surah al-Balad Ayat 1- 7

JtjO rgrr^r, Lgvfi'ifil rhi1
l'6,AOK op$4trrlavtsw

'riSutUgJi,fr'rlx* s++

O'ii,*itt;A
'Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah),

dan engkau (Muhammad), bertempat di negeri

(Mekah) ini, dan demi (pertalian) bapak dan

anaknya. Sungguh, Kami telah menciptakan

manusia berada dalam susah payah. Apakah dia
(manusia) itu mengira bahwa tidak ada sesuatu

pun yang berkuasa atasnya? Dia mengatakan,

Aku telah menghabiskan harta yang banyak."

Apakah dia mengira bahwa tidak ada sesuatu pun

y ang melihatny a? " (al-Balad: f -7)

Qlraa'aat
,, ,.-1,
t+airf :

Ashim, Hamzah, dan lbnu Amir mem-

bacanya dengan memfathahkan harakat huruf
sin (-:J;\. Sedangkan para imam yang lain

membacanya dengan mengkasrahkan harakat
..1

nUfUf Sln (*arl).
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l'raab

4:*i * tF. :S ii +:x.i\ huruf {,,1} dalam
kalimat tersebut merupakan an mukhaffafah
dari 1,11y, dan rsimnya dibuang, aslinya 1.;ly.

Balaaghah

{,t+ ,,e #i ly maksudnya (rJr u.1 .s\ Aku

bersumpah dengan kota/negeri inf. Tambahan

huruf (l| adalah berfungsi sebagai penguat
kalimat dan sumpah, seperti kamu katakan ly

lrj.r c-r v lt 1 (ti d alj demi Allah aku tidak b erkata
begitu), maksudnya qitg (demi Allah). Model

kalimat seperti ini sangat banyak digunakan
dalam dialek orang-orang Arab.

4n', u', Jri;b di antara dua kalimat ituJ 
..rJ/

terdapat jinas isytiqaaq. Kata 1.rlt.;y dan 1-rJ;y

sama-sama pecahan dari kata 1,v1;.

4;i + ;y. :Sii I :;ip 161imat ini merupakan
i stifh a am inkari [kalimat tanya pe n gingkaran)
yang bertujuan untuk taubikh (menjelekkan).
Demikian juga kalimat{;i;';. p:,i +txry.

\fu i;) ,-,siYr.'stri,ytt+L e:t ,ytt*,#ily
4f e ot-ltfashiia/r (nada-akhir kalimai) pada

kalimat-kalimat tersebut sama untuk menjaga

keindahan kalimat-kalimat akhir tersebut.

Mufradaat Lughawlyyah

(#iih Aku bersumpah. {Jjr r*i,} dengan
kota ini; Mekah. {g',*q L ai;ydan kamu wa-
hai Muhammad dalam keadaan halal (tidak
berihram) tinggal di kota tersebut. Allah SWT

bersumpah dengan kota haram ini. Tinggalnya
Nabi saw. di dalam kota tersebut menambah
kemuliaan kota tersebut dan menunjukkan
bahwa kemuliaan tempat disebabkan kemu-
liaan penghuninya. Kalimat ini dan kalimat
setelahnya merupakan kalimat sisipan antara
sumpah dengan sesuatu yang disumpahi,
yaitu firman Allah SWT setelah itu, Cn; :ri|
{S a o*;'.

4t', v', ,Jri;u Allah SWT bersumpah
\ / J 

..JJ/

dengan setiap orang tua/bapak seperti Adam,

Ibrahim dan lainnya. Dan dengan setiap yang

dilahirkan dari sesuatu yang lain. Maksudnya,

sesungguhnya Allah bersumpah dengan kota
Nabi saw. yang meniadi tempat kelahiran
beliau dan kota haram Nabi lbrahim, tempat
tumbuh berkembangnya Nabi Ismail dan
dengan orang yang dilahirkan di kota tersebut.
Bentuk katanakirah berfungsi sebagai ta'dzim
(membesarkan perkara), sebagaimana firman
Allah SWT

"Padahal Allah lebih tahu apa yang dia
lahirkan." (Aali'Imraan: 36)

Maksudnya, lebih mengetahui segala apa

yang dilahirkannya.

{ir;.jr 6{ :,.iy sungguh kami telah men-

ciptakan spesies manusia. 4f gh kami telah
menciptakannya dalam keadaan tenggelam
dalam menanggung beban dan kesulitan
serta kepayahan. Manusia senantiasa berada
dalam kesulitan. Pada awalnya, manusia

berada di dalam gelap dan sempitnya rahim
ibu, kemudian diakhiri dengan kematian dan
hal-hal setelahnya. Itu merupakan hiburan
dan peneguh jiwa bagi Nabi saw dari segala

kesulitan beliau dalam menghadapi orang-
orang kafir Quraisy. fuga sebagai pembangkit
semangat beliau untuk menghadapi penduduk
Mekah serta merupakan keheranan akan

keadaan mereka dalam memusuhi beliau.

{(-:^1} apakah manusia menyangka.

[,;i * tg i) ii| bahwa dia tertipu dengan ke-
kuatannya dan meyakini bahwa tiada seorang
pun yang dapat membalasnya. Akan tetapi,
Allah SWT mampu melakukan semua itu,
hal itu seperti halnya Abu Asad bin Kildah,
Pernah suatu saat kakinya diikat dengan tali
yang terbuat dari kulit, lantas ditarik oleh
sepuluh orang. Tali itu pun putus dan kedua
kakinya tidak bergerak sedikit pun. Jsi;i jly
4r-ui 

.iu bahwasanya dia berkata, 'Aku telah
menafkahkan banyak harta untuk memusuhi
Muhammadf {ti ;';. p ii +*Jy apa dia me-
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nyangka bahwa tidak ada seorang pun yang

melihat apa yang telah dia nafkahkan sehingga

dapat mengetahui kadarnya. Allah mengetahui

kadarnya dan orang tersebut bukan termasuk

orang yang memperbanyak sedekah dan Allah

akan membalas perilakunya yang jelek ter-

sebut.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (5)

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun me-

ngenai Abu Asyad bin Kildah al-fumhi yang

terbuai dengan kekuatan fisiknya. Ibnu Abbas

berkata, 'Abu Asyad pernah berkata, "Saya

telah mengeluarkan banyak dana untuk me-

musuhi Muhammad. Dalam hal itu dia adalah

pembohong."

Ayat (6)
Muqatil berkata,'Ayat ini turun mengenai

Harits bin Amir bin Naufal. Dia telah berbuat

dosa, lantas meminta keterangan hukum

kepada Nabi saw.. Kemudian Nabi saw. me-

nyuruhnya untuk membayar kafarat. Lantas

dia berkata, "Uangku telah habis untuk mem-

bayar berbagai kafarat dan memenuhi nafkah

semenjak aku masuk agama Muhammad." Per-

kataannya ini kemungkinan merupakan pem-

borosan dengan apa yang dia sedekahkan. Hal

itu merupakan kezaliman atau kata tersebut

merupakan bentuk penyesalan darinya.

Tafslr dan Penfelasan

"Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah),

dan engkau (Muhammad), bertempat di negeri

(Mekah) ini, dan demi (pertalian) bapak dan

anakny a." (al-Balad: 1 -3)

Allah bersumpah dengan kota haram,

yaitu Mekah. Ini menunjukkan akan kemuliaan

Ilmmul Qura (Mekah) di sisi Allah SWT

karena di dalamnya terdapat Masjidil Haram

yang merupakan kiblat bagi kaum Muslimin.

Mekah adalah kota Nabi Ismail a.s. dan

Nabi Muhammad saw.. Di dalam kota itulah

rangkaian ibadah haji dilaksanakan. Firman-

Nya {"yi i} adalah qasam (sumpah) yang

dita'kid, bukan penafian terhadap sumpah,

seperti perkataan orang-orang Arab '' In I ,brr ))

Gt rI.! .it, ), ,t.i.f ,.lr-l u .it, )3 rlj5.

Allah bersumpah dengan kota ini di saat

penduduknya dalam keadaan tidak berihram,

yaitu Muhammad saw. dan setiap orang yang

memasukinya. Dalam ayat yang lain Allah SWT

berfirman,
"Barangsiapa memasukinya (Bairullah)

amanlah dia." (Aali'Imraan: 97)

Ini merupakan pemuliaan dan Peng-

agungan bagimu. Dengan kamu bertempat

tinggal di dalamnya, kota tersebut men-

jadi mulia dan agung. Tidak diragukan lagi

bahwasanya tempat itu dapat meniadi mulia

karena kemuliaan penghuninya.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits yang

telah disepakati keshahihannYa,

oti;,.!.Jt 'Jl; ii ,&t X;'; AXt lj; 'ot

\ ,yqt {i ,}t!t y'4it; 'i '*)\t:
C+i ay ,i>,; e't2 ,i';: 3i;J-

V';-s iHtW'; ,->;G frt ,tw b'^;t

"sesungguhnya kota ini telah diharamkan oleh

Allah pada hari Dia menciptakan langit dan bumi,

Kota tersebut haram karena diharamkan oleh Allah

samp ai hari Kiamat. Pohon-p ohonny a tidak b oleh

ditebang dan turnbuh-tumbuhannya tidak boleh

dipotong. Kota tersebut dihalalkan bagi sebentar

saja pada waktu siang. Keharamannya telah

kemb ali p ada hari ini seb agaimana kehararnanny a

pada hari kemarin. Ketahuilah, hendaknya orang

yang hadir menyampaikan kepada orang yang

tidakhadiri
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Maksudnya, Mekah adalah kota yang

sangat mulia dalam setiap kondisi, bahkan
ketika orang-orang kafir meyakini bahwa kamu
dalam keadaan halal bukan ihram. Mereka

tidak melihatmu berihram sebagaimana me-

reka lihat kepada orang lain. Ini merupakan
bentuk penghinaan terhadap mereka.

Allah juga bersumpah dengan setiap yang

melahirkan dan dilahirkan dari kalangan ma-

nusia dan hewan. Ini merupakan pemberi-
tahuan urgensi menjaga keturunan dan me-

nunjukkan kekuasaan, hikmah dan ilmu Allah
SWL Kemudian, Allah SWT menyebutkan se-

suatu yang disumpahi, Dia berfirman,

"Sungguh, Kami telah menciptakan manu-

sia berada dalam susah payah." (al-Balad: 4)

Sungguh Kami telah menciptakan manusia
dalam keadaan penuh dengan lelah dan letih
serta senantiasa menanggung beban dan mu-
sibah. Dia akan senantiasa menanggung hal
itu semenjak dilahirkan, menjalani kehidupan,
sakit hingga datangnya kematian serta hal-hal
lainnya yang akan dia jumpai di alam kubur,
barzah dan akhirat.

Itu merupakan motivasi bagi Rasulullah
saw. dalam menghadapi tipu daya orang-orang
kafir Mekah dan sabar terhadap berbagai
kesulitan dan cobaan. Semua itu pasti akan

dialami oleh setiap manusia. Hal ini merupa-
kan penghinaan terhadap orang-orang kafir
Mekah atas permusuhan yang mereka tebar-
kan. Kemudian Allah SWT menghina manusia
yang terpedaya dengan kekuatannya, Allah
berfirman,

'Apakah dia (manusia) itu mengira bahwa

tidak ada sesuatu pun yang berkuasa atasnya?"

(al-Balad:5)

Apakah anak Adam mengira bahwa tidak
ada seorang pun yang mampu membalasnya?

Sesungguhnya Allah Mahamampu atas segala

sesuatu. Setelah itu, Allah SWT mencela

manusia yang boros dalam membelaniakan
hartanya, Dia berfirman,

"Dia mengatakan, Aku telah menghabiskan

harta yang banyak."'(al-Balad: 6)

Aku telah menafkahkan banyak harta.
Pada hari Kiamat manusia akan berkata,
'Aku telah menafkahkan banyak harta dalam

tradisi kaum jahiliyyah yang disebut dengan
" makaarim, ma' aali dan mafaakhil' (kebaikan

dan kebanggaan). Kemudian Allah mencela

kebodohan manusia,

'Apakah dia mengira bahwa tidak ada

sesuatu pun yang melihatnyaT" (al-Balad: 7)

Apakah manusia dan orangyang mengaku

bersedekah di jalan kebaikan mengira bahwa

Allah SWT tidak mengetahuinya dan tidak
menanyakan hartanya diperoleh dari mana

dan dibelanjakan ke mana?

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.

1. Allah SWT bersumpah dengan kota haram
(Mekah) dan dengan yang melahirkan

dan dilahirkan seperti Adam dan anak

turunannya, setiap ayah dan anaknya dan
yang dilahirkan oleh hewan, bahwasanya

Dia telah menciptakan manusia dalam

keadaan kesulitan dan kelelahan dalam

menghadapi kehidupan dunia.

Allah SWT berhak bersumpah dengan

makhluk-makhluk-Nya sesuai yang Dia

kehendaki untuk memuliakannya. Mak-

sud dari sumpah dalam ayat itu adalah

mengagungkan kota haram yang di
dalamnya terdapat Ka'bah, kota Nabi

Ismail a.s. dan Muhammad saw., tempat
menunaikan rangkaian ibadah haji dan

tempat munculnya segala bentuk keber-
kahan dan kebaikan. Kota ini akan tetap

Brl?:tirrff:ITrtt
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g'1i;l
"Bukankah Kami telah menjadikan untuknya

sepasang mata, dan lidah dan sepasang bibir?

Dan Kami telah menuniukkan kepadanya dua

jalan (kebajikan dan kejahatan). Tetapi dia

tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar?

Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki

dan sukar itu? (Yaitu) melepaskan perbudakan

(hamba sahaya), atau memberi makan pada hari

terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada

hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangat

fakir. Kemudian dia termasuk orang-orang yang

beriman, dan saling berpesan untuk bersabar dan

saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka

(orang-orang yang beriman dan saling berpesan

itu) adalah golongan kanan. Dan orang-orang yang

kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah

golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang

ditutup rapat." (al-Balad: 8-20)

Qlraa'aat

4irJ1 ;i ,y', iiy,
Ibnu Katsic Abu Amr dan al-Kisaa'i mem-

bacanya dengan mengganti mashdar dengan

fi'il,yaitu G$i i'^1t l$.
{tu}}:
Ini adalah bacaan Abu Amr; Hafsh, Hamzah

dan Khalaf. Para imam yang lain membacanya

dengan mengganti huruf hamzah dengan

wawu <i*i>.

l'ruab

{4t ;;;t >ri} maksudnYa 1.-"., 11 $idak
menempuh). Huruf 1l; di dalam/t'ilmadhi,sama

haram sekalipun orang-orang kafir Mekah

meyakini bahwa Nabi Muhammad saw.

halal bagi mereka dan tidak haram.

Bersumpah dengan bapak dan anak

serta keturunan mereka karena mereka

adalah makhluk yang paling menakjubkan

yang diciptakan oleh Allah SWT di muka

bumi. Mereka dapat berkomunikasi dan

mengatu[ seperti para Nabi dan para da'i

yang menunjukkan jalan menuju Allah

SWT.

2. Allah SWT mencela manusia dari sebagian

pemikiran, keyakinan dan pandangan, se-

perti menyangka bahwa tiada yang mam-

pu mengalahkannya, menafkahkan banyak

harta secara pura-pura atau enggan me-

nunaikan kewajiban harta di jalan yang

baik. fuga seperti ketidaktahuannya bah-

wa Allah SWT mengetahui akan semua

perkataan dan perbuatannya. Dan Allah

kelak akan menanyakan hartanya dari

mana didapat dan ke mana dibelaniakan?

Sesungguhnya Allah SWT mamPu

atas segala sesuatu kepada segenap ma-

nusia, hewan, benda mati, dan tumbuh-

tumbuhan, Allah juga mengetahui tuiuan

setiap manusia ketika menafkahkan har-

tanya dengan disertai riya', bangga, dan

senang dengan menisbahkan dirinya ke-

pada hal-hal yang agung nan mulia. Atau

memusuhi Rasulullah saw. dan setiap

orang melihat apa yang dia kerjakan dan

nafkahkan.

PERMULAAN IKHTIAR DAN JALAT{

KESUKSESAN M EI{GGAPAI AKH IRAT

Surah aFBalad Ayat 8 - 2O

[rSr\Gielffi3we'${'i'5,45
!xg:l.f,A\vi${,U3y"6te\i,tO
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halnya huruf 1f y dalam f iI mudhari', seperti
firman Allah SWT 4,* it :t"; *;y maksudnya / I

eP- I:,i.r-:. fuga seperti perkataan penyairAbu
Kharraash al-Huzali ,il + qls... ti y- rd.lt,- irD

i(tv maksudnya lirr f y.

4V. ,* ,t: $. Ci"it)i ,q,lt ,iA' Y a5:i vly

{+i, uy, perkiraan kalimatnya adalah lb.:l r-)

(,,4t, mudzhaldibuang dan posisinya diganti-

kan oleh mudzhaf ilaih. {i, &} kalimat ini
adalah khabar dari mubtada' yang dibuang,

perkiraannya (U.r cu t|.b',r).{ir;f ;i} di'athaJkan
ke kalimat (ti ii).{u+.;} kata ini adalah maf'ul
(objek) dari kata {iit} yang merupakan

bentuk mashdar dari fi'il (kata kerja) tr,t l>,

yaitu 1t-;r r't f i,b.

{,ji:i :r.lt n i,C ij}, isim (Jrt) adalah

dhamir mustatir, perkiraannya 19;, atau t';
4r:.i ;jJr ,:r tl-.* ,rr-f. Dipakai huruf 'athaf {p\
meskipun dalam urutannya, keimanan lebih
dahulu daripada amal fperbuatan). Karena

huruf 'athaf {i:} jika meng'athafl<an sebuah

kalimat kepada kalimat yang lain, maka tidak
mempunyai fungsi tartib (berurutan), lain
halnya jika meng'athafl<an sebuah kata ke kata
yang lain. Dalam kalimat ini tidak berfungsi

sebagai tarakhi (mengakhirkan) dalam waktu,

karena perbuatan baik itu disyaratkan dengan

keimanan. Pengakhirannya hanya terjadi pada

penyebutan dan penjelasan dalam kalimat
saja.

Balaaghah

4r;,*i tq, * f F ;ji) kalimat ini
merupakan istifhaam taqriri yang bertuiuan
untuk mengingatkan berbagai kenikmatan.

Maksudnya, telah kami jadikan baginya dua

mata, lisan, dan dua bibir. Dalam kalimat ter-
sebut, faw aashil [akhir kalimat) disamakan.

4#it c isrr"i Yiy kalimat tanya ini berfungsi

untuk membesarkan perkara yang ditanyakan.

Kata {&jr} merupakan isti'aarah tab'iyyah

untuk perbuatan yang berat dilakukan, yaitu

mengeluarkan harta. Perbuatan berat tersebut
disamakan dengan <*;j'l y"ng berarti jalan

sulit menuju gunung. Kata tersebut isti'aarah

untuk perbuatan-perbuatan baik yang sangat

sulit dilakukan.

{r;,f ii-ni| ini merupal<an isti'aarah,
kata lrJr*ltg merupakan isti'aarah untuk dua

ialan; jalan baik dan buruh atau bahagia dan

celaka. Kata 1iilrry makna aslinya adalah ialan
yang tinggi.

Dua kata {^i;t i5,| adalah jinas naqish,

karena sebagian hurufnya berubah. Kalimat

{tiapa;i tti.,iy aan 4uLir ;r#i S} m erupakan
mu qa ab alah (kalimat pertentangan).

Mufradaat Lu$hawffiah

4r,.- ; Jrx iV tidakkah Kami menjadikan

dua mata baginya untuk melihat. {dLrj} dan

lisan yang dia gunakan untuk mengungkapkan
apa yang dikehendaki oleh hatinya. {,jjt|
dan dua bibir untuk menutupi mulutnya dan

dia gunakan untuk berbicara, makan, minum

dan lainnya. {,7G1' il-l.i! dan Kami telah
memberi dia petunjuk dua jalan; baik dan

buruh bahagia dan celaka. Makna asli dari
kata 1"iJr; adalah tempat yang tinggi. #t JoY

(li;jr tidakkah ia memasukinya dengan cepat

dan keras. Kata <#jr> maknanya adalah jalan

yang sulit untuk menuju gunung. Maksudnya

dalam ayat ini adalah berusaha keras untuk
melakukan kebaikan dan meninggalkan

kejelekan.

{?;tt v lstr:i Yry apa yang kamu ketahui

tentang jalan yang sulit itu? Kalimat ini adalah
jumlah i'tiraadhiyyah (kalimat sisipan) yang

bertujuan untuk membesarkan perkara-

nya. Artinya, kamu belum mengetahui ke-

sulitan dan pahala jalan tersebut. {+; &}
membebaskan budak dari perbudakan dan

membantunya untuk membebaskan dirinya
sendiri. 4* ,t:l kelaparan. 4:i t;y mem-

punyai hubungan kerabat/nasab. 4i;t ,!F i

;
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,rfl ^#-------H Surah at-Batad

kefakiran. Dikatakan (.rti .rj) jika dia miskin,
yaitu tangannya berlumuran debu karena
kefakirannya. Maksudnya adalah mereka yang
duduk di tengah jalan di atas debu, mereka
tidak mempunyai rumah. Dalam ayat ini hanya
disebutkan memerdekakan budak dan mem-
beri makan karena kedua perbuatan itu mem-
butuhkan usaha keras.

{i:\ dilathafl<an kepada kata (,:ir}, huruf

{i,} berfungsi sebagai tartiib (berurutan)
secara penyebutan bukan waktu. Maknanya,
pada waktu berusaha melakukan itu dalam
keadaan beriman. 4t*t;ib saling menasihati
antara mereka 4.4y.Y untuk melakukan
ibadah dan menjauhi kemaksiatan. {-rrt}
kasih sayang terhadap manusia. (-grt) yaitu
orang-orang yang disifati dengan sifat-sifat
ini. {{:;jr .lu;ip orang-orang yang menempuh
jalan kesuksesan dan kebahagiaan. {li-j,}
orang-orang yang menempuh jalan celaka.

(iir'iyyang ditutup rapat atas mereka.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menjelekkan dan mencela
manusia tentang adanya tabiat yang aneh,

Allah SWT memberikan dalil kesempurnaan

kekuasan-Nya dengan menciptakan mata,
lisan, dua bibir, dan akal yang dapat membe-

dakan antara yang baik dan yang buruk Allah
juga memberi pilihan kepada manusia untuk
menetapkan jati dirinya dan berlepas diri dari
penghambaan kepada hawa nafsu dan syahwat,
Itu agar manusia mengetahui bahwa Allah
SWT adalah sumber dari segala apa yang telah
mereka nikmati, berupa pandangan, bicara, dan
akal.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bah-
wa manusia harus bersyukur atas semua

nikmat tersebut dan memilih jalan kebaikan
dan kebahagiaan dengan segera beriman dan
beramal saleh. Di antara amal saleh adalah

memerdekakan budah memberi makan

kepada kerabat yang yatim piatu dan orang-
orang miskin yang membutuhkan, serta saling
berpesan untuk menyayangi sesama. Pilihan
itu membawa manusia menuju ke dalam salah
satu dari dua kelompok, kelompok orang-

orang baik dan bahagia yang bertempat di
surga dan kelompok orang-orang buruk dan
celaka yang bertempat di neraka.

Tafslr dan Penlelasan

"Bukankah Kami telah menjadikan untuk-
nya sepasang mata, dan lidah dan sepasang

bibir?" (al-Balad: 8-9)

Tidakkah Aku telah menganugerahimu
wahai manusia yang bodoh dan terpedaya
dengan kekuatannya, yang memperlihatkan
amalnya dengan menginfakkan harta agar
dikenal oleh orang banyak. Aku telah meng-

anugerahimu dua mata yang kamu gunakan
untuk melihat, satu lisan yang kamu gunakan

untuk berbicara, dan dua bibir yang kamu
gunakan untuk menutup mulutmu, untuk ber-
bicara, dan makan. Aku juga telah anugerah-

kan keelokan di wajah dan mulutmu. Maksud-

nya, Akulah Allah yang telah memberimu ke-
mampuan untuk melihat dan berbicara.

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya

dua jalan (kebajikan dan kejahatan)." (al-
Balad:10)

Tidakkah Kami menjelaskan dan mem-

beritahumu jalan yang baik dan buruk.
Lantas Kami berikan di dalam fitrahmu yang

baik itu sebuah alat untuk membedakan

kedua jalan tersebut. Kami telah menjadikan
akal dan pikiran untukmu agar kamu dapat
mengetahui manfaat kebaikan dan mudharat
keburukan dan hal-hal yang berkaitan dengan

keduanya. Allah SWT mengungkapkan kedua
jalan itu dengan kata Cii;itty yang berarti dua
jalan yang tinggi untuk menunjukkan betapa

sulitnya meniti dua jalan tersebut sehingga

-\*S



membutuhkan usaha keras untuk melewati

keduanya.

Oleh karena itu, setelah itu Allah SWT

menjelaskan kewajiban untuk memilih jalan

yang paling utama dan mensyukuri segala

nikmat, Allah SWT berfirman,

"Tetapi dia tidak menempuh jalan yang
mendaki dan sukar? Dantahukah kamu apakah
jalan yang mendaki dan sukar itu7" (al-Balad:
tt-12)

Tidakkah dia berusaha dengan giat dan

menerjang segala rintangan yang menghalangi
untuk beribadah kepada Allah, seperti buiukan
hawa nafsu dan setan? Tidakkah dia berusaha

keras untuk mengatasi jalan yang sulit? Kali-

mat tersebut merupakan kalimat tanya yang

bertujuan untuk membesarkan perkara itu.
Kemudian Allah SWT menunjukkan jalan

untuk melewati rintangan yang sulit itu, Dia

berfirman,

"(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba

sahaya), atau memberi makan pada hari ter-
jadi kelaparan, (kepada) anakyatim yang ada

hubungan kerabat, atau orang miskin yang
sang at fakir." (al-Balad: 13-15)

Sesungguhnya melewati rintangan itu
dilakukan dengan memerdekakan budak

atau membantunya untuk melepaskan diri
sendiri, memberi makan orang lain di saat

kelaparan dan tidak mempunyai makanan.

Anak yatim kerabat adalah seorang anak kecil
yang ditinggal mati ayahnya yang merupakan

kerabatnya. Atau memberi makan orang-
orang miskin yang membutuhkan, yang tidak
mempunyai apa-apa lagi, dan tidak mampu

untuk bekerja karena lemah dan telah uzur.

Seakan-akan orang miskin tersebut tangannya

bertaburan debu, karena tidak mempunyai

harta. Barangsiapa yang membebaskan budah
memberi makan anakyatim atau orang miskin
pada saat kelaparan, dia telah berbuat taat

kepada Allah SWT. Dia telah berbuat sesuatu

yang bermanfaat bagi hamba-hamba Allah.
Oleh karena itu, dia termasuk golongan orang-

orang yang baik. Ini merupakan permisalan

yang dibuat oleh Allah SWT untuk memerangi
hawa nafsu dan setan.

Ash-Shawi dalam kitab Jalalain berkata,

"Memberi makan disyaratkan pada hari
kelaparan, karena mengeluarkan harta pada

saat itu lebih mengena pada jiwa." Dia berdalil
dengan firman Allah SWT, 'Atau orang miskin
yang sangat fakir." (al-Balad: 16) Menurut
imam Syafi'i, orang miskin lebih buruk ke-

adaannya dibandingkan orang fakir; karena
orang fakir terkadang masih memiliki sesuatu.

|ika tidak demikian, dia masuk dalam kategori
firman Allah S\AIII 'Atau orang miskin yang

sangatfakir." (al-Balad: 16) Abu Hanifah ber-

dalil bahwa lebih utama mendahulukan me-

merdekakan budak daripada sedekah. Akan
tetapi, menurut para ulama yang lain justru

kebalikannya karena sedekah dapat menye-

lamatkan jiwa dari kebinasaan. Sesungguhnya

makanan itu dapat menguatkan tubuh, se-

dangkan memerdekakan budak pada umum-
nya hanya membebaskannya dari ikatan saja.

Ahmad meriwayatkan dari Uqbah bin
Amir bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa memerdekakan seorang budak

Mukmin maka itu akan menjadi penyelamatnya

dari api nerakal'

Imam Ahmad juga meriwayatkan,

W:4t JtU,t'A iu* :is ?G i., )";)t r
.'^At AaUJ'* i; ,yt jr*'.,v,jui

4';t "xn'uLAt 3';31 ,r? :j ,j6
i;:V:Jui .aq')t,liyi-At 4i ,z:ldt

.:6tqi?k I,41^?t,yi a
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,-ll 6)
I z'

ii :adt ,y:ti ,i6 \ttt,t4')i ,!l
W c,E oi ,*,St ii', lg,;fi

*Dari Barra' bin Azib dia berkata, "Seorang

b adui datangkepada Nabi saw. dan b erkata, "Wahai

Rasulullah, ajarilah aku perbuatan yang dapat
membuatku masuk surgai'Nabi saw. menjawab,
'Andai saja kamu meringkas perkataan. Kamu
telah mengalihkan permasalahan. Merdekakan

nasamah dan bebaskan raqabah!" Lantas dia ber-

tanya, "Wahai Rasulullah, bukankah keduanya

mempunyai satu mnkna?" Beliau menjawab,
"Tidak, sesungguhnya memerdekakan nasamah

adalah kamu sendiri yang memerdekakannya.

Sedangkan membebaskan raqabah adahh kamu
rn e mb ant uny a u nt uk m e mb eb a skanny a."

Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i meriwayat-
kan dari Salman bin Amic dia berkata, "Saya

mendengar Rasulullah saw. bersabda,

ti .!,,. o

.*i att-la :,st:jt

"(Pahala) Sedekah kepada orang miskin

adalah satu sedekah. Sedangkan kepada kerabat

adalah dua sedekah, sedekah dan silaturahim.

"Kemudian dia termasuk orang -orang yang
beriman, dan saling berpesan untuk bersabar
dan saling berpesan untuk berkasih sayang."

(al-Balad:17)

Dia melakukan perbuatan-perbuatan baik
yang telah disebutkan setelah beriman kepada

Allah, rasul-Nya, kiab-kitab-Nya dan hari
akhir. Sesungguhnya ibadah-ibadah ini akan

bermanfaat jika disertai dengan keimanan.
Dengan demikian, dia termasuk barisan orang-
orang Mukmin yang beramal saleh. Mereka
adalah orang-orang yang saling menasihati
untuk bersabar atas segala rintangan dan

saling menyayangi antara mereka. Itu sebagai-

mana sabda baginda Rasulullah saw.,

' c/ ' "" ';.-11 &3i ltlr;te .t tj*->11 (o 
, ,

.*t;,iteu€;ro4\l
"Orang-orang yang menyayangi akan di'

sayangi oleh Allah. Sayangilah penghuni bumi nis-

caya penghuni langit akan menyayangi kalian." t83

Dalam hadits yang lain Rasulullah saw.

bersabda,

.i'ri;ii;6r '-i\ i
"Barangsiapa tidak menyayangi manusia,

maka Allah tidak akan menyayanginya!'tu

Kesabaran juga diperlukan dalam men-
jalankan ibadah kepada Allah dan menjauhi

kemaksiatan serta untuk menghadapi berbagai

bencana dan cobaan. Menyayangi hamba-

hamba Allah dapat melembutkan hati. Orang

yang lembut hatinya akan menyayangi anak
yatim dan orang miskin. Dia akan senantiasa

memperbanyak berbuat baik dengan sedekah.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ba-

lasan pahala bagi mereka, Dia berfirman,

"Mereka (orang-orang yang beriman dan

saling berpesan iat) adalah golongan kanan."

(al-Balad:18)

Mereka yang memiliki sifat-sifat ini adalah

orang-orang yang akan menerima catatan

amalnya dengan tangan kanan, Mereka adalah

penghuni surga. Hal senada iuga diungkapkan

oleh Allah SWT dalam firman-Nya,

"Dan golongan kanan, alangkah mulianya

golongan kanan iat (Mereka) berada di antara
pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon

pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan

naungan yang terbentnng luas, dan air yang

183 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan Hakim
dari Ibnu Umar r.a..

184 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi dari iarir
bin Abdullah r.a..

L.
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mengalir terus-menerus, dan buah-buahan

yang banyak yang tidak berhenti berbuah dan

tidak terlarang meng ambilnya, dan kasur-kasur

yang tebal lagi empuk" (al-Waaqi'ahz27-34)

Kemudian, Allah SWT menyebutkan lawan

dari mereka, untuk dibandingkan dan diambil
pelajaran, Allah berfirman,

"Dan orong-orang yang kafir kepada ayat-

ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri.
Mereka berada dalam neraka yang ditutup
rapat." (al-Balad: t9-2O)

Orang-orang yang menantang ayat-ayat

Kami dan tanda-tanda kekuasaan Kami di alam

ini, mereka adalah orang-orang yang menerima

catatan amal dengan tangan kiri. Mereka akan

dimasukkan ke dalam neraka yang tertutup
rapat. Orang-orang yang menerima catatan

amal dengan tangan kiri adalah penghuni

neraka yang tertutup. Mengenai hal ini, Allah
SWT berfirman,

"Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya

golongan kiri itu. (Mereka) dalam siksaan angin
yang sangat panas dan air yang mendidih, dan

naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak
me ny e nang kan." (al-W aaqi'ah : 4l- 44)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.

1. Ayat-ayat iini ,:#i't tl,ti ,# 'i ,el ity
{.1.i;!l, adalah untuk mengingatkan ber-

bagai kenikmatan Allah yang diberikan
kepada manusia, berupa kesabaran, (da-

pat) berbicara, keindahan, akal dan pi-

kiran yang dapat membedakan antara
yang benar dan yang salah serta menjelas-

kan dua jalan, baik dan buruk. Ayat itu

iuga untuk menunjukkan kesempurnaan

kekuasaan Allah SWT dan menjelaskan
permulaan pilihan manusia untuk ber-

iman dan kufur, bahagia dan celaka, atau

baik dan buruk. Itu sebagaimana firman
Allah SWI,

"Sungguh, Kami telah menunjukkan

kepadanya jalan yang lurus; ada yang

bersyukur dan ada pula yang kufur." (al-
Insaan:3)

2. Sesungguhnya kenikmatan-kenikmatan

ini mengharuskan kita untuk bersyukur
dan bersiap-siap untuk menggapai ke-

suksesan di akhirat. Hal itu dilakukan

dengan cara beriman dan beramal saleh

yang mencakup saling memberi nasihat

untuk bersabar menjalankan kewajiban

agama dengan senantiasa taat kepada

Allah dan menjauhi kemaksiatan, serta

sabar atas segala ujian dan cobaan, Selain

itu mencakup juga saling menasihati untuk
saling menyayangi antarsesama, mem-

bebaskan budah serta memberi makan

anak-anak yatim, para janda, dan orang-

orang miskin. Mengeluarkan harta pada

waktu paceklik dalam keadaan darurat
dan kelaparan, adalah lebih mengena ke-

pada jiwa dan lebih besar pahalanya. Oleh

karena itu, Allah SWT berfirman,

'Atau memberi makan pada hari ter-
jadi kelaparan." (al-Balad: 14)

Itu seperti firman Allah SWI,

"Dan memberikan harta yang dicintai-
ny a." (al-Baqarah: 1 77)

Dan firman-Nya,

"Dan mereka memberikan makanan

yang disukainya kepada orang miskfn." (al-
Insaan:8)

Keimanan adalah syarat untuk di-

terimanya amal-amal baik ini. Syarat ini
diakhirkan dalam penyebutannya ber-

tujuan untuk peningkatan dari yang ren-

/l
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dah ke yang tinggi. Urutan dalam ayat ini

hanyalah dalam penyebutan saia, bukan

dalam waktu.

Para penghuni surga adalah orang-

orang yang menerima catatan amal me-

reka dengan tangan kanan mereka.

Perlu diperhatikan dalam hal kesem-

purnaan, hal ini disebutkan dalam dua

hal: membebaskan budak dan memberi

makan serta beriman. Sedangkan dalam

hal penyempurnaan disebutkan dua hal

pula; saling memberi nasihat untuk ber-

sabar menialankan kewaiiban agama

dan saling menasihati untuk saling me-

nyayangi. Masing-masing dari dua hal ter-

sebut mencakup pengagungan terhadap

perkara Allah dan menyayangi makhluk'

Nya. Hanya saj a yang pertama didahulukan

sisi etika dan yang kedua didahulukan sisi

kebenaran.lss

3. Allah SWT menyebutkan para penghuni

neraka setelah para penghuni surga adalah

untuk dibandingkan dan diambil pelaiar-

an. Kelompokpertama adalah orang-orang

yang mengingkari Al-Qur'an' Mereka

adalah orang-orang yang mengambil buku

catatan amal mereka dengan tangan kiri

mereka. Tempat kembali mereka adalah

neraka yang pintunya ditutup rapat'

185 Thfsir ar-Ra zi: 31 / LST, Gharaaibul Quian: 30 / 102'
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SURAH ASY-SYAJVIS
MAKKIYYAH, LIMA BELAS AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah asy-Syams ka-

rena dimulai dengan sumpah Allah dengan

matahari yang bersinar terang menyinari
siang hari.

Persesualan Surah lnl dengan Surah

Sebelumnya

Surah ini berkaitan erat dengan surah se-

belumnya dari dua segi.

L. Allah SWT mengakhiri surah al-Balad de-

ngan definisi para penghuni surga dan

neraka. Kemudian, Allah menjelaskan

maksud dari dua golongan tersebut di da-

lam surah asy-Syams dengan amal (per-

buatan) masing-masing dari keduanya da-

lam firman-Nya,

"Sungguh beruntung orang yang me-

nyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi
orang yang mengotorinya." (asy-Syams:

e-10)

2. Di akhir-akhir surah sebelumnya, Allah

SWT menjelaskan tempat kembali orang-

orang kafir di akhirat, yaitu neraka. Di

akhir-akhir surah ini, Allah SWT me-

nyebutkan balasan bagi sebagian orang

kafir di dunia, yaitu kehancuran. Surah

sebelumnya diakhiri dengan sedikit pen-

jelasan mengenai kondisi orang-orang

kafir di akhirat. Sementara itu, surah

ini diakhiri dengan sedikit penjelasan

mengenai kondisi mereka di dunia.

Kandungan Surah

Surah ini berbicara tentang dua tema

penting yaitu.

l. Bersumpah dengan makhluk agung di
alam bagian atas dan bawah serta sarana

berpikir mengenai hal itu, yaitu jiwa.

Berpikir mengenai kondisi keiiwaan ma-

nusia, peranan manusia dalam memper-

baikinya, dan membiasakannya untuk
berakhlak mulia agar sukses dan berhasil

atau membiarkan dan meninggalkannya

berjalan sesuai keinginannya sehingga ia

akan merugi.

2. Memberikan permisalan dengan kaum

Tsamud bagi orang yang mengotori dan

tidak memedulikan jiwanya sehingga dia

senantiasa berada di dalam kezaliman.

Oleh karena itu, jiwa tersebut akan men-

dapatkan siksa pedih yang dapat meng-

hancurkannya secara terang-terangan se-

lama di dunia.

Kesimpulannya, tujuan surah ini adalah

anjuran untuk beribadah dan peringatan dari
kemaksiatan.

Surah atysy.ms
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BATASAN MEMPERBAIKI JIWA DAN YANG

MENE1ANTARKANNYA

Surah asy€yams Ayat 1- 10

$y #vO "(J1 (.,y #v e "W; *av
"ux. u: YAvO'qix. rlr g{ u O"(k
r,;tu OiUitvj,fi A\,Y 6 Ai v A
-i.€$OlrE:ittsOVF:Wii

oil;u
"Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari,

demi bulan apabila mengiringinya, demi siang

apabila menampakkannya, demi malam apabila
menutupinya (gelap gulita), demi langit serta pem-

binaannya (yang menakjubkan), demi bumi serta

penghamparannya, demi jiwa serta penyempurnaan
(ciptaan)ny a, makn Dia mengilhamkan kepadanya
(jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh

beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu),
dan sungguh rugi orang yang mengotorinya! (asy-

Syams: l-10)

l'ruab

4;sJi q-^rtr| huruf wawu yang pertama
adalah huruf qasam (sumpah), demikian juga

huruf-huruf wawu setelahnya. fawab dari
qasam ini adalah adakalanya tidak disebutkan
dan perkiraannya adalah kalimat 1;a,ty pastilah
kamu akan dibangkitkan, atau jawabnya itu
adalah firman Allah {uti; U eti'it|maksudnya,
6tt) y tui A),huruf lam dibuang karena
kalimatnya paniang. Zamakhsyari berkata,
"Perkiraan iawabnya adalah pastilah Allah akan

menimpakan adzab kepada penduduk Mekah

karena mereka telah mendustakan Rasulullah
saw., sebagaimana Allah menimpakan atas

kaum Tsamud karena mereka mendustakan
kebenaran." Sementara itu, kalimat;; Ei iy
4fri; aaatah kalimat yang mengikuti firman-

Nya {r;rl; t;3'rJ",i (;iilby berdasarkan istithraad
bukan berdasarkan jawab qasam sama sekali.

Huruf {r!1} di tiga tempat hanyalah se-

kadar zharaf dan 'aamilnya adalah f il qasam.

4t;q c, ,t3ty huruf (uj) dalam kalimat ter-
sebut, adakalanya merupakan huruf mashdar,

maksudnya (+t+.r) atau mempunyai makna

lfiJ) maksudnya 1uq s.i.Jrly ini pendapat yang

bagus atau dengan makna 1;,.y yaitu (tnt+ .rr).
Ada yang mengatakan huruf 1t y dengan makna

6r;, penduduk Hijaz mengatakan ketika men-

dengar suara halilintar (',^) t dttu) maksud-
nya (d .= ..1- ;,, ilt^*;.

(Lit!; ;t; ii 
^1?) 

U A;y kata {6*i}
aslinya adalah 1.,-1,i1, berkumpulnya tiga huruf
yang sama membuat pengucapan menjadi
berat sehingga hurufsin yang terakhir diganti
dengan huruf ya'. Sebagaimana halnya yang

mereka katakan, lgrtiElc=;; untuk mengatakan

kata (."-.i). Dengan demikian, kata (;;)
setelah huruf terakhir diganti denganya'maka
menjadi {u""!;, kemudian huruf ya' diganti
menjadi alrl karena ia berharakat dan huruf
sebelumnya berharakat fathah menjadi 6,"t-li;.

Balaaghah

Antara kata {.,Jrj} dan 4.1ti| terdapat
ath-thibaaq (antonim), demikian juga antara
kau (6tr;p dan (,(3r!) serta antara kata )
{'.;;# dan {ur;I;y. 

-

Antara kalimat {64;. '!l ,Qt:b dan

kalimat {6*d r11 -Uirr;} terdapat muqaabalah

[perbandingan). Demikian juga antara kalimat

4;s; U Ai ;h dan kalimat (6u; jt Aw nry.
Thibaaq dan muqaabalah termasuk dalam

kategori keindahan bahasa yang terdapat
dalam cabang ilmu Badi', sebagaimana yang

telah diketahui.

Di dalam surah ini se4uanya terdapat
sajak murashsha', yaitu kesesuaian fashilah
untuk menjaga keserasian awal-awal kata
setiap ayat.



Mutradaat Lughawlyyah

{6l;;r} Mujahid berkata, "ltu adalah

meninggi dan sempurnanya cahaya." Abu
Hayyan berkata, "Yang dikenal dalam bahasa

adalah bahwa katadhuhaa berarti waktu tepat
setelah terbitnya matahari, fika bertambah
sedikit hingga waktu tergelincirnya matahari,
itu namanya dhahha'. {r.;$} mengikutinya,
maksudnya bahwa bulan mengikuti matahari
dengan muncul setelah tenggelamnya mata-
hari. {6>*} matahari tampak terang dan ca-

hayanya sempurna

(6u;j) cahaya matahari hilang karena

kegelapan malam. (:gt,j) setiap sesuatu
yang berada di atasmu adalah langit, yang di-

maksud dalam ayat ini adalah alam semesta
yang berada di atasmu, di antaranya bintang-
bintang. {6t, ui} dan Zat yang meninggikan-
nya dan menjadikan setiap bintang adalah

pondasi dari bangunan atap. Zamakhsyari

dan Baidhawi berkata, "Dengan penafsiran 13n;

untuk 4.; untuk memberi arti dengan makna
sifat, Seakan-akan dikatakan lpli,Jt .,:EJll cL-Jt.1

trQ q,iit; demi langit dan Zat Yang Mahamampu
dan Mahaagung yang telah membangunnya.

{6'J} membentangkannya.

(f'F) menyempurnakan penciptaannya

dan menyeimbangkan anggota tubuhnya
dengan menciptakan kekuatan dan naluri
di dalamnya, serta menjadikan fungsi bagi

setiap anggota tubuh tersebut. t\]l (;ib|
4;tii lantas memberitahu dan memberi pe-

mahaman jalan baik dan buruk. Kata fujuur
mempunyai arti fasiq, buruk, dan setiap hal

yang menyebabkan kerugian dan kehancuran.

Sementara talorua mempunyai arti istiqamah
dan menjaga diri dari akibat yang buruk.

{3ii} berhasil dan mencapai tujuan. 3r}
{rlf; orang yang membersihkan diri dari dosa

dan memperbaiki serta meningkatkannya
dengan ilmu dan amal (perbuatan). Ini adalah
jawab dari qasam (sumpah). {;t.} merugi.

(6ti;) membiarkan jiwa tidak diperbaiki.
Kata dassaa memiliki arti kurang dan samar.

Barangsiapa yang mengerjakan kejelekan
dan kemaksiatan, maka dia telah mengurangi
dirinya dari tingkat kesempurnaan dan mem-

buatnya samar sebab berbagai dosa dan ke-

maksiatan. Kata tersebut lawan kata dari
zakkaa yang memiliki arti membersihkan.

Tafslr dan Penlelasan

Di awal surah ini, Allah bersumpah dengan

tujuh hal, Allah berfirman,
l-Z."Demi matahari dan sinarnya pada pagi

hari, demi bulan apabila mengiringinya."
(asy-Syamsz L-2)

Allah bersumpah dengan matahari
yang senantiasa bersinac baik saat ter-
benam maupun terbit karena matahari
adalah ciptaan Allah yang agung. Allah
bersumpah dengan cahaya dan waktu
dhuhanya, yaitu walitu terbitnya matahari
saat cahayanya sempurna karena itu
adalah pembangkit kehidupan makhluk
hidup.

Allah juga bersumpah dengan rem-
bulan yang bersinar ketika muncul saat

matahari terbenam, khususnya di malam-
malam purnama, yaitu malam ketiga belas

hingga malam keenam belas, setelah ter-
benamnya matahari sampai terbit fajar.

Sumpah dengan cahaya ini semuanya

adalah waktu malam.

3-4."Demi siang apabila menampakkannya,

demi malam apabila menutupinya (gelap

gulita)." (asy-Syams: 3-4)
Allah bersumpah dengan waktu

siang ketika disinari oleh matahari, ke-

sempurnaan waktu siang merupakan
kesempurnaan cahaya matahari. Allah
bersumpah dengan waktu malam ke-

tika cahaya matahari tertutupi dengan

kegelapannya, cahaya itu hilang dan
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matahari pun terbenam serta separuh
bumi menjadi gelap. Matahari itu pun
terbit kembali di paruh bumi yang lain.

Pergantian siang dan malam ini me-
rupakan bantahan terhadap kaum musy-
rikin yang menyembah bintang. Bantahan
juga terhadap orang-orang yang me-

ngatakan bahwa alam ini mempunyai dua

tuhan; tuhan cahaya dan tuhan kegelapan,

karena Tuhan tidak akan hilang dan ber-
ubah keadaan-Nya.

Setelah menunjukkan keagungan
benda-benda alam tersebut, Allah SWT

menyebutkan sifat-sifat terjadinya, Dia

berfirman,
5-6."Demi langit serta pembinaannya (yang

menakjubkan), demi bumi serta peng-

hamparannya." (asy-Syams: 5-6)
Allah bersumpah dengan langit dan

Allah yang membangunnya dengan bin-
tang-bintang. Seakan-akan setiap bin-
tang merupakan tembok di atap atau
kubah yang menyelimuti bumi dan peng-

huninya. Allah juga bersumpah dengan
bumi yang merupakan planet tempat ke-

hidupan manusia yang dibentangkan dari
segala sisi dan dipersiapkan untuk para
penghuninya, sebagaimana firman Allah
SWI

"Dan setelah itu bumi Dia hamparkan."
(an-Naazi'aat 30)

Kata 1r*t.15 sama artinya dengan kata

1r-!ty /aitu membentangkan. Kemudian
manusia diberi kemampuan untuk me-
manfaatkan hasil bumi berupa tumbuh-
tumbuhan dan hasil tambangnya berupa
benda-benda tambang dan kekayaan-ke-
kayaan lainnya. Ayat yang senada dengan
ayat tersebut adalah firman Allah SWI,

"(Dialah) yang menjadikan bumi
sebagai hamparan bagimu dan langit
s eb ag ai atap." (al-Baqarah 22)

Makhluk-makhluk yang dibuat sum-
pah tersebut diakhiri dengan penyebutan
jiwa manusia yang merupakan sebab di-
ciptakannya makhluk-makhluk tersebut.
Manusia juga merupakan alat untuk me-

manfaatkan makhluk-makhluk dan sarana

untuk peningkatan dan kemajuan dalam

kehidupan. Allah SWT berfirman,
7. "Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)

nya, maka Dia mengilhamkan kepadanya

fialan) kejahatan dan ketakwaannya."

(asy-Syams=7-8)

Allah bersumpah dengan jiwa manusia
yang diciptakan seimbang berdasarkan

fitrah yang kuat. Keseimbangan tersebut
adalah dengan memberinya kekuatan

yang sesuai dengan kebutuhannya untuk
mengatur badan, yaitu indra zahir dan batin
dan kekuatan alami, yaitu menyeimbang-

kan tulang-tulangnya dan menambah-

kannya dengan kemampuan dan kekuatan
yang tampak dan tida( serta menentukan
fungsi bagi setiap anggota tubuh.

Kemudian, Allah SWT memberitahu dan

memberi pemahaman kepada jiwa ini me-

ngenai sesuatu berupa keburukan dan ke-

zaliman serta kebaikan dan ketaloraan untuk
membedakan kebaikan dan keburukan, se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya

dua jalan (kebajikan dan kejahatan)." (al-
Balad:10)

Maksudnya, Kami telah memberitahunya
dua jalan; kebaikan dan keburukan. Itu di-
perkuat dengan ayat setelahnya,

"Sungguh beruntung orang yang menyuci-

kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang

mengotorinya." (asy-Syams: 9-10)

Ini adalah pendapat Mu'tazilah, sedang-

kan Ahlus Sunnah berkata, "Duadhamirdalam



s,':r,.,Tvsv"T:",,, .",,,,, .,,",, .......,,, ..,...,, ,.*,t,, 486*b,,,irtir,...,,., ...,..,.,, ..,...PFS'Rr-Mullll*lP",ls

,t;\'-fi q.) ei ,atq ,* ?1
a

.\;g ) i ';;t
"Ya Allah berilah jiwaku ketakwaannya.

Engkaulah pemiliknya dan sebaik-baik yang me'

nyucikannya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari

Abi Hurairah, dia berkata, "Saya mendengar

Rasulullah saw. membaca $r;tl;i tttl q;;ilt|

beliau berdoa, "Ya Allah berilah iiwaku ke'

tal<waannya. Dan sucikanlah ia, karena Engkau

adalah sebaik-baik yang dapat menyucikannya.

E ng kaulah p emilik i iw a ini."

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Aisyah,

"Bahwasanya Aisyah r.a. pernah mendapati

Nabi saw. tidak berada di tempat tidur. Lantas

dia meraba-raba dan menyentuh beliau ketika

beliau sedang sujud sambil berdoa, "Wahai

Tuhanku berilah iiwaku ketal<vvaannya' Suci-

kanlah ia karena Engkau adalah sebaik-baik

yang dapatmenyucikannya. Engkau adalah pe-

miliknya."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim

dari Zaid bin Arqam, dia berkata, "Rasulullah

saw. pernah berdoa,

IA\ '1AI'
,*"1 #
,e.:, ili,6ri

/'u+i4,4#i
c,Ft .;tsi3 )eti dtt
)UFeiW::,titV

,i*..i .^rt b +i;i elgi:i .s't';i

\ y;tt,&& i *t ,g n ,* ,t i
.14+t#.J.

*YA Allah, sesungguhnya aku berlindung

kepada-Mu dari lemah, malas, tua, pengecut, kikir

dan adzab kubur. Ya Allah, berilah jiwaku ke-

takwaannya dan sucikanlah karena Engkau sebaik-

b aik yang menyucikan. Engkau adalah pemiliknya.

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-

firman Allah SWT {tlirt} dan {;uir;!} adalah

kembali kepada Allah. Maknanya, sungguh

telah gembiralah iiwa yang telah dibersihkan

oleh Allah SWT dan diciptakan dalam keadaan

suci. Merugilan jiwa yang telah ditelantarkan

oleh Allah dan diciptakan dalam keadaan kafir
dan zalim."186

Yang zahir adalah penafsiran pertama,

dengan dalil yang dikatakan oleh lbnu Katsir

"Maka Dia mengilhamkan kepadanya fialan)
kejahatan dan ketalanaannya." (asy'Syams: 8)

maksudnya, lantas Dia menj elaskan kepadanya

ialan ke kezaliman dan ketalarrraan, serta mem-

berinya petunjuk kepada takdirnya."187 lbnu

Abbas berkata (mengenai ayat), ""Maka Dia

mengilhamkan kepadanya (ialan) keiahatan

dan ketalopaannya." (asy-Syams: 8) maksud-

nya adalah menjelaskan kepadanya mengenai

kebaikan dan keburukanr'l88 Ini adalah dalil
prinsip ikhtiar manusia.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ba-

lasan pilihan manusia, Dia berfirman,

"sungguh beruntung orang yang menyuci'

kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang

meng otorinya." (asy-Syams: 9-10)

Orang yang menyucikan, mendidih dan

meningkatkan dirinya dengan ketalnryaan dan

amal saleh, sungguh telah berhasil mendapat-

kan segala yang dia minta dan inginkan. Sung-

guh merugi orang yang menyesatkan dan

membiarkan dirinya, tidak mendidiknya, dan

tidak menggunakannya dalam beribadah dan

beramal saleh. Ini adalah jawab qasam yang

ada di permulaan surah ini.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "fika Rasulullah saw.lewat
dan mendengar ayat ini ri;,J qiu ,;tY 6r 

"-nry
4C,p;beliau berhenti dan berdoa,

186 lni adalah perkataan Sa'id bin fubair, Atha', Ikrimah,
Muqatil dan al-Kalbi.

L87 Tafsir lbnu Ka*ir:4/ 5L6.

188 lbid. ini juga merupakan pendapat Muiahid, Qatadah,
Dhahhah dan Tsauri.

#i



Mu dari hati yang tidak khusyu, jiwa yang tidak
puas, ilmu yang tidak bermanfaat dan doa yang
tidak dikabulkan."

Zaid berkata, "Dulu Rasulullah saw. meng-
ajarkan doa tersebut kepada kami. Sekarang
kami mengajarkannya kepada kalian."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Allah SWT bersumpah dengan tujuh
hal. Sungguh telah beruntung orang yang
membersihkan dirinya dengan beribadah dan
rugilah orang yang menelantarkan dirinya
sehingga tenggelam di dalam kemaksiatan.
Ketujuh hal tersebut adalah sebagai berikut.
1. Matahari dan pancaran sinarterangnya.
2. Rembulan yang muncul setelah matahari

terbenam hingga berbentuk bulat dan
bersinar layaknya matahari.

Siang ketika diterangi matahari.

Malam ketika terbenamnya matahari.
Bangunan langit, Zat yang membangun-
nya, yaitu Allah.

sesuatu yang dibuat sumpah oleh Allah SWT

itu terjadi pada dirinya, akan lebih mengena
di hati. Oleh karena itu, hal itu akan lebih kuat
mendorongnya untuk merenungkannya.lse

PELAJARAN DARI KISAH KAUM TSAMUD

Surah asy€yams Ayat 11- 15

J6OW&;1t;y9*eg.";jdK
';iK@ @S )'t13( ir 3i ?
$s A"ufi *+ ;ii * i,ift"t7gti

g?ipsg
"(Kaum) Tsamud telah mendustaknn (rasul-

nya) karena mereka melampaui batas (zalim),

ketika bangkit orang yang paling celaka di antara
mereka, lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada

mereka, '(Biarlcanlah) unta betina dari Allah ini
dengan minumannya.' Namun mereka mendusta-

kannya dan menyembelihnya, karena itu Tuhan

membinasakan mereka karena dosanya, lalu di-
ratakan-Nya (dengan tanah). Dan Dia tidak takut
terhadap akib atnyd' (asy-Syams: I I - 15)

Qlraa'aat

{;6 {;}:
Dibaca oleh Nafi' dan Ibnu Amir dengan

mengganti huruf 'athaf wawu menjadi fa' >;>

<;r+.

I'taab

4uvi jt;;. i, ,ctfy kata 1r,r;y kembali ke

6;1!;. Kalimat {uri; ;r+ .ij} berada pada ke-

dudukan nashab menjadi haal, perkiraannya

(kit, 'i;L* t*6lt-),

3.

4.

5.

6. Bumi dan Zatyangmembentangkannya.

7. fiwa manusia dan Zatyang menyempur-
nakannya dengan memberinya keseim-
bangan dan membekalinya dengan ang-
gota badan yang sesuai serta kekuatan
otot, pikiran, dan indra. Kemudian pem-
beritahuan kepadanya jalan kezaliman
dan ketakwaan serta jalur baik dan buruh
ketaatan dan kemaksiatan.

Allah SWT telah bersumpah dengan
makhluk-makhluk ini karena merupakan ke-
ajaiban ciptaan yang menunjukkan eksis-
tensi-Nya. Dia senantiasa mengingatkan ham-
ba-hamba-Nya dengan menyebut mereka
di dalam sumpah dengan berbagai macam
makhluk-makhluk-Nya yang mempunyai
manfaat besar sehingga seseorang akan
merenung dan mensyukurinya. Karena jika L89 Tafsir ar-Razi: 3L/ 188.



Balaaghah
'(nr i;U) idhafah yang berfungsi untuk

takrim dan ta'dzim (memuliakan dan meng'

agungkan). A;1i,a. ;i: W {rj,b merupakan

kalimat yang bertujuan untuk menakut-na-

kuti. Penggunaan kata 1pi:iy menunjukkan ke'
dahsyatan siksaan itu.

Mufndaat LuEhawBah

(u'+) dengan sebab telah melampaui

batas. {.-i'il} ketika bangkit. Ini adalah zharaf
bagi f it 1.:rjr; atau Gs*). (6GiiF penduduk

Tsamud yang paling celaka, yaitu Qidar bin
Salif orang yang menyembelih unta betina.

{1, jr,;y St 
"teh 

a.s.. (,br ri6} maksudnya,

biarkanlah unta Allah tersebut dan iangan
kalian ganggu serta menyembelihnya. {Liu;l,r}
minumannya yang khusus pada harinya dan

janganlah kalian memburunya, {;;r<t} maka

ianganlah kalian mendustakan peringatan

yang akan menyebabkan kalian disiksa jika

melakukannya. 46i'l;b menyembelih unta

tersebut. (ir.ri} maka akan ditimpa siksa

kepada mereka. (,;,r.:;F meratakan adzab

tersebut kepada mereka semua, baik yang

kecil maupun yang besar tidak akan terlepas

dari adzab tersebut. {6*ir} akibatnya.

Persesualan Ayat

Setelah bersumpah dengan hal-hal yang

besar tentang keberhasilan orang yang me-

nyucikan, mendidik, dan membersihkan diri-
nya dari segala dosa, dan kerugian orang

yang menelantarkan dirinya hingga ber-

buat kerusakan di bumi dengan berbagai

kemaksiatan dan meninggalkan kebaikan,

Allah SWT menasihati mereka dengan kisah

kaum Tsamud karena kedekatan mereka dari

kawasan orang-orang Arab. Itu dilakukan agar

mereka berhati-hati dalam memusuhi dan

mendustakan Rasulullah saw.. fika mereka

tidak berhati-hati, mereka akan ditimpa adzab

sebagaiman a adzab yang menimpa umat-umat
terdahulu.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT mengabarkan tentang kaum

Tsamud bahwa mereka telah mendustakan

rasul mereka, Shaleh a.s., sebab perbuatan

mereka telah melampaui batas dalam ke-

maksiatan. Allah SWT berfirman,

"(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasul-

nya) karena mereka melampaui batas (zalim),

ketika bangkit orang yang paling celaka di
antara mereka." (asy-Syams 

= 
11,-LZ)

Kaum Tsamud telah mendustakan nabi

mereka, Shaleh a.s., dengan perbuatan mereka

yang melampaui batas dalam kemaksiatan.

Hal itulah yang menyebabkan mereka men-

dustakannya. Kata (Jtil.Jr) berarti melampaui

batas dalam kemaksiatan.

Hal itu terjadi ketika orang Tsamud yang

paling celaka, yaitu Qidar bin Salif berdiri
lantas menyembelih unta dengan dukungan

dan keridhaan kaumnya atas apa yang dia

lakukan. Penyembelihan itu adalah dalil bah-

wa mereka semua mendustakan nabi mereka,

serta bukti atas kebenaran risalahnya. Mereka

telah mendapatkan adzab sesuai yang dijanji-
kan atas mereka. Ayat ini senada dengan ayat,

"Maka mereka memanggil kawannya, lalu

dia menangkap (unta itu) dan memotongnya."

(al-Qamar:29)

Orang yang paling celaka dari kalangan

kaum Tsamud adalah orang yang paling mulia

dan terhormat di kalangan mereka, yang

merupakan pimpinan mereka yang ditaati. Itu
sebagaimana disebutkan oleh Ahmad, Bukhari,

Muslim, Tirmidzi dan Nasa'i dari Abdullah bin
Zam'ah, dia berkata, "Rasulullah saw. pernah

berkhutbah, lantas menyebutkan perihal

unta dan yang menyembelihnya. Kemudian

Rasulullah saw. bersabda, "fika telah berdiri

/l
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orang yang paling celaka di antara mereka.

Seorang lelaki kuat di kalangan kaumnya,

seperti Abu Zam'ah."

Kemudian, Allah SWT menyebutkan apa

yang dijaniikan kepada utusan-Nya atas per-

buatan mereka, Dia berfirman,

"Lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada

mereka,'(Biarkanlah) unta betina dari Allah ini
deng an minumannya."' fasy-Syams: 13)

Nabi Shaleh a.s. berkata kepada kaum
yang celaka tersebut, "fangan kalian ganggu

unta Allah. Biarkan ia meminum air yang

dikhususkan baginya. Sesungguhnya ia mem-
punyai jatah minuman pada hari tertentu, se-

bagaimana kalian juga mempunyainya pada

hari tertentu pula. fangan kalian mengganggu-

nya pada hari minumnya."

"Namltn mereka mendustakannya dan me-

nyembelihnya." (asy-Syams: 14)

Lantas mereka mendustakan peringatan

akan datang adzab kepada mereka. Mereka

tidak peduli dengan balasan yang akan di-
timpakan kepada mereka. Orang yang paling

celaka di antara mereka akhirnya menyembelih

unta tersebut. Seluruh kaumnya ridha dengan

apa yang telah dia perbuat. Mereka telah

mendustakan risalah yang dibawa oleh Nabi

Shaleh kepada mereka. Kemudian, mereka

dilarang untuk menyembelih unta yang telah

dikeluarkan oleh Allah SWT bagi mereka dari
sebuah batu besar agar menjadi tanda bagi

mereka dan hujjah yang akan memberatkan

siksa mereka kelak di akhirat.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sik-

saan yang ditimpakan kepada mereka. Allah
SWT berfirman,

"Karena itu Tuhan membinasakan mereka

karena dosanya, lalu diratakan-Nya (dengan

tanah). Dan Dia tidak takut terhadap akibat-

nya." (asy-Syams: 14-15)

Allah SWT akan menimpakan adzab dan

menghancurkan mereka. Dia akan murka dan

meluluhlantahkan mereka semua tanpa ter-
kecuali; baik kecil maupun besar. Qatadah ber-

kata, "Orang yang paling celaka dari kalangan

kaum Tsamud tidak menyembelih unta hingga

seluruh kaum ikut menyembelihnya; baik yang

kecil maupun yang besax, yang lelaki maupun
yang perempuan. Oleh karena itu, Allah SWT

meratakan adzab kepada mereka semua."

Allah SWT telah melakukan hal itu dengan

menghancurkan mereka semua, tanpa ada

ketakutan dari orang yang paling celaka ini
terhadap akibat perbuatannya tersebut. Dia

nekat terus menyembelih unta tersebut tanpa

ada rasa takut bahwa yang ia sembelih adalah

sebab kehancuran kaumnya. Maksud dari
hal itu adalah bahwa dia menyembelihnya

seperti orang yang tidak akan ada adzab yang

menimpa dirinya dan kaumnya.

Ibnu Abbas berkata, 'Allah tidak akan

takut kepada siapa pun akibat perbuatan-Nya."

Ibnu Katsir berkata, "Pendapat ini lebih utama

karena sesuai dengan konteks." Abu Hayyan

berkata, "Lebih tepatnya, dhamir tersebut
kembali kepada kata yang paling dekat, yaitu

kata {#i}. Maksudnya, Allah SWT tidak
takut atas perbuatan-Nya kepada mereka.

Karena Dia tidak akan ditanya mengenai apa

yang telah diperbuat." Ibnu Abbas dan Hasan

berkata, "Dalam hal itu terdapatsebuah hinaan

kepada mereka dan balasan atas apa yang

telah mereka lakukan." Maksudnya, Allah SWT

tidak takut akibat dari perbuatan-Nya kepada

mereka karena Dia Mahaadil dalam hukum-

Nya," Zamakhsyari berkata, 'Allah SWT tidak
takut akibat dari hal itu, sebagaimana setiap

raia itu takut akibat dari tindakannya. Dhamir
itu boleh kembali ke kata 1,y'; dengan makna,

"Lantas Allah SWT meratakan mereka dengan

bumi atau menghancurkan mereka. Allah tidak
takut akibat dari kehancuran mereka."
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Flqth Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ini merupakan kabar pasti yang datang

dari Allah SWT yang Mahatinggi dan Maha-

kuasa. Dia telah memberitahu kita tentang

kaum Tsamud yang telah melampaui batas

dalam melakukan kemaksiatan. Hal itu ketika

orang yang paling celaka di antara mereka

berdiri untuk menyembelih unta, yaitu

seseorang yang bernama Qidar bin Salif.

Akan tetapi Rasul mereka, Shaleh a.s.,

telah memberikan peringatan kepada mereka

akibat dari perbuatan tersebut. Dia berkata,

"Hindarilah menyembelih unta Allah dan

biarkanlah." Sebagaimana firman Allah SWT,

"lni (seekor) unta betina dari Allah sebagai

tanda untukmu. Biarkanlah ia makan di bumi

Allah, janganlah disakiti, nanti akibatnya kamu

akan mendapatkan siksaan yang pedih." (al-

Araaf:73)

Biarkan unta tersebut minum di walitu
yang dikhususkan baginya. Sesungguhnya

mereka mengusulkan adanya unta betina dan

Allah SWT mengeluarkannya dari batu besar.

Kemudian, Allah memberi mereka jatah minum

dari sumur pada hari tertentu dan memberi

unta tersebut hari tertentu pula untuk minum.

Akan tetapi, hal itu memberatkan mereka.

Mereka mendustakan Nabi Shaleh a.s.

mengenai perkataannya kepada mereka, "Se-

sungguhnya kalian akan disiksa jika kalian

menyembelihnya." Lantas orang yang paling

celaka di antara mereka menyembelihnya.

Penyembelihan itu dinisbahkan kepada kaum

Tsamud secara keseluruhan dalam firman Allah

SWT {6;ii\ lantas mereka menyembelihnya,

karena mereka semua ridha dengan perbuatan

orang yang menyembelih itu.

Tanpa diragukan lagi bahwa penyembe-

lihan dan pendustaan terhadap Nabi Shaleh

tersebut mengakibatkan siksaan yang teramat

pedih. Siksaan tersebut adalah Allah SWT

membinasakan mereka semua secara menye-

luruh tanpa terkecuali, sebab dosa mereka,

kufur [ingkar), mendustakan dan melakukan

penyembelihan. Allah juga meratakan mereka

dengan bumi atau meluluhlantakan mereka

semua tanpa terkecuali. Karena satu kali tiupan

dapat menghancur leburkan mereka semu4

baik yang kecil maupun yang besar.

Pelajaran yang dapat diambil dari hal

itu adalah bahwa Allah SWT melakukan apa

yang ingin Dia lakukan tanpa rasa takut akan

datang balasan dari orang lain, sebagaimana

dikatakan oleh Ibnu Abbas, Hasan, Qatadah
dan Mujahid. Huruf ha' dalam kata {6#}
kembali ke perbuatan. Sadi, Dhahhak dan

Kalbi berkata, "Dhamir tersebut kembali ke

orang yang menyembelih. Maksudnya, orang

yang menyembelihnya tidak takut akibat dari

apa yang telah ia perbuat."

. Gsslf-Dl@v
<),

/>
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SURAHAL-LAIL
MAKKIYYAH, DUA PULUH SATU AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Lail karena

dimulai dengan sumpah Allah SWT dengan

malam ketika menyelimuti. Menyelimuti alam

semesta dengan gelapnya serta menutupi
matahari, siang, bumi, dan yang lainnya.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Ketika di dalam surah sebelumnya di-

sebutkan firman Allah SWT

"Sungguh beruntung orang yang menyu-

cikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang
yang meng otorinya." (asy-Syams: 9-10)

Di dalam surah ini Allah SWT menyebutkan

sifat-sifat yang menyebabkan beruntung dan

sifat-sifat yang menyebabkan merugi. Allah
S\{T berfirman,

"Maka barang siapa memberikan (hartanya

di jalan Allah) dan bertalata." fal-Lail: 5)

"Dan adapun orang yang kikir dan merasa

dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah)."
(al-Lail:8)

Surah ini merupakan keterangan rincian
dari surah sebelumnya. Karena surah al-Lail
ini turun mengenai orangkikiq, dimulai dengan

kata malam yang merupakan kegelapan.

l(andungan Surah

Tema surah ini adalah usaha manusia

serta amal dan balasannya di akhirat. Surah

ini dimulai dengan sumpah dengan malam

dan siang, serta penciptaan laki-laki dan

perempuan bahwasanya amalan manusia itu
berbeda-beda. Di antara mereka ada yang

bertakwa dan ada yang celaka. Di antara

mereka juga ada yang beriman dan ada yang

durjana. Allah SWT berfirman,

"Demi malam apabila menutupi (cahaya

siang), demi siang apabila terang-benderang,

demi penciptaan laki-laki dan perempuan,

sungguh, usahamu memang beraneka macam."
(al-Lail:1-4)

Kemudian, surah ini menjelaskan bahwa
manusia itu ada dua kelompok, membatasi

metode dan jalan setiap kelompok, serta

balasan bagi masing-masing dari keduanya di
akhirat. Pertama, orang-orang yang beriman

dan bahagia di surga. Mereka adalah orang-

orang yang mencurahkan seluruh harta

mereka dan membenarkan janji Allah di
akhirat. Kedua, orang-orang kafir yang celaka

dan berada di neraka. Mereka adalah orang
yang kikir untuk mengeluarkan harta dan

merasa tidak butuh Tuhan mereka serta

mengingkari janii Allah SWT berupa surga.

Allah SWT berfirman,

:\
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"Maka barangsiapa memberikan (harta-
nya di jalan AIIah) dan bertalata, dan mem-

benarkan (adanya pahala) yang terbaik (sur-

ga), maka akan Kami mudahkan baginya
jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). Dan

adapun orang yang kikir dan merasa dirinya

cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta

mendustakan (pahala) yang terbaik, maka

akan Kami mudahkan baginya jalan menuju

kesukaran (keseng saraan)." (al-Lait: 5- 10)

Setelah itu surah ini menjelaskan ketidak-

bermanfaatan harta di akhirat, Allah meletak-

kan undang-undang petunjuk dan Dia adalah

Raja dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman,

"Dan hartanya tidak bermanfaat baginya

apabila dia telah binasa. Sesungguhnya Kamilah

yang memberi petunjuh dan sesungguhnya

milik Kamilah akhirat dan dunia ftu." (al-Lail:
11-13)

Peringatan mengenai siksa Allah dan

neraka ini menunjukkan adanya balasan yang

pantas bagi setiap orang yang mendustakan

ayat-ayatAllah SWT dan rasul-Nya. Allah SWT

berfirman,

"Maka Aku memperingatkan kamu dengan

neraka yang menyala-nyala, yang hanya di-

masuki oleh orang yong paling celaka, yang
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari
iman)." (al-Lail: 1.4-L6)

Teladan dalam hal mendermakan harta

di jalan kebaikan seraya ikhlas karena Allah,

bukan berniat memberi seseorang dan bukan

karena kepentingan dunia di mata manusia

adalah Abu Bakar ash-Shiddiq r.a.. Allah SWT

berfirman,

"Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang

yang paling bertal<wa, yang menginfakkan har-

tanya (di j alan Allah) untuk men*bersihkan (diri'
nya), dan tidak ada seorang'pun memberikan

suatu nilrmat padanyaiolng harus dibalasnya,

tetapi (dia memb{rfkan itu semata-mata) ka-

rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha-

tinggi. Dan niscaya kelak dia akan mendapat ke-

senangan (yang sempurna)." (al-Lail: 17'21)

Keutamaan Surah

Telah disebutkan sebelumnya mengenai

hadits fabir di dalam kitab.Shahih Bukhari dan

Muslim bahwsanya Nabi saw. bersabda kepada

Mu'adz,

"Tidakkah kamu shalat dengan membaca

surah aLXha, surah asy-Syams dan surah al-Lail."

PERBEDAAN USAHA MANUSIA

Surah al-Lall Ayat 1- 11

'-!fi Vfxt'&.ur3o,y(l#rQUx.(,\Jlv

ti;rg'$u bt lifv O'i:$ ru1 0
'E;iV J*'iW

"lAttl;iiro:xr\,Av^t,&iWO:,#\'rj5A'J.iVK
o-i';rtY

"Demi mahm apabila menutupi (cahaya

siang), demi siang apabih terang-benderang demi

penciptaan laki-laki dan perempuan, sungguh,

usahamu memangberaneka macam. Maka barang-

siapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan

bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang

terbaik (surga), maka aknn Kami mudahkan bagi-

nya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). Dan

adapun orangyangkikir dan rnerosa dirinya cukup
(tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustaknn

(pahala) yangterbaik, maka akan Kami mudahkan

baginya jalnn menuju kesukaran (kesengsaraan).

Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila

diatelahbinasal' (al-Lai[ f-f f)
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l'raab

(*i;; ,!0. {,# '!l} huruf {r!t} pada dua

kalimat tersebut hanya sekadar menjadi
zharaf (keterangan waktu), 'aamilnya adalah

f il qasam.

(;{'; f:nt # uj}, huruf lr.y dalam kalimat
tersebut ada tiga segi, sebagaimana pada surah
sebelumnya.

{6( u;} bisa jadi huruf 1t y merupakan
huruf mashdar atau bermakna lqrilr; dan ini
yang lebih utama, atau bermakna 1;ry. Dua

kata 1f;lt; dan 1.r:;!t; boleh d!'arkarena menjadi
badal dari 1t y.

4,;i &,i1) merupakan jawab qasam.

4lc A ,*- rt\ huruf 1r,; pada kalimat tersebut
adalah huruf nafyu.

BalaaShah

Kata {;irr;} dan (rt+rri} adalah ath-thibaaq

[antonim). Demikian juga halnya antara kata

{fi'} dan {ri{r}, antara (.rr;D dan 1.sr-try,

serta antara kata {iL} dan (w.r}.
Antara kalimat o:;:u a'r;j ,dtt jA ; Cty

4"A. i'ti , dan kalimat 4{;ri E :; riry

4" A. ij:#,;":Au -ki terdapat muqaabalah
(perbandin gan). Muqaab alah dan ath-thib aaq
termasuk dalam kategori ilmu Badi'.

4"-4.i';*;y di antara dua kata tersebut
terdapatTin aas isytiqaaq.4.,-pt; ,Pt ;-Uty aalam
kalimat tersebut maf'ul dari fi'ilnya dibuang
agar dapat berfungsi lebih umum.

Mufradaat LuShawlyyah

{,"rrr} menutupi segala sesuatu dengan

kegelapannya. {,-.t; } tampak dan tersingkap.
(.+{'; f ilt :y ui} dan Zat yang Mahakuasa
yang menciptakan Adam dan Hawa serta
semua lelaki dan perempuan dari kalangan

manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.

{5;} amal dan usaha kalian. (,jrl}
berbeda-beda, bentuk jamak dari kata 1c-*y

yang berarti saling beriauhan dari lainnya.

Perbedaan metode dan usaha, bisa jadi dengan

amal untuk surga dan ibadah atau untuk
neraka dengan kemaksiatan.

{pi} mendermakan harta. {jrl} men-
jalankan perintah dan berbuat baik serta men-
jauhi larangan dan kejelekan. {".*Jt ;l''.J-tb

membenarkan dengan kata atau perbuatan

baik. Kata 16Jty adalah sifat muannats dari
kata 1;,*!ty. Itu adalah kalimat tauhid Laa

Ilaaha lllallah, surga, pahala dan setiap

kebaikan. 4"A. i';4a\ Kami menyiapkannya
untuk keadaan yang lebih mudah dan ringan

baginya, yang mengantarkannya ke kebaikan

di dunia dan akhirat, seperti masuk surga.

4.ryy t<it<ir untuk mengeluarkan harta
dan tidak menunaikan hak Allah dalam harta
tersebut. {oa,;} dan merasa tidak butuh
kepada Tuhannya dan pahala-Nya.

4"1 l';!ib Kami menyiapkannya untuk
keadaan yang buruk di dunia dan akhiratyang
tidak akan menghasilkan sesuatu melainkan
keburukan. (lv a e-"'tb hartanya tidak akan

berguna baginya. (aii 6t) jika terjerumus ke

dalam neraka atau kuburan.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (5)
Ibnu farir dan Hakim meriwayatkan dari

Amir bin Abdullah bin Zubair; dia berkata,
"Ketika di Mekah, setelah masuk agama

Islam, Abu Bakar r.a. memerdekakan orang-

orang lemah dan wanita-wanita jika mereka
mastuk agama Islam. Kemudian ayahnya (Abu

Quhafah)'berkata kepadanya, "Wahai anakku.

Aku melihatmu memerdekakan banyak orang
lemah. Tidq,kkah kamu ingin memerdekakan
para lelaki yang kuat sehingga mereka
dapat meniagamu dan melindungimu?"
Dia meniawab, "Wahai Ayahku, aku hanya
menginginkan pahala di sisi Allah." Kemudian,

turunlah ayat-ayat ini mexrgenainya, "Maka



barangsiapa memberikan (hartanya di jalan

AIIah) dan bertal<vva." (al-Lail: 5) hingga akhir
surah."

Ayat (8)
Ibnu Abbas berkata, 'Ayat ini turun

mengenai Umayyah bin Khalaf.

Tafslr dan Penlelasan

"Demi malam apabila menutupi (cahaya

siang), demi siang apabila terang-benderang,

demi penciptaan laki-laki dan perempuan." (al-
Lail: 1-3)

Allah bersumpah dengan malam ketika
gelapnya menutupi setiap benda yang ber-

cahaya. Allah juga bersumpah dengan siang

ketika terang-benderang karena lenyapnya

kegelapan malam. Selain itu juga bersumpah

dengan Zatyang Mahakuasa nan Mahaagung

yang menciptakan laki-laki dan perempuan

dari segala ienis; manusia dan lainnya,

sebagaimana firman Allah SWI,

"Dan Kami menciptakan kamu berpasang-

pasangan." (an-Naba': 8)

Dalam ayat tersebut tidak disebutkan

maf'ul (objek) dari f il {,r"{} karena sudah

diketahui. Ada yang mengatakan bahwa asal

kalimatnya adalah (.rt+Jt ,#) menutupi siang.

Ada yang juga yang menafsirkan, menutupi
seluruh makhluk bumi atau segala sesuatu

dengan kegelapannya.

"Sungguh, usahamu memang beraneka

macam." (al-Lail:4)

Inilah obiek yang disumpahi. Ini me-

rupakan jawab dariqasam (sumpah). Maksud-

nya, sesungguhnya perbuatan semua hamba

itu berbeda-beda. Di antara mereka ada

yang melakukan perbuatan ,bai[ ada pula

yang melakukan perbuatan buruk. Sebagian

perbuatan itu sesat dan sebagaiannya benar.

Sebagian perbuatan itu menyebabkan pelaku-

nya masuk surga dan sebagian yang lain me-

nyebabkan masuk neraka.

Senada dengan ayat ini adalah firman
Allah SWT

"Tidak sama para penghuni neraka

dengan para penghuni surga; para penghuni

surga itulah orang-orang yang memperoleh

kemenang an." (al-Hasyr: 2 0)

Dan firman-Nya,

"Maka apakah orang yang beriman seperti
orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama."

fas-Saidah: 18)

Iuga firman-Nya,

'Apakah orang-orang yang melakukan

kejahatan itu mengira bahwa Kami akan

memperlakukan mereka seperti orang-orang
y ang b eriman dan yang meng erj akan keb aj ikan,
yaitu sama dalam kehidupan dan kematian
mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka

itu." (al-laatsi,rah: 2 1)

Kemudian Allah SWT menjelaskan secara

detail mengenai keadaan-keadaan manusia

dan membagi mereka menjadi dua kelompok.
Allah SWT berfirman,

" M aka b arang si ap a memb erikan (hartany a

di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan

(adanya pahala) yang terbaik (surga), maka

akan Kami mudahkan baginya jalan menuju

kemudahan (kebahagiaan)." (al-Lail: 5-7)

Adapun orang yang mencurahkan har-

tanya dalam kebaikan dan menghindari la-

rangan-larangan Allah serta membenarkan
janji Allah sebagai ganti dari keimanan dan

kebaikannya, Kami akan memudahkan baginya

segala hal yang dibebankan kepadanya. Kami
juga akan menyiapkan langkah mudah yang

akan mengantarkannya ke dalam kebaikan dan

memudahkan baginya untuk berinfak di jalan

kebaikan dan beribadah kepada Allah SWL



"Dan adapun orang yang kikir dan merasa

dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah),

serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka

akan Kami mudahkan baginya jalan menuju

kesukaran (kesengsaraan). Dan hartanya tidak
bermanfaat baginya apabila dia telah binasa."

(al-Lail:8-11)

Barangsiapa yang kikir atas hartanya,

tidak mendermakannya di jalan kebaikan,

mencukupkan diri dengan kenikmatan dunia

daripada kenikmatan akhirat, tidak meng-

inginkan pahala dari Allah dan mendustakan

balasan di akhirat, Kami akan menyiapkan

sesuatu yang sulit dan ialan susah yang

tidak akan menghasilkan apa-apa melainkan

kejelekan sehingga dia sangat sulit untuk
melakukan dan tidak mampu melakukannya,

sampai dia masukke dalam neraka. Hartayang
enggan dia sedekahkan tidakakan bermanfaat
sedikit pun baginya jika dia telah. masuk ke

neraka fahannam.
Perlu diperhatikan, pada dasarnya mem-

beri kemudahan dan kabar gembira adalah

memberi sesuatu yang menyenangkan. Akan

tetapi jika dalam sebuah kalimat disebutkan
kebaikan dan kejelekan, kemudahan dan kabar
gembira itu ada dalam dua-duanya.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari
Ali bin Abi Thalib r.a. dia berkata,

*Pernah suatu hari kami bersama Nabi saw.

di tempat pemakaman Baqi' Gharqad menghadiri

sebuah jenazah. Lantas Beliau bersabda, "Tidak

ada seorang pun di antara kalian melainkan

teffipatnya telah dicatat di surga dan neraka." Para

sahabat bertanya, "Wahai Rasulullnh, "Kalau

begitu, rnengapa kita tidak pasrah saja?" Beliau

menjawab, 
*Berbuatlah, 

karena setiap orang yang

dimudahkan untuk mengerjakan sesuatu yang dia

diciptakan untuknya!' Kemudian beliau membaca

ayat, "Maka barangsiapa memberikan (hartanya

di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan
(adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan

Kami mudahkan b aginya j alan menuju kemudahan
(kebahagiaan). Dan adapun orang yang kikir dan

merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan

Allah), serta mendustaknn (pahala) yang terbaih
malcn akan Kami mudahkan baginya jalan menuju

kesukaran (kesengsaraan)." (al-Lait 5- 10)

Ada banyak hadits yang semakna dengan

hadits di atas.leo

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Allah SWT bersumpah dengan malam

ketika menutupi segala sesuatu dengan

kegelapannya. Allah juga bersumpah dengan

siang ketika terang benderang, serta dengan

Zat yang menciptakan lelaki dan perempuan

(diri-Nya sendiri) bahwa perbuatan manusia

itu berbeda-beda dalam balasannya. Di

antara mereka ada yang beriman dan baih
ada yang kafir dan durjana, dan ada yang taat
dan bermaksiat. Di antara mereka juga ada

yang mendapat hidayah dan ada pula yang

sesat. Di antara mereka ada yang berusaha

melepaskan diri dari api neraka, ada pula

yang menjerumuskan dirinya ke dalam jurang

kemaksiatan, sebagaimana disebutkan oleh

ats-Tsa'labi dari sabda Nabi saw.,

., ,t!Jl :r i'$k'.
-. 9' J

tkt
.),1i ,,nr i;: U tlui
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190 Lihat Tafiir lbnu Katsin 4/ 518-519.
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"Manusia itu ada dua macam: ada orang
yang menjual dirinya lantas memerdekakannya

at a u m e ngh an curkanny A."

Kemudian, Allah SWT menjelaskan makna
perbedaan perbuatan-perbuatan yang telah
disebutkan dari segi baik dan buruknya, serta
pahala dan siksanya. Allah SWT menyebutkan
dua kelompok.

Pertama, orang yang mendermakan har-
tanya di ialan Allah, memberikan hak Allah,

meninggalkan yang haram dan mungka4,

serta membenarkan janji Allah SWT yang

akan mengganti dari pemberiannya itu. Allah

menyiapkan baginya jalan yang mudah untuk
dicapai serta memberinya petuniuk untuk
memperoleh sebab-sebab kebaikan hingga

dia mudah mengeriakannya. Diriwayatkan di
dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah r.a.

dia berkata, "Rasulullah saw. bersada,

"Dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami berikan kepada mereka." (al-Baqarah: 3)

fuga firman Allah SWT,

"Orang-orang yang menginfakkan harta-

nya malam dan siang hari (secara) sembunyi-

sembunyi maupun terang-terangan." (al-
Baqarah=274)

Serta ayat-ayat yang lainnya menegas-

kan bahwasanya dermawan termasuk akhlak
yang mulia dan kikir adalah akhlak yang

paling tercela. Dermawan adalah memberikan
harta di saat harus memberi, sedangkan kikir
adalah tidak memberikan harta di saat harus

memberi. Setiap orang yang mendapatkan
pahala dan puiian karena apa yang telah dia

berikan, dialah orang dermawan. Setiap orang
yang layak dicaci dan disiksa, dialah orang

kikir. Orang boros sangat tercela. Dia termasuk
golongan orang-orang yang menghamburkan
harta secara sia-sia dan Allah menjadikan me-

reka teman setan. Mereka adalah orang-orang
yang pantas untuk mendapatkan siksaan dari
Allah SWT.1e1

Harta orang yang kikir ini tidak akan

bermanfaat baginya ketika sudah mati, di

dalam kubur atau ketika ada di dalam neraka

fahannam.

ORANG YANG TELAH DIPERINGATKAN TIDAK

DIBERIKAN TOLERANS!

Surah al-Lall Ayat L12 - 2L

\tk t$O ti.j r',;$ 6 lr O ?.fi T" t t,

,9\ F
l1
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n;tr tfu *) #(t ,uiki
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"Tidak ada hari ketika para hamba bangun
pagi melainkan dua mahikat turun. Salah satu

dari mereka berdoa, "Ya Allah berilah ganti kepada

orang yang bersedekah." Malaikat satunya berkata,
"Ya Allah berilah kerusakan (pada harta) orang

yang tidak mau sedekah."

Kedua, orang yang kikir dengan harta
yang dia miliki. Dia tidak mendermakannya
dalam kebaikan dan tidak percaya Allah akan

menggantinya. falan menuiu kejelekan orang
yang demikian akan dimudahkan oleh Allah
SWT. falan menuju kebaikan dan keberhasilan
sehingga dia sulit untuk melakukannya.

Para ulama berkata bahwa hal ini telah
ditetapkan dalam ayat-Nya,

"Dan adapun orang yang kikir dan merasa

dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah)."
(al-Lait:8)

' Ai JS a'ir O'3i,{ r {t r 
-rir5. { O jii

,s,6@Y*.{'v;}-"ntrrEe$xrt1ff!3

L9L Tafsir al- Qurthubi: 20 / 84-85.
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bfus'"t*

"Sesungguhnya Kamilah yang memberi pe-

tunjuh dan sesungguhnya milik Kamilah akhirat
dan dunia itu. Maka Aku memperingatkan kamu
dengan neraka yang menyala-nyala, yang hanya

dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari
iman). Dan akan dijauhkan darinya (neraka)

orang yang paling bertakwa, yang menginfakkan

hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan
(dirinya), dan tidak ada seorang pun memberikan

suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya,

tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena

mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi.
Dan niscaya kelak dia akan mendapat kesenangan
(y ang s empur na)." (al-Lail: 12-21)

l'raab

l<ata 4;f.b adalah badal [pengganti) dari
kata {;}} atau menjadi haal dari fa'ilnya.

{;q'} 4S;ir a, y: ;tit.i1} kalimat ini berada

dalam posisi nashab karena merupakan

istitsnaa' munqathi', ini merupakan pendapat

mayoritas ahli nahwu. Karena kata ("u:')t)

bukan merupakan jenis dari (r-,Jr), perkiraan
kalimatnya adalah Gt r,lrn).

Balaaghah

Kata{.ii{r} dan {jiir} a dalahath-thibaaq.
Dan dalam kalimat tit {tY ("*{, 'il oxi,j V}
(j{r terdapat sajak rashin ghairu mutakallaf
(tidak dipaksakan).

Mulradaat Lughawlyyah

S,s-+ ul; i!) Kami yang akan memberi
petunjuk ke jalan kebenaran sesuai dengan
qadha dan hikmah Kami. {l;{'; i7:li 6 itlrl
maksudnya, akhirat dan dunia hanya milik
Allah semata. Kami akan memberikan sesuatu

yang Kami kehendaki kepada orang yang Kami

kehendaki. Barangsiapa mencari keduanya

dari selain Kami, sungguh dia telah salah. fika
makhluk memilih jalan kesesatan, hal itu tidak
membahayakan Kami. {;<iJt} Aku (Allah)
menakuti kalian. (,,LtF berkobar. {';fr i} tidak
akan memasuki dan terbakar di dalam neraka

itu selamanya.{r-r{r J1} kecuali orang yang

celaka dan kafin seperti Abu fahal dan Umayyah

bin lftalaf. Adapun orang fasiq, sekalipun dia

masuk neraka, tetapi tidak selamanya.

{;.is.} mendustakan Nabi dengan risalah
yang telah beliau bawa. qj;;y berpaling dari
beriman dan taat kepada Tuhannya. {W;y
iauh darinya. {j{r} orang yang bertaloaa
yang menghindari berbuat kekufuran dan ke-

maksiatan. <;;-y bersuci dengan cara me-

ngeluarkannya hanya karena Allah, tidak untuk
riya'dan sumah (suka menceritakan kelebihan
atau kehebatan diri sendiri kepada orang lain,

agar mendapat simpati). Dengan demikian dia
menjadi orang yang suci di sisi Allah yang akan

diberi pahala. {i1} akan tetapi melakukan hal

itu. (j;{r ."; yt idty demi mencari pahala di
sisi Allah Sm. (;; i?tb pastilah dia akan

ridha dengan pahala di surga yang akan dia

dapatkan. Ayat ini mencakup bahwa setiap

orang yang mengerjakan seperti ini, dia akan

iauh dari neraka dan akan diberi pahala.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (17)
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Urwah

bahwasanya Abu Bakar ash-Shiddiq memer-
dekakan tujuh orang. Mereka semua men-

dapat siksaan (dari orang kafir) karena ber-
iman kepada Allah. Oleh sebab itu, turunlah
ayat ini hingga ayat terakhir dari surah ini.

Ayat (19)
Diriwayatkan oleh Atha' dari lbnu Abbas

dia berkata, "Sesungguhnya ketika Bilal
masuk agama Islam, dia pergi menuju pa-

":fitn.irxrrl$l

@\Yi,fi
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tung-patung dan meletakkan senjata di atas

patung-patung tersebut. Bilal adalah budak
Abdullah bin fad'an. Setelah kaum musyrikin
melaporkan hal itu kepada Abdullah bin

fad'an, lantas dia pun menyerahkan Bilal dan

seratus unta untuk mereka sembelih demi
tuhan-tuhan mereka. Lantas mereka pun

membawa Bilal dan menyiksanya di bawah

terik matahari. Bilal berkata, " Ahad, Ahad
(Zat Yang Esa)." Kemudian, Nabi saw. berjalan
melewatinya dan bersabda,"Zatyang Esa akan

menyelamatkanmtt." Kemudian, beliau saw.

memberitahu Abu Bakar bahwa Bilal disiksa
karena menyembah Allah. Setelah itu Abu
Bakar pergi dengan membawa satu ritel berisi
emas dan membeli Bilal.

Lantas kaum musyrikin berkata, 'Abu

Bakar melakukan itu hanya karena ingin me-

nguasai Bilal saja." Kemudian, Allah SWT me-

nurunkan ayat

"Dan tidak ada seorang pun memberikan

suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya,

tetapi (dia memberikan itu semata-mata) ka-

rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha-

ting g i ;' (al-Lail: 19 -z01tsz

Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Zubaic

dia berkata, "Ayat ini turun mengenai Abu

Bakar ash-ShiddiqJ'

Persesualan Ayat

Allah SWT telah mengabarkan bahwa
usaha manusia itu mempunyai berbagai
macam akibat, dan menjelaskan bahwa orang
yang berbuat baik akan dimudahkan, sedang-

kan orang berbuat jelek akan dipersulit.
Setelah itu, Allah mengabarkan bahwasanya

Dia telah memberi penjelasan dan petunjuk,

memberi kabar gembira dan ancaman,

serta memberitahu bahwa Dialah Zat Yang
Memiliki dunia dan akhirat. Kebaikan manusia

tidak akan menambah sedikit pun dalam
kerajaan-Nya. Kesesatan mereka pun tidak
akan membahayakan-Nya. Dia memberikan
anugerah menurut kehendak-Nya dan kepada

orang yang dikehendaki. Kebahagiaan dunia
dan akhirat hanya dapat diminta dari-Nya.

Kemudian, Allah SWT memberikan pe-

ringatan kepada seluruh manusia tentang siksa

neraka. Allah juga menjelaskan kriteria orang
yang akan masuk dan dibakar di dalamnya

dan kriteria orang yang selamat dari siksanya.

Sungguh orang yang telah diberi peringatan

tidak akan diberi toleransi lagi.

Tafslr dan Penlelasan

"Sesungguhnya Kamilah yang memberi
petunjuk." (al-Lail: 12)

Sesungguhnya Kami yang akan menjelas-

kan untuk membedakan jalan petunjuk dari
jalan kesesatan, halal dan haram, benar dan
salah serta baik dan buruk berupa jalan para

nabi, penurunan kitab-kitab yang mengandung

syari'at, penjelasan mengenai aqidah, ibadah,

akhlah dan aturan muamalah.

"Dan sesungguhnya milik Kamilah akhirat
dan dunia itu." (al-Lait 13)

Kamilah yang mempunyai segala sesuatu

di akhirat dan di dunia. Kami akan mengatur-
nya sesuai kemauan Kami. Barangsiapa me-

nginginkan sesuatu dari akhirat dan dunia, dia

harus memintanya kepada Kami. Kami akan

memberikan sesuatu yang Kami kehendaki
kepada orangyang Kami kehendaki. Kesesatan

manusia tidak akan membahayakan Kami dan

kebenaran mereka tidak akan menambah

sedikit pun dalam kerajaan Kami. Akan
tetapi, manfaat dan bahaya itu akan kembali
kepada kalian sendiri wahai manusia. Zat
yang memiliki dunia dan akhirat, Dialah yang

berhak mengatur keduanya. Oleh sebab itu,
petuniuk dan syari'at-Nya harus diikuti.192 Asbaab Nuzuul, Naisabri: hal: 255 dan setelahnya.
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Kemudian, Allah SWT memberi peringatan

agar tidak berialan di ialur yang menuiu ke

neraka. Allah berfirman,

"Maka Aku memperingatkan kamu dengan

neraka yang menyala-nyala, yang hanya

dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari
iman)." (al-Lail: 1,4-16)

Sungguh Allah telah memperingatkan

kalian tentang neraka yang besar dan apinya
berkobar-kobar. Tidak akan masuk neraka
dan mencicipi panasnya melainkan orang
kafir yang mendustakan kebenaran yang telah
dibawa oleh para rasul. Yang juga mendustakan
risalah yang dibawa oleh Rasulullah saw. dari
Allah SWT dan tidak beriman kepada Allah,
tidak mengikuti syari'at dan hukum-hukum-
Nya, dan tidak menaati perintah-Nya.

Setelah itu Allah SWT menjelaskan cara

terbebas dari neraka, Allah berfirman,

"Dan aken dijauhkan darinya (neraka)

orang yang paling bertakwa, yang menginfak-

kan hartanya (di j alan Allah) untuk membersih-

kan (dirinya)." (al-Lail: 17-18)

Akan jauh dari neraka orang yang benar-
benar menjauhi kekufuran dan kemaksiatan.
Al-Wahidi berkata, "Yang dimaksud orang
takwa dalam ayat itu adalah Abu Bakar ash-

Shiddiq, ini menurut pendapat para ahli tafsir."

Ayat tersebut turun mengenainya. fika tidak
demikian hukum ayat itu adalah umum.

Orang yang talonra ini adalah orang )/ang
mendermakan hartanya di jalan kebaikan de-

ngan harapan agar dia suci dan bersih dari
segala dosa di sisi Allah. Hal itu tidak dia niatkan
untuk berbuat ri5/a', sumah, dan pujian dari
manusia. Ahmad dan Bukhari meriwayatkan dari
Nu'man bin Basyir dia berkata "Aku mendengar

Rasulullah saw. bersabda

gu';
"Sesungguhnya penghuni neraka yang paling

ringan silcsanya adalah seseorang yang di telapak

kakinya diletakkan dua bara api sehingga membuat

otaknya rnendidih."

Muslim meriwayatkan dengan redaksi
yang lain,

,i)Y, q ,)F. ,u b
L 'ii t'-6i i,i ,si Y

,tl.t-xL

"Sesungguhnya penghuni neraka yang paling
ringan silcsanya adalah seseorang yang memakai
sandal dan alas kaki yang terbuat dari api yang
membuat otaknya mendidih sebagaimana periuk
mendidih. Dia tidak melihat bahwa ada orang
yang lebih berat silcsanya darinya padahal dia
adalah orang yang paling ringan siksanya."

Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah,
dia berkata, "Rasulullah saw bersabda,

:\; *if Si yL g;4\ a;nt

"Tidaklah masuk neraka rnelainkan orang
yang celaka." Ada yang bertanya, "Siapakah

orang yang celaka itu?" Beliau menjawab, "Orang

yang tidak beribadah dan tidak meninggalkan

ke m ak i at an kar en a Allah."

Ahmad dan Bukhari juga meriwayatkan
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah

saw. bersabda,

,;J A $t rqt {;'^At ;;:s ii ,1,
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"seluruh umatku aknn masuk surga pada hari
Kamat, kecuali orang yang enggan!' Para sahabat

bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa orang yang

enggan itu?" Beliau menjawab, "Orang yang me-

naatiku dia al<nn masuk surga dan yangbermalcsiat

kepadaku dia sungguh telah enggan masuk surgai'

Kemudian, Allah SWT menyebutkan sifat

ikhlas dalam beramal, Allah berfirman,

"Dan tidak ada seorang pun memberikan

suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya,

tetapi (dia memberikan itu semata-mata) ka-

rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha'

tinggi. Dan niscaya kelak dia akan mendapat

ke s e n a ng a n (y a ng se mp urn a). " (al-Lail : 1 9' 2 1)

Seseorang tidak bersedekah dengan me-

nginginkan balasan kenikmatan. Akan tetapi,

sedekah itu dia niatkan semata-mata karena

mencari ridha dan pahala dari Allah SWT.

DemiAllah, pastilah dia akan ridha dengan apa

yang akan Kami berikan kepadanya berupa

kemuliaan dan balasan yang agung.

Dalam kitab .Shahih Bukhari dan Muslim

diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah

bersabda,

:aZlt'i; u;i ,ir ,W e,f, el ;
,yr i;', u ,k yi ita ,$ v; ,iut # u

q eU,k,ers?q eUA &Y
& rr* ii ;'ri't 4 :Jv r3;i qs

"Barangsiapa bersedekah dengan dua sesuatu

yang samatei di jalan Allah, maka dia akan di-
panggil oleh penjaga surga, "Wahai hamba Allah,

ini baik." Lantas Abu Bakar berkata, "Wahai

Rasulullah, apa yang harus dilakukan oleh

seseorang yang ingtn dipanggil dari semua pintu
surga itu, apakah ada orang yang dipanggil dari
setnua pintu itu?" Beliau menjawab, "YA, aku

harap kamu menjadi salah satu di antara mereka."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
L. Karena hikmah dan rahmat Allah SWT,

Dia menjelaskan kepada manusia segala

bentuk pentunjuk yang mengantarkan ke

surga dan ridha-Nya. Hal itu dilakukan
oleh Allah SWT untuk menjelaskan hukum

halal dan haram serta ketaatan dan ke-

maksiatan.

Allah SWT adalah pemilik dunia dan

akhirat. Dialah yang mengatur segala hal di
dalamnya serta yang memberinya pahala.

Dia memberi sesuai kehendak-Nya kepada

orang yang Dia kehendaki. Barangsiapa

meminta keduanya dari selain pemiliknya
dan yang mengaturnya, orang tersebut

telah salah jalur. Kemaksiatan manusia

tidak akan membahayakan-Nya. Ketaatan

mereka pun tidak akan memberi-Nya
kemanfaatan. Bahaya dan manfaat itu
akan kembali lagi kepada mereka sendiri.

Setelah penjelasan-penjelasan tersebut,

Allah SWT memberikan peringatan ten-

tang neraka fahannam yang apinya ber-

kobar-kobar. Tidak akan merasakan

panasnya secara permanen melainkan

orang kafir yang telah mendustakan Nabi

Muhammad saw. dan tidak mengimaninya.

Orang yang menghindari kemaksiatan dan

takut siksa Allah akan jauh dari neraka.

Sifat orang tersebut adalah memberikan

hartanya dan seraya mengharap agar

kelak di sisi Allah. Dia dalam keadaan

suci dan bersih dari segala salah dan

dosa. Sedekah itu tidak dia lakukan demi

riya' [ingin dipuji), sumah (ingin dikenal)

dan bukan karena memenuhi kebutuhan

orang lain. Akan tetapi, dia bersedekah

demi mencari pahala dan ridhaAllah SWT.

Dia akan ridha kepada Allah, sebagaimana

Allah ridha kepadanya. Oleh karena itu,

dia akan menjadi orang yang ridha serta

3.

4.

193 Seperti dua dirham, dua dinar dll. PenT'.
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diridhai. Itu merupakan janji dari Allah
SWT Yang Maha Penyayang.

Kesimpulannya adalah sesungguhnya ma-

sing-masing dari orang yang bertaloara dan

celaka mencakup dua bagian: Orang yang ber-
talorya mencakup orang Mukmin, baik yang
menjauhi segala macam keburukan, dan orang
Mukmin yang kadang-kadang melakukan dosa

lantas bertobat dan menyesal. Balasan kedua-

duanya adalah surga.

Sementara itu, orang celaka (kafir) men-

cakup orang kafir yang menentang Allah
dan rasul-Nya serta risalah yang diturunkan
kepada beliau juga orang Muslim yang ber-
iman kepada Allah dan rasul-Nya di dalam

hatinya, tetapi dia terus-menerus melakukan
sebagian kemaksiatan dan keburukan serta

tidak bertobat. Ini merupakan dalil batalnya

keimanannya. Sebagaimana sabda Rasulullah

saw. yang diriwayatkan oleh lbnu Majah,

\3 ,b, i: e.ilry Ct")l

.:yi ii a;,ry a.;.ilt
'Tidaklah pezina ketika berzina dalam

keadaan Mukmin. Dan tidakpula seorangpencuri
ketika mencuri dalam keadaan Mukmin.'

Orang kafir akan disiksa selama-lamanya di
neraka. Sedangkan orang Muslim yang berbuat
dosa dan tidak bertobat akan disiksa di dalam

neraka sesuai kehendak Allah, kemudian di-
masukkan ke surga. Adapun sifat orang yang

bertakwa dan celaka, itu merupakan pembi-

caraan yang dimaksudkan untuk mubaalagah
(membesarkan permasalahan).

Zamakhsyari berkata, 'Ayat tersebut ber-
bicara tentang perbandingan antara dua hal
yang besar dari kalangan kaum musyrikin dan

kalangan kaum Mukminin. Hal itu dimaksudkan
untuk membesarkan sifat kedua kelompok
tersebut yang saling bertentangan. Orang

celaka dikhususkan dengan pembakaran,

seakan-akan neraka tidak diciptakan kecuali
hanya untuknya. Sementara itu, orang takwa
dikhususkan dengan keberhasilan, seakan-

akan surga tidak diciptakan kecuali hanya

untuknya. Ada yang mengatakan bahwa yang

sedang dibandingkan itu adalahAbu fahal atau

Umayyah bin Khalaf, dan Abu Bakar r.a."7"n

Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

:Jvsprrr ii,E W Ult;6rJj! Y

,\r^,r.,,\t/oq I !';-\j catrtL Ju, 9 _l.i.ij ) 6iJr

"Tidak masuk neraka melainkan orang yang

celaka." Ada yang bertanya, *Siapa orang yang
celaka itu?" Beliau menjawab, "Orang yang tidak
mengerjakan ibadah dan tidak meninggalkan
malcsiat karena Allah:

e.i \
t

tafi

'w,
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SURAH ADH-DHUI{rAv{
MAKKIYYAH, S EBELAS AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan adh-Dhuhaa karena

diawali dengan kata tersebut. Allah SWT ber-

sumpah dengan waktu dhuhaa, yaitu waktu
permulaan siang ketika matahari mulai naik

ke atas. Sumpah ini memberikan peringatan

urgensi waktu ini yang penuh cahaya. Selain itu,

surah ini turun mengenai perkara Nabi saw..

Oleh karena itu, diawali dengan sumpah pada

waktu dhuhaa. Sebagaimana halnya ketika

surah al-Lail menjelaskan orang bakhil, dan di-

mulai dengan sumpah pada waktu malam.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan erat dengan surah

sebelumnya dari dua segi.

Surah al-Lail diakhiri dengan janji mulia

dari Allah SWT, yaitu dengan meridhai orang

yang bertalorva di akhirat kelak. Di surah adh-

Dhuhaa ini, Allah SWT menguatkan lagi janji-

Nya kepada Nabi saw. dengan firman-Nya,

"Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti mem'

berikan karunia-Nya kepadamu, sehingga eng-

kau menjadi puas." (adh-Dhuhaa: 5)

Dalam surah sebelumnya, Allah SWT me-

nyebutkan,

"Dan akan dijauhkan darinya (neraka)

orang yang paling bertal<wa." (al-tail: 17)

Kemudian Allah menghitung nikmat-Nya
yang diberikan kepada Nabi saw. di dalam

surah ini.

Kandungan Surah

Tema surah adh-Dhuhaa ini adalah ber-

bicara tentang kepribadian Nabi saw.. Ada

empattujuan yang dikandung oleh surah ini.

Surah ini dimulai dengan qasam (sumpah)

Allah bahwasanya Dia tidak membenci dan

meninggalkan rasul-Nya. Allah sangat memer-

hatikan beliau dan kedudukan beliau di sisi

Allah begitu mulia. Allah SWT berfirman,

"Demi wal<tu dhuha (ketika matahari naik

sepenggalah), dan demi malam apabila telah

sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau

(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu, dan

sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu

daripada yang permulaan." (adh-Dhuhaa: 1-4)

Allah SWT memberi kabar gembira kepada

beliau dengan banyak pemberian di akhirat, di

antaranya syafa'at yang agung. Allah SWT ber-

firman,

"Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti mem-

berikan karunia-Nya kepadamu, sehingga eng-

kau menjadi puas." (adh-Dhuhaa: 5)

Surah ini menghitung berbagai kenikmatan

Allah yang dikaruniakan kepada Nabi semeniak

kecil. Allah SWT berfirman,



:tAFsrR AL-MUN rR JrrrD 1 s

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai se-

orang yatim, lalu Dia melindungi(mu). Dan Dia
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, Ialu
Dia memberikan petunjuk Dan Dia mendapati-
mu sebagai seorang yang kelarangan, lalu Dia
memberikan kecuktpan." (adh-Dhuhaa: 5-B)

Surah ini diakhiri dengan pesan tiga ke-
utamaan: bersikap lembut kepada anak yatim,
menyambung silaturahim kepada orang mis-
kin, dan mensyukuri nikmat yang agung yaitu
kenabian dan kenikmatan-kenikmatan lain-
nya. Allah SWT berfirman,

"Maka terhadap anak yatim janganlah
engkau berlaku sewenang-wenang, Dan ter-
hadap orang yang meminta-minta, janganlah
engkau menghardik(nya). Dan terhadap nik-
mat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan
(d eng an b ersy ukur)." (adh-Dhuhaa: 9- 1 1)

Keutamaan Surah

Diriwayatkan dari Imam Syafi'i bahwa-
sanya dia menganjurkan bertakbir dengan
mengucapkan 'Allahu Akbar" atau 'Allahu
Akban Laa llaaha lllah, wallahu Akbar" setelah
membaca surah adh-Dhuhaa dan surah-surah
setelahnya. Mengenai munasabah takbir ter-
sebut para Qurra' menyebutkan bahwasanya
wahyu dalam beberapa waktu tidak lagi turun.
Kemudian, fibril a.s. datang dan menyampaikan
wahyu kepada beliau dengan surah adh-
Dhuhaa secara lengkap. Mendapat waktu ter-
sebut beliau pun bertakbir karena bahagia dan
gembira. Ibnu Katsir berkata, "Munasabah itu
tidak diriwayatkan dengan sanad yang dapat
dihukumi dengan shahih, ataupun dha'if,'

NIKMAT.NIKMAT ALTAH SWT YANG

DIBERIKAN KEPADA NABI MUHAMMAD SAW.

Surah adh-Dhuhaa Ayat L-Ll,

$sa"WsisO'..tivr<rlrti*UlXs

6sCI'.).4tsg5ig*4

jl 4tr-
GrsPb

$V is:('so ".'jr,J \1# I + ii A',pjJ
a,E \4q, dr+,

,frf"Jpt6'
"Demi waktu dhuha (ketika matahari naik

sepenggalah), dan demi malam apabila telah

sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu,

dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagi-

mu daripada yang permulaan. Dan sungguh,

kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, sehingga engkau menjadi puas. Bukan-
kah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim,lalu
Dia melindungi(mu). Dan Dia mendapatimu se-

bagai seorang yang bingung lalu Dia memberikan

Petunjuk Dan Dia mendapatimu sebagai seorang
yang kekurangan, hlu Dia memberikan kecukup an.

Maka terhadap anak yatim janganlah engkau ber-

laku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang
meminta-rninta, janganlah engkau menghardik-
(nya). Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendak-
lah engknu nyatakan (dengan bersyukur)! (adh-
Dhuhaa:1-11)

l'raab

{;}';} adalah qasam (sumpah) dan
jawabnya adalah 4.j ot o3., ,:t;", u). Makna
kata wadda'a adalah meninggalkan dengan
sebenar-benarnya, dibaca juga dengan @;':31
dengan tanpa mentasydid huruf dal. {g ur\
maksudnya adalah 1.rj)E uy tidak membencimu.
Huruf kaafyang berkedudukan sebagai maf'ul
yang dibuang, sebagaimana huruf kaaf juga
dibuang dalam firman Allah SWT {a;tl} yang

aslinya adalah (Jrrli), iuga dalam firman-Nya
(ai6} yang aslinya adalah 6tutiy. Penghilangan
ini bertujuan untuk takhfif (meringankan
pengucapan) yang banyak terjadi di dalam
bahasa Arab. Dalam surah ini, maf'ul-maf'ulkuse:ae$u0l;5r1,1{rO



tersebut dibuang dengan tujuan untuk
menjaga kesesuaian fawaashil (kata akhir).

(r:g;i j';;ty huruf laam masuk kepada

huruf 1;-y tidak ke huruf siin, karena

huruf saula menyerupai rsim (kata benda)

karena terdiri dari tiga huruf. Ketika huruf
Ioam masuk kepada huruf saufa, maka bisa

diketahui bahwa itu adalah huruf laam qasam

(sumpah), bukan laam ibtidaa'karena laam

ibtidaa'tidak bisa masuk kepada huruf saufa.

(;;"+t\ fi'il ini adalah fi'il yang membutuhkan

dua maf'ul, Dalam kalimat ini salah satunya

dihapus, perkiraannyEl o{ri u ,*) !)*- jl:)
1;i Tuhanmu akan memberimu apa yang

kamu inginkan, Iantas kamu ridha.Fi'il tersebut
termasukf il yangboleh hanya mencukupkan

dengan salah satu maf'ulnya. Oleh karena

itu, boleh mengatakan kalimat yang asalnya

1t/1: r.re; '4,,\ aku memberi Dirham kepada

Zaid, dengan hanya mengatakan (+; .:.l.pi> aku

memberi Zaid.

(#r u6) {;rrr ui;} (c,*t it;, *,uii} kata

{r,+,} merupakan maf'ul dari kata kerja {ii},
kata (;trtp adalah maf'ul dari kata kerja {iI}.
Dan huruf ba'pada kata (5.2) berkaitan de-

ngan kalimat perintah (c,irt}. Sedangkan hu-

ruf fa' pada kalimat perintah (rii )rF, {# xr}
dan {c,i;i} merupakan jawab dari 1uf di
tempat-tempat ini karena dalam huruf 1ui;

terdapat makna syarat.

BalaaShah

(J;{,, }ciiY Kedua kata tersebut
merupakan ath-thibaaq (antonim). Antara

kalimat (,rrt tt '!i;t't\ 
$,s:u 41r+ Sy aan

kalimat (;ii a; ;.ar ai t;i v lr u6p terdapat

muqaab alah (perbandingan).

Kata {1+[} dan kata {;i5} merupakanyinas

naqish karena berubahnya huruf kedua dari
kata tersebut.

Kalimat is t;'ri,,s 4 i* lt * i't, 6 p r:- +- !'tt- il|
4*t x." merupakan sajak murashsha', yaitu

kesesuaian kata akhir, demi menjaga bagian

akhir dari ayat.

Mufndaat Luthawlyyah

(;l';) dhuha adalah waktu meningginya

matahari pada awal siang, 4.;"ttt$rr;) malam

ketika gelapnya menutupi segala sesuatu. Kata

1..1"!ry malam disebutkan terlebih dahulu dalam

surah sebelumnya dan diakhirkan dalam

surah ini yang bertujuan untuk menunjukkan

keutamaan malam dan siang. Malam

mempunyai keutamaan lebih dahulu terjadi,
sedangkan siang mempunyai keutamaan dari
cahaya. Terkadang malam didahulukan dari
siang, terkadang siang yang didahulukan dari
malam. Bersumpah dengan waktu dhuha dan

malam hanya bertujuan untuk menunjukkan
pentingnya waktu. Waktu dhuha disebutkan

secara khusus karena itu merupakan waldu
berkumpulnya manusia dan kesempurnaan

rasa gembira setelah gelapnya waktu malam.

Disebutkan waktu dhuha yang merupakan

bagian dari waktu siang, dan disebutkan

malam secara keseluruhan, menunjukkan

bahwa produlrtivitas sebagian waktu siang

dapat menyamai produktivitas waktu malam

secara keseluruhan. Sebagaimana juga Nabi

Muhammad saw. jika dibandingkan dengan

selain beliau, maka beliau dapat menyamai

seluruh nabi.1e5

(c;"3 vy tidak meninggalkanmu, dibaca
juga dengan takhfif (menghilangkan tasydid)
pada huruf dal (s41, ini merupakan jawab

dari qasam (sumpah). {j Yrb Tuhanmu

tidak membencimu. Kata 1"ulj berarti sangat

membenci. Ayat ini turun ketika orang-orang

kafir berkata tatkala wahyu telat turun selama

lima belas hari, "Sesungguhnya Tuhannya telah

meninggalkan dan membencinya !' ; iv'fi1|
{,1;{' , jrj pastilah akhirat lebih baik bagimu
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daripada dunia karena akhirat mempunyai
banyak keutamaan. Akhirat kekal dan bersih

dari segala kotoran, sedangkan dunia tidak
kekal dan banyak mengandung kerusakan.

Ini menunjukkan kedudukan Nabi saw.

dan menyiapkan beliau untuk mengemban

risalah kenabian, senantiasa memberi beliau

wahyu dan kemuliaan selama di dunia, dan

memberitahu ketinggian kedudukan beliau

di akhirat. Sesungguhnya derajat beliau akan

senantiasa naik ke titik kesempurnaan.

4.;'i ,4' ttY:t" i'-;!y di akhirat kelak
Tuhanmu akan memberimu banyak kebaikan

sehingga kamu akan ridha kepada-Nya. Itu
merupakan janji yang mencakup banyak sekali
karunia yang akan diberikan, termasuk syafaat

yang agung. Rasulullah saw. pernah bersabda

sebagaimana diriwayatkan oleh al-Khatib

dalam Talkhi sh al - M uta sy aabih,

"Kalau begitu saya tidak akan ridha ketika
masih ada satuumatkuyangada di dalamnernka."

Ini merupakan kesempurnaan jawab

qasam (sumpah) dengan dua hal yang tetap

setelah dua hal yang dinafikan,

(l!, & kalimat ini merupal<an istifhaam

taqriri. Maksud kalimat tersebut adalah Allah

mendapatimu dalam keadaan yatim sebab

meninggalnya ayahmu, sebelum kelahiranmu

atau sesudahnya. {a;Up melindungimu de-

ngan menitipkanmu kepada pamanmu, Abu

Thalib. Ini dan hal-hal setelahnya merupakan

rangkaian nikmat yang diberikan oleh Allah
SWT kepada Nabi Muhammad saw.. Ini ber-

tujuan untuk memberitahukan bahwasanya

Allah SWT sebagaimana telah berbuat baik
kepada beliau di masa lalu, juga akan berbuat
baik di masa yang akan datan g. 4""*'$A a:*'t:ty

dan mendapatimu dalam keadaan sesat,lantas
Dia memberimu petunjuk. Makna dhalal di sini

tidak mungkin dimaknai dengan lawan kata

dari huda karena para Nabi adalah mal<sum

(terjaga) dari hal itu. Para ulama berkata,

"sesungguhnya Nabi saw. tidak pernah sedikit
pun melakukan kekufuran kepada Allah."

Dengan demikian, maksud dari kata dhalalah

dalam ayat tersebut hanyalah kesalahan dalam

mengetahui hukum-hukum syari'at. Kemudian

Allah SWT memberi beliau petunjuk kepada

metode dan tata cara pengambilan hukum ter-
sebut. Maksudnya, penyimpangan dari syari'at
yang lurus. Sebagaimana firman Allah S\MI,

"Sebelumnya engkau tidaklah meng etahui

apakah Kitab (Al-Qur'an) dan apakah iman itu."
(asy-Syuraa:52)

{ry';} fakir, (6,fi} lantas mencukupimu
dengan kepuasan, dengan laba perdagangan

dan lainnya. Di dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim,

Tirmidzi dan lbnu Majah dari Abu Hurairah

dikatakan,

'""'ilt
"Kekayaan bukan karena banyaknya harta.

Akan tetapi kekayaan itu adalah kekayaan hati."

{,+ii $} maka jangan kamu paksa dan

menghinakannya dengan mengambil atau me-

nguasai hartanya, atau semisalnya. {# x}
maka iangan kamu mencacinya karena ke-

fakirannya, 4iX' *, uii) dengan kenikmatan

Tuhanmu yang diberikan kepadamu berupa

kenabian dan lainnya.(L.rJ) maka beritahu-
kanlah dan bersyukurlah kepada Tuhanmu.

Sebab Turunnya Ayat (1) dan Setelahnya

Bukhari dan Muslim serta selain keduanya

meriwayatkan dari |undub, dia berkata, "Nabi

saw. mengadu dan tidak shalat malam semalam

atau dua malam. Lantas seorang perempuan

mendatangi beliau seraya berkata, "Wahai

.J6l
t. ,i . o . -i ,. ca
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Muhammad, aku tidak melihat setanmu me-

lainkan telah meninggalkanmu." Kemudian

Allah SWT menurunkan ayat tG;t ttt, lUt t oJt t\
(* u; ,t, *3ru.

Said bin Mansur dan al-Faryabi me-

riwayatkan dari |undub, dia berkata, "Malaikat

|ibril terlambat dalam menyampaikan wahyu,

lantas kaum musyrikin berkata, "fibril telah

meninggalkan Muhammad." Kemudian Allah

SW'I menurunkan ayat tersebut.

Hakim meriwayatkan dari Zaid bin Arqam,

dia berkata, "Beberapa hari Rasulullah saw.

tidak didatangi oleh Malaikat fibril. Kemudian

Ummu faamil, istri Abu Lahab berkata, 'Aku

tidak melihat temanmu melainkan telah me-

ninggalkan dan membencimu." Lantas Allah

SWT menurunkan ayat r-: (G;; ttl s1:tt o;:rt\
{,-l u; ,il.'., ixs3.

Ibnu farir meriwayatkan dari Abdullah bin
Syidad bahwasanya Khadijah pernah berkata

kepada Rasulullah saw., 'Aku tidak melihat
Tuhanmu melainkan telah membencimu."

Lantas ayat tersebut diturunkan. Ini adalah

khabar mursal, dan para perawinya tsiqah

(terpercaya). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata,
"Yang tampak adalah bahwa masing-masing

dari Ummu faamil dan Khadijah mengatakan

hal itu. Akan tetapi Ummu faamil mengatakan-

nya karena menghina, sedangkan Khadijah

mengatakannya karena ikut merasakan ke-

sedihan."

Kesimpulannya adalah fibril telat dalam

menyampaikan wahyu kepada Nabi saw.

lantas kaum musyrikin berkata, 'Allah telah

membenci dan meninggalkannya." Lantas ayat

tersebut turun.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (4)
Thabrani di dalam al-Ausath meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

'Aku ditawari sesuatu yang terbuka juga untuk
umatku setelahku. Lantas hal itu membuatku

senang. Kemudian Allah menurunkan ayat:'dan
sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu

daripada yang permulaan. (adh-Dhuhaa: 4)"'
Sanad hadits ini adalah hasan.

Ayat(5)
Diriwayatkan oleh Hakim, Baihaqi dalam

kitab ad-Dalaail, Thabrani dan lainya, dari
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw.

pernah ditawari sesuatu yang terbuka bagi
umat beliau per kampung. Lantas, beliau
senang dengan hal itu. Kemudian, Allah
menurunkan ayat, "Dan sungguh, kelak
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, sehingga engkau menjadi puas."

[adh-Dhuhaa:5)

Tafslr dan Penlelasan

"Demi waktu dhuha (ketika matahari naik

sepenggalah), dan demi malam apabila telah

sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau

(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu."

(adh-dhuhaa: 1-3)

Ini merupakan sumpah dengan waktu
dhuha, yaitu waktu meningginya matahari
pada awal siang Maksudnya adalah siang

hari karena itu merupakan lawan dari malam

hari. Allah SWT juga bersumpah dengan

waktu malam ketika gelapnya menyelimuti
siang seperti seseorang diselimuti dengan

pakaian. Tuhanmu tidak meninggalkanmu
seperti orang yang hendak meninggalkan
untuk selama-lamanya. Dia juga tidak hendak
memutus wahyu kepadamu dan membencimu
sebagaimana yang dikira oleh sebagian orang
kafir dan yang kamu rasakan. Realitas tersebut

.,r,:p ,Lsul. i\ ifr'r; Y :* ni
.(;r{' b a) * irii:fi ,}'t slti



menunjukkan bahwa Al-Qur'an berasal dari
Allah SWT karena jika Al-Qur'an itu adalah

dari beliau sendiri maka tidak mungkin itu
akan terhenti.

Kemudian, Allah SWT memberi kabar
gembira kepada Nabi saw. bahwa masa depan

beliau akan lebih mulia daripada masa lalu

beliau. Allah SWT berfirman,

"Dan sungguh, yang kemudian itu lebih

baik bagimu daripada yang permulaan." (adh-
Dhuhaa:4)

Pastilah akhirat lebih baik bagimu dari-
pada dunia ini jika wahyu telah usai dan ajal

meniemput. Demikian iuga sesungguhnya

kondisi-kondisimu yang akan datang lebih
baik bagimu daripada yang telah lampau.

Setiap hari kamu akan semakin mulia. Oleh

karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira

Aku (Allah) membencimu. Akan tetapi, setiap

hari derajatmu akan semakin mulia dan tinggi.

Aku akan senantiasa menambah ketinggian

dan kemuliaan derajatmu. Sesungguhnya se-

mua kemuliaan dunia dipandang kecil dan

tidak ada di sisi-Nya.

Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah me-

riwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata,
"Rasulullah saw pernah tidur menyamping di

atas anyaman jerami. Lantas jerami tersebut
meninggalkan bekas di salah satu pipi beliau.

Ketika beliau bangun, aku mengusap salah satu

pipi beliau tersebut seraya berkata, "Wahai

Rasulullah, tidakkah kamu mengizinkan kami

untuk melapisi jerami tersebut dengan se-

suatu?" Rasulullah saw. menjawab, 'Ada apa

antara aku dan dunia. Aku dan dunia ini ibarat

orang yang sedang berkendaraan, lantas ber-

teduh di bawah pohon. Kemudian beristirahat
dan meninggalkannya."

Allah SWT juga memberi kabar gembira

kepada Rasulullah saw. dengan pemberian

yangbanyak. Allah SWT berfirman,

"Dan sungguh, kelak Tfuhanmu pasti mem'

berikan karunia-Nya kepadamu, sehingga eng-

kau menjadi puas." (adh'Dhuhaa: 5)

Dan pastilah Tuhanmu akan memberimu

banyakanugerah dan kenikmatan; di dunia dan

akhirat. Di dunia berupa agama dan di akhirat
berupa pahala, al-Haudh/lembah dan syafa'at

bagi umatmu, sehingga kamu ridha dengan

hal itu. Ini merupakan dalil akan terwuiudnya
derajat tinggi, baik di dunia maupun di
akhirat. Agama beliau mengungguli seluruh

agama, derajat beliau mengungguli deraiat

seluruh Nabi dan manusia dengan adanya

syafaat agung pada hari Kiamat kelak. Dalam

ayat tersebut diberi huruf taukid dan ta'khir
(il) untuk memberi pengertian bahwa

pemberian tersebut pasti akan terjadi, tidak
diragukan lagi, sekalipun itu di hari kemudian,

karena dalam pengakhiran tersebut terdapat
kemaslahatan.

Kemudian, Allah SWT menghitung nikmat-
Nya yang diberikan kepada Rasulullah saw.

sebelum menjadikan beliau seorang rasul.

Seakan-akan Allah berfirman, "Kami tidak
meninggalkan dan membencimu sebelum Ka-

mi memilihmu. Oleh karena itu, kamu tidak
perlu mengira bahwa Kami meninggalkan dan

membencimu setelah menjadikanmu seorang

rasul." Allah SWT berfirman,

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai se-

orang yatim,Ialu Dia melindungi(mu). Dan Dia

mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu

Dia memberikan petunjuk Dan Dia mendapatimu

sebagai seorang yang kelanrangan,lalu Dia mem-

b erikan keculanpan." (adh-Dhuhaa: 6-8)

Tidakkah Tuhanmu mendapatimu dalam

keadaan yatim tidak mempunyai ayah, lantas

menjadikan bagimu tempat berlindung.

Tempat itu adalah rumah kakekmu, Abdul

Muththalib, dan pamanmu, Abu Thalib.

Rasulullah saw. ditinggal wafat ayah beliau ke-



.in 1it i;ls, ,6vs o;3s

"Sungguh beruntung orang yang masuk

agarna Islam, diberi rezeki berkecukupan dan

diberi rasa qanalah oleh Allah dengan segala apa

y ang dikar uniakan kep adany a."

Ibnu farir dan Ibnu Abi Hatim meriwayat-

kan dari Qatadah mengenai firman Allah SWT

dalam surah adh-Dhuhaa ayat enam sampai

delapan, dia berkata, "lni semua adalah tempat

Rasulullah saw. sebelum beliau diutus oleh

Allah SWT menjadi rasul."

Kemudian, Allah SWT memerintahkan

Rasulullah saw. untuk melakukan sebagian

etika sosial dan bersyukur kepada-Nya atas

segala nikmat ini. Allah SWT berfirman,

L. "Maka terhadap anak yatim janganlah

eng kau berlaku sewenang -weneng." (adh-
Dhuhaa:9)

Sebagaimana dulu kamu dalam

keadaan yatim lantas dilindungi oleh

Allah, janganlah kamu hinakan dan

kuasai anak yatim secara zalim karena

kelemahannya, Akan tetapi, tunaikanlah

haknya, berbuatlah baik dan lemah

lembut kepadanya serta ingatlah masa

keyatimanmu. Oleh karena itu, Rasulullah

saw. senantiasa berbuat baik kepada

anak yatim dan berwasiat kepada kaum

Muslimin agar berbuat kepada anakyatim.

2. "Dan terhadap orang yang meminta-minta,
j ang anlah eng kau meng h ardik(nya)." (adh-
Dhuhaa:10)

Sebagaimana dulu kamu dalam

keadaan bingung lantas diberi petunjuk

olehAllah. Oleh karena itu, janganlah kamu

menghardik orang yang hendak bertanya

kepadamu tentang ilmu pengetahuan dan

orang yang meminta harta. Akan tetapi,
jawab dan berilah dia atau tolak dengan

cara yang baik.

tika masih berada dalam kandungan ibunya,

atau setelah dilahirkan. Kemudian, ibu beliau,

Aminah binti Wahab, wafat ketika beliau ber-

umur enam tahun. Setelah itu beliau dirawat
oleh kakek beliau Abdul Muththalib hingga

dia meninggal dunia, ketika beliau berumur
delapan tahun. Kemudian, beliau dirawat
oleh paman beliau, Abu Thalib. Abu Thalib

senantiasa melindungi dan menolong beliau

setelah beliau diangkat menjadi rasul ketika

berumur empat puluh tahun.

Tuhanmu juga mendapatimu tidak me-

ngetahui hukum-hukum syari'at dan bingung

dalam mengetahui aqidah yang paling benax,

lantas Dia memberimu petunjuk hal itu. Se-

bagaimana firman Allah SWI,

"Dan demikianlah Kami wahyukan ke-

padamu (Muhammad) ruh (Al-Qur'an) dengan

perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah
mengetahui apakah Kitab (Al-Qur'an) dan

apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al-Qur'an

itu cahaya, dengan itu Komi memberi petunjuk

siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-

hamba Kami." (asy Syuraa:52)

Allah mendapatimu dalam keadaan fakir,

lantas Dia memberimu harta dengan ke-

untungan perniagaan harta Khadijah serta

dengan keberkahan dan qana'ah yang di-

anugerahkan kepadamu. Bukhari dan Muslim

meriwayatkan dari kitab.thahih keduanya dari
Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

d ,}t ,6t ,e'"lt;,:rS f 3t ,fr

"Kekayaan bukan karena banyaknya*rt,
Akan tetapi kekayaan itu adalah kekayaan hati."

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari
Abdullah bin Amc dia berkata, "Rasulullah

saw. bersabda,

,&1 i gi:t



TATSIRAL-MUNIR JITID 15

3. "Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hen'

daklah engkau nyatakan (dengan ber-

sy ukur)." (adh-Dhuhaa: 1 1)

Bicarakanlah nikmat Tuhanmu yang

dianugerahkan kepadamu. Syukurilah

nikmat ini, yaitu nikmat kenabian dan Al-

Qur'an dan semua nikmatyang disebutkan

dalam ayat tersebut. Sebagaimana dulu
kamu fakir lantas diberi harta oleh

Allah, maka bicarakanlah nikmat Tuhan-

mu kepadamu. Hal itu sebagaimana di-

riwayatkan di dalam doa Nabi saw.

,tA; # *tr';A. G-fr:, g;,:.t)

q,@i,g.v
"ladikanlah kami orang-orang yang

bersyukur atas nikmat-Mu, memuji dan

menerimanya serta sempurnakanlah nikmat
tersebut kepada kami."

Abu Dawud dan dishahihkan oleh Tir-
midzi, meriwayatkan dari Abu Hurairah

bahwasanya Nabi saw. bersabda,

.;6r l5-!.v;;rrf6n
"Tidaklah bersyukur kepada Allah orang

yang tidak bersyukur kepada mAnusia."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.

L. Allah SWT bersumpah dengan waktu
dhuha (siang) dan waktu malam, bahwa-

sanya Dia tidak meninggalkan dan mem-

benci Nabi semeniak Dia mencintainya,

Ibnu furaij berkata, "Wahyu terhenti dari
beliau selama dua belas hari." Ibnu Abbas

berkata, "Wahyu terhenti selama lima
belas hari." Ada yang mengatakan selama

dua puluh lima hari. Muqatil mengatakan

bahwa itu selama empat puluh hari. Ar
Razi berkata, "Fakta ini menunjukkan

bahwasanya Al-Qur'an berasal dari Allah

SWT. Karena jika Al-Qur'an itu berasal

dari Rasulullah saw sendiri maka tidak
mungkin terhenti"1e6. Sebagaimana yang

sudah kami jelaskan sebelumnya.

2. Allah SWT memberi dua kabar gembira

kepada Nabi. Pertama, Alah menjadikan

keadaan beliau yang akan datang lebih
baik daripada keadaan yang telah lampau.

Demikian iuga Allah SWT berjanii kepada

beliau akan menambah kemuliaan setiap

harinya dan menjadikan bagi beliau pahala

akhirat lebih baik daripada apa yang telah

didapat selama di dunia.

Kedua, Allah SWT akan memberi

beliau hal yang paling beliau inginkan

selama di dunia berupa kemenangan,

keunggulan dan keunggulan agama Islam

atas agama-agama yang lainnya. Di akhirat
akan diberi pahala, telaga dan syafaat.

Al-Khatib meriwayatkan bahwasanya

ketika turun ayat ini 4.,rtr Ct ;:.4,!.r',;.';ty

beliau bersabda,

.)st eei rytii
"Kalau begitu saya tidak akan ridha

ketika masih ada satu umatku yang ada di

dalam nerAka."

Kesimpulannya adalah ayat itaiy
{ei ef.'' it$i merupakan janii mulia
yang mencakup segala apa yang di-

anugerahkan oleh Allah SWT di dunia

berupa kesempurnaan jiwa, ilmu-ilmu
orang-orang terdahulu dan yang akan

datang, tersebarnya dakwah Islam dengan

berbagai penaklukan di timur dan barat,

Iuga yang dianugerahkan di akhirat,

. I z o/

',-<e31) 
.li1

L96 Tafsir ar-Razi:31/ 210.



berupa berbagai macam kemuliaan yang

tidak diketahui melainkan oleh Allah SWT

sendiri.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim

dari Abdullah bin Amr bin Ash,

,eY;.;,,f ,tr:"t lt &titW ui:tii

,# lr,u,tlt :y tf ibi,r#t+iy
,* iiibr /t I 4,& ry

:;"rrJl]

"Bahwasanya Nabi saw. membaca ayat

mengenai Nabi lbrahim, "Ya TuhAn, berhala-

berhala itu telah menyesatkan banyak dari
manusia. Barangsiapa mengikutikq maka

orang itu termasuk golonganku!' (Ibrahim:

36) Dan perkataan Nabi Isa a.s., "lika Engkau

menyilcsa mereka, makn sesungguhnya mereka

adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau

mengampuni mereka, s esungguhny a Engkaulnh

Yang Mahaperkasa, Mahabijalcsana!' (al-

Maaidah: ll8) Kemudian beliau mengangkat

ked,ua tangan dan berdoa, "Ya Allah, umatku

umatkul' Beliau pun berdoa sambil menangis.

Lantas libril mendatangi beliau dan bertanya.

Kemudian beliau memberitahu libril mengenai

apa yang sedang beliau katakan (dalam doa).

Padahal libril sudah mengetahuinya. Lantas

Allah SWT berfirman, "Wahai libril, pergilah

kamu ke Muhammad dan katakan bahwa

Kami meridhaimu dalam umatmu, dan Kami

t i dak akan rneny akitimu !'

3, Allah SWT menghitung nikmat dan

anugerah-Nya yang telah diberikan kepada

Nabi Muhammad saw.. Di dalam surah

tersebut, Allah SWT menyebutkannya

sebanyak tiga kenikmatan: melindungi
setelah yatim, memberi petunjuk setelah

bingung dan memberikan harta setelah

kefakiran.

Adapun perlindungan, yaitu be-

rupa perawatan kakek beliau, Abdul

Muththalib, sepeninggal ayah dan ibu

beliau. Kemudian setelah itu paman

beliau, Abu Thalib, merawat dan membela

beliau.

Sementara itu, hidayah/petunjuk, be-

rupa penjelasan Al-Qur'an dan syari'at.

Allah SWT memberi petunjuk beliau

untuk mengetahui hukum-hukum kan-

dungan Al-Qur'an dan syari'at Islam yang

sebelumnya belum beliau ketahui. Makna

l<ata dhalaalaft dalam ayat tersebut bukan-

lah kekufuran atau memeluk agama kaum

beliau karena para Nabi adalah maksum

(terjaga) dari semua itu. fumhur ulama

bersepakat bahwasanya Nabi saw. tidak
pernah kufur kepada Allah sekalipun

sekejap saja. Mu'tazilah berkata, "Secara

akal ini tidak mungkinJ'

Pemberian harta berupa rezeki yang

didapat dari perniagaan harta Khadijah

r.a.. Ketika sudah menjadi seorang rasul,

beliau mendapat bantuan dana dari harta

Abu Bakar ash-Shiddiq. Kemudian dengan

harta orang-orang Anshar ketika berhij rah

dan juga harta ghanimah.

Hikmah beliau dijadikan seorang

yatim adalah agar beliau mengetahi

kondisi anak yatim sehingga dapat me-

menuhi kebutuhan dan memperbaiki

keadaan mereka. Demikian juga, kondisi
yatim dipandang kurang, menurut adat

kebanyakan manusia. Akan tetapi, tatkala
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Muhammad saw. menjadi seorang Nabi

dan rasul serta makhluk yang paling

mulia dengan dua sifat ini, adat tersebut
berubah. Itu termasuk mukiizat.

4. Allah SWT mendidik Nabi Muhammad
saw. agar bermuamalah dengan manusia
sebagaimana Allah SWT bermuamalah
dengan beliau. Allah juga memerintahkan
beliau agar tidak berbuat zalim kepada

anakyatim dan memberikan haknya, serta
mengingatkan bahwasanya beliau dulunya
adalah seorang anakyatim seperti itu. Ayat
tersebut memerintahkan untuk berbuat
lemah lembut dengan anakyatim dan ber-
buat baik kepadanya. Qatadah berkata,
"fadilah seorang ayah yang penyayang

bagi anak yatim." Diriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwasanya ada seorang lelaki
mengadu kepada Nabi saw. tentanghatinya
yang keras. Lantas Nabi saw. bersabda,

*i,,#tJi3 Arti,:#i1 ,rl')i ol

,o1 o 
:

';$*lt
*lika kamu ingin hatimu lembut, maka

sayangilah anak yatim dan berilah makan

orang miskin."

Dalam hadits shahih yang diriwayat-
kan oleh Bukhari, Ahmad dan lainnya dari
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

.Jb-'))lt a{q-JLt

Aku dan orang yang menyantuni anak
yatim baginya atau orang lain, seperti dua
benda ini." Beliau mengisyaratkan dengan jari
telunjuk dan jari tengah)'

Allah SWT melarang Nabi untuk
menolak orang yang meminta-minta

atau berkata kasar kepadanya dan me-

merintahkan kepada beliau untuk mem-
berinya atau menolaknya dengan baik
serta mengingat masa kefakiran beliau.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bah-

wasanya Rasulullah saw. bersabda,

. i. ";,6t 6tt l)

.,U,r 6;q

,1 i &t &.ts') ui

,)Vs1#:'it cj.at €ki W.\

"langanlah sekali-kali salah seorang di
antara kalian menolak orang yang meminta.

Hendaknya dia memberinya jika meminta,

sekalipun dia melihat di tangan orang yang
minta tersebut ada dua gelang emAs."

Nabi saw. juga pernah bersabda,

fry ,y',1 'ri ,y )q, A.ttt g',)

)+.r:$t,y\t./-)l e "A J;8!

"Balaslah orang yang meminta dengan

sedikit pemberian atau tolak dengan baik.

Sesungguhnya aknn ada yang mendatangi

kalian, bukan dari bangsa manusia dan jin.
Dia akan melihat aPa yang kalian perbuat
dengan karunia Allah." "'

Allah SWT memerintahkan Rasulullah

saw untuk bersyukur atas segala nikmat
yang telah diberikan berupa kenabian dan

kerasulan serta Al-Qur'an. Rasa syukur
itu diwujudkan dengan menyebarkan dan

membicarakan serta mengakuinya se-

bagai kenikmatan yang dikaruniakan oleh
Allah SWL

Perlu diperhatikan bahwa Allah SWT

melarang beliau untuk melakukan dua hal
dan memerintahkan beliau dengan satu

197 Tafsir al-Qurthubi (20 / L0L).



hal. Allah SWT melarang beliau agar tidak
menghardik anak yatim sebagai imbalan

dari kenikmatan yang telah dikaruniakan
kepada beliau dalam firman Allah SWT,

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai

seorang yatim, Ialu Dia melindungi(mu)."
(adh-Dhuhaa:6)

Dan melarang beliau untuk menolak

orang yang meminta-minta sebagai ba-

lasan dari firman Allah SWI,

"Dan Dia mendapatimu sebagai se-

orang yang kelatrangan, Ialu Dia mem-

berikan kecukupan." (adh-Dhuhaa: 8)

DanAllah SWT memerintahkan beliau

agar membicarakan kenikmatan yang

telah diberikan kepada beliau. Ini me-

rupakan balasan dari firman Allah SWT,

"Dan Dia mendapatimu sebagai se-

orang yang bingung,lalu Dia memberikan

p etunj uk" (adh-Dhuh aaz 7)

Para ulama berkata, "Membicarakan

kenikmatan diperbolehkan secara mutlak.

Bahkan hal itu dianjurkan jika tujuannya

adalah agar ditiru oleh orang lain atau agar

rasa syukur kepada Allah juga terucap

oleh lisan. Akan tetapi jika ditakutkan
dia tidak aman dari fitnah dan rasa ujub,
menyembunyikan nikmat tersebut adalah

lebih utama."

Membicarakan nikmat Allah SWT

yang diakhirkan dalam surah tersebut agar

Allah ingin mendahulukan kemaslahatan

manusia daripada hak-Nya. Karena Allah

SWT tidak membutuhkan apa pun, se-

dangkan mereka membutuhkan. Oleh ka-

rena itu, Allah SWT ridha untuk diri-Nya
hanya dengan perkataan saja.

Diriwayatkan dari Imam Syafi'i, dia

berpendapat bahwa disunnahkan untuk
mengucapkan takbir setelah membaca

surah adh-Dhuhaa hingga surah an-

Naas. Karena mulai surah adh-Dhuhaa

itulah, wahyu diturunkan kembali setelah

sebelumnya sempat terputus. Rasulullah

saw. mengucapkan takbir karena mem-
benarkan Al-Qur'an yang telah diturunkan
kepada beliau.

Takbir ini bukan termasuk Al-

Qur'an. Karena tidak seperti Al-Qur'an
yang diriwayatkan secara mutawatir
dengan surah, ayat dan hurufnya tanpa
tambahan dan pengurangan. Para ulama

berkata, "Kami mengatakan bahwa ber-
takbir tersebut tidak harus dilakukan
oleh orang yang selesai membaca surah

adh-Dhuhaa. Akan tetapi, orang yang

melakukannya adalah baik. Orang yang

tidak melakukannya tidak apa-apa." Lafal

takbir tersebut adakalanya 'Allahu Akbar"
atav "Laa llaaha lllallahu Wallahu Akbar,"
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SURAHASY-SYARH
MAKKIYYAH, D E1APAN AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan asy-Syarh

atau al-lnsyiraah atau {i# iji} karena dimulai
dengan kabar mengenai lapang dada Nabi

saw., atau bersinarnya karena petunjuh iman,
dan hikmah. Allah SWT berfirman,

"Barangsiapa dikehendaki Allah akan

mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan mem-

bukakan dadanya untuk (menerima) Islam."

(al-An'aam:125)

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini sangat erat kaitannya dengan

surah adh-Dhuhaa, karena kecocokan kedua-

nya dalam kalimat dan tema. Dalam kedua

surah tersebut terdapat penyebutan rangkaian
kenikmatan Allah SWT yang dikaruniakan
kepada Nabi saw., dengan disertai aniuran
untuk beramal dan bersyukur. Dalam surah
adh-Dhuhaa Allah SWT berfirman,

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai

s e o rang y atim, I a lu D i a m e I i n d u ng i (mu )." (adh-
Dhuhaa:6)

Sedangkan dalam surah ini, ditambahkan
lagi dengan firman-Nya,

"Bukankah Kami telah melapangkan dada-

mu (Muhammad)?" (asy-Syarh: 1)

Oleh karena itu, sebagaian ulama salaf ber-
pendapat bahwa kedua surah tersebut adalah

satu surah, tanpa harus diselingi dengan

bacaan bismillah antara keduanya. Akan tetapi
pendapat yang paling benar dan mutawatir
adalah bahwa keduanya merupakan dua surah

meskipun erat kaitannya secara makna.

Kandungan Surah

Tema surah ini seperti tema surah se-

belumnya, yaitu berbicara tentang kepribadian
Nabi saw. dan berbagai kenikmatan yang di-
karuniakan kepada beliau yang patut untuk
disyukuri.

Surah ini mengandung empat hal.

1. Penyebutan nikmat Allah yang dikarunia-
kan kepada Nabi Muhammad saw., yaitu
melapangkan dada beliau dengan hikmah
dan iman, membersihkannya dari segala

dosa serta mengangkat kedudukan beliau
di dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman,

"Bukankah Rami telah melapangkan

dadamu (Muhammad)? dan Kami pun te-

lah menurunkan bebanmu darimu, yang

memberatkan punggungmu, dan Kami
tinggikan sebutan fnama)mu bagimu."

(asy-Syarh:l-4)

Hal itu bertujuan untuk menghibur
Rasulullah saw. dari gangguan kaum
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2.

beliau yang begitu kasar di Mekah, Thaif,

dan lainnya.

Allah SWT berjanji untuk memudahkan

segala sesuatu yang sulit, memberikan

solusi setiap masalah, menghilangkan ber-

bagai ujian dan bencana, serta memberi

kabar gembira bahwa kemenangan ter-
hadap musuh sudah dekat. Allah SWT ber-

firman,

"Maka sesungguhnya bersama ke-

sulitan ada kemudahan, sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan." (asy-

Syarh:5-6)

Allah SWT memerintahkan Nabi saw.

untuk senantiasa beribadah setelah me-

nyampaikan risalah Islam kepada ma-

nusia. itu merupakan bentuk rasa syukur

kepada Allah SWT atas segala apa yang

telah dikaruniakan kepada beliau. Allah

SWT berfirman,

"Maka apabila engkau telah selesai

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja

keras (untuk urusan yang lain)." (asy-

Syarh:7)

Allah SWT memerintahkan beliau, setelah

selesai mengerjakan segala sesuatu, untuk
bertawakal kepada Allah dan mengharap

ridha Allah. Allah SWT berfirman,

"Dan dan hanya kepada Tuhanmulah

engkau berharap." (asy-Syarh: 8)

Jb 0'#'6 q;$9 A\;3. rAt'€fir O
t6*'oy

"Bukankah Kami telah melapangkan dadamu
(Muhammad)? dan Kami pun telah menurunkan

bebanmu darimu, yang memberatkan Punggung-
mu, dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu ba$-
mu. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada

kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada

kemudahan. Maka apabih engkau telah selesai

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk

urusan yanghin), dan hanya kepada Tuhanmulnh

engkau berharap)' (asy-Syarh: I -8)

BaIaaShah

(!tr* ii i? ity kalimat ini merupakan
istifhaam taqriri untuk mengingatkan ke-

nikmatan Allah. Maksud dari ayat itu adalah
"Kami telah melapangkan dadamu."

4!:'* ,ai ,tit ,i)r: ;Y c*::b merupakan
isti' aarah tamtsiliyyah. Dosa-dosa diserupakan
dengan sebuah beban sangat berat sehingga
yang mengangkat keletihan dengan cara

tamtsil (penyerupaan).

4ti. {tg 3l) kata {r,:.i} dinakirahl<an,

bertujuan untuk ta'zhim dan tafkhiim [mem-
besarkan perkara), seakan-akan Allah ber-
firman 4:,gL t-,:"l kemudahan yang besar. Kata )
(.*jrdan (#,) merupakan jinas naqish.

{t'l #t t l't u.;:. 4t t'o$\ ithnaab, dengan

mengulang-ulang kalimat agar maknanya

merasuk ke dalam hati. Demikian iuga kata

6.A9 dima'rifatkan, maknanya menja di mufrad
(tunggal), sedangkan kata (.JD dinakirahkan,
maknanya menjadi muta'addid fberbilang).
Maksudnya, dalam setiap satu kesulitan
terdapat dua kemudahan. Dalam ayat tersebut
kata <-iU yang pertama, juga merupakan kata

C,3r) yang kedua. Akan tetapi kata (A\ yang
pertama bukan merupakan kata 1;llt; yang

kedua.

4;-!'.,u 4t Jl, ,+6ti t;j rlf) merupakan
sajak murashsha', demi menjaga keserasian

3.

KENIKMATAN DAN PERINTAH ALLAH

KEPADA NABI.I{YA

Surah asy€yarh Ayat 1- 8

-1
a"]r\

h
O'Xli, 6xL Wi: Oo3;s6'6 6 )
;5\'{LYAl1s5AWAbfYfifi

Surah ary€yarh
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akhir ayat. Demikian juga dalam firman-Nya

4::;n n;i qit ,it,): & ut)'rrb kalimat ini
termasuk dalam ketegori muhassanaat badi-
'Wah (keindahan uslub bahasa) yang ter-
kandung dalam ilmu Badf'.

Mufrudaat Lughawffiah

4t'rU u 1p ;jip tiaaH<ah Kami me-
lapangkan dan meluaskan dadamu wahai
Muhammad sehingga dapat mengajak ke

kebenaran dan berdaloruah kepada makhluk
dengan hikmah, iman, dan kenabianyang Kami
berikan dan kebodohan yang Kami hilangkan
dari dadamu. Orang-orang Arab menggunakan

istilah lapang dada untuk mengungkapkan
sifat lemah lembut dan kuat. Itu merupakan
kinayah dari sifatgembira, senang, dan toleran.
Kal imat te rs ebut merupakan i stifh a am taqriri,
yang bermakna kalimat positif yaitu, Kami
telah melapangkan dan meluaskan dadamu.

{uitb Kami telah merendahkan, meng-

hilangkan, dan meringankan kepadamu (itr::b
beban berat yang kamu pikul. (jJi;i| sangat

berat sehingga mengeluarkan sebuah suara.

Ini sebagaimana firman Allah SWT,

'Ag ar Allah memberikan ampunan kep ada-

mu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan
yang akan datang." (al-Fath: 2)

Maksud dosa di situ bukan kemaksiatan
dan dosa pada umumnya, karena para rasul
tepiaga dari melakukan dosa. Akan tetapi,
maksudnya adalah perbuatan yang beliau
lakukan sesuai ijtihad beliau dan menyalahi
hal yang lebih utama, seperti pemberian izin
beliau kepada kaum munafik untuk tidak
mengikuti Perang Tabuh mengambil tebusan
dari tawanan Perang Badal kemasaman

muka beliau kepada orang buta yang pernah
mendatangi beliau dan semisalnya. Ada pen-

dapat yang mengatakan bahwa maksud dari
(tr::h pemberian keringanan beban risalah
yang berat untuk mengerjakan perintah-Nya,

menunaikan kewajiban dan menjaga hak-

hak-Nya. Lantas Allah SWT memudahkan hal
itu bagi beliau dan meringankannya sehingga

risalah yang diemban tersebut menjadi ringan
dan mudah bagi beliau.

4!'f : d 6r') dan Kami telah mengangkat-

mu dengan kenabian dan lainnya, seperti Aku

[Allah) menjadikanmu disebut bersama nama-

Ku di adzan, iqamah, tasyahud, khutbah dan

lainnya. 4.#t { if} sesungguhnya bersama

kesulitan, kelemahan, kefakiran, dan kesulitan-
kesulitan lainnya. {t"J} sebuah kemudahan
dan petunjuk untuk menjalankan ibadah. Nabi

saw. sungguh telah mendapat begitu banyak
rintangan dan halangan dari orang-orang kafir.
Kemudian beliau mendapatkan kemudahan
dengan kemenangan atas mereka.

4;-;i r!f) maka jika kamu telah usai

dari menunaikan risalah dan berdakwah
kepada manusia. {#,t} berpayah-payahlah
kamu dengan berdoa dan beribadah. {+;;6}
bertawakallah dan jadikanlah keinginanmu
hanya karena Allah dalam segala hal.

Sebab Turunnya Ayat (6)

Ayat ini turun ketika kaum musyrikin
menghina kefakiran kaum Muslimin. Ibnu farir
meriwayatkan dari Hasan Bashri, dia berkata,
"Ketika ayat ini turun, Rasulullah saw. ber-
sabda,

.;"'fr# 4 J,'#t 
"rti 

ar.r;j

nOo Ooro, gembira. Kalian akan menda-
patkan kemudahan. Satu kesulitan tidak akan
p ernah mengalahkan dua kemudahan."

Tafslr dan Pelelasan

"Bukankah Kami telah melapangkan dada-

mu (Muhammad)?" (asy-Syarh: 1)

Kami telah melapangkan dadamu dengan

menerima kenabian dan mengemban tanggung
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jawabnya serta menjaga wahyu. Ar-Razi ber-

kata, "Pertanyaan penafian pelapangan dada

itu dimaksudkan untuk mengingkarinya, De-

ngan demikian, kalimat negatif tersebut pe-

ngertiannya menjadi kalimat positif. Seakan-

akan Allah berfirman, 'Kami telah melapang-

kan dadamu."' Yang lebih utama adalah se-

bagaimana yang telah kami jelaskan bahwa

kalimat tersebut adalah istifhaam taqriri yang

bertujuan untuk menetapkan pelapangan dada.

Maksud dari lapang dada adalah men-

jadikannya diterangi cahaya, luas, dan senang.

Sebagaimana firman Allah SWT

"Barangsiapa dikehendaki Allah akan

mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan mem-

bukakan dadanya untuk (menerima) Islam."

[al-An'aam: 125)1e8

Abu Hayyan berkata, "Lapang dada

adalah menyinarinya dengan hikmah dan

meluaskannya untuk menerima wahyu." Ini

merupakan pendapat jumhur ulama. Pendapat

yang lebih utama adalah umum bagi hal ini
dan lainnya berupa memohon dengan sangat

dalam doa kepada Allah SWT dan kemampuan

menghadapi berbagai gangguan orang-orang

kafir.lee Banyak para ulama yang berpendapat

bahwa makna melapangkan dada itu me-

rupakan perkara maknawi.

Ada yang mengatakan bahwa maksud

hal itu adalah pembelahan dada Rasulullah

saw. pada malam Isra' Mi'raj. Itu sebagaimana

diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Malik bin

Sha'sha'ah. Ibnu Katsir berkata, 'Akan tetapi

hal itu tidak kontradiktif karena pembelahan

dada Rasulullah saw. pada malam Isra' Mi'raj

merupakan sebab adanya lapang dada secara

maknawi iuga."2oo

L98 Tafsir lbnu Katsir: (4 / 524).

L99 Al-Bahr al-Muhith: 8/ 487.

2O0 Tafsir lbnu Kafsin lbid.

Hadits tentang lapang dada tersebut juga

diriwayatkan dari Abdullah bin Ahmad bin
Hambal, dari Ubay bin Ka'ab,

lt J'ii itx.:,i ,b G.; otE ;;i vr i:i

i';: u|w,i) W fwi,;wi,r W

i';:,s'i*'be:At fi b ';i'rv )'r1v ,;nt

,Jt ,i;i Y,i U ai ;a :ius ,a.v W i,l9: J'J

ti
-t*l Y

t^ o,
a;z,*bl

&'*:i,#t ,*frt )';'tU,

oi
J4,

,it!* 6t't ,y6.v;ki

.5ir
"Bahwasanya Abu Hurairah sangat berani

bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai

berbagai hal yang tidak pernah ditanyakan oleh

orang selainnya. Dia berkata, "Wahai Rasulullah,

apa pertama kali yang engkau lihat dari perkara

kenabian?" Kemudian Rasulullah saw. duduk dan

menjawab, "sungguh kamu telah bertanya wahai

Abu Hurairah. Sesungguhnya aku pernah ada di

suatu padang pasir ketika berumur sepuluh tahun

,S1s \s fi 1 6ti q "u ,qr.b Jt
,_4.

^:Xs 
\* t';:u,Ar, E CFi,'i Jtx

a;i1r ;-ii ,'i Jui ,V'P ,\;ii
V F ,#t'^:" €;i ,5rr P t>t; ,i;'St,

I ,z o
o, --t.lld c4-clr.Jlt.



lebihbeberapabulan. Tiba-tiba ada ada suara dari
atasku. Ternyata ada seorang lelaki yang berkata
kepada temannya, 'Apa dia itu adalah dia?"
Lantas mereka berdua menujuku dengan wajah
yang belum pernah saya lihat sama sekali, dengan
jiwa yang belum pernah saya dapati di kalangan
manusia sama sekali, dan dengan pakaian yang
tidak pernah aku lihat sama sekali dikenakan
oleh seorang pun. Mereka berdua berjalan
menujuku, hingga masing-masing dari mereka
berdua memegang lenganku. Pegangan keduanya
tidak terasa apa-apa. Lantas salah satu dari
mereka berkata kepada yang lain, "Baringkanlah

dia!." Lantas mereka berdua membaringkanku
tanpa ada rasa sakit." Salah seorang dari mereka
berkata kepada yang lain, "Belah dadanya."
Lantas salah satu dari keduanya menuju ke

dadaku dan membelahnya. Aku tidak melihat ada
darah, pun tidak merasa sakit. Kemudian salah
satu dari mereka berdua berkata kepada yang
lain, "Keluarkan rasa dengki dan iri." Lantas dia
mengeluarkan sesuatu berbentuk seperti gumpalan
darah, lantas melemparnya. Kemudian dia berkata
lagi, "Masukkanlah rasa belas kasihan dan kasih
sayang!" Ternyata sesuatu yang dikeluarkan seperti
perak. Kemudian ibu jari kaki kananku bergetar.

Lantas dia berkata, "Kembalikan seperti semula."
Lantas aku pulang dengan rasa belas kasihan
kepada anak kecil dan kasih sayang kepada orang
dewasA,"

Di dalam hadits shahih yang diriwayatkan
dari Anas bin Malih dari Malik bin Sha'sha'ah

bahwasanya Nabi saw. bersabda,

"Ketika aku ada di rumah antara tidur dan
bangun, tiba-tiba aku mendengar orang berkata,
"Salah satu dari tiga orang berada di antara dua
lelaki." Lantas aku diberi baskom terbuat dari
emas yang penuh dengan air zamzam. Kemudian
dadaku dibelah begini dan begini." Qatadah
berkata, 'Aku berkata, "seperti apa?." Rasulullah
saw. menjawab, "Sampai perutku yang paling
bawah. Kemudian hatiku dikeluarkan dan dicuci
dengan air zamzam. Lantas dikembalikan lagi ke

tempatnya semula dengan dipenuhi keimanan dan
hikmah."

Kesimpulan dari hadits mengenai pem-

belahan dada tersebut adalah fibril a.s. men-
datangi Nabi saw ketika beliau masih kecil,
membelah dada dan mengeluarkan hati beliau.
Lantas mencuci dan membersihkannya dari
segala kemaksiatan. Kemudian, hati tersebut
dipenuhi dengan ilmu dan iman, lantas di-
letakkan lagi di tempat semula (dadanya).

Sebagian orang menyangsikan riwayat
hadits ini karena kejadian tersebut terjadi
di masa kecil dan itu termasuk mukjizat.
Mukjizat tersebut tidak boleh mendahului
kenabian beliau. Selain itu, karena mencuci
adalah tindakan untuk menghilangkan kotoran
yang berbentukTrsim, sedangkan kemaksiatan
bukan merupakan jisim. Oleh karena itu,
pencucian tersebut tidak akan berpengaruh.
Di samping itu, karena tidak sah hati dipenuhi
dengan ilmu karena Allahlah yang menjadikan
di dalamnya ilmu.

Fakhruddin ar-Razi menjawab hal itu
dengan menyatakan irhaash, pendahuluan
dan kabar gembira sebelum kenabian. Hal
serupa yang terjadi pada Rasulullah saw.

sangat banyak. Penyucian darah hitam
dari hati Rasulullah saw merupakan tanda
bahwa hati tersebut cenderung melakukan
kemaksiatan dan enggan melakukan ketaatan.

fika telah dihilangkan, itu merupakan tanda
bahwa pemilik hati tersebut adalah maksum

[terjaga dari dosa), senantiasa menunaikan
*ikt#F,frKvii,$:
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meniadikan ketaatan kepada beliau merupa-

kan ketaatan kepada-Nya. Qatadah berkata,

'Allah SWT telah mengangkat penyebutan

Nabi saw. di dunia dan akhirat. Tidak ada se-

orang khatib, tasyahud dan shalat melainkan

mengucapkan'Asyhadu alla ilaaha illallah wa

asyhadu anna Muhammad Rasulullah." Ibnu

farir meriwayatkan dari Abu Sa'id al Khudri,

dari Rasulullah saw. beliau bersabda,

3i ,3A ,$1i j, l,t,i\;t ,Jh ,r.6

J'fi r;y :)v ,p;i it', :)v tlf > ';,:',
'"* -'fi

'libril mendatangiku dan berkata, "Sesung-

guhnya Tuhanku dan Tuhanmu berfirman,
*Bagaimana Aku mengangkat penyebutanmu?"

Dia (libril) berkata,'Allah Mahatahu." Alhh ber'

firman, "lika nama-Ku disebut maka namamu

juga akan disebut bersama-Ku."

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim dari

Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw. ber-

sabda,

tc. |1i..Otr.) (4Jl-i

,e)t'd e.fr u &,,vi
$ ,"ul u :is ,,;?t €i
,jti .j, u t. 'J-ii 
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o tc /ff::
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ketaatan (ibadah) dan menjaga dari ke-

ielekan-keielekan. Selain itu, karena Allah

saw. melakukan apa yang dikehendaki dan

menghukumi apa yang diinginkan.2ol

" D an Kami pun telah menurunkan b eb anmu

darimu, yang memberatkan punggungmu."

(asy-Syarht2-3)

Kami hilangkan darimu apa Yang se-

belumnya kamu bayangkan berupa dosa dan

kemaksiatan yang memberatkanmu, baik

sebelum kenabian maupun sesudahnya yang

merupakan tindakanmu yang menyelisihi hal

yang lebih utama. Perbuatan tersebut tidak
sesuai dengan ketinggian deraiat dan ke-

dudukanmu, seperti memberi izin kepada se-

bagian orang-orang munafik untuk tidak ber-

partisipasi dalam jihad pada Perang Tabuh

menerima tebusan dari para tawanan Perang

Badar dan bermuka masam kepada orang buta

yang mendatangimu.

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari

ayat tersebut adalah Kami telah meringankan

bagimu dari menanggung beban kenabian dan

kerasulan. Kami mudahkan semua itu bagimu

agar kamu ringan menjalaninYa.

"Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu

bagimu." (asy-Syarh: 4)

Kami jadikan penyebutan namamu

sangat tinggi di dunia dan akhirat, dengan

kenabian dan kerasulan dan penurunan Al-

Qur'an kepadamu serta memberikan ke'

wajiban kepada kaum Mukminin untuk me-

ngatakannya setelah mengucapkan kalimat

laa ilaaha illallah, yaitu dengan mengucapkan

Muhammad Rasulullah. Kalimat itu diucapkan

baik di dalam adzan, tasyahud, khutbah mau-

pun lainnya. Demikian juga, Allah SWT me-

merintahkan mereka untuk bershalawat

kepada Nabi saw. dan menaati beliau, serta

i
Aku meminta Tuhanku sebuah permintaan

yang aku sebenarnya tidak ingin aku minta. Aku

berkata, "Para Nabi sebelumku ada yang Engkau

tundukkan baginya angin dan ada yang dapat

,Li ,lu1 p J
c?

'i!: d-r,

201 Tafsir ar-Razi: 32 / 2.
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menghidupkan orang mati." Allah menjawab,
"Wahai Muhammad, tidakkah aku mendapatimu
dahm keadaan yatim lantas Aku melindungimu?"
Aku menjawab, "Benar wahai Tuhanku." Allah
berfirman, "Tidakkah Aku mendapatimu tersesat

lantas Aku memberimu petunjuk?" Aku men-
jawab, "Benar wahai Tuhanku." Allah berfirman,
"Tidakkah Aku mendapatimu dalam keadaan
miskin lantas Aku membuatmu kaya?" Aku
menjawab, *Benar wahai Tuhanku." Allah ber-

firman, "Tidakkah Aku melapangkan dadamu dan
mengangkat penyebutan (nama)mu?" Aku men-
jawab, "Benar Wahai Tuhanku."

Setelah menyebutkan kenikmatan-ke-
nikmatan tersebut, Allah SWT menyebutkan
bahwa hal itu berjalan berdasarkan sunnah-
Nya, yaitu menghendaki kemudahan setelah
datangnya kesulitan. Allah SWT berfirman
untuk membantah orang-orang musyrikin
yang telah mengina Rasulullah saw. karena
kefakiran beliau.

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan
ada kemudahan, sesungguhnya bersama ke-
sulitan ada kemudahan." (asy-Syarh: 5-6)

Sesungguhnya bersama kesukaran ter-
dapat sebuah kemudahan dan sesungguhnya
bersama kesulitan ada sebuah jalan keluar.
Allah SWT mempertegas hal itu pada kalimat
kedua. Dalam hal ini terdapat sebuah isyarat
dan hiburan bagi Rasulullah saw. bahwa Allah
SWT akan mengganti keadaan beliau dari fakir
menjadi kaya, dari lemah menjadi kuat dan
mulia, dari dimusuhi oleh kaum beliau menjadi
dicintai. Pendapat yang lebih jelas adalah
maksud dari dua kemudahan dalam ayat
tersebut adalah jenisnya, yaitu kemudahan
tersebut merupakan janji secara umum bagi
seluruh orang-orang mukallaf (Mukminin)
pada setiap masa. Kemudahan tersebut men-
cakup kemudahan dunia dan akhirat, serta
kemudahan yang datang dalam waktu dekat
maupun di masa yang akan datang.

Al-Farra' dan Zujaj berkata, "Kesulitan
dalam ayat tersebut disebutkan dengan
menggunakan alif dan lam (bentuk ma'rifat),
dan sebelumnya tidak ada kata bermakna
kesulitan yang disebutkan, maka hal itu
merupakan bentuk haqiqah (kebenaran).
Dengan demikian kata al-'usr (kesulitan) yang
disebutkan sebanyak dua kali itu merupakan
satu benda [satu kesulitan). Sementara itu,
kata yusr (kemudahan) disebutkan dalam
bentuk nakirah. Dengan demikian kata /usr
yang pertama, berbeda dengan katayusr yang
kedua.

Hal itu diperkuat dengan apa yang
diriwayatkan oleh Hakim dari Ibnu Mas'ud
secara marfit', "Seandainya kesulitan ada di
dalam sebuah batu, pastilah akan diikuti oleh
sebuah kemudahan hingga ia masuk ke dalam
batu tersebut dan mengeluarkan kesulitan
tersebut dari dalamnya. Sebuah kesulitan tidak
akan pernah mengalahkan dua kemudahan.
Sesungguhnya Allah SWT berfirman,

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan
ada kemudahan, sesungguhnya bersama ke-
sulitan ada kemudahan." (asy-Syarh: 5-6)

Kemudian, Allah SWT memerintahkan
beliau untuk melakukan hal-hal penting
yang sesuai dengan kedudukan beliau dan
rasa syukur atas kenikmatan-kenikmatan ini
berupa kemudahan dan kemenangan, baik
yang akan datang maupun yang telah lewat.
Allah SWT berfirman,

"Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk
urusan yang lain)." fasy-Syarh: 7)

fika kamu telah selesai dari berdaloarah,

berjihad atau melakukan berbagai kesibukan
duniawi, dan hal-hal yang berkaitan dengannya,
ikutilah hal itu dengan ibadah dan bersungguh-
sungguhlah kamu dalam berdoa. Mintalah
kebutuhanmu kepada Allah, ikhlaskanlah niat
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hanya untuk Tuhanmu. Ini merupakan dalil
dimintanya berkesinambungan dalam berbuat
amal saleh dan kebaikan serta sabar dalam

menialankan ketaatan karena memanfaatkan

waktu sangat dianjurkan oleh agama dan

sesungguhnya Allah SWT membenci orang

pengangguran [yang menyia-nyiakan waktu).

"Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau

berharap." (asy-Syarh: 8)

Menghadaplah kepada Allah dan jadikan

tujuanmu adalah Allah satu-satunya, serta

berdoalah kepada-Nya agar terhindar dari
neraka dan mendapatkan surga. fanganlah
kamu meminta pahala amalmu melainkan

hanya kepada Allah. Sesungguhnya Allah

adalah Zat yang patut dijadikan tempat
mengadu dan bertawakal.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1. Ini adalah kenikmatan-kenikmatan Allah

SWT yang lain yang dianugerahkan ke-

pada Nabi saw., di samping kenikmatan-

kenikmatan yang telah disebutkan di

dalam surah adh-Dhuhaa, yaitu.

1) Pelapangan dada, yaitu dengan men-

jadikannya luas dan kuat untuk
mengemban amanah kenabian dan

kerasulan.

2) Meringankan dosa dan kemaksiatan

yang tergolong berat dan besar jika

dikaitkan dengan kadar dan deraiat

beliau. Sebenarnya itu bukan merupa-

kan dosakarena para Nabi terbebas dari

dosa-dosa tersebut. Beliau tidak pernah

sama sekali suiud kepada berhala dan

patung. Demikian juga beliau tidak
pernah sama sekali melakukan tindakan

kekufuran sebelum diangkat menjadi

seorang nabi. Hal ini menunjukkan

kesempurnaan akal dan ruh beliau

serta terbebasnya beliau dari dosa yang

timbul dari hawa nafsu. Beliau maksum

(terjaga) dari dosa-dosa tersebut.

3) Pemuliaan nama, iiwa, dan kedudukan

beliau di dunia dan akhirat, serta

penyucian kedudukan beliau dari
segala kekurangan. Ibnu Abbas berkata,

'Allah SWT berfirman kepada Nabi

saw,, "Kamu tidak disebut melainkan

disebut bersama-Ku di dalam adzan,

iqamah, tasyahud, pada hari fum'at di

atas mimbaq pada hari Idul Fitri, Idul
Adha, hari tasyrik, hari Arafah, ketika

melempar jumrah, di bukti Shafa dan

Marwah, khutbah nikah dan di belahan

bumi timur dan barat." Seandainya

seseorang beribadah kepada Allah,

membenarkan adanya surga, neraka

dan hal-hal yang lain, dan dia tidak
bersaksi bahwa Muhammad adalah

Rasulullah, ibadahnya tidak akan ber-

manfaat sedikit pun baginya, dan dia

tetap dihukumi seorang kafir.2o2

Allah SWT menjadikan kemudahan dan

rahmat bagi para hamba sebanyak dua

kemudahan dalam setiap satu kesulitan.

Para ulama berkata, "Sesungguhnya ter-
masuk adat orang-orang Arab adalah

jika mereka menyebutkan tsim ma'rifat
kemudian mengulanginya, hal itu tepat

dihitung satu. ]ika mereka menyebutkan

isim nakirah kemudian mengulanginya,

hal itu adalah rsim lain, yaitu dihitung
dua." Hal itu agar menjadi lebih kuat dalam

harapan dan lebih dapat membangkitkan

rasa kesabaran.

Anjuran untuk senantiasa melakukan

amal saleh secara kontinu. Orang yang

berakal, seharusnya tidak menyia-nyia-

kan waktunya dalam kemalasan dan pe-

2.

3.

202 Tafsir al-Qurthubi: 20 / L06-lO7
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ngangguran. Hendaknya dia mencurahkan
segala kekuatannya untuk memperoleh
apa yang bermanfaat baginya di dunia dan
akhirat.

4. Bertawakal kepada Allah dan senantiasa
bermunajat kepada-Nya. Sesungguhnya
Allah SWT adalah Zat yang pantas untuk
dijadikan tempat bermunajat dan pahala

tidak diminta melainkan dari-Nya saia.

Ibnu Arabi berkata, "Diriwayatkan
dari Syuraih, bahwasanya dia melewati
suatu kaum yang bermain pada hari
raya, lantas dia berkata, "Hal ini tidak
diperintahkan oleh Allah." Pendapat ter-
sebut perlu dikritisi karena pada zaman
Nabi saw. dulu orang-orang Habasyi ber-

main dengan mainan yang terbuat dari
kulit dan peralatan perang di dalam masjid
pada hari raya dan Nabi saw. melihatnya.
Demikian pula Abu Bakar pernah masuk
ke rumah Rasulullah saw. yang dihuni
oleh Aisyah. Lantas dia mendapat ada dua
jariyah di samping Aisyah dari kabilah
Anshar yang sedang bernyanyi. Kemudian
Abu Bakar berkata, 'Apakah di rumah
Rasulullah saw. ada seruling setan?"
Lantas Nabi saw. menjawab, "Biarkanlah
mereka berdua wahai Abu Bakar. Karena
sesungguhnya sekarang adalah hari
raya." Hal itu tidak mengharuskan untuk
mengurung diri untuk beramal. Bahkan
hal itu dimakruhkan bagi manusia.2o3

(@,

203 Ahkaamul Qur'an: 4/ 7938
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SURAHAT-TIIN
MAKKIYYAH, D ELAPAN AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan surah at-Tiin karena Allah
SWT bersumpah dalam permulaan surah ini
dengan at-Tiin dan Zaitun karena keduanya

mempunyai kebaikan dan keberkahan serta

kemanfaata n {o ji.ilt t ;lt t\.

Persesualan Surah lnidengan Surah
Sebelumnya

Dalam surah sebelumnya, Allah SWT

telah menyebutkan keadaan manusia paling

sempurna secara fisik dan akhlah serta paling

mulia di alam semesta. Kemudian, Allah SWT

menyebutkan di dalam surah ini keadaan

manusia dan balasan mereka untuk iatuh
dan masuk ke dalam neraka jika memusuhi
Rasulullah saw. atau masuk surga jika beriman
kepada beliau dan beramal saleh.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini mengandung pen-

jelasan tiga hal yang berkaitan dengan manusia

dan aqidahnya.

Surah ini memuliakan spesies manusia,

Allah SWT menciptakan manusia dalam bentuk
yang paling bagus; seimbang badannya, rata

anggota tubuhnya dan bagus susunannya.

Allah SWT berfirman,

"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, demi
gunung Sinai, dan demi negeri (Mekah) yang

aman ini. Sungguh, Kami telah menciptakan

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya."

(at-Tiin:1'4)

Surah ini menjelaskan tentang penurunan

manusia ke dalam neraka fahannam karena ke-

kufurannya kepada Allah SWT dan Rasul saw.,

serta pengingkarannya terkait hari kebangkitan,

meskipun telah terdapat banyak dalil kuatyang
menjelaskan kemampuan Allah SWT untuk
menciptakan manusia dalam bentuk yang pa-

ling sempurna. Allah SWT berfirman,

"Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat
yang serendah-rendahnya." (at:tiin: 5)

Akan tetapi terdapat pengecualian bagi

orang-orang yang beriman dan beramal saleh,

Allah SWT berfirman,

"Kecuali orang-orang yang beriman dan me-

ngerjakan kebajikan; maka mereka akan men-

dapat pahala yang tidak ada putus-pufi$nya."

(at-Tiin:6)

Surah ini juga menjelaskan mengenai

prinsip keadilan mutlak dalam memberi pahala

bagi orang-orang Mukmin dan menyiksa orang-

orang kafir. Allah SWT berfirman,

"Maka apa yang menyebabkan (mereka)

mendustakanmu (tentang) hari pembalasan

setelah (adanya keterangan-keterangan) itu?
Bukankah Allah hakim yang paling adil?" (at-
Tiin:7-B)
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A'A

Keutamaan Surah

|ama'ah dan Malik dalam Muwaththa'nya
meriwayatkan dari Barra' bin Azib, "Dalam

sebuah perjalanan, Rasulullah saw pernah
membaca surah at-Tiin dalam salah satu rakaat
beliau. Saya tidak pernah mendengar seorang
pun yang lebih bagus suara dan bacaannya
selain dari beliau."

KEADAAN MANUSIA SECARA FISIK DAN

PERBUATAN

Surah at-Tlln Ayat 1- 8

'+;v +grrr; fr'l* )Yt Q' ;i;lv,#v
L;:;, * g 7g gt 'g'0ri>t r gE la

;**up\$,")v)r.:"!r$0',#\l'fii

"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, demi
gunung Sinai, dan demi negeri (Mekah) yang aman
ini. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-

rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan kebajikan; maka mereka

akan mendapat pahala yang tidak ada putus-
putusnya. Maka apa yang menyebabkan (mereka)

mendustakanmu (tentang) hari p emb alasan setelah
(adanya keterangan-keterangan) itu? Bukankah
Allah hakim yang paling adil?" (at-Tiin: l-8)

I'taab

{;,a$r ,i:ir r1;i} kata {+{'} bisa berasal dari
kata 1;,!ty yang bermakna 1;")ry, seperti 1r=try

dengan makna 1/t";. Atau dengan makna 1;,,.1r;,

sebagaimana firman Allah SWT {6i irt 'n;s UiY,
seperti kata 1,..G; dengan makna 1ri.-:y dan 16,,.;

dengan makna (e-1.

'E#.,'a4fiu 6r I* r-Y:
Q'-d'{-'A*u

4f* *i;) kata (r-i} meruPakan sifat
bagi mausuf yang dimahdzuf, takdirnya c-* +)

1..*t'
(,ll! 3ri ,!ik 6y, huruf 1r.; adalah

huruf istifhaam yang dirafa' karena sebagai
mubtada'. (*J<jrF kalimat ini berkedudukan
sebagai khabar.

Balaaghah

$:i.)ti #tr| jika yang dimaksud adalah
tempat kedua buah buah tersebut, yaitu Syam

dan Baitul Maqdis, kalimat tersebut adalah
majaz mursal dengan 'ilaaqah [hubungan)
haaliyyah, yaitu dengan menyebutkan haal
(sesuatu yang menempati) dan menginginkan
makna mahaal [tempat). Itu sebagaimana
halnya firman Allah SWT dalam surah al-
Infithaar ayat tiga belas, {,-1 C '.l:$t i}
kata 1r-":rr1 adalah majaz; ia adalah sesuatu
nonmaterial yang menempati surga dan
surga adalah tempatnya. Kemudian, kata
(r"+:JD tersebut disebutkan berdasarkan maj az
mursal dengan 'ilaaqah haaliyyah.

Kalimat $* *ib dan {olu }:i} me-
rupakan ath -thib aa q (kalimat pertentangan).

("UK rj} merupakan kalimat iltifaat
[peralihan) dari orang ketiga ke orang kedua,

untuk tujuan penekanan dalam penghinaan
dan pencelaan.

{'*.rr*jr f;q i' ;*1y t<atimat tanya ini
merupakan istifhaam taqriri. {r"t*j' "(-!}kedua kata dalam kalimat tersebut merupakan
jinas isytiqaaq.

4ga'f !h (;ry, .Piy 4;,.{ *(r} ketiga
kalimat tersebut merupakan sajok murashsha'.

Mufrcdaat LuShawlyyah

$:A:lti ,$t;| keduanya merupakan dua
nama pohon yang terkenal atau yang dimaksud
adalah kota Syam dan Baitul Maqdis yang

merupakan tempat tumbuhnya kedua pohon
tersebut atau nama dua gunung di kota Syam



yang menumbuhkan sesuatu yang dapat

dimakan. Abu Hayyan berkata, "Pendapat paling

kuat adalah bahwa buah Tin dan Zaitun sudah

terkenal dengan nama ini. Dalam sebuah hadits

buah Tin dipuji bahwa ia dapat menghentikan
penyakit wasir dan meredakan encok."

Baidhawi berkata,'Allah SWT mengkhususkan

kedua buah tersebut di antara buah-buah

yang lain untuk dijadikan qasam (sumpah)

karena Tin adalah buah yang baik yang dapat

dimakan tanpa sisa. Ia juga merupakan nutrisi
yang lembut, yang cepat dicerna. Buah Tin juga

merupakan obat yang banyak mengandung

khasiat. Buah Tin dapat melembutkan tabiat,
menawarkan air liu[ membersihkan ginjal,

menghilangkan kencing batu serta dapat

membuka sumbatan hati dan limpa. Sementara

itu, Zaitun merupakan buah, rempah-rempah,
dan obat. Zaitun mempunyai minyak lembut
yang banyak manfaatnya. Padahal, kadang

dia tumbuh tanpa mengandung minyak sama

sekali, seperti gunung.

(iN* t*tY sebuah gunung tempat Allah

SWT berbicara kepada Nabi Musa a.s. dan

tempat Musa bermunajat kepada Tuhannya.

Kata {;r,} dan (ot+-) merupakan dua nama

untuk satu tempat tersebut. Makna {r*}
adalah berkah atau bagus karena ditumbuhi
oleh pohon-pohon yang berbuah. {.;a{r iujr}
yang dimaksud adalah Mekah al-Mukarramah
yang telah dimuliakan oleh Allah SWT dengan

adanya Ka'bah. (rr$,) mengamankan orang
yang memasukinya.

(iuj.irb maksudnya adalah jenis manusia.t .'.,
(it' ,fl ;) menYeimbangkan bentuknYa

dengan memberinya keistimewaan ukuran
yang pas, bentuk yang bagus dan seluruh
keistimewaan alam semesta terkumpul di
dalamnya. Kata taqwiim berarti menjadikan

sesuatu dalam bentuk yang paling seimbang

dan sempurna. Demikian juga makna taqwiim

adalah mengetahui kadar dan nilai sesuatu.

{;ri;, J} kemudian Kami kembalikan sebagian

dari jenis manusia itu, yaitu orang kafir
atau sebagian manusia. 4*.t J;;1Y Kami

menjadikannya termasuk penghuni neraka

yang menempati bagian paling bawah. Ada

yang mengatakan bahwa itu merupakan
kinayah (kiasan) dari masa tua atau keadaan

lemah serta umur yang paling lemah, Dengan

demikian kalimat {;l' il} merupakan istitsna'
munqathi' dengan makna 1;!l tetapi. 4*n;;b
tidak terputus dari mereka. Dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim,

dari Ibnu Abbas dikatakan,

"lika seorang hamba telah berusia tua dan

tidak kuat hgi untuk beramal, makn dia akan

diberi pahala sebagaimana perbuatan yang telah

dialakukan di masa mudanya!'

{.riK ui} wahai orang kafir apa yang

membuatmu mendustakan (-^!) setelah di-
sebutkan penciptaan manusia dalam bentuk
yang paling sempurna, kemudian mengembali-
kannya lagi pada umur yang paling lemah. Itu
semua menunjukkan kekuasaan Allah untuk
membangkitkan. (*1$ hari pembalasan se-

telah dibangkitkan dan dihrsab. Maksudnya,

apa yang membuatmu mendustakan hari ke-

bangkitan, padahal tidak ada sesuatu yang

layak untuk dijadikan alasan pendustaan ini?

Sebab Turunnya Ayat (5)

Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

mengenai firman Allah SWT 4:46 J;i ii"tt i:Y
dia berkata, "Mereka adalah sekelompok orang
yang sudah tua di masa Rasulullah saw. Lantas

beliau ditanya mengenai mereka hingga akal

mereka pun tidak lagi berfungsi. Kemudian,

Allah SWT menurunkan firman-Nya yang

berisi tentang permakluman atas mereka.

Mereka akan diberi pahala dari perbuatan



-tAFsrR AL-MUNIR JrrrD 1 5

mereka yang dilakukan sebelum akal mereka
tidak berfungsi."

Tafslr dan Penfelasan

"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun." (at-
Tiin:1)

Allah SWT bersumpah dengan buah Tin
yang dimakan oleh manusia dan buah Zaitun
yang diperas untuk diambil minyaknya.
Maksud dari Tin dan Zaitun adalah kedua buah
yang sudah terkenal itu. Ibnu Abbas berkata,
"Yang dimaksud dalam ayat itu adalah buah
Tin dan Zaitun yang kalian kenal ini."

Keduanya juga merupakan kinayah
(kiasan) dari negeri-negeri Baitul Maqdis yang

terkenal menumbuhkan buah Tin dan Zaitun.
Allah SWT bersumpah dengan buah Tin ka-

rena buah tersebut merupakan makanan

fnutrisi), buah, dan obat. Ia dikatakan nutrisi
karena merupakan makanan yang lembut
cepat dicerna, tidak menumpuk di lambung,
dapat melembutkan tabiat, mengurangi air
liuc membersihkan dua ginjal, menghilangkan
kencing batu, menggemukkan badan, serta
membuka lubang hati dan limpa. Tin merupa-
kan buah terbaik dan paling unggul.

Buah Tin diiadikan sebagai obat karena

dapat mengeluarkan kelebihan-kelebihan yang

ada di dalam badan. Dalam sebuah hadits de-

ngan sanad hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu
Sinni dan Abu Nu'aim dari Abu Dzar dikatakan,
"Buah Tin dapat menyembuhkan sakit wasir
dan encok." Hadits ini dilemahkan oleh Suyuthi.

Zaitun juga merupakan buah, rempah-
rempah, dan obat. Zaitun dapat disarikan
menjadi minyak yang merupakan kebutuhan
sebagian besar manusia. Zaitun juga banyak
digunakan untuk bahan pengobatan. Allah
SWT berfirman,

"Yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun

yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat." (an-Nuur:35)

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam ath-
Thibb, dari Abu Hurairah r.a. -hadits ini dhaif-

.'.6'rt:) a';^, ,rt'iV ,*. t';.^'tti ,r-')t tlL{
, -' ,' \)z t, .) J . J 'J

"Makanlah buah Zaitun dan berminyaklah

dengannya. Karena sesungguhnya ia adalah dari
pohon yangberkah."

"Demi gunung Sinai." (at-Tiin: 2)

Sebuah gunung tempat Allah SWT ber-
bicara kepada Nabi Musa a.s., yakni gunung

Tur Sinai.

"Dan demi negeri (Mekah) yang aman ini."
(at-Tiin:3)

Mekah al-Mukarramah yang telah di-

muliakan oleh Allah SWT dengan Ka'bah yang

mulia, kelahiran Nabi Muhammad saw dan
pengutusan beliau di dalam kota tersebut.
Kota tersebut dikatakan amiin karena ia dapat

membuat aman orang-orang yang berada di
dalamnya. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT,

"Barangsiapa memasukinya (Baitullah)
amanlah dia." (Aali 'Imraan: 97)

Allah SWT bersumpah dengan ketiga

tempat tersebut karena ketiganya merupakan
tempat-tempat turunnya wahyu Allah SWT

kepada para rasul 'ulul azmf. Dari ketiga tempat
itu juga, hidayahAllah SWT tersebarke seluruh
manusia. Di akhir kitab Taurat disebutkan

ketiga tempat ini, 'Allah SWT datang dari Tur
Sinai -yaitu tempat Allah berbicara dengan

Musa bin Imran- dan Menyinari dari Sa'ir -
yaitu gunung Baitul Maqdis tempat Allah
SWT mengutus Isa- Mengutus dari gunung

Farun- yaitu gunung Mekah tempat Allah SWT

mengutus Nabi Muhammad saw..
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Allah SWT menyebutkan mereka sesuai

urutan zaman mereka. Berdasarkan ini, Allah
SWT bersumpah dengan sesuatu yang paling

mulia, kemudian dengan sesuatu yang lebih
mulia dari yang pertama dan setelah itu dengan

sesuatu yang lebih utama daripada keduanya.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan jawab
qasam (sumpah), Allah berfirman,

"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia

dalam bentuk y ang seb aik-b aiknya." (at:f linz 4)

Allah bersumpah dengan ketiga hal yang

telah disebutkan, bahwa Kami telah men-

ciptakan manusia dalam sebaik-baik rupa dan

bentuk perawakan yang seimban& anggota

tubuh yang sesuai, susunan yang bagus, makan

dengan tangannya, yang membedakan dengan

makhluk lainnya dengan ilmu, pikiran, bicara,
perenungan, dan hikmah. Dengan hal itu,
manusia pantas untuk menjadi pemimpin di
muka bumi sebagaimana dikehendaki oleh

Allah S\ML Kesimpulan, Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang paling bagus dan

sempurna, sebagaimana telah disebutkan oleh
para ahli tafsir,

Al-Qurthubi menyebutl<an kisah berikut
ini yang menjelaskan kesempurnaan ciptaan

manusia. Dia berkata, "Dikisahkan, Isa bin
Musa al-Hasyimi sangat mencintai istrinya.
Pada suatu hari dia berkaA kepada istrinya,
"Kamu tertalak tiga jika tidak lebih cantik
dari rembulan." Lantas si istri bangkit dan

menutup darinya seraya berkata, "Kamu telah
menalakku." Kemudian, Isa tidur malam. Ketika

pagi menjelang dia pergi ke rumah lftalifah al-

Manshur dan memberitahu mengenai hal itu.
Setelah mendengar hal itu, al-Manshur sangat

kaget dan ketakutan. Akhirnya al-Manshur
memanggil para ahli fiqih dan meminta fatwa
kepada mereka. Seluruh ahli fiqih yang hadir saat

itu berkata, "Si isteri telah tertalak", melainkan
ada satu orang ahli fiqih dari pengikut madzhab

Hanafi yang diam tidak bicara.

Kemudian, al-Manshur bertanya kepa-

danya, "Mengapa kamu tidakberbicara?" Lantas

orang tersebut meniawab dengan membaca

surah at-Tiin. Setelah sampai pada ayat Fi Ahsani

Taqwiim dia berhenti dan berkata, "Wahai

Amirul Mukminin, sesungguhnya manusia itu
adalah makhluk terbaik. Tidak ada makhluk
yang lebih baik dari manusia."

Kemudian, al-Manshur berkaa kepada

Isa bin Musa, "Pemecahan masalahmu adalah

sebagaimana dikatakan oleh orang tersebut.

Datanglah kamu kepada istrimu!" Kemudian

al-Manshur mengirim surat kepada istri Isa bin
Musa tersebutyang berisi agar dia menaati dan

tidak menyelisihi suaminya karena suaminya

tidak menalaknya.

Kemudian al-Qurthubi mengomentari hal

ini seraya berkata, "lni menunjukkan kepadamu

bahwasanya manusia itu adalah makhluk Allah
yang terbaik secara batin dan zahir. Bentuknya

bagus dan susunannya indah; kepala dengan

segala isinya, dada dengan segala talentanya,
perut dengan segala yang terkandung di dalam-

nya dan kedua tangan dengan segala apa yang

disentuhnya, serta kedua kaki dengan segala

beban yang dipikulnya. Oleh karena itu, para

ahli filsafat berkata, "Sesungguhnya manusia itu
adalah alam semesta yang kecil karena segala

sesuatu yang terkandung di dalam seluruh
makhlukada di dalam diri manusia."zoa

Akan tetapi manusia itu lupa dengan
potensi-potensi tersebut dan menelantarkan-
nya. Manusia lebih menuruti hawa nafsu dan

syahwatnya. Oleh karena itu, Allah SWT ber-
firman,

"Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat
y ang s erendah-rend ahny a." (at:I iin: 5)

Ada yang mengatakan bahwa tempat
tersebut adalah neraka yang paling bawah.

204 Tafsir al-Qurthubi (20 / LL{).
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Itu jika manusia tidak menaati Allah dan
mengikuti ajaran Rasulullah saw.. Akan tetapi
pendapat yang lebih utama adalah Kami
telah kembalikan dia fmanusia) ke umur
yang paling rendah, yaitu tua renta dan daya
pikirnya sudah berkurang. Sebelumnya,
manusia berada dalam masa muda dan kuat,
bagus dalam berbicara, dan cemerlang dalam
berpikir.

Pendapat pertama mengatakan, bahwa
tempat tersebut adalah neraka. Hal ini di-
sebabkan kekufuran yang dilakukan oleh
sebagian manusia. Hal ini merupakan pen-

dapat Hasan, Mujahid, Abu Aliyah, Ibnu
Zaid, dan Qatadah. Dengan pendapat ini, pe-

ngecualian ayat setelahnya adalah istitsna'
muttashil (pengecualian bersambung).

Pendapat kedua mengatakan bahwa
maknanya adalah ke umur yang paling hina,
ini merupakan pendapat lbnu Abbas, Ikrimah,
Dhahhak dan Nakha'i. Dengan demikian,
istitsna' (pengecualian) setelahnya adalah
rstitsna' munqathi' (pengecualian terputus).
Maksud dari hal ini adalah setiap manusia
tidak mengalami hal tersebut, tetapi dalam
ranah pribadi, ada yang mengalaminya.

Pendapat tersebut dipilih oleh Ibnu |arir.

"Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan; maka mereka akan
mendapat pahala yang tidak ada putus-
putusnya." (at-Tiin: 6)

Kecuali orang-orang yang beriman
kepada Allah, para rasul-Nya, hari akhir, dan
beramal saleh dengan mengerjakan kewajiban
dan ibadah-ibadah lainnya. Mereka akan
mendapatkan pahala terus-menerus dan tidak
terputus sebagai balasan atas ibadah mereka.

Sementara itu, makna yang sesuai dengan
penafsiran pertama dan dengan pengertian
istifsna' muttashil, kecuali orang-orang yang

beriman dan beramal saleh dengan me-

ngumpulkan antara iman dan amal ketika

dalam keadaan mampu. Mereka akan men-
dapatkan pahala yang banyak. Mereka akan

selamat dari siksa neraka dan akan masuk
surga.

Berdasarkan makna penafsiran kedua

dan dengan pengertian rstitsna' munqathi',
dan itu pendapat yang kuat menurut kami,
orang-orang yang beriman dan bertal$ffa
sesungguhnya Allah akan menganugerahi
mereka pahala yang permanen dan tidak
terputus. Itu karena kesabaran mereka atas

segala apa yang telah menimpa mereka,

berupa usia tua dan terus-menerus untuk
beribadah sesuai kemungkinan, padahal badan

sudah lemah dan anggota tubuh sudah renta.
Maksudnya, mereka (orang-orang beriman)
telah dikembalikan ke umur yang paling lemah

sebagaimana orang-orang selain mereka. Akan
tetapi, orang-orang yang beriman tersebut
mendapatkan pahala besar yang permanen

sebagai balasan perbuatan mereka.

Al-Alusi berkata, "Sekilas konteks ayat

tersebut menunjukkan keadaan orang kafir
pada hari Kiamat bahwa dia akan menjadi
bentuk yang sangat jelek dan menjijikkan
setelah sebelumnya berbentuk sangat bagus

dan indah. Itu karena orang kafir tersebut
tidak bersyukur atas kenikmatan yang telah
dikaruniakan kepadanya."2os

Ahmad, Bukhari, dan Ibnu Hibban me-

riwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, dia
berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

\+-^;q,frotS Y,y;,lt
"Jika seorang hamba sakit atau brprrgion,

maka Allah SWT akan menulis pahala baginya
seperti yang telah ia lakukan saat tidak bepergian

atau sehatl'

:r {i j* ar :S ,iv 'ri ,"At &; til

205 Tofsir al-Alusi: 30 / 47 6.

Surah at-flln
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,t r# $s.r tl ,iA ,Jw', !;qt .lrr 'ot

Dalam sebuah riwayat darinya iuga,
"Kemudian Nabi saw. membaca ayat;;;i {tY
tgF.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Syidad

bin Aus, dia berkata, "Saya telah mendengar
Rasulullah saw. bersabda,

tA';y ,l1fr.t t; J; ** ,q'i LtV
3gi ,qi.At b'Ji !:i, r;r ^';*; ,
i!;s.ts dfi q# Lg *t,k:'t llt

Et #tl"i $ u{irr;r;
"Sesungguhnya Allah SWf berfirman,

"lika Aku telah menguji salah seorang hamba-

Ku yang beriman. Lantas dia memuji-Ku atas

ujian tersebut, maka kelak dia akan bangkit dari
kuburnya terbebas dari dosa seperti hari dia
dil.ahirkan ibunya." Allah SWT juga berfirman
(kepada para mahikat), "Sesungguhnya Aku telah

mengikat hamba-Ku dengan hal ini (sakit) maka
catatlah pahala baginya seperti kalian mencatat
pahala baginya sebelum sakit tersebut" Ini adalah
hadits shahih.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, bahwasanya dia berkomentar
mengenai ayat tersebut, "|ika seorang hamba

telah berusia lanjut dan tidak mampu untuk
melakukan ibadah, dia akan diberi pahala

ibadah seperti yang telah dia lakukan di masa

mudanya,"

Sebagian ulama berpendapat bahwa
istitsna' pada ayat tersebut adalah muttashil
sekalipun dimaknai dengan pengertian kedua.

Oleh karena itu, seorang Mukmin tidak akan

dikembalikan ke umur yang paling jelek. Itu
dengan dalil yang diriwayatkan oleh Hakim
dan dishahihkan oleh Baihaqi dalam kitab
Sya'bul limaan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Barangsiapa membaca Al-Qur'an, dia tidak

akan dikembalikan ke umur yang paling jelek.

Itu berdasarkan firman Allah SWT ;u3!; p)
{tri,t *ir.lg ..1gu S*i aiaberkata, "Maksud dari
kecuali orang-orang yang beriman adalah

orang-orang yang membaca Al-Qur'an ."

Abdu bin Hamid dan Ibnu )arir me-
riwayatkan dengan hal senada, dia berkata,
"Barangsiapa membaca Al-Qur'an, dia tidak
akan dikembalikan ke umur yang paling jelek."

Kemudian, Allah SWT menghina orang-
orang kafir karena mendustakan balasan

setelah hari kebangkitan. Allah SWI berfirman,

"Maka apa yang menyebabkan (mereka)

mendustakanmu (tentang) hari pembalasan

setelah (adanya keterangan-keterangan) itu?"
(at-Tiin:7)

Apa yang membuatmu mendustakan
setelah adanya bukti-bukti dan dalil-dalil ke-
kuasaan Allah SWT ini? Karena mereka telah
mendustakan balasan, dan setiap orang yang

mendustakan kebenaran, dia telah berdusta.
Wahai manusia jika kamu telah mengetahui
bahwa Allah SWT telah menciptakanmu
dalam bentuk yang paling bagus dan akan
memasukkanmu ke neraka karena kekafiran,
lantas apa yang membuatmu untuk tetap
mendustakan hari kebangkitan dan hari
pembalasan? Kamu telah mengetahui awal
penciptaan. Kamu telah mengetahui bahwa
Zat yangmampu untuk memulai menciptakan,
mampu untuk mengembalikan seperti semula.
Apa yang membuatmu mendustakan akhirat,
padahal kamu telah mengetahui hal ini?

Kemudian, Allah SWT menguatkan hal

tersebut dengan firman-Nya,

"Bukankah Allah hakim yang paling adil?"
(at-Tiin:8)

Tidakkah Dia adalah hakim yang paling
adil dalam memutuskan perkara? Dia tidak
akan melakukan dosa dan bertindak zalim. Di
antara keadilan-Nya adalah menciptakan hari
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Kiamat sehingga orang yang terzalimi dapat

membalas orang yang telah menzaliminya.

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah

secara marfit', Nabi saw. bersabda,

e ;b ,(gi:j'
,$* (cr.rsi' :Li -T

"lika salah seorang di antara kalian telah

membaca surah At-Tiin hingga akhir, rnaka

hendaknya dia mengucapkAn, "Iya, saya termasuk

orang-orang yang bersaksi akan hal itu."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ada beberapa hal yang dapat diambil dari
kandungan ayat-ayat tersebut.

1. Allah SWT bersumpah dengan tiga tempat
yang suci, yaitu tempat-tempat tumbuhnya

buah Tin dan Zaitun yang merupakan

tempat para Nabi dan turunnya wahyu,
gunung Tur Sinai yang merupakan tempat
Allah berbicara dengan Musa a.s., dan

Mekah bahwa Allah telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang paling baik.

Kemudian, mengembalikan sebagian ma-

nusia ke umur yang paling ielek, yaitu
masa tua setelah muda, lemah setelah

kuat hingga dia kembali lagi seperti anak

bayi yang baru mengarungi kehidupan.

Ibnu Arabi mengatakan, "Karena

karunia Allah SWT yang sangat besar

bagi buah Tin, ia adalah buah yang

dapat dijadikan makanan pokok dan

dapat ditimbun. Oleh karena itu kami

berpendapat bahwa buah tersebut wajib
d i ke lu arka n zal<atny a !' 20 6

Allah SWT telah mengecualikan orang-

orang yang mengumpulkan antara iman

dan amal saleh. Sesungguhnyaakan dicatat

kebaikan bagi mereka dan dihapuskan

kejelekan-kejelekan mereka. Bagi mereka
yang telah berusia tua, mereka tidak akan

disiksa dengan apa yang mereka lakukan

di masa tua mereka.

Allah SWT menghina orang kafir karena

tidak percaya dengan balasan setelah

hari kebangkitan dan membantahnya

dengan argumen yang maknanya, "Wahai

manusia, jika kamu telah mengetahui

bahwasanya Allah telah menciptakanmu

dalam bentuk yang paling sempurna dan

Dia akan mengembalikanmu kepada umur
yang paling hina dan memindahkanmu

dari keadaan satu ke keadaan yang

lain, lantas apa yang membuatmu tetap

mendustakan hari kebangkitan dan hari
pembalasan, padahal kamu telah dikabari
oleh Muhammad saw. tentang hal itu?"

Tidakkah Allah adalah Zat yang paling ahli

dalam menciptakan segala makhluk yang

telah Dia ciptakan. Dia adalah hakim yang

paling adil dalam menghukumi dengan

kebenaran dan adil terhadap seluruh

makhluk-Nya? Dalam hal ini terdapat
sebuah penghargaan bagi orang kafir
yang mengakui adanya Zat Pencipta yang

Qadiim, yaitu Allah. Itu juga merupakan

ancaman bagi orang-orang kafir dan Allah

akan memberi hukuman yang setimpal

kepada mereka.

2.

r rilit {'ib:fki
&ia' ,if}

.i.yu;lt :y 1t * rii A
3.

4.

@

206 Ahkaamul Qur'an: 4 I 1939.
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SURAHAL-AIAq
MAKKTYYAH, SEMB!]AN BELAII AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah al-

Alaq, surah lqra' atau surah al-Qalam karena

Allah SWT memulai surah ini dengan firman-
Nya jJ;; iit ,* a ,iu;.jr A; 6; ,tit ilr;u,i|ry
{dri iE .5jr .;g{r. Kata al-Alaq berarti darah

beku yang berbentuk ulat kecil.

Persesualan Surah lnl dengan Surah

Sebelumnya

Dalam surah at-Tiin, Allah SWT telah me-

nyebutkan bahwasanya Dia telah menciptakan

manusia dalam bentuk paling sempurna. Ini
merupakan penjelasan mengenai bentuknya.

Sementara itu, dalam surah ini Allah SWT

menjelaskan mengenai zatf materi pembentuk

manusia.

Dalam surah ini Allah SWT juga me-

nyebutkan kondisi-kondisi akhirat sebagai

penjelasan atas apa yang telah disebutkan di
dalam surah sebelumnya.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini merupakan surah
pertama yang diturunkan kepada Nabi saw.

untuk menjelaskan tiga hal berikut.

L. Surah ini menjelaskan hikmah Allah SWT

dalam penciptaan manusia dari lemah

menjadi kuat. Memuiinya dengan apa yang

telah dijadikan perbekalan dan perintah
baginya berupa keutamaan membaca I
{llrdan menulis {*yt,tb agar ia berbeda
dari makhluk-makhluk yang lainnya. Allah
SWT berfirman,

"Bacalah dengan (menyebut) nama

TVhanmu yang menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia.

Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak di-

ketahuinya." (al-Alaq: 1-5)

2. Surah ini memberitahu pembangkangan

manusia terhadap perintah-perintah Allah,
pengingkaran mereka terhadap nikmat-
nikmat-Nya dan melupakannya sekalipun
jumlahnya sangat banyak ketika berada

dalam keadaan yang sangat sejahtera

dan harta berlimpah. Manusia membalas

kenikmatan dengan kemaksiatan. Dia se-

harusnya bersyukur kepada Allah atas

karunia yang telah diberikan. Akan tetapi,
dia mengufuri nikmat dan sombong. Allah
SWT berfirman,

"Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia

itu benar-benar melampaui batas, apabila
melihat dirinya serba cukup. Sungguh,

hanya kepada Tuhanmulah tempat kembali
(mu)." (al-Alaq:6-8)
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3. Surah ini menyingkap identitas Fir'aun

umat ini, yaitu Abu fahal yang telah

melarang Nabi saw. untuk melakukan

shalat demi membela patung-patung dan

berhala-berhala, serta mengancamnya de-

ngan siksa paling pedih jika dia terus-me-
nerus berada dalam kesesatan, kekufuran,

dan pembangkangannya. Surah ini juga

memperingatkan Rasulullah saw. agar

tidak menghiraukan akan ancaman Abu

fahal. Allah SWT berfirman,

"Bagaimana pendapatmu tentang

orang yang melarang seorang hamba ketika

dia melaksanakan shalat, bagaimana pen-

dapatmu jika dia (yang dilarang shalat itu)
berada di atas kebenaran (petunjuk), atau ia

menyuruh bertalapa (kepada Allah)? Bagai
mana pendapatmu jika dia (yang melarang)

itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah

dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah

melihat (segala perbuatannya)? Sekali-

kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti
(berbuat demikian) niscaya Kami tarik
ubun-ubunnya (ke dalam neraka), (yaitu)

ubun-ubun orang yang mendustakan dan

durhaka. Maka biarlah dia memanggil

golongannya (untuk menolongnya), Kelak

Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah

(penyiksa orang-orang yang berdosa), se-

kali-kali tidak! Janganlah kamu patuh ke-

padanya; dan sujudlah serta dekatkanlah

(dirimu kepada Allah)." (al:Naq: 9-19)

Gara Turunnya Surah ln! - Tentang Pelmulaan
Turunnya Wahyu

Permulaan surah ini merupakan ayat-

ayat pertama dari Al-Qur'an yang diturunkan
oleh Allah SWT. Sisa ayat-ayat dari surah ini
turunnya belakangan setelah tersebarnya

dakwah Rasulullah saw. di kalangan kaum

Quraisy dan berbagai macam gangguan mereka

kepada beliau.

Ahmad, Bukhari dan Muslim meriwayat-
kan dari Aisyah r.a. dia berkata, "Wahyu

pertama yang turun kepada Rasulullah saw.

adalah mimpi yang benar. Beliau tidak ber-
mimpi melainkan mimpi tersebut datang

seperti fajar Shubuh. Kemudian beliau senang

menyendiri. Beliau sering mendatangi Gua

Hira' untuk beribadah dalam beberapa

malam. Beliau membawa perbekalan untuk
melakukan hal itu. Kemudian beliau kembali
ke Khadijah dan berbekal lagi seperti semula.

Sampai pada akhirnya, beliau didatangi
wahyu ketika sedang berada di Gua Hira'.

Seorang malaikat mendatangi beliau dan

berkata, "Bacalah!" Beliau menjawab, 'Aku

tidak bisa membaca." Rasulullah saw. ber-

sabda, "Kemudian, malaikat tersebut men-

dekapku hingga aku merasa sesak, lantas

melepasku kembali dan berkata, "Bacalah!"

Rasulullah menjawab, 'Aku tidak bisa

membaca." Kemudian, dia mendekapku untuk
kedua kalinya hingga terasa sesak, lantas

melepasku kembali dan berkata, "Bacalah!"

Rasulullah menjawab, 'Aku tidak bisa

membaca." Lantas dia mendekapku ketiga

kalinya hingga terasa sesak lantas melepasku

kembali. Lantas dia membaca,

it.rtii, ,,* b';tu-1t a; ,i^; ,titil.,;u.iiry
{i,r, i t, iui.ir # ,Pu, S; ,sit ,|iit.

Kemudian dia berkata, "Rasulullah saw.

kembali dengan membawa wahyu tersebut
dengan gemetar hingga sampai di rumah
Khadijah, beliau bersabda, "Selimuti aku

selimuti aku!" Khadijah menyelimuti beliau

hingga ketakutan beliau hilang. Kemudian

beliau bersabda, "Wahai Khadijah, ada apa

denganku?" Kemudian beliau memberitahu
Khadijah mengenai apa yang telah teriadi dan

bersabda,'Aku mengkhawatirkan diriku."

Lantas Khadijah berkata, "Tidak,

bergembiralah. Demi Allah, Allah tidak
akan merugikanmu selamanya. Karena



. ,-f-l::*\ . TAFSIRAL-MUNIRJILID 15

HIKMAH PENCIPIAAN MANUSIA SERTA

MENGAJARINYA MEMBACA DAN MEI{ULIS

Surah al-'Alaq Ayat 1- 8

'WO 
&'uiEi}r,tr O " 6iU"lt u; i\,Y;l

,xlu:W\*"A'';ra1lX,sit9',6*t|is

|!$ J\i\Ap,r ;f i[ CI M,r:>t' $* g
*,8r,2r,
LYcfJ'

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia

dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia)

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang

tidak diketahuinya. Sekali-kali tidak! Sungguh,

manusia itu benar-benar melampaui batas,

apabila melihat dirinya serba cukup. Sungguh,

hanya kepada Tuhanmulah temPat kembali(mu)i
(al-'Alaq:1-8)

l'raab

4pi<tt ,t3,i i;ry 4;/$r iri;;) ini merupakan
j umlah ismiyy ahyang dinoshab karena menj adi

haal dari dhamir kata {ijry.
(p;) kata ini berkedudukan sebagai badal

isytimaal (pengganti) dari {p;1r., ;i;}, yaitu

mengajarkan dengan dan tanpa pena hal-hal
yang universal dan detail, serta yang jelas dan

samar.

(;i; ii! dinashab karena menjadi maf'ul
li ajlih yang berarti 1.1, ,r!y untuk melihatnya,

asalnya adalah 1.:lyy huruf ya'berharakat dan

huruf sebelumnya dfuthah. Lantas huruf ya'
tersebut dirubah menjadi alif.Kata kerja 1.st..,y

membutuhkan dua maf'ul (objek) karena ia
berarti pandangan hati.Maf'ul pertama adalah

dhamir ha', sedangkan maf'ul kedua adalah

kata {"ii:ty.
fuga dibaca lJry dengan hamzah tanpa alif

setelahnya, yaitu dengan membuang lam f il,

sesungguhnya kamu senantiasa bersilatu'
rahim, senantiasa berkata benar, membantu

orang lemah, menjamu tamu dan membantu

orang-orang yang tegak di atas kebenaran."

Kemudian Khadiiah pergi bersama beliau

untuk menemui Waraqah bin Naufal bin

Asad bin Abdul Uzza bin Qusyai, dia adalah

anak paman Khadijah dari ayah. Di masa

jahiliyyah Waraqah beragama Nasrani. Dia

menulis kitab Injil dengan menggunakan

bahasa Arab. Dan dia merupakan sosok yang

tua dan buta.

Khadijah berkata, "Wahai anak pamanku,

dengarkanlah perkataan anak saudaramu!."

Waraqah berkata, "Wahai anak saudaraku,

apa yang telah kamu lihat?" Kemudian

Rasulullah saw. menceritakan dengan apa

yang telah beliau lihat. Waraqah berkata, "lni
adalah fibril yang juga pernah turun kepada

Musa. Andai saja aku masih muda belia,

andai saja aku masih hidup ketika kaummu

mengusirmu." Rasulullah saw. bertanya,

'Apakah mereka akan mengusirku?." Waraqah

menjawab, "lya, tidak ada seorang pun yang

mengimani aiaranmu melainkan dia akan

dihalang-halangi. Iika aku mendapati masa

dakwahmu, aku akan membantumu sekuat

tenaga," Kemudian tidak lama dari itu,

Waraqah meninggal dunia dan wahyu tidak
turun hingga Rasulullah saw. sangat sedih.

Beliau sering pergi untuk menjatuhkan diri
dari puncakgunung, setiap kali beliau hendak

menjatuhkan diri dan puncak gunung, fibril
memperlihatkan diri dan berkata, "Wahai

Muhammad, sesungguhnya kamu adalah

benar-benar utusan Allah." Dengan hal itu
jiwa beliau menjadi tenang dan tentram,

lantas beliau pulang ke rumah. fika wahyu

lama tidak turun, beliau melakukan hal itu
lagi. Ketika sudah berada di puncak gunung,

fibril menampakkan diri dan berkata seperti

itu juga.
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seperti pada kata kerja 1.,rt-y. Atau karena f il
mudhari'nya (sr) o'in fi'ilnya dibuang setelah
memindah harakatnya ke huruf sebelumnya.
Atau dibuang karena berharakat sukun dan
huruf sin pada kata (G,li.:"r} juga berharakat
sukun.

Balaaghah

4* b i,r;'ir bt; ,A; ,tit iXi -:;L, ii'F
merupakan sajak murashsha'. (ru; r-t fj')
dan (ig$r ,t:iiilty dalam kalimat ini terdapat
ithnaab dengan mengulang fi'il, yangbertujuan
untuk menambah perhatian terhadap urgensi
membaca dan ilmu.

Antara kata {ati} dan kata (f} terdapat

iinas naqish. Antara kalimat (ir:j.jr 6r;) aan )
{i-u, i u terdapat thibaaq salb. (.;;1t d-, 51i,1\
merupakan iltifaat d,ari orang ghaaibah (orang
ketiga) ke khithaab (orang kedua), yang
merupakan ancaman akan balasan orang-
orang yang membangkang.

Mufradaat Lufhawlyyah

(a!t *\ijr) mulailah membaca Al-Qur'an
dengan membaca nama Tuhanmu atau seraya

meminta pertolongan kepada-Nya. {ur- ,r}r}
yang telah menciptakan segala sesuatu. )
{id.jr ;L telah menciptakan manusia. ;4}
{,# merupakan bentuk jamak dari kata 6;.t"y

yang berarti segumpal darah yang beku. fika
darah tersebut mengali4, ia akan bercucuran.

{ij'} kata ini merupakan penguat bagi
kata yang sama sebelumnya, (i4, $.'rry
Tuhanmu Yang Mahamulia, sesungguhnya Dia
memberikan kenikmatan tanpa tendensi. )
(Pt, & sjiryang telah mengajarkan khat dan
menulis dengan pena. Orang pertama yang

menulis dengan pena adalah Nabi Idris a.s..

(i,{ i u .rr:i.!r tb yang telah mengajarkan
kepada manusia dengan menciptakan
potensi, memberikan dalil (argumentasi),
menurunkan ayat dan mengajarinya segala

hal tanpa seorang guru, seperti menulis,
berproduksi dan lainnya. Maksudnya adalah
Allah mengajarimu membaca sekalipun kamu
tidak mampu membaca.4* sa) diungkapkan
dengan menggunakan bentuk jamak karena
Allah menghendaki seluruh manusia, yaitu
seluruh manusia diciptakan dari segumpal
darah yang sebelumnya berupa sperma.
'alaqah merupakan segumpah darah beku
yang lembab. Ia dinamakan demikian karena
ia menggantungkan kelembabannya dengan
sesuatu yang melewatinya. fika ia kering ia

bukan merupakan'alaqah.
Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT telah

menjelaskan permulaan penciptaan manusia
yang menunjukkan sifat-sifat ketuhanan-
Nya. Yang terpenting adalah menjelaskan
keberadaan dan kekuasaan-Nya. Kemudian
Allah menunjukkan penetapan ilmu-ilmu
sam'ilryat yang tergantung kepada naql dan
tulisan. Kemudian menetapkan kenabian.

(#) menurut sebagian ahli tafsir makna
tersebut adalah (t;) karena sebelum dan
sesudahnya tidak ada sesuatu yang dinafikan.
Zamakhsyari berkata, "ltu merupakan
penafian bagi orang yang telah kufur atas
nikmat Allah SWT dan melampaui batas
dalam bermaksiat kepada-Nya. Hal ini sudah
dapat diketahui dari konteks kalimatnya,
sekalipun tidak disebutkan. {,:ri..ir it}
sesungguhnya salah seorang dari manusia.

{*LX} pastilah dia takabur dan melampaui
batas dalam bermaksiat kepada Allah. )
{ir; ii untuk melihat dirinya sendiri. {or-,}
merasa cukup dengan harta dan lainnya,
maksudnya dia mempunyai harta dan benda-
benda yang membuatnya merasa cukup
dengannya. Ayat ini turun mengenai Abu

fahal, sebagaimana yang akan saya jelaskan.

$il: Jl i1) wahai manusia, sesungguhnya
kepada Tuhanmulah. {"r-f,} tempat kembali.
Ini bertujuan untuk menakut-nakuti manusia
karena sesungguhnya Allah SWT akan
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membalas orang yang telah melampaui batas

dalam bermaksiat dengan siksaan yang layak

baginya.

Sebab Turunnya Ayat (6)

Ahmad, Muslim, Nasai, Ibnu Mundzir;

dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah,

dia berkata, 'Abu Jahal berkata, 'Apakah

Muhammad melindungi waiahnya di depan

kalian?" Ada yang menjawab, "lya." Lantas

dia berkata, "Demi Lata dan Uzza, jika aku

melihatnya dia melakukan itu, pasti aku akan

memukul lehernya dan menelungkupkan

mukanya ke tanah." Lantas Allah SWT

menurunkan ayat ("dj ,lr:;'ir il .#F.
Kemudian, Abu fahal melihat Rasulullah

saw. sedang menunaikan shalat. Lantas dia

kembali mundur lagi. Orang-orang bertanya

kepadanya, "Wahai Abu Hakam (Abu fahal)
ada apa denganmu?" Dia meniawab, "Sungguh

antara aku dan dia ada parit dari api dan

sesuatu yang sangat menakutkan."

Tafslr dan Penlelasan

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-

mu yang menciptakan." (al-'AJaq: 1)

Bacalah seraya memulai dengan menyebut

nama Tuhanmu atau meminta bantuan dengan

nama Tuhanmu yang telah menciptakan

segala sesuatu. Allah telah menyifati diri-
Nya bahwa Dia adalah Zat Yang Maha

Menciptakan. Itu untuk mengingatkan kita

atas kenikmatan pertama )rang paling agung.

Ayat tersebut menielaskan bahwa Allah SWT

memerintahkan Nabi agar membaca, dengan

kekuasaan Allah yang telah menciptakan

beliau dan dengan kehendak-Nya, meskipun

sebelumnya beliau tidak bisa membaca dan

menulis. Zat Yang Menciptakan alam semesta

ini pastilah mampu untuk membuat beliau

dapat membaca, meskipun sebelumnya beliau

belum pernah belajar membaca.

"Dia telah menciptakan manusia dari se-

gumpal darah." (al-Alaq: 2)

Dia telah menciptakan anak Adam dari

segumpal darah beku yang disebut dengan

'alaqah, yang merupakan salah satu tahapan

dalam pembentukan janin. fanin pertama

kali berupa nuthfah (sperma), kemudian

dengan kuasa Allah ia berubah menjadi

'alaqah (segumpal darah), kemudian menjadi

mudhghah (segumpal daging), dan kemudian

terbentuklah tulang-belulang, daging dan

akhirnya menjadi manusia seutuhnya.

Perlu diperhatikan bahwasanya Allah-lah

pertama kali yang menyebutkan secara mutlak

ciptaan untuk mencakup seluruh makhluk.

Kemudian, menyebutkan manusia secara khu-

sus karena kemuliaan atau keunggulan fitrah-

nya. Atau karena ayat tersebut berbicara me-

ngenainya.

Dalam ayat tersebut Allah SWT berfirman

(cJi.,, r*!) bukan 1.nr ,-!) sebagaimana nama yang

telahmakruf (glt a4t ir 
"i), 

karenalafalRabb

termasuk sifat fi'il (perbuatan), sedangkan

lafal Allah termasuk nama Zat, karenanya

dalam konteks ayat tersebut Allah SWT

memerintahkan Nabi-Nya untuk beribadah.

Oleh karena itu, sifat zat tidak relevan dan itu
hanya relevan dengan penyebutan sifat f il.
Ungkapan tersebut akan lebih kuat dalam

menganjurkan untuk beribadah. Kesimpulan-

nya adalah tidak digunakan lafal ialalah

fAllah) karena lafal Rabb mempunyai makna

zat yang merawatmu dan peduli terhadap

kemaslahatanmu. Perkataan tersebut me-

nunjukkan sebuah kekhususan yang berarti

tiada Tuhan bagimu selain Dia.

Allah SWT menyandarkan zat-Nya kepada

rasul-Nya <4t *ll untuk menuniukkan bahwa-

sanya Allah SWT selalu ada bagi beliau. Segala

kemanfaatan-Nya akan senantiasa tercurah

kepada beliau. Adapun ketaatan seorang

hamba sama sekali tidak akan memberikan



kemanfaatan bagi Allah. lika Nabi saw. men-
jalankan apa yang telah diperintahkan oleh
Allah SWT berupa ibadah atau tobat, Allah
menyandarkan beliau kepada zat-Nya dengan
sifat ubudistyah. Allah SWT berfirman .sy'i}
4:*,.

Allah SWT berfirman {di- .,51r} setelah

{ju;} untuk menunjukkan bahwasanya Allah
SWT adalah Tuhan beliau. Dialah yang telah
menciptakan beliau sehingga wujud beliau ada
setelah sebelumnya tidak ada. Kata abKhalq dan
abljad memiliki makna tarbiyah (memelihara).
Demikian juga Allah SWT memiliki sifat khaaliq
(pencipta) bagi alam semesta ini yang tidak
mungkin dimiliki oleh para berhala. Hal itu
merupakan bantahan terhadap orang-orang
Arab yang telah menamakan berhala-berhala
mereka sebagairabb.

"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha-
mulia." (al-Ataq: 3)

Kerjakanlah perintah untuk membaca,
dan Tuhanmulah yang memerintahkanmu
untuk membaca. Dia adalah Zat Yang Maha-
dermawan. Di antara wujud kedermawanan-
Nya adalah membuatmu bisa membaca
sekalipun kamu buta huruf. Kata iqra'(bacalah)
senantiasa diulang-ulang untuk tujuan ta'kid
[menguatkan) karena sejatinya bacaan itu
tidak akan terealisasi melainkan dengan terus
mengulang. Firman Allah SWT (ii\t iirih
bertujuan untuk menghilangkan halangan dan
uzur yang dibuat alasan oleh Nabi saw. kepada

fibril ketika dia (fibril) meminta beliau untuk
membaca.

Pendapat yang lebih utama adalah bahwa
makna kata 4ijry adalah ciptakanlah bacaan
dan makna kalimat "bismirabbik" adalah
mintalah pertolongan dengan nama Tuhanmu.

Kemudian, Allah SWT menyandingkan
membaca dengan menulis, Allah berfirman,

"Yang mengajar (manusia) dengan pena."
(al-Ataq:4)

Allah mengajarkan manusia menulis
dengan pena. Itu merupakan nikmat yang
besar dari Allah SWT dan perantara untuk
saling memahami antara manusia sebagai-
mana halnya berkomunikasi dengan lisan.
Seandainya tidakada tulisan, pastilah ilmu-ilmu
itu akan punah, agama tidak akan berbekas,
kehidupan tidak akan baih dan aturan tidak
akan stabil. Tulisan merupakan pengikat ilmu
pengetahuan dan sebagai instrumen untuk
mencatat cerita dan perkataan orang-orang
terdahulu. Demikian juga, tulisan merupakan
intrumenperalihanilmuantarasuatukaumdan
bangsa. Dengan demikian, ilmu pengetahuan
dapat terlestarikan dan berkembang sesuai
yang dikehendaki oleh Allah SWT. Peradaban
suatu bangsa akan berkembang, pemikiran
akan semakin canggih, agama dapat terjaga
dan agama Allah akan semakin tersebar luas.
Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. bersabda,

i4L,i4lrl,
'Ikatlah ilmu dengan htlisun." 207

Oleh karena itu, dakwah Islam dimulai
dengan menganjurkan untuk membaca dan
menulis serta menjelaskan bahwa keduanya
merupakan tanda-tanda kebesaran Allah pada
makhluk-Nya dan rahmat-Nya atas mereka.
Mukjizat kekal Nabi Muhammad saw. -beliau
merupakan orang Arab yang buta huruf-
adalah Al-Qur'an yang dapat dibaca dan kiab
yang ditulis. Dengan demikian, Nabi saw. telah
memindahkan umat Islam dari kondisi buta
huruf dan bodoh menuju terangnya cahaya
dan ilmu. Itu sebagaimana firman Allah SWT,

"Dialah yang mengutus seorang Rasul
kepada kaum yang buta huruf dari kalangan
mereka sendiri, yang membacakan kepada me-
reka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka

207 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan Hakim dari Abdullah
bin Amr. Ini adalah hadits shahih.
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dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan

Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, me-

reka benar-benar dalam kesesatan yang nyata."

(al-lumu'ah:2)

Kemudian, Allah SWT menielaskan ke-

utamaan-Nya yang meliputi seluruh makhluk
serta kenikmatan-Nya yang melimpah. Allah
SWT berfirman,

"Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya." (al-Alaq: 5)

Allah SWT mengajari manusia banyak hal

yang belum dia ketahui dengan pena. Wahai

Nabi, tidaklah mengherankan Allah SWT

mengajarimu membaca dan berbagai ilmu
pengetahuan agar bermanfaat bagi umatmu.

Dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad saw.

pernah bersabda,

"Barangsiapa yang mengamalkan ilmunya,

maka Allah akan memberinya ilmu mengenai apa

yang b elum ia ketahui l' 2o8

Kemudian, Allah SWT membantah ma-

nusia atas perilakunya yang melampui batas

dalam bermaksiat ketika dalam keadaan kaya.

Allah SWT berfirman,

"Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu
benar-benar melampaui batas, apabila melihat
dirinya serba cukup." (al-Alaq: 6-7)

Wahai manusia, berhentilah kamu dari
kekufuranmu kepada Allah dan perbuatanmu

yang melampaui batas dalam bermaksiat

karena kamu melihat dirimu sudah kaya raya

dengan harta, kekuatan, dan para pengikut. Ada

yang mengatakan bahwa maksud ayattersebut
adalah sungguh perkara manusia itu sangat

mengherankan. Dia merasa hina dan lemah

pada saat kondisi fakir dan melampaui batas

dalam bermaksiat, takabur, dan membangkang

sehingga dia merasa dirinya mampu dan

kaya. Mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa

maksud dari kata al-insaan (manusia) yang

disebutkan di dalam ayat tersebut adalah Abu

fahal dan orang-orang semisalnya.

Kemudian, Allah SWT mengancam dengan

siksa di akhirat, Allah berfirman,

"Sungguh, hanya kepada Tuhanmulah

tempat kembali(mu)." (al-Alaq: 8)

Sesungguhnya tempat kembali hanyalah

kepada Allah SWI, tidak kepada yang lain.

Allahlah yang akan menghitung harta manu-

sia dari mana dikumpulkan dan kemana di-

dermakan. Perlu diperhatikan bahwa kalimat
ini menggunakan ushlub iltifaat [peralihan)
sebagai pembebanan bagi manusia karena

mengancam akan adanya balasan bagi orang-

orang yang melampaui batas dalam ber-

maksiat.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari

Abdullah bin Mas'ud, 'Ada dua orang rakus

yang tidak akan pernah kenyang; pencari

ilmu dan pencari dunia. Keduanya tidak sama,

Pencari ilmu akan semakin menambah ridha
Allah, sedangkan pencari dunia, akan ber-

tambah membangkang." Kemudian Abdullah

bin Mas'ud membaca ayat ir.) 'ui ,AU.rr;'jr ,i1)

{uni,, dan mengenai pencari ilmu, Abdullah

bin Mas'ud membaca alat olp y itt .,j;; tl)
(luiir. Hal senada diriwayatkan dari Rasulullah

saw. secara marfu', beliau bersabda,

.V',Q,ti'r,* 4rt gry
"Dua orang rakus yang tidak akan pernah

kenyang; pencari ilmu dan pencari dunia."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.

1. Penjelasan kekuasaan Allah SWT tentang
penciptaan karena Allah adalah Sang

i 9**

208 Tafsir lbnu Katsir: 4 / 528



Pencipta. Selain itu, penjelasan permulaan
penciptaan manusia dari segumpal darah
beku yang tidak kering. Ayat-ayat yang
mulia ini merupakan ayat-ayat pertama
yang diturunkan dari Al-Qur'an . Ayat-
ayat tersebut merupakan rahmat pertama
dari Allah bagi hamba-hamba-Nya dan

nikmat-Nya yang dikaruniakan kepada

mereka.

2. Allah SWT memerintahkan Rasulullah saw.

untuk membaca Al-Qur'an dengan nama
Tuhannya yang telah menciptakan dan

dengan nama Zat yangtelah mengajarkan
manusia mengenai apa yang belum dia
ketahui.

3. Allah SWT juga memerintahkan untuk
belajar membaca dan menulis karena
keduanya merupakan alat untuk me-

ngetahui ilmu-ilmu agama dan wahyu,
menetapkan ilmu-limu sam'iS4taaf serta
menyebarkannya kepada manusia. Ke-

duanya juga merupakan asas kemajuan
ilmu, pengetahuan, etika dan kebudayaan,

serta kemajuan peradaban.

4. Termasuk kemuliaan dan keutamaan
yang diberikan oleh Allah adalah manusia
yang sebelumnya tidak mempunyai ilmu,
tenggelam dalam gelapnya kebodohan
hingga Allah memindahkannya menuju
cahaya ilmu. Allah SWT sungguh telah
memuliakan manusia dengan ilmu. Dengan

ilmu itulah Nabi Adam a.s. memiliki
perbedaan dengan para malaikat. Ilmu
dapat dihasilkan dengan akal pikiran,
lisan atau tulisan. Qatadah berkata, "Pena

merupakan nikmat Allah SWT yang agung.

Seandainya tidak ada pena, agama tidak
akan berdiri tegak dan kehidupan tidak
akan menjadi baik."

Keutamaan-keutamaan tulisan begitu
banyak. Ketika Allah SWT memberikan
anugerah tulisan dan ilmu kepada

manusia, Dia memuji Dzat-Nya dengan

sifat akram (Mahamulia), Allah berfirman

{P! e ,s{t ,iiYt it3i| maksudnva,

mengajar manusia dengan perantara pena

atau mengajarinya menulis dengan pena.

Padahal ketika Allah SWT menyebut-
kan kepada manusia nikmat penciptaan

dan kesesuaian dalam anggota tubuh, baik
zahir maupun batin, Allah menyifati diri-
Nya dengan karam (Maha Pengasih), Dia

berfirman dalam surah al-lnfithaar ayat

enam sampai tujuh rii !f u ,irl.jr d uy

{Ci trfi; .&; \tit p5jt.'

Dalam sebuah hadits shahih, Nabi

Muhammad saw. bersabda,

c<l ,S?i ,ii Jui,6iir ar Jtr v J'ri

f !'et+'#,yqt f.Jt'ofrY
'9":t?

"Makhluk pertama yang diciptakan oleh

Allah SWT adalah pena. Lantas Allah ber-

firman kepadanya, "Tulislah!' Lantas pena

menulis segala sesuatu (takdir) hingga hari
Kiamat. Takdir tersebut ada di sisi-Nya di atas

Arsy-Nya!'zoe

Kondisi buta huruf yang dialami oleh

Rasulullah saw., lantas diberi pelajaran

oleh Allah sebagai penetapan mukjizat
kepada beliau di tengah orang-orangArab
yang buta huruf, Itu merupakan bukti
yang paling kuat.

5. Allah SWT mengabarkan tentang tabiat
buruk yada ada pada diri manusia bah-

wa manusia memiliki kegembiraan dan

kesenangan serta kesombongan dan pem-

bangkangan ketika merasa berkecukupan
dan memiliki harta banyak. Oleh karena
itu, Allah SWT mengancam dan mem-
berinya nasihat agar menghilangkan sifat

209 Tafsir al-Qurthubi: 20 / LZL.
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membangkangnya dengan cara mem-

beritahu bahwa dia akan kembali kepada

Allah. Setiap manusia akan ditanya ten-

tang hartanya: dari mana didapat dan ke

mana dibelanjakan,

Ayat tersebut aslinya turun mengenai

Abu |ahal, menurut mayoritas para ahli

tafsir. Akan tetapi, yang dipandang adalah

keumuman lafal bukan kekhususan sebab.

Ibnu Abbas berkata, "Ketika ayat ini
turun dan orang-orang musyrik men-

dengarnya, Abu fahal langsung men-

datangi Rasulullah saw. dan berkata,
"Wahai Muhammad, kamu mengira bahwa
orang yang kaya raya akan melampaui
batas (membangkang), maka jadikanlah

bagi kami gunung Mekkah menjadi
emas. Boleh jadi kami bisa mengambil
emas dari gunung tersebut, lantas kami
membangkang dengan meninggalkan

agama kami dan mengikuti agamamu."

Lantas fibril a.s. mendatangi beliau dan

berkata, "Wahai Muhammad, beri mereka
pilihan dalam hal itu. fika mereka meng-

hendaki, Kami akan melakukan apa yang

mereka inginkan. |ika mereka tidak masuk
agama Islam setelah itu, maka kami akan

melakukan kepada mereka seperti apa

yangterjadi pada kaum Isa a.s.." Rasulullah

saw. mengetahui bahwa kaum musyrikin
tidak akan menerima hal itu. Oleh karena
itu, beliau tidak mengutarakan pilihan
tersebut dan membiarkan keadaan

mereka.2lo

Permulaan surah ini memuji ilmu dan

bagian akhirnya mencela harta. Hal itu
cukup untuk membuat hati manusia

mencintai agama dan lari dari dunia dan

Ix6s.zrr

DESKRIPS! LAIN DARI PEMBANGKANGAN

DAN ANCAMAN BAGI PARA PELAKUNYA

Surah a!-'Alaq Ayat 9 - 19

,Y'of 6\669'krilr?O

@';$sl:K ov6$o '6Ii'

@'8"6\'6\;X1,1* tti"A"r\'t;5

W"e$.a1i

'ai*a 5

2L0 Tafsir al Qurthubi: 20 / L23.

2lt Tafsir ar-Razi: 32 / 9.

@' qy.i\& @ts. r( * O *L i,,( *(
9-
L

O'*+;:Y:i;,Vi$!'g
"Bagaimana pendapatmu tentang orang yang

melarang seorang hamba ketika dia mehlcsanakan

shalnt, bagaimana pendapatmu jika dia (yang

dilarang shalat itu) berada di atas kebenaran

(petuniukl, atau ia menyuruh bertakwa (kepada

Allah)? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang

m elar an g) it u me n du st akan dan b er p aling? Ti dakkah

dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat
(segala perbuatannya)? Sekali-kali tidak! Sungguh,

jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya

Kami tarik ubun-ubunnya (ke dahm neraka),

(yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan dan

durhaka. Maka biarlah dia memanggil golongannya

(untuk menolongnya), Kelak Kami akan memanggil

Malaikat Zabaniyah (penyilcsa orang-orang yang

berdosa), sekali-kali tidak! langanlah kamu patuh

kepadanya; dan sujudlah serta dekatkanlah (dirimu

kepada Allah): (al-'Alaq: 9-19)

Qlraa'aat

(eUiY'
Al-Kisa'i membacanya dengan membuang

hamzah kedua <.iji>.

l'raab

(",,,, sf' 4i'riy,xata (ei;ip dibaca dengan

hamzah pada asalnya dan dibaca takhfif
dengan membaca hamzah antara hamzah

dan alif l<arena harakat hamzah tersebut



adalah fathah. Mentakhfif hamzah dengan
menjadikan antara hamzah dan huruf yang

harakatnya berasal darinya. Dengan demikian,
hamzah dibaca dengan ibdal [mengganti)
dengan menjadikan hamzah sebagai alif
karena ia serupa dengan alfketika berharakat
sukun dan huruf sebelumnya berharakat

fathah. Bukan karena qiyas. ("r*o sl') maf'ul
pertama dari kata {efiy yang pertama, dan
kata (ei;i) kedua merupakan pengulangan
yang bertujuan untuk ta'kid (penguat) dan
memanjangkan redaksi. Sedangkan kalimat

4c*t *.,( j1) dan kalimat yang di'athafl<an
kepadanya merupakan maf'ul kedua bagi
kata g:.i.,i1 tersebut. |awab syarat dalam
ayat tersebut adalah mahdzuf (dibuang)
yang ditunjukkan oleh jawab syarat kedua,
yaitu firman Allah SVVT {t! .lly. notetr |ug,
mengatakan bahwa kau (ei;i! yang ketiga
merupakan pengulangan. fawab syarat
sebenarnya adalah apa yang telah ditunjukkan
oleh jumlah istifhaamiyyah (kalimat tanya),
yaitu firman Allah SWT { ";. 

it 'tt. &.!}. Seakan-

akan dikatakan, "fika orang tersebut dalam
kebenaran, atau menyerukan ketalanraan

atau mendustakan dan berpaling, maka
sesungguhnya Allah akan membalasnya."

4*6 -iti -,gu ,z;tXu,tl;.:ljy, huruf nun pada
kata 1ra;y merupakan nun taukiid khafifah.
Menurut ulama Basrah, nun tersebut ditulis
dengan alrf seperti tanwin (r-,;). Dan ditulis
dengan huruf nun menurut ulama Kufah (J,.,i*r).

Di dalam mushaf, kata tersebut ditulis dengan
alrlsebagaimana pendapat ulama Basrah. Itu
seperti firman Allah SWT dalam surah Yuusuf
ayat dua puluh tiga: (ci,: at ni rsa r\.Di dalamAl-

Qur'an tidak ada lagi selain dua kata tersebut.

4y:C 'yub merupakan badal [pengganti) dari
kata 1a,."tJt;, itu merupakan badal kata bentuk
nakirah dari kata bentuk ma'rifat. {!,rj ar;r,}
maksudnya ahli majelisnya; (q.ltj yl;, lantas
mudzafnya dibuang dan mudzaf ilaih di-
tempatkan pada mudzaf tersebut.

Balaafhah

4t* &. a$r .;.iiiy, kalimat ini merupakan
kinayah. Rasulullah saw. dikiaskan dengan
'abdun (hamba). Allah SWT tidak berfirman

@t4+y melarangmu karena ingin mengagung-

kan kedudukan dan identitas beliau. Kata

{*."lfrf} merupakan istifhaam (pertanyaan)
yang bertujuan untuk mengingkari dan meng-
ungkapkan keheranan. Kalimat tanya tersebut
mempunyai makna kabarilah aku!

4,s'iit * i'G \ .:.i1iy (,* sI' .;i;ip t<edua

kalimat ini merupakan istifhaam yang ber-
tujuan untuk mengungkapkan keheranan dari
kondisi orang yang melarang.

4!96 !;e y() merupakanmajaz'aqli; sifat
kadzb (dusta) dan khatha' [salah) disandarkan
kepada naashiyah [ubun-ubun) secara majaz.
Maksud yang berdusta dan salah adalah
pemilik ubun-ubun karena dia merupakan
sebab. (&:,; 1![] kalimat ini merupakan
maiaz mursal dengan 'ilaaqah [hubungan)
mahaliyyah, yaitu 1c:r; ,|.rf;, yaitu dengan me-
nyebutkan mahal [tempat) dan menginginkan
makna ha al (yang menempati).

Mufradaat Lughawlyyah

{iiiri} Bagaimana pendapatmu? Fungsi
kalimat tanya ini di ketiga tempat tersebut
adalah untuk mengungkapkan rasa keheran-
an. Maksud pertanyaan tersebut adalah untuk
mengingkari dan menghinakanhalyangditanya-
kan tersebut. Hal serupa juga terdapat dalam
surah al-Maa'uun ayat satu $.a'-tu -k-,5$t ai1iy.

4*tttt+;; ,fjr) orang yang melarang seorang
hamba jika shalat. Orang yang melarang
tersebut adalah Abu fahal, dan hamba yang
dilarang tersebut adalah Rasulullah saw.
Maknanya beritahu Aku mengenai orang
yang melarang sebagian hamba Allah untuk
shalat jika orang tersebut berada dalam jalan
yang benar dalam melarang sebagian hamba

Allah atau dia memerintahkan kebaikan dan
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ketalaaraan kepada para penyembah berhala
sebagaimana yang dia yakini. Demikian juga
jika dia mendustakan kebenaran dan berpaling
dari agama yang benar; sebagaimana yang

Kami katakan.

Ada yang mengatakan tidakkah kamu
melihat jika orang yang dilarang itu ada

dalam kebenaran atau memerintahkan ke-

taloraan? Huruf 1jl; berfungsi untuk membagi.

Tidakkah kamu melihat jika orang yang

melarang itu mendustakan Nabi dan berpaling
dari keimanan? {aI ir i'\ ?t. ;jip tiaam<an

dia mengetahui bahwa Allah melihat dan

menyaksikan segala apa yang dia perbuat,
lantas membalasnya? Maksudnya, merasa

heranlah kamu dari orang yang melarang
shalat tersebut, padahal orang yang dilarang
tersebut berada dalam kebenaran dan me-

merintahkan kewakwaan. Sementara orang
yang melarang telah mendustakan dan ber-
paling dari keimanan.

Orang yang menjadi khithaab [obiek
bicara) dalam firman Allah SWT ,$lt .--i'.,iy

(;:; adalah Rasulullah saw. dengan sebuah

ungkapan keheranan. Rasulullah saw. pernah

bersabda,

lY i. F €| )i,'#, iJ;',)t',fi #)1
"Ya Allah, muliakanlah agama Islam dengan

Umar atau Abu lahalbin Hisyam."

Seakan-akan Allah SWT berfirman kepada

Nabi Muhammad saw "Wahai Muhammad,

kamu mengira bahwa agama Islam akan

mulia dengan Abu fahal, padahal dia melarang
shalat yang merupakan rukun Islam pertama."

Abu fahal juga diberi julukan dengan Abu
Hakam. Ada yang mengatakan, "Bagaimana

bisa julukan ini cocok baginya, sedangkan dia
melarang seorang hamba untuk menyembah

Tuhannya dan menyuruhnya menyembah

benda mati?!"

fawab syarat kalimat 4rsl$ * .rr< j1)

dibuang dan perkiraannya adalah ^il o! .t* ll)
(6:t, maksudnya sesungguhnya Allah akan

membalasnya.

{rt} sekali-kali tidak. Ini merupakan
bantahan bagi orang yang melarang. I ;i)
(1,+ jika dia tidak berhenti dari kekufuran
yang dia lakukan. Huruf lam pada kata

(-$ berfungsi untuk qasam (sumpah). F

4.6u, r:i'j pxt1i1"h Kami akan tarik ubun-
ubunnya dan memasukkannya ke neraka.

Kata saf'u berarti menarik dengan keras,

sedangkan naashiyah adalah kepala bagian

depan (ubun-ubun). Maksud dari ayat itu
adalah memaksa dan merendahkan dengan

berbagai macam siksaan. 4*6 irr?Y ubun-
ubun tersebut disifati dengan dusta dan salah,

tetapi maksudnya yang dusta dan salah itu
adalah pemilik ubun-ubun. Ini merupakan
isnaad majaazi (penyandaran secara majaz)
yang bertujuan untuk mubaalaghah (melebih-
lebihkan). (t:6h yang dimaksud adalah

orang-orang yang ada di sebuah majelis atau

tempat berkumpul manusia untukberbincang-
bincang, ini tidak disebut sebagai naadiyan

sampai di suatu tempat terdapat penghuni
yang mendiaminya.

(zr.ti.')t L:\ty Kami akan memanggil para

Malaikat Zabaniyah agar menarik orang
tersebut ke neraka. Para Malaikat Zabaniyah

adalah para malaikat yang sangat keras dan

bengis. Ibnu Abbas berkata sebagaimana

disebutkan oleh Imam Ahmad, "Seandainya

orang tersebut memanggil teman-temannya,
maka pastilah para malaikat Zabaniyyah tetap
akan mengambilnya secara terang-terangan."

{#} sekali-kali tidak. Ini juga merupakan
bantahan bagi orang yang melarang tersebut.

{XE i} wahai Muhammad, jangan kamu turuti
dia untuk meninggalkan shalat, tetaplah
kamu dalam ibadahmu. (ig';) teruslah kamu
bersujud dan shalat kepada Allah. {Jlri} dan



mendekatlah kamu kepada Tuhanmu dengan

menaati-Nya.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (e)
Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "Pernah suatu hari ketika
Rasulullah saw. shalat, lantas Abu fahal
mendatangi beliau dan melarang beliau untuk
shalat. Lantas Allah SWT menurunkan ayat )
4* ttlt4r- ,*- \tit )i3i hingga firman-Nya u;rr)

4+c."

Ayat (17)
Ahmad, Tirmidzi, Nasai, dan Ibnu farir

meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata,
"Pernah suatu hari Rasulullah saw menunai-
kan shalat. Lantas Abu fahal mendatangi
beliau dan berkata, "Tidakkah aku telah me-

larangmu untuk mengerjakan ini?" Lantas

Nabi saw. menolaknya. Abu fahal berkata,
"Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa
tidak ada orang yang mempunyai teman lebih
banyak dariku." Lantas Allah menurunkan ayat

{4qjl iA ,'i-'( LrXiy:'Hadits ini adalah hasan

shahih sebagaimana dikatakan oleh Tirmidzi.

Persesualan Ayat

Di awal surah, Allah SWT menjelaskan
kekuasaan-Nya dan menyebutkan berba-
gai kenikmatan-Nya yang agung yang di-
karuniakan kepada manusia, yaitu dengan

mengaiarinya membaca dan menulis sesuatu
yang belum dia ketahui. Setelah itu, Allah
menyebutkan sebab sebenarnya kekufuran
dan pembangkangan manusia, yaitu cinta
dunia dan tertipu dengan berlimpahnya harta.
Hal itulah yang membuatnya tidakbisa melihat
tanda-tanda kebesaran Allah dan mensyukuri
kenikmatan-Nya.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan des-

kripsi (gambaran) lain dari pembangkangan

manusia, yaitu melarang shalat dan ber-

ibadah. Tidakkah dia memerintahkan ke-

baikan dan ketalnaraan sebagaimana yang dia
perintahkan untuk menyembah berhala? fuga
mendustakan kebenaran dan berpaling dari
agama dan iman.

Setelah semua ini, sangat tepat jika Allah
mengancamnya dengan siksa pedih kelakpada
hari Kiamat, tanpa dia temukan penolongyang

dapat menolongnya untuk terbebas dari siksa

tersebut.

Surah ini diakhiri dengan perintah kepada

Nabi saw. agar beliau tidak menuruti perintah
manusia pembangkang tersebut (Abu fahal)
dan agar beliau tetap istiqamah untuk
beribadah kepada Allah,

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT memberitahu keadaan-keadaan

para pembangkang yang sangat buruk sekali,

yaitu firman Allah SWT

"Bagaimana pendapatmu tentang orang
yang melarang seorang hamba ketika dia me-

l aksan akan sh alat." (al-Alaq: 9- 10)

Bagaimana pendapatmu mengenai ke-

adaan orang yang membangkang ini, yaitu Abu

fahal dan orang-orang semisalnya; bagaimana

dia begitu berani untuk melarang seorang

hamba; Muhammad Rasulullah saw. dan

para pengikutnya untuk menunaikan shalat

dan ibadah kepada Allah Tuhan Semesta

Alam. Dia juga menginginkan agar Nabi

mematuhinya untuk menyembah berhala
dan tidak menyembah kepada Zat Yang Maha

Menciptakan dan Memberi rezeki. Bentuk
nakirah dari kata ('rtsF menunjukkan bahwa
beliau dalam kondisi sempurna sebagai

seorang hamba yang beribadah. Maksud dari
ayat tersebut adalah alangkah bodohnya orang
yang melarang seorang hamba yang paling
patuh beribadah untuk menunaikan shalat.

Hal itu sangat tercela menurut orang-orang
yang berakal.
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Diriwayatkan bahwasanya Ali r.a. pernah

melihat sekumpulan orang yang shalat
sebelum shalat Idul Fitri di mushala. Lantas

dia berkata, 'Aku tidak pernah melihat
Rasulullah saw. melakukan hal itu." Lantas

ada orang yang berkata kepadanya, "Tidakkah

kamu melarang mereka?" Dia menjawab,'Aku
takut masuk dalam firman Allah SWT $) L:I1Y

4.* ttt'l"; eli Ali tidak terang-terangan untuk
melarang shalat tersebut. Abu Hanifah meniru
etika yang baik ini ketika Abu Yusuf berkata,
'Apakah orang yang shalat ketika mengangkat
kepalanya dari ruku'membaca 1,j ;;r"/5?." Abu
Hanifah menjawab, "Dia hendaknya membaca

1.rJt dJl t,r) lantas sujud." Abu Hanifah tidak
terang-terangan melarang doa tersebut.212

"Bagaimana pendapatmu jika dia (yang

dilarang shalat iA) berada di atas kebenaran
(petunjuk), atau ia menyuruh bertal<uta (ke-
pada Allah) 7" (al-Alaqt tt-12)

Beritahu Aku juga mengenai keadaan
orang yang membangkang dan melarang shalat
ini jika dia berada di atas jalan yang benar
ketika melarang beribadah kepada Allah SWL

Apakah dia memerintahkan untuk bertakwa
ketika memerintahkan untuk beribadah
kepada berhala, sebagaimana yang dia yakini?

Kebanyakan para ulama berpendapat
bahwa perkataan tersebut ditujukan kepada
Nabi saw. juga agar kalimat tersebut berada

dalam satu konteks. Ada yang berpendapat
bahwa perkataan itu ditujukan kepada orang
kafir. Dengan demikian maknanya adalah
"Wahai orang kafiq, bagaimana pendapatmu
jika ternyata shalat hamba ini merupakan
petunjuk dan dakwahnya kepada agama

merupakan perintah untuk bertakwa. Apakah
kamu masih tetap melarangnya?" Pengertian
talnra adalah keikhlasan, tauhid, dan beramal

saleh sehingga terhindar dari api neraka. Hal
ini dapat dianalogikan seakan-akan orang yang

zalim dan terzalimi berada di depan seorang
hakim. Salah seorang dari keduanya menuduh
dan yang lain dituduh. Kemudian si hakim
berbicara kepada salah seorang dari mereka
berdua; yaitu dengan kalimat pertama uj;i)
("*," sr' dan berbicara kepada yang lain; yaitu
dengan kalimat kedua {,stdt ,*'oG :r1i;-i'riy.

"Bagaimana pendapatmu jika dia (yang

melarang) itu mendustakan dan berpaling?"
(al-Alaq:13)

Beritahukanlah kepadaku hai Muhammad
mengenai keadaan orang kafir ini; Abu lahal
bagaimana dia mendustakan dalil-dalil tauhid
yang jelas, fenomena kekuasaan yang tam-
pak dan dengan ajaran yang dibawa oleh
Rasulullah serta berpaling dari keimanan dan
dalwvahmu? fawaban dari itu adalah kalimat
setelahnya, tidakkah dia mengetahui dengan

akalnya bahwasanya Allah melihat perbuatan-
perbuatan yang buruk ini dan bahwasanya
Allah akan membalasnya dan menghitung
perbuatan-perbuatan buruknya tersebut?

Ini menurut pendapat mayoritas ulama
bahwasanya perkataan (a.liy dalam tiga
tempat tersebut ditujukan kepada Nabi saw..

fika perkataan tersebut ditujukan kepada

orang kafir (Abu Jahal) maka maksud dari ayat
ketiga adalah jika Muhammad adalah pendusta

dan berpaling dari kebenaran, tidakkah dia
mengetahui bahwa Tuhannya melihatnya se-

hingga dia berhenti dari perbuatannya ter-
sebut dan tidak membutuhkan laranganmu?

Para ulama berkata, "Sekalipun ayat ini
turdn mengenai Abu fahal, setiap orang yang
melarang ibadah kepada Allah, juga termasuk
dalam ancaman (seperti) Abu fahal tersebut."

Setelah itu, ayat ini berisi tentang
ancaman dengan redaksi yang beraneka
ragam. Sebagian redaksi lebih keras daripada
redaksi lainnya,212 Tafiir ar-Razi:3Z/ 2L, Gharaaibul Qur'an: 30 / L36.



"Tidakkah dia mengetahui bahwa sesung-

guhnya Allah melihat (segala perbuotannya)?"
(al-Alaq:14)

Tidakkah orang yang melarang hamba ini
mengetahui bahwasanya Allah melihatnya,
mendengar perkataannya, dan mengetahui
detail keadaannya, serta memberinya balasan

dengan balasan yang paling sempurna.

Bagaimana bisa orang tersebut berani
melakukan hal itu?

"Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak
b e rh enti (b erb u a t d e mi ki an) ni s cay a Kami tarik
ubun-ubunnya (ke dalamneraka), (yaitu) ubun-

ubun orang yang mendustakan dan durhaka."
(al-Naq:15-16)

Hendaknya orang yang melarang ter-
sebut berhenti untuk menghalang-halangi
kebaikan dan beribadah kepada Allah SWT.

Demi Allah, jika dia tidak berhenti dari hal
itu dan tidak berhenti dari pembangkangan,

Kami pasti akan menarik ubun-ubunnya
dan memasukkannya ke dalam neraka. Ini
merupakan ancaman berat bagi para pem-
bangkang.

"Maka biarlah dia memanggil golongannya
(untuk menolongnya), Kelak Kami akan me-

manggil Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang-
orang yang berdosa)." (al-'Alaq: 17-Lg)

Hendaknya orang yang melarang ini,
memanggil kaumnya agar dia dapat meminta
tolong kepada mereka sehingga mereka dapat
menolongnya. fika dia memanggil mereka
untuk menolongnya, itu akan membuat Allah
marah dan memberinya balasan yang pedih.

Kami (Allah) akan memanggil para malaikat
yang keras dan bengis untuk mengambil dan

melemparkannya ke neraka fahannam. Ini
merupakan ancaman yang sangat keras.

Ada sebuah riwayat yang mengatakan
bahwasanya Abu fahal pernah berkata kepada

Rasulullah saw.,'Apakah kamu mengancamku,

padahal aku adalah orang yang paling banyak
temannya?" Lantas turunlah ayat tersebut,
sebagaimana yang telah dijelaskan.

Bukhari, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu

farir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia

berkata,'Abu fahal berkata, "|ika aku melihat
Muhammad shalat di Ka'bah, aku akan

memukul lehernya." Lantas hal itu sampai

kepada Nabi saw.. Lantas beliau bersabda,

"fika dia melakukannya, para malaikat akan

membalasnya."

"Sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh

kepadanya; dan sujudlah serta dekatkanlah
(dirimu kepada Allah)." (al-Alaq: 19)

Wahai Muhammad, janganlah kamu
menyanjung pembangkang ini dalam hal apa

pun atau menaatinya untuk tidak mengerjakan
shalat. Itu sebagaimana firman Allah di surah
yang lain, Allah berfirman,

"Maka janganlah engkau patuhi orang-

orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah)."
(al-Qalam:8)

Tetap shalatlah kamu kepada Allah tanpa
memedulikan ancaman dan larangannya.

Mendekatlah kamu kepada Allah SWT dengan

ketaatan dan ibadah. Hal itu akan memberimu
kekuatan dan kemuliaan serta wibawa di
hati musuh-musuh Allah. Ibadah adalah

menjaga serta jalan menuju kesuksesan dan

kemenangan.

Firman Allah SWT {rt} merupakan

bantahan kepada Abu fahal atas keburukan

kondisi dan perbuatannya. Maksud dari
larangan kepada Nabi saw. untuk menaati

Abu fahal adalah memutus semua hubungan

dengannya. Sementara itu, maksud dari
perintah untuk bersujud adalah agar

kemarahan orang kafir semakin bertambah.
Ini merupakan hinaan kepada pembangkang

ini dan memberi pengertian bahwasanya Allah

SWT menjaga Nabi.
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Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.
1. Allah SWT menyifati Abu fahal, dan

para pembangkang pemberontak, dan
sombong. Abu fahal melarang Nabi saw.

dan para pengikut beliau untuk beribadah
kepada Allah SWT. Allah memerintahkan
untuk beribadah kepada berhala-berhala
bukan merupakan jalan yang benar. Pem-

bangkang tersebut bukanlah termasuk
orang-orang yang memerintahkan kepada
ketaloruaan, yaitu tauhid, iman, dan amal
saleh. Pada hakikatnya, dia adalah seorang
pendusta yang mendustakan kiab Allah
SWT dan berpaling dari keimanan.

2. Allah SWT mengancam pembangkang ini
kelak pada hari kebangkitan. Sesungguh-

nya Allah SWT Maha Mengetahui semua

hal, dan Mahabijaksana yang tak pernah
menyepelekan sesuatu. Allah Maha Me-

ngetahui segala hal. Hal sekecil biji atom
di bumi dan langit tidak akan terlepas dari
pengetahuan-Nya. Dengan demikian, Dia

harus membalas perbuatan yang telah
dilakukan oleh setiap orang. Ini merupakan
ancaman keras bagi para ahli maksiat dan
anjuran berbuat kebaikan bagi ahli ibadah.

Sekalipun ayat ini turun mengenai Abu

fahal, teapi setiap orang yang melarang
ibadah kepada Allah, juga terkena ancaman

ini sebagaimana Abu fahal.
Tidaklah berdosa dia melarang shalat

di rumah hasil rampokan atau di waktu-
waktu yang dimakruhkan. Hal yang

dilarang itu bukanlah shalat, tetapi ke-

malsiatan. Demikian pula tidaklah berdosa
dia melarang istri berpuasa sunnah dan
i'tikaf, Hal itu demi kemashlahatan suami
dengan seizin Allah, bukan karena benci
untuk beribadah kepada Allah.

3. Allah SWT menambah ancaman bagi Abu

fahal dan orang-orang semisalnya. Iika

dia tidak berhenti untuk mengganggu
Muhammad, Allah akan menarik ubun-
ubunnya serta menghinakan dan me-
lemparnya ke neraka. Itu karena Abu

fahal adalah seorang pendusta dalam per-
kataannya dan salah dalam perbuatannya.

Orang yang sengaja melakukan kesalahan
akan mendapat balasan, sedangl<an

orang yang tidak sengaja melakukan ke-

salahan, tidak akan dibalas. Maksudnya
adalah orang yang memiliki ubun-ubun
tersebut adalah pendusta dan sengaja

melakukan kesalahan. Sebagaimana di-
katakan siangnya puasa dan malamnya
shalat. Maksudnya adalah dia pada waktu
siangberpuasa dan pada waktu malam me-
ngerjakan shalat.

Allah SWT menentang pembangkang ini
seraya menghinakannya agar dia meminta
kaumnya untuk menolongnya. |ika dia
melakukan itu, Allah akan menghadirkan
para malaikatyang keras dan bengis untuk
melemparkannya ke dalam neraka.

Allah SWT sangat menentang kesombongan
orang kafir ini, menafikan kemampuannya

untuk mewujudkan ancamannya, serta
menghinakannya dengan menjelaskan
kekerdilan dan kelemahan dirinya. Perkara
sebenarnya adalah tidak sebagaimana

yang dianggap oleh Abu fahal. Wahai
Muhammad, janganlah kamu menaati
perintahnya untuk meninggalkan shala!
shalatlah kepada Allah, dan mendekatlah
kepada-Nya dengan ketaatan dan ibadah.

Allah SWT mengungkap shalat de-

ngan kata sujud karena satu hal yang

diriwayatkan oleh Atha' dari Abu Hurairah,
dia berkaa, "Rasulullah saw. bersabda,

,41 ,!;ii ,i.t b 'nt |rf; Y +ii
.$ttv,q)lir e4

4.
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"KeadaAn yang paling dicintai dan ter-

dekat seorang hamba kepada Tuhannya adalah

ketila dahinya (rnenyungkur) lce bumi seraya

sujud kepada Allah:

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu

Hurairah, Nabi saw. bersabda,

kerendahan. Kepada Allah-lah puncak

kemuliaan, Allah mempunyai kemuliaan
yang tidak terbatas, semakin kamu jauh

dari sifat-sifat tercela, kamu semakin
dekat dengan surga-Nya dan kepada-Nya.

Dalam hadits shahih diriwayatkan bahwa-

sanya Nabi saw. bersabda,

"'r*At 
Yi, .,i1t ^$ t*);i tilt Yt

,rva. :ti # 'i$ ,,e'":t e. tr1;.;v

"Ketika ruku' maka agunglanhh Tuhan.

Dan ketika sujud, malcn bersungguh-sungguh-

hh kalian berdoa. Karena saat kondisi itu akan

mudah untuk dikabulkan l' 2t3

:y 4t 3fr Y +ii
.;tiist tt;!(

" I(eadaan terdelat seorang hamba dengan

Tuhannya adalah ketika dia sujud. Maka per-

banyaklah doa (ketika sujud)!'

Itu disebabkan, sujud di atas bumi
merupakan puncak penghambaan dan

.(.w.t@;
(4,
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SURAHAL-Qd,DR
MAKKIYYAH, LIMA AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Qadr yang

berarti keagungan dan kemuliaan, dengan

sifat Lailatul Qadar, pada malam itu Allah SWT

menurunkan Al-Qur'an. Allah SWT berfirman,
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya
(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1)
Maksudnya adalah malam yang sangat agung

dan mulia.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Dalam surah al-Alaq, Allah SWT me-

merintahkan Nabi saw. untuk membaca Al-

Qur'an dengan nama Tuhan beliau yang telah
menciptakan dan dengan nama Zat yang telah
mengajarkan manusia mengenai hal yang

belum dia ketahui. Dalam surah ini, Allah
SWT menjelaskan waktu permulaan turunnya
Al-Qur'an, yaitu pada malam Lailatul QadaC
yang merupakan malam yang penuh dengan

kemuliaan dan keistimewaan karena Al-

Qur'an turun pada malam tersebut.

Kandungan Surah

Surah Makkilyah ini berbicara tentang
sejarah awal turunnya Al-Qur'an Al-Karim,
dan juga mengenai keutamaan malam Lailatul

Qadar dibandingkan hari, malam, dan bulan
selainnya. Itu karena para malaikat termasuk

f ibril turun ke bumi dengan membawa berbagai

macam cahaya, keutamaan, keberkahan, dan
kebaikan untuk hamba-hamba Allah yang

Mukmin dan saleh. Mereka membawa semua

itu dari Allah SW[, Zat Maha Pengasih yang

mengaruniakan semua itu kepada siapa pun
yang Dia kehendaki.

Makna Turunnya Al{ur'an dl Malam Lallatul

Qadar

Makna turunnya Al-Qur'an di malam

Lailatul Qadar (Al-Qur'an turun secara ber-
angsur-angsur selama dua puluh tiga tahun)
adalah pertama kali Al-Qur'an diturunkan
pada malam Lailatul Qadar karena Nabi saw.

diangkat meniadi seorang rasul pada bulan
Ramadhan.

Itu karena Allah SWT dalam surah ini
berfirman,

" Sesung g uhny a Kami telah menurunkanny a
(Al-Qur'an) pada malam qadan" (al-Qadr: 1)

Dan berfirman pada surah ad-Dukhaan,

"Ha Mim, Demi Kitab (Al-Qur'an) yang
jelas, sesungguhnya Kami menurunkannya
pada malamyang diberkahi. Sungguh, Kamilah
yang memberi peringatan. Pada (malam itu)
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah,
(yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, Kamilah
yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat



"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya
(Al-Qur'an) pada malam qadar. Dan tahukah

kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam

kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.

Pada malam itu turun para malnikat dan Ruh

]ibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur

semuA urusan. Sejahteralah (malam itu) sampai

terbit faj ar." (al-Qadr: f -5)

Qlrua'aat

{Cr-}'
Al-Kisa'i membacanya dengan mengkas-

r ahkan harakat I a a m 4!;1.

l'nab

{;ujii d1} dhamir ha'pada kalimat tersebut
maksudnya adalah Al-Qur'an. Penyebutan Al-

Qur'an pada kalimat tersebut dalam bentuk
dhamir, sekalipun tidak disebutkan sebelum-

nya karena sudah diketahui.

4* .li U'*:fr,rr} drlrm kalimattersebut
terdapat sifat yang dibuang, perkiraan kalimat
lengkapnya adalah (qr .1.ri rU Y r.,a-: -iJf u r).

{e i>l.;}, dhamir hiya merupakan

mubtada', sedangkan salaamun adalah khabar

muqaddam. $.Pt y FY hingga fajar terbit.
Kata qtt-y dibaca juga dengan mengkasrah

huruf laam. Akan tetapi qiyas tashrifnya adalah

memfathahnya karena kata tersebut berasal

dari kata dasar (U.-*) dengan mendhammah
'ain mudhari' yaitu huruf laam. Sedangkan

mengkasrahnya adalah menyelisihi qiyas

tashrifnya.

Balaaghah

(:M' p) kalimat ini disebutkan sebanyak

tiga kaliyang merupakanithnaab d,engan tujuan
untuk membesar-besarkan serta menambah
perhatian terhadap malam tersebut. )
{rM' 'at v lstr:i u; kalimat ini merupakan

istifhaam (pertanyaan) yang bertujuan untuk

dari Tuhanmu. Sungguh, Dia Maha Mendengar,

M aha M eng etahui." (ad-Dukhaan: 1-6)

Firman Allah SWT pada surah al-Baqarah,

"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang
di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-pen-
jelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda

(antara yang benar dan yang batil)." (al-
Baqarah:185)

Maknanya adalah bahwa pertama kali
Al-Qur'an diturunkan pada bulan Ramadhan

yang penuh berkah.

Pada surah al-Anfaal Allah SWT berfirman,

"Dan kepada apa yang Kami turunkan
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari
Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua

p asukan." (al-Anfaal: 41)

Ayat ini bukan bermaksud menentukan
waktu turunnya Al-Qur'an, tetapi ayat ini
mengingatkan kaum Muslimin apa yang di-
turunkan kepada Nabi Muhammad saw. pada

Perang Badar tanggal 17 Ramadhan, yaitu ayat-

ayat yang berkaitan dengan hukum-hukum
perang, para malaikat, dan kemenangan.

Perang Badar dinamakan hari furqaan (pem-

beda) karena hari itu membedakan antara hak

fkebenaran) dan kebatilan.

PERMULAAN TURUNNYA AL.QUR.AN DAN

KEUTAMAAN.KEUTAMMN MATAM LA! LATU L

qADAR

Surah aFQadr Ayat 1 - 5

'-*A'*1u,r"ii\fioitAriluii5El

&v(#\Yii A'i:. a u';{'rl:;,'\ T$

E;, b.e'V A e :F "u i# ;;,\W,
5L...j1[9i:*t'
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4i-' 4 :i-'FyAmal saleh yang dikeriakan
di malam Lailatul Qadar lebih baik daripada

seribu bulan yang di dalamnya tidak ada

malam Lailatul Qadar. (jF) turun ke bumi,

atau ke langit bumi atau mendekat kepada

kaum Mukminin. {cr}ti} Malaikat fibril. (W}
di malam itu. {$; olp.} dengan seizin Tuhan

mereka. 4ii i a) dari segala perkara yang

telah ditetapkan oleh Allah di malam itu untuk
tahun tersebut dan tahun depannya. Huruf

{a} berfungsi untuksababiyyah (sebab), yang

mempunyai makna huruf ba', maksudnya

karena setiap perkara yang ditakdirkan di
tahun tersebut. Ayat tersebut menjelaskan

sebab diutamakannya malam tersebut atas

seribu bulan.

{;1 i>r-,} malam tersebut tidak lain

melainkan sebuah keselamatan; Allah tidak
menakdirkan di malam tersebut melainkan

keselamatan. Adapun di malam selain

malam Lailatul Qadar, Allah menakdirkan

keselamatan dan musibah di dalamnya atau

karena banyaknya [doa) keselamatan para

malaikat di malam tersebut kepada setiap

orang Mukmin dan Mukminah. (;jir y ,Fy
hingga saat terbitnya fajar.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (1)
Tirmidzi, Hakim, dan Ibnu farir me-

riwayatkan dari Hasan bin Ali bahwasanya

malam Lailatul Qadar lebih baik daripada

seribu bulan. Turunnya surah tersebut di-
sebabkan perbuatan buruk Bani Umayyah

kepada Ali yang berlangsung selama seribu

bulan. Akan tetapi ini merupakan hal yang

aneh dan sangat tidak berdasar.

Ibnu Hatim dan al-Wahidi meriwayatkan

dari Mujahid bahwasanya Rasulullah saw.

pernah menyebutkan seorang lelaki dari bani

Israel yang membawa senjata di jalan Allah

selama seribu bulan. Kaum Muslimin pun

membesarkan dan mengagungkan malam

Lailatul Qadar.

4cfli: i*$r i5y menyebutkan sesuatu

yang khusus setelah yang umum; menyebutkan

fibril setelah para malaikat. Ini bertuiuan
untuk menuniukkan kemuliaan fibril di antara
para malaikat yang lain.

{r,r,},{l},(f;},{;fr,} merupakan saiak

murashsha', yaitu kesesuaian akhir kalimat
demi menjaga kesesuaian akhiran ayat.

Mufradaat LuShawlyyah

{;ujii} menurunkan Al-Qur'an. Kata Al-

Qur'an disebutkan dalam bentuk dhamir
meskipun tidak disebutkan sebelum kalimat
tersebut karena sudah diketahui. Kata

Al-Qur'an tidak perlu untuk disebutkan

secara jelas. Al-Qur'an diagungkan karena

disandarkan penurunannya kepada Allah.

Demikian iuga waktu turunnya tersebut
diagungkan, dalam firman-Nya, !^$ u lst;i vt$

{;fi'.
(;rii, g ; tali\ permulaan penurunan Al-

Qur'an adalah pada malam Lailatul Qadar. Atau

Allah SWT menurunkan Al-Qur'an tersebut
sekaligus dari Lauh Mahfuzh ke langit dunia

dengan perantara malaikat safarah kiraamil
bararah. Kemudian, fibril menurunkannya

kepada Rasulullah saw. secara berangsur-

angsur selama dua puluh tiga tahun. Ibnu

Arabi berkata, "lni batil karena tidak ada

perantara antara fibril dan Allah dan antara

fibril dan Muhammad saw.." {r}it ''g u al,'J vt\
wahai Muhammad apa yang kamu ketahui

mengenai malam ini? Pertanyaan ini bertuiuan
untuk mengagungkan perkara malam ini.

Dinamakan seperti ini karena kemuliaan
pada malam tersebut atau untuk memuliakan
perkara-perkara pada malam tersebut. Hal ini
sebagaimana dalam firman Allah SWT,

" Pada (malam itu) dij elaskan seg ala untsan

yang penuh hikmah." (ad-Dukhaan: 4)



takjub dengan hal itu. Oleh karena itu, turunlah
ayat';! lAt',U ,r.At',U v :st'rii vi ,t6t,4 42tti';it:1y
{ii 1i;. t"UitrU"ik dari seribu bulan di mana
lelaki dari bani Israel itu membawa senjata
perang di jalan Allah.

Ayat (3)
Ibnu farir meriwayatkan dari Mujahid, dia

berkata, "Dulu di bani Israel ada seorang lelaki
yang shalat malam hingga waktu Shubuh.
Kemudian, dia juga berjihad memerangi musuh
di waktu siang hingga malam menjelang. Dia
melakukan hal itu selama seribu bulan. Lantas
Allah SWT menurunkan ayat n 'S ,'at irl,}

[i* 1i malam Lailatul Qadar lebih baik dari
seribu bulan yang dikerjakan oleh lelaki dari
bani Israel tersebut.

Tafslr dan Penfelasan

" S e sung g uhny a Kami telah me nurunkannya
(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1)

Sesungguhnya Kami (Allah) telah mulai
menurunkan Al-Qur'an pada malam Lailatul
Qadar, yaitu malam yang penuh berkah.
Sebagaimana firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Kami menurunkannya
pada malamyang diberkahi. Sungguh, Kamilah
yang memberi peringatan." (ad-Dukhaan: 3)

Yaitu pada bulan Ramadhan, sebagaimana
firman Allah SWT,

"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di
dalamnya diturunkan Al-Qur'an." (al Baqarah:
18s)

Kemudian, Kami menyempurnakan pe-
nurunan Al-Qur'an tersebut setelah itu secara
berangsur-angsur selama dua puluh tiga tahun,
sesuai kebutuhan, realitas dan peristiwa, untuk
menjadi penjelas hukum Tuhan dalam hal-hal
tersebut. Imam Zamakhsyari -rahimahullah-
berkata 'Allah mengagungkan Al-Qur'an dari
tiga segi; t1) Menisbahkan penurunannya

kepada-Nya dan menjadikan hal itu khusus
bagi-Nya bukan yang lain, (2) Al-Qur'an di-
sebutkan dengan menggunakan dhamir bukan
lafalnya langsung. Itu merupakan pengakuan
kemasyhuran sehingga tidak butuh lagi untuk
disebutkan secara lebih jelas, (3) mengangkat
nilai waktu saat Al-Qur'an itu diturunkan."2la

Kemudian, Allah SWT menyebutkan be-
berapa kemuliaan pada malam tersebut.

"Dan tahukah kamu apakah malam ke-

muliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik
daripada seribu bulan." (al-Qadr: 2-3)

Apa yang kamu ketahui tentang Lailatul

Qadar? Pertanyaan ini bertujuan untuk meng-
agungkan kadar malam'tersebut dan men-
jelaskan betapa mulianya malam tersebut.
Dinamakan Lailatul Qadar karena di dalam
malam tersebut Allah SWT menakdirkan
kehendak-Nya untuk satu tahun ke depan atau
karena keagungan dan kemuliaan malam ter-
sebut. Zamakhsyari berkata "Makna Lailatul

Qadar adalah malam menakdirkan dan me-
nentukan perkara-perkara. Itu sebagimana di-
jelaskan oleh firman Allah SWT

"Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan
yang penuh hikmah." (ad-Dukhaan: 4)

Di malam itu juga ditakdirkan bahwa
amal saleh yang dikerjakan saat itu lebih baik
daripada amal saleh yang dikerjakan selama
seribu bulan.

Imam Ahmad dan Nasa'i meriwayatkan
dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Ketika
bulan Ramadhan telah tiba, Rasulullah saw.

bersabda,

4-, ye,Lw,^At {*

lnr ;pr ,lriti # ,ot:htt # isrt; i
.'ct

,,;J' +r;j
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F ill y.:*@t y,,yi,*7jr +t;j
.;; Jri6"1-'- ! :'^', o,'o- , 'ii '\-. * ff U'f *',t

"sunguh telah datang kepada kalian bulan

Ramadhan. Bulan yang penuh berkah. Allah

telah mewajibkan atas kalian untuk berpuasa

pada bulan ini. Pintu-pintu surga dibuka dan

pintu-pintu neraka ditutup sehingga para setan

dibelenggu. Di bulan ini terdapat satu malam

yang lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa

yang tidak mendapatkan kebaikan pada rnalam

tersebut, maka sungguh dia telah dicegah untuk

mendapatkannya."

Di dalam kitab .shahih (Bukhari Muslim)

diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

?6 v il * ,rl.r-,'=;t, l;u1 ,tat ^D i$ A
'vt b

"Barangsiapa beribadah pada malam Lailatul

Qadar dengan penuh keimanan dan mengharap

pahala, maka dosanya yang telah lampau akan

diamltuni."

"Pada malam itu turun para malaikat

dan Ruh (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk

mengatur semua urusan." (al'Qadr: 4)

Para malaikat dan Iibril turun dari langit

ke bumi dengan membawa semua perkara dan

semua perkara telah ditakdirkan pada malam

tersebuthingga satu tahun ke depan. Nabi saw

bersabda,

ilt 3C s$ ,a;t'1t g e'rAt :*.i,r it
.Aru:ri ;Lt+x"i )Al

"sesungguhnya Allah menakdirkan sesuatu

pada malam al-Baraa'ah. Maka ketika tiba

malam Lailatul Qadar, Allah menyerahkannya ke

p ara malaikat y ang mengaturnyai'

Para malaikat tidak akan melakukan se-

suatu pun melainkan dengan izin Allah SWT

sebagaimana firman Allah,

"Dan tidaklah kami (libril) tuntn, kecuali

atas perintah Tfuhanmu." (Maryam: 64)

Kata ar-Ruh dalam surah al-Qadr maksud-

nya adalah fibril. Ia disebutkan secara khusus

untuk menambah kemuliaannya dibandingkan

para malaikat yang lain. Itu merupakan 'athaf

(penyandaran) hal yang khusus (f ibril) ke yang

umum (para malaikat).

Di antara manfaat turunnya para malaikat

adalah mereka melihat di bumi berbagai ma-

cam ibadah yang belum pernah mereka lihat
dilakukan oleh para penduduk langit. Mereka

iuga mendengar suara penyesalan para ahli

maksiat yang lebih dicintai oleh Allah dari-

pada suara tasbih. Mereka (para malaikat)

berkata, "Marilah kita mendengar suara yang

lebih dicintai oleh Tuhan kita daripada tasbih

kita." seakan-akan ibadah di bumi pada malam

ini mempunyai kekhususan tersendiri.

Oleh karena itu, para malaikat juga me-

mintanya karena ingin pahala mereka ber-

tambah. Itu sebagaimana seseorang pergi ke

Mekah agar ibadahnya di tanah suci tersebut

berpahala lebih banyak.

"sejahteralah (malam itu) sampai terbit

fajar;'fal-Qadr: 5)

Malam ini penuh dengan kebaikan karena

turunnya Al-Qur'an dan disaksikan oleh para

malaikat. Tidaklah malam tersebut melainkan

seluruhnya adalah keselamatan, keamanan,

kebaikan, dan keberkahan. Tidak ada kej elekan

pada malam tersebut sejak tenggelamnya

matahari hingga terbitnya matahari. Pada saat

itu, kebaikan dan keberkahan terus-menerus

tercurah. Para malaikat turun dengan mem-

bawa rahmat terus-menerus hingga matahari

terbit.



Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikuL

1. Permulaan turunnya Al-eur'an pada
malam Lailatul Qadar merupakan salah
satu malam dari malam-malam bulan
Ramadhan yang penuh berkah.

2. Lailatul Qadar adalah malam kemuliaan
dan keagungan, serta malam hukum dan
takdir. Di malam itu, Allah SW'T menakdir-
kan segala perkara yang Dia kehendaki
selama setahun ke depan; perkara ke-
matian, rezeki, dan lainnya. Setelah me-
nakdirkan segala perkara tersebut, Allah
menyerahkannya kepada para malaikat
yang bertugas mengaturnya, merbka ber-
jumlah empat Israfil, Mikail, Izrail dan

libril - alaihimuss al am-.
3. Amal saleh di malam Lailatul eadar lebih

baik daripada amal saleh dalam seribu
bulan yang tidak ada Lailatul Qadarnya. Di
malam tersebut banyak kebaikan dibagi-
kan yang tidak akan didapati dalam seribu
bulan.

4. Para malaikat turun ke bumi dari setiap
penjuru langit dan Sidratul Muntaha.

fibril yang bertempat di antara langit
dan Sidratul Muntaha juga turun. Mereka
mengamini doa manusia hingga terbitnya
fajar. Mereka turun pada malam Lailatul
Qadar sebab diperintahkan oleh Tuhan
mereka karena setiap perkara yang telah
ditakdirkan oleh Allah pada tahun ter-
sebut hingga satu tahun berikutnya. Itu
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas,
'Ayat ini menunjukkan kemaksuman para
malaikat", sebagaimana firman Allah
SWT

"D an tidaklah kami (J ibril) fitrun, kecuali
atas perintah TVhanmu." (Maryram: 64)

fuga firman Allah S\4rT,

"M ereka tidak berbicara, mendahului-
Nya dan mereka mengerjakan perintah-
perintoh- Nya." (al-Anb iyaa' : 27)

Malam tersebut adalah malam ke-
amanan dan keselamatan serta kebaikan
dan keberkahan dari Allah SWL Allah
tidak menakdirkan pada malam tersebut
melainkan keselamatan. Sementara itu,
di malam-malam selainnya, Allah SWT

menakdirkan keselamatan dan bencana.
Malam Lailatul Qadar adalah malam yang
selamat dari pengaruh setan terhadap
kaum Mukminin. Selain itu, Malam Lailatul

Qadar merupakan malam yang selamat
sehingga setan tidak dapat melakukan
kejahatan dan gangguan. Seluruh malam
tersebut hanya berisi kebaikan, tidak ada

kejelekan pada malam tersebut hingga
terbit fajar.

Ringkasnya, malam ini mencakup se-

gala bentuk kebaikan, keberkahan, takdir;
rezeki, manfaat agama dan dunia.

Hal ini diperkuat dengan hadits
yang diriwayatkan oleh imam Ahmad
dari Ubadah bin Shamit bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda,

;u;t lj;,s ;i ,;ltrxt

v {i '4 ,}6'r ltt:i

c ! 6.c ,//

-*Jt i ,-ujt il:J
'. 9,J- '

3$,34*

r.,i:4 ei ,rG Y: yt b i3*
.y ti 3iyy iiy6 ii * ii

"Mulam Lailatul Qadar terdapat di
sepuluh malam terakhir. Barangsiapa ber-
ibadah di malam tersebut karena mengharap
pahalanya, maka sesungguhnya Allah SWT
akan mengampuni dosanya yang akan datang
dan yang telah lampau. Malam tersebut

adalah malam ganjil: sembilan, tujuh, lima,
tiga atau malam terakhir."

dll
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Penentuan Waktu Lallatul Qadar

Menurut pendapat iumhur ulama, malam

Lailatul Qadar adalah malam 27 Ramadhan

pada setiap tahunnya. Itu berdasarkan

hadits Zar bin Hubaisy yang diriwayatkan
oleh Muslim dan Tirmidzi (hadits ini hasan

shahih), dia (Zar bin Hubaisy) berkata, 'Aku

berkata kepada Ubay bin Ka'ab sesungguhnya

saudaramu Abdullah bin Mas'ud berkata,
"Barangsiapa beribadah sepanjang tahun,

maka dia akan mendapati malam Lailatul

Qadar." Lantas dia (Zar) berkata, "SemogaAllah

mengampuni Abu Abdurrahman (Abdullah bin
Mas'ud), sesungguhnya dia mengetahui bahwa

malam tersebut adalah jatuh pada sepuluh

malam terakhir dari bulan Ramadhan dan itu
pada malam dua puluh tujuh. Akan tetapi dia

menginginkan agar manusia tidak bergantung
pada malam tersebut,lantas bersumpah tanpa

pengecualian dengan mengatakan bahwa

malam Lailatul Qadar adalah malam dua

puluh tujuh. Dia berkata aku mengatakan,

"Dengan apa kamu mengatakan itu wahai Abu

Mundzir?" Dia meniawab, "Dengan tanda-

tanda yang telah diberitahukan kepada kami

oleh Rasulullah saw. atau dengan tanda bahwa

matahari pada hari itu terbit dengan tanpa

sinar yang kuat."

fumhur ulama berpendapat bahwa malam

Lailatul Qadar ini akan selalu ada di setiap

tahunnya dan dikhususkan untuk bulan

Ramadhan.

Tanda-Tanda Lallatul Qadar

Di antara tanda-tanda Lailatul Qadar
adalah matahari di pagi harinya terlihat putih
dan tidak terlalu memancarkan sinarnya.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi
dari lbnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda mengenai malam Lailatul Qadac

.j_, i;r i ,W*

.;rF'+tW,p
"Malam yang sangat nyaman dan terang;

tidak panas dan tidak dingin. Dan matahari di pagi

harinya sinarnya kelihatan lemah dan bewarna

merAh."

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ashim an-

Nabil dengan sanadnya dari fabir bin Abdullah

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

ft C ei ,q$i ,r'-at U *r1: jt
/ i c ttlcl

'l t i"tV Y.a;i fu ,gt,t d.t4 A atj\t
,F aW ifri a'; w,:'G ,;;,u

.6';;,dJ
"sesungguhnya aku pernah melihat Lail.atul

Qadar, lnntas aku dilupakan mengenainya.

Malam tersebut ada di sepuluh malam terakhir
dari malam-mahmnya. Mahm tersebut sangat

cerah, tidak panas dan tidak dingin. Seakan-akan

di malam tersebut ada rembulan. Setan tidak akan

keluar hingga terbit fajar."

Diriwayatkan juga bahwasanya Nabi saw.

pernah keluar untuk memberi kabar tentang

malam Lailatul Qadar. Lantas beliau menemui

dua orang lelaki yang sedang berkelahi, lantas

beliau lupa mengenai kabar tersebut.

Hlkmah Dlrahaslakannya Malam Lallatul

Qadar

Hikmah dirahasiakannya malam Lailatul

Qadar tersebut seperti hikmah dirahasia-

kannya kematian dan hari Kiamat agar setiap

orang senantiasa senang dalam beribadah,

semakin giat, tidak lalai, tidak malas dan

tidak bergantung. Seorang Muslim tidak
mengetahui kapan waktu tepatnya. Lailatul

Qadar ini merupakan bentuk rahmat baginya

agar kemaksiatan yang dilakukan di malam

tersebut tidak sengaja dilakukan. fika seorang
,r/ z

ilJt o 2. '-. ,,*l q co) tV
t!JJ'



hamba berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk mencari Lailatul Qadar dengan meng-
hidupkan malam-malam yang disangka me-
rupakan Lailatul Qadar, Allah SWT akan mem-
banggakan hal itu kepada para malaikat. Allah
akan berfirman, "Wahai para malaikat, kalian
mengatakan mengenai manusia,

'Apakah Eng kau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan darah di
sana." (al-Baqarah: 30)

Ini merupakan kesungguhan mereka
dalam perkara yang masih dalam perkiraan,
bagaimana seandainya Aku menjadikan
Lailatul Qadar itu diketahui oleh manusia?"
Hal itu mengungkap rahasia firman Allah SWT

"Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahul." (al-Baqarah: 30)

Keutamaan Malam Lallatu! Qadar

Allah SWT telah menjelaskan dengan
singkat sebelumnya mengenai keutamaan
malam Lailatul Qadac yaitu firman-Nya,

"Malam kemuliaan itu lebih baik daripada
seribu bulan." fal-Qadr: 3)

Iuga firman-Nya,

"Pada malam itu turun para malaikat dan
Ruh (Jibril)." (al-Qadr: 4)

Ayat pertama mengandung berita gem-
bira yang sangat agung dan ancaman yang
besar. Kabar gembira itu adalah Allah SWT

menyebutkan bahwa malam ini adalah lebih
baik dan tidak menielaskan kadar kebaikan itu.
Sementara ancamannya adalah bahwasanya
Allah SWT mengancam orang yang melakukan
dosa besar dengan memasukkannya ke dalam
neraka. fuga bahwa beribadah sebanyak se-

ratus malam pada Lailatul Qadar tidak akan
membebaskannya dari siksa disebabkan satu
dosa besar itu. Hal itu menunjukkan besarnya
dosa dan kemaksiatan tersebut."z1s

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim di-
riwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya
Nabi saw. bersabda,

(rt Y f 'jj -i1c-t', f;G)

'Barangsiapa beribadah pada malam Lailatul
Qadar karena keimanan dan mengharap pahala,

maka dosanya yang telah lampau akan diampunii'

Asy-Sya'by berkata, "Malam Lailatul Qadar
seperti satu hari dan seharinya seperti malam-
nya." Al-Farra' berkata,'Allah tidak menakdir-
kan pada malam Lailatul Qadar melainkan
kebahagiaan dan kenikmatan, sedangkan di
malam lainnya, Allah menakdirkan musibah
dan kecelakaan," Said bin Musayyab berkata
dalam Muwaththal "Barangsiapa mendapati
malam Lailatul Qada4, sungguh dia telah men-
dapatkan bagiannya." Hal seperti itu dan apa
yang telah diielaskan sebelumnya tidak dapat
diperoleh dengan akal.

)dt ill (v u
o/ c

.4-J)..-r.: tJ.

2LS Tafsir ar-Razt 32/ 3L.
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SURAH AL-BAYYINAH
MADAN IYYAH, DEIAPAN AYAT

Penamaan Surah L.

Surah ini dinamakan surah al-Bayyinah

karena dimulai dengan firman Allah SWT;j)

{Ut ga.i: ,;; ;r!:Y, 6i.t3 r$t[t ttt:'F ;.i'fi
maksudnya menyelisihi kekufuran mereka

dan berhenti dari kesyirikan hingga ada

huijah yang ielas kepada mereka. Itu adalah

wahyu yang dibaca oleh Rasulullah saw. dan

dinamakan juga dengan surah al-Bariyyah

ataulamyakun.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini merupakan sebab bagi surah

sebelumnya. Seakan-akan ketika Allah SWT

berfirman,

" S esung g uhny a Kami telah menurunkanny a

(Al-Qur'an) pada malam qadar," (al'Qadr: 1)

Ada yang bertanya: "Mengapa diturunkan

Al-Qur'an?" Maka dijawab, "Karena orang-

orang kafir belum meninggalkan kekufurannya

hingga mereka mendapat keterangan/hujjah.

Surah ini merupakan sebab diturunkannya
Al-Qur'an yang ditunjukkan di surah al'Qadr

sebelumnya.

Kandungan Surah

Surah Madaniyyah ini berbicara tentang

tiga perkara berikut.

2.

Surah ini menjelaskan hubungan Ahlul

Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan orang-

orang musyrik dengan risalah Nabi saw.

Iuga sikap mereka terhadap risalah

tersebut dan keluarnya mereka dari

kekufuran sebab risalah tersebut. Allah

SWT berfirman,

"Orang-orang yang kafir dari golongan

Ahli Kitab dan orang-orang mugtrik tidak

akan meninggalkan (agama mereka)

sampai datang kepada mereka bukti yang

nyata, (yaitu) seorang Rasul dari Allah

(Muhammad) yang membacakan lem'

baran-lembaran yang suci (AI-Qur'an), di

dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang

lurus (benar). Dan tidaklah terpecah'belah

orang-orang Ahli Kitab melainkan setelah

datang kepada mereka bukti yang nyata."

(al-Bayyinah: 1-4)

Surah ini menentukan tujuan pokok dari

agama dan iman, yaitu ikhlas beribadah

kepada Allah Azzawa falla,

"Padahal mereka hanya diperintah

menyembah Allah, dengan ikhlas menaati-

Nya semata-mata karena (menialankan)

agama, dan juga agar melaksanakan shalat

dan menunaikan zakat; danyang demikian

itulah agama yang lurus (benar)." (al'
Bayyinah:5)



3. Surah ini menjelaskan tempat kembali
masing-masing dari orang-orang kafir
yang celaka dan orang-orang Mukmin
yang bahagia,

"Sungguh, orang-orang yang kafir
dari golongan Ahli Kitab dan orang-
orang musyrik (akan masuk) ke neraka

Jahannam; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Mereka itu adalah
sejahat-jahat makhluk. Sungguh, orang-
orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik
makhluk. Balasan mereka di sisf Tuhan

mereka ialah surga Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal
di dalamnya selama-Iamanya. Allah ridha
terhadap mereka dan mereka pun ridha
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada
Tu h annya." (al-Bayyinah: 6-8)

Keutamaan Surah

Imam Ahmad meriwayatkan dari Malik
bin Amr bin Tsabit al-Anshari, dia berkata,
"Ketika turun surah al-Bayyinah, |ibril berkata,
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Tuhanmu
menyuruhmu untuk membacakannya kepada
UbayJ' Lantas Nabi saw. bersabda kepada
Ubay, "Sesungguhnya fibril menyuruhku untuk
membacakan surah ini kepadamu." Ubay men-
jawab, "Sungguh itu wahai Rasulullah?." Beliau
menjawab, "lya." Lantas Ubay menangis."

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan
Nasa'i meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia
berkata, "Rasulullah saw. bersabda kepada
Ubay bin Ka'b, "Sesungguhnya Allah meme-
rintahkanku untuk membacakan kepadamu
surah al-Bayyinah." Ubay berkata, "Dia me-
nyebut namaku?" Nabi menj awab, " lya!' Lantas
Ubay menangis.

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari
Ubay bin Ka'ab, dia berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah saw. bersabda kepadaku, "Se-

sungguhnya Allah telah memerintahkanku
untuk membacakan Al-Qur'an kepadamu,

lantas beliau membaca surah al-Bayyinah."

Lantas beliau bersabda, "Seandainya anakAdam
meminta harta sebanyak satu lembah, lantas

dia diberi, maka pastilah dia akan meminta
dua lembah. Seandainya dia minta dua lembah,
maka pastilah dia akan minta tiga lembah.

Anak adam tidak akan pernah puas melainkan
mulutnya disumpal dengan tanah (mati). Allah
akan menerima tobat orang yang bertobat.
Dan sesungguhnya orang yang memiliki agama

lurus di sisi Allah bukanlah orang musyrik,
Yahudi dan Nasrani. Barangsiapa mengerjakan

kebaikan, maka jangan pernah dikufuril'
Tirmidzi berkata hadits ini hasan shahih.

TIDAK ADA KEWAJIBAN TANPA KETERANGAN

DAN TIDAK ADA SIKSAAT{ TANPA

PERINGATAN

Surah al-Ba1rylnah Ayat 1- 5

'6#v"4 Y#Ltlt & I
Wfulvurtj6g'q\#81@
\3i\'i5\'{ftW .r+gw.o*rAa

,y\ b

$yr$:YrO4t,nf vri,b,ll\Q4st

9i;ifii#irut$l*"t;r;i'.I\ui+l
O'$tt;>4j;rt;E1t

"Orang-orang yang kofi, dari golongan
Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan
meninggalkan (agama mereka) sampai datang
kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu) seorang

Rasul dari Allah (Muhammad) yangmembacakan
lembaran-lembaran yang suci (Al-Qurhn), di
dalamnya terdapat (is) kitab-kitab yang lurus
(benar). Dan tidakhh terpecah-belah orang-
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orang Ahli Kitab melainkan setelah datangkepada

mereka bukti yang nyata. Padahal mereka hanya

diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas

menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)

agama, dan juga agar melalcsanakan shalat dan

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah

agama yanglurus (benar)." (al-Bayyinah: f -5)

l'ruab

4;,,rr'l :4' ,!i b t:F ei' f.P) kata

4:f ,.At'rY di'athalkan kepada kata (w<jr ;iiy,
sedangkan kata {;5ii} merupakan khabar

dari 1,rtl;.

{rN l' :t'l;'.,b, kata {jr;} adalah badal

(pengganti) yang dirafa'dari kata {Ur} yang

disebutkan sebelumnya. Atau berdasarkan

perkiraan ada mubtada' yang dihapuskan,

perkiraannya adalah (J4 ur>. Juga dapatdibaca

dengan 1lyly dinasab berdasa rkan haal.

{f*t'jl:} maksudnya adalah (1 :ilr dlr), lantas

maushufnya dihapus dan sifat menempati po-

sisi maushufnya.Seandainya tidak ada per-

kiraan kata ini, hal itu akan menyebabkan pe-

nisbatan sesuatu pada dirinya sendiri dan itu
tidak boleh. {:;f+} dinasab sebagai haal.

Balaaghah

Setelah Allah SWT berfirman &.v }"b
{Ur, Allah berfirman (i-p *l tF.lt :y',5;'b,
kalimat yang pertama adalah ijmaal (global)

dan kalimat selanjutnya adalah tafshiil
(perincian).

4l;a G*. rrq) dalam kata {{l;;=y
terkandung isti'aarah tashriihiyyah, dengan

menyerupakan bersihnya lembaran-lembaran

ayat dari kebatilan dengan bersihnya dari

naiis.

4t lt';y,4!.11'5,y .(#i,) .{l*r,} kata'kata

ini merupakan kesesuaian fawashfl (akhiran

kalimat) dan itu termasuk muhassanaat

badi'iyyah (keindahan dalam ilmu Badi).

Mulrudaat Lughawlyyah

Kata {;} berfungsi untuk bayan (men-
jelaskan), {y4'$i} Ahlul Kitab. adalah Yahudi

dan Nasrani, {,tritt| orang-orang musyrik,
yaitu para penyembah berhala dan patung. )
4t3/.$ berhenti dari kekufuran mereka dan

meninggalkan apa yang mereka yakini serta

meninggalkannya. {Ur} huijah yangielas yang

membedakan antara kebenaran dan kebatilan,

kata tersebut diambil dari kata dasar 1ot*,lty

yang berarti tampak. Maksud di dalam ayat

ini adalah Rasulullah saw. atau Al-Qur'an.

Karena Al-Qur'an adalah yang menjelaskan

kebenaran. Kata {riJ} merupakan bentuk
jamak dari kata (w), yang berarti sesuatu

yang ditulisi. (i;t-p bersih dari kebatilan,

kesesatan dan kedustaan.

4*5 t* ,ir) di dalam shuhuf tersebut

terdapat tulisan-tulisan yang menjelaskan

kebenaran. Maksudnya, Rasulullah saw.

membaca isi dari tulisan-tulisan tersebut,
yaitu Al-Qur'an . {-4' $ri ;.it a';i Yl para

Ahlul Kitab tidak akan berselisih dari apa

yang telah mereka yakini; dengan sebagian

mereka mengimani Al-Qur'an dan sebagian

yang lain mengufurinya. (*t ,}i;v Y * ; il)
kecuali setelah dalil yang jelas mendatangi

mereka yang menunjukkan kebenaran, yaitu

Rasulullah saw. atau Al-Qur'an yang dibawa

beliau sebagai mukjizat.

4ti'ri ut\ mereka tidak diperintahkan
di kitab-kitab mereka, seperti Taurat dan

Injil. {.irr rr",it1 {} melainkan untuk beribadah

kepada Allah. Dalam kalimat tersebut huruf
(i,i) dibuang dan ditambahkan huruf /om.

4A-YI,t:,"t -y menjadikan ibadah semata'mata

hanya bagi-Nya yang bersih dari kesyirikan
(penyekutuan). Mereka tidak menyekutukan-

Nya. Ikhlas adalah melakukan perbuatan

semata-mata demi Allah tanpa menyekutukan-

Nya dengan apa pun. Yang dimaksud' ad-Diin

dalam ayat tersebut adalah ibadah. {;tl,i-}
orang-orang yang berpaling dari kebatilan
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dan keyakinan-keyakinan sesat. Kata tersebut
adalah bentuk jamak dari kata 1.;.-; yang asli
artinya adalah sesuatu yang berpaling dari
satu hal ke hal yang lain. Maksudnya dalam

ayat ini adalah orang-orang yang istiqamah
memegang agama Ibrahim dan agama

Muhammad ketika telah datang.4#t b:1tib
dan itu adalah agama yang lurus.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT mengutus Nabi Muhammad
saw. untuk seluruh alam, baik dari kalangan
jin dan manusia juga untuk seluruh umat dan

bangsa di masa beliau dan di masa-masa yang

akan datang serta seluruh pemeluk agama.

Bahkan Rasulullah juga diutus untuk Ahlul
Kitab dan orang-orang musyrikin yang telah
jauh dari agama yang benar. Oleh karena itu,
Allah SWT berfirman,

"Orang-orang yang kafir dari golongan

Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak
akan meninggalkan (agama mereka) sampai

datang kepada mereka bukti yang nyata." (al-
Bayyinah:1)

Orang-orang yang menentang risalah Nabi

saw. dan mengingkari kenabian beliau dari
kalangan Yahudi dan Nasrani serta penyembah

berhala dan patung dari kalangan orang-
orang musyrik Arab dan lainnya tidak akan

meninggalkan kekufuran mereka yang telah
mereka warisi hingga datang kepada mereka
bukti yang jelas, yaitu Rasulullah saw. atau Al-

Qur'an Al-Karim.

Maksud Allah SWT memberitahu tentang
orang-orang kafir adalah, mereka tidak
akan pernah meninggalkan kekufuran dan

kesyirikan mereka kepada Allah SWT hingga

Rasulullah saw. mendatangi mereka dengan

membawa Al-Qur'an. Sesungguhnya beliau
akan menjelaskan kepada mereka kesesatan

dan kebodohan mereka serta mengajak
mereka untuk beriman.

Kemudian Allah SWT menjelaskan makna

bayyinah, Allah berfirman,

"(Yaitu) seorang Rasul dari Alloh
(Muhammad) yang membacakan lembaran-
Iembaran yang suci (Al-Qur'an), di dalamnya

terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar)."

(al-Bayyinah: 2-3)

Maksudnya, Muhammad saw. yang telah
diutus itu adalah sebagai rahmat untuk
seluruh alam. Beliau akan membacakan

kepada mereka segala apa yang terkandung di
dalam Al-Qur'an yang suci dari kerancuan dan

dusta, syubhat dan kekufuran serta perubahan

dan ketidakjelasan. Bahkan di dalam Al-Qur'an

terdapat kebenaran yang menjelaskan kepada

Ahlul Kitab dan kaum musyrikin segala apa

yang samar bagi mereka dari perkara-perkara

agama. Al-Qur'an juga mengandung ayat-ayat

dan hukum-hukum wajib yang lurus dan pasti,

serta tidak menyalahi kebenaran. Al-Qur'an
adalah sebuah kebaikan dan petunjuk serta

hidayah dan hikmah, sebagaimana firman
Allah SWX,

"Uang) tidak akan didatangi oleh kebatilan

baik dari depan maupun dari belakang (pada

masa lalu dan yang akan datang), yang di-

turunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana,

M ah a Terpuj i i' (FushshilaH 42)

Allah SWT juga berfirman,

"Segala puji bagi Allah yang telah me-

nurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya

dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai

bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan

akan siksa yang sangat pedih dart sisi-Nya dan

memberikan kabar gembira kepada orang-

orang mukmin yang mengerjakan kebajikan

bahwa mereka akan mendapat balasan yang

baik." (al-lhhfi: 1-2)

Hal senada juga ada pada firman Allah

SWT
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" M aka barang siap a meng hendaki, tentulah

dia akan memerhatikannya, di dalam kitab-

kitab yang dimuliakan fdi srsi Allah), yang

ditinggikan (dan) disucikan, di tangan para

utusan (malaikat), yang mulia lagi berbakti."

(Abasa: t2-L6)

Kemudian, Allah SWT menjelaskan me-

ngenai perpecahan di kalangan Ahlul Kitab.

" Dan tidaklah terpecah-belah orang - orang

Ahli Kitab melainkan setelah datang kepada

mereka buktiyang nyata." (al-Bayyinah: 4)

fangan menyesal wahai Muhammad atas

Ahlul Kitab. Sesungguhnya perpecahan dan

perbedaan mereka bukan karena mereka

tidak mengetahui persoalan, tetapi itu setelah

kebenaran sudah ielas dan setelah datang-

nya petunjuk kepada agama yang benar yaitu

Muhammad saw., yang datang dengan mem-

bawa Al-Qur'an yang sesuai dengan kitab yang

ada di tangan mereka. Tatkala Allah SWT me-

ngutus Muhammad saw. Ahlul Kitab berpecah

belah, sebagian mereka beriman dan sebagian

yang lain mengingkarinya. Padahal seyogianya

mereka harus sepakat atas satu jalan, yaitu

mengikuti agama Allah dan mengikuti Rasul

yang datang kepada mereka dengan ajaran Allah

yang membenarkan ajaran samawi mereka. Hal

ini sebagaimana firman Allah S\M[,

"Dan janganlah kamu menjadi seperti

orang-orang yang bercerai berai dan berselisih

setelah sampai kepada mereka keterangan

yang jelas. Dan mereka itulah orang -orang yang

mendapat adzab yang berat." (Aali 'Imraan:
10s)

Dan dimaafkanlah orang yang telah di-
peringatkan, sebagaimana firman Allah,

"Yaitu agar orang yang binasa itu binasa

dengan bukti yang nyata dan agar orang yang

hidup itu hidup dengan bukti yang nyata." (al-
Anfaal:42)

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
dari banyak jalur disebutkan,

,li'; gppt 6*tl e r.;'*r,r ;Ar it
W3 ,ft * 6fr;rlt air-tlt i:t:

W't 2Ji e i-:!r 'i; 3fri
,'i't
,23'i

Jh u i ; t;v ,iLr: il ,tir eW
.ev;i: * (i u :i6 rar

" saungguhnya orang- orang Yahudi berpecah

behh menjadi tujuh puluh satu golongan. Dan

orang Nasrani berpecah menjadi tujuh -puluh
dua golongan. Dan umat ini alan berpecah belah

menjadi tujuh puluh ttga golonga. Semua golongan

akan masuk neraka mehinkan satu golongan,"

Para sahabat bertanya, "Golongan apa itu wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Golongan yang

tegak di atas manhajku dan para sahabatkul'2'6

Kemudian, Allah SWT menjelekkan me-

reka karena telah menyimpang dari tujuan inti
agama, yaitu ikhlas beribadah kepada Allah.

Allah SWT berfirman,

"Padahal mereka hanya diperintah me-

nyembah Allah, dengan ikhlas menaati-Nya

semata-mata karena (menjalankan) agama,

dan juga agar melaksanakan shalat dan

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah

agamayang lurus (benar)." (al-Bayyinah: 5)

Mereka berpecah belah dan berselisih,
padahal mereka tidak diperintahkan di dalam

Taurat, Injil, atau Al-Qur'an yang datang dari
Allah melainkan untuk beribadah kepada Allah

semata secara ikhlas dan tidak menyekutukan-

Nya dengan apa pun serta berpaling dari
semua agama untuk memeluk agama Islam.

Mereka juga diperintahkan untuk menunaikan

shalat pada waktunya sesuai yang dikehendaki

216 Tafsir lbnu Katsin 4/ 537.



oleh Allah, memberikan zakat kepada orang-
orang yang berhak menerimanya dengan jiwa
yang riang ketika jatuh temponya. Semua

hal yang diperintahkan kepada mereka ini
akan menyebabkan persatuan bukan per-
pecahan. Nabi Muhammad saw. tidaklah
datang melainkan dengan membawa perintah
yang sudah pernah dibawa oleh para rasul
sebelumnya. Manhaj Nabi Muhammad saw.

adalah mengikuti millah (agama) Nabi lbrahim
a.s. yang berpaling dari penyembahan berhala
yang dilakukan kaumnya menuju tauhid
dan ikhlas beribadah kepada Allah SWT, Itu
sebagaimana firman Allah SWT

"Kemudian Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad), "lkutilah agama lbrahim yang

lurus." (an-Nahl: 123)

Agama tersebut adalah ikhlas beribadah
kepada Allah, meninggalkan segala sesuatu
yang disembah selain-Nya, menunaikan shalat
kepada-Nya tepat pada waktunya dan mem-
berikan zakat kepada orang-orang yang mem-
butuhkannya. Itulah agama yang lurus.

4t'r'ri u;y dan tidaklah mereka di-
perintahkan di Taurat dan Injil melainkan
untuk memeluk agama yang lurus. Maksudnya,

sesungguhnya syari'at mereka adalah syari'at
kami juga. Yang paling utama, maksud dari
ayat tersebut adalah sebagaimana dikatakan
oleh ar-Razi, "Ahlul Kitab tidak diperintahkan
di dalam Al-Qur'an atau melalui lisan Nabi

Muhammad saw. melainkan dengan hal-hal
ini. Karena ayat tersebut dengan perkiraan

makna ini memberikan pengertian adanya

syari'at baru. Membawa pemahaman firman
Allah kepada hal yang lebih banyak faedahnya

adalah lebih utama. fuga karena firman Allah
S\iyT {Ur &.t }"Y hingga mereka didatangi
oleh dalil/argumen, maksudnya adalah

Muhammad saw.. fuga karena Allah SWT

mengakhiri ayat dengan firman-Nya b-:4;ib
4J{iir itu merupakan syari'at Muhammad saw.."

Ayat ini menunjukkan bahwasanya per-
pecahan dan kekufuran merupakan perbuatan

mereka sendiri dengan dalil firman Allah SWT

(*t lii;v v *.,yi1\ "melainkan setelah mereka

didatangi dalil/argumen." Tujuan dari ayat

ini adalah untuk menghibur Rasulullah saw.,

maksudnya, janganlah kamu bersedih atau
janganlah perpecahan mereka itu membuatmu
gelisah. Itu bukan karena dalil yang tidak
kuat tetapi karena pembangkangan mereka
sendiri. Begitulah, para pendahulu mereka
juga berpecah-belah mengenai hari Sabtu dan

menyembah patung sapi setelah diberikan
dalil kepada mereka. Itu merupakan kebiasaan

lama bagi mereka.

{'rrfl} huruf laam dalam kalimattersebut
berfungsi sebagai huruf f,ily yaitu (rrr.2 oi )D.

Orang-orang Arab sering sekali menjadikan
huruf laam berfungsi sebagai huruf an dalam

kalimat amr (perintah) dan ira dah (keinginan).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah
(an-Nisa': 26) {in ;p. nr L.;. dan firman-Nya
dalam surah (ash-Shaff: 8) 4t1+{.tt:n-j-b,dalam
kalimat perintah Allah SWT berfirman dalam

surah (al-An'aamtZt) {rtl.t:Vit .

Ikhlas merupakan ungkapan dari niat
yang ikhlas, sedangkan niat adalah sesuatu
yang sangat urgen, ayattersebut menunjukkan
bahwa segala perintah harus disertai dengan

niat. Para ulama Syafi'iyyah berkata karena
wudhu diperintahkan dalam firmanAllah SWT,

'Ap abila kamu hendak melaksanakan shalat,

maka basuhlah wajahmu." (al-Maa'idah: 6)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap

hal yang diperintahkan, wajib disertai dengan

niat. Oleh sebab itu dengan akumulasi dua

ayat tersebut, wudhu harus disertai dengan

niat. Dengan demikian, segala perintah harus
disertai dengan niat yaitu seseorang berniat
dengan perbuatannya tersebut semata-

mata ikhlas karena Allah. Hal-hal yang

dilarang, jika ditinggalkan tanpa niat, tidak



akan diberi pahala. fika ditinggalkan karena
menginginkan ridha Allah, hal itu akan diberi
pahala. Sementara itu, hal-hal yang mubah,

seperti makan dan tiduc jika dikerjakan tanpa

niat, tidak berpahala dan jika dikeriakan
dengan niat, mendapatkan ridha Allah dan

untuk memperkuat tubuh demi ibadah, itu
berpahala.

Huruf laam pada firman Allah SWT, t'rVi vry
(nr rrj-:: ilmerupakan dalil Ahlus Sunnah yang

berpendapat bahwa ibadah diwajibkan bukan
karena merupakan sebab mendapatkan pahala

surga atau menjauhkan dari siksa neraka.

Akan tetapi, itu karena kamu adalah seorang

hamba dan Allah adalah Tuhan. Seandainya

tidak ada pahala dan siksa sama sekali, lantas
Allah memerintahkanmu untuk beribadah,
itu wajib dilakukan karena kewaiiban sebagai

hamba. Hal itu iuga menunjukkan bahwasanya

barangsiapa yang menyembah Allah demi
pahala dan siksa, pada hakikatnya yang di-
sembah adalah pahala dan siksa, sedangkan

Allah hanyalah perantara.

Makna ibadah adalah merendahkan diri.
Siapa saja yang menganggap bahwa makna
ibadah itu hanyalah ketaatan, dia telah salah.

Karena sebagian orang telah menyembah para

malaikat, al-Masih dan berhala, tetapi mereka
tidak menaati sesembahan tersebut. Ibadah
dengan makna ini hanya layak bagi Zat Yang

Maha Esa.

Sementara itu, keikhlasan adalah me-

ngerjakan sebuah perbuatan, murni karena

satu sebab dan tidak dipengaruhi oleh apa
pun dalam mengerjakan perbuatan tersebut.

{;."ljy kata ini merupakan peringatan ke-

wajiban niat dengan ikhlas semenjak me-

ngerjakan perbuatan hingga selesai. Orang
yang ikhlas adalah orang yang mengerjakan
perbuatan baik karena kebaikan perbuatan itu
dan mengerjakan kewajiban karena hukum-

nya wajib. Dia akan mengerjakan suatu per-

buatan dengan ikhlas kepada Tuhannya,

tidak ingin riya', sumah dan tujuan lainnya.

Bahkan para ulama berkata "Mencari surga

dan terhindar dari neraka bukan merupakan
tujuan, meskipun hal itu penting." Mereka
juga berkata "Termasuk ikhlas adalah tidak
menambahkan dalam ibadah sebuah ibadah

lain yang bertujuan untuk selain Allah, seperti
kewajiban berkurban satu kambing, lantas

menyembelih dua kambing; satu untuk Allah
dan satu untuk pemimpin, itu tidak boleh

karena merupakan syirik."

Ayat ini 4rtViut\ merupakan dalil bahwa

iman merupakan kumpulan dari perkataan,

keyakinan, dan perbuatan. Allah SWT menye-

butkan ibadah beriringan dengan keikhlasan,
yaitu tauhid. Kemudian ditambah dengan

mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat.

Setelah itu menyebutkan secara keseluruhan
dalam firman-Nya 4#t b:1ttb."'

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut memberikan penger-

tian hal-hal berikut ini.
1. Agama Islam dan yang membawanya

memiliki keutamaan atas seluruh umat
dan makhluk. Seandainya tidak ada dia,

iman yang benar tidak akan diketahui, pun

agama yang benar tidak akan diketahui.

2. Di antara keutamaan dan keistimewaan
ini adalah bahwasanyaAhlul Kitab [Yahudi
dan Nasrani) serta kaum musyrikin
penyembah berhala dan patung tidak
akan berhenti dari kekufuran mereka me-

lainkan dengan datangnya hujjah yang

ielas, yaitu Muhammad saw. dengan Al-

Qur'an yangbeliau bawa. Al-Qur'an adalah

huijah Allah kepada hamba-hamba-Nya

dan mukjizat Rasulullah saw. sepaniang

masa. Beliaulah yang membacakan Al-

Qur'an kepada manusia dalam bentuk

2L7 Tafsir ar-Razi: 32 / 43-48.
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3.

shuhuf [Al-Qur'an) yang bersih dari
kedustaan, keraguan, kemunafikan, dan

kesesatan, sebagaimana dikatakan oleh
Ibnu Abbas. Di dalam shuhuf tersebut
ada tulisan yang lurus dan pasti dengan

disertai dalil-dalil.
Shuhuf adalah kumpulan dari kertas-

kertas yang bertuliskan Al-Qur'an yang

bersih dari kekurangan dan sentuhan
orang yang berhadats. Diriwayatkan
dari fa'far ash-Shadiq r.a. bahwasanya

Rasulullah saw. bisa membaca kitab
meskipun tidak dapat menulis. Boleh jadi

ini termasuk mukjizat beliau.

Ayat pertama memberikan pengertian

bahwa Ahlul Kitab ada yang kafir ada juga

yang Mukmin, sedangkan kaum musyrikin
tidak terbagi seperti ini, semuanya adalah

kafir. Karena huruf min di sini bukan
berfungsi sebagai tab'idh (menyatakan

arti sebagian) akan tetapi untuk tabyiin
(menjelaskan). Itu sebagaimana firman
Allah SWT dalam surah (al-Haii: 30) F

{ou;(r ; ;;1r 9gv. Firman Allah SWT a}
4o6.Fi :4t ,fi merupakan penielasan

untuk orang-orang kafir. Maksudnya

adalah bahwa orang-orang kafir ada dua

kelompok; sebagian mereka adalah Ahlul
Kitab dan orang-orang seperti mereka,

seperti orang Majusi dan sebagian mereka
adalah orang-orang musyrikin. Kata )
4.lr-;.3lt't merupakan sifat bagi Ahlul Kitab
karena orang-orang Nasrani berkeyakinan
trinitas dan orang-orang Yahudi secara

umum adalah kaum musyabbihah dan

semua ini adalah syirik.
Di dalam ayat pertama terdapat beberapa

hukum syari'at, yaitu.

Pertama, Allah SWT menjelaskan

bahwa maksud 4ttT ,l'h itu adalah

Ahlul Kitab dan kaum musyrikin. Ini me-

nunjukkan bahwa semuanya adalah sama

dalam hal kekufuran. Oleh karena itu,

para ulama berkata, "Kekufuran semuanya

dalam satu agama. Orang musyrik mewarisi

orang Yahudi dan sebaliknyal'

Kedua, bahwa 'athaf memberi pe-

ngertian mughaayarah [perubahan). Oleh

karena itu, kami mengatakan bahwa kafir
dzimmi bukan merupakan orang musyrik
Rasulullah saw. bersabda mengenai orang

Majusi, sebagaimana diriwayatkan oleh

Syaf i dari Abdurrahman bin Auf,

€,-{u 't jqt ,Gi U fr, ti
.i-e-,3.U.t,5'li e.a.

"Berlakukanlah kepada mereka sebagai-

mana Ahlul Kitab tidak menikahi perempuan-

perempuan merekn dan tidak memakan sem-

belihan merekal'

Dengan demikian Allah membedakan

antara Ahlul Kitab dan orang musyrik.

Akan tetapi tambahan kalimat "tidak

menikahi" sampai akhir merupakan tam-

bahan riwayat yang dhaif, lemah.

Ketiga, memperingatkan dengan ki-
tab, bahwa sesungguhnya tidak boleh ter-
tipu dengan ahli ilmu. Karena telah terjadi
kepada ahli Quran, sebagaimana terjadi
kepada umat-umat terdahulu.2l8

Allah SWT mengkhususkan Ahlul Kitab

dengan perpecahan di kalangan mereka,

tidak dengan yang lain, meskipun me-

reka sama seperti orang-orang kafir lain-

nya dalam kekufuran karena mereka di-
pandang mempunyai ilmu. fika mereka

berpecah belah, kaum yang tidak memiliki
kitab termasuk dalam sifat ini.

Terjadinya fenomena perpecahan

Ahlul Kitab ini setelah diutusnya Nabi

Muhammad saw.. Sebelumnya, mereka

5.

4.

6.

ZLB Tafsir or-Razi: 32 / 4L.



bersatu padu terhadap kenabian beliau.

Tatkala Nabi Muhammad saw. diutus,

mereka menentang hal itu dan berpecah

belah. Di antara mereka ada yang'tetap
kafir lantaran karena hasud dan di antara

mereka ada yang beriman, sebagaimana

firman Allah SWT,

"Dan mereka (Ahli Kitab) tidak ber-

pecah-belah kecuali setelah datang kepada

mereka ilmu (kebenaran y ang disampaikan

oleh para nabi)." (asy-Syuraa: 14)

7. Orang-orang kafir ini tidak diperintahkan
di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an

melainkan untuk mengesakan Allah SWT

dan beribadah kepada-Nya dengan ikhlas,

sebagaimana firman Allah SWT,

"Katakanlah, "Sesungguhnya aku di-
perintahkan agar menyembah Allah de-

ngan penuh ketaqtan kepada-Nya dalam

(menj alankan) ag ama." (az-Zumar: 1 1)

Mereka juga diperintahkan agar men-
jadi orang-orang yang lurus, yaitu me-

ninggalkan semua agama untuk memelirk

agama Islam yang merupakan satu-satu-

nya agama yang diridhai di sisi Allah,

"Sesungguhnya agama di sisi Allah

ialah Islam." (Aali 'Imraan: 19)

Mereka diperintahkan pula untuk
menunaikan shalat pada waktunya dan

memberikan zakat ketika masa haulnya

telah tiba. Agama yang diperintahkan
kepada mereka itu adalah agama yang

lurus, atau agama umat yang lurus dan

tegak di atas kebenaran.

8. Firman Allah SWT {;itr li i4;.1\ me-

rupakan dalil atas kewajiban berniat dalam

beribadah. Keikhlasan itu merupakan per-

buatan hati, yaitu perbuatan yang hanya

dituiukan semata-mata karena Allah, bu-

kan yang lain.

9. Ikhlas merupakan inti sebuah ibadah. Di

dalam hadits qudsi yang diriwayatkan
oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu
Hurairah, Allah berfirman,

)l J* p ,g.rilt q :s.At ;bl (i

.k Ci ttE j ,af y lii
'Aku tidak perlu disekutukan. Barangsiap a

mengerjakan perbuatan dan menyekutukan-

Ku dalam perbuatan tersebut dengan selain-

Ku maka Aku akan meninggalkannya dan

persekutuannyd'

ANCAMAN BAGI ORANG.ORANG KAFIR DAN

JANJI BAGI ORANG.ORANG BAIK SERTA

BALASAN BAGI KEDUANYA

Surah al-Bayyinah Ayat 6 - 8

g'o{fiv"AitsSrn oJtLt
L13fu.i,\5li#)!rda*k
Ut * ? aJJ etlij\W)rA\ i.$'
fr,Jr$upto,e*4*€;Vffi
ZJ-S'&Wni'ell't'a;r?i5b.-"-*,

"Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan

Ahli Kitab dan orang- orang musyrik (akan masuk) ke

neralcn lahannam; mereka kekal di dalamnya selama-

hmanya. Merelca itu adahh sejahat-jahat makhluk.

Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerja-

lan kebajilcan, merekA itu adalah sebaik-baik makh-

luk. Balasanmereka di sisiTuhan merekaialah surga

Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; me-

reka kekal di dahmnya s elama-lamany a. Allah ridha

terhadap merekn dan merekn pun ridha kepada-Nya.

Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orangyang

takut kepada Tuhannya!' (al-Bayyinatr: 6-8)

Lg. 1.,2.7
P)t€
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Qlraa'aat

{ry'Y,
Nafi' dan Ibnu Dzalnaran membacanya

dengan mengganti ya' kedua dengan huruf
hamzah gy:-)t1.

l'raab

{'qi r'i, GLGy kata {;rr-} dinashab ber-
dasarkan haal dari dhamir muqaddar, per-
kiraannya (kj 1r-rJt- uj;4;. Sedangkan kata {fti}
berarti selamanya yang berdudukan sebagai

zharaf zaman mustaqbal (keterangan waktu
akan datang) yang berta'alluq dengan kata

(;l';F. Sedangkan kata 1-u;; berarti sama

sekali yang berfungsi sebagai keterangan
waktu lampau, contohnya (r.rl r"t<l 'l ittjy demi
Allah saya tidak akan berbicara dengannya

selamanya, dan 1.u c^tf t y saya tidak pernah

berbicara dengannya sama sekali.

Balaaghah

Antara kalimat (.tlt ';Y dan kalimat f)
{{lr terdap at ath-thibaaq (antonim) dan antara
kalimat {y4' $t c til< eit i't| dan kalimat
(y€Cr, t'rt;, trlt rj,Jr 3l) terdapat muqaabalah

(kalimat pertentangan) antara siksa orang-
orang kafir yang duriana dengan kenikmatan
orang-orang Mukmin yang baik.

M uf rad a at Lu glh awlyyah

{ri, ,r'-} berdiam di neraka fahannam
selamanya pada hari Kiamatsesuai takdirAllah
SWT. Perlu diperhatikan bahwa kesamaan
jenis siksa Ahlul Kitab dan kaum musyrikin
tidak mengharuskan mereka sama dalam
bentuknya. Boleh jadi hal itu berbeda karena
perbedaan deraiat kekufuran mereka. (l-/t';Y
sejelek-jelek makhluk, kata itu juga dibaca

dengan hamzah seperti aslinya 1:.:,"try. {o.r; o(;}
bertempat di surga-surga Adn. 4p it V.,b
Allah meridhai mereka karena menaati-Nya,

dan keridhaan tersebut merupakan tambahan
atas pahala mereka. 4ltt*tt| dan mereka pun

meridhai-Nya karena pahala dan keutamaan-

Nya dan itu merupakan cita-cita mereka yang

paling tinggi. {,:.9!} balasan dan keridhaan
yang telah disebutkan itu. {fi.; g }\ bagi
orang yang takut siksa Tuhannya sehingga dia
berhenti dari melakukan kemaksiatan kepada

Allah SWT karena takut adalah pembangkit

untuk melakukan segala kebaikan.

Imam Baidlawi berkata mengenai janji

orang-orang Mukmin: {t;t iit i1} dalam ayat

tersebut terdapat banyak hal-hal yang di-
lebihkan mendahulukan madh (pujian), me-

nyebutkan balasan bahwa apa yang diberikan
kepada mereka sesuai dengan sifat mereka,

menghukumi balasan itu datang dari Tuhan

mereka, menjamakkan bentuk kata SUrg? 1.r1+;,

membatasi makna kata jannat tersebut secara

idhaafah dan sifat dengan apa yang dapat
menambah kenikmatannya, dan menguatkan
makna khulud (abadi) dengan kataabdan.zre

Persesualan Surah

Setelah menjelaskan sikap orang-orang

kafir dan kaum musyrikin terhadap dakwah
Nabi saw., Allah SWT menyebutkan ancaman

kepada orang-orang kafir, janji orang-orang

baik dan balasan bagi kedua kelompok

tersebut. Ancaman kepada Ahlul Kitab di-

dahulukan atas kaum musyrikin karena Nabi

saw. mendahulukan hak Allah atas hak diri
beliau sendiri. Oleh karena itu, ketika orang-

orang kafir melukai paha beliau pada Perang

Uhud, beliau berdoa, "Ya Allah, berilah petunjuk
kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak
mengetahui." Ketika beliau terlewat waktu
shalatAshar pada saat Perang Khandaq, beliau

berdoa, "Semoga Allah memenuhi perut dan

kuburan mereka dengan api." Lantas Allah

219 Tafsir al Baidhawi: hal: 806.
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SWT berfirman, "Sebagaimana kamu telah

mendahulukan hak-Ku atas hakmu, maka Aku
juga akan mendahulukan hakmu atas hak-

Ku. Barangsiapa yang meninggalkan shalat

seumur hidupnya dia tidak kafir. Akan tetapi,

Barangsiapa yang menentangmu dengan

model apa pun, dia telah kafir. Ahli kitab me-

nentangmu, maka Aku dahulukan mereka

dalam ancaman daripada kaum musyrikinyang
telah menentang-Ku. Ahlul Kitab lebih utama

untuk beriman kepada Rasul Muhammad saw.

karena secara umum mereka beriman kepada

agama mereka dan menyakini Nabi akhir
zaman yang tanda-tandanya ada di kitab-kitab
mereka. Oleh karena itu, mereka menentang

bukan pada tempatnya dan mereka pantas

untuk didahulukan dalam ancaman karena hal

itur'220

Tafslr dan Penfelasan

Allah SWT memberitahukan tempat kem-

bali orang-orang kafir yang durjana.

"Sungguh, orang-orang yang kafir dari go-

longan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik
(akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka ke-

kal di dalamnya selama-lamanya. Mereka itu
adalah sejahat-jahat makhluk" (al-Bayyinah:
6)

Sesungguhnya orang-orang yang me-

nyelisihi kitab-kitab Allah yang telah diturun-
kan, para utusan Allah yang telah diutus dari
kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani

serta para penyembah berhala, tempat me-

reka pada hari Kiamat adalah di neraka

fahannam. Mereka akan menghuni neraka

tersebut selamanya; tidak keluar darinya dan

tidak mati di dalamnya. Saat itu mereka adalah

sejelek-jelek makhluk yang telah diciptakan

oleh Allah karena mereka meninggalkan

kebenaran, dengki, dan membangkang. Oleh

karena itu, mereka akan meniadi makhluk
yang paling jelek tempat kembalinya. Sebab

Allah tidak menggunakan diksi kalimat ie.rtt.y

4*l W sebagaimana yang dikatakan untuk
orang-orang yang baik karena rahmat Allah

itu lebih luas daripada murka-Nya.(!.lt'; ly
kalimat ini berfungsi untuk menafikan dan

menetapkan, maksudnya mereka lebih rendah

dari makhluk-makhluk yang lain.

Kemudian, Allah SWT memberitahu ke-

adaan orang-orang baih Allah berfirman,

"Sungguh, orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan, mereka itu adalah

sebaik-baik makhluk." (al-Bayyinah: 7)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman

dengan hati mereka kepada Tuhan mereka,

kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan hari akhir
serta beramal saleh dengan badan mereka,

maka mereka adalah makhluk yang paling

utama; baik kondisi dan tempat kembalinya.

Abu Hurairah dan sebagian ulama berdalil
dengan ayat ini, bahwa orang-orang Mukmin
yang baik lebih utama daripada para malaikat,

karena firman Allah SWT {i.lt * e,ryri).
Kemudian, Allah SWT menyebutkan

balasan mereka dengan berfirman,

"Balasanmereka di sisiTuhan mereka ialah

surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai; mereka kekal di dalamnya selama-

Iamanya. Allah ridha terhadap mereka dan

mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian

itu adalah (balasan) bagi orang yang takut
kep ada Tuhanny a." (al-Bayyinah: 8)

Balasan mereka kelak pada hari Kiamat

di sisi Sang Pencipta atas keimanan dan amal

saleh adalah menempati secara abadi surga-

surga atau taman-taman yang mengalir air
dari bawah pepohonan dan kamar-kamarnya.

Mereka tidak akan pernah keluar dan pergi

darinya serta tidak akan mati. Akan tetapi220 Gharaaibul Qur' an: 30 / 753, Tafsir ar-Razi: 32 / 49.
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mereka akan kekal dalam kenikmatan surga
dan akan terus-menerus menikmatinya secara

abadi tanpa batas. Katajaza' (balasan) memiliki
dua arti. Pertama, memberinya balasan yang

banyak tanpa kekurangan. Kedua, bahwa
Allah SWT memberi orang Mukmin yang baik
tersebut sesuai kebutuhannya, l<arena jaza'
adalah sebuah nama untuksesuatu yangcukup.
Tidak ada sesuatu yang terbesit di dalam
dirinya melainkan Allah akan mewuj udkannya.
Sebagaimana firman Allah SWT

"Di dalamnya (surga) kamu memperoleh
apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa
yang kamu minta." (Fushshilat: 31)

4of| Ini menunjukkan bahwasanya air
yang mengalir itu lebih jernih daripada air
yang tergenang.

Allah SWT telah meridhai mereka karena
mereka menaati perintah, menerima syari'at
dan meridhai-Nya dengan apa yang telah
Dia berikan kepada mereka berupa pahala
dan karunia serta pengabulan berbagai per-
mintaan dari apa yang tidak dilihat mata, tidak
didengar telinga dan tidak terbesit dalam hati
manusia.

Balasan dan keridhaan ini bagi orangyang
benar-benar takut dan bertaloara kepada Allah
SWT beribadah kepada-Nya seakan-akan dia
melihat-Nya serta berhenti dari kemaksiatan
sebab ketakutan tersebut.

Dalam hal ini terdapat sebuah peringatan
agar tidak takut kepada selain Allah dan
Iarangan menyekutukan-Nya dalam segala

amal serta menganjurkan talmra kepada Allah
hingga amalannya menjadi ikhlas hanya karena
Allah. Sebagaimana juga dalam kata tersebut,
terdapat sebuah petunjuk bahwasanya syarat
untuk menunaikan ibadah seperti puasa dan
shalat adalah takut dan khusyu kepada Allah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu
Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw. ber-
sabda,

,9r i;:V J. ,t;l$ tz:lt ;*. i;i rti

rii ,ir 1; ,i yi lg, tt k: ,,Su- Y') e-.
4r,.t{. ct)u,;s+i ii ,* c'fit?"* ue

,i,i-osr &.* by e,trt ,iv ,; tSs

,J tlv eilt ? €+i,ti ,i,s"1t ei.i
,,bv; lr t,iu.,sit ,is

"Tidakkah kalian mau aku beritahu sebaik-

baik rnakhluk?' Para sahabat menjawab, "Iyo

wahai Rasulullahl' Rasul bersabda, "seseorang

yang membawa kudanya untuk perang di jalan
Allah. Setiap kali terdengar musuh datang maka
dia l"angsung menungganginya. Maukah kalian
aku beritahu lainnya?" Para sahabat menjawab,
"Iya wahai Rasulull.ahl' Rasul bersabda, "seseorang

mempunyai banyak kambing dia menunaikan
shalat dan zakat. Mauknh kalian aku beritahu
m akhluk y ang p aling j el ek? " P ar a s ah ab at m e nj aw ab,

"Iya wahai Rasulullahl' Rasul menjawab, "Orang

yang meminta karena Allah dan tidak memberi
karena-Nya."

Flqlli Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.
1. Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani), kaum

musyrikin dan penyembah berhala berhak
mendapatkan tiga siksaan, disebabkan
tidak beriman kepada agama Islam; masuk
neraka fahannam, kekal di dalamnya dan
mereka merupakan makhluk paling jelek
yang diciptakan oleh Allah SWT.

Firman Allah SWT dalam ancaman
kepada mereka dengan redaksi kalimat
(q ,#F sedangkan dalam janji meng-
gunakan redaksi {r!f , ;:i rjlr.i} sebagaimana
yang telah dije)askan, itu menunjukkan
kesempurnaan kederrRaw€nan dan ke-
luasan rahmat-Nya. Sebagaimana halnya
firman Allah SWT dalam hadits q.r-dri



yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu

Hurairah, "Rahmat-Ku mendahului murka-

Ktt."

2. Para ulama berkata, 'Ayat ancaman ini
khusus dalam dua macam.

Pertama, orang yang bertobat dan

masuk agama Islam dari kalangan mereka

akan terbebas dari ancaman tersebut.

Kedua, orang-orang kafir Yang ter-

dahulu tidak masuk dalam kategori ter-

sebut karena Fir'aun adalah orang kafir
yang paling jelek.

3. Orang-orang yang beriman dan beramal

saleh berhak mendapatkan empat macam

balasan: mereka disifati sebagai makhluk
paling baih masuk surga Adn yang di

bawahnya mengalir sungai, hidup kekal

di dalamnya, dan Allah meridhai amalan

mereka dan mereka iuga ridha atas pahala

yang diberikan oleh Allah SWT.

4. Beramal saleh dan kekal di surga lebih

baik dari surga itu sendiri dan ridha Allah

lebih baik daiipada surga. Adakalanya

itu adalah perbandingan kolektif dan

kolektif yang mengharuskan pembagian

secara individu atau perbandingan antar

individu. Tidak ada seseorang yang mampu

melakukan seluruh kebaikan. Akan tetapi,

setiap orang mempunyai bagian sendiri-

sendiri. Bagian orang yang kaya adalah

memberi dan bagian orang yang miskin

adalah mengambil. Sebagaimana jika

seseorang berkata kepada kedua istrinya,

"|ika kalian berdua masuk dua rumah

ini, kalian begini, lantas dia membawa

dan memasukkan masing-masing dari
keduanya ke satu rumah."

Sebagian ulama berargumen dengan f
irman Allah SWT {!.St* S.19ri) mereka

adalah sebaik-baik makhluk. Itu diperkuat
dengan bacaan yang memakai hamzah

bahwa manusia lebih mulia daripada

malaikat. Diriwayatkan oleh lbnu Abi

Hatim dari Abu Hurairah secara marfu',

dia berkata, 'Apakah kalian kagum atas

kedudukan para malaikat di sisi Allah?

Demi Zat yang menggenggam iiwaku
pastilah kedudukan hamba yang beriman
pada hari hari Kiamat lebih mulia dari
kedudukan para malaikat." Lantas Abu

Hurairah membaca ayat ini. Hal itu bisa

dijawab bahwasanya para malaikat juga

masuk dalam kategori dalam ayat itu;

beriman dan beramal saleh atau bahwa

maksud dari bariyyah [makhluk) dalam

ayat tersebut adalah bani Adam. Karena

kata tersebut merupakan pecahan kata

dari barri yang berarti tanah liat, bukan

dari segala sesuatu yang diciptakan oleh

Allah. Oleh karena itu, para malaikat tidak

termasuk di dalam ayat tersebut sama

sekali.

Firman Allah SWT 41.' * r:t cu!) dan

firman Allah SWT dalam surah yang

lain (ii:iir 9V v .Ir ,;;; 4) memberi

pengertian secara gamblang bahwasanya

para ulama yang menyebarkan ajaran

Allah merupakan sebaik-baik makhluk. Ya

Allah jadikanlah kami termasuk golongan

mereka.

5.

6.



SURAH AL-ZALZAIAH
MADAN IYYAH, DELAPAN AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Zalzalah
atau az-Zilzaal karena dimulai dengan pem-
beritahuan terj adinya gempa dahsyat beberapa
saat sebelum hari Kiamat 4Ati: e'r$t li3 t;1y.

Surah ini merupakan surah Madaniyyah.
Ibnu Katsir mengatakan ini merupakan surah
Makkiyyah.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Pada akhir surah al-Bayyinah, Allah SWT
menyebutkan ancaman kepada orang kafir dan
janji bagi orang Mukmin serta balasan orang-
orang kafir adalah neraka jahannam dan
balasan orang-orang Mukmin adalah surga.
Di sini Allah SWT menjelaskan waktu balasan
tersebut dan sebagian tanda-tandanya, yaitu
gempa bumi yang sangat dahsyat. Setelah
membaca surah al-Bayyinah itu, seakan-akan
ada pertanyaan, "Kapan itu terjadi?" Lantas
dijawab dalam surah ini, "fika telah terjadi
gempa bumi yang dahsyat." Demikian juga,

Allah ingin menambah ancaman atas orang-
orang kafir dengan berfirman, 'Aku akan
membalas ketika bumi berguncang dahsyat."
Ini sebagaimana firman Allah S\MX,

"Pad.a hari itu adawajahyang putihberseri,
dan ada pula wajah yang hitam muram." (Aali
'Imraan:106).

Allah SWT menyebutkan masing-masing
dari dua kelompok yang disebut dalam surah
Aali 'lmraan dan mengumpulkan keduanya
di akhir surah dengan menyebutkan sedikit
kebaikan dan kejelekan.

Kandungan Surah

Us/ub kalimat surah ini adalah Madaniy-
yah, sedangkan temanya menyerupai uslub
dan tema surah-surah Makkiyyah, karena ber-
bicara tentang kondisi mencekam pada hari
Kiamat. Surah ini mengandung dua tujuan.

Surah ini menjelaskan terjadinya gempa
dan guncangan dahsyat di bumi pada waktu
hari Kiamat. Semua yang berada di atas bumi
akan berantakan, orang-orang mati yang
terpendam di perut bumi akan tersembur
keluar. Saat itu seluruh manusia keluar sesuai
dengan amalannya ketika berada di dunia,
Allah SWT berfirman,

'Apabila bumi diguncangkan dengan gun-
cang any ang d ahsyat, dan bumi telah meng elu ar-
kan beban-beban berat (yang dikandung)nya,
dan manusia bertanya, 'Apa yang terjadi pada
bumi ini?" Pada hari itu bumi menyampaikan
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu te-
lah memerintahkan (yang demikian itu) pada-
ny a." (al-Zalzalah: 1 - 5)

Surah ini juga berbicara tentang perginya
seluruh makhluk ke Padang Mahsyar untuk



dihisairb dan diberi balasan atas perbuatan

mereka. Saat itu mereka terbagi menjadi dua

bagian; orang yang bahagia akan masuk surga

dan orang yang celaka akan masuk neraka.

Allah SWT berfirman,

"Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya
dalam keadaan berkelompok-kelompolg untuk
diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua

perbuatannya. Maka barang siapa meng erj akan

kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan me-

lihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerja-

kan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan

melihat (b al a s an) ny a." (al-Zalzalah : 6- 8)

Sebab Turunnya Surah

Orang-orang kafir bertanya tentang
hari Kiamat dan hari penghitungan. Mereka

berkata, "Kapankah hari Kiamat itu?" (al-
Qiyaamah: 6) "Kapan (datangnya) ancaman

itu jika kamu orang yang benarT" (al-Mulk:
25) "Kapankah kemenangan itu (datong)" (as-
Saidah: 28) dan semisalnya.

Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskan
kepada mereka di dalam surah ini tentang
tanda-tanda hari Kiamat saia agar mereka
mengetahui bahwa hari Kiamat itu hanya

Allah yang mengetahuinya. Hari itu tidak bisa

ditentukan.

Keutamaan Surah

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu Dawud

dan Nasa'i dari Abdullah bin Amr, dia berkata,
"Pernah suatu ketika ada seorang lelaki
datang kepada Rasulullah saw. dan berkata,
"Bacakanlah aku Al-Qur'an wahai Rasulullah!"
Beliau menjawab, "Bacalah tiga surah dari su-

rah-surah yang dimulai dengan ra'. Lelaki ter-
sebut meniawab, 'Aku sudah tua, hatiku keras,

dan lisanku tebal." Beliau bersabda, "Kalau

begitu bacalah tiga surah dari surah-surah
yang dimulai dengan haamiim. Lelaki tersebut
menjawab dengan jawaban yang sama. Beliau

bersabda, "Kalau begitu bacalah tiga surah
dari surah-surah tasbih." Lelaki itu pun men-
jawab dengan jawaban yang sama dan berka-
ta, "Wahai Rasulullah, bacakanlah padaku su-

rah yang mencakup semuanya!" Lantas beliau
membacakan surah al-Zalzalah hingga ketika
beliau selesai membaca, lelaki tersebut ber-
kata, "Demi Zat yang mengutusmu dengan

kebenaran sebagai seorang nabi, aku tidak
akan menambah dari membaca surah itu se-

lamanya." Kemudian lelaki itu pergi. Lantas

Rasulullah saw. bersabda, "Berbahagialah

lelaki itu, berbahagialah lelaki itu." Lantas

bersabda, "Datangkan lelaki tersebut!" Lelaki
tersebut mendatangi beliau dan beliau
bersabda kepadanya,'Aku diutus dengan hari
kurban. Allah SWT telah menjadikan hari itu
sebagai hari raya umat ini." Lelaki tersebut
berkata, "Bagaimana pendapatmu jika aku

tidak mendapati melainkan kambing betina,

apakah aku mengurbankannya?" Beliau

menjawab, "Tid.ak,"' akan tetapi potonglah

rambutmu, potong kukumu, dan cukur
kumismu, serta potong bersih bulu ketiakmu.
Itu merupakan kurban yang sempurna di sisi

Allah."

Tirmidzi juga meriwayatkan dalam hadits
hasan dari Anas bin Malih "Bahwasanya

Rasulullah saw. pernah bertanya kepada

salah seorang sahabat beliau, "Wahai fulan
apakah kamu sudah menikah?" Dia menjawab,

"Belum, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak
punya modal untuk menikah." Beliau bertanya,
"Tidakkah kamu hafal surah al-lkhlaash?" Dia
menjawab, "lya." Beliau bersabda, "ltu seper-

tiga Al-Qur'an." Beliau bertanya, "Tidakkah

kamu hafal surah an-Nashr?" Dia menjawab,
"lya." Beliau bersabda, "ltu seperempat Al-

221 lni merupakan keputusan di awal dakwah Islam. Setelah
itu berkurban dengan kambing betina diperbolehkan.
Seluruh madzhab sepakat akan bolehnya berkurban
dengan kambing betina, hanya saja kambing jantan lebih
utama daripada kambing betina.



Qur'an." Beliau bertanya lagi, "Tidakkah kamu
hafal surah al-Kaafiruun?" Dia menjawab, "lya."

Beliau bersabada, "ltu seperempat Al-Qur'an."
Beliau bertanya, "Tidakkah kamu hafal surah
al-Zilzaal?" Dia menjawab, "lya!' Beliau ber-
sabda, "ltu seperempat Al-Qur'an, menikah-
lah, menikahlah."

TANDA.TANDA HARI KIAMAT DAN BALASAN

ATAS KEBAIKAN DAN KEBURUKAN

Surah al-Zalzalah Ayat 1- 8

TATSIRAL-MUNIRIILrp 15 
lr,il, -cf-------L sur.hst-zrtzatah

zai. Sementara para imam yang lain mem-
bacanya dengan murni hurufshad.

l'ruab

4Qti., ,"'.,$t l)i ttly huruf {ril} merupakan
keterangan waktu, 'aamilnya bisa iadi l)
(j:i atau (.i.'.,JF,dengan demikian kata {y!}
merupakan pengulangan dan badal (peng-
ganti) dari (r;1), perkiraannya ;r!r c.l1; rig

1r,rrr-*[ e.r.a. Sementara itu {{.I};} dinashab
berdasarkan mashdar dengan mengkasrah
huruf za i yang p ertama . lika drfath ah kan, maka
itu merupakan rsim. Ada yang mengatakan
difathahkan j u ga m erup al<an m a sh d ar.

{t!t."li} dinashab berdasarka n haal dari kata

{,j"6'}, kata tersebut merupakan bentuk jamak

dari kata 1&l yang berarti bercerai-berai.

4,1*. ;; ,l:X- py huruf (!r) pada dua
tempat tersebut merupakan huruf syarotyang
dirafa' karena sebagai mubtada' dan kalimat

{i!} sebaga i khab arnya.

Balaafhah

{+rjt} idhaafah dalam kalimat tersebut
bertujuan untuk menakuti. {Qrj;} 4qi3b
antara kedua kalimat tersebut terdapat
jinas isytiqaaq (pecahan kata). 4a'r\t u.;iiy
menampakkan kata ketika pada posisiidhmaar
(menyembunyikan) untuk tuiuan penetapan
dan penguat.

{+ u ir;jr jd;y ini merupakan istifhaam
(kalimat tanya) yang bertujuan untuk ta'ajjub
(heran), istighraab (aneh), atau istihjaan
(penghinaan).

t? o.ts Jt .t-, .l) ort t1S o1s oW |P ,?y
{ij- antira rcaua kalimat tersebut terdapat
muqaabalah (kalimat pertentangan).

{e u}, {';itii}, {+ ;;i}, {,*,'.ri}, (Ori;},
pada kalimat-kalimat tersebut terdapat sajak
murashsha'dalam ilmu Badi', ini merupakan
keindahan. (rr;;iF kata ini mengandung arti
izin dan perintah baginya.

0 KluinjrJrl;O

',ag fAt,#j:V6'rdS; f;tt 15$\

k;tc*tLi*a
tt4lt )t ,t" . zl
r/ur sL?. #-tt4\ )t ,1 , z)z
!.r\-:Jl JLA {-rd

.z'z&#tw V,x4s"o\e
:31 ici F4 "& ffi ';{G\ uAtu5t
A1AV,t:tJczffi:$AtAw

"Apabila bumi diguncangkan dengan gun-
cangan yang dahsyat, dan bumi tehh mengeluarkan
beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan,

manusia bertanya, 'Apo yang terjadi pada
bumi ini?" Pada hari itu bumi menyampaikan
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah

memerintahkan (yang demikian itu) \adanya.
Pada hari itu manusia keluar dari klxburnya
dalam keadaan berkelompok-kelompok, untuk
diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua

perbuatannya. Maka barangsiapa mengerjakan
kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya." (al-Zilzalah: f -S)

Qlraa'aat
tt' ,.;
(-,Jalf:
Dibaca oleh Hamzah, Kisaa'i dan Khalaf

dengan mencondongkan huruf shadke huruf



Mufradaat LuShawlyyah

(iij) kata zilzaal berarti gerakan dan

guncangan yang dahsyat. Hal itu terjadi ketika

tiupan pertama, kedua, atau sesuai hikmah

Ilahi. {Ujd!i} kata lJr;llry makna aslinya adalah

hiasan rumah, sebagaimana firman Allah SWT

"Dan ia mengangkut beban-bebanmu."

(an-Nahl:7)

Kata tersebut merupakan bentuk jamak

dari kata (J9 yang berarti hiasan rumah.

Sementara yang dimaksud di dalam ayat

ini adalah isi perut bumi yang berupa harta

karun, benda-benda yang terkubut dan orang-

orang mati. Maksudnya, bumi mengeluarkan
isi perutnya ke permukaan bumi. jr;'ir j6;|

{Q u manusia akan bertanya-tanya tentang

, perkara yang mencekam seraya mengingkari

,kondisi tersebut. Ada yang mengatakan, yang
ldimaksud manusia di ayat ini adalah orang

kafir yang mengingkari hari kebangkitan

karena seorang Mukmin mengetahui kondisi
tersebut. {,;;+i .yy memberitahu apa yang

telah diperbuat dari hal yang baik dan buruk.

Bumi berbicara kepada manusia, bisa jadi

itu dengan lisan haal (kondisi), yaitu dengan

berguncang dan mengeluarkan isi perutnya.

Bisa jadi juga Allah SWT membuatnya dapat

berbicara, lantas ia memberitahu perbuatan

yang dikerjakan di atas permukaannya. Ka-

limat tersebut merupakan jawab dari syarat

(r11|. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Ahmad dan Tirmidzi dari Abu Hurairah

dikatakan,

t;;be,E(,kfiiy"r *-e
"Bumi tersebut akan bersalcsi atas setiap

hambn dan umat akan perbuatan yang telah dia
lakukhn di atasbumi."

I

{erii iq} bumi tersebut berbicara karena
Tuhanmu mengilhaminya dan memerintahkan
hal itu. Maksud wahyu adalah ilham secara

samar. Dikatakan ltJl: d ,fss ,qJb J ,r'tl)
mewahyukan kepadanya, maksudnya adalah

1.Jl ji i; -k> berbicara atau mengilhaminya
dengan samar. {,-1,6' 

j,"a} manusia keluSr dari
kuburannya menuju Padang Mahsyar untuk
penghitungan amal, (dt,ir| terpisah-pisah dan

terpecah-pecah sesuai dengan derajat dan

amal merek".{Jt;i fr').\ agar mereka melihat
balasan amalan-amalan mereka berupa

surga atau neraka. (:;rh debu yang terlihat
ketika sinar matahari masuk melalui jendela,

atau semut kecil, {{; iuL\ seukuran semut
kecil atau debu, itu sebagai perumpamaan

dalam ukuran kecilnya. 4ii ,tb dia melihat
pahala kebaikannya. 4:j-t;b melihat balasan

kejelekannya. Kalimat 4.,1:;- jy') merupakan
perincian dari kalimat {ri!}.

Sebab Turunnya Ayat (7) dan (8)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said

bin Jubair, dia berkata, "Ketika turun ayat

4f J;;ukt :';i;-ty. kaum Muslimin mengira

bahwa mereka tidak akan diberi pahala iika
memberikan sesuatu yang sedikit. Sementara

itu, yang lainnya mengira bahwa mereka tidak
dicela karena melakukan dosa kecil; dusta,

melihat (yang haram), menggunjing dan

semisalnya. Allah dikiranya hanya memberikan
siksaan atas dosa-dosa besar saja. Oleh karena

itu, Allah SWT menurunkan ayat,

' Maka barang siapa meng erj akan kebaikan

seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan

kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan

m e lih at (b a I a s a n) ny a."' (al-Zalzalah : 7 - 8)

Ayat ini disebut oleh Rasulullah saw. se-

bagai al-jaami'ah al-faadzahzzz ketika ditanya
tentang persoalan zakat keledai. Beliau men-

222 Satu-satunya ayat yang memiliki makna dengan cakupan
yang sangat luas. Pen'.



jawab sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah r.a.,

Ol.O4,-\

:i;til;;Ur ajlr .ii il W Le*.irr .1ji U
,, 

,:. c ,. , -. ,...F. u: to1- tp ;')i iv, la py
'4i; t'; ;')i jv,.

Allah SWT tidak menurunkan tentang hal
itu melainkan ayat yang komprehensif ini, 'Maka

barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan ba-

rangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya."' (al-
ZalzalahzT-8)

Muqatil berkata, 'Ayat ini turun mengenai

dua lelaki, yaitu tatkala turun ayat o$tj\
4* * |r;itr salah seorang di antara keduanya
didatangi oleh seorang pengemis. Dia minta
agar diberi sebutir kurma, makanan sisa dan

kacang-kacangan. Dia berkata, "lni bukan
apa-apa, kita hanya diberi pahala karena apa
Sementara itu, satunya meremehkan dosa kecil.
Dia berkata, "Hal ini tidak apa-apa bagiku."
Oleh karena itu, Allah SWT menganjurkan
untuk berbuat sedikit kebaikan, karena hal itu
bisa bertambah banyak. Allah juga mewanti-
wanti dosa kecil karena itu berpotensi untuk
meniadi besar. Oleh karena itu, Nabi saw.

bersabda, sebagaimana diriwayatkan oleh
Bukhari Muslim dari Adi bin Hatim,

"Takutlnh kamu dengan neral<n sekalipun

dengan separuh kurma. Barangsiapa tidak men-

dapatinya, maka dengan perkataan yangbaik."

Tafslr dan Penlelasan

"Apabila bumi diguncangkan dengan gun-
cangan yang dahsyat." (al-Zalzalah: 1)

Bumi berguncang dahsyat dari area

bawahnya sehingga segala sesuatu di atasnya

hancur berantakan. Sebagaimana firman Allah
SWT,

"Wahai manusia! Bertal<utalah kepada
Tuhanmu; sungguh, guncangan (hari) Kiamat
itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar."

(al-Haii:1)

Allah SWT juga berfirman,

'Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-

dahsy atnya." (al-Waaqi'ah: 4)

"Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban

b e r at (y ang di ka n d u ng ) ny a." (al-iLalnlaln 2)

Bumi mengeluarkan segala apa yang ada

di dalam perutnya berupa orang-orang mati
dan benda-benda yang terkubur di dalamnya,

Sebagaimana firman Allah SWT

"Dan apabila bumi diratakan, dan memun-

tahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi
ko song." (al-Insyiqaaq: 3 -4)

Imam Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah

saw. bersabda,

c )fu'lt i(';i 6r^{ 'rl't1 hit ;i
' 

' 
t2 , "ti e,irrt ;i,tut;e: ,$tt:-i,

t o,'l ,'., i, ,-., t,'..-1 
't 

t?,.
{-r.hi '* j ,J-# *n, i4.i .a;

aAEJ'.;*J i ,:* ,i,'i'* l; ,6t r$t .;W ri
, 2 ) .' f u . ,

-,J t.4-b

I .t. t

;,Jrt o.,tlt;qt .r)
w L orGuJi r:*'t i u,

"Bumi akanmemuntahkan isinya seperti emas

dan.perak. Pembunuh akan datang dan berkata,
'Demi ini aku membunuh." Orang yang memutus
silaturahim berkata, *Demi ini aku memutus
tali silaturahim." Pencuri berkata, "Karena ini
tanganku dipotong." Lantas mereka meninggalkan
itu (emas dan perak) dan tidak mengambilnya

sedikit pun."
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Pada tiupan kedua, bumi mengeluarkan
jasad orang-orang yang telah meninggal.

"Dan, manusia bertanya, Apa yang terjadi
pada bumi ini?"'(al-Zalzalah: 3)

Sebagian manusia akan bertanya-tanya

tentang hal-hal yang membuatnya heran,

"Mengapa bumi ini, apa yang menyebabkan

bumi berguncang dan mengeluarkan isinya?"

"Pada hari itu bumi menyampaikan berita'
nya." (al-Zalzalah:4)

Pada waktu guncangan yang sangat

dahsyat tersebut terjadi, bumi memberitahu

kondisinya, berbicara tentang perbuatan yang

telah dikerjakan di atasnya; baik dan buruk.

Allah SWT membuatnya dapat berbicara agar

dia bersaksi atas hamba-hamba. Ibnu Abbas

berkomentar tentang ayat tersebut, 'Allah

berfirman kepada bumi, "Berkatalah," maka

bumi berbicara." Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i

meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,

"Rasulullah saw. membaca ayat, 'Pada hari
itu bumi menyampaikan beritanyai beliau ber-

tanya, 'Tahukah kalian apa itu beritanya?' Para

sahabat menjawab, Allah dan rasul-Nya yang

mengetahuinyal Beliau bersabda,'Sesungguhnya

beritanya adalah ia (bumi) akan bersalcsi atas

setiap hamba dan umat tentang aPo yang telah dia
perbuat di atas bumi. Bumi tersebut alcan berbicara,

'Dia melakukan ini dan itu pada hari ini dan itul
Inilah b erit any a ter s ebut !' 223

Ath-Thabari berkata, "Sesungguhnya ini
merupakan permisalan. Maksudnya adalah

bumi akan berbicara dengan bahasa kondisi,

bukan dengan bahasa lisan."

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sumber

kejadian ini, Allah berfirman,

"Karena sesungguhnya Tuhanmu telah me-

merintahkan (yang demikian itu) padanya."

(al-Zalzalah:5)

Bumi akan berbicara dengan wahyu dan

izin dari-Nya untuk bersaksi. Firman Allah

{A ;3i} maksudnya adalah mengizinkan dan

memerintahkannya atau memberinya ilham.

"Pad a hari itu manusia keluar d ari kuburnya

dalam keadaan berkelompok-kelompoh untuk

diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua

p e rb u a ta n ny a." (al-Zalzalah : 6)

Di hari yang penuh keguncangan dan

kehancuran ini, manusia bangkit dari kubur-
kubur mereka ke Padang Mahsyar tempat
penghitungan amal. Kondisi mereka berbeda-

beda. Sebagian mereka ada yang merasa aman

dan sebagian yang lain ketakutan, sebagian

tampak sebagai penghuni surga dan sebagian

yang lain tampak sebagai penghuni neraka

karena Allah ingin menampakkan perbuatan

mereka. Ini adalah pendapat sebagian ahli

tafsif, seperti Syaukani. Kata 1r.*lg menurut
pendapat ini adalah kebangkitan mereka dari

kubur. 1(ur'f berbeda-beda, ada yang Mukmin,

kafir dan ahli maksiat. Mereka semua berialan

menuju Padang Mahsyar untuk melihat
perbuatan-perbuatan mereka.

Sebagian ahli tafsir berpendapat,

seperti lbnu Katsi[ mereka akan kembali

ke Padang Mahsyar dalam kondisi yang

berbeda-beda. Ada yang celaka dan bahagia,

ada yang diperintahkan ke surga dan yang

diperintahkan ke neraka, sebagai balasan

perbuatan baik dan buruk mereka di dunia.

Dengan demikian, maksud dari ayat{{*i$'l\223 Tirmidzi mengatakan
gharib.

bahwa hadits ini hasan shahih
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untuk diperlihatkan kepada mereka balasan
perbuatan mereka, yaitu surga dan neraka.

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

" M a ka b arang si ap a meng erj akan keb aikan
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan

kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan

m e I i h at (b a I a s an) ny a." (al-Zalzalah : 7 -B)

Barangsiapa yang beramal saleh di dunia
seberat semut kecil atau seberat butiran debu
yang tidak bisa dilihat melainkan di tengah
pancaran sinar matahari meskipun sekecil itu,
dia akan mendapati balasannya kelak di hari
Kiamat sehingga dia gembira. Demikian pula

orang yang berbuat buruk di dunia, meskipun
sepele atau sedikit, dia pun akan mendapatkan
balasannya kelak di hari Kiamat sehingga hal
itu akan menyakitinya.

Ayat ini senada dengan ayat,

"Dan Kami akan memasang timbang anyang
tepat pada hari Kiamat, maka tidak seorang
pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya

seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya
(pahala). Dan cukuplah Kami yang membuat
p erhitung an." (al-Anb iyaa' 

= 
47)

Dan firman Allah SWX,

"Dan diletakkanlah kitab (catatan amal),

lalu engkau akan melihat orang yang berdosa

merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis)
di dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa

celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan

tercatat semuanya," dan mereka dapati (semua)

apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan

Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun."

(al-Kahfi:49)

Di dalamShahih Bukhari diriwayatkan dari
Adi secara marfu'Rasulullah saw. bersabda,

"Takutlah kamu dengan neraka sekalipun
dengan separuh biji kurma. Barangsiapa tidak
mendapatinya maka dengan perkataan yang baik."

fuga diriwayatkan,

b Ll Li lt l* ir'Pt i i;';x't
,ts-;i *x 'oi 'lt ,;iAt ,u1 ;. !r)>

L4q&i,
"langanlah sekali-kali kamu meremehkan

kebaikan sedikit pun. Meskipun kamu hanya

menjulurkan timba untuk memberi minum orang
yang minta minum dan meskipun itu hanya

dengan wajah berseri ketika bertemu temanmu."

Di dalam hadits shahih juga diriwayatkan,

,V'r.J.r i l; it';X {, .ruli t,t-;'fi1 t:.

"Wahai wanita-wanita Mukminah. I anganlah

sekali-kali seseorang itu meremehkan pemberian

tetangganya, meskipun itu hanya berupa kuku
ttnta."

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan Bukhari dalam tarikh serta Nasa'i

dari Hawwa' binti Sakan,

*:n*il+U;llt:,)
"B erilah orang yang meminta-minta meskipun

hanya dengan kuku yang terbakarl'

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah bahwa-

sanya Rasulullah saw. bersabda,

,-:.tbt ;y uft
.9u!' Cu"fri*i' i, *

"Wahai Aisyah berlindunglah kamu dari
neraka meskipun hanya dengan separuh kurma.
Karena sesungguh separuh kurma tersebut dapat

,,
ZCJG I:Qp ,ai i* st

**,h,'2'; *,it rrtrtt$r
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eit v ,-S-.6 u
,,yV;Fqq,j^r' c

e ' t .,.i ;4u u

memenuhi orang yang sedang lapar sebagaimana

orang yang telah kenyang."

Ibnu |arir dan lbnu Abi Hatim me-

riwayatkan dari Anas, dia berkata,'Abu Bakar
pernah makan bersama Nabi saw., lantas

turunlah ayat," Maka barang siapa mengerjakan

kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan

melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa me-

ngerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya

dia akan melihat (balasan)nya," Abu Bakar

pun mengangkat tangannya dan berkata,
"Wahai Rasulullah, apakah sesungguhnya

aku akan dibalas karena keiahatan yang telah

aku perbuat walau sebesar dzarrah?" Rasul

menjawab,

At r+i ,'At)i
.iqti';ii'r'

"Wahai Abu Bale.ar, apa yang kamu lihat dari
sesuatu yang tidak kamu senangi di dunia, maka

timb anganny a adahh dengan dzarr ah22a kej elekan

dan Allah menyimpan b agimu timb angan dzarrah
kebaikan hingga ia dimatikan oleh Allah padahari
Kiamatl'

Ibnu f arir meriwayatkan dari Abdullah bin
Amr bin Ash bahwasanya dia berkata, "Ketika

turun surah al-Zalzalahpada waktu Abu Bakar

sedang duduh lantas dia menangis. Rasulullah

saw. bertanya, 'Apa yang membuatmu me-

nangis wahai Abu Bakar?" Dia menjawab,

"Surah ini membuatlan menangis" Rasulullah

bersabda kepadanya, "Seandainya kalian tidak
bersalah dan berdosa lantasAllah mengampuni

kalian, maka pastilah Dia akan menciptakan

umat yang bersalah dan berdosa, maka Dia

akan m eng amp uni m e reka."

224 Dzarrah adalah ukuran benda paling kecil. Ada yang
mengatakan debu, semut kecll, atau pun atom, Penr.

Mengenai kebaikan-kebaikan kaum
kafir Ibnu Abbas berkata "Tidaklah seorang

Mukmin dan kafir itu melakukan kebaikan

atau kejelekan melainkan Allah akan mem-
perlihatkannya kepadanya. Orang Mukmin
akan diampuni keielekannya dan diberi pahala

atas kebaikannya. Sementara itu, orang kafir
kebaikannya akan ditolak dan disiksa karena

kejelekannya."

Berdasarkan hal itu, orang kafir akan

disiksa karena kekafirannya, sedangkan ke-

baikannya hanya akan bermanfaat baginya

selama di dunia saia, seperti menolakkejahatan
atau bahaya dari dirinya. Adapun di akhirat,
kebaikannya tersebut tidak akan bermanfaat
dan tidak akan dapat membebaskannya dari
siksa kekafiran yang mengekalkan di neraka,

Allah SWT berfirman,

"Dan Kami okan perlihatkan segala amal
yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadil<an

amal iru (bagaikan) debu yang beterbangan."
(al-Furqaan:23)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.

1. Termasuk tanda-tanda hari Kiamat adalah

guncangan bumi yang sangat dahsyat di-
sertai dengan keluarnya isi perut bumi
berupa benda-benda terpendam dan

orang-orang mati, Para ulama mengatakan,

bahwa ketika tiupan pertama, bumi
akan berguncang dan memuntahkan
isi perutnya berupa benda-benda yang

terpendam, Pada tiupan kedua, bumi
mengeluarkan orang-orang mati dalam

keadaan hidup kembali seperti dilahirkan
seorang ibu.

2. Tidak diragukan lagi, ketika bumi ber-
guncang, manusia akan merasa takut
dan bertanya-tanya, "Mengapa bumi ber-
guncang? Mengapa ia mengeluarkan isi



perutnya?" Ini merupakan perkataan ke-

heranan.

3. fika bumi berguncang, saat itu ia akan

memberitahu perbuatan baik dan buruk
yang telah dilakukan manusia di per-

mukaannya. Maksud bumi memberi-

tahu, menurut Abu Muslim al-Ashfahani

adalah pada saat itu setiap orang akan

mengetahui balasan perbuatannya, se-

akan-akan bumi berbicara dengan hal

itu. Seperti perkataanmu, "Rumah ber-

bicara kepada kita bahwa ia tenang." De-

mikian iuga kehancuran bumi disebabkan
guncangannya (seakan-akan) telah ber-

bicara, bahwasanya duniatelah selesai dan

akhirat telah datang." Ath-Thabari berkata,
"Bumi berbicara dengan guncangan dan

mengeluarkan orang-orang mati."

|umhur ulama berpendapat sesung-

guhnya Allah SWT menjadikan bumi
seekor hewan yang berakal dan dapat

berbicara serta memberitahu segala apa

yang telah dilakukan di permukaannya.

Pada waktu itu bumi bersaksi atas orang
yang taat dan bermaksiat. Rasulullah

saw. bersabda dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu

Hurairah,

hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi
sebelumnya

"Tahukah kalian apa itu beritanya?"

Para sahabat menjawab, 'Allah dan rasul-

Nya yang mengetahuinya." Beliau bersabda,

"sesungguhnya beritanya adalah ia (bumi)

akan bersalcsi atas setiap hamba dan umat

akan apa yang telah dia kerjakan di atas

bumi. Bumi tersebut akan berbicAra, nDia

melakukan ini dan itu pada hari ini dan itul'
Inilah b er itany a ter s eb ut !'

Bisa jadi juga bumi memberitahukan

dengan isi perutnya yang dikeluarkan,

sebagaimana hadits yang diriwayatkan
oleh lbnu Majah dari lbnu Mas'ud dari
Rasulullah saw. bahwasanya beliau ber-

sabda,

a;t;.tt q "{;'ri q)\ #t Fl ;:ts tsy

,]nt L: i ,rJ ;l *ttt & ,W1

tt^ +i ,yqt i; e:'tt 3;; ft;*
'u$;e:; v

"lika ajal seorang hamba pada suatu

jengkal bumi, maka dia akan dipindahkan

ke tanah tersebut dengan sebuah kebutuhan.

Sehinggaketika dia sudah sampai, makaAllah
akan mencabut nyawanya dan bumi berkata

pada hari Kiamat, "Tuhanku, ini yang telah

Engkau t it ipkan kep a daku."

Atau bahwa bumi akan mengatakan

terjadinya kiamat ketika manusia bertanya,
"Apa ini?" Ini merupakan pendapat lbnu

.4\r o$ )i F
,E,f #:.YE ii'4;'ritti:1

.ra;
'Sesungguhnya bumi pastilah akan mem-

beritahu pada hari Kiamat mengenai setiap

perbuatan yang dilakukan di permukaannya.

Kemudian beliau membaca ayat ini!'z2s

4. Yang diberitahukan oleh bumi, bisa iadi
perbuatan-perbuatan hamba yang dilaku-
kan di atas permukaan bumi, sebagaimana

225 Tafsir ar-Razi: 32 /59,Tafsir al-Qurthubi:ZO / L49, Gharaaibul

Quran:30/157.



:fAFSrR AL-MUNTR JrrrD 1 5

Mas'ud. Bumi memberitahu bahwa dunia

telah berakhir dan akhirat telah datang.

Dengan demikian, hal itu merupakan
jawaban bagi mereka ketika bertanya dan

sebagai ancaman kepada orang'orang

kafir dan peringatan bagi kaum Mukmin.2z6

5. Pada saat bumi berguncang manusia

bertolak dari kuburan-kuburan mereka

menuju Padang Mahsyar secara ber-

iringan. Mereka kembali dan pergi dari

tempat perhitungan amal menuju tempat
pahala dan siksaan secara terpisah'pisah
untuk melihat catatan amalan-amalan

mereka atau balasan amalan mereka,

yaitu surga dan neraka serta apa yang

layak bagi kedua kelompok tersebut. Hal

ini diperkuat dengan sabda Nabi saw.,

iy ,'d i'*'t it,"tqt & ,-i i: Y

tfr;;1 J'>'>)t I C:'JW tL! ots

f .-;i I C:'J'A Lu,t * os i11

.,gal
"Tidak ada seseorang pada hari Ramat

melainkan dia alan menceh dirinya sendiri.

Iika dia orang baik maka dia akan berkata,

"Mengapa aku tidak menambah kebaikanku."

Iika dia bukan orang baik maka dia akan

berkata, "Mengapa aku tidak berhenti dari
malcsiat." 227 lni ketika dia melihat pahala

dan siksa.

6. Semua orang yang melakukan perbuatan

baik, kecil maupun besar selama di

dunia, maka dia akan melihatnya atau di-
perlihatkan oleh Allah pada hari Kiamat.

Semua orang yang melakukan perbuatan

226 Tafsir al-Qurthubi: 20 / 148-L49.

227 Tafsir al-Qurthubi: 20 / 150.

jelek; kecil maupun besar selama di dunia,

akan melihatnya atau diperlihatkan oleh

Allah kelak pada hari Kiamat. Maksudnya

adalah dia mendapati balasan perbuatan

tersebut. fika perbuatannya baih baiklah

balasannya dan jika jelek perbuatannya,
jelek pula balasannya.

Sementara itu, orang kafiq, sebagai-

mana yang telah dijelaskan sebelumnya,

kebaikannya akan ditolak di akhirat karena

kekafirannya dan kebaikannya akan di-
tamparkan ke mukanya. Dia juga akan

mendapatkan siksaan dari kekufuran dan

kejelekan yang telah dia perbuat. Dia akan

disiksa karena kejelekan-kejelekannya.

Maksudnya, bahwa keumuman ayat

tersebut tetap ada, tetapi kebaikan-ke'

baikan orang kafir tidak akan diterima.

Ibnu Mas'ud mengomentari ayat tersebut,
"lni merupakan ayat paling muhkam di
dalam Al-Qur'an."

Para ulama telah bersepakat atas ke-

umuman ayat ini. Ka'ab bin Ahbar berkata,
'Allah telah menurunkan dua ayat kepada

Muhammad yang mencakup isi Taurat,

Injil, Zabu6, dan Shuhuf, yaitu ayat

"Maka barangsiapa mengeriakan

kebaikan seberat zorrah, niscaya dia akan

melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa

mengerjakan kejahatan seberat zarrah,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya."

(al-Zalzalah: 7-8)

Sebagaimana yang telah disebut

sebelumnya, bahwasanya Nabi Muham-

mad saw. menyebut ayat ini dengan

sebutan al-J aami' ah al-Faadzah (kompre-

hensif).
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SURAH AL-'MfrIY/v\T
MAXKIWAH, SEBELAS AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Aadiyaat
karena Allah SWT memulainya dengan sum-
pah dengan al-Aadiyaat, yaitu kuda para

mujahidin yang berlari cepat menuju musuh.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Persesuaian antara dua surah ini telihat
pada dua segi.

1. Ada kesesuaian dan hubungan yang jelas

antara firman Allah SWT dalam surah al-

Zalzalah,

"Dan bumi telah mengeluarkan beban-

beban berat (yang dikandung)nya." (al-
Zalzalahz2)

Dan firman Allah dalam surah ini,

"Maka tidakkah dia mengetahui apa-

bila apayang di dalam laftur dikeluarkan."
(al-Aadiyaat:9)

2. Surah sebelumnya diakhiri dengan pen-
jelasan kebaikan dan kejelekan. Dalam

surah ini Allah SWT menghina manusia
yang mengingkari nikmat Tuhannya,

mendahulukan kehidupan dunia dari-
pada kehidupan akhirat dan tidak mem-
persiapkan diri untuk hari penghitungan

di akhirat dengan melakukan kebaikan

na
*;i" t ,1

l;llt:tt ri-.n.i a

dan beramal saleh serta meninggalkan ke-
jelekan dan kemaksiatan.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini mengandung tiga
tujuan.

1. Sumpah Tuhan dengan kuda perang para

mujahidin bahwa sesungguhnya manusia

sangat mengufuri nikmat Tuhannya.

Allah mengetahui hal itu. Allah SWT ber-
firman,

"Demi kuda perang yang berlari ken-

cang terengah-engah, dan lada yang me-

mercikkan bunga api (dengan pukulan

lal*u kakinya), dan kuda yang menyerong

(dengan tiba-tiba) pada waktu pagt, se-

hing g a menerb ang kan debu, lalu meny erbu

ke tengah-tengah kumpulan musuh, sung-

guh, maiusia itu sangat ingkar, (tidak ber-

syukur) kepada Tuhannya, dan sesungguh-

nya dia (manusia) menyaksikan (meng-

akui) keingkarannya" (at-Aadiya atz 1-7)

2. Surah ini berbicara tentang naluri manusia

yang sangat mencintai kemewahan dan

harta benda. Allah SWT berfirman,

"Dan sesungguhnya cintanya kepada

harta benar-benar berlebihan." (al-Aadi-
yaat 8)



yangtersimpan di dalam dada dilahirkan? sungguh,

Tuhan merekn pada hari itu Mohateliti terhadap

keadaan mereka." (al-Aadiyaat: l - I I )

l'ruab

{r.li ot;}u ,G',i otl-:tl)rj\: kata (t-li}
dinashab karena menjadi mashdar sebagai

haal. Kata tersebut berarti suara nafas kuda

perang ketika berlari. Kata (r;ii) merupakan

mashdar muakkad (penguat) karena kata

1.>r,ruJg bermakna (.,8ruJl).

4ti[ ".tii,l;4 ot';!i\: kata {tii} dinashab

berdasarkan zharaf [keterangan walrtu) dan

kata f,if,y di'athaff<an kepada kata {-rlup
karena maknanya adalah kuda-kuda yang

menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi.

Ia membuat debu beterbangan. Yakni, boleh

meng-'athaf-l<an f iI (kata kerja) kepada lsim

fkata benda) karena rsim tersebut ditakrvili

sebagaiy''il. Huruf ha'pada {r} adalah dhamir

yang kembali kepada tempat, dan itu telah

ditunjukkan oleh haal/kondisi.

4;#i il.ou;'jr ,i9 kalimat ini merupakan

jawab dari qasam (sumpah) dan huruf lam

pada {.:.} berkaian dengan kata 1!;<y, yakni

sesungguhnya manusia itu pastilah sangat ingkar

kepada Tuhannya. Kata {i',l} bagus dimasuki

huruf 7ar (lam) karena mendahului isim faa'il.
Itu sebagaimana huruf lam tersebut mendahului

ftl, seperti dalam firman Allah SWT dalam surah

al-Araaf ayat L54 4:'*;. &,J.l riiry dan dalam

surah Yuusu f ayat 43 43, # q ) #'r\y.
(L,";"r Pt U. it1} dan sesungguhnya dia

pastilah bakhil karena kecintaannya pada

harta. Huruf jar (lam) berkaitan dengan

kata 1a.r:;. Asal kalimatnya adalah +-r:J c;)

1Jr,lr .r- .p! lantas kata 1,.pty yang merupakan

mudzaf dibuang dan mudzaf ilaih menduduki

tempatnya.

{pt Ctl,g) ;1e r;i}'aamildalam kalimat

{* '1} adalah apa yang ditunjukkan oleh

kalimat q4 *';. it, ;;',i1). Kata <1i> tidak

3. Surah ini berisi aniuran untuk mengerja'

kan kebaikan dan amal saleh yang akan

bermanfaat bagi manusia ketika seluruh

makhluk kembali kepada Allah untuk
melakukan penghitungan amal dan

pembalasan. Selain itu, juga ancaman

akan siksaan pedih kelak di hari Kiamat.

Allah SWT berfirman,

"Maka tidakkah dia mengetahui apa-

bila apa yang di dalam kubur dikeluar-

kan, dan apa yang tersimpan di dalam

dada dilahirkan? sungguh, Tuhan mereka

pada hari itu Mahateliti terhadap keadaan

mereka." (al-Aadiyaat: 9-11)

MENGINGKARI NIKMAT DAN TIDAK

MENCTNTAI KEBAIKAN SERTA TIDAK

BERSIAP€IAP UNTUK AKHIRAT

Surah al-'Aadlyaat Ayat 1"-L7.

si,,4'6e 8J6.r"fl6 O'Y$
t,SWHlFilAUg*uitO
A"6 "t,,P'ltY: O tH: glo ri;jr
'ii.$y fu{5 w A\fi ,;Jt ;LJ:SY:

ii$L\O\i-ilt6u'J#'Ar;#\i6
a,LL 17. .', .q)PXI4Y"

"Demi kuda perang yang berlari kencang

terengah- engah, dan kuda yang memercikkan bunga

api (dengan pukulan kuku kakinya), dan kuda

yang n enyerang (dengan tiba-tiba) pada waktu

pagi, sehingga menerbangl<an debu, lalu menyerbu

ke tengah-tengah kumpulan musuh, sungguh,

manusia itu sangat inglcnr Gidakbersyukur) kepada

Tuhannya, dan sesungguhnya dia (manusia) me-

nyalesikan (mengakui) keingkarannya, dan se-

sungguhnya cintanya kepada harta benar-benar

berlebihan. Maka tidakkah dia mengetahui apabila

apa yang di dalam kubur dikeluarkan, dan apa



berfungsi pada kalimat tersebut, karena
kalimat setelah <i1> tidak berfungsi atas

kalimat sebelum 1ig. Demikian juga 'aamil

kalimat tersebut tidak boleh kata {|U} karena
manusia tidak diminta untuk mengetahui
di akhirat. Akan tetapi dia hanya diminta
ketika berada di dunia. {Y';y adalah zharaf
(keterangan waktu), 'aamilnya adalah 44Y,
kalimat sebelumnya juga boleh berfungsi
atasnya karena lam dapat diperkiraka n taqdim
(mendahului), yang berbeda dengan 1ig.

Balaaghah

4i.y ;a' 4 i1:\ 4i;A il. orj.f il)
1.4 y';. I i:' i:1\ ta'kid (penguat) dengan

menggunakan huruf inna dan lam yang

bertuiuan untuk taqriir (penetapan) dan

bayaan (penjelasanJ.

Antara {.+fr} dan (i.uj} terdapat Tinas
naqish.Demikian juga antara (t^'r) dan {d#}.

4,At At:'fir!1 i; iiiy t<alimat ini merupakan
i stifha am inkari (kalimat tanya pengingkaran)
yang bertujuan untuk mengancam.

q4 *i I &: i!) dalam kalimat ini
terdapat implikasi, yaitu lafal {"ir} yrng
mengandung makna mujaaza (balasan),

Yakni Allah SWT akan membalas perbuatan-
perbuatan mereka. ,{,.ri3ry .(i*r} ,{ry}
{r#ry kata-kata tersebut merupakan sajak

murashsha'.

Mufradaat Lughawlyyah

(r^;; -U,ulr]) Allah SWT bersumpah
dengan kuda perang yang berlari kencang

hingga terengah-engah. Abu Halyan berkata,
"Yang zahir bahwa yang dibuat bersumpah
adalah seienis kuda perang." Kata {.lE,r;ir}
berarti kuda yang berlari sangat kencang,

sedangkan ho ,"'il,> suara nafas kuda ketika
lari kencang. (1t .1$) kuda yang kakinya
mengeluarkan kilatan api. Kata tersebut

merupakan bentuk jamak dari kata e.)t )yang
berarti mengeluarkan api karena gesekan dan

semisalnya. {';i} mengeluarkan api. Perlu

diperhatikan, jika kuda berjalan di tanah
berbatu di waktu malam, dari kakinya akan

keluar kilatan api, (r;j :t'puy kuda yang

menyerang musuh secara tiba-tiba di waktu
pagi. Kata ptr;)5 adalah bentuk iamak dari
kata 1;ri,y.

4:,lt;Ub maka ia menerbangkan di tempat
musuh atau pada waktu pagi itu (r;ii) debu,

karena gerakannya yang dahsyat : *;;y
{(:l menyerang ke tengah-tengah kumpulan
musuh.

4:6 :L. iu;.jr ,i1) sesungguhnya manusia

itu pastilah kufur terhadap nikmat Allah yang

diberikan kepadanya. Maksud dari manusia

dalam ayat ini adalah jenis manusia yang

sedang menjadi objek pembicaraan. Ada yang

mengatakan bahwa maksudnya di sini adalah

orang kafir. {i+ij 4t J; i1;} yakni dia akan

bersaksi atas kekufurann)ra. Dia akan bersaksi

terhadap perbuatannya sendiri. 47;tr ;^t i1:Y

yakni harta, berdasarkan firman Allah SWT

dalam surah al-Baqarah ayat 180 $j !:i 'ot\.

(ii) pastilah dia bakhil atau pastilah dia

sangat mencintai harta sehingga menjadi
bakhil.

{:it er'4Y orang-orang yang di dalam

kubur akan dibangkitkan. {;ril, C r ;.J*tY
menampakkan apa yang ada di dalam hati,
berupa kufur dan iman, kejelekan dan

kebaikan, tekad dan niat. Hal itu dikhususkan
karena hati adalah asal. {xj y,';.tsi:; it} pada

hari itu sesungguhnya Tuhan mereka pastilah

mengetahui keadaan mereka, lantas membalas

kekufuran mereka. Perlu diperhatikan bahwa
dhamir dalam ayat {rri &" i'lb adalah dhamir
jamak karena berdasarkan makna kata (ou)D.
Kalimat ini menunjul<l<an maf'ul darif il (iE),
yakni Kami membalaskan pada waktu itu. Kata

1a"*y berkaitan dengan {yi;} padahal, Allah



SWT senantiasa mengetahui segala sesuatu

karena padawaktu itu adalah hari pembalasan.

Sebab Turunnya Ayat (1)

Diriwayatkan oleh Bazzar,lbnu Abi Hatim

dan Hakim dari lbnu Abbas, dia berkata,
"Rasulullah saw. mengirim pasukan kuda.

Selama satu bulan tidak ada kabar. Lantas

turunlah surah al-Aadiyaat."

Iafslr dan Penlelasan

"Demi kuda perang yang berlari kencang

terengah-engah, dan kuda yang memercikkan

bunga api (dengan pukulan kuku kakinya), dan

kuda yang menyerang (dengan tiba-tiba) pada

waktu pagi." (at-Aadiyaae 1-3)

Allah bersumpah dengan kuda yang lari
dengan para muiahidin di medan perang

menuju musuh. Saat itu suara nafasnya yang

terengah-engah terdengar keras karena lari
begitu kencang. fuga keluar kilatan api dari
kakinya ketika berlari karena gesekan kakinya

dengan bebatuan dan menyerang musuh di
waktu pagi hari.

"Sehingga menerbangkan debu, Ialu me-

nyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh."

(al-Aadiyaat 4-5)

Kuda perang itu menebarkan debu di
waktu pagi atau di tempat pertempuran

sehingga udara penuh dengan debu. Kemu-

dian, ia berada di tengah-tengah musuh yang

berkumpul di dalam satu tempat hingga mam-
pu memporak-porandakan mereka.

Allah SWT bersumpah dengan kuda

karena ia mempunyai keistimewaan ketika
berlari yang tidak dimiliki oleh hewan-hewan

lainnya. Kuda juga memiliki kebaikan hingga

hari Kiamatz28 karena ia merupakan kendaraan

perang di kalangan orang Arab dan sangat

penting bagi mereka. Maksud dari sumpah

tersebut adalah untuk mengangkat urgensi
kuda di kalangan kaum Muslimin agar mereka

meniaganya dan berlatih menungganginya

demi berjihad di jalan Allah. Selain itu, agar

mereka terbiasa untuk melakukan hal-hal

besa[ terus bersungguh-sungguh dan beramal.

Dalam bagian ini terdapat sebuah targhib

[motivasi) untuk menggunakan kuda untuk
tujuan-tujuan yang mulia. Bukan untuk sumah

(dikenal), berbangga dan riya'.

Berdasarkan hal ini, huruf lam pada kata

1..r!rur; adalah lil'ahd. Yang zahir sebagaimana

telah dikatakan oleh Abu Hayyan bahwa huruf
Iam tersebut mungkin merupakan lam lil jins

bukan lam lil 'ahd. Dengan demikian kuda
jihad dan perang termasuk kategori pertama

dalam ayat tersebut.

|awab qasam (sumpah) tersebut adalah.

"Sungguh, manusia itu sangat ingkar,

(tidak berqrukur) kepada Tfuhannya." (al-
Aadiyaak 6)

Sesungguhnya sesuai tabiatnya, manusia

itu pastilah mengufuri kenikmatan, sering
mengingkarinya dan tidak mengakui hal yang

mengharuskannya untuk bersyukur kepada

Sang PenciptaYang Maha Pemberi kenikmatan,

serta tidak mau tunduk kepada syari'at dan

hukum-hukum-Nya. Kecuali, orang-orang
yang bermujahadah fmemerangi hawa nafsu),

memikirkan dunia dan akhirat, sehingga dia
menunaikan ibadah dan berperilaku baik
serta meninggalkan kemaksiatan dan perilaku
buruk.

Yang zahir bahwa maksud dari kata

al-Insaan dalam ayat tersebut adalah jenis

manusia. Kebanyakan ulama mengatakan

bahwa maksudnya adalah orang kafir,

kebaikan hingga hari kiamat." Diriwayatkan oleh Ahmad,
Bukhari, Muslim, Nasai dan lbnu Majah, dari Abu Hurairah.228 Nabi saw. bersabda, "Kuda akan senantiasa memiliki
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berdasarkan ayat setelahnya 4i; :r,;i). emn
tetapi para ulama tersebut juga berkata,
"Mungkin yang dimaksud adalah jenis

(spesies) manusia aslinya adalah seperti itu

[kufur nikmat) kecuali dari mereka yang

dijaga oleh Allah SWT dengan kelembutan
dan taufik-Nya." Firman-Nya (iri {i} boleh
dimaknai sebagai penghinaan bahwa dia
(manusia) tidak mengamalkan ilmunya.

"Dan sesungguhnya dia (manusia) me-

nyaksikan (mengakui) keingkarannya." (al-
Aadiyaat 7)

Sesungguhnya manusia itu akan bersaksi
bahwa dirinya telah membangkang dan kufur.
Itu bisa dilihat dengan lisaanul haal (keadaan)

dan pengaruh hal itu terwujud dalam perkataan
dan perbuatannya dengan bermaksiat kepada

Tuhannya.ltu sebagaimana firman Allah S\MI,

"Tidaklah pantas orang-orang musyrik
memakmurkan masjid Allah, padahal mereka

mengakui bahwa mereka sendiri kafir." (at
Taubah:1!

Qatadah dan Suffan ats-Tsauri berkata,
"Sesunguhnya Allah pastilah menyaksikan hal

itu."

"Dan sesungguhnya cintanya kepada harta
benar-benar berlebihan " (al-Aadiyaat 8)

Sesungguhnya manusia pastilah bakhil
karena kecintaannya kepada harta. Sesungguh-

nya kecintaannya kepada harta itu sangat kuat
sehingga dia terlihat bersungguh-sungguh dan

mati-matian dalam mencari harta tersebut.
Berdasarkan hal itu, terdapat dua pendapat

dalam maknanya. Pertama, manusia sangat

mencintai harta. Kedua, manusia sangatbakhil
karena kecintaannya kepada harta. Ibnu Katsir
berkata, "Kedua pendapat itu benar."

Kemudian, Allah SWT mengancam ma-

nusia iika dia tetap pada sifat-sifat seperti ini.
Allah SWT berfirman,

"Maka tidakkah dia mengetahui apabila
apa yang di dalam kubur dikeluarkan, dan

apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan?
sung g uh, Tuh an mereka p a da hari itu M ahateliti
terhadap keadaan mereka." (al-Aadiyaat:
e-11)

Apakah orang yang membangkang itu
tidak mengetahui iika orang-orang yang telah
meninggal akan dikeluarkan atau dibangkitkan
dari dalam kubur dan ditampakkan apa yang

ada di dalam hati manusia berupa niat dan

tekad serta kebaikan dan kejelekan bahwa
Tuhan mereka pastilah mengetahui hal ihwal
mereka, Tidak ada sedikit pun yang samar

bagi-Nya segala apa yang ada dalam diri
mereka pada hari itu dan pada hari-hari yang

lain, Pada hari itu, Dialah yang membalas

seluruh perbuatan mereka dengan balasan
yang sebanyak-banyaknya. Mereka tidak akan

dizalimi sedikitpun atas apayangtelah mereka
kerjakan. |ika mereka telah mengetahui hal itu,
seharusnya mereka tidak disibukkan dengan

harta untuk bersyukur kepada Tuhan mereka,

beribadah dan beramal untuk akhirat.

Dalam ayat ini disebutkan amalan hati
secara khusus. Hal ini disebabkan seluruh
amalan raga mengikuti amalan hati. Seandainya

tidak ada pendorong dan kemauan di dalam

hati, anggota tubuh tidak akan melakukan apa-

apa.

D hamir pada kalimat {ig &t i,ly berbentuk
jamak (plural) karena manusia mempunyai
makna jamak. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surah al-Ashr ayat dua 4.# C iri.jr ig),

kemudian dilanjutkan dengan isim maushul

dalam bentuk jamak dalam ayat selanjutnya

4r!i rjr ir).
Allah SWT berfirman {y';.y pada hari

itu, padahal Allah SWT mengetahui seluruh
keadaan manusia dalam setiap waktu. Ini
adalah sebagai ta'kid [penguat) bahwa Allah
SWT mengetahui hal itu pada hari pembalasan.



TATSTRAL-MUNIR JILID 15

Arti pembalasan muj aazaah diungkapkan

dengan kata khibrah (pengalaman) dan

mengetahui hal ihwal mereka karena tuiuan-
nya adalah untuk mengancam. Itu sebagai-

mana dalam firman Allah SWT pada surah

Aali 'lmraan ayat 181 (riu t '*al, Kami

akan menulis apa yang mereka katakan.

Padahal penulisan perkataan dan perbuatan

mereka sudah terjadi. Akan tetapi, Allah ingin
mengatakan, Kami akan membalas mereka,

sebab apa yang telah mereka katakan dengan

balasan yang setimpal. Dengan demikian,

firman Allah SWT {;j!} bermakna bahwa

Allah SWT akan senantiasa mengetahui. Kata

khabiir mengandung makna membalas mereka

pada hari pembalasan tersebut.22e

Ayat ini menuniukkan bahwa Allah
SWT mengetahui waktu secara detail. Allah
SWT telah menyatakan bahwa diri-Nya
adalah Maha Mengetahui segala keadaan

manusia pada hari pembalasan tersebut.
Dengan demikian, orang yang mengingkari
pengetahuan Allah adalah orang kafir.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami

hal berikut.
1. Allah SWT bersumpah dengan kuda

yang secara tradisi sangat berharga bagi

kaum Arab, atas kehinaan manusia yang

kurang bersyukur dan sabar serta sangat

mencintai harta. Karena hal itu, manusia

hampir tidak peduli untuk meraih ke'
sempurnaan hakiki dan beramal untuk

akhirat sebagai tempat kembali semua

hamba.

Secara tabiat, manusia diciptakan

untuk mengufuri nikmat dan cinta harta

serta bakhil untuk menyedekahkannya.

Oleh karena itu, dia harus mendidik dirinya
sendiri agar menggapai kesuksesan dan

kebahagiaan.

2. Kemudian, Allah SWT menghinakan

manusia dengan ilmu yang sempurna,

azali, abadi, dan komprehensif atas

seluruh keadaan manusia dan tempat

kembalinya. Penghinaan atau ancaman

merupakan stimulus bagi orang-orang
yang berakal untuk merenungkan tempat

kembali yang pasti akan terjadi, bersiap-

siap untuk akhirat dengan berbekal

takwa dan perilaku baih serta menjauhi

kemaksiatan, penyimpangan dan perilaku

buruk.

Ilmu Allah SWT pada hari pembalasan

perbuatan, perkataan, dan keadaan ma-

nusia, tidak berbeda dari ilmu Allah yang

azali atas hal itu. Allah SWT berfirman
dengan memakai redaksi {y;} hanya

sebagai ta'kid (penguat) ilmu Allah yang

mencakup masa lampau, sekarang, dan

akan datang. Balasan tergantung dengan

amal yang telah lalu. Dengan demikian
pengkhususan penyebutan waktu me-

nuniukkan bahwa Allah mengingat

dan tidak melupakannya. Hal itu juga

menunjukkan adanya keadilan dan ilmu
pada waktu hari pembalasan.

@

229 Al-Bahr al-Muhiith: 8 / 505.
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SURAH AL-QdARI'AH
MAKKIYYAH, SEBELAS AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan al-Qaari'ah yang
bertujuan untuk memberi rasa takut, se-

bagaimana permulaan surah al-Haaqqah. Al-

Qaari'ah termasuk nama-nama hari Kiamat,
seperti al-Haaqqah, ath-Thaammah, ash-

Shaakhkhah, al-Ghaasyiah dan semisalnya.
Dinamakan dengan al-Qaari'ah karena surah
ini dapat membuat rasa takut di hati karena
kedahsyatan hari Kiamat.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah sebelumnya diakhiri dengan pe-

nyifatan hari Kiamat dengan firman Allah SWT,

"Maka tidakkah dia mengetahui apabila
apa yang di dalam kubur dikeluarkan, dan
apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan?
sungguh, Tuhan mereka pada hari itu Mahateliti
terhadap keadaan mereka." (al-Aadiyaat:
e-11)

Surah ini memberi penjelasan lanjutan
dengan berbicara tentang hari Kiamat dan
kondisinya yang menakutkan.

Kandungan Surah

Tema surah Makkiyyah ini adalah me-
nakut-nakuti dengan keadaan hari Kiamat.
Semua ayat dalam surah ini berbicara

tentang tema itu. Surah ini dimulai dengan
membicarakan kondisi mencekam hari Kiamat
dan kebangkitan manusia dari alam kubur
seperti anai-anai yang bertebaran. Allah SWT

berfirman,

"Hari Kiamal apakah hari Kiamat itu?
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?
Pada hari itu manusia seperti laron yang
beterb ang an." (al-Qaari'ah: 1-4)

Kemudian, surah ini menjelaskan sebagian
tanda-tanda hari Kiamat, yaitu meledaknya
gunung-gunung dan berubah menjadi seperti
bulu yang dihambur-hamburkan sehingga me-
nimbulkan ketakutan dan kekhawatiran dalam
hati manusia. Allah SWT berfirman,

"Dan gunung-gunung seperti bulu yang
dihambur-hamburkan." (al-Qaari'ah: 5)

Surah ini diakhiri dengan pemberitahuan
tentang penimbangan amal manusia, Orang
yang timbangan amalnya berat dengan ke-
baikan, dia akan masuk surga. Sementara itu,
orang yang timbangannya ringan karena ba-

nyak keburukannya, dia akan masuk neraka.
Allah SWT berfirman,

"Maka adapun orang yang berat tim-
bangan (kebaikan)nya, maka dia berada

dalam kehidupan yang memuaskan (senang).

Dan adapun orang yang ringan timbangan



iK"sQ'ElaV:3rLi6fffi1u

khabar. Huruf (u) yang kedua ad alah mubtada'

dan khabarnya berkedudukan sebagai maf'ul
kedua darif il Ptrl,f.

Kata (il;) berkedudukan sebagai zharaf
(keterangan waktu) yang merupakan ma'mul

dari' a amil fi' iI 1g,4 yang ditun j ukkan oleh kata

lurul;. Kalimat 4:jAt,lit?Y dan (;ljr *ey
dinashab karena men; idi khabar airi (,i!y.

4yt:' *,f rty huruf/a' merupakan j awab

dari amma yang mengandung makna syarat,

dan ia berkedudukan sebagai mubtada'. ;.\
{ui berkedudukan sebagai zharafyang dirafa'
karena menjadi khabar mubtada', sedangkan

(?t"h yakni 1v \fA kata tersebut berbentuk
isimfaa'ilyang mempunyai makna isim maf'ul.

BalaaShah

{L;ar Y ttrl,i rty ini adalah kalimat
istifhaam (kalimat tanya) yang bertujuan

untuk menakut-nakuti, demikian juga halnya

dengan kalimat $+ c t|l'i c:1.

{Lrtat c Lpty menempatkan isim zahir
di tempat isim dhamir yang bertujuan untuk
menakut-nakuti, asli kalimatnya adalah urutg

(,J u'

{9#, 4AG ,}(tt 3k i!} kalimat ini
merupakan tasybih mursal mujmal. Dalam

kalimat tersebut disebutkan adat tarybih

(huruf tarybih) dan wajhu syibhinya dibuang
itu berupa banyak dan menyebar serta lemah

dan hina. Itu seperti kalimat {;|;it 94'5)
beterbangannya dan tersebarnya.

4 ; ci'Y 4?v * c {i;.:'i ;i ; teY

4lt; le i1y di antara dua kalimat tersebut

terdapat muqaabalah (perbandingan kalimat).

4t:t, * q\ majaz 'aqli iika yang di-

maksud dengan kata 6?rry adalah isim fa'il,
yakni pemilik kehidupan itu ridha dengan

kehidupan itu.

4-L :;ci, .. .rt ;uiiy aalam kedua kalimat
tersebut terdapat ihtibaak, yaitu membuang

masing-masing persamaan yang terdapat di

' :iCiVO'l+t 1.&;;:frO"$V
airvt1"ra-tg'fu A'qr't;

(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya

adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu

apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang

sangat panas." (al-Qaari'ah: 6-ll)

KONDISI MENCEKAM HARI KIAMAT DAN

TAN DA.TAN DAT{YA S ERTA PEN I M BANGAN

AMAL

Surah al4aarl'ah Ayat 1- 11

#li6vAUM\;:;)alql\

$'14)c3og'4v
"Hari Kamat, apakah hari Kiamat itu? Dan

tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? Pada

hari itu manusia seperti laron yang beterbangan,

dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-

hamburkan. Maka adapun orang yang berat

timbangan (kebaikan)nya, maka dia berada

dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan

adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)

nya, maka temPat kembalinya adalah neraka

Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah neraka

Hawiyah rtu? (Yaitu) api yang sangat panas." (al-

Qaari'ah: l-11)

l'raab

(Lruir Y r;rtatl kata {Lrfir} berkedudukan

sebagai mu btada' danhuruf(u) berkedudukan

sebagai mubtada' kedua, sedangkan kalimat

setelahnya adalah khabar.

(Lrt;:t c lstri u;) huruf {u} yang pertama

adalah mubtada' dan setelahnya adalah

,t'ertAtuitSulg"brcaug?rgi
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dalam kalimat yang lain. Dari kalimat pertama
dibuang kata (4r ..[,) dan disebutkan di
dalamnya 4?,.,'yb, dan dibuang dari kalimat
kedua 1i!*1-" :".*. + r+> dan disebutkan kalimat

{tru;iP.
{qr;} ,(q u} ,{L:6} ,4.',b,{L,ulr} sajak

murashsha'.

Mufradaat Lughawlyyah

{Lrriir} merupakan salah satu nama hari
Kiamat. Dinamakan demikian karena hari itu
dapat menggetarkan dan menakutkan hati
dan pendengaran. Kata tersebut berasal dari
kata lgpry yang berarti pukulan keras, a6"i r:iy

{Lpt rj dan apa yang kamu ketahui mengenai
hari Kiamat. Pertanyaan ini menambah rasa

takut terhadap hari tersebut. (9#' qtis\
yakni seperti anai-anai yang bertebaran -
dalam hal jumlahnya- yang sangat banyak,
hina dan bingung hingga mereka dipanggil
untuk hrsab (penghitungan amal). Kata 1r:,r;lj
berarti hewan bersayap yang bodoh yang
bingung jika ada di atas api.

4o pt oai j+1' i5;1y dan gunung-gunung
menjadi seperti bulu yang beterbangan karena
keringanannya hingga rata dengan bumi. jI)
{ii;rr lebih berat timbangan amal kebaikannya
daripada amalan buruknya. 4y.:tr* Clfy dia
di dalam kehidupan yang diridhai di dalam
surga. 4*rt, i;.p teUitr berat keburukannya
daripada kebaikannya.(i:6 flf) maka tempat-
nya ada di neraka fahannam. {e,;} apa neraka
tersebut? Huruf ha'pada kata <b> merupakan
huruf saktah yang tetap ada saat washal
maupun waqaf. (!rur) merupakan salah satu
nama neraka fahannam. {litr jf} neraka yang
sangat panas.

Tafslr dan Penlelasan

"Hari Kiamat, apakahhari Kiamatitu? Dan
tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?" (al-
Qaari'ah: 1'3)

Kata {Lrfirp termasuk nama hari Kiamat,
karena hari tersebut menggetarkan hati
dengan rasa takut. Apa hari Kiamat itu? Apa
yang kamu ketahui tentang hari Kiamat?
Pertanyaan pada kalimat (Lrulr ri) bertujuan
untuk memperbesar perkara hari Kiamat
dan kalimat (Lr,;tr Y istr'i r.!) merupakan
ta'kid (kalimat penguat) untuk memberitahu
kedahsyatan hari Kiamat yang sangat me-
nakutkan.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan hari
Kiamat; waktu, dan tanda-tandanya. Allah
SWT berfirman,

"Pada hari itu manusia seperti laron yang
b eterb ang an." (al-Qaari'ah: 4)

Pada hari seluruh manusia keluar dari
kuburannya dan berjalan tidak tentu arah.
Keadaan mereka saat itu seperti anai-anai
yang bertebaran, atau seperti layaknya
serangga yang bertebaran, seperti nyamuk dan
belalang. Mereka bertebaran, datang dan pergi
sebab kebingungan yang mereka rasakan,
seakan-akan mereka adalah anai-anai yang

beterbangan. Itu sebagaimana firman Allah
SWT

"Seakan-akan mereka belalang yang be-

terbangan." (al Qamar: 7)

Zamakhsyari berkata, "Penyerupaan me-
reka dengan anai-anai adalah dalam jumlahnya
yang banyak, bertaburan, lemah, hina, dan
terbangkemana arah angin sebagaimana anai-
anai bertebaran ke api."

"Dan gunung-gunung seperti bulu yang
dihambur-hamburkan." (al-Qaari'ah: 5)

Gunung-gunung menjadi seperti bulu
yang mempunyai warna bermacam-macam
yang berhamburan, sebagaimana firman Allah
swrx,

"Dan apabila gunung-gunung dihancur-
kan." (at:Iakwiir:3)



Dan firman Allah S\MT,

"Dan menjadilah gunung-gunung itu se-

perti onggokan pasir yang dicurahkan." (al'
Muzzammit:14)

Dua tanda-tanda kiamat yang telah disebut

itu merupakan peringatan dan ancaman keras

bagi manusia.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan secara

global balasan atas amal perbuatan, keadaan

manusia dan terbaginya mereka menjadi dua

kelompok. Allah SWT berfirman,

"Maka adapun orang yang berat tim-
bangan (kebaikan)nya, maka dia berada dalam

kehidupan yang memuaskan (senang)." (al'
Qaari'ah:6-7)

Barangsiapa yang berat timbangannya,
yaitu amal baiknya lebih banyak daripada

amalan buruknya, dia akan berada dalam

kehidupan yang dia ridhai di surga. Kata p*-1

merupakan berbagai kenikmatan yang ada di
surga.

"Dan adapun orang yang ringan timbangan
(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya

adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu

apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang
sangat panas." (al-Qaari'ah: 8-11)

Barangsiapa yang lebih banyak ke-

burukannya daripada kebaikannya atau tidak
mempunyai kebaikan sama sekali, tempatnya
adalah di neraka fahannam. Dalam ayat

tersebut digunakan kata ummuhu karena

ia adalah tempat berlindung sebagaimana

seorang bayi berlindung ke ibunya. Neraka

fahannam dinamakan haawiyah yang berarti
hancur karena orang yang memasukinya akan

hancur karena kedalamannya yang sangat

dalam dan berupa api yang sangat besar.

Kita beriman dengan miizan [timbangan)
sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur'an

meskipun tidak mengetahui teknis penim-

bangan dan ukurannya.

Apa yang kamu ketahui tentang neraka

ini? Pertanyaan ini bertuiuan untuk menakut-

nakuti dengan menjelaskan bahwa neraka

tersebut jauh dari yang dibayangkan sekiranya

tidak diketahui substansinya. Zamakhsyari

berkata, "Dhamir {b} adalah dhamir dari
kata 1i.nur; yang ditunjukkan oleh firman Allah
SWT {iiyr^ lfy. etau dhamir dari kata 1ijlt ;
dan ha' pada akhir dhamir tersebut adalah

ha' saktah. fika orang membacanya dengan

washal [bersambung) maka ha'tersebut di-
hilangkan."

Neraka |ahannam adalah api yang sangat

panas dan berkobar-kobar dengan sangat

besar.lni menunjukkan kekuatan api di dalam

neraka fahannam yang melebihi seluruh api

yang ada.

Malih Bukhari, dan Muslim meriwayatkan

dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi saw.

bersabda,

qti;,* b;;;"f; alri;t d ),
,gA UG of ,i' J;r'r;-,ile ,';1; )u

.\;;';"-'"i z;*; q; &i W tje
"lpi *oru.r*'yong *Aian nyalakan' adalah

satu bagian dari tujuh puluh bagian api neraka

lahannam. Para sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, "seandainya seperti api dunia saja

sudah cukup." Rasul bersabda, "Sesungguhnya

api neraka lahannam itu lebih Panas enam puluh

sembilan kali bagian dari api dunia,"

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu

Hurairah r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda,

'Api ini adalah satubagian dari seratusbagian

panasnya api neraka lahannam."

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Abu

Hurairah, bahwa Nabi saw bersabda,

,Oz z o c, ' o io t t.O..i.{* ,Z:j* !\ C cf .})t or-e
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,4 ,0.* {t ; :'Uti -,6r $i it;1 i,t

.i":q z

"Sesungguhnya sil<sa penghuni neraka yang
paling ringan adalah orang yang memakai dua
sendal hingga otaknya mendidih karena keduanya."

Dalam kitab .Shahfh Bukhari Muslim di-
riwayatkan,

';tti ,;>,*St o; tr3i.li';t 3J;t s1

.o. , o1 o.r<+ € q.
"lika cuaca sangat panas sekali maka

dinginkanlah dengan shalat. Karena cuaca yang
sangat panas tersebut berasal dari kobaran api
neraka lahannam."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil
pelajaran berikut.
1. Hari Kiamat merupakan hari yang penuh

dengan ketakutan dan bencana hingga

dapat menggetarkan hati dan pen-

dengaran. Tidak ada seorang pun yang

mengetahui hakikat hari Kiamat tersebut
karena hari tersebut adalah hari yang
sangat mencekam sehingga tidak seorang
pun dapat membayangkannya. Bagaimana

kamu dapat memperkirakannya, padahal

hari Kiamat tersebut lebih agung daripada
dirimu sendiri. Seakan-akan Allah SWT

berfirman, "Bencana-bencana dunia apa-

bila dibandingkan dengan bencana hari
Kiamat seakan-akan bencana dunia itu
bukan bencana. Api dunia apabila di-
bandingkan dengan api akhirat seakan-

akan ia bukan api."

Hal ini merupakan peringatan keras
dan ancaman yang tidak ada tandingannya.
Muqatil berkata, "Hari Kiamat itu mem-
berikan bencana kepada para musuh

Allah dengan siksaan. Sementara itu, para

kekasih Allah aman dari rasa takut.

Allah SWT menyifati hari Kiamat dengan
dua hal. Pertama, pada saat itu manusia
menjadi seperti anai-anai yang bertebaran.
Kedua, gunung-gunung menjadi seperti
bulu yang mempunyai berbagai warna
yang dihambur-hamburkan.

Perlu diperhatikan bahwa Allah SWT

menyifati perubahan kondisi gunung
dari empat segi: pertama, terpecah, se-

bagaimana firman Allah SWT,

"Dan diangkatlah bumi dan gunung-
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali

b enturan." (al-Haaqqah: 14)

Kedua, menjadi hancur dan berham-
buran, sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan engkau akan melihat gunung-
gunung, yang engkau kira tetap di tem-
patnya, padahal ia berjalan (seperti) awan
berj alan." (an-Naml: 88)

Ketig a, menjadi seperti anai-anai yang
bertaburan, yaitu terbagi-bagi seperti
debu yang masuk dari jendela. Keempal
gunung meniadi seperti fatamorgana, se-

bagaimana firman Allah SWT

"Dan gunung-gunung pun dijalankan
sehingga menjadi fatamorgana." (an-
Naba':Zo1zto

Pada hari Kiamat, manusia dibagi menjadi
dua kelompok sesuai berat dan ringannya
timbangan amal mereka. Orang yang

kebaikannya lebih unggul daripada ke-
jelekannya, dia akan diridhai hidup di
surga. Orang yang kejelekannya lebih
unggul daripada kebaikannya, dia akan
berada di neraka yang sangat panas.

Firman Allah SWT {q,t;,j} menunjukkan

';lt iy

3.

230 Tafsir ar-Razl: 32 / 72.



bahwa seluruh api dibandingkan api

akhirat tidak dianggap panas. Kadar

ini sudah cukup untuk memberikan
peringatan potensi panasnya api neraka.

Kata Gg;rj5 adalah bentuk jamak dari
kata 1.,r;.,; timbangan. Timbangan tersebut
datang dengan kebaikan-kebaikan orang
yang taat dalam bentuk yang paling bagus.

fika kebaikannya lebih unggul, dia akan

mendapatkan surga. Timbangan tersebut
datang dengan kejelekan-kejelekan orang

kafir dalam bentuk paling buruk. fika tim-
bangannya ringan, dia akan masuk neraka.

Para mutakallimin (ahli ilmu kalam)

berkata, "Sesungguhnya wujud kebaikan

dan kejelekan tidak dapat ditimbang.

Akan tetapi maksudnya bahwa yang di-
timbang adalah lembaran-lembaran yang

tertuliskan kebaikan dan keielekan atau

cahaya yang dijadikan sebagai tanda
kebaikan dan kegelapan dijadikan sebagai

tanda kejelekan."

Abu Bakar r,a. berkata, "Sesungguhnya

orang-orang yang berat timbangannya
disebabkan mereka mengikuti kebenaran

selama di dunia. Timbangan yang tidak
diletakkan di dalamnya kebaikan akan

menjadi berat. Timbangan yang di
dalamnya diletakkan kebatilan akan

menjadi ringan." Muqatil berkata, "Hal itu
demikian karena kebenaran itu berat dan

kebatilan itu ringan."231

23L Tafsir ar-Razi: 32 / 7 3.

affi,(4,



TATSTRAL-MUNrR JrrrD 15

Penamaan Surah

Dinamakan surah at-Takaatsur karena
firman Allah SWT {;(l, gd}, yakni kalian
telah dilalaikan oleh rasa bangga dengan harta,
keturunan, dan teman.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Surah al-Qaari'ah mengabarkan sebagian
keadaan yang mencekam pada hari Kiamat
serta balasan bagi orang bahagia dan celaka.

Dalam surah ini disebutkan sebab sese-

orang masuk neraka, yaitu sibuk dengan
dunia sehingga melupakan akhirat dan me-
lakukan dosa. Surah ini juga mengancam per-
tanggungjawaban yang akan ditagih di akhirat
mengenai segala perbuatan yang dilakukan
selama di dunia.

Kandungan Surah

Tema surah Makkiyyah ini adalah mencela
sebuah perbuatan yang diniatkan untuk tujuan
dunia semata dan mengancam orang yang
tidak mempersiapkan diri untuk kehidupan
akhirat. Oleh karena itu, surah ini mencakup
tiga tujuan:

L. Surah ini menjelaskan kesibukan manusia
merengkuh kenikmatan duniawi dan lupa
diri hingga maut menjemput mereka.
Allah SWT berfirman,

" B ermeg ah-meg ahan telah melalaikan
kamu, sampai kamu masuk ke dalam
kubur." (at-Takaatsur: 1-2)

2. Surah ini juga memperingatkan adanya
pertanyaan tentang segala perbuatan yang

telah dilakukan di dunia pada hari Kiamat.

Allah SWT berfirman,

"Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan
mengetahui (akibat perbuatanmu itu),
kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu

akan meng etahui." (at-Takaatsur: 3 -4)

3. Surah ini memberi ancaman dengan

melihat neraka |ahannam secara yakin,
menghadapi kondisi yang menakutkan
di neraka dan pertanyaan tentang ke-
nikmatan dunia. Allah SWT berfirman,

"Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu
mengetahui dengan pasti, niscaya kamu

benar-benar akan melihat neraka Jahim,
kemudian kamu benar-benar akan me-

lihatnya dengan mata kepala sendiri,
kemudian kamu benar-benar akan ditanya
pada hari itu tentang kenikmatan Oang
megah di dunia itu)," (at:Iakaatsur: 5-8)

Sebab Turunnya Surah

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu
Buraidah, tentang firman eUah SWf ,fr+li)

S U RAH AI.-TAIQAV{I. S U R
MAKKIYYAH, DELAPAN AYAT

Surah at-Iakaabul



(i<l', dia berkata, "Ayat ini turun mengenai

dua kabilah dari kalangan kaum Anshar;

Bani Haritsah, dan Bani Harits. Mereka

saling berbangga dan memperbanyak harta.

Salah satu dari dua kabilah tersebut berkata,

'Adakah di antara kalian orang seperti fulan

bin fulan dan fulan?" Kabilah satunya lagi

berkata seperti itu juga. Mereka berbangga-

bangga dengan orang-orangyang masih hidup.

Kemudian mereka berkata, "Mari ikutlah kami

ke kuburan." Lantas salah satu dari kedua

kabilah tersebut berkata, 'Adakah di kabilah

kalian orang seperti si fulan dan si fulan,"

sambil mereka menuniuk ke kuburan-kuburan

tersebut. Halyangsama dikatakan oleh kabilah

satunya lagi. Lantas Allah SWT menurunkan

ayat{iu:jl ;:::;,?,j<lrjd} sungguh di dalam

apa yang telah kalian lihat terdapat pelajaran

dan kesibukan.

BERBANGGA.BANGGA DI DUT{IA DAN

PERTANGGUNGJAWABAN AMAL PERBUATAN

Surah at-Takaatsur Ayat 1- 8

9 O'ifrt ?3 b O'r\4)t'K^i)t

tr9 O s;i7a;;9 p CI's{u:' Ji.

"Bermegah- megahan telah melalaikan kamu,

sampai kamu rnasuk ke dalam kubur. Sekali-

kali tidak! Kelak kamu aknn mengetahui (akibat

perbuatanmu itu), kemudian sekali-kali tidak!

Kelak kamu akan mengetahui. Sekali-kali tidak!

Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, niscaya

kamu benar-benar akan melihat neraka ]ahim,
kemudian kamu benar-benar akan melihatnya

dengan mata kepala sendiri, kemudian kamu

benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang

kenikmatan (yang megah di dunia itu)." (at-

Takaatsur: l-8)

Qhaa'aat

43)lb
Ibnu Amir dan Kisa'i membaca kalimat

tersebut dengan mendhammahkan huruf ta'

<|'t'i>.

l'raab

4;'r:$ i'; ;3y (#) aaahh sebuah huruf
yang mempunyai makna meniadakan, bukan

sebuah rsim (kata benda) untuk f il (kata

kerja) karena ia bermakna meniadakan,

Sebagaimana lsim fi'il 1,.*1yang menuniukkan

makna diam.

4,4t e tr$ ';b {}} huruf ryarat yang

meniadakan makna yang terkandung di dalam

jawab karena tidakterwuiud makna syaratnya.

fawab dari syarat tersebut dihilangkan.

Perkiraannya adalah (dul tr d^t ,. 4.t Ch
dinashab berdasarka n ma shdar.

(,*+, illy aengan menfathah huruf ta'.

Ia adalah/i'il tsulatsi yang membutuhkan satu

maf'ul (objek), yaitu (;ijr) juga bisa dibaca

dengan mendhammah huruf ta'. Dengan

demikian, huruf wawu meniadi naaibul fa'il,
dan kata {;=;lry menjadi maf'ul kedua. Ia

adalah fi'il ruba'i dengan tambahan hamzah

sehingga membutuhkan dua maf'ul. Aslinya

fi'il tersebut membutuhkan satu maf'ul

karena ia berasal dari kata H). 4o^J1t iiy
adalah mashdar, karena kata (cslr) dan q,rt ;

semakna.

(.}f.J) nun rafa' dibuang dari kalimat

tersebut karena adanya beberapa huruf nun

secara beruntun dan dibuang iuga wawu

dhamir jamak karena adanya dua sukun [huruf
mati) bertemu.

*oY&A4,6a't$t'&siw
L|$r g td7"#a * Oo,Mr',;G



Balaaghah

qit3t i 6ty kal imat k/r a b a r yangb ertuj uan
untuk mengingatkan, menghina, dan mencela.

4:'r!;: i; ;€ 'i ,o;* i; ;&y pengulangan

kalimat yang bertujuan untuk mengancam
dan memperingatkan. Kedua kalimat tersebut
di'athafl<andengan huruf {f} bertujuan untuk
memberitahu bahwasanya makna kalimat
kedua lebih dalam daripada makna kalimat
pertama.

4r;4' e |r'r:rt ')y Jawab dari {}} dibuang
bertujuan untuk menakut-nakuti, maksudnya
pastilah kalian akan melihat sesuatu yang
menakutkan dan menegangkan. ;.t) 4:'3!Y
(6j,r merupakan ithnaab dengan mengulang-
ulang fi'il (l<ata kerja) untuk menjelaskan
sebuah kondisi yang sangat menakutkan.

4r,*t ili;,Fp sebuah kiasan; kematian
dikiaskan dengan ziarah kubun yakni hingga
kalian mati. {;iiJ' #'} kedua kata tersebut
merupakan ath-thibaaq (antonim).,(i-1f}
(+r'F kesamaan kata akhir untuk menjaga
kesamaan akhir ayat. Demikian halnya dengan
kata {;jr} dan {#r}.

Mufradaat LuShawlyyah

{itAI} menyibukkan kalian. Makna a/-
Lahwu adalah menuruti apa yang diperintah
kehendak hawa nafsu. {;<i'y berbangga-
bangga dengan harta, keturunan, dan tokoh.

41.,;:tr t',|i) hingga kalian mati dan dikubur
di kuburan.(ii) sekali-kali tidak. 4tJ;xj ;;b
kalian akan mengetahui akibatburuk dari rasa

bangga kalian ketika menjelang kematian,
di kuburan dan di akhirat kelak. g :';,X iY
{g.l.' r""ndainya kalian mengetahui secara
yakin akibat sikap berbangga-bangga yang
menyibukkan kalian. Ilmu yakin adalah ilmu
yang lahir dari keyakinan yang sesuai dengan
kenyataan secara kasat mata atau karena
adanya dalil qath' i, yang telah ditun j ukkan ol eh
akal sehat atau periwayatan dari Nabi saw..

{,-4r ,iil} pastilah kalian akan melihat
neraka fahannam. Kalimat ini merupakan
jawab d,ari qasam (sumpah) yang dihadzf,
yang menguatkan ancaman tersebut. 4ri}1;;Y
kemudian kalian pasti melihatnya. Kalimat
ini adalah kalimat penguat dari kalimat
sebelumnya. {g,p' ;r"} yakni melihatnya yakin
secara kasat mata. 4*;- ilf iy kemudian
pastilah kalian akan ditanya pada saat itu, di
hari hrsab (penghitungan amal). Huruf 1i:;
dalam ayat ini berfungsi sebagai tartib ikhbari
(rentetan berita secara berurutan). (C, rF
kenikmatan yang dirasakan selama di dunia,
berupa kesehatan, waktu senggang, keamanan,
makanan, minuman dan lain sebagainya.

Sebab TUrunnya Ayat

Sebab turunnya surah telah diriwayatkan
sebelumnya, dari lbnu Abi Hatim. Ibnu farir
meriwayatkan dari Ali, dia berkata, "Kami
mengadu akan siksa kubur hingga turunlah
ayat 4;3t gQi) hingga ayat (o;Ji -;r;? iy
tentang siksa kubur."

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Muslim,
Tirmidzi, dan Nasa'i dariAbdullah bin Syakhair;

dia berkata, "Saya datang kepada Rasulullah
saw., beliau bersabda (;<1,, fdl Ibnu Adam
berkata, "Hartaku hartaku. Kamu tidak
mempunyai harta melainkan yang telah kamu
makan, kamu pakai dan kamu sedekahkan."

Muslim berkata di dalam kitab Shahfhnya,
dari Abu Hurairah r,a., dia berkata, "Rasulullah
saw. bersabda,

t1

"Hamba berkata, "Hartaku hartaku. Hartanya
hanya tiga; harta yang dia makan, atau dia pakai
atau harta yang dia berikan. Selain ketiga harta
tersebut, maka akan ia tinggalkan untuk oranglaini
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Tafslr dan Penfelasan

"Bermegah-megahan telah melalaikan
kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur."
(at-Takaatsur: 1-2)

Kalian disibukkan oleh berbangga-bangga

dengan harta, keturunan, dan kawan. Sibuk
dengan memperbanyak dan mencari hal itu
akan memalingkan kalian dari beribadah
kepada Allah dan beramal untuk akhirat,
hingga maut menjemput kalian dalam keadaan
tersebut.

Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i
meriwayatkan dari Anas bin Malih dia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

,tt, * ,fr:, ,o3t !i? ,i* .;tr |i
di ,ficrfri b"-,'^r;rtc.;sl U

.;k
"Mayit akan diikuti tiga hal dua hal kembali

lagi dan satu hal tetap bersamanya. Dia akan
diikuti oleh keluarga, harta dan amalnya. Keluarga
dan hartanya akan kembali, dan amalnya akan
tetap bersamanya."

Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayat-
kan dari Anas bahwasanya Nabi saw. bersabda,

.,y'ltt ,f4l tot$t ^- ,-#:t ,i;1 j:.1 i'A
'Usia anak Adam akan menua, dan ada dua

hal yang akan tetap bersamanya; semangat dan
harapan."

Adapun hukum ziarah kubur adalah
mubah dengan etika-etika yang sesuai dengan
syari'at. Seorang penziarah memulai dengan

mengucapkan salam kepada ahli kubur
pada posisi kepala si mayit. Kemudian dia
menghadap ke kiblat dan berdoa kepada Allah
Azza wa lalla agar Dia memberikan rahmat
dan ampunan kepada si mayit, dirinya sendiri,
dan kaum Muslimin secara keseluruhan.

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud bahwasanya Rasulullah saw. pernah
bersabda,

,i;atti:i ,)it ;:(-: t €4 JS
17tlr 'f i'r,q,j^.lr ,J Xj 6y

"Dulu aku telah melarang kalian berziarah
kubur maka sekarang berziarahlah kalian ke

kuburan. Karena ziarah kubur dapat membuat
zuhud di dunia dan mengingatkan akan akhirati'
Hadits di atas adalah shahih.

Hakim dalam Shahihnya meriwayatkan
dari Anas r.a. bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

*y ,*))]iii ,'atti(, F Fq ;?
. 9.r'

'11 ,i7\t ftr) ,G)t 'ei') ,-);)t 'a;

.t*arlr.
"Dulu aku melarang kalian berziarah

kubur. Ketahuilah maka sekarang berziarahlah
kalian ke kuburan. Karena ziarah kubur dapat
melembutkan hati dan membuat mata menangis

serta mengingatkan ke akhirat. langanlah kalian
berkata yang jelek."

Ini adalah dalil bahwa ziarah kubur dilarang

iika diikuti dengan berbagai kemungkaran,

seperti ikhtilaath (yang bukan muhrim), fitnah
dan meratapi secara berlebihan.

"Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan me-

ngetahui (akibat perbuatanmu itu), kemudian
sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui."
(at-Takaatsur: 3-4)

Sekali-kali kalian jangan melakukan per-

buatan berbangga-bangga dan saling berlomba
memperbanyak (harta) yang semua itu me-
nyebabkan saling tidak menyapa, hasud, benci,

menelantarkan amalan akhirat dan umat,
serta tidak memperbaiki budi pekerti. Kalian
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akan mengetahui akibat semua itu kelak pada

hari Kiamat. Zamakhsyari berkata, "fata {r}
adalah peringatan bahwa seseorang tidak boleh

melihat dirinya, menjadikan dunia orientasi

utamanya, dan tidakmemberi perhatian kepada

agamanya." Kalimat kedua diulang-ulang ber-

tujuan untuk ta'kid (penguat), taghlith (mem-

perbesar perkara), ancaman, dan larangan.

"Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu me-

ngetahui dengan pasti." (at-Takaatsur: 5)

Sadarlah kalian dari kelalaian dunia ini.
Sungguh seandainya kalian benar-benar

mengetahui perkara yang kalian lakukan

itu, pastilah kalian tidak akan sibuk untuk
saling memperbanyak harta dan berbangga.

Pastilah kalian akan segera melakukan amal

saleh. Kalian pasti juga tidak akan dilalaikan
dari perkara akhirat yang agung serta

mempersiapkannya. Jawab dari {}} dibuang,
yakni 1.ful tl * $,"jika kalian mengetahuinya,

niscaya kalian tidak akan dilalaikan."

Ini merupakan penguat dalam larangan

dan celaan terhadap seseorangyangtenggelam

di dalam dunia dan tertipu dengan berbagai
pernak-pernik kehidupan yang kosong dan

akan hilang. Perkataan tersebut bukan sekadar

nasihat. Akan tetapi, itu adalah peringatan

yang mengharuskan adanya perenungan dan

pemikiran mendalam demi masa depan di
akhirat. Biasanya hal itu tidak akan terwujud
tanpa iman yang kuat dan hati yang bersih.

Pengulangan lafal {>,r} yang berfungsi

untuk melarang, bertuiuan untuk menunjuk-

kan adanya bahaya lain selain siksaan. Hasan

berkata, "Lafal 4#) Uermakna sebenarnya,

seakan-akan dikatakan,'sebenarnya seandai-

nya kalian benar-benar mengetahui."'

Kemudian Allah SWT menjelaskan me-

ngenai ancaman, Allah berfirman,

"Niscaya kamu benar-benar akan melihat
neraka Jahim." (at-Takaatsur: 6)

Pastilah kamu akan melihat neraka kelak di
akhirat. Maksudnya adalah merasakan siksanya.

Kalimat ini merupakan iawaban dari syarat

yang dibuang, Itu merupakan ancaman dengan

kondisi melihat neraka yang iika berhembus

sekali saja, setiap malaikat dan rasul akan

tunduk karena kewibawaan, keagungan, dan

melihat kondisi yang sangat dahsyat.

Kemudian, Allah SWT memperkuat hal itu
dengan berfirman,

"Kemudian kamu benar-benar akan me-

Iihatnya dengan mata kepala sendiri." (at-
Takaatsur:7)

Kemudian, pastilah kalian akan melihat
neraka lahim secara yakin, yaitu menyaksikan

dengan mata kepala sendiri. Oleh karena itu,
menghindarlah kalian dari segala hal yang

menjerumuskan ke neraka, seperti melakukan

kemaksiatan dan perbuatan buruh serta

melakukan keburukan dan kemungkaran.

Kemudian, Allah bertanya lagi tentang

amal dengan tujuan memberi peringatan,

Allah berfirman,

" Kemudian kamu b enar-b enar akan ditany a

pada hari itu tentang kenikmatan (yang megah

di dunia itu)." (at:fakaatsur: 8)

Kalian akan ditanya tentang kenikmatan

dunia yang melalaikan kalian dari beramal

akhirat. Kalian juga akan dianya tentang

macam-macam kenikmatan dunia berupa

keamanan, kesehatan, waktu luang makanan,

minuman, tempat tinggal, dan kenikmatan-

kenikmatan yang lainnya. Zamakhsyari ber-

kata, "Maksud dari kalimat {f' .fl tentang

kelalaian dan kenikmatan yang menyibukkan

kalian sehingga melupakan agama dan ke-

wajiban-kewajibannya." Ar-Razi berkata,
"Yang tampak, sesungguhnya yang akan di-
tanya tentang mengenai kenikmatan adalah

orang-orang kafir." Dalam pendapat yang lain
dikatakan bahwa hal itu umum bagi orang



TAFSTRAL-MUNrR rrrrD 15

Mukmin dan kafir. Mereka berdalil dengan be-

berapa hadits, di antaranya diriwayatkan dari
Umar bahwasanya dia berkata, "Kenikmatan

apa yang akan ditanyakan kepada kita wahai
Rasulullah. Kita telah mengeluarkan dinar dan

harta kita?" Lantas Rasulullah saw. menjawab,

e Ct #itj ;;jit, ,fu:"ar ,lj,Y

.r.61 
lAt glrqr !:lr, ,r;Jt) *r q.

*Teduhan tempat tinggal, pepohonan dan

tenda yang menjaga kalian dari panas dan dingin
serta air dingrn di hari yangpanas!'

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan

Ahmad dari Mahmud bin Labid, dia berkata,
"Tatkala turun surah at-Takaatsuc lantas Nabi

saw. membacakannya hingga sampai ayat i.i}
4et ,f *';-liA,para sahabatbertanya, "wahai
Rasulullah, nikmat apa yang akan ditanyakan
kepada kami? Padahal itu hanya air dan kurma
serta itu akan mencukupi kami, sedangkan

musuh telah datang. Lantas kenikmatan
apa yang akan ditanyakan kepada kami?"

Rasulullah saw. menjawab,

I J_ z z c ,7
.O't*:. CJJ; .11 Ci

"Sesungguhnya hal itu akan terj adi !'

Diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari,
Sunan Tirmidzi, Nasa'i dan lbnu Majah, dari
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

*st :u,t3)t
I .c

.? tAt,\-
Ada dua nikmat yang kebanyakan manusia

terlena di dalamnya; kesehatan dan waktu luangi'

Mereka tidak mensyukuri kedua nikmat
itu dan tidak melakukan apa yang harus
dilakukan pada kedua keadaan tersebut.

Barangsiapa yang tidak melakukan apa yang

wajib ia lakukan, berarti ia terlena.

Diriwayatkan juga dari Nabi saw, se-

bagaimana diriwayatkan oleh Tirmidzi dari
Abu Barzah, beliau bersabda,

# Ju. 6 yqtii'at ci tri v

,i$,i 'g. *L- ;f t ,iui p.:f ,f :di

*,r i,{ti C3,r*t Gi q Lu, r t
'* )i t;C

*Tidaklah tergelincir kedua kaki seorang

hamba pada hari Kiamat hingga ditanya mengenai

emPat hal; mengenai umurnya dihabiskan dalam

hal apa, mengenai masa mudanya digunakan

untuk apa, hartanya dari mana didapat dan

kemana dibelanjakan serta mengenai apa yang
dilakukan dengan ilmuny d'

Diriwayatkan oleh Bukhari di kitab
Adab Mufrad, Tirmidzi dan Ibnu Majah

dari Ubaidillah bin Muhshan, bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

,i "4t U. iil 1'.;.

"Barangsiapa bangun pagi dirinya dalam

keadaan Aman, sehat badan, mempunyai makanan
pada hari itu, maka seakan-akan dia diberi dunia
seisinyd'

Ibnu fari4, Muslim dan para ash-haab

sunon meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.,

"Dari Abu Hurairah r.a,, dia berkata, "Ketika

Abu Bakar dan Umar duduh tiba-tiba mereka

didatangi oleh Nabi saw dan bersabda,
"Mengapa kalian berdua duduk di sini?"

Mereka berdua menjawab, "Demi Zat yang

mengutusmu dengan kebenaran. Tidaklah
kami keluar dari rumah kami melainkan
karena lapar." Beliau bersabda, "Demi Zatyang



mengutusku. Aku juga keluar rumah karena
hal itu." Lantas beliau dan mereka berdua
pergi hingga sampai ke rumah salah seorang

kaum Anshar.232 Mereka pun disambut oleh
seorang wanita, lantas Nabi saw. bersabda

kepada wanita tersebut, "Kemanakah si

fulan?" Si wanita menjawab, "Dia pergi untuk
mencari air tawar buat kami." Kemudian, orang
tersebut pun datang dengan membawa tempat
airnya seraya berkata, "Selamat datang, tiada
sesuatu pun yang lebih mulia menziarahi para

hamba-hamba Allah melainkan seorang Nabi.

Hari ini Nabi tersebut menziarahiku." Lantas

dia mengikat tempat airnya di dekat pohon

kurma. Kemudian, dia pergi dan mendatangi
mereka dengan satu tandan pelepah kurma.
Nabi saw. bersabda, "Mengapa tidak kamu
petik?" Dia meniawab, "Saya ingin kalian yang

memilih sendiri." Kemudian dia mengambil
pisau. Nabi saw. bersabda kepadanya, "fangan

sembelih yang masih menyusui." Pada hari
itu pun dia menyembelih hewan, dan mereka
pun memakannya. Lantas Nabi saw bersabda

kepada Abu Bakar dan Umax, "Sungguh kalian
akan ditanya tentang hal ini kelak pada hari
Kiamat. Rasa lapar telah mengeluarkan kalian
dari rumah. Ketika kembali ke rumah, kalian
sudah mendapatkan kebaikan ini. Ini adalah

suatu nikmat yang besar."

Yang zahif, sesungguhnya pertanyaan

tentang nikmat secara umum karena
adanya lam lil jinsi. Hanya saja pertanyaan

kepada orang kafir bertujuan untuk taubikh
(menghinakan), karena dia bermaksiat dan

kafir. Sementara itu, pertanyaan kepada orang
Mukmin bertujuan untuk tasynl(memuliakan)
karena dia taat dan bersyukur.

Yang zahi4, sesungguhnya pertanyaan ini
terjadi pad,a yaumul hisab (hari penghitungan

amal). Hal itu dilakuan lebih dahulu daripada
menyaksikan neraka |ahannam. Makna huruf

{i:} adalah untuk menunjukkan urutan dalam

berita. Kemudian, Allah memberitahu bahwa
kalian akan ditanya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.

Allah SWT memberikan peringataan

kepada orang yang tidak mengerjakan
amal saleh dan tidak bersiap-siap untuk
akhirat. Allah juga menghinakan orang-

orang yang disibukkan dengan berbangga-

bangga dengan banyaknya harta sehingga

berpaling dari ketaatan kepada Allah,

sampai mereka mati dan dikuburkan.
Penghinaan tersebut bersifat umum,

mencakup berbangga-bangga dengan

segala sesuatu; harta, keturunan, kabilah,

keluarga, kekuasaan, jabatan, tokoh dan

teman, Itu juga mencakup rasa bangga

dengan diri sendiri yang meliputi ilmu dan

akhlak mulia. Selain itu, juga berbangga

dengan badan, yaitu kesehatan dan ke-

cantikan [ketampanan), serta berbangga

dengan perkara-perkara eksternal, seperti
harta, jabatan, teman dan kerabat.

Di dalam Al-Qur'an tidak pernah disebut-
kan kata maqaabir (kuburan) kecuali di
dalam surah ini. Menziarahi kuburan ter-
masuk obat paling agung bagi hati yang

keras karena dapat mengingatkan ke-

matian dan akhirat.Ziarah tersebut dapat

membawa pelakunya untuk sedikit ber-
angan-angan, zuhud di dunia, dan tidak
cinta dunia, sebagaimana dijelaskan di
dalam hadits-hadits yang telah disebutkan.

Diriwayatkan juga dalam Sunan

Tirmidzi, dari Abu Hurairah r.a.,

-ta
.)_At:t.,t'il d ,W 4t iti

"srrungguhrya Nabi saw. melaknat

orang- orang perempuan yang berziarahi'

1.

2.

232 Dia adalah Malik bin Tayyahan al-Anshari, Abu Haitsam.
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Sebagian para ulama berpendapat bah-

wa ini teriadi sebelum Nabi saw. memberi

keringanan dalam berziarah kubur. Tatkala

beliau memberikan keringanan, hal itu
boleh dilakukan baik lelaki maupun pe-

rempuan. Sebagian ulama yang lain ber-

pendapat bahwa beliau memakruhkan

perempuan untuk berziarah kubur karena

mereka kurang sabar dan sering ketakutan.

Kesimpulannya adalah ziarah kubur

bagi lelaki telah disepakati kebolehannya

oleh para ulama. Para ulama berbeda

pendapat mengenai hukum ziarah bagi

perempuan. Adapun anak-anak perem-

puan kecil, mereka diharamkan keluax, se-

dangkan yang sudah besar diperbolehkan

keluar. Mereka semua boleh keluar iika
tidak berbarengan dengan kaum pria. fika
terjadi fitnah dari berkumpulnya lelaki dan

perempuan, itu tidak halal dan tidak boleh.

3. Para ulamaberkata, "Untukmengobati hati

harus dengan tiga perkara: taat kepada

Allah, memperbanyak mengingat mati

[yang dapat menghancurkan kenikmatan

duniawi), dan berziarah kuburan kaum

Muslimin."

4. Di dalam surah ini, Allah SWT mengulang-

ulang ancaman demi ancaman, yang ber-

tujuan untuk menguatkan adanya siksa

kubur dan siksa akhirat. Surah ini ber-

tujuan juga untuk menegaskan bahwa

segala yang telah dijanjikan oleh Allah

SWT, berupa hari kebangkitan dan hal-

hal yang mengikutinya adalah benar

adanya. Kemudian, Allah SWT kembali

mengingatkan bahwa iika manusia tidak

beramal saleh dan tidak meninggalkan

sifat berbangga-bangga dengan harta,

keturunan, dan tokoh, mereka akan

menyesal dan mendapatkan siksa.

Allah SWT memberi ancaman yang lain

dengan sebuah sumpah yang dihilangkan,

"Demi Allah, pastilah kalian akan me-

lihat neraka fahannam di akhirat." Ini me-

rupakan khithaab (pembicaraan) kepada

orang-orang kafir yang pasti masuk

neraka. Ada yang berpendapat bahwa

khithaab tersebut bersifat umum, sebagai-

mana firman Allah S\MI,

"Dan tidak ada seorang pun di antara

kamu yang tidak mendatanginya (neraka),"

(Maryam:71)

Neraka bagi orang-orang kafir me-

rupakan tempat tinggal selamanya, se-

dangkan bagi kaum Mukminin merupakan

tempat lewat saja. Kemudian, Allah SWT

memberitahu mengenai melihat neraka

fahannam dengan kasat mata, mata hati,

dan telepati.

Pada hari Kiamat, manusia akan ditanya

tentang berbagai macam kenikmatan

yang telah mereka rasakan selama di

dunia, berupa nikmat berteduh di rumah

dan di bawah pohon, nikmat kehidupan

yang baik dan mewah, kesehatan, waktu

luang, keamanan dan perlindungan serta

semisalnya. Seluruh manusia akan ditanya.

Akan tetapi pertanyaan kepada orang kafir

merupakan bentuk penghinaan karena

mereka tidak pernah bersyukur. Sementara

itu, pertanyaan kepada kaum Mukminin

merupakan bentuk penghormatan karena

mereka bersyukur. Hal ini pada setiap

kenikmatan. Pertanyaan tersebut ditanya

ketika hrsab [penghitungan amal). Ada

yang mengatakan bahwa pertanyaan ter-

sebut setelah masuk ke neraka sebagai

bentuk penghinaan kepada mereka. Akan

tetapi pendapat yang pertama lebih utama.

Qffi'
E:'
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SURAHAL-ASHR
MAKKIYYAH, TIGA AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan surah al-Ashr karena Allah
SWT bersumpah dengan waktu di awal surah
tersebut dengan berfirman I i*.jr 4 4tr\
{---, kata {,"",1r;} berarti masa. Masa dibuat
bersumpah karena mempunyai berbagai ma-
cam keajaiban, berupa keadaan senang dan
susah, sehat dan sakit, kaya dan miskin serta
mulia dan hina. Masa tersebutterbagi menjadi
tahun, bulan, hari, jam, menit, dan detik.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Dalam surah sebelumnya, Allah SWT men-
jelaskan bahwa sibuk dengan perkara dunia
dan tenggelam di dalamnya merupakan se-

suatu yang tercela. Dalam surah ini, Allah SWT

ingin menjelaskan perkara yang wajib dibuat
kesibukan berupa iman dan amal saleh, yaitu
sesuatu yang kembali kepada diri sendiri. Allah
juga menjelaskan perbuatan saling menasihati,
menjaga diri dari hal-hal yang dilarang atau
kemaksiatan, yaitu sesuatu yang akan kembali
kepada masyarakat. Kesimpulannya adalah
setelah Allah SWT berfirman {lKir FUI}
dan mengancam dengan mengulang kalimat

$:,r:rt i'; ;ty,Allah SWT menjelaskan ke-
adaan orang Mukmin dan kafir.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah yang singkat ini men-
jelaskan prinsip-prinsip agung agama Islam
dan pedoman kehidupan manusia.

Allah SWT sungguh telah bersumpah de-
ngan masa, yaitu waktu yang memiliki ber-
bagai macam keajaiban dan hal-hal yang me-
nunjukkan kekuasaan dan hikmah Allah yang
besar atas kerugian manusia, melainkan orang
yang memiliki empat sifat, yaitu iman, amal
saleh, saling memberi nasihat kepada orang
lain dengan kebenaran dan saling memberi
nasihat dengan kesabaran.

Keutamaan Surah

Para perawi menyebutkan bahwa Amr
bin Ash datang kepada Musailamah al-
Kadzdzab, setelah Rasulullah saw. diutus dan
sebelum Amr masuk agama Islam. Kemudian
Musailamah berkata kepadanya, 'Apa yang
diturunkan kepada temanmu saat ini?" Dia
menjawab, "Dia diberi wahyu sebuah surah
yang singkat namun luar biasa." Musailamah
bertanya, 'Apa itu?" Dia menjawab,'tty iiti\
,l{u.t;t;:.er^rtJr j;r 6t rjr it .i jl;;t
(ritu, tt+t;t Kemudian Musailamah berpikir
sejenak, lantas berkata, "Surah serupa juga

turun kepadaku." Amr bertanya, 'Apa itu?"

Surah al-'A!hr



Musailamah berkata ,ru;l .:;I vls ,-,ts r- "tts t-)

@ p ljLj t1b1, lantas berkata, "Bagaimana

pendapatmu wahai Amr?" Amr menjawab,

"Demi Allah, pastilah kamu tahu bahwa aku

mengetahui sesungguhnya kamu berdusta."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ubai-

dillah bin Hafsh, dia berkata,'Ada dua sahabat

Nabi saw. jika bertemu mereka tidak akan

berpisah melainkan salah satu dari mereka

berdua membaca surah al-Ashr terlebih

dahulu, lantas mengucapkan salam." Baihaqi

iuga meriwayatkannya dari Abi Hudzaifah

Asy-Syafi'i -rahimahullah- berkata, "Se-

andainya manusia memikirkan surah ini,

pastilah surah ini cukup bagi mereka."

RISALAH KEHIDUPAN ATAU KEADAAT{

MUKMIN DAN KAFIR

Surah ah'Ashr Ayat 1- 3

"Demi masa. Sungguh, manusiaberada dalam

kerugian, kecuali orang'orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati

untuk kebenaran dan saling menasihati untuk

kes ab aran." (al-'Ashr: I -3)

l'raab

4fti\ qasam (sumPah) dan iawabnYa
adalah kalimat, 4* l iJ'ir i$. Maksud dari

al-lnsaan (manusia) adalah jenisnya. Oleh

karena itu dikecualikan dari jenis manusia

tersebut {:116' tli: rytr. il}.

s:"r'"r'q" ",,,, ,--, ."..,,,, .-.,,, .".,,,,, ,..,r{',4?1},.rBr, -.-.",. .-'.""' .--'.-'"" 
hrll,}N-MlNI}IrlIDls

4t;t;ry aslinya adalah b*th hanya saja

huruf ya' berharakat dan huruf sebelumnya

berharakat fathah. Oleh karena itu, huruf ya'
berubah menjadialif.Dengan demikian ada dua

huruf sukun (mati) berkumpul; alif dan wawu

setelahnya. Lantas alrldibuang agar tidak ada

dua huruf mati yang berkumpul jadi satu'

Balaaghah

{ir;.jr ,i$ yakni seluruh manusia, dengan

dalil rstitsna' [pengecualiaan), yaitu meng-

hendaki keseluruhan dengan menyebutkan

sebagian. (# el kata khusr dinakirahkan

bertujuan untuk ta'dzim (membesarkan),

yakni dalam kerugian yang teramat besar.

{ u, t;t;t ,'6;iu. t;tlty ithnaab, dengan me-

ngulang-ulangft'il, yang bertujuan untuk me-

nambah perhatian.

{1u, t}tii} setelah firman Allah SWT

(a^t$ merupakan khash (khusus) setelah

'aam (umum). Sesungguhnya kesabaran itu

masuk dalam makna umum kebenaran. Akan

tetapi kata sabar disebutkan secara tersendiri

bertujuan untuk diperhatikan secara khusus.

{#} '(r;$ '4 'lY 
meruPakan sajak

yang dibolehkan, tidak dipaksakan. Itu ter'
masuk muhasanaat badi'iyyah (keindahan

bahasa).

Mutradaat Lu$hawlryah

4.1tt\ demi masa. Allah SWT bersumpah

demi masa karena mencakup berbagai

keajaiban. Ada yang mengatakan bahwa

maknanya adalah demi Ashar atau waktu

Ashar, dari setelah tergelincirnya matahari

hingga terbenam. (ir:i'ir ,i1) ienis manusia.

Alif lam d-alam kata ol-insan berfungsi lil-
jinsi (menuniukkan jenis). (#) kerugian

dalam perniagaan. Kata tersebut dinakirahkan

bertuiuan untuk ta'dzim [memperbesar/
mengagungkan). Al-Khassaarah adalah ber-

kurang atau hilangnya modal. j;r qt rir i1)

rftCSt{rr O V'l.oG>tr 5r 0 aV
O'i$vfifft\UlUt6ft eYI\\19'

233 Al-Wabr adalah hewan kecil mirip kucing' Bagian yang
paling indah pada hewan ini adalah kedua telinga dan
dadanya,lainnya ielek Dari omong kosong ini, Musailamah
ingin menandingi Al'Qur'an. Tindakannya itu pun tidak
masuk akal menurut penyembah berhala pada waktu itu.
(Tafsir lbnu Ka*ir: 4 / 547).
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{.7t-]6' kecuali orang-orang yang beriman
dan beramal saleh, maka sesungguhnya
mereka telah membeli akhirat dengan dunia.
Dengan demikian, mereka sukses menggapai
kehidupan abadi dan kebahagiaan yang kekal,
serta mereka bukan termasuk orang-orang
yang merugi.

{atp merupakan hal permanen yang
tidak dapat diingkari, berupa keyakinan dan
amal. Atau sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil
qath'i, atau sesuatu yang dapat dilihat dengan
kasat mata, atau syari'at benar yang dibawa
oleh seorang Nabi yang maksum.

e*\ n*r4ttl yaitu manusia saling memberi
nasihat dengan sesuatu yang tidak terelakkan,
berupa iman, kebaikan dan keutamaan.(.,pt)
dengan kekuatan di dalam jiwayangmembawa
untuk mengemban beban dalam beramal.
(A\ \F,"trlt)) manusia saling memberi nasihat
dengan kesabaran.

Allah SWT mencukupkan dengan men-
jelaskan sebab untung tanpa menyebutkan
sebab kerugian karena menggapai keuntungan
itulah maksud dari surah ini dan selainnya
akan menyebabkan kerugian dan kekurangan.

Tafslr dan Penlelasan

"Demi masa. Sungguh, manusia berada
dalam kerugian." (al-Ashr: 1-2)

Bersumpah dengan masa atau waktu
yang senantiasa dilalui oleh manusia. Di
dalam waktu terdapat berbagai pelajaran,
pergantian siang dan malam, gelap dan terang
silih berganti, perubahan kejadian, kondisi
dan kemaslahatan. Semua itu menunjukkan
eksistensi Sang Pencipta Azza wa falla, serta
keesaan dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.
Allah SWT bersumpah dengan hal itu bahwa
seluruh manusia berada dalam kerugian,
kehancuran, kekurangan dan kesesatan dari
kebenaran, dalam berusaha dan beramal
selama di dunia, kecuali orang-orang yang

dikecualikan oleh Allah SWT, Sumpah Allah
dengan waktu ini merupakan dalil kemuliaan
dan pentingnya waktu. Oleh karena itu,
Rasulullah saw. pernah bersabda sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi
Hurairah r.a.,

t o d ,,
.y'JJl

"langanlah kalian
adalah waktu."

j.i ,n, ltl ,';'",:t f# \
,. cela waktu. Karena Allah

Sebagaimana dijelaskan oleh ar-Razi, ayat
tersebut merupakan peringatan bahwasanya
asli karakter manusia itu berada di dalam
kerugian.

Ada yang mengatakan bahwa maksud
dari al-'ashr dalam ayat tersebut adalah shalat
Ashar atau waktunya, demi mengagungkan
dan karena kemuliaan dan keutamaan waktu
Ashar tersebut. Oleh karena itu, ash-sh alat al-
wustha ditafsiri dengan ayat tersebut menurut
kebanyakan para ulama. Dalam ayat tersebut
juga terdapat isyarat bahwa, sisa umur dunia
adalah antara Ashar sampai Maghrib. Oleh
karena itu, manusia hendaknya sibuk dengan
perdagangan yang tak akan rugi (perdagangan
dengan Allah, penj).Sesungguhnya waktu itu
sangat sempit dan tidak mungkin menemui
waktu yang telah lewat.

Maksud dari manusia adalah jenisnya.lam
dalam kataal-insaan merupakan lam jenis, dan
ini pendapat yang rajih. Ada yang mengatakan
bahwa /am tersebut adalah lam'ahd mtt'aS4len,

sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwasanya dia pernah hendak pergi menuju
sekelompok kaum musyrikin, seperti Walid
bin Mughirah, Ash bin Wail dan Aswad bin
Muththallab. Abu Hayyan berkata, "wal'ashri,
wa al-insaan adalah rsim jenis yang umum.
Oleh karena itu boleh mengecualikannya."

Kemudian dikecualikan dari jenis manusia
yang merugi itu sebagaimana berikut.



"Kecuali orang-orang yang beriman dan

meng e rj akan keb aj ikan s erta s aling m en a sih ati
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk

kesab aran." (al-Ashr: 3)

Sesungguhnya seluruh manusia itu pasti-

lah berada dalam kerugian, kekurangan dan

kehancuran, kecuali orang-orang yang me-

ngumpulkan antara iman kepada Allah dan

beramal saleh. Sesungguhnya mereka itu
dalam keuntungan, bukan dalam kerugian.

Mereka telah beramal untuk akhirat dan

amalan dunia tidak memalingkan mereka dari
amalan akhirat. Mereka beriman dengan hati
dan beramal dengan anggota tubuh mereka.

Terkecuali juga orang-orang yang saling

menasihati dengan perkara tetap yang tidak
dapat diingkari lagi, yaitu beriman dan me-

nauhidkan Allah SWT, serta menunaikan syari-

'at dan menjauhi larangan-Nya. Kebenaran

adalah lawan dari kebatilan; mencakup segala

bentuk kebaikan dan sesuatu yang harus di-

kerjakan atau dengan menunaikan ketaatan

dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan.

Zamakhsyari berkata, "ltu adalah seluruh ke-

baikan, berupa menauhidkan Allah, menaati,

menjalankan kandungan kitab-kitab dan risalah
para rasul-Nya, zuhud di dunia dan mencintai

akhirat."

Terkecuali juga orang-orang yang saling

menasihati dengan kesabaran untuk menjalan-

kan kewajiban yang dibebankan oleh Allah S\4rT

bersabar dari tidak bermaksiat, juga terhadap

segala takdir dan cobaan-Nya. Kesabaran

mencakup menunaikan ibadah, menjauhi ke-

mungkaran, mengemban berbagai kesulitan

dan takdir, serta rintangan bagi orang-orang

yang melakukan amar ma'ruf nahi munkar.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Surah ini menunjukkan hal-hal berikut.

L. Meskipun manusia untung banyak harta,

sesungguhnya dia berada dalam kerugian

jika dia tidak beramal baik untuk akhirat.

Allah SWT bersumpah atas hukum ini
dengan seluruh masa atau waktu ka-

rena di dalam waktu tersebut terdapat
peringatan perubahan kondisi dan bukti
keberadaan pencipta, keesaan dan ke-

sempurnaan kekuasaan-Nya. Dalam wak-

tu tersebut terdapat hikmah-Nya yang

selalu bertambah dan terkadang tampak
dengan berialannya waktu.

Kata Ashr ketika digunakan untuk
bersumpah, batasannya mengalami per-

bedaan di kalangan para fuqaha. Malik
berkata, "Barangsiapa bersumpah untuk
tidak berbicara kepada seseorang selama

satu 'ashr, maka dianggap satu tahun.

Karena setahun itu adalah batasan waktu
paling banyak. Hal itu aslinya untuk mem-

besarkan makna sumpah."

Syafi'i berkata, "Kata tersebut (Ashar)

dimaknai satu jam, kecuali jika ada niat
tersendiri. Atau ditafsiri dengan tenggang

waktu yang sesuai. Kata tersebut diambil
pengertiannya yang paling sedikit."

Allah SWT telah menghukumi dengan

ancaman keras karena Dia telah meng-

hukumi sebuah kerugian terhadap seluruh
manusia, kecuali orang yang menunaikan
empat perkara atau mempunyai empat
sifat, yaitu iman, amal saleh, saling mem-

beri nasihat kebenaran, dan saling mem-

beri nasihat kesabaran.

Hal itu menunjukkan bahwa keber-

hasilan tergantung pada perkara-perkara

ini. Unsur iman itu ada enam: iman
kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab,
para rasul, hari akhic serta takdir baik
dan buruk. Sementara itu, amal saleh

adalah menunaikan kewajiban, menjauhi
kemaksiatan dan mengerjakan kebaikan.

Saling memberi nasihat kebenaran adalah

dengan saling memberi nasihat sesuatu

yang tetap, saling menganjurkan untuk

2.

3.



menauhidkan Allah, mengamalkan Al-

Qur'an, mengaiak kepada agama dan

nasihat, amar ma'ruf nahi munka4, serta
mencintai orang lain seperti mencintai
diri sendiri. Umar r.a. berkata, "Semoga

Allah memberi rahmat kepada orangyang
menunjukkan aib-aibku kepadaku."

Saling menasihati dengan kesabaran

adalah dengan saling menasihati untuk

taat kepada Allah SWT sabar untuk tidak
bermaksiat, ridha dengan ketentuan dan

takdir Allah dalam berbagai musibah dan

cobaan.

4. Ar-Razi -rahimahullah- berkata, 'Ayat ini
menunjukkan bahwa kebenaran itu berat.
Kebenaran akan senantiasa diuji. Oleh

karena itu, penyebutan kebenaran disertai
dengan penyebutan saling menasihati."z3a

234 Tafsir ar-Razi: 32 / 90.



SURAH AL-HUIv1AZAH
MAKKIYYAH, SEM BI IAN AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan al-Humazah karena

dimulai dengan firman Allah SWT ;r^ ,F ,J,:>

<i?. t<ata Humazah berarti ,"ruor"ng yrng
menggunjing dan menghina orang lain dengan

perkataan, perbuatan, atau isyarat. Sementara

l<ata Lumazah adalah seseorang yang mencela

orang lain dengan isyarat alis dan mata. Ibnu

Abbas berkata, "Humazah adalah orang yang

suka menggunjing dan Lumazah adalah orang
yang suka mencela."

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Setelah di surah sebelumnya Allah SWT

menyebutkan bahwa seluruh manusia berada

dalam kerugian, kekurangan dan kehancuran,

di dalam surah ini Allah SWT menjelaskan

kondisi orang yang merugi, Dengan hal itu,

Allah SWT ingin menjelaskan sebuah kerugian

dengan satu contoh.

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini berbicara tentang
penanggulangan permasalahan akhlak yang

sulit disembuhkan di kalangan manusia, yaitu

mencela orang lain dengan menggunjing ketika

dia tidak ada atau menghina di hadapannya.

Surah ini dimulai dengan pemberitahuan

tentang siksa pedih bagi setiap orang yang

mencela orang lain, merendahkan, dan meng-

hinakan. Allah SWT berfirman,

"Celakalah bagi setiap pengumpat dan

pencela." (al-Humazah: 1)

Kemudian, surah ini mencela orang-

orang yang giat mengumpulkan harta selama

di dunia, seakan-akan mereka akan kekal di
dalamnya. Allah berfirman,

"Yang mengumpulkan harta dan meng-

hitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bah-

wa hartanya itu dapat mengekalkannya." (al-
Humazah:2-3)

Surah ini diakhiri dengan mencela kedua

kelompok tersebut serta memberitahu mereka

tempat kembali mereka, yaitu Huthamah,

neraka fahannam. Allah SWT berfirman,

"Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilempar-
kan ke dalam (neraka) Huthamah. Dan tahu-
kah kamu apakah (neraka) Huthamah itu?
(Yaitu) api (adzab) Allah yang dinyalakan,

yang (membakar) sampai ke hati. Sungguh, api

itu ditutup rapat atas (diri) mereka, (sedang

mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang
ponj ang." (al-Humazah: 4-9)

Sebab Turunnya Surah

Atha', Kalbi, dan Sudi berkata, "Surah

ini turun mengenai Akhnas bin Syariq. Dia



suka mencela dan menggunjing orang lain,
khususnya Rasulullah saw.."

Muqatil berkata, "Surah ini turun
mengenai Walid bin Mughirah. Dia senantiasa

menggunjing Nabi saw ketika tidak berada

di hadapan beliau dan mencela ketika berada

di hadapan beliau." Diriwayatkan juga bahwa
Umayyah bin Khalaf melakukan hal itu.

Muhammad bin Ishak dan Suhaili berkata,
"Kami masih mendengar bahwa surah ini turun
mengenai Umayyah bin Khalaf."23s Hal itu juga

diriwayatkan oleh Ibnu farir dari Utsman dan

Ibnu Umar.

Abu Hayyan berkata, "Surah ini turun
mengenai Akhnas bin Syariq, Ash bin Wa'il,

faamil bin Mu'ammari Walid bin Mughirah,
atau Umayyah bin Khalaf. Itu adalah beberapa
pendapat yang ada. Mungkin juga surah
ini turun kepada mereka semua. Dengan

demikian, secara umum surah ini turun kepada

semua orang yang mempunyai sifat-sifat ini."236

Dengan demikian, redaksi surah tersebut
bersifat umum, meskipun aslinya menunjukkan
sasaran orang tertentu. Demikian juga firman
Allah SWT dalam surah al-Qalam,

"Danjanganlah engkau patuhi setiap orang
yang suka bersumpah dan suka menghina,

suka mencela, yang kian ke mari menyebarkan

fitnah, yang merintangi segala yang baik,
yang melampaui batas dan banyak dosa,

yang bertabiat kasan selain itu juga terkenal
kejahatannya, korena dia kaya dan banyak

anak. Apabila ayat-ayat Kami dibacakan

kepadanya, dia berkata,' (lni adalah) dongeng-

dongeng orang dahuht."' (al-Qalam: 10-15)

Sesungguhnya Allah SWT menyebutkan
beberapa sifat agar dapat diketahui bahwa
pada aslinya, Dia berkata tentang manusia

secara umum.

235 Tafsir ar-Razi: 32 / 91.

236 Al-Bahr al-Muhith: 8 / 510.

Kaidah umum yang masyhur di kalangan
para ulama adalah kekhususan sebab tidak
dapat menafikan keumuman lafal [redaksi).
Surah ini mencakup seperenam isi kandungan
Al-Qur'an, yaitu cerita tentang perkataan-
perkataan orang-orang yang durjana.

PARA PENGACI DAN PENCELA MANUSIA

SERTA BALASANNYA

Surah al-Humazah Ayat 1- 9

't;ttrr rrr jtr a'|Mv it {t; a

'i;::A*u'6art\

,{'e
va '|r'rel';#Vry

t;4*t's;E

AT;"'1
"Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela,

yang mengumpulkan harta dan menghitung-

hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa hartanya
itu dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak!
Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka)

Huthamah. Dan tahukah kamu apakah (neraka)

Huthamah itu? (Yaitu) api (adzab) Allah yang
dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati.

Sungguh, api itu ditutup rapat atas (diri) mereka,

(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang
p anj ang!' (al-Humazah: I -9)

Qlraa'aat
(rh,
Ibnu Amin Hamzah, Kisa'i dan Khalaf

membacanya dengan mentasydid huruf mim
(a:;),

{#r}:
Ibnu Amir, Ashim dan Hamzah membaca-

nya dengan memfathah huruf sin, sedangkan
yang lainnya mengkasrahkannya (+.i).



Balaaghah

4il1n| ^erupakan 
sh ig ah mub a al ag hah

(hiperbola), berdasarkan wazan 1iuy, seperti
gK-* ,;rz- tiate A.j).

{'iu g;} nakirahpada kata {iu} bertujuan
untuk tafkhim, yakni mengumpulkan harta

yang banyak.

{i:ur y !tt,;i yiy kalimat tanya (isffiaam)
dalam ayat ini bertuiuan untuk tafkhiim

(membesar-besarkan) dan tahwiil (menakut'

nakuti) dengan neraka fahannam. Kata (r;r.,r-r)

merupakan shig ah mub aalag hah.

4r? 1nb merupakan jinas naqish atau

ghoiru taam (tidak sempurna).

4i;'.\, {iiilr}, {i-rii}, {;#}, saiak

murashsha' karena adanya kesesuaian

fawaashil (akhir kata).

Mufradaat Lu$hawlryah

<,U;l kerugian dan siksa Pedih, Yang
dimaksud adalah penyesalan atau penghinaan.

{:r-} menggunjing dan mencela kehormatan

dan kemuliaan manusia. (i;y menghina,

biasanya dengan isyarat alis, mata, tangan,

atau kepala, dengan tujuan menghina manusia

dan merasa lebih tinggi dari mereka. {;i':n'ty
menghitung sahr per satu karena ingin

menikmatinya atau menjadikan harta tersebut
sebagai bekal untuk menghadapi berbagai

kemungkinan yang terjadi.

{{-:-i} mengira dengan kebodohannya,

4ilt;i [u:,,iiy Uatrwa hartanya dapat menjadikan-

nya kekal di dunia, tidak mati. {#} sekali-

kali tidah (;";i,) pastilah dia akan dilempar
dengan penuh penghinaan dan celaan. Ini

merupakan iawab qasam (sumpah) yang

dihilangkan, (r;iAr g) ke dalam Huthamah,

yaitu neraka fahannam. Dinamakan demikian

karena neraka tersebut menghancurkan

segala apa )rang dilempar ke dalamnya. Kata

tersebut berasal dari l<ata Hatham yang berarti
memecahkan.

{i*i:lz
Abu Amc Hafsh, Hamzah dan Khalaf

membacanya dengan hamzah (i'*i>, se-

dangkan lainnya dengan wawu (ibi).

(*.,),
Hamzah, Kisa'i dan Khalaf membacanya

dengan mendhammah huruf 'aindanmim g))1,

sedangkan para imam yang lain memfathahnya

(y>.

I'taab

{.iu r ,J.ljr}, kata (s}'}, bisa dirafa'

karena menjadi khabar dari mubtada' yang

dihilangkan. Perkiraannya adalah lsiit ,,r>.

Atau dinashab dengan fi'il muqaddar (l<ata

kerja yang diperkirakan), yaitu (+:l>. Atau

menjadi badal (pengganti) dari sesuatu yang

lebih umum (badal min kulli).

{;{3} dengan memfathah hutuf dzal.

Maksud dari kata tersebut adalah 1g+ .5i,lt; orang

yang mengumpulkan harta. Aslinya huruf dzal

tersebut disukunkan karena merupakan f'fl
mudhari'dan dimasuki nun taukid.Akan tetapi

huruf dzal tersebut diberi harakat karena

bertemunya dua huruf sukun. Harakat fathah
lebih utama digunakan karena merupakan

harakat yang paling ringan. Sedangkan orang

yang membaca huruf dzal dengan harakat

dhammah <iii> maka yang dimaksud adalah

harta, gunjingan, dan celaan. Kata tersebut
dibaca iuga dengan menggunakan alif
tatsniyah (or+J), yang dimaksud adalah harta

dan pemilikharta. Itu merupakaniawab qasam

(sumpah) yang dihilangkan, yakni pastilah ia

dilemparkan.

4i;U -r, kaa {i,} dengan memfathah
'ain dan dal, maksudnya adalah rsim iama'.
Kata itu juga dibaca dengan mendhammah

keduanya <f> maksudnya adalah jamak dari

kata 1,r.,;, seperti (Jyly /ang dijamakkan

menjadi 1,|-1;.
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(;i;lr) yang menyata, {iy{, t; etl
sampai ke tengah hati dan meliputinya. Hati
disebut secara khusus karena ia merupakan
tempat aqidah yang menyimpang sumber
munculnya perbuatan-perbuatan yang buruk.

4;i;. n|tertutup atas mereka. {t!3 .u.; ;} pada

tiang-tiang yang panjang. Kata 1,ri; merupakan
bentuk jamak dari 1r1,y. Dengan demikian,
neraka dikelilingi dengan tiang-tiang,

Tafslr dan Penfelasan

"Celakalah bagi settap pengumpat dan
pencela." (al-Humazah: 1)

Celakalah dan (rasakanlah) siksa pedih
bagi setiap orang yang menggunjing manusia
serta mencela dan menghina mereka. Muqatil
berkata, "Humazah adalah orang yang meng-
gunjing manusia, sedangkan Lumazah adalah
orang yang menghina manusia di depan
mereka." Ibnu Abbas berkata, "Humazah dan
Lumazah adalah orang-orang yang suka meng-
hina dan mencela."

Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat
yang lain.

"Yang mengumpulkan harta dan menght
tu n g - hitu ng ny a." (al-Humazah : 2)

Humazah d,an Lumazah itu adalah orang
yang menghina dan mencela manusia serta
merasa lebih tinggi dari mereka sebab ke-
kagumannya pada diri sendiri dengan harta
yang telah ia kumpulkan. Dengan harta ter-
sebut, dia merasa lebih utama dibandingkan
orang lain, sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan orang yang mengumpulkan (harta
benda) Ialu menyimpannya." (al-Ma'aarij: 18)

"Dia (manusia) mengira bahwa hartanya
itu dapat meng ekalkannya." (al-Humazah: 3)

Dia mengira bahwa hartanya menjamin
dirinya hidup kekal dan tidakakan mati karena
betapa takjubnya dia dengan harta yang dia

kumpulkan sehingga tidak memikirkan untuk
mempersiapkan bekal setelah mati.

Kemudian, Allah SWT membantah pra-
sangka orang tersebut dengan berfirman,

'Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilem-
parkan ke dalam (neraka) Huthamah." (al-
Humazah:4)

Sekali-kali tidak. Permasalahannya tidak
sebagaimana yang dia kira dan sangka. Akan
tetapi, orang yang mengumpulkan harta ini
pastilah akan dilempar bersama hartanya ke

dalam neraka yang dapat meluluhlantakkan
segala apa yang dimasukkan ke dalamnya.

Setelah itu, Allah SWT memberitahukan
kondisi neraka yang begitu menakutkan, Allah
berfirman,

"Dan tahukah kamu apakah (neraka)
Huthamah itu? (Yaitu) api (adzab) Allah yang
diny alakan." (al-Humazah: 5-6)

Apa yang kamu ketahui tentang neraka
ini? Apa neraka itu? Seakan-akan neraka
tersebut tidak dapat ditangkap dengan akal
pikiran. Itu adalah neraka Allah yang apinya
menyala-nyala sesuai perintah-Nya, yang tidak
akan padam selamanya.

Faedah penyifatan neraka fahannam
dengan huthamah (menghancurkan) adalah
kesesuaiannya dengan kondisi orang takabur
dengan hartanya dan merasa lebih tinggi dari
orang lain. Neraka tersebut benar-benar dapat
menghancurkan setiap apa yang dilemparkan
ke dalamnya sehingga tidak akan berbekas
dan tersisa.

Idhafah yang terdapat dalam kalimat

{.it j6} bertujuan untuk memperbesar perkara
neraka, yakni bahwa ia adalah neraka yang
berbeda dengan neraka-neraka lainnya.

Kemudian, neraka tersebut disifati dengan
tiga sifat, yaitu,

"Yang (membakar) sampai ke hati.
Sungguh, api itu ditutup rapat atas (diri)

Surah all{umezah
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mereka, (sedang mereka itu) diikatpada tiang-

tiang yang panjang." (al-Humazah: 7-9)

Neraka yang membakar dan menyelimuti
hati dengan panasnya, serta membakar ma'
nusia dalam keadaan hidup-hidup. Hati me-

rupakan organ tubuh yang paling merasakan

sakit. Hati disebutkan secara khusus karena ia

merupakan tempat aqidah yang menyimpang,

niat buruk akhlak tercela berupa takabur
dan merendahkan manusia, dan perbuatan-

perbutan yang tidak baik lainnya.

Seluruh pintu neraka tertutup bagi mereka

dan tidak ada jendela. Mereka tidak akan dapat

keluar dari neraka tersebut. Sebagaimana

firman Allah S\4IT,

"Mereka berada dalam nerakayang ditutup
rapat." (al-Balad: 20)

Dan firman Allah SWT,

"Setiap kali mereka hendak keluar darinya

(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan
(lagi) ke dalamnya," (at-Haii: 22)

Di neraka juga terdapat tiang-tiang yang

terpampang memanjang dan kuat. Muqatil
berkata, "Pintu-pintu neraka tertutup atas

mereka, kemudian neraka tersebut dikuatkan

dengan tiang-tiang dari besi. Tidak ada satu

pun pintu yang dibuka bagi mereka dan tidak
ada udara yang masuk ke mereka."

Ayat tersebut memberi pengertian betapa

dahsyatnya siksaan di dalam neraka, dengan

firman-Nya (;{S} yakni neraka merupakan

sebuah tempat yang sangat dalam seperti

sumur. Pintu-pintunya tidak akan dibuka

untuk menambah penderitaan mereka.

Pintunya juga ditutup sangat rapat untuk
membuat para penghuni neraka putus asa

untuk dapat keluar darinya. Neraka tersebut
di dalamnya terdapat tiang-tiang dengan api
yang berkobar-kobar. Tidak ada harapan untuk
dapat memadamkannya atau mengurangi
potensi panasnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal

berikut.
1, Setiap orang yang menggunjing, men-

cela, dan menghina orang lain akan

mendapatkan kerugian, siksaan, dan ke-

hancuran.

Nabi saw. bersabda,

,a:41u. (t'1jtlt Jta irt )U )t'i
.,f5jr ,t'A. o?qt ,*ir & oit.Jt

"sejelek-jelek hamba Allah SWT adalah

orang-orang yang suka mengadu domba,

merusak persaudaraan dan berbuat zalim
kepada orang yang bersih dari aib.D 237

Sepertinya penyebab menggunjing dan

mencela, serta merasa lebih tinggi dari
orang lain itu adalah harta dan angan-

angan yang panjang. Kekayaan dapat

menimbulkan perasaan uiub dan taka-

bur. Menghitung harta tanpa sebuah ke-

pentingan merupakan bukti kesenangan

diri dan duniawi serta sibuk dengan harta

sehingga lupa kebahagiaan yang kekal

(akhirat). Harta juga dapat menyebabkan

angan-angan menjadi panjang dan mem-

beri harapan yang sangat jauh. Oleh

karena terbuai dengan harta tersebut, si

pemilik mengira bahwa hartanya dapat

membuatnya abadi di dunia.

Allah SWT menolak seluruh sangkaan ini.

Harta tidak dapat mengangkat derajat

dan tidak dapat digunakan sebagai

sarana untuk mencela orang lain. Harta

tidak dapat, sebagaimana prasangkanya,

membuatnya kekal di dunia. Akan tetapi,
yang dapat membuat seseorang kekal di
dunia itu adalah ilmu dan amal, sebagai-

3.

237 Tafsir al-Qurthubi: 20 / LBL.



berada dalam tiang-tiang paniang yang

mengelilingi mereka dari seluruh segi.

Khalid bin Abi Umran meriwayatkan
dari Nabi saw.,

d; JAit 14 p ,6;i Ssb ,$t [:i
t;tp,4t-Wis1x,$l -egi
irr ;6} ,d6 ti e.i ,!,;i tr3'*

"Sesungguhnya neraka itu akan mem-
bakar penghuninya, hingga jika telah sampai
pada hati mereka maka api tersebut berhenti.
Kemudian jika mereka kembali seperti semula,

maka api tersebut kembali membakarnya. Hal
itu sebagaimanafirman Allah SWT, Yaitu) api
(adzab) Allah yang dinyalakan, yang (mem-

bakar) sampai ke hati." (al-Humazah: 5-7)

mana dikatakan oleh Ali r.a., "Para pemilik
harta telah mati saat mereka masih hidup.
Sedangkan para ulama akan terus abadi
sepanjang masa."

4. Allah SWT menentukan siksa bagi orang
yang menggunjing dan mencela seraya

mengumpulkan harta karena men-
cintainya, yaitu melemparnya ke neraka

fahannam yang dapat menghancurkan
segala apa yang dilemparkan ke dalamnya.
Neraka fahannam adalah neraka Allah
yang apinya menyala dan takkan padam
yang disiapkan oleh Allah SWT bagi
orang-orang yang bermaksiat. Api neraka
tersebut dapat membakar seluruh anggota
badan hingga hati. Kemudian mereka di-
ciptakan seperti semula dan dibakar lagi.

Demikian juga, neraka tersebut ter-
tutup rapat bagi para penghuninya. Ia
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SURAH AL-FTTI
MADANIYYAH, LIMAAYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Fiil karena

dimulai dengan cerita tentang ashaabul fiil
4,Et **lt d3 ,tr 35 i ,ji) yakni tidakkah
kamu benar-benar mengetahui apa yang telah

diperbuat oleh Tuhanmu Yang Mahaagung

terhadap Abrahah al-Habasyi; panglima orang-

orangYaman dan bala tentaranya yang hendak

menghancurkan Ka'bah?

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Di dalam surah sebelumnya, al-Humazah,

Allah SWT menyebutkan keadaan orang-

orang yang suka mengguniing dan mencela

yang mengumpulkan harta dan merasa kuat

dengan hartanya. Allah SWT mengabarkan

bahwa harta sama sekali tidak dipandang

oleh Allah. Kemudian dalam surah ini, Allah

SWT menyebutkan bukti hal itu dengan kisah

ashaabul fiil yang lebih kuat, lebih banyak

hartanya, dan lebih biadab daripada mereka.

Allah SWT telah menghancurkan mereka

dengan burung yang paling kecil dan lemah.

Harta, jumlah, dan kekuatan mereka sama

sekali tidak dapat menolong mereka.

Kandungan Surah

Surah Madaniyyah ini hanya menielaskan

kisah ashaabul fiil yang percaya diri dengan

kekuatan, harta, dan kemampuan mereka

untuk melakukan kekeiaman dengan pasukan

besar yang tidak terkalahkan. Kemudian

Allah SWT menghancurkan mereka semua

tanpa terkecuali ketika hendak merobohkan

Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-
kerikil llahi yang ada di dalam cengkraman

kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah
SWT menjadikan mereka seperti sisa-sisa

tanaman pascapanen yang dimakan oleh

hewan ternak dan ditebarkan oleh angin ke

segala penjuru.

Sepenggal Klsah tentang Ashaabul Flll

Di Yaman ada seorang raja, sebelum raja

an-Najasyi fraja Habasyah), namanya adalah

Abrahah bin Shabbah al-Asyram, kakek

Najasyi yang semasa dengan Nabi saw.. Dia

telah membangun sebuah gereia yang sangat

besar dengan nama "Qallis" dengan tuiuan

untuk mengalihkan haji orang-orang Arab

ke gereja tersebut. Pada suatu malam ada

seorang lelaki dari Bani Kinanah membuang

air besar di dalam gereia tersebut. Kejadian

itu membuat sang raja marah. Dia bersumpah

akan menghancurkan Ka'bah sebagai balasan

dari kejadian tersebut. Selain itu, pada

dasarnya dia ingin menaklukkan Mekah untuk
menghubungkan Yaman dengan negeri Syam

serta memperluas negeri Nasrani.

Surah r]'Flll
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Kemudian, raja tersebut menyiapkan
pasukan dalam jumlah besar disertai dengan
gajah dalam jumlah yang banyak. Ada yang

mengatakan jumlah gajah tersebut mencapai
dua belas ribu, ada juga yang mengatakan
seribu. Itu dilakukan untuk menakut-nakuti
musuh. Setelah itu, pasukan berjalan hingga
sampai ke Mughammas, sebuah tempat dekat
Mekah. Abrahah mengirim utusan kepada
para penduduk Mekah untuk memberitahu
mereka bahwa dia datang bukan untuk
memerangi mereka. Akan tetapi, dia datang
untuk menghancurkan Ka'bah. Penduduk
Mekah pun menganggap bahwa tujuan
tersebut merupakan masalah besar. Mereka
ketakutan dan hendak memerangi Abrahah.
Akan tetapi, mereka melihat bahwa mereka
tidak mempunyai kekuatan yang cukup untuk
menghadapi Abrahah dan bala tentaranya.
Akhirnya mereka berlindung di balik gunung-
gunung untuk melihat apa yang akan terjadi.
Mereka yakin bahwa Ka'bah adalah milik
Tuhan yang akan senantiasa menjaganya.

Ketika pasukan sudah mendekati Mekah,
Abrahah memerintahkan untuk merampas
harta orang-orang Arab. Di antara harta
tersebut adalah unta Abdul Muththalib
bin Hasyim, kakek Nabi saw., Unta yang
berjumlah dua ratus ekor itu dibawa oleh
salah seorang tentara. Kemudian, Abrahah
mengutus Hanathah al-Himyari ke Mekah dan
memerintahkannya untuk mendatangi tokoh

Quraisy serta memberitahunya bahwa sang

raja datang bukan untuk memerangi kalian,
kecuali jika kalian menghalanginya untuk
menghancurkan Ka'bah. Akhirnya, Hanathah
sampai dan ditujukan ke Abdul Muththalib bin
Hasyim. Hanathah pun menyampaikan pesan

sebagaimana yang dikatakan oleh Abrahah.
Lantas Abdul Muththalib berkata kepadanya,
"Demi Allah kami tidak ingin memeranginya.
Kami tidak mempunyai kekuatan untuk itu.
Ini adalah Baitullah al-Haram (rumah Allah)

dan kekasih-Nya, Ibrahim. fika Dia (Allah)
mencegah Abrahah untuk menghancurkan
Ka'bah, maka itu adalah rumah-Nya. fika Dia
membiarkan hal itu, maka demi Allah kami
tidak mempunyai kekuatan untuk mencegah
hal itu." Lantas Hanathab berkata, "Pergilah
bersamaku ke Abrahah." Lantas Abdul
Muththalib pergi bersamanya. Tatkala Abrahah
melihatnya, dia pun menghormatinya. Abdul
Muththalib adalah sosok lelaki dengan postur
tubuh besar dan gagah. Lantas Abrahah turun
dari singgasananya dan mempersilakan Abdul
Muththalib duduk bersama di permadani
yang terbentang. Kemudian Abrahah bertanya
tentang kepentingannya datang kepadanya.
Abdul Muththalib menjawab, "Saya datang
untuk memohon kepada raja agar mengem-
balikan dua ratus unta yang dirampas dariku."

Abrahah pun terkeiut dengan hal itu
dan berkata, 'Apakah kamu ingin berbicara
denganku tentang dua ratus unta yang aku
rampas darimu dan tidak membicarakan
Ka'bah yang merupakan agamamu dan nenek
moyangmu. Aku datang untuk menghancur-
kannya. Tidakkah kamu ingin membicarakan
hal itu denganku!"

Abdul Muththalib menjawab,'Aku adalah
pemilik unta-unta tersebut. Sedangkan Ka'bah

mempunyai pemilik sendiri yang akan me-
lindunginya dari seranganmu." Abrahah ber-
kata, "Dia tidak akan dapat mencegahkul'Abdul
Muththalib menjawab, "ltu urusanmu"238. Abdul
Muththalib dan para tokoh Arab menawar-
kan sepertiga harta Tihamah23e agar Abrahah
mengurungkan niat untuk menghancurkan

Ka'bah. Akan tetapi, dia enggan untuk menerima
tawaran tersebut. Abrahah mengembalikan

unta Abdul Muththalib. Kemudian Abdul

238 Sirah lbnu Hisyam: L/ 49 dan setelahnya,

239 Tihamah adalah wilayah yang berdataran rendah di negeri
Hiiaz, lawan dari Najd yang merupakan wilayah berdataran
ttng$i. Penj.
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Muththalib kembali dan mendatangi pintu

Ka'bah dengan beberapa orang Quraisy. Mereka

berkeliling di pintu Ka'bah untuk berdoa ke-

pada Allah untuk meminta pertolongan atas

serangan Abrahah dan bala tentaranya.

Kemudian pasukan bergerak menuju

Ka'bah dan memasuki kota Mekah. Raia me'

naiki seekor gajah yang sangat besax, bernama

Mahmud. Setiap kali diarahkan ke arah Baitul

Haram, ia berlutut. Ketika diarahkan ke

arah Yaman atau arah yang lain, dia berjalan

kencang.

Di hari berikutnya, ketika Abdul

Muththalib berdoa, lantas dia menoleh,

ternyata dia melihat burung-burung dari arah

Yaman menuju ke arah laut. Dia berkata, "Demi

Allah, sungguh burung'burung itu adalah

burung-burung yang aneh, bukan burung dari

Najd, tidak pula dari Tihamah."

Setiap burung membawa kerikil di
paruh dan kakinya. Burung-burung tersebut

melemparkan kerikil-kerikil kepada Abrahah

dan bala tentaranya. Setiap orang yang terkena

kerikil tersebut pasti mati. Bala tentara

akhirnya tunggang-langgang melarikan diri
menuiu Yaman. Di tengah perjalanan pun

mereka tidak selamat dari maut. Abrahah
juga terkena kerikil maut di bagian tubuhnya.

fari-jemarinya mulai berjatuhan satu per satu

dan dagingnya remuk. Pasukan yang selamat

membawanya hingga sampai ke San'a', dan

akhirnya dia mati sangat mengenaskan.zao

Kekalahan pasukan Abrahah mempunyai

pengaruh besar dalam seiarah dan di kalangan

orang-orang Arab. Oleh karena itu, kabilah-

kabilah lain memuliakan kaum Quraisy, dan

berkata, "Mereka (kaum Quraisy) adalah ahli

Allah. Allah telah melindungi mereka (dari

musuh)." Dengan hal itu, orang-orang Arab

semakin mengagungkan Ka'bah dan keimanan

mereka bertambah atas betapa mulianya

Ka'bah di sisi Allah.2al

Dengan kejadian tersebut, Allah SWT

ingin mengagungkan Ka'bah, mengangkat

identitasnya, dan mempersiapkan orang-

orang Arab untuk mengemban misi ajaran

Islam untuk disebarkan ke seluruh penjuru

dunia.

Peristiwa besar tersebutterjadi bertepatan

dengan tahun kelahiran Nabi saw., tahun

570 M. Dengan demikian, ada iarak 40 tahun

antara tahun gajah dan tahun diutusnya Nabi

saw.. Saat itu banyak orang yang menyaksikan

kejadian besar tersebut. Bahkan berita tentang

peristiwa tersebut bisa dikatakan telah

mencapai deraiat mutawatir saat itu. Semua

itu merupakan irhaashza2 Rasulullah saw..

KISAH ASH,/IBUL F,IIL

Surah al-Flll Ayat 1- 5

r *YUS: St6 r 5
fiivo.$.3 yi;L
lX4-'er'q'4; Iovv

"Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan

bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap

pasukan bergajah? Bukankah Dia telah men'
jadikan tipu daya mereka itu sia-sia? Dan Dia

mengirimkan kepada mereka burung yang ber-

bondong-bondong yang melempari mereka dengan

batu dan tanahliat yang dibakar sehingga mereka

dijadikan-Nya seperti daun-daun yang dimakan

(ulat)." (al-Fiit l-5)

241 lbid: hal:57.
242 lrhaash adalah kejadian aneh yang dialami Nabi saw.

sebelum diangkat menjadi Rasul. Setelah menjadi Rasul,

kejadian seperti itu disebut sebagai mukjizat. PenT'.

Wrto".);J
'tt4w*
qlK fre!

240 lbid: r/ 43-57.



l'raab

4'; py t "ti*"t negatif ini bermakna
positif, yakni sungguh kamu telah tahu.
Karena hamzah istifhaam ketika masuk ke
(pJ) yang merupakan huruf naf (negatif),
sedangkan istifhaam sendiri itu seperti nay',

maka ada dua nafi bertemu. Ketika ad,a nafi
bertemu dengan naf maka berubah menjadi
yab (positif).

(,,5) dinashab dengan /ifl setelahnya.
Dan tidak boleh yang menjadi 'aamilnya
adalah fi'il 4iy, karena istifhaam tidak bisa
meniadi ma'mul f il sebelumnya, akan tetapi
hanya bisa menjadi ma'mul fi'il setetelahnya,
Kalimat 4it:, ,p.i5) menempati posisi dua
maf'ul darifi'il 7lkarenafi'fl ini mempunyai
makna ab'ilm (mengetahui), seperti contoh

1Qu rnr *rtrl. {iJ;} adalahfaa'i/ dariy''ft {rri}.
(6;Ui $.y bisa jadi kata tersebut adalah

bentuk jamak yang tidak mempunyai bentuk
tunggal seperti (*LLI), atau bentuk tunggalnya
adalah 1;1.i1; atau 1Jjg, seperti 1J.*r-r; yang
bentuk tunggalnya adalah (U.,).

(i.,;rb dinashab karena menjadi maf'ul
kedua dari {;tr;,;} yakni menjadikan mereka.

Balaaghah

4'!i3 * 3S '; ?t> istifhaam (kalimat tanya)
dalam kalimat tersebut bertujuan untuk taqrir
(penetapan) dan ta'jib (heran), yakni aku
heran.

443 P) merupakan pujian akan ke-
kuasaan Allah SWT dan khithaab kepada Nabi
saw. dalam dhamir (i(;) bertujuan untuk
memuliakan beliau saw..

{)fL +e #iy merupakan tasybih
mursal mujmal; disebutkan adat (hurufJ
tasybih dan dihapus wajh syibhinya.

(rfL) ,(,u1) ,{&ui} ,(#;} ,(,girr} ada

kesamaan huruf akhir dalam fawaashil (l<ata

akhir).

Mufradaat Lughawlyyah

41 Ply,yakni kamu mengetahui. khithaab
ini ditujukan kepada Rasulullah saw.. Meskipun
beliau tidak menyaksikan peristiwa yang

dialami oleh Abrahah dan bala tentaranya,
tetapi beliau menyaksikan sisa-sisa sejarahnya
dan mendengar ceritanya secara mutawatir
seakan-akan beliau menyaksikannya. Peristiwa
tersebut termasuk irhashaat karena terjadi
pada tahun kelahiran Rasulullah saw.. *u;(,]
(..1,41r Para pemilik gajah besar yang bernama
Mahmud. Mereka adalah Abrahah bin Shabbah

al-Asyram, Raja Yaman sebelum Ashhamah
an-Najasyi, dan bala tentaranya yang hendak
menghancurkan Ka'bah. Itu mereka lakukan
demi mengalihkan orang-orang Arab yang

hendak menunaikan haji dari Mekah ke gereja
yang telah dibangun oleh Abrahah di Shan'a',
yang diberi nama Qallis. Ketika mereka
bergerak untuk menghancurkan Ka'bah, Allah
SWT mengirim sesuatu sebagaimana telah
diceritakan di dalam surah ini.

{jff pr} yakni menjadikan. {arf} stra-
tegi mereka untuk menghancurkan Ka'bah.

{*!" c} di dalam kesempitan, kebatilan, ke-
hancuran, dan kerugian. (rp) sesuatu yang
terbang di udara, baik kecil maupun besar.

(tuth kumpulan yang bermacam-macam.

(rry) tanah yang membatu. (Jfu #b
seperti daun tanaman yang tersisa setelah
dipanen, yang dimakan oleh hewan-hewan.

Tafslr dan Penlelasan

"Tidakkah engkau (Muhammad) perha-
tikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak
terhadap pasukan berg aj ah?" (al-FiiL 1)

Tidakkah kamu benar-benar mengetahui.
Seakan-akan kamu benar-benar menyaksikan
peristiwa tersebut dengan apa yang telah
diperbuat oleh Tuhanmu Yang Mahaagung lagi
Mahamampu kepada Ashaabulf'fL Allah SWT

telah menghancurkan mereka dan melindungi
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Ka'bah. Tidakkah kaummu seharusnya ber-

iman kepada Allah! Sebagian orang dari me-

reka telah menyal<sikan peristiwa tersebut.

Sekelompok orang Nasrani berkebangsaan

Ethiopia yang menguasai Yaman datang ke

Hijaz untuk menghancurkan Ka'bah. Tatkala

mereka telah mendekati kota Mekah dan hen-

dak memasukinya, Allah SWT mengirim sekum-

pulan burungyang membawa batu dan melem-

parkannya ke mereka hingga mereka mati.

"Bukankah Dia telah meniadikan tipu daya

mereka itu sia-sia?" (al-Fiil: 2)

Allah telah merusak rencana mereka.

Maksudnya, tidakkah kamu melihat Tuhanmu

menjadikan rencana dan usaha mereka untuk

menghancurkan Ka'bah dan membantai pen-

duduk Mekah meniadi kerugian. Mereka tidak

sampai ke Ka'bah dan tidak mencapai maksud

tujuan yang telah mereka canangkan, tetapi

mereka telah dihancurkan oleh Allah SWT. AI-

Kaidu adalah sebuah keinginan yang sangat

membahayakan pihak lain yang dilakukan

secara rahasia.

|ika kaummu telah mengetahui masalah

ini, hendaknya mereka takut akan siksa semisal

yang akan ditimpakan Allah kepada mereka,

selagi mereka tetap kafir terhadap Allah SWT,

Rasulullah saw., dan Al-Qur'an, serta tetap

menghalang-halangi manusia untuk beriman

kepada Allah SWT.

"Dan Dia mengirimkan kepada mereka

burung yang berbondong-bondong, yang me'

lempari mereka dengan batu dan tanah liat
yang dibakar." (al-Fiil: 3-4)

Allah mengutus kepada mereka seke-

lompok burung hitam. Burung-burung ter-

sebut datang dari arah laut dengan bergelom-

bang. Setiap burung membawa tiga kerikil;
dua kerikil di kedua kakinya dan satu kerikil
di paruhnya. fika kerikil tersebut mengenai

sesuatu pasti akan menghancurkannya.

Kerikil tersebut berasal dari tanah yang

membatu, sebesar biji hims dan di atas ukuran

bij i adas. f ika salah seorang dari mereka terkena

kerikil tersebut, mereka akan mengalami sakit

cacar air disertai dengan demam tinggi hingga

mereka mati.

"Sehingga mereka dijadikan-Nya seperti

daun-daun yang dimakan (ulat)i'(al-Fiil: 5)

Allah menjadikan mereka sisa-sisa, seperti

daun tanaman atau pohon ketika dimakan

hewan, lantas dikeluarkan lagi dalam bentuk
kotoran. Kemudian menghancurkan mereka

semua.

Bukhari meriwayatkan, "Ketika pada hari
Hudaibiyah Rasulullah saw. mendekati lembah

tempat bertemu dengan orang-orang Quraisy,
unta beliau berlutut. Lantas orang-orang

Quraisy menyuruhnya bangun, tetapi unta

tersebut tidak bergeming dan tetap berlutut.
Mereka berkata, "Qaswa''n' enggan untuk
bangun." Lantas Rasulullah saw. bersabda,

"Qaswa' tidak enggan, itu bukan kebiasaan

dia. Akan tetapi, dia tercegah sebagaimana

gajahzaa dulu tercegah." Kemudian beliau

bersabda, "Demi Zat yang jiwaku berada dalam

kekuasaan-Nya, tidaklah mereka bertanya

sebuah pertanyaan kepadaku pada hari ini,

dimana mereka mengagungkan hurumaa(as

Allah melainkan aku pasti akan meniawabnya."

Kemudian beliau menyuruh unta tersebut ber-

diri,Iantas ia pun berdiri."

Di dalam Shahih Bukhari dan Muslim

diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah

bersabda pada Fathu Makkah (penaklukan

kota Mekah),

243 Qaswa' adalah nama unta Rasulullah saw.. Peni.

244 Maksud gajah di sini adalah gajah raia Abrahah. Penj.

245 Hurumaat menurut sebagian ulama yang dimaksud adalah

asyhurul hurum (bulan-bulan haram), ada iuga yang

mengatakan maksudnya adalah tanah haram (Mekah).

Penj.

Surah al-Flll
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.,"rr!t,

"Sesungguhnya Allah SWT telah mencegah

pasukan gajah untuk masuk kota Mekah. Dan
Dia telah memberikan kekuasaan penuh atas kota
Mekah kepada rasul-Nya dan kaum Mukminin.
Pada hari ini kehormatan Mekah telah kembali
seperti dulu, maka hendaknya orang yang hadir
saat ini memberitahu hal ini kepada orang yang
tidakhadir."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal
berikut.
1. Meskipun khithaab surah tersebut di-

tujukan kepada Nabi saw., tetapi itu
bersifat umum. Yakni, tidakkah kamu
mengetahui apa yang telah terjadi dengan
para pasukan gajah? Maksudnya, sungguh

kalian telah mengetahui hal itu. Kalian pun
mengetahui kenikmatan yang telah Aku
berikan kepada kalian. Lantas, mengapa

kalian tidak beriman?!

2. Peristiwa tersebut menunjukkan ke-

kuasaan Allah SWT yang menciptakan
alam semesta juga menunjukkan ilmu
dan hikmah-Nya, serta kemuliaan
Nabi Muhammad saw.. Mukjizat boleh
datang lebih dahulu dari waktu bi'tsah
(pengutusan sebagai rasul) sebagai
penguat kenabian para rasul. Oleh karena
itu, para ulama berkata,'Awan senantiasa

mengiringi perjalanan Rasulullah saw.."246

Abu Hayyan berkata, "Pemalingan

musuh dalam jumlah besar pada tahun
kelahiran Nabi saw. merupakan tanda-
tanda kenabian beliau. Kedatangan

burung-burung dengan sifat-sifat yang

telah diceritakan merupakan khawaariqul
'aadah (menyalahi kebiasaan). Mukjizat
bisa datang lebih dulu di tangan para Nabi

-alaihimus shalati was salam-. Allah telah
mengalahkan rencana mereka dengan
pasukan yang paling lemah, yaitu burung
yang secara kebiasaan tidak mampu untuk
membunuh."2a7

Kisah tersebut juga menunjukkan bahwa
Allah SWT memuliakan Ka'bah juga

memberikan kenikmatan kepada kaum

Quraisy dengan cara menaklukan musuh
mereka. Dengan demikian, seharusnya

mereka segera beriman kepada risalah
Nabi Muhammad saw., beribadah kepada

Allah dan bersyukur atas segala nikmat
yang Dia berikan.

Pengutusan burung untuk menghancurkan
pasukan gajah merupakan irhasft bagi Nabi

saw.. Setelah diangkatnya beliau menjadi
seorang nabi, maka tidak dibutuhkan lagi
sebuah irhash. Oleh karena itu, Hajjajtidak
diberi adzab karena telah menghancurkan
Ka'bah. Itu juga karena dia tidak sengaja

untuk menghancurkannya. Akan tetapi,
dia bermaksud dengan hal yang lain, yaitu
membunuh Ibnu Zubair.

Kehancuran mereka pascadihujani batu
oleh burung-burung digambarkan dalam
gambaran yang sangat buruk dan hina.

Itu menunjukkan kehinaan dan kekufuran
mereka, kecilnya jiwa mereka, dan tidak
berharganya mereka di sisi Allah SWT.

Gambaran tersebut ibarat daun yang

kering atau biji-bijian yang disapu bersih
oleh angin, serta dimakan oleh hewan-
hewan lantas dikeluarkan kembali berupa
kotoran, yakni seperti kotoran hewan. Hal

itu juga menunjukkan kehancuran mereka

3.

4.

5.

246 Tafsir ar-Razi:32/ 97. 247 Al-Bahr al-Muhith:8/ SLZ.



secara menyeluruh. Allah SWT hendak

menyerupakan kehancuran mereka de-

ngan cerai-berainya bagian-bagian dari
kotoran hewan.

Hanya saja tasybih (penyerupaan)

ini berdasarkan metode Al-Qur'an yang

memiliki tingkat sastra yang sangat tinggi.

Itu sebagaimana firman Allah SWT dalam

menyerupakan Nabi Isa dan ibunya,

"Keduanya biasa memakan makanan."

(al-Maatdah:75)

Allah SWT hanya menimpakan

adzab kepada pasukan gajah dan tidak
kepada orang-orang kafir Quraisy yang

telah memenuhi Ka'bah dengan patung-

patung karena pasukan gajah datang

dengan tuiuan menghancurkan Ka'bah.

Hal ini dianggap merupakan pelanggaran

hak atas para hamba. Sementara itu,

maksud orang-orang kafir Quraisy dengan

meletakkan patung-patung di Ka'bah

adalah unhrk mendekatkan diri kepada

Allah dan ini dianggap pelanggaran hak

atas Allah S\{T. Pelanggaran hak atas

para hamba lebih didahulukan daripada
pelanggaran hak atas Allah SWT.

6, Ibnu Mas'ud berkata, "Tatkala burung-

burung itu melempari dengan batu, Allah

SWT mengirim angin sehingga lemparan

batu-batu tersebut semakin kuat. Batu-

batu tersebut tidaklah menimpa sese-

orang melainkan orang tersebut akan

meninggal dunia. Tidak ada yang selamat

dari mereka melainkan seorang lelaki dari
Kindah," dia berdendang,

Sungguh jika kamu melihatnya, tapi
kamu belum melihatnya # Pastilah kamu

akan takut Allah karena telah mengirim

burung-burung

Semua burung -burung itu menyerukan

kebenaran # Kepada orang tenggelam

yang kami temui

Awan senantiasa menaungi kami #
Seakan ia mempunyai hutang kepada

orang Habasyi

Diriwayatkan bahwa batu-batu yang

dilemparkan burung-burung tersebut
tidak mengenai mereka semua. Akan

tetapi, ia hanya mengenai orang-orang
yang Allah kehendaki dari kalangan

mereka. Dalam paparan sejarah sebelum-

nya, telah dijelaskan bahwa pimpinan

mereka Abrahah pulang dengan ditemani

oleh beberapa orang, tatkala mereka

memberitahunya apa yang telah mereka

lihat, mereka semua meninggal dunia.

Kisah itu merupakan sebuah pelajaran

dan nasihat.

7. Ibnu Ishaq berkata, "Tatkala Allah men-

cegah orang-orang Habasyah untuk me-

nyerang Mekah, orang-orang mengagung-

kan kabilah Quraisy. Mereka berkata,

"Ahlullahzas, Allah telah memerangi musuh

mereka dan itu merupakan nikmat bagi

mereka."

248 Maksudnya orang-orang yang dekat dengan Allah. Penl.
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SURAH QIRAISY
MAKKIYYAH, EMPATAYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah Quraisy
sebagai pengingat bagi kabilah tersebut atas
kenikmatan-kenikmatan Allah yang telah
diberikan kepada mereka, sebagaimana dije-
laskan dalam awal surah,44i ?>L)).

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan dengan surah sebe-
lumnya dari dua segi.

1. Keduanya sama-sama mengingatkan nik-
mat-nikmat Allah yang diberikan kepada
penduduk Mekah. Surah al-Fiil mengandung
kenikmatan dengan hancurnya musuh-
musuh mereka yang datang dan hendak
menghancurkan l(a'bah )rang merupakan
asas kemuliaan mereka. Sementara itu, surah
ini mengingatkan kenikmatan lain yang
bersifat sosial dan ekonomi. Kenilonatan
tersebut Allah wujudkan dengan meng-

anugerahi mereka dengan keakraban
dan kesatuan. Allah juga menganugerahi
mereka rasa aman dan tenteram, ka5/a, serta
menguasai perekonomian bisnis di wilayah
Hijaz, dengan berdagang pada dua jalur;
ke Syam di musim panas dan ke Yaman di
musim dingin.

2. Surah ini sangat erat kaitannya dengan
surah sebelumnya karena adanya keter-
kaitan antara iar dan majrur di awal

surah ini dengan bagian akhir dari surah
sebelumnya 44.i ?rL)). Maksudnya,

untuk keakraban kabilah Quraisy, Allah
menghancurkan ashaabul fiil agar kabilah

Quraisy tetap eksis. Oleh karena itu, di
dalam mushaf Ubay bin Ka'ab, kedua

surah ini menjadi satu surah. Akan tetapi
di mushaf Utsman surah ini dipisahkan

dari surah sebelumnya dan di antara

keduanya dituliskan kalimat basmalah

(bismillahirrahmanirrahim).

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini berisi tentang
nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada

kaum Quraisy Mekah. Allah telah menyatukan

sikap mereka, memberi keharmonisan di
antara mereka Karena kebiasaan orang-orang

Quraisy. (Quraisy: 1) Allah juga memberi
anugerah untuk berpindah-pindah dan bebas

berniaga ke negeri Yaman pada musim dingin
dan ke negeri Syam saat musim panas karena

adanya dana yang melimpah (yaitu) kebiasaan

mereka bepergian pada musim dingin dan

musim panas. (Quraisy: 2)

Di tanah haram, Allah SWT memberi
karunia rasa aman, tenang, dan tenteram
tanpa ada pertikaian dari salah seorang pun
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan

SuEh Qur.by
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(pemilik) rumah ini (Ka'bah), yang telah

memberi makanan kepada mereka untuk

menghilangkan lapar dan mengamankan

mereka dari rasa ketakutan.

Keutamaan Surah

Al-Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab
Khilaafiyaa! dari Ummu Hani' binti Abu

Thalib, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

, #, A, :; r,e J : q\ 6;,w.i\t,p
, Pt J. #,r;t"i.rr ii,V.L-jJ;lU'i,t;,!t r
,;;:p;$t i b'p,p :'; At gx; filg
,S;,ie '7.0)?t,ti'; &.Jt i.,r ,i"r;

,dj yru)F .g!t,..*}t i' *:ffi.1r
,," :ir r- ; rt r3:i c;ia11i,ogr au., i4. x1

' 
, .o. c a).zaz t c orr.roi ,i,'(?f 1 ft"l : lo C t-44*t q; Nl

Allah memuliakan kaum Quraisy dengan

tujuh hal; Aku dari kalangan mereka, kenabian

ada pada mereka, hijabah dan siqayah ada pada

mereka, Allah menolong mereka dari pasukan

gajah, mereka menyembah Allah Azza wa lalla
selama sepuluh tahun saat tidak ada kaum selain

mereka yang menyembah-Nya, dan Allah SWT

menurunkan satu surah di dalam Al-Qur'an yang

b erbicara mengenai mereka. Kemudian Rasulullah

saw. membaca surah Quraisy!'

Ibnu Katsir berkata, "lni hadits gharib."

PER I NGATAN ATAS N I KMAT.N I KMAT ALLAH

KEPADA KAUM QURAISY

Surah Quralsy Ayat 1- 4

U # -* rtr g !,ir r r'i-t -u. rV'i;$ g
',4V ru\aG-, $\O'ts;jC:- Bataaghah

Vt;*vL6,
Karena k&iasaan orang-orang Quraisy,

(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim

dingin dan musim panas. Makahendaklah mereka

menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka'bah),

yang telah memberi makanan kepada mereka

untuk menghilangkan lapar dan mengamankan

mereka dari rasa ketakutan." (Quraisy: r-4)

Qlraa'aat

{-dl}'
Ibnu Amir membacanya dengan membaca

secara qashr [pendek) huruf hamzah 1j))1.

l'raab

44tt ,ujilr ;t;; ;1:v!t ,+i ?S)h, huruf lam

pada kata (.r>ll!), ada kalanya berkaitan dengan

f il muqaddar, perkiraannya (.,r{i j)Q) tl5rl;,

atau berkaitan dengan firman Allah SWT U$tih

{.,:;ir ri, ,lr, yakni karena hal ini, atau berkaian
dengan firman Allah SWT 44Su ,;s 'ir;;y
yang merupakan akhir ayat dari surah al-Fiil.

{.9>l} diiar berdasarkan badal (pengganti)

dari kata (i)ul) yang pertama. Kata (i)uD adalah

mashdar ntba'i,yaitu dari asal kata p>!1 .-iJx -;Ji;.

Kata tersebut juga dibaca dengan (r.+ )D dengan

meniadikannya mashdar tsulatsi, yaitu dari

asal kata 1uY! -.r! -illy. Kata 41jy iika dimaknai

dengan kampung dapat ditashrif. |ika dimaknai

dengan kabilah, tidak dapat ditashrif.

{itr} dinashab karena dia menjadima'mul
(maf'ul bih) dari mashdaryang berkedudukan

sebagai mudhaf, yaitu dalam kalimat 1,-l,>L!),

seperti halnya pada firman Allah SWT g; 'iir)
{;6r ^br 

yang terdapat pada surah al-Baqarah:

251, dan al-Hajj:40.

Antara kata {"t"irr} dan (y:"lr} terdapat

ath-thibaaq [antonim), demikian juga antara

sur.h Qurrtty



kan demikian, karena mereka berhasil bersatu
pasca perpecahan yang terjadi di kalangan
mereka. Mereka dikumpulkan oleh Qushai bin
Kilab di Masjidil Haram. Kata taqrisy berarti
berkumpul dan bersatu.

4#tt "tAr #r.yXD yakni dengan sebab

kenikmatan mereka untuk pergi berniaga ke

Yaman pada waktu musim dingin, dan ke Syam
pada musim panas setiap tahunnya, Mereka
memanfaatkan dua perjalanan niaga tersebut
untuk tinggal di Mekah, untuk berkhidmat
kepada Ka'bah yang merupakan simbol
kebanggaan dan kemuliaan mereka. Kata 6t-.,;
bermakna bepergiannya suatu kaum dengan
berbekal selama perjalanan. (+') yakni
Ka'bah. 4;:;rliy eUan melapangkan rezeki
mereka, 4:, ,t L; ,y yakni dari rasa lapar
dan takut. (Vltli menjadikan mereka dalam
keadaan aman dan selamat pada harta dan
diri mereka.4:-;7) dari rasa takut terhadap
para pasukan gajah atau takut perampokan di
negeri dan perjalanan mereka. Mereka (kaum

Quraisy) dilanda kelaparan karena tidak ada

cocok tanam di kota Mekah dan mereka takut
akan kedatangan pasukan gajah,

Sebab Turunnya Ayat (1)

Hakim dan lainnya meriwayatkan dari
Ummu Hani' binti Abu Thalib, dia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

'Allah memuliakan kaum Quraisy dengan
tujuh hal; Aku dari kalangan mereka, kenabion
ada pada mereka, hijabahzae dan siqayahzsq ada
pada mereka, Allah menolong mereka dari
pasukan gajah, mereka menyembah Allah Azza
wa Jalla selama sepuluh tahun saat tidak ada
kaum selain merekayang menyembah-Nya, dan
Allah SWT menurunkan satu surah di dalam

kata {E;l} dan {;i} {+, il I,y idhaafah
dalam i<alimat ini bertujuan untuk takriim dan
tasy riif (memuliakan). Kal i mat {.,.-; ;{l} dan
kalimat (*ir r; 1; rr'ftijp adalah mendahulukan
kalimat yang asli urutannya adalah terakhir.
Asli susunan kalimatnya adalah r.:o,rl rj.r i, r3"r+Jy

G)Atyk^:,Jt r1,., r..r)&). Kata 1;119 didahulukan
untuk mengingatkan kenikmatan.

Dua kata (e-) dan {;i} dinakirahkan
untuk menjelaikan kedahsyatan keduanya,
yaitu rasa lapar dan takutyang sangat dahsyat.

Mufrudaat LuShawlyyah

4,;"-i d;-lh, dikatakan u)!.iJfr ,u)r4 "Cr .iJi)

1uJ11 yakni menetapinya dengan disertai sikap

ramah tanpa rasa benci. Zamakhsyari berkata,
"Kalimat tersebut berkaitan dengan firman
Allah SWT {rj.rl;u}. Allah memerintahkan
mereka untuk menyembah-Nya karena karena
kenikmatan yang mereka peroleh berupa dua
perjalanan untuk berniaga. Huruf /a' masuk
kepada kalimat {,r{+} karena di dalam
kalimat tersebut terdapat makna syarat.

Maknanya adalah nikmat-nikmat Allah yang
diberikan kepada mereka jumlahnya tidak
terbatas. Oleh karena itu, jika mereka tidak
bisa beribadah kepada Allah karena seluruh
kenikmatan tersebut, hendaknya mereka ber-
ibadah kepada-Nya karena sebagian nikmat
itu saja."

4.1iY Quraisy adalah kumpulan kabilah
dari keturunan Nadhar bin Kinanah, Kata

Quraisy adalah bentuk tashghir dari kata
qarash,yang berarti hewan tunggangan sangat

besar di lautyangdapatdibuatbermain dengan

bantuan kapal. Kaum Quraisy diserupakan
dengan hewan tersebut karena hewan tersebut
bisa makan, tetapi tidak bisa dimakan serta
unggul tetapi tidak bisa diungguli. Namanya

diucapkan dengan bentuk tashghir bertujuan
untuk ta'dzim (memuliakan). Mereka dinama-

249 Hijabaht Hak mengurus Ka'bah. Penj.

250 Siqayah: Hak memberikan air minum kepada orang-orang
yang menunaikan ibadah hajl. Penj,



Al-Qur'an yang berbicara mengenai mereka.

Kemudian Rasulullah saw. membaca surah

Quraisy.

Tafslr dan Penlelasan

"Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,
(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada

musim dingin dan musim panas. Maka hen-

daklah mereka menyembah Tuhan (pemilik)
rumah ini (Ka'bah)." (Quraisy: 1-3)

Hendaknya kaum Quraisy beribadah

kepada Tuhan mereka untuk mengungkapkan

rasa syukur karena mereka telah dianugerahi

kenikmatan dengan dua perjalanan niaga

fbisnis). Perjalanan ke Yaman pada musim

dingin untuk belanja minyak wangi dan

merica yang datang dari India dan negara

teluk Perjalanan tersebut dilakukan pada

musim dingin karena negeri-negeri tersebut

bersuhu panas. Sementara itu, perjalanan ke

Syam dilakukan pada waktu musim panas

untuk membeli biii-bijian tanaman pertanian.

Perjalanan tersebut dilakukan pada musim
panas karena negeri-negeri tersebut bersuhu

dingin. Kaum Quraisy di Mekah bermata
pencaharian sebagai pedagang. Seandainya

tidak ada dua perialanan dagang ini, niscaya

mereka tidak akan betah tinggal di kota Mekah.

Seandainya mereka juga tidak mendapatkan

rasa aman tinggal di dekat Ka'bah, mereka tidak
akan mampu untuk berdagang. Keistimewaan

kaum Quraisytersebuttidak memancing rasa iri
karena orang-orangArab sendiri berkata, "Kaum

Quraisy adalah ahlullah (keluarga Allah) l' Semua

kehormatan dan kemuliaan yang diberikan

kepada kaum Quraisy -penduduk Mekah ini-
telah disiapkan oleh Allah SWT bagi mereka

dengan perantara Baitul Haram. Oleh karena

itu, mereka hendaknya mengakui kenikmatan

ini serta menyembah dan mengagungkan-Nya.

Muhammad bin Ishak dan Abdurrahman

bin Zaid bin fulam menegaskan bahwa surah

ini berkaitan erat dengan surah sebelumnya.

Karena menurut keduanya, makna surah ini
adalah Kami (Allah) telah mencegah pasukan

gajah untuk menyerang kota Mekah dan l(ami

menghancurkan mereka karena persatuan kaum

Quraisy dan mereka dalam keadaan aman.

Yang terpenting kedua nikmat ini; nikmat
pencegahan dari serangan pasukan gajah serta

nikmat tinggal di dekat Ka'bah dan persatuan

di kalangan mereka (kaum Quraisy), jika

mereka tidak menyembah Allah karena seluruh

kenikmatan, hendaknya mereka menyembah-

Nya karena dua kenikmatan ini saja. Allah SWT

telah memberitahu mereka bahwasanya Dia

adalah Tuhan Ka'bah ini. Meskipun terdapat
patung-patung sesembahan mereka di sekitar
Ka'bah, Allah membedakan diri-Nya dengan

patung-patung tersebut. Dengan adanya

Ka'bah tersebut, mereka meniadi lebih mulia

dibandingkan orang-orangArab lainnya. Mereka

semua mengetahui hal ini dan mengakuinya.

Dalam surah ini, disebutkan Ka'bah bertuiuan

untuk ta' dzim (pengagungan).

Ar-Razi -rahimahullah- mengomentari
firman Allah SWT {.{lr ri^ .-11 rr.iii;y, "Ketahuilah

bahwasanya kenikmatan itu ada dua jenis;

menolak bahaya dan memberi manfaat.

Nikmat yang pertama lebih penting. Oleh

karena itu para ulama berkata, "Mencegah

diri dari bahaya hukumnya wajib. Adapun

mendapat kemanfaatan hukumnya tidak
wajib. Oleh karena itu, Allah SWT menielaskan

nikmat menolak bahaya di dalam surah al-Fiil,

dan nikmat mendapat manfaat di dalam surah

ini. Melihat dua nikmat yang besar ini, Allah

memerintahkan mereka beribadah kepada-

Nya dan mensyukuri hal ini {*irr.1" ,i'r\t3r4i\:zsl

Makna ibadah adalah berserah diri dan

tunduk kepada Zat yang disembah sesuai

tujuannya, yaitu terwujudnya makna ibadah.

25L Tafsir ar-Razi: 32/ 107.



Kemudian, Allah SWT menyebutkan ber-
bagai kenikmatan yang dianugerahkan kepada
kaum Quraisy. Tuhan Ka'bah ini disifati dengan
kedua nikmat tersebut, Allah berfirman,

"Yang telah memberi makanan kepada me-

reka untuk menghilangkan lapar." (Quraisy: 4)

Dialah Tuhan Ka'bah ini dan Dialah yang
memberi makan mereka untuk menghilangkan
rasa lapa4, melapangkan rezeki mereka, me-
mudahkan jalan mencari rezeki dengan
dua perjalanan dagang ini sehingga hal itu
menolong mereka dari kelaparan yang mereka
derita sebelum adanya dua perjalanan dagang
ini.

"Dan mengamankan mereka dari rasa
ketakutan." (Quraisy: 4)

Allah memberi mereka keutamaan dengan
rasa aman dan tenang sehingga hendaknya
mereka beribadah kepada-Nya dengan tanpa
menyekutukan-Nya, serta tidak menyembah
berhala dan patung. Ibnu Katsir berkata, "Oleh

karena itu, barangsiapa memenuhi perintah
ini, Allah SWT akan memberinya karunia
rasa aman di dunia dan akhirat sekaligus.
Barangsiapa tidak menaati perintah ini, Allah
akan mencabut kedua nikmattersebut darinya.
Itu sebagaimana firman Allah SWI,

"Dan Allah telah membuat suatu perum-
p amaan (d eng an) sebu ah neg eriy ang dahuluny a
aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah, karena itu Allah menimpakan kepada
mereka bencana kelaparan dan ketakutan,
disebabkan apa yang mereka perbuat. Dan
sungguh, telah datang kepada mereka seorang
rasul dari (kalangan) mereka sendiri, tetapi
mereka mendustakannya, karena itu mereka
ditimpa azab dan mereka adalah orang yang
zalim." (an-Nahl: ll2-l131zsz

Kondisi orang-orang Arab saat itu adalah

saling menyerang dan menawan antar kabilah.
Akan tetapi, kaum Quraisy tidak mengalami
hal itu, lantaran mereka dekat dengan

Ka'bah sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya. Demikian juga, Allah menjamin
keamanan mereka dari pasukan gajah yang
datang dari Habasyah (Ethiopia). Allah SWT

berfirman,

"Tidakkah mereka memerhatikan, bahwa

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah

suciyang aman, padahal manusia di sekitarnya
saling merampok." (al-'Ankabuut: 67)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Dalam surah iniAllah SWI memerintahkan
kaum Quraisy yang merupakan keturunan
Nadlar bin Kinanah, untuk beribadah dan

menauhidkan Tuhan mereka yang telah
memberi karunia mereka dengan kenikmatan-
kenikmatan tersebut. Berikut ini adalah

kenikmatan yang telah Allah berikan.

L. Hancurnya pasukan gajah dan terha-
langnya mereka sampai ke kota Mekah.

Mereka dihancurkan karena kekufuran
mereka. Hal ini merupakan pencegahan

bahaya besar yang pasti akan terjadi
seandainya tidak dicegah oleh Allah S\A/L

Demikian juga, ini merupakan anugerah
yang berupa rasa aman, selamat dan

tenang hidup di sekitar Baitul Haram.

2. Nikmatrezekidanterpenuhinyakebutuhan
disebabkan adanya perjalanan mereka ke

Yaman pada musim dingin dan ke Syam

pada musim panas yang bertujuan untuk
berdagang berbagai macam makanan dan
pakaian. Mereka juga mendapat jaminan

keamanan dari gangguan kabilah-kabilah
Arab yang lain karena mereka merupakan
kabilah yang menghuni sekitar Ka'bah.

3. Nikmat rasa aman dari segala hal yang

menakutkan, baik di dalam kota Mekah252 Tafsir lbnu Katsir: 4/ 553.
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yang telah Allah jadikan sebagai kota

aman, sedangkan orang-orang di sekitar
mereka mengalami tindak kejahatan
perampokan. Mereka merasa aman saat

di luar kota Mekah ketika mereka pergi

berdagang dan bekerja.

4. Nilanat keberadaan Baitul Haram atau

Ka'bah al-Musyarrafah merupakan tempat
yang diagungkan dan dimuliakan oleh kaum

Arab, serta merupakan simbol keagungan

dan kehormatan mereka. Dengan adanya

Ka'bah tersebu! mereka menjadi lebih

mulia dibandingkan seluruh kabilah Arab.

Oleh karena itu, Allah SWT mengingatkan

mereka semua nilonat ini.

Ringkasnya, sesungguhnya kenikmatan

yang telah Allah berikan kepada kaum Quraisy
jumlahnya tidak terbatas. fika mereka tidak
menyembah-N)ra, sebab seluruh nikmat-
nikmat-Nya, hendaknya mereka menyembah-

Nya karena kenikmatan yang tampak ini, yaitu

dua perjalanan dagang mereka.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asma'

binti Yazid bin Sakan Ummu Salamah al-

Ansharilyah, dia berkata, 'Aku mendengar

Rasulullah saw. bersabda,

"Celakalah kalian wahai kaum Quraisy,

karena mengufuri nikmat dalam surah Quraisy."

Diriwayatkan juga dari Asma' binti Yazid,

dia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah saw.

bersabda,

4#t;,At r), e\L,di ?1)F
*=$r r$ lr 0#t ,d?'r*,n #t
' t ' , .. o

:; ,1 #1, ,L; ,q f:::at qnt
nKArena kenikmatan' kou^ Quraisy; perja'

lanan dagang pada musim dingin dan panas.

Celakalah kalian wahai kaum Quraisy. Sembahlah

Tuhan Baitul Haram ini yang telah memberi

kalian makan untuk menghilangkan rasa lapar

dan memberi kalian rasa aman dari ketakutan."

Malik berdalil dengan surah ini bahwa

waktu itu terbagi menjadi dua; dingin dan

panas, dan tidak ada yang ketiga. Waktu dingin

berlangsung selama setengah tahun, dan panas

juga berlangsung selama setengah tahun.

Para ulama juga berdalil dengan surah ini
atas bolehnya seseorangberaktMtas pada dua

waktu antara dua tempat yang keadaan kedua

tempat tersebut di setiap waktu lebih nyaman

dibandingkan tempat yang satunya, seperti

duduk di area pantai pada musim panas dan

di daerah kutub pada musim dingin. Boleh

iuga menggunakan peralatan pendingin saat

musim panas dan sarana penghangat pada

musim dingin.

@



SURAH AL-A4IAAUUN
MAKK]YYAH, TUJUH AYAT

Status Makklyyah dan Madanlyyah Surah

Menurut pendapat jumhur ulama surah

ini tergolong surah Makftiyyah, sedangkan

menurut Ibnu Abbas dan Qatadah tergolong

surah Madanilyah. Hibatullah, seorang pakar

tafsir yang menderita tuna netra mengatakan,

"Setengah surah ini turun di Mekah mengenai

Ashi bin Wa'il dan setengahnya lagi turun di

Madinah mengenai Abdullah bin Ubay seorang

munafik'

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Maa'uun

karena di akhir surah ini Allah SWT mencela

orang-orang yang enggan mengerjakan al-

Maa'uun, seperti orang-orang yang melupakan

shalat dan kaum munafik.

Al-Maa'uun merupakan sesuatu yang

dipinjam seseorang dari tetangganya berupa
peralatan masah seperti periuk, garam, dan

air. Selain itu juga berupa peralatan berkebun

dan bercocok tanam, seperti cangkul dan

timba, serta peralatan menjahit seperti jarum,

benang iahit dan barang-barang yang dapat

digunakan secara instan lainnya. Surah ini juga

dinamakan dengan surah ad-Diin, dikarena

di awal surah ini (yang turun di Mekah)

diberitahukan orang yang mendustakan

agama, yaitu balasan akhirat.

Persesuaian Surah Ini dengan Surah
Sebelumnya

Surah ini berkaitan erat dengan surah

sebelumnya dari tiga aspek.

1. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT

mencela orang-orang yang mengufuri
nikmat Allah yang telah diberi makan

oleh Allah. Di surah ini, Allah mencela

orang-orang yang enggan memberi makan

kalangan fakir miskin.

2. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT

memerintahkan untuk beribadah hanya

kepada-Nya {.::;ir r; ,), t:&.b.Di dalam

surah ini, Allah mencela orang-orang yang

lalai terhadap shalat mereka dan mereka
pun melarang untuk mengerjakan shalat.

3. Dalam surah sebelumnya Allah SWT

menghitung kenikmatan yang telah dianu-
gerahkan kepada kaum Quraisy. Meskipun
telah mendapatkan banyak kenikmatan,
kaum Quraisy tetap mengingkari hari
kebangkitan dan tidak mempercayai

adanya balasan di akhirat. Sementara itu, di
dalam surah ini, Allah mengancam mereka

dengan siksaan karena telah mengingkari

adanya balasan di akhirat kelak.

Kandungan Surah

Awal surah Makkiyyah ini berbicara
tentang orang kafir, sedangkan akhir surah
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yang Madaniyyah berbicara tentang orang

munafik
Awal surah ini mencela orang kafir yang

mendustakan yaumul hisab [penghitungan
amal) dan jaza' (pembalasan amal) Af'l>
(*4 *k" \tit tahukah kamu orang yang
mendustakan agama? Surah ini menyifati
orang tersebut dengan dua sifat; pertama,

menghardik anak yatim dan kedua, tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin.
Ibadah orang tersebut tidak bagus dan tidak
pernah berbuat kebaikan kepada orang lain.

Sementara itu, akhir surah ini mencela

orang munafik yang menampakkan keislaman
dan menyembunyikan kekufuran. Surah ini
menyifatinya dengan tiga sifat; pertama, me-
lalaikan shalat, kedua, menampakkan amalan

kepada manusia dan ketiga, enggan menolong
orang lain dengan sesuatu yang berguna, Dia

tidak beramal karena Allah, tetapi dia beramal
dan shalat untuk dipamerkan kepada orang
lain.

Surah ini mengancam orang kafir dan

orang munafik dengan kerugian, siksa, dan

kehancuran. Demikian juga, ketika berbicara
tentang mereka, surah ini menggunakan
gaya bahasa meremehkan dan heran dengan
perbuatan mereka.

ORANG KAFIR YANG MENGINGKARI

BAIASAN AKHIRAT DAN ORANG MUNAFIK

YANG MEMAMERKAN AMALNYA SERTA

BALASAN BAGI KEDUANYA

Surah al-Maa'uunAyat 1- 7

"Tahukah kamu (orang) yang mendustaknn

agama? Maka itulah orang yang menghardik anak

yatim, dan tidak mendorong memberi makan

orang miskin. Maka celakalah orang yang shalat,

(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap shalatnya,

yang berbuat ria, dan enggan (memberikan)

bantuani' (al-Maduun z I - 7)

Qhaa'aat

{er$:
AI-Kisa'i membacanya dengan membuang

hamzah 1J-ri1.

l'raab

(.*fii) dengan menggunak an hamzah pada

asalnya. Menurut Ibnu Anbari kata tersebut

berarti padangan mata, bukan pandangan hati.

Dengan demikian, kata tersebut membutuhkan

sait maf'ul (objek) dan di dalam ayat hanya

terdapat satu maf'uL Kata {.,Li} juga dibaca

dengan mentakhfiJkan huruf hamzah dengan

membacanya antara hamzah dan alif karena

berharakat fathah. Kata itu juga dibaca dengan

menghilangkan hamzahnya yang pertama

untuk tujuan takhfrf 1Jjjy, sebagaimana iuga
dihilangkan dalam f il mudhari'nya (6,r). Abu

Hayyan berkata, "Yang tampak bahwa kata

{ei;iy di dalam ayat ini maknanya adalah

<,)4-l> beri kabar aku! Dengan demikian, kata

tersebut membutuhkan dua maf'ul (objek),

yang pertama adalah {uj,p dan yang kedua

dihilangkan, perkiraannya 1t.lr .7r; u^:- ;ly
atau (fJr o,).

{ir,r A* tr; i ei' ,l;-Ar,p!p, t<ata 4.p!p
berkedudukan sebagai mubatada) sedangkan

{aj:.tty adalah khabarnya, {ri'} adalah sifat
dan {iriu W :;y adalah shilah. Faedah

dalam kalimatini tidakterwujud hanya dengan

adanya khabar, tetapi juga dengan adanya

shilah dari sifat tersebut, yaitu kata {o;u;,}.
Ini dinamakan khabar muthi', yaitu faedah

dari sebuah kalimat terwuiud hanya dengan

[+u'fit<tts ';lu+,Kiaii'aa
bjgri*lt,W&H*ig,g1t
O'<rirer|Y"lfr $'A"O'<;W

Zsiu-;tt"t''t;"usl:ugj



sifat dari khabar, bukan dengan khabar itu
sendiri. Itu seperti firman Allah SWT dalam

surah an-Naml: 27 43rW ii #i Jy, kata 4piy
adalah mubtada' dan {ii} khabarnya. Faedah

terwujud dari sifat khabar, bukan dari khabar
itu sendiri karena firman Allah SWT Fi ,yY

{ii tidak memberikan faedah, hanya dengan

mengetahui bahwa mereka adalah suatu

kaum. Akan tetapi, faedah itu terwujud dengan

sifat kh ab ar, yaitu {irii;}.

BalaaSlhah

(*4 Jk ,ri' ";iiP sebuah istifhaam
(kalimat tanya) yang dimaksudkan untuk
membuat orang yang mendengarnya berke-
inginan untuk mengetahui khabar dan takiub
kepadanya.

4et L" ,Jiir Jri) ijaz (mempersingkat

kalimat) dengan membuang kalimat sya ratnya,
yaifu 1t"!r 1+ .'rrjr JJji .i; .ri.r:11 ..r1;.

4u);A),1;!y t<atimat ini merupakan celaan,

dan lafal zahir yang diletakkan pada posisi

lafal dhamir. Asli kalimatnya adalah ;[-;)

1{. lni bertujuan untuk lebih menguatkan
kalimat celaan tersebut karena selain mereka
mendustakan balasan akhirat, mereka juga

melalaikan shalat.

{ r,r;rir'o rl/:- tY ke d ua kata te rs eb ut m e ru p a-

kan.linas naqish.

{ir"uir} 43'iti.\ {irr} terdapat kesesuaian

akhir kalimat untuk menjaga kesamaan akhir
ayat. Demikian pula pada kata-kata (ri!)
{;'4} (uS:^lrP.

Mulradaat Lughawlyyah

4;j;ip yakni apakah kamu mengetahui?

Ini merupakan kalimat pertanyaan yang ber-
tujuan untuk menunjukkan makna heran dan

membuat orang yang mendengarkan ingin
mengetahui sesuatu yang akan disebutkan
setelah pertanyaan tersebut. {*il} dengan

hari pembalasan dan perhitungan amal. Makna

umum ad-Diin adalah aturan Tuhan untuk
kehidupan yang mencakup ketundukan

terhadap hal yang metafisika dengan adanya

alam semesta yang menunjukkan keberadaan

Allah SWT dan keesaan-Nya, pengutusan para

rasul, dan membenarkan adanya akhirat. [i]
{glr yakni mendorong dan menghardik anak
yatim, sebagaimana dalam firman Allah S\MT,

"Pada hari (ketika) itu mereka didorong
ke neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya."

(ath-Thuur:13)

4e:.:. 'l;! tidak menganjurkan dirinya,
keluarganya dan orang lain, {aS;jt td *y
untuk memberi makan orang-orang miskin.
(,1;) t..ugian, siksa, dan kehancuran, (iriul)
melalaikan shalat, mengakhirkannya dari
walrtunya. (it1ti-b memamerkan (riya) amalan

shalatdan lainnya. Mereka memamerkan amal-

an-amalan mereka agar dilihat dan dipuji oleh

manusia. Riya adalah mengeriakan sesuatu

bukan karena Allah SWT, karena ingin pujian

manusia. {r,r,rlr it#-tb al-Maa'uun adalah

segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan se-

perti jarum, kapak, periuk, dan mangkok.

Sebab Turunnya Ayat

Ayat (1)
Ibnu Abbas berkata, 'Ayat ini turun

mengenai Ash bin Wa'il as-Sahmi. As-Sadi

berkata, 'Ayat ini turun mengenai Walid bin

Mughirah." Ada yang mengatakan bahwa ayat

ini turun mengenai Abu fahal. Abu fahal pernah

diamanahi anakyatim. Kemudian anaktersebut
mendatangi Abu fahal dalam keadaan tidak
berpakaian dan meminta hartanya dari Abu

|ahal. Lantas Abu fahal menolaknya.lbnu furaij
berkata,'Ayat ini turun mengenai Abu Suffan.

Dia senantiasa menyembelih unta atau domba

setiap minggu. Kemudian, ada anakyatim minta

sebagian hasil sembelihan tersebut. Lantas

dia menghardik anak yatim tersebut dengan

tongkatnya. Allah pun menurunkan ayat ini.



Ayat (4)
Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas mengenai firmanAllah SWT {Ji;A.;;y,
dia berkata, "Ayat ini turun mengenai kaum

munafik. Mereka memamerkan [rtya) shalat

mereka kepada kaum Mukminin jika ada.

Mereka meninggalkan shalat jika tidak ada

kaum Mukminin. Demikian juga kaum munafik
enggan meminjamkan sesuatu kepada orang

lain."

Tafslr dan Penlelasan

"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan

agama?" (al-Maa'uun: 1)

Tahukah kamu wahai Muhammad orang
yang mendustakan hari perhitungan dan

pembalasan atau hari akhirat, balasan, dan

pahala? Firman Allah (ei;i| meskipun dalam

bentuk istifhaam (pertanyaan), tetapi tuiuan
penggunaan redaksi seperti ini adalah untuk
menunjukkan ketakjuban yang sangat besar.

Ini contoh lain yang menunjukkan bahwa

manusia berada dalam kerugian.

"Maka itulah orang yang menghardikanak
yatim, dan tidak mendorong memberi makan

orang miskin." (al-Maa'uun: 2-3)

Dialah orang yang menolak anak yatim

dengan keras, menghardiknya dengan kejam

dan menzalimi haknya serta tidak berbuat
baik kepadanya. Orang-orang Arab pada masa

jahiliyyah tidak memberikan harta warisan

untuk kaum perempuan dan anak-anak.

Dialah juga orang yang tidak menganjur-

kan pada dirinya sendiri, keluarganya, dan

orang lain untuk memberi makan orang-orang

miskin karena bakhil untuk mengeluarkan

harta. Itu sebagaimana firman Allah S\MI,

"sekali-kali tidak! Bahkan kamu tidak
memuliakan anakyatim, dan kamu tidak saling

mengajak memberi makan orang miskin." (al'
Fair: 17-18)

Yakni orang fakir yang tidak memiliki
harta sedikitpun atau tidak mempunyai harta

untuk mencukupi kebutuhan pokoknya.

"Make celakalah orang yang shalat, (yaitu)

orang-orang yang lalai terhadap shalatnya."

(al-Maa'uun: 4-5)

Celakalah orang-orang munafik yang

terkadang memamerkan shalat dan orang-

orang yang melalaikan shalat, tidak perhatian,

tidak mengharapkan pahala jika menunaikan

shalat dan tidak takut siksa jika meninggalkan

shalat. Mereka melalaikan shalat hingga habis

waktunya. fika mereka berkumpul dengan

kaum Mukminin, mereka menunaikan shalat

karena ingin memamerkannya. Akan tetapi,
jika mereka tidak bersama kaum Mukminin,
mereka tidak menunaikan shalat.

Dalam ayat tersebut Allah SWT tidak
berfirman (or^L 4>t, 4;,lupa ketika menunai-

kan shalat dimaafkan, sebab hal itu bukan

merupakan kesengajaan. Akan tetapi, Allah

SWT berfirman (iir e; :;y yaitu meng-

akhirkan shalat dari waktu yang ditentukan
atau menunaikannya dengan sedikit perhatian.

Itu sebagaimana firman Allah SWI,

'Apabila mereka berdiri untuk shalat,

mereka lakukan dengan malas. Merekabermak-

sud riya (ingin dipuji) di hadapan manusia."

(an-Nisaa'=!42)

Boleh menggunakan lafal (inl-tD untuk
menunjukkan arti orang-orang yang mening-
galkan shalat. Hal itu disebabkan orang-orang
yang meninggalkan shalat termasuk orang-

orang yang diberi taklif untuk melaksanakan

kewajiban shalat.

"Yang berbuat ria." fal-Maa'uun: 6)

Sesungguhnya orang-orang yang mela-

laikan shalat, mereka adalah orang-orang
yang melaksanakan shalat mereka dengan

riya di hadapan manusia. Mereka meriyakan
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kepada manusia akan segala amalan baikyang
mereka lakukan agar manusia memuii mereka.

Zamakhsyari berkata, "Kata al-muraa'ah
adalah bentuk mufa'alah dari kata ira'ah.
Mura'i (orang yang meriyakan) adalah orang
yang meriyakan amalannya kepada manusia
dan manusia akan melihat dan memujinya
serta mengaguminya.

Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin
Amq, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

-i. \.,o z z.ot. zoz c/$iil, pl; + &l 'r:*, dZ, ,'rttrt 'rJ*, OL, .', (- 't) L

.i'i;t,?pt
"Barangsiapa yang memperdengarknn arnal-

nya kepada manusia, malcn Allah akan memper-

dengarkannya (pada hari Kamat) kepada seluruh
m akhluk, m enghinakanny a d an m e mb uat ny a ke c il !'

"Dan enggan (memberikan) banfitan." (al-
Maa'uun:7)

Enggan meminjamkan barang dan me-

lakukan perbuatan baik. {ir;u.ir} adalah nama

untuk setiap barang yang biasa dipinjam
oleh manusia, seperti timba, kapak beliung,
periuk, dan barang-barang rumah, serta
sesuatu yang biasanya mudah diminta, seperti
air dan garam. Orang-orang yang enggan

untuk meminjamkan barang-barang tersebut
biasanya akan dicap pelit dan tidak berbudi
pekerti luhur.

Orang-orang munafik tersebut tidak
beribadah kepada Tuhan mereka dengan
baik. Mereka juga tidak berbuat baik kepada

manusia hingga enggan untuk meminjamkan
barang-barang yang bisa dimanfaatkan oleh
orang lain tanpa mengurangi wujud barang
itu sendiri dan mengembalikannya lagi secara

utuh. Dengan sikap pelit yang demikian,
orang-orang munafik itu akan lebih enggan

untuk mengeluarkan zakat dan ibadah-
ibadah lainnya.

An-Nasa'i dan lainnya meriwayatkan dari
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,

"Setiap perbuatan baik adalah sedekah.

Kami menggolongkan "al-Maa'uun" di masa

Rasulullah saw. adalah orang yang meminjam
timba dan periulC'

Flqlh Kehldupan Atau Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil hal-
hal berikut.

Celaan atas orang yang mendustakan

hari pembalasan dan perhitungan amal

di akhirat. Lafal dalam ayat ini bersifat
umum sehingga tidak terbatas pada orang
yang menjadi objek sebab turunnya ayat.

Di antara sifat dan keburukan orang yang

mendustakan hari pembalasan di akhirat
adalah menghardik, mengusi4 menzalimi,

serta tidak memberikan hak kepada anak
yatim. Termasuk iuga tidak melakukan

kebaikan dan tidak menganjurkan atau

tidak memerintahkan untuk memberi

makan orang-orang fakir dan miskin
karena sifat bakhil dan mendustakan hari
pembalasan. Celaan dalam ayat ini tidak
umum sehingga tidak mencakup orang
yang tidak melakukan hal itu karena

tidak mampu. Akan tetapi, orang-orang

munafik tersebut bakhil padahal mereka

kaya raya.

Celakalah bagi orangyang melakukan tiga
perkara; melalaikan shalat, berbuat riya
dan enggan untuk meminjamkan barang-

barang yang sudah lumrah atau biasa

dipinjamkan.

Orang-orang munafik telah mengum-
pulkan ketiga sifat tersebut; meninggalkan

shalat, riya, dan bakhil mengeluarkan

harta.

As-sahwu'an osh-shalah fmelalaikan
shalat) berarti tidak mengerjakannya

1.



sama sekali atau mengerjakannya dengan

sedikit perhatian, sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya.

Sementara itu as-sahwu fi ash-shalah

(lalai dalam shalat) merupakan perkara

yang tidak disengaja sehingga bukan

merupakan taklif. Di dalam sebuah riwayat
dijelaskan bahwa Nabi saw. pernah lalai

di dalam shalat. Dan disyari'atkan untuk
melakukan suiud sahwi bagi orang yang

lalai di dalam shalat. Demikian pula para

sahabat pernah lalai dalam shalat.

Hakikat riya adalah mencari sesuatu

yang bersifat duniawi dengan beribadah

dan mencari tempat di hati manusia.

Macam-macam riya.
. Memperbagus penampilan seraya

berharap pujian manusia.

. Memakai pakaian kusut agar dikata-

kan zuhud di dunia.

. Riya dengan perkataan, dengan cara

menampakkan kebencian kepada pa-

ra pecinta dunia seraya menamPak-

kan nasihat dan rasa rugi atas ke-

baikan yang telah ia tinggalkan.
. Menampakkan perbuatan shalat dan

sedekah, atau memperbagus pelaksa-

naan shalat karena ingin dilihat oleh

manusia.2s3

Perbedaan antara orang munafik
dan orang riya adalah orang munafik
menampakkan keimanan dan menyem-

bunyikan kekufuran, sedangkan orang

riya menampakkan sesuatu yang tidak
ada di dalam hatinya, seperti sikap yang

lebih khusyu agar orang yang melihatnya

meyakini bahwa dia adalah orang yang

taat beragama.2s4

Para ulama berkata, "Riya tidak apa-apa

dilakukan jika tujuannya adalah meniru
atau menafikan tuduhan." Menghindari

riya merupakan hal yang sangat sulit,

kecuali bagi orang yang ridha atas dirinya
dan dapatbersikap ikhlas, Oleh karena itu,

Rasulullah saw. pernah bersabda,

, "t cet>'e-i)r ail.llr *r; b pi ;Ult

.ii-{r 4ti;,^aU' 11l'
"Riya lebih samar dari langkah semut

hitam ili malam yang gelap gulita di atas

anyaman yang hitam p ekat." 2ss

'Al-Maa'uun" menurut kebanyakan para

mufassir adalah sesuatu yang secara

adat kebiasaan tidak enggan untuk
meminjamkan, dalam berbagai kondisi,

baik orang fakir maupun kaya yang

memintanya. Orang yang memintanya

biasa tidak akan dicela. Akan tetapi justru

orang yang enggan memberinya akan

dicela dan dikatakan bakhil, seperti (tidak
meminjamkan) kapah periuk, timba,

cangkix, ayakan, dan alat untuk memahat.

Dalam kategori al-Maa'uun ini juga adalah

air garam, dan api. Ini sebagaimana

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu

Hurairah,'Ada tiga sesuatu yang tidak layak

ditolak; ai4 api, dan garaml' Oleh karena

itu, hendaknya tetanggamu bisa makan

dari roti buatanmu atau hendaknya dia

dapat meletakkan barangnya kepadamu

selama sehari atau setengah hari."2s6 Ada

yang mengatakan, "Tidak memberikan al-

Maa'uun berarti tidak memberikan zakat

harta mereka."

Meskipun sifat-sifat ini sangat jelas

ada pada diri orang-orang munafih se-

253 Ahkaamul Qur'an li lbni
Qurthubi:20/ 212-213.

254 Tafsir ar-Razi: 32 / ll5.
255 Tafsir al-Kasysyaf, 3 / 362.
256 Gharaaibul Qur'an: 30 / l9l.

al-Arabi: 4/ L972, Tafsir al-
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sungguhnya sebagiannya terkadang juga

ada pada diri orang Muslim yang taat. Saat

sebagian sifattersebutada pada diri seorang

Muslim yang taat, dia akan menerima
sedikit celaan, seperti jika meninggalkan

shalat dan enggan memberikan al-
Maa'uun. Hal ini merupakan sikap tercela

dan menodai harga diri jika dilakukan
tidak dalam keadaan terpaksa.

4, Dalam dua ayat )xang berisi tentang
melalaikan shalat dan mencegah al-Maa-

'uun terdapat sebuah isyarat, sesungguhnya

shalat bagi Allah SWT dan al-Maa'uun bagi

seluruh makhluk atau seluruh manusia.

Barangsiapa meninggalkan shalat, dia tidak
menghormati perintah Allah. Barangsiapa

yang mencegah al-Maa'uun, dia tidak me-

naruh rasa kasih sayang kepada makhluk
Allah. Ini merupakan perbuatan yang sangat

buruksekali. Semoga kita terhindar darinya.

Kesimpulannya adalah, Allah SWT me-

nyifati orang-orang kafir dan munafik di dalam

surah ini dengan empat sifa$ bakhil, me-

ninggalkan shalat, riya, serta mencegah zakat
dan kebaikan.



ThFSTRAL-MUNTR IrLrD 15

Status Makklyyah atau Madanlyyah Surah

Menurut pendapat yang masyhur dan

jumhur; surah ini merupakan surah Makkiyyah.

Hasan, Ikrimah dan Qatadah berkata, "Surah

ini Madaniyyah". Ini juga pendapat Ibnu Katsir.

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan al-Kautsar karena

dimulai dengan firman Allah SWT kepada

Nabi saw. 4;At lei;i ri1) yakni kebaikan yang

baik dan permanen di dunia dan akhirat, di

antaranya sungai al-Kautsar di surga.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Allah SWT menyifati orang-orang kafir
dan munafik yang mendustakan hari pemba-

lasan di akhirat dengan tiga sifat: bakhil da'
lam firman-Nya (aS*itli * ,;.i;,gltLkY,
meninggalkan shalat dalam firman'Nya
(r,r,r C* ee +ir), riya dalam shalat dalam

firman-Nya 4it'lti- i ;,iir), mencegah kebaikan

dan zakat dalam firman-Nya {;r;rjr 
'o;A"tb.

Di dalam surah ini, Allah SWT menyebutkan

empat sifat Nabi saw. sebagai lawan dari
keempat sifat yang disebutkan di dalam surah

sebelumnya. Allah SWT menyebutkan Dia

memberi beliau al-Kautsar sebagai lawan dari
kebakhilan, dalam firman-Nya {;Stt t.l;i;i Cy

yakni kebaikan yang banyak dan permanen.

Oleh karena itu, berilah yang banyak kepada

orang lain, janganlah bakhil. Allah SWT juga

memerintahkan beliau untuk senantiasa

menunaikan shalat (Jr) yakni tunaikanlah

shalat secara kontinu. Ini merupakan

lawan dari meninggalkan shalat pada surah

sebelumnya. Allah juga memerintahkan beliau

untuk bersifat ikhlas dalam shalat, dalam

firman-Nya 4tlt,pb yakni, shalatlah karena

ridha Tuhanmu, bukan karena ingin dilihat
oleh manusia. Ini merupakan lawan dari sifat

riya dalam shalat pada surah sebelumnya.

Allah juga memerintahkan beliau untuk
menyedekahkan daging hasil sembelihan

hewan kurban kepada para fakir miskin. Ini
merupakan lawan dari sifat mencegah al-

Maa'uun dalam surah sebelumnya.2sT

Kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini berbicara tentang

tiga hal.

1, Surah ini menjelaskan karunia Allah SWT

atas Nabi saw. dengan memberi beliau

banyak kebaikan di dunia dan akhirat, di

antaranya adalah sungai Kautsar kelak di

surga.

2. Nabi saw dan umat beliau diperintahkan
untuk senantiasa menunaikan shalat secara

SURAHAL-KAUTSAR
MAKKIYYAH, TIGA AYAT

257 Tafsir ar-Razi:3Z/ lL7.
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ikhlas serta menyembelih hewan kurban
sebagai wujud rasa syukur kepada Allah
SWT.

3. Surah ini memberi kabar gembira kepada

Rasulullah saw. bahwa akan datangnya

kemenangan terhadap musuh-musuh be-

liau. Para musuh Nabi akan merugi dan

terhinakan karena tidak akan pernah men-

dapatkan kebaikan di dunia dan akhirat.

Keutamaan Surah

Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malih
dia berkata,

"Rasulullah saw. pernah tertidur sebentar,

lantas beliau mengangkat kepala seraya ter-

senyum. Bisa jadi beliau langsung bersabda

kepada para sahabqt, atau mereka bertanya,

"Mengapa engkau tersenyum?" Rasulullah saw.

menjawab,'Ada surah turun kepadaht." Lantas

beliau membaca surah al-KauBar hingga selesai.

Kemudian beliau bertanya, "Tahukah kalian apa

itu al-KauBar?" Para sahabat menjawab,'Allah
dan Rasul-Nya yang lebih mengetuhui." Beliau

bersabda, "Ia adalah sungai yang diberikan

kepadaku oleh Allah SWT kelak di surga. Sungai itu
mempunyai banyak kebaikan. Pada hari Kiamat,

umatku mendatunginya untuk minum. Wadah-

wadahnya sebanyak jumlah bintang-bintang.

Ada seorang hamba dariumatkuyang kesusahan,

lantas aku berkata,'Wahai TLhanlat, dia adalah

umatku." Lantas dijawab, "Kamu tidak tahu apa

yang telah mereka lalatkan sepeninggalmu."

Diriwayatkan juga oleh Muslim -redaksi
hadits darinya-, Abu Dawud dan Nasa'i, dari
Anas bin Malik dia berkata,

"Ketika Rasulullah saw. bersama kami di
masjid, tiba-tiba beliau ketiduran. Kemudian

beliau mengangkat kepala seraya tersenyum.

Lantas kami bertanya, "Wahai Rasulullah,
apa yqng membuatmu tersenyum?" Beliau
menjawab, "Tadi ada surah turun kepadaku."

Lantas beliau membaca surah al-Kautsar
hingga selesai. Kemudian beliau bertanya,
'Apakah kalian mengetahui al-Kautsar?" Kami
menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui." Beliau bersabda, "la adalah
sungai yang dijanjikan Allah untuk diberikan
kepadaku. Sungai tersebut mempunyai banyak
kebaikan. Sungai yang akan didatangi oleh

umatku untuk meminum airnya kelak pada

hari Kiamat. Wadah-wadahnya sebanyak
jumlah bintang di langit. Lantas ada seorang
hamba dari umatku yang kesusahan. Lantas
aku berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya

dia termasuk umatku." Allah menjawab,
"Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa
yang dia perbuat sepeninggalmu."

Sebab Turunnya Surah

Al-Bazzar dan lainnya meriwayatkan
dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Suatu hari Ka'ab bin Asyraf datang
ke Mekah, kaum Quraisy berkata kepadanya,
"Kamu adalah pimpinan kaum Quraisy.
Tidakkah kamu melihat orang yang terputus
dari kaum ini. Dia mengira bahwa dirinya
lebih baik daripada kami padahal kamilah
yang menjamu orang-orang yang datang me-
nunaikan haji dan memberi minum mereka
serta mengganti kain Ka'bah." Ka'ab berkata,
"Kalian lebih baik darinya." Lantas turunlah
ayat.

" Sungguh, orang -orang yang membencimu

dialah yang terputus (dari rahmat Allah)." (al-
Kautsar:3)

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam al-
Mushannafdan Ibnu Mundzic dari lkrimah, dia
berkata, "Tatkala Nabi saw. diberi wahyu, kaum

Quraisy berkata, "Terputuslah Muhammad
dari kami." Lantas turunlah ayat 9 ei.u it1\

{i{'.
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-

Sadi, dia berkata, "fika anak lelaki seseorang
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meninggal, kaum Quraisy berkata, "Si fulan

telah terputus dari rahmatAllah." Tatkala putra

Nabi saw. meninggal, Ashi bin Wa'il berkata,

"Terputuslah Muhammad (dari rahmat).

Baihaqi meriwayatkan hal serupa di dalam

kitab Dalaailun Nubuwwah dari Muhammad

bin Ali, dan putra Nabi yang dimaksud

adalah Qasim. Baihaqi juga meriwayatkan

dari Mujahid, dia berkata, "Surah ini turun
mengenai Ashi bin Wa'il yang berkata, "Saya

mencela Muhammad."

Ibnu farir meriwayatkan dari Said bin

|ubair mengenai firman Allah SWT dl l*'Y
{,-rri, dia berkata, 'Ayat ini turun pada hari

Perjanjian Hudaibiyyah. Nabi saw. didatangi

fibril dan berkata, "Sembelihlah hewan kurban

dan shalatlah." Lantas beliau berdiri dan

berkhutbah layaknya khutbah Idul Fitri dan

Idul Adha. Kemudian beliau shalat dua rakaat.

Setelah itu beliau menyembelih unta yang

gemuk." Akan tetapi, riwayat ini sangat aneh,

sebagaimana dikatakan oleh Suyuthi.

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari lbnu

furaij, dia berkata, "Saya mendengar kabar

bahwasanya tatkala lbrahim, putra Nabi saw

meninggal, kaum Quraisy berkata, "Muhammad

telah terputus dari rahmat Allah. Lantas hal itu

membuat beliau marah, maka turunlah ayat

" Sung g uh, Kami telah memberimu (Muham'

mad) nikmatyang banyak" (al-Kautsar: 1)

Itu sebagai penghibur bagi beliau.

Kesimpulannya adalah sebab turunnya

surah ini adalah sikap kaum Quraisyyang meng-

anggap lemah Nabi saw., meremehkan para

pengilot beliau dan mencela sebab kematian

putra-putra beliau, Qasim di Mekah dan Ibrahim

di Madinah. Surah ini turun juga disebabkan

adanya rasa gembira dari kalangan kaum Qura-

isy akan cobaan yang menimpa kaum Muk-

minin. Oleh karena itu, surah ini turun untuk

memberitahukan bahwasanya Rasulullah saw.

kuat dan akan selalu ditolong. Para pengikut

beliau akan menang dan kematian puffa-putra

Rasulullah saw. tidak akan menjadi faktor yang

melemahkan diri beliau. Akan tetapi, justru

orang-orang yang membenci beliau adalah

orang-orang yang terputus, yang tidak akan

pernah lagi diingat dan didengar oleh orang lain

serta jauh dari segala kebaikan.

KARUNIA.KARUNIA YANG DIANUGERAHKAN

KEPADA NABI SAW.

Surah al-Kautsar Ayat 1- 3

fr'g:)\'j'<X'tr''b\
"Sungguh, Kami telnh memberimu (Muham'

mad) nikmat yang banyak. Makn hl<sanaknnlnh

shalnt larena Tuhanmu, dan berkurbanhh (sebagai

ibadah dan mendelatknn diri k"Podo Allah).

Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah

yangterputus (dari rahmat Allah). (al-Kautsar: 1-3)

I'raab

$;fit tqi;i rigy t<ata {t!1} asalnya adalah

1rig, lantas salah satu nunnya dibuang karena

berat untuk diucapkan. Kebanyakan ulama

berpendapat bahwa nun yang dibuang adalah

nunyangtengah.

Kata g'ri!5 adalah bentuk 1,pi; dari kata

1;li;, dan huruf wawu pada kata tersebut

merupakan huruf zaaidah (tambahan). Al-Kau-

tsar merupakan sungai di surga. Dinamakan

al-Kautsar karena airnya sangat banyak. Se-

seorang dikatakan kautsar jika dia banyak

memberi dan banyak berbuat baik.

{i$r * i.r,;.t- it1\ dhamir {*} adakalanya

merupakan dhamir fashl (pemisah) yang tidak
mempunyai kedudukan i'raab, dan {f('}
berkedudukan sebagai kh abar {it1\. Atau dhamir

6"y tersebut merupakan mubtada' dan {i!t}

Q?v<rYt,#fr
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adalah khabarnya dan susunan dari mubtada'
dan khabar tersebut merupakan khabar dari
(jD.

Balaaghah

[tqi;i dt) {,ir} denean bentuk jamak,

menunjukkan ta'zhim (pengagungan) dan
menunjukkan bahwa kalimat tersebut dimulai
dengan huruf taukid sehingga fungsinya sama
dengan qasam (sumpah). Asal kata 4ig adalah
gabungan dari 1oy dan 1;ry. Kalimat {rql"i}
diungkapkan dengan shigat (bentuk) madhi

flampau) yang memberi faedah bahwa fi'il
tersebut sudah terjadi dan tidak diungkapkan
dengan shigat mudhari'(rILe). Hal itu untuk
menunjukkan bahwa janji diberi sungai
Kautsar itu akan benar-benar terjadi. Dengan
shigat madhi tersebut, seakan-akan janji
tersebut sudah terjadi.

4;pt\ kata ini merupakan bentuk shigat
mub aal ag hah (hiperbola).

4cit ,py idhaafah pada kata 1eril; ber-
faedah untuk takrim danta'dzim (pemuliaan).

{i$t i ot* 'ol\ berfaedah untuk hashr
(pembatasan)

(;pr} dan {!{r ii} merupakan muthaa-
baqah atau ath-thibaaq (sinonim) karena
al-Kautsar bermakna kebaikan yang banyak,
sedangkan al-Abtar bermakna terputus dari
segala kebaikan.

Mufradaat Luthawlyyah

(o;iJj dD wahai Muhammad, sesung-
guhnya Kami memberimu. Kata 1!rr,p;i; dibaca
juga dengan (!ul"i. 4;Tttb kebaikan yang sa-

ngat banyak berupa ilmu, amal, kemuliaan
dunia akhirat dengan kenabian, Al-Qur'an,
agama yang benax, syafaat dan lainnya,
Di antaranya juga sebuah sungai di surga,
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi saw. oleh
Ahmad, Muslim dan lainnya di dalam hadits

yang telah disebutkan, dari Anas bahwa al-
Kautsar adalah

j;i ,y F * ,i., g,^;', ,ay,it c "A

,&t b;;.1, ,o4t A Aii lat o,
,9 b g.r:ii ,k';.')t itit; ,r'jt b,Aii

.+ a" UL;ili
"Sebuah sungai di surga yang telah dijanjikan

kepadaku oleh Tuhanku. Di dalamnya terdapat
banyak kebaikan. Ia lebih manis dari madu, lebih
putih dari susu dan lebih dingin dari es, serta lebih
lembut dari krim. Kedua sisinya terbuat dari batu
zamrud dan wadah-wadahnya terbuat dari perak.
Orangyangminum dari sungai tersebut tidak akan
pernah haus lagi."

Ada yang mengatakan bahwa al-Kautsar
itu adalah sebuah telaga di surga.

4!i4 i5| yakni, senantiasalah menu-
naikan shalat dengan ikhlas karena Allah
dan mensyukuri segala nikmat-nikmat-Nya.
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah shalat Idul Adha. {,-';} an-Nahr
adalah ibadah, hewan sembelihan, atau
hewan kurban. Bersedekahlah kepada orang-
orang yang membutuhkan. {{ti} orang
yang membencimu. {fl, ;y dialah yang
terputus dari segala kebaikan atau terputus
eksistensinya karena dia tidak mempunyai
keturunan dan peninggalan perbuatan baik,
Adapun kamu, kamu akan selalu eksis, karena
keturunanmu akan berlaniut dan kebaikanmu
akan terus mengalir hingga hari Kiamat. Kelak
di akhirat, kamu akan mendapatkan balasan
yang tidak tergambarkan.

Tafslr dan Penlelasan

"Sungguh, Kami telah memberimu (Muham-
mad) nikmatyang banyak" (al-Kautsar: 1)

Kami akan menganugerahkan kepadamu
kebaikan yang sangat banyak tanpa batas,



i]l"n"uT*' ....,.,,,, ...,.,...,, --...o+t{,, Gb',iru*.....,,, -...',....,Ht'*riY.It*1"'?-.-1-l

Qatadah, Atha', dan Ikrimah berkata,
"Yang dimaksud shalat dalam ayat tersebut
adalah shalat Idul Adha dan menyembelih
hewan kurban."

Ibnu Katsir berkata, "Yang benar adalah

bahwa maksud dari menyembelih di dalam

ayat ini adalah menyembelih hewan dam

ibadah haji." Oleh karena itu, dalam sebuah

hadits Barra' bin Azib yang diriwayatkan oleh

Bukhari Muslim, Nabi saw. bersabda,

,U ';i'i ,r4t d;-BE ar ;;3'os
iii l4 ,!:;i ,t5); 'v ; ,J*:
urij.i lit;;>,2r &Aa ai,s5t +6i
,lrt Ji., I ,Jui ,.,8 3.;;i ;J i* .tr

iAt 3i *t;i ,a.>,2:t',y €* 3l ;t
,JG ,diu *v,Jri ,J' g rfiii
i;* ,Jiv" i At;i eGc;*i,v

t:^x i-€i L# \ t,,tu ;,Ju t f
"setelah norululloh ,o*. sholot ldul Adha,

beliau menyembelih hewan dam ibadah haji beliau.

Lantas beliau bersabda, "Barangsiapa shalat

sebagaimana kami shalat dan menyembelih hewan

dam haji sebagaimana kami menyembelihnya

maka ia telah benar. Barangsiapa menyembelihnya

sebelum shalat Id maka tidaklah sahl'Lantas Abu

Burdah bin Niyar berdiri dan berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya aku telah menyembelih

dombaku sebelum shalat. Aku mengetahui bahwa

hari ini adalah hari untuk menikmati daging."

Beliau bersabda, "Dombamu (yang telah kamu

sembelih) bukan merupakan hewan kurbanl' Ia
berkata, 'Aku mempunyai kambing betina kecil

yanglebih aku sukai daripada dua domba. Apakah

kambingbetina kecil tersebut sah untuk aku j adikan

kurban?." Beliau menjawab, "Iya sah bagimu, tapi
tidak sah bagi siapa pun setelah kamui'

Ibnu farir berkomentar mengenai tafsir
ayat tersebut, "Yang benar adalah perkataan

di antaranya sungai di surga. Allah SWT

menjadikan sungai tersebut sebagai kemuliaan

bagi Rasulullah saw. dan umat beliau. Ini
merupakan bantahan terhadap para musuh

beliau yang merendahkan beliau. Hal ini juga

merupakan penyifatan yang berlawanan

dengan apa yang diyakini oleh orang-orang

kafir yang menyatakan bahwa Allah itu bakhil.

"Maka laksanakanlah shalat karena Tu'

hanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan

m e n d ekatkan d i ri ke p a d a All ah)." (al- Kautsar:
2)

Sebagaimana Kami menganugerahkan ke-

baikan yang sangat banyak kepadamu di dunia

dan akhirat, di antaranya sungai al-Kautsar,

senantiasalah menunaikan shalat wajib dan

sunnah. Tunaikanlah shalat dengan hati ikhlas

karena mengharap ridha Tuhanmu. Sembelih-

lah hewan kurbanmu berupa kambing, unta,

atau hewan sembelihan lainnya karena Allah

SWT dan dengan menyebut nama Allah yang

tiada sekutu bagi-Nya. Sesungguhnya Dialah

yang telah mendidikmu dan melimpahkan

berbagai kenikmatan kepadamu.

Perintah tersebut sebagaimana juga ter-

dapat dalam ayat yang lain,

"Katakanlah (Muhammad),'Sesungguhnya

shalatku, ibadahlru, hidupku dan matiku ha'
nyalah untuk AIIah, Tuhan seluruh alam, tidak
ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang

diperintahkan kepadalru dan alat adalah orang

yang pertama-tama berserah diri (muslim)."'

(al-An'aamz L62-163)

Hal ini bertentangan dengan perbuatan

kaum musyrikin yang shalat (beribadah)

kepada selain Allah dan menyembelih hewan

untuk selain-Nya. Allah SWT memerintahkan

Nabi untuk shalat dan menyembelih hewan

hanya karena-Nya. Demikian juga hal itu
bertentangan dengan perbuatan kaum munafik
yang suka memamerkan amal mereka.



orang yang mengatakan bahwa maknanya:

|adikanlah seluruh shalatmu untuk Tuhanmu,
dengan niat ikhlas hanya kepada-Nya tidak
kepada tuhan-tuhan yang lain. Demikian
juga jadikanlah hewan sembelihanmu hanya
untuk-Nya, bukan untuk berhala-berhala.
Itu semua kamu lakukan demi rasa syukur
atas segala yang telah Dia berikan kepadamu
berupa kemuliaan dan kebaikan yang tiada
tandingannya. Dia mengkhususkan hal itu
hanya untukmu."

Sungguh, orang-orang yang membencimu

dialah yang terputus (dari rahmat Allah)." (al-
Kautsar:3)

Wahai Muhammad sesungguhnya orang
yang membencimu dan risalah yang kamu
bawa berupa hidayah (petunjuk), kebenaran,
bukti kuat dan cahaya yang benderang itu
sedikit lagi hina dan terputus dari kebaikan
dunia dan akhirat. Dia tidak akan diingat
pascakematiannya. Ini merupakan bantahan
terhadap perkataan sebagian kaum musyrikin,
yaitu Ash bin Wa'il yang menghina Nabi
saw. tatkala putra beliau dari Khadijah yang
bernama Abdullah meninggal dunia bahwa
beliau telah terputus (dari kebaikan). Pendapat
ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Muqatil, Kalbi,
dan kebanyakan para ahli tafsir.

Al-Abtar dari kalangan orang-orang lelaki
adalah orang-orang yang tidak mempunyai
anak. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa
ayat ini turun mengenai Abu fahal. Sifat
ini bersifat umum bagi setiap orang yang
memusuhi Nabi saw. dari kalangan orang-
orang yang telah disebutkan dalam sebab
turunnya ayat dan orang-orang selain mereka.
Hasan al-Basri -rahimahullah- berkata, "Yang

dimaksud kaum musyrikin bahwa Nabi saw.

abtar adalah beliau telah terputus dari tujuan
sebelum menggapainya. Allah SWT telah
menjelaskan bahwa musuh beliaulah yang
bernasib demikian."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Surah ini menunjukkan hal-hal berikut.
Allah SWT telah memberikan banyak sekali
kebaikan kepada Nabi-Nya Muhammad
saw. hingga tanpa batas, di antaranya
sungai surga, sebagaimana diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim, Ahmad dan Tirmidzi
dari Anas.

Tirmidzi juga meriwayatkan dari
Ibnu Umat; ia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

l';, 6t i, iuic,-,Ht c ;'; fJl
0))t i ei ki ,"-;qii 

"rt 
;,

.Nt .y ki;,,J.JJI b &i ry3(* \J, \J -' J

n -*rurro, odalah sungai d'i surga. Kedua
sisinya terbuat dari emas. Airnya mengalir
di atas mutiara dan permata. Tanahnya
lebih wangi dari minyak misk. Airnya lebih
manis dari madu dan lebih putih dari salju!
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahihl'

Ada yang berpendapat bahwa al-I(au-
tsar merupakan sebuah telaga Nabi saw. di
Padang Mahsyaq sebagaimana dijelaskan
dalam hadis yang telah disebutkan sebe-

lumnya riwayat dari Anas.

Kedua pendapat tersebut adalah pen-
dapat yang paling kuat. Dengan demikian,
al-Kautsar merupakan sungai di surga
dan telaga tempat minum umat Nabi saw.

kelak pada hari Kiamat,

Allah SWT telah memerintahkan Nabi saw.

dan umat beliau untuk menunaikan shalat-

shalat wajib dan sunnah dengan penuh

keikhlasan hanya karena Allah SWT tanpa
menyelmtukan-Nya. Allah juga memerin-
tahkan mereka untuk menyembelih hewan
berupa hewan dam ibadah haji, kurban dan
yang lainnya, dengan menyebut nama Allah
Yang Esa yang tiada selartu bagi-Nya.

L.



3. Sesungguhnya orang-orang yang benci
kepada Nabi saw. dan risalah yang beliau

bawa dari Allah adalah orang-orang
yang terputus dari kebaikan dunia dan

akhirat. Eksistensi mereka tidak akan

dikenang pasca kematian mereka karena

mereka tidak beriman kepada risalah
kebenaran. Mereka juga tidak beramal
demi kebenaran dan kebaikan yang murni
karena Allah SWT.

Ar-Razi -rahimahullah- telah menyebut-

kan bahwa surah ini merupakan pelengkap dari

surah-surah sebelumnya, dan sebagai sumber

[pokok) untuk surah-surah setelahnya. Ar-
Pazi juga menjelaskan bagaimana Allah SWT

memuliakan Nabi Muhammad saw. dengan

menganugerahi beliau kemuliaan, keistimewaan

dan kebaikan di surah adh-Dhuhaa, al-lnsyiraah,

at-Tiin, al-'Alaq, al - Qadr, al- B ayyinah, al-Zilzalah,

al-iAadiyaat, al-Qaari'ah, at.:Takaatsur al-'Ashr,

al-Humazah, al-Fiil, Quraisy, dan al-Kautsar.

Meruiuklah kepada keterangannya, karena itu
sangat bagus.2s8

Diriwayatkan dari Ali r.a. sebagaimana

diriwayatkan oleh Darul Quthni, mengenai

firman Allah SWT 4jti if7i,ly, eti berkata,
"Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri
ketika shalat."

Para ulama Malikiyyah berbeda pendapat

mengenai tata cara ini, pendapat yang benar
adalah sebagaimana dikatakan oleh al-

Qurthubi bahwa orang yang shalat meletak-
kan tangan kanan di atas tangan kiri ketika
menunaikan shalat fardhu dan sunnah karena
ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa-

sanya Rasulullah saw. meletakkan tangan
kanan di atas tangan kiri (ketika shalat) dan

berdasarkan hadits riwayat Wa'il bin Hajar

dan lainnya. Pendapat ini juga dikatakan oleh

Malih Ahmad, Ishaq, Syafi'i dan para ulama

dari kalangan ahli ra'yi. Sebagian ulama

menganiurkan untuk melepaskan tangan

[tanpa meletakkan salah satu tangan di atas

yang lainnya).zse

Tempat untuk meletakkan tangan juga

meniadi perbedaan di kalangan ulama. Diri-
wayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa kedua

tangan tersebut diletakkan tepat di dada. Sa'id

bin |ubair dan Ahmad bin Hambal mengatakan,
"Tempatnya di atas pusar." Ia juga berkata,
"Tidak apa-apa juga jika di bawah pusar."

Adapun mengangkat kedua tangan

ketika takbiratul ihram, rukul bangun dari
ruku', dan sujud, hal itu juga diperselisihkan.
Pendapat yang benar adalah sebagaimana
yang diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari
dan Muslim dari hadits Ibnu Umax, ia berkata,
'Aku melihat Rasulullah saw. jika mulai shalat
beliau mengangkat kedua tangan hingga lurus
dengan kedua pundakbeliau. Kemudian beliau
bertakbir. Beliau melakukannya lagi saat

takbir untuk ruku'. Beliau juga melakukannya
saat mengangkat kepala dari ruku' dengan

berkata,'Sami'allahu liman hamidah.' Beliau

tidak melakukannya saat mengangkat kepala

dari sujud."

Ibnu Mundzirberkata, "lni adalah pendapat

al-Laits bin Sa'ad, Syafi'i, Ahmad, Ishaq dan

Abu Tsaur. Ibnu Wahab juga meriwayatkan
pendapat ini dari Malik Saya juga berpendapat
yang sama karena hal itu berdasarkan riwayat
dari Rasulullah saw.. Sebagian golongan ber-
pendapat, "Orang yang shalat mengangkat

kedua tangan ketika takbiratul ihram dan tidak
mengangkatnya pada gerakan shalat lainnya."

Ini adalah pendapat Suffan atsrTsauri dan para

ashaabur ra'yi.26o

259

260
Tafsir al-Qurthubi: 20 / 220 dan setelahnya.

Ibid.258 Tafsir ar-Razi: 32/ L18-ll9

affi,(J
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SURAH AL-IAAV{IIIRUUN
MAKKIYYAH, ENAM AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan surah al-Kaafiruun karena
Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad
saw. untuk berbicara kepada orang-orang
kafir bahwa beliau tidak akan pernah

menyembah berhala-berhala dan patung-
patung yang mereka sembah: v .,:f i<lr ,#-i U ,;)
(ir$; r: r}I. Surah ini juga dinamakan surah al-

Munabadzah, al-lkhlaasht dan Muqasyqasyah.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Dalam surah sebelumnya Allah SWT me-

merintahkan Nabi untuk ikhlas beribadah
hanya kepada-Nya. Sementara itu, surah ini
berisi tentang pengesaan dan pembebasan

dari segala macam kesyirikan. Dalam surah ini
juga terdapat pengikraran yang jelas dan tegas

bahwa Nabi saw. mempunyai ibadah tersendiri
yang berbeda dengan ibadah kaum kafir. Beliau

hanya menyembah Allah dan tidak menyembah

berhala-berhala dan patung-patung yang

disembah oleh kaum kafir. Hal itu dipertegas

dan diulang-ulang hingga berkesimpulan
bahwa bagi beliau adalah agama beliau dan

bagi mereka adalah agama mereka.

kandungan Surah

Surah Makkiyyah ini merupakan surah
pembebasan dari perbuatan kaum musyrikin

dan ikhlas beramal hanya untuk Allah S\MT.

Surah ini telah meletakkan perbedaan absolut
antara iman dan kufuf, serta antara orang-

orang yang beriman dan para penyembah

berhala. Tatkala kaum musyrikin meminta
rekonsiliasi (damai) kepada Ra5ulullah saw
dengan cara beliau menyembah tuhan-tuhan
mereka selama setahun, dan mereka akan

menyembah Tuhan beliau setahun berikutnya,
turunlah surah ini untuk memutus keinginan
hina kaum kafir dan memutuskan adanya
perselisihan antara kaum Muslimin dan kaum
kafir selamanya.

Keutamaan Surah

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari

fabir bahwasanya Rasulullah saw. membaca

surah ini dan surah al-lkhlaash dalam shalat
dua rakaat pascathawaf. Dalam Shahih Muslim
juga diriwayatkan dari hadits Abu Hurairah
bahwasanya Rasulullah saw. membaca kedua

surah ini pada dua rakaat shalat fajar. Hal

ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi,
Nasa'i, dan Ibnu Maiah dari Ibnu Umar.

Tirmidzi berkata, "lni adalah hadits hasan."

Dalam pembahasan surah al-Zilzalah telah

dijelaskan dalam hadits riwayat lbnu Abbas yang

diriwayatkan oleh Tirmidzi bahwasanya surah

ini menyamai seperempat Al-Qur'an dan surah

al-Zilzalah menyamai sep erempat Al- Qur' an.



Abu Qasim ath-Thabrani meriwayatkan

dari fabalah bin Haritsah -saudara Zaid bin

Haritsah- bahwasanya Nabi saw. pernah

bersabda,

.i o. rr
t-6J-l U ,jrf
;.,, i;ti WV ,utl, "; ,- ,(i11<ir

"fika kamu hendak tidur maka ,:::
surah al-Kaafiruun hingga ayat terakhir. Karena

sesungguhnya surah tersebut dap at membebaskan

dari kesyirikan."

Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang

sama dari Haritsah bin fabalah.

Kesimpulannya adalah, dalam sebuah

hadits diriwayatkan bahwa Rasulullah saw,

membaca surah ini dan surah al-lkhlaash dalam

dua rakaat shalat setelah thawaf, dua rakaat

sunnah fajar dan dua rakaat setelah Maghrib.

Beliau juga shalat witir dengan membaca surah

al-Alaa, al-Kaafiruun dan al-lkhlaash.

Sebab TUrunnya Surah

Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya

kaum Quraisy memanggil Rasulullah saw.

untuk memberi beliau harta hingga beliau

menjadi lelaki Mekah yang paling kaya dan

menikahkan beliau dengan perempuan yang

beliau inginkan. Mereka berkata, "Harta ini
untukmu wahai Muhammad dengan syarat

kamu berhenti menghina tuhan-tuhan kami.

fangan menjelek-jelekkan mereka. fika
kamu tidak melakukan hal itu, sembahlah

tuhan-tuhan kami selama setahun." Beliau

meniawab, "Tunggu hingga aku dapat wahyu

dari Tuhanku." Lantas Allah SWT menurunkan

surah al-Kaafiruun (i;iKir qjj u ,pF,dan surah

az-Zumar: 6a {oyvt 61 Ai ;;ir, it'rui SY.

2o.'lSv c,Litt.Jt

Abdur Razaq meriwayatkan dari Wahab,

dia berkata, "Kaum kafir Quraisy berkata
kepada Nabi saw., "fika kamu mau, kamu ikuti
kami selama setahun dan kami akan mengikuti
agamamu di tahun berikutnya." Lantas Allah

SWT menurunkan surah al-Kaafiruun.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said

bin Mina', dia berkata, "Walid bin Mughirah,

Ash bin Wa'il, Aswad bin Muththalib dan

Umaiyyah bin Khalaf menemui Rasulullah

saw. dan berkata, "Wahai Muhammad, mari

sembahlah tuhan yang kami sembah, dan

kami akan menyembah Tuhan yang kamu

sembah, Kami dan kamu saling bersama-sama

dalam semua urusan kita." Lantas Allah SWT

menurunkan surah al-Kaafiruun.

Hal ini diperkuat oleh riwayat yang

disebutkan oleh an-Naisaburi bahwasanya surah

ini turun tentang beberapa orang dari kaum

Quraisy. Mereka berkata, 'Wahai Muhamma{
mari ikutilah agama kami dan kami mengikuti

agamamu. Kamu menyembah tuhan-tuhan

kami selama setahun dan kami menyembah

Tuhanmu selama setahun. fika agamamu lebih

baik daripada agama kami, kami ikut serta dan

mengambil keuntungan dari kebaikan tersebut.

fika agama kami lebih baik daripada agamamu,

kamu telah ikut serta dan mengambil keuntung-

an dalam agama kami." Beliau bersabda, "Aku

berlindung kepada Allah dari menyekutukan-

Nya." Kemudian Allah SWT menurunkan surah

al-Kaafiruun. Lantas Rasulullah saw. pergi ke

Masjidil Haram, dan di dalamnya terdapat

banyak kaum Quraisy, Lantas beliau membaca

surah tersebut hingga selesai. Akhirnya mereka

putus asa untuk mengajak beliau."261

Ibnu Ishak dan lainnya meriwayatkan dari
Ibnu Abbas tentang sebab turunnya surah

ini bahwa Walid bin Mughirah, Ash bin Wa'il,

Aswad bin Abdul Muththalib dan Umayyah bin

261 Asbaab Nuzulkarya an-Naisaburi al-Wahidi hal,26t.
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Iftalaf menemui Rasulullah saw. dan berkata,
"Wahai Muhammad, marilah kami menyembah

Tuhan yang kamu sembah dan kamu

menyembah tuhan yang kami sembah. Kita

bersama-sama ikut serta dalam perkara kita
semua. fika agamamu lebih baik dari agama

kami, kami telah ikut serta dan mengambil

keuntungan kami dalam agamamu. iika agama

kami lebih baik dari agamamu, kamu telah ikut
serta dan mengambil keuntunganmu dalam

agama kami." Lantas Allah SWT menurunkan

surah al-Kaafiruun.252

SURAH PEMBEBAS DARI SYlRlK,

KEKUFURAN, DAN PERBUATAN.PERBUATAN

KAUM MUSYRIKIN

Surah ahKaaflruun Ayat 1- G

o<si$V 

"51 
O 

o<;*g;S\ \Ali S

v L,C ul' 
-Ss 

AWU -oi^;L 5'{i A
'UU5!'?1.5r*O'i'*

A'o.r4j
"Katakanlah (Muhammad),'Wahai orang-

orangkafir! Aku tidak akan menyembah apa yang

kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa

yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu

tidak pernah (pula) menjadi penyembah aPa yang

aku sembah. Untukmu agatnamu, dan untukku

agamAktl"' (al-Kaafi ruun: I -6)

Qlraa'aat

4i.-: C:\'
Nafi' dan Hafsh membaca dengan meng-

kasrahkanhuruf lam e/a At>sedangkan lainnya

mensukunkanrrya @' Ar.

l'raab

43r# u,i:i.jy (u) kalimat ini mempunyai

makna isim maushul 1.5.]J5 yang dinashabkan

olehfi'il (irih. Sementaray't/ (rr{i} merupa-

kan shilah dari ls.iJty dan a'fdnya dihilangkan,

perkiraan kalimatnya (d./d u). Boleh juga huruf

4tip dalam kalimat tersebut merupakan huruf

mashdariyah sehingga tidak membutuhkan

a'id.

{Si u 'otl*t; pi iiy, euan SWT memakai

redaksi kata (.,:;ir;) dan tidak memakai huruf

16,,y bertujuan untuk menyesuaikan dengan

kalimat sebelum dan sesudahnya. Ada yang

berpendapat bahwa huruf {,;} tersebut

bermakna huruf 1;r;.

{ciu 'rji';'iiii,i#r\;6 i!}, huruf {u}
dalam dua kalimat tersebut dinashab karena

menjadi maf'ul darif il sebelumnya. Huruf 1t ;

tersebut bisa jadi merupakan huruf maushul

atau mashdariyah, sebagaimana huruf {u}
yang pertama.

Balaaghah

(or';t<t ,Jj ';y khithaab dengan memberi

sifat [al-Kaafiruun) bertujuan untuk menje-

lekkan dan menghina. {i/i r; ci 'jy kalimat

ini merupakan bentuk thibaaq salb (antonim).

Kalimat pertama adalah kalimat negatif dan

kalimat kedua adalah kalimat positif.

(ir{5 u ::i .;y dan ( . r: or*t; pi ';;}
terdapat muqaabalah (kalimat perbandingan)

dalam dua kalimat tersebut di masa yang akan

datang. {ui u'l'rL,G ;;i n 3 $V c L,;(i i,y terdapat

muqaabalah dalam kedua kalimat tersebut

di masa sekarang atau masa lampau. Dalam

perbandingan tersebut terdapat penolakan

untuk menyembah berhala di masa sekarang

dan yang akan datang.

{6r{5 6 $i i ,oj?rAtr';lj,;y aaa kesesuaian

huruf terakhir dalam kalimat tersebut.

ft,K

262 Tafsir al-Qurthubtzl/ 225.
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{o;.rStt 61 U} wahai orang-orang kafir,
yakni orang-orang kafir khusus yang telah

diketahui oleh Allah S\{T bahwa mereka tidak
akan beriman. Mereka adalah para pemimpin
kesyirikan di Mekah. {6r{5 u jpiiy aku tidak
akan menyembah apa yang kalian sembah,

yakni di masa yang akan datang. Huruf py

tidak bisa masuk melainkan ke f il mudhari'
yang mempunyai makna mustaqbal (masa

akan datang). Itu sebagaimana huruf 4,y tidak
masuk melainkan ke f il mudhari' dengan

makna ftaal (masa sekarang), yakni di masa

yang akan datang aku tidak akan menyembah

berhala-berhala yang kalian sembah sekarang.

4&i t i"l*e pi i;y ai masa yang akan
datang kalian tidak akan menyembah Tuhan
yang aku sembah sekarang, yaitu Allah
Yang Maha Esa. {,Jr* r i,G ni i;} sekarang
ataupun dulu aku tidak akan menyembah
berhala yang telah kalian sembah. iii .i;)

{r!i u orlre kalian tidak akan menyembah
Tuhan yang sedang aku sembah. Boleh juga

kedua kalimat tersebut berfungsi sebagai
penguat makna sebelumnya. Lebih tepatnya
dikatakan bahwa ayat kedua dan ketiga
menunjukkan perbedaan pada sesembahan,

Nabi saw. menyembah Allah SWT, sedangkan

kaum musyrikin menyembah patung dan

berhala. Ayat keempat dan kelima menun-
jukkan perbedaan dalam ibadah itu sendiri,
ibadah Nabi saw. murni kepada Allah tanpa

disertai kesyirikan dan kelalaian Terhadap
Zatyang disembah, sedangkan ibadah mereka

semuanya merupakan kesyirikan, sehingga
kedua jenis ibadah tersebut tidak akan pernah

bertemu.

{,.(;l: i(l} bagi kalian agama kalian,
yaitu agama kesyirikan yang telah kalian
yakini, 4*: ei\ dan bagiku agamaku, yaitu
agama tauhid atau Islam yang aku yakini
dan tidak akan aku tolak. Baidhawi berkata,

"Surah ini bukan berarti memberi izin untuk
berbuat kekufuran dan meninggalkan jihad,

karena telah dimansukh (hapus) oleh ayat
tentang peperangan." Zamakhsyari berkata,
"Maknanya adalah sesungguhnya aku adalah

seorang Nabi yang diutus kepada kalian
untuk mengajak kalian kepada kebenaran
dan keselamatan. fika kalian tidak menerima
ajakanku dan tidak mau mengikutiku, ting-
galkanlah aku dan jangan kalian mengajakku
kepada kesyirikan."

Tafslr dan Penfelasan

Surah ini membebaskan kaum Muslim
dari perbuatan kaum musyrikin dan meme-

rintahkan untuk ikhlas beribadah kepada

Allah SWT. Allah SWT berfirman,

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai orang-
orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah." (al-Kaafiruun: 1-2)

Katakanlah wahai Nabi kepada orang-

orang kafir Quraisy, "Wahai orang-orang kafir
aku tidak akan menyembah berhala dan patung
yang kalian sembah secara mutlak Aku iuga
tidak akan menyembah tuhan-tuhan kalian
apa pun keadaannya." Ayat tersebut mencakup

seluruh orang kafir di muka bumi ini. Fungsi

dari kata {y} aaaUn Nabi saw diperintahkan
untuk bersikap lemah lembut di segala hal,

berbicara kepada manusia dengan cara

yang paling baik. Ketika terjadi dialog dalam

keadaan keras, Allah SWT membolehkan dan

memerintahkannya untuk berbicara keras,

Bukan karena Nabi saw. menyebutkan hal itu
dari keinginan beliau sendiri.

"Dan kamu bukan penyembah apa yang

aku sembah." (al-Kaafiruun: 3)

Selagi kalian masih berada dalam kesn-
rikan dan kekufuran. Kalian tidak akan me-

nyembah Allah yang aku sembah. Dialah Allah
Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya.



a
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Kedua ayat ini (ayat dua dan tiga) menun-
jukkan perbedaan yang disembah, Nabi

saw. menyembah Allah SWT yang Maha

Esa, sedangkan orang-orang kafir Quraisy
menyembah berhala dan patung. Bisa iuga
maknanya adalah -untuk mencegah terjadinya
pengulangan- sebagaimana dikatakan oleh
Zamakhsyari "Di masa yang akan datang aku

tidak menyembah apa yang kalian sembah

saat ini." Tanda yang menuniukkan masa

yang akan datang adalah adanya huruf 6y
yang berfungsi sebagai istiqbal (masa akan

datang). Itu dengan dalil bahwa huruf 1Jy

berfungsi istiqbal untuk taukid fpenguat)
atau ta'bid (permanen/selamanya). Asalnya

menurut pendapat al-Khalil adalah tersusun

dari 1ly dan 1cf;, sedangkan huruf 1t ; berfungsi
menunjukkan masa sekarang."263

Ringkasan maknanya adalah di masa

yang akan datang aku tidak akan melakukan
permintaan kalian untuk menyembah tuhan-
tuhan kalian. Di masa yang akan datang kalian
juga tidak akan melakukan permintaanku
untuk menyembah Tuhanku.

"Den aku tidak pernah menjadi penyembah

apa yang kamu sembah, dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah apa yang
alru sembah." (al-Kaafiruun: 4-5)

Aku tidak akan menyembah apa yang

telah kalian sembah. Aku hanya menyembah
Allah dengan cara yang Dia senangi dan ridhai.
Kalian tidak akan mengikuti perintah-perintah
Allah dan syari'at-Nya dalam beribadah

kepada-Nya. Bahkan kalian telah menciptakan

agama sendiri. Ibadah Rasulullah saw. dan

para pengikut beliau adalah murni kepada

Allah SWT. Tidak ada kesyirikan dan kelalaian

263 Sebagian orang salah memahami apa yang diutarakan oleh
Zamakhsyari di kedua ayat ini dan kedua ayat setelahnya.

Mereka memahaminya terbalik; meniadikan makna
rstigbal (akan datang) di tempat makna lraal (sekarang)
dan sebaliknya.

kepada Zat yang disembah. Mereka (kaum

Muslimin) menyembah Allah dengan apa

yang telah Dia syari'atkan. Oleh karena itu
kalimat Islam adalah "Laa ilaaha illallah,
Muhammadur Rasuulullah" (Tiada Tuhan

selain Allah dan Muhammad adalah utusan

Allah) yakni tiada Zat yang patut disembah

kecuali Allah dan tiada ibadah untuk
menggapai ridha-Nya melainkan risalah yang

dibawa oleh Rasulullah saw..

I(aum musyrikin menyembah selain Allah

dengan sebuah ibadah yang tidak pernah

diridhai oleh Allah SWT. Semuanya adalah

kesyirikan dan tata caranya berasal dari
perbuatan hawa nafsu dan setan. Kedua ayat

tersebut (ayat empat dan lima) menunjukkan

perbedaan dalam ibadah itu sendiri. Sebagian

ulama berpendapat seperti Zamakhsyari, "Di

masa sekarang dan lampau, sekali-kali aku

tidak menyembah apa yang kalian sembah
pkni alar tidak pernah menyembah berhala di

masa iahiliglah, bagaimana bisa kesyirikan itu
diharapkan dariku di masa Islam?! Ihlian juga

tidak menyembah (beribadah) sebagaimana aku

beribadah. Ada yang berpendapat bahwa dalam

ayat tersebut terdapat tikraar (pengulangan)

yang bertujuan untuk ta krd (penguat) untuk
memutus keinginan kaum kafir agar Rasulullah

saw menerima permintaan mereka untuk

menyembah tuhan-tuhan mereka.

"Untukmu agamamu, dan untukku agama-

ku." (al-Kaafiruun: 6)

Bagi kalian, kesyirikan dan kekufuran
kalian, dan bagiku agamaku, yaitu agama

tauhid dan ikhlas atau Islam.Agamakesyirikan

kalian adalah khusus bagi kalian saia tidak
bagiku. Agama tauhidku terbatas untukku
bukan untuk kalian. Ada yang berpendapat

bahwa maksud kata ad-Difn dalam ayat itu
adalah al-Jaza' (balasan), mudhafnya dihi-
langkan, yakni, bagi kalian balasan agama

kalian dan bagiku balasan agamaku. Ada juga
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yang berpendapat bahwa maksud ad-Diin di
sini adalah ibadah.

Surah ini tidak dimansukh dengan ayat

perang. Para ulama iuga berpendapat bahwa
ini tidak dinasakh, akan tetapi maksudnya

adalah tahdid (ancaman). Itu sebagaimana

firman Allah SWX,

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!"
(Fushshilat 40)

Ayat ini juga sama dengan ayat,

"Dan jika mereka (tetap) mendustakan-
mu (Muhammad), maka katakanlah, "Bagi-

ku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu.

Kamu tidak bertanggung jawab terha-
dap apa yang aku kerjakan dan aku
pun tidak bertanggung jawab terhadap apa
yang kamu kerjakan." (Yuunus: 41)

Dan firman-Nya,

"Bagi kami amal-amal kami dan bagimu
amal-amal kamu." (Qashash: 55)

Maksud dari semua ayat tersebut adalah

ancaman, bukan keridhaan dengan agama lain.

Asy-Syafi'i dan lainnya berdalil dengan ayat
ini {;a, 4; &:,::ry U"t*, seluruh kekufuran
merupakan satu agama. Orang-orang Yahudi

mewarisi dari orang-orang Nasrani dan

sebaliknya karena di antara keduanya terdapat
hubungan atau sebab untuk saling mewarisi.
Seluruh agama selain Islam seperti satu hal

dalam kebatilan.

Ahmad bin Hambal dan orang-orang
yang sepakat dengannya berpendapat bahwa
orang Nasrani tidak mewarisi orang Yahudi

dan sebaliknya. Ini berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan

Ibnu Majah dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya

dari kakeknya, ia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

"Dua orAng berbeda agama tidak saling

mewarisi apapun."

Ar-Razi berkata,'Adat manusia memprak-
tikkan ayat ini 4+: Gt ,'<,,l: F) ketika hendak
saling meninggalkan. Hal itu tidak boleh
karena Allah SWT tidaklah menurunkan Al-

Qur'an untuk dipraktikkan seperti itu. Akan
tetapi untuk ditadabbui dan dipraktikkan
sesuai isi kandung annya!' 26a

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Surah ini menunjukkan perbedaan sesem-

bahan dan ibadah antara kaum Muslimin
dan kaum selain mereka, serta seluruh
kekufuran merupakan satu agama yang

bertentangan dengan agama Islam. Ketiga

faktor ini menunjukkan bahwa tidak akan

mungkin dipertemukan antara kekufuran dan

keimanan, serta antara para pemeluk agama

kedengkian yang berasal dari diri sendiri dan

agama Islam serta pemeluknya.

Adapun perbedaan sesembahan antara

Nabi saw. serta para pengikut beliau kaum

Mukminin dan kaum kafif, yaitu bahwa

kelompok pertama menyembah Allah yang

Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, sedang-

kan kelompok kedua menyembah berhala,

patung, dan sekutu-sekutu lainnya dari kalang-

an manusia, malaikat, bintang atau selainnya

yang termasuk dalam kebatilan-kebatilan

agama-agama (selain Islam).

Adapun dalam perbedaan ibadah, kaum

Mukminin menyembah Allah dengan ikhlas,

tidak menyekutukan dan melalaikan Zat yang

disembah. Kaum mukminin juga menunai-

kannya dengan cara yang disyari'atkan dan

diridhai oleh Allah untuk hamba-hamba-

Nya, Sementara itu kaum kafir dan musyrik,

:ct 
"1, $l ,>rry-'l

264 Tafsir ar-Razi: 32 / 148.
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menyembah tuhan-tuhan mereka dengan cara

kesyirikan )rang mereka ciptakan sendiri dan

tidak diridhai oleh Allah SWT.

Seluruh kekufuran merupakan satu agama

yang bertentangan dengan Islam. Agama yang

benar dan diterima di sisi Allah adalah agama

Islam, yaitu agama yang ikhlas menyembah

Allah dan menauhidkan-N)ra. Adapun seluruh

macam kekufuran yang bertentangan dengan

prinsip tauhid, semuanya itu sama dalam inti
keyakinan )rang menyimpang dari prinsip

tauhid.

@
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SURAHAI{-NASHR
MADANIYYAH, DUA PULUH AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan surah an-Nashr karena dimulai
dengan firman Allah SWT 4t'1\t: )tr 'i ;r.; r1$ yakni
penaklukan yang besar dan kemenangan yang

dinamakan penaklukan dari segala penaklukan,

yaitu penaklukan kota Mekah. Surah ini juga

dinamakan surah at-Taudi'.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Di akhir surah sebelumnya Allah SWT

memberitahu perbedaan agama Islam yang
dibawa oleh Rasul dengan agama kaum
kafir. Di surah ini Allah SWT memberitahu
bahwa agama mereka akan kalah dan binasa,

sedangkan agama Nabi saw. akan menang saat

kemenangan tiba sehingga menjadi agama

yang dipeluk oleh kebanyakan manusia.

Hal itu menjelaskan karunia Allah SWT

kepada Nabi saw. dengan memberi beliau
kemenangan, tersebarnya agama Islam dan
berbondong-bondongnya manusia untuk
memeluk agama Allah ini. Demikian juga hal
itu mengisyarakatkan bahwa ajal Rasulullah

saw. akan segera datang.

Kandungan Surah

Menurut ijma ulama, surah Madaniyyah
ini mengisyaratkan penaklukan kota Mekah,

kemenangan Nabi saw. atas kaum musyrikin,
tersebarnya agama Islam ke seluruh penjuru
jazirah Arab, kerugian syirik dan kaum pagan,

kabar dekatnya aial Nabi saw. serta perintah
Allah untuk bertasbih, bertahmid dan beristi-
ghfar kepada-Nya.

Keutamaan Surah

Dalam tafsir surah al-Zilzalah telah
dijelaskan bahwa di dalam hadits Tirmidzi
dari Anas bin Malik bahwa surah ini sebanding

dengan seperempat Al-Qur'an dan surah al-

Zilzalah sebanding dengan seperempat Al-

Qur'an. An-Nasa'i juga meriwayatkan dari
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, ia berkata,
"lbnu Abbas berkata kepadaku, "Wahai Utbah,

tahukan kamu surah Al-Qur'an yang terakhir
furun?" Aku menjawab, "lya, yaitu surah an-

Nashr." Dia menjawab, "Kamu benar."

Al-Hafidz Abu Bakar al-Bazzar dan al-

Hafidz al-Baihaqi dari lbnu Umax, ia berkata,

"Surah ini (surah an-Nashr) diturunkan
kepada Rasulullah saw. saat tengah-tengah

hari tasyrik pada waktu Haji Wada'. Lantas

beliau pergi dengan mengendarai unta beliau.

Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah di
depan manusia yang dikenal dengan khutbah
Haji Wada'."
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Sebab Turunnya Surah

Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, ia berkata, "Pernah suatu hari
Umar bin Kaththab r.a. mengumpulkanku

dengan para pahlawan Perang Badar. Seakan-

akan salah seorang di antara mereka ada yang

marah." Lantas suatu hari Umar mengumpul-

kan Ibnu Abbas dengan para pahlawan

Perang Badar. Ibnu Abbas berkata, 'Aku tidak
memahami maksud Umar memanggilku untuk
berkumpul dengan mereka saat itu melainkan

ia hendak menunjukkan kepada mereka

keutamaanku." Lantas Umar bertanya, 'Apa

pendapat kalian mengenai firman Allah SWT

dalam surah an-Nashr: {":iir; nr '; ;G tity?"

Salah seorang dari mereka menjawab, 'Allah

SWT memerintahkan kita untuk bertahmid
dan beristighfar kepada-Nya iika Dia menolong

dan memberi kita kemenangan." Yang lainnya

hanya terdiam, tidak berkata apa pun. Lantas

Umar berkata kepadaku, 'Apakah demikian
yang kamu katakan wahai lbnu Abbas?" Aku

menjawab, "Tidak." Ia bertanya, "Lantas apa

menurutmu?" Aku menjawab, "lut 'i ;; ril)

4-ijr; Itu merupakan isyarat ajal Rasulullah

saw yang Allah beritahukan kepada beliau.

Datangnya kemenangan dan penaklukan

adalah tanda ajal beliau." Umar berkata,'Aku
tidak mengetahui dari (tafsiran) surah itu
melainkan apa yang kamu katakan."

Waktu Turunnya Surah lnl

Ada dua pendapat dalam hal ini.

Pertama, Fathu Makkahterjadi pada tahun

kedelapan di bulan Ramadhan dan surah ini
turun pada tahun kesepuluh. Diriwayatkan

bahwa Nabi saw. hidup selama tuiuh puluh

hari pascaturunnya surah ini. Beliau wafat
pada bulan Rabi'ul Awwal tahun sepuluh.

Oleh karena itu dinamakan surah at-Taudi'

(perpisahan).

Kedua, surah ini turun sebelum terjadi
Fathu Makkah. Surah ini merupakan ianji bagi

Rasulullah saw. bahwa Allah akan menolong
beliau untuk mengalahkan orang-orang kafir
Mekah dan menaklukkan kota Mekah untuk
beliau. Ayat senada dengan ini adalah firman
Allah SWT,

"Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan

engkau (Muhammad) untuk (melaksanakan

hukum-hukum) Al-Qur'an, benor-benar akan

mengembalikanmu ke tempat kembali." (al-

Qashash:85)

Firman Allah SWT {n' ,-; itl ri1} me-

nunjukkan waktu yang akan datang karena

sesuatu yang telah terjadi tidak dikatakan 1ti5

yang berarti "fika."

Berdasarkan pendapat ini, pemberitahuan

penaklukan kota Mekah sebelum terjadinya
merupakan pemberitahuan sesuatu yang gaib

sebagai mukjizat dan itu termasuk tanda-

tanda kenabian.25s

Pendapat yang kuat adalah pendapat
yang pertama, dengan dalil perkataan Ibnu

Uma[ "Surah ini turun di Mina pada waktu
Haji Wada'. Kemudian turunlah ayat tiga surah

al-Maa'idah 4.:#.;s;r; Lit €*: I utt ;l'y.
Pascaturunnya kedua ayat tersebut, Rasulullah

saw. masih hidup selama delapan puluh hari.

Kemudian turunlah tentang Kalalah di akhir
surah an-Nisaa', dan beliau masih hidup
selama lima puluh hari setelah ayat tersebut.

Setelah itu turunlah ayat 128 dari surah at-

Taubah (i#i :r ,l;, €;G riJy, dan beliau

masih hidup selama tiga puluh lima hari
setelahnya. Kemudian turunlah ayat?Et surah

al-Baqarah (i' ;l g.3'#i r':. t$tt\, dan beliau

hidup dua puluh satu hari setelahnya. Muqatil
berkata, "Beliau hidup tujuh hari setelah ayat

tersebut."266

265 Tafsir ar-Razi: 32/ L55.

266 Tafsir al-Qurthubi: 20 / 233.



Akan tetapi Ar-Razi berkata, "Pendapat

yang paling benar adalah bahwa surah ini
turun sebelum terjadi Fathu Makkoh.Dz6T

FATHU MAKKAH (PENAKLUKAN KOTA

MEKAH)

Surah an-Nashr Ayat 1- 3

,1(i\ eU: ffi 'Aif {\ }i'V $y

4;#G?ffiV\]\);'to;2g<:&.:4
ffi'.rj<ro$,y\,fir;v

"Apabila telah datang pertolongan Allnh
dan kemenangan, dan engkau melihat manusia

berbondong-bondong masuk agama Allah, maka

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohon-

lah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha
Penerima tobatl' (an-Nashr: l-3)

l'ruab

{it ,5;s r;1} perkiraan kalimat lengkapnya

1,irrr,a; .:J,t- r:S lantas dhamir mukhaathab (.:J) yang

berkedudukan sebagai maf'ul bih dihilangkan.

fawab dari {ri1} bisa jadi firman Allah SWT

(et'.,Y,g'j| dan huruf/a'dalam hal ini tidak
dilarang menurut pendapat jumhur. Atau
jawabnya dihilangkan perkiraan kalimatnya

1eU*l "t* ,ailr-, .ir ,i !,V ljD, yang merupakan
'aamil dalam (ri1|.

{*rii ^r,r i: C t*n ,$t .,llry t<ata <;}-!l
adalah jumlah fi'liyyah yang dinashab karena
berkedudukan sebagai haal dari kata (;Orh.
Kata 1*rji; dinashab berdasarkan haal dari
wawujamak pada kalimat (;jf!F,

Balaafhah

{!ir; nr i ;c r;1} dalam kalimat ini
terdapat penyebutan kata yang lebih khusus

al-Fathu (penaklukan) setelah kata yang

umum an-Nashr [pertolongan). Karena perto-
longan Allah SWT meliputi segala bentuk
penaklukan. Ar-Razi berkata, "Pertolongan itu
berupa kemenangan atas kaum kafir Quraisy,
atau atas seluruh orang-orang Arab. Lantas
penaklukan kota Mekah di'athalkan kepada

an-Nashr sebagai bentuk penghormatan ter-
hadap eksistensinya."

4.-1t c;itrbkata an-Naas (manusia) adalah

kata umum yang dimaksudkan khusus, yaitu
orang-orang Arab.

{i, +:} agama Allah yaitu Islam. Agama

Islam diidhaafahkan kepada lafdzul jalaalah
bertujuan untuk memuliakan dan meng-

agungkan agama tersebut, seperti kata bai-
tullah dan naaqatullah. {t$ oG ii1} kata af-
Towwaab merupakan shigat mubaalaghah

dengan wazan QrL;

Mufradaat Lughawiyyah

{^lr}5} kata an-Nashrberarti bantuan atau
pertolongan untuk memperoleh sesuatu yang

diminta. {cl,;} memperoleh sesuatu yang

diminta yang sebelumnya tertaigguhkan atau

maknanya memutuskan salah satu kelompok
dari dua kelompok yang saling berperang.

Maksud dari ayat ini adalah penaklukan kota
Mekah. Perbedaan antara an-Nashr dan al-

Fathu adalah an-Nashr merupakan sebab

untuk terwujudnya al-Fathu. Oleh karena itu,
Allah SWT memulainya dengan menyebutkan
a n - N a shr terlebih dahulu, lantas kata al - Fqthu

di' ath afkan kepadanya.

{i, ,f:} agama Allah, yaitu Islam. (*'l}
beberapa kelompok yang sangat banyak,

seperti penduduk Mekah, Thaif, Yaman,

Hawazin, dan seluruh kabilah-kabilah Arab.

Kata Afwaaj adalah bentuk jamak dari kata

Fauj yang berarti kelompok dan golongan.

Banyak kelompok yang telah masuk Islam

secara massal, setelah sebelumnya orang

masuk Islam secara personal. Itu terjadi267 Tafsir ar-Razi: 32/ 164.
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,ril -l--" surahan-Nashr

pascapenaklukan kota Mekah di mana orang-

orang Arab dari berbagai penjuru datang dan

menyatakan masuk Islam. $.Lt Yr6,:i! yakni

sucikanlah Allah seraya memuji segala karunia
nikmat-Nya. Diriwayatkan bahwa Rasulullah

saw. tatkala masuk Mekah, beliau mulai
dengan mendatangi masjid, lantas masuk
Ka'bah dan shalat delapan rakaat. (liil,;F
mintalah ampunan kepada-Nya bagimu dan

bagi orang-orang yang mengikutimu. Istighfar

fpermintaan ampunan) yang dilakukan Nabi

saw. karena pernah meninggalkan (.rr) sesuatu
yang lebih mulia dan diikuti oleh orang lain,
bukan karena melakukan kemaksiatan atau

dosa. Pascaturunnya surah ini, Rasulullah

saw. senantiasa memperbanyak bacaan ir-I,;
": ,"'i.'. ,'..i-

<4t +;l: bt '*;t\t ,o*L.1 i'tt "Mahasuci Allah dan

iegala puji bagi'--Nya. Aku meminta ampun

dan bertobat kepada-Nya." Dari hal itu dapat
diketahui semakin dekat ajal beliau. Beliau

wafat dua tahun pascapenaklukan kota Mekah
pada tahun 10 H.

Tafsir dan Penjelasan

'Apabilo telah datang pertolongan Allah
dan kemenangan." (an-Nashr: 1)

Wahai Muhammad, jika pertolongan dan

bantuan Allah telah datang kepadamu atas

orang-orang yang memusuhimu yaitu kaum
kafir Quraisy, kota Mekah ditaklukkan bagimu,
kemenangan kamu raih dan risalahmu
menjadi mulia, sucikanlah Allah seraya

memuji-Nya sebagai tambahan ibadah dan
pujian kepada-Nya karena Dia menambah

anugerah-Nya kepadamu. Faedah firman-Nya
(.b' }5F padahal pertolongan tidak akan terjadi
melainkan dari Allah adalah pertolongan

tersebut merupakan pertolongan yang tidak
akan terwujud melainkan karena Allah dan

hanya bisa dilakukan oleh Allah atau tidak
akan terwujud melainkan sebab hikmah
dari-Nya. Maksud dari idhaafah pada kalimat

tersebut adalah untuk mengagungkan wujud
pertolongan tersebut. Firman Allah SWT;t*p

{n' ,.a adalah majaz yang berarti telah terjadi
pertolongan Allah.

Ahmad, Baihaqi, dan Nasa'i meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Tatkala turun
surah an-Nash[ Rasulullah saw. bersabda,

Aku diberitahubahwa akan segera meninggal

dunid'

Beliau wafat pada tahun itu juga.

Sebagaimana diriwayatkan oleh fama'ah
kecuali Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas, Nabi saw.

bersabda,

*Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota

Mekah. Akan tetapi masih ada jihad dan niat."

Bukhari dan Muslim meriwayatkan di
dalam kitab.Shahih keduanya dari Ibnu Abbas

bahwa pada hari penaklukan kota Mekah

Rasulullah saw. bersabda,

!n., i,. ozi. .*At fr ;,_^ {c*) )L{n ;PJf ,g . .)

, t ,2,i olo .ot o ,.l c .4JtJ *) ,-a:JalJr, \_ J_

"Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota

Mekah. Akan tetapi masih ada jihad dan niat. Iika
kalian dipanggil untuk berjihad maka penuhilah."

"Dan engkau melihat monusia berbondong-

bondong masuk agama Allah." (an-Nashr: 2)

Kamu melihat orang-orang Arab dan

lainnya masuk agama Allah yang telah meng-

utusmu untuk menyebarkannya. Mereka

masuk agama Allah secara massal, setelah

sebelumnya mereka masuk agama Allah secara

personal. Dengan demikian, seluruh kabilah
Arab telah masuk ke agama Islam.

,*et,1

4.tiV,fi,dt txl*^'t

t:rti
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"Maka bertasbihlah dengan memuji TUhan-

mu dan mohonlah ampunan kepada-Nya.

Sungguh, Dia Maha Penerima tobat." (an'Nashr:

3)

fika kamu telah menaklukkan kota Mekah

dan agama Islam telah tersebar luas, bersyu-

kurlah kepada Allah atas segala karunia-

Nya, dengan cara shalat kepada-Nya dan

menyucikan-Nya dari segala hal yang tidak
pantas bagi-Nya serta dari pengingkaran janji

kemenangan yang telah Dia janjikan kepadamu.

Bertahmid dan bertasbihlah karena sesung-

guhnya kemenangan dan penaklukan tersebut

mengharuskan untuk memuii Allah atas

kebesaran karunia dan keutamaan-Nya serta

kebaikan yang telah diberikan kepadamu.

Demikian iuga mintalah ampunan kepada

Allah sebagai bentuk rasa tawadhu kepada-Nya

dan merasa sedikit amal serta sebagai bentuk

pelajaran bagi umatmu. fuga mintalah ampunan

bagr kaum Mukminin yang mengikutimu

karena perasaan gelisah dan takut mereka

sebab kemenangan yang terlambat datang'

Sesungguhnya Allah SWT akan mengampuni

orang-orang yang meminta ampunan. Dia akan

mengampuni dan merahmati mereka dengan

menerima tobat mereka. Dia adalah Zat Yang

Maha Menerima tobat hamba-hamba-Nya

hingga mereka tidak perlu berputus asa dan

kembali kepada kebenaran setelah melakukan

kesalahan.

Para imam meriwayatkan -redaksi hadits

milik Bukhari- dari Aisyah r.a., ia berkata,

;,y & ai ii'nii,; W Ct A; (
;t; 

'!lF
'rit ra"r*r., 6.', eil;:;

'Nabi saw. tidaklah shalat pascaturunnya

surah an-Nashr melainkanberdoa di dalam shalat

tersebut, "Mahasuci Engkau Tuhan kami dan

segala pujian untuk-Mu. Ya Allah ampunilah aku."

DariAisyah r.a. juga, iaberkata, "Rasulullah

saw. memperbanyak membaca di dalam ruku'

dan sujud <5. *t '$:r ,is";-t rl.; ii$> beliau

menaloarilkan kandungan ayat Al-Qur'an ."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Surah ini menunjukkan hal-hal berikut.

Segala nikmat dari Allah SWT mengha-

ruskan ucapan syukur dan puiian kepada

Allah SWT yang patut mendapatkannya. Di

antara nikmat paling agung yang diberikan
kepada Nabi dan umat beliau adalah

kemenangan atas musuh-musuh agama

Islam dan penaklukan kota Mekah yang

merupakan ibu kota orang-orang Arab,

agama Islam, dan Ka'bah yang merupakan

kiblat kaum Muslimin. Allah SWT iuga
memberikan nikmat besar yang lain yaitu

masuknya orang-orangArab dan lainnya ke

dalam agama Islam secara massal. Ketika

kota Mekah ditaklukkan, orang-orang

Arab berkata, 'Adapun iika Muhammad

menang melawan para penduduk Mekah,

sungguh Allah SWT pernah menolong

mereka untuk mengalahkan pasukan

gaiah. Kalian pastilah tidak akan mampu

mengalahkannya." Orang-orang Arab ter
sebut masuk agama Islam secara massal.

Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri

surah ini dengan memerintahkan Nabi

untuk memperbanyak shalat dan tasbih

kepada Allah, yakni menyucikan Allah dari

segala apa yang tidak pantas dan tidak

boleh bagi Allah. Allah iuga memerin-

tahkan beliau untuk memuji-Nya atas

pertolongan dan kemenangan yang telah

Dia berikan kepada beliau dan meminta

ampunan kepada Allah dengan senantiasa

berdzikir. Allah Maha Menerima tobat

orang-orang yang bertasbih dan beris-

tighfar. Allah akan menerima tobat mereka

dan merahmati mereka.

t.
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Umat lebih berhak untuk melakukan
hal itu. |ika Nabi saw. yang maksum saja
diperintahkan untuk beristighfa4 lantas
bagaimana dengan orang selain beliau?
Muslim meriwayatkan dari Aisyah r.a, ia
berkata, "Rasulullah saw. memperbanyak
membaca dzikir .it, it,;;ti ,,;.rjr jr.ljl
1tl. Aisyah berkata, "LanLs aku bertanya,
"Wahai Rasulullah saw., aku melihat
engkau memperbanyak bacaan .ir i,E;-1y

(q *jr it'.*i ,o*.L.j?,'Beliau menjawab,
"Tuhanku memberitahuku bahwa aku akan
melihat sebuah tanda di dalam umatku.

Jika aku telah melihat tanda tersebut maka
aku akan memperbanyak bacaan ;t;.J,y

(4l,"rlr nt ,;;i ,,*ri it, dan sungguh aku
telah melihatnya pada surah an-Nashr."

3. Agama Allah adalah agama Islam, berda-
sarkan firman Allah S\,VT

"Sesungguhnya agama di sisi Allah
ialah Islam." (Ali'Imran: 19)

Dan ftrman-Nya, "Dan barangsiapa
mencari agama selain Islam, dia tidak
akan diterima, dan di akhirat dia termasuk
orang yang rugi." (Ali 'Imran: 85)

4. Jumhur fuqaha dan sebagian banyak para
mutakallimin berpendapa! "sesungguh-

nya iman seorang muqallid (orang yang
bertaklid) adalah sah. Allah SWT meng-
hukumi sah iman orang-orang yang
berbondong-bondong memeluk agama
Islam tersebut. Allah juga menjadikan hal
itu termasuk kenikmatan terbesar atas
Nabi Muhammad saw.. fika iman mereka
tidak sah, pastilah Allah tidak akan menye-
butkannya dalam masalah ini."

5. Allah SWT terlebih dahulu memerintah-
kan untuk bertasbih, lantas bertahmid

dan kemudian beristighfar. Perintah
untuk berurusan dengan Sang Pencipta,
yaitu tasbih dan tahmid lebih didahulukan
daripada berurusan dengan diri sendiri,
Perintah tasbih didahulukan agar tidak
terlintas di dalam benak bahwa terlambat-
nya kemenangan hingga bertahun-tahun
karenaAllah SWT menelantarkannya. Allah
SWT suci dari perbuatan menelantarkan
kebenaran. Allah menyuruh beristighfar
agar Nabi saw. tidak berpikir untuk balas
dendam kepada orang-orang yang pernah
menyakiti beliau.

Ayat tersebut menunjukkan keutamaan
tasbih dan tahmid hingga keduanya mencu-
kupi kewajiban Nabi saw. dan umat beliau
untuk mensyukuri nikmat pertolongan dan
kemenangan.

Para sahabat bersepakat bahwa surah ini
menunjukkan dekatnya ajal Rasulullah
saw.. Ada sebuah riwayatyang mengatakan
bahwa tatkala surah ini turun, Nabi saw.

berkhutbah dan bersabda, "sesungguhnya

ada seorang hamba yang diberi pilihan
oleh Allah antara dunia dan bertemu
dengan-Nya serta akhirat. Lantas hamba
tersebut memilih untuk menemui Allahr'268

Para sahabat mengetahui hal itu (de-
katnya ajal Nabi) karena perintah tasbih,
tahmid dan istighfar secara mutlak
adalah dalil bahwa perintah menyam-
paikan dakwah telah sempurna. Hal itu
mengharuskan beliau wafat. Seandainya
beliau tetap hidup setelah dakwah ter-
sebut sempurna, pastilah beliau tidak
akan membawa misi risalah lagi, dan itu
tidak boleh. Kemudian sesungguhnya
perintah untuk beristighfar adalah per-
ingatan dekatnya ajal.

7.

t@,
268 Tafsir Al-Kasysyaaf, 3 / 365.
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SURAH AL-LAFIAB
MAKKIYYAH, LIMAAYAT

Penamaan Surah

Dinamakan juga surah al-Masad karena

diakhir surah Allah SWT berfirman 6ff C)
4f 4ii yakni di leher Ummu famil, isiri Abu

Lahab terdapat tali dari serabut yang melilit'
Surah ini juga dinamakan surah Tabbatkarena

firman Allah di permulaan surah 4* d r+ #)
yakni hancur dan rugilah kedua tangan Abu

Lahab. Demikian juga dinamakan surah Abu

Lahab atau surah al-Lahab.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Terdapat pertentangan antara surah

ini dan surah sebelumnya. Di dalam surah

sebelumnya, Allah SWT menyebutkan bahwa

balasan orang yang taat adalah mendapat

pertolongan dan kemenangan di dunia dan

pahala yang banyak di akhirat. Sementara itu,

di dalam surah ini, Allah SWT menyebutkan

bahwa balasan orang yang bermaksiat adalah

kerugian di dunia dan siksaan kelak di akhirat'

Kandungan Surah

Menurut ijma, kandungan surah ini adalah

tentang balasan bagi Abu Lahab Abdul Uzza

bin Abdul Muththalib, paman Nabi saw dan

bagi istrinya, Ummu |amil Arwa binti Harb

bin Umayyah, saudari Abu Suffan. Balasan

tersebut berupa kehancuran Abu Lahab,

musuh Allah dan Rasul-Nya saw di dunia,

dan masuknya ia ke dalam neraka fahannam,
karena ia begitu sangat memusuhi Nabi saw.

dan mencegah manusia untukberiman kepada

beliau.

Demikian juga istrinya yang ikut serta

dalam permusuhan sehingga ia juga ikut
merasakan siksa tersebut. Ia membantu

suaminya atas kekufuran, pembangkangan

dan penentangannya terhadap agama Islam

sehingga pada hari Kiamat ia akan menjadi

teman suaminya untuk merasakan siksa di

dalam neraka fahannam.

Sebab Turunnya Surah

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan

Muslim serta selainnya -redal<si hadits Muslim-,

"Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Tatkala

turun ayat, "Dan berilah peringatan kepada

kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang terde-

kat " (asy-Syu'araa': 214)
dan ayat

" Dan kabilahmu yang ikhlas"z6e, Rasulullah

saw. keluar rumah hingg a sampai di bukit Shafa

dan berseru, "Ya shabaahaazTot.t

269 Dulu ini adalah ayat Al-Qur'an, namun telah dihapus

tulisan dan bacaannya. Penj.

270 lni adalah kalimat seruan untuk melawan musuh di waktu
pagi.
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Lantas orang-orang berkata, "Siapa
orang yang menyeru ini?" Orang-orang lain
menjawab, "Muhammad." Lantas mereka
berkumpul kepada beliau. Beliau pun berseru,
"Wahai bani fulan, wahai bani fulan, wahai
bani fulan, wahai bani Abdu Manaf, wahai
bani Abdul Muththalib!" Lantas mereka pun
berkumpul kepada beliau. Beliau bersabda,

Orang tersebut berkata, "Wahai manusia,
sesungguhnya pemuda itu pendusta. fangan
kalian percaya dia!" Lantas aku bertanya, "Siapa
orang ini?" Mereka menjawab, "Muhammad
yang mengaku bahwa dia adalah seorang
nabi. Ini adalah pamannya Abu Lahab yang
menyangkanya adalah seorang pendusta."z72

BAI.ASAN BAGI ABU LAHAB DAt{ ISTRINYA

Surah al-Lahab Ayat 1- 5

'1---u34uuFtv!'-,fi ltik-q
'j:irflG+a;vgioJleurruMSg.iJ ta

ii', * o,"t.,;- ,t5 irpt ,i ai iv o'*a|y5;vxzoe
"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan

benar-benar binasa dia! Tidaklah berguna bagtnya
hartanya dan apa yang dia usahakan. Kelak dia
akan masuk ke dalam api yang bergej ohk (neraka).
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar
(penyebar fitnah). Di lehernya ada tali dari sabut
yang dipintaL" (al-Lahab: f -5)

Qlraa'aat

4* o)Y,
Ibnu Katsir membacanya dengan men-

sukunkan harakat ha'pii oi1.

4iir:-|:
Ashim membacanya dengan menfathah-

kan ta) sedangkan para imam lainnya men-
d h a m m a hl<an nya liir; ;.

l'ruab

4lu,';;#i"h huruf {u} bisa jadi adalah hu-
ruf istiftaam yang dinashab olehf il (eD, atau
huruf nafi, dan mafut dat'r f il {,rr} dihapus,
perkiraan kalimatrrya 1r.or rJt, +r 6;l t ;.

o/

"Apakah jika aku beritahu kalian bahwa seekor

kuda keluar dari bawah gunung ini kalian akan
membenarkanku?" Mereka menjawab, "Kami tidak
pernah melihatmu berdustal' Beliau bersabda,

Aku memperingatkan kalian akan turun silcsa

yang pedih!' Abu Lahab berkata, *Cehkalah 
kamu,

Apakah kamu mengumpulkan kami hanya untuk
ini?." Kemudian dia berdiri, lantas turunlah surah

ini. Sungguh dia (,4bu Lahab) telah celakal'

.{masy, Abdullah dan Ubay membaca c-i)
(.+ .r;r ...r sll t+ hingga akhir surah. Sementara
itu, Hafsh membacanya <; i ,4 ,ll r.q .:f, kata
yang pertama adalah doa jelek atas Abu Lahab
dan yang kedua merupakan berita tentangnya.

Diriwayatkan dari Thariq al-Muharibi,
ia berkata, "Ketika aku berada di Pasar Dzil
Majaz, aku berada bersama seorang pemuda,
ia berkata, "Wahai manusia, katakanlah
"Laa ilaaha illah" mal<a kalian akan bahagia.
Tiba-tiba ada seorang lelaki melemparinya
hingga betis dan tumit belakangnya berdarah.

271 Dalamredaksi Bukhari (u+ ri,r) 272 Tafsir al-Qurthubi: 20 / 236.
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4;s ui) huruf {uj} bisa iadi huruf
mashdariyyah, yakni (6), atau lsim maushul,

yakni 1# f.iJ) dan o'fdnya dihapus untuk
meringankan.

(.ri*rr i* iii;riy kata {iiiir;y adakalanya

di'athafl<an ke dhamir kata {"L;} yakni dia

dan istrinya akan masuk neraka. Kata 111t1

boleh di'athaJkan kepada dhamir rafa'karena
ada fashl (kata pemisah) sebab /ashl tersebut
meniadi penguat untuk 'athaf. Ada kalanya

kata 1fi1 adalah mubtada'dan 1..t.;jr ir:;;
adalah khabarnya, menurut orang-orang
yang membaca dengan rafa' 6.l,At ic;;. Yang

membacanya dengan nashab{.,urr ir:;} maka

kata tersebut dinashab berdasarkan dzamm

(celaan), p erkiraan kali matnya 1.-.lrrt aJw iill'
4* , ,P ';9 ;) .kalimat {tii4 ,t}

merupakan haal dari{7t*tr iiU-p atau sebagai

khabar mubtada' muqaddar.

Balaaghah

4* ,i ti. 4b dalam kalimat ini terdapat

majaz mursal, dengan menyebutkan juzz

[sebagian) dan yang dimaksud adalah kull
(semua), yakni hancurlah Abu Lahab.

Antara kalimat (:+ o,iy dan {j ori riu}

terdapat jinaas [persamaan kata). Kalimat
yang pertama adalah perumpamaan bagi Abu

Lahab dan kalimat yang kedua dalah sifat

dari api. Jinaas adalah persamaan dua kata

dalam pengucapannya dan berbeda dalam

maknanya. Jinaas ada dua macam; taam dan
ghairu taam.Abu Lahab adalah perumpamaan

yang bertujuan untuk tashghiir (menganggap

kecil) dan tahqiir (menghinakan), seperti Abu

fahal.

{7r. tr ;jr:-y t<atimat ini adalah isti'aarah
yang bermakna seorang perempuan yang suka

mengadu domba manusia.

{yr";r i* ii;t ty kata hammaalah dihapus

berdasarkan dzamm (celaan), perkiraan kali-

matnya 1.^LIl alw Ci.tL,.r.l>.

Kata-kata {:r*r'} ,{:+} ,4:$y ,(5i}
berkesuaian akhir katanya untuk menjaga

kesesuaian bunyi akhir ayat.

Mufndaat Lu4hawBah

4* d r! .*F Yakni hancur dan rugilah
Abu Lahab. Allah SWT berfirman, "Dan

tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah

membawa kerugian." (al-Mu'min: 37) Kalimat

ini merupakan doa buruk atas Abu Lahab.

Abu Lahab adalah salah satu paman Nabi

saw. yang bernama Abdul Uzza bin Abdul

Muththalib. Kunyahnya adalah Abu Utaibah,

diberi kunyah juga dengan Abu Lahab karena

mukanya yang merah. {#;} sungguh rugi. Ini
merupakan kabar setelah adanya doa jelek

atasnya, seperti perkataan mereka 1sy .al .(^i
,!t'> Allah menghancurkannya, maka ia hancur.

Pengungkapan kalimat tersebut menggunakan

bentuk kata madhi (lampau) bertujuan untuk
menegaskan akan terwujudnya hal itu. t 1)

{:-r dan pekerjaannya atau hasil dan untung

dari hartanya. {."'l u} tidak berfaedah.

{rld J;;} ia akan mendapati panasnya

dan merasakan siksanya.(*O -,!y kobaran api

adalah sesuatu yang terang saat ia menyala,

sedangkan Dzaatu Lahab maksudnya berkobar
dan menyala. Ini sesuai dengan kunyah Abu

Lahab yang berarti wajahnya memancarkan

sinar merah. (ii;r;y dan istrinya termasuk

dari para tokoh perempuan kaum Quraisy.
Kunyahnya adalah Ummu famil dan namanya

adalah Arwa binti Harb bin Umayyah, saudari

Abu Suffan. {-.i;ir ii:-} yakni ia [Ummu

famil) benar-benar membawa kayu bakar

tersebut. Ia membawa tumpukan kayu berduri
dan menebarkannya di waktu malam di jalan

Rasulullah saw.. Bisa juga maksudnya adalah

ia membawa kayu bakar neraka fahannam,
karena ia banyak membawa dosa sebab

memusuhi Rasulullah saw. dan mengajak

suaminya untuk mencelakai beliau. Bisa pula
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ayat tersebut merupakan ungkapan kiasan
yang bermakna orang perempuan tukang adu
domba yang suka menyulut api permusuhan
di kalangan manusia.

("9 c) di lehernya.4* , ];p aaa tati
serabut membelit. Ini merupakan deskripsi
sosok Ummu famil merupakan tukang kayu
yang membawa seikat kayu yang diikatkan
di lehernya. Deskripsi ini bertujuan untuk
menghinakan dirinya atau menjelaskan
keadaannya kelak di neraka fahannam tempat
kelak ia memikul seikat kayu bakar neraka

|ahannam, seperti zaqqum dan dhari', dan di
lehernya terdapat rantai dari api.

Tafslr dan Penlelasan

"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan
benar-benar binasa dia!" (al-Lahab: 1)273

Kedua tangannya akan hancur dan
rugi. Kalimat ini merupakan majaz untuk
mengungkapkan keseluruhannya, yaitu ia
hancur dan merugi. Ini merupakan doa jelek
atasnya agar hancur dan merugi. Kemudian
Allah SWT berfirman {5;} yakni sungguh
kehancurannya telah terjadi. Ini merupakan
kabar dari Allah SWT tentang Abu Lahab,
sungguh ia telah merugi di dunia dan akhirat.
Abu Lahab adalah paman Nabi saw. yang
bernama Abdul Uzza bin Abdul Muththalib.
Dia telah banyak mengganggu, membenci, dan
menghina Rasulullah saw. dan agama beliau
(lslam).

Kemudian Allah SWT memberitahu
keadaan Abu Lahab di masa lalu, Dia berfirman,

"Tidaklah berguna baginya hartanya dan
apayang dia usahakan." (al-Lahab: 2)

273 Di awal surah ini Allah SWT tidak berfirman "Qul"
(katakanlah) sebagaimana pada surah al-Kaafiruun agar
Nabi saw. tidak langsung berbicara secara langsung kepada
paman beliau yang iustru akan menambah kemarahannya.
Hal itu bertujuan untuk menjaga kehormatan dan
merealisasikan prinsip rahmah (kasih sayang).

Pada hari Kiamat harta, jabatan, dan anak
tidak akan mampu menolongnya. Semua itu
tidak akan membebaskannya dari kehancuran
dan siksa Allah karena ia sangat memusuhi
Rasulullah saw. dan menghalangi manusia
untuk beriman kepada beliau. Ia biasa berjalan
di belakang Nabi saw.. fika beliau berbicara
sesuatu pastilah ia akan mendustakan beliau.

Ahmad meriwayatkan dari Rabi'ah bin
Abbad dari Bani Dail, sebelumnya ia adalah
seorang musyrik jahiliyah lantas masuk aga-

ma Islam. Dia berkata,'Aku melihat Nabi saw.

di masa jahiliyyah di Pasar Dzil Majaz. Beliau
berseru, "Wahai manusia, katakanlah tiada
Tuhan melainkan Allah, maka kalian akan

bahagia. Saat itu orang-orang berkumpul
di hadapan beliau. Di belakang beliau ada
seorang laki-laki berwajah bersih, bermata
juling dan rambutnya mempunyai dua kun-
cic ia berkata, "Sesungguhnya dia [Nabi)
adalah orang shabi'274 dan pendusta." Lelaki
tersebut mengikuti beliau kemana pun beliau
pergi. Lantas aku bertanya tentang sosok
lelaki tersebut dan orang-orang menjawab,
"lni adalah pamannya yaitu Abu Lahab."

Perbedaan antara Maal dan Kasb adalah
modal dan untung.

Kemudian Allah SWT menyebutkan siksa
Abu Lahab di kemudian hari,

"Kelak dia akan masuk ke dalam api yang
b e rg ej olak (neraka)." (al-Lahab: 3)

Ia akan merasakan panasnya neraka

fahannam yang apinya berkobar-kobar. Ia
akan disiksa di neraka yang apinya berkobar-
kobar yang membakar kulitnya, yaitu di
neraka fahannam. Abu Hayyan berkata, "Huruf
sifn dalam ayat tersebut berfungsi sebagai
istiqbaal (masa yang akan datang). Meskipun

274 Shabi'adalah orang yang beragama antara yahudi dan
majusi. Peny'.



waktunya diakhirkan namun ancaman itu
pasti akan terwujud."27s

"Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu

bakar (penyebar fttnah) i' (al-Lahab: 4)

Istrinya iuga akan dibakar di neraka yang

mempunyai kobaran api, yaitu Ummu famil
Arwa binti Harb, saudari Abu Suffan. Dia

pernah membawaduri dan disebarkan di waktu
malam di jalan yang dilalui Nabi saw.. Ada yang

berpendapat maksudnya adalah Ummu famil
tersebut gemar mengadu domba manusia.

Orang yang suka mengadu domba di kalangan

manusia disebut membawa kayu bakar di
kalangan mereka, yakni ia senantiasa menyulut

api permusuhan di antara mereka dan menebar
keburukan. Ini adalah pendapat mayoritas

ulama. Abu Hayyan berkata, "Yang tampak

adalah bahwa ia (Ummu famil) benar-benar
membawa kayu yang berduri untuk menyakiti
Pasulullah saw. dengan menebarkannya di jalan

yang dilalui oleh beliau dan para sahabat. Ia

dicela karena perbuatannya tersebut sehingga

disebut dengan Hammalafril Hathab (pembawa

kayu bakar).

"Di lehernya ada tali dari sabut yang
dipintal." (al-Lahab: 5)

Di lehernya terdapat tali yang terbelit dari
tali neraka, yakni rantai neraka. Allah SWT telah
mendeskripsikan keadaannya saat disiksa di
neraka fahannam dengan keadaannya di dunia
saat mengadu domba. Ia membawa kumpulan
kayu berduri yang diikat di lehernya, kemudian
ia tebarkan di jalan yang dilalui oleh Nabi saw..

Setiap orang yang berbuat kejahatan akan

disiksa dengan jenis kejahatan yang sama.

Ada juga yang berpendapat bahwa Allah
SWT mendeskripsikannya di dunia sebagai

seorang perempuan tukang kayu demi untuk
menghinanya dan suaminya,

Ketika Ummu f amil mendengar surah ini, ia

segera pergi menemui Abu Bakar saat ia berada

bersama Rasulullah saw. di masiid. Ia pergi

dengan membawa batu dan berkata kepada

Abu Bakac'Aku mendengar bahwa temanmu
menghinaku. Pasti aku akan membalasnya,
pasti aku akan membalasnya!." Lantas Allah
SWT membuat matanya tidak dapat melihat
Rasulullah saw.. Diriwayatkan bahwa Abu
Bakar r.a. berkata kepadanya, 'Apakah kamu
melihat seseorang bersamaku?" Ummu |amil
berkata, 'Apakah kamu menghinaku? Aku
tidak melihat seorang pun selainmu."276

Yang tampak adalah makna yang pertama,

Said bin Musayyab berkata, "Ummu famil
adalah perempuan yang banyak memakai
kalung mewah. Ummu famil pernah berkata,
"Demi Latta dan Uzza, pastilah akan aku

dermakan kalungmewah ini untuk menentang
Muhammad." Lantas Allah SWT membalasnya

dengan memberinya rantai api di lehernya
kelak di neraka."

Flqlh Kehldupan Atau Hukum-Hukum

Surah ini menielaskan bentuk siksa Abu
Lahab dan istrinya Ummu lamil serta balasan

mereka berdua di dunia dan akhirat karena
memusuhi Rasulullah saw..

Ayat-ayat tentang Abu Lahab mengandung
berita-berita gaib dari tiga aspek:

Pertama, berita tentangnya yang akan

merugi dan hal itu akan benar-benar terjadi.
Kedua, berita tentangnya yang tidak dapat

menggunakan uang dan anaknya (untuk
menolongnya) dan itu akan pasti terjadi.

Ketiga, berita tentangnya bahwa ia adalah

termasuk penduduk neraka dan itu memang

demikian karena ia mati dalam keadaan kafir.

Tidaklah mengapa Abu Lahab dibebani

untuk beriman meskipun Allah SWT telah

276 Al-Bahr al-Muhith: 8/ 526 dan setelahnya, Tafsir lbnu
Kauin 4/ 554 dan setelahnya.27 5 Al-Bahr al-Muhiith: I / 526.



mengetahui bahwa ia tidak akan beriman.
Allah SWT juga memberitahu bahwa ia tidak
akan beriman dan termasuk penghuni neraka.

Al-Amidi berkata, "Semua ulama bersepakat
bahwa boleh membebankan sesuatu yangAllah
telah ketahui bahwa hal itu tidak akan terjadi
menurut akal, namun bisa terjadi menurut
syari'at, seperti taklif (membebankan) iman
bagi orang yang telah diketahui oleh Allah
bahwa ia tidak akan beriman, seperti Abu

lahal!'zzz Pendapat ini diperkuat oleh ar Razi

dalam tafsirnya.278

Kesimpulannya adalah Abu Lahab dibe-
bani untuk membenarkan ajaran Rasulullah
saw. saja. Bukan dibebani untuk membenarkan
dan tidak membenarkan sehingga berkumpul
dua hal yang kontradiktif.zTe

Dua ayat terakhir menyifati siksa Ummu

famil bahwa dia dan suaminya akan merasa-

kan panas api neraka fahannam yang ber-
kobar-kobar. Dia akan hancur di dunia dan
akan disiksa kelak di akhirat dengan rantai
api yang melilit di lehernya. Itu semua karena

Al-lhkam fi Ushuli al-Ahkam, karya al Amidi: L/ 73.
Tafsir ar-Razi: 32 / L7 L.

Gharaaibul Qur'aant 30/ 2L4.

dia mengganggu Nabi saw. dengan begitu ber-
semangat menghancurkan manusia dengan
adu domba, serta menebar api permusuhan di
antara mereka.

Adh-Dhahhak dan lainnya berkata, "Ummu

famil suka menghina kefakiran Nabi saw.. Dia
mengumpulkan kayu bakar dalam ikatan dan
menggangkat dengan ikatan tali di lehernya.
Lantas Allah SWT mencekik lehernya tersebut
di dunia hingga ia meninggal dunia dan kelak
di akhirat tali tersebut akan dibuat dari api
neraka."

Para ulama berkata, "Dalam surah ini
terdapat mukjizat dan bukti yang jelas tentang
kenabian Nabi Muhammad saw.. Semenjak
Allah SWT menurunkan firman-Nya t'ri j.Z;)
4f , ,F r;* ;1,J,At i*',it;tt,,,i .,r: Allah
memberitahu bahwa mereka berdua (Abu
Lahab dan istrinya) akan celaka dan tidak akan
beriman. Salah satu dari mereka tidak ada
yang beriman, baik secara zahir maupun batin,
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.
Ini merupakan dalil paling kuat atas kenabian
Nabi Muhammad saw."z8o

277

278
279 280 Tafsir lbnu Katsir: 4/ 565.
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11. ; '''

Kandungan Surah

Surah ini berisi rukun-rukun aqidah

dan syari'at Islam yang paling penting, yaitu
menauhidkan dan menyucikan Allah serta

menyifati Allah dengan sifat-sifat sempurna

dan menafikan sekutu bagi-Nya. Ini merupakan

bantahan terhadap orang-orang Nasrani yang

berkeyakinan trinitas dan terhadap kaum

musyrikin yang menyembah banyak Tuhan

selain Allah.

Keutamaan Surah

Ada banyak hadits yang menielaskan

keutamaan surah ini. Pahala membaca surah

ini sama dengan pahala membaca sepertiga

Al-Qur'an karena seluruh isi kandungan Al-

Qur'an adalah penjelasan keterangan global

dalam surah ini dan karena pokok-pokok

syari'at secara umum ada tiga; tauhid, pengik-

raran ftaddan hukum, serta penielasan amalan.

Surah ini telah menjelaskan tauhid dan taqdis

(penyucian).

Bukhari, Abu Dawud, dan Nasa'i meri-
wayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ada

orang yang mendengar seseorang membaca

surah al-lkhlaash dengan berulang-ulang.

Ketika pagi menjelang ia datang kepada Nabi

saw dan menceritakan hal tersebut, seakan

orang tersebut meremehkannya. Lantas Nabi

saw. bersabda,

SURAH AL-IKHLAV{SH
MAKKTYYAH, DUA PULUH AYAT

Penamaan Surah

Surah ini mempunyai banyak nama, yang

paling masyhur adalah surah al-lkhlaash

karena ia berbicaratentangtauhid murni hanya

kepada Allah SWT yang menyucikan-Nya dari

segala kekurangan dan membebaskan-Nya dari

segala kesyirikan. Surah ini juga membebaskan

hamba dari kesyirikan, atau dari neraka. Surah

ini iuga dinamakan dengan surah at-Tafrid, at-

Tajrid, at-Tauhid, an-Najaah atau al-Wilaayah

karena orang yang membacanya akan termasuk

para wali Allah. Selain itu, surah ini iuga
dinamakan dengan surah al-Ma'rifah dan surah

al-Asas karena mencakup pokok-pokok agama.

Persesualan Surah lnldengan Surah
Sebelumnya

Persesuaian surah ini dengan surah

sebelumnya sangat ielas. Surah al-Kaafiruun

bertujuan untuk membebaskan hamba dari

segala macam kekufuran dan kesyirikan,

sedangkan surah ini untukmenetapkan tauhid

kepada Allah SWT yang memiliki sifat-sifat

sempurna dan senantiasa meniadi tujuan

serta tidak mempunyai sekutu dan tandingan.

Oleh karena itu, kedua surah ini sering dibaca

bersamaan dalam beberapa shalat seperti dua

rakaat shalat Fajar dan Thawaf, Dhuha, sunnah

Maghrib, dan shalat Musafir.
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.91?t Lfr J4vt,:i* oi',
"Demi Zat yang jiwaku dalam kekuasaan-

Nya, sesungguhnya surah al-Ikhlaash itu pastilah
setimpal dengan sepertiga Al-Qur'an ."

Dalam riwayat Bukhari yang lain, dari Abu
Sa'id r.a. ia berkata, "Rasulullah saw. pernah

bersabda kepada para sahabat beliau,

3:i ty c 9t?',frii 3i iki'rti
tir S'-'ri r,; ,J+:.eJ r;$,', ,W It

..rT;jr C "*t Lr;t.Ir 'iui
Apakah salah seorang di antaia kalian tidak

mampu membaca sepertiga Al-Qur'an semalam?"

Mereka pun merosa berat dan berkata, "Siapa di
antara kami yang mampu mehkukan itu wahai
Rasulullah." Beliau menjawab, "Surah al-Ikhlaash
merupakan sepertiga Al-Qur'an ."

Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari
Abu Hurairah r.a. ia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

;;d .9ii' i^fr g;i;U ,)y rr.1.-:-r

,r,, ;i ,yyi;#5.i.rr A#i'J&'U t

membaca sepertiga Al-Qur' an . Ketahuilah b ahwa

surah al-Ikhlaash itu sebanding dengan sepertiga

Al-Qur'an."

Ahmad, Tirmidzi, dan Nasa'i meriwayat-
kan dari Abu Alyub al-Anshari dari Nabi saw.,

beliau bersabda,

"Apakah salah seorang di antara kalian
tidak mampu membaca sepertiga Al-Qur'an
dalam semalam? Sesungguhnya barangsiapa yang
membaca surah al-Ikhlaash dalam semalam maka

sungguh ia telah membaca sepertiga Al-Qur'an
malnm tersebutl'

Sebab Turunnya Surah

Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu |arir
meriwayatkan dari Ubaybin Ka'ab bahwasanya

kaum musyrikin berkata kepada Nabi saw
"Wahai Muhammad, sifati Tuhanmu kepada

kami!" Lantas Allah SWT menurunkan surah
al-lkhlaash."

Ibnu farir dan Tirmidzi berkata, "(t'-!r)
Zat tempat bergantung yang tidak beranak dan

tidak diperanakkan. Tidak ada sesuatu yang

dilahirkan melainkan dia akan mati dan tidak
ada sesuatu yang mati melainkan diwarisi.
Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mati dan

tidak akan diwarisi. Tiada sekutu bagi-Nya."

Qaadah, Dhahhah dan Muqatil berkata,
'Ada sekelompok orang Yahudi datang kepada

Nabi saw. dan berkata, "Sifati Tuhanmu kepada

kami. Sesungguhnya Allah menurunkan
sifat-Nya di dalam Taurat. Dia memberitahu
kami dari mana Dia berasal dan dari jenis

apa Dia dibuat? Apakah dari emas, timah
atau perak? Apakah Dia makan dan minum?
Dari siapa Dia mewarisi dunia dan siapa

;yry €u.i?t friiii i'Gi i;t
,y'oqiAt.tr ,i;f ,n, ;i ,yy ,i;' ;

.,:Tyir ii'Atij S

,sri cY

WlttA
vi ,oi;ir

:;f_Gx jil ,F; ? (];i
t.

a; ? .,tl.ilr i;t; ,* ti
ii 55; ilu ,,\i ;t ,,su;

_ tc ,tt, .6-
.11?t 4: Jr'r Wl,

"Berkumpullah, aku akan membacakan se-

pertiga Al-Qur'an kepada kalian!" Lantas ber-

kumpullah kami. Kemudian Nabi saw. keluar
dan membaca surah al-Ikhlaash, lantas masuk
rumah lagi. Lantas sebagian dari kami berkata,

Aku melihat bahwa ini adalah kabar dari langit."

Kemudian Nabi saw. keluar dan bersabda, Aku
telah mengatakan kepada kalian bahwa aku akan



TATSTRAL-MUNrRJ[rD 15

yang mewariskannya?" Lantas Allah SWT

menurunkan surah ini. Surah ini adalah sifat

khusus bagi Allah SWT,'281

SURAH TAUHID DAN PENYUCIAN ALIAH
,AZAWA JALI.A

Surah ahlkhlaash Ayat 1- 4

' s3i li ^* ig\$t'.rfi O'tJ ail 3;t
g"Awt,kiia

"Katakanlah (Muhammad),'Dialah Allah,

Yang Maha Esa. Allah tempat meminta segala

sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula

diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara

dengan Dia."' (al-Ikhlaash: 1-4)

Qlraa'aat
('#F'
Hafsh membacanya dengan huruf wawu,

sedangkan para imam yang lain membacanya

dengan huruf hamzah 1i;<1.

l'rcab

4ti .ir i "lr} 
(rF adalah dhamir sya'n

dan dhamir hadi* [kisah), berkedudukan

sebagai mubtada' dan lafal (n,| adalah

mubatada' kedua, sedangkan (ti) adalah

khabar dari mubtada'. Lan kalimat mubtada'

khabar tersebut adalah khabar darimubtada'
pertama. Tidak dibutuhkan a'id yang kembali

ke mubtada' pertama karena dhamir sya'n

jika menjadi mubtada'maka tidak ada dhamir
yang kembali kepadanya dari jumlah [kalimat)
yang berkedudukan sebagai khabarnya karena
j umlah setelahnya merupakan kalimat penj elas

dari dhamir tersebut. Itu dengan dalil bahwa

kalimat tersebut tidak boleh didahulukan dari

dhamir tersebut.

(i3' n,F kalimat yang terdiri dari

mubtada' dan khabar

{Li e< ',u :s.p; ,:ii ?, u i} kata {+ i}
asalnya {!ii} lantas huruf wawunya dibuang

karena berada di antara hurufya'dan harakat

kasrah, seperti kata 1,.,;r3 ,J,r) asalnya adalah

(o).y-s et). Oleh karena itu pada kata lijy huruf
wawu tidak dibuang karena berada di antara

huruf ya' dan harakat fathah. Kata (kiy
adalah rsim dari fi'il 4:;;"Y dan {r!iy adalah

khabarnya. Jar dan majrur (i1) berkaitan

dengan (i/th, jar-majrur itu didahulukan

bertujuan untuk al-ihtimaam bihi flebih
memerhatikannya). Karena dalam jar-majrur

tersebut terdapat dhamiryang kembali ke lafal
jalaalah (Allah). Perkiraan kalimatnya adalah

1d r;l .u[ ,F- l, yakni yang setara dengan-Nya.

Jar-majrur tersebut berkedudukan sebagai

maf'ulyangberkaitan dengan kata (r;ii). fata

4tiy aiathirkan bertujuan untuk menjaga

keselarasan akhir kalimat.

Balaa$hah

{; .triy ttama Allah SWT yang mulia

disebutkan dengan dhamir sya'n bertujuan

untuk ta'dzim dan ijlaal (pengagungan). ,nr)

(i'-ltr kedua kata tersebut berbentuk ma'rifat

berfaedah untuk takhshish (pengkhususan).

4i;. pt *r; i) datam kalimat tersebut terdapat
jinas naaqish karena perubahan harakat dan

sebagian huruf.

{ti i,r / }} kalimat tersebut meniscayakan

penafian sekutu dan anah dan firman-Nya il]F
{:;i ry? I 15; merupakan takhshish (khususJ

setelah ta'mim (umum) untuk menambah

penjelasan dan penegasan terhadap apa yang

disebut dengan tajrid dan tafrid (pengesaan).

Kata-kata 4tiy ,4i; fll} ,{13rp .{ti} adalah

sajak murashsha'.28L Asbab Nuzuul, al-Wahidi: ha1,262.
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Mufradaat Lughawlyyah

(.l-i! satu dalam zat-Nya, tidak tersusun
dari berbagai partikel materi dan tidak pula
dari selain materi. Kata itu juga merupakan
penyifatan keesaan dan penafian sekutu. {iir}
tempat bergantung dalam segala kebutuhan
secara permanen (+ il} tidak beranak karena
Dia tidak membutuhkan sesuatu untuk meno-
long-Nya. Dia juga berbeda jenis dengan
selain-Nya dan ini merupakan penafian
sesuatu yang menyerupai atau sejenis dengan-
Nya. {ij i;y aan tidak diperanakkan, karena
Dia Maha Terdahulu, bukan sesuatu yang baru.
Segala sifat huduts [baru) tidak ada pada-Nya.
Dia disifati dengan qidam (terdahulu) dan
awwaliyah (paling awal). {,#} sekutu atau
serupa. Maksudnya adalah tiada seorang pun
yang menyerupai-Nya.

Tafslr dan Penlelasan
"Katakanlah (Muhammad), "Dialah Allah,

Yang Maha Esa." (al-Ikhlaash: 1)

Wahai Rasul, katakanlah kepada orang
yang memintamu untuk menyifati Tuhanmu,
bahwa Allah Maha Esa dalam zat dan sifat-Nya,
serta tiada sekutu dan tandingan bagi-Nya. Ini
merupakan penyifatan dengan keesaan dan
menafikan sekutu. Maknanya adalah Dialah
Allah yang kalian ketahui dan yakini bahwa
Dia adalah Pencipta langit, bumi, dan kalian.
Dia Maha Esa dengan sifat ketuhanan-Nya dan
tiada sekutu bagi-Nya dalam ketuhanan. Ini
menafikan berbilangnya zat.

'Allah tempat meminta segala sesuatu."
(al-Ikhlaash:2)

Zatyang dibuat bergantung dalam segala
kebutuhan karena Dialah yang mampu untuk
mewujudkannya. Maknanya, Allah adalah Zat
tempat bergantung seluruh makhluh tiada
seorang pun yang tidak membutuhkan-Nya,
sedangkan Dia tidak membutuhkan mereka.
Ini merupakan bantahan atas keyakinan kaum
musyrikin Arab dan orang-orang semisal me-

reka akan adanya perantara dan zat selain
Allah yang memberikan syafaat (pertolongan).

Ibnu Abbas berkata mengenai tafsiran dari
kata ash -.Sh am a d, "Yaitu D ialah yan g d itu j u o I eh

seluruh makhluk dalam memenuhi kebutuhan
dan permintaan mereka." Dia adalah Tuan
yang telah sempurna kekuasaan-Nya, Zat
Mahamulia yang sempurna kemuliaan-Nya,
Zat Mahaagung yang sempurna keagungan-
Nya, Zat Mahalembut yang sempurna ke-
lembutan-Nya, Zat Maha Mengetahui yang

sempurna ilmu-Nya dan Zat Mahabijaksana
yang sempurna kebijaksanaan-Nya. Demikian
juga Dialah Zat yang telah sempurna dalam
segala kemuliaan dan kekuasaan-Nya, Dialah
Allah SWT. Sifat-sifat-Nya ini tidak boleh
disematkan melainkan kepada-Nya. Dia tidak
mempunyai tandingan dan tiada sesuatu pun
yang menyerupai-Nya. Mahasuci Allah yang
Maha Esa dan Maha Menaklukkan."

"(Allah) tidak beranak dan tidak pula
dip eranakkan." (al-Ikhlaash: 3)

Tidak ada anak yang lahir dari-Nya dan
Dia tidak lahir dari apa pun. Dia tidak seienis
dengan apa pun. Dia Maha Terdahulu, tidak
sesuatu yang baru (diciptakan). Tidak ada
permulaan bagi-Nya dan Diabukan merupakan
jisim.lni merupakan penafian terhadap sekutu
dan jenis, serta penyifatan qadim (terdahulu)
dan awwaliyah (awal) serta menafikan huduts
(baru/diciptakan). Dalam kalimat pertama
merupakan penafian adanya anak bagi Allah
SWT dan bantahan kepada kaum musyrikin
yang menyangka bahwa para malaikat adalah
putri-putri Allah. Bantahan juga terhadap
orang-orang Yahudi yang mengatakan bahwa
Uzair adalah putra Allah dan terhadap orang-
orang Nasrani yang mengatakan bahwa al-
Masih adalah putra Allah. Sementara itu, pada

kalimat kedua terdapat penafian adanya orang
tua bagi Allah dan penafian bahwa Allah SWT

bermula dari ketidakadaan.
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"Dan tidak ada sesuatuyang setara dengan

Dia." (al-Ikhlaash: 4)

Tiada seorang pun yang menandingi dan

menyamai Allah. Ini merupakan penafian

terhadap adanya istri bagi Allah S\IVT dan

bantahan terhadap kaum musyrikin Arab

yang meyakini bahwa Allah SWT mempunyai

tandingan dalam perbuatan-perbuatan-Nya, di

mana mereka [kaum musyrikin) menjadikan

para malaikat sebagai sekutu-sekutu Allah,

dan berhala-berhala serta patung-patung

sebagai tandingan bagi Allah SWT. Surah ini
mempunyai kesamaan di dalam ayat-ayatyang

lain, seperti firman Allah SWX,

"Dia (Allah) pencipta langit dan bumi.

Bagaimana (mungkin) Dia mempunyai anak

padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia men'

ciptakon segala sesuettt." (al-An'aam: 101)

Yakni Dialah yang memiliki dan mencip-

takan segala sesuatu. Lantas bagaimana mung-

kin ada makhluk-Nya yang menandingi-Nya?.

Dan firman-Nya,

"Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang

Maha Pengasih mempunyai anak Tidak ada

seorang pun di langit dan di bumi, melainkan

akan datang kepada (Allah) Yang Maha

Pengasih sebagai seorang hamba. Dia (Allah)

benar-benar telah menentukan jumlah mereka

dan menghitung mereka dengan hitungan

yang teliti. Dan setiap orang dari mereka akan

datang kepada Allah sendiri-sendiri pada hari
Ki am at." (Mar5ram : 92 -g 5)

Dan firman-Nya,

"Dan mereka berkata, "Tfuhan Yang Maha

Pengasih telah menjadikan (malaikat) sebagai

anak" Mahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para

malaikat itu) adalah hamba-hamba yang di-

muliakan, mereka tidak berbicara, menda-

hului-Nya dan mereka mengerjakan perintah-

perintah-Nya." (alAnbiyaa': 26-27)

Dalam Shahih Bukhari disebutkan,

3fiil#l,i', q aii p Pi *i't
&qt #:;,i,i,r-,:i{s

"Tidak ada yang paling sabar atas ucaPan

yang menyakitkan yang melebihi kesabaran Allah.

Mereka mengatakan bahwa Allah mempunyai

anak, tetapi Allah tetap memberikan rezeki dan

memaafkan merek*."

Bukhari dan Abdur Razaq meriwayatkan

dari Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau

bersabda,

..,f * lt ,(;t Ut 4k ,bi 'i nr iri

4.lg" c:6 ,ei'; ;;;" li #: ,u.s

,Sii ei .Gir. 6 c4 J :;'r- ,st:)

Gc) iJ si, ,x;et b :rc t';\ Pt
LtJ | ,3:,At rlt uit,rill .irr 

'i;it ,'i'r-

3;i q? J.fr .ti,:i:1 &
'Allah Azza wa lalla berfirman, Anak

Adam mendustakan-Ku dan seharusnya tidak

demikian. Dia juga mencela-Ku dan seharusnya

tidak demikian. Adapun pendustaannya kepada-

Ku adalah perkataannya bahwa Aku tidak akan

mampu mengembalikan (makhluk) seperti sedia

kala. Dan menciptakan tidak lebih mudah dari-
pada mengembalikan. Adapun celaannya kepada-

Ku adalah perkataannya bahwa Allah menjadikan

seorang anak, padahal Aku adalah Maha Esa

dan tempat bergantung, tidak beranak dan tidak

diperanakkan. Dan tiada seorang pun menjadi

sekutu bagi-Ku."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Surah pendek ini mengandung penetap-

an dan penafian sekaligus. Surah ini telah

I

I

;
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menielaskan bahwa Allah Maha Esa dalam
zat dan hakikat-Nya, terbebas dari segala

bentuk tarkib (rangkaian/susunan). Surah ini
menafikan segala bentuk keterbilangan dari
ZatAllah SWT dengan firman-Nya, {.i;inry.

Surah ini juga menjelaskan bahwa Allah
SWT Maha kaya dengan Dzat-Nya lagi mulia dan
penyayang. Seluruh makhluk membutuhkan-
Nya dalam memenuhi segala kebutuhan mere-
ka. Dia memiliki seluruh sifat kesempurnaan
dan kemuliaan. Dia tidak membutuhkan
apapun kepada yang lain dengan firman-Nya
(iJrn$.

Surah ini juga menetapkan bahwa Allah
adalah Maha Esa, tidak ada sesuatu pun yang
sejenis dengan-Nya, tidak melahirkan seorang
pun dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Surah ini
juga menafikan dari Allah akan adanya jenis

dan sekutu, dengan firman-Nya {.r5 il}.
Demikian pula Dia adalah Zat Yang Maha

Terdahulu, paling awal di zaman azali, tidak
didahului dengan ketidakadaan, tiada yang
melahirkan dan mendahului-Nya. Surah ini
juga menafikan sifat huduts (baru) dari Allah
SWT dengan firman-Nya 4i;. l')y.

Allah SWT tidak mempunyai tandingan
dalam wujud-Nya, tidak ada sekutu dan istri,
dengan firman-Nya (L:i rB I g;.lib.

Segala hal yang ditetapkan dalam surah
ini merupakan penetapan aqidah Islam yang
berdiri tegak di atas tauhid, tanzih, dantaqdis

[penyucian). Segala hal yang dinafikan dalam
surah ini adalah bantahan terhadap orang-
orang yang memiliki aqidah sesat, seperti
kaum pagan (penyembah berhala) yang

mengatakan bahwa ada dua tuhan di alam
ini, yaitu tuhan cahaya dan tuhan kegelapan.
Kaum Nasrani yang mengatakan adanya

trinitas, kaum Sha'ibah yang menyembah tata
surya dan bintang-bintang, kaum Yahudi yang

mengatakan bahwa Uzair adalah anak Allah
dan kaum musyirikin yang mengatakan bahwa
para malaikat adalah putri-putri Allah, semua
dibantah oleh surah ini.

Firman Allah (kiy merupakan bantahan
terhadap keyakinan kaum pagan, firman-
Nya (u;tr nr) membantah keyakinan orang
yang menetapkan pencipta selain Allah.

fika ada pencipta selain Allah, pastilah ia
berhak untuk jadi tempat bergantung untuk
memenuhi segala kebutuhan. Firman-Nya ;j|
4ni- Pt-rri bantahan terhadap kaum Yahudi atas
keyakinan mereka terhadap Uzair dan kaum
Nasrani atas keyakinan mereka terhadap al-
Masih, serta kaum musyrikin atas keyakinan
mereka bahwa para malaikat adalah putri-
putri Allah.

Firman-Nya 4i;i t;< 'a *. prb merupakan
bantahan terhadap kaum musyrikin yang

menjadikan berhala-berhala sebagai tanding-
an dan sekutu bagi Allah.

Para ulama berkata, "Surah ini dalam hak
Allah SWT seperti surah al-Kautsar dalam hak
Rasulullah saw.. Akan tetapi celaan dalam hak
Rasulullah saw. disebabkan mereka berkata
bahwa beliau terputus tidak punya anak.
Dalam surah ini, celaan mereka disebabkan
mereka menetapkan anak bagi Allah. Tidak
mempunyai anak dalam konteks manusia
merupakan aib dan adanya anak dalam
konteks Allah SWT merupakan aib juga. Oleh

karena itu, Allah SWT berfirman dalam surah
ini (.f) untuk membela hak Allah, sedangkan
di surah al-Kautsar, Allah tidak berfirman

1,by, tetapi Allah berfirman secara langsung
sehingga secara langsung Allah SWT membela
Rasulullah saw.282

(@,
282 Tafsir ar-Razi: 32/ 185.



SURAHAL-FALAq
MAKKIYYAH, LIMAAYAT

Statls Makklyyah atau Madanllryah Surah

Surah ini dan surah an-Naas adalah surah

Makkiyyah menurut pendapat Hasan, Atha',

Ikrimah dan fabir. Hal ini merupakan pen-

dapat mayoritas. Surah ini merupakan surah

Madanilyah menurut riwayat dari Ibnu Abbas,

Qatadah dan sebagian orang. Ada yang mengata-

kan bahwa ini adalah pendapat yang benar.

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah al-Falaq

karena dimulai dengan firman Allah SWT

$,yt liir;i ,FY. Al-Falaq berarti terbelah dan

terpisahnya sesuatu dari bagiannya yang lain.

Itu mencakup segala apa yang terbelah dari
biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan bumi, mata

air dari gunung-gunung hujan dari mendung

dan anak dari rahim. Di antaranya adalah

firman Allah SWT (clti +A )s.t'\ "Sungguh,

Allah yang menumbuhkan butir (padipadian)

danbiji (kurma)." (al-An'aam:95) dan firman-
Nya (6v;'ir 4u\ "Dia menyingsingkan pagi." (al-
An'aam:96)

Persesualan Surah Inl dengan Surah
Sebelumnya

Allah SWT menjelaskan perkara ketuhan-

an di surah al-lkhlaash untuk menyucikan-

Nya dari segala hal yang tidak pantas bagi-

Nya dalam zat dan sifat-Nya. Di dalam surah

ini dan setelahnya (yang lebih dikenal dengan

mu'awwidzatain) Allah SWT menjelaskan apa

yang dapat digunakan oleh seorang Muslim

untuk berlindung kepada Allah dari segala

keburukan di alam semesta ini. Allah fuga
menjelaskan mengenai tingkatan makhluk-

makhluk-Nya yang mencegah manusia untuk
menauhidkan Allah, seperti kaum musyrikin
dan seluruh setan dari kalangan manusia dan

jin. Surah ini dimulai dengan al-Isti'aadzah

(permintaan perlindungan) dari keiahatan

seluruh makhluk kegelapan malam, sihir dan

orang-orangyang hasud atau dengki. Kemudian

Allah SWT menyebutkan di dalam surah an-

Naas al-lsti'aadzah dari kejahatan setan-setan

dari kalangan manusia dan jin. Oleh karena itu,

ketiga surah ini (al-lkhlaash, al-Falaq dan an-

Naas) dalam sebuah hadits dinamakan surah a/-

Mu'awwidzaat (surah-surah untuk berlindung

dari kejahatan). Urutan surah al-Falaq ini lebih

didahulukan karena wazan lafalnya sesuai

dengan akhir kalimat pada surah al-lkhlaash

dan permulaan surah al-Lahab.

Kandungan Surah

Surah ini berisi tentang isti'aadzah dari
kejahatan seluruh makhluh khususnya kege-

lapan malam, para penyihiq,tukangadu domba,

dan para pendengki. Itu merupakan pelajaran

agung dan bermanfaat untuk menjaga
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sebagian manusia dari lainnya sebab adanya
penyakit dalam diri mereka. Surah ini juga

menjaga mereka dari kejahatan sesuatu yang
mempunyai racun dan kejahatan malam jika
gelap karena banyak mengandung rasa takut
dan hal-hal yang mengagetkan, khususnya di
daratan dan hutan.

Keutamaan Surah al-Mu' awwldzataln

Muslim, Ahmad, Tirmidzi, dan Nasa'i
meriwayatkan dari Uqbah bin Amir; ia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

tersebut. Kemudian beliau menghampiriku

dan bersabda, "Bagaimana menurutmu wahai

Uqbah? Bacalah kedua surah itu setiap kali
kamu tidur dan bangun!"

Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Abi Abdillah
bin Abis al-fuhani bahwasanya Nabi saw.

pernah bersabda kepadanya,
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"Maukah kamu aku beritahu tiga surah yang

tidak turun di kitab Taurat, Injil, Zabur dan Al-

"IF 'fr e;.r .,;r, q;i -6r '-i $ ,!u uat J; iii * t ont l; iii 
"p

.4.16' -,'r iri, ph i 4,#t l; iri oi. 51.&)-*
"Tidakkah kamu melihat ayat-ayat yang

diturunkan di waktu malam dan tidak ada
bandingannya sama sekali; surah al-Falaq dan
surah an-Naas."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
Tirmidzi, dan Nasa'i dari Uqbah bin Amir; ia
berkata, "Rasulullah saw. memerintahkanku
untuk membaca al-Mu'awwidzaat [surah-
surah perlindungan; al-lkhlaash, al-Falaq, dan
an-Naas) setiap selesai shalat."

Imam Ahmad, Abu Dawud dan Nasa'i
meriwayatkan dari Uqbah bin Amir ia berkata,
"Ketika aku menuntun hewan tunggangan
Rasulullah saw di suatu jalan (di Madinah)
beliau bersabda kepadaku, "Wahai Uqbah,

Naiklah!" Uqbah berkata, 'Aku khawatir itu
akan akan menjadi kemaksiatan. Lantas
Rasulullah saw. turun dan aku naik sebenta[
kemudian beliau juga naik. Kemudian beliau
bersabda, "Wahai Uqbah, maukah kamu
aku beritahu dua surah terbaik yang dibaca
oleh manusiaT" Aku menjawab, "lya wahai
Rasulullah." Lantas beliau membacakanku
surah al-Falaq dan an-Naas. Lantas shalat
segera ditunaikan. Rasulullah saw. maju untuk
menjadi imam dan membaca kedua surah

"Wahai Ibnu Abis, maulah lcnmu aku tunj ulcl<nn

-atau maukah kamu aku beritahu2s3- sesuatu yang

paling baik digunakan untuk berlindung?" Dia
menjawab, "Iya wahai Rasulullahl' Beliau bersabda,

"al-Falaq dan an-Naas, dua surah ini."

Ibnu Katsir meriwayatkan banyak hadits
yang semakna dengan hal di atas dan ber-

komenta[ "falur-jalur riwayat dari Uqbah ini
s ep erti ses uatu yang mu taw atir darinya. I alur-
jalur tersebut memberi faedah qath'i (pasti)

menurut kebanyakan para pakar hadits.

Dalam hadits riwayat Shadi bin Ajalan,

Nabi saw. bersabda,
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Qur'an semisalnya, yaitu surah al-Ikhlaash, al-

Falaqdan an-Naasl'

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan

para pemilik sunan mengenai perihal berobat

dengan ketiga surah ini,

$t; Jl 6ri rs1 os W ,at iti :'z-t:G j.,,
:eiiVU F ,ir! '# ;9 "f
(#' J; ',ii;,F, (Lf I' i .J,F

A0o'666 ;S,?O';f,ar
jst {r }Wgo-,!t(t\,

terlepas. Seakan-akan beliau dibelenggu dengan

tali.284 |ibril meruqyah Rasulullah saw. dan

berkata, "Dengan namaAllah aku meruqyahmu

dari segala apa yang dapat mengganggumu.

Dari kejahatan orang hasud dan 'atn. Semoga

Allah menyembuhkanmu."

BERLINDUNG DARI KEJAHATAN SEMUA

MAKHLUK

Surah a!-Falaq Ayat 1- 5

6"!As
vcF

"Dari Aisyah bahwasanya Nabi saw. jika
pergi ke tempat tidur beliau setiap mahm, beliau

mengumpulkan kedua telapak tangan beliau,

kemudian beliau meniupkan dalam kedua telapak

tangannya dan membaca surah al-Ikhlaash, al-

Falaq dan an-Naas. Kemudian dengan kedua

telapak tangannya, beliau mengusaP tubuh

beliau, dimulai dari kepala dan wajah beliau serta

anggota tubuh bagian luar. Beliau melakukan hal

itu sebanyak tiga kali."

Sebab Turunnya al-Mu' awwldzataln:

Sebab turunnya adalah kisah Lubaid

bin Asham, seorang Yahudi yang menyihir
Rasulullah saw. sebagaimana diielaskan dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Aisyah.

Dia menyihir beliau dengan media pelepah

kurma yang berisi rambut Rasulullah saw. yang

rontok ketika bersisir, dan beberapa gigi sisir

beliau serta sebuah benang yang terdapat sebe-

las ikatan yang ditusuk dengan iarum. Lantas

kedua surah al-Mu'awwidzatain diturunkan
kepada beliau. Setiap satu ayat dibacakan

terlepaslah satu ikatan dan Rasulullah saw.

merasa lebih ringan hingga ikatan terakhir

Qz'xA$\;aV #.y6Oo*Ar

"Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan

yang rnenguasai shubuh (fajar), dari kejahatan
(makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahat-

an malam apabila telah gelap gulita, dan dari
kej ahatan (perempuan- p eremPuan) p enyihir yang

meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari
kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki!'

(al-Falaq: f-5)

l'raab

4,yt l.r. !r;i ,Fy kata (ily adalah fi'it
mu'tal yang dinamal<an ajwaf. Asalnya adalah

lify sesuai wazan 1.1.iy. Uanya saia harakat

dhammah pada huruf wowu berat untuk
diucapkan karena wawu adalah huruf fllah.

Lantas harakat dhammah tersebut dipindah
dariwawu ke huruf sebelumnya.

4:Y " " 
bY kata {"} tanPa ditanwin

karena diidhaafahl<an menurut qiraah yang

masyhur. Huruf {t } adalah huruf mashdar,

perkiraan kalimatnya (.b ",r dr,) iuga dibaca

dengan mentanwinkan kata {r} dan ini
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adalah bacaan yang diriwayatkan dari Abu
Hanifah, sedangkan huruf (t ) adalah huruf
mashdar yang dijar sebagai badal dari {p}
yakni (tu ? 0.

Balaaghah

{.;r,tr} dan {or-} kedua kata tersebut meru-
pakanTinas naqish. b'ty 4,ri"" bty 43t; v 

"y(.rut3r ir terdapat takrir (pengulangan) kata

{p} yang bertujuan untuk memperingatkan
buruknya sifat-sifat ini.

(lu p) {-ut3r ,;\ 4fv }r} kalimat
khusus ini disebutkan setelah kalimat yang

umum, yaitu kalimat {.;r v 

" 
by.

{i-1 r,, u} kedua kata tersebutmerupakan

iinas isytiqaaq.{u;f {*lt,} .{3E} {uuir} ada
persesuaian kata akhir untuk menyesuaikan

akhir ayat.

Mufradaat Lughawlyyah

4ily aku berlindung {#'} membelah
sesuatu dan memisahkan sebagiannya dari
sebagian yang lain. Kata yang sama juga ada

pada surah al-An'aam ayat 95 dan 96. Al-Falaq
mencakup segala sesuatu yang dipisahkan oleh
Allah dari lainnya, seperti pemisahan gelapnya

malam dengan terbitnya faia6, memancarkan
sumber ai4, hujan, tumbuh-tumbuhan, dan

anak. Al-Falaq secara tradisi dikhususkan
dengan arti subuh (faiar). Oleh karena itu, kata
al-Falaq ditafsiri dengan arti tersebut. Peng-

khususan tersebut teriadi karena terdapat
makna perubahan keadaan; pergantian gelap

malam yang menakutkan ke cahaya pagi yang
menyenangkan. Itu menunjukkan bahwa Zat
yang mampu menghilangkan kegelapan malam
dari alam ini pastilah mampu menghilangkan
ketakutan orang yang berlindung kepada-

Nya. Lafal ar-Rabb di sini lebih tepat dari
semua nama-nama Allah karena meminta
perlindungan dari bahaya merupakan bentuk
pemeliharaan dan penjagaan.

4:* "'; by dari segala keiahatan seluruh
makhluk. Permintaan perlidungan tersebut
dikhususkan pada alam makhluk karena se-

gala bentuk kejahatan hanya ada dalam alam

makhluk. Alam tersebut mencakup hewan,

manusia dan benda mati, seperti racun dan

lainnya. (fU) malam yang gelap gulita. (#r)
masuk kegelapannya. Mengkhususkan waktu
malam hari karena bahaya banyak terjadi
di waktu malam dan sulit untuk dibendung.

{-u&r} para penyihir atau para wanita yang
meniupkan sihir. (.rllr ;) dalam ikatan yang
diikat di benang. Kata 1cr,tg berarti tiupan
disertai dengan percikan ludah dari mulut
dan kata. (*li') adalah bentuk iamak dari kata
(;-'i,) yang berarti sesuatu yang diikat dari tali,
benang atau semisalnya. (y") orang hasud

adalah orang yang ingin kenikmatan orang
yang dihasud itu hilang. Orang hasud secara

khusus disebutkan di sini karena secara

zahir dia merupakan sebab utama dalam
mencelakai manusia, hewan, dan lainnya. Allah
SWT menyebutkan ketiga golongan ini setelah

menyebutkan makhluk secara umum dalam
kalimat Maa Khalaq karena ketiga golongan

tersebut sangat berbahaya.

Tafslr dan Penlelasan

"Katakanlah, Aht berlindung kepada

Tuhan yang menguasai Shubuh (fajar), dari
kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan."' (al-
Falaq:1-2)

Wahai Nabi katakanlah, Aku kembali
kepada Allah dan berlindung kepada Tuhan

Shubuh (fajar) karena malam telah sirna
darinya atau aku berlindung kepada Tuhan
segala sesuatu yang hilang dari semua makhluk
Allah berupa hewan, waktu Shubuh, serbuh
biji dan segala sesuatu dari tumbuh-tumbuhan
dari lainnya. Aku berlindung kepada Allah
Tuhan seluruh alam dari kejahatan seluruh
makhluk yang telah diciptakan oleh Allah SWT.
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Dalam ayat tersebut terdapat petunjuk bahwa

Zat yang mampu menghilangkan kegelapan

dari muka bumi, Dia akan mampu menolak

kegelapan keiahatan dan bahaya dari hamba-

Nya.

Tirmidzi dan Baihaqi meriwayatkan dari

Abu Said al-Khudri, ia berkata, "Rasulullah saw.

dari hin iin dan manusia. Tatkala turun surah

mu'awwidzatain ini, beliau menggunakan ke'

dua surah tersebut dan meninggalkan surah-

surah lainnya." Menurut Tirmidzi hadits ini

derajatnya hasan.

Dalam kitab al-Muwaththa', Malik meri'

wayatkan dari Aisyah r.a. "bahwasanya jika

Rasulullah saw. sakit, beliau membacakan

sendiri dua surah mu'awwidztain dan meniup-

kannya kepada diri beliau. Ketika sakit beliau

semakin parah, aku membacakan kedua surah

tersebut kepada beliau dan mengusapkan

tangan beliau kepada diri beliau dengan

berharap keberkahan kedua surah tersebut."

Setelah Allah SWT menyebutkan secara

umum isti'aadzah fpermintaan perlindungan)

dari seluruh makhluh Allah menyebutkan

secara khusus tiga golongan. Hal itu untuk

memperingatkan bahwa ketiga golongan ter-

sebut adalah kejahatan yang paling besar dan

sesuatu yang paling penting untuk dibacakan

isti'aadzah. Ketiga golongan tersebut adalah:

"Dan dari kejahatan malam apabila telah

gelap gulita." (al-Falaq: 3)

Aku berlindung kepada Allah dari keja'

hatan malam jika telah datang. Karena dalam

waktu malam terdapat hal-hal yang menakut-

kan dan mengkhawatirkan berupa hewan

buas, kutu-kutu bumi, dan orang-orang yang

jahat, fasiq dan rusak.

"Dan dari kejahatan (perempuan-perem-

puan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul

(taliny a) i' (al-Falaq: 4)

Aku berlindung dari kejahatan orang-

orang atau para perempuan penyihir. me-

niupkan sihir pada ikatan benang. Kata

an-Nafa* berarti meniup dengan disertai
percikan ludah dari mulut. Ada yang ber-

pendapat bahwa artinya hanya meniup saia.

Abu Ubaidah berkata, "Para perempuan

penyihir itu adalah putri-putri Labid bin al-

Asham, seorang Yahudi yang telah menyihir
Nabi saw.."

"Dan dari kejahatan orang yang dengki

apabila dia dengki." (al-Falaq: 5)

Aku berlindung kepada Allah dari keja-

hatan setiap orang hasud ketika hasud. Orang

hasud adalah orang yang berharap hilangnya

kenikmatan yang telah Allah SWT berikan

kepada orang yang dihasud.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

1. Surah yang mulia ini mengaiarkan kepada

manusia tata cara meminta perlindungan

dari segala macam keiahatan di dunia

dan akhirat. Meminta perlindungan dari

kejahatan manusia, jin, setan, hewan

buas, kutu, neraka, dosa, hawa nafsu dan

keiahatan perbuatan serta kejahatan

makhluk-makhluk lainnya, bahkan keja-

hatan diri sendiri.

2. Tidak ada hal yang menghalangi surah ini

turun untuk digunakan berlindung oleh

Rasulullah saw.. Hadits tentang hal ini
deraiatnya shahih. Ini tidak bertentangan

dengan nash Al-Qur'an. Sihir yang terjadi
pada Nabi saw. hanyalah terjadi ketika

dalam beberapa urusan dunia beliau

mengalami sedikit pusing. Inilah makna

l<ata at-Takhayyul yang terdapat dalam

hadits. Takhayyul terkadang terjadi saat

bangun, sebagaimana halnya terjadi

waktu tidur. Hal itu tidak menguasai akal

pikiran beliau secara mutlak sebagaimana

tidak memengaruhi segala yang berkaitan
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dengan wahyu dan risalah. Karena

Allah SWT menjaga beliau dari berbagai

keburukan, pikiran yang kacau atau
kecemasan, sebagaimana firman Allah
SW[

"Dan Allah memelihara engkau dari
(gangguan) manusia." {al-Maa'idah : 67'yas

3. Allah menunjukkan secara khusus kepada

kita untuk berlindung dari tiga golongan,

yaitu [t) malam jikatelah menjelangkarena
di waktu malam, sebagaimana disebutkan
oleh ar-Razi, hewan-hewan buas keluar
dari persembunyiannya, kutu-kutu dari
tempatnya, pencuri mulai melancarkan
aksinya, terjadi kebakaran, sedikit adanya
pertolongan dan orang-orang jahat

melancarkan aksinya; (2) para penyihir
perempuan yang meniupkan sihirnya
dalam ikatan benang saat melakukan aksi

sihir mereka; (3) orang yang hasud kepada
orang lain, yaitu orang yang menginginkan
kenikmatan orang lain hilang meskipun dia

tidak memperoleh kenikmatan yang sama,

sifat ini tercela. Adapun sifat Ghibthah atau
Munaafasah kedua sifat itu diperbolehkan
karena sifat tersebut adalah mengharap
kenikmatan seperti yang diperoleh orang
lain tanpa mengharap nikmat tersebut
hilang dari orang yang mendapatkannya.

Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau
bersabda,

.U",g',irt),uabit
" seorang Mukmin itu ghiUthof, irn orong

munafikhasud.rye

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
diriwayatkan,

285 Lihat Tafsir al-Alusiz 30 / 283.
286 Tafilr al-Qurthubit 20 / 259.

ft,J.il 
'*;:t

"Tidak ada kehasudan melainkan pada

duahal."

Maksud hasud dalam hadits ini adalah
ghibthah.

Para ulama berkata bahwa orang yang

hasud tidak berbahaya kecuali jika sifat
hasudnya telah berefek pada perbuatan

dan perkataan. Hal itu jika sifat hasudn-
ya membuatnya berbuat jahat kepada

orang yang dia hasudi, Dengan demikian,
dia akan mencari-cari kejelekan dan

keburukan orang tersebut. Hasud adalah

dosa maksiat kepada Allah pertama kali
yang terjadi di langit dan dosa maksiat
pertama kali yang terjadi di bumi. Iblis
hasud kepada Nabi Adam dan Qabil hasud

kepada Habil. Orang yang hasud sangat

dibenci dan dilaknat.

Para ulama juga mengatakan bahwa
sihin 'ain, hasud dan semisalnya tidak
berbahaya dengan sendirinya, tetapi
berbahaya dengan seizin Allah. Pengaruh
jahat tersebut ditujukan kepada hal-hal
itu secara zahir saja. Allah SWT berfirman
tentang sihi4,

"Mereka tidak akan dapat mencelak-

akan seseorang dengan sihirnya kecuali
dengan izin Allah." (al-Baqarah: 102)

Meskipun hal-hal ini hakikatnya ti-
dak memiliki pengaruh sedikit pun, di
antaranya juga penyakit-penyakit lambung
seperti wabah dan TBC, secara syari'at
diminta untuk berhati-hati dan meniauhi
penyebab-penyebab penyakit tersebut se-

mampunya. Ini untuk mengamalkan per-

buatan Umar dan para sahabat ketika
terjadi wahab 'amwas dan perintah untuk
berhati-hati dengan 'ain dan menghindar
dari orang yang terkena penyakit lepra.

Surah e!-Falaq
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4. Kebanyakan para ulama membolehkan

untuk menggunakan ruqyah, karena

Nabi saw. pernah sakit dan diruqyah
oleh fibril a.s.. Jibril berkata, "Dengan

nama Allah aku meruqyahmu dari segala

sesuatu yang mengganggumu. Semoga

Allah menyembuhkanmu," sebagaimana

yang telah dijelaskan sebelumnya. Ibnu

Abbas berkata, "Untuk mengobati seluruh

penyakit dan demam, Rasulullah saw.

mengaiari kami doa ini,

', .t

,y

l'; i lnuri'rit ,at e!.r' i; ,Ai t

'; i, Cat iI iri ,rfi o' .-:
.)6t';'i ,x, '16 it

"Dengan menyebut nama Allah yang

Mahamulia. Aku berlindung kepada Allah

yang Mahaagung dari keburukan segala darah

yang meninggi dan keburukan panasnya api!'

Nabi saw. pernah bersabda,

j6 ,|tri'rrx. I e"y ,I' "f, U
ry- :ti r-ult ;ir',1,;'"l.;jtn' iLi

.f corr.t Cil -
"Barangsiapa menjenguk orang sakit

yang belum saatnya meninggal dunia, lantas

ia berkata, Aku meminta kepada Allah Yang

Maha Agung Tuhan Arasy yang Agung

untuk menyembuhkanmu, sebanyak tujuh

kali, maka pastilah orang sakit tersebut akan

sembuh!'

Dari Ali r.a., ia berkata, "fika Rasulullah

saw menjenguk orang sakit, beliau berdoa,

.,rritil' .-i +it, ,u"t3)t,+i,"qt t'ii
.o1 n

.c,il Y! .Jl, )
"Wahai Tuhan manusia, hilangkanlah

penyakit ini. Sembuhkanhh karena Engkau

adalah Zat Yang Maha Menyembuhkan.

Tiada yang dapat rnenyembuhkan melainkan

Engkau!'

Dari IbnuAbbas r.a., iaberkata, "Rasulullah

saw. pernah membacakan ta'awwudz

untuk Hasan dan Husein, beliau bersabda,

'Aku memintakan perlindungan untuk

kalian berdua dengan kalimat'kalimat
Allah yang sempurna dari segala godaan

setan dan gangguan dan dari setiap 'ain

(mata) yang mencela."

Dari Utsman bin Abi Ash ats-Tsaqafi ia

berkata,

i 6t eri ,W ir Jy, * U:
li 

"Ft BE .iur ;;; iw ,rlui;ts
,irr ;L ';,i; ;nt -l ,'i; ^l; At- ,r: -r f .. -u J ,- n

U5 .or;';" : oi c'; b $ii)
4Y

.lnt 3t*; Ui
'Aku datang lccpada Rasulullah saw. sant

aku sakit yanghampir membinasal<anku. Lantas

Rasulullah saw. bersabda, "Letalckan tangan

lananmu di atasbagian yangsakit danbacalah,
"Dengan menyebut nama Allah, akuberlindung

dengan lccmuliaan Allah dan lcekuasaan-Nya

dari keburulan yang aku dapati, seb anyak tujuh

lalii Lantas aku mehkul<nn hal itu dan Allah

menyembuhkankul'

Dan diriwayatkan pula bahwasanya

Rasulullah saw. jika bepergian dan bermu-

kim di suatutempatmaka beliau bersabda,

tr'i':,*t/c'ii_'*c';i
yi,1-i, yi,t lnu,i'ris r,* J't-

.n'tui lrjj;nr ,St;'; b:t ,*'P,
2 ,, ,



Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu
adalah Allah. Aku berlindung kepada Alalh
dari keburukanmu, keburukan yang ada di
dalammu, keburukan yang keluar darimu
dan keburukan apa yang melata di atasmu.

Dan aku berlindung kepada Allah dari singa,

ular dan kelajengking. luga dari kejahatan
para penduduk negeri, yang melahirkan dan

yang dilahirkan."

Dalam hadits yang telah disebutkan
Aisyah berkata, "|ika Rasulullah saw.

merasakan sakit pada badan beliau, beliau
membaca surah al-lkhlaash dan dua surah
al-Mua'wwidzatain di telapak tangan
kanan beliau. Lantas beliau mengusap

bagian yang sakit dengan telapak tangan
kanan tersebut."287

Pendapat yang benar adalah diboleh-
kannya an-Nafats (meniupkan dengan

disertai percikan liur) saat melakukan

ruqyah (pengobatan dengan doa). Itu
dengan dalil yang diriwayatkan oleh para

imam dari Aisyah bahwasanya Nabi saw.

meniupkan nafas dengan disertai percikan
liur saat melakukan ruqyah. Al-Baqir mem-

bolehkan mengalungkan tulisan surah al-
Mutawwidzatain di leher anak-anak kecil.

Sementara itu, larangan dalam ruqyah
adalah ruqyah yang tidak dikeahui makna

bacaannya.

287 Lihatlah hadits-hadits ini dan delapan dalil dalam Tafsir ar-
Razi:32/ 189-190.

(ffi,
(4,
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SURAII ANJ-NAu{S
MADANIYYAH, ENAM AYAT

Ponamaan Surah

Surah ini dinamakan surah an'Naas, ka-

rena dimulai dengan firman Allah SWT lA ,b
4qgt ll.l(aa an-Naas dalam surah ini diulang

sebanyak lima kali. Surah ini turun bersama-

an dengan surah sebelumn)ra dan merupakan

surah Makt<ignh menurut kebanyakan ulama.

Ada yang berpendapat bahwa surah ini adalah

Madaniyyah, sebagaimana keterangan sebe-

lumnya. Sebab turunnya iuga dapat kita keahui

sebagaimana surah sebelumnya.

Surah ini adalah surah terakhir dalam

Al-Qur'an. Al-Qur'an dimulai dengan surah

al-Faatihah yang merupakan permintaan

pertolongan kepada Allah dan memuji'Nya.

Dan Al-Qur'an diakhiri dengan dua surah

al-Mu'awwidzatain yang bertujuan untuk
meminta pertolongan kepada Allah juga.

Kandungan Surah

Surah ini mengandung istf'aadzah (per'
mintaan perlindungan) kepada Allah SWT

Tuhan seluruh manusia dari segala kejahatan

Iblis dan bala tentaranya yang dapat melalai-

kan manusia dengan cara menebarkan rasa

waswas pada diri mereka.

Kita telah mengetahui bahwa surah ini, al-

Falaq dan al-lkhlaash adalah surah-surah yang

digunakan oleh Rasulullah saw. untukmeminta
perlindungan kepada Allah dari sihir orang-

orang Yahudi. Ada yang mengatakan bahwa

kedua surah al-Mu'awwidzatain dinamakan
juga abMuqaryqasyataan, yakni dua surah

yang dapat membebaskan dari sifat munafik.

Sebagaimana yang telah disebutkan bah-

wa Tirmidzi meriwayatkan dari Uqbah bin

Amir dari Nabi saw., beliau bersabda,

ir;t Sy ,i+;
lr,i; ,yY i ,'.; 4,fitJ'

.:,/t i ;L{4"'
Allah telah menurunkan ayat'ayat kepadaku

yangtidak ada tandingannya, yaitu surah an-Naas

dan surah al-Falaq)'

Tirmidzi berkaa, "Hadits ini hasan shahih."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim.

BERLINDUNG DARI BERBAGAI KE'AHATAN

SETAN

Surah an-Naas Ayat 1- 6

^lt 
O L-B Lgf O 

oa6t -ltIA S
*$On3irr--.V)\Fu@\r'6

t ' ,o1 o.'
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ta65{,}t{ng,,r3r;t:t)+3#-
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" Katakanlah, Aku berlindung kep ada Tuhan-
nya manusia, Raja manusi*, Sembahan manusia,
dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi,
yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada
manusia, dari (golongan) jin dan manusia."'(an-
Naas: l-6)

l'raab

{."6t1 ,i,st;} kalimat ini bisa jadi badal
(pengganti) dari 4qt;')t ?b, perkiraan
kalimatnya (s,,t:Jt1 {+r "r ,t ,tdt Jy irrfy. Bisa
juga berkaitan dengan kata yang dibuang
perkiraannya (,rut: i,Lt u jr(.lr), yang
memberikan rasa waswas di diri manusia.
Dalam kata (JiXy terdapat dhamir aI-

Jinnah. Dhamir tersebut merupakan dhamir
mudzakkar karena mengandung makna fin.
Kata tersebut diungkapkan secara metaforis
dan mengakhirkan l<ata al-Jinnah karena kata
tersebut diperkirakan ada di bagian depan. Itu
seperti firman Allah SWT dalam surah Thaahaa
ayat 67 4.o; '"x * ,t ,?41y.Dalam ayat
tersebut dhamir berada lebih dahulu dalam
susunannya karena lafal Musa diperkirakan
ada di bagian depan dan dhamirnya berada
setelahnya.

Balaaghah

4qgt lr, !;iy t<atimat ini dan setelahnya
merupakan idhaafah [penyandaran) yang
bertujuan untuk memuliakan dan meminta
bantuan. Lafal Rabb disandarkan pada lafal
an-Annaas karena isti'aadzah (permintaan
pertolongan) dari kejahatan yang memberi
rasa waswas pada hati mereka. Mereka
meminta pertolongan kepada Tuhan mereka,
sebagaimana seorang hamba sahaya meminta
pertolongan kepada tuannya jika ada masalah.
Abu Hayyan berkata, "Yang tampak bahwa
kalimat (r-6r .:u.| dan (,16' iD adalah dua
sifat Allah." Zamakhsyari berkata, "Ada'athaf
bayaan pada kata Rabb karen a Raab terkadang

bukan merupakan Malik dan Malik terkadang
bukan merupakan llaah."

(rtit' lt ,.,rlt o)1 ,r,l3t i;) merupakan
ithnaab dengan mengulang-ulang kata an-
Naas, yang bertujuan untuk menambah makna
takriim (pemuliaan) dan 'aun (pertolongan)
juga memberi tambahan keterangan dan
menunjukkan kemuliaan manusia.

Antara kata {,Ljr} dan {r,6r} terdapat
Thibaaq (antonim). Antara l<ata {.,tri} dan

{ely1r} terdapat jinaas isytiqaaq (sinonim
. pecahan kata). Tiap kata akhir dalam surah

tersebut berakhir dengan huruf sin yang
mengandung bunyi nyaring dan mengena
dalam jiwa.

Mufradaat LuEhawfuah

{il} aku berlindung 4qst lih kepada
Tuhan manusia yang mengatur dan memerhati-
kan urusan mereka, Al-Baidhawi berkata,
"Ketika surah sebelumnya berisi mengenai
permintaan perlindungan dari bahaya fisik,
yang mencakup manusia dan lainnya, surah
ini permintaan pertolongan tersebut dari
bahaya yang mengancam jiwa manusia secara

khusus. Di sana idhaafah dimaksudkan secara

umum sedangkan di sini dikhususkan kepada

manusia, seakan-akan dikatakan ") ;" iyly
({:V ,e^znt rgrt.yl CUr Oi.tt ,xirr .rUl J! Cr}t AkU

berlindung dari yang menebarkan rasa waswas
kepada manusia dengan Tuhan mereka yang
menguasai perkara mereka dan berhak untuk
mereka sembah.

4q6t lt ,q6t gyy dua sifat yang me-
nunjukkan bahwa Allah SWT mampu untuk
memberikan perlindungan dan tiada yang
dapat mencegah-Nya. (rr;jr) rasa waswas
yang menebarkan di dalam hati bahaya keja-
hatan dan keburukan. Kata tersebut boleh
dimaksudkan sebagai bentuk mashdar,
yakin (uy.)\, seperti lJrJlry dengan makna
(ilrrr). {qd'} shighat mubaalaghah, yakni



termasuk adat kebiasaannya adalah lambat
mengingat Allah. Al-Khunuus adalah kembali
dan terlambat. (.LJr;| ini adalah penjelasan

bagi kata (ctr), kata (ilrt ;ap merupakan
bentuk jamak dari kata (+-> seperti katalu-1;
dan 1;1;. fin merupakan makhluk halus yang

hanya diketahui oleh Allah SWT.

Tafslr dan Penlelasan

"Katakanlah, Aku berlindung kepada

Tuhannya manusia, Raja manusia, Sembahan

menusia,"' fan-Naas: 1-3)

Katakanlah wahai Rasul,'Aku berlindung
dan meminta pertolongan kepada Allah
Zat yang memelihara dan menjaga seluruh

manusia, serta menciptakan dan mengatur

seluruh perkara mereka. Dialah Zat yang
mempunyai kepemilikan dan kekuasaan yang

sempurna. Dia adalah Tuhan yang disembah

oleh seluruh manusia. Nama al-llaah khusus

untukAllah dan tiada sekutu bagi-Nya. Adapun
nama al-Malikterkadang dipakai oleh Zatyang

benar-benar Tuhan, terkadang tidak.

Inilah tiga sifat bagi Allah SliIT, ar-Rubu-

biyyah, al-Milku, dan al-UluhWah.Dia adalah

Tuhan danpemiliksegala sesuatu. Semua makh-

luk diciptakan oleh-Nya dan menjadi milik-Nya.

Sifat ar-Rububfiyah didahulukan karena cocok

untuk al- I sti' aadz ah (permintaan pertolongan).

Sifat ini mengandung kenikmatan penjagaan

dan pemeliharaan. Kemudian Allah SWT me-

nyebutkan slfat Milkiltyah (kepemilikan) kare-

na orang yang meminta pertolongan tidak
mendapati pertolongan melainkan dari pemi-

liknya. Setelah itu Allah menyebutkan sifat
Uluhlryah untuk menjelaskan bahwa Dialah Zat

yang berhak untuk disyukuri dan disembah,

bukan yang selain-Nya.

Sebab pengulangan lafal an-Naas adalah

untuk menambah penjelasan dan keterangan,

serta menunjukkan kemuliaan manusia di
antara makhluk-makhluk Allah SWT. Allah

berfirman (.rUl i..,) Tuhan manusia, padahal

Allah adalah Tuhan seluruh makhluk. Manusia

disebutkan secara khusus untuk tujuan
memuliakan eksistensi mereka, karena al-
I sti' aadzah (permintaan pertolongan) tersebut
adalah karena mereka.

"Dqri kejahatan (bisikan) setan yang

bersembunyl." (an-Naas: 4)

Aku berlindung kepada Allah dari ke-
jahatan setan yang menebarkan rasa waswas
yang sering bersembunyi dan terlambat meng-

ingatAllah. fika manusia mengingatAllah SWT

setan akan bersembunyi. Namun jika ia tidak
mengingat-Nya setan akan menyebar dalam

hatinya. Ibnu Abbas berkomentar tentang ayat

ini, "Setan bertengger di hati anak Adam. fika
ia lupa, setan akan memberinya rasa waswas,

dan jika ia mengingat Allah, setan akan ber-
sembunyi."

Allah SWT telah memberi kekuatan kepada

setan untukmenguasai manusia kecuali orang-

orang yang telah dijaga oleh Allah SWT. Itu
semua bertujuan untuk bermujahadah, fitnah
(bencana) dan ujian. Dalam hadits shahih Nabi

saw. bersabda,

"Tiada seorang pun dari kalian melainkan

diberi qarinnya (teman). Para sahabat bertanya,
" Engkau j uga w ahai Rasulullah? " B eliau menj aw ab,

"Iya, hanya saja Allah telah membantuku atasnya

sehingga dia masuk Islam dan tidak menyuruhku

m el ainkan dal am k eb aikan l'

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim diri-
wayatkan dari Anas tentang kisah Shafiyyah

yang mengunjungi Nabi saw saat beliau

beri'tikaf dan keluarnya beliau dengannya di
waktu malam untuk mengantarnya pulang

di3 ))13 *i y, 
"S': 
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ke rumahnya. Kemudian ada dua orang lelaki
dari kaum Anshar berpapasan dengan beliau.
Saat keduanya melihat Nabi saw., mereka
mempercepat jalan, lantas Rasulullah saw.

bersabda, "Kalian berdua jangan berjalan
tergesa-gesa, sesungguhnya ini adalah Sha-

fiyyah binti Huyay." Mereka berdua berkata,
"Mahasuci Allah, wahai Rasulullah." Beliau
bersabda, "Sesungguhnya setan mengalir pada

diri manusia dalam aliran darah. Sesungguhnya
aku khawatir setan menebarkan sesuatu -atau
keburukan- dalam hati kalian berdua."

Diriwayatkan oleh al-Hafidz Abu Ya'la

al-Mushili dari Anas bin Malik, ia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

,itl ur * J.'{i; [9t, irti.Ar it1

4i ,^ti {tr ,J;; it ;i ir;
.d6t jyjl

"Sesungguhnya setan telah meletakkan hi-
dungnya di hati anak Adam. Iika ia mengingat
Allah, maka setan akan bersembunyi. lika ia lupa,
maka setan akan menguasai hatinya, dan itulah
ual-waswaas al-khannaas" wlswas yang bersem-

bunyi."

Ahmad meriwayatkan dari Abi Tamimah
yang menyampaikan dari orang yang berjalan
di belakang Rasulullah saw.

iw,'o{4)t :8: ,J--u" ,;)\W d.r'p
z.r . ,o. ;. o . c)z

:.:1i l:! d.tp (drl^:;Jt ,f:'F Y W ,lt
q,Li;' rS,,su :,iC,3{"Ut ;*;

! ..
.y(.ilr ,y t'&; it:rr,.Ir ,'-,U :i'"(Jnta 

NoU;' ,o*. tersungkur, ion;, aku
berkata, "Hancurlah setan." Lantas Nabi saw.

bersabda, "langanlah kamu berkata: hancurlah
setan, karena jika kamu berkata demikian, maka
setan akan semakin besar dan berkata, "Dengan

kekuatanku maka aku akan melemparnyal' Dan
jika kamu berkata, "Dengan menyebut nama
Allah" maka setan akan mengecil hingga menjadi
seperti lalat."

Hadits di atas menunjukkan bahwa ketika
hati berdzikir (mengingat) kepada Allah, setan
akan mengecil dan kalah. Akan tetapi jika
hati tidak berdzikir kepada Allah, setan akan
membesar dan mengalahkan.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan tempat
waswas setan, Allah berfirman,

"Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam
dada manusia." (an-Naas: 5)

Yang menebarkan pikiran-pikiran buruk
dan jahat di dalam hati. Dalam ayat tersebut
disebutkan kata ash-.Shudur (dada) karena
dada adalah tempat hati. Pikiran-pikiran itu
tempatnya di hati, sebagaimana dikenal dalam
dialektika orang-orang Arab.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa
yang melakukan waswas itu ada dua macam;
jin dan manusia. Allah berfirman,

"Dari (golongan) jin dan manusia." (an-
Naas:6)

Yang menebarkan rasa waswas itu ada-

kalanya setan dari kalangan jin yang mene-
barkan waswas di hati manusia, sebagaimana
telah dijelaskan, Adakalanya juga setan
dari kalangan manusia. Waswas setan dari
kalangan manusia di hati manusia adalah
ia melihat dirinya layaknya orang yang

menasihati. Kemudian nasihatnya tersebut
mengena dalam hati dan menjadikannya
mangsa waswas setan dari kalangan jin. Ini
merupakan dalil bahwa waswas itu terkadang
dari kalangan jin dan terkadang dari kalangan
manusia, sebagaimana dalam firman Allah,

"Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami
menjadikan musuh yang terdiri dari setan-setan

e:'ti
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manusia dan jin, sebagian merekamembisikkan

kepada sebagian yang lain perkataan yang

indah sebagai tipuan." (al-An'aam= ll2)
Yakni bukan permusuhan pemaksaan dan

penguasaan, tetapi Allah SWT meletakkan

pada diri mereka kekuasaan untuk memilih. Di

antara mereka memilih untuk mendengarkan

waswas setan dan di antara mereka ada yang

menghindari permusuhan dan waswas setan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-Hukum

Karena sifat kasih Allah SWT kepada kita

Allah mengajari kita tentang tata cara untuk

berlindung dari setan manusia dan jin. Dia

memberitahu kita tentang tiga sifat-Nya;

rububiyyah, milkiyyah dan uluhiyyah. Dengan

sifat-sifat-Nya tersebut, Allah akan menjaga

hamba yang meminta perlindungan dari

kejahatan setan-setan dalam agama, dunia dan

akhirat. Makna sifat rububilyah menunjukkan

perhatian yang lebih dan keinginan kuat untuk
memelihara. Allah menyebutkan bahwa Dia

adalah Tuhan seluruh manusia, meskipun

sebenarnya adalah Tuhan seluruh makhluk.

Hal ini karena dua alasan; (1) karena manusia

adalah makhluk yang diagungkan. Dengan

menyebut mereka, Allah memberitahu bahwa

Dia adalah Tuhan yang memelihara mereka

meskipun derajat mereka agung, (2) Karena

Allah SWT memerintahkan untuk meminta

perlindungan dari kejahatan manusia. Dengan

menyebut mereka, Allah memberitahu bahwa

Dialah yang memberi perlindungan kepada

mereka.288

Kemudian, Allah SWT menyebutkan dua

sifat-Nya; al-Milk dan Uluhiyyah untuk menje-

laskan kepada manusia bahwa Dialah pemilik

mereka yang sebenarnya meskipun mereka

mempunyai raja-raja. Allah iuga memberitahu

bahwa Dialah Tuhan dan sesembahan mereka,

tiada Tuhan melainkan Dia. Dialah yang wajib

untuk dimintai perlindungan, bukan raja-raja

dan para pembesar dari kalangan makhluk.

Surah ini menjelaskan bahwa waswas,

adakalanya dari jin dan adakalanya dari

manusia. Hasan berkata, "ltu adalah dua setan.

Setan dari kalangan iin akan menebarkan

rasa waswas di hati manusia. Sementara itu,

setan dari kalangan manusia, ia akan datang

secara terang-terangan." Qatadah berkata,
"Sesungguhnya dari kalangan jin ada setan-

setan dan dari kalangan manusia juga ada

setan-setan, maka berlindunglah kepada Allah

dari setan manusia dan iin."
Kita dapat memerhatikan bahwa Zatyang

dimintai perlindungan dalam surah al-Falaq,

disebutkan dengan satu sifat, yaitu bahwa dia

adalah Rabbul Falaq (Tuhan yang menguasai

Shubuh). Hal yang dihindari di dalam surah

tersebut ada tiga macam keburukan, yaitu

aI-Ghaasiq (gelap malam), an-Naffaatsaat
(tukang sihir perempuan), dan al-Haasid

(orang dengki). Adapun di dalam surah ini,

Zat yang dimintai perlindungan disebutkan

dengan tiga sifat, yaitu Rabb (pemelihara)

Malik (penguasa/pemilik) dan llaah (Tuhan

sesembahan), sedangkan yang dihindari
adalah satu keburukan, yaitu waswas. Sebab

perbedaan pada dua surah ini adalah bahwa

pada surah pertama yang diminta adalah

keselamatan jiwa dan badan, sedangkan

dalam surah ini adalah keselamatan agama.

Kecelakaan agama meskipun sedikit, lebih

besar daripada kecelakaan dunia meskipun

banyak."28e

cs&t-DrsE,

288 Tafsir al-Qurthubi: 20 / 260. 289 Tafsir ar-Razi: 32 / 199.
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Selanjutnya, Saya bersujud syukur kepada
Allah SWT atas segala kesempurnaan dan
kenikmatan yang telah dikaruniakan kepadaku
dengan selesainya tafsir yang mencakup
ma'tsur (riwayat) dan ma'qul (logika) serta
mencakup seluruh macam penjelasan
dan hukum-hukum dalam Al-Qur'an yang
merupakan tafsir kontemporer. Saya selesai
menulis tafsir ini tepat pada pukul 08.00 di
pagi yang penuh berkah pada 13 Dzulqa'dah
1408 H, yang bertepatan dengan tanggal 27

funi 1988 M. Pada saat itu, umur sayatelah
mencapai 56 tahun. Aku telah kosentrasi
untuk menyelesaikan misi ini bertahun-tahun.
Demi menyelesaikannya, aku berhijrah ke
daerah Imaarat al-Ain, meninggalkan anak dan
keluarga, tenggelam dalam lautan kalam ilahi
sehingga keimanan saya semakin bertambah.

Kitab ini adalah karanganku pertama
di daerahku Der Athiyyah di pinggir kota
Damaskus yang luas, tempat kelahiranku
tahun L932M. Daerah ini adalah daerah bekas
peperangan pada tahun Lg62 M. Kemudian,
saya terus melanjutkan aktivitas menulis

saya. setelah itu. Karya-karyaku yang telah
saya tulis selama tiga puluh tahun, sebagian
besar saya tulis di Riyadh, Damaskus dan
Ain. Segala puji dan syukur hanya bagi-Mu Ya

Allah. fadikanlah setiap huruf dari kitab-Mu
dan tafsirannya serta seluruh yang saya tulis
hanya semata-mata ikhlas karena-Mu. Berilah
kemanfaatan dan kebaikan. Dengan semua itu,
kelak di akhirat bebaskanlah setiap jengkal

dari raga, ruh, rambut, kulit, tulang, daging,
pendengaran, penglihatan, otak dan darah
saya dari api neraka. Masukkanlah saya ke

dalam surga dengan penuh keselamatan.

Maha suci Engkau Ya Allah, saya tidak
dapat menghitung pujian atas-Mu sebagaimana

Engkau memuji diri-Mu. Ya Allah yang Maha-

lembut di atas segala kelembutan, berlaku
lembutlah dalam segala perkara saya seba-

gaimana saya inginkan. Ridhailah aku di dunia
dan akhirat. Ampunilah dosa-dosa saya, orang
tua saya serta kaum Muslimin dan Muslimat.

Qffi,(a/



PENUTUP

Di antara hukum-hukum agama Islam
yang telah diketahui secara jelas adalah bahwa
penurunan Al-Qur'an yang mulia kepada Nabi

saw. bertujuan untuk diamalkan segala apa

yang terkandung di dalamnya berupa hukum,
syari'at, aqidah, etika, akhlak dan nasihat.

Seorang Muslim dan Muslimah tidak cukup
hanya membacanya untuk tujuan ibadah dan

mencari keberkahan. Akan tetapi seorang

muslim dan muslimah harus memanfaatkan
isi kandungan Al-Qur'an. Al-Qur'an adalah
pedoman umat manusia dan undang-undang
kehidupan individu dan masyarakat, serta
rakyat dan negara.

Orang yang mengarungi lautan ilmu tidak
akan cukup dengan satu penafsiran klasik saja,

karena perbedaan metode yang digunakan
oleh para ahli tafsir dan adanya keistimewaan
suatu tafsir yang tidak dimiliki oleh tafsir
lainnya. Ada tafsir yang berkonsentrasi dalam
permasalahan aqidah, hukum, atsar, riwayat,
takwil logika, atau penafsiran ilmu sains.

Semua model penafsiran tersebut saling
melengkapi. Adapun dalam era modern ini,
seorang Muslim sulit untuk memiliki seluruh
tafsir yang lengkap, menengah, dan ringkas.

Terlebih lagi kadang sulit untuk memahami
isi tafsir-tafsir tersebut karena sering ditulis
dengan sangat melebar sehingga mencakup
permasalahan yang jauh dan dekat dengan

tafsir. Tafsir-tafsir tersebut kurang dalam

hal pembahasan tafsir secara tematik untuk
setiap ayatnya dengan sebuah pemahaman

yang global. Itu karena tafsir tersebut terlalu
terkonsentrasi pada penafsiran-penafsiran

detail bagian dan cabang tanpa ada sebuah
pandangan komprehensif atau umum ter-
hadap sebuah ayat atau beberapa kumpulan
ayat. Tafsir-tafsir itu juga sulit dipahami
isi kandungan surah dan keterkaitan antar
bagiannya atau sulit untuk diketahui tema

surah yang dimaksudkan.

Demikian juga banyak pertanyaan di era

sekarang mengenai tafsir terbaik dan dapat
dibuat pegangan bagi orang yang mempunyai
kemampuan intelektual menengah. Pertanya-

an tersebut hampir tidak menemukan sebuah

iawaban yang memuaskan karena tafsir
klasik sulit dipahami dan tafsir kontemporer
memilik banyak sekali kekurangan atau berisi
kecenderungan untuk menguatkan sebagian

pendapat madzhab-madzhab atau berlebihan
dalam menakwil dan terkadang terlihat aroma
westernisasi demi memuaskan pola pikir
modern.

Oleh karena itu, harus ada tafsir kom-
prehensif yang moderat dan tidak berlebihan,

)rang dapat mengumpulkan keistimewaan

tafsir-tafsir yang berb eda-beda. Tafsi r terse b u t
dikemas dengan penjelasan yang mudah



Tersr*fu-Mrjr*lrrrp 15 
, ....,,.r.{l r*r?'-----*\ ponurup

dimengerti oleh pembaca serta memberi
pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia
dengan tepat. Selain itu, tafsir itu juga mencakup

segala hal penting yang dapat mengaplikasikan
tujuan-tujuan Al-Qur'an Al-Adzim dalam hal

aqidah, ibadah, syari'at, adab, akhlah dan etika
salaf dalam kehidupan. Demikian juga menafsiri
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, dengan sunnah
yang shahih dan sejarah yang benar. Inilah yang

saya tulis dalam kitab ini, sebagaimana saya

juga menjelaskan hukum-hukum syari'at yang

diambil dari ayat-ayat.

Itu setelah sebagian teman saya memberi-
kan saran untuk mewujudkan tujuan tersebut.
Pertama kali saya tidak melakukannya hingga

Allah SWT melapangkan diri saya untuk
mengerjakan hal yang membutuhkan usaha
keras dan waktu yang sangat lama ini. Setelah

itu, saya menulis tafsir ini dengan dua metode
penafsiran; riwayat dan logika, serta menca-

kup seluruh hukum-hukum Al-Qur'an yang
menerangi jalan setiap orang yang membaca

Al-Qur'an, dengan pengungkapan yang mudah
dan jelas, uslub (gaya) bahasa yang mengalir
dan jelas, serta metode yang tersusun dan

berjenjang dari hal-hal yang detail hingga yang
global.

Alhamdulillah, kitab ini mengumpulkan
metode yang ringkas, menengah dan detail

[uas). Penjelasan mengenai mufradaat
(kosakata) bahasa, i'raab dan balaaghah
merupakan pengetahuan ringkas bagi orang
yang mencukupkan untuk mengetahui hal

itu dan mengetahui sebab turunnya surah,
persesuaian antara ayat-ayat dan surah-
surah, kisah-kisah dalam Al-Qur'an, serta
penjelasan setiap kumpulan ayat-ayat. Demi

memenuhi pengetahuan jenjang menengah,

kitab ini menjelaskan juga fiqih kehidupan
(al-Fiqhu al-Akbar) yang mencakup penjelasan

aqidah, akhlak, perbuatan dan hukum-hukum
yang diambil dari ayat-ayat Al-Qur'an. Ini
juga sebagai jawaban bagi orang-orang yang

menginginkan paparan ilmiah menengah dan

komprehensif.

Demi ketiga tingkatan tersebut, terka-
dang terjadi pengulangan penjelasan saat

memberikan penjelasannya. Hal itu bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan para pembaca

dalam ketiga tingkat tersebut dan memper-
mudahnya tanpa harus merujuk ulang kepada
penj elasan sebelumnya.

Sumber€umber

Adapun mengenai kitab-kitab pegang-

an saya dalam menulis kitab ini, saya telah
menyebutkannya dalam muqaddimaft. Saya

ulangi lagi bahwa saya berpegang kepada

mayoritas kitab-kitab tafsir yang ditulis di
masa klasik dan kontemporer. Yang pertama

saya rujuk adalah tafsir imam para ahli
tafsir Ibnu |arir ath-Thaban, yang berisi
tafsir riwayat dan logika sekaligus sebab

turunnya surah, sebagian koreksi dan tarjih

fpenguatan). Kemudian, saya berpegang ke-

pada tafsir al-Kasysyaaf karya Zamakhsyari,

al-Bahr al-Muhiith karya Abu Hayyan at-

Tauhidi, Gharaaibul Qur'aan karya an-Naddam

al-Araj, dan tafsir-tafsir lainnya seperti karya

al-Baidhawi, an-Nasafi, Abu Su'ud, dan falalain
dalam hal bahasa dan makna-makna yang

detail dan persesuaian isi surah. Saya juga

berpegang kepada tafsir Fakhruddin ar-Razi,

Tafsir Kabin dalam hal aqidah, ilaahiyyat
(ketuhanan), alam, akhlah dan sebagian

hukum dan munasabah (persesuaian) ayat-

ayat dan surah-surah, serta sebab turunnya
surah. Dalam menjelaskan sebab turunnya
ayat, saya juga merujuk pada kitab asbaab

nuzul karya al-Wahidi an-Naisaburi dan kitab
asbaab nuzul karya as-Suyuthi.

Demikian juga saya berpedoman dengan

tafsir al-Qurthubi, Ahkaam Al-Qur'an karya
Ibnul Arabi, dan Ahkaam Al-Qur'an karya al-

fashshash ar-Razi untuk mengetahui hukum-



hukum fiqih. Saya meruiuk kepada kitab
tersebut dan juga kepada tafsir al-Hafizh lbnu
Katsic Fathul Qadiir karya Syaukani, Tashiil

Iil Uluumi at:Tanziil karya Ibnu lazi untuk
menjelaskan mengenai makna-makna Al-

Qur'an dan menguatkannya dengan hadits-

hadits dan khabar-khabar yang shahih. Saya

juga mengambil beberapa pelajaran dari tafsir
al-Khazin dan al-Baghawi.

Terkadang saya j uga mengambil ungkapan-

ungkapan sebagian ahli tafsir kontemporer
yang bagus dan bermanfaat, seperti tafsir aI-

Manaar karya Syekh Rashid Ridha, Mahaasin

at-Ta'wiil karya al-Qashimi, Tafsir Maraaghi,

dan Fii Zhilaal AI-Qur'an. Semoga Allah

merahmati mereka semua dan membalas

mereka dengan sebaik-baik balasan.

Dalam hal asbaab an-nuzul dan lainnya,

saya menghindari mengambil hadits-hadits

dan riwayat-riwayat yang dhaif (lemah)

dan Israiliyyat yang tidak sesuai dengan

kemaksuman para nabi dan jaminan

keabsahan wahyu. Adapun dalam hal i'raab,

rujukan pokok saya adalah kitab Al-Bayaan fii
I'raabil Quran karya Abu Barakat ibnu Anbari,

dan dalam hal balaaghah, kebanyakan saya

meruiuk kepada kitab Shafwatu at:Tafaasiif'
karya Syekh Muhammad Ali ash-Shaabuni.

Dalam hal kisah-kisah para nabi, dengan

penuh kehati-hatian saya merujuk kepada

kitab Qashashul Anbiyaa' karya ustad Abdul

Wahhab an-Naiiar; dan hal mengenai seiarah

dan kisah peperangan, rujukan pokok saya

adalah kitab-kitab sejarah yang masyhur

seperti kitab Sirah lbnu Hisyam, Ibnu Ishaq,

al-Bidayah wa an-Nihayah l<arya lbnu Katsir

dan kitab-kitab lainnya, baik klasik maupun

kontemporer.

Saya dapat mengatakan berdasarkan pe-

ngalaman dan pascamengarang kitab di bebe-

rapa universitas selama seperempat abad

lebih dalam bidang fiqih Islam dan ushulnya,

hadits, tafsir dan lainnya, bahwa aqidah
tidaklah benar dan esensinya tidaklah akan

menerangi hati melainkan dengan Al-Qur'an.

Perilaku seorang Muslim tidak akan benar
melainkan dengan memahami kitab Allah
(Al-Qur'an). fiwa tidak akan melunak pasca-

Al-Qur'an melainkan dengan sentuhan hadits

Nabi saw.. Perbuatan seorang Muslim tidaklah
sah melainkan dengan hukum-hukum syari'at
yang telah diteapkan dalam fiqih. Akal dan

pemahaman tidak akan teriaga dari kesalahan

dan hukum-hukum syari'at tidak akan tepat

melainkan dengan ilmu ushul fiqih.
Sekarang saya tidak menemui kebaikan

yang dapat diberikan kepada kaum Muslimin
di mana pun, baik pemimpin maupun rakyat
melainkan hadits Nabi saw. yang diriwayatkan
oleh Tirmidzi dan Darimi dari Ali bin Abi
Thalib, Amirul Mukminin r.a., secara marfu'ini,
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"Ktab Allah SWT yang berisi kisah tentang

orang-orang sebelum lcalian, berita apa yang

terjadi setelah lelian dan hukum di antara



kalian. Ia merupakan kata pemutus, buknn
gurauan. Barangsiapa meninggalkannya karena

membanglang malca Allah alcan menghan-

curkannya. Barangsiapa mencari petunjuk pada
selainnya, malcn Alhh alenn menyesatkannya. la
adalah tali Alhh yang kuat dan cahaya-Nya yang
terang. Ia adahh pengingat yang penuh hikmah dan
jolan yang lurus. Berpedoman dengannya keinginan
tidak akan tergelincir, lisan tidak samar, dan
pendapat tidak bercab ang-cab ang. Para ulama tidak
akan merasa puas menggali maknanya, orang-orang
bertakwa tidak akan bosan dengannya, dan tidak
alcan usang karena banyak bantahan. Keajaibannya
tidak akan pernah habis dan anehannya tidak akan
pernah punah. Ialah kitab suci yang saat jin belum

selesai mendengarny a b erkat a, " sesungguhny a kami
telah mendengar Al-Qur'an yang menakjubkan."
Barangsiapa mengetahui ilmunya, makn ia akan
unggul. Barangsiapa berkata dengannya, maka ia
benar. Barangsiapa menghukumi dengannya, maka
ia akan adil. Barangsiapa mengamalkannya, maka
ia aknn diberi pahah. Dan barangsiapa mengajak

manusia untuk berpedoman kepadanya, maka ia
akan diberi petunjuk ke jalan yang lun$."

Perkataan saya yang terakhir Sesungguh-
nya saya sendiri setiap kali menafsirkan ayat
atau surah dari kitab Allah, keimanan saya

bertambah terhadap kebenaran penurunan

kitab yang mulia ini kepada Muhammad saw..

Al-Qur'an adalah satu-satunya kitab ,lang
dapat mengentas manusia dari keterpurukan
mereka dalam kegelapan dan kesesatan.
Demikian juga saya semakin yakin terhadap
mukjizat Al-Qur'an dan keagungannya.
Setiap kali saya berusaha untuk menghitung
makna dan hukum, kalam Allah masih
tetap bak lautan luas nan dalam yang tidak
mungkin untuk dikuasai semua makna yang
terkandung di dalamnya. Akan tetapi, usahaku
ini merupakan usaha dari orang yang sedikit
ilmu, hamba yang lemah yang tunduk kepada
Allah SWTyangtiada sekutu bagi-Nya. Seorang
hamba yang tidak mampu untuk mengetahui
seluruh makna Al-Qur'an. Cukuplah saya

katakan bahwa Al-Qur'an Al-Adzim adalah
kitab pertama yang memengaruhi pemikiran,
perilaku serta membentuk kepribadian saya.

Ya Allah berilah kami semua taufik untuk
mengamalkan seluruh kandungannya. Segala

puji hanya bagiAllahyang dengan kenikmatan-
Nya seluruh kebaikan telah sempurna.

Prof. Dr. Wahbah Zuhaili

Ketua Bidang Fiqih Islam dan Madzhab

Universitas Damaskus


